
ffiffi

ru

I

Mahmud Hamid:UtsmanI l

: 1ix*ffir**trfiitstrf;{i{sf,{

,ry',m,

$bTI

lft
:,: ,. 1",.,.,ffffiJffiffi

'H A A

'li;i":,1';, t,,,',r f ,1 ,"I- 1,, ,',i.'', ,', ,', a' 1,,,, ,1 l,',',i

liffiil,, pffiffiffiffiffiil1
,* 

ffiffi,1 
Kry* 

m'ffi*, YTq*,

lr I I rt I : 
^l 

rr:I. :

''Al



DAFIARISI

PENGANTARPENERBIT

Suralr Al Baqarah ayat203 ....... I

SurahAl Baqarah ayat 201 .........:. .....4

SuratrAlBaqaratr ayat2l4 ............ ........76
I

I

\



SuralrAl Baqaralr ayat 237 .... ...-.:...........-..'.:......: 434

Suratr Al Baqarah ayat24l-242 ...... .....i...*:i.:.i.'.-..1:. 489

Suratr Al Baqaratr ayar249 ;. :.....:.:....,;..... ;. ; 1... i.;.i....'.. :,1.. 540

Daftar lsi



SurahAl Baqaratrayat 263 ........... ....................6fi
SurahAl Baqarah ayat264 .............6g4
SurahAl Baqarah ayat 265 ........... ..........6q)
Surah Al Baqarah ayat 266
SurahAl Baqarah ayat 267 ........... ...... m6

$rahAlBaqarah ayat2Sl 831

, Surah Al Baryrah ayat 2&{
&rah Al Beqanh a,,!t 2t5-2&t ...

w5
*7

Fl;l



,,"fr,*fil,fr*,
Dcngoa Mcayebut NanuAlloh yottg Dloha Paqosih tagi Maho

Pcnyayang

f,'hmrnAlhh:

e li ci;'; A #,rt"?, +'"!, rq't 
-4 8fr lrf X

l,liit'e tfrlfi5';fi A";b ep,?Ii,,yi *
?tt;ri;r4i

uDan ieAd*irta* (dengan nenyebut) Allah dalam beberopa hori
yang berbilang. Barangsiapa yang insin cepat berangkat (dari

Mina) sesudah dua hori, moka tioda dosa baginyo Dan

barangsiapo yang ingin menangguhkan (keberangkatannya dari
dua hari itu), maka tidak ado dosa pulo boginya bagi orang yang

bertakwa" Don bertokwalah kepada Allah dan ketohluiloh, bahwo

kamu akon dikumpulkan kepodo-Nyo." (Qs. Al Baqarah I2l:203)

Firman Allah, y'35377 ;E', Afifi ieftl'5 " Dan berdzikirlah
(dengan merryebut) Allah dalam beberapa hari yang berbilang ...."

Dalam fimanAllah ini t€dapat enam masalah:

Pertama:Para ulama Kufatr mengatakan bahwa furuf atif dan lam

yang terdapat pada lafaztr: y">9'l77 "beberapa hari yang berbilang,"

menunjukkan bilangan yang paling sedikit, sedanglon para ulama Bashrah

mengatakan batrwa kedua huruf tersebut menuqiukkan (pada bilangan)

yang sedikit dan banyak. Buktinya adalah firman Allah Ta'ala,

@ c:*r, ,"iiii A'rt " Dan mereko aman sentosa di tempat-tempat

yang tinggi (dalam surga)." (Qs. Saba' pal: 37) sedangkan 'rtiii
(tempat-tempat yang tinggi) itu banyak

Tafsir At Qurthubi
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Tidak ada perbedaan pendaqgt ai,f$ryean ulama bahwa yang

dimaksud dengar' hari-hari yang berbilang' ddlam ayat ini adalah hari-hari

berada di \,!ina, yaitu @ri..,hari \agtriq . Ketiga nama inilatr,(hari-hari yang

berbilang, hari-hari Mina dan hari-hari Tasyriq) yang digunakan untuk
menyebut hari-hari tersebut. Hari-hari tersebutjuga dinamakan dengan hari-

hari melontarjumrah. Hari-hari melontarjumrah adalah hari-hari yang tig4
yang seoftmg menunaikannyq cepat-cepat (meninggalkan Mina) padahari

kedua setelatr hari penlembelihan Pahamilah hal ini.

Ats-Tsa?labi berkat4 "Ibrahim berkata, 'Hari-hari yang berbilang
(ayyaam ma'duudaat) adalah seputuh hari pertama bulan Dzul Hijjatr,
sedangkan hari-hari yang ditentukan (ayyaam ma'luumaat) adalah hari-hari

penyembelihan." Pendapat inilah yang diriwayatkan oleh Maki dan Al
Malrdawi, yaitu batma hari-hari yang berbilang (ayyaam ma' duudaat) adalah

sepuluh hari pertama bulan Dzul Hijjah). Namun pendapat ini tidak sah,

berdasa*an alasan yang telah kami sebutkarU yaitu ijma Hal ini sesuai dengan

yang dikutip oleh Abu Umar bin AMil Barr dan yang lain.

IbnuAthiyahr berkata, "[ni bolehjadi merupakan kesalahan tulis dari

para penyalin. Atau bolehjadi yang dimaksud adalah sepultrh trari setelah hari

penyembelihan. Namun pendapat yang terakhir ini jauh dari kebenaran."

Kedua: Allah Ta'ala memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk

ber&ikir kepada-Nya pada hari-hari yang berbilang. Hari-hari yang bertilang

tersebut adalah hari yang tiga setelatr hari penyembelihan (Idul Adha). Namun

hari penyembelihan (dulAdha) tidak termasuk ke dalarn bagian hari-hari
yang berbilang itu Hal ini berdasarkan ijma, yaitu bahwa tidak seorang pun

boleh meninggalkan (Mina) pada hari nafaa yaitu hari kedua setelah hari
penyembelihan (IdulAdha). Seandainya hari penyembelihan (Hari Raya

Idul Adha) terrrasuk ke dalam bagian hari-hari yang berbilang itu, niscaya

orang yang terburu-buru diperkenankan meninggatkan Mina pada hari

' Lihat Tafsir Ibnu Athiyah 2/ 182.
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nafar sebab dia telah mengambil dua hari dari hri-hari yang berbilang itu

Ad-Daraquthni2 dan At-Tirmidzi serta yang lain meriwayatkan dari

Abdurratrman bin Ya'mar Ad-Dili, batrwa sekelompok penduduk Nejed

datang kepada Rasulullah saat beliau tengah berada di ArafalL lalu mereka

bertanya kepada beliau Beliau kemudian memerfurtahkan seseorang untuk

menyerq dan orang itu pun menyeru,

a .. _.u,
O.l .tJ9

"Haji adalah (wuh$ di Arafoh. Barangsiapa datang malam lruri

di Jamo'(Muzdalifah) sebelum terbit fajaa maka sesungguhnya

dia telah menemukan hari-hori mina yang tigo. Barangsiopa ingin

cepat b,erangkat (dari Mino) sesudah dua hari, malca tidak dosa

baginya. Borangsiapa ingin menangguhkan (keberangkatawrya

dari dua lrori itu), maka tidak ada dosa pula baginya."s

tvlakuAnya" janaah ttaji png ingin ce@ bemngkat (dai Mina) sesudatt

duaharidari hari-hari beradadiMina" harus menetap di Mina sslamatiga

hari, berikut hari penyembelihan, dan semua lontarannya menjadi empat

puluh sembilan kerikil. Dalam hal ini dia tidak wajib melontar pada hari

yang ketiga. Sedangkan orang yang berangkat dari Mina pada akhir hari

2 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang haji,2l24l, At-Tirmidzi pada
pembatrasan tentang Haji, bab: Hadie rcntang Barangsiapa Menemukan Imam di Jama'
maka Sesungguhnya Dia telah Menemukan Haji,3l237, no. 889, danAz-7-aila'i dalam
Nashb Ar-Rayah3l92.Hadits inijuga dicantumkan olehAs-SuyuthidalamAlJami'Al
Kabir dari riwayat Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi 

-At-Tirmidzi 
berkata, "Hasan

shahih,'-An-Nasa'i,IbnuMaja[AlHakim,danAlBaihaqidatam As-SunanAlJami'
dariAbdunahman binYa'marAd-Dili. Lihat kit^b AlJami'Al Kabir2/63 dan 64.

3 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang haji,3D28, no. 889 dan Ad-Daraquthni
padapembahasantentang Haji,zD4l. Hadits inipun dicantumkan olehAs-Suyuthi dari
riwayatAhmad,AbuDaud,At-Tirmidzi,An-Nasa'i,IbnuMajah,Al Hakim,Al Baihaqi
dalamAs-SunanAlJami'duiAbdunahman binYa'mar. Lihatkitabl/ Jami'Al Kabir2l
63 dan 64.
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yang ketiga harus menetap di Mina selama empat hari; berikut hari
penyembelihan. Dalam hal ini dia melontar jumrah secara lengkdp,

sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Di antara dalil yang menunjukkan bahwa hari-hari Mina berjumlah
tiga hari 

-padatral 
ada pendapat lain yang telah kani sebutkar- adalatr

ucapanAlArji:

Kita tidakakan bertemu kecuali selama tiga hari di Mina,

Hingga perpisahan memistihkan kita.'

Dengan demikian, hari-haxi melontarjumratr adalah hari-hari yang

berbilang, sedangkan had penyembelihan adalah hari-hari yang ditentukan.

Nafi' meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa jika hari-hari yang
berbilang (al ayyaam al ma'duudaat) disatukan dengan hari-hari yang
ditentulran (al ayyam al ma' luumaat), makajurnlatr seluruhnya menjadi
empat hari" }laitu: hari penye,mbelihan dan tiga hari setelah hari penyembelihan

Dengan demikiaru maka hari penyembelihan adalatr hari yang ditentukan
(ma' luum),dua hari setelahnya adalah dua hari yang ditentuk an (ma'luum)
serta berbilatg'(ma'duud), danhari keempat adalatr hari yang berbilang
(ma'duud).Ini adalatr madztrab Imam Malik dan yang lain.

Pendapat demikian disebabkan karena hari yang pertama (hari Idul
Adha) bukanlah termasuk hari-hari yang dikhususkan agar berada di Mina,
yangterdapatdalamfirman AllahTh'ala, y">e337 *i C ii\t'ri'5 "Oan

berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalai beberapa hari yang
berbilang. " Hari tersebutjuga bukan merupakan hari yang telatr ditentukan

oleh Nabi SAW dengan saManya,

"Hari-hari berada di Minoyang tiga."

Dengan demikian, hari tersebut adalah hari yang ditentukan,

;:x;;;i

sebagaimanafirman-Ny4 eii 6 U? *fj,1rUi d. $i ?ii5'pk-3

,3yllureratl
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.$\fi H :; " Dan supaya mereka menyebut noma Allah pada

hari yang telah ditentukan atas rezeki yang Allah telah beriknn kepada

merelro berupa binatang ternalc " (Qs.Al Haji [22]:28).

Sementara itu, tidak ada perbedaan pendapat batrwa yang dimaksud

denganhariyangtelatrditentukanadalatrharipenyembelilran, sedangkanhari

penyembelihan adalatr hari pertama, yaitu Hari Raya Idul Adha, juga hari

yang kedua dan ketiga, sedangkan pada hari yang keempat tidak ada

penyembelihan. Hal ini sesuai dengan ijma para ulrma kami (madzhab

Maliki). Dengan demikian, hari keempat adalah hari yang tidak dikehendaki

dalam firmanAllah , *ifr "yang telah ditentukan," sebab hari ini tidak

digunakan untuk menyembelill akan tetapi digunakan untuk melontar. Oleh

karena itu, hari ini termasuk hari yang berbilang, karena digunakan untuk

melontar, bukan termasuk hari yang telatr ditentukan karena tidak adanya

penyembelihan pada hari ini

Ibnu Al Arabia berkata, "Hakikat dalam masalatr ini adalah, hari
penyembelihan (tanggal I 0 Dail Hiiiah) termasuk ke dalam hari 1ang be6ilang

karena adanya melontarjumratr dan termasuk ke dalaur hari yang ditenfukan

karena adanyapenyembelihan. Namun menurut para ulama kami (madztrab

Maliki), ia bukan hari yang dikehendaki dalam firman Allah Ta'ala,

y">e31J ;6i -4 ifrLtfl;jS 'Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Attah
dalam beberapa hari yang berbilang'."

Abu tlanifah danAsy-Syaf i berkata, 'Tlari-hari yang telah ditentukan

(al ayyaam al ma'luumaat) adalatr sepuluh haxi pertama bulan Dzul HriialL

hari terakhimya adalatr hari penyembelihan (tanggal sepuluh Dzul Hijjatr).'
Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat antaraAbu Hanifatr dengan dan

Asy-Syaf i. Pendapat ini pun diriwayatkan dari IbnuAbbas

Ath-Thahawi dariAbuYustrf,batrwahari-hariyangtetah

ditentukan (a/ ayyaam al ma' lmnnaat) adalahhari-hari penyembelihan. Abu

1 Lihat kitab I hkam Al Qur'az karya Ibnu Al Arabi, I /l 4 I .
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Yusuf berkata, "Pendapat ini diriwayatkan dari Umar danAli, dan inilah

pendapat yang saya anut, sebab ATlahTo'alatrcrfirmaru -0. ifr ';1 1 Jbk3
.$q 4 U €it 6 U? *fi ,gi 'Dan ,up,ovo mereka

menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentulran atas rezeki yang

Allah telah berikan kcpada mereka berupa binatang ternak'- " (Qs. Al

Hayl22l:28).

Al Karkhi meriwayatkan dari Mnhammad binAl Hasan batrwa hari-

hari yang ditentukan (al ayyaam al ma'luumaat) adalahhari penyembetihan

yang tiga, yaitu: hari raya IdutAdha (tanggal sepuluh Dzul Hriiah) dan dua

hari setelalrnya

Al Kiya Ath-Thabaris berkata,'Tika berdasarkan pada pendapatAbu

Yusuf dan Muhammad, maka tidak ada perbedaan antara hari-hari yang

ditentukan (al ma'luumaat) dengan hari-hari yang berbilang (al

ma'duudaar), sebab hari-hari yang berbilang yang disebutkan dalam

Al Qur'an adalatr hari-hari Tasyriq. Dalam hal ini tidak ada perbedaan

pendapat. Di lain pihak, tak seorang pun menyangsikan batrwa hari-hari

yang berbilang itutidak mencakup sepuluh hari pertama bulan Dzul Hijjall

sebab Allah Ta'ala berfirman , #b fl-J$ ,i;; C i*;3 #
'Barangsiapa ingin cepat beranglat (dari Mina) sesudah dua hari, maka

tiada dosa baginya' , sebab pada sepuluh hari pertama bulan Dzul Hliialt

tidak adalah hukum-hukum yang berhubungan dengan dua hari setelah

(dul Adha), bukan dengan hari yang ketiga (setelatr Idul Adha). Namun

diriwayatkan dari lbnuAbbas bahwa hari-hari yang ditentukan (al ma'luumat)

adalah sepuluh hari pertama bulan Dzul Hijjah, sedangkan hari-hari

yang berbilang adalah hafi-had Tasyriq.Ini adalah pendapat mayoritas

ulanila"

Saya (Al Qurthubi) katakan, "IbnuZaid berkata 'Hari-hari yang

ditentukan (al ayyaam al ma'luumat) adalahsepuluh hari pertama bulan

s Lihat kitab I hkam Al Qur'ankaryaAth-Thabari l/120.I
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Dzul Hijjah dan hari-hari Wrrid .' P,endapat ini jatrh dari kebenaran, karena

alasan yang telah saya kemukakan. Selain itu' ztrahir ayat tersebut pun

membantatr pendapat ini. TrndakanAllah yang memerintahkan berdzikir pada

hari-hari yang berbilang (a/ ma '&rudaat) dan hari-hari yang ditentukan (a/

ma'luumaat)menunjukkan kenyataan yang berseberangan dengan pendapat

Ibnu Zaid. Oleh karena itulatr pendapatnya itu tidak perlu (lihiraukan."

Ketigo: Tidak ada perbedaan pendapat bahwa orang yang

diperintatrkan berdzikir dalam ayat ini adalatr orang yang menunaikan

ibadah haji. Dia diperintatrkan membaca takbir bukan talbiyah ketika

melontarjunrra[ juga atas rezeki png dikanrniakankepadarya, yaitu berupa

binatang ternalq pada hari-hari png telah ditentukag jup setelah menunaikan

shalat

Thpi, apakatr orang yang tidak melaksanakan ibadah haji termasuk ke

dalam orangorang yang diperintatrkan? Pendapat png dianrr oleh fukatta di

beftagai wilalah sertatokohte,rkemuka sahabd dantabi?inmenlatakanbahwa

yang dim3fts6 dengantakbir adalah semua orang, khususnya pada waktu

shalat. Dengan demikian, pada hari-hari tersebut setiap orang diharuskan

bertakbir setelah menunaikan shalat 
-apakah 

dia shalat sendiri atau

berjamaalr- dengan takbir yang nyata. Hal ini karena mengihrti sikap para

salaf.

Dalam kitab Al Mudawwanah dinyatakan, "Kaum perempuan

tidak boleh bertakbir setelah shalat." Namun pendapat yang pertama lebih

kuat, sebab katrm perempuan janganterikat hukum ihram, seperti katrm

lald-laki. Demikianlah yang dikatakan dalam kitab Al lvfudaurn anoh.

Ke@,Barangsiapa lryamembacatakbir sele,pas shalat makattarus

segera bertakbirjikajeda waktunya masih dekat Tryijika sudahjaufu maka

tidak ada yang diwajibkan kepada dirinya. Demikianlah pendapat IbnuAl

Jilab.

6 HariTasyriq adalatrhari kedua, ketig4 dan keempadari hari ldulAdha.Adapunhari
pertama adalah hari penyembelihan.
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Namnn Imam Malik berkata dalam kitab Al Mukhtashar "Dia hanrs

bertakbir selama masih berada di majelisnya. Jika dia sudah berdiri dari

majelisnya maka tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan atas dirinya."

DalamkitabAlMudawwanahdrkutipperkataanlmamMalik,"Jika

seorang imam lupa membaca takbir, se,mentara waktunyamasih dekat, maka

dia hanrs duduk dan segera membaca takbir. Tapi jika sudatrjauh maka tidak

ada sesuatu pun yang diwajibkan kepada dirinya. Jika dia pergi dan tidak
membaca takbir, sementara orang-orang masih duduk, maka hendaknya

mereka saj a yang membaca takbir. "

Kelimo: Para ulama berbeda pendapat tentang batas awal dan akhir

membacatakbir.

Umar binAl Khaththab, Ali binAbiThalib, dan IbnuAbbas berkata,

"Dia harus membaca takbir selepas shalat Shubuh pada hari Amfah sampai

shalat Ashar pada akhir hari lasyriq."

Ibnu Mas'ud dan Abu Hanifah berkata, "Dia harus membaca

takbir sej ak pagi hari Arafah sampai shalat Ashar pada hari penyembelihan

(tanggal I 0 Dzul Hijiah)." Namun pendapatAbu Hanifah ini ditentang oleh

kedua sahabatnya,ytrLg kedua sahabatnya itu menganut pendapat yang

pertama, yaitu pendapat Umar, Ali, dan IbnuAbbas. Dengan demikian,

mereka sepakat mengenai batas awalnya, namun tidak mengenai batas

akhimya.

Imam Malik berkata, "Dia harus membaca takbir sejak shalat Zhutrur

pada hari penyembelihan sampai shalat Shubuh pada akhir hari Tasyriq."

Pendapat ini pulayang dikemukakan olehAsy:$yaft'i. Pendapat ini juga

merupakan pendapat Ibnu Umar dan IbnuAbbas.

ZaidbinTsabit berkata, "Dia harus membaca takbir sejak shalat

Zhtrhur pada hari penyembelihan sampai akhirhari Taryriq."

Ibnu Al Arabil berkata, "Adapun orang-orang yang mengatakan

7 Lhatkitab Ahkan Al Qur 'cz karya Ibnu Al Arabi, I /142.



bahwa dia harus bertakbir mulai dari hari Arafah dan mengaktririnya setelatr

shalat Ashar pada hari penyembeliha& sesungguhnya mereka telah keluar

dari zhahir (ayat), sebabAllah Th'alaberfttmm, y"t5il ;Ei A 'Dalam

beberapa hari yang berbilang', sedangkan hari-hari yang berbilang ittt

junlatrnya tiga hali. Dalam hal ini, mereka telah mengatakan bahwa dia tranrs

bertakbir dalam dua hari, sehingga mereka pun keluar dari zhahir ayat tersebtlt

tanpaadanyadalil.

Adapun orang-orang yang mengatakan (dia tranrs bertakbir) pada hari

Arafah dan hari-hari Tasviq,mereka berkata: Sesunggtrhnya Allah Th' ala

berfirman: *; :ri ,*11t1;yi " uoko apabila kamu telah bertolak

dari Arafah," (Qs. Al Baqarah [2]: 198). Dan disebutkannya kataArafah

(dalam firmanAllah) ini adalah termasuk disebutkannya ke M-hoi (dalam

firmanAllahyanglain).

(Mentrnrt saya), hal ini bmr dapat dibenarkan jika mereka mengatakan

bahwa orang yang melakukan ibadah haji diwajibkan bertakbir sejak waktu

Maghrib pada lrari Arafah, sebab waktu inilah yang merupakan waktu

bertolak dari Arafah. Adapun (ika dia diwajibkan untuk bertakbir) sebelum

waktu Maghrib, maka hal ini tidak terkandrmg di dalam zhatrir lafazh yang

digrrnakan dalam firmanAllah tersebut. Oleh karena itu pendapat ini akan

menyebabkan dia wajib bertakbir sejak hari Tarwiyah, ketika dia baru saja

tibadiMina"

Keenom: Para ulama berbeda pendapat tentang latafu takbir.

Pendapat yang masyhur dalam Maddrab imam Malik menyebutkan

bahwa orang yang melakukan ibadah haji harus bertakbir tiga takbir selepas

shala!. Pendapat ini diriwayatkan oleh Zyad bin Zifd dari Imam N{alik

Dalam madzhab Imam Malik juga terdapat riwayat yang

menyatakan bahwa setelah membaca ketiga takbir tersebut, orang yang

melaknkan ibadah haji hanrs membaca l<alimatlaa ilaaha illallahwallalru

akbar wa lillahi al hamd (tidak ada Tuhan yang hak kecuali Allah,

Allah Maha besar, dan segala puji adalah milikAllah).



Dalam kitab Al Mukhtasharnrtera: Diriwayatkan dari Imam Malik:
"Allahu akbar, allahu akbar laa ilaaha illallah, wallaahu akbar, allahu
akbar wa lillahi al hamd." (Allah Maha besa1 Allah Maha besar tidak
ada tuhan yang hak kccuali Allah, Allah Maho besar segala puji adaloh
milikAllah).

FirmanAll 
^l't" 

* fl \r ci;'; A j.S oLi"Barangsiapayang
ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka tiada dosa

baginya."

Dalam firmanAltah tersebut terdapat duapultrh satu masalatr:

Per"tama:FirmanAllatr Ta'ala, j;i gii " Barangsiapa yang ingin

cepat berangkat (dari Mina). " Dalam hal ini, (pada hari keempat atau hari

Tasyriq yangketiga ini) keberangkatan dengan segera itu hanya terjadi pada

akhir siang. Demikian pula dengan hari ketiga (hai Tasyriq yangkedua),

sebab pada kedua hari ini, waktu melontarjumratr terdapat setelatr matatrari

tergelirrcir.

Mereka sepakat bahwa jumrah yang wajib dilontar pada hari
penyembelihan itu hanyalah jumratrAqabatr, sebab Rasulullatr tidak pemah

melontar jumratr pada hari penyembelihan selain jumrah Aqabah.s Waktu
. melontarjumratrAqabatr pada hari penyembelihan dimulai sejak matalrari

terbit sampi tergelincir.

Mereka pun sepakat bahii'a waktu melontar ketigajumratr pada hari

Tasyriq adalatr setelah matatrari tergelincir sampai Maghrib.

Merekaberbedapendapat tentang orang yang melontarjumrahAqabah

(pada hari penyembelihan) sebelum fajar terbit atau setelatr fajar terbit namrm

sebelum matahari t€rbit

Imam lUalih Abu tlanifrtU Ahmad, dan Ishak bexkat4'tsoleh melontar
jumratrAqabatr setelatr fajar terbit, namrm sebelum matatrari muncul."

t Hadits-hadits yang menjelaskan tentang melontar jumrah ini diriwayatkan oleh Az-
Zaila' i dalam Nashb Ar-Rayah 3 183 dan t4.
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Imam Malik berkat4 "Kami belum perrmh mendapatkan informasi

bahwa Rasulullatr SAW memberikan keringanan kepada seseorang untuk

melontar (umrah Aqabah) sebelum fajar terbit, karena melontar jumrah

Aqabaf sebelum fajar terbit memang tidak boletr- Jika seseorang melontamya

sebelum fajar tertit, maka dia hanrs mengulanginya."

Demikian pula yang dikatakan oleh Abu Hanifah dan para sahabatny4
*Tidak boleh melontarjumratr (sebelum fajar terbit)." Pepdapat inilah yang

dikatakan olehAhmad dan Ishak.

Narnun sekelompok ulama memberikan keringanan untuk melontar

(umratrAqabah) sebelum fajar terbit. Diriwayatkan dari Asma' binti Abu

Bakar, bahwa dia pernah melontar (iumrahAqabah) pada malam hari, dia

berkata, "Kami pernah melakukan ini pada masa Rasulullah SAW." Hadits

ini diriwayatkan olehAbu Daud.e Pendapat inijuga diriwalatkan dari Atlra',

Ibnu Abi Mulaikah, dan Il$imah bin Khalid. Pendapat ini prm dikemukakan

olehAsy-Syaf i, batrwa melontar itu dilakukan setelah pertengahan malam.

Sekelompok ulama berkat4 "seseorang tidak boleh melontarjumrah

Aqabah hingga matatrari terbit." Pendapat ini dikemukakan oleh Mujatrid,

An-Nakha' i, dan Ats-Tsauri

AbuTsaurberkata, "Jika dia melontamya sebelum matatrari terbit,

sementara mereka berbeda pendapat dalam hal itu, maka hal itu tidak

diperbolehkan baginya. Tapi jika mereka sepaka! atau dalam hal itu terdapat

Stunah, maka lontaran tersebut cukup atau satr baginya"

Abu Umar berkata, "Adapun pendapat Ats-Tsauri dan orang-orang

yang seperdapat denganrya hujiah mereka adalah tindakan Rasulullall batrwa

beliau melontarjumrah (Aqabatr) setelah matahari teftit. Beliau kemudian

bersabd4 'Ambillah damfu manasik kalian.'t|"

e HR. Abu Daud pada pembatrasan tentang haji, bab: Cepat{epat Berangkat dari
Jama' (Muzdalifah).

t0 Taklulj hadits ini adi telah dikemulcalcan.
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IbnuAl Mundzir berkata, "sunnah menyatakan tidak boleh melontar

jumrah (Aqabah) kecuali setelatr matahari terbit, dan melontarpun tidak sah

kecuali setelatrfajarterbit Jikaseseorangtelahmelontamya(sebelurrmatalmri

terbit), maka dia harus mengulanginya, sebab perbuatannya tersebut

berseberangan dengan syari'at Rasulullah SAW kepadarrnafirya. Barangsiapa

yang melontamya setelatr fajar terbit namun matatrari belum terbit, maka dia

tidak harus mengqlanginya sebab sayatidak mengetahui seomng pun yang

mengatakan bahwa tindakan tersebut tidak sah baginya"

Keduo: Ma'mar meriwayatkan, dia berkata, "Hisyam bin Urwah

mengabarkan kepadaku dari ayahnya, dia berkata, tRasulu[ah SAW

memerintahkan Ummu Salamah untuk berada di Makkah pada pagi hari

penyembelihan, padattal hari itu adalah hari gilirannya'."

Abu Umar berkata, "Dalam hadits ini, sosok Hisyamlah yang

diperselisihkan. Sekelompok meriwayatkan hadits ini dari Hisyam, dari

ayatnrya secara mursal *bagaitrarnyang diriwayatkan oleh lvla'mar. Namun

sekelompok lainnya meriwayatkan hadits ini dari Hisyam, dari ayatrnya dari

Aisyah RA, batrwa Rasulutlah memerintatrkan Ummu Salamah untuk

melakukan hal tersebut. Sekelompok lainnya m hadits ini dari

Hisyam, dari ayahnya, dari Zainab binti Abi lvlastamalt dari Ummu Salamalr"

Mereka semua omng-orang yang tsiq ah. Hadits tssebut menunjulkan balwa

Ummu Salamah melontarjumrah di Mina sebelum fajar, sebab Rasulutlah

SAW memerintatrkan Ummu Salarnah agar berada di Mal&ah pada pagi hari

penyembelihan. Sementara keberadaannya di Makkah tidak mungkin terjadi

kecuali setelah dia melontarjumrah di Mina pada malam hari sebelum fajar."

Abu Daud juga meriwayakan hadits tersebut, dia berkata, "Harun bin

Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi Fudaik

menceritakan kepada kami dari Adh-Dtrahat< Uin Utsman, dari Hisyam bin

Urwah, dari ayahny4 dari Aisyah, dia berkata: Rasulullatr SArW mengutus

Unqu Sa\amah pada malarn hari penyembelihan, lalu Ummu Salamatr

pun melontar jumrah (Aqabatr) sebelum fajar, kemudian pergi (menuju

Makkah), lalu melaksanakan thawaf ifadhatr. Hari itu adalatr hari saat

tit



Rasulullah SAW berada di sisinya'r I

Jika hal itu ditetapkan, maka melontar jumrah pada malam hari

men pakan suatu hal png diperboletrkan bagi orang png ingin melakukannlxa-

Namun waknr ikhtiyar untuk melontar adalah sejak matatrari terbit sampai

tergelincir.

Abu Umar berkata, '?ara ulama sepakat batrwa waktu ikhtiyar untuk

melontarjtmratrAqabah adalah sejak matahad terbit sampai te,rbenam. Mereka

juga sepakat batrwajika seseonmg melontamya sebelum matatrari terbenam

pada hari penyembeliharu maka hal itu telah cuktrp atau satr baginla dan tidak

ada sesuatu pun yang diwajibkan kepada dirinya. Namun demikiarU Imam

Malik berkata 'Saya menganjud<an kepada yang tidak melontar j"qt"t
hingga sore hari kndakry,ra menye,mbelih trwan sembelilun, png dihwaqa
dari tanahhalat'. Merekaberbedapendapatentang orangyang tidak melontar

jumrahAqabatr sampai matahari teftenam" kemudian dia melontamya pada

malam hari atau keesokan hariqra

Lnam Malik berkata, 'Dia harus membayar dom'.IT* Malik
b€raryumentasi deng@ melqr&km bahwa Rasuhrllatr SAW telah men*apkat

waktu tertentu untuk melontar jumrah (Aqabah), yaitu pada hari

penyembeliharuOengmd€,mikiaq melonEnyasetelahmatahari

terbenam, maka sesunggutrnf dia telah melontrryra setelah habis walnqra
sedangkan orang yang melakukan sebuah ritual haji setelah habis wakhrnya,

wajib membayar&2.

Asy-Syaf i berl<at4 'Trdalc wajib membayar dom' .Ini merupakan

pendapatAbu Ynsufdan Mnhammad- Pendapat ini pula yang dikemukakan

oleh Abu Tsaur. Itu karena ketika ada seseorang yang bertanya kepada

Rasulullah SA\[r,'Ya RasututlalU aku melontan (trmrahAqabah) setelah sse
hari?' beliau menjauiab,'Tidalc masalatr'. 12

It HR. Abu Daud pada pembahasan temarg haji, 21194.
t2 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang manasik, bab: Barangsiapa

Mendalrulukan Sebuatr Ritual atas Ritual yang l.ai42l 1013, I 014, dan 3050.
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Malik berkata, 'Barangsiapa lupa melontar jumrah hingga sore hari, t

hendaknya melontar kapan pun dia teringat, baik siang maupun malam,

sebagaimana dia wajib shalat kapan pun dia ingat'. Namun dia hanya

diwajibkan untuk melontar lontaran yang tertinggal, meskipun hanya pada

satu jumrah. Dalam hal ini dia harus melontarjumrah tersebut, kemudian

barulah melontarjumrah yang lain, sebab tertib dalam melontar jumrah

merupakan hal yang wajib. Oleh karena itu, dia tidak boleh melontar sebuah

jumrah hingga sempuma melontarjumratr yang pertama atau sebelumny4

seperti rakaat shalat.Inilatrpendapat yang masyhw dalam madztrab Lnam

N{alik.

Namun menunrt satu pendapa! tertib bukanlatr perkara fng di\ /d ibkan

dalam menentukan keabsahan melontar. Yang benar adalah, jika semua

lontaran itu dilakukan pada waktunya (tunai bukan qadha), maka sudah

dianggap cukup atau satr baginya)'

Ketiga:Apabila waktu melontar telatr habis, maka seseorang tidak

lagi diperbolehkan melontar. Jika dia teringat (bahwa dirinya lupa tidak

melontar), dan ini berlangsung setelah diriryra berada di Makkah atau setelatr

keluar dari Minq maka dia harus menycmbelih hewan sembeliharu apakah

yang tidak dilontar itu semua jumrah, salah satujumtah, atau salatr satu

lontaran atau kerikil, hingga waktu mabit di Mina habis, maka dia wajib unftk

membayar dam.

Abu Hanifah berkata,'Tika dia tidak melontar semua jumrah, maka

dia trarus membayar dom.Tapi jikadia tidak melontar salatr satujumrah saja

maka untuk setiap lontaran pada jumrah tersebut dia diwajibkan memberi

makan orang miskin sebanyak setengah sla', sampai menc apu denda dam.

Makanan itu diberikan kepada siapa saja yang dia kehendakinya, kecuali

untuk jumrah Aqabatr. (Jika dia tidak melontarjumratrAqabatr) maka dia

harusmembayar dam."

Al Auza'i berkata, "Dia harus mengeluarkan sedekah, jika dia

meninggalkan satu kerikil (tidak melontar satu lontaran)."
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Ats-Tsauri berkata "Dia harus memberikan makanjika meninggalkan

safir du4 atau tiga kerikil. Tapijika dia meninggalkan lebih dari tiga kerikil,

maka dia harus membayar dam."

Al-Laits berkata, "Pada satu kerikil wajib dam." Pendapat ini
merupakan salah satu &a qml (pendapaQ Imam Asy-Syafi'i. Qaul yang

kedua dan merupakan qaul yang masyhur adalah, satu kerikil wajib

memberikan satu mud makanan, dua kerikil wajib memberikan dua mud,

dan tiga kerikil waj ib membayar drrz.

Keempat: Tidak ada jalan menurut semua ulama untuk melontar

jumralr yang sudatrtertinggal pada hari-hari Tawiq,hnggamatahari terbenam

pada akhir hari -hari Tasyriq, yaitu hari keempat sejak hari penyembelihan,

atau hari ketiga sejak hari Tasynq. Namun demikian, cukup atau sah baginya

membayar dam atau memberikan makanan" sebagaimana yang kami

kemukakantadi.

Kelina:Trdakboleh bermalam di lvlal*atr atau tempat lain selain Mina

pada malarn-malam Tasyriq, sebab hal ini tidak diperbolehkan oleh semua

ulama, kecuali untuk per, gge,mbala dm orangorang 1aqg bertugas memberikan

air minum kepadajamaatr haji, yaitu keluargaAbbas.

Imam Malik berkata, "Barangsiapa tidak bermalam di Mina pada

malam-malam Mina, sedangkan dia bukan penggembala dan orang

yang bertugas memberikan air minum kepadajamaatr haji, maka dia harus

membayardam."

Al Bul*rari meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwaAbbas meminta izin

kepada Nabi SAW unttrk bermalam di Makkah pada malam-malam Minq
guna melaksanakan tugas memberikan air minumny4 kemudian beliau

mengizinkanAbbast3.

IbnuAMil Barr berkata "Abbas bertugas memberikan air minum dan

dia ptrn melaksanakan tugasnya itu Dia memberikan air minum kepada omng

'3 HR Jamaah, kecualiAt-Tirmidzi. Lihat kitab Nashb Ar-Rayah (31t7).
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yang melaksanakan ibadatr haji sepanjang musim (haji). Oleh karena itulatl

dia diperkenankan untuk tidak berrralam di Mina, sebagaimana para

penggembalaunta diperkenankan (tidak bermalam di Mina), karena hajat

mereka wrtuk menggembalakan unta dan keperluan mereka untuk keluar

dari Mina manuju tempat penggembalaan yang berada jautr dari Mina""

Mina dinamakan Mina karena disanalah darah ditumpahkan. Ibnu

Abbas berkat4 "Dinamakan dengan Min4 karena JibrilAS berkata kepada

Nabi Adam AS, 'Engkau berangan-angan?'Adam menjawab, 'Aku
mengangankan sr:rga'. Oleh karena itulah tempat itu dinamakan Mina $ang
berarti angan-angan)."

Ibnu Abbas berkata: Tempat itu dinamakan Jama' (berkumpul) karena

di tempat itulatrAdam dan tIawaAS berkumpul. Jama' juga digunakan unhft

menyebut Muzdalifah, yaitu Masy'aril Haram." Hal ini sebagaimana telatr

dijelaskantadi

Keenom:Para firkatra sepakat bahwa bermalam di Mina bagi jamaatt

tr,aji png tidak diperkenankar meninggalkan Mina tennasuk syiar tnji. t,ogile

mewajibkan setiap orang yang menggugurkan ibadatrrya untuk membayar

dom.lntdianalogikantertradap semua ritual tnji.

Dalam kitab Al Muwaththat 4 dinyatakan: Malik meriwayatkan dari

Nafi ', dari Ibnu Umar, dia berkata, "Umar berkata,'Janganlah orang yang

melaksanakan ibadah haji bermalam di belakang Aqabatr pada malam-

malamMina'."

Aqabatr tempat Umar melarang seseorang bermalam di bilakangnya

adalahAqabatr yang berada di dekatjtmratr yang dilempar oleh orang-orang

pada hari penyembelihaq yang berada dekat dengan Makkatr.

Ibnu Nafi' meriwayatkan dari Malik dalam krtab Al'Mabsuth, dia

berkata "Malik berkata, 'Barangsiapa yang bermalam di belakang Aqabatr

r'HR. Imam Malik pada pembahasan tentang haji, bab: Bermalam di Makkah pada

Malam-Malam Mine l/406. Lihat pula kitab Nashb Ar-Rayah 3/87 dan tt.
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pada malam-malam Min4 maka wajib membayar fidyah'." Itu disebabkan

diatidak bermalam di Minapadamalam-malam mabit di Mina, padahal

bermalam di Mina merupakan hal yang disyariatkan atau diwajibkan dalam

pelaksanaan ibadah haji. Oleh karena itu, dam diwajibkan jika
meninggalkannya, seperti bermalam di Muzdalifah. Menurut Imam Malik,

makna fidyah di sini adalah hewan sembelihaq ia berkata, "Yaitu hewan

sembelihan yang dibawa dari tanah halal ke tanah haram."

Ketujuh: Malikts meriwayatkan dari AMutlah bin Abu Bakr bin

Muhammad binAmru bin f{ezrn, dari ayahnya, bahwaAbuAl Baddah bin

Ashim bin Adiyy mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW

merrberikan keringanan kepada para penggembala unta untuk tidak bermalam

di Mina. Mereka melontarjumrah pada hari penyembelihan (tanggal sepuhrh

Dzul Hijjah), kemudian merekamelontarpadakeesokanharinya, juga lusanya

unhrk dua hari, kemudian mereka melontar pada hari kehrar dari Mina (setelah

melaksanakan manasik haj i).

Abu Umar berkatq "Maliktidak pematr mengatakan kandungan hadits

ini. Malik pematr berkat4'Mereka melontar pada hari penyembelihan

yakni (melontar) jumrahAqabatr-, kemudian mereka tidak melontar pada

keesokan harinya, dan ketika lusanya tiba 
-yaitu 

hari kedua dari hari-hari

Tasyriq,hari orang yang ingin cepat-cepat berangkat (dari Mina) atau orang

yang diperbolehkan cepat berangkat dari Mina- makamereka pun melontar

untuk dua hari, yaitu untuk hari tersebrr danjuga untuk hari sebelumnya" Itu

karena mereka mengqadha apa yang diwajibkan kepada mereka. Namun

menurut Malik, seseorartg tidak boleh mengqadha sesuatu kecuali setelah

sesuatu itu diwajibkan kepada dirinyai Inilah pengertian hadits ini yang

ditafsirkan dalam kitab l/ Muw aththa' -nyu

Selain itu, Imam Malik berkata, "Semua itu fidak masalatr, sesuai

dengan yang terkandung dalam hadits Malik, sebab semua.hari tersebut

15 HR. Imam Malik pada pembahasan tentang haji, bab: Keringanan dalam Melontar
JumratL l/408.

Tafsrr al Qurthubi E



adalah hari-hari untuk melontar."

Menurut Imam Malik, para penggembala tidak diperbolehkan

mendahulukan pelontaran (sebelum waktunya), karena selain para

penggembala tidak diperboletrkan melontarjumratl pada hari-hari Tasyriq

sebeh.nnmataharitergelirpir,Jikamerekamelontrsebeltmmataharitergelincir,

maka mereka harus mengulangi lontaran itu, karena tidak diperbolehkan

mendatnrlukan pelontaran sebelum waktunya Walau begitq mer€ka diberikan

keringanan untuk melakukan hal itu pada hari kedua sampai hari ketiga.

IbnuAbdil Barr berkata "Perkataan imam Malik dalam masalatr ini

ada dalam riwayat Ibnu Juraij. Ibnu Juraij berkata, 'Mtrhammad binAbu

Bakarbin MutrammadbinAmru bin Hazn mengabarkan kepadaku dari

ayahnya, bahwaAbuAl Baddatr binAshim binAdiy mengabarkan kepadarrya

batrwa Nabi SAW memberikan keringanan kepada para penggembala untuk

bermalam di Aqabatr, kemudian mereka melontar 6umratr) pada hari

penyembelihan, kemudian meninggalkan (melontarjumratr) selama sehari

semalam, kemudian melontar (umrah) pada keesokan hirinya'."r6

Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata *Melontarjumratr yang

ketiga gugurbagi orang yang ingrn cepat berangkat (dari Mrna). IbnuAbi

Zamanain berkata "Dia harus melontar setiap jumrah pada hari keluar dari

Mina dengan tujuh kerikil. Dengan demikian, selunrh lontarannya menjadi

empat puluh sembilan kerikil, sebab dia melontarjumratrAqabatr pada hari

penyembelihan denganil{uh kerikil."

Ibnu Al Mundzir berkata, "Melontar pada hari ketiga dinilai gugur."

t6 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang manasih bab: Melontar Jumrah,2n02, At-
Tirmidzi pada pembatrasan tentang Haji bab: Hadits tentang Keringanan bagi Para

Penggembala untuk Melontar Sehari dan Tidak Melontar Sehari Berikutnyq 3Dt9;
Malik pada pembahasan tentang haji , bab: Keringanan dalam Melontar Jumratr, l/408;
An-Nasa'i padd pembahasan tentang haji , bab: Lontaran Para Penggembalg dan Ibnu

Majar pada pembahasan tentang Manasik, bab: Penangguhan Melontar Jumrah tanpa

Udatr.
17 HR. Malik pada pembatrasan tentang haji, bab: Keringanan dalam Melontar Jumrah,

It40g.
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Kedelapan: Imam MaliktT meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id, dari

Atha' bin Abi Rabah, bahwa dia mendengamya menyebutkan bahwa beliau

memberikan keringanan kepada para penggembalauntuk melontar (umxatl)

pada malam hari. Atha' binAbi Rabah berkat4 '?ada masa yang pertama"

AI Baji be,r{cata,'UcapanAtha' binAbi Rabah: pada masa }reg pertama

berarti masaNabi SAW, sebab masa itulah masa pertama dalam ryari'at ini.

Dengan demikiaru hadits tersebut nnzrsal. Namnn ada kemungkinan masa

yang pertama tersebut adalatr masa yang pertama kali dite'mukan olehAtha',

sehinggahaditsinimauquf nnadnyuWallalrua'lam."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Haditstersebutberasal dari hadits

Amru bin Syu'aib, dari ayatrnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW. Hadis ini

diriwayatkan oleh Ad-Daraqutbnir t dan yang lain Kami telah menyebtrtkan

hadits tersebut dalam kttab Al Muqtabisfi Syarh Muwaththo'Malikbin
Anas. Mereka diperbolehkan melontarjumrah pada malam hari, sebab inilah

png paling lrnmk untuk mereka dm paling sesuai delrgantugas mereka yaitu

menggembalakan unta, sebab malam hari bukanlah waktu untuk

menggembala"

Paraulamabe,rbedapendeat t€mang ormgyangtidak melomjumrah

sampai matalrari tenggelam:

Atha' berkata *fidak ada melontar pada malam hari, kecuali untuk

para penggemba unta- Adapun para pedag@g; tidak diperbolehkan melontar

padamalam bali.'.'

Diriwayatkan dri Ibnu Umar, dia ber*ara'tsamgsirya tidak melontar

sampai matahari terbenam, makajangan melontar sampai matahari terbit

pada keesokan harinya." Pendapat ini dikemukakan oleh Ahmad dan

Ishak.

Malik berkatq "Jika seseorang tidak melontar pada siang hari, maka

rr HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang bj\21276. Lihd pula kitab Nashb
Ar-Rayah(3186)-
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dia boleh melontar pada malam hari."

Namun mentuut riwayat lbnuAl Qasirn, orang itu diwajibkan me,mbalar

dam. Sedangkan dalam kitab Al Muw at htha' tidakdisebutkan batrwa dia

harusmembayar dom.

Asy-Syaf i, Abu Tsaur, Ya'qub, dan Muhammad, berkata, "Jika

seseorang lupa melontarjumratr hingga sore hari, maka dihanrskan melontar

(pada sore hari itu) dan dia tidak wajib membayar dam."

HasanAl Bashri memberikan keringanan untuk melontarjumrah pada

malamhai.

Abu Hanifatr berkat4 "Dia hanrs melontar (pada malam hari) dan tidak

ada sesuatupunyang diwajibkan atas dirinya Tapi jika dia tidak mengingatrya

pada malam hari hingga keesokan harinya, maka dia harus melontar pada

keesokan hariny4 namun dia wajib membayar dam."

Ats-Tsauri berkata, "Jika seseorang mengakhirkan melontar sampai

malam hari, baik karena lupa maupun sengaj4 maka diaharus menyembelih

hewanserrbeliharl"

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Jika para penggembala atau orang

yang bertugas memberikan air minum kepada jamaa[ haji melontar pada

malam hari maka hal itu (menyembelih hewan sembelihan) tidak diwajibkan,

berdasarkan hadits (yang te[ah disebutkan). Tapi j ika selain merek4 logika

menyatakan wajib membayar dam, tapi harus dengan adanya unsur

kesengajaan . Wallahu a' Iam."

Kaqfiilut: Telah ditetapt<an bahwa Rasulullatr SAW melontarjumalt

Aqabah pada hari penyembelihan seraya berada di atas untaryrate. Oleh karena

ilulmam Ivlalik danpng lainmengaqiukan agar oruE yang melontarjurmatr

Aqabah adalah orang yang berkendara.

Semen6a itrl Ibnru Umar, IbnuAz-Zubair, dan Salim, melontarjumratl

r? t{adits tentang melontar jumra}r di atas unta diriwayatkan oleh jama'alr, kecuali Al
Bukhari. Lihat kitab ilasi b Ar-Rcyah Ql8$.
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Aqabah seraya berjalan kaki. Mereka melontar ketigajumratr pada setiap

harinya dengan dua puluh satu kerikil. Mereka membaca takbir pada setiap

kerikil (yang dilontarkan), sedangkan wajatr mereka menghadap Ka'batr.

Mereka melontarjumratr secara tertib dan teratur, tidak kacau atau terbalik.

Mereka mulai denganjumratr pertam4 melontamya dengan tujutr kerikil

dengan lontaran yang kuat, dan mereka tidak meletakkan kerikil itu di jumratt

tersebut. Seperti ini pula yang dikatakan oleh Imam Malilq Asy-Syaf i, Abu

Tsaur, dan Ashhab Ar-Ra' yr.

Jika seseorang membuang kerikil itu (ke jumrah), maka hal ini

diperbolehkan merr'lr:rfi. Ashlwb Ar-Ra'yi.

Namun Ibnu Al Qasim berkata, "Kedua cara itu (meletakkan dan

membuang kerikil ke jtrmrah) tidak sah." Pendapat inilah yang benar, sebab

Nabi SAW melempar kerikil itu ke jumrah-

Menunrt mereka seseorang tidak boleh melontarkan (melemparkan)

dua kerikil atau lebih dalam sekali lontaran. Jika dia melakukan itu maka

lontaran itu tetap dianggap satu kali lontaran. Jika dia telah melontar jumralg

maka dia harus maju ke d.pro, lalu berdiri lama rmtuk berdoa dengan doa

pngmudah(bagiqa).

SelaqirfiDa dia hats melonujmrah png kdu4 1laitujummh Wusft4

kemudian beranjak dari sana ke arah kiri, tepatrya di perut le,mbahAl Matsil.

Di sanalah dia truus berdiri lama rmtuk memaqiatkan doa

Selaqiutrya dia hans melontarjumrah yang ketiga di tempatjumratr

Aqabab, dengan m€nggunakan tujtrh kerikil juga Dia harus melontar bagian

bawahjumrdh ini dan tidak boleh berrdiri di dekatryra- Jika dia melontar bagiar

atasryra, maka hal itu sah hgin,a

Dia harus membaca takbir @a setiap lontaran Dzikir 1ang di$mahkan

saat melontar jumrah adalah membaca takbir, bukan membaca dzikir yang

lain. Dia harus melontar jumrah itu sambil berjatan kaki, berbeda dengan

(melonur)jumrahpada hari penyemtelihan"

Semua ketentuan itu bersrunber dari Rasulullah dan keterangan
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mengenai hal iafiinrlan marfu ' (sampai kepada Nabi SAW) olehAn-Nasa'i20

dan Ad-Dar-aquttrni dari Az-Ztfui, batrwa ketika Rasulullatr SAW melontar

jumrah yang berada di dekat Masjid 
-yakni 

masjid Mina-, beliau

melontarnya dengan tujuh kerikil. Beliau membaca takbir setiap kali

melontarkan kerikil. Setelatr itu beliau maju ke hadapanjumra[ lalu berdiri

mengbadap Kiblat seraya mengangkat kedua tangannya untuk berdoa Beliau

berdiri dalam waktu yang lama Selanjtrtnya beliau mendatangi jumratr yang

kedua lalu melontamya dengan tujuh kerikil. Beliau membaca takbir setiap

kali melontarkan kerikil. Setelah itu beliau turun ke arah kiri yang berada

dekat lembah- Beliau berdiri menghadap Kiblat seraya menengadahkan kedua

tanganqra lalu berdoa Selanjutrya beliau mendatangi jumrahyang berada di

Aqabah, kemudian melontamya dengantr{uh kerikil. Beliau membaca takbir

setiapkalimelontarkankerikil. Setelatritubeliauberpalingdantidakberada

di sana

Az-ZtMbe*,atz"Aku mendengar Salim binAMultah menceritakan

ini dari ayatrny4 dari Nabi SAW. Salim berkata, 'Ibnu Umar melakukan

(perbuatan) ini'." Redaksi hadits ini milikAd-Daraquthni.

Kaquluh: Hukun batu tersebut hanrs suci dan tidak najis serta bukan

batu yang strdah digunakan untuk melontar. Jika seseorang melontar dengan

battr 1ang sudah digrrnakan untrk melontar, maka menuntr Imam

Malik hal ini tidak diperbolehkan. Keterangan ini dikemukan oleh IbnuAl

Qasim denganmengutip dari Lmam Malik, *Jikahal ituhanyaterjadi pada

satu batq maka sah baginya" Aku pemah singgah di tempat lbnuAl Qasim,

dan dia pun memfatwakan pendapat ini.

Ksebelrc;Ahlul Ihni mengarf urkan memungut kerikil tersebut dari

Muzdalifab bulmn kerikil masjid (Mina). Jika seseorang mengambil kerikil

itgmelebihidarikeperluannya sehinggakerikilitumasihtersisaditangannya

setelahmelo@makadiaharus dantidakbolehmembuangpya

20 Hadis An-Nasa' i dan Ad-Daraquthni ini diriwayatk an oleh Az-7aila'i dalam /VasiD

Ar-Rryah(3|t3 dan t4).
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Demikianlatr pendapat yang dikemukakan oleh Ahmad bin Hanbal dan yang

lain

Keduo belas: Menurut mayoritas ulama kerikil tersebut tidak perlu

dicuci. Pendapat ini berseberangan dengan pendapat Thawus.

Diriwayatkan bahwaj ika seseorang tidak mencuci batu yang najis, aran

(ika seseorang) melontar dengan menggunakan batu bekas melontar, maka

sesungguhnya dia telah melakukan kesalalran, namun lontarannya tetap sah-

Ibnu Al Mundzir berkata, "Makruh melontar (umratr) dengan

menggunakan kerikil bekas melontar, namun lontaranryratetap diangap sall

sebab, saya tidak pernatr mengetatrui seseorang yang melakukannya

diwajibkan mengulangryra kembali. Kamijugatidakpexnah mengetatrui ada

hadits dari Nabi SAW yang menerangkan bahwa beliau mencuci kerikil

t€rsebr[ atau menerangkan batrwa beliau memerintahkan tmtuk mencucinya

Namun diriwayatkan kepada kami dari Thawus bahwa dia mencuci kerikil

itt."

Kefiga belas: Tidak dianggap cukup atau sah tanah liat dijadikan

sebagai alat pelontar atau sesuatu selain batu. Pendapat ini merupakan

pendapat Asy-Syaf i, Ahmad, dan Ishak.

Ashhab Ar-Ra yitrrcr.zt4'tsoleh dengan rnah yang kering. Demikian

puladengan setiap sesuatuyangdialontarkandai t'rah Itudianggap cukup

atausah."

Ats-Tsauri berkata, "Barangsiapa melontar dengan porselin atau

keramik dan tanatr liat, maka tidak dianggap telah melontar.'

Ibnu Al Mundzir berkata, 'Melontar tidak akan dianggap cukup atau

salr kecuali dengan kerikil, sebab Nabi SAW bersafaa,' Ambilah oleh kalian

lrerikilyangkecilsepertibijibtndts'." Selainitu,aengmkerikillahn 
"ut"nun

SA-Wmelontar(mxah).

Keenpat belas: Terjadi sitang pendapat mengenai ukuran kerikil.

Asy-Syaf i berkata, "Kerikil ituhanrs lebihkecil dari ujungjari, baik
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panj ang marryun lebamya."

Abu Tsaur dan Ashhab Ar-Ra'yi &rkat4"Seperti biji buncis."

Diriwayatkan kepadakami dari Ibnu Umar, bahwa dia melontarjumratr

dengan (kerikil) seperti kotoran kanrbing. Dalam hal ini, ucapan Ivlalih 'kbih
besar dari itu lebih aku sukai," tidak mengandung pengertian apa pun. sebab

Rasulullah SAW mensyariatkan melontarjumrah dengan (kerikil) yang kecil

seperti biji buncis. Walarryun demikiaq boleh melontarjurnrah dengan sesuatu

yarrg disebr* kerikil. Namun mengikuti Sunmh pasti lebih baik. Demikianlatr

yang dikatakan oleh Ibnu Al Mrurdzir.

Saya (Al Qurthub) katakan,'?erkataan IbnuAl Mundzir itumemang

benar dan tidak boteh disalahi oleh orang yang mencari pettlrjuk dan mengiloti

(Rasulullatr)."

An-Nasa'i meriwayatkan dari IbnuAbbas, dia berkata"

Jh,;.'Ju
,*tt

ac

t,-t.s3.)l

./'n, g.P,"# rs u'dLlCY,*!t e'".ld;it:
a a 'a 

,

'T,asulullah SAWbersabdakeeadaku padapagi hari (melontarjtmmtt)

Aqabab, dan saat itu beliau berada di atas tungganganny4' Berikonlah

kcriHl kcrydaful 'Aku kemudian memrmgut beberapa butir kerikil

kecil seperti biji buncis. Ketika aku meletakkan kerikil-kerikil itu di

tangan beliau, beliau bersabda, 'Dengan batu-batu yang sama.

Jongan lrolian berlebilwn dalam beragoma, (karcna) se sugguhnya

berlebihan dalam berogama telah membinasakan umat-umat

sebelum lcalian'.-

Dengan demikian, saMa beliau, "Jangon kalian berlebihan dalam

beragama," menrmjukkan kemakruhan melontar dengan batu yang besar,

,gLi

[li

I
i
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dan hal iturnasuk dalam kategori berlebihan. Wallahu a'lam.

Kelima belas: Barangsiapa ditangannya terdapat beberapa butir

kerikil yang tidak diketahui (sisa) dari (melontar) jumrah yang mana, maka

dia.harus menjadikan kerikil-kerikil itu (sisa) dari jumrah yang pertama.

Selanjutrya dia hanrs melontar jumrah tengatr dan jumrah akhir. Jika hal ihl

telatr berlangsung dalam waktu yang lama, maka dia harus mengawali

lontarannyasemua

Keenom belasz Imam Malik, Asy-Syaf i, Abdul Mulk, Abu Tsaur,

dan Ashhab Ar-Ra'yi berk,atatentang orang yang mendahulukan salah satu

jumrah atas jumrahyang lain, "Hal itutidak dianggap cukup atau sahkecuali

dia melontar secaratenrs-menerus (urut dari awal, tidak boteh acak).

NannmAl Hasan, Atha', dan sebagian orang berkat4 "Hal itu dianggap

cukup atau sah baginya." Sebagian orang berargumentasi dengan sabda

RasutullahsAW,.

';5. cu ?.i;
"Barangsiapa mendahulukan ritual haii di antara ritual haji yang

lain, maka tidak ada dosa (baginya)."2t

Mereka berkata, *Ini tidak lebih dari seorang lelaki yang mcmpunyai

kewajiban untuk mengqadha beberapa shalat atau puasa, kemudian dia

mengqadha sebelumsebagianlanglain"Namunpendapatyang

pertama lebih hati-hati. Wallahu a'lam.

Kdujuh bebs:Para ularna berbeda pendapat tentang lontaran orang

yang sakit dan lontaran untuk menggantikannya

2t Hadits ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dalant Al Jami'Ash-Shaghiri Qll84) dari
riwayatAl Baihaqi, dari IbnuAbbas, dan diamenganggapnyahasan.Redaksinyaadalatr
"Barangsiapo mendahulukan atau mengaHtirksn sesuatu dari ritual ibadoh hoiinya,
maka tidak ado sesuatu pun yang diwajibkan otas dirilrya. " Pengertian hadits ini pm
terdapat dalam Sunan Abi Daud (pada pembahasan tentang Haji, bab: Orang yang

Mendahulukan Sesuatu sebelum Sesuatu yang Lain dalam Ibadah Hajinya, 22ll).
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lmam Malik berkata, "Orang yang sakit dan anak kecil yang tidak

mampu melontar dapat digantikan." Ketika mereka melontar, orang yang sakit

harus be*Bti-hati, yaitu harus membaca tujuh takbir untuk setiapjumrah, dan

dia prxr wajib menyembelih hewan sembelihan. Apabila orang yang sakit ini

sembuh pada masa melontar, maka dia tranrs melontar secra langsung. Namun

demikiaq dia diwaj ibkan membayar dam mentrrut Imam Malik.

Al Hasan, Asy-Syaf i, Ahmad,,Ishak, danAshhabAr-Ra'yl berkata,

"Orang yang sakit dapat digantikan dalam melontar." Dalam hal ini mereka

tidak menyebutkan hewan sernbelihan.

Tidak ada perbedaan pendapat tentang anak kecil yang tidak dapat

melontar, batrwa dia dapat digantikan untuk melontar. Ibnu Umar pernah

melakukanhalini.

Kedelopon belas'. Ad-Daraquthni22 meriwayatkan dari Abi Sa'id Al

Khudri, dia berkata, "Kami berkata,'Ya Rasulullah, inilah bebatuan yang

dilontarkan pada setiap tatrunnya. Kami kira bebatuan ini mengalami

pengurangan' . Beliau bersaMa"

jgf '^i-i)

'Sesungguhnya bebatuan yang diterima itu diangkot, (sebab) iika
. tidak demikian niscaya engkau alan melihatnya seperti gunung' - "

Kesembilan belas: Ibnr+Al Mundzir berkata, *Ahlul Ilmi sepakat

bahwajamaatrhajipng hendakkehrardari MinamenqiukanrpungnaUmmn:a

di luar tanah haram, tanpa bermukim (terlebih dahulu) di Makkatr pada nafar

awal, diwajibkan berangfut setelah matahari tergelincir, jika dia melontar

(umratr) pada hari Taryriqyang pertama sebelum sore hari, sebabAllatr

SwT berfirman, * el\t #'; A iJ;ri 'Barangsiapa ingin

cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka tioda dosa baginya'.

'+"'i'tQ"qft"fr\c

,ry'

z.HR. Ad-Daraquthni (pada pembahasan tentan ghaji,2l300).
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Dengan demikiarU orang yang ingin keluar dari Mina hendaknya berangkat,

selama hari (hsyriq yarykedua) masih tersisa.

Namwr diriwayatkan kepada kami dari An-Nakha'i dan Al Hasan,

batrwa keduanya berkat4 "Barangsiapa masih berada di Mina pada waktu

Ashar pada bart fas-yriq yang kedtrq tidak boleh meninggalkan Mina sarnpai

esokhari."

IbnuAl Mundzirberkda, "Adakemungkinankedum5ramengemukakan

pendapat tersebut hanya bersifat anjuran. Pendapat pertamalatr yang kami

antrt, sesuai zhahirAl Qur'an dan Srmnah."

Kedua puluh: Para ulama berbeda pendapat tentang penduduk

apakatr mereka boleh meninggalkan Mina pada nafar aral?

Diriwayatkan kepada kami dari Umar binAl Khaththab RA, bahwa

dia berkata,'tsarangsiapa hendak meninggalkan Mina pada nafrr awal, (maka

mereka boleh meninggalkannya) kecuali keluarga Ktnrzaimatr- Merckatidak

boleh meninggalkan Mina kecuali pada nafar akhir."

Ahmad bin Hanbal berkata "Tidak akan membuat aku k4gum onmg
yang meninggalkan Mina pada nafar awal, jika dia menetap di lvlalikah."

Ahmad bin Hanbal berkata,'?enduduk Mal&ah itu lebih mudah."

Ahmad dan Ishakmema&irkantrcapanUmarbinAl Khathtbab,'I(ecuali

keluarga Khuzaimalr," denganpenduduk tanatr haram.

Imam Malik berkata tentang penduduk kota }vlakkab "Barangsiapa

mempunyai udzur maka boleh cepat-cepat meninggalkan Mina sesudah dua

hAri.Tapijikadiamenghendaki untukdirinyadalamunrsanhaji,

diatidak boleh (meninggalkanMina)."

Imam ffilift mempertimbmgfumbahwacepat-o@qenioggalkanMina

hanya diperboletrkan bagi orang yang kamptmg halamanryajauh-

Sekelompok orang berkata" "Ayat tersebut bersifat umum, dan
keringanan itu dipenrntukan bagi s€luruh manusi4 baik penduduk lvlal&atr
maupunyang lainbaik hendak bemrukim di Md*ahmaupun langsung
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kembali ke kampung halamannya"

Attxa' be*at4 "Keringanan itubagi manusia secaraumum."

Ibnu Al Mundzir berkata, "Pendapat ini identik dengan pendapat

madzhabAsy-Syaf i, dan pendapat inilah yang kami anut."

Ibnu Abbas, Al Hasan, Ikrimah, Mujahid, Qatadah, danAn-Nakha'i

berkata, "Barangsiapa meninggalkan Mina pada hari kedua dari hali-

hari yang berbilang, maka tidak ada dosa (baginya). Barangsiapa

menangguhkannya sampai hari ketig4 maka tidak ada dosa (baginya)."

Dengan demikian, makna ayat tersebut adalah, "Semua itu

diperbolehkan Allah mengrrngkapkan makna ini dengan pembagian ini grrna

memberikan penekanan dan agar menjadi balran perhatian, sebab sebagian

orang Arab ada yang mencela orang yang cepat-cepat meninggalkan Mina,

ataujuga sebaliknya- Lalu tunurlatr ayat ini gua menghilangkan dosa atau

cela pada tindakan tersebut.

Ali binAbi Thalib, IbnuAbbas, Ibnu Mas'u4 dan IbrahimAn-Nakha'i

berkata'?engertiaru lBarangsiapainginc€patberanglGt(dariMina),'adalah

Allah telah mengampuninya. Sedangkan pengefiian, 'Barangsiapa ingin

menangguhkan fteberangkatannya dari dua hari itu),' adalatr Allah telah

mengampninya-'?

Mereka berargumentasi dengan saMa Rasulullah SAW,

iu$, q e? *qt;r"€;
tll t.. 1. '

.'^11 'iUj ?'F,

"Barangsiapa menguniungi rumah ini kemudian tidak berbuat

rafat s dan tidak pul a kcfasikan, maka di a kcluar dari do sa4o s anya

seperti pado hari dilahirkan oleh ibunya."23

a HR. Muslim (pada pembahasan tentang haji dengan redaksi yang hampir srna2l
983, no. 1350). Hadits ini pun dicantumkan olehAs-Suyuthi dengan redaksi yang hampir

crc,
a t .. C 1. . .4.

L;i-a'_ t'S ut-
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Jadi, firrranAllalL * el-tl " Maka tiada dosa baginya," adalatl

nofr @fiadaariyarg bersifat umum dan pembebasan (dari dosa) png bersifrt
absoltt.

Mujahidjuga berkat4 "lVlakna ayat tersebut adalah" barangsiapa ingin
cepat berangkat (dari Mina) atau menangguhkan itu, maka tidak ada dosa

baginya sampai tahun depan. " Guna mendukung pendapat tersebut,

dikemukakan sebuah atsar.

AbuAlAliyah berkata tentang ayat ini, "Tidak ada dosa baginya, yaifll
bagi orang yang bertakwa di sisa usianya. Orang yang melakukan ibadatr haji
itu benar-benar telatr diampuni, yakni semua dosadosanya telatr hilang jika
dia bertakwa kepada Allatr pada sisa us ianya.u2a

Abu Shalih dan yang lain berkata" "Makna ayat tersebut adalalr, tidak
ada dosa bagi orang yang takut membunuh hewan buruan dan hal-hal yang

wajib dia hindari saat melaksanakan ibadah haji."

Abu Shalih juga berkata, "Bagi orang yang bertakwa dalam
melaksanakan ibadah hajinya, sehingga dia melaksanakannya secara

sempurn4 hingga dia menj adi orang yang mabnr."

Kedua puluh satuz Lafazh i yarrg terdapat pada firman Allah,
j;;i;ri3 "Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mino),"
berada pada posisi rafa',karena menj adt mubtada'. Khabarnya adalah finnan
Allah, * il-)3 "Maka tiada dosa baginya." Jika selainAl eur'an,
boleh digunakan redaksi: '** fl-J7 "Maka tiada dosa bagi merela,"
se-bab makna yang terkandung pada lafazh i,,i adalah orang banyak ( amaah),

sebagaimana firman-Nya , $)'cr;;-:j- ; ,$a3 " Dan di antara mereka

ada orangyang mendengarkannz. " (Qs. Yuunus [10]: a2) Demikian pula

sam4 dari riwayatAhmad, Al Bukhari, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban, dari
Abu Hurairah, dalam Al Jami' Al Kab ir (4 1610).

2a Pendapat Abu Al Aliyah ini dikemukakan oleh An-Nuhas (dalam Ma 'ani Al eur'an
l/147) IbnuAthiyah (dalaml I Muharrir Al Wojb,2/gg, sertaAbu Hayyan (dalarnAt
BahrAl Muhith,2lll2).
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dengan firman Allatr: * e I 
-fi ';!6,i't " D on b arangs iapa yong ingin

menangguhkan (kcberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada

dosa pula baginya."

Hvruf lampadafirmanAllah Ta'ala, Lfr f. "Bagr orangyang

bertalcwa, " berhubungan dengan ampunan. Perkiraan susunan kalimatnya

adalatr: amptman itu bagi orang-orang yang bertakwa. Ini berdasarkan pada

tafsir Ibnu Mas'ud danAli.

Qatadatr berkata, "Diceritakan kepada kami batrwa Ibnu Mas'ud

berl@t4' Sesungguhnya ampunan dari semua maksiat ifu haryra dipenrrtukan

bagi orang-orang yang brtakwa sekembahnya dari meiuraikan ibadah haj|."

Al Akhfasy berkata, "Perkiraan susunan kalimatnya adalah: yang

demikian itu bagi orang-orang yang bertakwa."

Sebagian ulama berkat4'tsagi orang-orang png hhfr untuk membunuh

hewan buruan ketika ihrarn saat berada di tanatr Haram."

Menurut satu pendapat, perkiraan susunan kalimatnya adalah:

kebolehan itu bagi orang-orang yang bertakwa. Pendapat ini diriwayatkan

darilbnuUmar.

Menurut pendapat yang lain, keselamatan ifu bagi orang-orang yang

bertal$a.

Mennrut pendapat yang lain lag, firmanAll e Lfr f. " Bagi orang

yang bertakwa," berhubungan dengan dzikir yang terdapat pada firman

Allalr: irf5ii "Dan berdzikirlah. " Yakni dzikir bagi orang-orang yang

bertakwa

Salim bin Abdullah memha dengaryfalao tsma' alaiV 5, dengan me-

woshal-l<athtrruf alif, supaya mudah atau ringan diucapkan Qfua'ah ini

terkadang digunakan oleh orang-orang Amb. Penyair berkata,

r qira'ah ini dicanumkan oleh Ibnu Athiyatr dalam tafsirnya (Zl 85). Qira'atr ini adalah

qira'ah yang mutaw at ir.

Surah At Baqaraht-D



*; o.'Hv|r;Gl l'b\
Jilca alru tidak berperang maka mereka alcan menutupiht dengan

cadan

Selanjutny4 Allatr memerintatrkan agar bertakwa dan mengingatkan

tentang adanya pengurnpulan dan kehadiran (di hadapan-Nya).

FirmanNlah:

fi :*t"3_: qfui 66ii A,{ti aL,il- u e"6i n-,

@^;ii Siiis,io ac;Y
"Don di ontara manusia ado orang yang ucopannya tentang

kehidupan dunia menarik hatimu, dan dipersaksihannya kepoda

Allflh (otas kebenaran) isi hatinya, padahal ia adalah penantang
yong paling keros," (Qs. Al Baqarah [2]:2Oa)

Dalam fimranAllah ini terdapat tiga masalatr:

Pertama:FirmanAllah , ,'i'; A+Ji ,r ntlsi b.: ,Dandi antara
manusia ada orang yang ucapannya menarik hatimu.." Ketika Altah
menyebutkan orang-orang yang tujuannya hanya terfokus pada dunia
dalam finnan-Nya, qbi Cqr,-ri:riS*,y q.6i J-* ,Maka di
antara manusia ada orangyang mendoa, 'Yo Tuhan kami, berilah kami
lrebailran di dunia'." (Qs. Al Baqarah [2]:200)dan orang-orang beriman
yang meminta kebaikan di dunia dan akhirat, makaAllatr pun menyebutkan

orang-orang munafik, sebab merekalah orang-orang yang pura-pura
menampakan keimanan dan menyembunyikan kekafiran

As-sudi dan para mufassir lain berkata' Ayat ini ditunrnkan tentang Al
Aklrnas bin Syariq2u, yang rurmanya adalatrubay. AlAkhnas adalah laqab
yang digunakan untuk menjuluki dirinya, sebab dalam perang Badar dia

26 Lihat Tafsir tbnu Katsir ( I /3 5 9) dan Tafsir Ibnu Athiyah Q I I S6).
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memimpin tiga ratus orang sekutunya dari bani Zuhratr untuk memerangi

Rasulullah SAW (akan dijelaskan dalam surahAali 'Imraan).

Al Akhnas adalah seorang lelaki yang manis ucapannya dan baik

penampilannya. Dia datang kepada Nabi SAW dengan menampakkan

keisalamannya. Dia berkata, "Allatr mengetahui bahwa sesungguhnya aku

orang yangjujur." Setelah itu dia melarikan diri. Diamenemtrkantanaman dan

keledai milik kaum muslim, lalu dia membakar tanaman itu dan menyembelih

keledai-keledai tersebut.

Al Matrdawi berkata, l'Tenlang dia pun turun ayat, |9 *'li
@* ;t ;* @ gt -,P,t 'Dan jangonlah pamu ikuti setiap

oiang yang banyak bersumpah lagi hina, yang banyak mencela, yang

kian kemari menghambur fitnah, ' (Qs. Al Qalam [68]: l0-ll) dan

#:i ,)at'& 'Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi
pencela'. " (Qs.AlHumazah [IOa]: 1)

IbnuAthiyah berkata, "Tidak pernah ditetapkan bahwaAl Akhnas

pernahmasuklslam.'z7

IbnuAbbas berkata, *Ayat ini diturunkan guna menjelaskan tentang

sekelompok kaum munafik yang mempersoalkan omng{mng yang terbuntrh

dalam perang Ar-Raji'28, yaitu Ashim bin Tsabit, Khubaib, dan yang lain.

Merreka berkata 'Adulrai celaka mereka. Mereka tidak berdiam diri di nrrralu

27 Lihat Tafsir Ibnu Athiyah (2/l 86). Namun Al Hafiztr Ibnu Hajar menyebutkan dalam
Al Ishabah (lD5\, bahwa dia pernah masuk Islam. Pendapat inilah yang lebih kuat.

a Perang ini terjadi pada tahun 3 Hijriyah, setelatr Rasulullah dilnrnjungi oleh sekelompok
orang dari Adhal dan Qarah, mereka berkata (kepada beliau), "Ya Rasulullah,
sesungguhnyadi antarakami terdapat (orangyang memeluk) agama Islam, makautuslah
bbrsama kami sekelompok sahabarnu yang akan mengajarkan agama kepada kami dan
mengajarkan membacaAl Qur'an." Rasulullah SAW kemudian mengutus sekelompok
satrabaurya bersama mereka. Mereka adalah Martsad bin Abi Martsad, Khalid bin Al Al
Bukhari, Ashim bin Tsabit, Khabib bin Adiy, Zaid bin Ad-Datsanah, dan Abdullah bin
Thariq. Beliau menjadikan Martsad binAbi Martsad sebagai pemimpin mereka. Mereka
kemudian berangkat bersama orang-orang itu, hingga ketika mereka tiba di Ar-Raji',
yaitu sumberairmilikkabilah Hudzail, orang-orang itumenipu mereka. Lihatkelengkapan

kisah ini dalamTah&ib Sirah lbni Hisyam (hal. 95).

[t']



dan tidak dapat menunaikan risalah sahabat mereka' . l,alu turunlatr ayat ini
(yang menjelaskan) tentang sifat grang-orang yang munafik. Selanjutnya

4lluh menyebutkan orang-orang yang syahid dalam perang Ar-Raji:
fi 

=L$" 
711*i i,:iti ,s j;-,y 9"6i Gs ,Dan 

di antara manusta
ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari kcridhaan
Allah '. " (Qs. Al Baqarah l2l:207)

Qatada[ Mujahi4 dan sekelompok ulama berkata, "Ayat ini ditgngrkan
tentang semua orang yang menyembunyikan kekufirran, kemunafikan,
kebohongan, dan batraya namun dengan lidahnya dia menampalil<an hal yang

bertentangan dengan semtra itu"

Dengan demikian, ayat ini adalah ayat yang umum. Ayat ini identik
dengan apa yang tertera dalam shahih.lt-nrmdzi2e, bahwa pada sebagian

kitab Allah Th'ala terdapt, " sesungguhnya di antara hamba-hamba Altah
itu terdapat suatu kaum yang ucapannya lebih manis daripada madu,

namiln hatinya lebih pahit daripada lcesabaran. Mereka memakaikan
htlit domba kepada manusia, yaitu dalam hal kclembutannya. Mereka
rnembeli dunia dengan agama. Allah ra'ala bertarqta, 'Apakah terhadap-
Ku mereka menipu, dan (apakah) terhadap-Ku mereka congkak. Matro
dengan (dzat)-Ku Aht bersumpah, sesungguhnya Afu akon benar-benar
tnenimpakon fitnah lcepada mereka, yang akan membuat orang yang
bijalrsana di antara mereko menjadi bingung'."

Malma dari firmanAllah, !fi 3gZl " Dan dipersaksikannya kepada

Allah, " adalah dia berkata, "Allah mengetahui batrwa sesungguhnya aku
mengatakan kebenaran."

Ibnu Muhaistrin membaca dengan:

?nr !riX-i*

'ze 
HR At-Tirmidzi (dengan redaksi yang hampir sama pada pembahasan tentang zruhur,

4/ffi4,@5,no.2405).
30 

Qira'ah ini dicantumkan olehAn-Nuhas (dalam Ma 'aniAl eur'an, l/149) dan Ibnu

* 4t' Je
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' "Dan Allah menyaksikan atas apa yang ada dalam hatirqu,"

d€ngan fitrah hunrfp dan lw' @alzhzh yosyhodu, dan rafa' lafazh

Albhu
Makna (dari firman Allah ini adalatr): Ucapannya memikat (hati)mr1

namunAltatr mengetahui tul prlg bertentangan dengan dfutcapannf t€rseht

Dalilnya adalah firmanAllah, @ 3; #|*rAi'ol W lit't * Don

Allah mengetalrui balwa sesungguhnya orang-or(mg munafik itu berutr-

benar orangpen&rsta. " (Qs.Al Munaafiquun [63]: l)
Adapun qira'ah Ibnu Abbas adalah:

;;3i5.ht,
"Don Allah menyaksilan atas apayang oda dalam hatinyo-"31

Namun qira'ah kalangan mayoritas lebih kuat kecamannya, sebab dia

mengukuhkan perkataan yang baik kepada dirinya, kemudian dia

meNrmpakkan dari dalam dirinya hal png berseberangan dengan ucapannya

iu
Ubay dan Ibnu ldas'ud membaca dengan:

'e6,J, h' 'r4ry-,

" Dan Allah mempersaksilcan atas apa yang ada dalam hatinya. "32

Qira'ah ini menrpakan huiiatr bagi qira atr kalangan mayoritas.

Kedua: Para ulama kami (maddrab Maliki) be*at4 "Dalam ayat ini

tedapat datil danperingatan agar berhati-hati dalam hal-hal yang bethubuqan

dengan agama dandunia,juga (agarbuhati'hati) dalam membebaskankondisi

Athiyah (dalam tafsimy42/188). Namun Qira'ah ini bukanlah qira'ah yangmutmtatir
3r Qira'ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam sumber yang telah disebutkan,

namun qira'ah ini bukan qira'ah yangmutottatir
32lQira'ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyatr dalam sumber yang telah disebutkan,

namun qira'ah ini bukan qira'ah yang mutmvatin

*'eG

.S

Surah Al BaqarahI'11



'tli

saksidanqa&i. Seoranghakim, rtrar5atrarusmempertimtiand€nzhahir

kondisi manus,ia yaitu keimarraridan kebaikan mereka ut arr t"t"pr.iuga harus

mengkajihal-halyangtersennbunyi dari mereka- Sebab (dalaur a;iatini)Allatr

menegangkan kondisi manusi4 au" Uufru^A antara mereka,ada orang-orag
yang menampakkanugapanmanis,padatral dia-mempunyainid bunlk-" .

Jika dikatakan bahwa hal ini bertentangan dengan sabda Rasulullatl

SAIV, "Alat diperintahknn untuk memerangi monusia, hingga mereko

mengatalran laa ilaaha lllatlah (tidak ada tuhanyang Hoklrecuali Allah)
....3 t ",juga bertentangan dengan sabda Rasulullah SAW, " Maka aht akan

memutuslran untuknya sesuai dengan apa yang aht dengatira" maka
jawabannya adalatr: Hal ini hanya berlaku pada masa awal-awal Islam, saat

keislamanmereka masih mumi. Adapun setelahkehancuranmerajalela kaidah

tersebut tidak dapat diterapkan. Demikianlatr yang dikemukakan oleh Ibnu

AlAxabf5.

Saya (Al Qurthubi) katakan,'?endapat yang benar (dalam masalatr

ini) adatah, unsur lahiriah hanrs dipertimbangkan, sampai hal-hal yang

bertentangan dengan unsur lahiriyah ini nampak. Hal ini berdasarkan

ucapan Umar bin Al Khaththab RA (dalam Shahih BuHtari)36, 'Wahai
manusi4 sesungguhnya watryu telah t€rpufus dan sesunggu.hnya sekarang kami

akan menghukum kalian berdasarkan hal-hal yang narnpak oleh karni dari

amal perbuatan kalian. Barangsiapa menampakkan kebaikan kepada kami
maka kami akan mengamankan dan mendekatinya. Tidaklah berguna bagi

kami sesuatu dari keadaan batinnya. Allahlah yang akan membuat
perhitungan terhadapnya pada hal-hal batinnya itu Barangsiapa menampakkan

33 HR. Al Bukhari dan Muslim serta yang lain. Hadits ini telah dikemukakan tadi.
34 HR. Al Bukhari (pada pembahasan tentang hukum, bab: Nasihat Imam bagi Orang

yang Berselisih,41329) dan Muslim (pada pembahasantentang keputusan, 311337,no.
t7t3).
s Lihat kitab I hkam A t Qur'an karya lbnu Al Arabi (l t I 44).
36 Atsar ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (pada,pembahasan tentang kesaksian, bab:

Saksi yang Adil . .. 2/98), namun di sana tidak ada ungkapan, "Wahai manusia."



keburukan kepada kami maka kami tidak akan mengamankan dan

n€mpcrcayainta,me*ipundia bahuabatinatallniahyabaik'."

Kaiga: firrranAllah Th'ala, @4.l*rtfrf'j4, "Padahal ia
adalal, Wnontang yang Wling lceros. " lylakna ol olad adalah sangat

meneffing. (Dikatakan) ," Rqiuhn Ald4 " " Irnm'dun Ldda'u, " " Hurn

Ahlu I adad. " (ferlodang dikatakan), * Lodidtury taladfu ladodan " 5/a.kli

engkau .sangat penentang. (Terkadang dikatakan pula), "Ladadtahu
aludduhu," jika engkau berdebat dengannya, kemudian engkau

mengalahkannya . l,afazh al alad diambil dari L<ata al ladidain, yaitu dua

sisi atau muka lehet'7, yakni di sisi yang permtsuhan itu menguasai.

I-afazh 1l;ii dalam ayat ini adalah m as hdor lafazh kla as ham a.

Demikianlatr png dikatakan olehAl Khalil.

Namun menunrt satupendapa! 

^;iliadalahjamak 

Htasm.Inilah

yang dikatakan oleh Az-Zujaj, seperti kalb dan kilaab, sha' b dala s hu' aab,

dhalhm datdhalchaam. Pengertiannya adalah penentang yang paling keras

tantangannya, yakni orang yang suka berdebat. Jika dia berbicara dan

mengwahrasimrg makakamumelihatucryannyamuris, padatral batinnyabatil.

Ini menunj ukkan bahwa perdebatan tidak diperbolehkarU kecuali zhahir dan

batinnyasama

Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits yandE diriwayatkan dari

Aisyah, dia berkata *Rasulullah SAW bersaMa

na*stl*j'!r .ir

'Sesungguhnya orang yang paling dimurkai Allah adalah
penentang yang poling lceras'."

3? Lihat kitabl sh-Shihah(21535) danAl-Lisan(enti: I-adad), *rtaMa'aniAl Qur'an
karyaAn-Nuhas (l/la9).

's HR. Muslim (pada pembahasan tentang ilmu, bab: Penentang yang Paling Keras, 4/
2054,rc.2668).

;L)e'St;za(iY
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FirmanAllah:

k$ioafriWs l;)-e3<il A;#ii
strti++Si{;s

uDan apabila ia berpaling (dori mukamu), ia berjalon di bumi
untuk mengadakon herusakan padonya, dan merusok tanaman-

tonamon dan binatang ternak, don Alloh fidah menyukoi
kebinosaon " (Qs. Al Baqarah [2]: 20S)

FirmanAllall l.i.9 i 
='^i!r-ts')\rt A i;J iE ttb,,Danapabitaia

berpaling (dari mukamu), ia'berjalan di bumi untuk mengadakan
lrcrusakan padarqn."

Menurut satupendapa! jV @erOalind dn i;; (berjatan)adalah
aktivitas hati, sehingga lafaztr j; mengandung arti sesa! marah, danjatnt
dalam dirinya seda"gtm lafaz}r,,riJ, (berusaha) berarti benrsaha dengan

muslihat dan kehendalarya untuk memutarbalikkan Islam dan penganutrya
hilah Fng dikutip dari Ibnu Juraij dan yang lain.

Menunrt pe'ndapat yang laiq kedua lafazh tersebut menryakan aktivitas
seseoftmg, sehingga lafaztr jf mengandung pengertian berpaling dan peryi
darimu watrai Muhammad, sedangkan I ahzlr, A;Oenrsatra) berarti bedalan
dengan kedua kakiny4 kemudian dia membuat kerusakan dan kehancuran-
Pendapat ini dikutip dari IbnuAbbas dan yang lain. Keduabentuk usaha
tersebnt menrpakan pengensakan. Dikatakaq " sa' aa raj ulun yos' m sa,yn
(seorang lelaki memusuhi dengan sebenar-benamya), " yakni memusuhi.
Demikianjugajika dia berbuat dan melakukan. (Dikatakanpula dikatakan),
"Fulaamtn Yas'aa 'alaa iaalihi (seseorang benrsatra untuk kehrargaqra), "
yakni melakukan hal-hal fang bermanfrat untuk mercka

Firman Al tatt, J,lLjj" (dan m erus ak) dr- a t haf-l<anpada lafr zh .r;L).
(untuk m engadakan kcrus akan).

$r,v
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Qira' atr Ubay adalah, |$C.t (dan untuk mengadakan kerus akan)3e,

sedangkan qira'at Al Hasan dan Qatadah adalah: W-t (dan untuk

membuat kerusal<an). dengan rafa'.

Mengenairafo':nglafazh$-t(danuntukmembuatkerusakon)
terdapat dalam beberapa pendapat:

lafa^',N-a-athaf-kankepadalafazh:A*;(menarikhatimu).

Abu Hatim berkata, "Lafa* L$$- 6i- orlray'kan kepad alafazh: j,L
(ia berj alan),sebab maknanya adalatr berjalan dan mengadakan kerusakan."

Abu Ishak berkata, "(Perkiraan susunan kalimat dalam finnanAllatt

tersebut adalalr) wahuwayuhliht (dan dia membuA lrerusakan), maksudnya

lafazh yuhlifu itu menjadi khabar dari lafazh htrwa yang merupakan

mub t ada',penerj emah. "

Diriwayatkan dari Ibnu Kats r: Wayahlilat(dan rusaklatl), yakni dengan

fathah htruf ya' dan dhammah fuxut kaf, al hart su w a an-nashl0 (t anaman

d an b i n at an g t e r n ak), yakni lafazh A t H ar t s dan A nt- N a s t in &-r afa''k an

olehlafazh yahlilat. Ini adalatr qira' atr Al Hasaq Ibnu Abi Ishak, Abi Haiwah,

dan lb,nu Muhaishin Qira' ah ini prxr diriwayatkan olehAbdtrl Warits dari Abu

Amru

Sekelompok orang membaca dengan w ayahlafu --4eryanfathatl pada

hurufya dan lam, seriarafa'lafazh al harts,at yang merupakan dialek dari

hal alra yahlaht, seperti rakana yarkanu, ab a ya' b a, s aloa yaslaa, qalaa

yaqlaa dan sejenisnya.

3e Qira'ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyatr dalam Al Muhorrir Al Yajiz dan Abu
Hayyah dalam Al Bahr Al Muhith, l/l16. Namun qira'ah ini bukan qira'ah yang

mutaryatir
ao Qira'ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalan Al Muharrir Al Wajiz dan Abu

Hayyah dalarnAl Bahr Al Muhith,l/116. Namun qira'ah ini bukan qira'ah yang

mutqitatir
ar Qira'ah ini dicantumkan oteh Ibnu Athiyah dalatn Al Muhanir Al Wajiz dan Abu

Halyah dalarn Al Bahr Al Muhith, l/116. Namun qira'ah ini bukan qira'ah yang

mulaeatir.

rffi;#rt



Ivlakna ayat ini adalall Al Akhnasy yang membakar tanaman-tanaman

dan membuntrhkeledaiCI. Demikianlah yang dikafakan olehAth-Thabari.

Selain ituAth-Thabari berkata, *Akan tetapi ayat ini menjadi umum

bagi seluruh manusia. Barangsiapa melakukan perbuatan seperti Al Akhnas

maka wajiblah lalarat dan hutctrman atas dirinya"

Sebagian ulama berkata, "Barangsiapa membunuh keledai atau

membakar pohon kurma, akan mendapatkan celaaan dan aib sarnpai Hari

Kiamat"

Mujahid berkat4 "Yang dimaksud adalalL orang yang zhalim itu

membuat kerusakan di muka bumi, kemudianAllah akan menghentikan

hujan sehinggatanaman-tanaman dan binatang ternak mati."

Menunrt safu pendapat, al lwrts adalatr perempuan, sedangkan an-

nasl adalah anak-anak. Ini disebabkan orang-orang munafik itu dapat

menghancurkan persatuan dan menyebabkan peperangaq dan inilah yang

mengfuancu*m maldluk Peng€rtian inilah png dikemukakan oleh AzZ$aJ.

As-sa'yufi al ardh (berjalan di bumi) adalah berjalan dengan cepat. Ini

merupakan perumpamaan tentang terjadinya fitnah dan perkelahian antar

manusia Wallalrua'lam.

Dalam badits diryratakan,

' 7 . .. "i ...dl dl-i;l 4,-+ t1lG rr1., ri1 ,tlr '01
,-P ttLL ilr

-:: q7Y.\'r 62;-
"sesungguhnya jika manusia melihat orang yang zhalim dan

merulro tidok mengekang kc&to tangowqn, mala hampir-hampir

Allah meratakan mercka semua dengan siksaan dari sisi-Nya".a3

Penjelasm tetrang hat ini akan dikemukalran nmti.

a2 Librc Asbab An-Nrcul karyaAn-Naisaburi hal. 43 dan Tafsir Ibnu Atlti)rah 2l I 86.
13IIR. At-Tfumi&i pada pembahasan tenang fiEah" bab: Hadits tentang Turunqra

Siksaarl jika Seseorang Tidak Merubah Kemungkamq 4l4fil,no-216t.



Firman Allatr, frii:S;ii "tonaman-tanaman dan binatang

ternak"secaiaetimolog,ig'riiiadalahasy-syaq(belatr),contohnyaadalah

al mihrats (bajak) yang merupakan alat untuk membajak tanatr.

:r';iijuga berarti mencari dan menghimpun harta. Dalam hadits

dinyatakaru

t:i.iw'a3k 36X'd,?l
"Carilah duniamu seolah-oleh engkau akan hidup ,rlo*o-
lamanya."

:"-;iijuga berarti tanaman, sedangkan al harraats adalah petani.

Kata ini terkadang diucapkan de ngan haratsa dan. ihtaratsa, septtr zara' a

izdara'a. Dikatakanpula, "(Jhruts Al Qur'aan," yak{ripelajarilahAl Qur'an;

" haratstu an-naaqata wa ahratstuha, " yakni aku menunggang kuda hingga

dia lemah; harartsu an-naara) yakni aku menggerakkan api. Maknal/
Mihraats adalah alat yang digunakan untuk menggerakkan api tunggu.

Pendapat ini diriwayatkrn dari Al Jauhari.

jA1 adalatr anak yang keltrar dari setiap perempuan. Makna asalnya

adalah keluar dan gugur ataujatuh. Contohnya adalahnasala as-sya'ruwa

riisy ath-thaa'ir (rambut dan bulu burung jatuh). Contoh (yang lain adalah

firman Allah To'ala) @3j4- rf; UI "(Menuju) kepada Tuhan

mereka. " (Qs.Yaasiin [36]: 5l)

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Ayat ini memberikan petunjuk agar

mengelola'danmenanami br.uni, sertamenumbuhinp dengantanaman supaya

ada pepohonan dan perkembangbiakan binatang. Dengan demikian,

sempumalatr kehidrryan manusia Ayat ini menolak pendapat orangorang png

mengatakan batrwa kausalitas itu tidak ada Penjelasan murgenai hal ini akan

dijelaskan dalam kitab ini, insyaAllall"

Finnan Allatt, 3tfri # * Kl'5 "dan Allah tidak menyulrai

kebinasaan."

Abbas binAl Fadhl berlait4 " 'tui '^ii adalahal lkaraab(kehancuran)"'

I surarr at sallral I



Sa'id bin Al Musayyab berkata, "Membelah dirham teimasuk

kerusakan di muka b,umi."

Imarn Atha' berkat4 *Atha' bin Munabbih pernahmelakukan ihram

dengan mengenakanjubah. Nabi SAW kemudian memerintatrkannya untuk

melepaskan jubah tersebrif ".

Qatadahb€*at4'sesungguhnya kami mendengarAtba' binMunabbih

harus merobek jubatr itu." Attra' menjawab, "Sesungguhnya Allah tidak

menyukai kebinasaan atau kerusakan."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "S@araulrlum ayat ini mencakrry saiap

kerusakan pada bumi, harta atau agama.as Pendapat ini menrpakan pendapat

yang tepat, insya Allah."

Menunt satu pendapat, maknaAllatr tidak menyukai kebinasaan adalall

Allatr tidak menyukai kebinasaan dari orang-orang yang bailq alauAllah tidak

menyukai kebinasaandalam agamaAdakemurgkinaq malmaryraadalahAllah

tidak memerintabkannya Wallalru a' I am.

X'irmanAllah:

k,i2;i
sti;iA,

uDon opobila dihatahan kepadanyo,'Bertahwolah' hepoda Allahr'
banghitlah hesombongannya yong menyebabkannyo berbuot dosa

11 IIR. Al Bukhari pada pembahasan tentang haji, bab: Merrbasuh Pakaian Usang

Sebanyak Tiga kali, Muslim pada pembahasan tentang haji, bab: Sesuatu yang

Diperbolehkan dan Tidak Diperbolehkan bagi Orang yang Berihram unhrk Haji atau

Umralr, 2/836, sertaAt-Tirmidzi pada pembahasan tentan glnji, 31196, 197, no. 835 dan

836.
a5 Sebab kebinasaan itu mencakup semua unsur, termasuk pengerusakan tanaman dan

binatang. Namun demikian, kedua jenis pengerusakan ini disebutkan secara khusus,

karena kedua hal ini merupakan unsur terpenting yang diperlukan unhtk memakmurkan
dunia. Dengan demikian, merusak keduanya merupakan kerusakan yang paling parah.

Lihat kitab I I Bahr Al Muhith2lll6.
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Ma*a cukuplah (balasonnya) nera*a Jahanam- Don sungguh

neraka Jahanam itu tempat tinggal yong seburuk-buruknyan
(Qs. Al Baqarah l2lz 206)

Ini adalatr sifat orang kafir dan munafik yang membawa dirinya dalam

kebatilan dan tidak senang mendapatkan kesulitan dari orang-orang yang

beriman AMullah be*ata'Cukup seseorang dinilai berdosa bila saudaranya

berkata kepadanya 'Bertakwalatr engkau kepadaAllatr,' lalu dia menjawab,

'Uruslatr dirimu Orang sepertimu menasihatiku?'6"

(Makna) al izzah(dalam ayat ini) adalahat quwwah(kekuatan) dan

al gtwlabah(kemampuan untuk mengalahkan). Kata ini berasal dari'azzahu

ya'uzzuhu, yakni mengalahkannya. Contohnya adalah firmanAllatr Ta' ala,

@VUii A ribi "Dan dia mengatahlran alat dalam perdebatan".

(Qs. Shaad [38]:23)

Menurut satu pendap at, mak,na al izzah drsini adalatr keterlindungan/

ketertutupan.

Menurut pendapat yang lain, makna At lzzahdi sini adalah keenggan

dan kerasnya kepribadian. Yakni, mereka sombong dalam dirinya, dan

kesombongan itu menjerumuskannya dalam kubangan dosa saat

kesombongan itu menguasai dan mengikat dirinya pada perbuatan dosa itu.

Qatadatr berkat4 'Makna (dari ayat ini adalah), jika dikatakan kepada

merekatunggu atau sebentar, maka mereka semakin maju pada kemaksiatan.

Maknanya adalah, kesombongan itu mendorong mereka kepada dosa"

Menurut satu pendapa! kesombongan ifu membawanya pada sesnatu

yang berdosa baginy4 yakni dia melakukan tindak kekafiran untuk meraih

kejayaan dan perlindungan jatriliyah. Padanannya adalatr firman Allah,

@gw'tt A\;FAfi ,y "sebenarnya orang-orang kafir itu

6 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Al Baihaqi dari Ibnu Mas'ud. An-
NuhasjugamencantumkanAtsarinidalam Ma'aniAlQur'an l/l5l,sertaAs-Suyuthi
dalan Ad- Dur A I Mantsur I D39.

Surah Al Baqarah



(berada) dalam kesombongan dan permusuhan yang sengtt." (Qs. Shaad

[38]:2)

Menurut satupendapat, huruf 6a'padafirmanAllah, |iL, W"S
menyebablrannya berbuat dosa mengandung makaa lam, yakni bangkitlatt

kesombongan dan keengganannya untuk menerima nasihat karena dosa yang

ada dalarn hatinyq yaitu kemunafikan.

Namun menurut pendapat yang lain, huruf 6a 'tersebut mengandung

makna ma'a, yakni bangkitlah kesombongan itu oe-serta dosa. Dengan

demikian, makna huruf Da' tersebut berbeda-beda, tergantung pada

penakwilannta

Diceritakan bahwa seorang Yahudi mempunyai keperluan kepada

Harun Ar-Rasyid, sehingga dia mendekati pintu rumahnya, namun

keperluannya itu tidakjuga terpenuhi. Suatu hari dia berdiri di pintu rumah

HarunAr-Rasyid, dan ketika Harun keluar dia menghampirinya hingga

burdiri di hadapannya Dia berkata,'Bertakwalah engkau kepadaAllab wabai

Amirul Mukminin?" Hartrn kemudian turun dari atas tunggangannya dan

tersungktn benujud- Ketika Hanm mengangkat kepalanya' dia me,merintahkan

untukmemenuhikepertuanorangYaludiiqsehingga dipenuhi.

Ketika orang Yahudi itu kembali, ditanyakan kepada Hanrl "Wahai Aminrl

Mukminin, engkau turun dari atas tungganganmu karena ucapan seorang

Yahudi?" Hanm meqiawab, "Tidak, akan tetapi aku teringat dengan Firman

A[ah 
",4;1 

Ai",# ,7L,1J";]i;'.;i',iLi-rfi dfi',A ;i s13

'Dan apabila dikatakan kepadanya, "Bertakwalah kcpada Allah,"
bangkitlah kes ombongawrya yang menyeb abknnnya berbuat dos a. Maka

cuhtplah (balasannyo) neraka Jahanom. Dan sungguh neraka Jahonam

itu tempat tinggal yang seburuk-buruletya'."

Hasbutru yak,aicuktplah baginya htrkuman danbalasan, sebagaimana

engkau berkata kepada seseorang, "Kafaaka maa halla bika" (cukuplatt

bagimu apa yall;g datang kepadamu!), seraya mengagungkan dan

menghormatinya atas apa yang datang kepadanya itu

Taisir' .cI Qui'thubi
r --.lL*.._)



Al mihaad adalatr bentuk jamak kata Al mahd, yaitu tempat yang

disiapkan untuk tidw. Contohnya adalah mahd ash-shabiib (buaian).

Neraka Jahanam disebut Al Mihaad (tempat tinggal atau buaian),

karena ia adalah tempat tinggal bagi orang-orang kafir. Menunrt satu pendapa!

disebut demikian sebab neraka Jatranam adalatr buaian pengganti bagi omng-

orang kafir, seperti dalam firman Allah Ta'ala, @ l-i 
"l'*;;#" Malra gembirakonlah mereka balma merela akan menerima siksa yang

pedih. " (Qs.Aali'Imraan [3]: 21)

FirmanAllah:

?w?;q.i';ai cAc

"Dan di antara manusia ada orang yong mengorbankan dirinya

karena mencari keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun

kepada hamba-hambo-Nya." (Qs. Al Baqarah l2lz207)

Lafazh |Wi dinashabkan karenamaf 'ul min ajlih. ManakalaAllatr

menyebutkan tindakan orang-orang munafik, maka setelahnya Allah

menyebutkan tindakan orang-orang yang beriman.

Menunrt satu pendapa! ayat ini ditunmkan tentang Shuhaiba?. Dia hijrah

kepada Rasulullah SAW, namun dia diikuti oleh sekelompok orang Quraisy.

Dia tunrn dari atas tungganganny4 merogoh tempat panahnya dan menganrbil

anak panahnya. Dia berkata, 'sesungguhnya kalian telah tatru bahwa aku

orang yang akan membidik tAian. DemiAllah, kaliantidak akan sampai

kepadaku hingga aku memanatr kalian dengan anak panahyang ada dalam

a7 Diaadalah Shuhaib bin Sanan bin MalikAbuYahya. DiaorangRomawi. Diadisebut
demikian karena menawannya sewaktu kecil. Ibnu Sa'd meriwayatkan bahwa dia dan

Amar bin Yasir masuk Islam di hadapan Rasulullatr SAW, di rumatr Al Arqam. Dia termasuk

generasi pertama yang menganut Islam. Dia meninggal dunia tatrun 88 hijriyah, dalam

usia 70 tahun. Lihat kitab Al Ishabahzllgs.

iiri'lui ,/6i (r,:t
)6\b'i:

I

I

i

t:

:'1 1 t S-"h Al B.q.r.hl



tempat panahku. Setelah itu aku menebas apa yang masih tersisa dengan

pedang yang ada di tanganku. Setelatr itu lakukanlah oleh kalian apa yang

kalian kehendaki." Mereka lalu berkata "Kami tidak akan membiarkanmu

meninggalkan kami, sementara dulu engkau datang kepada kami dalam

keadaan papa. Tunjukkanlatr kami kepada raja di Makkah, dan kami akan

melepaskanmu)'

Mereka berjanji kepadanya untuk melahrkan hal tersebut, sehingga

Shuhaib pun melakukannya. Ketika dia tiba di hadapan Rasulullah SAW,

maka turunlah (ayat): ifi =*? 
;W.i'ri3 ,s$g qGJi 3;

"Dan di antara manusia ada orangyang mengorbankon dirinya karena

mencari keridhoan Allah. " Rasulullah SAW kemudian bersabda, *Jual beli
itu untung (wahai) Abu Yatrya."as Beliau kemudian membaca ayat tersebtrt.

Keter,angan ini diriwayatkan oleh Razin. Keterangan itu pun dikemukakan

oleh Sa'id binAl Musayyab

Para mufassir berkata, t'Orang-orang musyrik kemudian menangkap

Shubaib dan menyiksanya Shuhaib berkafa kepada merek4' Sesungguhnya

aku sdah tua Tidak akan membatrayakan kalian walarryun aku menjadi bagim
dari kelompok lain Apaloh akan bermanfaat bagi kalian bita kalian mengambil

hartaku, tapi kalian harus membiarkanku dan agamaku?' Mereka kemudian

mengambil hartanya dan melepaskannya

Namun Shuhaib mensyaratkan kepada mereka adanya kendaraan dan

naftatr- Dia kemudian bemangkat maruju Madinall dan dia pm dijemprtr oleh

Abu Umar, Umar, dan beberapa orang lainnya Abu Bakar berkata kepadmya
'Transaksimu untung (wahai) Abu Yalrya?' Shuhaib menjawab,'(Semoga)
transaksimupuntidak nrgi.Apa itu?'Abu Bakarmerf awab,'Allahmenurunkm
(ayaD tentangmu'. Abu Bakar kemudian membacakan ayat tersebut
kepadanya."

13 HR. Al Hak m dalam Al Mwta&ak dari Anas (pada pembahasan tentang pengenalan
sahabat 3/398, dia berkata, *shohihl<arena telah memenuhi kriteria Muslim, namunAl
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya." Hadits ini jugarcrteradalamAlJoni'Al
Kabir (2D145). Lihat kitab Asbob An-Nuzul (hal. 43 dan ,t4).



Al Hasan berkata, *Apakah kalian tahu tentang siapakah ayat ini

ditunurkan? Ayat ini ditunrnkan tentang seorang muslim yang bertemu dengan

orang kafir, kemudian dia berkata kepada orang kafir itu, 'Katakanlahlaa

ilaaha illattah (tidak ada tuhan yang hak kccuali Allah).Apabila engkau

mengatakannya maka engkau telatr melindungi harta dan nyawarnu'. Namun

orang kafir itu tidak mau mengatakanny4 maka sang mtslim berkata,'Demi

Alatr, sesunggghnyaalor benar-benar akan mengorbankan dirimuuntukAlhh'.

Dia kemudian maju dan berperang hingga dia pun dibunuh.'4

Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan tentang orang yang

memerintahkan kepada yang ma' ruf dan mencegatr dari yang mungkar. hilah

penakwilan Umar, Ali, dan Ibnu Abbas

Ali dan IbnuAbbas berkata, "Dua orang berperang." Yakni, orang

yang hendak merubah kerusakan itu berkata "Bertakwalah engkau kepada

Allah." Namun orang yang membuat kerusakan itu enggan dan bangkit

kesombongannya. Orang yang hendak merubah kerusakan itu kemudian

mengorbankan dirinya untukAtlah dan memeranginya, lalu mereka pun

berperang.50

AbuAl Khalil berkata "Umar binAl Khaththab mendengar seseormg

membaca ayat ini dia lalu berkata,'Sesungguhnya kami milikAllah dan kami

akan kembali kepada-Nya. Seorang lelaki memerintahkan kepada yang

ma' ruf darmencegah dari yang mungkar, hingga dia terbunuh' -"

Menurut satu pendapat, Umar mendengar IbnuAbbas berkata, "Dua

orang berkelahi ketika seseorang membaca ayat ini. Umar kemudian

bertanya kepada lbnuAbbas tentang pendapatnya. IbnuAbbas kemudian

menafsirkan penaftiran ini. Umar berkata kepada IbnuAbbas,'MlikAllatilatl

kecerdasanmu walrai IbnuAbbas'.5r"

4e Lihat kitab Asbab An-NuznlkaryaAn-Naisaburi (hal. aa).
soAtsar ini dicantumkan oleh IbnuAthiyah dalamll MuhorrirAl Wajb(21195)dariAli

dan Ibnu Abbas.
5r Ibid.

)
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Menurut safu pendapat, ayat ini diturunkan tentang orang yang

melakukanperlyerangan Hiqam binAmirmenyerang Shaffdi Konstantinopel,

lalu dia berperang hingga dia dibunuh. Abu Hurairah kemudian membac4

fi 
=LS> 

;qi i:,.a c$c q.6i 3>S " Dan di antara manusia

ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan

Allah. " Keterangan yang senada dengan ini juga diriwayatkan dariAbu
Ayyrb.52

Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan tentang syuhada dalam

perang Ar-Raj ii''sr Qatadah berkata, "Mereka adalah orang-orang Muhaj irin
danAnshar."

Menurut satu pendap at, ayatini diturunkan tentang Ali RA ketika

Rasulullah meninggalkannya di atas ranjang beliau pada malam beliau

berangkat ment{u goa (tlira). Hal ini akan dijelaskan nanti dalam sura}r Bara'a}r

(At-Taubah).

Menunrt pendapat lain, ayat ini bersifat umum, mencakrry setiap orang

yang berjihad di jalanAlla[ atau orang yang meninggal secara sya]rid , atau

orang png menrbah kemungkaran Jadi telah dijelaskan tentang hukum orang

yang menyeftmg Ash-Shafl dan narfi pada surahAali'Imraan akan dijelaskan

tentang hukum ormg yang merubatr kemungkaraq berikut qarat-syarat dan

hukum-hnkumnya insya Alloh

l1rafrrrla-Gr3j-adalahyabii'(menjual)sa.Contohryaaadalatrfi rmanAllah

Th'ala, i ;;;,i'nr't "Do, *in t* meniual yusuf dengan harga
yang murah, " (Qs. Yuusuf ll2l:20). Makna asalnya adalah meminta

penukaran. Contohnya adalah firrran Allah Ta'ala, C Afri frfil:l
'-,Ui 43! IiiS ;iiti <rv Fi " sr*nssrt*yo Auah tetah

membeli dari orang-orang mubnin, diri dan harta mereka dengan

52Ibid.

53 Lihat kisah mereka dalam Fiqh As-Sirahkarya Al Buth, (hal. 97).
s Demikianlatr yang dikatakan oleh An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (ltl52) daa

Ibnu Qutaibah dalanGharib Al Qur'an(hal. 8l).



memberikan surga untukmerekn. " (Qs.At-Taubah [9]: III)

Yang dimaksud dengan menjual did di sini adalatr mengorbankan diri

karena perintah Al lah. Lafa^', :1qj adalah m af ' ul mi n ai I i h.

Al Kisa'i mewaqafkan bacaan pada lafazh ?L$? dengan

menggunakan huruf fa ', sementara yang lain (mewaqafl<an lafaztr tersebut)

dengan menggunakan huruf lrd'.

AbuAli berkata "Al Kisa' i mewaqafkan bacaan oafazh terseht) dengan

huruf ra' boleh jadi karena dia menggunakan dialek orang-orang yang

mengatakan thalhata dan alqamata, tapi boleh jadi pula karernmudhaaf

ilai h terl,andtxrgdi dalam (pengertian) lafaztr ( ;:, +;) tenetra dan (dalam

kasus ini) huruf ra 'harus diadakan sebagaimanajika Qafazh ?V>)itn
dibaca watrsat, yang tuj uannya memberitahukan bahwa mudhoaf ilaihadalah

dikehendaki."

Makna al mardhoah adalah ar-ridhao (keridhaan). Dikatakan;

" Radhiya yardha ridhaan dara mardhaatan-

Sekelompok orang meriwayatkan bahwa lafaztr syaraa mengarrdtrrg

artr isyt araa(membeli). Namun pendapat ini masih memerlukan penakwilan

pada sosok Shutraib, yang membeli dirinya dengan hartanya, dan dia tidak

mau menjual dirinya. Kecuali dikatakan bahwa penawaran Shuhaib atas

pembunutran yang akan mereka lakukan terhadap dirinya bertujuan menjual

dirinya kepadaAllah. Jika ini yang mer{adi dasar, maka lafaztr yasyriitesebut

memang mengandrurg makta baa'a (menjual)$.

FimanAllah:
- - ,. z .r'J- a t a1;+ Ye rt z- .slt 4 o.ivq:14

@*r-33b-e
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$ Lihat kitab Al Muharrir Al Waiiz (21195).
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"Hai orang-orang yong beriman, mosuhloh komu ke dalam Islom
heseluruhannya, dan janganloh homu turut langhah-langkah

syetan. Sesangguhnya sycton itu musuh yong nyato bagimle'(Qs.
AlBaqarah [2]:208)

ManakalaAllah menjelaskan bahwa manusia itu terbagi ke dalam

kelompok, yaitu orang berimaq orang kafir, dan orang munafit makaAllatr

berfirman, "Anutlatr oleh kalian semua agama )ang satu dan peluklah agama

Islam, serta konsistenlah kalian terhadapnya." Jika demikiarU maka makna

lafazh .$i yang tertera dalam ayat ini adalah lslam. Demikianlatr yang

dikatakan oleh Mujahid" Pendapat ini pun diriwayatkan olehAbu Malik dari

IbnuAbbas. Contohnya adalatr ucapan penyairAl Kindi

il f1 €,+L.*t
Aht menyeru kcluaryahr untuk menganut agama Islam ketika aht

melihat mereka berpaling kc belakang-

Yarkni (menyenr) rffirk memeluk agama Islm ketka orangormg Kidi
murtad sepeninggal Nabi SAW bersamaAsy'ats bin QaisAl Kindi. S€lain

itqjuga karcna omngorang berimantidak pemaUdiperimhkanuntuk masr*
ke dalam rz usalamah (rekonsiliasi) yang tak lain adalah penrndingan. Akan
tetapi dikatakan kepadaNabi SAW, "Condongkohlah kcpada Islam jika
mereka telah condong kepadanya- Adapun mulai mencondongkan

kcpada klam, hal itu tidak diperbolehkan." Demikixflah perkataanAth-

Tbabad.

Menunrt satu pendapat, (dalam ayat ini) Allah memerintahkan omng-

omng beriman dengan mulrrnya saja agar masuk Islam dengan sepenuh hati

mereka

Thawus dan Mujahid be*at4 "Masuklah kalian ke dalam untsan

agma"

SuffnAts-Tsauri berkata, "(ldasuklah kaliar) ke dalam semua be,lrtuk

kebajikm""

z c c I .o1!zz o tto1.

u-/-b t3s2: t<::"t1
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lata/n .4i dlbaca ka sr ahpada huruf sirt'6.

Al Kisa'i berkat4 "Makna as -silm dar. as-salm itu sama." Demikian

pula menurut pendapat mayoritas ulama Bashratl Kedua kata itu bisa berarti

Islam dan rekonsiliasi. NarnunAbuAmruAl Ala' membedakan makna

kednany4 sebagai diamembaca deng m, alli rg.l;rf "masuHah lamu

kc dalam Islam. " Dia berkat4' " As -silm adalatr Islam." Sementara dalam

suahAlAnfaal dan Muhammad dia membaca dengan" As-salm. " Dia b€rkat4

"Dengan fattrah hunrfsin, yakni rekonsiliasi."

Namun pemilatran inis? diingkari olehAl Mubarrad. AshimAl Jahdari

berkata, " As -silm adalah lslam, As -s alm adalah perdamaian (asft -s hulh),

dan as - s al am adalah tunduk (al i s t i s I am). "

Muhammad binYazid juga mengingkari pemilatran ini. Dia berkata

"BahasaArab dipahami melaluijaltn pendengaran, bukan melaluijalu aturan

atau tata batrasa. Orang yang membuat perbedaan tersebut memerlukan

pembuktian. Sementara itu orang-orang Bashratr meriwayatkan bahwa b anu

fulaan adalah s ilm, s alm darr s al am, yang maknanya adalah sama."

Al Jatrhariss berkata, "As-silm yangmengandung makna perdamaian

flcileh dr-fothah-Y,an atau dr-kasrah-kan Ouruf smmya). Boleh j uga diucapkan

dalam bentuk mudzakar darrmu'anats. Makna asalnya adalah a/ istislaam

(tunduk) dan al inqiyaad@atuh). oleh karena it+ ash-shulh(perdamaian)

disebut juga detgan s alm atan s ilm. "

NamunAfh-Thabari memafsirkan lahzh (as-sitmdalam ayat ini) dengan

Islarn karena alasan yang telatr disebutkan.

55 Ibnu Katsir, Nafi', dan Al Kisa'i membaca lafazh )t 4!i a"ng^fathahpada huruf

sin(As-Salm), sedangkan y.ang tain;membacanyadenganLnasraft pada hurufslz. Dalam

hal ini perlu diketahui bahwa kedua bentuk qira'ah ini merupakan qira'ah yang mutat)atir,

sebagaimana dijelaskan dalam Al lqna' (21608) dan Taqrib An-lrasyr (hal. 96).
, Lihat kitab ,{ I Muharrir Al Wajiz (21197).
st Lihx A s h-Shihah 5 I 19 5 I .
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Hudzaifah bin Al Yaman berkata tentan g ayat ini, "Islam terdiri dari

delapanbagiaru yaitushalat, zakat, puasa, haji, umrah,jihadmemerintatrkan

kepada yang ma'rufdan mencegatr dari yang mungkar. Merugi sekali orang

yang tidak mempunyai bagian dalam Islam."

IbnuAbbas berkata,' Ayd ini ditunmkan t€ntangAhlul Kitab. Pengcrtian

(ayat ini adalatr), watrai orang-orang yang beriman kepada Musa dan Isq

masuklatr kalian ke dalam Islam yang dibawa oleh Muhammad secara

kesehrnrhan5e."

DaLam Shahih Mwlimntertera: Diriwayarkan dari Abu Hurairah, dari

Rasulullah SAW, beliau bersaM4

'qr; t\rt

" Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada dalam kekuasaan-Nya,

tidaHah seseorang dari umat ini mendengarht, yaitu orang Yalrudi

dan Nasrani, kemudian diameninggal duniadalam kcadaan tidok

beriman kcpada apa yang aku bawa, kccuali dia akan menjadi

bagian dari para penghuni neroka."

Makna lafazh '$L adalah jamii an (seluruhnya). Lafazh ini
dinashabkan karena menj adi tw al dartlafazh .i4i, ut^ dari dhamiirorang-

orang yang beriman. l^afaztr ini diambil dari ucapan mercka " Kafaftu, " 5akni

manatu (aku mencegah). Maksudnya, tidak ada seorang pun dari kalian

yang tercegatr atau terlarang rurttrk masuk ke dalam Islam. Itu karena makna

al kaffadalahal man'z (larangan). Contohnya adalah huffah al qamiish

(epi baju), sebab bagian tepi ini mencegatr baju berantakan Contoh lainnya

5e Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalan Al Muhanir Al Vajb Qll98).
o HR. Muslim (pada pembahasan tentang keimanan, I / I 34, no. I 5 3 ).
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adalah kiffoh al miizaan (piring timbangan), sebab piringan inilah yang

merumpung sesuatuyang ditimbang dan mencegahrrya bertramburan. Contoh

lain lagi adal ah kaff al insaan(telapak tangan manusia), yang mencakup hal-

hal manfaat dan mudharat bagi dirinya. Setiap yang bundar adal ah kiffah dan

setiapyangmemanjangadalahlarffah6/.Adapunmaknarajulunmalcfuuf al

bashar adalahorang yang tercegah untuk melihat. Dengan demikiarU jamaatt

dinarnakan kaafahkarena mereka tidak mungkin tercerai-berai

FirmanAllall 1# iS " Dani anganlah kamu turut" adalah larangan.
..t - ,,

Sedangkan firnanAllah, ir"J.J t -;lp " langkah-logkah syeton "

adalahmaf'z/ (obje$. Hal ini telah dikemukakan tadi.

Muqatil berkata, "Abdullatr bin Sallam dan para salrabatrya meminta

izin untuk membaca Taurat di dalarn shalat; serta mengamalkan apa yang

terkandung dalam kitab Taurat. Lalu turunlah (ayat): -?"#itiliSi
dii$ "Dan janganlah lamu turut langkoh-langlroh syetan, " sebab

setelatr nabi Muhammad SAW diutus, mengikuti Sunnatr adalah lebih baik

daripada mengitatti tangkaUangkah syetan.

Menunrt satu pendapat, (makna dari firmanAllatr ini adalah), janganlatt

kalian mengikuti sesuatu yang diserukan oleh syetan, karena

@:# 33L F iil "sesungguhnya syetan itu adalahmusuhyangnyata

bagi kamu," (Qs. Yaasiin [36] : 60) permusutrannya sebagaimana dijelaskan

tadi.

FirmanAllah:

i*':ntLil.A*L;i,it'rU"+ c )".i; AS oy

@r#,
*Tetapi jika kamu menyimpang (dariialanAllah) sesudah datong

kepada hamu bukti-bukti kebenaran maha ketahuiloh bahwasanya

6t Lihat A s h- Sh i hah (4 I I 422).
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Alloh Moha Perkasa lagi Moha Biiahsana'
(Qs. Al Baqarah l2lz 209)

FirmanAll 
^t' Aj c;y " Trtopi iika kamu menyimpang,- yakni jika

kamu menyimpang dari jalan istiqamatr. Makna asalkata az-zalal adalatt

(ergelincir) telapak kaki, kemudian digunakan pada (ketergelinciran atau

penyimpangan) akida[ pendapag dan yang lain

Dikatakan, "Zalla, yazillu zallan, zalala, zuluulan, " jika telapak

kakinya tergelincir.62

AbuAs-Simal Al Adawi membaca dengan:'&'yt, dengaa kosrah @a
huruf lam. Kedua bentuk qira'ah ini (zalaltum dan zalaltun ) merupakan

dua dialek (datam bahasaArab). Pengertiannya adalatr, kalian sesat dan

menyimpar, g dari kebenaran

FirmanAll 
"1, 

:#'#;V tt fi:; "sesudah datang kepada

lramu buhi-buldi kcbenaran " Jika khithab ini ditujukan kepada orang-

orang beriman, maka yang dimaksud dengan bukti-bukti kebenaran tersebut

adalalrmnkjizatdanayat-ayatAlQur'anT.apijikakfiithabiniditujukankepada

Ahlul Kitab, maka yang dimaksud dengan bukti-bukti kebenaran tersebut

adalah apa yang ada dalam agama merek4 yaitu berupa pemberitahuan dan

pengenalan tentang Muhammad.

Dalam ayat ini terkandung dalil batrwa hukunan bagi orang yang alim

disebabkan oleh dosadosanya adalatr lebih besar daripada hukuman bagi

orang-orang yang bodoh, dan orang yang tidak pernah menerima dakwatr

Islam tidak menjadi kafir karena meninggalkan syadat.

Diriwayatkan bahwa ketika Ka'b Al Ahbar masuk Islam, dia

mempelaj ari Al Qur' an. Dia kdmudian membacakan ayat yang dipelajarinya

kepada An-Nuqasy, efijtb'fril'cril-;L'tl "Maka ketahuilah

62 Lihat kitab Lisan Al Arab (enti: zalala) dan Ti{sir lbni Athiyah(21199).
63 Qira'ah ini dicantumkan oleh IbnuAthiyatr dalam tafsimya (21199) dan qira'ah ini

merupalcan qira' ah yang mutawatir.



bahwasanya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. " Ka'b berkata,

"Aku tidak menampik jika dia membacanya demikian." Seorang lelaki

kemudian lewat di hadapan mereka berdua lalu Ka'b bertanya (kepada lelaki

itu), "Bagaimana engkau membaca ayat ini?" Lelaki itu menjawab,

@r#;'aP initi'rr,.:Zu "Mqka ketahuilah bahwasonya Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." Ka'b berkata, "Demikianlah

seharusnya." Maknanya adalatr Dzat yang mampu mendapatkan apa yang

dikehendaki-Nya.Allah adalatr H, yakni Maha Bijaksana dalarn

perbuatan-Nya.

FirmanAllah:

iajnr, 7,:;t g1 p ctr HSof {J'tt:Hb
@:iti tifi41";1it'**3

"Tiada yong mereka nanti-nantikan (pada Hari Kiomat) melainkan

datangnya (siksa) Allah dalam naungqn an'on dan malaihat, don

diputuskanloh perkaranya. Dan hanya kepada Allah dikembalikan

segala urusan." (Qs. Al Baqarah l2lz 210)

FirmanAllah, o:H'Ji " Tiada yang mereka nanti-nantilcan, " yakni

orang-orang yang tidak masuk Islam. Yang dimaksud dari lafazh i.Jr_udglul,
pengingkaran. Yakni, tidaklah merekamenanti, G * yfri frAi; t)i'l'zLjllT6al-ilrt "74s\oinkan dalangnya (siksa) ittot dalam naungan

aw an dan malaikat. " I-afazh nazhartulru dan int azhartuha memiliki makna

yang sama. Jugalafaztr an-nazhr danal intizhaar

Qatadall Abu Ja'far Yazid binAl Qa'qa', danAdh-Dhatrak membaca

dengan: ,q G iry.it "dolom naungan awan-" BaltkanAbu Ja'far

membaca zki)it g,yalari dengan kasrah (padahunrf ta' marbuthatr), karena

lafazh ini dr-athaf-kanpada lafaztr : ,r:{rt .Perkiraan susunan kalimatrya

s 
Qira'ah ini dicantumkan oleh IbnuAthiyah dalam tafsirnyaQ/199).
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adalah, bersama para malaikat. OrangArab berkata "Aqbala al amiirufii
al aslur (amir datang bersama tentara), yakni bersama tentara.

IAf;lzh P ^*bentukjamak 
talsir dari lafazh 'aii6,sepn ztrulmah

dar zhul am. Sedangkan bentuk j amak mu' anats salinlnya adal ah zhulalaot.

zhulaat danzhulaal adalah bentuk jamak taksir katsrah darilafazhzhill,
sedangkan bentuk jam aktaksir qillah-nya adalah azhlaal.Namun lafaz/n

zhul aal jtryaboleh menjadi benttrk j amak darikata zhullah, seperti qullah

darqilaal.

Al Akhfasy Sa'id65 berkata, "Makna dati';<rrirj, yakni dengan

kas rah pada (hunrf ta), adalah w a fi i al m al aaikat (dan dal am [naunganJ
malaikat). "AlAkhfasy Sa'id berkata, "@alam hal ini), qira'atr rafa' adalah

lebih baik, sebagaimana berfirman-Ny u, 'zi;4:It \Afi cti litfi ,b
'Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kcdatangan malaikat
lrepada mereka (untuk mencabut nyowa mereka) ', (Qs. Al An'aam [6]:
158) @ ,Li;il;f'tdSUS 'Dan datanglah Tuhanmu; sedang

m al aikat b erb ari s -b aris' . " (Qs. Al Faj r [89]: 22)

Al Farra' berkat4 "Qira'atrAMullah adalatr . 'r"?Ji oi'.I{,'oifi ,y
,6 i * 6L1jtT6!ti ,Iiodoyongmerekananti-nontikan (pada

Hari Kiamat) melainkan datangnya (siksa) Allah dan malaikat dalam

naung(m awan'."

Qatadah berkata, "Malaikat mendatangi mereka untuk mencabut

ryawa me,reka" Dikafakan (bahwa hal itu terj adi) pada Hari Kiamat Pendapat

inilebihkuat

AbuAl Aliyah dan Ar-Rabi' berkata, "Malaikat akan mendatangi

65 Penulis memberikan batasan dengan ucapannya, al akhfasy sa'iid, guna
mengingatkan atas al akhfasy al awsath, yaitu Sa'id bin Mas'adah (W.215). Dia adalah
guru ImamAl Kisa'i, dan dia mempelajari batrasaArab dari Sibawaih. Kitab Ma'oani Al
Qur'an adalah kitabnya. Di sana masih ada pula sosok lain yang dinamakan denganAl
Akhfasy.Oleh karena itu, penulis menjelaskan sosok yang dia maksud. Lihat Tahqiq
Syaikh Ali Ash-Shabuni atas kitab Ma' an i A I Qur' an karya An-Nuhas ( I /l 5 5).
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mereka dalam narmgan awan, danAllatr pun akan mendatangi mereka sesuai

kehendak-Nya."

AzZujajMata'?erkiraan susunan t<atimatrya aAala[|' dalam naungan

awandanmalaikat." '

Menurut satu pendapdt, bila berkaitan denganAllah, maka (makna)

firmanAllah tersebut tidak sesuai dengan ztrahiqa- lvlakna (dari fimranAllatl

tersebut) adalah perintah dan hukum Allatr datang kepada mereka.

MenrrI pendapat yang lain, (makna dari firmanAllatr tersebut adalah,

(sesuai) dengan yang telahAllah janjikan kepada merek4 yaitu hisab dan

siksaan, dalam naungan (awan). Contohnya adalah firman Allah:

i#7 i Li; ;, frfr '#*6 " Maka Allah mendatangkan kepada mereka

(hukuman) dari arah yang tidak merela sangka-sangka. " (Qs. A1 Hasyr

[59] : 2) Yakni, dengan penundukanAllah terhadry mereka Ini adalah pendapt

Az-Zljaj,sedangkan pendapat sebelumnya adalatr pendapatAlAlfifasy Sa'id.

Ada kemungkinan yang dimaksud h'ata al ityaan (datang) dalam firman

Allah tersebut adalahal jua' lbalasan). Jika demikian, maka dalam ayat ini

Allah telah menyebut a/ jazo (balasan) dengat al ityaan (datang),

sebagaimanaAllalr menyebut at+ aklrwif (nAmldasl) dan at-ta' dziib Giksaan)

dengan aI ityaan (datang) dalam kisah Namrud. Allah berfirman,

45 al:i:rt;{":X )erdi 3};rjifrfr 3 "Maka Attah

menghancurlan rumah-rumah mereka darifondasinya, lalu atap (rumah

itu) jatuh nienimpa mereka dari atas." (Ql.An-Nahl U6l:26)- Allah

berfirman dalam kisah An-Nadhir, O41;7r* bfri'iiti
;;{l ifi A "Mako Allah mendatangkan kcpada mereka (huhtman)

dari arait yang tidak merelca s angka-sangko. Dan Allah mencampakkan

kctokutan ke dalam hati mereka." (Qs. Al Hasyr [59]: 2)- Allah juga

berfinnan, u"qi lri u*'JtL SjL ct$ "Daniika (amalanitu)

harrya seberat biii sawi pun pasti Kami mendatangkan (pahala)nya-"

(Qs.AlAnbiyn P\:a2)
Perlu dimaklumi bahwa ada kemungkinan l<ata al ityaan (datang)
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mengandung makna-makna tersebut, sebab menunrt pakar bahasaArab, asal

makna al ityaan adalah menuju sesuatu. Dengan demikian, makna ayat

tersebut adalatr,.tidaklah yang mereka nanti-nantikan melainkan Allah

menampa\kan salatr satu dari sekian perbuatan-Nya terhadap salah satu dari

sekian malfilukny4 yang Dia bermaksud memberikar,r balasan dan keputusan

dalam urusan merek4 sebagaimanaAllah menciptakan suatu perbuatan yang

Dia namai n uzuul dan istiwaa, maka demikian pula Dia menciptakan suatu

perbnatan dan Dia narnai ityaan. PerbuatanAllatr itu tanpa alat dan alasan.

IvlatraSwiAllah.

IbnuAbbas berkata dalam riwayat Abu Shalih, "Ini merupakan bagian

dari rahasia yang tidak dapat ditafsirkan." Sebagian orang tidak berani

menakwilkannya, namun sebagian lain 
-sebagaimana 

telah kami sebut-
beranimenakwilkanya

Menurut safu pendapat, huruf/a 'tersebut mengandung makna hunrf

ba', yatni ya'tiihim bizulal (datangnya Allah dengan [wujud] awan).

Contohnya adalah hadits yang menyatak ano " Allah dat ang kepada m ereka

dalam sebtnh benak "6 yalari sebuah bentuk, grrna menguji mereka Namun

.penakwilan ini dan yang serupa dengan ini tidak boleh digunakan unttrk

menafsiikan ayatAl Qur'an dan hadits, dalam pengertian pinda[ bergerak"

dan tidak pennanen, sebab ini merupakan bagian dari sifat benda atau fisik.

Maha Suci Allatr yang MahaAgung lagi Malra Tinggi,DzatYangmemiliki

keperkasaan dan kemuliaan dari menyerupai benda atau fi sik.

,t;lfi adalatr awan tipis yang bemrama ptrtih. Dinamakan demikian

karena sebagaimana telah disebukan, awan ini mentrtrryi.

66 IIR. Al Bukhari (pad4 pembatrasan tentang tauhid, bab: Firman Allah Ta'ala,

@it1 q,i [l@?*E #';i;i "waiah-waiah [orang-orong mubninJ pada
hari itu berseri-seri. Kepada-Tuhannyalah mereko,melihar, " [Qs.Al Qiyaamah (75):

22141284) danMuslim (pada pembahasan tentang iman, bab: Mengetatrui Cara Melihat

lAllahl,lllil).
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Mu'adz bin Jabal membaca dengan, ,ili o63 " Dan diputuskanlah

p e rlcar anya." Sedangkan Yatrya bin Ya' *ui-"rnbu* dengan: " t'-i\\ ii. t
"dan diputuskanlah perlcaranya," yakni dengan menggunakan benfuk

jamak. Mayoritas ulama membacanya dengant !!i Gis "Don

dipnskanlah "Denganderrikian,maknafirrranAllahiniadalatl

jatuhnya balasan dan siksaan terhadap oftmg-oftmg yang gemar melakukan

kemaksiatan

AbuAmir, Hamzah, danAl Kisa'i membaca dengan, 3;\ qt
" Kembali se gala urusan,"6E yakli dengan bentuk mabni' fao'il- Bentuk ini

merupakan bentuk dasar. Dalil pendapat ini adalah firrranAllah Ta'ala,

3;ifi l7 "Insatlah, bahwa kepada Allah-lah kembali semua

urusan- " (Qs.Asy-Syuuraa V2l:36)

Adapun yang lain, membaca dengan: 3;:fi €.i "Dikcmbalikan

segala urusan," yakni dengan bentuk mabni mojhuul. Qira'ah ini pun

menrpakan qira' ah png baik. Dalilnya adalatr firmanAllah Ta' ala : 3}#'i
"Kemudian kamu dikembalikan," (Qs.At-Taubah [9]: 9a); Ot$'i
"Kemudian mereka (hamba Allah) dikcmbalikan kcpada Allah, " (Qs.

Al An'aam 16l: 62); ,b 4L";3 s$3 "Do, jiko sekiranya aku di

lrembalikan kepada Tuhanht. " (Qs.Al Katrfr [18]: 36).

Kedua qira'ah tersebut adalah qira'atr yang baik, yang mengandung

pengertian yang sama Namun qira' atr asal adalah qira' ah yang perama. Walau

begitq menggunakan benjr;/t. mabni maj huul (qin' atr yang kedga) lebih dapat

memperluas dan memvariasikan malara Dalam hal ini perlu diketatrui batrwa

segala urusan itu kembali kepadaAllalU baik sebehmt maupun setelah Hari

Kiamat Narlrn demikiaru Allatr membedkan peringafian dengan menyebtrtkan

hal itu ftembali segala urusan kepada Allah). pada Hari Kiamat, guna

57 Qira'ah ini dicantumkan oleh IbnuAthiyadalamtafsirrlrya(22:01), namun qira'ah ini

bukan qira'ah yalnlg mutawatir.
5s 

Qira'ah ini termasuk qira'ah sab'ah yatgmutoeatir,sebagaimanadijelaskan dalam

At lqna" (2t608) dan Taqrib An-Nasyr (hal.96).
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menunjukkan tidak adanya lagi urusan yang kembali kepada kekuasaan para

rajadidunia.

f imanAllah:

:y fi 'z.;r.'J;"- ;iX !,, G -i*t; €,*rwl 4. &
?q'--r*'!tfr btt b!+ t1 )-;

"Tanyahanlah kepoda bani Israil, 'Berapo bonyaknya tanda'tanda

(kebenoran) yang nyata, yang telah Kami befikan kepada mcreka'.

Dan barangsiapa yang menukar nikmatAllah setelah datang

nikmat itu kepadanya, maka sesungguhnyaAllah sangat keras

siksa-Nya" (Qs. Al Baqarah Plz 211)

Firman Atlab #.4t; 6 -fir,'; ,1r'*l i+',y "Tanyaknnlah

lrepada bani Israil, 'Berapa banyalmya tanda-tonda (kcbenaran) yang

nyata, yang telah Kami berikan kepada mereka'." Lafazh'J7
(tanyalronlah)itu diambil dari (katais'al, yang bentuk infinitifrrya [mashdar]

adalalr) as-s u' al6e , yakni tanpa menyertakan fuiruf hamzah (yang terletak di

tengatr-tengah kata), agar lebih mudatr dibaca. Ketika hurufsln berharakat

(karena menerima harakat htxtrf hamz ahyang dibuang), maka al if w as hol

tidaklag diperlukan

Menurut satu pendapat, orang-orang Arab memiliki dua bentnk

(afaztr) terkait dengan pengguguran alif washal pada lafazh i.l d*

6 Pertanyaan ini bukan p€rtanyaan t€ntang sesuatu yang tidak diketahui, sebab Allah
SWT mengetahui bahwa kaum bani Isra'il diberikan tanda-tanda kebenaran yang nyata.
Akan tetapi, pertanyaan tersebut adalah pertanyaan tentang sesuatu yang diketatrui.
Dengan demikian, pertanyaan tersebut adalah sebuah sindiran, cemoohan, dan
penetapan sesuatu yang Allah berikan kepada mereka, yaitu berupa tanda-tanda
kebenaran, dan bahwasemua itu ada pada mereka. Hal ini berdasarkan firman Allah
seranjutnya, ,-,(iifi 3+i'tt'rty'iQ C )X.:y iit'eJ.J".'JxJ3 "Dan
barangsiapayang menular nibna! Allah setelah daiang nibnat itu lrepadarya, maka
sesungguhnya Allah sangat keras sikso-Nya."
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penetapannya puAuWurt'fi!

P ert ama,hvruf hamzah iadibuang pada salatr satu dari kedua bentuk

tersebtrtdanditetapkanpadabentukyanglain Keduabentuklafazhiniterdapat

dalam Al Qur'aru sehingga bentuk tulisan mushaf mengihrtinya dalam hal

penetapan dan penggugurannya ini.

Kedua, penetapan dan penggugurall hamzohitu berbeda'beda sesuai

dengan pembicaraan yang digunakan. Hamzahdibuang pada pembicaraan

awal, seperti dalam firrranAllah Th'ala, J.r,-rll ;!.'r):- "Tanyalanlah

kepada bani Israil," dall @bi4J."L,.f))iL "ianyakanlah kcpada

merelra, 'siapalcah di antara mereka yang bertanggung jmvab terhadap

keputusan yang diambil itu? ', " (Qs. Al Qalam [68] : a0) dan ditetapkan

pada pembicaraan )4rrg &-attuf-lranpada pembicaraan sebelumnlr4 misalnya

fnmanAllah 4fr ,FS " Dan tanyalah (penduduk) negeri," (Qs.Yusuf

ll2l: 82)dan - 
rJ ;i ry !fr llttS " Dan mohonlah kepada Altah sebagian

dari larunia-Nya. " (Qs.An-Nisaa' [4]: 22) Demikianla]ryang dikatakan

olehAlibinlsa

AbuAmru.membaca dengan: ^'pt, yakni dengan bentuk asalnya.

Sementara sekelompok ulama lainnya membaca dengan" "]-r., dengan

memindalrkan harakat huruf lwmzah kepada huruf s in datmenetapkat alif
washal, sesuai dengan dialek orang-orang yang mengatakan, Jlll".

Lafazh rS berada pada posisi nashab, sebab merupakan maf'ul

kedua bagi latailr" -i,riir;. Narnun menunrt satu pendapat, ia dinashabkan

oleh f il yang tersembunyi, yang susunan kalimatnya adalab ii$f t$f i5
(berapa banyak kami telah memberikan. Kami telatr memberikan pada

mereka). l:rftrzh lt ini tidak boleh didatrului olehrtl ? karena ia menrpakan

awalpembicaraan

ro qira'alr ini dicantumkan oleh IbnuAthigratr dalam tafsrnyap2,0l).
rr qira'ah ini dicanhrmkan oleh Ibnu Athigrah dalam tafsimyaQ20l).
?2 Yakni orang-orang ),ang mengatakan: ,ef t (Ahmar) menjadi r.J l. Ini merupakan

salatr satu dialekorang-orangArab,yang maksudnyaadalatr agar lebih ringan diucapkan.
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Lafazh !t, i "tonda-tanda (kebenaron)," berada pada posisi

nashab k arenamer$adi tamyiz, iik adidasarkan pada pendapat yang pertama

tadi. Sedangkan jika didasarkan pada pendapat yang kedua ia adalah

mof 'ul yangkedua bagi lafazh: -iuiit ;. Namun dernikiarU ia pun boleh berada

pada posisi rafa' karenamenjadi mubtada',sedangkan khabamya adalah

7*urlr, -ir+t;.Tapi di sini harus ada' a' id y angkembali kep adalatailr- €'
Perkiraan susunan kalimatrya adal ah kam atainahumuuhu (berapa banyak

ia Kami berikan kepada mereka). Lafazh d; i"i tidak dapat berubatr

i'rabryra karena ia sama dengan hunrfi karena mengandung makna pertaryaan"

Tapi j ika lafaztr af ini dipisahkan dari isimnya maka harus adalafazh mim

sebagaimana pada ayat ini. Jika engkau membuang htrnrf zim ini maka engkau

harus menashabkan lafa2t-af i"i aaurn kalimat yang berbentuk pertanyaan

dan berita. Walau begittl datatn kalimat yang berbentuk berita lafazh af ini

boleh dr-jar-kan.

Yang dimaksud ayat ini adala[ berapa banyak tanda-tanda kebenaran

yang telatr datang kepada mereka terkait dengan penoalan Mghammad yang

tanda-tandatersebut mengenalkan dan menunjukkan dirinya

Mujatrid, Al Hasan, dan yang lain berkata, "Maksudnya tanda-tanda

kebenaranyang dibawaoleh MusaAS, yaitubenrpa me,lnbelah larftarU natngan

awarl tongkat, tangan (yang dapat mengeluarkan catraya), danyang lain. Allah

memerintahkan Nabi-Nya untuk bertanya kepada mereka, yang tujumnya

adalatr menyindir dan mencemooh mereka.

Firman All ah, llfl',t; t1 )4 :y $fr 
'73,; 

U.J €3 " D an b ar angs i apa

yang menukar nilonat Allah setelah datang nikmat itu kepadarUa,"

adalah tafazh yang umum untuk setiap orang, meskipun yang disinggung

adalatr kaum bani Isra'il, sebab mereka mengganti apa yang tertera dalarn

kitab mereka dan mengingkari Muhammad. Dengan demikian, lafazh tersebut

mencakrry setiap orang yang mengganti nikmatAllah.

Ath-Thabari berkata *Yang dimaksud dengan nikmat dalam ayat ini

adalatr Islam." Penafsiran ini hampir sama dengan pendapat yang pertama.
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FirmanAllatr ini pun mencakup orang-orang kafir Qtraisy, sebab diutusnya

Muhammad di kalangan mereka merupakan sebuah nikmat, namun mereka

tidak menerima dan mensyukuriny4 tapi justru menggantikannya dengan

kekafiran.

Firman Allatr Ta' al a, @ y t+ti'ry;':ti'rr| " Maka s e sungguhnya

Allah sangat keras siksa-Nya, " adalatr kalimat berita yang berisi ancaman.

Kata ol iqaaD diarnbil daikata al aqib (tttrnit} Dalarn hal ini orang-orang

yang disiksa itu seolatr-olah berjalan di bekas jejak langkahnya sambil

mengandung balasan yang dipennrtukan baginya Contoh kata tersebut dalam

bahasa Arab adalah uqb ah ar-raakibT 3 dan uqb ah al qidr. Dengatdemikian,

siksa danhtrkuman itu adanya setelatr dosa. Thpi terkadangAllah menyiksanya

karena dosa-dosanya.

FirmanAllah:

A f,i i;v Afr u'otit-*r t3 Li !,iJt \rfi<'ert -d)

"G 
h r|r,J-,y 33:rffir'z;a! i; l{i ffi

"Kehidapan dunia dijadikan indah dalam pandangon orang-

otang kaJir, dan mereka memondang hina orang-orang yang

beriman. Padahal orang-orang yang bertakwa itu lebih mulio

doripado mereka di Hari Kiamal Dan Alloh memberi rezeki

kepada orong4rrang yong dikehendahi-Nya tanpa batas.u

(Qs. Al Baqarah [2lz 212)

Firman Allah, tS:rr*tl-.jrt't jSAf i; "Kehidupan dunia
dijadikan indah dalam pandangan orang-orang kafir, " dengan

13 Uqbah ar-raakib adalah tempat tunggangan, sedangkan uqbah al qidr adalah

sesuatu yang melekat dengan bagian bawah periulq yaitu rempah-rempatr dan yang

lain. Al uqbah adalah kuah yang dimasukkan ke dalam periuk yang digunakan. Lihat
kitab Lisan Al Arab (hal3027-3028}
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bentukf il (zuyyina)yang tidak disebutkan/a 'il'nya (mabni majhul).

Yang dimaksud (detganfa' i/-nya dalam firman Allatr ini) adalatr para

pemukaQuraisy.

Mujahid dan Humaid bin Qais membac a dertgan mabni fa' il (zayyano) -

An-NuhasTa berkata, *Ini adalatr qira'ah yang asing, sebabfa'il-nya belum

pernahdisebtrtkan"
' 

Sementara itu IbnuAbiAblatr membaca dengant di, yA.t i dengan

menj elaskan tanda (yang menunj gkk anfa' il'nya), $rutu. ta' ta'n rrr. Hal itu

diperbolehkan sebab keberadaan (a') ta'nits itubtrkan sesuatuyang hakiki.

Dalam hal ini, Yang Menghiasi atau Yang Membuat (kehidupan dunia itu)

menjadi indah adalah sang Pencipta dan Pembentuk-nya, sekaligus sang

Pencipta Kekafiran.Ts Kehidupan dunia pun dibuat indatr oleh syetan melalui

bisikan dan tipu dayanyaT6.

Dalam firmanAllah ini, orang-orang kafir disebutkan secara khusus,

karena merekalah yang menerima keindatran itu secara global. Selain iQ juga

karena merekalatr orang-orang yang menghadap kepada druria dan berpaling

dari akhirat. SementaraAllah menciptakan keindatran di mtrka bumi untuk

menguj i makhluk-Ny4 siapakatr di antara mereka yang lebih baik arnalanqra.

Dengan demikiaru oftIng-orang beriman yang berprjak pada Sunnah syara'

tidak akan terfitnah oleh keindahan tersebut, sedangkan orang-orang kafir

7a Qira'ah Ibnu Abi Ablah dicantumkan oleh An-Nuhas dalam yang telah disebutkan,
juga dicantumkan oleh Ibnu Athiyatr dalam tafsimya(2D203). Namun qira'ah ini bul€n
q ira' ah yang mut qw at ir.
r Tindakan Allah yang menghiaskan atau membuat indah kehidupan dunia bagi orang-

orang kafir adalah dengan menjadikan watak mereka mencintai kehidupan dunia,
sehingga di dalam diri mereka terdapat kecenderungan dan cinta terhadap dunia. Atau
bisa juga melalui syahwat yang Allah ciptakan dalam diri mereka. Inilah yang Allatt
singgung dalam firman-Nya, ,-'ri,!i$ qA.G) "Dijadikan indah pada
(pandangan) manusia kecintaan kepado apa-apa yang diingin." (Qs. Aali 'Imran

[3]: la)
?6 Lihat kitab Al Muhanir Al Wajiz (2D03) danAl Bahr Al Muhith(21129).
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akan diperbudak oteh keindahan tersebut, sebab mereka hanya meyakini

keindatrantersebtrt

Abu BakarAsh-Shidiq RApernatr berkata ketika diberikan harta, "Ya

Allah, sesunggtrhnya kami hanya mampu berbatragia karena sesuatu yang

Engkau j adikan indah bagi kami."

Firman Allah, ir!,t; or!fi rt't:s$s "Dan merela memandang

hina orang-orang yang beriman".77 merupakan isyarat yang difujukan

kepada orang-orang kafir Quraisy, sebb merekalatr yang mengagungkan dan

membanggakan keadaan mereka karena (perhiasaan) duniawi (yang mereka

miliki), sekaligus mencemooh para pengikut nabi Mutrammad SAW, karena

mereka mendambakan akhirat (menurut Ibnu Juraij), atau karena mereka

miskin dan serba kekurangan (menrrut sebagian pendapat yang dikemukakan

oleh sebagian orang, misalnya Bilal, Shuhaib, Ibnu Mas'ud dan lainnya).78

Oleh karena itu, Allah memberikan peringatan tentang rendahnya

derajat mereka karena buruknya perbuatan mereka dengan firman-Nya,

;gft i';;$V trt AftS"Padahal orang-orang yang bertakwa itu lebih

mulia dari pada mereka di Hari Kiamat."

77 Pembentukan kehidupan dunia sebagai sesuatu yang indah dikemukakan olehAllah
dengan bentukl'i/ madhi, sebab keberadaan dunia sebagai sesuatu yang dijadikan
indah merupakanhalyang sudatr dicetak(dalam diri mereka). Maksudny4 watakmereka
telah terbentuk untuk mencintai dunia. Dengan demikian, hal itu (mencintai dunia)

bukanlah suatu hal yang akan mengalami pembaruan.

Sedangkan cemoohan terhadap orang-orang beriman diungkapkan olehAllah dengan

benfr,*f il mudhari'. Pasalnya, cemoohan (terhadap orang yang beriman) merupakan

suatu kondisi yang akan mengalami pembaruan pada setiap waktu.

Menurut satu pendapat, penggunaan f il mudhari karenakan isti'naaf (memulai
pembicaraan baru, yang pembicaraan sebelumnya tidak terkait dengan pembicaraan

yang baru ini. Pengertian dari isti'naf(di sini adalatr), cemoohan terhadap orang-orang
beriman ada dalam hati mereka. Perkiraan susunan kalimatnya adalah, wa hum
yaskharuuna (sedang mereka mencemooh). Dengan demikian, kalimat ini merupakan

khabarbag,imubtadayangdibuang, danmeng-ahof-kanjumlahismiahkepadaiutlah
fi'tiah.

7t Keterangan ini dicantumkan oleh lbnuAthiyah dalamll Muharrir Al Vaiiz(zD04).
Ibnu Athiyah berkata, "Mak,na Al Fauq yan9 ada dalam firman Allah ini adalah (lebih

tinggi) derajat dan tingkatannya."
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Ali meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda, "Barangsiapa

merendahlran seorang mubnin atau mukminah atau menganggapnya

hina lrarena lremiskinan dan kelarangan hartanya, maka Allah alcan

memerangi orang itu pada Hari Kiamat kemudian Dia
menghancurkannya. Barangsiapa membuat susah seorang muktnin atau

mukminah, atau mengatakan sesuatu tentongnya yang tidak ada

padanya, maka Allah alan menempatkan orang itu di sebuah bukit di
neralra pada Hari Kiamat, hingga dia keluar dari apa yang dia katakon

tentangnya. Sesungguhnya keagungan seorang mukmin itu lebih agtng
dan lebih mulia di sisi Alloh daripada raj a yang dekat (dengan ralcyatnya).

Ti dak ada s e s uatu pun y an g I e b ih All ah s ukai dar ip ada s e or an g mulonin

yang bertobat atau mukrninahyang bertobat. Sesunggguhnya seorang

lelaki yang beriman itu dikenal di langit sebagaimana seorang lelaki
dikcnal oleh keluarga dan anak-anoklt1ta."7e

Selanjutnya, menurut satu pendapat, makna firman Allah,

$?'fiiiit6, AfrS "Padahal orans-orans vang bertalwa itu
lebih mulia dari pada mereka di Hari Kiamat," adalah lebih tinggi
derajatnya, sebab mereka berada di surga, sedangkan orang-orang kafir di
neraka.

Namun demikian, ada kemungkinan batrwa yang dimaksud dari kata

alfauq adalah tempatnya (yakni tempat orang-orang beriman lebih tinggi
daripadatempat orang-ofttng kaft), sebab surga berada di langit, sedangkan

neraka berada di lapisan (bumi) yang paling bawah.

Ada kemungkinan pula bahwa yang dimaksud dari.lata al fauq adatatr

kemuliaan (yakni orang-oftulg yang beriman lebih mulia daripada oru€-orang

kafir), sebagaimana dalarn anggapan orang-omng kafir, Cralmi batrwa mereka

lebih mulia daripada orang-orang beriman). Mereka berkata, 'ilika akhirat,

kami memiliki keberuntungan yang lebih banyak daripada kalian."

D Sebagian hadits ini dicantumkan oleh As-suyuthi dalarn Al Jami'Al Kabir (41321)
dari riwayat lbnuAn-Najar dariAli RA.

Tafsir AI Qurthubi E



Contoh yang lain adalah hadits Khababso danAlAsh bin Wa'il. Khabab

berkata, "Al Ash bin Wa'il mempunyai utang kepadaku, sehingga aku

mendatanginya untuk menagihnya. Dia kemudian berkata kepadakq'Aku

tidak akan pemah membayarmu hingga engkau kafir terhadap Muhammad' -

Aku berkata kepadanya, 'sesungguhnya aku tidak akan pemah kafir

terhadapnya, hingga engkau mati kemudian dibangkitkan lagi.' Dia berkat4

'Sesunggutrnya aku akan dibangkitkan setelah mati? Aku akan melunasimu

jika aku mempunyai harta dan anak'...."8r Hadits ini nanti akan dijelaskan

secara lengkap, insya Allatr

Dikatakan, "sakhartu minhu wa sahtartu bihi, dhahaHu minhu

wa dhahafuu bihi, hazi'tu minhuwabl'fti " Itulah bentuk pengrrngkapannya

Inilah yang diriwayatkan oleh Al Akhfasy. Bentuk isim-nya adalah as-

sukhriyyah, as-sukhriylt dan as-sikhriyy. Dengan kedua bentuk inilah

firmanAllah berikut iri dibu"u, (F l+1i f*;.',1+1. "Agar sebagian

merelra dapat mempergunakan sebagian yang lain," (Qs. Az-Zukhruuf

l43l:32), dal C;;-?iftC "Lolu komu meniadikon mereka buah

ej ekan.:' (Qs. Al Mu'minuun [23] : 1 0)

Makna rajulun Ssuhtrah adalah orang yang dicemooh, makna

rojulun sukhorahadalatr orang yang suka mencemootU dan maknap laarun

sukhrah adalatr orang yang perbuatannya suka mencemooh. Dikatakan,

khadamahu sukhrah (seseorang tnemperbantukannya sebagai

pencemooh). Adapun makna sakharahu taskhiiran adalah

so Khabab bin Al Art bin Jundalah adalah seorang tawanan pada masa jatriliyah. Dia

kemudian dijual ke Makkah, dan dia pun menjadi budak Ummu AnmarAl Khaza'iyah.

Namun ada juga pendapat yang mengatakan selain ini-

Khabab termasuk generasi pertama yang memeluk Islam. Dialatr orang pertama kali

menampakan keislamannya, sehingga dia disiksa dengan siksaan yang pedih- Dia

meriwayatkan hadiS dari Nabi SAW dan hadiSnya diriwayadcan oleh Abu Umamah

dan putranya (Abdullah), serta yang lain. Lihat kitab Al Ishabah 11416.

s! Hadits Khabab besertaAlAsh bin Wa'il ini dicantumkan olehAl Bukhari dalarr,Al

Khushuumaat(bab: Saling Memperkarakan, 21 62) -
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mempekerjakannya tanpa imbalan.

Firman Allatr, 

"+hr6-Uil:itr6 
"Dan Ailah memberi

rezeki kepada orang-orong yang dikehendaki-Nya tanpa batas."
Adh-Dhahak berkata "Maksudnya tanpa pertanggungiawaban di akhirat."

Menurut satu pendapat, firman Allah ini merupakan isyarat yang

ditujukan kepada orang-orang yang lemah itu. Maksudny4 Allah memberi
mereka derajat yang tinggi. Dengan demikian, ayat ini merupakan

tentang agungnya nikmat yang diberikan kelada mereka. Allah memberikan

rezeki kepada mereka tanpa batas, yang terus mengalir tanpa pernah

berhenti, sehingga rezeki itu tidak terhitung

Menurut satu pendapat, firmanAllah, 

"+& 
"tanpa botas,"

adalah sifat untuk rezeki Allah, yaitu tentang bagaimana Dia
, mengalokasikan rezeki-Nya itu. Pasalnya, Dia memberikan rezeki-Nya
tanpa ada perhitungan. Oleh karena itu, semua karunia yang Dia berikan
merupakan rezeki yang tidak diperhitungkan, sebab yang akan
diperhitungkan adalah amalan yang dilakukan oleh seorang hamba. Allatr
berfirman, @ (+ ,;W:r;j ,;lTf "sebagai balasan dari Tuhanmu

dan pemberianyang culatp banyak. " (Qs.An-Nabaa' [78]: 36) Wallahu
a'lam.

Namun ada kemungkinan bahwa yang dimaksud adalatr tanpa usaha

dari mereka yang menerima rezeki tersebut, sebagaimana dijelaskan dalarl
firman Allatr Ta' ala, G, I *- b';3i5 " Dan memberinya rczeki dari
arah yang tiada disangka-sangkanya. " (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 3)

FirmanAllah:

,SsiS qyS <j# Sli fifr C;5 i +,r't1,1,othi i1t
ve";.iiriil*i t; 01, q'tei rl;;. 5,4, fl +ts1 #b

- lzr- ,?4. t /..
)4:+t u*,.urS 4',,. U )*; b l;j -er{fi * *-i*i
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'rsi-i*F,y eltiiil t:,s.lr-t; O,iitfrfr ,s+

#*''eUlts.icfr
"Manusia itu adolah umat yang satu (Setelah timbul

perselisihan), mokaAllah mengutus paro nabi, sebogoi pembefi

kabar gembira dan pemberi peringatan, dan Allah menurunkon

bersoma mereka Kitab yang benor, untuh memberi keputuson di

antara manusia tentang perkaro yong mereka perselisihkan.

Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkon orang yang telah

didatangkan kepado mereka Kitab, yaitu setelah datdng hepada

mereko keterangan-keterangan yong nyata, karena dengki antara

mereha sendiri Mako Allah memheri petuniuk orang-orang yang

berimon kepoda kebenaran tentang hal yang mereha percelisihkan ,

itu dengan kehendok-Nya. Dan AAoh selalu memberi petuniuk

orong yong dikehendahi-Nya hepadaiolan yang lurus.'
(Qs.AlBaqarah Vlz2l3)

FirmanAll e {+S'r;:l ',,eft'es{ "Manusia itu adalah umat yang

s atu, " yakni menganut agama yang safu . Ubay bin Ka'b mengatakan, juga

Ibnu Zaid, batrwayang dimaksud dengan manusia (dalam ayat ini) adalatr

anak cucuAdam ketikaAllah mengeluarkan mereka dalam bentuk manusia

dari (tulang) rusuk Adam, kanudian mereka mengakui keesaanAllah.

Namun Mujatrid berkata, "(Yang dimaksud) dengan manusia (dalam

ayat ini) adalatrAdam saja. Dalam hal ini, satu orang disebut dengan kata-

kata yang menrurjukkan banyak orang, karena orang itu merupakan nenek

moyang."

Menurut satu pendapat, (yang dimaksud dengan manusia dalam ayat

ini) adalahAdam dan Hawa.

. IbnuAbbas dan Qatadatrberkata, "Yang dimaksud denganmanusia

(dalam ayat ini) adalah (orang-orang yang hidup) pada masa antaraAdam

Surah AI Baqarah@



dan Nuh. Mereka ada sepultrh orang dan semuanya berada dalam kebenararl

hingga mereka kemudian berselisih, laluAllatr mengirim Nabi Nuh setelah

itu'a

IbnuAbi Khaitsamatr berkata, "(Yang dimakstrd dengan manusia dalam

ayat ini adalatr manusia) sejakAllatr menciptakanNabiAdamAS sampai Dia

mengutus Nabi Mutrarnmad Saw, yaitu selama 5800 tatlun."

Namun menuut yang lain, lebih dari 5800 tatrun, sebab jarak antara

Nabi Adam dengan Nabi Nuh saja 1200 tatnrn. Disarnping ifiI, Adart hidup

(di dr:nia) 960 tatnm, dan ofttng-orang yang ada pada masanya adalah orang-

orang yang mengamrt kepercayaan yang satu dan memeluk agama yang sama-

Mereka diberkati oleh para malaikat dan senantiasa dalam kondisi itu

sarnpai Nabi Idris diangkat, yang menyebabkan mereka berselisih. Namtrn

dalam hal ini ada beberapa hal yang masih perlu dipertimbangkan, sebab

menurtrt pendapat yang shahih,Nabildris muncul setelatr Nabi Nuh.

Sekelompok orang mengatakan bahwa di antara mereka adalatrAl

Kalabi danAl Waqidi, dan yang dimaksud (dengan manusia dalam ayat ini)

adalatr Nuh dan orang-orang yang ada dalam kapa(nya). Pada saat itu mereka

adalah orang-orang yang berserah diri kepadaAllah, namun setelah Nabi

Nuh meninggal dunia, mereka terpecatr.s3

Ibnu Abbas juga berkata, "Mereka adalah umat yang satu dalarn

kekafiran." Yang dimaksud oleh IbnuAbbas adalatr orang-orang pada masa

Nabi Nuh, yakni ketikaAllah mengutusnya.e

Dari IbnuAbbasjuga diriwayatkaru dia berkata, "Manusia pada masa

IbratrimAs adalatr umat yang satu. Mereka semua orang kafir, dan Ibrahim

82 Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyatr dalam I I Muhanir Al Wajiz (2D07) dan

Abu Halyan dalamAl Bahr Al MuhirtQlBs).
t3Atsar ini dicantumkan oleh lbnuAthiyah dalamll Muharrir Al Waiiz QD05\, namun

dia tidak menisbatkannya kepada seorang pun.
s Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Mtrtanir Al Wajiz darilbnu

Abbas.
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pun terlatrir pada masa jatriliyatr. Allah kemudian mengutus Ibralrim dan para

nabiyanglairuryra"

Jika berdasarkan kepada pendapat-pendapat tersebut, maka lafazh

'o{ $uryadadalam ayat ini) telatr sesuai dengan aturannya, yaitu menunjuk

pada masa lirmpau. Sementara orang-orang yang beranggapan bahwa yang

dimaksud dengan 'manusia' dalam ayat ini adalatr orang-orang berimarU telatt

memperkirakan adanya ftalimat yang dibuang) dalam firmanAllatr tersebt$

yaitu, '(setelah timbul perselisihan) ', lalu Allah mengutus (para nabi).

Kalimat yang dibuang ini ditunjukkan oleh firman Allah Ta'ala,

llJafilgJdtC', "Tidaklah berselisih tentong kitab itu

melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitab."

Maksudnya, manusia itu datrulu menganut agama hak. Setelah itu mereka

benelisilr, laluAllatr mengptus para nabi kepada mereka rmtuk memberikan

kabar gembira kepada orang-orang yang taat dan memberikan peringatan

kepada orang-orang yang suka berbuat maksiat.

Adapun orang-orang yang beranggapan batrwa yang dimaksud dengan

manusia dalam apt ini adalah omng{mng kafir, maka peng$gsan nabi terseht

dituj ukan kepada meneka.

Namun demikiarU ada kemungkinan batrwa lafaztr 
C, 5: (dalam a1at ini)

berfungii memberikan penetapan. Maksudnya, (dalam ayat ini Allah)

memberitatnrkan (kepada kaum muslim) tentang semuajenis manusia, bahwa

mereka semua adalatr umat yang satu" yakni dalam hal tidak memiliki syariat

dan tidak mengetahui hakikat, seandainya tidak karenaAllah memberikan

anugerah dan keutamaan kepada merek4 yaitu dengan mengufi$ para rasul

kepadamereka.

Jadi, jika didasarkan pada penakwilan ini, maka latazh ;s(
tidak haqra menunjukkan makna png lamparl tetapi malmalrya ed^lah makna

yang terkandnng dalam firmanAllatr Ta'ala, @ C$ fii,i fifr 6€'t " Oan

odalah Atlah Moha P engampun lagi Maha Penyryang. " (Qs. An-Nisaa'

[a]: %)

t s,,"rtfgqljf-E



Lafazhili aiurnUit dari ucapan orang-orangArab, 'amamtu kadza

(aku bermaksud demikian) yakni aku bermaksud demikian Dengan demikiarU

makna lafazhfi adatatr maksud mereka adalah satu. Dikatakan kepada

seseorang:'tl, yuV*i 
^aksudnya 

adalatr bukan maksud manusia. Contohnya

adalalr saMa Nabi SAW tentang Qus bin Sa'idah,8s " Dia akon dihtmptllcan

pada Hari Kiamat dalam umat yang satu."E6 Seperti itu pula yang

diucapkan tentang Zaid binAmru bin Nufail.s?

t5 
Qus bin Sa'idah Al Iyadi adalah orang Arab yang bijak, sekaligus seorang orator.

Garis keturunannya bersarrrbung kepada Ma'd bin Adnan. Dia meninggal dunia sebelum

Rasulullah SAW diangkat menjadi nabi.

Perlu diketahui bahwa di antara orang-orang Arab ada orang-orang yang tidak
menyembah berhala dan beribadah sesuai dengan kepercayaan atau agama Nabi Ibrahim,

dan Qus adalah salah seorang di antara mereka. Menurut satu pendapat, dia menganut

agama Nasrani. Bahkan dia seorang uskup di Najran. Ketika duta dari kabilatr Iyad
datang kepada Nabi SAW, beliau bertanya kepada mereka (setelah beliau memenuhi

keperluan mereka), "Apakah di antara kalian ada yang mengenal Qus bin Sa'idah?"
Mereka menjawab, "Kami semua mengenalnya? Beliau bertanya, "Apa yang dia
lakukan?" Mereka menjawab, "Dia celaka." Rasulullah SAW bersabda, "Rasaryo ak:u

pernah bertemu dengannya, saot dia berado di atos unta merah. Dia berkata, 'Wahai

manusia, dengarlah dan pahamilah (oleh kalian), barongsiapa hidup maka dia
akan mati, dan barangsiapa akan mati maka dia akan binasa. Borangsiapa akan
datong maka dia okan datang. Malam itu lrelam, langit itu berbintang, bintang itu
bersinari dan lautan itu berombak besar . . . ' . lni adalah keistimgwaan Qus dan kaumnya,

dan tidak ada seorang pun dari kalangan Arab yang seperti mereka, sebab Rasulullah
SAWmenceritakan ucapanny4 keberadaannya di atas untanya dengan bernrmpu kepada

tongka! dan nasihatnya. Beliaujuga merasa kagum dengan ucapannya yang indah dan

kekqkohan pendiriannya. Ini merupakan sebuah penghormatan yang tidak mungkin

bisadiharapkan. Lihat kitab At-Taril;hAl AdabikaryaAli HasanAlAmmari (l/l l3).
t6 Ibnu Al Atsir berkata (dalam Usud Al Ghabah), "Jika memang dapat dipastikan

bahwa hadits ini benar, maka hadits ini diucapkan oleh Nabi SAW ketika beliau
melihatnya" namun saat iu beliau belum diangkatsebagai seorang aabi.WallahuA'lam."
HR.Abu Musa.

!7 Dia adalah Zaii bin emru bin Nufail Al Adawi, ayah sa'id binZaid,salah seorang
yang mendapatkan kabar gembira akan masuk surga, dan anak dari paman Umar binAl
Khaththab. Namanya dicantumkan oleh Al Bughawi, Ibnu Munduh serta yang lain
dalam daftar nama-nama para sahabat. Tapi hal ini perlu dipertimbangkan, sebab dia
meninggal dunia lima tahun sebelum Rasulullah SAW diangkat menjadi nabi. Lihat
biografinya dalarn Al Ishabah( l/569).
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Al ummah adalah al qaamah (fostur), seolah-olah ia adalah tujuan

dari selurutr tubuh. Sedangkan al immah adalah an-ni'mah (nibnat),sebab

orang-ofimg bertujuan rurtuk mendapatkannya. Menurut satu pendapat, a/
immah adalahimam, sebab orang-orang meniru perbuatannya. Pendapat ini

diriwayatkan daxi An-Nuhas

Ubai bin Ka'b membaca dengan,'r+s'^X';rt;s( i'Manusia itu

adalah umat yang sattt." Sedangkan Ibnu Mas'ud membaca dengan,

fri L 4 rlia,6 ,'r+Si:l ;€n 6( "Manusia itu adalah umat yang satu.

Setelah timbul perselisihan, maka Allah mengutus para nabi."

Firman All 
"h, difii Ui " Mako Allah mengutus para nabi. "

Jumlah mereka 124000 orang, dan yang menjadi rasul di antara mereka adalah

3 I 3 orang. Adapun nama-nama yang disebutkan dalam Al Qur'an adalatr I 8

orang.

Rasul yang pertama adalah Adam AS, sesuai hadits Abu D zaft yang

diriwayatkan olehAlAjiri danAbu Hatim Al Busti.

Menurut satu pendapat (rasul yang pertama adalatr Nuh berdasarkan

hadits tentang syafaat sebab manusia berkata kepadany4 "Engkau adalah

rasulpertama-"

Menurut pendapat yang lain, (rasul yang pertama adalatr) Idris.

Penjelasan mengenai hal ini akan dijelaskan dalam suratrAl Anfaal , insya

Allah.

FirmanAllall ,4$ O*f "sebagai pemberi kabar gembira

dan pemberi peringatan. " Lafazi, O#dinashabkan karena mer{adi

laal.

FirmanAll ab" ,.?K7'eA Jlf'e " OorAllah memtrunkan bersama

mereka Kitab." I-arfazh ,;Kj adalah isim jins yang berarti Al Kutub

(berbagai jenis kitab).

u Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd dalam I th-Thabaqat Al Kubro (ll
32\
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Namun Ath-Thabari berkatq "Huruf a/y'dan lam y angterdapat pda

lataz/p egj adatahalif danlam li al-'ahdi, dznyang dimaksud (dengan

Al Kitab di sini) adalahThurat.

Mentrnrt pendapat kalangan mayoritas, lafa/r- €r4 (untuk memberi

lreputus an)disandarkan padalafazh +$,rt . Lafazh &.ini dinashabkan

karenamenyimpan lafazh iri, yalmi'& t7 (unflrkme,nrberikankepunrsan).

Ini adalalr maj az, seperti (fi nnan Aliah), fi. f<e U- fi'<. t'-r.; " (All ah

Q erfirman),..' Inilah kitab (c at at an) Kami yang menuturftan t erhadapmu

denganbenar '. " (Qs.AlJaatsiyah $51:29)

Menpnrt satu pendapa! yakni agar setiap nabi memberikan keputusan

berdasarkan kitabnya. Apabila dia memberikan keputusan berdasarkan

kitabny4 maka seolatrolah kitab itulatr yang menghukuni

Qira'ah Ashim Al Jahdari adalah, /61 
'#.'#. (agar manusia

diberitran kcputusan), yakni dengan bentuk f il yarrg mabni mai huul. lnr

qira'ah yang asing, sebab lafazh ,?t$l telah lebih datrulu disebutkan

setelumnya-

Menurut pendapat yang lairl yakni agarAllah memberikan keputusan.

Dhamir padalafazh g kembali pada '1, yang terdapat pada firman

Allah U4. Sedangkan dhamir padalafazh Hf yang kedua ada kemung[<inan

kembali pada lafazh +rS!.Yakni, tidaklah berselisih tentang Kitab itu

melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitab. l:lta?h lrtl
(yang) berada pada posisi rafa'kuenaf i!-nya,sedangkan lafazh'ojrl

berarti eibi tOiUeritca" kitab).

Namun menurut satu pendapa! (dhamir padalatazh #yarrgkedua)
kembali kepada sosok yang diturunkan kepadanyaAl Qur'an, yaitu Nabi

Ivlutrammad.Pendapatinidikemukakan olehAzZttjd,)almitidaklahberselisih

tentang Nabi Muhammad SAW melainkan oftIllg-oftlllg yang telah diberikan

pengetahuan tentangnya

FirmanAllah Xt3;.1$f "Korrna dengki antara mereka sendiri-"

[r.l-



I-afazh t$i dinashabkan karena menj ah maf 'ul lah. Maksudnya, tidaklatt

mereka berselisihmelainkan karena (perasaan) dengki.Adapun maloa lafaztl

tti telahdikemukakan.

Dalam penggalan ayat ini terdapat peringatan atas bodohnya dan

bun*nya perbuatan mereka

Makna firman Allah ,Se;' adalah i$\l (ne.mberikan petunjuk),

yakni, Allah memberikan petun$uk kepada umat Muhammad untuk menuju

kebenaran, yaitu dengan memberikan penjelasan kepada mereka tentang hal-

hal yang diperselisihkan oleh umat-umat sebelum mereka-

Sekelompok orang berkat4 "Makna ayat (ini) adalah, sebagian umat

(manusia) mendustakan kitab sebagian yang lain. Oleh karena itu, Allah

memberikan petunjuk kepada Umat Mutrammad rmtuk membenarkan semua

kitabitu."

Sekelompok lain berkata, 'o(Makna ayat ini adalatr), sesungguhnya

Allah telah memberikan petunjuk kepada orang-orang beriman untuk

mengetahui kebenarantentanghal-halyangdiperselisitrkanolehparapemilik

duakitab(tauratdanInjil),yaitutentangucapanmerekabatrwaIbrallimadalatr

orang Yahudi atau orang Nasrani."

' Ibnu Zaid dan Zaid bin Aslam berkata "(Yaitu tentang) kiblat mereka,

orang-orang Yatrudi berkiblat ke Baitul Maqdis, sedangkan orang-orang

Nasrani berkiblat ke Masyriq. Jugatentang hari Jum'a! Nabi SAW bersabda

' Inilah hari yang mereka perselisihkan. Allah telah memberikan petuniuk

lrepada kita tentangnya. (Hari besar) bagi orang-orang Yahudi adalah

besok (Sabtu), sedanglmn (hari besar) bagi orang-orang Nasrani adalah

lusa (Ahad) '. Juga tentang puasa merek4 serta tentang semuayang mereka'

perselisihkan."

Ibnu Zaid berkata, "Merekajuga berselisih tentang sosok Is4 orang-

orang Yatrudi menjadikannya sebagai anak haramse, sedangkan ofiIng-orang

se Maksirdnya, orang-orang Yahudi mengatakan bahwa Isa adalah anak haram,

ts-tlt BlSl4l



Nasrani menjadikannya sebagai tuhan. Lalu Allatr memberikan petunjuk

kepada orang-orang beriman dengan menetapkan Isa sebagai hamba

Allah"

Al Farra' berkata 'TimranAllah tersebut tennasuk (badi') maqluub. "

PendapatinilahyangdipiliholehAth-Thabari, iaberkata,'?erkiraansusunan

kalimat firmanAllah tersebut adalatr, Allah memberikan petunjuk kepada

orang-orang beriman mengenai kebenaran dari hal-hal apayangmereka

perselisihkan."

IbnuAthiyatrm berkata, '?erkiraan susunan kalimat yang dinngkapkan

oleh Ath-Thabari itu terdorong oleh kekhawatiran batrwa Lafazh dalam

firmanAllah itu mengandung makna: perselisihan di antara mereka dalam

kebenaran, makaAllah memberikan petunjuk kepada orang-orang yang

beriman pada sebagian dari hal yang mereka perselisihkan itu Padahal, boleh

j adi kebenaran itu bukanlah kebenaran yang sej atinya. Inilah yang dimaksud

oleh Ath-Thabari dalam riwayatnya dari Al Farra' . Namun dalam hal ini perlu

diketahui bahwa pengakuan hati terhadap suatu lafaztr dalam kitab Allah tanpa

ada keperluan yang mendorong untuk melalarkan hal itu, merupakan suatu

kelemahan dan persepsi yang keliru. Itu disebabkan firrranAllatr tersebut

akan keluar dari pengertian dan sifatny4 karena firmanAllah itu menunjukkan

pada makna bahwa mereka menepati kebenaran. Makna dalam firmanAlah

Allah +i akanmenjadi sempuma dan jelas dengan firman-Nyu, ,fr b
'lrepado kebenctran', yang merupakan jenis dari sesuatu yang diperselisihkan

itL"

Al Mahdawi berkata *Lafazh al ikhtilaaf (pers elis ihan) disebutkan

lebih dahulu daripada lafazh al haq (kebenaran) agar menjadi bahan

perhatiaq sebab perlindungan itu hanya akan terlihat dengan disebutkannya

sedangkan orang-orang Nashrani mengatakan bahwa dia adalah tuhan atau anak tuhan.

Dengan demikian, sikap mereka itu merupakan sikap yang ekstrim dan ceroboh. Namun
Allah telah memberikan petunjuk kepada ummat Muhammad SAW pada kebenaran,

yaitu bahwa Isa adalah hamba dan utusan Allah.
s Lihat Tafsir lbnu AthiWah2l2l$.

ffi
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perselisihan"

IbnuAthiyatr berkata 'Namun pendapat ini menurut saya tidak kuat,

sebab pada qira' atr Abdullatr bin Mas' ud tertera: qS A y; u l til*i r,l.

" Kepada lrebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan tentangnya

il4 " yakni tentang Islarn.

Adapnn fimranAllalL -g.\y, 
^utor*ryuadalah 

dengan pengetahranryia

menunrt Az-Zujaj. NamunAn-Nuhaset berkata,'?endapat ini keliru Malma

firman Allah tersebut adalah dengan perintah-Nya, sebab jika engkau

memberikan izin untuk sesuatg maka engkau telatr memerintatrkan terhadap

sesuatu itu. Yakni, Allah memberikan pehrnjuk kepada orang-orang berimaru

dengan kata lain memerintahkan terhadap sesuatu yang harus mereka

gunakan"

DalamfirmanAllah, F *'n U{q,y 6r*rKl.t .DanAilah

selalu memberi petunjuk orang yang dilcehendaki-Nya kepada jalan yang

lurus, " terdapat sanggahan yang ditujukan kepada kelompok Mu'tazilah,

karena mereka mengatakan bahwa seorang hamba dapat memberikan

petunjuk kepada dirinya sendiri.

FimanAIIah;

3$,.,, l-iL'.,",iit,y &'t- tit'ziJr l,;l, 3i t)i # ?fl' .' t)2 J v-,

1 r-t; 
-u;fu 'J;IT J ri ;? UJh tifai3 {:"W'#"

@+i fi;n11*i'E'r;';Eia
'Apokah kamu 

^"rgiro 
bohwo kamu akon masuk surga, padahal

belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimano halnya orang-orang

terdahulu sebelum komu Mereka ditimpa oleh malapetaka dan

kesengsaraan, serta digoncang kan (dengan bermacam-mocam

et Lihat kitab I'rab Al Qur 'az karyaAn-Nuhas, l/304.

Surah Al Baqarah



coboan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orong yong

beriman bers amanya :' B ilakah datan gnya pertolongan Allah'.

Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu omat dekat u

(Qs. Al Baqarah l2l: 2la)

Firman Allah Ta'ala, 'zi,;Itltv:s 
cri *#i1 "Apakah kamu

mengira balrwa lcamu akan masuk surga." Lafazh )* mengandung

makna ,!;ib (lramu menduga).

Qatadal:, As-Sudi, dan mayoritas mufassii berkata ' Ayat ini ditunmkan

dalam perang Khandaq, ketika kaum mrslim tertimpakeletihan dankesulitarU

panas dan dingin, penghidupan yang sulit, dan jenis kesulitan (ainnya).D

Kondisi mereka pada saat itu sama seperti yang difirmankan olehAllatr Th'ola,

-*eJ+fiy*S 'Dan hatimu nqik menyesak sampai ke

tenggorokan'. " (Qs.AlAhzaab [33]: 10)

Menunrt pendapat yang lain, ayat ini diturunkan dalam perang Uhud.

Contoh ayat ini adalatr surahAali 'Imraan ayatl42;

'& lr';q,; Afi ffi ;4 6s'L.:fi i y t; c:i f; ;i
" Apakah lramu mengira bahwa lamu akan masuk surga, padahal belum

nyata bagi Allah orang-orangyang berjihad di antaramu."

Sekelompok orang berkat4 "Ayat ini diturunkan sebagai hiburan bagi

kaum Muhaj irin ketika mereka meninggalkan tempat tinggal dan harta mereka

di tangan orang-orang musyril dan lebih memilih ridhaAllah dan Rasul-Nya

Sementara itq ofiulg{fiIngYa}rudi semakinmenampakanpermuutran mereka

terhadap Rasulullah, dan (bahkan) mereka berhasil menawan sekelompok

oftrng-orang kaya yang munafik. Oleh karena itu, Alah menunmkan (ayat ini)

grrna menghibur hati mereka"
t#;i '.'Apakah kamu mengira." Lafazh )i 61sini adalah jf

e Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalarn Al Muhanir Al Wajb,2Dl3 dari

Qatadah dan As-Sudi dengan redaksi yang hampir sama. Lihat kitab Asbab An-Nuzul
karya An-Naisaburi, hal. 44.

L

LTafsir 
At Qurthubi l



munq athi' olf 3 
)xang mengandwry malolb al. Namun sebagian pakar Nahwu

meriwayatkan bahwa terkadang lafazh.f muncul dengan makt:n alif
istiJhaam (pertanyaan). Tujuannya adalah membuat lafazl,-L ini sebagai

awalpembicaraan.

Laf azh'fr .tmemerlukanduamaf 'ul.ParapakarNahwuberkata,

"Lafazh i rl, 3i gsl' akan masuk surga,' menempati ps dn maf z/ tersebut."

Namun menurut satu pendap at, maf 'ul yangkedua dibuang, yang perkiraan

susunan kalimatnya adalah: ahasibtum dukhulalru al jannata waaqi'an
(apatrnh kalian menduga bahwa masulotya kolian kc surga itu akan

terjadi).

Lafaztr mengandung makna p (belum), sedangkan m ahla'Jradalah

{3 (serupa). Maksudnya, pada}ral kalian belum diuji dengan ujian seperti

yang diujikan kepada umat-umat sebelum kalian, sehingga kalian bersabar

sebagaimana mereka bersabar.

NamunAn-Nadhr bin Syumail meriwayatkan bahwa latazh 'Ji in)
mengandungmaknasifat, sehinggapengertian(darifirmanAllaht€rsebut)boleh

jadi adalah, padatral kalian belum tertimpa (sesuatu) yang serupa dengan yang

menimpa umat-umat sebelum kaliaq yaitu cobaan."

V/ahb berkata, "Di antara Makkah dan Tha'ifditemukan tujuh puluh

orang nabi png meninggal dunia Faktor yang menyebabkan mereka meninggal

dunia adalah kelaparan dan kutu.'ry

e3 Mengenai ;f initerdapat empat pendapat:

Pertama, )tl yung terputus dimana artinya adalah bat (akan tetapi) dan hamzah

( i sti flram/pertanyaan).

Kedua, )!t v^ngmenyambung, yaitu dengan menyimpan kalimat sebelumnya.

Ketiga, )'l yungmengandung makna isti/ham(pertanyaan), yaitu makna hamzah.

Keempat, kebalikan dimana artinya adalah 6al(akan tetapi).
' Pendapat yang benar di antara keempat pendapat ini adalah pendapat yang pertama.
Lihatkitab Al Bahr Al Muhith2/139 dan 140.
* Apa yang dikatakan oleh Wahb itu tidak diperkuat oleh Dalil. Di lain pihak,

sebagaimana yang telah diketahui, para nabi itu suci dari hal-hal yang dapat membuat
manusia berpaling dari mereka.

tE Surah Al Baqarah



'u,fr ,!n;ii; @ a#-{ i, Lv 1i'i4 oi llfr oi L"ei Gi q;lr

" Alif laam miim. Apatrah manus i a itu m engira b alw a merela dib iarkan

(saja) mengatakan, 'Kami telah beriman', Sedang mereka tidak diuji

lagi? D an s e sungguhnya Kami t elah mengui i orang-orang yang s eb elum

merelro." (Qs.Al Ankabuut [29]: l-3) Hal ini sebagaimana yang akan

dijelaskan nanti. Dengan demikian, Allah menyeru mereka agar bersabar, dan

(sebagai balasan atas kesabaran tersebut) Allah menjanjikan kemenangan

kepada mereka. Allah Ta' a I a b erfrnnan, @ +-i {l fit'cl-$ * 
In gat I ah,

sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat."

Makna az-zalzalah adalah menggerakkan dengan kuat

(menggoncangkan), yang bisa terjadi pada orang dan keadaan. Dikatakan,

" Zalz al al l ahu al ardha z alz al at an w a z i l za al an (Allah me nggon c an gkan

bwni dengon lant), sehinggabumi ptrn tergoncang jika ia bergerak dan kacau.

Dengan demikian, makna ( ;lbadalatr dibuat takut dan dig oncatgkan Az-

zalzalqh adalah isim, sedangkan az-zalaozil artinya adalah kesulitan.

Az-Zujajberkata, "Asal makna az-zalzalah diambil dari hilangnya

sesuatu dari tempatrya. Oleh karena iq jika engkau zalzaltuhu

(aku menghilangkannya), maka maknanya adalah aku berulang kali

menghilangkannya dari tempatrya-"

Adapunmadzhab Sibawaih, lafazhznlzalaadalahf il ruba i, seperti

dakhraja.

Nafi' membaca dengan, }t- ;? " sehingga berkatalah Rasul, " y&ri
dengatrafa' lafazh i/r, t"a*gkanyang lain membaca dengan nashab

cJ:p.
Adaptrn madztrab Sibawaih tentang latazhp, pertu diketahui bahwa

dinashabkan dan dr-rafa' -kartrrya(kata) yang tertera setetah l afaTh $ aaaUn

Padanan ayat ini adalatr firmanAllah Ta'ala,

b
- ,-'.#,Y

Tafsir Al Qurthubi



(terganhrng kepada perkiraan susunan kalimat yang dikehendaki, sebagaimana

tercermin) pada dua bentuk (beriku|.

Engkau berkata" "Sirtu hatta adkhula al madiinah (aht berjalan

hingga masuk kota) , " yakni dengan nashab lafazh adkhula, sebab perj alanan

dan masuk (ke dalam kota) telahterjadi, yakni sirtu ilaa an adkhulahaa

(aku berj alan untuk memasukinya) . ln adalah glncyoh (akhir). Alasan inilatr

yang orang-orang tersebut membaca (kata yang tertera setelatr latazln b)
dengan harakat nashab, yakni supaya aku dapat memasukinya.

Adapun bentuk kedua untuk harakat nashab pada kata yang terletak

setelah lafazh$ 
-selain 

ayat tersebut- adalahsirtu hatta adlchulahaa

(aku berjolan hingga aku memasukinya), yakni kry adWrulahaa (agar

aku dapat memasukinya).$

Adapun bentuk rafa' wrtukkata yang terletak setelah lafazh ;? *t*
sirtu hatta adkhuluhaa (aku berjalan hingga memasukinya), yakri sirtu

fa'adkhuluhaa (akuberjalan lalu aku memasukinya). Kcdua perbuatan itu
(berjalan dan masuk) telah berlalu. Yakni, dulu aku telah berjataru kemudian

aku pun telah masuk. Namun dalam bentuk ini tidak boleh menyimpan

lafazh 'an, sebabyang terletak setelah lafazh $ tersebut adalah jumlatr

ss Lafazh $L V*edapat menashabknf il yang terletak setelahnya memiliki dua

makna:

Adakalanya mengandung makna kay (agarlsupaya). Hal ini terjadi jika kalimat

sebelum lafazh $L adalah illat (alasan) bagi kalimat yang terletak setelahnya.

Contohnya adalah Aslim hatta tadkhula al-Jannah (masuk Islamlah agar engkau

masuk surga).

Ada kalanya pula mengandung makna ilaa. }lal ini terjadi jika kalimat setelah lafazh

;'{ adalah ghaayah (atihir/puncak) bagi kalimat sebelumnya. Contohnya adalah firman

Xtan rr'"t", jfr ri i1;-,8;? ,g ,$\j;i "Maks perangitah gotongan yang

berbuat anicya ii sehingga golongan itu kembali kepada perintqh Atlah." (Qs. Al
Hujuraat [49]: 9) Dalam hal ini, ada kemungkinan lafazh S itu mengandung maY'na kqy

tafii'a (supaya golongan itu kembali) atau ilaa an tafii'a (sehingga golongan itu

kembali). Lihatkitab $rudzw Adz-Dzahab karya Ibnu Hisyam, hal. 64.
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(rangkaiankalimat)

An-Nuhas berkata, "Berdasarkan hal ini, qira'atr dengan rafa' (lafazh

jf l t"Uit .ielas dan lebih shahih perryertiawry4yakni mereka digoncangkan

sampai rasul berkata, yakni sampai (seperti) inilah keadaannya, sebab

perkataan itu hanya disebabkan oleh goncangan yang tidak pemah terhenti.

Sedangkan (qira'ah) nashab yang berarti (batrwa lafazh mengandung makna

ghasyau ndakmemiliki malma ini."

Menurut Muqatil, rasul yang dimaksud di sini adalah Sya'yg yaituAl

Yasa'. NarnunAl Kalabi berkata, "Ini mencakup semuarasul yang diutus

kepada unratrya dan dia merasa letih dalam melalsanakan tugasny4 sehingga

dia berkata,' Bilakah datangny a p ert olongan All ah?'

Diriwayatkan dariAdh-Dhahak, dia berkata, "Yakni Muhammad SAW.

Hal ini ditunjukkan oleh (sebab) diturunkannya ayat (ini). Wallalru a'lam)'

Adapun bentuk (rafa)Vurglain (untuk kata yang terletak setelah lafaztr

jl. --selain ayat ini-adal ah) sirtu hatta adlchuluhaa (alat berjalan hingga

aht memasukinya). Namun dengan catatan, perjalanan itu telah terjadi,

sedanglon peristiwa masuk fte dalam kota) sedang terjadi sekarang. Sibawaih

meriwayatkat maridhun hatta laa yarjuunahu (sadt sehingga mereka

tidak mengharaplannya), yakni sekarang dia tidak dapat diharapkan.

Contoh yang lain adalah sirtu hatta adWruluhaa laa umna' (aht berjalan

hingga memasukinya tanpo dilarang).

Muj ahid, Al A'raj, Ibnu Muhaishin dan Syaibah membaca dengan

, ofo' (J &). Sedangkan Al Hasan, Abu Ja' far, Ibnu Abi Ishak, Syibl, dan

yang lain membaca dengan nashab (Jil.Maki berkata, "Qira'ah inilah

yang terpili[ sebab qira'atr inilah yang dipraktekkan oleh mayoritas qari."

AIA'masy membaca dengan: |:?jt',Sn :rjlTt-yakni dengan

tambahan huruf wowupada akhir katae6t'jJlj. Sedangkan dalam Mushaf

s 
Qira'ah ini tertera dalam Al Bahr Al Muhith, namun qira'ah ini adalah qira'ah yang

asing.
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Ibnu Mas'ud tertera: " Jy.:,ij: j ri li't.
Namun mayoritas para penakwil berpendapat batrwa ucapan tersebut

(maksudnya ucapan bilakah datang pertolongan Allatl) sampai akhir ayat

adalatr rrcapan rasul dan orang-orang beriman. Yakni mereka sudah sangat

leti[ sehingga mereka menganggap telat datangnya pertolongan . Allah Ta' ala

kemudian berfirman, @+i fi t6t'e;1-'/ii " lrrotlah, sesungguhnya

pertolongan Allah itu amat dekst. " lni disebabkan oleh ucapan rasul yang

meminta agar pertolongan segera datang, karena adanya keraguan dan

kesangsian.I-af azhar-rasuladalahisim jins.

Sekelompok orang berkata, "Dalam firman Allah tersebut terdapat

kalimat yang harus didahulukan dan diakhirkan. Perkiraan susunan

kalimatrya adatatu hingga oftng-orang beriman berkata'Bilakah datangnya

pertolonganAllah?'lalurasulmenjawab,'k€atlall sesungguhnyapertolongan

Allah amat dekat'. Dalam hal ini, lafazh ar-rasuul disebutkan terlebih

dahulu karena kedudukannya (yang lebih dekat di sisiAllah), kemudian

barulah ucapan orang-orang beriman, sebab waktu pengucapan mereka

lebih dahulu (bila dibandingkan denganjawabanyang dikemukakan oleh

rasul)."

IbnuAthiyatr berkata, "Ini ceroboh, sebab menafsirkan firman Allah

sesuai alurnya bukanlah suatu hal yang tidak mungkin. Pasalnya, ada

kemungkinan bahwa (ungkapan): @4+j fie'cr1$ 'Ingatlah,

sesungguhnya pertolongan Atlah itu amat dekat', merupakan

pemberitatruan yang baru dari Allah, setelah selesai menceritakan perkataan

tersebut."

Firman All 
"tt fi 't6t ig7 " B i I akah dat angrtyo pert olo ngan All ah? "

Menurut pendapat Sibawaih, firmanAllatr, fi 'r6t' P ertolongan Allah', iti
berada pada posisi rafa' karena mubtada' . Sedangkan menurut pendapat

e Qira'ah ini tertera dalamAl Bahr Al Muhilh, namun qira'ah ini adalah qira'ah yang

asing.
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Ibnu Abbas , ia di-rafa'-kan olehl'i/, yakni mataa yaqa'u nashrullah

(bilalrah t eri adinya pertolongan All ah)'

Lafazh 4'-.t (amat dekat) adalah khabar bagi tafazh i1' e"-

Nuhases berkata, l'Bilu pada selain Al Qur'an, maka boleh (dikatakan),

qariiban, yakni maknanan qariib ([berada di] tempat yang amat

dekat)."

orang-orang Arab tidak men-tat sniyyah-kan, menjamakkan, atau

me-muanafs-kan lafazh '2j Alapengertiannya seperti ini' Allah Azza

wa Jaltaberfirman, @'d 3; +1 $i.*tl) " Sesungguhnya

rahmat Altah omat deftat kepada orong-orang yang berbuat baik'"

(Qs.AlAraaf [7]:56)

FimanAllah:
b

ArA$t-a5ji5.*i$s;q:#;ri;*; -b;'iUUt:";Yt't u.-4'*.ib G-hr:'l t- Ur'

+'fiiLy7 blj':n[S JJit us't ct6.itS Ad$;E
li.'.7 ,' .L 1r.: rtr,

.r'

@ry
,'Mereka bertanya kepadamu tentang apfl yang mereka nofkahkan'

Jawablah, 'Apa saia harta yang kamu natkahkan hendoklah

diberikan kepada ibu bapok, koum kerabot, onak-anak yatim,

orong-orong miskin dan orang-orang yong sedang dalam

perjalanan'. Dan apa saia kebaiikan yong kamu buat,

maka sesungguhnya Allah Maha Mengetah uinya' "
(Qs. Al Baqarah 121: 215)

Dalam firmanAllatr ini terdapat empat masalatr:

Pertama: Firman Allah To'ala, 5l5jt5- "Mereka bertanya

es Lihat kitab I'rab Al Qur'an karya An-Nuhas I /3 06'
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l<epadamu. " Jika htxuf hamzafi dibuat agar menjadi ringan atau mudah

diucapkan, maka harakatnya harus diberikan kepada hurufsla dan hunrfsln

pun harus di-fathah-kart,,kemudian huruf hamzah dibuang, sehingga

engkau berkata, "Yas^aluunal(a." Ayat ini diturunkan tentang Amru Al
Jamuh,' lelaki yang sudatr tua. Dia bertany4 "Ya Rasulullall sesungguhnya

hartaku banyak. Dengan apa aku bersedekah dan kepada siapa aku

memberikannya?" Lalu turunlah (ayat),'oH $C <li:\hi "Mereka

bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafl<ahkan."

Kedua: Firman Allah Ta'ala, 'ifu-li| "opo yang mereka

nffiahkan " Huruf t1 berada pada posisi ,afa' karena mubtada',

sedangkan 11 adalah khabar-nya. Makna l: adalah al-ladzii (yang

mempunyai). Dalam hal ini, huruf fta'(yang seharusnya berada pada akhir

lafazh'rrr|+i) dibuang, karena i s im akanmenj adi sangat panj ang, yakni

maa al-ladzii yunfiquunahu (apa yang merekn naflcahlcan terhadapnya).

Tapi jika engkau menghendaki, huruf I bisa berada pada posisi naslab

karena menj adi m af ' ul bagi lafazh'o ;p.. Dalam hal ini perlu dimaklumi

batrwa ri aa L adalatr sesuatu yang snma, dan ia tidak memerlukan dhamir.

Manakala ia menjadi isim yang murokab,maka ia harus berada pada posisi

nashab,kecuali yang ada dalam ucapan seorang penyair,

f;'6-":1t d';;tSt

"Apa yang mungkin akon dibicarakon oleh para pengadu domba itu,

selain merela alcan berlcnta, 'Sesungguhnya aku seorang

penyoyang'."too

Lafazhji 1i6L berfungsi pada contoh tadi, sehingga lafazhtlll

e Dia adalah Ibnu Zaid bin Haram Al Anshari As-Sulami, salah seorang pemuka kaum
Anshar. Dia meninggal dunia secara syahid dalam perang Uhud. Lihat kitab I I Ishabah
a529.

'o Bait syair ini diucapkan oleh Jumail Batsinah, dan bait inipun tertera dalam kumpulan

syairnya.

;; rrtli
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yang murakaD itu pun berada pada posisi rafa', sebab ia tidak memiliki

hubungan apa pun deqgan ri lFng afiin)'a memiliki).

Ketiga: Menurut satu pendapat, orang-orang yang mengajukan

pertanyaan (dalam ayat ini) adalatr orang-orang beriman, sehingga makna

(ayat ini) adalah, apa yang mereka nafkahkan dan dimana mereka

menafl<ahkannf"a

As-Sudi berkat4 "Ayat ini ditun[rkan sebehrm zakat diwajibkan, lalu

ayat ini pun dinasakh oleh (ayat tentang) wajib zakat."

Namun IbnuAthiyatr berkata, "Al Mahdawi melalorkan kekeliruan

terhadap As-Sudi dalam hal ini. Al Mahdawi menisbatkannya kepada

As-Sudi, dia berkata 'Ayat ini tentang zakat wajib, kemudian kedua orang

tua dinasakh darinya'."

Ibnu Juraij dan yang lain berkata, "sedekah tersebut adalatr sedekatt

sunalU dan bukan zak4t. Dengan demikiarU tidak ada nasakh dalam ayat ini.

Ayd ini menjelaskan tentang orang-orang yang berhak menerima sedekatr

strnah. Dengan demikian, wajib bagi orang kaya unhrk memberikan nafkatl

kepada kedua orang tuanya yang memerlukan, sehingga dapat memperbaiki

kondisi ekonomi keduanya, yaitu berupapakaian, makanaru danyang lain."

Imem Malik berkata, "Dia tidak wajib mengawinkan ayahnya (ika
menduda). Dia berkewajiban menafkatri istri ayaturya (ika menjanda),

apakatr isti ayaturya itu ibunya (ibu kandung) atau wanita asing (ibu tiri)."

Dalam hal ini [nam Malik mengatakan batrwa dia tidak wajib mengawinkan

ayahny4 sebab biasanya ayah tidak perlu dikawinkan" Tapijika ada kebutuhan

mendesak untuk mengawinkan ayahnya, maka dia harus mengawinkan

ayahnya. Seandainya tidak karena hal itu, maka tidak wajib baginya untuk

.memberikan nafkah kepada keduanya. Adapun mengenai harta yang

berhubr:ngan dengan ibadah, dia tidak berkewajiban memberi orang tuanya

harta yang dapat digunakan untuk mentrnaikan ibadah haji atau berperang.

Namun demikian, dia dianjurkan untuk mengeluarkan zakat fitrah bagi

orang tuanya, sebab zakat fitratr dapat dimiliki dengan naftah dan menganut
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agamalslam.

KeempatFimranAllatr Ta'ala, f ,; +iU'rit "Jau'ablafu'Apa

saj a harta yang kamu naJkahkan . . . ' . " I.afazh tr berada pada posisi nashab

karenamenj adimaf 'ulbagtlafaztr ALf .

. Demikian pula dengan (susunan kata dalam) firman Allah,

f ;ylt$ t7'3 "Dan apa saja harta yang baikyang kamu na/trahkon

(di j alan Allah). " (Qs. Al Baqarah l2l: 272)

Firman Allah, f ,;fr'l7 "Apo saia harta yang kamu

na/kahlran, " adalah slarat, jawabnya adalah: 'i0.,'lF"'Hendaklah

diberikan kepada ibu bapak.

Demikian juga firman A1lah, f b\-W C't " Dan apa saia

trebaj ikan yang kamu bttat, " merupakan syarat[ yang jawabannya adalah,

@ i* +'ffr'oy " Maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya-"

Tadi telatr dijelaskan makna yatim, miskin, dan ibnu sabil. Padanan

ayat ini adalatr fi rnran Allah Ta' al o, ).r-1,f 
'& i6rz.;15 fk #fr $,?6t

" Malra berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan habtya, demikian

(pula) lrepadafakir miskin dan orang-orangyang dalam perialanon."

(Qs.Ar-Ruum [30]:38)

Ali binAbi Thalib membaca dengan, ror,'ik{ 
6'5 "Dan apa yang

merelra perbuat, " y*nidengan hunrfya' (bukan huruf /a'), menceritakan

yang tidak had t. Zhahir ayatini adalatr berita yang mencakup j anj i untuk

membrikanbalasan

rot qira'ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsimya2l}lT, dan oleh Abu

Halyan dalam Al Bahr Al Muhith 21143. Namun qira'ah ini bukanlah qira'ah yang

mutawatir.

Dalam kitzb At Bahr ttbuHayyan memberikan alasan bahwa qira'ah ini termasuk

iltifaat (pernalingan) atau sesuatu yang disamarkan karena telah ditunjukkan oleh

maknanya. Yakni, wamaayaf 'alu an-Naasu (apayang mawsia perbuat)'
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FirmanAllah:

sA:a'&'tri
k C; 1;f" oi W" E$ i4 Jq'# +i'rs41;f" oi W-€",1i b

"r?iyii4€Ji*;
) '1r.,

"€,l;ig€Ji*; oiWi'4?u
@3t::rt

*Diwajibhan atos kamu berperang, padahal berperong itu adalah

sesuatu yang kamu benci Boleh iadi kamu membenci sesuatu,

padahat ia amat baik bagimu, dan boleh iadi (pula) kamu menyukoi

sesuatu padahal ia amat buruk bagima; Allah mengetahui, sedang

kamu tidah mengetahui" (Qs. AlBaqarah 12lz216)

Dalam firmanAllah ini terdapat tiga masalatr:

Pertama: Fimran Altah Ta)ala, J3. Uat<nanya adalahfuridha

(diwajibkan). Kalimat seperti itu telah dijelpkan. Sekelompok orang ada

yang membaca firmanAllahtersebut deng* F' ?iL C * Diwaiiblun

atas lramu membunuh."

Penyairro2 berkata,

Ji-fu, ? c,Svst *t W Jt';:ri pti?
"Membunuh dan berperan{ diwaiibkan kcpada kami, sedangkan

kepada para ghaniyah diwaiibkan menarik uiung-ujung (baiu)-"

Inilah kewajiban jihad yang Allah jelaskan sebagai salah satu ujian

r@ Penyair yang dimaksud adalatr Umar bin Abi Rabi'ah.

Ghaniaah adalah wanita muda yang tidak memerlukan s uami. Ghaaniah iuga'ltanitz
yang kecantikan dan keelokannya membuatnya tidak memerlukan perhiasan. Menurut

satu pendapat, ghaaniyah adalah wanita yang meminta tapi tidak dapat dipinta.

Menurut pendppat yang lain, ghaaniyah adalah wanita muda yang memelihara

kesuciannya, apakatr dia itu mempunyai suami atau tidak. Lihat kitab Lisan Al Arabhal.

3310.
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yang diberikan kepada mereka, dan keberlangsunganjihad pun dijadikan

sebagai sarana untuk meraih surga

Yang dimaksud dengan berperang (dalam ayat) adalah memerangi

musuh-musuh yang kafir. Hal ini dapat diketatrui oleh mereka melalui faktor

kondisi (yang terjadi pada saat itu). Dalam hal ini perlu dimaklumi batrwa

pada awalnyaAllah tidak mengizinkan Nabi SAW untuk berperang, ketika

beliau masih bermukim di Makkah. Namun Ketika beliau sudatr hijrah ke

I{adinalL beliau diizinkan untuk memerangi kaum musyrikin yang memerangi

betiau. Allah ra'ata berfirman, 1#'&\<rle-,i.eiy1>i "retah

diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena

sesungguhnya mereka telah dianiaya. " (Qs.Al Haii l22l:39) Setelah itu,

beliau diizinkan untuk memerangi kaum musyrik secara

Para mufassir berbeda pendapat tentang orang yang dimaksud

dalamayatini.

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dalam ayat ini adalatr para

sahabat Nabi SAW saja. Dahulu, berperang bersama Nabi SAW adalah

fardhu ain bagi mereka. Namwr ketika syariat sudah eksis, (tukum) Uerperang

bersama Nabi benrbah menjadi fardhu kifayatr. Inilah yang dikatakan oleh

Atha' danAlAuza'i.ro3

Ibnu Juraij berkata, "Aku berkata kepadaAtha', 'Apakah kewajiban

berperang bagi manusia itu terdapat dalanl ayat ini?'Atln' menjawab, 'Tidah

sesungguhnya kewajiban berperang hanya untuk mereka (para sahabat

Nabi'."

Mayoritas Ahlul Ilmi (ulama) berpendapat bahwa, pada awalnya

kewajibanberperang bersifat fardhu kifayahbagi umat, bukan fardhu ain.

Namun apabila Nabi meminta mereka untuk berperang, mereka harus

berangkat, karena mereka wajib menaati beliau.

t6Atsar ini dicantumkan olehAbu Hayyan dalamAl Bahr Al Muhith2ll43 dariAtha',
juga oleh Ibnu Athiyah dalam tafsimya2l2l7.
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Sa'id binAl Musayyab oe-rkata, "Sesunggutrnya jihad hukumnya

fardhu ain bagi setiap muslim untuk selama-lamanya." Inilatr yang

diriwayatkan oleh Al Mawarditu.

IbnuAthiyatr berkata, "Pendapat yang tenrs menjadi ijma adalall jihad

hukumnya fardhu kifayah bagi setiap umat Nabi Muhamrnad: Apabila ada

sekelompok kaum muslim yang melakukan kewajiban jihad ini,,6alra

kewajiban ini gugur dari yang lain, kecuali musuh telah menguasai

kawasan Islam. Jika ini yang terjadi, makajihad hukumnya fardtru ain." Hal

ini akan dijetaskan pada surah Bara'ah (At-Taubah), insyaAllah.

Al Mahdawi dan yang lain menyebutkan dari Ats-Tsauri, batrwa dia

berkata 'Tihad itu Sunnall""

Namun Ibnu Athiyahro5 berkata, "Menurut saya, ungkapan ini

merupakan jawaban untuk pertanyaan seseorang (yang diajukan seputar

hukum berjihad), sementara saat itujihad sudatr dilaksanakan. Kepada sang

penanya dikatakan,'(Jihad itu) Sunnatt'.l'

Ked uo:Firman All ah Ta' ata,'6i i5'k " P odohal b e rperang i tu

adalah sesuatu yang komu benci. " FirmanAllah ini terdfui dari mubtada'

darHtabar dan berperang merupakan sesuatu yang dibenci oleh watak

sedangkan a/ korh adalahsesuatu yang engkau benci." Inilah pendapat yang

representatif. Namun, a/ lwrhbisamengandung m alrra al lcarh (sestratu yang

dibenci), sehingga keduanya merupakan dua dialek (yang bermakna

sama). Dikatakan, "Karahtu as-sya'a karhan wa kurha wa karaahatan

wa lraraahiyatan" (aku membenci sesuatu dengan sebenar-benarnya),

"Alrahtuhu alaihi ikraahan" (Aku memaksanya dengan sebenar-

benamya).

ts Lihat Tafsir Al Mawardi l/273.
lo5 Lihat Tafsir Ibnu Athiyah 21217 dan2l8.
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Dalam hal ini jihad disebut al htrh (sesuatu yang dibenci) karena

jihad itu mengeluarkan harta, meninggalkan tanah air dan keluarga,

membuat tubuh tercabik-cabik dan terluka, menghilangkan anggota tubull
bahkan menghilangkan nyawa Inilah hal yang mereka benci, bukan karena

mereka membenci kewajiban dari Allah.

Ikrimah berkata tentang ayat ini, "@ada awalnya) mereka tidak

menyrkai jihad namun kemudian mereka menyukainy4 dan (bahkan) mereka

berkata 'Kami mendengar dan kami taat'. lni karena melaksanakan suatu

perintah pasti mengandung unsur kesulitan. Namun manakata palrala sudah

diketatrui, maka getirnyakesulitan menjadi ringan"

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Contoh untuk hal itu di dunia adalah

menghilangkan sesuatu yang dapat membahayakan manusia sekaligus

membuatnya takut, misalnya memotong anggota tubuh, mencabut gigi,

mengeluarkan darah, dan membekam, lantaran sembuh dan terus sehat.

Sementara tidak ada kenikmatan yang lebih baik daripada kehidupanyang

kekal di tempat yang abadi dan mulia yaitu di atas singgasana kejujuran."

Ketiga:Firrran All ah Ta' al a, €J i ;F oi IF r " B ol eh i adi lcamu

m e m b e n c i s e suat u. " Menurut satu pendap at, lafazh ur"b (b o I e h j adi) ltl
mengandung makna :ri Ge"ar-Uenar). Demikianlah yang dikatakan olehAl

Asttam.

Mentrns pendapat yang lain, lataz}r.,ri.i (boleh jadi) itu mengandrmg

makna'pasti', sebab lafazh u,,,s yangbrasal dari Allah dan tertera dalam Al

Qur'an itu mengandung makna pasti, kecuali firman-Nya,
-,U* oi ij{iL o! iiS Ab "Jilu Nabi menceraikon kamu, boteh iadi
Tuhannya akan memb eri ganti lcepadanya. " (Qs. At-Tahdim [66] : 5)

Abu Ubaidatr berkata "Lafa^ A*e dart Allatr itu sebuatr kepastian.

Mal<rra (dari ayat ini adalatr), pasti kalian tidak menyukai apa yang ada dalart
jiha{ yaitu kesulitan, padahal kesulitan baik bagimu, karena kalian dapat

mengalahkan, meraih kemenangan, memperoleh harta rampasan, dan

diberikan pahata Barangsiapa meninggal dunia, maka dia meninggal dunia
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dalam kcadaan Eahid. Pasti kdian lebih menyukai ketenangan dan tidak

terperag padahal inr l€bft hmft bagi l@liaq l@rcna kalian al<an dikalahka&

dihinaken dmkehilmgm kehnsaan

Seye (Al Qurthubi) katekrn, *Ini benardantidakdiragpkan lagt,

sebagaimana yang terjadi di Andalusia. Mereka meiringgalkan jiha4
merrgfoindili dmmelaikandiri,sehingganegeri(mereka)dftuasai

oleh musub. Juga di negeri maDapun Pihak musutr melakukan penahanan,

pembunubaq pemmgtapaq dan perbudakan" Sesrmgguhnya kita milik Allalt

dan kepada-Nyakitakembali. Semua itu disebabkan dan dihasilkan oleh

p€xbuatan kita sendiri."

AI Hasan berkata tentang pengertian ayat ini, "Janganlah kalian

membenci penderitaan yang terjadi, sebab berapa banyak perkara yang

engkau benci, narnrm justru disitulatr keselamatanmu. Berapa banyak

pe*aralmg engkau st*ai, mmunjustu disitulah kehanctrranmu"

Ahr Sa'idAdbDhilfu mengumandangkan syair:

" Beropa banyak perkora yang engkott hindari

justrlt mendatangkan perkara yang engkou sukai.

Apalwtg disukai tersembwtyi di balikperkarayang dihindori itu,

Sedongtcon qpa yong dibernci nampak pado perkara yang disukai itu."

c
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o-iitfu 61 stV w ?" rt;t +;;i r-r,r;"s

o;:;a{t fi )i1 s\3iae1r?6 A{ts\fir,
l*js* rfi:o iir.;;i

"Mereha bertanya tentang berperang poda bulan Haront
Katakanloh, 'Berperang dalam bulan itu adalah dosa besary tetopi

men gh alangi (man us ia) dari j alan Allah, kaJir kepada Allah,

(menghalangi masuk) Masjidil Haram dan mengusir penduduknya

dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. Don berbuat

fttnah lebih besor (dosanya) daripada membunuh'. Mereko tidak

henfi-hentinya memerangi kamu sampoi mereko (dapat)

mengembalikan kamu dari agamamu (kepoda kekaJiran),

seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara

kamu dari agamanyo, lalu dio mati dolam kehafiran, maka mereka

itutah yang sin-sia amalannya di dunia dan di akhirat, don mereka

itulah penghuni neraka, mereka kehal di dalamnya Sesungguhnyo

orang-orong yang beriman, orang-orong yang berhiiruh dan

berjihad di jalanAllah, mereko itu mengharapkan rohmatAllah,

donAllah Maha Pengampun logi Maha Penyayang.n

(Qs. Al Baqarah l2lz 2ll -218)

Dalam firmanAllah ini terdapat dua belas masalatr

Pertama: Firman Allah Ta'ola, Sij?i "Merekq bertanya

kepadamu. " Pembahasan mengenai hal ini telatr dikernukakan tadi.

Jarir binAMul Hamid dan Mulrammad bin Fudhail meriwayatkan dari

Atha' binAs-Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari IbnuAbbas, dia berkata, "Aku

tidak pernahmelitnt kaum yang lebih baik daripada sattabat Mtrhammad SAW.

Tidaklah mereka bertanya kepada beliau melainkan tentangtiga masalatryang

seluruhnya tertera dalam Al Qur'an, ,i4 * <6r'tLt'ts 'Mereka

bertanya kepadamu tentang haid.'(Qs. Al Baqaratr l2l:222)
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*. )A)'.-Jt ;rili ,f Ui,;a 'Mereko bertanya tentans

berperang pada bulan Hararz '. (Qs. Al Baqaratr l2l:217)

;rg *,i$ ks 'Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak

yatim '. (Qs.Al Baqarah l2l:220)

Mereka tidak pemah bertanya kecuali tentang sesuatu yang bermanfaat

bagimereka."

IbnuAbdil Barr berkata, "Dari ketiga belas masalatr itu, hanya tiga

masalah yang ada di dalam hadits."

AbuAl Yasarrm meriwayatkan dari Jundab binAMullah, batrwa nabi

SAW mengutus sekelompok orang, dan mengutus Abu Ubaidatr binAl
Harits atau UbaidahAl Harits sebagai pemimpin mereka. Ketika dia akan

berangkat, dia menangis kekanak-kanakan kepada Rasulullah SAW, sehingga

beliau mengutus Abdullah bin Jahsy. KepadaAbdullah bin Jahsy beliau

menulis sebtratr surat, dan beliau memerintatrkannya untuk tidak membaca

surat tersebut sebelum sampai di tempat lrei dan fiz. Beliaubersabda "Jangan

sekali-kali engkau memaksa sahabat-satrabatrru untuk berangkat."

Ketika Abdullah bin Jahsy tiba di tempat tersebut, dia pun

membalas(nya) dan berkat4 "(Kami) dengar dan (kami) patuh kepadaAllah

dan Rasul-Nya." Dua orang lelaki kemudian kembali, sementara yang lain

meneruskan perjalanan Mereka keinudian bertemu dengan lbnuAl tladhrami

dan mereka pun membunuhnya. Mereka tidak tatru batrwa hari itu termasuk

bulan Rajab. Orang-orang musyrik kemudian berkata, "Kalian membunuh

pada bulan Haram." Allah Ta'ala kemudian menurunkan (ayat):

*)$+tAN *A5i4 "Mereka bertanya tentang berperang

pada bulan Haram.... " (Qs.Al Baqarah l2l:217)

Diriwayatkan batrwa sebab diturunkannya ayat ini adalatr karena dua

orang lelaki dmi Bani Kilab bertemu denganAmru bin UmayyahAdh-Dhamri

16 Dalam kitab Mo'ani Al Qur'an karya An-Nuhas l/168 tertulis: Abu As-Sayar,

sedangkan dalam Tafsir Ibnu Katsir l/368 tertera: AbuAs-Sawwar.
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pada bulan Rajab, talu Umayyah membunuh keduanya. Saat itu Umalryah

tidak tahu kalau kedua orang tersebut adalatr satrabat Nabi SAW. Orang-

orang Quraisy kemudian berkata, "Dia membungh keduanya pada bulan

Haram." La.lu tunmlatr ayat (ini).

Namrxr pendapat yang menyatakan baftwa ayat ini turun berkenaan

Abdullah bin Jahsy, lebih kuat serta lebih popular,'o' dan Rasulullah SAW

mengutusnya bersamatujutr orang lainnya

Tapi mentrnrt satu pendapat, bersama delapan orang lainnya yaitu pada

bulan Jumadil Akhir, dua bulan sebelum perang Badar-

Menurut pendapat yang lain lagi, pada bulan Rajab-

Abu Amru berkata dalam l.otab A d- Durar'nyai

..Ketika Rasulullatr sAw kembali dari mencari Kurz bin Jabir

-kepergiaannya 
itu dikenal dengan Badar pertama-, beliau menetap di

Madinahpada akfiirbulan JamadilAkhir danRajab. Beliaukerrudianmeng$us

AMullah bin Jahsy bin Ri'ab Al Asadi dalam sekelompok pasnkan. Saat itu

Abdullah bin Jatrsy disertai oleh beberapa orang kaum Muhajirin lainnya,

yaitu Abu Hudzaifatr bin Utba[ Ukasyatr bin Mihstran, Utba]r bin GhazwarU

suhail bin BaidhaAl Fahiri, Sa'd binAbi waqasluAmirbin Rubai'a[ waqid

binAMullah At-Tamimi, dan Khalid bin BukairAl-laitsi.

Beliaumenulis sebuatr sr:rat kepadaAMullah, beliaumemerintahkanrryra

untuk tidak melihat surat itu sampai dia berjalan selama dua hari. Setelatr itu,

barulah AMullah diperbolehkan untuk melihat surat tersebtrt.

Affiullah bin Jahsy kemudian berangkat sesuai perintatrbeliau, dan dia

tidak diperbolehkan untuk memaksa seorang pun dari para sahabatnya.

Ketika itu dia menjadi pemimpin mereka.

AMullah bin Jatrsy melalnrkan perintatr beliau kepada dirinya. Ket'fta

dia membuka surat itu dan membacanya, 'Jika englcau melihat suratht ini

ro7 Lihat kitab )sbab An-NuzutkaryaAn-Naisaburi hal. 46, Tafsir Ibnu Katsir l/368,

Tafsir Ibnu Athiyah2Dlg, dan TafsirAl Fakhrurrazi 6/3 l.
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maka berjalanlah hingga tiba di kebun kurma yang terletak di antara

Makkah dengan Tha'if. Lalu awasilah orang-orang Quraisy d1 t*gt,
Beritatukanlatl kabar mereka kepada kami-'

Setelah AMullah bin Jatrsy membaca surat tersebut, dia berkata"

' (Aku) mendengar dan (aku) taat.' Abdullah kemudian memberitahtrkan

para salrabatnya tentang hal itu, dan batrwa dirinya tidak boleh memaksa

seorang pun dari mereka, batrwa dirinya akan melaksanakan perintatl

dari pihak yang ditaatinya, dan j ika tidak ada seoftmg putl yang mematuhinya

maka dia akan berangkat seorang diri. Barangsiapa menginginkan

syatrid maka hendaknya dia bersiap-siap, dan membenci kematian maka

hendaknya dia kembali. Mereka kemudian berkata,'Kami semua mencintai

mati syahid, dan tidak seorar-rg pun dari kami melainkan akan mendengar dan

patuh kepada Rasulullah SAW'.

Mereka lalu berangkat bersamaAbdullah bin Jatrsy. Mereka menyusuri

lltju.Sa'd binAbi Waqash dan Utbatr bin Ghazwan kemudian kehilangan

unta png mengikuti merek4 sehiqgga mereka berpisah untuk mencarinya.

Sementara ituAMultah bin Jahsy bersama mereka sertua tetap melaksanakan

tugasnyq hingga mereka tiba di kebun kurma itu

Mereka kemudian bertemu dengan kafilah dagang Qwaisy yang

membawa anggur kering dan barang dagangan (lainnya). Di antara mereka

t€rdapatAmrubinAl Hadtnami 
-turmanya 

adalahAbdullah bin MughiraF-

dan saudaranya yaituNatrfal bin abdullatr binAl MughiratrAl Makhztrmi,

serta Ibnu Kaisan budak Bani Al Mughiratr

Kaum muslim kemudian bermusyawarah. Mereka berkata, 'Kita

berada pada hd terakhir bulan Rajab prry haram. Jika kita meme,rangi mereka

maka kita akan menodai kemuliaan butan Haram. Tapi j ika malam ini kita

membiarkan merek4 niscaya merek akan masgk ke tanatr haram'. Mereka

kemudian sepakat untuk menghadang mereka Waqid binAbdullahAt-Tamimi

kemgdian memanatrAmnrAl Hadtrami dan me,mbr.rnrhnya- Mereka berhasil

menawan Utsrnan binAffiullah dan Al Hakam bin Kaisaq namun Naufal bin

AMullah metarikan diri.
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Mereka kemudian membawa kafilah dagang dan para tawanan itu.

Abdullah bin Jatrsy berkata kepada mereka, 'Keluarkanlatr seperlima dari

harta rarnpasan yang kita dapat untuk Rasulullah SAW'. Mereka kemudian

melakukannya. Inilah khumus (seperlima) pertama di dalam Islam.

SetelahitutunrnlatrayatAl-Qur'u\ :r-3 b'ct? ,e n # VJf y:.:;t't
'Ketahuilah, sesungguhnya apa saia yang dapat kamu peroleh sebagai

rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untukAllahl (Qs. Al
Anfaal [8] : al). Allah dan Rasul-Nya kemudian mengukuhkan dan meridhai

perbuatanAbdullah bin Jahsy, sekali.gus mengukuhkannya sampai Hari

Kiamat. lnilahghanimahtos pertama di dalam Islam.

AMullah bin Jatrsy adalatr pemimpin yang pertarn4 danAmru binAl

Hadhrami adalah korban yang pertama. Rasulullah SAW mengingkari

pembunuhan IbnuAl Hadhrami pada bulan Hararn, sehingga peristiwa itu

ditimpakan ke tangan mereka. A]!ah Azza wa Jallakemudian menunrnkan

(ayat): @ 3rS We . y2 !9)A -$ * ub-'Mereka
bertanya tentang berperang pada bulan Haram.... Mereka keknl di

dal amnya'. (Qs. Al Baqaratr l2j: zl7).Rasulullah SAW ke,mudian menerima

tebusan para tawanan. Adapun Utsman bin AMullah, meninggal dunia di

Makkah dalarn keadaan kafir. SedangkanAl Hakam bin Kaisan mastrk Islam

dan menetap bersama Rasulullatr hingga mati secara syatrid dalam peristiwa

sumur Ma'unatr. Sementara itu Sa'd dan Utball, kembali ke Madinah dalam

keadaan selamat.

Menurut satu pendapat, kepergian Sa'd binAbi Waqash dan Utbah

untuk mencari unta mereka adalah seizinAMullah bin Jahsy. Selain ifil ketika

AMullahAl Hadhrami dan para salmbatnya melihat para sahabat Rasulullah

SAW, mereka merasa takut terhadap para satrabat Rasulullah itu.

Abdullah bin Jahsy berkata, 'sesungguhnya kaum itu benar-benar

merasa takut terhadap kalian, maka cukurlah (rambut) kepala salatr seoftIllg

i\Ghanimahadalah hartayang didapat oleh kaum muslim dari kafir asli harabi, yang

dihalalkan bagi mereka karena peperangan. Lihat kitab Al lqna' karya Al Khatib Asy-

Syarbini,2l2l6.
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di antara kalian, lalu menghadaplah kepada mereka. Apabila mereka

melihatrya dicukur maka mereka telah beriman'. Mereka berkata,'Kaum

Ummar tidak akan membahayakan kalian'. AMullatr bin Jahsy kemudian

bermusyawarah untuk memerangi mereka'.

Di lain pihak, orang-orang Yatrudi merasa optimis (karena peristiwa

itu). Mereka berkata,'Waqid (adalah) penyulut peperangan, Amru (adalah)

pengobar pepeftulgan, danAl Hadhrami (adalah) arang yang mencetuskan

peperangan'.

Para penduduk Makkah mengirim utusan untuk menebus tawanan

mereka. Namun sang ufusan tersebut berkata, 'Kami tidak akan menebus

UtsmanbinAMullah danAl Hakam binKaisaa hingga Sa'd danUtbatrdatang.

Jika Sa'd dan Utbah tidak datang maka kami akan membunuh keduanya

karena keduanya (Utsman binAMullah danAl Hakarn bin Kaisan).

Ketika Sa'd dan Utbah tiba, mereka memberikan tebusan untuk

keduanya. AdapunAl Hakam, dia rnasuk Islam dan menetap di Madinah,

hingga mati secara syatrid pada peristiwa sumur Ma'unah. Adapun Utsman,

dia kembali ke MaL:katr dan meninggal di sana dalam keadaan kafu. Adapun

Naufal, dia mengikat perut kudanya dengan tali pada peran g Aluab, agat

dapat memasuki parit guna menyerang kaum muslim. Dia kemudian

terjerembab ke dalarn parit bersama kudanya, sehingga mereka pun binasa.

Allatr telatrmembinasakannya- Kaum musyrik kemtrdian meminta Uangt<ainya

dengan imbalan. Rasulullah SAW bersabda, 'Ambillah dia, (karena)

sesungguhnya dia najis bangkainya (dan) naiis diyatnya '. Inilah sebab

ditnnnrkannyafimranAllatr Ta'ala, *A )$+ffr N * AiJ4'Mercka
bertanya tentang berperang pada bulan Haram.... "' (Qs. Al Baqarah

l2):217)

Ibnulshakm batrwapembunuhanAmrubinAlHadhrami

terjadi pada hari terakhir bulan Rajab, sebagaimana disebutkan tadi.

SementaraAth-Thabari menyebutkan dari As-Sudi dan yang lain, bahwa

peristiwa itu terjadi pada hari terakhir bulan Jumadil Akhir. Namun
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pen&pat yang pertama lebih terkenal, meskipun lbnuAbbas menyebutkan

bahwa peristiwa itu terjadi pada malam pertama bulan Rajab, sedangkan

kaum muslim menduganyabulan JurnadilAkhir.

Ibnu Athiyahl$ berkata, "Ash-Shahib bin Abbad rnenyebutkan dalam

risalahnya yang dikenal dengan Al Asadiyah, bahwa Abdullah bin Jahsy

dinamakanAmirul Mukminin pada waktu itu, sebab dialah yang menjadi

pemimpin bagi sekelompok orang-orang beriman."

Kedua: Para ulama berbeda pendapat tentang nisakh ayat ini.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa ayat ini telah dinasakh, dan

memerangi kaum musyrik pada bulan-bulan haram merupakan suatuhal

yang mubah. Namun mereka berbeda pendapat tentang ayat yang

menasakhnya

Az-Zrfi:ri.tr;rt'ata"Ayat ini dinasakh oleh aya! itf S*. r-f| i,+t3
' Don perangilah kaum musyrik itu s emuonya' - " (Qs. At-Taubah [9] : 3 6)'"

Menurut satu pendapat, ayat ini dinasakh oleh peperangan yang

dilakukan Nabi SAw terhadap Tsaqif, yaqg terjadi pada bulan Haram. Juga

oleh peperangan yang beliau lakukan terhadap Abu Amirtto sagpai di

Authasrrr yang terjadi pada bulan Haram.

Menurut satu pendapat, ayat ini dinasakh oleh bai'atAr-Ridhwan

urtuk melakukan peperarrgan yang terjadi pada bulan Dzul Qa'dah. Namun

pendapat ini lemah, sebab ketika Nabi SAW mendengar pembunuhan

Utsman di Makkah dan bahwa mereka (kaum musyrik) telah berbulat hati

untuk memerangi beliau, maka ketika itulah beliau membai'at mereka

t0 Lihat Tafsir IbnuAthiyah2lzz0
uo Dia adalah Abu Amir Al Asy'ari, saduara Abu Musa Al Asy',ari RA. Menurut satu

pendapag namanya adalah Hani bin Qais. Menurut pendapat yang lain, namanya adalah

Abdurrahman. Menurut pendapat yang lain lagi, namanya adalah Abbad. Menurut

yang lain, namanya adalah Ubaid. Lihat kitab I I Ishabah 41124.
nr Menurut satu pendapat, Authas adalah nama sebuah lembah yang terletak di

perkampungan orang-orang Hawazan. Di sana pernah meletus pertempuran Hunain

yang dip imp in oleh Nab i SAW Lihat k itab Mu'i am A I B uldan I I 33 4.
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l
untuk melawan mereke bukan untuk memulai peperangan dengan mereka.

, Al Baihaqi meriwayatkanAtsal dali UrwahbinAz-Zubair-namun

bukan dari adits Muhammad bin Ishak- tentang kisah Al Hadhrami, *Allatr

Azza wa Jallakemudian menurunkan (ayat), x )6 +ftJ ;""' * A5 jq
'Merelra bertanya tentang berperang pada bulan Haram -..'- " (Qs' Al

Baqaralr l2l:217)

Al Baihaqi berkata "Allah menyebutkan kepada mereka dalam kitab-

Nya bahwa berperang pada bulan-bulan Haram itu haram sebagaimana datrulu

Namun faktor yang membuat hal ini menjadi halal bagi kanm muslim adalatl

lebih besar daripada keharaman tersebut, yaitu mereka berpating dari j alan

Allah ketika mereka memenj arakan, menyiksq dan mengfulangi kaum muslim

untuk hijratr kepada Rasulullah.

Selain itu, mereka pun kafir terhadap Allah dan memalingkan kaum

muslim dari Masjidil Haram ketika akan melaksanakan ibadahhaji, umra[

atau shalat di dalamnya. Bahkan mereka mengusir orang-orang yang tinggal

di sekitar Masjidil Haram, padahal mereka kaum muslim yang notabene

penduduk kawasan tersebut. Merekajuga memfitrah kaum muslim dalam

urusan agama. Kita juga menerima berita bahwa Nabi SAW memberikan

diyat kepada anak Al Hadhrami dan tetap mengharamkan (berperang) pada

bulan$ulan Haram, sebagaimana datrulu beliau telatr mengharamkanny4

hingga akhimya Allah A z z a w a J al I a menurunkan ay at, -.,$ 
17'6 $i 5;i;f;.

' (Inilah pernyataan) pemufiison perhubungan daripada Allah dan Rasul-

Nyo'. " (Qs. At-Taubah [9] : l)
Atha' berkata, "Ayat ini muhkamah, dan berperang pada bulan btrlan

haram memang ditlaraml(an."

Atha' bersumpatr atas hal itq sebab ayat-ayat yang tunrn setelatr ayat

ini adalah ayat-ayatyang umum waktnnya. Sedangkan ayat ini khusus.

Sementara ayat yang umum tidak dapat dinasakh oleh ayat yang khusus, dan

ini sudatr menj adi suatu kesepakatan.

AbuAz-Zubair meriwayatkan dali Jabir, diabedgt4'T.asulullatl SAW



tidak pemah berperang pada bulan Haram kecuali beliau diperangi."rr2

Ketigo: Firman Allah Ta'ala, g lq "Berperang pada bulan

Haram." Menurut Sibawaih, lafazh # lg adalah badal, yakni badal

isytimol $rcngganti yang mencakup). Sebab pertanyaantentang bulan haram

itu disebabkan oleh peperangan yang ada di dalamnya.

Az-Zujaj berkata, "Makna (dari firnanini) adalah, merekabertanya

kepadamu tentang berperang pada bulan Haram."

Al Qutabi berkata, "(Makna dari firrranAllah ini adalah), mereka

bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram, apakah

diperbolehkan? Dengan demiki an+lafazh !es. uaAunbadal dari lafazh N
[rima]rmembaca(firmanAllatr ini) dengan, tt'fr it:i * Ai]4

#iit )"r,f .... '. tanpa innrf alifpadakedua Latazhqafl.

Menunrt satu pendapa! makna firmanAllatr ini adalalu mereka bertanya

kepadamu tentang bulan Haram dan membunuh pada bulan Haram.

Demikianlah bacaan Ibnu Mas'ud. Dengan demikiaru lafazh !4 nA-iar-
kan oleh lafazh f yang diulang. Demikianlatr yang dikatakan olehAl Kisa'i.

Al Farra' berkata, "Lafazh !4 iali-i ar -t<an oleh niat lafazh'ib .-

Abu Ubaidah bert at4 "Lqfazh !9 it" A-i *-tvtrrl<arena berdampingan

denganlafazh fiJ."
. An-Nuhasrr3 berkata" "Tidakdiperbolehkanmemberikan i'rabkepda

sesuatu (kata) yang ada dalam kitabAllah dan ucapan apa pun. Sesungguhnya

pendapat yang menyatakan bahwa lafazh l4 ailor-kan karena ia
berdampingan dengan lafaztr fui uaarnke[ru. SesungguhnyaAbu Ubaidah

terjerembab dalam suatu pendapat yang asing, yaitu ucapan merekq ' Hadza

juhru dhabbin haraDin ' (seharusnyaadalah hadza juhru dhabbin kharabun,

yang artinya adalah lubang biawak atau kadal yang hancur). Dalil yang

t Iz HR. fir-Razi dalam tafsirnya 6/33.
tt3 Lihat kitab I'rab Al Qur'ankaryaAsy-Syamtari.



menyatakan batrwa pendapat t€rsehlt keliru adalah ucapan orang Arab tentang

tatsniyyah: Hadzani juhraa dhabbin kharabani (ini adalah dua lubang

biawak atau kadal yang hancur). Hal ini sama denganiqwa danhal ini tidak

dapat diterapkan ke dalam kitab Allah. Hal ini tidak boleh terjadi kecuali

pada dialek yang sangat fasih dan benar."

Ibnu Athiyahila berkata, "Abu Ubaidah berkata'Lafazh/€ it" ai-

jar-kan karena berdampingan dengan lafazh fiS' .PendapatAbu Ubaidah

inikeliru"

An-Nuhas be*at4 "Tidak boleh menyembunyikan lafaz}i, p. Pendapat

yang representatif dalam firmanAllah ini adalah, latazhf € menrpakan bada

darilafazh -tfr."
AIA raj membaca (firmanAllah ini) dengan, )'A -;"Ji * UiA-

*'J|yakni dergan me-rafa'-kah lafazh i 13.

An-Nulmsrrs berkata, "Qira'ah itu tidakjelas (struknu katanya) dalam

tata bahasaArab." Maknanya adalah, mereka bertanya kepadamu tentang

bulanhararn, apakatrboleh berperang di dalamnya? Dengan demikian, fimran

Allah, ArjCS-" Merelco b ertanya kepadamu, " menunjukk at isti/ham.

Keempat: Firman Atlah Ta'ala, 6 *i\tq-$ "Katakanlah,

'Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar '. " FirmanAllah ini terdiri

dali mubtada' dan Htabar, yakni sebuah pengingkaran, sebab pada waktu

itu berperang pada bulan haram adalah suatu hal yang telah diharamkaru j ika

dimulai oleh kar:m mulim.

Lafazhdi dalam ayat ini adalah isim jins.Orang-orangArab telah

menetapkan beberapa bulan Haram bagi Allah sebagai suatu pengagungan

untuk bersikap adil di sisi-Nya. Pada bulan itulah mereka tidak akan

menumpahkan darah dan melakukan penyerangan. Bulan tersebut adalah

Rajab, Dzul Qa'dah, Dzul Hljjah, dan Muhanam. Tiga bulan berturut-turut,

t t{ Lihat Tafsir Ibnu Athiyah, 21220.
il5 ibid.
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dan satu terpisatr sendiri. Hal ini akan dijelaskan panjang lebar pada

pembatrasan dalam suratrAl Maa'idah, insyaAllah.

Kelima:FirmanAllah Ta'ala, fi ,b rf 
t*S "Tbtapi menghalangi

(manusia) dari jalan Allah. " WazhV 
"aa*r*ubtado',sedrangkanlafallr-

-, ;ib " t*fi , lce p ad a A l l a h, " di- athaf'kan kepada lafa/}.L* .Adapun

taiazSt 1rfr ;4-;Jt'9 "(menghalangi masuk) Masiidil Haram," dr-athaf-

tan t"puL tiurl, fi ,yl "jalan Allah. " Adapun I atazh ,i 4hi ??y
" mengysir pendudulotya dari sekitarnya, " di-athaf-kar kepada lafazh
fr-

Adapun khabar dan mubtada'tersebut adalah lafazh, fi +K
"lebih besar (dosanya) di sisi Allah. " Yakni, lebih besar dosanya daripada

berperang pada bulan Haram. Demikianlatr yang dikatakan olehAl Mubarrad

dan yang lain. Pendapat inilatr yang benar, sebab orang-orang telah cukup

lama dihalang-halangi untuk berthawaf di Ka'bah.

Yang dimaksud dari latazh -t ,ntLS "kafir kepada Atlah' " adalah

kufur kepadaAllah. Namun menurut satu pendapat, yang dimaksud latazh

-yr;L3 " knfir lrepada Allah, " adalah kufur terhadap haji dan Masjidil

Haram.

Yang dimaksud lafazh: 'Kt+rFiLt;y "dan mengusir

pendudulmya dari sekitarnya, lebih besaf " adalah lebih besar siksaannya

di sisi Allatr daripada berperang pada bulan Haram

Al Farra' berkata, "Lafazh I di-athaf-kan kepada latazh |$ .

sedangkan ) T,l 3 lafazh dr- at truf-kan kepada huruf fta' yang terdapat pada

lafazh r. Dengan demikiaru ahn firmanAllah akanmenyatudantidakterputus.;'

IbnuAthiyahn 6 berka@ 
6?endapat tersebgt kelinr, sebab pengertiarurya

akan mengalir pada firman Allah, -1 {*L3 " kafi r kepada Allah. " Yakni,

lafazh b i t I ahpun akan di - athof-Y,atkepada lafaztr'rS . I*iaatr1y u,mengusir

penduduk Masj idil Haram akan lebih besar dosanya di sisi Allah daripada

tt6 Lihat Tafsir Ibnu Athiyah 21221.
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kafir terhadapNya Inijelas sangat kelinr."

Ivlalara ayat ini menunrt pendapat mayoritas ulama aOAa:, sesunggulrrya

kalian wahai or,mg-orang kafir Qtraisy, menganggap besar peperangan yang

kami lakukan pada bulan hararn, padahal perbuatan kaliaru yaitu menghalangi

orang-orang yang hendak memeluk agama Islam, kafir kepadaAllah, dan

mengusir penduduk sekitar Masj idil Haram dari sekitamy4 sebagaimana yang

kalian lakukan terhadap Rasulullah dan para sahabatny4 jauh lebih besar

dosanyadi sisiAllatr.

Abdullah bin Jatrsyt tz berkata

"Kalion menganggap pembunuhan pada (butan) Haram sebagai

sebuah doso besar, padahal lebih besar dari itu -jilu seseorang yang

waras melihat petunjuk-, penghalanganyang lcalian lakukan terhadap

(manusia dari) apa yang dikatakan oleh Muhammad,

Kafir kcpada-Nya, sedangkan Allah adalah Uaha Melihat dan

Maha menyaksikon

Juga pengusiran yang kalian lahtkan terhadap penduduk (sekitar)

Masjid Allah dari (sekitar)-nyd agar tidak terlihat seseorang yang

bersujud lrcpoda Allah di rumah itu.

Sesungguhnya lami, meskipun kalian mencemooh kami karena

pembunuhan itu, dan orang-orangyang dengki dan enggan melahtksn

pengggoyangan t erhadap Is I am,

Kami tetap akan membidilan anak panah kami kcpada lbnu Al
Hadhrami di kebun htrma (itu), kctika seseorang menyulut peperangan,

tt7 Dia adalah Abdullah bin Jahsy bin Rayab bin Ya'mar Al Asadi, sekutu Bani Abd
Syam, salah seorang yang lebih dahulu masuk Islam. Ibnu Hibban berkata tentang dia,

"Dia adalah seorang sahabat." Ibnu Ishak berkata, "Dia hijrah ke Habasyah dan turut
hadir dalam perang Badar. Dialah pemimpin pertama dalam Islam." IbnuAbi Hatim berkat4
"Dia berdo'a kepadaAllah saat perang Uhud agar dikaruniai mati syahid, sehingga dia
pun terbunuh dalam perang Uhud. Dia dan Hamzah dikuburkan dalam satu makam.

Ketika terbunuh, dia berusia empat puluh lima tahun." Lihat kitab l/ 1s habah2/286 dan
Al Isti'ab syarah kitab Al Ishabah2/272.
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Ada darah -sementara lbnu Abdullah Wsman berada di tangan

lrami- yang dipersenglcetakan oleh orang-orang yang dengki lagi

membanglrang larena (mereka) mengharapkan adanya qislxah- "

Az-Zuhi, Mujahid dan yang lainnya berkata, "Firman Allah:

,l yliii$.$ 'Katatranlah, 'tBerperang dalam bulan itu adalah dosa

bisar" ' itu telah dihapus oleh firman-Nya: 'iii <g;^Xljl$3 'Dan

perangilah kaum musyrikin itu semuanya,l(Qs. At-Taubah [9]: 36), dan

firman-Nya :'cf.)35 1#;l!' Malca bunuhlah orang-orang musyrikin itu.'

(Qs.AlTaubah [9]:5)."

Atha' berkata, "FirmanAllah ini tidak dinasakh, dan berperang pada

bulan-bulan Haram adalah sesuatu yang tidak patut." Pendapat ini telatl

dijelaskan di atas.

Kee n am:Firman All ah Tb' al a,,Sa t A Ait i4T6 " D an b erbuat

fitnoh lebih besar (dosanya) dari paia membunuh."

Mujatrid dan yang lainnya berkata, "Yang dimaksud dengan fitnah di

sini adalah kekufuran. Yakni, kekufuran kalian itu lebih besar daripada

peperangan yang kami lakukan terhadap mereka."

Mayoritas ulama berkata, "lvlakna fitnatr di sini adalah fittah png mereka

lakukan terhadap kaum muslim, agar berpaling dari agamanya, dimana

tujuannya adalah agar kaum muslim binasa. Tegasny4 batrwa perbuatan itu

adatah lebih besar dosanya daripada pembunuhan kalian pada bulan Haram."

Ketuiuh: Firman Allah Ta'ala, tlfii'5 "Mereka tidak henti-

hentinya. " Firman Allah ini merupakan awal pemberitahuan Allah dan

peringatan-Nya yang diberikan kepada orang-orang yang berimarU tentang

keburukan orang-ofttng kafir. Mujahid berkata, "Maksudnya adalah kafir

Qr:raisy."

Lafazh'lt:":i (mengembalikan kamu) dinashabkan oteh lafaztr .!1,
sebab ia adalatr satu-satunya tujuan.

Kedelapon: Firman Allah Ta'ola,'trsi VS " Barangsiapa yang

[.:y"hllgry:tt



murt ad," yalani kembali dari Islam kepada kekafi mn, ;S;;f ; + qn;6
" maka merekn itulah yang sia-sia amalannya,'f yakni percuma dan musnah

amalannya. Contohnya adalah al habth, yakni kerusakan yang menimpa

binatang di dalam perutnyq akibat terlalu banyak memakan rumput, sehinga

bagian dalamnya membengkak. Tak jarang ia mati.karena hal ini. Dengan

demikiarl ayat ini menrpakan penekanan terhadap kaum muslim agar mereka

konsisten menganut agama Islam.

Kqembilan: Para ularna berbeda pendapat tentang orang yang mtrrad,

apakah dia hanrs diperintahkan untuk bertaubat ataukah tidak? Apakah arnal

perbuatannya sia-sia hanya karena murtad. Apakah dia boleh diwarisi?

Berikrft ini perinciannya:

Sekelompok ulama berpendapat batrwa orang yang murtad harus

dipenntahkan untuk bertaubat. Jika dia bertaubat, (maka taubatrya diterima).

Tapi j ika tidalq maka dia hants dibunuh.

Sebagian dari mereka berpendapat batrwa dia harus diperintahkan

bertaubat seketika itu pula

Sebagian yang lain berpendapat bahwa dia harus diperintahkan untuk

bertaubat dalam wakttr satubulan.

Sebagian yang lain lagi berpendapat bahwa dia harus diperintahkan

untuk bertaubat dalam tiga hari, sesuai dengan apa yang diriwayatkan dari

Umar dan Utsman. Pendapat ini pun merupakan pendapat Malik yang

diriwayatkan oleh IbnuAI Qasim darinya.

Al Hasan berkat4 "Dia hanrs diperintahkan bertaubat sebanyak semtus

kali." Namun diriwayatkan dariAl Hasan batrwa diapematr merrbunuh (orang

yang murtad) tanpa diperintahkan untuk bertaubat. Pendapat inilah yang

dikemukakan olehAsy-Syaf i dalam salah satu qaulnya. Pendapat ini pun

merupakan salah satu dari dua pendapatAtha' dan Llbaid bin Numair.

Sahnun menyebutkan batrwaAMul Aziz binAbi SalamahAl Majsyun

pernah be*al4 "Orang yaqg murtad itu dibunutr dan tidak diperintalrkan urtuk

bertbbat." Dia berargumentasi dengan hadits Mu'adz danAbu Mtsa. Dalam

Tafsir Al Qurthubi t:lll



hadits ini diryratakan bahwa ketika Nabi SAW mengrfrus dbu Musa ke Yamaru

beliau memerintahkan Mu'adz bin Jabal untuk mengikutiAbu Musa. Ketika

Mu'adz datang kepadaAbu MusqAbu Musa berkata'Tbnnrlah!"Abu Musa

memberikan bantal kepada Mu'adz. Saat itu, di sisi Abu Musa ada seormg

yang dipercaya Mu'adz bertany4 "Siapa orang ini?" Abu Musa menjawab,

'Dia adalah seorangYatndi yang kemudianmasuk Islam, namur diakemudian

kembali kepada agamanya, yaitu agama buruk, sehingga dia pun menjadi

seorang Yatrudi (lagi)." Mu'adz berkat4 "Aku tidak akan duduk, sampai dia

dibunuh.(Itulah) keputusan Allah dan Rasul-Nya." Abu Musa berkata,

"Duduklatr" Mu'adz berkata, "Ya, aku tidak akan duduk sampai dia dibunuh-

(Itulah) keputusanAllah dan Rasul-Nya -Mu'adz mengatakan itu tiga kali."

Abu Musa kemudian memerintahkan (untuk membunuh orang itu), sehingga

orang itu pun dibunuh" Hadits ini diriwayatkan oleh Mwlim dan yarg lainnya.t ts

Abu Yusuf menyebutkan dari Abu Hanifah batrwa orang yang murtad

itu harus ditawari memeluk Islam. Jika dia masuk Islam, maka keislamannya

diterima. Thpi jika tidalq maka dia hanrs dibunuh seketika itu pula kecuali jika

dia meminta penangguhan. Jika dia meminta penangguhan, maka dia hanrs

diberikan penangguhan sampai tiga hari. Pendapat yang masyhur dari Abu

Hanifah dan para satrabatrya menyatakan batrwa orang murtad itu tidak boleh

dibunuh sampai diminta bertobat. Dalam hal ini, tidak ada peftedaan mentrrut

mereka antara zindiq (atheis) dan orang yang murtad.

Imam Malik berkata "Kaum Atheis harus dibunrfi dan tidak diminta

bertobat." Hal ini telah dijelaskan pada awal surahAl Baqamh.

Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang keluar dari satu

kehrfruan ke larfuran yang lain.

Imam Malik dan mayoritas fukatra (ahli fikih) berpendapat batrwa dia

tidak perlu diberikan penawaran. Sebab dia berpindatr ke sesuatu yang sama

dengan awalnya, sehingga dia akan mengakuinya.

rr8 I{R. Muslim pada pembahasan tentang Kepemimpinan, bab: Larangan Mencari
Kepemimpinan dan Berambisi untuk Mendapatkannya, 311456 dan1457.
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Sementara IbnuAM Al Hakam meriwayatkan dari Asy-Syaf i bahwa

dia harus dibunuh. Hal ini berdasarkan kepada saMaRasulullatr SAW:

,, 
B ar angs i ap a y ang me n gganti agamanya, maka bunuhl ah di a. I t e "

Dalam hadits ini, Rasulullah tidak mengkhususkan kepada orang Islam

sajatanpaorangkafir.

Imam Malik berkata, "Makna hadits tersebut adalah, barangsiapa yang

keluar dari Islarn kepada kekafiran. Adapun orang yang keluar dari kekafiran

ke kekafiran yang lain, dia tidak dimaksud dalam hadib ini." Pendapat imam

Malik ini merupakan pendapat mayoritas fukaha, sekaligus merupakan

pendapat yang masyhtr dari imam Asy-Syaf i, sesuai dengan yang disehrtkan

olehAl Muzani danAr-Rabi',MrwaAhluDzimmatryang mengganti agamanya

harus diusir oleh imam (pemerintatr) dari tanatr kelatrirannya ke zona perang

sekaligus hartanya dianggap halal tak ubaturya harta kafir harbi (yang lain)

jika dia menguasai kawasan tersebut. Sebab dia mendapatkan perlindungan

karena agamanya pada saat dia mendapatkanjaminan perlindungan.

Para ulama berbeda pendapat tentang wanita yarg murtad. Lnam lvlaltlq

AlAuza'i,Asy-Syaf i dant aits bin Sa'dberpendapat batrwadiahanrs dibunutt

sebagaimana laki-laki yang murtad harus dibunuh, tanpa adaperbedaan.

Argumentasi mereka adalah zhatrir hadits : " Barangsiapa yong mengganti

agamanyo, malra bunuhlah dia)." Lafazh Man (barangsiapa) di sini

mencakup pria dan wanita

Namun Ats-Tsauri danAbu Hanifah berpendapat bahwa wanita yang

murtad itu tidak boleh dibunuh. Ini merupakan fendapat Ibnu Syubrumatr.

ue HR. Al Bukhari pada pembahasantentang Memerintahkan Bertobatkepada Orang-

orangyang Murtad dan Memerangi Mereka,41196,Abu Daud padapembahasantentang

Hukuman yang Telah ditentukan Kadarnya, no. 4351, At-Tirmidzi pada pembahasan

tentang Hukuman yang telah ditentukan kadamya no. 14863, Ahmad dalam Musnad'

nyall282 danAs-Suyuthi dalanAl Jami'Al Kabir 41284.

ilfu L-, J:i. ;
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Pendapat ini pula yang dianut oleh Ibnu Ulayyatr. Pendapat ini pula yang

dikemukakan otehAtha' danAl Hasan. Mereka berargumentasi dengan

menyatakan bahwa Ibnu Abbas meriwayatkan dari Nabi SAW, beliau

bersaMa, "Barangsiapa yang mengganti agamanya mala bunuhlah dia. "

Namun IbnuAbbas tidak membunuh wanita yang murtad. Sementara orang

yang meriuayatkan hadits adalah orang yang lebih mengetahui maksud hadits

tersebut.Pendapat yang senada dengan IbnuAbbas juga diriwayatkan dari

Ali. Selain itu, Rasulullah SAWjuga melarang memburuh kaum perempuan

dananak-anak.

Kelompok yang pertama hargumentasi dengan sabda Rasglullah SAW:

"Tidak halal darah seorang muslim kecuali karena tiga fafuor:
Kufur setelah beriman ..."t20

Dengan demikiarU hadit ini mencakrry setiap orang lofir setelah bedmart

Dengan demikian pula pendapat ini (wanita png mutad trms dibunrfi) adalah

pendapat yang lebih benart2t.

Kaepuluh: Asy-Syaf i berkata, "sesungguhnya orang yang murtad

r20 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Diyat, 4/188, Muslim pada pembahasan

tentang Qasaamah (sumpah) 311302, no- 1776, Abu Daud pada pembahasan tentang

Hukumanyangtelah DitentukanKadarnya4/124no.43lZ,At-Tirmidzi padapembahasan

tentang Hukuman yang Telah Ditentukan Kadarnya 4148 dan 49 no. 1444, An-Nasa'i

pada pembahasan tentang Pengharaman, Ad-Darimi pada pembahasan tentang

Perjalanan Hidup22lS,danAhmad dalam Musnad-nya l/61 dan 63.
t2r Apa yang dianggap benar oleh Al Qurthubi itu merupakan pendapat mayoritas

ulama. Dengan demikian, pendapat yang benar adalah pendapat yang menyatakan

bahwa hukum yang diperuntukan bagi laki-laki dan perempuan murtad adalah satu,

(yaitu wajib dibunuh). Hal ini sesuai dengan keumuman sabda Rasulullatr SAW: "Barang

siapayang menggontikon ogamanya maka bunuhlah dia." Sabda beliau ini mencakup

laki-laki dan perempuan. Dalam hal ini perlu diperhatikan bahwa tindakan periwayat

hadits yang menyalahi apa yang dia riwayatkan adalah tidak perlu diperhatikan. Sebab

yang menjadi pedoman adalah apa yang dia riwayatkan, bukan apa yang dia lihau

perbuat.

jGl u. i,?x cLV;r\* yf,i;J{ Y
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kemudian kembali kepada Islam, maka amal perbuatan dan haji yang telah

dia lalnrkantidak menjadi sia-sia. Akan tetapi jika dia meninggal dunia dalam

keadaan murta4 maka ketika itulah amal menjadi sia-sia."

Malik berkata, *Amal perbuatannya menjadi lebur hanya karena

murtad"

Adapun mengenai pendapatparapemukamadzhab Hanafi, yaiurtidakboleh membunuh
wanita yang murtad, pendapat mereka ini dapat dirangkum sebagai berikut:

l. Mereka mengatakan bahwa Ibnu Abbas, periwayat hadie tersebut menyalahi apa

yang dia riwayatkan. Sementara yang menjadi pertimbangan adalah perbuatannya

ketika itu.

Jawaban atas pendapat ini adalah apa yang kami katakan, yakni bahwa yang menjadi
pertimbangan adalah apa yang dia riwayatkan sebab apa yang dia riwayatkan tersebut

merupakan sabda Rasulullah, bukan apayang dia lihat, sebab terkadang dia lupa atas

apa yang dia riwayatkan, mengalami kerancuan pemahaman, atau yang lainnya.

2.Larangan Rasulullah SAW untuk membunuh perempuan. Dalam hadits dinyatakan:
"Rasulullah SAW melarang membunuh kaum perempuan dan anak-anak." Hadits ini
adalah hadits yang shahih, dimana ztrahirnya mencakup setiap perempuan, apakah

dia seorang kafir Harbi atau wanita yang murtad.

Pendapat ini dijawab dengan menyatakan bahwa yang dimaksud dengan perempuan

dalam hadits ini, dimana membunuhnya merupakan suatu hal yang terlarang, adalah

khusus perempuan yang tidak murtad. Dalilnya adalah sabda Rasulullah SAW kepada

Mu'adz bin Jabal: "Wanita mana sajayang murtad, maka serulah dia untukmemeluk
Islom. Jika dia bertaubot (mako taubatnya diterima). Tapi jika tidak, maka
penggallah leherrya.

3. Mereka berpendapat batrwa lafazh man (barang siapa) yang terdapat dalam hadits:

"Barang siapa yang mengganti agamanya, maka bunuhloh dia (oleh kalian),"
adalah man syarthiyyah. Sementara jika lafazh man meryadi syarath, maka hanya

mencakup kaum laki-laki saj4 tanpa mencakup kaum perempuan. Oleh karena itulah

dikatakan untuk mufrad mudzakar:';st1, nufrad mu'anats: a.l,; tatsyniryah mudzalar:
}lii;tatsniyyahmu'anats: iltli;lamakmudzakar: isifi;lamakmuanats:;s1jj,.

Jawabannya adalah bahwa ini merupakan bukti dialek yang jarang digunakan,

sedangkan kaidah umum menyatakan bahwamon itu mencakup laki-laki dan perempuan.

Barang siapa yang mengatakan: man dakhala daari afuamtuhu (barang siapa yang
masuk ke rumahku maka aku akan memuliakannya), maka setiap orang yang rnasuk

berhak untuk mendapatkan penghormatan, baik laki-laki atau perempuan. Jika seorang

tuan berkata, "Mon dakhala daari min Arqaa'i abamtuhu (barang siapa yang masuk

ke dalam rumahku dari para budaklat, maka dia merdeka," maka ucapan tersebut

mencakup kepada budak laki-laki dan budak perempuan.
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Dampak dari silang perdapat ini akan terlihat jelas pada seorang mrslim

yang telah melalokan ibadah haji kemudian murta4 kemtrdian masuk Islam

lagi. Menuns imam Malilq dia wajib metalorkan ibadah tnji lag. Sebab ibadah

haji yang pertama telah sia-sia karena mutad. Sedangkan menuntAsy-Syaf i,

dia tidak wajib untuk mengulangi ibadah hajinya. Sebab amal perbuatannya

masihtetapada.

Para ulama kami (madztrab Matiki) mencoba mengkaji firmanAllatr

Tb'ala: eici Ji""4i-?il4 "Jika lamu memperselattuknn (Tuhan),

niscaya alran hapuslah amalma." (Qs. Az-Zttmar [39]: 65), mereka

berkata, 'lftittrab (dalam ayat ini)ditujukan kepadaNabi SAW, ftrmun yang

dimaksud adalatr umatnya. Sebab secara syara', mustahilNabi SAW akan

murtad"

Para satrabatAsy-Syaf i berkata, "Akan tetapi khithab dalam ayat ini

ditujukan kepada Nabi sebagai suatu penekanan bagi ummat (Islam).

Penjelasan atas hal ini adalall meskipun derajat Nabi SAW itu muli4 namun

j ika beliau musyrilq maka amal perbuatan beliau akan dilebur. (Jika ini yang

berlaku unttrk Nabi), bagaimana dengan kalian. Akan tetapi Nabi itu tidak

akan musyrik, karena derajatrya yang dernikian mulia. (FirmanAllah dalam

ayat ini) adalah seperti firman-Nyu y;l#,irLiU; oJiir'.J9i-

fu q'fi t$i:, 4 "Hai istri-istri Nabi, siapa-siapa di antaramu

yong mengerjakan perbuatan kcji yang nyata, niscaya akan dilipat

gandakan siksaan kepada mereko dua l@li lipat." (Qs. Al Ahzaab [33]:
30). Itu disebabkanoleh kemuliaan mereka Jika tidak demikian, tidak dapat

terbayangkanperhratanmereka karenakemuliaan suami merekayang agung."

Inilatr yang cHkarakan oleh IbnuAlAxabi.

Para ulama kami (madztrab Maliki) berkata "Dalam ayatini, Allah

menyebutkan kematian dalam keadaan kafu sebagai sebuah syarat, Sebab,

kekekalandidalamneraka sehratrbalasa*-berhubungandengan

kematian dalam keadaan kafu ini. Dengan demikiarl ayat ini menunjukkan

kepada drn makna dan dua htrkum yang berbeda Sementara khithab yang

ditujukan kepada nabi adalah berlakujuga bagi umatrya sampai ada ketentuan
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batrwa khithab tersebtr khusus untuk beliau

Adapun mengenai perkara yang berkaitan dengan isteri-isteri beliau,

Allah berfirman demikiantentang merekatujuanrryaadalahtutrkmenjelaskm

batrwa jika hal itu terbayangkan, niscaya itu merupakan dua pelanggaran,

dimana salatr satunya adalatr (pelanggaran) terhadap kemuliaan agam4 dan

kedua adalatr (pelanggaran) terhadap kemtrliaan Nabi SAW. Sementara setiap

pelanggaran terhadap kehormatan itu harus mendapatkan htrktrman. Hat ini

sama dengan orang yang melakukan kemaksiatan pada bulan-bulan Haram

atau di tanah haram, atau di Masjidil Haram, dimana siksaannya akan

dilipatgandakan, sesuai dengan keharamanyang dia langgar, wallolru A'lam."

Kaebelas:Ttjadi perbedaan pendapat di kalangan trlama texilang hafia

warisan orang yang murtad.

Ali bin Abi Thalib, Al Hasaru Asy-Sya'bi, Al Hakam, Al-Laits, Abu

Hanifah dan Ishak bin Raltawaih berpendapat halta warisan orang png murhd

itu milik atrliwarisqra)angmuslim.

hnam Malik, Rabi' ah, Ibnu Abi Laila, Asy-Syafi' i dan Abu Tsaur

berpendapat bahwa harta warisan orang yang mtrtad itu diberikan kepada

Baitullvlal.

Ibnu Syubnrmalr AbuYusuf, Muhammad danAlAuza'i dalam salah

satu riwayat berpendapat bahwa apa yang diperoleh oleh orang yang murtad

setelah murtad inrmilik ahli warisnyayang muslim.

Abu Hanifatr berpendapat batrwa apa yang diperoleh oleh orang yang

murtad ketika murtad adalah fai' (seperti rampasan perang tanpa peperangan),

sedanglan apa yang dia peroleh ketika masih berada dalam Islam kemudian

murta4 diwarisi olehahli warisnyayang muslim.

Adapun Ibnu Syubrumah, Abu Yusuf dan Mubammad, mereka tidak

memilah-milatr kedua perkara tersebut (sebelum dan setetatr murtad).

Sementara keabsolutan saMa Rasulullatr SAW:

u.flt:l*
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"Tidak ado hak untuk saling mewarisi di antara pemeluk dua

agamatz2.

Fladits ini mernrnjukkhn bahwa pendapat mereka itu tidak benar. Mereka

juga sepakat bahwa ahli waris orang murtad itu tidak berhak untuk

mewarisinyla, kecuali Umar bin Abdul Aziz, drmanadia berkat4 "Mereka

berhak untuk mewarisinya.

Kedua belasz Firman Allah Ta'ala: afVl-r-r, 1-;fr 'ctl

....'lG6 " sesungguhrqta orang-orang yang beriman, orong-orang yang

berhijrah.... " Jundab bin Badullah dan Urwah binAz-Zttbair serta yang

lainnya berkata, "Ketika Waqid bin AMullahAt-Tamirni membunuh Amru

binAl Flatrramipadahlanl{ara4 Rasulullah SAwtidak langsurymemgambil

lhurnus (bafunsepertima) yang diberikan kepada beliau, dimana hal ini telatr

mendapatkan persetujuan daxi Abdullah bin Jahsy. Demikian pula dengan

kedua tatranan itu Oleh karena itu kaurr muslim mengacuhkan AMullah bin

Jahsy dan para sahabatny4 sehingga hal itu memberatkan merekar23. Allah

kemudian memberikanjalan keluar kepada merekadenganmentrnrnkan ayat

ini yang menjelaskan tentang bulan Haram- Allatr memberitatrukan batrwa

mereka akan mendapatkan pahala orang yang hijxah dan berperang. Dengan

demikian, isyarat yang terdapat dalam firman Allah: i;E S*fi'ol
"sesungguhnya orang-orang yang beriman, " adalatr dinrjtrkan kepada

mereka Selanjrrrya is5mlat ini ditujukan kepada setiap orang png melalarkan

apa yang telah disebutkan olehAllatr (dalam ayat ini)

Menurut satu pendapat, jika mereka (Abdullah bin Jahsy dan para

sahabatnya) tidak mendapatkan dosa; maka mereka tidak mendapatkan

patrala. Maka Allatr menurunkan (ayat) : .. .. 1;;6 aftsi ;,t; <*li Ll

tz HRAbuDauddalampembahasantentangFara'idh(Waris) 3/125 dan 126, no.29ll;
At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Fara'idh 41242 no.2108; Ibnu Majah pada

pembahasan tentang Fara'idh 21912, no.2731, Ad-Darimi pada pembahasan tentang

Fara'idh 21396, dan Ahmad dalam Musnad'nya2ll87 dan 195. Mereka semua

menggunakan redaksi: "Tidak saling mewarisi antara dua pemeluk ogama. "
rs Lihat kisah pertempuranAbdullah bin Jahsy dalam tafsir Ibnu Katsir, l/368.
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'lsesungguhnya oftmg-orang yang berimarq omng-orang yang brhijrall ...."

Makna hijrah adalatr pindah dari satu tempat ke tempat yang lain dan

sengaj a meninggalkan yang pertama karena mementingkan ymg kedua

Al hijrah adalah lawan al washal (bersambung). @ikatakan),
"Hajarahu hHajran wa hujraanan. " Bentuk isim-nya adalah al hijrah.

Adapun makna al muhajrah min ardhin ila ardhin adalatr meninggalkan

daerah yang pertama karena daerah yang kedua. Sedangkan makna a/-

tahaajur adalahath-thaqathz (saling memboikot). Jika ada seseoftIng yang

mengatakan bahwa makna al muhaaj ar ah adalahpindatr dari pedalaman ke

perkotaan,makasestrnggutrryaorangitutelahmelalorkankekelinranPasalnya

hal inilah yang sedng tedadi pada bangsaAmb. Padatnl orang-orang Mal&ah

bukanlah orang-orang yang hijrah seperti pendapat merekar2a.

Lafazh.riri adalah bentuk mufaa'alah dari |tli 
-jlka 

seseorang

mengnras tenaganya- mujaahadatan danjihaadan. Adapun makna a/

ij tihaad dar at-taj aahudadalah mencuratrkan kemarnpuan dan daya upaya

Adapun makna al j ahaadi adalah tanah yang keringr25.

Maknab;jdalahyathma'uuna(mengSnginkan)danyasnqribuun
(mendekati). Dalam hal ini perlu dimaklumi batrwa pada bagian sebehunnya

Allah telah memuji merek4 namun di sini Allatr berfirman: 'o;:; (mereka

mengharapkan), sebab tidak ada seorang pun di dunia ini yang tatru dirinya

'2a Dalam kitab Lisan Al Arab, Al Azhari berkat4 "Maknaasal AI Muhaajara& menurut

bangsaArab adalatr keluar dari kawasan pedalaman ke kawasan perkotaan. Dikatakan,

hHaajara al-rajul (seorang lelaki hiirah). jika dia melakukan hal itu (pindah dari
kawasan pedalaman ke kawasan perkotaan). Demikian pula dengan setiap orang yang

mengosongkan rumahnya untuk pindah kepada kaum yang lain berikut tempat
tinggalnya. Dalam hal ini, dia telah meninggalkan kaumnya.

Kaum Muhajirin disebut dengan Muhajirin karena meninggalkan rumatr dan kampung

halaman tempat merekatumbuh, dan mereka bergabung dengan sebuah tempat, dimana

di tempat ini mereka tidak memiliki keluarga dan harta saat mereka pindah ke Madinah.

Dengan demikian, setiap orang yang meninggalkan kampung halamannya, baik
pedalaman ataupun perkotaan, atau menempati negeri yang lain, makadiaadalah seorang

muhajir. Bentuk isim (dari kata haajara ini) adalah hijrah.
r25 Lihat kitab Ash-Shihah2l6l.



akan masuk surga, seberapa pun dia taat kepadaAllatr. Ini disebabkan oleh

duahal:

P ertama dia tidak tatru bagairnana akhir hidupnya

Kedua,supaya diatidak ceroboh dalam berbuat.

Ar-Raja'(pre merupakansesuatuyangdikaruniakan, dan

ia senantiasadiiringi olehperasaankhawatir, sebagaimanaperasaanktrawatir

senantiasa disertai oleh pengharapan. Memiliki pengharapan dalam

berkeinginan adalatr suatu anugerah. Dikatakan, * Raj autufulaanan rojw an

wa rajao'an wa rajaawatan (Aku mengharapkan si fulon dengan

pengharapan yang sesungguhnya). Dikatakan, "Maa ataituka illa
rajaawatan al khair (aku tidak mendatangimu melainkan karena

mengharaplran kcbaikan). " Dikatakan pula, "Taraj aituhu, irtaj aituhu,

rajaituhu." Semua kata-katatersebut maknanya adalah Rqjautuhu (aht
mengharapkon dia).

Bisyr berkata kepada putrinya, "Maka harapkanlah olehmu

lreboilran dan tunggulah kcmbalih4 Jika Qarizh (orang yang hilang dan

tipis lremungkinan bisa kembali)126 Al Anaza kembali."

@ikatakan), "Maa Lii li Fulaani Rajiyyqh (alat tidok memiliH

harapan terhadap sifulan, " yakni akutidakmengharapkan. Namunkata

Ar-RajwudatAr-Rga'pn maknatalart AllahTa'aloberfirman,

65vS lt'o;. ? $F ( " Mengapa kamu tidak percaya akan

lrebesaran Allah? " (Qs. Nuh [71]: I 3) Yakni, (mengapa kalian) tidak takut

akankebesaranAllah

rr Bait syair ini dikarakan oleh Bisyr kepada putrinya ketika meninggal dunia. Lihat
kumpulan syaimya halaman 62 dan kitab Lisan Al Arab (enui: Qarazh). Al Qanh al
anaza adalahseorang lelaki yang berangkat menc ari qanh, kemudian dia tidak kembali.
Dia menjadi perumpamaan bagi orang hilang yang tipis kemungkinan untuk kembali
lagi. Orang-orang Arab berkata tentang orang hilang yang tipis harapankembali: Hatta
yatsurbu al anua al qarizh.
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FirmanAllah:

l.zt-D i lZ -

vs * f) w u rruJrs **t r; a5j4
$ rH- s,c -as iu4' t4# or'Aii:4:sy*@
c @ 6'frt -ert {;:fi $: rn iw -a::K";;;rt

'i;{ri$Li
"Mereka bertanyo kepadamu tentang hhamey dan judi Katakanlah,

'Pada keduanyo itu terdapat dosa besar dan beberopa monfaat bagi

manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfoatnya' Dan

mereka bertonya hepadamu apayong mereko naJkahkan.

Katakanlah,'Yang lebih dori keperluan.' Demikionlah Allah
menerongkon oyat-ayot-Nya kepadamu s apaya kamu berlikir,

tentong dunia dan akhiral" (Qs.Al Baqarahlzlzzl9)

FirmanAllah

b
';al-v,i:sy*$ &st'A-t*. Jt r;Ss ]::rt --' :r6jq

\4fio,
"Mereko bertanya kepadamu tentang khamer dan judi. Katakanlah,

'Pada lreduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi

manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaafirya."'

Dalam fimanAllatr ini terdapat beberapa masalah:

Pertama: Firman Atlah Ta'ala: ASfiES- "Mereka bertanya

kepadamu. " Orangorang yang bertanya (dalam ayat ini) adalatr orangorang

yang berimarl Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan di atas.

Kata al khamr itu diambil dari khamara yang artinya satara

(menutupi). Contohnya adatah lhi m aar al mtar' oh (kerudung perempuan).

Oleh karena itulah setiap sesuatu yang menutupi sesuatu yang lain disebut
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dengat Htanter Contohnya hadits:

'€41 \l?
" Tutuplah bej ana kolian. " 

t 27

Dengan demikian, khuner itu menutupi akal. Contoh yang lain adalah

sebutan untuk batang paku bagian atas yang menutupi bagian bawalrnya

dagan al khonu. Pohon ini disebtt denganAl Klmmar karena bagian atasnya

menutupi bagian bawatrrya-

Manakala Khamer itu menrrttryi akal, maka ia pm disebut demikian.

Namun menurut satu pendapat, khamer disebut demikian karena

dibiarkan hingga ia menemukan masa matangny4 sebagaimana dikatakaq

"Qad iWtamara al ajiin (adonan matang)," yakni adonan tersebut sudah

mencapai masa matangnya, dan " Khomara ar-ra'1ru(pendapat matang) "
yakni pendapat tersebtr dibiarkan hingga padanya narnpakjelas arahnya

Menurut pendapat yang laia khamer dinamakan demikian karena ia

mencampuri akal. Ia diambil dari kata al muWruamarahyangberarti al
mulrhaalathah (campur). Contohnya adalatr ucapan mereka, " Dakhaltu fii
khumaari an-naasi (aku mosuk ke dalam percampuran orang)",
maksudnya aku bercampur dengan mereka

Namr.rn ketika makna tersebut hampir berdekatan. Sebat khamer itu

dibiarkan, dimmngkanhingga ia menemui masa matuErryr4 lalu ia mencampri

akal, kemudian menufupinya. Namun demikian, makna asalnya adalah

menUup.

. Khamar adalahperasan angguryang mendidih atau matang. Adapun

selain perasan anggur yang juga dapat menutupi akal, ini pun termastrk ke

t27 Hadits ini diriwayatakan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang Minuman, bab:

Menutup Bejana, 31326; Muslim pada pembahasan tentang Minuman, 3/1594 dengan

redaksi: "Tutuplah bejana; " Abu Daud dan Ad-Darimi pada pembahasan tentang

Minuman, serta At-Tirmidzi pada pembatrasan tentang Makanan, dan Ahmad dalam

Musnad-nya21362.
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dalam hu!<um khamer. Sebab para ulama sepakat bhwaqimar (perjudian)

itu haram, namunAllah hanya menyebutkan maisir yatgmerupakan bagian

dari perjudiarL karcr:r, q imartersebut dianalogikan kepada maisir ni -Padattal

maisir itu hanya menjadi qimar (perjudian) bila pada unta saja Demikian

pula dengan setiap benda yang se,perti khamer. Hulrumnya ndalah sama dengan

l&amer.

Kedua:Mayoitasumat (Islam) berpendapat batrwa sesuatu yang dapat

memabukan jika dikonsumsi dalam jumlah yang banyak, tapi sesuatu ini

btrkanlatr perasan anggur, maka sesuatu itu diharamkan (untuk dikonsumsi)

baik dalamjmlah barryak atau sodikit Dalam ttal ini hulctmanwajib dijduttt€n

(bila seseorang terbukti mengkonsumsinya).

NamgnAbu HanifalL Ats-Tsarui, Ibnu Abi taila, Ibnu SyubrunatU dan

sekelompok ulamahrfrhberpendapat bahwa sesuatuyang dapat memabukan

jika dikonsumsi dengan banyak, tapi sesuatu itu bukanlah peftNan anggur,

maka sesuatu ini adatah halalt2s. Apabita seseorang mabuk karena

mengkonsumsi sesuatu itu tanpa ada kesengajaan untuk mabuk, maka dia

tidak boleh dijatuhi huktrman. Namun pendapat ini lemah dan tertolak baik

mentrrut logika maupun sy{lra' , sebagaimana yang akanjetaskan dalam suratl

Al Maa' idah dmAn-Natil, insyaAllah.

Ketiga;sebagian mufassir berkata, "Allah tidak menyisakan sedikit

pun kemumhan dan kebaikan melainkan memberikannya kepada'mmat ini.

Di antara kemtralran dan kebaikanAllah terhadap Ummat ini adalahAllah

tidak mewajibkan syari'at kepada mereka secara sekaligus, melainkan

mewajibkannya secara bertahap. Demikian halnya dengan penghafitman

klrarner. Ayat ini merupakan ayat pertatna yang diturunkan tentang masalah

khamer. Kemtrdian (firmanAllatr): A'S:, giS ribrt VF $ "Jangonlah

kamu shalat, se:dangftamu dalam fteadaan mabulc " (Qs.An-Nisaa' [4]:

43). Kemudian (Firman AllatD :

ra Maksudnya mengonsumsinya hanya sedikit dan tidak sampai memabukan adalah

halal.
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* -fq 2;Jr f, A it i;{t't rJ"ifi '* e; c,i l#^fr '"} dl

@orf*l i'll#"'Hrt{'t>
" Sesungguhnya syetan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan

dan lreb encian di antara knmu lontaran (meminum) Htamer dan b e$ udi

itu, dan menghalangi komu dari mengingat Allah dan sembalryang; maka

berhentilah lamu (dari mengerjakonpekerjaan itu)." (Qs. Al Maa'idah

[6]: el).

Kemudian firman-Nya : a fi 1 {:\frt cr;t$tS'rr"l6 ;1:, d)
i#:E r$:-rf * "sesungguhnya (meminum) khamen berjudi,
(berkorian untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah

perbuatan lrcji termasuk perbuatan syetan. Maka jauhilah perbuatan-

perbuatan i/2. " (Qs.AlMaa'idah [6]: 90). Hal ini sebagaimanayang akan

dij elaskan nanti dalam surah Al Maa' idah

Keempat:FirmanAllahTa'ala:'rrolfi6@erjudi).AlMaisiradalah
perjudian yang dilalq*an oleh orang-orang Arab dengan menggrrnakan anak

panatL

Ibnu Abbas berkata, '?ada masa jahiliyab, seorang lelaki dapat

mempertanrhkan keluarga dan hartanya kepada seorarry lelaki lainryra sehingga

siapa pun yang menang di antara keduanya maka dia akan membawa harta

dan keluarga temanrya itu Oleh karena itulah turun ayat ini."

Mujatrid, Muhammad bin Siri& Al Hasaru IbnuAl Musa1ryab, Atlra',

Qatadafu Mu'awiyahbin Shalih, Thawus, Ali binAbu Thalib dan IbnuAbbas

juga berpendapat bahwa setiap sesuatu 1a4g mengandung (unsur) pe6udiaru

apakatr itu bertrpa dadu maupun catur, semua itu adalah per-judian, bahkan

permainan anak yang menggrrnakan buatr pohon kenari dan r(i, aabt D, kecuali

pada hal-hal yang diperbolehkaq ),aitu benrya hadiah dalam perlombaan kuda

t2e Ki'aab adalah dadu. Dalam hadits dinyatakan: "Beliau Memalsuhkan penetapon

dengan dadu. " Lihat kitab Z isan Al Arab, halaman 3889.
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danurdian dalam mengeh:arkrrhalq sebagiamanapng akan dijetaskan nanti.

Malik berkata " Maisir ita adadua bagian: maisir prmainan dan maisir

perjudian. Maisir permainan adalah permainan dadq catr:r dan semuajenis

kesenangan. SeAangkan mais ir judt adalah sesuatu yang menj adi pertarutran

orang{rang."

Ali binAbi Thalib be*ata 'Catur adalatr jtrdi orang-orang asing.' Setiap

sesuatu yang dijadikan tempat berjudi adalatr perjudian menunrt Imam Malik

dan para ulama lainnya. Hal ini akan lebih dij elaskan lagi dalam surah Yunus,

ins5aAlatl

Kata al maisir diambil dari kata al yasr, yaitu kewajiban untuk

(memberikan) sesuatu kepada temannya. Dikatakan, yasara lii kadza (anu

wajibbagitat), jil<ahalitumenja&wajib,fahttwayaysiryasrandanmasiran.

Malcrr; al yaasiradalatr orang yang bermain dengan menggnrakan anak panatl

Terkadang dikatakan pul ayasara ycrysirut 30.

Al Azhari berkata, *Al Maisir adalah daging unta yang diperjudikan

oleh mereka. Daging urta ini dinamakan maisir sebab ia dibagi menjadi

beberapa bagian, seolah ia adalah tempat untuk dib ag-bag,. Al Yasir adalah

orang yang menyernbelih rmta tersebtrt, sebab dialah yang membagi-bagikan

daging unta itu" Al Aztrari berkat4 *Inilah asal makta al yaasir Selanjtfirya,

orang-orang png bermain dengan menggunakan auk panah dan bojudi untuk

daging nnta disebut dengan yaasiruun. sebab merekalah yang menyembelih

unta itu, karenamerekalahyang menjadi sebab atas hal itu"

Dalam kitab Ash-Shihaahtertera: Yasara al qaumu aliazuur,yakni

mereka menyembelihunta itu dan membagikan anggota ttrbuhnya

DikatatGn, ., Yasara al qaum(orang-orang itu berjrdi)," apabila mereka

berjudi, dan" Rajulun ye$arun wa yaasarun(orang itu pejudi). " Dalam hal

ini perlu dimaklumi batrwa makna Yasarun danYaasarun adalatr sama.

Jamaknya adalahAysar

'30 Lihat kitab Ash-Shihah 21858.
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Perlu dimaklumi pula bahwa orang yang suka rela menyembelih unta

tersebut adalah orang yang terpuji di kalangan mereka

Kelima:Malikr3r meriwayatkan dalam Y,ttab Al Al Muwaththa" dai
Daud bin Hushain, bahwa dia mendengar Sa'id binAl Musayyab berkata,

"Di antarajudi orarg{rmgjahilifh adalahmo{ual daging (yang suda}r bersih)

dengan seekor kambing atau dua ekor karnbing." Menunrt imam Malik dan

mayoritas salrabatny4 perbuatan seperti ini tergolong dalam (ual-beli) satu

j enis- Menurutnya, ini terrrasuk jual beli muzaab anaht 3 2, gharaarl3s dan

perjudian. Sebab dia tidak tahu apakatr hewan itu memiliki daging seperti

daging yang diberil€& apaleh dagingrua hrang atau lebitr" Sdangkan menjual

daging dengan daging tidak diperbolehkan bila ada kelebihan.

Dengan demikiaa merf ual hewan dengan daging adalah seperti menjual

daging yang terseurbunyi di blik kulit jika satujenis. Menrmtr merek4 binatang

yang sejenis adalatr unta sapi, kambing, kijang, wa'l (sejenrs karnbing) dan

semua binafang liar. l€bihjarlL semua binatang berkaki empat adalah termasuk

sejenis.

Dalam kondisi bagaimanapuru hewan yang berasat dari kelompok dan

jenis ini tidak boleh dijual dengan sesuatu yang sama, yaitu ftesamaannya
dalam hal) dagingn),a- Sehb mentrnfi imam N,Ialih ini termastrk muzabmah

r3r HR. Imam Malik dalamAl Muwaththa'pada pembahasan tentang Jual Beli, bab:

Menjual Hewan dengan Daging, 21655.
t'2 Muzaabanah adalatr menjual kurma mengkal yang masing berada di atas pohon

kurma dengan kurma yang sudah matang. Asal katanya adalah Az-?abn yaiat Ad-daf '
(bayar), seolah masing-masing dari kedua belah pihak yang melakukan tansaksi jual
beli memberikan haknya kepada temannya secara lebih. Transaksi ini dilarang karena

mengandung unsur merugikan dan ketidakjelasan (sifat-sifat barang yang
diperjualbelikan). Lihat kitab ,{ n-Nihoyah2D94.

tt3 Gharar adalah sesuatu yang bagian luarnya menipu pembeli, sedangkan bagian

dalamnya tidak diketatrui.

Al Azhari berkata, "Jual beli Gharar adalah jual beli yang (dilakukan secara) tidak
biasa dan tidak dapat dipercaya." Termasuk ke dalam kategori inijual beli yang tidak
meliputi substansinya, dimana penjual dan pembeli melakukan jual-beli secara tidak
diketahui jenisnya. Lihat sumber diatas .31355
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seperti mu$ual anggur kering dengan anggur, minfk zaitun dengan minyalq

sairaj &ngansimsim,danyang lainnya Mentrrut imam malik, se'muabunmg

adalah satujenis. Demikian pula dengan ikandan yang lainnya

Diriwayatkan dari Imam Malik bahwa belalang adalah jenis yang

tersendiri.

Asy-Syaf i dan para sahabatnya serta Laits bin Sa'd berkata "Tidak

boleh menjual daging dengan hewan dalam kondisi bagimanapur, baik sejenis

antara daging dan hewan tersebut, atau berbedajenis." Dasamya adalah

keumuman hadits di atas. Diriwayatkan dari IbnuAbbas bahwa beberapa

ekor unta disembelih pada masa kekhalifatran Abu Bakar Ash-Shidiq,

kemudian dagingnya dibagi ke dalam sepuhrh bagian Seorang lelaki kemudian

berkata, "Berikanlah sebagian darinya kepadaku dengan imbalan seekor

kambing.'Abu Bakar lalu berkata, "Ini tidak boleh." Asy-Syaf i berkata

"Saya tidak tahu ada salrabat yang menyalahi Abu Bakar dalam hal ifir."

Abu Umar berkata, "Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia

memperbolehkan menjual seekor kambing dengan imbalan daging." Namun

riwayatinitidakkuat.

AMurrazaq meriwayatkan dari Ats-Tsatui, dari Yahya bin Sa'id, dari

Sa'id bin Al Musayyab, bahwa dia memakruhkan menjual binatang hidup

dengan imbalan binatang yang sudah mati. Maksudnya karrbing yang sudah

disembelih dengan imbalan kambing yang masih hidup.

Su&an berkata "Tapi t<arni tidak menganggap itu masalalr-"

Al Muzani berkat4 "Jika hadits tentang menjlal hewan dengan imbalan

dagrng itu tidak salL maka qiyas membolehkannya Tapi j ika hadits itu satL

maka qiyas batal dan atsar itu diikuti."

Abu Umar berkata, '?ara ulama lorfah memiliki banyak argumentasi

yang membolehkan meqiual daging dengan imbalan hewan, baik dari qiyas

maupun logika. Hanya saja, jika atsar itu sah, maka qiyas dan logika pun

batal."



Imam Matikr3a meriwayatkan dari Yazid binAslam, dari Sa'id binAl

Musalyab, bahwaRasulullah SAW melarang menjual heunan dengan daging.

Abu Umar berkata, 'oSaya tidak tahu kalau hadits itu mutashil

(bersambung) dari Nabi melalui jalur yatgtsabit Di lain pihak, beberapa

sanad yang paling baik untuk hadits ini adatah mursal Sa'id binAl Musayyab,

sebagaimana yang dikatakan oleh imam Malik dalam Al Mtrw aththa' -rrya.

krilatr pendapat yang dipegang olehAsy-Syaf i. Padatral sejatinya dia

tidak menerima hadits mursal. Namun dia mengaku kehilangan hadits-hadits

mursal (yang diriwayatkan oleh) Sa'id binAl Musayyab, kemudian dia

menemukan bahwa hadits-hadits tersebut atau sebagian besarnya adalatr

strahih

Oleh karena itulatrAsy-Syaf i menganggap maknrtr menjual beberapa

jenisheuand€nganbeberapajenisdaging; sesuaidenganzhatrirdankeurntunan

hadits tersebut. Sebab tidak adaAtsar atau Ijma yang mengk*rususkan hadits

yang umum ini. Selain itq Asy-Syaf i berpendapat batrwa nash tidak boleh

ditakhshish dengan Qifas

Menurut Asy-Syaf i hewan adalah nama untuk setiap binatang

yang hidup di darat dan air, meskipun jenisnya berbeda-beda, seperti

makiman yang tak lain adalah nama untuk setiap sesuatu yang dimakan dan

diminm-"

Keenam: Firman Allah Ta'ala, -$Zi "Katakanlah, 'Pada

lreduanya ....,"' yakni pada khamer dan judi,'&'{1 "terdapat dosa

b es ax " Dosa yang keluar dari orang yang meminum khamer adalah (adanya)

saling bermusuhan, saling memaki, perkataan yang kej i dan palsrq hilangnya

akal yang dengan akal-tah dia dapat mengetatrui apa-apa yang waj ib dilakukan

terhadap Penciptanyq tidak melaksanakan shalat, tidak ingat kepadaAllalL

danyanglainnya

r34I{R. Malik pada pembahasan tentang Jual Beli,2l655.
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An-Nasa' it3s meriwayatkan dari Utsman RA, dia berkata *Jatrhiiatr

khamer, karena sesungguhnyakhamer itu induk (dari berbagai) kotoran.

Sesungguhnya ada seorang lelaki dari umat sebelum kalian yang gemar

melalarkan ibadatl Diakemudian digoda oleh seorang perempuan>angjalang.

Perempuan itu mengutus budak perempuannya kepada lelaki itu. Budak

perempuan itu berkata kepada lelaki tersebut, 'sesungguhnya kami

mengrurdangmu untuk memberikan kesalsiarl' klaki itu kenrudian berandet

bersama budak peremprxm itu, dan diapun memulai (perjalanarmya).

Setiap kali dia akan memasuki sebuah pintu, budak perempuan itu

menutup pintu tersebut darinya, hingga dia pun sampai kepada seorang wanita

cantik, dimana di dekatryaterdapat seorang anak laki-laki dan sebuah bejana

besar yang berisi khamer. Wanita yang cantik itu berkata, 'Demi Allah,

sesunggUhnya aku tidak mengundangmu unttrk memberikan kesaksian- Akan

tetapi alar mengrrndangnu agr engkau mengg4ilihl memintnn segelas khamer,

ataumernbunutranaklelakiini.'klakiituberkafta,'Tuangkanlahsqgelasl&amer

unhrkku-' Perempuan itu kemudian menuangkan (segelas }fiamer) untuknya

Lelaki itu berkat4 'Tirmbatrkanlah gntgkku!' Lelaki itu terus menerus

(meminum khamer), hingga dia pwr menggauli wanita itu dan mengfrilangkan

nyawa (manusia). Ivlakajauhilatr k*rarner (oleh kalian), lolena sesungguhny4

demi Allall tidaklah menyatu keimanan dan kecanduan ldumer, kecuali salatt

satu dari keduanya akan mengeluarkan yang lainnya." Hadits ini pun

dicantumkan olehAbu Umar dalan Al Isti' ob.

Diriwayatkan batrwa ketika Al A asyi berangkat menuju Madina[ dia

bertemu dengan sebagian orangorang musyrik di perjalanan Mereka beftata

kepadanya, "Hendak kemana engkau?" Kepada mereka Al A asyi

memberitaftukan batrwa dia hendak menernui Muhammad. Mereka beftat4

'Tanganlah engkau menemuinya Sebab dia akan memerintatrkanmu untuk

melaksanakan shalat.' Al lf asyi menjawab, "sesungguhnya memberikan

t35 HR. An-Nasa' i pada pembahasan tentang Minuman 8/3 15.
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pengaHian kepada I ghan itu menrpakan suatu kewajiban."

Mereka berkata, "sesungguhnya dia akan memerintatrkanmu unfuk

membrikan hartakepadaorang{mng miskin "AlA asyr menjawab,'Berbuat

kebaikan itu merupakan sebuatr kewajiban" Dikatakan, "Dia akan melarang

berzina." Al A asyi menjawab, *Zina itu perbuatan keji dan buruk menurut

akal. Sementara aku telah tua dan tidak memerlukannya." Dikatakan

kepadany4 "sesungguhnya dia akan melarang meminum khamer." Al A asyi

me4iawab, "Adapun ini, sesrurgguhnya aku tidak akan dapat menatmn diri."

Al A asyi kemudian kembali.

Al A syi berkata, "Aku akan meminum kharner satu taltun, lalu aku

akan kembali kepadanya" Namun sebelum sampai ke nrmatrny4 dia terjatutr

dari atas unta hingga lehemya patatr dan meninggal dunia.

Pada masajahiliyalr, Qais binAshim Al Minqari adalah seorang pecandu

khamer. Dia kemudian mengharamkan khamer atas dirinya. Hal yang

menyebabkan dia mengharamkan khamer atas dirinya adalah, dia pemah

menyentuh lipatan perut putrinya saat sedang mabuk, pemah memaki kedua

orangtuanya, pernah melihat bulan dan mengatakan sesuatu, dan dia telah

mengorbankan banyak hartarryra untuk mendapatkan kframcr. Ketika dia sadar,

dia diberitatrukan tentang hal itta sehingga dia pun mengharamkan khamer

atas dirinya. Saat itulah dia berkata

" Dulu alat berpendapat bahwa Htamer itumengandung kebailcan,

podahal di dalamnya terdapat hal-hal yang dapat merusak seseorang

yang bijak

Demi Allah, alat tidak akan meminumnya dalam kcadaan sehati

dan aht pun tidak alan pernah meniadikannya sebagai obat perryakit-

Aku tidak alran menukarkan kehidupanht untuk mendapatkan

lrhamer dan alat pun tidak akon pernah mengundang orang yang telah

menyesal untuk meminumnya.

Sesunguhnya khamer itu akan menghancurkan orqng yang
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meminumnya, dan membuat mercka melalukan biminol yang besor"

Abu Umar berkatu *lbnuAl y'f rabi maiwayatkan dari Al Mufadhdhal

Adh-Dhabbi bahwa bait-bait tersebut adalah milikAbu lvli\ianAts-Tsaqafi

yang dikatakannya saat meninggalkan ldramer. Abu M\ianAts.Tsaqafi adalatl

orang yang berkata,

'Apabila alat mati maka htburlah aht di samping pohon anggur,

Cairon dari pohon anggur itu (Htamer) akan menyirami tulang

belulanght setelah aht mati.

Jangan htbur aht di padang pasir korena aku Htawatiriitco aku

mati, aht tidak akan dapat mencicipinya (Hnmer)-'

Umar sering menjatuhkan hukuman dera kepadaAbu MihjanAts-

Tsaqafi karena mengkonsumsi khamer. Bahkan Umar pun pernah

membuangnya ke sebuah pulau di tengah lar*an Dia kemtdian digabungkan

dengan Sa'd, dan Umar pun menulis surat kepada Sa'd agar

me,meqiarakanny4 sehingga diapun dipenjara-

Dia adalah sosok yang gagatr berani. Ketika keberanianryra itu diketatrui

dalam perang Qadisiydll maka Sa'd prmmele,paskanbelenggrrnyadanbeftata

kepadanya, 'Kami tidak akan pernah membelenggumu karena meminum

ktramer untuk selamaJamanya' Abu Mihf an be*ata,'Aku juga, detni AllalL

akutidak akanmeminum khameruntuk selama-lamanya.' Setelah itu, dia

tidak pernah lagi memirum ldramer.

Dalam sebuah riwayat (dinyatakan bahwaAbu Mhjan be*at4) lAku

pernatr meminumnya saat aku dijatuhi hutcuman, dan alupun menjadi suci

karena huluman itu Tapi ketika engkau mengacutrkan aku, dexni Atlall aku

tidak akan pernah me,minumnya lagi untuk selama-lamaqa-'

Al Haitsam binAdiy menyebutkan bahwa dia pematr diberitahukan

oleh seseorang yang pemah melihat makam Abu Mihjan di Adzeftaij an, atau

orang itu mengatakan di daerah Judan. Di atas makam tersebut tumbuh tiga

pohon ar-rggur 1ang sudatr tinggi dan befuEh. Pohon-pohon anggrn itu menjadi

t



tempat bertduh di atas makamnya Di atas makam itu tertulis: 'Inilah lvlakam

Abu Mihjan.'Al Haitsam berkata, 'Aku terkejut dan aku teringat akan

rrcapannya:

'Jilra olru meninggal maka makamlranlah alru di samping pohon

anggur'."

Selain darnpak yang telah disebutkaq seomng peminumjuga acap kali

menjadi balran tertawaan orang-orang yang waras. Dia memainkan air seni

dan kotoranny4 bahkan terkadang mengusapkannya ke wajahnya. Hal ini

disebabkan sebagian dari mereka pemah terlihat mengusapkan air seninya ke

wajahnya dan berkata *YaAllall jadikanlah aku bagian dari orang-orang

yang bertaubat, danjadikanlah ahr bagian dari orang{ftmg yang menyucikan

diri"

Bahkan sebagian dari mereka terlihat mengatakan, "semogaAllah

memuliakar-rmu, 'padahal saat itu wajalrrya sedang dijilati anjing.

Adaprrnperjudian, iadapat menimbulkanpermusukandanperselisihan

Sebab judi adalah memakan harta orang lain dengan cara yang batil.

Kdui uh:FirmanAllatr Tb' al a, 9-E @:S " Dan b eb erqta manfaat

bagi manusia."

Adapun manfaat >ang terdapat pada ttramer adalatr keuntungan niaga.

Sebab pada waktu itu mereka membelinya dari Syam dengan harga yang

mtna[ kemtdian me,qiualn],a di Hijaz dengan keurtungan Pada saat itu mereka

tidak melihat adanyadampak ketergantungantatradap l6amer, sehinggaorar,g

yang menginginkannya akan tetap membelinya meskipun dengan harga yang

matral. krilah pendapar yang pating shahih tentangmanfaat klramer.

Namun adajuga pendapat yang mengatakan batrwa manfaat khamer

adalah dapat mencema makanarg menguatkan yang lemah, menggairahkan

hubungan badarl mendermawankan orang yang kikir, membuat berani sang

penakt4 me,rnbersihkan warna kulit, dan beft agai kenikmatan lainnya- Hasan

binTsabitRAberkat4
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"Kami meminumnya (l*amer) dan dia meniadikan lrami raja dan

singa, sehingga lrami tidakdapat dihentikan dalam pertempuran, " dan

berbagai hal lainrrya

Adapun manfaat judi, yaitu sesuatu yang diperoleh seseorang dalam

perjudiantanpaltarus bersusahpayatr dan mengr.nas keringat. Merekamembeli

unta dan mereka pun mengundi jatatr mereka. Barangsiapa yang undiannya

keluar, mereka dapat mengambil daging yang menj adi j atahnya tanpa harus

memberikan bayaran apapun. Sedangkan orang yang tidak mendapatkan

undian, mereka harus membayar unta tersebut, padahal mereka tidak

mendapatkandaging.

Menurut satu pendapat, manfaat j udi adalatr memberikan kelapangan

kepada orang-orang yang membutuhkan. Sebab orang yang memenangkan

perjudian itu tidak memakan daging unta itu, akan tetapi membagikaonya

kepada orang-orang yang membuttrhkan.

Kedelopan: Firman Allatl 6 r';Lil:i3y "Tetapi dosa

lreduanya lebih besar dari manfaatnya. " Allah memberitahukan bahwa

dosa (yang terkandung di dalam khamer danjudi) itu lebih besar daripada

manfaatnya, serta lebih mendapatkan kemudharatan di akhirat. Sebab dosa

yang besar itu terletak setelatr adanya penghaxaman, sedangkan manfaat itu

terletak sebelum adanya pengharaman

Hamzah dan Al Kisa'i membaca dengan: Katsiirt36. Argumentasi

keduanya adalah karena Nabi SAW telatr melaknat khamer, dan beliaupun

melaknat sepuluh (orang tainnya), di samping khamer itu sendiri. Kesepultrh

orang itu adalah (l) penjual khamer, (2) pembeli khamer, (3) orangyang

meminta dibelikan litramer, (4) orang yang mgmeras khamer, (5) orang yang

meminta diperaskan khamer, (6) orang yang menuangkan k*ramer, (7) orang

yang meminum kharner, (8) orangyang membawakhamer, (9) orangyang

136 yakni qiraah: 4'A-4'$ "xotofonbh, 'Pada keduanya itu terdapat dosa

yang banyak "'- penlrjematr. Qira atr ini adalah termasuk qira ah sab'ah yang mutawatir.

Halinisebagaimanadijelaskan dalanAllqna"2160SdanTaqriibAn-Nasyrhal.96.
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meminta dibawakan khamer, dan ( I 0) orang yang mendryatkan keuntungan

daripenjuatankhamer.

Selain itq karena kata manfaat menggunakan bentuk jamak (yaitur{/

Manaafi'),maka akan lebih baik bila kata dosapun menggunakan bentuk

jamak, dan qira'ah lcatsttr dapxmemberikan pengertianjamak ini.

Adapun para qari lainnya dan kalangan mayoritas, mereka membaca

dengan: kabiir.Argumentasi mereka adalah, batrwa dosayang diakibatkan

judi dan meminurr ldramer adaldr termasuk dosa besar, sehingga menyifatiryra

dengan kata tabiir alranlebih pantas. Setain itu, kesepakatan mereka untuk

menggunakan kata: Akb ar menrpakan huli ah penggunaan qira' ah kab iin Di

samping itq mereka pun sepakat itu rnenolak qira' ah: Aldsar kec' rali dalam

Mushhaf Abdullatr bin Mas'ud, sebab di sana tertera: {t;l-t*Z$
"Katakanlah, 'Pada keduanya itu terdapat dosa yang banyok,"'

G 6 Si:iIy"Tetapi dosa keduanya lebih banyak dari manfaafitya."

Kesembilaa: Sekelompok Ahl An-Nazhr berpendapat bahwa

khamer itu diharamkan oleh ayat ini. Sebab Allah Ta'ala berfinnan:

C{tS U6t + fr 6,b,'li gt it afS " Katakantah,'Tuhanht

hanya mengharamlan perbuatan yang keji, baikyang nampak atau pun

yang tersembunyi, dan perbuatan dosa'. " (Qs.AlA raaf [7]: 33) Dalam

ayat ini (surahAl Baqarah), Allah memberitahukan bahwa di dalam *lramer

itu terkandung dosa, sehingga ia pun menjadi haram.

IbnuAthiyahr3T berkata, *Ini bukanlah anatisa yang baik. Sebab dosa

yangterkandrurgdidalamktranrerituadalatrkeharaman,bukandosaitusendiri,

sesuai dengan apa png dikehendaki oleh analisa ini."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Sebagian dari mereka berkata, 'Dalam

ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan atas pengharamanr3s klramer, sebab

'' LihaiTafsir lbnuAthiyah 21238.
r3t Fakta yang diketahui oleh Ahlul Ilmi adalah, ketika Nabi SAW diangkat menjadi

nabi, saat itu bangsaArab tengah dikuasai oleh berbagai adat-istiadat yang sebagian
di antaranya bermanfaat untuk kelangsungan hidup dan tidak mengandung unsur
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Allatr menamakannya dosa (Al ltsm). SedangkanAlah telah menghararnkan

dosa dalam ayat png laia yaitu firman-Nya,'fr C b "ii {;; ?? q'J|
f{r'o il^; CS ub " Katakanlah,'Tuhanku hanya mengharamkan

perbuatan yang keji, baik yang nampak atau pun yang tersembunyi,

kemudharatan, namun sebagian lainnya justeru mengandung unsur kemudharatan,

sehingga Tuhan berkehendak untuk menghilangkan adat istiadat ini. Namun

kebijaksanaan Tuhan menghendaki adanya proses tatrapan (dalam penghilangan adat

istiadat yang mudharat itu) kepada mereka, dimana tujuannya ddalah untuk menjelaskan

hukum-Nya dan menyempurnakan agamanya.

Orang-orangyang merenung dengan pandanganyang obyektiftentutidak akan melihat

adanya pembatalan bagian akhir terhadap bagian awal, dan hal itupun nampak jelas

pada pemberlakukan proses tahapan pengharaman khamer.

Ketika para sahabat bertanya kepada Rasulullah SAW tentang khame-r dan judi, beliau

memberikan jawaban kepada mereka dengan bahasaAl Qur'an: 'e;$:+'AQ1it
trr;. cr.'Pll:,i:iyn€ll. "Katakanlah, 'Poda keduanya in terdapat dosa besar

dan beberapa manfaat'bagi manusia. "' Dalam hal ini, Al Qur'an tidak mengatakan

secara tegas bahwa khamer itu haram dan wajib untuk dihindari, meskipun hal ini dapat

dipahami dari ayat ini oleh seorang psikolog dan alim yang mengetatrui rahasia suatu

pemberlakuan syari'at. Sebab sesuatu yang dosanya lebih banyak (ketimbang

manfaatnya) adalah haram dilakukan. Pasatnya, tidak ada satu aktivitas pun yang hanya

mengandung keburukan semata. Dengan demikian, barometer dalam menentukan

kehalalan dan keharaman (sesuatu) adalah dominasi kebaikan terhadap keburukan (atau

sebaliknya).

Setelah itu,Al Qur'anmenegaskan larangan shalatketikamerekasedangdalam keadaan

mabuk. Dalam hal ini, Allah"berfirm *:. gJS.7 *igi;tL:iiij Si1J;t; efr (fi
;r[r, Ci# $L"Hai orang-orangyang beriman, ianganlah kamu shalat, sedang

k"i" d"lin kea-daan mabuh sehingga kamu mengerti apa yang komu ucapkan."

(Qs. An-Nisaa' [4]:43) Bagian ini tidak membatalkan bagian yang pertam4 bahkan

menegaskan bagian yang pertama itu.

Setelah itu, Al Qur'an menegaskan tentang keharaman khamer s@ara absolut dalam

surah Al Maa' idah, dimana Allah Ta' ala berfirman:

ij$i6 o.t- ^i 
ti,F G',ir. {:Vti,tt:.t$ts'rri,Jfts';X dl t-i^, Afi 4V

@t'#-#
"Hai orong-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) lchamer, beriudi,
(berkorban unnk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keii

termasuk perbuatan setan. Mako iauhilah perbuatan-perbuotan itu agar komu

mendapat keberuntungan " (Qs.Al Maa'idah [6]: 90)

Tafsir A[ Qurthubj



dan perbuotan dosa'. " (Qs. AIA'raaf [7]: 33)'

Sebagian lain berkata: Yang dimaksud dengan dosa(Al ltsm) tersebut

adalatr khamer. Dalilryra adalatr ucapan penyair:

"Aht meminum dosa (lchamer) hingga sesat alrallat.

D emikianloh do sa (khamer) me nghil angkan al(ol. t 3e n

Saya (At Qurthubi) katakan, '?endapat ini prm tidak bagus. Sebab

dalam ayat itu, Atlah tidak menamakan khamer dosa. Akan tetapi, Allah

berfi rman, +'i|t*;$' Krtot*ol ah, " P ada kc duarrya itu t erdap at

doso besar "'Adapun ayat dalam surah Al A'raf dan bait syair tersebut,

keduanya akan dijelaskan pada pembahasan tentang surahAl A raaf nanti,

insyaAllatr."

Qatadah berkata, "sesungguhnya dalarn ayat ini hanya terdapat

kecaman terhadap khamer. Adapun mengenai pengharamannya hal ini dapat

diketahui dari ayat yang lain, yaitu ayat dalam surahAl Maa'idah." Inilah

pendapat yang baryrak dianrt oleh para mufassir.

FirmanAllah Tb'alo,

6r9,rt -e$ ?isfr'3r fri G s)t'ir";drt,y 
"H- 

$c <s lsss

"Dan mereka bertonya kepadamu apa yang #:;r:n
Katakanlah, 'Yang lebih dari kep,erluan.' Demikianlah Atlah
meneranglran ayat-ayat-Nya kepadamu supoya kamu berfiHa tentang

dunia dan aHirot."

Dalam firmanAllahini dibahas tiga masalah:

Pertama:Firman All ah Ta' al a,'iifr ;p " Kat okanlah,' Yan g leb ih

dari keperluan'. " Qira'atr mayoritas ulama adalatr dengan nashab lafazh

;r;f SementaraAmru sendiri membaca dengan rafa' (al'afwuy a. Dalam

r3e Bukti ini terdapatdalam Ash-Shihah5ll858 dan Lisan Al Arab (enri: A*ama).
re 

Qira'ah dengan rafa' lafaztr ini adalah termasuk qira'ah sab'ah yang rnutawatir. Hal

I Surah A[ Baqarah Il\-_-----/
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hal ini, qira'ahyang diriwayatkan dari Ibnu Katsir berbeda-beda. Al Hasan,

Qatadatr dan Ibnu Abi Ishak j uga membacanya dengat rafa' .

An-Nuhasrat dan yang lainnya berkat4 "Jika 11 mengandung makna

.5jJr, maka qira'ah yang lebih refresentatif adalah rafa. Maknanya adalah,

yarg mereka nafl<ahkan adalah yang lebih dari kebutuhan. Namtm demikia&

bolehjuga lafazh,a;if ituainashabkan. Tapi jika L aan tl dijadikansatu,

maka qira'ah yang lebih refresentatif adalah nashab. Maknanya adalah,

katakanlah (olehmu), mereka harus menginfakkan apa yang lebih dari

kebutuhan. Namun demikian, boleh pula I afazhraJi itu ai -rafa' -kan (al
'afwu)."

Para pakar Nahwu meriwayatkan (ungkapan) : "Madza ta'allamta,

anahwan om syi'ran (Apa yang engkou pelajari, apakah Nahwu atau

Syair?). " Dalam hal im,lafazhNalw danSyf 'r ituboleh dinashabkan dan

dirafakan, dimana keduanya merupakan hal yang baik. Namun demikian,

penaft iran untuk ayat ini menghendaki nashab.

Kedua: Para ulrma berkata, "Manakala pertanyaan pada ayat

sebelumnya, yaitu firman Allah: 't ri:.itSX tSlt4 "Dan mereka

bertanya lrepadamu apqyang mereka naJkahknn, " (Qs.Al Baqarah [2]:
215) adalah pertanyaan tentang kepada siapakah nafkah diberikan,

sebagaimana yang telatr kamijelaskan di atas lengkap denganjawabanny4

dimana jawabannya tidak singkron dangan pertanyaan, maka pertanyaan

kedua yang terkandung dalam ayat ini merupakan pertanyaan tentang kadar

nafkah itu sendiri, dan ini sesuai dengan ukuran Amru bin Al Jamuh,

sebagaimana yang telatr dijelaskan di atas. Sebab ketika turun (Ayat):

&.:#F;-il"iU'$ "Jawablah, 'Apa saig harta yang kamu

na/lrahlran hendaHah diberikon lcepada ibu-bapak,"' (Qs. Al Baqaratt

[2] : 2 I 5) makaAmru binAl Jamu]r bertany4 "Berapa aktr hanrs mengeluadon

nafkah?" Maka turunlah (Ayat): 'bdt ,i " Katalcanlah, 'Yang lebih dari

ini sebagaimanayang dijelaskan dalaml/ Iqna'21608 danTaqrib An-Naryrhal.96.
tlt Lihat kitab I'rab Al Qur'an karyaAn-Nuhas, l/309.
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kcperluan'."

Makna fi "Mla&sesuatuyang 
mudah, gampang dan lebitu serta

tidak ada keberatan dalam hati untuk memberikannya.

Dengan demikiarq makna dari penggalan ayat ini adalah' naflcahkanlatt

apayanglebih dari keperluan kalian, dan tidak akan menyengsarakan diri

kaliaq dimana hal ini akanmengkibatkankalianmaliali peminta-minta lnilah

penafsiran terbaik yang dikemukakan dalam menafsikran ayat ini. Penafsiran

ini pula yang merupakan pengertian dari ucapanAl Hasan, Qatadah, Atha',

As-Sudi, Al Qarzhi Muhammad bin Ka'b, IbnuAbi Lail4 dan yang lainnya.

Mereka berkata *Al' afw adalahsesuatu yang lebih dari keperhran keluarga."

Pendapat yang senadadengan pendapat inijuga diriwayatkandari lbnuAbbas.

Mujahid berkata, *Al 'afw adalah sedekah ydng melebihi keperluan

keluarga." Demikian pula yang disabdakan oleh Rasulullah SAW: *Sebaik-

baik sedelroh adalah apa yang engkau berikan, yang lebih dari lceperluan

lreluarga."ta2

Dalam hadits yang lain dinyatakan : "Sebaik'baik sedekah adalah apa

yang lebih dori keperluan lceluorga."ras

Qais bin Sa'id berkata, "Inilah zakat wajib."

Akan tetapi mayoritas ulama berkata, "Melainkan sedekah sunah."

Mentrrut satu pendapa! ayat ini telatr dinasakh.

Al Kalabi berkata, "setelah ayat ini diturunkaru jika seseorang

ra2 Hadits dengan redaksi: "sebaik-baik sedekah adalah apa yang lebih dari
keperluan keluarya," diriwayarkan oleh As-suyuthi dalan Al Jami'Ash-shaghia no.

402 1 dari riwayat Al Bulihari, Abu Daud dan An-Nasa' i dari Abu Hurairah. Lihat kitzb Al
Jami' Al Kabir 21 1799 dan l80l.

r4r HR. Al Bukhari pada pernbahasan tentang zakat, bab: Tidak ada Sedekah kecuali

yang lebih dari keperluan Keluarg4 l/248, dimana redaksinya adalah: "Sebaik-baik

sedetrah adalah apayang lebih dari keperluan keluarga. " Dalam kondisi seperti ini,

lafazh Azh-Zhar terkadang diimbuhkan guna memperkaya ungkapan, seolah-olah

sedekahnya itu ditopang oleh kondisi keuangan yang kuat. Lihat kitab An-Nihayah 3l
165.
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mempunyai harta baik berupa emas, perak, tanaman, atau sustq maka dia

menghitung seberapa banyak yang ia perlukan untuk mencukupi dirinya dan

keluarganya dalam tenggat waktu satu tatnrn. Setelatr itt1 dia akan menyimpan

jumlah tersebut dan menyedekahkan semr:a hartanya itu Tapi jika dia seorang

pekerja, maka dia akan menyimpan apa yang dapat memenuhi keperluan

dirinya dan keluarganya dalarn waktu sehari, kemudian menyedekahkan

sisanya. Hingga turunlah ayat tentang zakat fardhu yang menasaktr ayat ini

dan semua ayat tentang sedekah, yang diperintatrkan kepada mereka-"

Sekelompok orang berkata, ".Ayat ini muttkatnalL dan di dalam harta

itu terdapat hak (orang lain) selain zakat. Namun fakta menguatlian pendapat

yangpertama-'?

Ketig a:Firman Allah Th' al a,,*S € ru i;;.;3J.' if 'Demikianlah

Allatr menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu. "

Al Mufadhdhal bin Salamah berkata, "Yakni dalam hal nafkah.

:*fitt*ili C6'o:#'4 "supaya kamu berfikin
tentang dunia dan aldirat, " sehingg4 Lrlian akan menyimpan harta yang

dapat memperbaiki keadaan kalian dalam hal penghidupan duniawi, dan

menafl<ahkan sisanya untuk manfaat di akhir kernrdian.

Menuns satu pendapaf dalam fimranAllatr ini terdapat ungkapan yang

harus didatulukandan diakhirkan Yakni, demikianlahAllah menerargkar ayat-

ayat-Nya kepada kalian dalam urusan dunia dan akhirat, agar kalian berfikir

tentang drinia dan kefinaannya sehingga kalian at€n zuhd darirya, dan tenang

menghadap alfiirat dan kekekalannya, sehingga kalian akan mencintainya

FimanAllah:

tt2btb

i'u.A 4t F I Lvl-,i' 5r - c asiw;s

#;:,1 Xi -;v"';; g e,3;:Ii & :n'ti -8'"p

@5>ri*'fiilrl
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uDan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakanlnh,

'Mengarus urusnn mereka secara patut adobh baik' daniika kamu

menggauli mereka, mako mereka adalah saadaramu, danAllah

mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yong mengadakan

perbaikan. Dan iikalau Allah menghendaki, niscaya Dia dapat

mendotang kan kes uliton kepadamu S es ungg uh nya Allah Moha

Perkasa lagi Maha Biiaksana\" (Qs. AI Baqarahl2lz2z0)

Firman Allah, @15-;.. 5"$t;Aiii$ i'Dan mereka

bertarrya lrepadamu tentong anakyatim . iosi Maha Biiaksana'."

Dalam firmanAllah ini terrrlapat delapan masalatr:

Pertoma:Abu Daurl danAn-Nasa' ir44 meriwayatkan dari IbnuAbbas,

dia berkata "KetikaAll ahTh'alamenunrnkan (ayat) , $l#;SCli;s iS

JAi a r!* 'Dan ianganlah kamu mendekati harta anak yatim,

kecuali dengan cara yang lebih baik (bermanfaat), '(Qs.Al Israa' [17]:

34) dan: t,.li, Strt J;i bbtAft';st'sesungguhnva orang-orans

yang memakan harta anakyatim secaro lalim, '(Qs. An-Nisaa' [4]: l0)

maka orang yang mengurus anak ptim memisatrkan makarran dan mimrnanrry'a

dari makanan dm minuman anak yatim Dia melebihkan makanan anak yatim

danmenyimpansisanya,sehinggaanakyatimitudapat kembali

atau makanan itu membusuk. Hal itu terasa menyulitkan mereka (orang yang

mengurus anak yaitim). Maka mereka pun menceritakan hal itu kepada

Rasul-ullah, sghingga Allah Ta'ala menurunkan (ayat):

';l.rt LVtiit-;;$ * UILSS 'Dan mereka bertanya kepadamu

tentang anakyatim, lutakanlah, " Mengurus urusan merela secaro patut

adalah baik 'Mereka kemudian mencampur makanan mereka dengan

makananny4 dan minuman mereka dengan minumannya" Redaksi hadits ini

adalah milikAbu Daud. Ayat ini terkait dengan ayat sebelumnya. Sebab

ra HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Wasiat, bab: Bersikap Baik kepadaAnak

Yatim saat Makan, 3/114 dan l14 no. 2871 danAn-Nasa'i pada pembahasan tentang

Wasiat, bab: HakPenerimaWasiatatasHartaAnakYatim BilaDiaMengurusny4 6/256

dan257 . Lihat kitab lr bab An-Nuzul halaman 49.
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perintah untuk memelihara harta anak yatim ini disandingkan kepada

pembicaraan tentang harta

Menurut satu pendapa! orang yang bertanya (dalam ayat ini) adalatt

AMullah bin Rawahahr4s.

Mentrnrt satu pendapat, datrulu orang-orang Arab sinis untuk bersikap

baik terhadap anak-anak yatim dalam makanan mereka Maka tunmlatr ayat

ini"

Keduo:KdtkaAllah merrberikan izin untuk menyikapi anak-anak )atim
dengan niat memperbaiki (keadaan) mereka melalui perhatian dan kebaikan

yang diberikan mereka, maka hal itu menjadi dalil tentang bolehnya

mentashanrfl<an (membetaqiakan) harta mereka secara absotrt-tedasarkan

ayat ini, layaknya tasharuf seorang yang menerima wasiat, baik dalam

melakukanjual-beti, pembagian, maupun yang lainryra-

Apabila seseorang akan memberikan pertanggungan dan peqiaminan

kepada seorang ftim, dan hal ini telah menjadi niatrya, maka dia boteh untuk

melakukan hal itq meskipun dia tidak diajukan kepada anak yatim tersebut

dan diminati olehryra. Sebab ayat ini bersifat muflalq dan kafalah adatah hak

pen ialian rmum. Trdak diriwayatkan dari seorang lrtalifrtrpun bahwa mereka

mengajukan seseorang kepada anak yatim, sementara keberadaan mereka

tengatrdalam kondisilaisis. Merekahanya keberadaanmereka

disisiry.a

Kdiga: Adahtyak ats ar tentang pemberian harta anak yatim seqra

mudlwabah(bagi ttasil) dan pemiagaan Dalam hal ini perlu dimakhmi bahwa

diperbolehkannya mencampur harta anak yatim dengan hartanya terdapat

dalil yang membolehkanunhrk mentashanrfl<antrarta si yatim dalamjual beli,

ta5Abdullatr bin Rawatrah bin Tsa'labah bin Imri'il QaisAlAnshariAl Khazraji adalatt

seorang penyairterkenal. Julukannya adalahAbu Muhammad. Namundiajugadikuniahi
Abu Rawahah. Dia juga disebut Abu Amru. Dia termasuk generasi pertama yang masuk

Islam dari katanganAnshar. Dia juga salah seorang sekutu pada malam bai'atAqabah.
Dia turut serta dalam perang Badar hingga akhirnya meninggal dunia secara syahid

dalam perang Mu'tah. Lihat kitab l/ Ishab,ah2l306.
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jikasesuaidengankenraslahatan" Jugatelrtangboleturyaamemberikanlwtanya

*.cara, mudlwrabah, dan yang lainny4 sebagaimana png telah kami jelaskan.

Namgn terjadi silamg pendapat mengenai penggpraan harta yatim dalam

beni*. qiradhrr6. Asyhab melarang hal itq dan dia mengqiyaskan larangan

itu kepada larangan melakukan j ual beli unhrk kepentingan mereka

SelainAs'/,hab berkata "Apabila diamengambilryraunnrk mendapatkan

ker:ntunganterkait dengan qiradh lepmitlf maka hal itu diboletrkan- Msalnya

membeli sesratu untuk yatim dengan catatan, dimana hal ini lebih baik bagi si

yatim-"

Muhammad binAMAl Hakm berkata "Dia berhak untuk menjual

secaxa uang, jika melihat hal itu baik."

Ibnu Kinanatr berkata,'1)rang yang mengurus anak yatim be*tak urtuk

menafkahkan (hartanya) dalam perkawinannya sesuai dengan

kernaslahatannya, dan kemasalahatannya adalah berganttrng kepada

kondisirryadankordisi mempelai pngdinikatrkanneeaaan:r4jugpbergantung

kepada kwantitas jumlah hartanya"

Masih dari Ibnu Kinanatr, dia berkata, "Demikian pula dengan

k*ritannya Jikadiaktrawatirmenjaditersangka(penggelapanhartasiyatim),

maka dia berhak mengadukan hal itu kepada penguasa, kemudian sang

penguasa akan mengeluarkan perintatnrntuk melalui sebuatr penetapan (alur

hukum). Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa semua tindakan yang diambil

beradasarkan analisa adalatl diperboletrkan Adaprm tindakan png didasarkan

kepada unsurp€nguasaan dan pandanganyang bunrk, makahal ini tidak

diperboletrkan"

/]1tahir ayatmenunjukkan batrwa wali anak yatim hanrs mengajarkan

unrsan dunia dan aktrirat kepadanya menyewa orang yang akan mengajariryra

berbagai keterampilan. Apabila sang yatim mendapatkan hibah (pernberian

16 Yaitu pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali,

yang biasadisebut pemiqiaman,. Transaksi ini memang tidak mengandung unsur komersil

tetapi untuk saling bantu- membantu. Ed..



cuma-cuma), maka walinya berhak untuk menerima hibatr tenebut, karena

itu mengandung unsur kebaikan. Hal ini akan lebih dijelaskin dalam surah

An-Nisaa', insya Allah.

Keempat:Apa yang dinafl<atrkan oleh seorang washi (pewasiat) atau

wali dari harta yatim memiliki dua kondisi:

Pertama dapat disaksikan, sehingga ucapannya tidak dapat diterima

(di pengadilan) kecuali dengan adanya bukti.

. Kedua, tidak dapat dipersaksikan, sehingga ucapannya tidak dapat

diterima (di pengaditan) kecuali dengan adanya bukti. Jika demikian, rumatr

dan apapun png dia beli (dengan harta si yatim) yang menggrrnakan doktmen,

maka ucapannya tidak dapat diterima kecuali dengan adanya bukti.

Ibnu Khuwaizimandad berkata, "Oleh karena itulatrpara sahabat kami

memisatrkan antara: (l ) keberadaan si yatim di rumatr orang png mengurusnyq

dimana dalam hal ini orang yang mengrrnsnya itu harm mengeluarkan nafkatr

untuk dirinya, namun dia dituntut untuk memberikan persaksian atas nafl<atr

dan pakaian yang diberikan kepada si yatim. Sebab dalam kondisi seperti ini,

dia akan kesulitan untuk memberikan kesaksian atas apa yang dimakan dan

dipakai oleh si yatim di se,panjang waktu" Walau begitq j ika pengrrnrs si yatim

ini berkata, 'Aku akan menafkahkan sekian tmtuk satu tatrun,' maka

ucapannya itu dapat diterima (2) keberadaan si yatim di nrmatr iburyra atau di

rumah pengasuhnya, kemudian oftIng yang menjamirurya mengaku batrwa

dirinya memberikan nafkatr dan pakaian kepadanya, atau kepada ibuny4

atau kepada pengasuhnya.

Dalam kondisi ini, ucapannya yang menyatakan memberikan naftah

kepada ibu atau pengasuh si yatim itu tidak dapat diterima kecuati dengan

adanya bukti, dimana mereka (ibu dan pengasuhnya) memang menerima

nafl<ah dan pakaian itu untukny4 melalui pemyataan dan pengumunan.

Kelima: Para ulama berbeda pendapat mengenai seseorang yang

menikahi anak yatimnya sendiri, apakah dia bolehjual beli dari harta anak

yatimtenebut?
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Imam lvlalik berpendapat perwalian nikah atas orang yang memberinya

jaminan dan pemeliharaan lebih kuat dari pada yang memiliki kekerabatan

Sehingga orang-orang arab mengatakan bahwa orang-orang yang

menyerahkan anak-anak mereka kepada orang lain saat musim kelaparan,

maka orang yang menerima penyeralran dan mengtnusinya itulatr yang berhak

menikahkan mereka Adapun penjamin dan pengurus yang ingin menikahi

anak yatimnya sendiri akan dibatns dalam suratrAn-Nisaa' InsyaAllah.

Sementarajual beli dari harta anak yatimnya" Malik berpendapat boleh

menurut pendapat yang populer. Begitu pula denganAbu Hanifatr, yang

berpendapat boleh juat beli dari harta anak yatimnya dengan nominal yang

shradar, karenahal ini diisyaratkan dalgmAl Qur an.

Asy-S),raf i bependapat tidak boleh dalam hal pemikahan danjual beli,

karena hal demikian tidak disebutkan dalarn ayat. Balrkan menunrtnya ayat,

TiLy*l'ifi 'kankanlah: Mengurus urusan mereka secara patut

adalah biik', tidak menyebutkan sesuatu yang boleh dipertimbangkan.

SementaraAbu Hanifah berpendapat, jika mengurus mereka (anak

ftim)dinilaisebagaisratukebaikarLmakamenikahkanrryraataumenikatrirryra
adalatr boleh. Syaf i tidak berpendapat bahwa dalam menikahkannya ada

kebaikan kecuali karma adanya dorongur kebutuhag dan hal itu tidak t€dadi

pada usia sebelum baligb"

Almad bin Hanbal membolehlan orang yang diwasiati menikahkanrryaa

karcna hal ini men@an kebaikan- Syaf i membolehkankakekryra dan orang

yang diwasiati untuk menikatrkannya. Sementara seoraog bapak dalam hak

menikalrkan anakyapng ditinggal mati ibunya tidak berdasarkan padaayat

ini. Abu Hanifah membolehkan seorang hakim menikahkan anak yatim

berdasarkan *ahir ayat pendapat ini berdasarkan pada ayat ini. Jika

keberadaan menikahkan anak yatim dinilai kebaikan maka zhahir ayat

menrqiukkan keboletran

' Boleh juga makna ayat ;;rifi *Uit;S 'Dan merekn bertanya

lrepadamu tentang anak yatim,' maksudnya, para pengurus dan penjamin
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anak yatim bertarrya kepadamu Ayat ini benifat umum yarg tidak membatasi

pengunrs dan per{amin yang bagaimana dan apa saja qualifikasinya

Jika dikatakan: apakah tuduhan dan sikap preventif dari pemilik asli

harus ditinggalka& karena dia dibolehkanjual beli dari harta anak yatimnya?.

Jawabnya: Tidak harus, karena tindakan prenventif diperltrkan pada

sesuatu yang dapat mengakibatkan satu batraya ke batraya lainnya yang pasti.

Adapun disiniAllah telatr mengizinkan dalam bentuk percampuran 1trrrt"),
dan mewakilkan para pengurus anak yatim untuk menjadi pemegang amanah

mereka, dengan finnan-Nyu, q$t i, i-;,lt'&fiftS "Dan Atlah
mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang mengadakatn

perbaikan.' Jadi,semua perkara yang mengkhawatirkan diserahkan Allah
kepada orang png diberikkan amanah" Bukan dikatakanbahwa dia mencegah

dari sesutu yang membatrayakaq makanya dia dilarang. SebagaimanaAllah

menjadikan kaum wanita sebagai pemegang amanah atas kemaluulnya,

sekalipun ada dampak besar yang memengaruhi hukum, yang berhubungan

erat dengan kehalalan, keharaman dan ketunnrarU sekalipun dia dibolehkan

berdustadalamhal ini.

Thawusjikaditaqakantentangmasalah anaklatfuL mal<a diame.mbaca

ayat, gffln'"--t:fii,1;;ff1', "Don Atlah mengetahui siapa yang

membuat lrerusalan dari yang mengadakan perbaikon.".

Ibnu Sirin dalam hal anak yatim lebih menyukai rmtuk

para penasihatrya dan meminta pertimbangan mereka yang terMik dalam hal

ini. Al Bul&ariraT me,nyebttrkan kebolehanjual beli dari harta anak yuim secara

tersirat, sebagaimana yang telah kami sebutkan-

Sementara pendapat yang lairU batrwa seorang wali tidak bolehjual

beli sestlatuyang dimiliki oleh orang png menjadi tanggurgannya karena hal

iniakanmengakibatkaniamenjaditertudu[kecualijikajualbeliitudilakd<an

oleh penguasa di hadapan orang banyak.

r47I{R. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Wasiat,2ll3l.

E



Mubammad binAbdul Hakam berpendapat, tidak bolehjual beli dari

harta warisarl namun tidak mengapa jika tenelip sesuatu dari harta warisan

sementara ia tidak tahu bahwa itu dari harta warisan

Keenant: Firman Alah Ta'ala: 'e'+yib.e cs$ "Dan jika
kamu menggauli mereka, maka mereka adalah saudaramu."rag

Percampuraniniadalahseperti sesuatudengan sesuatu

yang lain tapi serupa dengan sesuatu tersebut seperti mencampurkan kurma

dengankurrra

Abu Ubaid berkam,'Me,lrcampurkan (harta) anak yatim itu terj adi bila

salah seorang dari mereka mempunyai harta, sementra kafilrya (pengurusnya)

kesulitan untuk memisabkan makanannya (yang diarnbil dari hartanya), dan

diapun tidak menemukan cara untuk tidak mencampurkan harta si yatim

dengan (harta) keluarganya sehingga dia mengambil jatah yang menurutnya

cukup untuk keperluan si yatim 
-secara 

hati-hati-, kemudian

mercampurkanqra d€ngan naftah untuk kehrarganya- Dalam hal percampuran

ini ada kemungkinan terjadi kehrrangan atau kelebihan. Maka ttrrunlah ayat

penasakh yang memberikan keringanan percztmpuran [1grae.r

Abu Ubaid berkata, "Menurut say4 ini adalah hukum asal untuk hal

yang dilakukan oleh omangorang yang berada dalam satu perjalanaru dimana

mereka saling mengeluarkan nafkah secara merata, padatral mereka itu

berbeda-beda dalam hal banyak dan sedikitnya mengkonsumsi makanan,

sementara orang yang makannya tebih sedikit belum tentu ridha atas watak

temamya yang banfk makarl Apabita hal ini diizinkan maka apalagi dalam

t$ lniadaldn iltfaot(pemalingan) dari bentuk kalimatghaib (cerita) ke bentuk khithaab

(dialog). Sebab sebelumnya (Allah berfirman): lXi6S "Dan mereko bertarrya

kcpodomu. " Hur:uf wau yang terdapat pada firman Allah itu merupakan dhamir ghaib
(kata ganti ketiga). Hikmah dari iltifaat ni adalatr untuk menghadaptan Hrithab kepada

muthathab, supaya dia mempersiapkan diri untuk menerima apa yang akan disampaikan

kepadanya Lihar kitab I I Bahr Al Muhilh lll6l.
rae Tidak ada seorang pun )lang mengatakan bahwa Rukhshah (keringanan) itu menasakh

hukum asal (Azimah), sehingga pendapat tentang adanya nasakh di sini dapat dianggap

sah.

Surah A[ Baqarah



harta anak yatim dan hal yang lainnya. Seandainya tidak karena itu, saya

ktrawatir hal itu akan mempersulit orang-orang."

Ketuiuh: Firman Allah Ta'ala, '&"+F "Malca mereka adalah

s audaramu. " Lafazh ikltw anuhtm int merupak'ankhabar dari mub tada yang

dibuang. Yak'm, fahum ikhw anulatm (malca m ereka adal ah saudar amu) t s 0 
.

Huruf/a tersebut adal ah j mt ab sy art h.

Firman Allah Ta'ala: c;.:se3;5ip;-Kt3 "Do, Allah
mengetahui siapa yang membuat kerusokan dari yang mengadakan

perbaikantsr, " adalatt peringatan. Yakni, Allah mengetahui siapa yang

mengadakan perusakan terhadap harta anak yatim dari yang mengadakan

perbaikan terhadapnya, kemudianAllah akan memberikan balasan bagi

keduanya atas masing-masing perbaikan dan perusakannya.

Kede lap an: Firman Al lah Ta' aI a,'g*iii\ fri ;Lr, i3 " D an i ikal au

Allah menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan

kepadamu." Al Hakam meriwayatkan dari Miqsam, dari Ibnu Abbas:

#J;\ fifr ';Y, i'5 " Dan iikalau Allah menghendaki, niscaya Dia dapat

mendatangkan kesulitan lcepadamu. " IbnuAbbas berkata, "Seandainya

Allah menghendaki, niscayaAllatr akan menjadikan apayang kalian ambil

dari harta anak yatim itu sebagai petakars2.

t$ Maksudnya saudarakalian seagam4 makaseyoryanyakalianmemperhatikan mereka

sebagaimana kalian memperhatikan saudara-saudara kalian dalam ikatan keluargq yaitu

dengan memberikan kasih sayang, kelembutan dan mengurus diri dan harta mereka.
tst Ungkapan berita di sini menggunaknJi'ilyaultg menunjukkan makna pembaruan,

yaitu: ii::, meskipun ilmuAllatr itr tidak mengalami pembaruan. Sebab yang dimaksud

dari pengetahuan (Allah) tersebut adalah adanya siksaan bagi orang yang berbuat

kerusakan dan adanya pahala bagi orang yang mengadakan perbaikan. Dalam hal ini
perlu dimaklumi batrwa (siksa dan pahala) adalah dua sifat yang senantiasa mengalami

pembaruan pada orang yang disifatinya, sehingga urutan keduanya pun saling
bergantian sesuai dengan gilirannya (masing-masing). Di lain pihak, keterkaitan dari

pengetahuan (Allah) terhadap orang yang akan berbuat kerusakan adalah agar dia

dapat mencegah terjadinya kerusakan tersebut. Lihat kitab ,{ I Bahr Al Muhith (11162).

r52AtsarinidicantumkanolehAth-Thabaridalamkitab Jami'AlBayan(2/375)danAn-
Nuhas dalam kitab Ma'ani Al Qur'anlll78.



Menurut satu pendapat, makna dfd! adatah la'ahlakakum

(niscaya Aht akon membinasalcan lalian). Pendapat inilahyang dikutip

dan Az-Zujaj dan Abu Ubaidah.

Al Qutabi berkat4 "(Maknanya) adalah niscaya akan dipersulit dan

dipersempit bagi kaliaru namunAllatr hanya menghendaki kemudahan bagi

kaliarl"

Mentrnrt pendapat yang lain, "(Maknanya) adalah, niscaya Allatr akan

membebani kalian derqgan sesuatu yang sulit kalian laksanakan dan membuat

kalianberdosarl^lam me,nggarlimerek4 sebapimanapng dilakukanteftadap

ummat-umrnat sebelum kalian. Akan tetapi, Allatr memberikan keringanan

terhadapkalian')

Makna al 'anat adalah al masyaqaft. @ikatakarr), qad anita wa

a'natalru ghairuhu.Dikatakan kepada orang besar yang ditimpa oleh sesuatu

sehingga lulnh, "Qad a'natahu (sesuatu itu telah membebaninya), fahuwa
' anitun wa mu'nahur. " @ikatakan), "Anitat Ad-Daabah Ta'anat Anotan, "

jika salah satu kakinya patah sehingga dibalut, sehingga binatang tersebut

tidak dapt berjalan." Malara akamah' onttvt atun adalatr yang sulit didaki.

IbnuAlAnbari berkata, "Asal (makna) al 'anat adalatr at-tasydiid

(mempenulit). Apabila ada orangArab yang berkat4' Fulanun yata'anota

fulaanonwalru'nituhu,' maka maksudnya adalah orang ittr mempersulit si

fulan dan membebaniqra dengan sesuatu yang sulit dia lahrkan. Selanjrfrnya

makna tersebrs dialihkan padamakna kebinasaanrs3. Padatral malana asalnya

adatah apa yang telah kami sebutkan.

FirmanAll*, '* fir'ot "sesungguhnya Allah Maha Perkosa,"

yakni tidak ada sesuatu pun yang terhalang baginya, * "lagi Maha

B ij atrs ma, " lang bertindak di keraj aan-Nya sestratu dengan kehendak-Ny4

tanpa ada keterhalangan sedikit pun.

t53 Lihat kitab Lisan Al Arab (entri: Anata).



FirmanAllah:

.(.-2il 'Js?* u ,.
JI? ?,r:f ti.ls":y3:-5**it:ftir:s.-;Ss

&v*Kri
b-)6i &Ariq. i"S*iii l* i

'crrf ifr- -# 
r/,61. -q+,-t; i;;i o;y 9r:;,!fu drl

"Dan jangonlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum

mereka beriman. Sesungguhnya wanito budak yong mukmin lebih
baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu Dan

janganlah komumenikahkan orong-orang musyrik (dengon wanita-
wanita mukmk) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya buda*
yang mukmin lebih baik dari orang-orang musyrik walaupun dia

menarik hatimu Mereka mengajak ke neraka, sedongAllah
mengajok ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. DanAllah
menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada

manasia supcya mereko mengambil pelojaron.'(Qs. Al Baqarah

l2lz22t)

FirmanAll ahra'ata: j!L'l;'lf\-r"b'l b glj,JftlrL<j {3
',SGifji * fr*oi "Danjanganlatr karnu nikahi wanita-wanita musyrik,

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih

baik dari wanita musyrit walaupun dia menarik hatimu."

Dalam ftmanAllah ini t€dapat tujtrh masalatr:

Pertoma; l;S$i'5 "Dan janganlah kamu nitahi. " Qira'ah
mayoritas ulama adalatr dengatfathah ht;r:lf ta' (tankihuu). Sedangkan

qira' ah yang j arang adalah dengan dhamahhrnf ta' (nnkilnnr/, seolah orang

yang menikatri wanita musTrik itu menikahkanrpra kepada dirinya Asal makna

nalraha adalahAl Jimaa' (senggama/, namun digunakan untuk menyebut

perkawinan, karena majaz dan perluasan penggunaan bahasa. Penjelasan

D.( g nl
Jte U'Y Ur"t ;r:l b Wrt :ft I #; S;-&#i

@



tentang hal ini akan dijelaskan nanti , insya Allah

Kedua:K€ika,Allahme,lnberikan izin untuk menggatrli anak-anak 1latim

dan menggauli (mereka) dalam pemikattaq makaAllatr meqielaskan batrwa

pemikahan omng{rang musyrik itu tidak sa}r-

Muqatil berkata, "Ayat ini ditunrnkan padaAbu Mirtsad Al Ghanawi."

Menurut satu pendapat,ayat ini diturunkan pada Mirtsad binAbu

Mirtsad. Namanya adalatr Kanaz bin HusainAl Ghanawi. Dia diutus oleh

Rasulullah SAW secara rahasia untuk berangkat ke Makkah, guna

membebaskan duaorang salrabatnya. Sementara di Makkah dia mempunyai

seorang istri yang dicintainya pada masajatriliyah. Wanita itu bernamaAnaq.

Anaq kemudian mendatanginya, dan Mirtsad berkata kepadanya,

"sesungguhnya Islam mengharamkan apa yang telah terjadi pada masa

jahiliyah." Anaq menjawab, "Maka kawinilah aku!" Mfutsad berkata, *Aku

akanmeminta izintedebihdatrulukepadaRasuhilah SAW." Mrtsad kemtdian

mendatangi Rasulullah dan meminta izin kepada beliau, namun beliau

melarangnyamenikahiAnaq. Sebab dia adalatr seorangpriamuslim, sedang[an

Anaq adalah seorang wanita musyrikr5a. Penjelasan tentang hal ini akan

dikemtrkakan nanti, insya Allah.

Ketiga:Para ulama berbeda pendapat tentang takwil ayat ini.

Sekelompok mengatakan bahwaAllatr telah menghararnkan menikatri

wanita-wanita musyrik dalam surah A1 Baqarah, kemudian sebagian dari

wanita-wanita mu.syrik tersebut 
-yaitu 

wanita-wanita Ahlul Kitab-
dinasakhrss, dimmaAllahtelahmenghalalkanmereka dalam surahAl Maa'idah

ts Lihat Asbab An-Nuul karyaAn-Naisaburi halaman 49 dan 50.
r55 Pendapat yang benar dalam hal ini adalah pendapat yang menyatakan tidak adanya

nasakh. Sebab ayat dalam surah Al Baqarah itu umum, dimana ayatyang umum ini
kemudian ditakhshish (dikhususkan) oleh ayat dalam surahAl Maa'idah, yaitu firman

Allah: .1 .i+ii 'ii'J?l ipi -r"ao hari ini dihatalkan bagimu yong baik-baik. "

(Qs. Al Maa'idatr [5]: 5) Meskipun menikahi wanita Ya]rudi dan Nasrani itu dibolehkan,

namun seyogianya seorang muslim yang cerdas hanya akan menikahi seorang

muslimatr.



Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Pendapat ini pun dikemtrkakan

oleh Malik bin Anas, Sufyan bin Sa' id Ats-Tsatri, danAMurrahman binAmru

AlAuza'i.

Qatadah dan Sa'id bin Jubair berkata, "Lafazhayatini bersifat umum

(sehingga mencakup) setiap wanita kafir, namun yang dimaksdadalah (malarra

yang) khusus, yaitu wanita-wanitaAhlul Kitab. Makna yang khusus ini

dijelaskan oleh ayat dalam surahAl Maa'idah, sedangkan yang umum sama

sekali tidak mencakup wanita-wanitaAhlul Kitab." Ini adalah salatr satu dari

ilnqaulimamAsy-Syaf i.

Jika berdasarkan kepada pendapat yang pertama, merekatercakup

oleh lafaztr yang umum, kemudian ayat dalam surahAl lvlaa'idah itu menasakh

sebagian dari malara yang umum tersebut. Ini adalatr madzlrab imam Malik.

Demikianlatr yang dikemukakan oleh Ibnu Habib. Ibnu Habib berkata"
*Meskipm menikahi wanitaYahdi danNastrani telah dihalalkm olehAllall

namun hal ittr dis€rtai dengan celaan."

Ishak bin Ibratrim Al Harabi berkata, "Sekelompok orang beryendapat

untuk menjadikan ayat dalam suratr Al Baqaratr sebagai ayat yang menasaktt

(menghapus), sedangkan ayat dalam surahAl Maa'idah sebagai a)rat yang

dinasakh (dihapus). Mereka mengharanrkan menikatri setiap wmita musyri(

baikAhtul Kitab marryun selainAhlul Kitab."

An-Nuhas berkata, "Di antara huiiah yang sah sanadny4 yang

dikeurukakan oleh orang-orang yang mengemukakan pendapat ini adalah apa

yang diceritakan kepada kami oleh Muliarnmad bin Ralyan, dia berkata:

Muhammad bin Rumh menceritakan kepada kami, dia berkara: Al-Laits

menceritakan kepada kami dari Nafi', bahwaAMullah bin Umrjika ditaryra

tentang seorang lelaki yang akan menikahi wanitaNasrani afauYahudi, maka

dia menjawab,'Allah telah mengharamkan wanita musyrik kepada orang-

orang yang berimaa Sementara aku tidak mengetahui suatu (emu,syrikan yang

lebih besar daripada sorang wanita yang mengatakanbahwa Tutrannya adalah

Is4 atau salah satu dari hamba-hambaAllah'."

Tafsir A[ Qurthubi f. t?l



,An-Nutras berkata'?endapat ini berbeda dengan pendapat segolongan

orang yang ditopang oleh Hujjatr. Sebab ada segolongan orang baik dari

kalangan satnbat maupun tabi'in yang menyatakan bahwa menikahi wanita

Ahlul Kitab adalah halal. Di antara orang-orang yang mengemukakan pendapat

ini adatah Utsnlan, Thalhah, IbnuAbbas, Jabir dan Hudzaifah. Sedangkan

dari kalangan Tabi;in adalah sa'id binAl Musayyab, Sa'id bin Jubair, Al

Hasaq Mujahid, Tha\ rus, ihimah, Asy-Sya'bi danAdh-Dhahak- Para fukaha

dari berbagai daerahjuga menganut perdapat ini. Selain itu, ayat dalarn suratl

Al Baqarah ini tidak dapat menasakh ayat dalam suratrAl Maa'idah. Sebab

ayat dalam stuatrAl Baqarah ini merupakan hal pertama yang diturunkan di

Madinall sedangkan ayat dalam surah Al Maa' idatl adalah hal teral*rir yang

ditunrnkan (di sana). Ada juga yang terakhir menasaktr yang pertam4 @ukan

sebaliknya).

Adapun hadits Ibnu Umar, hal ini tidak dapat dijadikan sebagai dalil.

SebablbnuUmaradalahoft mgyangbersikaptawaquf (menangguhkatatat

abstain). Ketika dia menduga dua ayat dimana salah satunya menyatakan

halal, sedangkan yang lainnya menyatakan haram, sementara dia sendiri

tidak mendengar adanya nasakh, maka dia pun bersikap tawaquf.Dari

Ibnu Umar sendiri tidak diriwayatkan adanya nasakh, melainkan hanya

takwil ayat. Sedangkan ayat yang menasakh dan dinasakh itu tidak dapat

ditalsvil."

Ibnu Athiyatr menyebutkanr s6 : "Ibnu Abbas berkata pada sebagian

keterangan yang diriwayatkan darinya, 'Sesungguhnya ayat ini adalah umum

(sehingga mencakup) setiap wanita penyembah berhala, wanita Majusi, dan

wanitaAhlul Kitab. Setiap wanita yang memeltrk agama selain agama Islam

adalah haram.' Berdasarkan kepada hal ini, ayat ini adalah ayat yang menasaktt

ayat dalarn surah Al Maa'idah. Adapun perkataan Ibnu Umar dalatn Al

Muwaththa':'Aku tidak mengetahui kemusyrikan yang lebih besar daripada

seorang wanita yang mengatakan bahwa Tuhannya adalatr Isa,' perlu

t56 Lihat tafsir Ibnu Athiyah 21246.

Surah Al BaqarahE



dipertimbangkan. Diriwayatkan dari Umar bahwa dia memisahkan Thalhatl

bin ubaidullatr dengan istinya dan Hudzaifatr binAl Yaman dengan istinya.
Keduanya berkata,'Kami akan menjatuhkan talak wahaiAmirut Mu'minin,
dan janganlah engkau marah.' Umar berkata, 'seandainya talak kalian
dibolehkan, niscaya nikah kalian pun dibolehkan. Akan tetapi aku akan
memisahkan kalian secara paksa'." IbnuAthiyah berkat4 "Keterang4n ini
tidak berdasarkan kepada sanad yang baikr57."

Riwayat yang sanadnya lebih baik dari riwayat tersebut menyatakan
batrwa Umar hendak memisatrkan mereka dari istri-istriny4 lalu Hudzaifatr

berkata "Apakatr engkau menganggap bahwa dia haram? Maka pisahkanlah

dia wahai Amirul Mu'minin?" Umar menjawab, "Aku tidak menganggap
bahwa dia haram. Akan tetapi aku takut kalian mendapatkan wanita-wanita
pezina dari kalangan merekars8." Pendapat yang senada dengan ini juga
diriwayatkan dari Ibnu Abbas

IbnuAI Mundzir meriwayatkan pendapat boleh menikatr dengan wanita
Ahlul kitab dari umar binAl Khaththab dan para sahabat serta tabi'in yang
namanya disebutkan dalam pemyataanAn-Nuhas di atas. IbnuAl Mundzir
beftata di akhir ucapannya, "Tidak sah dari seorang sahabt pun dari generasi

pertama batrwa mereka mengharamkan hal itu"

Sebagian ulama berkata, "Adapun kedua ayat tersebut (maksudnya

ayat dalam suratr Al Baqaratr ini dan ayat dalam suratr Al Maa'idah),
sesungguhnya tidak ada pertentangan di antara keduanya. Sebab zhahirnya
lafazh syfuik itu tidak merrcaktpAhlul kitab. FIal ini berdasarkan kepada fimran
NlahTa;ala:

u f G r<=.JL Jii oi'd"*x.gvs.fi ,yi nir$ O-fi',lc

r51Ibnu Katsirjuga berkat4 "Atsar ini gharib dari Umar." Lihattafsir lbnu Katsir l/386.
r5t Ungkapan Umar ini sanga! indah dan menunjukkan kecerdasan dan kejeniusannya.

Ungkapan ini perlu dipraktikan di masa sekarang ini. Sebab sepantasnya seorang muslim
menikahi muslimah dan tidak menikatri wanita yang tidak memeluk agama Islam.

L.
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"Orang-orang kafir dari Ahti Kitab dan orang-orang musyrik tiada

menginginknn diturunkannya sesudtu kebaikon kepadamu dari Tuhan'

za. " (Qs.AtBaqarah [2]: 105),Allahjugabe.-fir'n*, it:K 'u'ift 
o34 ]J

'^qieii Sr"r#i'J '6;Jv *tsii ,*i e "orang-orrng kotr'

yaloi ahli kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan bohwa mereka)

ti dak' alun meninggalkan (a gamany a) s e b elum datang kepada rn ere ka

bukti yang nyata." (Qs. Al Bayyinah [98]: l). Dalam ayat ini, Allah

membedakan lafaztr di antara mereka. Sedangkan.,4 thof Qata sarrbwrgw aul

dan) itu mentrnjukkan adanya perbedaan antara ma tlruuf $nngmenyambung)

dan ma thuuf alaih (yang disambung). Selain itu, kata syirik adalah umum,

danbukannash. Adapun fimranAllah: +t<1 \;tl u;fi a L*:irr " Dan

wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orong yang

diberi Al Kitab," (Qs. Al Maa'idah [5]: 5), setelah firman Allah:

,;1 r5 b &:.*fi.r " (D an dihal alkan men gavt ini) w ani t a -w anit a

y ong *, ii ogo ke horm at an di ant ar a w anit a-w anit a yang b erim an, " (Qs.

Al Maa'idah [5]: 5) merupakan nash. Oleh karena itulah tidak ada

pertentangan antara sesuatu yarrg muhtamal (mengandung kemungkinan) dan

yangtidak muhtamal."

Jika dikatakan bahwa yang dimaksud dari firman Allah:

#n q$t ij,ie;fi A,r*i5 " Dan wanita-wanita yang

menjaga lrehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum

kamu," (Qs.Al Maa'idah [5]: 5), adalah orang-orang yang diberikanAl

Kitab sebelum kamu kemudian mereka masuk Islam, seperti firmanAllah:

fVbiig$t,Yie'cry "Do, sesungguhnva di antara ahli

kitab ada orong yang beriman ftepada Allah, " (Qs. Aali'Imraan [3] : I 99)

dan firrnan-Nya: '411'dt:;g ,Yi; "Di antara Ahli Kitab itu ada

golonganyang bertaku lurus," ((ir.AaIi 'lnraan [3]: ll3) maka hal itu

dijawab:

Hal ini berseberangan dengan nash ayat dalam firman Allah:

#n asrft ijti e;fi A-;';;i5 " Dan wanita-wanita vang

menjaga kehormatan di antara orong-orang yang diberi Al Kitab sebelum

Surah A[ Baqarah
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kamu. " (Qs.Al Maa'idah [5]: 5) Juga berseberangan dengan apa yang
dikatakan oleh mayoritas ulama. Sebab tidak samar bagi seorang pun bahwa
menikah dengan orang Islam dan berada di tengah komunitas kaum muslim
adalah suatu hal yang diperbolehkan.

Jika mereka mengatakan batrwaAllah berfirman: )efi Jt ArL :r:- :')l'ri
" Merel(a mengaj ak ke nerako, " dimana ajakan ke neraka dijadikan,alasan
hukum untuk menghaxamkan menikatri merek4 makajawabanryra adalah hal
tersebut (mengajak ke neraka) adalah alasan hukum untuk firmanAllah:

frel uptqt'd\'t "sesungguhnya wanita budak yang muhnin
lebih baik dari wanita musyrik " Sebab orang yang musyrik itu mengajak
ke neraka. Alasan hukum ini berlaku untuk orang-orang kafir. Dengan
demikian, orang Islam itu lebih baik daripada orang kafir secara absolut. Hal
ini sangatlahjelas.

Keempat Adapmmenikahi laki-laki Ahlul Kitab, jika mereka adatah
orang-or-ang png memerangi kaum muslim, maka hal itu tidak dihalalkan

IbnuAbbas pernah ditanya tentang hal itu, kemudian dia menjawab,
"Itu tidak halal." IbnuAbbas membaca firmanAllah Th'ala:

.fi;iiffi if (, b;? $s ifi r4 $s {U 3;'i { <:_fi ij*
rt ,\ ,*l:-nfittfr S; #+fiilJ <1fi b ,r,ri -e 3ix iS

@3rr*
"Perangilah orang-orang yang tidak beriman rrepada Attah dan tidak
(pula) lrepada hari kcmudian dan mereka tidakmengharamkon apayang
telah diharamkan olehAllah dan Rasul-Nya dantidakberagama dengan
agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberitran
Al Kitab lccpada mereka, sampai mereka membayar jizyah denganpatuh
sedang mereka dalam keodaan tunduk. " (es.At-Taubah l9l:29)

Seorang periwayat hadits berkata, "Aku menceritakan hal itu kepada
Ibrahim An-Naklra'i, dan hal itu mengejutkannya-,,
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lmarn Malik menganggap makrutr menikatr dengan wanita kafu harbi

(yang tinggal di lgar kawasan Islam dan suka memusuhi Islam dan umatnya)'

Alasannya adalatr karena akan meninggalkan anak di medan perang' Juga

karena wanita tersebut mengkonsumsi khamer dan babi'

Kelimaz Firman Allah Ta'ala: g* uFLN"t|J5
"sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita

musyrik " Firman Altah ini merupakan pemberitahuan bahwa budak

peremilgan yang beriman adalah lebih baik dalipada seorang wanita musyrik,

meskipun wanita musyrik ini mempunyai kedudukan dan kekayaan,

'r*e;i ii "walaupun dia menarik hatimu, " dengan keindatrannya dan

yang lainnya. Ini adalatr pendapat Ath-Thabari dan yang lainnya'

Ayat ini diturunkantentang Khansa, ibu Sauda, budak perempwul

Hudzaifatr binAl Yaman. Hudzaifah berkata kepadanya, "Wahai Khansa,

engkau telatr disebutkan di At Mala' All 7a meskipun engkau

hitam dan legam. Allah juga menunrnkan namamu di dalam -Nya'" Fludzaifatt

kemudian memerdekakan dan mengawininya

As-Suddi berkata" "Ayat ini ditunrnkan tentangAbdullah bin RawatEh.

Dia mempunyai seorang budak perempuan yang pernah ditamparnya saat

sedang maralt namun kemudian dia menyesal. Dia datang kepada Nabi SAW

dan memberitalrukan hal itu kepada beliau Beliau bertany4' Siapa dia, w ahai

. Abdullah?'Abdullah menjawab,' @ia adalatr seorang budak) yang berpuas4

shalat, menyempurnakan wudhu-(nya), dan mengucapkan dua kalimat

syalradat.' Rasulultah sAw bersabda, 'wanita itu adalah wanita yang

berimantse .' Ibnu Rawahah berkata, ' Sesungguhnya aku benar-benar akan

memerdekakannya dan menikahkan4ya.' Dia kemudian melalorkan hal itu

Setelah itq sekelompok kaum muslim mengejeknya. Merekaberkata

'Dia menikahi seorang budak.' Dahulu mereka berpendapat untuk

r5e Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Kaeir dalam tafsirnya (l/258). Lihat Asbab An-

NuzulkaryaAl Wahidi, halaman 50.
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mengawinkan (budak perempuannya) kepada laki-laki yang musyrik Mereka

melakukan hal itu karena menginginkan kedudukan kaum musyrik t€rsebut.

Maka turunlah ayat ini, w allahu A' lem."

Keenam: Para ulama berbeda pendapat tentang menikahi budak
perempuan Ahlul Kitab. Imam Malik berkata, "Trdak boleh menikahi budak
percrnpuan Ahlul Kitab."

As'r/hab be*ata mengenai kitab (surat) Mutrarnmad tentang ormg )/ang
masuk Islam dan mempunyai istri budak perempuan Ahlul Kitab:
"Sesunggtrhnya tidak boleh dipisalrkan di antara keduar5ra"

Abu Hanifatr dan para satrabatnya berkat4 "Boleh menikahi budak
perempuan Ahlul Kitab."

IbnuAlArabito berkata, *SyailhAbu BakarAsy-Syasy memberikan

pelajaran kepada kami di kotaAs-Salam. Dia berkat4 'Para sahabatAbu
Flanifrh beragmentasi atas diboletrkannla menikahi brdak percmpmAhlul
Kitab dengan fi manAllah Ta' ala : F;* crr'* \'t'd\ t " &stotgultqn
wanita budak yang mulonin lebih baik dari wanita musyrik" Benhrk
argumentasi dari apt tersebtrt adalalr batrwaAllah swT memberikm pilihan
untuk menikatri hdak pere,mpuan yang beriman atau brdak percmErm 1ang
musyrik seandainr menikatri btdak percmruan yang musyrft iEtidak bolett
niscayaAllah tidak akan memberilan pilihan di antaa kedrmlra S€bab pilihan
itu berada di antara dua hal yang dibolehkara btrkan antara yang dibolebkan
dan yang tidak dibolehkan. Juga bukan di antara dua hal yang bertolak
belakang. Jawaban (atas argumentasi ini) adalah, bahwaperintahuntuk
memilih di antara dua hal yang bertolak belakang itu diperbolehkan, baik
menurut bahasa maupun Al Qur'an. Sebab Allah Ta'ala berfirman,

6 y# GiStfizIF #i*.Jlt+;*i ,'penghuni-penghuni

surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya dan wlW indah tempat
istirahatnya. " (Qs.Al Furqaan 12fl:2$.

t60 Lihat kitab A hkam A I Qur' an kary a Ibnu Al Arab i I I I S 6
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Umar berkata kepada Abu Musar6 r dalam suratnya: "Kembali kepada

kebenaran adalah le$ baik daripada tenrs menerus dalam kebatilan."

Jawaban yang lain adalah firuranAltah: i1\s " sesungguhnya wanita

budak " (Dalain hal ini perlu diketahui bahwa) Allah tidak menghendaki budak

yang dimiliki, akantetapi menghendaki Al Adamiyah(seorangperempuan).

SebabAl Adamiyaat ftaum perempuan) datAl Adamiyyuun (kaum laki-

laki) semuanya adalatr hamba dan budak perempuanAllah. Inilah yang

dikatakan olehAl Qadhi AbuAl Abbas Al Jurjani di Bashrah.

Ketuj uh: Mereka berbeda pendapat tentang menikahi wanita Majusi.

Imam Ivlalilq Asy-Syaf i, Abu Hanifah, Al Auza'i, dan Islmk melarang tral itrr

sedangkan Ibnu Hanbal berkata *Hal itu tidak menarik unfirkku."

Diriwayatkan bahwa Hudzaifatr binAl Yaman pernah menikatri seoftrng

wanita Majusi, lalu Umar berkata kepadanya, "Ceraikan dia!".

IbnuAl Qashshar berkata: Sebagian sahabat kami berkata 'Menurut

salah satu dari duapendapat pasti mereka Majusi) mempunyai

kitab yang meurbuat mereka boleh menikatr (dengan pemeluk agama di luar

mereka)."

Ibnu Wahb meriwayatkan dari imam Malik batrwa budak perempuan

yang beragama Majusi itu tidak boleh disetubuhi karena statusnya sebagai

seorang budak png dimiliki. Derrikian pula dengan wanita-wanita penyembah

befiala dan wamita-wanitakafir lainryra" Inilahyang dipegang oleh sekelompok

ularnq kecuali apa yang diriwayatkan olehYahya binAyyub dari Ibnu Juraij,

dari Atha' dan Amru bin Dinar, bahwa keduanya pernatr ditanya tentang

menikatri budak perempuan yang beragama majursi. Keduanya menjawab,

"Tidak ada dosa dalam hal itu." Mereka menakwilkan firmanAllah Azza wa

Jalla: tSfiJtit:Sj 1'5 "Danianganlah lramu nikahi wanita-wanita

musyrik " Menurutmereka, ayat ini berkenaan denganakadnikah, bukan

16r Abu MusaAl Asy'ari adalah salah satu dari hakim yang empat: Umar, Ali Zaidbin
Tsabit. Dia juga salah seorang yang berada di antara Ali dan Mu'awiyah. Surat yang

Umar kirimkan kepadanya adalah ketika dia menjabat sebagai qadhi (hakim).
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dengan status budak yang'dibeli. Mereka berargumentasi dengan tawanan

Authas, dan bahwa para sahabat pemah menggauli hdak perempxm mereka

karena statusnya sebagai budak yang dimiliki.

An-Nuhas berkata, "Ini adalah pendapat yang asing. Adapun tawanan

Authas, ada kemungldnan budak perempuan itu telatr masuk Islam, sehingga

mereka boleh dinikatri. Adapun argumentasi dengan firmanAllah Ta'ala:

S;3i1;S;$'j 'Dan ianganlah kamu nikahi wanita-wanita

musyrilc,' ini keliru. Sebab mereka menafsirkan nikah dengan akad. Padahal

secara bahasa, nikah itu bisa berarti akad (nikah) dan bisa pula penetubuhan.

KetikaAltah berfirman: 7S;-fr|;S; {3 'Donionganlah knmu nitrahi

wanita-w anita musyrilg' maka haramlah semua nikatr yang akan dilakukan

dengan wanita yang musyrik, baik dalam pengertian melangsungkan akad

nikah matrpun melalnrkanhubungan seksual."

Abu Umar bin AMil Barr berkat 4 " N Ala'i berkata,'Aku pemah

bertanya kepadaAz-hhitentang seorang lelaki yang membeli seorang

perempuarl Majusi : apakatr dia boleh menggaul ny{l . Az-htbimenj awab,

'(boleh) j ika wanita itu bersaksi batrwa tidak ada Tuhan (yang hak) selain

Allah, maka lelaki itubolehmenggaulinya'."

Diriwayatkan dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dia berkata, "Tidak halal

bagi lelaki untuk menggauli wanita Majusi tersebut sampai dia masuk Islam."

Abu Umar berkata, "Ucapan Ibnu Syihab -dinana dia adalah sosok

yang sangat mengetatrui peperangan, baik png diikri oleh Rastrlullah maupun

yang tidak 
-yang 

menyatakan bahwa lelaki itu tidak dihalalkan untuk

menggauli wanita majusi tersebrt sampai masuk Isla4 menunjukkan kesalatnn

pendapat orang-orang yang mengatakan batrwa tawananAuthas itu digauli

dalam keadaan belum masuk Islam. Pendapat tersebut diriwayatkan dari

sekelompok oftrng, antara lainAtha' danAmru bin Dinar. Mereka berkata,

'Tidakberdosame,nggauliwanitam{usi.'Pendapatinitidakdilirikolehseorang

ulama pun dari berbagai per{uru.

Diriwayatkan dari Hasan Al Bashri -dia adalah orang yang

-
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peperangamf atau peperangan pendudr.rk di sekitamya hanya terjadi kepada

orang-orang Persia dan kawasan yang berada di belakangnya yaitu kawasan

Khtuasan, sedangkan di antara mereka tidak ada seorallg pun yang menryakan

Ahlul Kitaf keteranganyang memberikan penjelasankepadaAndatentang

bagaimana pep€rangAn berlaku kepada kaum perempuan merekajika ditawan.

HasanAl Bashri bert(Al4'AMullah bin Muhammad binAsad mengabarkan

kepada kami" dia berkata: Ibrahim binAhmad bin Faras menceritakan kepada

kami, dia berkata: Ali binAMutAziz menceritakan kepada karni, dia berkata:

Abu Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hisyam menceritakan

kepada kami dari Yunus, dariAl Hasan, dia berkata, "seorang lelaki berkata

kepadanya, .wahai Abu sa'i{ apa yang kalian lakukanjika kalian menahan

kaum perempuan?' Aku menj awab,'Kami menghadapkannya ke kiblat dan

memerintahkannya untuk masuk Islam dan menyaksikan batrwa tidak ada

Tuhan yang hak kecualiAllal1 dan batrwa Muhammad adalatr utusanAllah.

Setelah itu karni memerintatrkannya unhrk mandi. Apabila pemilik budak

tawanan itu hendak menggaulinya, maka dia tidak dapat menggauliryra hingga

mencari atru akan kebebasan ratrimnya dari kehamilan'."

Inilatr penakwilan yang dianut oleh sekelompok ularna tentang firman

Allah Th'ala: bt;? gi;-fr|;S; i3 "Danianganlahkamunikahi

wanita-wanita musyrik, sebelum merefta beriman. " Maksudnya, bahwa

yang dimaksud dengan wanita-wanita yang musyrik tersebut adalatr wanita-

wanita penyembatr berhala dan wanita-wanita yang beragama Majusi. Sebab

Allah telah menghalalkan wanita-wanita Ahlul Kitab dengan firman-Nya:

#c,r.)5lfi ijtieft AL;,;*it't " Dan wonita-wanita vang
menjaga lrehormatan di antara orang-orangyang diberi Al Kitab sebelum

lrnmu." (Qs.Al Maa'idah t5]: 5) yakni wanita-wanita yang menjaga

bukan wanita-wanita muslim yang terkenal sebagai pelactn'

Di antara mereka ada yang memakruhkan menikahi wanita-wanita pezina

tersebut karena statusnya sebagai budak yang dimiliki, selama mereka belum

bertaubat. Sebab hal itu akan merusak nasab (garis keturunan).

FirmanAll ahTa'ala: ';* b:t A;\;'t {;- osrLfti;*.}''lS
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"f;;i* gl* ,y "Dan ianganlah kamu menikahlmn orang-orang

musyrik (dengan wanita-wanita mubnin) sebelum mereko beriman.

sesungguhnya budak yang mulsnin lebih baik dari orang-orang musyrik

walaupun dia menarik hatimu."

Dalam firmanAllah ini terdapat sebelas masalatr:

Pertama: Firman All ah Ta' al a : l i!$! S'e " Dan i anganlah kamu

menikahkan " Yakri, janganlatr kalian menikahkan wanita muslimah demgn

lelaki musyrik. Umat (Islam) sepakat batrwa orang yang musyrik itutidak

bdleh melakukan hubungan badan dengan wanita muslimatr dengan alasan

apapun. Sebab hal itu dapat menodai Islam. Para qari' membaca dengan

dhamah huruf ta' pdalafazh: i rl$i.
Kedua: Dalam ayat ini terdapat datil yang menyatakan batrwa

pernikatran itu tidak sah kecuali dengan adanya wali

Muhammad binAli binAl Husain berkata, l'Pemikahan itu dengan

adanya wali sebagaimana yang dijelaskan dalam KitabAllah (Al Qur'an)."
Setelalr itu dia membaca: 'c6.;;"J.fil;K;*'5 "Don ianganlah kamu

menilrahlran orang-orang muryrik (dengan wanita-wanita mubnin). "

Ibnu Al Mrmdzir berkata, "Telatr ditetapkan bahwa Rasulullah SAW

bersabda"

' Tldak ada pernikahan (yang sah) kecuali dengan (adanya) wali.'

Namun demikianAhlul Ilmi berbeda pendapat tentaag pemikaban )ang

dilakukan tanpa adanya wali. Mayoritas Ahlul Ilmi berkat4

' ndak ada pernikahan (yang s ah) kecuali dengan (adanya) w ali.'

Hadits ini diriwayatkandari Umar binAl Khafhtbab,AlibinAbiTbalib,

Ibnu Mas'ud danAbu Hurairatr. Hadits ini dikemukakan oleh Sa'id binAl

dl$\c*.r
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Musayyab, Hasan Al Bashri, Umar bin Abdul Aziz, Jabir bin Zaid, Suffan

Ats-Tsauri, IbnuAbi Laila Ibnu Syubrumah, IbnuAl Mubarak,Asy-Syaf i,

Ubaidullah binAl Hasaru Ahmad, Ishak, danAbu Ubaid."

Saya (AI Qurthubi) katakan, "Pendapat itu pun merupakan pendapat

imam Malik, Abu Tsaur, danAth-Thabari."

Abu Umar berkata, "Argumentasi orang-orang yang berpendapat

bahwa tidak ada pernikahan (yang sah) kecuali dengan adanya wali adalah

sabdaRasulullah SAW, 'Tidakadapernikahan (yang sah) kecuali dengan

(adanya) wali.'Hadits ini diriwayatkan oleh Syu'bah danAts-Tsauri dari

Abu Ishak, dariAbu Burdah, dari Nabi SAW, secaramursal.Barang siapa

yang menerima hadits mursal,maka dia harus menerima hadits itu. Adapun

orang-orzulg yang tidak menerima hadits mursal,maka merekapun pun harus

menerimanya. Sebab orang-orang yang mewashalkan (menyambungkan)

hadits itu adalah orang-orang yang hafizh dan *iqqah. Di antara orang-orang

yang mewashalkan hadits tersebut adalah Isra' il dan AbuAwanah, dimana

keduanya meriwayatkan dari Abu Ishak, dari Abu Burdah, dari Abu Musa,

dari Nabi SAW, sedangkan Isra'il beserta oftmg-orang yang mengikutinya

adalatr para han . Sedangkan para hafizh itu dapat diterima penambahan

redaksi yang dilakukan oleh mereka.

Di lain pihalq tambahan redaksi ini pun diperkuat oleh beberapa dasar.

Allah berfirman, ;6gi 6<;- oi :; W ii 'Maka ianganlah kamu

(para wali) menghalangr mereka kowin lagi dengan bokal suaminya.'

(Qs. Al Baqaratr l2l:232),ayat ini diturunkan pada Ma'qil bin Yasar ketika

melarang saudarinya rujuk dengan suaminya. Demikianlah yang dikatakan

olehAl Bukhari. Seandainya Ma'qil mempunyai hak untuk menikahkan,

niscaya dia tidak akan dilarang melakukan pelarangan tersebut."

Saya (AI Qurthubi) katakan, "Di antara yang menunjukkan hal itu

adalah firrnanAllah Ta'ala: ir*,i y\y#;t;e 'karena itu kowinilah

mereka dengan seizin tuan mereka, '(Qs. An-Nisaa' [4]: 25) dan firman

Allah: *, L#girL<;ii 'Don kawinkanlah orang-orang yang

Surah A[ Baqarah'r-il]
t)



sendiriqn di antara kamu, ' (Qs. An-Nuur pal: 32). Allah tidak

memerintahkan menikahkecuali terhadap kaum laki-taki. Seandainyapenntah

itu ditujukan kepada perempturn, niscayaAliah akan menyebutkannya. Hal

ini akan dijelaskan dalam surahAn-Nuur. Allatr berfirman menirukan Nabi

Syu' aib pada kisah Nabi Musa AS : cE$i oi Ltj -s)'Se s ungguhnya alcu

bermalrsud menilcohlan lrsmu.' (Qs. Al Qashshash [28]: 21) FinnanAllatt

ini sebagaimana yang akan dijelaskan dalam surahAl Qashshastr- AllahTa'ala

berfinnan, ;q,I" 3, ;'f J+ 7i' Kaum laki -laki itu adal ah pe m impin

b agi lrnum w anita.' (Qs. An-Nisaa' [4] : 29) Dengan demikiaru Al Qur' an

dan Sunnatr menguatkan batrwa tidak ada pernikatraan (yang sah) kecuali

denganadanyawali."

Ath-Thabari berkatq "Pada hadits Hafshah ketika dia menjanda -
kemudian Umar menetapkan (perkawinan)nya sementara dia sendiri belum

menetapkan perkawinannya- terdapat dalil yang membatalkan pendapat

orang-orang yang mengatakan bahwa wanita dewasa itu lebih berhak

mengawinkan diriryra dan melangsungkanperkawirunnva, dan bukan walinya

Sebabjika demikian, maka Rasulullah SAW akan langswtg melamamyajika

dia mernang tebih berhak atas dirinya daripada ayatnrya beliau akan langsung

mengajukan lamarannya itu kepada orang yang memiliki dirinya dan beliau

pasti akan mengikat dirinya. Dalam kasus ini terdapat penjelasan atas

saMabeliau:

wrry,
'Janda itu lebih berhak atas dirinya daripada walirq/a.'t62

Pengertian dari sabda beliau tersebut adalalr, baluajanda adalah lebih

berhak atas dirinya untuk tidak menetapkan perkawinan kecuali dengan

keridhaannya, bukan bahwa dirinya lebih berhak atas dirinya dalam hal

162 I{R. Abu Daud pada pembahasan tentang Nikah, bab: Jand4 2/232 no.2098; At-
Tirmidzi pada pembatrasan tentang Nikah (3/4 I 6, no. I I 08 ; Ibmr Majah I /60 I ; Ad-Darimi
2/l 3 8; Malik pada pembahasan tentang Nikah 21 524; dan Ahmad dalan Al Musnad I I
219dn242.
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menetapkan akad nikatr untuk dirinya, bukan walinya."

Ad-Daraquthnir63 meriwpyatkan dari Abu Hurairah, dia berkata,

"Rasulullah SAW bersabda

q 4 ylt;y t&r if;t v':i 'tiii";r if;t u\i 't

'$r L\j
'Seorang perempuan tidak boleh menikahkan seorang perempuan

(ainnya) dan seorang perempuan Auga) tidak boleh menikahlcan

dirinya. Sesungguhnya wanita pezina adalah wanita yang

menilcahkan dirinya'. " Ad-Daraquthni berkata, "Hadits shahih."

Abu Daudrn meriwayatkan dari hadits Su&an dari Az-Zuhd, dari

Urwalu dariAisyalr, dia berkata 'Tasulullah SAW bersaMa,

o;t h ?;Si elrt ,:$

'#i \4;,y;"oy'-:,';
'i Jt\ u';rifuri

'Wanita mona saja yang dinilahlan tanpo seizin walinya, maka

niknhnya adalah batil -beliau mengatakan ini tiga knli. Jiko

suaminya menggaulinya, mako mahar wajib diberikan kepadanya

lareno sesuatu yang terj adi padanya. Jifta mereka berselisih, maka

penguasa adalah w ali bagi orang yang tidak mempurryai w ali'. "

Hadits ini adalah hadits shahihdantidak perlu diperhatikan apa yang

dikatakan oleh Ibnu Ulayyah dari Ibnu Juraij, bahwa dia berkata, "Aku

163IIR.Ad-DaraquthnipadapembahasantentangNikah3l2z7 dan22S.Haditsinipun
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan para perawinya adalah para perawi yang tsiqqah.

Lihat kitab SzDal As-Salam 3 1992.
rs HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Nikah, bab: Wali 21229, no. 2083. Lihat

kitab Subul As-Salam 3/998 dan Nail Al Authar 61118.

t)t- JbL;; G6 r q,
rs?6 oy,qrbf t^;q
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bertanya kepada Zuhri tentang hadits itr1 namun dia tidak mengetatruinya."

Tidak ada seorang pun yang mengatakan ini dari Ibnu Juraij selain Ibnu

Ulalyah. Hadits inipun diriwayatkan oleh sekelompok orang daiAz-Zvhi,
dan mereka tidak menyebutkan itu. Seandainya dapat dipastikan batrwa hal

ini dikatakan olehAz-Zuhri, maka hal itu tidak dapat dijadikan huiiah. Sebab

hadits itn diriwayatkan oleh orang-orang yang tsiqqah. Di antara mereka

adalah Sulaiman bin Musa, dan dia adalatr seorang yang tsiqqah, imam, juga

Ja'far bin Rabirah. Jika Az-Ztthri lupa, maka hal itu tidak masalah. Sebab

manusia itu tidak dapat luput dari sifat lupa. Rasulullah SAW bersaMq

/a

='.
* Adam lalai/lupa s ehingga keturunannyo pun lalai/lupa. " t6s

Rasulullah SAWjuga lupa apalagi orang lain Namun siapa yang ingat
maka dia adalah hujjah bagi yang lupa. Apabila sebuatr hadits diriwayatkan

oleh orangyang tsiqqah, makahal itutidak dapat temodai oleh sifat lupa dari

seseomng yang lupa terhadapnya. Hal ini b€rlaku jika apa yang diriwayatkan

olehIbnuUlalrSrahdariIbnuJuraij itusah" Tapibagaimanabisasatl sementara

Ahlul Ilmi mengingkari apa yang diriwayatkannya ihr dan merekapun tidak

memperhifimgkannla

Saya (At Qurthubi) katakan,'Tladits ini diriwayafl<an olehAbu Hatim

Muhammad bin HibbanAt-TamimiAl Busti dalam Musnad Shahih-nya-
berikut pemhgian dan klasifikasinya, tanpa adaketerputusan pada sanadnya

juga tar-pa ada cacat pada orang-oftmg yang meriwayatkannya- dari Hafsh

bin Ghiyats, dari Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin Musa, dari Az-Zuhri, dari
Urwah, dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 'Tidak ada
pernikahan yang sah kecuali dengan adanya wali dan dua orang saksi

yang adil. (Apabila) ada pernikahan yang tidak demikian, maka
pernilrahan itu batil. Jika mere.ka berselisih, maka penguosa adalahwali

r55 Ini merupakan penggalan dari hadits panjang yang diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad
dalam kitab I th-Thabaqat Al Kubra lD8.

ttalo..lt,=
4.3 r) lU e)l
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bagi orang yang tidak memiliki wali'- "

Abu Hatim berkata, "Tidak ada seorang pun yang mengatakan:'Dan

dua orang saksi yang adil' dalam hadits Ibnu Juraij dari Sulaiman bin Musa

dar. Az-Zrrhn, kecuali tiga oftIng: Suwaid bin YahyaAl Umawi dari Hafsh bin

Ghiyats, AMullah bin Abd Al Wahhab Al Jumahi dari Khalid bin Al Harits,

Abdunahman bin Yunus Ar-Raqi dari Isa bin Yunus. Tidak ada hadits yang

sah tentang kedua orang saksi kecuali hadits ini. Apabila hadits ini telah

ditetapkaq maka sesungguhnyaAt Qur an dan Srurnah menegaskan bahwa

tidak adapemikatran (yang sah) kecuali dengan adanyawali. Olehkarena itu,

tidak berguna pengingkaxan yang dilalnrkan tatradap keberadaan kedua orang

saksi tersebtrt."

Az.Zrfin dmtAsy-Sya'bi pematr berkata "Apabila seorang percmpuiln

mengawinkan dirinya kepada laki-laki yang sekufir' (setara) dengan dihadiri

dua orang saksi, maka diperbolehkan." Pendapat ini merupakan pendapat

Zafar.Tapijika dia mengawinkan dirinya kepada laki-laki yang tidak sekufu',

maka perkawinan itu ptm merupakan perkawinan yang tidak diperbolehkan,

para wali berhak memisahkan mereka berdua

Ibnu Al Mundzir berkata "Adapun pendapat yang dikatakan oleh An-

Nu'man, pendapat itu berseberangan dengan sturnah dan bertolak belakang

dengan apa yang dikatakan oleh mayoritas Ahlul Ilmi. Dalam hal ini, hadits

Rasulullah SAW yang kami Pegang."

Abu Yusuf berkata'?ernikahan tidak diperbolehkan kecuali dengan

adanya wali. Jika wali menyetujui pernikahan, maka pernikahan itu

diperbolehkan. Tapi jika dia tidak menyetujui, sementara sang suarni sehrfi'r'

dengan isrinya, makaHakim boleh menyetujui pemikalran itu."

Namtur mentn1ft pendapat Abu Yusufi pemikatran akan semprma ketika

sang hakim menyetujuinya Pendapat ini merupakanpendapat Muhammad

binAl Hasan. Muhammad binAl Hasan pernah berkata, *Hakim harus

memerintahkan wali rmtuk menyetujui pemikahan t€rsebut. Jika dia tidak mal

maka hakim harus memulai akad baru."

@ f tr,., ^, 
**r*l



Tidak ada silang pendapat di antaraAbu Hanifah dan para sahabaorya,

bahwa jika wali mempelai perempuan memberikan izin kepada mempelai

perempuan (untuk melangsungkan perrikanan), kemudian dia melangsrngf,an

pemikatmnny4 maka hal itu diperbolehkan

Al Auza' i berkata, "Jika perempuan -"ry"*t k- unrsannya kepada

seorang lelaki, kemudian lelaki mengawinkannya ke@a laki-laki 5arg seh.fir',

maka pernikatran itu diperbolehkan. Dalam hal ini, wali tidak berhak

memisatrkan antara kduarryr4 kecuali jika percxnpuan itr'r seormg wmitaArab

yang menikahi budak." Ini adalahmadz.hab imamMalik sebagaimanayang

akandijelaskannanti.

Orang-orang yang memegang pendap at Az-Zrfrri Abu Hanifah, dan

Asy-Sya'bi menafsirkan saMa Rasulullah SAW: "frdak ada pernikohan

(yang sah) kecuali dengan adanya wali, " kepada makna kese,mpumaan

(maksudnya tidak ada pernikahan yang sempurna), bukan kepada makna

waj ib, sebagaimana saMa Rasulullah SAW:

; 
'" ' ' 

tt 
'r,,*)l C Yl ra*Jl .rtl) ;>,* Y

"Tidak ada shalat (yang sah) bagi tetangga masjid kecuali di
masj id 6, " dan sabda Rasulullah:

it'lar'j;41.>rl.)' €.ro,tt
*Tidak ada keberuntungan dalam trto^ togi orang yang

meninggalkan sftsls/ 67 . "

t6 Hadits dha'f, diriwayatakan oleh Ad-Daraquthni, Al Haldm dan Ath-Thabrani,
didiktekan darijalurperiwayafanAd-Dailami, dadAbuHurairah SernermaAd-Daraqffii
dari Ali RA juga secara madu". Ibnu Hibban dalan Adh-Dhu'afa, dariAisyah RA
sanad-sanadnya dha'if.Lh. KosyfAl Khafa'11365 no. 3073,A1MaqashidAl Hasouh
Hal. 467 468, dan Jami' Ash-ShahghirZDol.

167 I{R. Malik pada pembahasan tentang Thaharah, bab: Apa yang Dilakukan oleh
Orang yang Keluar Darah dari Luka atau Mimisaa nanqqk@aUmr binAl Khd$ab.
Lihat kitab ll Muwaththa' I 139 dan 40.
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Mereka berargumentasi atas pendapat tersebut dengan firmanAllatt

Ta'ala: #-,'j GS;, o1:;W ii "Maka ianganlah kamu (para

wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakol suamirq/a. " (Qs. Al

Baqarah l2!: 232), dan firman Allah: :#rLlAeiLi.f*|q fi
o$,Jv, 'iMaka tidda dosa bagimu(para wali) memberiknn mereka

berbuat terhadap diri ruereka menurut yang patut- " (Qs. Al Baqarah [2]:
234)

Merekajnga berargrrmentasi dengan hadits yang diriwayatkan olehAd-

Daraquthnir6s dali Simak bin Harb, dia berkat4 "seorang lelaki da6ng kepada

Ali RA, kemtrdian berkata' Seorang wanita yang aku adalah waliny4 menikatr

tanpa seizinku.'Ali berkata, 'Perlu pertimbangan terhadap apa yang

dilalrukannya. Jika dia menikah dengan laki-laki yang sekufu', maka kami

memperboletrkanhal itubaginya. Tapijika dia menikah dengan laki-laki yang

tidak sekufir', maka kami memberikan hak kepadamu dalam hd itu'."

Dalam V,rtab Al Mttw aththa' dinyatakan bahwa Aisyatr menikahkan

puteri saudaranya kepadaAMurratrman, ketika saudaranya itu sedang tidak

aalal6e."

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Abdurratrman bin Al Qasim bin

Mulrammad binAbi Bala, dari ayahny4 dari Aisyall batrwa dia menikatrkan

seorang wanita dari keturunan saudaranya kepada seorang lelaki yaituAl

Mundzir binAz-Zubair, kemudian dia membuat tirai di antara mereka Setelah

itu dia berbicar4 hingga ketika tidak adayang tersisa kecuali akad, maka dia

memerintahkan lelaki itu untuk menikah, sehingga lelaki itu pun dinikatrkan.

Setelah itu dia berkata "Kaurn wanita itu tidak boleh menikahkan."

Dengan demikian, yang dimaksud dalam hadits Malik tersebut adalall

bahwa Aisyahlatr yang menetapkan mahar dan hal-ihwal pernikahan,

sedangkan yang melangsungkan akad nikah adalah salah satu ashabah

fteturunan pria dari pihak ayah) perempuan tersebut. Akad itu kemudian

r6s HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Nikah.
t6e HR. Ath-Thatrawi dalam Syarh Ma' ani A I Atsar 3 I 8.
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dinisbatkan kepadaAisyah, sebab dialah yang menetapkan mahar untuk

perempuanitu

Kdiga:Ibnu Khuwaizirnandad menyebutkan: terjadi perbedaan riwayat

dari imam Malik tentang para wali. Di antara mereka adayang mengatakan

bahwa imam Malik pernatr berkata pada suatu ketika, "Setiap orang yang

menempatkan wanita itu pada posisi y.ang baik, maka dia adalatr walinya;

apakatr dia berasal dari pihak as haboh, keluarga dekat (semahram), orang

lain, imam atau orang yang menerima wasiat." Narnun pada ketika yang lain

imam Malik pematr berkat4 *Wali itu hanrs dari pihak as lnb ah. Barangsiapa

yang menempatkanwanita itupada posisi yang bailq maka dia adalah seorang

wali."

Abu Umar berkata, "Imam Malik berkata dalam riwayat yang

disebutkan oleh IbnuAl Qasim darinya: 'Jika seorang wanita dikawinkan

oleh selain walinya tapi dengan izin perempuan tersebut, jika perempuan

tersebut memiliki kondisi yang terpandang di antara manusia, maka walinya

memiliki hakpilihwmrk merrfrsaktrpernikaluntersebut ataumenetapkannya

Tapijika dia seorang rendahan seperti wanitayang dimerdekakarq berkulit

hitam, pekerja keras, atau wanita yang tidak mempunyai status, maka dia

boletr dinikahkan dan walirryatidak memprryai h* pilih Sebab masing-masing

pasangan adalah sekufir'.

Narnun demikian, diriwayatkan pula dari imarn Malik batrwa wanita

yang mulia dan rendahan itu tidak boleh dinikahkan kecuali oleh walinya atau

penguasa- Pendapat inilah yang dipilih oleh IbnuAl Mundzir. IbnuAl Mun&ir
bed(at4' Adapun pemilahan yang dilakukan oleh imam Malik antara wanita

yang miskin dan png berkedudukarl hal itu tidak diperbolehkan. Sebab Nabi

SAW menyetarakan dalam pandangan hukum. Rasulullah SAW bersaMa

"Koum muslim itu setora darahrryat7o. " Apabila darah mereka sam4 maka

trc Hadits ini diriwayatkan dengan redaksi ini oleh Ibnu Majah dalam pembahasan

tentang Diyat bab: Kaum Muslim itu Setara Darahnya 2/895, juga dengan redaksi:
Orang-orangyang beriman itu setara darahnya." Hadits dengan redaksi yang terakhir
ini diriwayatkan oleh imam Ahrirad, Abu Daud, An-Nasa' i. Lihat kitab Sn bul As-Salam

Tafsir A[ Qurthubi @



dalam hal yang lain prm mereka adalah sama'."

Isma'il bin Ishak berkata, "KetikaAllah memerintahkan menikah,

maka Allah menjadikan sebagian dari orang-orang yang beriman sebagai

penolong bagi sebagian yang lain. Allah berfinnan, &-{rS ery"$ti
ybTll$i'A+; 'Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan

perempuan, sebahagian mereka (adalah) meniadi penolong bagi

s ebahagian yang lain.' (Qs. At-Thubah [9] : 7 I )

Demikianlah keadaan kaum muslim secaa global. Sebagian dari mereka

dapat menjadi pewaris bagi sebagian yang lain Jika seorang lelaki meninggal

dunia, sementara dia tidak mempunyai ahli waris, maka harta warisannya

menjadi milik sekelompokkaum muslim. Jikadiamelakukantirdakankriminal,

niscaya kaum muslim akan menanggung dendanya. Selanjutnya adalah

perwalian yang lebih dekat dan persaudaraan yang lebih dekat pula

Jika seorang wanita tidak mempunyai penguasa dan tidak mempunyai

wali, maka dia dapat menyerahkan masalahnya kepada seseorang dari

tetangganya yarrg dapat dia percayai, kemudian tetangganya itu

menikatrkannya, dan dalam kondisi seperti ini tetangganya itulah yang

menjadi walinya Sebab manusia itupasti akan menikah. Namun dalam hal

ini, mereka harus melakukan hal teftaik png mungkin dikerjakan. Pendapat

inilatr yang dikemukakan oleh imam Malik tentang unanita yang kondisinya

lematr: wanita ini hanrs dinikahkan oleh seseorurg png muf adi sandarannya-

Sebab dia orang yang lemah terbadap penguasa, sehingga dia identik dengan

orang yang tidak memiliki pengsasa di dekatrya Dengan demikian, secara

global dapat disimpulkan bahwa kaum muslim adalah walinya-

Tapi jika wanita itu menyerahkan urusannya kepada seseorang dan dia

meninggalkan waliryra maka sesungguhnya dia telah menganrbil hak ini secara

tidak sab dan dia pun tidak melalorkan sesuatu yang akan ditolak oleh hakim

dan kaum muslim. Selaqiutnya, pernikahan itu akan dibuba*an tanpa pematt

diketahuibahwahakikatdaripernilotrant€rsebutadalahharam,lcarenafaktor-

3/l I 88 dm Nail Al Authar 7 18 dan 9.
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faktor yang telatr kami jelaskaq yakni bahwa sebagian kaum muslim adalah

penolong bagi sebagian yang lain, juga karena hal itu masih diperselisihkan.

Walau begitu, pernikahan tersebut harus dibubarkan karena hak tersebut

didapatkan secara tidak satr, juga karena pembubaran itu merupakan sikap

yang lebih berhati-hati dan lebihmelindungi kemahran-

Apabila terjadi hubungan badan dan masalah pun berkelanjutan, lalu

wanita itu melahirkan anak-anak dan pemikatran itu pun satU maka dalam hal

ini perkawinan tersebut tidak boleh dibubarkan. Sebab apabila beberapa

perkara berbeda-beda (status hukumnya), dimana dari perkara-perkara

tersebut hanya muncul keharaman yang tidak dlragukan lagi, namun ia identik

dengan sesuatu yang hilang karena keputusan hakim -jika dia memberikan

keputusan-, maka hal itu tidak boleh dibubarkan kecuali jika jelas-jelas

keliru

AdaprmpendapatAsy-Syaf i dan para salrabatry4 menurut mereka

pemikatran tanpa wali itu harus dibubarkan, baik sebelum maupun setelah

terjadinya hubungan badarl dan keduanya tidak dapat saling mewarisi apabila

salatr satunya meninggal dunia Menunrt merek4 wali merupakan suatu hal

yang wajib dipenutri dalam pemikahankarenaadanyadalil atas hal itu, baik

dariAl Qur' an matpun Sunnah. Allah Tb' alaberfirman: )k4 5i$ i t5l3
"Dan lrawinkanlah orang'orangyang sendirian di antara komu, " (Qs.

An-Nuur eal:32) a^ ir#I yt; #66 'lcareno itu kawinilah mereko

dengan seizin tuan mereka.' (Qs. An-Nisaa' [4] : 25), Allah berfirman kepada

para wali: ,;;fi 6<;- oi ;;^M i3 "Maka iangantah kamu (para

wali) menghalangi mereka kowin lagi dengan bakol suamfuq)a." (Qs. Al
Baqarah [2] : 232) Rasulullah SAW bers abd4*Tidok ada pernikalnn (yang

sah) lrecuali dengan adanya wali." Asy-Syaf i dan para satrabatnya tidak

membeda-bedakan antara wanita yang derajatnya rendah dan tinggi. Sebab

para ulama sepakat bahwa tidak ada perbedaan di antara keduanya dalam

hal darah, sesuai dengan saMa Rasulullah SAW: " Kantm muslim itu setara

darahnya. " Jika itu yang terjadi pada darah, maka demikian pula dengan

berbagai hal lainnya Tidak ada pertedaan dalarn sernua itu antara yang tinggi
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dan rendah, baik dalamAl Qur'an maupun Sunnah.

Keempot: Mereka berbeda pendapat tentang pernikahan'yang

dilangsungkan oleh selain wali, kemudian itu diperbolehkan oleh

wali sebelum terjadinya hubungan badan.

Imam Malik dan para sahabatnya kecuali Abdul Malik, trerkata,

'?emikahan itu diperbolehkan, apabila pembolehan yang diberikan oleh wali
itu karena kekerabataq apakatr telah terjadi hubungan badan atau belum. Ini
jika pemikahan tersebut dilangsungkan oleh selain wali, tapi bukan oleh

mempelai perempuan tersebut. Jika mempelai perempuanmenikahkan dirinya

dan dia yang melangsungkan alod nikahtersebut, bukan wali dari katun muslim

baik yang dekat maupun yang jauh, maka walau bagaimana ptrn pemikalran

ini tidak dapat dilailaftkan selama-lamany4 meskipunhal ituberkepanjangan

dan si wanita pun telah melatrirkan anak-anak. Walau begitu, garis keturunan

anak (yang dilahirkan) dapat dinisbatkan kepada suaminya, jika terjadi

hubungan badan. Selain itu, dalam kasus ini pun tidak ada had (hukuman),

danwalau bagaimanapunpemikahanini tranrs dibahlkalr-"IbnuNafi' mengrrtip

dari imam Malik: "Fasaktr (pembatalan) dalam kasus ini bukanlah thalak."

Kelimo: Para ulama berbeda pendapat tentang susunan dan urutan

parawali.

Imam Malik berkata, "Yang pertamaadalatranak-anak danterus ke

bawah, kemudian ayah, kemudian saudara seayah dan seibq kemudian satrdara

seayah, kemudian anak-anak dari saudara seayah dan seibq kemudian anak-

anak dari saudara seayatr, kemudian kakek seayah dan terus ke atas,

kemudian bibi dari pihak ayatr sesuai dengan unrsan saudar4 kemudian anak-

anak bibi dari pihak ayah sesuai urutan anak-anak dari saudara dan terus ke

bawah, kemudian wali, kemudian penguasa atau hakim. Namun dalam

menikahkan anak yatim, orang yang menerima wasiat hartrs lebih didatruhrkan

daripada wali. Sebab mereka adalah pengganti atau wakil ayah, sehingga

keberadaannya identik bila si ayah masih hidr.p."

Asy-Syaf i berkatq "Tidak ada hak menjadi wali bagi seorangpun

I

t_
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bersama ayatr. Jika dia meninggal duniq (maka yang berhak menjadi wali)

adalah kakeh kemudian ayatrnya kakek (buyut), sebab mereka semr.ra adalatr

moyang. Setelah kakek, hak untuk menjadi wali diberikan kepada saudara,

kemudian kerabat terdekat."

Al Muzani berkata, "Asy-Syaf i berkata dal am qaul jadrd; 'Barang

siapa yang hidup berdua dengan ibtmy4 maka dirinya lebih berhak terhadap

pernikatran tersebut (daripada ibunya), seperti (dalam masalah) warisan.'

NamunAsy-Syafi'i berkata dalam qaul qadim, 'Mereka berdua (orang itu

dan ibunya) adalah sama'."

Saya (AI Qurthubi) katakan, "Orang-orang lvladinah meriwayatkan

pendapat dari imam Malik seperti pendapatAsy-Syaf i, bahwa ayatr lebih

utama daripada anak. kri menrpakan salah satu dari dua pendapatAbu Hanifatr

yang diriwayatkan olehAl Baji. Namun diriwayatkan dari Mughirah bahwa

dirinya berkata, 'Kakek itu lebih berhak (untuk menjadi wali) daripada

saudara' Pendapat inilatr yang masyhur dalarn Madziab lvlaliki, seperti yang

telah kami kemtrkakan di atas."

Ahmad bedrat4 "Orang yang paling beftak uuhrk mengawinkan seorang

wanita di antara mereka (para wali) adalah ayahnya, kemudian anaknya,

kemudian saudaranya kemudian anak saudarany4 kemudianpaman dari pih,ak

ayah-"

Ishak berkat4 "Anak lebih berhak (untuk menjadi wali) daripada ayah""

Pendapat ini segerti penaapat yang dikemukakan imam lvlalik. Pendapat inilah

yang dipilih oleh Ibnu Al Mundzir. Sebab Umar bin Ummu Salamah

mengawinkan Ummu Salamah kepada RasulullalL dengan izin dari Ummu

Salamah-

Saya (AI Qurthubi) katakan, "Hadits yang menerangkan hd itu

diriwayatkan olehAn-Nasa'ir7r dari Ummu Salamatr" An-Nasa'i memberikan

tema untuk hadits itu dengan: Anak Menikahkan Ibun5xa."

rzrl{R. 4n-lrf35a'i pada pembahasan tentang Nikah, bab: Anak Menikatrkan lbunya, 6/

8t
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Saya (Al Qurthubi) katakan, "Hadits inilatryang acap kali dijadikan

argumentasi para ularna kami (madztrab Maliki), padatral hadits ini bukanlah

apa-apa. Dalil atas pendapat ini adalah hadits yang tertera dalam Ash-

ShihahtT2, yang menyatakan bahwa Umar bin Abi Salamah berkata: Aku

adalah seorang anak yang berada dalam pengasutran Rasulullall dan tanganku

pemah meqiuh.n ke sebuah piring besar. Beliau bersaMa

:o);.L"F,ir*.Jri h' ; i* u

'Wahai anskkecil, sebutlah nama rqlbh,' ^r*rr"O 
dengan tangan

lrananmu, dan malranlah makanon yang dekat denganmu'."

Abu Umar berkata dalam Al Isti' ab,'.Ijmar binAbi Salamatr dikuniahi

(namajulukan yang dinisbatkan kepada anak atau orangfua)Abu Hafsh. Dia

dilatrirkan tahur kedrn Hijriyah dari Habasyah. Menunrt satu pendapat, ketika

Rasulullah SAW wafat, dia benrsia tujuh tahun."

Saya (At Qurthubi) katakan, "Anak dengan usia tujutr tallrn itu tidak

bisa menjadi seorang wali. NamunAbu Umar menyebutkan bahwaAbu

Salamatr mempunyai seorang anak yang lain dari Ummu Salamalr- Narna anak

tersebut adalah Salamatr" Salamatr inilatr yang mengawinkan ibunya, Ummu

Salamah, kepada Rasulullah. Saat itu usia Salamah lebih tua daripada

saudaranya yaitu Umar bin Abu Salamah. Trdak ada png lebih hafal tethadap

riwayat dari Nabi kecuali Salamah. Hadits Salamah (dari Nabi SAW) ini

diriwayatkan oleh saudaranya yaitu Umar binAbu Salamah."

Kedelopan: Mereka berbeda pendapat tentang seorang wanita yang

dikawinkan oleh seorang (yang merupakan walinya) tapi j autr. Demikianlatt

yang tertulis. Redaksi yang paling mudah untuk dipahami adalah, terjadi

perbedaan pendapat tentang seorang wanita yang dikawinkan oteh walinya

yang jau[ padahal walinya yang dekat hadir pada saat akad nikah.

Asy-Syaf i berkata '?ernikatran itu batil."

Malik berkat4 "Pemikahan itu dibolehkan"
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Ibnu AMil Barr berkata, "Jika wali yang dekat itu tidak melakukan

pengingkaran sedikit pun terhadap pemikahan itu dan tidak pula menolakny4

maka pernikahan itu sah. Tapi jika dia melalarkan pengingkaran, sedangkan

wanita tenebu adalah seorangjanda atau seoftmg perawan yang sudah baligtr,

yatim dan tidak memiliki seseorang yang mengurusnya, maka dalam hal ini

terjadi perbedaan pendapat dari imam Malik, para sahabatnya, dan

sekelompok penduduk Madinah.

Sebagian di antara mereka ada yang mengatakan bahwa pernikahan

itu tidak boleh ditolak dan itu prm sah, sebab pemikahan tersebut

adalah pemikahan yang dilangsungkan dengan izin wali dari pihak keluarga-

Di antara orang-orang yang mengemukakan bahwa pernikahan ini tidak

sah be.rkat4'Sesunggulrnya unfran wali itu dimalsudkan untuk kesempumaan

dan keutarnaaru dan itu merupakan hal yang dianju*aq bukan diwajibkan.'

Inilah kesimpulan madzhab imam Malik menurut sebagian besar

satrabatnya. Pendapat inilah yang dipilih oleh Isma'il bin Ishak dan para

pengitcmrya))

Menurut satu pendapat, penguasa hartrs melakukan pengkajian

terhadap pemikatran yang dilangsungkan oleh wali yang jauh itu. Penguasa

juga harus bertanya kepada wali yang dekat ihwal pengingkarannya. Setelatr

itu, jika dia menilai pernikahan itu harus diteruskan, maka dia harus

meneruskannya. Tapi jika pernikatran itu harus ditolak, maka dia harus

menolakrryra.

Menurut pendapat yang lain, akan tetapi wali yang dekat ittr harus

menolak pemikahan tersebut walau bagaimana pun. Sebab pernikatran itu

adalatrhaknya.

Menurut pendapat yang lain lagi, wali yang dekat itu boleh menolak

atau membolehkan pernikahan tersebut, selama perkawinan itu belum

bedangsung lama dan perempuan itu pun behrrr melahfukan anak-anak. Semua

ini merupakan pendapat penduduk Madinah.

Ketujuh: Jika wali yang paling dekat dipenjara atau idiot, maka
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percmpum tersebut hanrs dinikahkan oleh wali berikutnya setelatr wali yang

dipenjara atau idiot itu. Adapun wati yang dipenjara atau idiot tersebut, ia

dianggap seperti orang yang telah meninggal dunia

Demikian pula jika wali terdekatnya tidak hadir, apakah

ketidakhadirannya itu karena letaknya yangjauh atau karena tidak dapat

diharapkan bisa kembali dalam waktu yang cepat. Dalam kasus ini, peremptran

tersebut harus dikawinkan oleh wali berikutnya setelatr wali terdekat yang

tidakhadiritu

Namun menurut satu pendapat, apabila wali yang paling dekat tidak

ad4 maka wali berikrnnya setelah wali yang dekat ini tidak boleh mengawinkan

perempuan itu. Dalam kasus ini, perempuan itu harus dikawinkan oleh

penguasa. Pendapat yang pertama adalah pendapat imam Malik-

Kedelapon: Apabila kedudukan dua orang wali sama dalam

kedekatannya pada tingkatan kakek ternra, kemudian salah satunya tidak

hadir dan percmpuan itu menyerahkan akad nikatrrya kepadawali lang hadir,

makawaliyang ghaib tersebtrt tidakboleh mengingkari pemitatmn itujika dia

kembali. Tapi jika keduaduarryra hadir, ke,mudian si wanita menyerahkan akad

nikalrnya kepada salah satu dari mereka berdu4 maka salah satu dari mereka

berduatidakbolehmengawinkannSakectralidenganizintemam:ra Jikamereka

berbeda pendapat, maka pengfrasa harus memberikan pandangan dalam hal

itu. Penguasa hrus mengizinkan pendapat yang te6ailq demi kemaslahatan

perempum itu Pendapat ini diriwayatkan oleh Wahb dari imam Malik.

Kesembilan: Adapun kesat<sian pernikahaq hal ini bukanlah nrkun

menurut pendapat imam Malik dan para sahabatnya. Dalam hal ini,

mengumumkan dan mempublikasikan adanya pemikahan sudah dianggap

cuktry, dan ini $dah dryat mengehrarkan pemikahan ini dad pemit<ahan secala

tersemhnyi.

IbmAl QasimmengUipdai imam Malik: "JikaseseormgmengawinlQn

dengan adanya saksi tapi dia memerintahkan mereka untuk menyembunyikan

pernikahan tersebut, maka pemikahan itu tidak diperbolehkan. Sebab
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pemikahan itu adalatr pernikahan yang tersenrbunyi. Tapi jika seorang wanita

menikatr tanpa adanya saksi namun tidak tersembrmyi, maka pemikatran ini

diperbolehkan dan kedua saksi itu dapat memberikan kesaksian di masa

mendatang."

IbnuWahb meriwayatkan dari imam Malik tentang seorang lelaki yang

menikatri seorang wanita dengan disaksikan oleh dua lelaki, lalu lelaki itu

meminta keduanya untuk menyembunyikan pemitatmn tersehfl Imam Malik

berkata "Suami-isti tersebut harus dipisahkan dengan talak dan pemikalmn

itu tidak diperbolehkan. Perempuan itu berhak mendapatkan mahar bila

suaminya telatr menggaulinya. Namun kedua saksi itu tidak boleh dijatuhi

hulqman"

Abu Hanifatr, As-Syaf i serta para sahabat keduanya berkata' "Jika

dia menikatri perempuan itu dengan dua saksi, dan dia berkata kepada

keduanya, 'Rahasiakanlah (pernikahan ini),' maka pernikahan itu

diperbolehkan'."

Abu Umar berkata, "Ini adalatr pendapat Yatrya bin YalryaAl-Laitsi Al

Andahrsi, sababd t<ani. Yah)xabinYahnaAl-tai8i be*.rtab'setiap pemikatran

yang disaksikan oleh dua lelaki, maka hal itutelah mengelua*an pemikahan

tersebut dari kategori pemikalran secara sembunyi-sembunyi.' Menunrt say4

YatryabinYahyaAl-I^aitsimeriwayatkanpendapattersebutdariAl-I-aitsbin

Sa'd. Menurut Asy-Syafi'i, orang-orang Kufah, dan orang-orang yang

sependapat dengan mereka, pernikahan secara sembunyi-sembunyi adalah

setiap pernikahan yang tidak disaksikan oleh dua lelaki atau lebih. Walau

bagaimana pun, pemikalran ini hanrs dib-ubarkan"

Saya (Al Qurthubi) katakan, '?endapat Asy-Syaf i lebih sah

berdasarkan hadits yang telatr kami sebutkan. Juga diriwayatkan dari Ibnu

Abbas batrwa dia berkata 'Tidak ada pernikatran (yang satt) kecuali dengan

adanya dua orang saksi yang adil dan wali yang wara5.' Sepengetahuan say4

dalam hat ini tidak ada seorang satrabat pun yang berbeda pendapat dengan

IbnuAbbas.
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Imam Malik berargumentasi untuk madzhabnya dengan menyatakan

bahwa jual-belilah yang harus mendapatkan kesaksian, sebab Allah

menyebutkan harus ada saksi dalam pelaksan:urn akad jual-beli. Namun di

lain pihak terdapat bukti-bukti yang menunjukkan batrwa kesaksian tidak

termasuk hal yang diwajibkan dalam jual beli.

Jika itu yang terjadi dalam jual beli, maka kesaksian bukanlah syamt

atau hal yang diwajibkan dalam pernikatraq sebabAllatr tidak menyebutkan

harus ada kesaksian dalam pemikahan. Akan tetapi yang diharuskan dalant

pemikahan ini adalatr publikasi dan pengumtnnarl yang tujuannya adalah urtuk

memelihara garis keturunan (anak). Dalam hal pernikahan ini, kesaksian

diperboletrkan setelah akad nikaJa grrna menghindari adanya gugatan dan silang

pendapat antara dua orang yang melakukan pernikahan. Selain itu,

diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda

" P ublikas iknnl ah pernilrahantT 3 .'r

Kes ep uluh : F irman Atlah Ta' ala :'ry t #i " Se sungguhrrya budak

yang mulom4 " yakni hamba satray4 !r* o;'pL "L"bth baik dari orang-

orang musyrilc"" yakni derajatnya, 'tki;;liS "walaupun dia menarik

hatimu," yakni derajat dan hartanya, sesuai dengan apa yang telah

dikemukakandiatas.

Menurut satu pendapat, makna dari firman Allah ini adalah

sesunggguhnya letaki yang mu'min. Demikian pula dengan firmanAllatr:

\'l "t\t "sesungguhnya wanita budok yang mulonin- " Maksudnya

adalah perempuan yang mukminafu. Hal ini sebagaimana yang telah

r72 Takhrij hadits ini telah dikemukakan padajilid l.
r73 HR. Ahmad dan dinilai s}a&/z oleh Al Hakim. Lihat kitab Sz bul As-Salam 231987 .

HadiS ini pun diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Nikatr, bab:

Hadits tentang Mempublikasikan Pernikahan3l3gS dan 399. Di antara para periwayat

hadits ini terdapat Isa bin Maimun, sedangkan Isa bin Maimun ia dha'if.

cfiit*(
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dijelaskan di atas. Rasulullatr SAW bersaMa

"Setiap laki-laki di antara kalian adalah budak laki-laki Alloh,

dan setiap wanita kolian adalah budak perempuon Allaht74."

RasulullahSAWbersaMa

:t ib iticyt:;x \
"Jonganlah lulian melarang budak perempuan Allah (untuk

datang) kc masjid Allaht7s."

Allah Ta' ala berfirma& @ + tjf -:ii W ;:1 
" Dial ah s eb aik-b ai k

hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhannya)." (Qs. Shaad

[38]: ,14). Ini merupakan pendapat yang terbaik untuk ayat ini. Dengan

pendapat seperti inilah silang pendapat dan perselisihan dapat dihilangkan,

Wallahu Al Muwafiq.

Kqebelos:FirmanAtlah Ta'ala: er;iil umereka," ditujukan kepada

kaum laki-laki dan kaum perempuan yarrg musyri( )Al Jl'ot"$
" mengajak ke neralca, " yakni kepada amal perbuatan yang menyebabkan

mastrk neraka. Sebab bergaul dan berumah-tangga dengan mereka akan

menimbtrlkankemunduranakibatkeinginan-keinginanmereka di sanrpingjuga

disebabkan oleh pendidikan mereka terhadap anak-anak.

,;+rt &V4'trtS "sedang Allah mengajak ke surga," yakni

r?a HR. Muslim pada pembahasan tentang Lafazh, bab: Hukum Pengucapan l,*tfaz/r-
Abd, Amah, Maula dm Sayid,411764. Redaksi haditsnya adalah: ".... Kalian semua
adalah budak Allah, dan semua isteri kalian adalah budak perempuan Allah." HF..
Ahmad dalam Musnadnya 2 /463 dan484

t75 HR A I Bukhari pada pembahasan tentang Jum'at I /l 60; Muslim pada pembahasan
tentang Shalat bab: WanitaBerangkat ke Masjidl/327;Abu Daud danAd-Darimi pada
pembahasan tentang Shalat, Malik pada pembahasan tentang Kiblat l/197; danAhmad
2/16danl5l.
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kepada amal perbuatan penghuni surga, 4)b"dengan izin-Nya,- yakni

dengan perintalFNya. Demikianlatr yang dikatakan olehAz-Zujaj.

FirmanAllah:

nMereka bertanya kepadamu tentong haid. Kotahanlah,'Haid itu
adaloh suatu kotoron.' Oleh sebab itu hendolelah komu

menjauhkan diri dari wonita di woktu haid; dan janganloh komu
mendekoti mereka, sebelum mereko sucl Apabilo mereko telah suci"

maka campurilah mereho itu di tempat yaag dirydntahkan Allah
kepadamu Sesunggahnya Alloh menyakai orangarang yang

toabat dan menyukai orangarong yong mcnsuci*an diri'(Qs. Al
Baqarah l2lzT22'l

Dalam fimranAllah ini terdapat empat belas masalah:

Pertoma: Firman Allah Ta'ala:,4 * Z$;E$ "Mereka

bertanyo kepodamu tentang haid." Ath-Thabari menyebutkan dari As-
Suddi bahwa orang yang bertanya tentang haid itu adalah Tsabit binAd-
hMah

Namun menurut satu pendapat orang yang bertanya itu adalah Usaid

bin Hudhair danAbad bin Basyri. Pendapat inilah yang dipegang oleh kalangan

mayoritas.

Menunrt Qatadah dan yang lainnya hal yang menyebabkan

pertanyaan tersebtrt adalah karena orang{Emg Arab ll{adinah dan sekitamya

mengikuti tradisi kaum Bani Isra'il yang tidak makan dan tinggal serumah

dengan wanitayang sedang haid, sehinggaturunlah ayat ini.

Mujahid berkata, "Mereka menghindari wanita yang sedang hai4 dan

[ *", ^, 
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menggaulinya pada anusnya ketika haid, sehinggatunslatr ayat (ini)."

Dalam Shahih MuslimtT6 diriwayatkan dali Anas batrwa orang-orang

Yahudi -apabila ada seorang wanita di antara merekayang sedang haid-
maka mereka tidak makan bersamanya dan tidak pula menempatkannya di

dalarn rumah. Oleh karena itulah para sahabat Nabi bertanya ftepada beliau

tentang hal itu), sehingga Allah Tg'ala pun menurunkan (ayat):

,r-"5 A ;t4T \;Fv ;ti ; U-rr*;lt i, -t1ili*r " M e re ka

berianya kcpadamu tentang haid. Katikanlah, 'Haid itu adolah suatu

latoran.' Oleh sebab itu hendaHah lamu meniauhkan diri dari wanita

di waWu haid ...."

Rasulullatr sAW kemudian bersabda, " Lahtkonlah apapun kecuali

berhubungan badan.' Halitu kemudian terdengar oleh orang-orang Yatrudi,

sehingga mereka berkata, "Orang ini tidak ingin menyisaknn kebiasaan

lrami sedikit pun, lcecuali dia menyalahi kami dalom urusan tersebut."

Usaid bih Hudhair danAbad bin Bisyr kemudian datang (kepada

nasutuUan) dan berkata "Ya Rasulullalr, sesungguhnya orang-oftulg Yahudi

mengatakan anu dan anu. Apakah kami tidak boleh menggauli kaum

perempuan?)) '

wajah Rasulullah sAW kemudian berubab sehingga kami menduga

bahwa beliau telah marah kepada Usaid bin Hudhair danAbad bin Bisyr.

Keduanya kemudian keluar lalu mereka menemukan hadiah berupa susu

dari Rasulullah. Beliau mengirimkan (hadiah tersebut) di belakang merek4

sehingga mereka pun meminumnya. Mereka kemudian tahu batrwa beliau

tidak maratr kepada mereka berdua.

Para ulama kami (maddrab lvlaliki) berkata'lCrangorang Yahudi dan

Majusi menghindari wanita yang sedang hai4 sedanglan orarg.orang Nashrani

.melalorkanhubungan badandengan wanitayang sedanghaid Allah kemudian

176I{R. Muslim pada pembahasan tentang Haid, bab: Wanitayang Sedang Haid Boleh

Membasuh Kepala suaminya | 1246, no. 302.
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memerintahkan untuk melalarkan hal yang paling moderat di antara kedua

perbuatantersebut."

Kedua: Finnan Allah Ta'ala: d"€"3 gp "Tentang haid." Al
mahiidh adalah al haidh, dan al haidh ini adalah mashdar Dikatakan,
"Haadhot al mar'atu (seorong wanita haid) hayyadhan wa mahaadha
wa mahiidhan fohia haa' idhun wa haidhatun. " Inilah yang diriwayatkan
dari Al Farra' . Dia bersenandung

?G -* (# a.i -,ra.t;s

"Seperti wanita haidyong disetubuhi dalam kcadaan tidak sucit77."

@ikatakan),"Nisaa'ttn huyaadh wa hawaa' idh(wanita yang sering
haid) ;' A I hi dh ah berurti sekali (hatd). A I H i i dhah adalah isim, j arnaknya
adalah Al hAadh. Al hidluh jvgamengandung makna kain yang disumpalkan
oleh seorang wanita pada kemaluannya untuk mencegah darah menetes.

Aisyah berkata, "Seandainya dahulu aku (mengalami) haid yang
disumpal." Demikian pula dengan al mahiidhah, dimanajamaknya adalah al
mahaaidht7s.

Menurut satu pfrarrrt, at mahiidh adalatr kata yang digunakan untuk
mengungkapkanmasadmtempat haid,juga digunakan gntuk mengrrngkapkan

haid itu sendiri. Namun asalnya kata ini digunakan untuk mengungkapkan

masa dan tempat haid, sehingga merupakan majazbila digunakan untuk
mengungkapkanhaid-

Ath-Thabari berkatq "al mahiidhadalatr nama benda untuk haid.,,

Asal makna tersebut adalatr aliran dan ledakan. Dikatakan, *Haadha

as-sail wa faadh (banjir mengalir dan meluap), " dan haadhat asy-

'77 Ini adalah bagian awal baig sedangkan bagian akhirnya -sebagaimana yang terterd
dalam kitab Ash-Shihah dan Al-Lisan (enni: hayadha)-adalah:

"Aku melihat para pcmgeran di zaman sekarang dan juga zaman-zaman
sebelumrrya."

r?t Lihat kitab Ash-shihah dan Al-Lisan (ent:i: hcyadha).
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ryoj arah @nhonmengeltrarkan cairarurya), yakni cairannya keluar." Dari kata

ittrlatr muncul kala al lwid,yaki at haudh(telaga/danau). Sebab air mengarah

atau mengalir ke telaga/danau tersebut. Orang-orang Arab biasa memasukan

huruf waz ke tempat hurufya'dan sebaliknya. Sebab kedua huruf tersebut

adalatr sejenis.

Ibnu Arafah berkata, *(Makna) al mahiidh dan al haidh adalah

berkumpulnya darah ke tempat tersebut. Oleh karena itulah adanatna al

haudh(telaga/danau), karena airberkumpul di sana. Dikatakan, haadhat al

mar'atu(seorang wanita haid)wa tahayyadhat, wa darasat, wa arakat,

wa thamitsat, tahiidu haidhan wa mahaadha wa mahiidha, jika darah

mengalir darinya pada waktu tertentu Apabila dar.ah itu mengalir bukan pada

waktu tertentu dan bukan cairan haid, maka engkau dapat mengatakan:

Ustuhyidhat (dia mengalami istihaadhah), fahiya mustahaadhatun Inilatl

yang dikemukakan oleh IbnuAl ArabirTe."

Wanita yang sedang haid memiliki delapan nama:

pertam4 haa'idh;

Kedua" Aarik;

Ketig+faarik;

Keempat,thoamis;

Kelima, Htoamis;

Keenam, kaabir;

Ketujuh, dhaahik;

Kedelapan,thaamits.

Mujatrid berkata tentang firman Altah Ta'ala: i{rfr "lalu dia

ters erD)um, " (Qs. Huud I l l ] : 7 l ) yakni dia haid.

Menurut satu pendapat, makna firman Allatr Ta' ala :,liKt ; Ai: d6
"Mako tatlrnla wanita-wanita itu melihatnya, mereka kagrr* kepada

| ?e Lihat kitab Ahkam Al Qur'an karya Ibnu Al Arabi I /l 59.
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(lreelokan rupa)rq/a, " (Qs. Yustrf [ 1 2] : 3 1 ), adalah haid 
-maksudny4 

tatkala

wanita-wanita itu melilrat Yusd maka mereka pun haid- Hal ini akan dijelaskan

pada pembahasannya, insya Allah.

Ketigo: Para ulama sepakat bahwa apabila seorang wanita melihat
darah muncul dan keluar dari kemaluanny4 maka baginya ada tiga hukum. Di
antaranya (bahwa darah tersebut) adalah damh haid yang sudah diketatrui.

Daralr haid itu berwarna hitam, kental dan agak kemerah-merahan.

Apabila darah ini yang keluar, maka seorang wanita wajib meninggalkan

shalat danpuasanya. Dalam hal ini tidak ada silang pendapat di kalangan

ulama

Terkadang darah ini keluar secara terus menenrs dan terkadang pula

terputus-putus. Apabila darah ini keluar secara tenrs-menerus, maka htrkum

(haid) diperuntukkan baginya. Tapi apabila daratr ini keluar secara terputus-

putus, dimana wanita itu melihat daratr pada satu hari namun pada hari yang

lainnya diamelihat kesuciaq atau diamelihat daratr selama duahari, lalu satu

atau dua hari berikutrya dia melihat kesucian, maka dia hanrs meninggalkan

shalat pada hari-hari dimana daratr itu keluar, kemudian mandi ketika darall

itu sudahterputus danmelaksanakan shalat Setelah itq diahanrs menyatukan

hari-hari dimana darah itu keluar dan menganulir hari-hari suci yang ada di
antara hari-hari keluar darah. Dia tidak boleh menghitung hari-hari suci itu
yang ada di antara hari-hari keluar darah itq baik dalam perhitungan iddah

maupwristibraa'.

Haid adalah sebuah pembawaan bagi kaurn perempuaq sekaligrs watak

yang sudah biasa bagi mereka. Al Bu**raritm meriwayatkan dariAbu Sa'idAI
Khudri, dia berkata "Rasulullah SA-W berangkat menuju tempat shalat pada

hari raya Idul Adha atau Idul Fitri, kemudian beliau bertemu dengan kaum

perempuan. Bel iau bersaM4

IEo HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Haid, bab: Wanita yang Haid Tidak
Boleh Berpuas4 l/64
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'Wahai sekalian kaum perempuan, bersedekahlah lcalian, karena

sesungguhnya diperlihatkon kepadaku (oleh Allah balrwa) lalion

adalah kebanyakon dari penghuni neraka.' Mereka berkata,

"Karena apa, yaRasulullah?' Beliau menjawab,' Kalian banyak

melalmat dan mengingkari (kclebihan dan kebaikan) suami. Aku

tidak pernah melihat wanita yang htrang aknl dan agamanya,

(tapil lebih cepat masuk ke dalam logika seorang lelabi yang teguh

pendiriannya, daripada lcolian.' Mereka berkata, 'Apa kekurangan

akal dan agama kami ya Rasulullah?' Beliau menjawab, ^ Bukanlah

lresalrsian seorang perempuan itu layalorya separuh kesaksian

seorang lelaki?' Merekamenjawab,'Benar.' Beliau bersabda,' Itulah

sebagian dari kelarangan akalnya. Bukankah apabila seorang

waniia haid maka dia tidak akan shalat dan berpuasa?' Mereka

menjawab,'Benar ya Rasulullah?' Beliau bers abdr4' Itulah sebagian

dari lre larangan akal nya' ."

Para ulama sepakat bahwa wanita yang haid itu wajib mengqadha

puasanya, tapi tidak wajib mengqadha shalafirya. Hal ini berdasarkan kepada

hadits Mu'adzah. Mu'adzah berkata, "Aku bertanya kepada Aisyah,

'Mengapa wanita haid itu hanrs mengqadha puasa tapi tidal< hanrs mengqadha
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shalat?'Aisyah berkata, 'Apakah engkau seorang Haruriyah (wanita

Haruri; t s 

' 
2 ' Aku menj awab, ' Aku bukanlah seorang Haruriyah, akan tetapi

aku hanya bertanya.'Aisyah menjawab, 'Kami pemah mengalami itu (haid),

kemudian kami diperintahkan untuk mengqadha puasa tapi tidak diperintahkan

untuk mengqadha shalat'." Hadits ini diriwayatkan oleh Muslimr82. Apabila

darah itu telah terhenti darinya maka kesuciannya dari haid tersebut adalatr

dengan melalnrkan mandi. Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan nanti.

Keempat:Para ulama berbeda pendapat tentang masa haid.

Para fukaha Madinah berkata "Sesungguhnya haid itu lebih dari lima

belas hari, namun boleh berjumlah lima belas hari atau kurang. Adapun darah

yang keluar lebih dari lima belas hari, itu bukanlah daratr haid, melainkan

darah istihadhah." lni adalah madzhab imam Malikdanpara sahabatnya,

seolah dia meninggalkan pendapatnya yang pertama dan kembali kepada

kebiasaanperempuan.

Mutrammad binlv{aslamahberkat4 "lMasaminimal suci (dalam sebulan)

adalatr lima belas hari." Pendapat inilah yang dipilih oleh mayoritas firkatra

Baghdad dari Madztrab Maliki. Pendapat ini pulayang merupakan pendapat

Asy-Syafi'i, Abu Hanifah, dan para sahabat keduanya, sertaAts-Tsauri.

Pendapat inilah yang benar dalam masalah ini. SebabAllah menetapkan iddatr

wanita-wanita yang mengalami haid itu tiga kali haid, dan menetapkan iddatl

wanita-wanita yang tidak haid baik karena sudatr tua atau karenamasih kecil,

tiga bulan. Jika demikiaru maka setiap kali haid merupakan konversi dari satu

bulan, sedangkan dalarn satu bulan itu harus ada masa suci dan masa haid.

Apabila masa haid sedikit, maka masa suci banyak. Tapi apabila masa haid

r8t Haruriyah adalah salah satu nama Khawarij, sebab mereka membelot dari Ali ketika

kembali dari Shifin ke Kufah, dan mereka bergabung ke Harura. Mereka dikenal sangat

eksrim dalam masalah-masalah agama. Oleh karena itulahAisyah berkata kepada wanita

yang sangat ekstrim dalam masalah haid, "Apakah engkau Haruriyah (wanita Haruri)?"
Lihat kitab I'tiqadat Furuq Al Muslimin wa Al Musyn*rn halaman 5 1 .

It2 HR. Muslim pada pembahasan tentang Haid, bab: Wanita Haid Wajib Mengqadha

PuasaTapi Tidak Wajib Mengqadha Shalat, l/265

I r80
I
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banyak, maka masa suci sedikit. oleh karena itq ketika masa malsimal haid

adalah lima belas hari, maka dapat dipastikan batrwa minimal masa suci adalah

lima belas hari. Tujuan dari hal ini ad4lah urtuk menyempumakan batrwa dalam

satu bulan itu terdapat satu kali haid dan satu kali suci. Inilah yang diketahui
dari kebiasaandanwatak kaum perempuan, dimanahal ini ditopang oleh
dalildalil Al Qur' an dan Sunnah.

Asy-Syaf i berkata, "Masa minimal haid adalah sehari semalam,

sedangkan masa maksimalnya adalah limabelas hmi."Namun dariAsy-Syaf i
pun diriwayatkan pendapat seperti pendapat imam Malik, yakni batrwa hal
itu (masa maksimal dan minimal haid) t€rpulang kepada kebiasaan perernpuan.

Abu Hanifah dan para satrabatrya berkata 'Masa minimal haid adalah

tiga hari, sedangkan masa maksimalnya adalah sepuluh hari."

Ibnu Abdil Barr berkata, "Menurut pendapat mereka (Abu Hanifah
dan para sahabatrya), darah yang keluar kurang dari tiga hari adalah darah

istihadhah"Darahinitidakmengfualangistralatkecuali matpertamakalinampak

saja. Sebab pada waktu itu tidak dapat diketahui sampai kapan darah ini
akan keluar. Oleh karena itu, wanita yang daralrnya keluar kurang dari tiga
hari ituwajibuntuk mengqadha shalatrya selamatigahari masadarah itu
keltrar. Demikian pula dengan darah yang keluar lebih dari sepuh*r hari merunrt
para fukatra (ahli fikih) Kufah. Sedangkan menurut para firkaha Hijaz, daratr

yang keluar lebih dari lima belas hari barulah dinamakan daratr Istihadhatr.

Sedangkan menurutAsy-Syaf i, daratr yang keluar kurang dari sehari

semalam adalah darah istihadhah. Pendapat ini merupakanpendapatAl Ar;za'i
danAth-Thabari. Di antara orang-orang yang berpendapat bahwa masa minimal

haid adalah sehari semalam dan masa maksimalnya adalatr lima belas hari
adalahAtha' binAbu Rabah, Abu Tsaur, danAhmad bin Hanbal. Al Auza'i
berkata, 'Di (masyarakat) kami terdapat wanita yang haid pagi hari dan suci

pada sore harinya. Sementara kami telah mengetahui pendapat para ulama

dalam hal ini, yakni masa maksimal dan minimal haid, minimal masa suci,

pencarian kepastian/kesimpulan, dan argrrmentasi dalam hal ini."
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Dalam krtab Al Muqtabis fi Syarh Muwaththa' Malik bin Anos

tertera:

Jika seorang perawan pertama kali hai4 maka mentrnrt pendapatAsy-

Syaf i dia harus berdiam diri sejak pertama kali melihat darah selama lima

belas hari. Setelatr itq dia hanrs mandi dan mengulangi stralatryra selma empat

belas hari. Imam Malik berkata, "Dia tidak harus mengqadha shalat, dan

sur-inya pun tidak harus menahan diri darinya" Diriwayatkan olehAli bin

Ziyad dari imam lvlalik'Dia hams berdiam dfui sesuai d€ngankebiamannya."

Pendapat ini merupakan pendapat Atha', Ats-Tsauri dan yang lainnya.

Diriwaptkan dari Ibnu Hanbal :'Dia hanrs berdiam dfui selama sehari se,malam.

Setelah itu, dia harus mandi dan shalat, serta suaminya pun tidak boleh

menggaulinya (ika masih keluar darah)." Diriwayatkan dariAbuHanifah dan

Abu Yusuf; "Dia harus meninggalkan shalat selama sepuluh hari. Setelatr itu

dia harus mandi dan shalat selama dua puluh hari. Setelatr dua puluh hari

tersebut, dia harts (kembali) meninggalkan shalat selama sepuluh hari. Inilah

keadaannya hingga daratr itu berhenti keluar darinya

Adapun wanita yang memiliki hari-hari haid yang dapat diketahui, dia

harus mencari kepastian untuk hari-hari haidnya iro sslema tiga hari.

Diriwayatkan dari Imem Malik: selama tidak lebih dari lima belas hari.

Diriwayatkan dari Asy-Syaf i: dia harus mandi jika hari-hari haidnya telatr

berakhir, tanpa hanrs mencari kepastian (mengenai darahnya terlebih datulu).

Darah yang kedua adalah daratr nifas ketika melahirkan Menunrt para

ulamq darah ini punmempunyai batasanyang diketahui, namunbatasan ini

masih diperselisihkarl

Menurut satu pendapat, batasannya adalatr dua bulan. Pendapat ini

merupakan pendapat imam Malik.

Tapi menunrt pendapat png lain, batasanrya adalah empat puluh hari.

Pendapat ini merupakan pendapat Asy-Syaf i.

Menunrt pendapat yang lain lagi, batasannya bukanlatr dua bulan dan

bukan pula empat puluh hari.
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Kesucianseorang wanitadari darah nifas ini adalahketikadarah ini

berhenti keluar, kemudian mandi darinya, seperti mandijunub.

Al QadhiAbuMuhammadAbdil Wahhab berkata "Daratrhaid dan

nifas itu menghalangi sebelas perkar4 yaitu kewajiban shalat dan keabsahan

pelaksananya, pelaksanaan puasa tapi tidak kewajibannya 
-salatr 

satu

manfaat dari adanya perbedaan antara shalat dan puasa ini'adalah

diwajibkannya qadha terhadap puasa tapi tidak diwaj ibkan terhadap *ratat-
berhuburgan badan melalui kernaluan atau yang lairurya, iddab thalalq thawaf,

memegangmushhal masukke dalam masjid, dani'tikafdi dalam masjid.

Adapun membacaAl Quraru untuk hal ini terdapat dtrariwayat."

Daratr yang ketiga adalah darah yang bukan merupakan kebiasaan,

watak, maupun pembawaan perempuan, akan tetapi merupakan daratr yang

alirannya akan terhenti oleh darah merah, namun darah ini tidak akan pematt

berhenti untuk selamaJamanya kecuali bila sudatr sembuh darirya-

Hukum wanita yang mengalami keluamya daratr ini adalah suci. Daxatl

ini tidak dapat menglnlangiryra untuk melakukan shalat dan puasa berdasa*an

ij ma para ularna dan kesepakatan atsar yang morfu '. Sebab telah diketatrui

bahwa ini adatah darah bias4 tapi bukan darall haid.

Imam Malik meriwayatkan dari Hisyam bin Urwatt, dari ayahnya, dari

Aisyall batrwadiaberkata'TatimahbintiAbi Hubaisyberkd4'YaRasulullalr,

sesungguhnya aku tidak dapat suci. Apakatr aku boleh meninggalkan shalat?'

Rasulullah SAW menj awab,

'^*AtU3l 6V z2;J\'q)'o's Ui Cy
/ t- - 'a't ab "*6 

r,i:sJ;rir;-dL-4 ?$

'Sesunggguhnya darah itu bukanlah darah haid. Apabila darah

haid datang, maka tinggallmnlah shalat. Thpi apabila masanya

sudah habis, maka basuhlah darah itu dorimu, dan shalatlahl'."r83

.:
, pJt

It3 I{R. Imam Malik pada pembahasan tentang Thaharah, bab: Wanita Mustahadhah l/

itj;l
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Hadits ini adalah hadits yang sluhift . Meskipun redaksi hadits ini singkat,

namun dalam hadits ini terdapat keteranganyang memberikan penjelasan

kepada Anda tentang hukum wanita yang mengalami haid dan istihadhah.

Hadis ini merupakan hadits yang palng stuhih dalam masalah ini.

Hadits ini menolak hadits yang diriwayatkan dari Uqbah binAmir dan

lvlakhul,yang hhwawanitapnghaidlrarusmandidanbenanrdhu

pada setiap waktu slralat, kemudian menghadap kiblat seraya mengingatAllah

dalarin keadaan duduk-

Selain itq dalam hadits Fatimah bintiAbi Hubaisy itu prm dinyatakan

bahwa wanita yang haid tidak boleh melaksanakan shalat. Ini merupakan

konsensus (Ijma) semrn ulama, kecuali sekelompokkecil Khawarij yang

berpendapat bahwa wanita haid wajib menunaikan shalat.

Dalam hadits ini pun dinyatakan bahwa wanita yang mengalami

istihadhah hanya diwajibkan unttrk mandi, layaknya dia mandi setelah haid.

Jikaada kewajiban selain mandi tersebuf niscaya beliau akan memerintahkan

kepada Fatimah binti Abi Hubaisy.

Dalam hadits ini pun terdapat bantahan terhadap orang-oftmg yang

berpendapat bahwa ada kewajiban selain mandi atas wanita istihadhah pada

setiap akan shalat, juga terdapat bantahan terhadap orang-oftrng yang

berpendapat bahwa wanita yang mengalami istihadhah itu wajib menyatukan

dua shalat siang dengan satu kali mandi, dua shalat malam dengan satu kali
mandi, dan wajib mandi sekali untuk shalat Shubuh.

Di samping itu, dalam hadits ini punterdapat bantahanterhadap orang-

orimg yang mengatakan bahwa wanita yang mengalami istihadhah itu harus

mandi dari satu masa suci ke masa suci yang lain, juga bantatran terhadap

pendapat Sa'id binAl Musayyab (yang menyatakan bahwa wanita yang

mengalami istihadhahwajib mandi) dari satumasa suci ke masasuciyang

61 . Hadits ini pun terdapat dalam Shahih Al Bukhari pada pembahasan tentang Haid,
bab: Istihadhah, l/65 juga dalamShahih Muslim pada Pembahasan Haidh, bab: Wanita
Mustahadhah, Mandi dan Shalatnya, I /262.
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lain. Sebab Rasulullah tidak pematr memerintahkanhal itu sedikitpun.

Dalam hadits ini pun terdapat bantahan terhadap pendapat yang

menyatakan wajib ada kepastian Sebab Nabi hanya memerintahkan Fatimah

binti Abi Hubaisy untuk mandi dan menunaikan shalat, jika dia sudah

mengetatrui bahwa masa haidnya tetah habis. Beliau tidak memerintahkan

Fatimah untuk meninggalkan shalat selama tiga hari, guna menunggg apakatl

darahhaidmuncul lagi atautidak Dalam hal ini perludimakh'mi bahwakehati-

hatian itu seharusnya dengan mengerjakan shalat, bukan dengan

Kelima:FirmanAllah Ta'ola: ilil '$ "Katakanlah, 'Haid itu

adalah suatu kotoran, "' maksudnya haid adalah sesuafu yang membuat

seorang wanita dan yang lainnya tersakiti, yakni karena baunya daxah haid.

Lafazh al adzadi sini merupakan kinayah dari kotoran secara global. Kata ini

pun digunakan untuk mengungkapkan perkataan yTg qdak disenangi.

Contohnya adalah firman Allah Ta'ala: &!yli {\ #3;1}W i
,, Janganlah lramu menghilangkan (pahala) sedekahmu denga menyebut-

nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), " (Qs. Al Baqarah [2]:

264),yalsikarena perkataan menyakiti yang kamu lontarkan kepada si

penerima- Contoh png lain adalatr firmanAllah:'*n U " Jurganlah lamu

hiraulan gangguan merelco, " (Qs.Al Ahzaab [33]: a8) yakni janganlatr

engkau hiraukan perkataan bunrk orang-orang mrmafik. Janganlatr engkau

membalas merek4 kecuali bila engkau dip€rintahkan (untuk membalas)

mereka Dalam hadits dinyatakaru

.rltri '- tfuii
" Don hilanglranlah peruyakit darinyat Ea. "

Yang dimaksrd dengan pen:yakit di sini adalah rmhsymg adadi kepala

bayi saat dia dilatrirkaru dimana rambut ini harus dicukrn pada hari ketujuh,

rsl HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Aqiqah, bab: Menghilangkan Penyakit

dari Anak Kecil Saat Aqiqah, 3 1304.
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maksudnya saat aqiqatr. Dalam hadits tentang keimanan dinyatakan:

lz

Abt Ltl€rlj
"Dan yang paling rendahnya (iman) adalah menghilangkan duri
dari jalontss-"

Makzudnya singkirkanlah ia yakni duri, batu dan hal-hal yang dapat

menyakiti orang-orang yang melintas. Juga firman Allah Ta'ala:

F; ;ti-&'c,( oy$ 1i ii "Dan tidok ada dosa atasmu

m el et akJran s e nj at a- s e nj at amu, j i ka kamu m e ndap at s e s uat u ke s u s ahan

learena hujan. " (Qs.An-Nisaa' $l:2)
Keenam: Orang-orang yang melarang berhubungan badan dengan

wanita yang sedang istihadhah berargumentasi dengan keluarnya darah

istihadhah-

Merekaberkata, "Setiap darah (yang keluardari rahim perempuan)

adalatr kotoran yang wajib dibasuh dari pakaian dan badan. Oleh karena itr1

tidak ada perbedaan antara berhubtmgan badan dengan wanita yang sedang

haid dan berhubtrngan badan dengan wanita yang sedang istihadhatr. Sebab

semua darah itu adalatr najis. Adapun mengenai dibolehkannya shalat, itu
merupakan sebuah keringanan yang dijelaskan oleh Sunnatr, sebagaimana

seseorang boleh melaksanakan shalat, meskipr.rn dia itu beser."

Pendapatini pendapatlbratrimAn-Nakfia'i, Sulaimanbin

Yasar, Al Hakarn bin Uyainah, AmirAsy-Sya'bi, Ibnu Sirin, dan Az-Zuhri.

Namun pendapat yang diriwayatkan dari Al Hasan dalam masalah ini berbeda-

beda. Pendapat ini pun merupakan pendapatAisyah: Suami wanita yang

mustahadhah tidak boleh menggaulinya- Pendapat ini pun dikemukakan oleh

Ibnu Ulayyah, Mughirah binAMunahman -dia merupakan satrabat imam

r8r HR. Muslim pada pembahasan tentang Keimanan, bab: Penjelasan tentang Jumlah
Cabang Keimanan, l/63, no. 53; Abu Daud pada pembahasan tentang Sunnah, 4/219;
At=Tirmidzi pada pembahasan tentang Keimanan, 5/10, no. 2614; Ibnu Majah pada

Pembukaan, dan Ahmad d alan A I Mus nad 2 I 37 9 dan 445.

*Pt 'r cs;\t
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Malik 1ang paling senior-, dan Abu Mush' ab- pemah mengeluarkan frfwa

seperti ini.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa wanita yang mustatradhah itu

boleh melalarkan puas4 shala! thawat membacaAl Qtn' arU dan batrubungn

badan dengan suaminya. knam Malik berkatq "Para firkaha danAhlul Ilmi

memerintahkan hal ini, meskipun darahnya banyak." Pernyataan ini

diriwayatkan dari imam Malik oleh Ibnu Wahb. Ahmad pernah berkata,'Saya

lebih suka bila suaminya tidak berhubungan badan denganny4 kecuali bila

hal itu berlangsung dalam waktu yang lama." Diriwayatkan dari IbnuAbbas

tentang wanita pl g mustahadhatr: "Tidak berdosa bila suamin5a menggauliqa,

meskipun darah itu mengalir di kedua tumitnya." Lmam Malik berkata,

"Rasulullatr SAW bersab d4' Sesungguhnya darah tersebut adalah darah

yang bulran darah hoid.'Apabila darah itu bukanlatr dalah hai{ maka tidak

ada halangan png mencegah suamiryra untuk bertlrbrmg3n badan dengannya

sementam dia sendiri boleh melaksanakan shalat."

. Ketaiuh: FirmanAllatr Th'ala: o"-?fr Ai1dil;5$6 " Oleh sebab

itu hendaHoh komu menjauhkan aiit aart wanita di wabu hoid," yakni

pada waku hai4 jil<a l€ta al nnhiidh itudijadikan mashdar, atau pada t€mpat

haidjika kata itu dijadikan isn (nama benda). Yang dimaksud dari larangan

ini adalah tidak melakukan hubungan badan (dengAn wanita yang sedang haid).

Para ulama berbeda pendapat tentang menggauli wanita ),ang sedang

haid danhal-hal yang diperboletrkan darinya

Diriwayatkan dari Ib'nuAbbas dan ubaidahfi5-$almani bahwa seorang

suami wajib menjauhi tempat tidur istrinya bila sedang haid. Pendapat ini

merupakan pendapat yang asing dan di luar pendapat para ulama, meskiptur

keumuman ayat menghendakinya, akan tetapi Sunnah yang tsabrt $tnt)
berseberangan dengannya. IbnuAbbas sendiri pernatr ditegur oleh bibinya

yaitu Maimunatr, dimana Maimunatr berkata kepadany4 "Apakah engkau

tidak strka dengan Sumah Rasulullah?"

Imam Malik, Asy-Syafi' i, Al Auza'i, Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan



segolonganulamaberkata, "Suami berhak atas apayang beradadi bagian

atas sarung istrinya." Hal ini berdasarkan kepada Sabda Rasulullah SAW

kepada seseorang saat orang ini bertanya kepada beliau, "Apa yang halal

bagiku dari istriku saat dia sedang haid?" Beliau menjawab,

t$i'"ti;J,

" HendaHah engkau mengikat kan s arungnya kcpadarrya, s et elah

itu terserah kamu dengan bagian atosrqla."n6

Juga berdasarkan kepada sabda Rasulullatr yang ditujukan kepada

Aisyatr saat dia sedang Haid:

J\qr *e:tb
"Ikatkonlah sarungmu ke tubuhmu, kcmudian lrcmbolilah englcau

ke pembaringanmu."Ig7

Ats-Tsauri, Mutmmmad binAl Hasan dan sebagian satrabatAsy-Syaf i
berkata, "Suami harus menghindari tempat fteluarnya) darah." Hal ini
berdasarkan kepada saMa Rasulullah SAW ; " Lalatkanlah segala sesuatu

kccaoli berlrubungor badan- " Hadits ini telah dikemtrkakan di atas. Pendapat

ini merupakan pendapat Abu Daud. Pendapat ini pun merupakan pendapat

yang shahih dari qaul Asy-Syaf i.

Abu Ma'syarmeriwayatkan dari Ibrahim dari Masruq, dia berkata,

"Aku bertanya kepadaAisyah tentang apa yang halal bagiku atas istriku

saat dia sedang haid? Dia kemudian menjawab, 'semuanya, kecuali

kernluan'."

re l{adits ini dirwayatkan oleh imam Malik pada pembahasan tentang Thaharatr, bab:
Apayang Halal Bagi Seorang Suami dari Isterinyayang SedangHaid,llST. Pengertian
hadits ini pun diriwayatkan oleh Au Daud pada pembahasan Thaharah, l/55, no. 215.
Sabda Rasulullah: Tsumma Sya'nako, maksudnya terserah kamu.

r87 Hadits ini diriwayatkan oleh imam Malik pada pembahasan Thaharah, l/58 dan
Ahmad dalam A I Musnod I /65.

ci:tu e!,t i or,t\

z.t c

i t.,t:t 4*;:
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Para ulama berkata, "@erintah untuk) menggauli wanita haid dalam
keadaan bersarung adalah didasarkan kepada kehati-hatian dan menghindari
bahaya. Sebab jika kedua pahanya diperbolehkan, maka hal itu akan
menggiring ke tempat darah (kemaluan) yang diharamkan berdasarkan ijma,.
Oleh karena itulah diperinuhkan untuk menggauli wanita haid dalam keadaan
bersarung, karena sikap kehatihatian. padatral sejatinya yang diharamkan
adalah tempat keluamya darah (kemaluan). Dengan demikian, maka per.ryertian
yang terkandung dalam beberapa atsar (yangdiriwayatkan) akan saling
berkesesuaian dan tidak saling bertolang belakang. Kepada Allah-lah (kita
memohon)taufik."

Kedetapian: Para ulama berbeda pendapat tentang sangsi untuk suami
yang menggauli istinya saat sedang haid.

Imam Malik, Asy-Syaf i, dan Abu Hanifah berkata, ..Dia harus
memohon arrpunan kepadaAllah dan tidak ada sangsi apapun png dijatutrkan
kepada dirinya." Pendapat ini merupakan pendapat Rabi,atr dan yahya bin
Sa'id. Pendapat ini pula yang dikemukakan oleh Daud.

Diriwayatkan dari Muhammad binAl Hasair batrwa sang suami harus
mengeluarkan sedekah setengah dinar. Imam Ahmad berkata, ..Alangkah

baiknya hadits AMul Hamid dari Mqsam, dari IbnuAbbas, dari Nabi SAW
(yangmenyatakan):

,_4 . ..
OJ^e1t_

'Dia (suami) harus bersedelcah satu atau setengah dinar, .,,

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daudrse. Abu Daud berkata,
"Demikianlah riwayat yang s hahih.' AbuDaud berkat4 ..satu 

atau setengatr
dinar.'l Pendapat inilah yang diar{urkan olehAth-Thabari. Tapi jika sang suami
tidak melakukannya, maka tidak ada sangsi apapun yang dijatuhkan atas
dirinya. lni merupakan pendapat Asy-Syafi ,i di Baghdad.

r8e I{R. Abu Daud pada pembahasan Thaharah, bab: Menggauli Isteri yang sedang
Haid,l169,no.264.
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Seketompok Ahlul Hadits berkatq "Jika dia menyetubuhuinya pada

darahnya, maka dia tranrs (mengeluarkan sedekah) satu dinar. Thpi jika dia

menyetubuhinya pada masa akhir haid, maka dia harus (mengeluarkan

sedekah) setengatr dinar."

AlAuza'i berkata 'tsarang siapa yang menyetubuhi istiryra saat sedang

haid, maka dia harus mengeluarkan sedekah seperlima dinar." Jalur untuk

semua riwayat ini terdapat dalam SunanAbu Daudrm dan Ad-Daraquthni

sertayang lainnya

Dalam kitabAt-Tirmidzirer diriwayatkan dari lbnuAbbas, dari Nabi

SAW,beliaubersaMa,

.)6)'-bb'*i t1t ';i t1'' t:6 r\yars tifr)q:
*Apabila darah itu adalah darah yang berwarno merah, maka

(wajib dikeluorftan) satu dinar Tapi iifta darah itu adalah darah

yang berwarna htning, maka (waiib dikelaarkan) setengah dinar "

Abu umar berkata, "Argumentasi pihak lqng tidak mewajibkan katrarat

selain harus memohon ampunan dan bertaubat adalah, bahwa hadits yang

diriwayatkan dari IbnuAbbas ini adalah hadits yang kacau, danhadits seperti

initidakdeatdijadikanargrnnentasi.Dilainpihalgtidakadakeunajibanapapun

yang ditetapkan kepada seseorang, dan tidak ada sesuatu pun yang dapat

ditetapkan terhadap orang miskin atau yang lainny4 kecuali dengan adanya

dalilyangtidakmemilikinodadancacat. Sementaratidakadadalilyangseeerti

itudalammasalahini."

rs Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Daud l/69 dan dia berkata, "Hadits itu

mu,dhal." mu'dhal adalah hadits yang pada sanadnya gugur dua orang periwayat

secara berturut-turut. Jika berdasarkan kepada hal ini, maka dari sisi sanadnya hadits

tersebut adalah dho'itr
rer HR. At-Tirmidzi pada pembatrasan tentang Bersuci, bab: Hadits tentang Kaf[arat

Karena Menggauli Isteri Saat sedang H aid I /245,no. I 37. At-Tirmidzi berkata,'Hadits

tentang kaffarat karena menggauli isteri yang sedang Haid diriwayatkan dari IbnuAbbas,

baik secara nr ouqufmavptn secara marfu'."

@ Frr." ^, 
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Kesembilan: Firman Altah Ta'ala: 'o#-;? #;;n$'e "Dan

janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereko suci-"

IbnuAl Arabite2 berkatL "Aku mendengarAsy-Syasl,i berkata di ruang

diskusi:'Apabila dikatakan kepdamt taa taqrab, maka maknarryajanganlatr

engkau melakukan dengan perbuatan. Thpi jika dikatakan la taqrub maka

maknanyajanganlah engkau mendekatinya'."

Nafi', AbuAmrtr, Ibnu Katsir, AbuAmir, danAshim menunrt riwayat

Hafsh membaca dengan:'ail"t,yakrrtdengan strkun huntrtlu' dan dhammah

huruf fta'. Sementara Hamzatr, Al Kisa'i danAshim menurut riwayatAbu

Bakar danAl Mufadhdhal membaca dengan: 
'it'Ak 

,yakni dengan tasydid

pada huruf tha' dan ho' , dan kedua huruf ini pun berharakat fathah.

Dalam Mushhafubad danAHullah tertera: t;J";-.Sedangkan dalam

Musnad Anas bin Malik tertera:

4 tcl a.. 4 c .firrs os*
"Janganlah kalian mendelati peremryan (istri) pada masa haid

mereka, dan tinggalkanlah mereka sampai mereko bersuci."

Ath-Thabari lebih mengunggulkan qira'atr dengan tasydid pada hllruf

tha' . Diaberk at4"Makna kata tersebut adal ah yaghtas ilna (mercla mandi).

Sebab semua pihak sepakat bahwa diharamkan bagi seorang suarni untuk

mendekati istrinya setelah darah haid berhenti sampai dia bersuci." Thabari

berkat4 "Silang pendapat itu hanya pada kata' Ath-Tholr : apa png dimaksud

daikata Ath-Thahr Sekelompok orang mengatakan bahwa yang dimaksud

adalatr mandi dengan air. Tapi sekelompok lainnya mengatakan batwa yang

dimalsud adalah wudhu seperti wudhu untuk shalat. Sekelompok lainnya lagi

mengatakan bahwayang dimaksud adalah membasuh kemaluan. Hal inilah

te Lihat kitab Ahkam Al Qur'az karya lbnu Al Arabi, I /l 64.
te Lihat beberapa qira'ah ini dalam kitab Al Bahr Al Muhith2ll6S durAl Muharrir Al

Yajiz2/252. Qira'ah dengan dan tanpa tasydid pada huruf tha' adalahtormasuk qira'att

sab' ah. Lihat A s - S a b' a h kary a Mujahid, halaman 2 2 7.

.U. ,zte3b *3
4.e 6irtt f;.F rt
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yang membwilnya halat bagi suarniny4 meskipun dia belum mandi (besar)

setelahhaid

Namun Abu Ali Al Farisi lebih mengunggulkan qira'ah tanpa tasydid

pada huruf tha' . Sebab kata tersebut adalah ka1a Tsulatsi (terdiri dari tiga

huruf) yang kontra dengan kataThamilsa yang jugaTsulatsi.

Kesepuluh: Firrran Al lah Ta' al a : 6# t\$ " Apabtla merela telah

suci, " maksudnya (telah bersuci) dengan air. Inilah pendapat yang dianut

oleh imam Malik dan mayoritas ulama, dan bahwa kesucian yang dapat

membuat seorang wanitahaid-yang daratrnya sudahhilang halal untuk

disetubuhi bersuci yang dilakukannya dengan menggunakan air, seperti

bersucinyajin Dalamhal ini, tayamum atau yang lainnya tidak dianggap cukrp.

Pendapat inilah yang dikatakan oleh imam Malik, Asy-Syaf i, Ath-Thabari,

Muhammad bin Maslarnah, penduduk Madinah, dan yang lainnya.

Yahya bin Bukair dan Muhammad bin Ka'abAl Qurazhi berkata,

"Apabila seorang wanita haid suci dan melakukan tayarnum karena tidak ada

air, maka dia telah hatal bagi suaminya, meskipun dia tidak mandi."

Mujatrid, Ikrimah dan Thawus berkata, "Terhentinya darah telah

membuat wanita itu hatal bagi suaminya, tapi de4gan qnarat diaharus bemnrdhu

(terlebihdahulu)."

Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan Muhammad berkata, "Jika darahnya

terhenti setelah melewati sepuluh hari, maka halal bagi suaminya untuk

menggautin),asebehrmmandi.Tapijikaterhentinyasebehrmseptrluhhari,maka

suaminya tidak boleh (menggaulinya) hingga dia mandi atau masuk waktu

shalat"

Apa yang dikatakan oleh Abu Hanifah dan kedua sahabatnya itu

merupakan sebuah penetapan yang tidak memiliki dasar. Mereka pun

menetapkan bahwa seorang wanita haid yang darahnya sudah terhenti tetap

berada dalam masa iddahnya, (selama dia belum mandi). Mereka berkata

kepada suaminy4 "Diamasihdapat dirujuk, selamadiabelum mandi dad

haid yang ketiga itu." Jika dianalogikan kepada pendapat mereka ini,
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setranrsnyawanitaitutidakbolehdisetubutri sampaidiamandi, sesuaidengan

pendapat penduduk Madinah.

Adapun dalil kami adalah, bahwaAllah menetapkan hukum dalam

masalatr ini pada dua syarat : pertama,terhenttnyadaralU sesuai dengan firman

Allah: 'o#-$L "sebelum mereka suci;" kedua, mandi dengan

menggumkan air, sesuai dengan firmanAllah Ta' ala:'o# t\Y " Apabtla

merclra telah fiici, " yakti.melakukan mandi denganmenggunakanair. Firman

Allah ini adatah seperti firman-Nya , a$i ltiS. til i? ;;'fi\iti1'e " Dan

ujitah anak yatim itu sampai mereka cuhtp umur untuk kmttin. " (Qs.

An-Nisaa' [4]: 6), dalam ayat ini, Allah menggantungkan hukum boleh

memberikan harta pada dua sYarat:

Pertama,sarnpai pada usia yang ctrkup untuk menikatl

Kedua,adanya anggapan cerdas (pandai memelihara hafia)-

Demikian pula dengan firmanAltah tentang wanita png dice' ai:

:,;* di'8 ;1, 3X.L, ,:,1Ji {i "Moko penemPuan itu tidak

halal lagi bagirrya hingga dia lcow.in dengan suami yang lain." (Qs. Al

Baqaratr l2l: 23})Setelah itu muncullatr sunnah yang mensyaratkan adanya

hubungan badan (antara sang istri dengan suami keduanya).rs Oleh karena

itulatr penghalalan (wanita yang diceraikan dengan talak tiga bagi mantan

suaminya) tergantrmg kepada dtla syaxat secaxa sekaligu: (l ) terselenggAlanya

pemitatran (aengan suami >ang lain), dan (2) adanya huhmgan selsual (d€t€an

suamipnglainitu).

Abu Hanifah berargumentasi bahwa pengertian ayat tersebut

adalah, bahwa ghaayah (tujuan) yang terdapat pada syarat t:o#l

re Hadits tentang hubungan badan ini diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan

tentang Pakaian, bab: Sarung yang Berumbai, dan Muslim pada pembahasan tentang

Nikah, bab: Wanita yang Ditalak Tiga Tidak Halal Bagi Suami yang Menceraikannya

Hingga Dia Dinikahi oleh Suami yang Lain, Disetubuhi, Kemudian Diceraikan dan

Habis Masa Iddahnya. Hadits ini pun diriwayatkan oleh Malik pada pembahasan tentang

Nikah, bab: Nikah I I Muhallil dan Sejenisnya 2/531



adalali sesuatu yang disebrfkan pda ghacyah sebeluninya l:{#.| .Dengan

demikian, makna firmanAllah: 'd#$l adalah 'o# itu sendiri. Namun

dalam hal ini Allatr menyatukan kedua bentuk kata tersebut dalam

satu ayat, sebagaim_ana yang terdapat dalam firman Allah:

A J>il:fi # lfi s"i r;ii.;J- oi C ;i) Q t y " D i d a t a m ny a a d a

orang-orangyang ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai arang-

orangyongbersih. " (Qs.At-Taubatr [9]: I09)

Selain itu, kedua qira'ah tersebut adalah seperti dua ayat yang harus

diamalkan keduaduanya- Dan kami menafsirkan masing-masing qira'atr itu

pada satu miikna. Kami menafsirkan qira'ah tanpa tasydid pada kondisi jika

darahnya berhenti kurang dari sepuluh hari, dimana kami tidak

memperbolehkan dia disetubuhi (oleh suaminya) sampai dia mandi. Sebab

ada kemungkinan darah itu akan kembati. Kami juga menafsirkan qira'ah

yang lain pada kondisi jika darahnya berhenti lebih dari sepuluh hari. Dalam

hal ini, suaminya boleh menyetubtrhiny4 meskipun dia belum mandi.

IbnuAl Arabi berkata, "Itulah argumentasi mereka yang paling kuat.

Jawaban trntuk yang pertama adalab bahwa itu{6hoayah yang terdapat pada

syarat adalatr sesuatu yang disebutkan pada ghaayahsebelumnya) bukanlah

ucapan oftmg-orang yang fasih atau perkataan atrli balaghah. Sebab hal itu

akan menyebabkan terjadinya pengulangan datam penghitungan. Sementara

j ika suatu lafazh dapat ditafsirkan dengan suatu makna, maka lafazh tersebut

tidak boleh ditafsirkan dengan (makna) yang mengulang/sama Ini yang berlalot

pada pe*ataan manusia Apalagi dengan fimran T uhan yang Maha Mengetatrui

lagiMatraBijaksana.

Jawabanuntuk yang kedua adalah batrwamasing-masing lafaztrtersebut

dapat ditafsfukan dengan makna yang tidak dikandwrg oleh lafaztr yang lainnya-

Jikademikian,makamerekadiwajibkanurfuktidak hukumhaid

terhadap wanita yang darahnya sudah berhenti tapi belum mandi dalam kasus

rujuk. Seperti yang telah kami jelaskan, mereka memang tidak mengatakan

'Dengan bahasa yang lebih simpel, makna tathaharno adalahyathhurna. Penerj.
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demikian. Jika demikian, wanita itu adalah wanita hai4 dan wanita haid itu

tidak boleh disetubtrhi sesuai dengan kesepakatan.

Selain ittl pendapat mereka itu akan menuntut diperbolehkannya

hubungan badan ketika darah terhenti lebih dari sepuluh hari, sedangkan

pendapat kami menuntut hal tersebut dilarang. Sementarajika dalil yang

menuntut adanyalarangan danpembolehan bertentangan, dan motifkeduanya

mengalatrkan motif larangan, sebagaimana yang dikatakan olehAli dan Utsnan

pada kasus menyatukan dua orang bersaudara dalam perbudakan, dimana

salatr satu ayat menghalalkan kedr:anyanamun ayat 1ang lainrya menghramkan

keduanya, maka dalil yang menuntut pengharaman adalatr lebih utarna"

wallahua'lam."

Kesebelas: Para ulama kami (madzhab Maliki) berbeda pendapat

tentang wanita ahlul kitab: apakatr dia harus dipaksa untuk mandi ataukatr

tidak?

Imam Malik berkata dalarn riwayat IbnuAl Qasim, "Ya (dia harus

dipaksa mandi), agar rymya halal untuk menggatrliryaa. SebabAllah Ta'ala

berfirman , Aib $lt t)# g; #l* 1S 'Dan janganlah kamu

mendelrati mereka, sebelum merela suci. Apabila mereka telah suci ....'
Allah berfirman, '(Apabila mereka telah bersuci) dengan air.'Allah tidak

mengkhususkan hal ini kepada muslimatr saja tanpa yang lairutya"

Asyhab meriwayatkan dari imarn Malik bahwa wanita ahlul kitab tidak

boleh dipaksa mandi setelah haid, sebab keyakinannya tidak sarna. Hal

ini berdasarkan kepada firman Allah Ta'ala: 6egioi:]il*iS
-tfi $6 fV ivf iri: 4;rr+L'ri A'ffr 

'd,L " ridak boteh mereka

merryembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika
merelra beriman kepada Allah dan hari aHrirat " (Qs.Al Baqarah [2]:
22}).Yangdimaksud (dengan apa yang ada dalam rahim mereka) adalah

haid dan kehamilan- Dalam hal ini, Allah menunjukkan ayat ini kepada wanita-

wanita yang beriman. Allah juga berfirman,-4tli Ailfil-'{ "Tidak ada

palrsaan untuk (memasuki) agama (Islam). " (Qs.Al Baqaratr l2l:256).
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Pendapat inilatryang dianut oleh Mutrammad binAMtil Hakam'

Kedua belas: Sifat mandi wanita haid adalah seperti sifat mandi

jinabah. Dia tidak wajib mengurai rambutnya pada saat mandi. Hal ini

berdasarkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Ummu

Salamah

ummu Salamah berkata "Aku berkata,'Ya Rasululah, sesungguhnya

aku telah mengeratkan jalinan (rambut di) kepalaku. Apakah aku harus

mengrrainya saat mandijunub?' Beliau menjawab,

t* *\ *',rt't'1 ,4 uit v

1$it9a;
,Tidak, aftan tetaptcuhrylah engftau menciduk air dengon lredua

telapak tangan(mu) untuk (rambut yang ada di) kepalamu qta

sebanyak tiga cidukan. setelah itu, tuangkanlah air ke (seh$ur

tubuhmu) maks sucilah englrnu!' ."tes

Datam satu riwayat dinyatakarU "Apakah aku hanrs mengurainya untuk

(mandi) haid dan junub?" Beliau menjawab, "Tidak'" Abu Daud

menambatrkarU'Usaplahjalinan rambutnu pada setiap basuhan-"r%

Ketiga belas: Firman Allah Ta'ala: ':tfr'€;lL; b:;';U
,'Makn campurilah mereka itu di tempot yang diperintahltan Allah

ftepadamu.': Yakni, gaulilatr mereka. Perintah ini merupakan perintah yang

menunjukkan hukum boleh. Allah menggunak atkata Al ltyaan (datang)

sebagai kinayah dari persetubuhan. Perintah ini memperkuat apa yang telafu

kami katakan, yaitu bahwa yang dimaks td dai At-Tathahhr'r adalah mandi

dengan menggunakan air. Sebab bentuk perintatl dari Allah itu tidak akan

keluar kecuali dengan bentukyang paling sempuma,ltdllahu a'lam.

ffiasan tentang Haid, bab: Hukum Jalinan Rambut wanita

yang Mandi Besar,l/i59 dan260,namun di sini tidak ada hamzah istiJham-nya'

re6 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Thaharah, bab: Apakah Seorang Harus

Mengurai Rambutnya Ketika Mandi Be sar?, l l 66, no' 252'

'4 i:6
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Lafazh b di sini mengandung makna l.1 (di), yakni fii haitsu

Amaralumullah(di terrpat yang dipedntahkanAllah ke,padamu), yaitu vagina

Padanan untnk firmanAllatr ini adalatr firman-Nya, .7ifi 6 l ti:* tSC rgi
" Perlihatlran kepada-Ku apakah yang telah mereko ciptakan dari bumi

fni " (Qs. Al Ahqaaf [a6] : a) yaknil i Al Ardh (di bum). Juga firman Allatr:

5:.|J r;- ry. i'.li,"ss. 39 )-; 14 " A p a b i I a d i s e r u u n t uk m e nu n a i ka n.

sembalryang pada hari Juma4 " (Qs. Al Jtrmu'ah [62] : 9) yakniTf i yaum Al
Jumu' ah $ndahari Jum' at).

Namun menunrt satu pendapa! makna dari firmanAllah tersehfr adalah

min al wajh al-ladzii udzina lalamfiih (dari arah yang diizinkan oleh

Altah kepadamu). Yakni, bukan pada saat puasa, ihram, dan i'tikaf. Inilah
yang dikatakan oleh Al Asham

IbnuAbbas danAbu Razin mengatakan bahwa makna firmanAllah
tersebut adalah min qibali ath-thuhri laa min qibali al haidh (pada saat

suci, bukan pada saat haid). Pendapat ini pun dikemukakan olehAdh-Dhatrak.

Muharnmad binAl Hanafiyatr berkata "Makna firmanAllah tersebut

adalahmin qibali al lwlal laa min qibaal az-zina (dzlamkondisi halal, bukan

dalarnkondisi

Keempot belas: Firman Allah Ta'ala: *- t*r'fi#fn'"1
1-tii;iTt "sesungguhnya Atlah menyukai orang-orang yang taubat

dan menyulroi orang-orangyang mensucil@n diri. " Terjadi silang pendapat

texilang pengefiian ftrrranAllah ini.

Menurut satupendapat, orang-orang yang bertaubat dari dosa-dosa

dankemusyrikaa danorang-orang yang mensucikan diri dengan air darijinabatl

dan hadats. Pendapat inilah yang dikatakan oleh Atha' dan yang lainnya.

Mujahid berkata "Dari dosa-dosa." Diriwayatkanpula dari Mujahid:
*Dari menggauli perempuan pada anus mereka." IbnuAthiyahte berkata,

re7 Lihat Tafsir Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab I I Muhanir Al
Wqjb2n55.
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.NampaknyaMujatridpelitptfrrmanAllatryangmengisatrkankaumNabi

,i A i;,W- J.A 
.A-.Art ; i ; i.f " u' irtrh *ere tra ( Lut h

dan pengikut-pengii,ku',"i") dari kotamu tit; sesungguhnya mereka

adaloh oranS-orang yang berpura-pura menyucilran diri.,, (Qs. A1 y'f raaf

lT:82)
Menurutpendapatyanglain,maknanyaadalahorang.orangyang

menyucikan did lagi tidak berdosa'

Jika dikatakaru bagaimana mungkinAllah menyebutkan orang-orang

yang berdosa daripada orang-orang yang tidak berdosa. Hal itu dijawab,

Allatr lebih datrulu menyebutkan oftmg-omng yang berdosa agal omng-ofiIng

yangbertaubattidakpufusasaatasrahmatAllahdanorang-orangyang

menyucikan diri tidak bangga terhadap dirinya. Hal ini sebagaimana yang

disebutkan dalam ayat yang lain: 3-i! # -*;A'LJ'tb Ai;
?,*rfi\iyl7nrO't "Lalu di antara merela ada yang menganiaya diri

merelra sendiri dan di antara mereko ada yang pertengahan dan di antara

mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat trcbaikan." (Qs'Faathir

l35l:32),sebagaimana yang akan dijelaskan nanti 
' 
insya Allah'

FirmanAllah:

1661j=ii1i; $s? S, 
-i*; 1;U'€ +'Sq

3-*r:ilt rsr'iri,rt H\'rrlsAe lit
ulstri-istrimu adalah $eperti) tanah tempat kamu bercocok tanam'

makadatongilahtanahtempatbercocok.tanammuitubagaimana
saja kamu kehendakl Dan keriakanlah (omal yang baik) untuk

dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu

kelok akan menemai-Nya Dan berilah kabar gembira orang-orang

yang beriman"' (Qs'Al Baqarah l2lz223)

Dalam firmanAllatr ini terdapat enam masalah:

il" -l
f s.,,.u[At Baqarah I



pefinma:FirmanAllahTa'ala:ett;€;q"Istri-istrimuadalah

(seperti) tanah tempat kamu berc ocok tanam." Paxa imart meriwayatkan

-redaksi 
berikut adalah milik Mgslim- dari Jabir binA$ullatU dia berkata

..DahuluorangorangYahudiberkat4'Apabilaseorangletakimenggauliisninya

padakemaluannya dari arah belakangnya, maka anak(nya) juling' Maka

**-; uyut ;1 "(,'i*;ij'it'5iO;€;q 
"Istri-istrimu adatoh

(seperti) tanoh tempai lumu bercocok tanom' mala datangilah tanah

tempat bercocok-tanqmmu itu bagaimana saja komu kehendaki'"

Muslim menambahkan dari riwayat Azztfii:'Tika dia menghendaki

(maka dia boleh menggauli istinya) dalam keadaan menatap waj ahnya, tapi

jika dia menghendaki maka (dia bolehjugamenggatrli istrinya) dalam k€adaan

tidak menghadap wajahnya, hanya saja hal itu dilakukan pada vagina yang

sama- Diriwayatkanjug:'tndajalanyang sama-" De,mikianlatlyang dikatakan

olehAt-Tirmidzi.tet

Al Bul*Iarire meriwayatkan dali Nafi 

" 

dia berkata,' Apabila Ibnu Umar

membaca Al Qur'an, maka dia tidak akan berbicara hingga selesai

membacanya. Suatu hari aku mengawasinya, kemfrdian dia membaca surah

Al Baqaratr, hingga dia sampai pada sebuah ayat. Dia berkata, 'Tahukah

engkau tentang apa ayat ini diturunkan?' Aku menjawab,' Tidak.' Ibnu umar

menj awab, 'Ayat ini tunrn tentang anu dan anu ' Setelah itu dia berlalu'"

Diriwayatkan dari AMush-shamad, dia berkat4' Ayatrku menceritakan

kepadakq Ayyub mengatakan dad Nafi ', dari Ibnu Umar ; b Sl #; 1 ;U
,, Malra dat ongil ah t anoh t emp at b erc o c ol* t anammu i tu b a gai mana s ai a

kamu kehendaki. "200 Ibnu umar berkata, 'oDia menggaulinya pada

res FtR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir, 5Dl5'no'2979 '

re'gHR.AlBukharipadapembahasantentangTafsir,5/215'no'2979'
2@ Az-Tamai,hsyari berkat4 "Pada ayat ini dan juga ayat-ayat yang sejenisnya, terdapat

kinayah yang indah dan sinairan yang uaik, terdapat etika yang baik 
-yang 

terkandung

dalam firmaln Allah_ bagi orang-oiang yang beriman, yang harus mereka pelajari,

biasakan, dan upayakan dal-am diskusi dan korespondensi mereka' Lihat kitab Al KasWd

v134.

lrarsir lt Cu.thrbi 
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vaginannya.'2or Al Humaidi berkat4'Maksudnya vagina"

Abu Daud202 meriwayatkan dari lbnu Abbas, dia berkata,

"Sesunggguhnya Ibnu Umar -semoga Allah mengampuninya- telah

melakukan sebuatr kekeliruar,L Sesungguhnya (pendudtrk) daerah ini yakni

orang-orang Anshar, dimana mereka adalah para penyembah berhala,

(berdampingan) dengan (penduduk) daeratr itu yakni orang-orang Yahudi,

dimana mereka adalahAhlul Kitab. Orang-orangAnshar itu berpendapat

bahwa orang-orang Yatrudi memiliki keutamaan dalam bidang pengetatruan.

Oleh karena itulah mereka mengikuti sebagian besar perbuatan orurg-oftIng

Yatrudi itu. Salah satu perbuatan Ahlul Kitab tersebut adalah mereka tidak

menggauli isti-isfii (mereka) kecuali dari arah samping. Sebab ittr merupakan

cara yang paling dapat menutupi kemaluan perempuan. Oleh karena itulatl

(penduduk) daerah ini, yakni ofturg-omng Anshar, meniru perbuatan orang-

orangYatrudiitu

Adapun (penduduk) daerah itu yakni orang-orang Quraisy, mereka

menggauli istri-istri (mereka) dengan cara yang mr:ngkar (menurut orang

yahudi). Mereka bersenang-senang dengan istri mereka dalam keadaan (istri-

istri mereka itu) menghadap, membelakangi dan terlentang. Ketika orang-

orang Mutraj irin datang ke Madinall salah seorang di antara mereka menikatr

dengan wanitaAnshar. Orang itu kemudian melakukan perbuatan tersebut

kepada istrinya, sementara istrinya mengingkarinya. Istrinya berkata,

'sesungguhnya kami hanya digauli dari arah samping. lalarkanlah hal itu. Jika

tidalGjautlilahaku!'Hinggamasalatrmerekapuntersiarhras.Halitukerrudian

sampai kepada Rasulullah SArfr/, sehingga Allah-Aza w a Jalla- menll:.nkan

(ayat): '& 
"(t 

e;ijii 'uoto datangilah tanah tempat bercocok-

tanammu itu bagoimana saja kamu kehendaki. 'Yakni dalffir keadaan

(istri-istri mereka itu) menghadap, membelakangi, dan terlentang. Yang

20t HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tafsir, 3/106
202 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Nikah, bab: Hubungan Badan, 21249 dan

250m no. 2164. Kata Wahima yang terletak di sini, dalarrt Sunan Abu Daud ternrlis

dengan Auhama.

Surah Al Baqarah



dimaksud dari hal itu adalah tempat fteluamya) anak'"

AtTrmi&i2o3 meriwayatkan dari lbnuAbbas, dia berkata "[Jmar datang

kepada Rasulullah SAW, kemudian berkata' Wahai Rasulullall aku celaka-'

Beliau bertanya, 'Apa yang membuatmu celalca?' Umar menjawab'

'Semalam, aku menggauli istiku pada kemaluanrryratapi dari arah belakang''

Rasulullah SAW tidak memberikan jawaban apapunlAllah kemudian

mewahyukan ayat ini kepadaRasulullah: i{*:iq "t,'e; 
i j':u'5,: a; €;u-

'Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocoktonam, maka

datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagoimana saja knmu

lrehendaki.'@eliau bersaMa,) '(Campurilah istrimu) dari arah depan

dan belalrang, tapi hindarilah &tbur dan dorah laid ." At'Ttnrridzi berkata

"Hadits ini addatr hadits lwsan shahih -"

An-Nasa'i2ol meriwayatkan dari Abu An-Nadhr bahwa dia pernah

berkata kepada Nafi'budak Ibnu umar, "sesungguhnya telah banyak

pendapat yang mengatasndmakan dirimu. Sesungguhnya engkau pernah

mengatakan dari Ibnu Umar, bahwa perempwm itu boleh digauli dari anus

mereka" Nafi ' mer{awab, "sestmggguhnya merekatelatr berrduSa kepadaku

Oleh karena itulah aku akan mengabarkan padamu tentang hal yang

sebenamya: suatu hari, Ibnu Umar memperlihatkan mushhaf padakq dan saat

itu aku sedang berada di sisinya, hingga dia sampai (pada ayat):

Ea; s{i6 'r't# A;'Sq'Istri-istrimu adal,'ah (t'seperti,i) tanah tempat kamu

bercocok tanam'. " Nafi' berkata, "Tahukah engkau tentang gerangan

apakatr ayat ini? Sespnggutrnya kita sekalian oftIng-ofttng Quraisy menggauli

kaum perempuan (dari arah belakang). Ketika kita memasuki Madinatt

dan menikatri wanita-wanitaAnshaf, kita menghendaki tlari mereka apayang

kita kehendaki dali perempwm-perempuan kita. Ternyata mereka tidak

suka hal itu, dan mengagetkan mereka. Wanita-wanitaAnshar itu hanya

digauli dari arah sarnping. Maka Allah SWT pun menurunkan (ayat):

2o3lilt.At-Tinnidzi.
2s Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafs imy4 I t262'

r!



'e"{t'e;i}iS'5id;'$q'Istri-istrimuadalah(seperti)tanah
tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah tanatt tempat bercocok-

tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki'."

Keduo: Hadits-hadits tersebut merupakan nash yang membolehkan

semua cara dan keadaan, sepanjang hubungan badan itu dilakukan pada

bercocok tanarn (vagina). Maksudny4 bagaimanapun keinginan kalian, baik

dariarahbelakangmar.prurdaribelalang, sanrbiltelungktp,terlentang,malqrln

miring. Adapun melakukan hubungan badan bukan pada vagina hal ini tidak

boleh dan tidak akan diperbolehkan. Disebutkannya kata al horts (tempat

bercocok tanam: vagina) menunjukkan batrwa melakukan hubungan badan

bukan pada vagina adalah haram. Kata Al Hart s sendiri merup al<at tasyb ih,

sebab peremprum-perempum itu merupakan tempat menyemai keturunan.

Dengan demikian, kata al harts menunjukkan hukum boleh tesebut

dikhususkan pada vagina saja, sebab ia merupakan tempat bercocok

tanam.

Tsa' lab bersenandrurg,

Sesunggguhnya rahim adalah

Tanah kita, tempat bercocok tanam.

Kitalah yang menanam,

Dan AllahJah yang menumbuhkan.2os

Dengan demikiarl vagina seoftrng perempuan itu seperti tanall spenna

seperti beni[ dan anak seperti tumbuhannya. Dengan demikian pula" makna

kata al harts adalah tempat bercocok tanam. Kataal harts menggunakan

bentuk tunggal, sebab ia adalah mashdar. Hal ini sebagaimana dikatakan:

"Rajulun shaumun(orang yang berpuasa) dan Qaumum Shaumun(kaum

yangberpuasa). "

Ketiga: Firman Allah Ta'ala: 'P 
"(t 

"Bagaimana saja kamu

kehendaki. " Menurut mayoritas sahabat, tabi'in dan imam fatwa, makna

205 Bait syair ini tertera dalamkitab Al Bahr Al Muhith2lll0.
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firman Allatr ini adalalf tnelalui arah manapun yang kalian kehendaki, apakah

perempuan itu mengfudap atau membelakangi. Pendapat ini seperti yang telah

kami sebutkan tadi. tafaztr jf aig*utan untuk memberikan suatu perkara

yang memiliki aratr- Secara etimologis, ia lebih umum dart laifa @agaimatn),

ai'na (dimarralkemana) dar- mota (kapan). Inilah penggunaan orang-orumg

Arab terhadap latazhjf . ni Ui" pihak, orang-oftulg pun menafsirkan lafaztr

jf a"r8* lafazh-lafazhtersebut (katfa, aina dar m at a).

Sibawaih menafsirkan lafaztr dengan koifa Sagaimanapun cara) dan

min aina (dari aratr manapun) sekaligus.

Sekelompok orang yang menafsirkan latazhjf t"rr"U"t denganaina

(dari arah manqun) berpendapat batrwa melalnrkan hubungan badan pada

anus adalah suatu hal yang diperbolehkan Di antara orang-orang yang kepada

merekalah pendapat ini dinisbatkan adalah Sa' id bin Al Musayyab, Nafi ',
Ibnu Umar, Mulrarnmad bin Ka'bAl Quazhi, danAMul Malik binAl lvlajsyrm"

Pendapat ini pun diriwayatkan dari imarn Malik dalam sebuah kitab yang

berjudul lsJlr (rahasia). Namun para pemuka sahabat imam Malik dan guru-

gummereka kitabini.Dalamhaliniperludiketatruibahwaimam

Malikterlaluagunguntukmernilikikitabyangrahasia. Pendapatinipuntertera

dalarnAl Utbiyyah.

Ibnu Al Arabi206 menyebutkan bahwa Ibnu Sya'ban menisbatkan

pendapat ini kepada sekelompok sahabatdanTabi'in, juga kepada imam

Malik dari berbagai riwayat dal arr Jima' An-Naswan wa Ahkam Al Quion.

Al KiyaAth-Thabari2o7 berkata, "Diriwayatkan dari Muhammad bin
Ka'b Al Qurazha bahwa dia tidak menilai hal itu (bersenggama pada anus

perempuan) berdosa. Dalam hal ini, dia menakwilkan firman Allah:

ir*i G ;$fi'6tr 6 o:3J,s@o'i;ii ir$t3rfr'c';!t,l 'u,ngopo
komu mendatangi jenis lelaki di antara manusia, dan komu tinggallran

istri-istri yang dijodiknn oleh Tuhanmu untulonzl. ' (Qs. Asy-Syu'araa [26]:

26 Lihat kitab A hkam A I Qur' an karya Ibnu Al Arab i I I 17 3 .

207 tbidl/t42.
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I 65- I 65) Mutrammad bin Ka'bAl aurazhi belkata,'Perkiraan (malma) firman

Allahtersebtrtadalah,loliantidakmelakukanperbgagnsepertiitu(melahrkan

hubungan badan pada anus) terhadap isti-isfi katian Seandainya perbuatan

seperti itu tidak diperbolehkan terhadap istri, maka firman Allah tersebut

tidaklah sah. fidak ada sesuatu yang diperbolehkan pada hal lain dapat

dijadikan misal unttrkryra, sehingga dikatakan, kalian melakukan hal itq tapi

kalian melalarkan hal mubah yarqg seperti itu' '"

Al Kiyaa Ath-ThabaIi berkata, "Pernyataan tersebut perlu dikaji'

Sebab makna firman Allah tersebut adalah, dan katian meninggalkan

sesuirtuyangtelahdiciptakanolehTtrhankatianpadaistri-isftit@lian,dimana

pada sesuatu itu dapat menenangkan syatrwat katian. Dalam hal ini perlu

diketatrui bahwa kenikmatan senggama dapat diperoleh pada kedua tempat

tersebut. Oleh karena itq j ika didasarkan kepada hal ini, maka diperbolehkan

adanya cemoohan hal itu (metakukanhubungantadan pa{a arys). Di lain

pihak, pada firman Altah ra'ata: Ii !;i * b i-;;(t tilt^< sY

'Apabila merefta telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang

diperintahlran Allah kepadama' (Qs. Al Baqarah pl: 222) dnfirman Allah

Ta'ala: e;l$ft 'Uoto datangilah tanah tempat bercocok-tanatnmu

itu,, teriapat dalit yang menunjukkan baSwa hubungan badan itu hanya

diperboletrkan pada vagina dan tempat keluamya anak'"

saya (AI Qurthubi) katakan,'?endapat $ang dikemukaan olehAth-

Thabari tersebut) merupakan pendapat yang benar dalam masalah ini' Abu

UmarbinAbdil Ban menyebrlkan, para ulama sepakatbahWa wanita mtqdN

yang tidak dapat disetubuhi itu boleh ditolak, sebab hal itu merupakan cacat'

Namun diriwayatkandari Umar binAbdulAziz melalui jaluryang tidak kuat,

batrwa wanita yang Ratqaatau yang lainnya tidak boleh ditolak' Akan tetapi

para firkatra beda pendapat. Sebab hubungan seksual merupakan hal yang

diinginkan aalam pemikatran. Kesepakatan hal itu merupakan dalil battwa

20s Ar-Ratqaaadalah tertutupnya kemaluan oleh daging, dan air seninya keluar dari

sebuahlubangkecil.LihatAllqna'karyaAlKhathibSyarbini2/82'

t-_,8
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anus bukanlah tempat untuk disetubuhi. Sebab jikaanus merupakan tempat

rxrtuk disetubutri, maka wanita yang tidak dapat disetubuhi pada kemaluannya

tidak boleh ditolak. Kesepakatan mereka itu pun merupakan dalil yang

menun$ukkan bahwa wanita yang mandul tidak boleh ditolak. Pendapat yang

benar dalam masalatr ini adalah pendapat yang telatr kami jelaskan.

Adapun pendapat yang dinisbatkan kepada imam Malik dan para

sahabatrya (yaitu boleh melakukan hubungan seksual melalui anus), hal ini

merupakan suatu perkarayang batil, sebab mereka adalah orang-oftIng yang

bersih dari pendapat tersebut. Itu dikarenakan hukum boleh menggauli istri

tersebut hanya sebatas pada vagina saja. Hal ini berdasarkan kepada firman

Allah Ta'ala: *;ljsli 'Uot* datangilah tanah tempat bercocok-

tanammu irz. 'selain itu, hikmah diciptakannya pasangan adalah untuk

menyebarkan keturunan. Oleh karena itr:, selain tempat keluarnya keturunan

tidak termasuk sesuatu yang dapat dimiliki karena pernikatran. Inilah yang

benar.

Para sahabat Abu Hanifatr berkata lMenurut pendapat kami, hukum

perbuatan tersebut (melakukan hubungan seksual dengan wanita melalui

anus) adalah sama dengan hukum melakukan perbuatan homoseksual.

Selain itq karena kotoran dan penyakit itu lebih banyak terdapat pada anus

daripada darah haid, maka melakukan hubungan seksual melalui anus

merupakan suatuhal yang lebihtercela. Adapun lubang air seni bukanlah

lubangrahim'."

Ibnu Al Arabi berkata dal am Qab as -ny+

"syaikh Imarr-r Fakhrul IslamAbu Bakar Muhammad binAhmad bin

Al Husain berkata kepada kami,'Vagina itu bentuknya sangat mirip dengan

anglotigapuluh lima (y o).' S),aikhFakttrul lslam mengehrarkan satutanganya

lalu membentuk angkatig puluh lima (ibujari melingkar denganjari teluqiulq

sementara tigajari yang lainnya lurus. Ed).

Syaikh Fakhrul Islam melanjutkan, 'Lubang air seni adalah sesuatu

yang berada di bagian bawah angka tiga puluh (y .: titiknya), sedangkan

Tafsir Al Qurthubi @



lubang (untuk dimastrki penis) dan Qubang) vagina terdapat pada angka lima'

Allah telah menghararnkan vagina pada saat haid karena adanya najis yang

muncul. Jika demikiarU makaAllatr akan lebih menglraramkan dubur karena

adanya najis yang Permallen'."

Ketika Ibnu Wahb danAli bin Ziyad mengabarkan kepada ftnam Malik

bahwa orang-orang Mesir menceritakan bahwa dirinya membolehkan

hubungan seksual melalui anus, makaimam Malikmembantahhal itudan

langsung menyatakan bahwa orang yang menukil pendapat itu darinya telatr

berdusta. Imam Malik berkata, "Mereka telah berdusta kepadaku, mereka

telatr berdusta kepadaku, mereka telah berdusta kepadaku." setelah itu dia

berkata, "Bukankah kalian bangsa Arab. Bukankah Allah Ta'ala telah

berfirman, € L; $q 'Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat

lramu bercocok tanam. ' Bukankah bercocok tanam itu hanya di tempat yang

dapatmenumbutrkan?."

Adapundalilyangdijadikanargumentasiolehpihakyang
berseberangan, yaitu batrwa firman Allatr,'i1 fi " Bagaimona sai o kamu

kehendaki" mencakup beberapa jalur 
-anus 

dan vagina- melalui

keumumannya, perlu diketatrui bahwa dalil tersebut tidak mengandung

argumentasi apapun. Sebabtelatr dt-rafitsishotehdalildalilyangtelatrkami

sebutkan, juga hadits-h adits shahih, hasan, dan terkenal (masyhur), yang

diriwayatkan dari Rasulullatr SAW oleh dua belas orang sahabat dengan

redaksi hadits yang beragam. Semua hadits-hadits itu menglaramkan htrbungan

badan melalui dubur. Hadits itu diriwayatkan oleh imam Ahmad dalam

Musnadnya, olehAbu Daud, An-Nasa' i, danjuga yang lainnya. Hadits-hadits

itu dihimpun olehAbuAl Farj binAl Jauzi berikutjalur-jalur periwayatannya

dalam sebuah buku yang berjudul Thhrim Al Mahal Al Makruft (haramnya

tempat yang tidak disukai/anus). Hadits-hadits itu pun dihimpun oleh guru

kami, AbulAbbas, dalam sebuatr buku yang berjudul lzhor ldbu Man' Ai aza

Al Wath'afi At Adbar (bantahan terhadap pendapat yang membolehkan

bersetubutr melalui anus).
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saya (Al Qurthubi) katakan, *Ini adalatr hak dan kebenaran yang

harus diikuti dalam masalatr ini. Trdak sepantasnya orang png beriman kepada

Allah dan hari akhir, dapat ditunggangi --dalam masalah ini- untuk

menghinakan seomng alim, setelah ada perbaikan atas masalatr ini dari sang

alim. Sebab kita telah diperingatkan dari kehilafan seorang alim. Di lain pihak,

diriwayatkan dari Ibnu Umar pendapat yang berseberangan dengan ini, juga

pendcfirmatas omng)angmelahrkanperbuffinteisebut (melakukanhuhmgat

badan melalui anus). kri menryalan suatu hal yang sangat pantas baginya

Demikian pula, Nafi' pun mendustakan orang yang mengabarkan

pendapattersebtrt dari dirinya Hal ini sebagaimanayang disebutkan olehAn-

Nasa'i. Hal ini telah dijelaskan di atas. Imam Malikjqga mengingkari hal itu

dan menganggapnya suatu hal yang besar. Dia prn mendustakan orang yang

menisbatkan pendapat tersebut kepada dirinya.

Ad-Darimi Abu Mutrammad meriwayatkan dalam Musnad-ny a dari

Sa'id bin YasarAbuAl Hubbab, dia berkata, 'Aku berkata kepada Ibnu

Umar, "Bagaimana pendapatuu tentang budak perempum ketika aku

melakukan Tahmidh dengannya?" Ibnu Umar balik bertanya, l'Apa itu

Tahmidh?" Aku menyebutkan kepadanya, "(Yaitu melakukan hubungan

badan melalui) dubur." Ibnu Umar bertanya, *Apakah ada seseorang dari

katrm muslim yang melakukan ihr?"

Ad-Darimi meriwayatkan dari Khuzaimah bin Tsabit: Aku mendengar

Rasulullah SAW bersaMa,

q:#i ;13ulu v ,'6ir q,#.v 1;,r L1 ifi
"sesungguhnya Allah itu tidak malu demi kcbenaran. Janganlah

lrolian menggauli koum perempuan (istr) pada dubur merelca-"

Hadits yang senada dengan ini pun diriwayatkan dariAli binThalaq.

Ad-Darimi meriwayatkan dari Abu Hurairatr, dari Nabi SAW,

beliaubersaMa

,g
t{rl

.1 ".ct,y
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'Barang siapa yong menggauli istrinya pado duburnya, maka Allah
Ta'ala tidak akan memandangnya pada hari kiamat-2,e'

Abu Daud Ath-Thayalisi meriwayatkan dalam Musnad-nya dari
Qatadalr, dari Amru bin Syr'aib, dari ayahnya, dari AMullah binAmru, dari
Nabi SAW, beliau bersaMa,

's;Lst +it:x
'Itu adalah perbuatan kaum Nabi Luth yang ,rrOrrrr.'r,o
Maksudny4 menggauli isEi pada dubumya.

Diriwayatkan dari Thawus, dia berkata, 'Awal perbtratan kaum Nabi
Luth adalah menggauli kaum perernpuan pada dubtn mereka.' IbnuAl Mundzir
berkata, 'Apabila sesuatu telah ditetapkan dari Rasulullah, maka hal lain tidak
diperlukan'."

Keempat:FirmanAllahTa'ala:>*-ryllirrl,s"Dankerjakanlah
(amal yong baik) untuk dirimu. " Yakni, lakukanlah apa yang
bermanfaat bagi kalian besok. Dalam ayat ini, maf'ul (lafazh l-rrri)
dibuang, namun maf 'ul ini dijelaskan dalam firman Allah Ta'ala:
fi'ry'"4f ,;3;\1;)i6'3 "Dan kebaikan apa saia yans
lramu perbuat untukdirimu niscaya kamu memperoleh (balasan) nya di
sisi Allah. " (Qs.Al Muzammil [73]:2})Dengandemikian, makna firrran
AllahtersebutadalalL lalcrkanlahuntuk dirikalianketaatandanamal shalih.

Menurut satu pendapat, (makna firmanAllah tersebut adalalq lakukan
perbuatan) untuk menghasilkan anak dan keturunan. Sebab anak itu lebih
baik daripada dunia dan akhirat. Pasalny4 terkadang ia menjadi sosok yang

dapat memberikan syafaat dan pertindtmgan.

Mentrnrt pendapat yang laia (maksud dari firmanAllatr tersebut adalall
lakukanlah) pemikahan dengan wanita yang memelihara kesuciannya, agar

20e HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang Haid, l/260
2 I 0 HR. imam Ahmad dalam Mus nad-nya 2l I 82dan 2 I 0.
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anak itumenjadi anakyang shalihlagi suci.

Menurut pendapat yang lain lagi, (makna finnanAllah temebut adalah),

lebih dahulu meninggalryra anak sebelum mereka baligb sebagaimana saMa

RasulullahSAU/,

i\ y ot'sit'* i'4t t* t {lt, u ;:i ;
"Barangsiapa yang kehilangan tiga orang anakyang belum baligh
(karena meninggal dunia), makn nereka tidak akan menyentuhrrya

kccuali hanya melintas saja. "2tI Halini akan dijelaskan pada surah

Maryam, insya Allah.

IbnuAbbas danAtha' berkata lvlaksud dari firmanAllah tersebrr adalalr,

lakukanlah dzikir kepadaAllah saat melakukan hubungan badan. Hal ini
sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

,t:(b!)r & d,,i' ,.,r, :Ju'^{Gr J, ,il'€'Lili';
S of: €, -{, tli:;. .,G oy ;y ,oi::, Y orv-i':tr +.,

.f'J:rW{A
"Jika salah seorang di antara kalian menggauli istrinya,
(kemudian) dia membaca: 'Dengan menyebut nama Attah. Ya

Allah, jauhkanlah kami dari ryetan, dan jauhkanlah syetan dari
apa yang Engkou anugerahkan kepada kami,' maka jika di antara

mereka berdua ditakdirl@n seorang anak, niscaya anak itu tidak
alran mendapatkan bahcya dari syetan selama-lamanya." FlF..

Mtslim'ztz

2rt IIR. At-Tinnidzi pada pembahasan tentang Jenazah, tapi dengan sedikit perbedaan
redaksi hadits, 3/374 dan 375; Ibnu Majatr pada pembahasan tentang lenazah ll5l2,
dan Ahmad dalam Musnad-nya 21.479 . Pengerti4n hadits ini pun diriwayatkan oleh Al
Bukhari pada pembahasan tentang Jenazah l/217

2t2 Takhrij hadits ini telah dikemukakan di atas.

@



Kelima:Firman All ahTa'ata: fi|riit, " dan bertahtalah ltepado

Atlah" merq)akan peringatan Sedangkan finm;Alah: Gf Hi i-t:l;t't
,,Dan letahuilah bahwa kamu t<elak okan menemui-Nya," merupakan

berita yang membuat peringatan itu menjadi amat keras. Maksudny4 Allatl

adalah Dzat yang akan memberikan balasan kepada kalian atas kebaikan

dan dosa (yang kalian lalcukan).

Ibnu uyainatr meriwayatkan dad Amru bin Dinal, dia berkata "Aku

mendengar Sa'id bin Jubair menceritakan dari IbnuAbbas,IbnuAbbas

berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW benaMa ketika beliau be*lutbalL

, sesungguhnya kalian akan bertemu Altah dalam keadaan tidak

memalrai s andal, t e I ani ang, b erj alan kaki dan b elum diwit an' -" Setelah

itu beliau membaca firman Allah: ;tijf Hii-;si3 " Dan kctahuilah

bahwa l<amu ketak akan menemui-Nya'""'2t3

Keenam:Firman Allah Ta'ala: @ 3w:3JJi\$ "Don berilah

labar gembira orang-orang yang beriman." FirmanAllatr ini merupakan

keramahan bagi orang yang metakgkan kebaikan dan mengikurti petunjuk'

FimanAllah:

i rLtz,3 1 ;i13't 1 rfr ,--i -e) :&j^2 *'fifr i j;i {S

@+U't;tinr!fiG.
,,langanlah kamu jadikan (noma) Allah dalam sampahmu sebagai

penghalanguntukberbuatkebajikan,bertakwadanmengadakan

ishlah di antara manusia. DanAllah Maho Mendengar lagi Maha

Mengetahui " (Qs'Al Baqarah l2lz224)

Dalam fimranAlah ini terdapat empat masalatr:

Pertama:Para ularna berkata, "Ketika Allatr memerintatrkan untuk

@iwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Surga

danKenikmatanny4bab:FananyaDuniadanPenjelasantentangPengumpulanpada
Hag:tKiaII/Ila\4D194.

@



mengeluarkan infak serta menggatrli anak yatim Oan kaum perempuan dengan

cara yang baik, makaAllah berfirman, 'Janganlah kalian terhalang dari
perbuatan yang mulia hanya korena telah bersumpah untuk tidak
melakulan anu!'. " Demikianlatr pengertian firmanAllah tersebut yang

dikemukakan oleh Ibnu Abbas, An-Nakha'i, Mujahid, Ar-Rabi' dan yang

lainn)ra

Sa'id bin Jubair berkat4 *(Yang dimaksud adalah) seseorang yang telah

bersumpatr untuk tidak berbuat kebajikan, menjalin hubungan silaturratrim,

dan mengadakan ishlah di antara manusia, kemudian kepada orang itu
dikatakan,' I^akukanlah kebajikaq' lalu dia menjawab,'Aku telah bersumpah

tidak melakukan kebajikan'."

SebagianAhlu Takwil berkat4 "Janganlah kalian melakukan sumpatr

palsu dengan namaAllahjikakatian hendak melakukan kebajikarl ketakwaan

dan ishlah." Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka setelah *rf tiaut
diperlukan adanya perkiraan lafaztr .{.

Menurut satu pendapa! pengertian dari firmanAllah tersebut adalah,

janganlah kalian baryak bersumpah dengan namaAllall lwena sestrnggulrnya

hal itu lebih ditakuti hati. Oleh karena itulah Allah Ta'ola berfirman,
-E;il-il-.Jh;;i'3 "Dan jagalah sumpahma." (Qs.Al Maa'idatr [5]: 89),

Allah juga mencela orang yang banyak berdusta. Allah Tb'ala berfirman,

e yty*y;'S Lb, i'e "Danianganlah tamtu ilatti setiap orangyang

barymk bersumpah lagi hina. " (Qs.Al Qalam [68]: l0). Di lain pihak,

bangsaArab juga memuji orang yang tidak banyak bersumpab, hingga salah

seorang dari mereka berkata

-t:b
al a a

Orangyang sedikit bersumpah adalah orangyang dapat memelihara

sumpahnya,

Jilra sumpah kcluar dari dirinya, maka sumpah itu tidak dilanggar2ta

^';"Y;v tj)!ijS
a-c:; t:[sqi',

2f4 Bait syair ini tertera dalam kitab Lisan Al Arab (entri: Alaa\ tanpa dinisbatkan
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Berdasar kepada hal itu, maka fimranAllah, ir$ -_ri 
" unfiik berbuat

l<ebajikan," adalall sedikitkanlahb€rsumpalr, sebabhal itumenryakanbagian

dari kebajikan dan ketakwaan. Selain itu, banyak bersumpah itu akan

menyebabkan kurang memelihara hak Allah Ta'aldts.Ini merupakan

penalovilanyangbaik.

Diriwayatkan dari Malik binAnas: "Aku mendengar batrwa (yang

dimaksud dari firmanAllah tersebrs) adatatr sg6ph dengan namaAllah pada

setiap perkara."

Menurut satu pendapa! pengertian dari firmanAllah tersebut adalalL

janganlah kalian menjadikan sumpatr sebagai penghalang dalam keberumrn

dankebatilan.

Azz$ajdan prg lainnya berkat4'?engertian dali firmanAllah te6ehlt

adalah, apabila seseorang diminta untuk melakukan kebaikan, maka dia

meqiadikan Allah sebagai alasarU dimana dia berkata 'Aku telatr berstlnpa]r

(dengan namaAllah untuk tidak melakukan itu),' padahal diatidak pernatt

melakukan sumpah aPaPun."

Al Qutabi bqkatA'?engertian dari fimranAllah t€rsebut dalalL apabila

kalian benumpatr untuk tidak menjalin hubungan silaturrahim dengan saudara

tatiarUtid*bersedekalr,dantidakmelakukanistrlah(peftaikan),dariberbagai

bentuk kebajikan lainnya, maka batalkanlah sumpatr itu dengan membayar

kaffmat."

Saya (AI Qurthubi) katakan,'?enakwilan ini menryakanpenasryitan

yang bailq karena alasan yang telatr karni kemukakan Penalon ilan inilah yang

ditunjukan oleh sebab diturunkannya ayat ini, sebagaimanayang akan kami

kepada seorang pun. Sementara itu, Ibnu Hayyan menisbatkannya dalatnkitab Al Bahr

At Muhith I /l 76 kePada Kutsair.
2r5 Abu Hayyan berkata dalam kitab At Bahr Al Muhith 2/176, "Hikmah dari larangan

banyak bersumpah dengan namaAtlah adalah, karena sumpah tersebut tidak berbekas

ai aalam hati, dan ,"r"or*g akan berani melakukan sumpatr palsu dengan namaAllah

hanya karena dia ingin menjadikan sumpah itu sebagai bukti untuk tujuan duniawinya

semata."
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jelaskan, setelatr pembahasan ini."

Kedua: Menurut satu pendapat, ayatini diturunkan karenaAbu Bakar

Ash-Shidiq pernah bersumpah untuk tidak memberikan infak kepada Misthah

karena dia menggrrnjingkan Aisyah, sebagaimana yang diceritakan dalam

peristiwa bohong (hadits Al W) itu. Penjelasan mengenai hal ini akan

dikemukakan pada suratr An-Nuur, yang diriwayatkan dari Ibnu Jtraij.

Menurut satu pendap at, ayat ini diturunkan tentang Abu Bakar Ash-

Shidiq ketika dia bersrmpah untuk tidak makan bersama para tamu.2r6

216Al Bukhari meriwayatkandalamShahih-nyapadapembahasantentang etik4 8/40,
dariAbdunatrman binAbu Bakar, bahwaAbu Bakar menerimasejumlah tamu, kemudian
dia berkata kepada Abdurrahman (anaknya), "Terserah engkau dengan tamu-tamumu
itu. Sesunggguhnya aku akan menemui Nabi SAW. Berikanlah kepada merekajamuan
sebelum aku tiba."

Abdurrahman pergi kemudian balik lagi menemui mereka dengan membawa apa yang
dia miliki. Dia berkata, "Makanlah!" Mereka bertanya, "Dimana Tuan rumahnya?"
Abdurrahman berkata, "Makanlah."Merekaberkata, "Kami tidak akan makan, hinggatuan
rumahnya datang."Abdurrahman berkat4 "Terimalah jamuan dari kami untuk kalian. Jika
Abu Bakar datang, niscaya kita akan menemuinya, (tapi jika sekarang kalian tidak makan,
maka) ketikakalianbertemu dengannyakalianbelum makan."Namun merekamenolak.

(Abdunahman berkata), "Aku kemudian mengetahui bahwaAbu Bakar (akan) marah
kepadaku (karena mereka tidak makan). Oleh karena itulah ketika dia datang, aku
menlngkir dari sisinya. Abu Bakar bertany4 'Apa yang kalian lalukan?' Mereka kemudian
memberitatrukan kepadaAbu Bakar (bahwa mereka belum makan). Abu Bakar memanggil,
'Wahai Abdurrahman.'Aku diam. Abu Bakar kemudian memanggil (lagi), 'Wahai
Abdurrahman.'Aku (masih) terdiam. Abu Bakar memanggil, 'Wahai Ghuntsar (nama
yang gemuk), aku (akan) bersumpah untukmu jika engkau mendengar suaraku (tapi)
engkau tidak (mau) datang.'Aku kemudian keluar. Aku berkata" 'Tanyakanlah kepada
tamu-tamumu.'Mereka kemudian berkata, 'Dia benar. Dia telah membawa jamuan itu
kepada kami.'Abu Bakar berkat4 '(Jadi) kalian menungguku. Demi Allah, malam ini aku
tidak akan memakan makanan itu.'Yang lain berkata, 'DemiAllah, kamijugatidak akan
memakan makanan itu sampai engkau memakannya.'Abu Bakar berkata, 'Aku tidak
pemah melihat keburukan seperti (keburukan yang terjadi) pada malam ini. Celaka kalian.
Mengapa kalian tidak menerima jamuan kami untuk kalian.' 'Berikanlah makananmu,'
(perintahAbu BakarkepadaAbdurrahman). Abu Bakarkemudian meletakkantangannya
dan membaca: 'Dengan menyebut namaAllah. Yang pertama adalah untuk syetan.'Abu
Bakar kemudian makan sehingga mereka pun makan."

Faidah: ucapan Abu Bakar: Wahai Ghuntsar, maknanya adalah orang yang tambun.
Menurut satu pendapat, maknanya adalah orang yang bodoh. Kata ini mengandung
maY'na Al Ghatsqwoh yang berarti bodoh. Lihat kitab I n-Nihryah 3389.
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Menunrt pendapat yang lai& ayat ini ditunmkan tentangAMullah bin

Rawahatr ketika dia bersumpatr untuk tidak berbicara dengan Basyir binAn-

Nu'man, dimana Basyir bin Utsman adalah iparnya dari saudara

perempuannya, w allahu A' lam.

Ketig a : Firman Atl *r Tb' al a,'AiJl'-.1 r " D alam s umpahmu

sebagai penghalang, " yakni nashban (tegak)'. Pendapat ini diriwayatkan

dariAl Jauhari.2rT

@ikatakan), "Fulaanun urdthatan dzaaka (fulan mampu untuk

[menguasaiJ anu), " maksudnya "(Fuloanun) urdhatanlidzaalika, " yakni

dia mampu untuk menguasai dan sanggup untuk melalarkannya. Al Urdhah

juga berarti al himmah (cita-cita/tujuan). Penyaift8 berkata,

,r;lst tfu') ,t;,\t 7
Merelro adalah orong-orang Anshar, cit a-cit anya adalah b ert emu

(denganAllah).

@ikatakan pula), " Fulaanun Urdhatan Li An-Naasi (fulon terlwlang

oleh orangorang), " yakni orangorang itu senantiasa berada di (hadapan)nya-

(Dikatakan), "Fulaanun Urdhathan likadza (Fulan mampu

menguasai anu), " yak,niaku mendirikannya unhrk (dapat mengUasai) anu.

Menurut satu pendapat, al urdhah mengandung malna Asy-Syiddah

fteras/hebat) q, Al Quww ah(mampu). Contohnya adalatr ucapan orang-

orang Arab yang ditujukan kepada seorang wanita: " Urdlatan li An-Nilaah

(mampu/siap untuk menikoh), " jika dia sudatr pantas dan mampu untuk

' Dalam terjemahan Al Qur'an versi departemen 4gam4 kata Urdhotan li ditedematrkan

(penghalang). Sedangkan di sini, kata tersebut mengandung makna nashban (tegak),

sebab sesuatu yang berdiri tegak di hadapan seseorang merupakan penghalang baginya.

2t7 Lihat A s h- S h ihah 3 I I 090
2rs penyair yang dimaksud adalah Hasan bin Tsabit RA. Hal ini sebagaimana yang

dijelaskan dalam kitab Ash-shihah dan Al-Lisan Yang menjadi contoh adalah bagian

akhir bait. Adapun bagian awalnya -sebagaimanayang tertera dalarn Ash-Shihah-

adalah: "DanAllahberfirma4 "sesungguhnyaAkttelahmempersiopkanbalatentara."
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menikah. Adapun makna li fulaan urdhah adalah, fulan memiliki

kemarrpuan untuk melakukan perjalanan dan peperangan.

AMullahbinAzZuburberk*ata:

,"^j cs'-il lUtr

Ini untuk masa-masa Perang, ini

untuk ambisi, dan ini membuat mampu (bekal) melahtkan perialanan

kita.

Makna dari firmanAllatr tersebut adalah,janganlah katian menjadikan

sumpah dengan namaAllah sebagai kekuatan bagi diri kalian, sekaligus

penghalang dari kebaj ikan.

Keempat: Firman Allatl Ta'ala: i#Slt$ -..ri 
" ttntuk berbuat

lrebaj ilran, bertalcyta. " Firman Allah ini merupakan mubtada',sedangkan

khabar-nyadibuang. Maksudnya berbuat kebajikan, ketakwaan dan ishlatt

adalatr lebih baik dan tebih utama. FinnanAllah ini seperti finnan-Nya:

3rlJ'rSiS '6sio "Taat dan mengucapkan perkataan yang baik (adalah

tebih baik bagi merelu)." (Qs. Muhammad [47]: 2l) Pendapat ini

diriwayatkan dari Az-Zujaj dan An-Nuhas.2 te

Mennnrt satu pendapa! firmanAllah tersebtrt adalah maf ' ul min ai lih.

Menr.rnrt satu pendapag malan firman Allah tersebrf adalab agar tidak

berbuat kebajikan, dimana huruf 
-Y 

kemudian dibuang. FirmanAllah ini sepelti

firmannya, 1U oi-fr'n l# "Atlah menerangkan (hukum ini)

lrcpadamu, supaya kamu tidak sesat, " (Qs. An-Nisaa' Pl: 176) yakni

agar kalian tidak sesat. Demikianlah yaog dikatakan oleh Ath-Thabari

danAn-Nulus.22o

2te Lihat kitab I'rab Al Qur'az karya An-Nuhas, I /3 I I dan 3 I 2.
2a Lihat kitab I'rab Al Qur'az karyaAn-Nuhas, l/312.

L5J{p^
,o. .,AS tsr^J LSXU
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Bentuk keempat' dari beberapa bentuk nashab adalah: karahatan an

tabirruu (karena lcalian benci untuk berbuat kebaikon), setelatr itu kata

lcarahatan dibuang. Pendapat ini disebutkan oleh An-Nuhas22t dan Al
Mahdawi.

Menurut satu pendapat, firmanAllah tersebut berada pada posisiT'ar.

Pendapat ini sesuai dengan pendapatAl Khalid danAl Kisa'i. Perkiraan

susunan kalimatnya adal ah,fii an tabirnt (untuk berbuat kebajikan). Huruf

fi kemudian disimpan, lalu kalimat buikutpa diT'ar-kan oleh hurutti tersebut.

U ^*Maha 
mendengar terhadap ucapan hamba-hamba-

Nya- Sedangkan makna * aaaUnklatra Mengetatrui terhadap niat mereka-

FimanAllah.'

'#3*fni'-$.fi
us b {+d # o "1"#.i a f\ ffi {*t i S

uAllah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak

dimaksud (untuk bersumpah), tetapiAllah menghukum kamu

disebabkon (sumpahmu) yang disengaia (untuk bersumpah) oleh

hatimu Don Allah Maha Pengompun logi Maha Penyantun."

(Qs. Al Baqarah [2lz 225)

Dalam firmanAllatr ini terdapat empat masalatr:

Pertama:FirmanAllah Ta'ala: fl=. Al-laghw adalah mashdar

dari laghaa yalghuu yalghaa, laghiya yalghaa laaghaa(percuma/sia-sia),

j ika mengucapkan perkataan yang tidak diperlukan ketika berbicara perkataan

yang tidak mengandung kebaikan, atau perkataan yang dosanya tidak

'Bentuk nashab yang pertama untuk firman Allah: 12fi - ' ,f adalah maf 'ul bih.

Bentuk keduanya adalah maf 'ul min ajlih. Bentuk ketiganya adalah dinashabkan oleh

laa nahi. Dan, bentuk keempatnya adalah karahatan an tabirru -penerj.
22' Ibid.
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disengaja. Dalam hadits dinyatakan: "Jilw englant berlata kcpada tema nmu

saat imam sedang berkhutbah pada hari ium'at: 'Diam,' maka

sesungguhrrya engkott telah sia-sia (faqad laghauta) - " Sementara redaksi

yang digunakanAbu Hurairatr adalatr: "Moka sesangguhnya engkou telah

sia-sia (faqad laghaita)."

Kedua:Para ulama berbeda pendapat mengenai sgmpah yang tidak

dimak$dkan untuk bersumpalr"

Ibnu Abbas berkata, "sumpah yang tidak dimaksudkan unttrk

bersumpatr) adalatr sumpah yang dikemukakan oleh seseorang dalam

pembicaraannya dan saat dia tergesa-gesa ketika berdialog: 'Tidak, demi

Allah,' atau 'Benar, demi Allah,'tanpa bermaksud untuk mengucapkan

srrrpalr"

Al Marwazi berkata, "sumpah yang tidak dimaksudkan untuk

bersumpatr yang disepakati oleh para ulama adalah yang tidak disengaj a yaitu

ucapan seseomng:'Trdak, demi Allall' dan'Ya demiAllalr- (Sumpah terlontar)

dalam pembicaraan dan perkataanny4 tanpa bennaksud atau menghendaki

trntukbersumpah-'

Ibnu wahb meriwaptkan dari Yunr.ls, dari Ib,nu syihab, batrwa Urwatr

menceritakan kepadanya, battwa Aisyah istri Rasulullah SAW berkata,

"sumpatr yang tidak dimaksudkan untuk bersumpatr adalatr sumpatr dalam

keraguaq bercanda bergurau dan penrbicaraan yang tidak dimaksudkan hati."

Dalam Shahih Al BuftharPzz diriwayatkan dari Aisyatr, dia berkata,

"Firman Allah ra'ala:'€+j;t -4 
ri'fU'6fr 

'{+6-S'Allah tidak

menghuhtm kamu disebabkan sumpahmu yang tidok dimaksud (untuk

bersumpah), 'ditunn*an berkenaan dengan ucapan seseorang: 'Tidah demi

Allalr,' dan'Ya, demi Allah'."

Merurut satu pendapa! Sunpatr yang tidak dimal6ud gntuk bersrmpah

adalah yang dikemukakan untuk sesuatu yang masih dalam Ahap perkiraarl

222 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Sumpah dan Nadzar,4/153 -

Tafsir At Qurthubi @



kemddian sesuatu itu ternyata berbeda dari apa yang diperkirakan.

Derrikianlahyangrlikatakanolehlmamlvlalik.Pendaptiniprurdiriwayatkan

oleh IbnuAl Qasim dari Lnam Malik. Pendapat ini pula yang dikemukakan

oleh sekelompok salaf.

Abu Hurairah berkata "Jika seseorang bersumpah atas sesuatu yang

. dia kira demikian, temyata tidak demikia4 maka itulatr sumpah yang tidak

dimaksudkan rmtuk belsumpah. Pelanggaran atas sumpah ini tidak dikenakan

kaffarat." Pendapat yang senada j'rgn dikemtrkakan oleh IbnuAbbas.

Dirirvayatkan bahwa sekelompok orang saling mengevaluasi (berdebat)

di dekat Rasulullalr, dan saat itupun mereka saling menrdtrh di hadapan beliau

Salah seorang di antaramereka kemudian bersumpall "Sesungguhnya aku

benar dan engkau salall wahai Ftilan! " Temyata yang sebenamya terjadi tidak

demikian Si fulankemudianb€*at4 "Dia telahmelanggar sr:mpahny4 wahai

Rasulullah" Nabi SAW kemudian bervbd4" sumpah orang yang memtduh

sia-sia, tidak ada pelanggaran terhadapnya dan tidak pula (kewaiiban)

laffarat (atas pelanggaran terhadapnya). "223

Dalam kttab Al Mttwaththaou,Imam Malik berkata, "Keterangan

terbaik yang pernah saya dengar dalam hal ini adalalU bahwa sumpah yang

tidak dimaksdkan untrtc Uersumpatr adalall sumpah seseorang dengan sesuatu

yang dia yakini demikian, lalg temyata berbeda dali yang dia yakini tersebut.

Maka tidak ada kaffarat atas sumpah ini."

Adapgn seseormg png bersumpah dengan sestratg sementara dia tahu

bahwa dirinya berdosa dan berrdusta dalam sumpah itu grrna memuaskan atau

meyakinkan ses€orang, atau memohon maaf kepada seseorang, atau

menetapkan halta, sumpah (seperti) ini terlalu besar untnk didenda dengan

hanya tranrs me,mbayar kaftrat Sesungguttnya kaffarat itu diwajibkan kepada

23 Hadits ini dicantumkan oleh lbnu Katsir dalam Tafsirnya lD67 dati riwayat Al
Hasan bin Abi Al Hasan secara mtrsal, dengan redaksi: "Kedua (sumpah itu) adalah

sumpah
224 HR. Imam Matikpadapembahasantentang Sumpatr danNadzar, Bab: Sumpahyang

Tidak Dimaksudlran untuk Bersumpah 2/477.
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seseorang yang bersumpah untuk tidak melakukan sesuatu yang boleh

dilalorkan, kemudian dia melalarkan sesuatu itu.

Atau, bersumpah untuk melakukan sesuatu kemudian dia tidak

melakukannya- Misalnya, seseorang benumpah untuk tidakmenjtral bajunya

dengan harga sepulutr dirtram, kemudian dia menjualnyadenganhartat€nsebltr

Atau seseorang bersumpah untuk memukut budakny4 kemudian dia tidak

memukulbudaknyaitu

Diriwayatkan dari IbnuAbbas -jika benar diriwayatkan darinya-,

dia berkata, "sumpah yang tidak dimaksudkan untuk bersumpah adalah

sumpah yang engkau katakan saat engkau marah." Ungkapan yang senada

dengan itu pun dikemukakan oleh Thawus.

IbnuAbbas juga meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersaMa

a 
t- 

. aa a

f q.q'
"Tidakada sumpah dalam kcadaan marah-"ns HR- Muslim.

Ibnu Jubair meriwayatkar; "sumpah yang tidak dimaksudkan untuk

bersurnpatr adalah dinilai snmpatr, yang mengharamkan sesuatu yang halal,

(misalnya) seseorang berkata, 'Hartaku haram bagikujika aku melakukan

ant5' atau'Apayang halal akan menjadi hara6 bagiku'." Ungkapan inipun

dikemukakan oleh Makhul Ad-Dimasyqi. Bahkan imam Malik juga

berpendapat demikiarl kecuali pada isti. Sebab dia mernastikan batrwa hal

itu dapat menghafimkan sang istri, kecuali bila orang yang bersumpah itu

mengecualikan istiryra dalam hatinya

Menurut satu pendapat, (sumpah yang tidak dimaksudkan untuk

bersumpah) adalatr sumpah untuk melalorkan kemaksiatan Demikianlah yang

dikemukakan oleh Sa' id binAl Musayyab, Abu Bala binAbdirratrmarU Urwatt,

danAbdullah bin Zubair. Contohnya adalah seseorang bersumpah untuk

meminum khamer atau memutus hubungan silanrratrim. Dengan demikiarU

Y

225 Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalarrr Al Muharrir Al Wajiz, 21262.
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menepati sumpah tersebut adalah dengan tidak melakukan kemaksiatan

tersebu! dan dia tidak diwajibkan untuk membayar kaffarat.

mereka adalatr hadits Amnr bin Syu'aib dari ayahnp, dari

kakeknya, batrwa Nabi SAW bers abdr+

,g;'ti tls';lt W t;r ti? 6ij ,r-;- ,rb |E ;.,,
tir:Lt{

"Barangsiapa yang bersumpah dengon sesuatu kcmudian dia
melihat hal lain yang lebih baik darinya, maka hendaklah dia
mentnggalkan sumpah itu, (karena) sesunggguhnya
meninggalkannya adalah kaffarat untulvtya (sumpah yang tidak
baik). " I:[R. Ibnu lvlajatr dalarr. Sunan-nya.226 Hal ini akan dijelaskan

dalam stuatrAl Maa' idalL

ZaidbinAslam berkata, "Sumpah yang tidak dimaksudkan untuk

bersumpatr adatah doa bunrk yang dipanjatkan oleh seseorang untuk dirinya:

'SemogaAllahme,lnhffikanpenglinaa*q' dau'SemogaAllahmelghilangkan

hartaku.' Dia adalah seorang Yatrudi. Dia adalah seorang 1ang musfik. Jika

dia melakukar-r hal itu, maka dia adalah seseorang yang bersumpah rurmun

tidak bennaksud untuk bersumpah."

Mujahid meriwayatkan: "(Sumpah yang tidak dimaksudkan untuk

bersumpatr adalah) dua orang yang melangsrmgkan transaksi jual beti,

kemudian salatr satu di antara mereka berkata 'Demi Allah, aku tidak akan

menjual(nya) padamu dengan harga sekiaq' lalu yang lain berkate 'Demi

AIlalL akutidak akan merrbelinya dengan harga itu'."

An-Nalfia'i meriwayad<an: "(Sumpahyang tidak dimaksudkan untuk

bersumpah) adalah seorang lelaki yang bersumpah untuk tidak melakukan

226 HR. Ibnu Majah dalam pembatrasan tentang Kaffarat Bab: "Barangsiapa yang
mengatakan (sunpah), maka kaforatnya adalah meninggalkan sumpah itu." 11682

no.2l I l.
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sesuatu, kemudian dia lupa (akan sumpahnya itu) dan melakukan sesuatu

itl"
IbnuAbbas danAdh-Dhahak berkata, "sestmggguhnya sumpatr yang

tidak dimaksudkan untuk bersumpah idalah surnpah png telah ditebus/dibapr

kaffaratrya. Yakni, j ika kaffarat (atas pelanggaran) sumpatr itu sudah dhy*,
maka gugrrlah zumpah itu dan sumpatr itu pun menjadi sesuatu yang dianggap

tidak ada. Allah tidak akan menjatuhkan hukuman (kepada pelakunya) karena

dia telah membayar kaffarat atas pelanggilan sumpatr tersebut dan kembali

kepada sesuatu yang baik.'

IbnuAbdil Barr meriwayatkan sebuah pendapat yang menyatakan

bahwa, sumpah yang tidak dimaksudkan untuk bersumpah adalah sumpah

yangdipaksa-

IbnuAlArabi berkata, "Adapun sumpah yang kemudian terlupakaru

tidak diraukan lagi bahwa sumpah ini memang tidak dianggap. Sebab surnpatr

itu muncul tidak ada kehendaknya. Dengan demikian, sumpatr itulah yang

tidak dimalsudkan untuk bersumpah-"

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Juga sumpah orang yang dipaksa

berikut bukti-buktinya- Hukum tentang orang yang dipaksa untuk bersumpatr

akan dij elaskan dalam suratr An-N ahl, insya Allah ."

IbnuAl Arabi berkata, "Jika yang dimaksud dengan' sumpah yang

tidak dimaksudkan untuk bersumpah' adalatr sumpah untuk melakukan

kemaksiatarl maka hal ini batil. Sebab jika seseorang yang bersumpah untuk

meninggalkankemalsiataq maka zumpahqa itu akan dianggap sebagai sebuatt

ibadah. Danj ika seseorang yang bersumpatr untuk melakukan kemaksiataru

maka sumpahnya itu akan dianggap sebagai sebuah kemaksiatan. Kepada

orang yang berniat untuk maksiat itu akan dikatakan, 'Janganlah engkau

melakukan (kemaksiatan itu), dan tebuslah sumpahmu.' Jika dia melakukan

kemaksiatan itu, maka dia berdosa karena melakukannya namun tidak

melanggarsumpahnya-

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaks,rd d"rrg*



'sumpatr )ang tidak dimaksudkan rurttrk benumpah' adalah doa buruk yang

dipanjatkanolehsesooranguntukdir-inya,dimanajikadiatidakdemikianmaka

dia akan tertimpa anu, ini pun memryakan pendapat yang percuma bila ditinjau

dari aspek pemberlakuan kaffa.rat, akan tetapi sumpah ini dianggap jadi jika

ada maksud/niat. Tindakan ini merupakan hal yang makruh. Bahkan bisa

menyebabkan pelakunya mendapatkan hukuman, Sebab Nabi SAW

bersabda, 'Jangan setatiJrali salah seorang di antara lalian mendoakan

buruk atas dirinya. (Sebab) bolehiadi dia mengenai sebuahwalou dimano

tidaHah seseorang meminta sesuatu lcepada Allah pada wahu tersebut,

melainlrsn Allah akan memberikan sesuatu itu kcpadanya.D2T

Adapun ulama yang berpendapat bahwa sumpah yang tidak

dimaksudkan untuk bersumpah adalah sumpah, maka itu berlaku dalam

keadaan marah, se$mgguhn),a pendapat ini tertolak oleh sumpah yang pemah

dilakukan nabi untd< membawa oftIng-orang Asy'ari, kemudian beliau

membawa mereka, dan beliau pun membayar tebusanlkaffarat untuk

itu." Hal ini akan dijelaskan dalrm surah Bara'all.

IbnuAl Arabi berkat4 "Adapun orang-orang yang berpendapat bahwa

sumpah yang tidak dmaksudkan untuk bersumpah adalatr sumph prg tetatt

ditebusltelah dibapr kaffirm5a maka hal ini tidak adakaiunnya Deurikia{ah

yangdiriwayatkan"

Pendapat itu pm dianggap dha'ifoleh IbnuAthiyatr.22s IbnuAthiyah

berkata, "Allah meniadakan hukuman atas (pelanggaran) terhadap sumpah

yang tidak dimaksudkan untuk bersumpah secara absolut. Hakikat dari

peniadaan hukuman ini adalah tidak adanya dosa dan kewajiban membayar.

kaffarat. @atam hal ini pertu dimaklumi bahwa terkadang)Allatr akan

227 Hadits dengan redaksi: "Janganlah kalian mendoakan buruk diri kalian,
janganlah kalian mendoakan buruk anak-anak kalian, dan ianganlah kalian
mendoalran buruk horta kalian. TidaHah lalian memohon anugerah kepado Allah

bertepatan denganwoktu mustaiab, melainkan Allah mengabulkannya-" FR - Muslim

pada pembahasan tentang Zuhud, 412304
2t Lihat Tafs ir lbni Athiah 2D63.
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menjatuhkan hukuman akhirat 
-pada 

sumpah palsu dan sumpah

mashbutrah,2'e serta (pelanggaran) atas sr:mpah yang kemtdian kaffaratrya

tidak dibapr, padahal Allah mewajibkan untuk membayamya- dan hukuman

&mia dengan mewajibkan katrarat. Dengan demikian, maka lematrlatr pendapat

yang menyatakan batrwa suurpatr yang tidak dimaksudkan untuk bersunrpah

adalah sumpah yang telah dibayar katrarahya- Sebab hukuman tetah dijanrtrkan

kepada sumpatr ini. Di lain pihak, mengkhususkan hukuman pada hukuman

akhirat adalah tindakan yang sewenang-wenang.'

K etig o :Firman All ah, "f ,r,1jl'4 " d i s e b ab kan s um p ahmu. " Lafazh

al aiman adalahjamak dari lafazhyamiin, daral yamiin adalah sumpah.

Pada awalny4 malarakata ini berasal dari perbuatan orang-oftulgArab. Jika

mereka melakukan persekutuan maka seseorang di antara mereka mengambil

tangan kanan temannya dengan tangan kanann-ya. Selanjutny4 hal ini semakin

meluas sehingga persekutuan dan perjanjian itu slndiri dinamakan dengan

yamin.

Mennnrt satu pendapat, lafazh yami in adalahtrcnn/l.fa'f i/ unhrk kata

Wmn,yang berarti keberkatran. Allatr menamakan sumpatr demikian, sebab

ia dapat memelitrara hak. I-afazh yamiin nidapat dijadikan tr:ntr*. mudzatrar

dan mu' anats. Bentuk jamaknya adalah aiman dan aimun.

Keempat: Firman Allah Ta'ala, E&6q€+W#S
22e Sumpah rz ashburoh adalah sumpah yang membuat pelakunya harus mematuhinya.

Pelaku sumpatr ini dipaksa untuk mematuhi sumpah ini, dan sumpah inipun menjadi
sesuatu yang wajib baginya dari sisi hukum.

Menurut satu pendapal sumpah mashbuurah adalah sumpah yang ditahan, meskipun
pada hakikatnya pelakunyalah yang ditahan (oleh sumpah ini). Pasalny4 dia menahan
dirinya karena sumpah tersebut. Lihat An-Nihayah 3 /8.

'Penjelasanny4 Allah meniadakan hukuman atas 'sumpah yang tidak dimaksudkan
untuk bersumpah (aghw al yamiin)'. Ini artiny4 tidak ada hukuman apapun, baik
hukuman dunia maupun hukuman akhirat atas sumpah ini. Jika yang dimaksud dengan
sumpah ini adalatr sumpatr yang telah dibayar kaffaratny4 maka hal ini tidaklatr benar.

Sebab ada hukuman yang dijatuhkan di sini, yaitu duniawi berupa kewajiban untuk
membayar kaffarat. Hal ini jelas bertentangan dengan peniadaan hukuman duniawi dan
ukhrawi tersebut. Oleh karena itulah pendapat ini dianggap lemah. Penerj.

r-;;il
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" Tetapi Allah menghuhtm kamu disebablan (sumpahmu) yang disengai a

(untuk bersumpoh) oleh haturu. " FirmanAllah ini sama dengan firmanAllah:

6:.littlJ,tbqeVrS,#i "Tetapi Dia menghukum kamu

dis e b ab lmn s umpah-sumpah yan g kamu s e ngaj a. " (Qs. Al Maa' idah [5] :

39) Hal ini akan diielaskaa secara lengkap dalam suratrAl Maa' idaly insya

Allah.

Zaid bin Aslam berkata'Tirman Allah:'€J.# # V {+ 6 6.J S
' Tetapi Allah menghuhtm kamu disebabkon (sumpahmu) yang disengaj a

(untuk bersumpah) oleh lutimu' adalatr berkenaan dengan seseorang yang

berkata 'Dia muqrik, jika dia melakukan (emu)'." lvIalsudnya" ucapan ini

adalah sumpatr yang tidak dimaksudkan unttrk bersumpalr, kecuali bila dia

meyakini kemusyrikan tersebrtr dengan hati dan melalokannya

Firman Allah,'d; 
t 

P " Mala P engampwn lagi Mala P erqlanfiin. "

Kedua sifat ini adalah sifat yang sangat sesuai dengan tidak dijatuhkannya

htrkuman. Maksndnya tidak dijatutrkannya hukuman tersebut merupakan

sebrntr kebaikan dan kelAangan (yarg diberikan olehAllatr kepada hamba-

hamba-Nya)

f imanAllah:

3re'iti't)p r:ri cry"fif *sf,i;'rr-,j+ u t ;'l'u,N.

@ + U'ii W'o;ibfr 1;? "c,tt 
@ b:

"Kepada orong4rrang yang meng-ila' istrinya dibefi tangguh empd

bulan (tamanya). Kemudiaaiika mereka kembali (kepada istrinya),

maka sesungguhnyoAWah Maha Pengampun bgi Maho

Penyayang. Dan ji*a nereka ber'azw (bertetup hoti untuk) talak,

maka sesungguhnyaAllah Maha Mendengar lagi Maha

Mengetohri " (Qs AI Baqarah l2lz 226227)

Dalam firmanAllah ini terdapat dua pulutr enrpat masalatr:
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Pertomo: Firman All ah Ta' ala : erj Sl- Ai$ " Kepada orang-orang

yang meng-ila'.'Makna lafazh t S'ji adalahyrhffiuna (betsumpah).

Bentuk mashdar-nyaadalah ilaa'un aliyatun alautun daln ilwatun.

Ubay dan IbnuAbbas membaca firmanAllatr itu dengan: Litladziina
yuqsimuuna Oogt orang-orang yang bersumpah).230 Sebagaimana yang

telalr diketalrui,h,ata yuqs imruna menrykarLtafsinrntuk lafaztr ir#. Fidan
Allah itu pun dibaca dengan: lilladziina 'alau. Dikatakan, "Alaa yt'lii
iiloa'an, ta'alla ta'alliyan, i'tala i'tilaab4 maksudnya bersumpah.

Contohnya adalah firman Allatr: & ;Z;ft i jl $U S'e " Dan j anganlah

orang-ordngyang memrynyai kelebihan di antara kamu. " (Qs. An-Nuur
pal:22)

IbnuAbbas berkata, "Pada masajatriliyall Ila' berlangsung selama

setalnrr, dua tahuru batrkan lebih. Mereka melakukan itu dengan tujuan untuk

merryakiti kaum percmpuanketika terjadi ketidakharmonisanAllatrkemudian

menetapkan waktu erpat bulan bagi mereka Dengan derrikian, barangsiapa

yang melakukan /k' kurang dari errpat bulaq maka itu bukanlah.Itrz' menuns

ketentuanhuhm."

Saya (Al Qurthubi) katakan, 'Nabi juga pemah melakukan IIa' dan

menjattrtrkan talak. Faktor yang menyebabkan beliau melalrukan lla' adalah

karcna isti-istiryra meminta nafl<ah png tidak beliau miliki. Demikianlah yang

tertera dalam Shahih Muslim.2 3 t

Menurut satu pendapat,karenaZainab menolak hadiatr yang beliau

berikan, sehingga beliau marah dan melakukan lla'terhadap mereka.

Demikianlah png disebutkan oleh Ibnu lvlajatr."

Keduu lla' dapat dijatuhkan oleh setiap orang yang dapat

menjafutrkan talak. Dengan demikian, orang merdeka, budak, dan mang yang

sedang mabuk dapat menjatuhkan Za'. Demikian pula dengan orang yang

230 Qira'ah ini adalah qira'ah yang asing dan masih perlu ditafsirkan.
23r HR. Muslim pada pembahasan tentang Talak, Bab: lla',2i1105 dan seterusnya,

yaknino.1749.



idiot dan'orang-orang png hans memdapatkan pemalian' jika mereka sudatr

dewasa dan bukan orang gila Begitu pula dengan orang yang terkebiri jika

kemalnannya tidak t€rpufi$ setunrhqra Demikian halnya dengan manula png

masihmemiliki kernamprarrdanemergi.

ferjadi peftedaanriwapt terrang pendapatasy$yaf i mengenai omng

yang kemaluannya terpotong selunrhnyajika melakukan.I/a '. Mbnurut satu

pendapat, dia tidak dapat melakukan 1/a'. Namrm menunrt pendapat yang

lain, Ila'-rryasah. Namun pendappt yang p€rtama adatah pendapat yang lebih

benar dan lebih dekat denganAl Qtrr'an dan Sunnab" SeMb kembalf (dengan

melakukan hubungan badanlah) yang dapat menggugurkan sumpah/ila,

sedangkan kembali hanya dengan ucapan tidak dapat mengugurkannya.

Apabila sumpah yang dapat melarang adanya pelanggaaran itu masih ada

maka htrkum .I/a' pun masih ada

Adapm lla' orang bizu png dilalorkan dengan tulisan afau isyarat )ang

dapat patrami, Ila' inibisajatuh- Demikian pula dengan selain orang Arab,

j ika dia metakukan.I/a' tertradap isuinya (dengan menggrmakan bahasa non-

tuab.)

Ketiga: Para ulama berbeda pendapat tentang sumpatr yang dapat

menj atuhkan //a'. Seketompok ulama berpendapat bahwa .I/a' tidak dapat

jatutr kecuali dengan sumpah atas namaAllah Hal ini berdasarkan kepada

saMaRasulullaltSAW,

'*;"lif 4,, JWhe ok;
"Barangsiapa yang bersumpah, ^* Or"*rrO afo Uoumpot

dengan (nama) Allah atau herdaHah dia diam."232

Pendapat inilatr yang dikemukakan olehAsy-Syaf i dalam qaul Jadid

232 I{R.Al Bukhari padapernbatmsanKesaksian, bab: Bagaimana SeseorangBersumpah

2/109 dan Muslim pada pembatrasan sumpah, bab: Larangan Bersumpah dengan Selain

NamaAllatr 3 /126T,MalikpadapembalrasanNadzzrrzl4S0,Ad-Darimi padapembahasan

Nadzar, danAhmad dalamAl Musnad2lT danll.
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(pendapat yang disampaikan ketika di Mesir). IbnuAbbas berkat4 *Setiap

sumpah yang dapat mengtnlangi huhrgan badm adalah lla' :' Pendapat inilah

yang dikemukakan olehAsy-Syaf i, An-Nakha'i, Malik, para ul"-a Hijaa
SufyanAts-Tsauri, dan para trlama [rak. Pendapat ini pula yang dikemukakan

olehAsy-Syaf i dalan qaulpng lain, Abu Tsaur, Abu Ubai{ IbnuAl Mtrndzir,

dan Qadhi Abu Bakr binAl tuabi.

Ibnu Abdil Barr berkata, "setiap orang yang bersrrmpatr hingga

mengakibatkan tidak dapat menggauli istrinya kecuali dengan melanggar

sumpah tersebut, berafti melakukan ^I/a', jika sumpahnya itu lebih dari empat

bulan." Dengan demikian, setiap orang png bersumpah dengan (nama)Allah

atau salatr satu sifatry4 atau dia mengatakan, "Aku bersumpah demi Allall"
atau "Aku mempersaksikan kepadaAllatr," atau *Wajib untukkujanji dan

pertanggunganAllah," makahal ini dapat menjatuhkanZa'."

Tapijilodiamengatakarl "Aknbersumpah,'Akubertnrlat hati'," namun

tidak menyebu&an namaAllab me,mrnrt satu pendapat itr tidaklah termasuk

Ila', kecuali jikabermaksud: "Dengan namaAllah" dan meniatkan itu. -,tapi

menurut orang yang berpendapat bahwa ucapan: *Aku bersumpatr" itu
merupakan sumpalu maka ucapan itu termasuk Ila tlal ini akan dijelaskan

dalanr surahAl Maa'idalU iwya Allah.

Jika seseorang bersumpah untuk berpuasa srryaya dia tidak menggauli

istriny4 dimana dia mengatakan, "Jika aku menggaulimu maka aku wajib

berpuasa satu bulan atau satu tahurq" berarti dia melakukan /Ia '. Demikian

pula dengan setiap kewajiban yang dia laksanakaq baik benrpa haji,

talak, memerdekakan, shalat, atau sedekah. Dasar dalam hal ini adalah

keumuman firmanAllah Th'ala: t rlt_Uitt " Kepada orang-orang yong

meng-ila'," (Qs. Al Baqarah pl: 226).Dalam ayat iniAllah tidak memilah-

milah. Apabila seseorang meng-i/a'istrinya dengan sedekah atau

memerdekakan hamba sahayq baik tertentu atauprm tidak, makajatuhlah

,I/a'tersebtrt

Keempot: Jika seseorang bersumpah rmtuk tidak menggauli istrinya,
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kemudian dia membuat pengecualiaq dimana dia mengatakan: " Insya Allah

(ikaAllah menghendaki)," maka dia menjadi seorang yang melalnrkan ^I/a'.

Jika dia menggauli istiq,a maka menunrt riwalat lbnru Qasim dali imam l {alilq

dia tidak wajib membayar kaffarat. Namun IbnuAl Majsyun mengatakan

dalam kitab Al Mabsuthbatrwa dia bukanlah orang yang melaktrkan /74 '.

Pendapat inilah yang lebih benar, sebab pengecualian itu membuat sumpatl

halal untuk dilanggar, sekaligus menjadikan orang yang bersumpah itu seolatr

tidak pemah bersumpatr. lni adala]r madz]rab fuka]E dali berbagai wilayah.

Sebab dia menjelaskan adanya pengecualian, dimana hal itg menunjukkan

bahwa dia tidak beftulat hati melaktrkan.I/a'.

Adapun pendapat yang dikemukakan oleh IbnuAl Qasim berdasar

pada, pengecualian itutidak dapat membuat sumpatr halal untuk dilanggar,

akan tetapi pengecualian dapat memberikan pengaruh dengan gugurnya

katraxat. Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan dalam surahAl lv{aa'idatr.

Olehkarena tetapadadanjadi,makahtrkgm.I/a'ptrnwajibjatuh,

meskipun kaffarat tidak diwajibkan

Kelima:Jika seseorang bersumpah atas nama nabi, malaikat, atau

Ka'bahuntuktidakmengg4ili istrinya, ataumengahkanbahwadirin5ramorjadi

seorang Yahudi, Nashrani, atau pezinajika menggaulirya, maka iabukanlah

orang yang melakukan Ila'. Demikianlah yang dikatakan oleh imarn Malik

danyanglainnya

At Baji berkata, "Menurutku, karena dia melakukan .I/a' itg bukan

denganjalan sunrpab- Tapijika dia metakukannyadengan menyatakan battwa

dirinya adalah seseorang lang melakukan lla' melalui apa yang diucapkannl'a

baik dengan ucapantersebut ataupunyang lainnya dalam kitab Al Mabsuth

IbnuAI Qasim ditanya tentang seofang lelaki yang berkata kepada htit yq

'Tidak menyambr4' dimana ucapan ini dimaksudkan untuk I/a', maka orang

yang mengucapkan ini menjadi seseorang yang melakgkan lla'. IbnuAl Qasim

berkata: Imam Malik berkata'setiap perkataan yang diniatkan untuk talak,

maka perkataan itu adalatr talak. Sementara Ila' dan talak ini adalah s arna' ."
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Keenam: Para ulama berbeda pendapat tffiang Ik' yang disebutkan

dalamAlQrn'an

IbnuAbbas berkata "seseorang tidak dinilai melakukan lla' hrngga

dia bersuurpah untuk tidak menggauli istrinya selamarrya"

Sekelompok orang berkata, "Jika seseorang bersumpatr untuk tidak
mendekati istinya selama sehari, atau kurang atatr lebifi kemrdian diatidak
menggauli isEiryra selama empat bularU maka istrinyatelah terceraikan dariryra

karcra lla' itu." Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, An-Nakha'i,
IbnuAbi Laila, Al Hakarn, Hamad bin Sulaiman dan QatadalU pendapat ini
pun dikemukakan oleh Ibnu Ishak. IbnuAMil Barr berkata'Namun pendapat

ini diingkari oleh kebanlakanAhlul llmi."

Mayoritas ulama berkata, "Ila' adalalr, seseorang bslstrmpah unfuk

tidak melalorkan hubungan badan (dengan istinya) lebih dari empat bulan
Jika seseorang bersumpah untuk tidak melakukan hubrmgan badan selama

empat btrlan atau kurang, maka dia tidak dianggap melakukan l/a'." Menunil
mereka" sumpatr yang diucapkan itu hanyalah surnpah semata. Jika dia

melakr.rkan htrbungm badan dalam tenggat umkttr empat bulan itf maka tidak

ada sesuafir pun png diwajitkan atas diriryra seperti sernua sumpah (ainryra).

Ini adalatr pendapat imarn Malilc,Asy-Syaf i,Ahmad danAbu TMur.

Ats-Tsanri dan para ulama Kufah berkata, "Ila' adalah, seseorang

(untuk tidak melalarkan hubrmgan badan dengan istinya) dalam

waktu empat bulan atau lebih." Pendapat ini adalah pendapat Atha'. Para

ulama Kufah berkata, "Allah menetapkan masa penantian dalam Ila' selama

empat bulan, sebagaimanaAllatr menetapkan iddah wanitayarg ditinggal mati

suami selama empat bulan seputuh hari, dan (menetapkan) tiga quru' (haid/

strci) sebagai masa iddah-" Dengan dernikiaq tidak ada masa penantian setelah

itu. Mereka berkata, "Dengan demikian, setelah masa tersebut Za' harus

gugur, dan ia tidak gugur kecuati dengan melalarkan hubungan badan dalam

masa itu dan talak setelatr habis masa empat bulan."

Imam Malik danAsy-Syaf i mengemukakan argumentasi. Keduanya
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berkata, "Allatr menetapkan (waltu selama) empat bulan untuk orang yang

melakukan.I/a'. Waktu ini harus ge6p, dimana istrinya tidak dapat

mengajukan keberatan tertradapnya, sebagaimana tfrang yang telah ditetapkan

te,mpo pem-bapranrrya, png membg* orang )ang dhtangi tidak dryat menagih

utang tersebut kecuali setelahjatuh tempo.

Argrrmentasi Islrak -$atrwa seseorang tidak rtianggap melakukan JIa '

jika tidak melalnrkan hubungan badan dalam waktu singkat- adalah qiyas

terhadap orang yang bersumpah (untuk tidak melakukan hubungan badan)

lebih dari empat bulan, dimana orang yang melakukan sumpah ini menjadi

seseoftIng yang melalorkan Ila'. Sebab dia bermaksud untuk memudharatkan

istinya dengan sumpah itu Tujuan ini pun terdapat pada sumpah yarg lebih

singkatwaktunya-

Ketujuhz Para ulama berbeda pendapat tentang seseoriang yang

bersumpah untuk tidak menggauli istrinya lebih dari empat bularU kemudian

masaempatbulanitgbemkhir, namgristinl'atidakjggamemimdfuiqnatntuk

melalarkanhubungndantidakptrlamengafukan inrkepengrrasa

(pengadilan) agar menghentikanrrya.

Menurut imam Malik dan para salrabatnya serta mayoritas ulama

MadinalL tidak ada sesrlatu pun yang diwajibkan kepada dirinya

Tapi di antara ulama (madzhab Maliki) pun ada yang berpendapat

bahwa dengan Uerattrirnya waktu empat bulan tersebut makajatutrlah talak

raj'i.

Di antara mereka juga ada yang berpendapat bahwa dengan

beral*rirnya masa empat bulan itujatulahtalak ba'in.

Dalam hal ini, pendapat yang benar adalah pendapat imam lvlalik dan

para sahabatnya. Pasalnya, tidak ada talak yang wajib bagi orang yang

melakukan lla' itu hingga pengtrasa (pengadilan) hans menanggrrhkan dirinya

-atas 
permintaan istinya- sampai isfinya memintanya unfirk melalokan

hubungan badan dan membayar tcafuat smpahrya, atau merceraikan istinya-

Pengadilan tidak boleh membiarkannya sampai dia melakukan hubungan

Surah A[ Baqarah



badan (yafi ) dengan istinya atau menjatuhkan talak. Sebn;b Alfa ', adalatr

melakukan hubturgan badan dengan wanita yang dapat digauli.

Sulaiman bin Yasar berkata "Dulu ada sembilan orang sahabat Nabi

yang ditangguhkan dalarn masal ah lla'.- lmam Malik berkata, "Hal itu pun

kami pegang." Pendapat inilah yang dikemtrkakan olehAl-Iaits, Asy-Syaf i,

Ahmad, Ishak danAbu Tsanr. Pendapat ini pula yang dipilih oleh IbnuAl
Mudzir.

Kedelapon: Batas waktu bagi orang yang melakukan.I/a'terhitung

mulai dari dia melakukan sumpall bukan dari hari ia bersetenr dengan istrinya

dan istri mengadukannya kepada penguasa (pengadilan). Jika istrinya

mengaftrkannya (kepada penguasa) dan istinya tidak rela untuk tidak digaili,

maka penguasa (pengadilan) hanrs menetapkan waktu selama empat bulan

terhitung dari hari keluarnya sumpah. Jika dia menggauli istrinya maka

sesungguhnya dia telah memenuhi hak istrinya dan melanggar sumpaturyra.

Tapi jika dia tidak menggauli istrinya, maka jatuhlah talak Raj'i karena

perbuatann)raitr

Imam lvlalik berkat4'Tika dia rujutq maka nrjuknya tidak sah hingga

dia menggauli istrinya dalam masa iddatr."

Al Abhari berkat4 *Talak (raj'i) itu harus dijatuhkan guna menepis

terjadiryaa kemudharatan pada sang istri. Sebab sepanjang dia tidak melakul<an

hubungan badan dengan istinya (meskipun srdah rujuk), maka kemudharatan

itu tetap ad4 sehingga rujuk tidak mempunyai arti apapun. Kecualijika dia

mempuryrai udzur yang menghalanginya untuk melakukan hubrmgan badan

dengan istrinya Dalarn kazus ini, rujuk dianggap sah(meskipuntidaktedadi

hubungan badan). Sebab kemudtraratan itu telah musnah. Dalam hal ini perlu

dimaklumi batrwa, ketidakmampuannya untuk melakukan hubungan badan

bukanlatr untuk memudhratkarl melainkan karena adanya uanr."

Kesembilan: Para ulama berbeda pendapat tentang lla' yaryterladi

dalam kondisi yang tidak emosi.

Ibnu Abbas berkata *Ttdak ada Il a' kecuali dengan emosi." Pendapat
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ini pundiriuasratkardadAli binAbiThalib dalam riwaptyangmasyhndarin)'a-

Pendapat ini juga dikemukakan oleh Al-Laits, Asy-Sya'bi, Al Hasan, dan

Atha' . Mereka semua berpendapat bahwa.I/c ' itu tidak terjadi kecuali dalam

kondisi(dimanasuami-istri)salingmemarahi, salingberseterqts3 merasasesah

dan bertempramen tinggi, dimana suami kemudian bersumpatr tidak akan

menggaulinya guna memudharatkannya, apakah perseteruan itu dilatar

belakangi oteh tujuan untuk memperbaiki (sifat) anak atau pr.rr tidak. Jika

sumpah itu muncul dalam kondisi yang tidak mara]1 maka itu bukanlatr I/a'."

Ibnu Sirin berkata' Apakah sumpah itu mwrcul dalam keadaan marah

ataupun tidak, tetap saja sumpah itu adalah lla'." Pendapat ini pun

dikemukakan oleh Ibnu Mas'ud, Ats-Tsatri, Malih para ulama lr-ak, Asy-

Syaf i danpara satnbatny4 sertaAhmad.

Namundemikian, imm lMalikberkata,'selama sunrpahitutidak muncul

(dalam perselisihan) untukmemperbaiki (sifat anak)." IbnuAl Mundzirbe*at4

'?endapat ini adalatr pendapat yang benar. Sebab ketika para ulama sepakat

bahwa Zrihar (menyamakan isni dengan ibunya si suami), talak dan semua

sumpatr itu sama, baik yang muncul dalam keadaan marah maupun tidak,

maka demikian pula dengan Ila'."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Hal itu ditunjukan oleh keumuman

(aya| Al Qur'an. Dalam hal ini, pengkhususan dalam kondisi maratr

memerlnkandalil,sementaratidakadadalilyangrefrresentati{, wallalruA'lam."

Kaquluh: Para ulama kami (madztrab N{aliki) berkat4 'Barangsiapa

yang menolak untuk menggauti istrinya tanpa mengucapkan sunrpall dimana

tujuannya adalah ingin memudharatkan istrinya maka dia hanrs diperintahkan

untuk menggauli istrinya. Jika dia menolak dan bersikeras tidak akan

menggaulinya guna memudharatkan istrinya, maka suami-istri ini harus

dipisahlen, tanpa dibuat tenggang waktu lagi."

. Menurut satu pendapat, hanrs ditetapkan tenggang waktu 1/a'.

83 Lihat Mulrttar AsbShihoh lra,l. 33 4.
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Menunrt pendapat png laiL /h' tidak akanjahrhpada seorang suami

)ang mengacuhkan istinya (selama dia tidak mqrrcf,rm nmpah) meskipm
dia berada di sisi istinya selama bertatlrn-atrun namun tidak menggaulirya-
Dalam hal ini, dia tranrs dinasihati dan diperintahkan rmnrk bertatora kepada

Allab dan tidak membiarkan istinya untuk qiuan memdharattannya

Kesebelos: Para ularna berbeda pendapat tentang seseoraog yang

berstunpah untuk tidak menggarli isfriryra samFi malsrya disap& au isrrirqa
tidak hamil lagi sernentara anak }ang pertama masih menJnrsu Dia melakukan

ini bukan bertujuan untuk memtrdtraratkan isnirya- Inipun hanya berlangsung

hingga waktu menyusui itu habis. Menunf imam Malih dalam kasus ini sang

isfri beftak untuk meminta (suaminya menggaulin5ra). Sebab tujtrannya adalatl

untuk memperbaiki anaknya

Imam lvlalik berkata, "Saya mendapat berita bahwaAli binAbi Thalib
pemah ditarya tentang hal itu, kemudian dia menilai bahwa sumpah tersebut

bukanlah Ila'." Pendapat ini prm dikemukakan olehAsy-syaf i dalam salatr

satu qaul-nya. Sedangkan dalam qaul yanglain, orang yang melakukan
perbuatan tersebut dianggap melakukan //a'. Sebab frktor menyusui anak itu
tidak dipertimbangkan Pendapat inilah png dikemukakan olehAbnr tlanifrh-

Kedua belas: Malik, Asy-Syafi'i, Abu Haoifah dan para satrabat

mereka, sertaAl Auza'i danAhmad bin Hanbal berpendapat bahwa orang
yang bersumpah untuk tidak menggauli istinya di nrmah ini tidak dianggap

melakukan.I/a'. Sebab ia tidak menemukan tempat untuk menggauli istrinya

IbnuAbi Laila dan Ishak berkata, "Jika dia meninggalkannya selama

empat bulan, maka isEinya terperaikan karcm lta'.Trdal&ah engkau melihat
bahwa dia ditanggutrkan pada bulan yang keempat. Jika dia bersumpah tidak
menggaulinya di kotanya atau di daerahnya, maka dia dianggap melakukan
1/a ' menwut imam Malik." Ini hanya terjadi jil<a dia berada dalam perjalanan

lang menuntut adanya biaya dan tenagq bukan di kehrn atau di persawatrannya

yangdekat.

Kefiga b elas:Firman Allah Th' alo, *F. rr " istrirq)a." Termasuk
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ke dalam firrranAllah ini wanitayang merdek4 wanita dzimmi, dan budak

perempum j ika dinilohi.

Seorang budak lakiJaki juga dapat menjatutrkan lta'kepadaistrinya

Asy-Syaf i, Ahmad danAbu Tsaur berkata" *Ilanya adalah seperti .I/a' orang

yang merdeka." Argumentasi mereka adalah firman Allah To'ala:
'rrrtr u A;'l -st{$, 

" Kepada orang-orang yong meng-ilaa' istrinya. "

FirmanAllah ini berlaku unfirk se,rnua suami.

IbnuAl Mundzirberkata,'?endapat itulatr yang saya pegang." Narrun

imam lvlalih Az-Zlrfut,Afiz' binAbi Rabab dan Ishak b€dmt4 'Bata.s waktu

(budak laki-laki) adatah dua bulan."

Al Hasan dan An-Nakha'i berkata, "Ila' seorang budak laki-laki

terhadap budak perempuan adalatr dua bulan, sedangkan lla'-nyaterhadap

wanita merdeka adalah empat bulan-" Pendapat ini dikemtrkakan olehAbu

Hanifah. Asy-Sya'bi berkatq "Ila' terhadap budak perempuan itu setengah

dari ^I/a' terhadap wanita merdeka."

Keempat belns: Imam Malik dan para satrabatny4 Abu Hanifah dan

para sahabatnya, serta Al Auza'i, An-Nakha'i, dan yang lainnya berkata

"Wanita yang srdatr digauli dan png tidak digauli itu sama dalam hal jatuhnya

Ila';'

Az-Zuhri, Atha' danAts-Tsauri berkata, "Tidak ada,I/a 'kectrali setelah

digaili."

Imam lvlalik berkara, "fi dak ada. Ita'terhadap wanita ]ang masih [6es11

dan belum baligh. Jika suaminya meng-ila'-nya, kemudian dia baligh, maka

j atuhlah l/a' tersebut terhitung sejak hari balighnya"

Kelima belos:Adapun lelaki dzfunt, Ila' -nya ndak nlysebagaimana

zhihar dan thalaknya tidak safL Sebab rnenunrt kami, pernikatran lelaki yang

musyrik (dengan muslimah) bulanlah pemikattan yang sah- Namrm dernikiaq

ada syubhat bagi mereka. Selain iq j uga karena mereka tidak dituntrr untuk

melaksanakan kewajiban-kewajiban agzlma, sehingga mereka hanya

diwajibkan untuk membayar kaffarat sumpatr. Jika mereka mengadukan
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masalah Za' kepada kami, maka para hakim (madztrab) kami tidak mesti

memberikan keprtusan kepada mereka Mereka hanrs menghadap para hakim

(madzhab) merek4 jikahal itu sama dengan tindakan saling menzhalimi di
antara mereka, maka hukum Iqlam harus dijatuhkan kepada mereka,

sebagaimana jika seorang muslim tidak menggauli istrinya tanpa

melalarkan sumpah untuk memudharatkannya

Keenam belasz Firman Allah Ta'ala; *i*Si/i "Diberi

tangguh empat bulan (amanya)." At-Tarabush adalah An-Ta'anni
(penangguhan) dar At -Ta' akhir (pengakhiran), bentuk acak daxi kata, At -

Tashabur

Adapun manfaat dari pemberian masa penangguhan ss[ama empat

bulan berdasarkan keterangan yang diriwayatkan dari orang-orang Jahiliyah

adalah sebagaimana yang telah dikemukakan. Allah kemudian melarang

hal itu dan menetapkan masa empat bulan bagi suami dalqm mendidik

istrinya dengan mengacuhkannya. Hal ini berdasarkan kepada firmanAllah

Ta'ala: ?ffi A#tifiS "Danpisahkanlah mereka di tempat tidur
mercka.';1qr. Arr-Nisaa' [4] : 34) Rasulullah SAW sendiri pemah melakukan

Ila' terhadapisrinya selama sattr bularU guna mendidik mereka

Menurut satu pendapat, masa empat bulan merupakan masa

dimana seorang istri tidak akan dapat menahan diri lebih daripada itu.

Diriwayatkan batrwa Umar bin Khaththab pernah berkeliling Madinatr

pada malam hari, kemudian dia mendengar sborang wanita yang

bersenandung,

Ketahuilah, (betapa) panjang malam ini dan (betapa) kelam sisi-

isinya.

Afu tidak dapat memejamkan mata, sementara tidak ada kckasih

yang dapat aht cumbu.

Demi Allah, seandainya tidak karena Allah dimana tidak ada sesuatu

selain Dia,

Niscaya tempat tidur ini akan bergoyang.
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(ahr) merasa tahtt kepada Tulwnh4 dan rasa malu pun

mencegahht,

(afu juga) merasa hormat kcpada suamiht, bila bahteranya

didapatkan

Keesokan harirya umar memanggil wanita itu dan bertanya kepadarya

"Dimana suamimu?" wanita itu menjawab, 'Engfuau mengirimnya ke lrak."

Umar kemudian memanggil kaum wanita dan bertanya kepadanya tentang

seberapa sanggup seorang wanita dapat menahan diri jauh dari suaminya?

Mereka menjawab, "Dua bulan, namun kesabarannya akan menipis pada

tiga bulaq dankesabarannyaakanhabis padabulankeempat" Umarkemtdian

menetapkan masa seseorang berperang selama empat bulan Apabila empat

bulan telah berlalu, maka orang-orang yang berperang itu akan ditarik dan

dikirim yang lainnya Atsar im -w 
allalru a' lan* memperkuatkekhususan

/Ia'denganempatbulan

Ketuiuh belosz FirmanAllah To'ala, :,tiuP "Kemudian jika
mereka kembali (lccpada istrinya). " Makna firmanAllatr ini adalah, jika

mereka kembali ftepada istrinya). Contoh untuk makna ini adalah firmail

Allah: fiiilSt'..,g;? "sehingga golongan itu kembali kepada

perintah Allah. " (Qs. Al Hujuraat [49] : 9). Contoh yang lain adalah sebutan

nntuk bapngan yang ada setelah matatrari tergelirciu; FA'un Sebab matalrari

telah kembati dari sebelah timur ke sebelatr barat.tsa Dikatakan,fa'a yafi 'u

fa'atanfuyuu'an.lNdaknasarii'ualfi i'ahadalahcepatkembali.

Kedebpan Maszlb,nuAl Mundzir berkata, "Ahlul Ilmi sepakat bahwa

makrr:u al foi' adalah berhubungan badan bagi orang yang tidak mempunyai

hambatan. Adapun orang yang mempunyai hambatan untuk melakukan

hubungan badan, baik karena penyakit, dipenjara atau yang lainnya, maka

sesungguhnya kembali/rujuknya dianggap sah (meskipun tidak melalorkan

hubungan badan), dan perempuan yang di-ila' itupun tetap menjadi

u Lihat Ash-Shihah dan Al-Lisan (Faya'a).
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istrin1,a- Jika trarnbatan itu telatr hilang karena dia telah kembali dari perantauan,

sembuh dari penyakit, atau bebas dari penjara, misalnya, kemudian tidak

menolak untuk melakukan hubungan badan, maka suami-istri ini harus

dipisahkanjika masa empat bulan telatr habis. Demikianlah yang dikatakan

oleh imam Malik dalam kitab Al Mudawwanah danAl Mabsuth. Abdul

Mulk berkata "Wanita itu tertalak ba'in darinya pada hari berakhimya masa

empatbulanitu"

Sekelompok ulama berkat4 "Jika ada saksi bahwa suaminya kembali

kepadanya dalam keadaan udzur, maka kembali/rujuk itu dianggap sah.?'

Demikianlahpng dikatakan olehAl Hasan, IlaimahdanAn-Nakln'i. Pendapat

itu pula yang dikemukakan olehAlAuza'i.

An-Nakln'ijuga berkat4 "Kembali dianggap satr dengan ucapan dan

kesaksiaru dan gugurlatr hukum ila' . Dengan demikiaru bisa diterapkanjika

st'ami tidak erelsi untuk melakukan hubungan badan."

IbnuAthiyatr235 berkata, "Pendapat ini terpulang pada kondisi tidak

mau melakukan hubungan badan karena ingin memtrdtraratkan istrinya"

Ahmad bin Hanbal berkata, "Jika dia memiliki udzur, maka dia harus

bemiat untuk kembali dalarn hatinya." Pendapat ini pula yang dikatakan oleh

AbuQilabah-

Abu tlanifitr berkata, "Jika dia tidak marrpu untuk melakukan hubungan

badaru maka dia hanrs mengatakan:'Aku telatr kembali kep adarrya' ."

Al KiyaAth-Thabari236 berkata, *Abu Hanifah berpendapat batrwa

seseomng yang meng-ila' istrinya datam keadaan sakit, sementarajarak yang

ada antara dirinya dan istrinya adalah empat bulan --sementara di lain pihak

kemaluan istrinya itu rapat atau istrinya itu masih kecil, atau kemaluannya

terpotong, maka dalam kondisi ini jika dia kembali kepadanya dengan

85 LihattafsirAtsar ini dicantumkan oleh IbnuAthiyah dalamAl Muharrir Al Wajiz2l
2@.

235 Lihat kitab Ahkam Al Qur'ankarymya l/149 .
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ucapaon:fa dan masa empat bulan itu berlahU sementara udzur masih ada,

maka itn menrpakan kcmbaliyatgbenar. NamunAsy-Syaf i dalam satu

qaul-nyandaksadu dengan hal ini."

SekelompokAhlut ILni b€*at4 * Kemb ali dranggap tidak satr kecuali

dengan melakukan hubungAn badaq baik dalam keadaan memiliki udzur arau

pun tidak" Pend4c png senada d€xlgan inilah yang dikemukakan oleh Sa' id

bin Jubair. Dia berkata "Demikian pula jika dia berada dalam perjalanan

ataupenjra"

Kesembilnn belas:Imam Malik, Asy-Syaf i, Abu Hanifah berikut

sahabat-sahabat mereka, serta mayoritas ulama mewajibkan membayar

kaffarat kepada orang yang melakukan 1Ia', kemudian dia kembali kepada

isrinya dengan melakukan huhtngan badan

Al Hasan be*ata,'Dia tidak u/d ib membayar kaffaral" Pendapat ini

pula yang dikemukakan olehAn-Nakha'i. An-Nakha'i berkata, "Mereka

berpendapat bahwa apabila dia kembali maka dia tidak wajib membayar

kaffirat" Ishakbdrm, *SebagimAhluTirlmdl berkatatenung firmanAllah:

i6 oP 'Kemudian jika mereka kemboli (kepada istrinya). ' Yang

dimaksud dari firmanAllah ini adalah sumpah yang mereka langgar. Ini

menryakanpendapm sebggianThbi'in dalam masalatr strmpab yakni masalatt

seseorangymg tffitktidakmelakukankebaikaruketakwaarqafau

kebajikan, kemudian dia melakukannya. Dalam hal ini, dia tidak wajib

membayar kaffirat Dalit atas hal itu adalah: @ ,*:'rP trt'c:ty :fr ,:p
'Kemudian jika mercka kcmbali (kepoda istrinya), moka sesungguhnya

Allah M&a Pengonpm lagi Malu Penyayang.'(Qs. Al Baqaratr [2]: 226)

Datam ayat ini, Allah tidak menyebutkan adanya kaffarat. Lagi pula, ini

menunjulkan bahwa sumpah yang main-main itu merupakan sumpah

kemaksiatan, dan tidak menggauli isti menrpakan sebuatr kemaksiatan."

Saya (AI Qurthubi) kataken, "Argumentasi pendapat ini dari

sunnatr adalah haditsAmru bin Syu'aib png diriwayatkan dari ayatrny4 dari

kakekny4 dari Nabi SAW, beliau benabda,' Barangsiapa yang bersumpah



dengan sebuah sumpah, kemudian dia melihat hal lain yang lebih baik

darilrya, mako hendaHah dia meninggallcan sumpah tersebut, karena

sesungguhnya meninggalkan sumpah tersebut adalah kaffarat
untubtya.' Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Maj ah dalam Sunan-nya.

Hal ini akan lebih dijelaskan lagi ketika membahas ayat-ayatyang

menerangkan sumpah, insyaAllah. Argumentasi mayoritas ulama adalah

saMaRasulullahSAW:

"r"'; giir .rti W tt t{? ,sfr, ,t-,-- *b'd* i
. o , o'.'7t1.'Y''f Ps

' Barangsiapo yang bersumpah dengan sebuah sumpah, kcmudian

dia melihat hal lain yang lebih baik darirrya, moka hendaHah dia
.melahtlan hal yang tebih baik itu, dan hendaHqh dia menebus

sumpahnya itzt'."237

Keduo puluh: Jika seseorang membayar katrarat sumpahny4 maka

gugprlah I/a '-nya. Demikianlatr yang dikatakan oleh para utama. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam madzhab Maliki, membayar kaffarat itu
lebih datrulu daripada melanggar sumpah- Dan, hal itu pun me,nrpakan ijma'

dalam masalatr.I/a'. Adapun dalil Abu Hanifah dalam masalah sumpah,

dimana dia tidak memperbolehkan pembayaran kaffarat terlebih dahulu

daripada melanggar sunnpah, dalil ini telah dikemukakan oleh Ibnu Al
Ambi.23s

Keduopuluh satu: Szryt (Al Qurthubi) katakan, "Ayat ini oleh

Muhammad binAl Hasan dijadikan sebagai argumentasi untuk melarang

a7 HR Muslimpadapembatrasantentang Sumpah 3ll27Z,At:fifiiidzi padapembattasan

tentang Nadzar dan Sumpah 3 143 no. I 569, dan Ahmad dalam Al Musnad 2136l.Hadits
ini pun diriwayatkan dari berbagai jalur yang dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam l/
Jami'Al Kabir41665.

n8 Lihat kitab Ahkan Al Qur'an lll82.
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pelaksanaan kaffarat sebelum terjadi pelanggaran sumpah. Muhammad bin

At I{asanbe*at4'KetikaAllah menetapkan sala}r satu dari duahukum untuk

orang yang melakukan/Ja I yaitu kembali (kepada istrinya) atau menjatulrkan

talalq makajikakatrrat lebih datrulu daripadapelanggaran sumpall niscaya

Ila' akanbatal tanpa adanya lcembali atau talak. Sebab jika dia melanggar

sumpatrnya" maka tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan kepada dirinya

akibat pelanggaran itu Ketika tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan kepada

sang pelanggar sumpalr, maka dia bukan dianggap melakukanl/a'.

Selain itq pada hukum bolehnya lebih dahulu membayar kaffarat pun

akan menggugurkan.I/a' bukan dengan sesuatu yang telahAllah sebutkan,

dan ini bertentangan denganAl Qur'arr."

K e d uo p ul uh d u a: F itiartAllah Ta' al a, &;'fit Ly :fu i ; *'oy
@+ "Dan jika merelca ber'azam (bertetap hati untuk) talak, maka

sesungguhnyaAllah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. " (Qs. Al
Baqarah l2l: 227). Al Aziimah adalatr menyempumakan akad tehadap

sesuafu. Dikatakaru "Azama alaihi ya'zimu 'uzmon aziimatan aziiman

azamaana ; i t uama i tizaaman. IN{aklra azamtu al aika lat af ' alanna adalah

akubersumpahpadamu

Syamir berkatq *(Makna) aziimah dat azam adalah sesuatu yang

engkau mantapkan dalam dirimu batrwa engkau akan melakukannya.

Adapmkata Ath-Tlulaaqdiambil dad mgkapan: Tlnlaqtu al mar' ata

(aku menceraiknn istri) tathluqu _.sesvai dengan wazan nashara

yanshuru- Thalaaqan fahiya thaaliqun w a thaaliqatun.

Boleh juga diucapkan thaluqa, seperti' azhuma ya' zhumu. Namun

hal ini dibantah oleh Al Akhfasy23e. Makna thalaq adalah putusnya ikatan

. Kata asalnya adakah al inthilaaq. Maktn al muthalaqaat adalah

wanita-wanita yang diceraikan. Sedangkan makm thalaq adalah cerai.

Kedua puluhtfgc: Firman Allah Ta' ala : i{Ut \r1V ble " Dan i iko

tse Lilnt Lban Al 'Arabtal.2693.
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mereka ber'azam (bertetap hati untuk) talah" merupakan dalil bahwa

wanita yalng di-Ila' itu tidak tertalak dengan berakhirnya masa iddah

(menunggu) empat bulan, sebagaimana yang dikatakan oleh imam Malik,
selamatalaktidakdijatutrkansetelahhabisnyawaktutersebut. Selainitu,Alatr
jugaberfirm 

^, A "Malw Mendengar",dankataini menghendaki adanya

sesuatu yang didengar setelah habisnya waktu tersebut.

Abu Hanifatr berkata, "Firman Allatr: f,i" 'Uafra Mendengari'

maksudnya mendengar lla'-nya, ).!o' Malw Mengetalrul,' maksudnya maha

mengetahui ketetapat hatinya yang dittrqiukan oleh berlalunya waktu empat

bulantersebtr.

Suhail binAbi Shalih meriwayatkan dari ayahnya, dia berkata *Aku

bertanya kepada dua belas sahabat Rasulullah tentang seorang suami yang

meng-ila'isuinya-Merekasemua balmatidakadasesuatupun

yang wajib padarya hingga empat bulan berlalrf kerrudian dia ditangguhkar

Jika dia kembali (maka kembalinya sah), tapi bila tidak maka dia harus

menjatulrkantalak"

Ibnu Al Arabi berkata, "Kesimpulan dalam masalah ini adalalu

batrwa gerkiraan (susunan kalimat) pada-ayat menurut kami adalah:

t{u op-;;i *:i "i; 
'Fa1jl u \t;'l- slilt 'x"p"do orans-orans yans

meng-ila' istrirrya diberi tangguh empat bulan (amanya). Kemudian jika
mereka lrembali (lcepada istrinya).. . ' yakni setelah habis waktu empat bulan

tersebut, + € fi i$ 3iut 1;? 4t @ r*:3p frfr lrtt t:;tt .F
'Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya), mala sesungguhnya

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan jiko mereka

ber'azam (bertetap hati untuk) talak, maka sesungguhnya Allah Maha

Mendengar lagi Maha Mengetahui.' Sedangkan menurut mereka adalah,

t{tl' op-fi *:i "/; *F.", A}U u-;ll 'Kepada orans-oransyans

meng-ila' istrinya dib eri tangguh empat bulan (amanya). Kemudi an j ika

merelra kembali (kepada istrinya), 'yakni pada waktu empat bulan itu,

$iUtiriVb)t@b:'rrtb'fri'oy'MakasesungguhnyaAttahMaha
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P engampun lagi Maha P enyayang. Dan i ila merelta ber' azam (b erte tap

hati uttuk) t alalc,' &ngantidak kembati pada waktu empat bulan itu" yalcni

masa penantian, @iJ6 U'ffr'rF 'maka sesungguhnya Atlah Maha

Mendengar lagi Maho Mengetahui '. " IbnuAl Arabi berkata, *Ini adalah

yang sama besar, dan karena itulatr para sahabat menangguhkan

masalahini."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Apabila kemungkinan itu sama besar,

maka pendapat para ulama Kufah lebih kuat qiyasnya terhadap wanita yang

beriddatr dengan hitungan bulan dan masa haid. Sebab semua itu merupakan

masa yang ditetapkanAllah. Jadi, dengan beraktrirryra masa itu, berakhir pula

ikatan pernikahan, dan perempuan itu pun mendapatkan talak ba'in tanpa

ada silang pendapat. Dalam hal ini, suaminya tidak dapat kembali kepadanya

kecuali dengan izinnya- De,rnikian ptrla dengan na'. Hinggajika dia lupa untuk

kembali kepada istriny4 kemudian masa iddahittr habis, maka jatuhlah talalq

wallahua'lam."

Kedua putuh empat;FirmanAllah Th'ala, ',fii;'*'tsy "Dan

jilra mereko ber'azam (bertetap hati untuk) talah 'merupaktrn dalil yang

menunjukkanbatrwabudakpercmpuanlang dimilikilor€na ikatanperbudakan

(bukan dengan perkawinan) tidak dapat di-ila, sebab dia tidak dapat dilalalq

wallahua'lam.

FimanAllah:

$s:'" oi :] it* *s" {;'^trt h;,\ Setx UW6
J r/. ,t-
d?-*s

:n*,s fi Jzr,fi"t*'s;1Tr3t'ri b1 a4'i c b * bi
\+:s:*)elr"+'#V'#iqX;t3

"ffi ;flq {V i;t ll 4 btil Atrt l* c
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"Wanita-wanita yang ditolak hendaklah menahan diri (menunggu)

tiga kali quru'. Tidah boleh bagi mereka menyembunyi*an opa
yang diciptakan Attah dalam rahimnyo, jiha mereho berimm
kepodaAllah dan hari akhiral Dan suami-suaminya berhak

merujuknya dalam masa menanti itu jika mereka (para suomi) ita
menghendahi ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang

seimbang dengan kewajibannya menurut carayong ma'ruf, Ahon
tetapi pora saami, mempunyai satu tingkatan kekbihon daripada

istrinya. Dol AAoh Maha Perkasa lagi Maha Biiaksana"
(Qs. Al Baqarah l2l:225)

FirmanAllatrTa'ata,t/|'i*#\3i.5fi-J;iJii'r*wanita-
wanita yang ditalak hendaHah menahan diri (menunggu) tiga kali quru'."
Untuk potongan ayat ini terdapat lim a masalah:

Pertoma: Firrran Allah SWT, GW6 "Wanita-wanita-yang
ditalak." Setelah pada ayat sebelumnya Allah SWT menyebutkan tentang

htrkum Za', dan bagaim at:r lla' imdapat menyebabkan suatu perceraian,

kemudian pada ayat ini Allatr SWT men$elaskan tentang keadaan seomng

wanita setelatr perceraian

D alam Sunan Ab u Daud dan Sunan An-Nasa'Fao disebutkaru batrwa

Ibnu Abbas menafsirkan fi rman Allah S wT, #\ 3riji L'!i":Jt'5
;fi'ztfi "Wanita-wanita yang ditalak hendoklah menahan diri
imenunggu) tiga kati qurun',yaitu apabila seorang suami menceraikan

istirya (talak satu arau talak dua) maka suami t€rsebltr beftak menrjuk isuiryra

Namun jika ia menceraikan istrinya talak tiga maka rujuknya itu telatr

dinasaklr2lr dengan firman Allah SWT, t:6i 3j,1"fr "Talak (yang dopat

210 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Perceraian, Bab: Hilangnya Hak Rujuk
Setelah Talak Tiga (21259), dan juga An-Nasa'i pada pembahasan tentang Perceraian,
Bab: Hilangnya Hak Rujuk Setelah Talak Tiga (6121).
ut Nasaldryangdisebutkan dalam penafsiran IbnuAbbas ini bukanlah hukum zasaf,}

yang biasa terjadi antara satu hukum dengan hukum lainnya. Karena seperti diketahui
bahwayahg me-nasakhdanyang di-nasakh harusnyasebuahhukumsyar'i, sedangkan
yang dihilangkan disini bukanlatr sebuah hukum syar'i.
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dirujuk) dua kali."

l<ata L, {$^ It'rsendiri adalatr lafaztr umum untuk serrua wanita yang

diceraikan oleh suaminy4 lnmun yang dimaksudkan adalatr khusus untuk

wanita yang diceraikan sesudah dicampuri oleh suaminya dan bukan wanita

yang sedang hamil. Dalil tidak termasuknya wanita yang diceraikan sebelum

dicarnpuri adalatrfimanAllah SWT, .

'13 6 J.-;r{i oi F u #;!i" *rryfi ;;s'i$1t-r!:,t;4$

qrWlbb:*_{"
"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikohi perempuan-

perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan merela sebelum

lromu mencampurinya maka sekali-lrali tidakwaiib atas mereka iddoh

bagimu yang kamu minta menyempurnakannya." (Qs. Al Ahzaab

[33]:49), (yang insya Allah akan kami jelaskan pada pembahasan ayat

tersebut). D6 rlalil tidak termasuknya wanita png diceraikan dalam keadaan

tramit adalah firmanAllatr SWT, W #- ol Jjg;f ;*fi *':l6uDan
penempuan-perempunnyang hamil, wabu iddah merelca itu ialah sampai

merelca melahirlran kandungannya." (Qs. Ath-Thalaaq [65] :4)

Begitujuga dengan masa iddah untuk wanita yang masih kecil yang

belum haidhdan masa iddatr bagi wanita yang sudah ttdakhaidh lagi, yang

ditentukan dengan hitungan bulan. InsyaAllah pennasalahan ini akan kami

bahasselar{utrya

Tujuan dari penyelesaian nga quru' bagrpara wanita yang diceraikan

edalatr untuk membebaskan ratrimnya, berbeda dengan masa iddatr bagt para

wanita yang ditinggal wafat oleh suaminya, iddatr tersebut bagi mereka

merupakansuatuibadah.

Beberapa kalangan lain berpendapat bahwa Lafazh Lr!$J35 Vada

ayat tersebut adalatr untuk umum, untuk semua wanita yang diceraikan oleh

suaminya. Dan keumum atlafazhtersebut juga mencakup mereka yang

disebutkan tadi 6/akni, wanita yang ditinggal wafat suaminy4 wanita yang

[4 LLru' u:sg'n t



masih kecil, dan wanita yang sudah memasuki usia monopouse) akan tetapi

kemudian di -nas akh derganayat lain.

Narnun pendapat ini sangat lema[ karena ayat ini dil*lrsuskan untuk
para wanita yang haid saja Begitulah makna fng dipahami oleh para wanita
dan yang diikuti oleh kebanyakan para wanita.

Kedua:FirmanAllatr SWT, #, 3fiA " HendoHalt menahatt

diri (menunggu). " Kata 3fiSartinya adalatr menanti {an menunggu,

seperti yang telah kami sampaikan sebelumnya- Kata ini merupakan bentuk

pemberitahuan (Htabar), rurmun yang dimaksudkan sebenarnya adalatr

bentuk perintah (amr)242. Seperti pada firman Allah SWT,

gL( 6'; #'aj;l A+ib'\";t't "Para ibu hendaklah menyusukan

anok-analotya selama &ta tahun penult." (Qs. Al Baqarah l2l:233)

Begitulah kiranya menurut para atrli batrasa tanpa ada yang berbeda

pendapat diantara mereka, seperti yang diamini juga oleh IbnuAsy-Syajari.

Namun Ibnr.ilArabi menentang pendapat ini, ia mengatakan2a3: Penjabaran

seperti itu tidak benar, yang benar adalah batrwa ayat ini tetap sebagai

pembuiahuarl yaitu pembedtahuar mengeud $ffir hukum s5nar'i Oleh lerema

iht, seoraqgwanitapngdicemainamuntidakme,rnerurtrirnasapelrantian(ddatr),

maka artinya ia tidak menjalankan syariat yang ditetapkan baginya. Akan
tetapi kenyataan ini tidak membuat pemberitatruan pada ayat itu berubah dari

yangsemestiqa-

Ada pendapat ya4g menafsirkan batrwa sebelum lafaztr -< hifr fu
kata amr (kataperintatr) yang dihapuskan, yaitu kata J . Perkiraannya yang

seharusnya adalah:,fr "l (hendaklatr menatran diri).

12 Karena pada awalnya kata tersebut diawali dengan hrxuf laam al-amr QfrA),
namun padaayat ini tidak disebutkan. Az-Zamakhsyari mengatakan: Peniadaan kata
perintah pada bentuk pemberitalruan adalah penekanan pada perintah itu sendiri, dan
juga sebagai pemberitahuan bahwa perintatr tersebut harus dilaksanakan dengan segera.
Lih. A I Kasy sy af (l I 137 ).

u3 Lrh. Ahlram Al Qur'an(11186).
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Kdiga: Jumhrnutamame,mbacakata i; a*s menggunakanhunf

hamzah dtalfiir kata yang bentuk asalnya ua"f*, Jf . Nam"n ada bacaan

lain yang diriwayatkan dari Nafi', yaitu bacaan ]j ta*eu" menggunakan

haralrat lrasrah dantasydidpada huruf wau)2aa,tanpa ada huruf hamzah'

nya Dan bacaan lainnya diriwayatkan dariAl Hasaq ia membaca ij @errgan

menggunakanharakatfathahpada huruf qaf, sulan pada huruf ra', darr

t amv in padahuruf akhir)21s.

Kam ,3 sendiri adalah bentukjamak dari ii, a*Wtuini memiliki

bentukjamak lainnya yaitu ;j Mrr;j.Pendapat ini disampaikan olehAl

Ashmu'i, sedangkan menunfr Abuzai{ bentuk tunggalnlaa adalah lj ta"og-
menggunakan harokat fathah pada huruf qafl.Namun keduanya

mengatakan: jika wanita sedang berhaid disebut dengan ij6 aant<ataij,

dan katayang disebrXkan trntuk wanitayang telatr bersih dali baid adal 
^t 

;j.
Berbeda dengan Al Akhfasy yang mengatakan bahwa'ofif adalatr

sebutan untuk wanita yang akan berhai4 sedangkan wanita yang sedang

menrjalani masa haidnya disebut dengan Uli. edapun Y,ata optdigunakan

untuk menerangkan seorang wanita yang terhenti haidnya. Sedangkan

beberapa ul^m a lainnya mengatakan bahwa kata rjr r adalatr sebutan untuk

masa benih diantara dua haid- Nrlakna ini disampaikan oleh Al Jauhari2tr.

An-Nuhas menyebutkan penyampaian dari Abu Amru bin Al Ala' , ia

mengatakan: Di beberapa daerah arab kata qunt' ini digunakan unttrk masa

haid, sedangkan di beberapa daerah lainnya digunakan untuk masa bersih

setelahhaidh, dan di beberapa daerah lainnya adajuga yang menggunakan

untuk malara keduanya yakni masa haid dan masa bersih-

24 Bacaat ini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam tafsirnya (21270'), danAbu Hayan

dalarn At Bahr Al Muhith Qtl86). Namun bacaan ini tidak termasuk qira'ah sab'ah

(tujuh cara baca) yang mutawatir.
2os Bacaan ini juga disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (21270), dan Abu

Hayan dalatn At Bahr Al Muhith Qll86). Namun bacaan ini tidak termasuk qira'ah

sab'ah yang mutowatir.
26 Lih. Ash-Shiluh (1164).
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Keempat: Lalu setelah itupara ulamaberbeda pendapat mengenai

makna ,3 pada ayat ini. Para pendudnk Kufah berpendapat batrwa
maknanya adalah masa haid. Pendapat ini diikuti pula oleh Umar, A.li, Ibnu
Mas' ud, Abu Musa, Muj ahid, Qatadah, Adh-Dhatrhak, [simah" dan As-
Suddi. Sedangkan para penduduk Hijaz berpendapat bahwa maknarryra adalah

masa bersilr- Pendapat ini diikuti pula olehAisyah, Ibnu umar, Zaid bin Tsabit,

Az-h)hi, Abaibin Utsman, dan imam Syaf i.

Alasan para utamayang berpendapat bahwa makna dari kata yj Wa"
ayat ini adalah masa haid adalah karena kata rpr bemrakna

daxah di dalam rahim. Sedangkan alasan para trlama yang berpendapt bahwa

makna dari kata gj padaayat ini adalatr masa bersih uaJ*, karena kata

rralr bermalan terkumpulnya daratr pada seluruh tubutr.

Makna ini diperkuatjtrga dengan makna lainnya yaitu maloa 'masa'.

Seperti ungkapan: angin itu berhembrs pada masa dan waktunya Alasannya

karena para wanita tentu mengetatrui kapan masa bersih dan masa haidnya,

karena itu terkadang haid hanya disebut dengan mas4 dan bersih juga

te*adang disebut hanya dengan masa pula.

Kalangan ulama lain berpendapat bahwa kata ini diambil dari malrra
'tirknmpulk *r', S'jhit 4 :dt ii matcnanyaadalahmengrrmpulkan air
di dalam kolam. Ivlakna inijuga digunakan untuk sebutan 'Al Qur'an' (oTpD
yang artinya adalah kumpulan makna atau huruf. Untuk masa haid ini maloa
dari kata tersebut adalatr: terkumpulnya darah di dalam rahim. Sedangkan

maknauntukmasabersihadalah: darahdisehrnrtrfifift.

Namun pendapat ini dibantah oleh Abu Umar bin Abdil Bar, ia
mengatakan: Jika ada yang berpendapat bahwa kata i;St ini berasal dari
makna 'mengumpulkan' maka pendapat itu tidak benar karena kata ef,tr
memiliki hnnrf hanuah ash, sedangkan pada makna'mengumpulkan' tidak
ada.

Saya (At Qurthubi) katakan, *Bantahan inibenar, karenamenurut

penukilan dari para ahli bahasa semacam Al Jauhari dan ulama bahasa lainryra

til'l



asal kata dari makna'mengumpulkan' itu adalah .s-f laengan mengguakan

hor akat kasraft pada hunrf qaf, dan' tanpafuinf hqwah yang asli).

Beberapa ulama lain ada pulayang berpendapat bahwa kata rt'lr ini

maknanya terlepas, entah itu terlepas dari masa haid menuju masa bersitr,

atau terlepas dari masa bersih menuju masa haid. Maloa inijuga diikuti oleh

imam Syaf i, namun tranya pada salah satunya saj4 ia mengatakan :katz ;plt
ini maknanya berpindah dari masa bersih menuju masa haid. Dan untuk

pengambilan kah ini imzm Syaf ijrrga mengharuslon agu diambil dari mafed

al quru'. Dengan demikian makna dari firman Allah SWT,

'i; e J# 
=i, 
3;,J5 L'iit":Tt'5 " wo n i t a -w a n i t a v a n s d i t a I a k

hendaHah menahan diri (menunggu) tiga koli qurun'adalah: tiga kali

pergantian atau tiga perpindahan-

Karena para wanita hanya merasakan dua kondisi saja, enuh ia

berpindah dari masa bersih ke masa haid atau berpindatr dari masa haid ke

masa bersih. Dengan begitu makna ini serasi dengan maksud ayat, kalena

menunjukkan dua masa sekaligus, yakni masa haid dan bersih. Maka kata

#t ini pun dapat digrnakan pada dua makna tersebut (l quru ': I masa

haid+ I masabersih).

Dikatakan, jika telatr terbukti bahwa makna dari kata rf,lr adalaft

perpindahan, maka seorang wanita yang baru terlepas dari masa bersihnya

menuju masa haidrya tidak dapat dimasukt<an pada ayat ini- Oleh karena itu,

perceraian pada saat istri sedang menjalani masa haidryra bukanlah perceraian

atas dasar Srmnah yang diperintahkan, yaitu perceraian dengan masa tmggu

(iddah) yangweiar. Karcxr4 perceraian dengan masa tunggu yang wajar adalatr

perceraian yang dilalarkan ketika seorang wanita dalam keadaan bersih. Dan

makna seperti ini menrmjukkan bahwa Etnt' itu diambil dari arti perpindahan"

Apabila sebuah perceraian dilakukan atas dasar Sunnah yang

diperintatrkan, yakni ketika pada masa bersilU maka makna ayat menjadi:

"iddatrnya adalah tiga kali perpindahan". Oleh karena itu, perpindahan yang

pertamaadalah darimasabersilUlolenapadamasaituultimatum
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perceraian diutarakan" sedangkan perpindahan dari masa haid menuju masa
suci tidak termastrk quru',|<arcnakaidah bahasa tidak menunj ukkan hal itu

Akan tetapi, kita dapat mengetahuinya 61si .ratil yang hnl yaittr bahwa
perpindalran dari masa haid menuju masa bersih itu bukan kehendakAllah
swr. Dengan demikiaq apabila salah satu perpindaban itu hrkanlah yang
dikehendaki, maka dapat dipastikan bahwa yang dikehendaki adalah yang
lainrya yalcni perpindatran dari masa bersih menuju masa ttaid- Dengan begitu
terbuktilatrbatrwamasatunggun)4aadalatrtigaperpindaha&yangdiawalidari

masa bersih . J adi tiga quru' pada ay atdiatas dapat disempumakan apabila
perceraian dilakukan pada masa bersib dan tidak perlu lagi ayat ini diartikan
secara majazi, dalam lsntuk apapun.

Al Kiya Ath-Thabari mengatakan2aT : Ini adalah pemikiran yang sangat
mendalam sekali dari madzhab syaf i. Mungkin karni akan sedikit
menambahkan, dengan sebuatr ratrasia yang dipatrami dari hukum-hukum
syar'i. Yaitu: bahwa perpindahan dari masa bersih menuju masa haid disebut
dengan quru' karena untuk mengetatrui ratrim dari wanita tersebut benar-
benar terbebas dari kehamilan, karena wanita yang sedang hamil biasanya
tidak berhai4 maka dengan datangnya masa haidnya itulatr dapat dipastikan
ratrimnya terbebas dari keharnilan. Berbeda dengan perpindahan dari masa
haid menuju masa bersi[ karena bisajadi wanita yang sedang haid mennulai
kehamilannladiakhir-aktdrmasahaidApabilaketramilamryainrakanbulanjrr

dan anak yang dikandrmgnya itu kuat maka daratr haidnya pun akan terhenti.

Inilalr pendapat para ulama mengenai penafsiran g uru', mercka juga
menarnbalrlan : kata quni dapat digtmakan pada wanita yang sedang hai dh
dan dapat juga digunakan pada wanita yang sedang bersih. y*taquru' iri
juga dapat digunakan pada wanitayang sedang tramil. para trlamajuga sepalot
bahwa quru'juga berarti masq oleh karena itu j ikaAnda mengatakan bahwa
para wanita yang diceraikan hendaklah menunggu hingga ti ga masa maka

247 Lih.Ahlam Al Qur'an(11156).
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ayat ini telah menjelaskan jumlatrnya, sedangkan mengenai apa yang

dijumlatrkan masih memiliki kemungkinan-kemungkinan. Oleh karena itu

kemungkinan ini harus dipedelas terlebih dahulu. Yakri dengan menggunakan

dalil firman Allah SwT, -ti.U ## " Mala hendaHah kamu ceraikwt

mereka pada wawu merekn dapat (menghadapi)iddahnya (yang w ai ar)."

(Qs. Ath-Thalaaq [65]:1). Para ulama sepakat bahwa perceraian itu harus

dilakukan pada masa bersih, maka dari sini kita dapat mengetahui bahwa

iddah yang wajar adalatr apabila perceraian dilakukan pada masa bersih'

KemudianAllah swT jwa berErmaru ;Lrfr i #lrr* Dan hitunglah w aldu

iddahrrz. " (Qs. Ath-Thalaaq [65] : l). Maksudnya adalatr waktu menmggu

bagi wanita yang diceraikaq yang tidak lain adalah masa bersih dimana kata

tatakdiajukan

Nabi SAWjuga pemah berkata kepada Umar:

,:;b3 i,,*;'i,,# & W. ; Vt*'r;
.i,ltA'etbtlf hr ;i ;li,,jr:lIrl-

. ,,suruhlah ia kcmbati kcpada istrinya, kemudianiagalah'rstrrnya

itu hingga io memasuki masa bersihnya, lalu maso haidnya, lalu

masa bersihnya. hulah masa iddah yang diperintahkan Allah l@tilu

paro suami ingin mencerailran istrinya."zat HR. Muslim dan imam

haditslainrya

Dalil ini adalah dalil yang tidak perlu ditafsirkan lagi, bahwa masa

bersihlatr yang menjadi awal dari masa iddalf yaitu masa dimana seorang isfri

diceraikan. Para ulama sepakat batrwa seorang suami yang menceraikan

isrinyapadamasahaidmaka isninyatidak langsung menjatani masa iddahrrya

sedangkan seorang suami yang menceraikan istinya pada masa bersih maka

isninyadapatlangstrngmenjalankanmasaiddatrnya- Olehkarenaituperceraian

24s HR. Muslim pada pembahasan tentang Perceraian (2/1093)'
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ilianj urkan agar dilahrkan pada masa bersi[ bukan pada masa hai{ karena

itu akan memperpanjang waktu menurggu bagi isti yang diceraiton"

Abu BakarbinAbdirrahman mengatakan: Sehrruhulama marl^hah kami

sepakat dengan pendapat Aisyah, batrwa quru' adalahmasa bersih- Apabila

seorang suami menceraikan istrinya pada masa bersih yang tidak ada

percampuran sama sekali pada masa bersih itu, maka istri tersebut dapat

langsung menjalani masa iddatrrya walaupun sebentar, walarryun harya sesaat

Kemudian setelah itu ia menjumpai masa bersihnya yang kedua setelah masa

Mdryq dan kemudian setelah itu ia mer{umpai masa bersihnya yang ketiga

setelah masahaidnya yang kedu4 lalu setelatr itujika ia melihat darah haidnya

keluar pada masa haid ketiga maka artinya wanita tersebut telah resmi keluar

dari masa iddahnya dan ia telah halal untuk menikah lagi dengan orang lain.

Jika seorang suami menceraikan istinyapada masa bersihnya rulmun

suarni tersebut telah mencampuri istrinya pada masa bersih itu, maka

perceraiannya tetap dianggap sah nanrwr di sarnping itu iajuga telah berdosa

karena berbuat suatu kebunrkan- Lalu istinyajuga melanjutkan masa iddahnya

padamasabersihitu.

Abu Umar menegaskan: Para ulama yang mengatakan batrwa masa

qunt' adalahmasa bersih telah sepakat mengenai hal ini, kecuali Ibnu Syihab

Az-Zttr.tri, karena ia berpendapat bahwa wanita itu yang diceraikan harus

membatalkan masa bersih yang terdapat percampuran dengan suaminya,

kemudian setelatr selesai masahaid pertamamaka banrlah setelah itu iddatrrya

dilanjutkan sebanyak tiga kali suci karenaAllah SWT berfirman: y'; e
*Tiga kali quru'."

Saya (At Qurthubi) katakan, "Jika pendapat Ibnu Syihab itu benar

maka wanita yang diceraikan itu tidak akan halal menikatr dengan orang lain

kecuali telatr menyelesaikan empat kali masa haidny4 dan ini bertentangan

dengan ayat diatas."

Kemudiaq para ulama yang diantara lain IbnuAl Qasim, imam }vlalik

beserta para pengiloffny4 imam Syaf i, dan para ulama lvladinall berpendapat:
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bahwa apabila wanita yang diceraikan telatr melihat titik daratr pertama dari

masa haidrryra yang ketiga, maka artinya ia telatr terlepas dari pernikahannya

(maknarryra : qtru' dalahmasa haid).

Pendapat ini pula yang diutarakan olehZaid binTsabit, Aisya[ dan

Ibnu Umar, yang diikrrijuga oleh imamAhmad bin Hanbal danDaud binAli

beserta para pengikutnya. Dalil mereka adalatr batrwa Nabi SAW telah

memperkenankan suarni isti berpisatr pada perceraian yang ditakukan pada

masa bersih yang tidak ada percampuran didalamnya, nartun beliau tidak

menerangkan apakah masa bersih itu pada awalnya atau akhir.

Asyhab menegaskan: Seorang wanita )ang diceraikan belum dianggap

terlepas dari pemikatrannya ataupun dari hukum waris-mewarisi, sebelum ia

memastikan batrwa darah yang keluar adatatr daratl haid, karena bisajadi

darah yang keluar itu bukan darah haid.

Para ularna Kufah yang juga mengikr*i pendapat ini berdalit Rasuhrllah

SAW.pernatr berkata kepada Fathimah binti Abi Hubaisy, tatkala Fathimah

menanyakan kepada beliau mengenai daratrnya yang keluar tenrs menerus,

u:a\
ai .i

GrgWt

" (Dorah) itu hanyalah darah penyakit, apabila datang masa haidmu

makn lramu tidak perlu shalat (seperti wanita yang lain), namun

jilra masa haidmu telah berlalu mako bersucilah, kemudian shalat

hingga datang masa haidmu lagi."z+e

2ae Lafazh hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan tentang Thaharah,

Bab: wanita Mustahadhah (ll72,hadits nomor 280), dan hadits yang hampir serupa

maknanya diriwayatkan pula oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang Haid, Bab:

Istihadhah (l/65), dan juga Muslim pada pembahasan tentang Haid, Bab: Wanita yang

Istihadhah, dan Keterangan tentang Mandi dan waktu shalatnya (l/262), dan juga oleh

para imam hadits lainnya.
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Dalil lainnya adalatr firmanAllatr SW'T, d,rri""-:J[ b 4 ,gtS

r?'ai;rrt;iti 
"ii #s; ;6i tll$4"Dan peremzntan-p,"^p"* vang tidak

vr

haid lagi (monopause) di antara perempitan-penempuanmu jika kamu

ragu-ragu (tentang mosa iddahrya) maka iddah mereka adaloh tiga

bulan)'(Qs. Ath-Thalaaq [65]:a). Pada ayat ini tersirat bahwa yang mer{adi

tanda terbebasnya ratrim dari kandungan itu adalah daratr haid, jika daratt

haid itu tidak ditemukan maka penggantinya adalah hitungan tiga bulan.

Artinya, masa iddatr disini maksrdrryra masa haid.

Umar juga pernatr mengatakan di hadapan para sahabat yang lain:

"Iddahnya seorang wanita hamba sahaya adalatr dua kali hai4 karena iddatt

mereka adalatr separuh dari iddatr wanita yang merdeka. Kalau saja haid itu

bisa dipisahkan menjadi satu setengah kali haid maka aku akan

melakukannya;" Pendapat Umar ini tidak ada satu ulama pun yang

menentangny4 oleh karena itu pendapat ini dapat dikategorikan sebagai sebuah

ijmadariparaulama

Pendapat ini juga disampaikan oleh sepuluh sahabat lainnya, yang

diantara mereka adalatr empat orang ktralifatr (Abu Bakar, Umar, Utsman,

Ali), dan cukuplatr sekiranya apayang telatr mereka sampaikan!, Allah SWT

: "e" 
u"m.- * r|'-;;i #i 3-i5i Litl":JtS " wanit a-w oni t a yang

ditalak hendaHah menahan diri (menungg) tiga kali quru"'. Ayat ini
juga mendukung pendapat tadi, karena malsud menatran diri sebanyak tiga

quru'adalatr tiga perputaran dengan sempuma, dan tiga perputaran yang

sempuma ini tidak akan tercapai kecuali mengartikan quru' denganmasa

haid, seperti pendapat yang kami maksudkan. Sementara bagi yang

berpendapat bahwa quru' adalatr masa bersilr, bisa jadi seorang wanita yang

diceraikan hanya beriddatr dua kali bersih dan beberapa hari, sebab apabila

seomng suami menceraikan isfinya pada masa bersitr, lalu istinya langsung

menjalani masa iddahnya, maka artinya sisa hari hingga masa haidnya

datang telatr dianggap so;tlu quru'.

Menurut kami tidak demikiaq karcnajilo ingin benar-benar menerapkan
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lcata qunt tmaka waktunya itu tranrs dimulai dari saat wania tersebtrt berhaid.

Yakni, jika seorang suarni menceraikan istinya pada masa benih dan belum

dicampuri pada masa bersih itu, maka mas a iddalmyaadalah haid pertama,

lalu haid kedua, lalu haid ketiga barulatr ketika ia selesai membersihkan diri

dengan mandijr.rrub maka ia terlepas dari masa iddakrya.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Penafsiran seperti ini bertentangan

dengan firman Allatr SWT, ,.(t "t:r;:'t tv) 6 * Sk *Yang Allah

timpalran angin itu kepada mereka selama tujuh malam dan delapan

hari terus menerus." (Qs. Al Haqqah t69l:7). Huruf ra' marbuthahpada

kata :. 
;>, i.tmenerangkan bentuk mudz akkar k aa 1€l,begltu 

j uga halnya

dengan kata 4Jt. Maka hal ini menunjukkanbatrwayang dimaksud dengan

quru' adalah masa bersilr" btrkan masa haid-

Imam Abu Hanifah juga setuj u dengan pendapat kami, yaitu bahwa

seorang wanitayang diceraikanpada masahaidnya, maka iddahnya sejak

masa haid saat ia diceraikan, dan bukan masa bersih sesudatr masa haid itu.

Namun menurutAbu Hanifah wanita yang diceraikan oleh suarninya pada

masa bersih akan memulai hitungan masa iddatrnya setelah masa bersihnya

berlahl sedangkan menurut kami wanita tersebut telah memulai hitungan

masa iddahnya pada saat itu juga yakni pada masa bersih, seperti yang telatr

kami jelaskan sebelumnya

Kami juga didukung oleh para ahli bahasa yang membolehkan

penggunaan ftlma sesuatu turtuk menerahgkan sebagiannya, seperti yang

disebutkan dalam firman Allah SwT, i;]el';:ri Uii "(Musim) haji

adalah beberapa bulanyang dimaHumi." (Qs. Al Baqarah [2]:197).Yang
maksudnya adalah dui bulan dan beberapa hari pada bulan ketiga. Y*l
begitujugayang terjadi pada firmanAllatr SWT pada ayat iddah ini, i? ^tf
" Tiga kali quru'." Wallahu a' lam.

Lalu, beberapa ulama yang berpendapat bahwa qunr' itu adalah masa

haid, mengatakan: Apabila wanita tersebut telah bersih dari haidnya yang

ketig4 maka saat itu masa iddatrnya selesai setelatr ia mandi junub, dan rujuk
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dari sraminya puntelahhabis masanya

Pendapat ini disa6paikan oleh Sa'id bin Jubair, Thawus, Ibnu

Snrbrarnalr, danAl Auza'i. Kemudian ditegaskanjtrga oleh Syarik Apabila

wanita yang diceraikan telah terbiasa memperlambat mandi junubnya setelah

ia selesai dari haidnya selamaduapulutrtaln:rl maka suamiryramasih memiliki

hak rujuk hingga wanita tersebut menyelesaikan mandi junub,nya. Sedangkan

Ishakbin Rahawaihberperdapat: Apabila seorang wanitayangtelah diceraikan

telatr bersih dari masa haidnya yang ketiga maka ia telah resmi bercerai, dan

rujuk dari suaminya pun sudah tidak diperbolehkan lagi. Hanya saj4 wanita

tersebrrbehlrndipeftoletrkanmenikatrdenganprialainhinggaiamembelsitrkan

dirinya dari haidh dan'mandi janabah.

Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas pun sependapat dengan ini.

Namun pendapat ini sangat lemah, karena Allah SWT berfirman,

h;i A F A.'Ke t+ fi Wi N rl\$ " Ke mud i an ap ab i t a t e t ah

habis masa 'iddahnya, mala tiada dosa bagimu (parawoli) membiarksn

mereka berbuat sesuatuterhadap diri merela." (Qs. Al Baqarah [2]:234),
yarg insya Allah akankami bahas pada tafsir ayat tersebut.

Adapun yang disebutkan oleh imam Syaf i bahwa quru' itu
adalatr perpindahan dali masa bersih menuju masa haid, maka pendapat ini

bertujuan untnk mengurangi masa iddah pada wanita yang diceraikan.

Artinya, apabita seoftIng wanita diceraikan pada saat-saat terakhir masa

bersihnya,makawanitatersebr*sudatrterhitung nfiiEtnt'ke{tkaiamerrastrki

masa haidnya walaupun hanya sesaat saja, dan pada saat wanita tersebut

berpindah dari masa bersih ketiga, maka selesailah hubungan pemikahan

wanita tersebut dari suaminya, dan ia sudatr dihalalkan rmtuk menikatr lag!.

Watlahu a'lam.

Kelima: Jumhtr ulama berpendapat batrwa jika seorang wanita

hamba sahaya yang masih haid diceraikan oleh sraminya maka masa iddahnya

adalah dua kali haid. Diriwayatkan pula dari Ibnu Sirin bahwa ia pemah

mengatakan: !'Aku sebenarnya tidak membedakan antara iddah wanita
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hamba sahaya dengan wanita merdekq hanya saja hadils telah menjelaskan

ada perbedaan antara keduanya, dan hrikum dari hadits lebih berhak rurtuk

diihri.'

Namun beberapa ulama lain, seperti Al Asham Abdurratrman bin

Kisan, Daud binAli, dan para pengikut madzhab Zhahii, berpendapat:

Ayat-ayatyang berkaitan dengan iddah wanita yang diceraikan atau pun

iddah bagi wanita yang ditinggal wafat oleh suaminya, dengan quru' atau

hitungan bulan, adalahayat-ayatyang umum bagi semuawanita, entatr itu

wanita yang merdeka atau pwrwanita hamba sahaya. Oleh karena itu, iddah

wanita hamba sahaya dengan iddah wanita yang merdeka itu sama, tidak

berbeda.

Akan tetapi pendapat daii jumhur ulama lebih diunggulkan,

karena mereka berhujjah dengan sabda Rasulullah SAW yang

menyebutkan,

y*? 6*j )ry-;\r ii>v

"Thalaq untuk wanita hamba sahaya dua kati (saja), dan iddah

untulmya dua kali haid."2so

Hadits yang tidak jauh berbedajuga diriwayatkan dari Ibnu Juraij,

dari Atha', dari Muzhahir bin Aslam, dari ayahnya, dari Qasim bin

Muhammad, dari Aisyalq ia berkata: Rasulullah SAW pematr bersabda:

)q a:i';t:ry u\r'a>$

250 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Perceraian, Bab: hadits tenang Perceraian

hamba sahaya (hadits nomor 2189), laluAbu Daud berkomentar: Hadits ini adalah hadits

majhul. Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang

Perceraian, Bab: hadits mengenai jumlah talak untuk wanita hamba sahaya yang

sebaryak dua kali (hadits nomor I 192), lalu At-Tirmidzi berkomentar: Hadits ini termasuk

hadits gharib. Hadits inijuga diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang

Perceraian (hadic nomor 2080). Hadits ini juga disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al
Jami' Al Kabir dari riwayat yang cukup banyak (212981).
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TTMq w** wwiu ffi tdroYa fu W (sifi, m qY'
untuhqa fukali laidt$l
Padakeduahadits ini dis€hilk o permrau umr* kAlaqra, yaftEi

mengenai talak dan iddahn5na- I{arfd,sai4 semua riwaSr* ini ryio Ilfrtrtir
bin Aslam, dan ia termasuk perawi yry hdt.

Diriwayafkan pula dari Iblru Umar:'Siapa sqia yang termastrk datram

hitungan hamba salraya, maka tata&r5la mqrangi." Pendapat seperti ini juga

disampikan oteh beberapa kahrrymul^ry'a.

Firman Allah ra'ata, bgiAffii;Lt, #*oi # J*$S
"Tidqk boleh bagi mereka merryembunyikan apa yong diciptalcan Allah

dalam rahimrqt a." Untuk potongan ayat ini terdapat dua pembahasan:

pertamaz Firman Allah swT, Affi'd;6#*iai#J*$,t
J*-rcii "Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan

Allah dalam rahimnya!' Yakni mengenai haid. Penafsiran ini disampaikan

oleh lkrimalr, Az-ZuhidaoAn-Nakha' I
Beberapa ularna lain berpendapat bahwamaksud yang disembunyikan

dal^m rahimnya itu adatah ke.hamilan Pendapat ini disampaikan oleh Umar

dan IbnuAbbis. S"aangk 
" 

menunrt I{ujahid adalah keduanya, yakni haid

dan kehamilan. Namtrn tetap saja, bagr yang berpendapat batrwa yang

dimalsudkan pada ayat ini adalah kehamitaa, wauita tersebut masih berhaid.

Makna dari ayat ini adalah, ketika permasalahan iddah ini berkutat

pada masa haid dan masa bersih, den dua masa tidak mungkin diketatui

kecuali dari diri wanita itu sendiri, maka ayat ini datang menjelaskan para

wanita itu b€rhak uatuk diterima perkataannya mengenai iddaturya yang telah

berlalu atau yang belum. Mereka dipercayakan untlrk menyampaikannya

dengan. kejujuran- Inilah yang dimaksudkan dari firman Allah SWI

weiiAfr'dL(;rlof ,]il*$s *rtd,ak boteh bagi mereka

menyembunyifun apa yang diciptokan' AAah fulam rahimnya."

25r Dari sumber yang sama. Disebutkan pula dalam Nashb Ar- Rayah (3 1226).
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Sulaiman bin Yasar mengatakan: Kita tidak diperintalrkan untuk

memeriksa wanita tersebut secaxa langsung dan melihat bagaimana

keadaan alat vitalnya. Yang diperintahkan agar kita mempercayakan dan

mewakilkannya kepada mereka. Adapun makna larangan menyembrmyikan

adalah larangan untuk mempersulit suami yang menceraikannya atau

menghilangkan haknya. Karena, jika seorang wanita yang diceraikan

berkata: haidku telah datang, padalral temyata haidnya belum datang, maka

artinya isti tersebut telah menghalang-halangi hak suami gntuk rujuk kembali.

Jika wanita tersebut berkata: haidku belum datang, padatral temyata haidnya

sudah datang, maka artinya si suami masih berkewaj iban untuk memberikan

nafl<a}1 padahal ia sudah tidak berkewajiban untuk memberikan nafkah lagi,

maka ini merupakan perbuatan yang dapat mempersulit suami yang

menceraikannya.

Begrtujuga dengan wanita yang sedang hamil yang menyembunyikan

kebenaran kandunganny4 dengan maksud untuk meng!ilangftanhak suaminya

yang bemiaturtuk rujuk kembali. Maksud inilahyang dilarang oleh ayat diatas

tadi.

Qatadatr mengatakan :P ada zamanj ahiliyah dahulU para Wanita terbiasa

menyembunyikan kebenaran dari anak yang dikandungnya, agar mereka dapat

menglrubungkan anak tersebut kepada suaminyayang banr. Atas kisatr inilalt

diturunkannya ayat diatas. Diriwayatkan batrwa seorang laki-laki dariAsyja'

datang kepadaNabi SAW, lalu ia berkata: "Wahai Rasulullah, aku telah

menceraikan istriku, narnun ternyata ia hamil. Aku khawatirjika ia menikah

dengan pria lain maka anakku akan diakui oleh pria tersebut." Lalu

ditrtrunkanlah ayat ini, dan wanitaAysja' itu mengembalikan anak tersebut

kepada suaminya yang terdalnrlu.

Kedua:IbnuAl Mundzir mengatakan: Tidak ada satupun ulamayang

berbeda pendapat bahwa jika ada seorang wanita yang baru sepuluh hari

bercerai lalu ia mengatakan bahwa ia telah haid sebanyak tiga kali, dan ia

telah melewati masa iddatrnya, maka perkataannya ini tidak dapat dipercaya

dan tidak bisa diterima. Kecuali jika ia mengatakan, 'lAku terjatuh, danjanin

@



1,rang aktr kandrmg telah gugur."

Namun setelah itu para ula6a be1ffia pendapd mengaui jarak waldu

minimum tiga l<ali hai{ dimanajika seorang wanitamengalartelah mencapai

wakh.r tersebut berarti ia tidak berbohong telatr menunaikan iddatrrya' hnam

Malik berpendapat: Apabila wanita tersebut mengatakan bahwa iddahnya

telatr berlatu, danjarak waktu iddatrrya sama seeertijamk waktu iddatlwanita

lainnya, maka pertrataanrya itu dapat diterima Namun apabila wanitaterseh*

memberitahukan batrwa ia telatr menyelesaikan masa iddatrnya pada jarak

waktu yang jarang ditemukan pada wanita lairU maka ada dua pendapat

dariryra-

Dalam krtab Al Mudawwanahia berpendapat: Jika wanita tersebut

mengatakan bahwa ia telatr haid tiga kali dalam waktu satu bulan, maka ia

telatr berkatajujur, apabila wanita lainjuga membenarkannya. Pendapat ini

juga disampaikan oleh Syuraih danAli bin Abi Thalib, Ali menambahkan:

Qalun'l.Yakni ia telah berkata baik dan benar.

Sedangkan dalarn k rtab Mulwmmad aberpndapat: Perkataan wanita

tersebut tidak dapat diterima kecuali diatas satu setengatr bulan. Pendapat ini

juga disampaikan olehAbu Tsar:r, ia menegaskan: Jarak waktu paling sedikit

yang dapat dipercaya adalatr empat pultrh tujuh hari, dan jarak waktu ini

berdasarkan atas perhitungan masa bersih yang paling pendek, yaitu lima
' 

belas hari, danjuga masa haid yang paling sedikit, yaitu satu hari

An-Nu'man (Abu Hanifatr) berpendapat: Wanita itu tidak dapat

dibenarkanjika ia mengatakan telatr selesai dalam waktu ktrang dari enam

puluh hari. Pendapat inijuga diikuti oleh imam Syaf i.

Sementara finnan Allatr : 9fi $r, {U bf il o! *Jitu mereka

beriman kepada Atlah dan tnri akhirqt.'as2 Untuk potongan ayat ini terdapat

62Ini adalah kalimat klausul, yang jawabannyatidak disebutkan. Begitulatr pendapat

yang paling diunggulkan dalam beberapa madztrab. Perkiraan yang sebenarnya adalah:

jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat maka mereka tidak akan

menyembunyikan kebenaran.

Tafsir A[ Qurthubi



satu pembatrasan: Firman Allah ini merupakan ancaman yang sangat

keras ,bahwa menyembunyikan kebenaran itu diharamkan. Ayat ini juga

menekankan batrwa memberitahukan tentang kebenaran yang ada atau tidak

ada didalam ratrimnya itu diwajibkan. Yakni: ciri-ciri wanita yang beriman

kepadaAllah dan hari akhirat adalah wanita yang tidak menyembunyikan

kebenaran

Namun tidak berarti juga bahwa firman Allah SWT ini,

*fi;{ti {v ba it* i4 *Jit@ mereka beriman kepada Allah dan hari

ikhirat." Menandakan batrwa mereka yang tidak beriman juga tidak

dibolehkan menyembunyikan kebenaran. Maksud ayat ini adalah:

seharusnya keimanan yang ada pada diri para wanita itu dapat menghalangi

mereka dari perbuatan menyembunyikan kebenaran, karena menyernbunyikan

kebenaran adalatr bukan perbuatan orang-orang yang beriman.

Firrfl an Allatr Tb' ala, t*rl) 1i o 

"t'ri's1 
U;! A b irl,?i C ;S :' Dan

suami-suaminya berhak merujukrtya dalam moso menaftti ituiila mereka

(para suami) itu menghendaki ishlah." Untuk potongan ayat ini terdapat

limamasalah:

Pertama:Fimran Allah SWT, d P" " Dan suqmi-suaminya." Kata

;j13r adalah bentuk ju-ak dari uliJr, yang maknanya adalah suami.

Kanudian, penyebutan suami dengan kata .1i;lt ini karenaketinggian seorang

suami atas istinya, atas segalayangtelahdiseratrkan semenjakpemikahannya.

Makna ketinggian ini juga disebutkan dalam firman Allah SWT,

e*l'S 6;i S;nS yA'o;fri "Patutlrah pamu menvembah Ba'l dan

kamu tinggallan sebaik-baik P encipta :' (Qs. Ash-Shaffat l37l:125) -Kata

bo'l padaayat ini diartikan oleh para penyembah berhala sebagai Tuhan,

karena ketinggiannya dalam hal ketuhanan.

Bentukjamak dari kata lliilr menjadi iirilr adalatr seperti halnya kata

fi yang menriliki bentukjamaknya slii'l, dan seperd halryra kata #.1 y*g

memiliki bentuk jamaknya itlJ Hwaf ta' marbuthahpada akhir bentuk

jamak pada kata-kata ini adalah huruf tambahan untuk lebih menekankan

t -rlD i.s,'.u|9:ryll



I o' nit s +rty abortuk j amak.

Namun bentukjanak seperti ini tidak t€rdapd dalam kaidah pengArran

batrasa, yang menjadi sandarannya hanyalatr karena kata tersebut sering

terdengar dan sering digunakan oleh orang arab. Tidak semua kata dengan

bentuk seperti J,iJt tadi dapat dibentuk jamaknya seperti -i:frr,seperti kata

rji yang tiaat bisa dibentuk menjadi e;J tnrt* Uentut jamakrryra. Ada pula

yang berpendap atbahwa t aa' marbuthahsudah terbiasa dimasukkan kepada

benuk J/.
Dan kata eiyr jwabentut< mashdardari kata J,illr, dari rfr F(seperti

'& €), i'1Ji. aaUmbentuk mashdar maknanya adalah telah menjadi

seorang suami. Sedangkan bentuk iiaqir dan J'ilr artinya adalah

percampuran suami isti, seperti yang disebutkan dalam sebuah hadits

Rasulullah SAW, ketika beliau berpidato pada hari -hxi tasyriq,

*Ini adalah hari-'hari dibolehlran makan, minum, dan bercampur

(berhubungan intim)."253 Seperti yang telah kami sampaikan

sebelumnya

KeduazFirmanAllatrSWT,bitlbi"Berhakmeruiulvrya:'YaY,ni
meminta istinya untuk kembali kepadanya Bentuk nrjuk itu ada dua mzlcarrl,

yang pertama adalah rujuk dalam masa iddatr seperti yang diterangkan dalam

hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umafsa. Dan yang kedua adalah rujuk

sesudah masa iddah seperti yang dijelaskan dalam hadits yang diriwayatkan

dariMa'qi1255.

253 HR. Az-Zzrila'i dalun Nashb Ar-Rayah Q1484'), dari riwayat Ath-Thabrani, Ad-
Daraquthni, dan Ibnu Abu Syaibah.

2! Hadits dari Ibnu Umar ini diriwayatkan olehAz-Zaila'idalmtNashb Ar-Rayah(3l
?,jq.

255 Hadits dari Ma'qil ini diriwayatkan oieh Al Buktrari pada pembahasan tentang

Tafsir(3/106).

)r) 7';' ;;t;tr:6\
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Jika demikian adanya, maka pada finnan ini terdapat dalil untuk

menspesifikasikan masa iddah yang dimaksrdkan IGrena pada firmanAllalt

s wr yang menyebutkan, ri'"i; #\ 3;;ifi L!:t":,Tt'r " wan i t a -

w anita yang ditalak hendaHah menahan diri (merrunggu) tiga lcali quru' -"

Firman ini menggunakan bentuk umum, yakni untuk semuawanitayang

diceraikan, entatr itutalakpertama, atautalakkedua" ataupuntalakterakhir.

Kemudian lanjutan dari ayat ini lah yang menjelaskan talak mana yang

dimaksudkan, yaitu pada firman-Nya: b1cl|,'S nb*,*i e;S
A1;1t-531'1'l "Dan suami-suaminya berhak merujulorya dalam masa

menonti itu jika merela (para suami) itu menghendaki ishlah." Pada

firman inilah kita dapat mengetahui masa iddah mana yang dimaksudkan

pada awal ayat tadi, yaitu masa iddatr wanita yang diceraikan talak satu dan

talak dua saja.

Para ulama pun sepakat apabila seorang suami yang merdeka

(bukan hamba sahaya) menceraikan istrinya yang merdeka pula talak

satu atau talak dua, dan istri tersebut telah dicampuriny4 maka suami tadi

berhak untuk merujuk istrinya selama masa iddatrnya belum habis, meskipun

isninya enggan dirujuk kembali.

Apabila suami tadi tidak merujuk istrinya hingga masa iddahnya

selesai, maka istrinya itu lebih berhak atas dirinya sendiri, karena ia telah

menjadi orang asing bagr suaminya. Wanita yang telah habis masa iddatrnya

ini tidak boleh dirujuk kembali, kecuali dengan khitbatr banr atau pemikatran

banr yang disetujui oleh walinya dan disaksikan pula oleh paling sedikit dua

orzmg saksi. Ini menrpakan ijma ulama.

Al Ivlatrlab mengatakan: Setiap laki.laki yang ingin men{uk isriryra ymg

sedang menjalani masa iddah, maka tidak dilraruskan bagiryra memenuhi syalat

hukum nikah selain dua orang saksi untuk mempersaksikan niat rujuknya. hi
juga merupakan ijma dari para ulama. Dalilnya adalah filman Allah SWT,

*;!i;issi'+is*'7-ii j'',,i1*'h;;'<;:6Wi6i;.ts1t
" Apabila mereka telah mendelati aWir iddohnya, maka rujukilah mereka

dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah
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dengan dua orang saksi yang adil di anlara kamu." (Qs. Ath-Thalaaq

l65l:2).Persaksian dua orang saksi yang disebrnkan pada ayat ini hanyalatt

unttrk rujuk saj4 dan sedangkan dalam pemikahan atatrpun perceraian tidak

disebutkan

IbnuAl Mundzir membantalurya Cukuplatl kirqra firrrr-fi"rr-Allatl
SWT yang ka6i sebutkarU beserta ijma para ulam4 mengerrai pendapat yang

dinnggulkan dalam masalah iru. Wallalru a'l ont -

KdigazPara ulama berbeda pendapat mengemai bagaimana seharusnya

kondisi rujuk seorang suami dalam masa iddah istrinya. lnam Malik

berpendapat: Apabila suami tersebut mencampuri istrinya yang sedang

menjalani masa iddab dan maksud dari percampuran itu adalatr unttrk menrjuk

isniry,4 nanruniaterhpauntuk mempersalsikanniatryatersebr4jika demikian

maka ia dianggap telatr merujtrk istinya.

Pendapat yang serupajuga disampaikan oleh Ishalq ia berdalil dengan

sabdaRasulullatrSAW,

.,5;6 jr;trr

"sesungguhnya setiap perbuatan itu (tergantung) pado niatnya'

Dan sesungguhnya setiap orang itu akan diganiar sesuai dengan

' apa yang diniatkannYa."256

Apabila suami tersebtrt mencampuri istriryra namun tidak dengan niat

untuk menrjularyra maka imam lvlalik berpendapat bahwa hittmgan masa iddah

isfi yang dicampurinya itu harus dimulai dali awal lagi, dan suami tersebut

juga tidak diperbolehkan untuk mencampuri istrinya hingga wanita yang

diceraikannya ittr dapat membersihkan ratrimnya dari air dosa suaminya

Ibnu Al Qasim berpendapat: Wanita itu harus menyelesaikan masa

iddatrry4namuniatidakdiperboletrkanuntukmenikatrterlebihdahulu,tidak

dengan suaminya yang terdatrulu atau yang lainny4 sebelum ia yakin batrwa

.z 6.til
a

56 Kami telatr menyebutkan periwayatan hadits ini sebelumnya-
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ratrimnya telatr tertjebas dari kandqngan. Jika pernikatian itg tujadi (dengan

suaminya atau Vap lainnVa), makalemif+han itu lur-trs dilxtt r (dibatalkan)'

Sedangkan kalangan ulama lainnya berpendapat bahwa dengan

mencampuri istrinya berarti suami tersebut telah merujuk istinya. Begitulah

yang disampaikan oleh Sa'id binAl Musayyab, HasanAl Bashri, Ibnu Sirin,

Az-Zuhri, Atha" Thawus, dan Ats-Tsauri. Ats-Tsauri menarnbahkan: rujuk

tersebut tetap harus dipersaksikan. Pendapat ini juga dii}uti oleh para ulama

madztrab Hanafi, sertaAlAuza'i danlbnuAbi Laila. Pendapat ini diriwayatkan

olehlbnuAlMundzir.

Abu Umar menegaskan: Dengan mencampninya berarti suami tersebtrt

telah merujuk isfiny4 apapun malsudny4 entatr ia bemiat untuk nrjuk atarryun

tidak. Pendapat seperti ini juga diriwayatkan dari satu kalangan ulama madztrab

Malik, yang diikuti pula olehAl-Laits.

Pengaturan seperti ini sebenarnya diambil dari hukum khiyaryang

disepakati olehparaulam4 yakni bahwa seseomng yangmenjual wanitahamba

sahayanya kepada orang lain secara khiyar (hak memilih antarajadi atau

tidak) masih dibolehkan baginya untuk bercampgr dengan hamta sahaya itu

selama mas a Hriyar dan penjual tersebut juga diperbolehkan untuk merujuk

(meminta kembali) dan membatalkanjual beli itu dengan mencampuri hamba

sahayanya. Wall ahu a' lam -

KeempotzPara ulama berpendapat batrwa suami yang mengecup atau

mencumbu istrinya yang sedang menj alani masa iddah, dan ia bemiat untuk

merujuk istrinya, maka dengan cumbum atau kecupan itu ia telah dianggap

merujuk istrinya. Akan tetapi disunnahkan baginya untuk mempersaksikan

rujuknya itu sebelum ia bercampgr dengan istrinya, atau mengecup, atau

mencumbunya-

Namun apabila ia mengecup atau mencumbu istrinya dan tidak

bermalsud rmttrk merujuk istrinya, maka ia telah melalarkan perbuatan dos4

akan tetapi ia tidak dianggap telatr merujuk istrinya'

Berbeda dengan pendapat dari Abu Hanifah dan para pengikutnya,

Irq,] Surah Al Baqarah



mereka mengdakan: Apabila suaai tefsebut bercampn @ggn istinya, atau

menyentutnryra d€ngn s1atmrat, 4hu melihd ke aratr kemalumt islrirya dengpn

syahwat, maka ia dianggap merujuk istrinya. Pendapat ini juga diikuti oleh

Ats-Tsawi iamenambahkan: setelah itu suami tffsebut tlarus merrpersaksikan

rujuknya. Sedangkan ulama lainnya berpendapat bahwa perbuatan itu

tidak membuat seorang strami secara otomatis telatr merujgk istrinya. Ini

adalahpendapat dari imam lvlalik, imam Syaf i, Ishak,Abu Ubai4 danAbu

Tsaur.

Semua pendapat para ulama ini disampaikan oleh IbnuAl Mundzir, ia

menuliskan dalam kitabnya al-muntaqa: Para ulama sepakat bahwa rujuk

yang dilalokan dengan ucapan itu satr. Sedangkan apabilarujuk itu dilakukan

dengan perbuataq contohnyra dengan mencaurpuri istrinya atau mencigmny4

Al Qadhi Abu Muhammad mengatakan bahwa rujuk tersebut sah, baik itu

dengan mencump*i istrinya ataupun dengan percumbuan lainnya' IbnuAl

Ivlawwaz menambahkan: Juga dengan rabaanyang dilalnrkan dengan qfahwat,

ataujuga dengan melihat ke aratr kemah:an istinya dengan syahwat, ataupun

ke arah anggotatubuh lainnya apabilayang diniatkan dengan perbuatan itu

adalahrujuk

Berbeda dengan pendapat imam Syaf i bahwa rujuk itu tidak sah kecuali

dengan ucapan. Pendapat ini juga diriwayatkan oleh IbnuAl Mundzii dari

Abu Tsaur, Jabir bin Zai4 danAbu Qilabah.

Kelbtaz[nam S}af i berpendapat, apabila seorang suami mencampgri

istrinya yang sedang menjalani masa iddatrrya, baik ia berniat mtuk rujuk

ataupun tidak, maka suami tersebut tidak dianggap telatr merujuk istinya'

Sementara istri yang dicampurinya itu berhak rurttrk diberikan m ahntl mitsl

(matrar rata-rata atau standar).

Sedangkan imam Malik berpendapat batrwa istri tersebut tidak be*Ek

diberikan apa-apa lagi, karena sgaminya dianggap telah menrjulaS'a dan suami

tidakperlugntgkmemberikanmatrarlagi.Apalagijikamatrarstandartersebut

lebih besar dari maharnya terdatrulu.

@[T"fri.. AJa*thrbi



Abu Umar mengatakan: Saya tidak f'ernnh mendenga ada ulama yang

mengatakan bahwa suami yang mencarnpUri istinya pada masa iddah

diharuskan untuk membayar matrar standai, kecuali iman Syaf i. Namun

pendapat imam Syaf i ini tidak kuat, karena wanita yang menjalani masa

iddah masih dianggap sebagai isti yang sah dari suami yang menceraikafftya.

Istri tersebut masih berhak menerima warisan dari suaminya itu apabila ia

meninggal dgnia, dan begitu pula sebaliknya. Bagaimana mungkin seoftmg

suami harus memberikan mahar standar kepada seorang wanita yang

dicampurinya, padahal wanita tersebut masih dianggap istrinya terhadap

sebagian besar htkumnya

Hanya saja, sybhat $wmatnr)padaperdapat imam Syaf i ini sangat

kuat, karena wanita tersebut diharamkan bagi suaminya kecuali ia telah

merujuknya. Sementara para ulalna sepakat bahwa wanita yang dicampuri

sechra syubhat, maka wanita tersebut berhak diberikan mahar standar.

Cukuplatr kiranya kesepakaun ulama ini!.

Keenam: Para ulama juga berbeda pendapat mengenai hukum

bepergian seorang suami bersama istinya yang sedang menjalani masa iddah,

apakatrdibolehkan?

Imam Syaf i dan imam Matik berpendapat batrwa Suami tersebut tidak

diperbolehkan bepergian bersama istri yang diceraikannya sebelum ia

merujuknya. Pendapat ini diamini oleh imam Abu Hanifah dan para ulama

mengilut madzhabny4 kecuali Zafar. Karena Has anbn Ziyadmenyebtrtkan

sebuah riwayat dari Zafar yang mengatakan bahwa suami tersebut

diperboiehkan bepergian bersama istinya, walaupun suami tersebut belum

merujuknya kembali. Namun pada pemyataan lainnya yang diriwayatkan oleh

Amru bin Khalid, ia berpendapat batrwa suami tenebut tidak boleh bepergian

kecuali iatelah menrjuk isrinya

Ketuj uhzPara ulama juga berbeda pendapat mengenai hukum hidup

bersama, apakatr diperbolehkan bagr seorang suami yang belum merujuk

istrinya yang notabene masih menjalankan masa iddah setelah diceraikannya



itu, untuk hidqp bersama-sama dengan isUiaa danmelihfi ilmtnya? Apal@h

isti tersebut boleh mempercantik diri untuk srutin5ra?

Imam Malik berpendapat: Suami tersebut tidak boleh berkhalwat

bersama istinya yang telah diceraikanrryra ittr, dan iajWa tidak dipe6olehkan

unhrk masuk ke dalam ruangan dimana istriryra berada tanpa seizinrya, dan ia

jugatidakbolehmelihatkearahistiryrakecualiistriryraitumengenakarpaloian

(baca: mentrhrp aurat), dan iajuga tidak boleh melihat rarnbut istrinya iajuga

tidak boleh tidur didalam satu rumatr bersama istinya. Namurl boleh makan

bersama istrinya itu apabila ada orang lain yang juga ikut makan bersama

mereka.

Akan tetapi IbnuAl Qasim membantat[rya: Sebenamya imam Malik

telah menarik semua pendapatnya tadi, dan hanya mengatakan batrwa suami

tersebut hanya tidak boleh bercarnpur dengan istri yang telah diceraikannya

itu, dan tidak boleh melihat rambuhya.

Pendapat ini tidak jauh berbeda dengan pendapat Abu Hanifah dan

paraperTgilartrya,merekamengatakanbahwaistite,rsebutbolehberhiasuntuk

suaminya iajugabolehmenggunakanwewangian, atarpunmemakai perhiasan

agarterlihat cantik oleh suaminya.

Sebuatr riwayat dari Sa'id binAl Musayyab menyebutkan: Apabila

seorang suarni menceraikan istrinya, talak satu, maka iaharus meminta izin

terlebihdatrulukeeadaisfrirD'aitujil@iainginme'masukiruangmdimanaisrinya

berada. Istri tersebut dibolehkan mengenakan pakaian dan perhiasan apa

saja sestrkanya untuk mempercantik diri dihadapn suaminya Apabila mercka

hanya memiliki satu tempat tinggal saja, maka yang harus mereka lalrukan

hanyalatr memasang penutup atau batas pemisatryang dapat memisahkan

merek4 dan suami tersebut harus memberi salam terlebih datrulujika ia ingin

memasuki rumatr tersebfi.

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Qatadatr, namun ia

mengatakan: cukuplatr kiranya jika suami tersebut hendak memasuki

nrrrahny4 dengan berdehem atau membunyikan langkah kakinya.
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Sedangkan'imam Syaf i be5pendapat Wanita yang ditalak oleh

suaminya, baik talak satu atau dua, maka Wanitatersebut diharamkan bagi

suminya, saoda seperti wanita asing lainnya, sampai srami itg menrjgk isEinya

kembali. Ia (sr:ami) tidak boleh merujgk istrinya kecuali dengan perkataan,

seperti yang telah kami sampaikan sebelumnya

Kedelopan: Para ulama sepakat bahwa apabila seorang suami yang

menceraikan isfiinya berkata (rujuk) kepada isfinya itu setetatr masa iddatrrya

berlalu,'aku tetahmerujukmu saat kamu masihmenjalankan masa iddahmu''

Namgn perkataan dari suaurinya i4i ditentang oleh si isti, maka yang diterima

adalatr perkataan si isti jika ia bersedia untuk disumpatr' Sementara suami

juga tidak berhak untuk mengatakan hal itu terhadap istri yang telah

diceraikannya

Hanya saj 4 imam Abu Hanifah tidak sependapat, karena ia tidak setuju

jika dalam pernikahan atau rujuk ada pengambilan sumpah- Namun dua

satrabat setianya berbeda pendapat denganny4 mereka mengatakan seperti

apa yang dikatakan oleh ulama lain.

Begitu juga apabilayang berposisi sebagai istri disini adalah seorang

wanitahamba satraya, jikatuan dan hamba sahayanyaberbeda dalam hal

rujuk, dimana setelah selesainya masa iddah si suami mengaku telah

merujgk istrinya itu pada masa iddah, namrm isfinya mengingkari pengakuan

tersebut, maka yang lebih diunggulkan adalah perkataan dari wanita

hamba satraya yang menjadi istinya itq walaupun tuannya telah menuduhnya

berdusta. Ini adalatr pendapat Syaf i, Abu Tsaur, danAbu Hanifrh. Sedangkan

Ya'qub dan Muhammad berpendapat, perkataan yang dapat lebih

diterima adalatr perkataan suaminya, karena ia lebih berhak atas hamba

sahal'anYa

Kesembilan: Makna dari lafazh iJr (kembalilrujuk) sendiri yang

disebutkan pada ayat ini menruf ukkan bahwa ikatan strami isfi itu sebelunnya

telatr diputuskan. Hanya, para ulama madztrab kami (Maliki) berpendapat

bahwa dua tahap perceraian yang membolehkan mereka rujuk pada masa
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iddah adalah tatry amrmrfanlrap€rcdnpnan srani isti. Dengan demftia&

lafazh 3rtr digrrnakan untuk mengembalikan mereka kepada penghalalan

bercampr.

Sedangkan ulama lainny4 semisal Al-Laits bin Sa'ad, Abu Hanifah,

dan ulama lainnya yang sependapat dengan mereka mengatakan batrwa dua

tatrap perceraian yang diperbolehkan untuk rujuk pada masa iddatr adalah

masa yang masih dihalalkan bagi mereka trntuk bercampur. Karena faedatr

pembagian hukum talak mu{adi tigp bagi para sumi png ingin bercerai adalatl

rurtuk mengurangi setiap talrapan yang dimilikioyq sedangkan hukum

pernikahantetap masih ada dan tidak ada satuprn yang hilang.

Lalu mereka melarfutkan: Walaupun hukum pernikahan ini tetap ad4

namun isti png diceraikan itutengahberjalanpadalqiurpetnrfi$anhubungAn

masa iddatr itu hingga bera}fiiqra masa iddah. Oleh karena itu, rujuk adalalt

menjemput kembali istri yang berada ditengahperjalanannya sebelum ia

sampai di titik tera}fiir

Namun makna rujuk seperti ini adalatr makna kiasan, sedangkan

makna rujuk yang kami sampaikan sebelumnya adalatr makna hakikat. Oleh

karena itq menunrt kami, seorang wanita yang tengah menjalani masa iddah

memiliki penghalang yang nyata, yaitu tidak diperbolehkannya mereka

bercampur. Dan makna kembali pun menjadi ma}rra hakikat, karena setelah

mereka rujuk dan kembali, maka mereka dibolelrkan lagi bercampur. Wallalru

a'lam.

Kesepuluh: Sedangkan untuk lafazh j;f O"Uin berhak), lafazh ini

disebutkan karena ada dua hak yang saling bersinggungan, dan salah satu

dari keduanya diunggUlkar Yalmi, pada masa iddalr, hak suami atas istinya

lebih diunggulkan dari hak isfi atas dirinya sendiri. Setelah masa iddah itu

selesai, barulah seorang istri akan memiliki halc penuh atas dirinya sendiri

untnk berbuat dan memutuskan sesuatu

Makna yang samajuga disebutkan dalam saMa Rasulullah SAW,

@



', . ', . ,. 
',.'' ' 'q't'i't+";'r?i r3t, . I r ' .i a a

"seorang wanita yang tidak bersuami (ianda), lebih berhak atas'

, , : dirirrya sendiri daripadawalinya.'zs7 Seperti riwayat png telah kami

' sebutkansebehmnya
' 

Kesebelas: Seorang suami sangat disarankan segeramerujuk istrinya

apabila ia bemiat merujuknya. Saran ini dianjurkan apabila ia bermaksud

membenahi kondisi rumah tangganya dan kehidupan bersama istrinya,

sertamenghilangkanpermusrhanyangtedadi diantaramereka Nmnrnapabila

suami tersebut bermaksud untuk menyakiti istrinya, dengan cara

rnemperpanjang masa tunggU istrinya dan pada saatterakhir ikatan tersebut

akan resmi diputuskan lalu tiba-tiba ia mengajukan rujuknya, maka hal ini

dihararnkan baginya IGrena.Allah SWTberfirman: lt'riji. ftVa i) t# ii
"Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi kcmudharatan, karena

dengan demikian lamu menganirya mereka." (Qs. Al Baqaratr [2]:231)

Akan tetapi, apabila ada yang melalorkan hal ltu, maka rujuknya tetap

dianggAp sah, walaupun laki-laki tersebut telah melanggar laranganAllah SWT

*"ffiSffffian 
yjns m;nyebutkan, ifi ,s fi ',Ir,t 3

* i* Kt'r-r^L. 'rS :* )6ry-J- t>{U " Dan para wanita mempunvai

hak yang seimbang dengan kewaiibannya menurut cora yang ma'ruf.

Akon tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada

istrinya. Dan Allah Maha Perlrasa lagi Mala Biiaksana." Unfirk potongan

terakhir dari ayat ini terdapat tiga masalatr:

PertomazFirmanAllah swT, +t& ;;",s fi i* !i's" D* po
wanita mempunyai hakyang seimbang dengan kewoiibannya menurut

ccra yang ma'ruf." Yakripara istri memiliki hak yang serupa dengan hak

yang dimiliki oleh para suami, begitujuga dengan kermajiban-keuajiban yang

u Kami telah menyebutkan periwayatan hadits ini sebelumnya.

l.srril il9lt"t.h t

t
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hanrs dilakukan oleh keduanya.

Karena ayd inilah Ibnu,{bbas pemah mengp[l32n: Akuselalu mdlrghias

diri (terlihat rapi) rmtuk istiku, sebagaimana iajup selalu menghias tlirinya

untukku. Karena aku sangat senang untuk. menerima haklu atasny4 maka

begitujuga sebaliknya. Oleh karena itu aku akan selalu melakukan semua

kewajibanku atasny4 agar istriku pun dapat berbuat yang sama. IkpnaAllah

SWT berfi mran. q fi\ :*,s fr ',1, !i'e " M, po w oita memptmlni

hakyang seimbang dengan kewaiibanryta menut'ut cara yang mo'ruf,"

Yakni menghias diri dengan sesgatu yang tidak diharamkan dan tidak

berlebihJebihan.

Sebuah riwayat dari IbnuAbbas juga menyebgtkan: rn akna firman ini

adalah, para isti memiliki hak ditemani dan diperlakukan dengan cara yang

baik oleh strami-strami merek4 sebagai balasan dari ketaatan yarg diwajibkan

atas mereka kepada suami-suami mereka

Ada juga )xang menaft irkan: Mereka berhak tidak disakiti sebagaimana

merekajuga berkewajiban tidak menyakiti. Penafsiran ini disampaikan oleh

.Ath-Thabari

Lalu IbnuZaid menafttkan: Hendakqa merekabertakwakqpadaAllah

atas apa yang mereka lakukan kepada suami-suaqi mereka, sebagaimana

suami-suami merekajuga berkewajiban memperlakukan istinya atas dasar

ketalcruaan kepada Allah SWT.

Namul semua makna ini haurpjr senrya. Firman diatas juga mencaf,.up

selunrh hak dan kewajiban dalam berumah tengga

Kedaa: Para ulanra menjabarkan kembali ucapan IbnuAbbas diatas,

yang menyatakan: "Aku selalu menghias diri", mef,eka mengatakan: Adapun

bertlias bagi laki-laki tergantung dengan kondisi dan keadaan mereka masing-

masing, karena kondisi mereka berbeda-beda sesuai dengan krcOcokan dan

kesesuaiannya sendiri. Mungkin ada hiasan yang sesuai untuk masa tertenhr

dan tidak cocok untuk masa yang lain, atau hiasan yang sesuai untuk para

pemuda, atau adajuga hiasan yang hanya cocok untuk orang yang sudah

[rarilr at Qurtnuui E



dewasa dan tidak cocok bagt para pemuda

Bukankah sering kita lihat batrwa orang dewasa lebihpantasjikabulu

dibawatr hidungnya ftumis) diculur, sedangkanjika bulu tersebut dicuhr

oleh para pemuda maka tumbtrhnya akan terlihat bunrk dan tidak disukai.

Karena biasanya para pemuda itu belum diturnbuhi dengan bulu lainrya, yahi
bulu dibawatrjanggut (enggot) dan bulu disisi pipi (bewok). Oleh karena itu

apabila mereka mencukur bulu dibawatr hidungnlaa (hmis) saat mulai tunrbuh,

maka pertumbuhan bulu yang lainnya akan terlihat bunrk. Akan tetapi jika

jenggot dan bewoknya telatr lebat maka dengan menculon kumis akan terlihat

lebihnrpawan

Diriwayatkan pula dari Nabi SAW, beliau pemah bersabd4

€ra,rft #.4'ol i:;;;f
"Aht diperintahlran oleh Tuhan-ku untuk melebatkan ienggotht
dan mencuhtr kumisku.''st

Begitu pula dengan masalah berpakaian dan bercelak, semuanya

tergantung dengan kondisi dan keadaan yang disesuaikan, agar hiasan itu

menggembirakan hati istrinya apabila ia melihatnyq dan istri merasa cukup

dengan keberadaan suaminya di rumatr.

Adapun mengenai wewangian, bersiwak (menggosok gigi), penyisiran

dan pelebatan.rarrbu! menghilangfuan kotoran-kotoran yang melekat di tubuh

membersihkan badan (mandi), dan memotong kuku, semua hal ini harus

dilakukan oleh kaum laki-laki secara keseluruhan. Begitu juga dengan

menghitamkan rambut bagi para orang tua yang berubarl atau cincin dan jam

5r Hadits dengan makna yang serupa diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan

tentang berpakaian (4139), dengan lafazh: qstpt t$12 ii,tlt tljj "Biarkanlah
(pelihoralah) jenggotmu dan cukurlah (ipis) kitmismtt." Dan hadits dengan makna

yang sama juga diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Thaharah, bab:

Perkara-Perkara Fitrah (11222)1, dengan lafazh: .;,t:rttAlt92tlllt\hl *Cukurtah

kumismu dan biarlanlah (peliharalah) ienggotmu."
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tangan bagi para pemuda atau bisajuga orang tu4 itu sernua adalah hiasan

dan perhiasan bagi kanm laki-laki $ang insya Allahkani akan bahas hal ini

pada pembahasan tafsir surah An-Nattl).

Kemudianjugq para surlmi harus dapat mengetatrui saat-saat dimana

para istri merrbutuhkan mereka, dengan mementrhi kebutulran mereka itulatr

makapara istri tidak perlu melihat pria lair:, karena suami merekatelah sangat

mencu}upinya. Apabila seorang suami menyadari bahwa iatidak mampu lagi

memberikan hak istrinya diatas tempat tidur, maka sebaiknya ia mencari

ramuan atau obat-obatan yang dapat menyembuhkanryra atau memperkuat

syahwatry4 agar isti mereka pun dapat merasa kecukupan.

KetigazFirmanAllah SwT, 
|G5:* 

)Vli,"Akan tetapi para

suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya."

Maksudnya adalatr kedirdukannya Sementara kata 4t!.'ri pada ayat ini

maknanya adalatr tingkataq karena diambil dari kata ii3, yatcni sesuatu yang

dapat ditaiki satu persatu.

Sedangkan k*r,a J+i\iadalah bentukjamak dari j*s,I^emakna
awalnya adalah kekuatan, seperti sebuah istilah yang menyebutkan
',*:1,',y

Sq,f yag maknanya orang yang pating kuat diantara mereka. Atau

seierti ungkapan yang mengat ** ,k: iij y*rgmaknanya kuda yang

kuat. Ada juga sebuatr anggota tubuh yang diambil dari kata ini, yaittr Ji.r
(kaki), alasarurya adalah karcna anggota tubuh ini sangat kuat untuk diguakan

berj alan atau yang lainnya-

Oleh karena itq penambahan tingkatan pada seorang lakiJaki tertradap

seorang wanita adalah pada akal dan kekuatannya unhrk memberikan naftah,

merrbayar diat,mewarisi, ataupun berjihad.

Hamid berpendapat bahwa makna kata4l;.'ri pada ayat ini adalah

jenggot (yakni laki-laki diberi kelebihan atas wanitabenrpajenggot). Namun,

. walaupun riwayat ini benar dariny4 tetap saja pendapat ini sangat lematr sekali,

dan lafazh p ada ayatdiatas pun tidak menunjukkan arti ini ataupun makna
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yangtersiratdarinYa

Ibnul Arabi menegaskarf 5e: Betrya lebih baik bagi seorang hamoa' rurtuk

menatran diri dari sesgatu yang tidak diketahuinya, apatagi mengenai firman

Allah SWT !. Seorang yang tidak terlalu pintar pun pasti mengetatrui kelebihan

kaum laki-laki terhadap katrm wanita" walaupun pengetahuannya itu hanya

sebatas penciptaan wanita yang dianrbil dari bagian tubuh laki-laki. Terlebih

jika seseorang mengetahui lebih banyak lagi, seperti misalnya kaum laki-laki

memilikihakgntukmelarangistinyaberbuatsesgatukecualidenganseizinnya'

seorang isti tidak diperbolehkan untuk berpuasa kecuali dengan izinnya, dan

seorang istri juga tidak diperboletrkan gnhrk berhaji kecuali bersamanya

Ada pula yang mengatakan bahwa kata f't'rpabayatini maknanya

adalah mahar. Pendapat ini disampaikan olehAsy-Sya'bi. Ada pula yang

mengartikan kata ini dengan makna pembolehan bagi seorang suami untuk

memberikan hukuman dengan maksud mendidik'

Namun intinya, kata "t7.1'>pada ayat ini menunj ukkan bahwa kaum

pria itu memiliki satu kelebihan di atas kaum wanita, dan tersirat bahwa

kewajiban seorang istri atas suaminya lebih berhak untuk diberikan daripada

menuntut hak dari suaminya. Karena sebab inilah Rasulullatr SAW pernah

bersabda,

q.-.'r|'rt--, 'e( il';t L';\ )-, !'rr;- 
",:1 tLi'o';l';

,,Kolo, ,oio ot* diperbolehlron untuk memerintahfton seseorang

bersujud lrepada selain Allah, mafta akan aht perintahftan seorang

istri untuk bersujud l<epada suaminya'"260

Ye Lth. Ahkam Al Qur' an (l I 188).
?60 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Pernikahan, bab: Hak Seorang Suami

atas Istrinya. Namun pada riwayat ini terdapatperawiAli binZard,dan ia adalatr seorang

perawi yang lemah. Akan tetapi hadits ini memiliki banyak sanad lainnya, diantaranya

iari rnatiq uin Ali yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i, dan juga dari

Ummu Salamah yang diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi danAn-Nasa'i' Lih' sunon

Ibnu Majah(l/590).
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IbnuAbbasmenafsirkan:kata'-ta'2'>padaayatinimengisyaratkan

sebuah anjuran su,ami untuk mempeqgauli is;Uirrya dengpn baik dan mempetluas

bagi mereka dalam masalah keuangan dan akhlak, diryq alangftah lebih

baik jika seorang suami lebih mengalah dan menahan diri dari harta yang

diusahakannya- Lalu Ib,nuAthiyah mengomentarinya: penafsiran ini sr[.rg.gutr

sangatbaik.

SedangkanAl Magridi menafsirkan: Suami yang berada satu peringkat

diaus isti ini kerrungkinan besar dalam masalah pemberian hak dalarn berunatr

tangga. Dimana seorang suami berhak untuk mengajukan perceraian tanpa

seizinisfirrya.Dankeraajibansmrangisfiiurtukmerrenrhipanggilansumninla

di atas tempat tidtr, sedangkan suami tidak berkewajiban untuk mementrhi

panggilanistrin)"a

Saya (Al Qurhubi) katakan : trrlakna ini dianrbil dari sabda Rasulullah

SAW,

& {"fri tlb) ^lL'*1 u$}

"Wanita manapun yang menolak ajakan suaminya kc atas tempat

tidur (maksudnya untukberhubungan intim), moka para malaikat

alran melalqtatrrya hingga pagi hati.'aut

Adapun untuk penafsiran k utu '4 adalah: Kekuasaan yang sangat

koko[ yang tidak akan dapat diganggu gugat oleh siapapur Untuk penafsiran

l<ata'erLadalah: Yang Menyadari sepenuhnya apa yang dilalnrkan dan selatu

benar.

25r I{R. Al Buk'hari pada pembahasan tentang Pernikatran, bab: Apabila Seorang Istri

Bemiat untuk Memisahkan Dirinya dari Tempat Tidur Suannya(3D60), dengan sedikit

perbedaan lafazhnya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan

tentang Pemikahan, bab: Hukum Penolakan Seorang Istri dari Tempat Tidw Suaminya

(baca: berhubungan intim)(2/I059), dengan sedikit perbedaan lafazhnya. Dan

diriwayatkan pula oleh Abu Daud pada pembahasan tentang Pernikahan, bab: Hak

Seorang Suami atas Istrinya (21244). HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang

Pernikahan, bab: Hak Seorang Suami atas Isfiinya (21149'150).
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FirmanAllah'

-e J+ $; *b'6p ii **:,,'aip" 9,ii lifi
- fi ii; 4if tI6 o i'l1 Q,#i'*v-* 1r;il6 o"

' -u bd w qrb & fi {t St.i @$ifi+Ap

i"+r:;a fi sriL 3aJi"r1r3;;11 fi 
"siL4

,,Talak (yang dapat dirujuki) dua kali Setelah itu boleh rujuk lagi

dengan cafa yang ma,ruf artau menceraikan dengan cara yang baih.

Tidak halal bagi komu mengambil kembali sesuatu dari yang telah

kamu berihan kepada mereka, kecuali kalau keduanyo khawatir

tidak akan dapat menialankan huhum-hukumAllah. Jika kamu

khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidah dopat menialankan

llvlavp.hukumAllah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang

bayaran yong diberikan oleh istri untuk menebus dirinya Itulah

huhum-hukumAllahrmakaianganlahkamumelonggarnya'
B aran gs iapa yan g melanggar h ukum-h uk um Allah mereka itulah

orang-orang yang zhalim."(Qs' Al Ba qarahl2lzZ29)'
L

Firman Allah, trhfu;:; ,i;g;1,'cltL)t-()tii j;i;ii "ratok

fuang dapat dirujuki)'duq kall setulah itu boleh ruiuklagi dengan cara

yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik"'

Dalam firmanAllatr ini terdapat tujutr masalab yaitu:

pertama:FirmanAtl an: o,65!,ai "Talak (yang dapat dirujuH)

&ntali.-Fi,,na,,Allahinimen,njirl*urrUutt*utatat<paaamaqrratatjahilifh

saat itu tidak memiliki bilangan tertentu. Saat itu yang ada hanyalah ukuran

masa iddah yang telatr menjadi maklum. Inilatr yang terjadi pada masa awal

Islam apa yang disebut detganbarhawburhaF62, seseorang yang menalak

.dt'ot:w
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istrinya sekehendak hati, lantas ketika masa iddah akan berakhif dia

merujuknya kembali. Suatu ketika di jamanNabi SAW seseorang berkata

kepada istinya *Akutidak akan diam dan membiarkanmu lepas?", sarrg isti
lantas bertanya, "Bagaimana maksudmu?", dia menjawab, 'lAku akan

menalakmu dan ketika kamu akan meleraati masa iddalr, aku akan merujukmu

kembali." Mendengar pemyataan sang suami, wanita tersebut segera mengadu

kepadaAisyatr RAyang kemudian diadukan kepada Rasulullah SAW, maka

Allah SWT mentrnxrkanayat ini26 sebagai penjelamntentangjumlahbilangan

talalqdimanaseseorangmerlrng[<inkanturtukrujukkerrbalitanpaperluma]ur

dan \ xali lag. Ayat ini sekaligus menghapus apa yang telatr menj adi kebiasaan

mereka selama ini. Makna tersebut dikatakan oleh Urwah br1.Az-Zubar,

Qatadatr, Ibnu Zaid, dan lainnya. Ibnu Mas'ud, IbnuAbbas, Mujatrid, dan

lairurya berkat4 "Maksud dari ayat di atas adalah pengetallran tentang sunah

talak, bahwa barangsiapa telah menalak dua kali, maka hendaknya dia

bertakwa kepadaAllah pada yang ketiga kalinya" apakah meninggalkannya

dengan memenutri segala hak tanpa befuIat zhalim, atau dengan rujuk kembali

dan memperlalnrkannya derigan baik. Dua makna inilah yang terkandtmg pada

ayat tersebtrt.

Ked ua:Yang dimaksud dengan talak ialah lepasnya suatu ikatan yang

dibuat antara kedua pasangan dengan lafaztr-Iafaztr khusus. Dari ayat ini dan

jtrgaayatlainmenunjukkanbatrwatalakdiboletrkaqjugadarisabdaRasulullalt

SAW di dalam hadits Ibnu Jabiryang berbunyi , "Tbrserah apabila seseorang

menginginlran ruj uk atou talak'264 Rasulullah SAW sendiri pematr menalak

Hafshah meski kemudian rujtrk kembali. Hal tersebut diriwayatkan oleh Ibnru

Majah265. Paraulama sepakat batrwabarangsiapapng menalak istinya dalam

keadaan suci belum tenentuh oleh dirinya berarti dia telatr menalak secara

stmatr. Sedangkan masa iddatr sebagaimana yang Allatr SWT perintahkan,

262 Ukuran tahun atau suatu masa yang panjang, liha\ Mulihtar Ash'Shihhah, hal. 50.

x1 Lihat, Asbab An-Nuzul karya An-Naisaburi, hal- 55.
2n Hadits IbnuUmar, hal. I15.
265 IIR. Ibnu Majah di dalam Sunannya 1/65 Nomor 2016-
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sgamidipeftoletrlranmelakukannrjukapabitaisfiitelatrdicampnirryasebelum

melewati masa iddatr- Jika sang istri telatr melewati masa iddalr, maka srami

hanrs memulai akad baru jika ingin nrjuk. Al Qur'arU As-Sunnah, dan ijma

umat menunjukkan batrwa talak diperbolehkan. IbnuAl Mundzir berkata,

"1ffi 61fu dalil yang melarangnya"

Ketiga: Ad-Daraquthni meriwayatkan batrwa Abu Abbas Mrfiammad

bin Musa bin Ali Ad-Dulabi dan Ya'kub bin Ibratrim, berkata: Al Hasan bin

Arfah menceritakan kepada kami bahwa Ismail bin Iyyasy bin Hamid bin

MalikAl-Iakhami dari Makhul dari Mu adz bin Jabal, dia b€rkat4'Rasulullatl

SAW suatu kali berkata kepadaku, 'Wahai Mu'adz ketahuilatr batrwaAllatt

SWT tidakmenciptakan sesuatu di mukabumi ini yang lebihDiacintai daripada

memerdekakan hamba sahay4 dan Allah SWT tidak menciptakan sesuatu di

muka bumi ini yan! lebih Dia benci dari pada talak. Jika seseorang mengatakan

kepada budaknya, "Kamu merdeka", dengan kehendak Allah dia telah

merdeka tanpa terkecuali, dan jika seseorang mengatakan kepada istrinya
,.Kamutalak", dengankehendakAllah (insyaAllatl) hginyapengecualian dan

tidak ada talak atas hal itu.'266

Muhammad bin Musa binAli menceritakan kepada karrri, Hamid bin

Ar-Rabi'Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Ismail bin 'Iyasy

mengabarkan kepada kami dengan isnad yang sama, Hamid berkata: Yazid

bin Hanm berkata kepadaku: "Hadits apapunjika diriwayatkan oleh Hamid

bin MalikAl-Lakhami maka itu telah dikenal!" Saya katakan, "Dia adalatt

kakek saya!" Yazid berkata, "Kamu telah membanggakankrf sekarang itu

telatr menjadi hadits!" IbnuAl Mun&ir, "Di antara mereka yang berpendapat

tentang adanya pengecualian di dalam talak adalah Thawus, Hammad, Asy-

syafi,i, Abu Tsaur, danAshaab Ar-Ra'yi ftelompok yang mengedepankan

togika). Tidak adapengecualian di dalam talak menurut pendapat Malik dan

Al Auza'i, yaitu pendapat Al Hasan dan Qatadah k*rusus dalam hal talak, dia

berkata, '?ada pendapat pertama terdapat banyak pendapat'"

266 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Talak dan Khulu'4/35.
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Keempofr,Firman Allfi :' gglirnilitd;1l' " *rdah itu boleh ni uk lagi

dengan cara yang ma'ruf. " Firman.Allah ini adalah mubtada;,sedangkan

khabamya adal ahlafazh amtsal atau ahsan.Adalah sah bila firmanAllah ini

berada pada posisi rafa'karena menj aai tctraUar aari mubt ada' ymgdibtrang,

y alirri fa' al a i latm i m s a ok b i m a' ruufi n, atau fa al w a ai i b' al aihtm im s a a k

bimaa yu' rafu annalru al haq. Dimrmgkhkan di selainAl Qrn' an mengatakarl

'fa imsaakan" sebagi bentuk mashdar. Makna ,#y adalah tidak

menztnlimi sedikitpun dari halaryra dan tidak menyakitirya dengn pokauan

Al imsaak merupakan lawan dari al ithlaaq. At-Tasriihberarnmelepaskan

sesuatg di antaranya adalahtasriih asy-sya'r artiny4 melepas ataumengurai

rambut untuk memisatrkan sebagian dari sebagian yang lain267. Saraha al

maasyiyah (melepas hewan ternak). At-Tasriih merupakan lafazh yang

memiliki dua kernmgkinan malnra:

Pertama, seseorangyang meninggalkannya (isti) sampai masa iddah

dari talak kedua beral<hir sehingga sang wanita dikatakan memiliki hak penuh

atas dirinya sendiri, ini pendapat As-Suddi danAdh-Dhahhak.

Kedua, seseorang yang menalak ketiga kali dan melepaskannya. Ini
pendapat Mujahid, Atha', dan lainnya. Inilatr pendapat yang palng ashah

(benar) dilihat dari tiga segi:

Apa yang diriwayatkanAd-Daraquthni26s daxi Anas bahwa seseorang

berkata: wahaiRasulullalLAllatrsWTberfirmaq Ui"li gli'Talak
(yang dapat dirujuH) dua kali', mengapa menjadi tiga kali? Nabi

menjawab, " f3h'eo-l***r'JidF 'Setelah itu boleh ruiuk

lagi dengan cara yong ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang

b aik' - dt dalamriwayat - itulah yang ketiga" Riwayat ini disebu&an

olehlbnuAlMundzir.

Lafazh tasriihmerupakan lafazh talalq bukankah kita maklum bahwa

261 Lihat Lisan Al 'Arab (entri: saraha).
268 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Talak dan Khulu', dari Mu'adz bin

Jabal4135.
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3.

lafaztr tersebut dapat dibac a "in 'u'amu as-sir@h-'^o

Seseorang yang telah melakukan sesuatu menurjukkan batrwa

pekerjaan tersebut benar-benar telatr terulang atas talak kedua,

sementara dalam at-tarki (meninggalkan) tidak menunjukkan

peristiwa yang benar-benar menggarnbarkan kejadian tersebut. Abu

Umarberkata'?araulama sepakat bahwapng dimaksud dalam fimran

Allah Ta'ala: *h\F'tl "...Atau menceraikan dengan cara

yang baik", adalah talak ketiga setelatr talak yang kedua. Saya

sependapat dengan hal tersebut dimana firman Allah Ta'ala:

:,i,, q; * *'rX. Lr'1 J+ ti tiiL ljsp "Kemudian iika si

suami menalaknya (sesudah Talak yang kcdua), Maka perempuan

itu tidak lagi halal baginya hingga dia kowin dengan suami yang

lain.,, Mereka (para ulama) sepakat bahwa barangsiapa menalak

istrinya satu atau dua talak maka baginya dimungkinkan untuk rujuk

kembali, tetapi barangsiapa menalak tiga kali, maka tidak lagi halal

baginya hingga si isti menikatr dengan lelaki yang lain Hal ini termasuk

dari ayat-ayat muhkamat yatgtidak diperselisihkan pentakwilannya.

Telah diriwayatkan dari beberapa riwayat ktnt (awtbaar 'uduul)

seperti: Sa'id bin Nasr menceritakan kepada kami, dia berkata: Qasim bin

Ashbagh menceritakan kepada kami, dia berkata: Mutrammad bin Wadhdhatt

menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Bakar bin Abi Syaibah

menceritakan kepada kami, dia berkata:Abu Mu'aWiyah menceritakan

kepada kami dali Sumai' dali Abi Ruzain, dia berkata: Seorang laki-laki datang

kepadaNabi SAW, dia berkata: Watrai Rgulullatr apakah engkau tatru firman

eitut, fb74 :f*ti"o.-;y-9:i nfui "ratak (vans dapat

dirujuk{) dua trali. setelah itu boleh ruiuk lagi dengan cora yang ma'ruf

atau menceraikan dengan cara yang baik", $anaka! yang ketiga?

Rasulullah Sew hntas nierri awab, f y'.=.* iI * *'gdl F " S et el ah

26e Bacaan (qira'ah) ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah di dalam Tafsirnya 2D70 yaitu

bacaan Syadzah.
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itu boleh ntjuk lagi dengan carayang,ma'rytf atau.menceraikan dengan

cara yang boik'.'270,Hadits riwayat Ats:Tsauri dan laiurya dari Ismail bin

Sumai' dari Abi Ruzain yang serupa

Saya (Al Qurthubi) katakan: Al Kiya2TtAth-Thabari pernah

menyebutkantentangriwayatini,diaberkata, "Riwayattersebr[lema]rdilihat

dari segi periwayatan." Dia mengrratkan pendapatAdh-Dhatrtrak danAs-

Suddi, balrwa talak ketiga tersurat.dalam konteks pembicataan (masaaq al-

khithaab) di dalam firman-Nya: ;? e b 'fr J+ 55 @ tty
,W Q i'{i "Kr*udian jika si suami menalabtya (sesudah Talak

yang lredua), Mako perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia

trnvin dengan suami yang lain.:' Talak ketiga terkandung di dalam ayat ini

sebagai penjelasan akan keharaman kecuali setelatr menikah dengan lelaki

yang lain. Maka, firmanAlafr : fb'er:; f ".-..Atou menceraikon dengan

cara yang baik", semestinya diarahkan kepada maksud banr yaitu penjelasan

tentangtalakkeduasetelatrmenjalanimasaiddatr.Ayattersebutdimaksudkan

sebagai penf elasan tentangjumlahulak yang mengarah kepada penghararnan

sekaligus menasakh (menghapus) apayang selama ini dibolehkan di mana

talak dilakukan tanpa batas. Sebab, apabila yang dimaksud dalam firman-

Nya: gr..i b'eF1i "...Atau menceraikan dengan cara yang baik",

adalah talak ketig4 mengapa mesti ada penjelasan tentang keharaman talak

ketiga, jika terbatas pada ayat tersebut mengapa mesti ada penjelasan

terjadinya talak ba'in (al bainuunah al muharrimah) atzs wanita kecuali

setelatr menikatr dengan lelaki lain. Sesungguhnya petunjuk keharaman ada

dalam firman-Nya: ,:,i* a. i I ;i, 33;. b '{t 3} tu @L oy
" Kemudian jika si suami menalabtya (sesudah Talakyang kedua), Maka

perempuon itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami

yang lain", maka seharusnya makna aurr nt-*-Nya: #b'eF 'ti

"...Atau menceraikan dengan cora yang baik", bukan talak ketiga.

270 tIR. Ad-Daraquthni dari Anas RA 4/4 Pembahasan tentang Talak
27r Silakan merujuk karyanya Ahkam Al Qur: an.
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Seandainya firrran-Nya I if:;b$f "..Atort menceraikan dengan

cara yang boik", dimaknai sebagai talak ketiga, tentu ayat berikutnya:

@ Oy 
,,Kemudianiika si suami menalabtya", dimaknai sebagai talak

keempit, karena huruf/a di sini sebagai At-Ta'qiib yangmenunjukkan

kepada talak berikut dali talak yang telah disebutkan sebelgmnya. Dari sini

dapat dikatakan batrwa firm^-Ny* #y'C* ii " ... Atau mence roikan

dengan cua ymg baih" diartikan dengan meninggalkannya sampai meleuati

masaiddatr

Kelima:ImamAl Bukttari membahas ayat ini dengan membuat bab

orang-oftrng yang memboletrkagtalak tiga berdasarkan kepada finnan-Nya:

trb'*S tiSga,\t;F-t tii efhrt "Talak (vang dapat diruiuki)

i"o t-tilietelah itu boleh ruiuk lagi dengan cara yang ma'ruf otau

mencerailran dengan cara yang baik" Ini merupakan isyamt batua bilangan

ini sesungguhnya adalah keleluasaan bagi mereka, dan barangsiapa yang

mempersempitnya maka menjadi tanggung jawabnya'

Para ulama kita (madztrab Maliki) berkata'?ara Imam fatwa sepakat

tentang jatuhnya talak tiga dalam satu kalimat." Itu pendapat jumhur salaf'

Thawus dan sebagian atrlu zhahir ftelompok tekstual) berpendapat beda,

balwa talak tiga kali dalarn satu kalimatjatuh satu kali. Hal ini diriwayatkan

dari Muhammad bin Ishak dan Al Hujj aj binArttrah, dikatakan dari keduany4

"Hal itu bukan sesuatu yang semestinya." lni pendapat yang berlawanan

(qaulun muq aatil). Diceritakan dari Daud bahwa dia berkat4 "Iidak terjadi'"

Pendapat yang masyhw dari Al Hujjaj binArthah dan jumhtr salaf dan para

Imam bahwa itu mesti terjadi tiga kati, tidak ada beda apakah terjadi tiga kali

dalam satu kalimat atau terpisatr-pisah datam beberapa kalimat' Mereka yang

berpendapat bahwa hal itu tidak mengakibatkan suatu apapun

beralasan a"ogu' tit nurr-Ny ,, y|'e #L 3z|-fiG1":1'
"Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga

kali quru"', ayat ini berlaku untuk semua wanita yang ditalak kecuali yang

dikhususkan dimanapenjelasannya telatr disebutkan di atas. Dia berkata,

yll; rtifui " Thl ak (yang dap at dirui uki) dua kali ", danyang ketiga adalah,
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*b'*:;J9t7;['Af,l{ "...Seteloh ttu boleh nriuk lagi dengan

Z*,yorrs 
^a'ruf 

atmt menceraikan dengan carayangbaik." Barangsiapa

yang menalak tiga kati dalam satu kalimat makatidak mesti berlaku, karena

hal itu tidak disebutkan di dalamAl Qur'an.

Sedang bagi yang berpendapat bahwahal ituberlalnrdalam satukalimat,

berdalil dengan lgahadrts: P ertama, hadits lbnuAbbas2z dari riwayat Thawrs

dan Abi Ash-shatrba' dan Ikrimah. Kedua, hadits Ibnu Umat'z3 atas

periwayatan dari yang meriwayatkan bahwa suatu ketika dirinya mendak

istinya tiga kali dan Nabi SAW, menyurutrnya untuk merujuk isfinya dengan

menghitungnya talak satu k ali. Ketiga,ketika Rukanatr2Ta menalak istrinya

tiga kali, Nabi SAW lantas menyuruhnya untuk merujtrk istrinya. Adanya rujuk

di sini mengindikasikan terjadinya talak tiga sekaligus ini dinilai satu kali (alak

satu).

Tenggapan terhadap beberapa hadits yang disebutkan Ath-Thahawi

adalah, batrwa Sa'id bin Jubair, Mujatri{ Atha', Amru bin Dinar, Malik binAl

Huwairits, Muhammad bin Iyyas binAl Bukair, dan Nu'man binAbu Iyyasy,

mereka meriwayatkan dari IbnuAbbas bahwa barangsiapa menalak isninya

tiga kali sekaligus berarti dia telah bermaksiat kepada Tuhannya isriryra telalt

ditalakba'in,dimanadiharamkanbaginyamenikahiryrakembalikecualisetelah

menikah dengan suami yang lain.

Apa yang diriwayatkan oleh para Lnanr2r dari IbnuAbbas png sepakat

denganjamaah, yang menunjukkan tentang kelemahan riwayat Thawus dan

lainnya IbnuAbbas tidak bermaksud berbeda dengan para sahabat melalui

pendapatryasendiri.

272 Hadits Ibnu Abbas RA akan disebutkan nanti.
273 Hadits Ibnu Umar RA Muttafaq |Alaih, takhrijnya telah disebutkan sebelumnya.

Lihat, Subut As-Solam, 3 I lO7 6, 1077, Nail Al Authar, 51221 -

27a Hadits Rukanah diriwayatkan oleh Asy-Syaf i, Abu Daud, dan Ad-Daraquthni. Dia

berkata, Abu Daud berkat4 "Hadits ini hasan shahih." Hadits ini juga diriwayatkan

olehAhmad. Silakan merujuk kitab Subul As-Salom 3/1085, danNail Al Authar 61226,

D7.
275 Silakan merujuk kitab Na il Al AutharkaryaAsy-syaukari 6D3 1,232.
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Ibnu AMil Ban berkata, "Riwayat Tlam*'dhlhrr,hMh.da&salah,

tidak ada seorangpur dari para fuqaha fi &Elatrtrmalgrymn, d&T{tiaz,Syan,

Irak, di Barat maupun di Timur yang meriuraya&an &ririkian"

Dikatakan batrwa Abu Ash-shatrba' tidak mengetahui kemuliaan'

(maw al i) Ibnu Abbas. Qadhi Abu AllwalidAl Baji be,rltata" "Adabelbrapa

riwayat dari Ibnu Thawus tentang hal itu yang shahill, ada beberapaomng

yang meriwayatkan darinya, di antaranya: IWa'mar, Ibn11 Juraij dan Iainrya

Ibnu Thawus adalatr seorang imam."

Hadits tersebut adalatr riwayat lbnu Thawus dri bapalorya dari Itlnu

Abbas, dia berkata, "Talak pada masa Rasulull'ah SAUL Abu'Baliar darl'

beberapa tatrun pada masa kekhalifatran Umar bin Khathtliab adalah talali

tiga yang dij atuhkan sekaligus dinilai satu kali (Elak satu). Umr RA bb*.ata,
.Sesungguhnya orang-orang tergesa-gesa terhadap suatu perkara yang

sebenamya harus ada kesabaran, sekiranya kita memberlakukannya kepadar

mereka maka hal itupun akan berlaku'.'275

Makna dari hadits tersebut bahwa mereka memberlakulon satu talak

terhadap masyarakat yang melakukan talak tiga sekaligus. Ini menunjukr.an'

keshahihan penafsiran (takwil), dimanaUmar meng&kanbahwa orang-orang

telah terburu-buru terhadap perkara yang semestinya mereka bisa lebih

bersabar.

Saya (Al Qurthubi) katakan: "Apayang ditakwilkanAl Baji telah

disebutkan maknanya oleh Al Kiya Ath-Thabari tentang beberapa ulama

hadits, maksudnyabahwa mereka memhrlakukan satu talak terhadap ormg-

orang yang melalarkan tiga kali talak sekaligus. Dengan kata lain mereka tidak

memberlakukan talak yang diucapkan pada setiap suc i (quru') sebagai satu

kali talak, akan tetapi mereka memberlalukan satu talak mencakup'selunrh

masa iddah, hingga jelas dan selesai masa iddah,"'

2?6I{R. Ahmad dan Muslim. silakan merujuk kitab Nail At Authar 6tT30, s\bul As'

Solam 3tl}SL Hadits tersebut juga diriwayatkan yang lain'



Al Qadhi Abu HamidAbdul W1hryb Uqtatq l'4{iny1 bthw1 dalultt,

orang-orang hanya memberlakukan satu talak atas talak tiga sekaligus.

Kemudian kondisinya berubah di masa Umar, orang-orang memberlakukan

talak tiga terhadap talak tiga yang dilakukan sekaligus."

Al Qadhi berkata, "Ini seperti perkataan seorang perawi batrwa orang-

orang pada masa Umar terburu-buru menjatuhkan tatak tigq maka Umarpun

memberlalnrkannya atas mereka-" Maksudnya Umar memberlalolkan hulom

tersebut atas mereka.

Sementarahadits Ibnu Umar batrwaAd-Daraquthni moiwayatkan dari

Ahmad bin Shabih dari TharifbinNashih dari Mu'awiyah binAmmarAd-

Duhni dariAbuAz-Zubair, batrwa dia berkata, "Aku bertanya kepada Ibnu

I-lmar tentang seseorang yang menalak istrinya tiga kali ketika haid, dia

menj awab,' Apakatr kamu mengetatrui watrai Ibnu Umar?' Aku menj awab,

'Ya' , dia berkata, '?ada masa Rasulullah SAW aku menatak istriku tiga kali

ketika dia sedang haid, Rasulultah SAW lantas mengembalikannya kepada

sunnatr (memerintatrkan agar me,nrjuknya).'27

Ad-Daraquthni berkata, "Mereka semua dari kelompok Syiah, yang

jelas Ibnu Umar menalak istinya satu kali ketika haid.'278 Ubaidillah berkar4

"Dia menalak istinya satu kali ketika haid padahal itu menyalahi sr:nnah." Hal

inijug dikaukanoleh ShalihbinlGisaru MusabinUqba[ Ismail binUmay5rall

Laits bin Sa'ad, IbnuAbi Dz7'b,Ibnu Juraij, Jabir, Ismail bin Ibrahim bin

Uqbatr dari Nafi' bahwa Ibnu Umar menalak satu kali. Demikian pul ayarrrg

dikatakan Az-Zuhri daxi Salim dari bapalrryq Yunus bin Jubair, Asy-Sya'bi,

dan Hasan. Sedangkan hadits Rukanah dikatakan batrwa itu temrasuk hadits

mudhtharib munqathi' (rarcu dan terputus sanadnya), tidak bersandar pada

hal yang bisa dij adikan hujj atr. Diriwayatkan oleh Abu Daud dari hadits Ibnu

Juraij dari sebagian bani Abu Rafi', tidak ada seomnglrun dari mereka yang

menggunakannya sebagai hujiah.

277 HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Talak4l7.
27t Silakan men4lkSunan Ad-Daraquthni 417.
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Dari Ikdmah dari Ibnu Abbas, dia berkata: batrwa Rukanatr bin Abdu

Yazid menalak istinya tiga kali maka Rasulullah SAW berkata kepadanya

'Rujuklatrdia'4.

Dia juga meriwayatkan dari jalur Nafi ' bin Ajir bafuwa Rukanah bin

Abdu Yazidmenalak istrinya sama sekali (al battah), Rasulullah SAW

kemudian memintanya bersumpatr perihal yang dimaksud dengan hal itu?

Diapunbersgmpatrbahwadiatidakberkeinginankecualihanyasatr.rkalitalak,

maka beliau mengembalikan istinya kepadanya. Pada riwayat ini terdapat

kerancuan tentang nama dan perbuatan, danriwayat seperti ini tidak layak

dijadikanhuliah.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Hadits ini telah diriwayatkan dari jalur

periwayatan Ad-Daraquthri2so dalam sunannya, dia berkata dalam

sebagiarury4 "Muhammad binYafiya bin Mirdas menceritakan kepada kami,

Abu DaudAs-sajistani menceritakan kepada kami, Ahmad binAmru binAs-

Sarah, Abu Tsaur Ibrahim bin Khalid Al Kalabi dan lainnya menceritakan

kepada kami, merekaberkata: Muhammad bin Idris Asy-Syaf i mencelitakan

kepada kami, pamankuMutrammad binAli bin Syafi' menceritakankepadaku

dariAbdullah binAli binAs-Sa' ib dali Nafi ' binAjir binAMu Yazid, batrwa

Rukanah bin AtduYazid menalak istinya SulpimahAl Maznlyah puhs sama

sekali (at battah), maka dia mengabarkan perihal itu kepada Nabi SAW,

beliau menjawab, "Demi Atlah aku tidak menginginkannya kecuali

satu lrali", Rasulullah SAW meyakinkan, "Demi Allah kamu tidak

menginginlannya kecuali hanya satu l@li? " dia menjawab, "Demi Allah

akutidakmenginginkannyakecuali haqra satu kali",Rasrlullah sAWkemgCian

rnengembalikan istinya kepadanya'

Pada masa Umar bin Khaththab dia menalak istrinya kembali, dan

menalak ketiga kalinya pada masa Utsman. Abu Daud berkat4 "Hadits ini

2?e HR. Abu Daud pada pembahasan Thalak Bab; Talak putus sama sekali 21263, dia

merujuk apa yang ditatatcan dalam sanad hadits dalam Nail AI Authar 6D27.

2so HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Talak 4133 '
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shohih."Yargdapat dibenarkan dari hadits Rukanah adalah bahwa dirinya

menalak istrinya sama sekali (al battah), btrkan tiga kali dan para ulama

berselisih pendapat tentang hal ini yang mana akan dijelaskan nanti, sehingga

tidakbisadijadikandalil (lrujjah),segalapujibag,Nlah(othantdutiltah)dan

Allah Maha Mengetahui (w allahu a' lam).

Abu Umar berkata, "Riwayat Asy-Syaf i atas hadits Rukanah dari

pamannya lebih sempurna, dia telah memberi tambahan yang tidak

bertentangan dengan yang prinsip (al ushuul), maka riwayat tersebut

semestinyaditerimakarenakualitas (kredibilats/tsiqah)perawirya-Asy-Slaf i
pulmannya, kakeknya ahlul bait, mereka semua dari keluarga bani Abdul

Muthallib bin Abdul Manaf, mereka lebih mengetahui akan kisah yang

dijabarkan kepada mereka." 
. ,

Pasal AhmadbinMuhammad binMughitsAt]FThalittnli menyebutkan

permasalahan ini di dalam surat-suratny a(watsaa'rq), dia berkata, *Talak

terbagi menjadi dua; talak sunah dan talak bid'ah. Talak sunah adalah talak

yang dilakukan sesuai dengan apayangdianjurkan syariat, sementara talak

bid'ah kebalikannya, yaitu seseorang yang menalak isti ketika sedang haid,

nifas, atau tiga talak 1ang dilakukan dengan sekali ucapan- Setelatr para ulama

sepakat bahwa dia (sang suami) berati menjatuhkan talak, mereka kemudian

saling berbeda pendapat tentang berapa talak yang seharusnya jatuh. Ali bin

Abi Thalib dan Ibnu Mas'ud berkata, "semestinya jatuh satu talak', Ibnu

Abbas juga mengatakan demikiaru dia berkata '?erkataannya tiga kali tidak

berarti baginya karena dirinya tidak menalak tiga kali, akan tetapi

diperbolehkan mengatakannya dalam tiga kali apabila dia ingin menegaskan

tentang apa yang telatr berlahl maka perkataanny4 "Saya menalak tiga kali",

hanya sebagai pemberitatruan akan tiga tindakannya yang dilalrukan dalam

tiga waktu, seperti seseorang berkata, "Kemarin saya membaca surat ini tiga

kali", adalah hal yang dapat dibenarkan meskipur dia membacanya satu kali.

Dia berkata: Saya telah membacanya tiga kali berarti dia telatr berdusta,

demikian pulajika dia bersumpah demi Allatr tiga kali mengulang berarti dia

telatr melaku[an tiga sumpa[ sedangkan apabila dia benumpah dan berkat4
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"Saya bersumpah demi Allatr" sebanyak tiga kali, maka bisa dikatakan satu

kali sumpalx begituhalryra dengdn talak.

Zlbair bin Awwarn dan Abdunahman bin Aufjuga berpendapat

demikian, kami meriwayatkan itu semua dari Ibnu Wadhdhatr. Pendapat ini

juga dikatakan mereka dari para syaikh Cordov4 Ibnu Zinba', Syaikh Huda

Mulrammad bin Taqi bin Mukhalla{ Muhammad binAffiul Salam Al Husni,

mutiara dan fakih pada masanya, Asbagh binAl Habbab, dan sekelompok

orang selain mereka. Di antara huiiah Ibnu Abbas, bahwa Allah SWT

membbdakan di dalarn kitab-Nya lafaztr tatak, Allah berfirmarU 9Bi |li"'l
" Talak (yang dapat dirujuki) dua kali " ba}rwa Dia menghendaki sebagian

besai talak yang terjadi setelatr rujuk dengan cara yang makruf adalah rujuk

ketika masa iddah, dan makna firman-Nya, frb'C*;i "-..atott

menceraikan dengan caro yang baik", bahwa Dia menghendaki ketika

meninggalkan istinya tidak merujuk sarnpai istri melewati masa iddah dimana

di dalamanya adakebaikan baginya (istri) jika antara keduanya terjadi

penyesalan. Allah S wT berfirman, Gi,rl'i'"1i \L'fi',t l rstfr $
"Kamu tidak mengetahui baranglrali Allah mengadakan sesudah itu

sesuatu hal yang baru. " (Qs. Ath-Thalaaq [65] : I ), Dia menghendaki adanya

penyesalanberpisahdantunrbutrkeinginanurtukrujuhtalaktigatidakmemiliki

kebaikan karena menghiraukan banyak pilih an (al manduuhah) yangtelah

Allah luaskan dan peringatkan tentang itu. Allah SWT menyebut talak secara

terpisah menunjukkan bahwa apabila digabungkan akan menjadi satu lafaztr-

FIal seperti ini kadang dikiaskan dengan masalatr (konteks) yang tidak sesuai

iiari yang ada (yang tercatatlal mudawwanah).Didalam Al Isyrafkarya

ibnuAl Mundzir: Sa' id bin Jubair, Thawus, Abu Sya'sya', Atha', danAmru

bin Dinar, mereka berkata 'Barangsiapa menalak gadis (Drh)tiga kali, maka

jattrtr satukali."

saya (Al Qurthubi) katakan: Mungkin mereka berdalih dengan

berkata, "Bagi yang tidak dicampuri tidak ada iddah."Apabila seseorang

berkata, "Kamu telah ditalak tiga" maka telah bo'in (atuh talak tiga, dan

tidakhalalbagisuamiuntukmenikatrlagidenganistiryrahinggasiistimenikah

t,tD



denganoranglaialaluiabercerai) sepertipertataannya,'Kasrutelahditalak"

diulang tiga kali, maka telahba'intanpa faktor apa pub, karena perkataan,

"Kamu telah ditalak" menrpakan ucapan yang berdiri sendiri. Oleh sebab itu
semestinya tidak dikatakan ba' in kepada yang tidak dicampuri, pada dasamya

dia berkata "Kamu telah ditalak. "

Keenam: Asy-Syaf i berdalih dengan firman-Nya #Y'eF'ti
"...atau menceraikan dengan cara yang baik", dan firman-Nya,

i-;t . . "...ceraikonlah mercka", bahwa lafazhini termasuk lafazh talak

yang slwrih (terang ataujelas). Para ulama berbeda pendapat tentang makna

ini, A1 Qadhi Abu Muhammad berpendapat bahwa lafazh sluriih ialahyang

mengandung lafazh talak dengan bentuk apapun seperti dengan berkata

"Kamu telah talak", atau "Kamu telatr menjadi wanita yang ditalak", atau

"Aku telah menalakmu", "Semestinya baginya talak", dan lain sebagainya dari

berbagai bentuk lafrzh talak yang disebut kinayah. Hal ini juga dikatakan Abu

Flanifih-

Al Qadhi AbuAl Hasan berkata, *Ada banyak tafa^talak sharih,

sebagian lebihjelas dari yang larrr Ath-Thataq (cerai),Ash-Shirah (epas)t,

Al Firaq (pisah), Al Hmam (haram), Al Khalyah (menyendiri), Al
Baniyyah (bebasf'

Asy-Syaf i berkata, "Ada ngalafazh sharih, yaitu lafazh yang terdapat

di dalam Al Qur' an berupa lafazh Ath-Talaq , As-Sirah , dar Al Firaq, Allah

Ta' al a berfirmerr- t':h ii itt-u ii " ... at au lepas kanl ah me reko dengan

baik",firmanAllah , FhU;; 'sl "...atau mencerailcan dengan cara

yang baik", o* n -io-Nvi $"n #tl6t "...Makn hendaHah kamu

cerailran mereka pada waldu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang

wajar)."

Saya (AI Qurthubi) katakan: Apabila hal ini disepakati, maka ada

dna jenislafazh"yaltushariih$elas)dankinayah(sindiran).Lafazhshariih

sebagaimanayangtelah disebutkan di atas, sedang kinayah selain lafazh

tersebut. Perbedaanantarakeduanyabatrwalafaztr shoriihndakmerrbututrkan
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adanya niat, tetapi cnrkup dengan lafazhjatuhnya talak, sedangkan lafazh
kinayatr membutulrkan adanya niat. Dalih @gi yang mengatakan bahwa lafaztr

al haraam, al Khulyah, al borr$ryahtermasuk lafazh shariiift talak karena

lafazh-lafazhtersebut banyak digunakan dalam talak sehingga telatr banyak

diketahui, maka menjadi jelas dalam meqiatuhkan talak, seperti orang yang

buang air besar dikatakan dengan (lil muthma'inni min al ardh),kemudian
menggunakan istilah dalam bentuk majas bag yang ingin ke belakang. l,ata:in
seperti ini seakan lebihjelas dan lebih populer dari rualnya, demikian halnya

dengan permasalahan kit4 Umar bin AMul AzizberkatA"seandainya talak

itn ada seribg tidak bakal adayang lebihmembekas dai al battahsesuatupurl

baiangsiapa mengatakan al battah,maka dia telah melempar{<an pada tujuan

yang terjautr-" Diriwayatkan oleh Malik.28r

Ad-Daraquthni telatr meriwayatkan dariAli, dia berkat4 "Al Klalyah,
Al Barriyyah, Al Battah, Al Baa'in, dan Al Haraam adalah lafazh talak
tiga isti tidak dihalalkan baginya (suami) hingga dia (sitri) menikah dengan

suami lain. Terdapat riwayat dari Nabi SAW bahwa Al Battahtzlak tiga dari
jalur periwayatan yang dha'if. Diriwayatkan olehAd-Daraquthni2s2. Akan ada

penjelasan tentang riwayat tersebut pada firman-Nya 6i fi ,*6 Yr];fi i'e
"...ianganlah kamu jaditran hukum-huhtm Atlah permainon", dengan

kehendakAllahTa'ala.

Ketujuh:Para ulama tidak berbeda pendapat tentang seseorang yiutg

berkata kepada istrinya, *Aku telah menalakmu", bahwa itu termasuk dari

lafazh shariihbaik yarg telah dicampuri ataupun belum. Barangsiapa bedeta

kepada istriny4 "Kamu telah ditalak" maka jatuh satu talak kecuali apabila

dia bemiat lebih dari itu- Jika bemiat dua atau tiga kali makajatuhlah apa yarrg

diniatkan, namun bila tidak bemiat makajatuh satu talak yang boleh rujuk.

Biladiaberkata'Kamutelah ditalak", kemudianberkat4 "Akuinginmengikaf '
maka ucapannya tidak berlaku dan mesti terjadi talalq kecuali apabila terdapat

28r HR. Malik dalam pembahasan tentang Thalak, Bab: Talak Al Battah.
2s2 HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Thalak, dari AliRA4l20.



hal-hal yang menunjukkan kebenaranrya-

Barangsiapa berkata, "Karlu telah ditalak satu, aku tidak akan

merujukmu", maka perkataanny4 *Aku tidak akan merujukmu- dianggap

batal, dan baginya rujuk oleh ucapannya satu talak, sebab talak satu tidak

akan menjadi talak tiga. Apabila berniat tiga dengan ucapanryra, *Aku tidak

akan merujukmu", makajafirh tiga talak, menrnrt pendapat Malik.

Mereka berselisih tentang orang yang berkata kepada istrinya" *Aku

telatr memisatrkanmu'1atau "Aku telah menceraikanmu", atau'Kamu behs"

(anti lkalyah), atau "Bariyyah", atau "Baa'in", atau 
*Alu telatr melepas tali

ikatanmu", atau "Kamu haram bagiku", atau "Temuilatr keluargamu" , atart

"Aku telah menyeratrkanmu ke keluargamrt'', atau "Aku telatr membukakan

jalanmul', atau "Tidak ada j alan bagiku atasmu'', Abu tlanifatr danAbu Ytrsuf

berkat4 "Itu termasuk talak bain.'

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, "Apabila seseoftIng

berkata kepada istrinya, 'Kamu terbebas dari urusanmu' atau 'Bagimu

unsanmu', atau'Temuilah kehrargamu', maka penerimaanrryra satu kali bafuL"

Diriwayatkan dari \[alik, siapa saja yang berkata kqpada istinya *Aku

telatr memisatrkanmu", *Aku telah membebaskanmrr'', adalahtemrasuk dari

lafazh talak slwriih,seperti ucapanny4 "Kamu telah ditalak."

Diriwaya&an darinya bahwa itu termasuk lafazhkinayah Gindiran)

yang dikembatikan kepada niat pengucapnya. Ditanyakan tentang maksud

dari bilangar5 baik bagi yang telah dicampuri ataupun yang tidak. IbnuAl

Mawwaz berkata, 
*Yang paling aslah @enn)dari dua ucapannya bagi yang

tidak dicampuri bahwa tafaztr tersebut j atuh satu kali kecuali apabila bemiat

lebih dari itu", pendapat ini juga dikatakan IbnuAl Qasim dan IbnuAMul

Hakim.

Abu Yusuf berkata, "Lafazh tersebut jatuh tiga kali, dan yang setara

"Alar melepasmu", atau "Alxl tidak memiliki atasmu" Mentrn t pedapat lvlalik

semualafazhkinayatrakanjatutrtigapadawanitayangtelatrdicanrpuritanpa

ada niat dari pengucapnya, dan dengan ada niat bagi yang tidak dicarnpuri.
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Apabila tiotsumpah dan mengalakan bahwa yang diinginkan harya satu talak

maka akan dianggap hanya ucapan di mulut belaka, karena dia tidak akan

melepas wanita yang telah dicampuri, tidak melakukan ba'in dart

membebaskannya kecuali tigatalak, dan bagi png tidak dicampuri dia akan

melepas, membebaskan dan memba' innya sahr talak.

Diriwayatkan dari Malik dan sekelompok dari sahabatny4 yaitu

pendapat sekelompok dari penduduk Ivladinah mereka mengatakaq dengan

begitu dirinya telah bemiat dengan semua latazh-latazhtersebut, dan sudatr

semestinya harus ada niat dalam talak.

Telalr diriwayatkan darinya, khusus pada al battah daisemua lafaztr

kinayahbhratidak ada niat di dalamnya tidak pada wanita yang dicampuri

atauselainrryra.

Ats-Tsauri, Abu Hanifatr, dan para satrabatnya berkata, "Harus ada

niat pada semua lafazh tersebut, j ika berniat tiga maka akan j atuh tiga, j ika

bemiat satu maka akan janrtr satu ba'in (boleh rujyk), dia (isui) tebih berhak

atas diriryr4 apabila bemiat dtra kali makajatuh satu."

Z,ahr br. Jrat+'Tika berniat dua makaj attrh dua" Asy-Slaf i berkata

'Dia (srmi) dengan semua la&zh itu tidak menalak sampai dia bedot4'Yang

saya maksud dari ucapan saya adalah talak maka itulatr yang berlaku dari

yang diniatkaq' apabila bemiat klrang dari tiga, berlaku rujuk, apabila dia

menalak sahr Da lz berlaku rujuk."

Ishak berkat4 *Setiap ucapan yang mengandung makna talak maka

dia tetatr berniat talak." Abu Tsaur berkat4 "Itu termasuk talak rujuk dan

tidak perlu ditanyakan tentang niatrya." Diriwayatkan dari Ibnu Mas'u4 dia

berpendapat tidak ada tal ak ba'in kecuali dalam khulu' atau sumpah .I/a ',

itulatr yang tedaga Pendapat ini juga dikatakanAbu Ubaid. Al Bukhari telah

menjelaskan dalarn Bab Apabila seseorang berkata'Aku melepasmu' atau

'Aku membebaskanmu', atau 'Al Barriyaa[ atau 'Al Khatya]r' atau apapun

yang berkenaan dengan talak maka berlaku apa yang diniatkan.

Pemyataan ini merupakan isyarat atas pendapat orang-oftmg Kufah,
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Asy-Syaf i, dan Ishak tentang perkataannyq "atau apapun yang berkenaan

dengan talak", alasanrryra batrwa setiap perkataan memiliki kemungkinan Alak
atau bukan tatalq maka tidak bisa menvonis talak kecuati jika penguc4pnya

batrwa yang dimaksud dari ucapanryra adalahtalak maka itulatr

keptsusannya

Tidak boleh ada pembatalan nikah karena mereka telah sepakat tentang

keabsahannya dengan yakin. Abu Umar berkata,'Malik me,miliki pendapat

png berbeda-bedatentang makna ucapan seseorang kepada istiryra * I tadif'
(beriddahlah), atau "Aku telah melepasmu", atau "Aku telatr melepas

ikatanmu." Di satu kesempatan dia mengatakaq *Jika tidak ada niat padanya

makajatutr tiga-" Pada kesempatan lain dia mengatakan,'?ada semua latazlr,

ada niat, baik bagi (isti) yang dicampuri atau yang belum ", pendapat ini yang

lebihhnt

Saya (AI Qurthubi) katakan, "Jumhur tidak berpendapat demikian,

dan tidak diriuayakan dari Malik bahwa dengan lafazlr-lafaztr ini berarti dia

telah bemiat dan menghukuminya sesuai dengan niat itr4 inilat yang shahitr-

Dimana telah kami sebutkan dalilnya (atasan). Terdapat hadits shatrih yang

diriwafatkanAbu Dau4 lb,nu N{ajall Ad-Dara4f}rri2s, dan lainnya dari Yazid

bin Rukanah: bahwa Rukanah binAbdu Yazid menalak al battah istinya
SutnimalL hat itu disampaikan kepada Nabi SAW, beliau bertany4 " Demi

Atlah apatrah kamu hanya menghendaki satutali? " Rukanah menjawab,

"Demi Allatr aku tidak menghendaki kecuali hanya satu", maka Rasutullah

SAW mengembalikan isrinya kepadanya.

Ibnu Majatr berkatf u : Saya mendengarAbu Al Hasan Ath-Thanaqasi

berkat4 'tsegitu mulia hadits ini ! " lvlalik mengatakan tentang seseorang yang

berkata kepada istrinya, "Kamu bagiku seperti bangkai, darah, dan daging

babi", berarti dia telatr melakukan al battah(talak sama sekali) meski tanpa

283 Takhrijnya telah disebutkan sebelumnya.
2s Silakan merujuk Sunan lbnu Majah dalam pembahasan tentang Talak Baab Al

Battah l/661 nomor205l.
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niat, dan tidak halal baginyakecualijika si isti telahmenikatr dengan suami
lain Sementara menuntr pendapatAsy-Syafi '1'Tika menginginkan talak maka
jatuh talak, juga tidak menghendaki bilangan talak. Jika tidak menghendaki
talak maka tidak berlaku sesuatupun setelah dia bersumpatL"

Abu umar berkat4 *Masalah ini (di atas) pada dasamya adalah semuir
lafazh ki nayah talak, apa yang diriwayatkan dari Nabi SAW batrwa beliau
bersabd4-kepada wanita yang baru dinikatri, ketika dia m engatakan'aht
berlindung lrepada Allah dari kamu', sabdanya, 'Kamu telah meminta
perlindungan kepada Dzat Pelindung (Altah), maka temuirah
leluargamu,zts. fulaka ifu termasuk talak.

Ka'ab bin Malik berkata kepada istrinya kaika Rasulullah sAw
memerintatrkanuntukmengasingkanisfrirryr4'Temuilah',itubukan
talak. Berarti bahwa lafazh ini bergantung kepada niat, dan lafazh tersebut
tidak diputuskan kecuali dengan apa yang diniatkan pengucapnya. Demikian
halnya dengan semua lafaztr kinayatr yang memiliki kemungkinan berpisah
dan tidak. wallahu a' lam. sedang lafaztr-lafaztr yang bukan termasuk lafazh
talak dan tidak dikinayatrkan dengan perpisatran, mayoitas ulama mengatakan

tidak terjadi sesuatupun dari talak meskipun pengucap bermaksud begrtu.
Malik berkata, "Segala hal yang menghendaki talak dengan menggunakan

lafazh apapun, maka terjadilatr talak, sampai dengan ucapan, "Makanlalr,
minumlall berdirilalL dandrdrklatr-"Trdak adayangmengikrli podryatlvlalik
kecuali para pengikutrya

FimanAIIalr,

by ll sr',; t:,*a;_{f iI6of t u :r;,ut;-cy ir;i-;L ol -H !* 7s

* ifr '"t'i A8'.+,Ai6 v,r.t:* tq S $t soil cgi-$ib
'o#i i r*;e fi ;r,i G- ns"6r:,:ri

285 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Thala( Bab: siapa Menalak dan Apakah
Seseorang akan Mendapati istrinya Tertalak? 3/269, danlbnu Majah dalam pembahasan
tentangThala( Bab: Mut'ah Talakl165T nomor2037, danAhmad dalamMusnad3/499.
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"...Dan tidak halal bogi kamu mengambil kcmbali sesuatu dari yang
Telah lamu berikan kcpada merela, lcecuali lalau kcduanya khawatir
tidakalrandapat menjalankan huhtm-huhtm Allah- Jika kamu Htawatir
bahwa lreduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan.lruhtm-huhtm

Allah, malra tidak oda dosa atas keduanya tentang bryaran yang
diberilran oleh istri untuk menebus dirinya. Itulah huhm-lwhtm Allah,
malra janganlah kamu melanggarnyo. Barangsiapa yang melanggar

huhtm-lrulam Allah mereka ltulah orang-orang yong zhalim."

Dalam firrranAlah ini terdapat lima belas masalatr:

Pertama: Firman Attah Ta'ala, -CylrLliol'H i**S
U ii .Ul'. " ... Dan tidak hatat bagi tramu mengambil kembali sesuatu

dari yang Telah kamu berikan kepada mereka", crf berada pada status

rafa' dengan .!e.. Ayat tersebut ditujukan kepada para suami, larangan bagi

mereka mengambil sesuatu dari isEi-istri mereka dalam kemadharatan atau

kesulitan (a/ rnadluoal),inilahlluluk png tidak dibenarkan kecuali apabila

kesulitan tersebut tidak hanya dialami oleh sang suami. Pengkhususan

penyebutan laranganpara suami untuk mendatangi istri-isti mereka karena

secara 'urf (kebiasaan) umumnya suami ketika terjadi perselisihan
(percekcokan) akan meminta apa yang telah dikeluarkan dari tanganrya untuk

istinya,berupahartamarprurperalatarl karenaitudisebutkanpengklursusan

ini. Dikatakan batrwa sesungguhnya firmanAllah SWI Ji {5, me"rpuLa"
pemisah antara dua hal yang berlawanan antara finnan-Ny4 oci |i":i
"Talak (yang dapat dirujuki) dua kali" dan finnan-Nyu, @ oy
"Kemudian jika si suami menalalmya (sesudah Talakyang kcdua)"

Keduo:Jumhurulama sepakat batrwamengambil hartatebusan (fidyatD

talak dibolehkan. Merekajuga sepakat batrwa traram hukumnya mengambil

harta istri kecuali jika dia berbuat nusytz (dtarhaY,a) dan adanya hubungan

yangburuksebelumnya

Ibnu Al Mundzir menceritakan dari An-Nu'marU dia berkata, "Apabila

terjadi kezhaliman dannusyuz dari pihak suami, kemudian istri melalcukan

@



klutu'(mintadic€raikandenganpengembalianmatrarataupenggantinyakepada

suami) terhadapnya, makahal itu dibolehkan niunun suami berdosq yang

sebenamya tidak dihalalkan berbuat demikian. Tapi istri tidak boleh dipaksa

untuk mengembalikm apa png telatr dia ambil."

Ibnu Al Mundzir berkata,'?erkataannya bertentangan dengan apa 1ang
jelas dari ayat Al Qur'an dan hadits Nabi SAW. Juga bertentangan dengan

!ma' mayoritas ulama Sayatidak bisa membayangkanjika dikatakan kepda
seseomng:'@ kamu dalam mencari kesalaharu dan tidak

akan ditemukan perkara yang lebih besar dari apa yang dikatakanAl Qur an

berupa larangan terhadap sesuatu kemudian dihadapkan pada sesuatu yang

bertentangandengannash'. trrlakadiaberkata'Bahkandiboletrkanmelakukan

itu Namun tidak dibolehkan monaksa mengembalikan apa png telah diambil

isfifuqla'."

AbuAl tlasan Ibnu Baththal, *IbnuAl 
Qasim meriwqatkan dari Malik

senrpa dengan itu, perkataan ini bertentangan dengan drahirAl Qur aq dan

berrcntangan dengan hadits isri Tsabit png akan disehffkan nanti.

Kefigo:Firman Allatr SWT; $ S, iL t:*.; $i\it* isl{ 1 
" ... ke cualt

lralau lreduanya Huwatir tidakakan dopat menjalankon huhtm-hulam

AUah, " Dalam ayat iniAtlah SWT melarang suami mengambil harta kecuali

kalau keduanya khawatir tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah,

larangan ini dikuatkan dengan ancaman bagi yang melampaui batas.

Itatsudnla hendakrya ke&mryra melryangka dirinya tidak sanggp mementrhi

hak pernikahan sesuai dengan apa yang telah diwajibkan kepadanya

disebabkan oleh kebercian yang mereka fkini, malo tidak dilarang bagt istri

untuk membayar tebusan dan tidak ada larangan bagi suami untuk

mengambilnya. Khithab (pesan) ayat ini ditujtrkan pada keduanya. Dhamir

p* ttrtui of Uertaluuntut keduany4 dan L:"ri $f maf 'uutDri. Sementara

L.i* 6641a1, kata kerja yang membutuhkansatumaf 'uul bih (muta'addi),

kemudian dikatakan, ke}*rawatiran ini bermakna pengetahuan, maksudnya

keduanya mengetahui tidak dapat memenuhi hukum-hukumAllah yang

termasuk diantara kekhawatiran yang sebenamya adalah kehati-hatian dari

f l"Jrl Surah Al Baqarah



terjerumus ke dalam yang makrull itu lebih dekat deqgan makna sangkaan

(zhan), lalu dikatakan, ii6 of 
-d . Istitsna' munqathi', maksudnya tetapi

jika perbuatan nusyuz datang dari pihak istri maka tidak ada dosa bagi kalian

untukmengambilfidyatr

Flamzah membaca2* ii 6 of 
-d. Dengan mendhammahya' atas subjek

(faa' iI) yangtidak disebutkan (illa an yl*aafaa). Subj ek yang dihilangkan

adalah para orang tua dan hakim. Ini pendapat Abu Ubaid. Dia berkata,

"Karena firmanAllah Th'ala: "e 
"y 

"jika kamu Htawatir " dia berkata

"Kekhawatiran tersebut bagi selain kedua pasangan suami istri, karenajika

ditujukan kepada mereka tentu kalimatrya akan berbunyi: rie bf . pemyataan

ini hujiah bagi yang menjadikan khulu' sebagai otoritas pemerintab-

Saya (AI Qurthubi) katakan: Pendapat tersebut adalah pendapat

Sa'id bin Jubair, Hasan, dan Ibnu Sirin. Syu'bah berkata, 'Saya bertanya

kepada Qatadah: "Dari siapaAl Hasan mengatakan khulu' sebagai otoritas

pemerintah (sulthaon)?" Dia menjawab, "D ai Ziyad, dia seorang gubenrur

padamasaUmardanAli."

An-Nuhas berkata, *Sudah ma'ruf batrwa itu berasal dari Ziyad.
Pendapat seperti ini tidak bisa diterima karcna suami apabila mengkfiulu'

istrinya maka terjadi atas kerelaan kedua pihak, bukan atas paksaan

pemerintah. Tidak bisa diterima pendapat yang mengatakan: 'Ini adalah

otoritas pemerintatr .' Ziyadmenentang dan menolak pendapatAbu Ubaid.

Sementara saya (Al Qurthubi) tidak melihat dalam pendapatnya ini sesuatu

yang lebihjauh dari pernyataan ini. Karena hal itu tidak dikehendaki secara

i'rab, lafazb, tidak pula makna

Dalam i'rab, AMullah bin Mas'ud membaca: illa an yaWraafa,

taWtaafu.Ini istilah dalam bahasa arab jika dikembalikan kepada sesuatu

286Yaitu bacaanAlA masy, Ibnu Watsab, danAlr'r'raj, yaitutermasukdi antaraqira'at
sab'ah. Sementara yang lainnya membaca dengan menfathah hurufya'. Lihat Ma'ani
Al Qur'an karyaAn-Nuhas I D02, danTafsir IbnuAthiyyah zDlg,danAn-Nasyr dalam

Qiraot Al 'Usyr2D27.
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yang tidak disebrakan subj eknya (faa' il), dikatakan: illa an ylhaaf, Sedang

lafazlt apabila lafazh gr4 maka harus a*ant<anfan ldri ifo, tapi j ika dengan

lafazh: fu Aymaka harus dikatakan: itla an yaHtaafu.

Sedang maknanya akan semakin jauh dikatakarl tidak halal b agi kamu

mengambil kcmbali sesuatu dari yang Telah kamu berikan kepada

merelro, kectnli selain kalian Hnwatir. SebabAllatr SWTtidak berfirmarq

Iidak halal bagi kamu mengambil bagtrrya (suami) darinya (istril sebagai

tebusan,jika dikatakan demikian maka khulu' merupakan otoritas
pemaintah"

Ath-Thahawi berkata "Telah dibenarkan apa yang diriwayatkan dari

Umar, Utsmaq dan Ibnu Umar tenfing kebolehanrryra hnpa otoritas pemerintatr

seperti halnya dibolehkan talak dan menikatr tanpa otoritas pemerintah,

maka demikian pula dengan khulu'. Ini pendapatjumhur ulama"

Keempat: Firman Allah, ,4.5i&bp "Jttra kamu khawatir
bahv,a lreduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan huhtm-huhtm
Allah." Yaitu tidak dapat menjalankmt, li53.ii Yaitu apa-apa yang

diwaj ibkan atas keduanya berupa pergaulan yang baik, dan hubungan yang

bagus. Khithab ditujukan kepada para hakim dan para mediatonurtuk perkara

seperti ini j ika selain lukim. Prilaku tidak menjalankan hukum-hukum Allah
merupakan sikap istri yang tidak mengindahkanhak-hak suami, dan sikap

tidak taat kepadanya. Ini dikatakan oleh IbnuAbbas, Malik binAnas, dan

JumhurFtrqaha

Al Hasan binAbiAl Hasan dan kelompok yang bersamany4 *Jika isti
mengatakan: 'aku tidak akan patuhi perintatrmu, dan aku tidak akan mandi
jinabah, dan aku tidak akan berbuat baik kepadamu sedikipun', maka

dihalatkankhulu'."Asy-Sya'bi berkata, fi SriL L1o3j {f "...tidakakan

dapat menjalankan huhtm-huhtm Allah" ,tidak dapat patutr kepadaAllall
oleh karena kebencian menjadikannya tidak patuh. Atha' binAbi Rabah

berkata "Dihalalkan khulu' dan mengabil harta tebusan apabila isti berkata

kepada suamirya:'Alu membencimu dan tidak mencintaimrl' dan kata-kata

I
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semacamnyq maka,,4 L'ii qS. C .* tq fi "...Maka tidak ado dosa

atas lceduanya tentang bayoran yang diberikan oleh istri untuk menebus

dirinya. "Al Bukhari2tT meriwayatkan dari haditsAynrb dari Ikrimah dari

IbnuAbbas bahwa istri Qais bin Tsabit datang menghadap Rasulullah SAW,

dia berkat4 "Wahai Rasulullall Tsabit bin Qais, alar tidak mencelaryra karena

akhlak atau agamany4 tetapi aku tidak tattan lagi bersamanya!" Rasulullah

berkata, "Apaknh kamu mou mengembalikan kebun mililoya?" dia
menjawab,*Ya-"

Diriwayatkan oleh Ibnu Muj"t "t dari Qatadah dari Ilaimah dari Ibnu

Abbas batrwa Jamilah binti Salul datang menghadap Nabi SAW dan berkata

"Demi Allatr aku tidak mencela Tsabit karena agama atau akhlakny4 tetapi

aku tidak menyukai kekufuran dalam Islam, aku tidak talran hidrp

kalena aku benci dengannya!" Rasulullah SAW lalu bertany4 "Apakah komu

rnau mengembalikan kcbun mililmya?" Dia menjawab, "Yd', maka

Rasulullah SAW meminta suaminya untuk mengambil kebun milikinya, dan

tidaklebih"

Ada yang mengatakan bahwa sang istri mencintainya dengan amat

sangat, maka ia membencinnya dengan amat sangat pula, maka Rasutu[atr

SAW memisatrkan kedr:anya dengan cara khulu', itulah khulu' pertamayang

terjadi dalam Islam.

l<rimah2te meriwayatkan dari IbnuAbbas, dia berkat4 "Orang yang

pertama kali melalcukan khulu' dalam Islam adalah saudaraperempum

AMutlah bin Ubai, dia datang menghadap Nabi SAW dan berkata 'Wahai

Rasulullah aku wajalrku dan waj ahnya tidak akan pemah bersatu selamanya,

aku pun membuka bagian satir dan melihatnya bersedia menerima iddatr,

karena dia seorang yang sangat hitam, berperawakan pendek sekali dan

berwajah buruk!.' Beliau bertanya, *Apakah lcamu mau mengembalikan

2t7 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Thalak, bab: Khulu' 31273.
288I{R. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Thalak Bab yang Dikhulu' (Suami)

Boleh Mengambil Apa yang Telah Diberikannya. l/663 nomor 2056.
2Ee Riwayat ini disebutkan oleh lbnu Katsir dalam Tafsirnya 1/403.
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lrebun milibtya?" dia menjawab,"ya,jika dia mau mako aht lebihkan ,
maka Rasutullatr mernisatrkan keduanya

Dari hadits inilah peristiwa khulu' berasal, sebagaimaria menurut
pendapatjumhrn fuqaha Malik berkat4 "Aku senantiasa mendengar hadits
tersebut dari para ulama dimana hal itu telah kami sepakati bersam4 yaitu
bahwa apabila seseorang tidak menganiaya, tidak meryrakiti istinya dan tidak
melakukan perbuatan buruk kepadanya, sedang sang istri ingin berpisah
dengannya maka dihalalkan baginya mengambil tebusan dari istrinya,
sebagaimarn yang dilakukan Nabi SAW tertradap istri Tsabit bin eais. Namun
jika suami berbuat nusyuz dengan menyakiti dan menganiaya istriny4 maka
apa yang diambil suarni harus dikembalikan kepada istinya.

Uqbah bin Abi Ash-shahba', "Saya bertanya kepada Bakar bin
AbdullahAlMuzanitsfrangseseorang),angistriqamerrintalitnrlu'kepadanlr4

dia menjawab, "Tidak dihalalkan baginya (srami) mengambil apapun darinya
(istri).- saya lalu berkat4 "Lantas dimana firmanAllah swr di dalam kitab-
Ny4, -* L'rriwry L64.;6 fi sril q$-$i&lsy ,,irr* kamu
lrhawatir bahwa kcduanya (suami istri) tidakdapat menjalankan huhtm-
hulam Allah, Malra tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang
diberilran oleh istri untuk menebus dirinya.", dia menjawab, ..Telatr

dinasakh", saya tanyakaq "Manakah ayat yang menasakh?" dia menjawab,
"Di dalam surat An-Nisa','

',iIr;;l,6 irtr (rb &iLlfit;S p,3U giJr+:"i,j,iiay
@ry6yq;,ur;d;hfb

" Danjilra lromu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain, sedang
lrnmuTelah memberikankepada seseorang di antara mereka hartoyang
banyak, Makajanganlah kamu mengambil kembali dari padanya barang
sedikit pun. Apakah kamu akan mengambilnya kembati dengan jalan
tuduhan yang dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata ? (es.
An-Nisaa' l4l:20);'



An-Nuhas berkata, "Pendapat ini tidak benar, telah keluar dari ijma

karena kesalahan-kesalahannya, kedua ayat tersebut tidak sating berkaitan

sehingga tidak terj adi nasakh. Sebab, fimun-Nya, fq.'o$. ly"rini bukan

dalam konteks ayat tersebut, karena dikatakan bahwa apabila kedu4;rya

merasa khawatir, suami di sini tidak masuk dalam ay4'Jt'.ti7l,i'f fti't y

g::3teJ g:t 'Daniika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri
yang lain' ,karena ayat tersebut hanya ditujukan kepada suami saja"

Ath-Thabari berkat4 'A1,at tersebut termasuk ayat muhkamah, maka

tidak ada artinya pendapat Bakar bahwajika sang isti hendak memberikan,

Nabi SAW telah membolehkan Tsabit mengambil apa yang telah dibedkan

kepada istrinya seperti yang telah lalu"

Ketimo: Ayat:rni dipegang oleh mereka fng Uerpenaapat htrwa khulu'

dilakukan hanya ketika terjadi perselisihan dan pertikaian, itu adalatr sprat

khulu'. Hal t€rsebrff dihrafkan dengan apa yang diriwayatlonAbu Dand dari

Aisyatr batrwa Habibatr binti Sahal, istri Tsabit bin Qais bin Syamas, dia

memnkulnya tr:rl€ganuglrudlP (pundaknya) patalL maka dia mengtmdap

Rasulullah SAW setelah Subuh untuk mengadu kepadaqra

,+jr6bG .wrv: r:ii!
a

Nabi SAW lantas memanggil Tsabit dan berkat4 "Ambillah sebagian

hartanya lalu ceraikan did', diabertanya, "Mungkinkah itu watrai

Rasulullalt?" beliau menjawab, "Yd', dtabe*al4"Sesungguhnya aku

2n Nughdh: Pundak yang bisa digerakan ke atas dan ke bawatr. Ada yang mengatakan:

Atas pergelangan tulang rawan pundak. Ada yang mengatakan: Dua tulang yang

bergerak dari pangkal pundak, yang bergerak ketika seseorang berjalan. Silakan merujuk

Lisan Arab hal.,M89.



telatr memberinya dua kebun dan ada padanya", Nabi SAW berkata

" Ambillah kedunya dan c er aikan di a." Dia lalu mengambil hartanya

dan menceraikannyazer.

Menurut pendapat Jumhur Fuqaha khulu' dibolehkan tanpa ada

pengaduan persetisihan, sebagaimana yang difimjukkan hadits Al Buktad dan

lainnya Sedang ayat t€rseht tidak ada huiiatr di dalamny4 sebabAllah SWT

tidak menyebutryra sebagai suatu syarat, tetapi menyebufirya sebagai kondisi

umum terjadiryra khilu', maka pendapat tersebut telah keluar dari png umum.

Adapun yang menggugurkan halangan dan mesti diketatrui adalah firman-

Nyu, 6; e;',K t"3t4 ;l; * "e ,ib oy"t+:rf* lr ilitr;3
"Berilranlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi)

sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka

menyerahlron kcpada kamu sebogian dsri maskmvin itu dengan senang

hati, Malra makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai malcanan) yang

sedap lagi baikakibaWa. " (Qs.An-Nisaa'[\:$.

Kunom:Fitm.Allah SWT png berbtnyi, 4 Ai€fr W q|g fi
"Malro tidak ada dosa atas keduarrya tentang bayoran yang diberikan

oleh istri untuk menebus dirinya. " Menunjukkan tentang kebolehan khulu'

dengan tebusan yang lebih besar dari yang telatr diberikannya. Para ulama

berbeda pendapat tentang hal ini. Malik, Asy-Syaf i, Abu Hanifatr, para

sahabat mereka, dan Abu Tsaur berkata, "Dibolehkan menebus sesuai

dengan kerelaan keduanya, lebih kecil dari yang telah diberikannya

ataupun lebih besar. Ini diriwayatkan Utsman bin Affan, Ibnu Umar,

Qubaishatr, dan An-Nakha'i. Qubaishatr berhujjah dengan firman-Nya,

+Ai6V.r.t:{tt6S "Maka tidak ada dosa atas keduanya

tentang bryaranyang diberikan oleh istri untukmenebus dirinya. " Malik

berkata'?rilaku tersehr bukan termasuk aklrlak mulia dan saya tidak melihat

seorang ulama pun yang membencinya."

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Abi Sa'id Al Khudri, dia berkata,

2er HR.Abu Daud dalam pembahasan tentangThalak, Bab: Khulu'2/269 nomor2228.
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"saudara perempuanku menikatrdengan seseorang dari kaum Anshar, dia

menikahinya dengan matrar sebuatr kebtrU ketika tajadi percekcokaq hal itu

diadnkan kepada Rasulullah SAV/, beliau lantas berkata 'Apakoh kamu

mau mengembalikan kebunnya dan dia akan menalokmu?" Dia
mer{ awab, "Ya dan akan saya lebihkan" Nabi berkata, " Silakon kembalikim

kebunnya dan lebihkan."ze2

' Dalamhadits IbnuAbbas bertunyi, *Jikakamumengbendaki lebihkan

dan dia tidak menolaknya'ze3.

Sekelompok ulama berpendapa! *Suami tidak dibolehkan mengambil

darinya (isti) melebihi dari apa yang diberikannya. Seperti juga dikatakan

Thawus, Atha', dan Al Auza'i." Al Auza'i berkat4 '?ara hakim tidak

dibolehkan mengambil kecuali apa yang telatr diberikan kepadanya (isti)."

Pendapat ini juga dikatakanAhmad dan Ishak. Mereka berhujjah dengan

riwayat Ibnu Juraij : Abu Az-h:trlur mengabarkan kepadaku bahwa Tsabil

bin Qais bin Syamas beristi dengan putri Abdullah bin LJbai bin Salul, dia

memberinya sebuatr kebun Sang istri membencinya, Nabi SAW kemudian

berkata, "sedang kelebihannya tidak dibolehkan, tetapi hanya kebunnya" ,

sang isti berlCIta,'Ya", maka dia merrberikan kepadanya dan legalatr hatirya

Ketika berita itu sampai ke Tsabit bin Qais, dia berkata, "Telahku terima

keptfusan Rasuhrllah SAW."AbuAz-Zubair mendengar riwayat ini lebih dari

satuorang.

Diriwayatkan olehAd-Daraquthni2e{, daxi Atha' secara mursal batrwa

Nabi SAW bersaMa,

.6tbLl L';n a;rair ; Ll;-'t
"Tidak boleh seorangrun mengambil dori istri yang khulu' melebihi

apa yang telah diberilwwrya."zes

2e HR.Ad-Daraquthni dariAbi Sa'idAl Khudri RA31254.
2e Hadits Ibnu Abbas RA, telah disebutkan di atas.
2e1 HR Ad-Daraquthni dari Atha' 3/32 l.
2e5 I{R. Ad-Daraquthni dari Atha' di tempat yang telah disebutkan sebelumnya.



Kduj uh : Menurut pendapat Malik RA khulu, dengan tebusan berupa

buah yang belum terliha! atau dengan unta yang tersesat atau dengan haurba

satraya yang melarikan diri, atau denganjanin yang masih di kandung ibunya
atau dengan hal-hal sejenisnya yang trursifat gharar(penipuan) dibolehkan.
BerHa halryra denganjual beli dan nikah. Bagi suami itulah yang didapatkarl
apabila barang-barang tersebut selamat maka ituyang diaterima danjika
tidak maka dia tidak mendapat apapun dan perceraian tetap berlaku.

Asy-Sff i be*at4'Khulu' seperti ini dibolehkandatrbagi suamimahtr
(tebusan) yang senrya dengan itu" Ibnu Khuwaizimandad menceritakan hal
tersebut dari Malih dia berkat4 'Karena apabila akad penggantian mer{amin
ganti yang rusak maka dikembalikan kepada kewajiban penggantian yang
senrpadenganitu"

Abu Tsaur berkata, "Khulu' seperti itu dianggap batal (idak sah).',
Ashab Ra'yi (kelompok rasionalis) berkat4 "Khulu' seperti itu dibolehkan,
bagi st'am i apa yang di dalam perut budak perempuan (al amah) dan j ika
tidak ada anak maka dia tidak mendapat sesuatupun ))

Diaberkata &da[am Al Mabsuuthdari IbnuAl Qasim, "Dibolehkan
khulu' dengan buatr yang dihasilkan pohon kurrra yang setahun dan apa
yang dilahirkan dombanyayang setatrun", pendapat ini berbeda dengan

pendapat Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i. Hujjah yang digunakan pendapat

Malik dan Ibnu Al Qasim adalah keumuman firman Allah SWT,

-yA'6ql+ Lqfi "Maka tidak ada dosa atas keduanya
tentang bayaran yang diberiknn oleh istri untuk menebus dirirrya. "

Secara Qiyas, baginya apa png dimilikinya dari hibatr dan wasiag maka

boleh dijadikan pengganti dalam khulu' sebagaimana telah diketahui, karena

khulu' itu bentuk tain dari talak. Talak pada dasarnya tidak menggunakan
pengganti (ebusan), jika dibolehkan tanpa sesuatu apapun tentunya dengan

tebusan yang rusak lebih utama. Karena kondisi terburuk yang dikeluarkan

seperti yangtidak dibicarakan. Ketika pemikahan yang merupakan akad
penghalalan tidak bisa dirusak oleh adanya tebusan yang rusak, maka talak

@



yang merupakan pelepasan akad lebih utama untrk tidak bisa dinrsak oleh

penggantiyangrusak.

Kenehpan: Apabila sang isfi melakukan khulu' dengantebusan benrya

menyusui anaknya selama dua tahun maka hal tersebut diboletrkan- Tentang

khulu' dengan memberi naftah anak setelah dua tahrm selarna waktu t€rtentu,

maka ada dua pndapat: P ertama, dibolehkarU yaihr pendapatAl lvlakhzumi,

dan pendapat yang dipilih oleh Sahnr.n Kedw, trdakdiboletrkan, diriwayarkan

IbnuAl Qasim dari Malihjika disyaratkan oleh suami makatidak sahteilmdap

istri.

Abu Umar berkata "Yang berpendapat boleh khulu' dengan penggand

berupa unta yang tersesat, atau dengan hamba sahaya yang melarikan diri,
atau dengan sesuatu yang semisalnya yang bersifat ghar ar Qrcnipuar) maka

setrarusnya membolehkan tebusan seperti ini."

Yang lain berpendapat,'Malik tidak melarang khulu' denganmemberi

nafkatr lebih dari dua tahur l<arena gharar,dia melarang karena itu adalatl

hak yang dikhususkan kepada bapaknya dalam kondisi bagaimanapun dan

tidak semestinya dia melimpahkannya kepada yang lain. Perbedaan antara

yang ini dengan memberi nafl<ah selama dua talun adalah bahwa pemberian

nafl<atr tersebut berupa menyusui yang mesti dilatokan seorang ibu ketika

dalam pernikalran dan setelah talak jika sang bapak menemui kesulitarl maka

pemberian nafkatr tersebut bisa dilimpahkan kepada sang ibu karena

dialatr yang menempati posisi tersebut, dan Matik berpendapat dalam

kitab Al Mabsuth atgs pendapat ini dengan firman Allah SWT,

?$1'd- ol xl t 1-&( d; #*:ii A+iL,4,'is " Para ibu
hendaHah menyusukan anak-analorya selama dua tahun penuh, yaitu

bagi yang ingin menyempurnalcon penyusuan " (Qs. Al Baqarah [2] : 233)

Imarn Malik berpendapat dalar4 kitab Al Mabszfi atas perkataan ini
dengan firmanAllatr Th'ala: il'ri A *( d; $'.:'ri Az riAQ,'{tS
lb$fi 'd 6'1 " P ar a ib u he ndaH ah i enyui utran 

-anak-anabtya 
s eiama

dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurntakon pen1rusuan."
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(Qs. Al Baqarah [2]: 233).

Kesembilan: Apabila terjadi Khutu'-menurut pendapat yang

membolehkan dengan memberikan naftah kepada hyiryra, lalu bayi tersebut

meninggal sebelum selesai waktupng dijanjikan-- apakatr sang suami boleh

meminta kembali nafl<ah yang tersisa kepada istirya?

Ibnu Al Mawwaz meriwayatkan dari Lnarn Malik, "Tidak ada

kewaj iban lain atas isuirya', Abu Al Faraj pun meriwayatkan dariny4'boleh

memintanya lagi kepada istri' karena itu merupakan hak yang ditetapkan

kepada istinya dengankhtlu', maY,afdak gugur dengan kernatian seorang

tsayi sebagaimana dia melakukan Hrulu' dengurhartayang tergantung kepada

isrirya-

Pendapat pertama menyebutkan batrwa hal tersebut tidak disyaratkan

kepada dirinya sendiri apabila btrkan harta milikny4 akan tetapi disyaratkan

dengan mencukupi kebtrtuhan anaknya, jika anak tersebut meninggal maka

diatidakbolehkernbali meminta sesudu apapr.mke@a isuinya- Sehgaimana

seorang laki-laki melakukmkebajikan denganmenginfakkantrataryrakepada

seorang bayi selama satu tahuru kemudian bayi tersehft meninggal, maka dia

pun tidak mengembalikan sesuatu yang tersisa kepada istrinya, l<arcna hal itu

dilalorkannya untuk kebajikan dalam menanggtutg keperluanryra.

Imam Malik berkata, "Saya belurn pemahmelihat seseorang mengihti

pendapat seperti ini, apabila dia mengikutinya maka dalam hal tersebut ada

pendapat lain. Sementara para ulama sepakat, apabila isti (yang khulu')

meninggal maka nafkah anak diambil dari harta isti, hal itu merupakan hak

yang ditetapkan sebelum isti meninggal dtmiq dengan demikian kematian

isti tidak menggugu*an penggantiannta atas kfiulu'.

Kesep ul uh: Barangsiapa mensyaratkan nafkah kehamilan kepada

istinya dalam pertan klntlu', sementara isti tidak memiliki harta maka suami

wajib memberikan nafl<alrrya dan j ika kondisi keuangan isEi memungkinkan

maka sang suami boleh meminta penggantian atas ia nafl<atr selama itu.

Imam lvlalik berpendapat, yang benar adalah seorang suami hrtanggung
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jawab atas nafl<atr anaknya meskipun nafl<ah itu disyaratkan kepada ibunya

apabila sang is;Ei tidak memiliki trana untnk menaflrahiryra-

Kesebelos: Para ulama berbeda pendapat tentang masalah khulu',

apakah lrhulu' it:u tal ak atau fa s akh? Diriwayatkan dari Utsman, Ali, Ibnu

Mas'ud dan sekelompok Tabi'in, mereka berpendapat: itu adalah talah

seperti yang dikatakan oleh Imam lvlalik, Ats-Tsauri, Al Auza' i, Abu Hanifah

dan pengikurpengikutrya, serta lnam Asy-Syaf i pada salatr satu dari dua

Qaul-nya.

Siapa yang bemiat khulu' dengan maksud dua atau tiga talak maka hal

itu berlaku konselorensinya mentrrut pendapat knam Malik.

Ahli Ra'yi berpendapat j ika seorang suami bemi at dengan Hntlu ' itru

adalatr tiga talak makajatutrlatr tiga talak, dan apabila berniat dengan Htulu'

itu adalalr dua tatak maka itu seperti jatuh satu talak ba' in Y,arenamerupakan

satukalimat.

IrnamAsy-Syaf i berkata pada salatr satu dan &n Qaul-nya: jika bemiat

dengan khulu' itu adalah talak dm moryebrs[<anrqa makajatuhlah talalq ryabila
tidak berniat talak dan tidak menyebutkannya maka perceraian tidak terj adi,

seperti dikatakan dal am Qaul Qadim-ny4 dan perkataannya yang pertama

lebih saya (Al Qurthubi) sukai.

Al Muzani berkata: pendapat itu paling shahih menunrt mereka. Abu

Tsaur bert<ata: apabila tidak menyebutkan bllrfr.maka llatlu'adalatr perpisahan

bukan talalq dan apabila menyebutkan dengan satu talak maka jafirh talalatya,

dan suami memiliki hak untuk merujuk kembali selama istri dalarn masa

iddah.

Di antara ulama yang berpendapat bahwalchulu' adalahfasaffit dart

bukan merupakan tatak kecuali dengan bemiat adalah lbnuAtibas, Thawus,

Ilaimalr, Ishak danAltmad mereka menggtmakan hadits2% dari Ibnu Uyainah

dari Amru dari Thawus dari IbnuAbbas bahwa Ibrahim bin Sa'ad binAbi

2e6Atsar ini diriwayatkan oleh lbnu Katsir dalam Tafsirnya l/405.
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Waqqas bertan5ra kepadan5a : Seomng laki-laki menalak istinya dengan drra

talak kemudian isfri melakukan khulu' kepada suanrirya apakah suami boleh

menikatrinya? Dia meqiawab: y4 suami boleh menikatrinya, l<arena khulu'
bukanmenryakantalak.

Sebagaimana Allah SWT menyebutkan tatak pada awal dan akhir
ayat-Ny4 sementara perkara Hrulu'yang terdapat pada kedua ayatnya

menjelaskan khxlu' bukan seguatu yang lain. Kemudian dia berkata:

frb'e*ii*t*r'rtU.;1t1 Yi|lut "Talak (vang dapat diruiuki)
dua kali. setelah rtu boleh rujuk lagi dengan caro yang ma'ruf atau

mencerailran dengan cara y(mg baik." (Qs. At Baqarah l2l:229),lalu
membaca: :,a, u; '8 * 'fi.b ,fr :tr $ qnL csp"Kemudianjitra
si suami menalabtya (sesudah Thlakyang kedua), Maka perempuan itu

tidak lagi halal baginya hingga dia kaw in dengan suami yang lain." (Qs.

Al Baqarah f2]:230), merekaberkata: hal itukarena jikalhulu 'merupakan

satu talak tentu setelah menyebut dua kali talak, maka akan meqiadi talak

yang ketig4 dan finnanAllah SWTtersebfi,qiL aF "kemudianjika si
suami menalaknya (sesudah talak yang kedua", setelah itu akan

memu{tdckan talak yag kem@, dan adarryra ketraraman tersebrtr beryantung

dengan adanya empat kali tal L:

Merekajuga menggunakan dalil seperti yang diriwayatkan oleh At-
Trmidzi Abu Daud danAd-Daraqrthni dari lbnuAbbas: bahwasannya isti
Tsabit bin Qaisy melakukan Hulu'pdasuaminya dimasa Rasulullah SAW,

kemudian Rasulultah SAW memerintahkannya rnt.;/r.ber-iddah satu kali

haidh2e. ArTrmidzi be*ata : hadits lrusan gharib.

Dari Ar-Rubiy binti Mu'awwadz IbnuAfra bahwa dia melakukan

Hulu' CintasRasuldlah SAWkemtdian Rasuhrllah SAW memerintahkanrya

wfi*ber-iddohsatu kati haidhs-

2v' HR. Abu Daud dalam pembahasan t€ntang Talak, bab: Y:hulu' 21269, At-Tirmidzi
dalam Thlak 3 /4E2, Ad-Darqudmi dalam Sunan-nya 32 55 dan256, 4/46.

2s HR. At-Tirmidzi dalam pembalrasan tentang Talak bab: Khulu' 3/482.

I
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At-firmidzi berkata: hadits Ar-Rubiy yang shahih adalatr bahwa
dia diperintahkan untuk ber-iddah satu kali haidh, mereka berkata: hal
ini menunjukkan bahwa khulu' adalah fasakh (pembatalan akad)
bukan talak, hal itu sebagaimana Allah SWT berfirman:
,rt'zt;i #\ 3;ia L'i:t":TtS " wa n i t a - w a n i t a y a n I d i t a t a k
handaHah menahan diri (menungg) tiga kali quru'" (es.Al Baqarah

l2l :228),meskipun wanita yang ditalakini tidak teftatas dengan satu kali
srrci.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Barangsiapa yang menalak istrinya
dengan dua kali talak kemudian dia meng-khulu'-nya kemudian ingin
menikatrinya kembali maka boleh, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu
Abbas : 

-jika 
belum menikatr dengan laki-laki lain, karena suami menalak

dua kali istinya sedangkan ,{* ulu ' adalahsia-sia/batal

Barang siapa yang mer{ adikan Hrulu' sebagutalalq dia berkata: tidak
dibolehkan untuk meqjuknya sampai wanita tersebut menikatr dengan laki-
laki lain, karena dengan khulu' itu telah menjadi tiga kali talalq ini pendapat

yang paling shahih inqya Allah.

aadhi Ismail bin Ishak berkata: bagaimanakatr pendapat yang boleh
bagi seorang laki-laki ketika istrinya berkata 'talaklah alu karcna

harta' kemudian suami menalalary4 hal t€rsebut bukan menrpakantalalq tetapi

bila perkara talak diseratrkan pada sang istri dengan tidak ada sesuatq
kemudian dia menalak dirinya sendiri makajatuhlah talaknya. Dia berkata
adapnnfirman AllahTa'ala: ,,j$ b:n '# 5; 

"Zi 
b ,:4 J+ is @L op

"Kemudianjika si suami menalalmya (sesudah Talqkyong kedua), Mata
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami
yang lain. " (Qs. Al Baqarah l2l: 230).Ayat ini mengikut pada firmanAllah
Th'ala: 96i Oii,rli 

*Talak (yang dapat dirujuki) dua kolf' ,karena firman
Allah Ta'ala: Fb.'e#tf "atant menceraikan dengan cara yang
baik, " maksudnya adalah talak, jika khulu' mengikut pada dua kali talak,
makaltrulu'tidakdibolehkansamasekalikecrrali setelahtalakduakali,tidak

seorimgpun yang mengatakan pendapat ini. Ulama lainnya mengatakan: apa

Tafsir Al Qurthubi



yang mereka ta' wilkan pada ayat tersebut adalatr keliru, karena firman Allah

Ta' al a:9Yi 6fii *Tbl ak (yang dapat di ruj uki) dua kalf', menunjukkan

adanya dua hukum jatuh pada keduanya png berbeda dengan khulu' dimana

ditetapkan pula rujuknya berdasarkan firmanAllah Th' ala: * t t+'rldF
"Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf," kemudian

disebutkan hukum keduanya jika merupakan khulu' maka khulu'
dikembalikan kepada dua hal yang telah tersebut diatas. Jadi maksud tersebtrt

adalahpenjelasanmtaratalakmtrthlakdantalakgantirugi,dantalakketiganya

bisa berupa talak ganti rugi ataupun talak tanpa ganti rugi, dan talak ini dapat

memutuskan kehalalan kecuali setelatr sang isni menikatr dengan suami yang

lain-

Saya (AI Qurthubi) katakan: lni jawaban tentang ayat tersebut,

adapun mengenai haditsnyq Abu Daud berkata: ketika menyebutkan hadits

Ibnu Abbas mengenai haidh, hadits ini diriwayatkan oleh AMurrazak dari

Ma'mar dari Amnr bin Muslim dari Ilaimah dari Nabi SAW dengan mtrsal.

Al Qa'nabimenceritakankepadakami dari I\rlqlik dariNafi' dari Ibnu

Umar dia berkata: iddahnya wanita yang dikhulu' seperti iddahnya wanita

yang ditalak2e, Abu Daud berkata: kami mengamalkan hal ini.

Saya (At Qurthubi) katakan: Itu adalah madzhab Ivlalilq Asy-Sfaf i,
Ahmad, Ishalq Ab-Tsaud dan atrli Kufah

At-Tirmidzi berkaf,a3m: mayoritas ulama dari salrabat Nabi SAW dan

lainnya bahwa iddahryra wanita yang dikhulu' seperti iddatrnya wanita yang

ditalak ),aiu tiga kali haidtl

Saya (AI QureubD katakan: Hadir lbnuAbbas dalam masalah traidh

dengan keasingannJra +etngaimana yang disebutkan oleh At-Tirmi&i-,

D HR. Abu Daud dalam pembahasan rcntang Talalq bab: Y'hulu'21269, dan ungkapan:
"Abu Daud berkata, kami mengamalkan hal ini," tidak terdapat dalam SunanAbu Daud,
dan nash yang dirirvayarkan dari Ibnu Umar "Iddah wanita yang dikhulu' dengan satu

kali haidh".

'6 Lih. Sunan At-Tirm i& i 3 t 483.
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dan mursal-nya 
-sebagaimana 

yang disebutkan olehAbu Duu6-ror, ada

yang mengatakan mengenainya: Bahwa Nabi SAW meqiadikan iddahnya

dengan satu setengah kali haidh.

Diriwayatkan otehAd-Daraquthni dari hadits Ma'mar dari Amru bin

Muslim dari Ildmah dari IbnuAbbas: bahwa isti Tsabit bin Qais telah dikhulu'

oleh suaminy4 kemudianNabi SAW menjadikan iddahnya satu setengah kali

haidh3o2.

Seme,ntara perawi dari Ma'mar dalam perkara sanr setengah kali haidh

adalah perawi dari IbnuAbbas dalam perkara satu kali haidh, yaitu Hisyam

binYrsufAbuAbdrrrahmanAstr-Shan'aniAlYamani:Al Btrkhari meriwapdran

darinya satu kali. Hadits int mudhtharib darisegi sanad dan matan, maka

gugu untnk dij adikan dal i I yang menyebutkan bahwa Hrulu' adalahfas al:h.

Tentang hal iddahnya wanita yang ditalak adalah satu kali haidtr, maka

tetap firmanAltah swr ;i--,t;i #\ 3ri3;Litt":TtS "wanita'

wanita yang ditalak hendaHah menahan diri (menunggu) tiga kali

quru'. " (Qs.Al Baqarah l2l:228). Merupakan dalil untuk setiap wanita

yang ditalak, kecuali apa yang dikhususkan dari hal tersebut sebagaimana

yang telah dij elaskan terdahulu

At-Tirmidzi b erLata3o3 : Sebagian sababat Nabi SAW be*ata: iddahnya

wanita yang dikhulu' adalah satu kali haidh. Ishak berkata: jika seseorang

berpendapat dengan pendapat ini, maka pendapat itu adalatryang paling kuat,

IbnuAl Mundzir berkata, "Utsman binAffan dan Ibnu Umar berpendapat

batrwa iddabnya adalah satu kali haidh," pendapat ini juga diustrng oleh lbnru

Utsmandanlshak.

Ali binAbi Thalib berpendapat batrwa iddahnya seperti iddah wanita

yang ditalak. Saya sependapat degan Utsman dan Ibnu Umar. Sementara

haditsAlitidakkuat.

3or Lih. Sunan Abu Daud2D69.
toz Lih. Sunan Ad-Daraquthni 31255,256.
303 Lih. Sunan AtTirmidzi 3 1483.

Tafsir At Qurthubi irt



Saya (AI Qurthubi) katakrn: Telatr kami sebutkan dari Ibnu Umar

batrwasannya dia berkata: iddatrrya wanita yang diltrulu' seperti iddahnya

wanita yang ditatalq ini shahitr

Kedua belas: Pendapat Malik berbeda-beda mengenai oraog yang

sengaja menjatuhkan lhulu' tanpa ganti rugi. AMul Walmb berkat4 *Hal itu
termasnk khulu' mentrnrt Malik, dan talaknya termasuk talak ba'in. "

Ada yang mengatakan darinya (Malik), "Tidak termasuk talak Da ln
kecuali dengan adanya ganti rugi. Pendapat ini diuung olehAsyhab danAsy-

Syaf i. Karena hal itu merupakan talak yang tidak disertai dengan ganti nrgi

dan mencakupjumlah yang termasuk talak raj' i, sebagaimana kiranya dengan

lafizhtalak

IbnuAbdil Barr berkata: menunrtku ini pendapat yang paling shahih

dan menunrt pendapat atrli ilmu dalam pandangannya Alasan yang pertama

bahwa tidak tercapainya ganti nrgi dalam perkara khulu' tidak mengeluarkan

dariesensinya.

Kaiga betaszWanita yang dikhulu' (Al Mulhtali'atr) adalah wanita

png melepaskan semua yang pernah diberikan suami kepadanya Sedangkan

wanita yang menebus dirinya (al mufi adiyah) adalah wanita lang menebus

dengan sebagian dan mengambil sebagianrya Sementara maksud wanita al
mubaari' ah(bebas) adalah wanita yang dibebaskan oleh suaminlra sebelum

suami menggaulinya, sebagaimana kamu berkata, 'fSungguh aku telah

membebaskanmu maka bebaskanlah ala1" ini pendapat Ivlalik

Isa bin Dinar meriwayatkan dari Malik al mubaari'aft adalatr wanita

yang tidak mengambil dan tidak diberi sesuatupun. Sementara Muliltali'ah
adalah wanita yang memberi sesuatu atas apa yang diberikan kepadanya dan

menambalrnya dari hartanya. Adapun wanita al mufi adiyah adalah wanita

yang menebus dengan sebagian harta yang diberikan kepadanya dan

sebagian trarta yang lain. Semuanya terjadi sebelum dan sesudatr

rligauli.Apabilasebelurrdigaulimakatidakadaiddahdidalamnya. Sedanglcn

al mushalahah seperti halnyaal mubaari'ah.
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Al Qadhi Abu Muhammad dan yang lainnya berkata: keempat lafazh
ini kembali pada satu maksud atau arti meskipm berbeda sifat-sifatrya dari
sisi kejadiannya, seperti taldk ba'in, baik yang disebut ataupun yang tidak
disebutkannya, yang tidak ada rujuk baginya pada masa iddatr. Bag suarni
boleh menikahi istrinya ketika iddalu atau setelahnya atas ridha istri dengan
\ xali (akad banr) dan mahar, atau sebelum isti menikatr dengan lelaki lain dan
sezudahnya-

Berbeda denganpendapatAbi Tsaur karenahal itutebusan atau ganti
rugi diberikan istri 4gar ia bisa memiliki diriny4 meskipun talak khulu'nya
talak raj' i yang tidak dapat menguasai diriny4 maka segalanya bertumpu pada

suami baik pengganti maupun yang digantinya-

Keempot belas: Hal ini dengan akad inutlak telah terlaksana. Adapgn
jika isti memberikan ganti rugi dan syarat rujulq maka datam hal ini ada dua
riwayat yang diriwayatkan dari Ibnu wahab, dari Ibnu Malik pertama,
menetapkanny4 sebagaimana pendapat Sahnun . Kedua:menafikannya

Satrnun berpendapat, bahwa pada riwayat pertama keduanya (Ibnu
Watmb dan lbnu Malik) sepakat bahwa ganti nrgi sebagai balasan dari jatutrryra

beberapatalalqhalinidibolehkan- Sedangkanpadatiwayatkedtrahaltersebut

adalatr syarat dalam akad yang dapat menghalangi maksud dari pemikatran
yang belum pasti. Sebagaimana bila disyaratkan dalam akad niloh .sayatidak

akanmenggaulinya'.

Kelima belas: FirmanAllah Ta'ala:6r|ji * ii 3:JL 4,Itulah
hulam-huhtm Allah, Maka janganlah kamu melanggarnya.,, (es. Al
Baqarah pl : 229). TatkalaAllatr swr menjelaskan tentang hukum-hukum-
nikalr dan perce,raiarL Allah swr berfirman: (jit Sr L,&.) png diperintahkan

untuk melaksanakannya, sebagaimanaAllah SWT meqielaskan haxamnya
puasa pada ayat lain, Allah SWT berfirrn 

^, tii.* \i fi i:JL 4 " Itulah
larangan Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya." (es. Al Baqaratr

l2l lS7).Allah SWT membagi istilah hudud menjadi dua bagian: hudud
dengan perintah nntuk melaksanakaq dn fufudlannganurnrk meninggall..arq



kemudianAllah SWTmenjelaskan dengan firman-Nya: $fr StlL 3A nS
A#r i!r;i;n "Barangsiapo yang melanggar huhrm-huhtm Altah

merelra hulah orang-orqng yang zhalim.".

FirmanNlah,

,iiiL cr|':,p a.:i'8 S,'J1:.b ,{ !g\t@ oy

ax:'fi +3L 4-cri-tlv clGtfuol-,4 tt+
b#-;AY,i;i;fiSsi

"Kemudion jika si suami menalaknya (sesudah talak yang keduo),

Maha perempuan itu fidak lagi halal boginyo hingga dia kawin

dengan suami yang loin. Kemudian jika suami yang lain itu
menceraikannya, mako tidak oda dosa bagi heduanya (bekas suami
pertoma dan istri) antuk kawin kembali jiko keduanya berpendapat

akan dapat menj alan kan h uhum-h ukum Alloh.'Itulah h ukum-

hukumAllah, diteranghan-Nya kepada kaum yang (mau)

Mengetahni' (Qs.Al Baqarah [2]: 2301.

FinnanAllah Th'ala,:r* b:n #;? UL, ,fr igtu@ oy
"Kemudianjika si suami menalalmya (sesudah Talakyang kedua), Mako

perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia lawin dengan suami

yanglain."

Dalam fimran Allah ini t€rdapat sebelas masalatr:

Pertamaz Sebagian ulama Khurasan pengikut maddrab Hanafi

butrujiatrdenganaftini,bahwawanitapngdikhtrlu'menjaditertalak,mereka

mengatakan batrwa Allah SWT mensyariatkan talak sharih ini setelah

mendapatkan manfaat dengan talak,karenafa' disini adalatr huruf ta' qib,

maka janlr untuk kembali pada firmanAllatr Ta' ala: )gt A:lA, * Tat ak (yang

dapat dirujuki) &m kali." (Qs.Al Baqarah l2l:229),karena yang *:yqyt
caiat sebuatr perkataan menghalangi adanya firman Allatr Ta' ala (Q;JL o$1

j,1,

P [ffiAr B.fit



"Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah Talak yang kedua),"

pada firmanAllah Ta'ala ,1e; 6lUlt "Talak (yang dapat dirujuki) dua

loli." (Qs. Al Baqarah l2l 229),tetapi yang lebih dekat kembalinya adalah

kepada hal berikutnya sebagaimana dalam isdrsza Ypengecualiaq dan tidak

kembali pada yang mendahuluinya kecuali dengan adanya rlalil, sebagaimana

firmanAllah SwT cr#-lrS ri.t'€F,; etr; AGrfi'#S
"anak-onak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang Telah

lramu campuri." (Qs. An-Nisaa' [4]: 23). Maka ini menjadi terbatas pada

berikutnya tanpa kembali kepada yang mendahuluinya sehingga tidak

disyaratkan bercampur pada ibu-ibu istri (mertua).

Para ulama berbeda pendapat tentang talak sesudatr khulu' pada masa

iddah, sebagian ulama berpendapat : P endapat pert ama, apabila seorang

suami meng-lhtrlu' istrinya kemudian dia menalalary4 maka talak itu berlaku

meskipun dia dalam masa iddah. Begitujuga seperti dikatakan oleh Sa'id bin

Al Musalyab, Syrreikh, Thawus, An-Nalfia' i, Az-Ztrhi, Al Hakam,.Harnad

Ats-Tsauri dan Ahli Ra' yr.

Pendapat kedua: talak tersebut tidak berlakq ini adalah pendapat

IbnuAbbas,Ibnu Az-Zubair, Ikdmah, Hasan, Jabir bin Zaid, Asy-Syaf i,
Ahma4 Ishak dan Abu Tsaur, itu pula pendapat Malilq tetapi Malik berkata,

' Apabila istri menebus pada suami untuk menalalrrya tiga kali bertunrt-tunrt

dengan tertib ketika menalakny4 maka talakryra inrberlakg meskipun diselatri

diamnyaistri maka tidak masalatr, karena ketertiban ucapan atas sebagian

wrcapan yang lain saling berhubungm, ymg menghasilkan satu hukum,

demikian pula apabila istrtsnaYpengecualianbersambung dengan sumpah

kepadaAllall maka akan berpengaruh dan menetapkan hukrm pengecualiarl

narnun apabila terpisah maka tidak ada hubungan dengan perkataan yang

telatrlewat.

Keduazldaksud dari finnanAllatr Th'ala, |ifiL c:P " Kemudioniiko

si suami menalalorya (sesudah Talakyang kedua)", adalah talak ketiga.

':';* Vi 8 5, 'r13. L, ,7 3+ ji *Moko perempuan itu tidak lagi
halal bagirrya hingga dia kowin dengan suami yang lain." Hat ini telah
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disepakati" tidak ada perselisitran

Para ulama befteda pendapat tentang standar dan apa

yang membolehkan kehalalannya. Sa'id Ibnu Musalyab dan yang sepakat

dengannya berpendapat bahwa akad saja sudah mencukupi. Al Hasan bin
AbuAl Hasan berperdapat tidak cukup sekedarjima' (bersenrbuh) saja akan

tetapi sampai ejakulasi. Jumhur ulama dan semua ahli fiqih berpendapat batrwa

jima' telah cukry dalam hal tersebut, yaitu bertemunya dua alat yang dilfiitan
yang meuraj iblr;rn lad (dalam kasus perzinaan) dan mandi, merusak ibadatr

pruasa dan haj i daln muhslwn-nya suami-istri dan mewaj ibkan mahar penutr

IbnuAlArabi3s berkata: saya tidak pemah menemukan pemrasalahan

fikih png lebih sulit dari ini, hal itu karena dalam usul fikih dikatakan bahwa

apakah suatu huktm merniliki hubwrgan dengan perrlrlaan atau akhiran nama-

nama?Apabilakitamengatakanbahwahukum befufumgandenganpennulaan

rurma-n:rma, maka wajib bagi kita mengatakan sebagaimana pendapat Sa'id

bin Al Musayyab. Sementara apabila kita mengatakan batrwa hukum

bertrubungan dengan akhiran nama-nam4 maka wajib mensyaratkan adanya

'ejakulasi' dengan bagian kepala &akar masuk ke dalam vagrna, hal itu
menpakan puncak dari merasakan madu uanita sebagaimanapng dikatakan

olehtlasan

IbnuAl Mundzir berkata: arti dari merasakan madu yaitu senggama,

demikianpula sebagaimana dikatakan oleh segolongan ulama kecuali Sa'id

bin Al Musayyab berpendapat, adapun orang-orang mengatakan batrwa isti
tersebut tidak hatal bagi suami pertama sampai suami kedua menggaulinya.

Sementara Sa'id mengatakan, apabila menikatr dengan pernikahan yang satl

yang tidak sekedar menginginkan kehalalannya saja maka tidak masalah bagi

suami pertama rmuk menikatriryra

Kami tidak mengetatrui ada seorang pun yang menyepakati pendapat

ini kecrmli sekelompok Khawarij, sedanglon Sunnah telah culary menjelaskan-

N Lih- A hkam Al Qur' an lbnu Al Arabi, I /l 98.
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Saya (Al Qurthubi) katakan: Sa'id bin Jubair telah berpendapat

dengan pendapat Sa'id binAl Musayyab, hal ini disebutkan olehAn-Nuhas

dalam Ma' ani Al Qur' an.3os

An-Nuhas berkata'?ara ulama mengatakanbahwa nikah disini adalatr

bermaknajima'/senggama, karena firmanAllah SWT: :*C Vi " Dengan

suami yang lain." Didahulukannya istilah az-zaujiyaftlperkawinan

menandakan bahwa irikatr adalatr jima'/senggama, kecuali pendapat Satid

bin Jubair dimana dia berkata: Nikatr disini adalah pernikahan yang shatrih

(secara akad).

Saya (Al Qurthubi) katakan: Saya menyangka keduanya belum

sampai mengena kepada maksud dari hadits madu atau belum sah menunrt

pendapat keduanya tetapi keduanya mengambil zhatrirAl Qur'an saja yaitu

firmanAllah SWT: :r* L:i I ;iL "Hingga dia kowin dengan suami

yang I ain." Wallahu lf lam.

Para Imam 6sri\ /ayafkan dan lafazhrya dari Ad-Daraqutfuii dad Aiqah
dia berkata: Rasulullah SAW b€rsaM4

t.o'. ., c .o-* vs) - /o2 t*

-SJ :>L. (' 'i F;, 6^t 'it;, 
"V:Sr 

'6u riy

.o.-Q'il#.q:trk arkJ

"Apabila seorang laki-laki menalak istrinya tiga kali maka

tidak halal baginya sampai istri menikah dengan laki-laki lain
dan masing-maisng keduanya saling merasakan madu

pasangannya.16"

Sebagian ulama Hanafiyah berkata: Barangsiapa berakad dengan

mengilart pendapat Sa' id bin Al Musayyab maka seomng Qadhi (hakim) harus

305 Lih. Ma'aani alQur'an al-Karim, 1D06.
36 Haditsdengan lafa.dr ini diriwayatkanolehAd-Daraquthni dariAisyahRA4/33,dan

dengan lafazh lain yang diriwayatkan oleh Syaiktani (Al Bukhari dan Muslim). Lihat
Subulus As-Salam 3/l 005, I 006.
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memhtalkanqra, karena pendapat ini kelgar dari kesepakatan para ulama.

ulmrulma l<ami (Ivrafti) berk*a: memahami sabda Rasulullah sAW batrwa

"Sampai masing-masing keduanya merasakan madu pasangannya,,
persamaan hak keduanya merasakan nikmatrya senggam4 sebagai dalil daii
kedua pendapat rn€nunfi kami, yangjika suami melalarkan senggama pada

istinya yang rlalem keadaan tertidur atau terhrtup matanya maka tidak halal
bagi yang menalakryra (suami pertama), karena istri tidak dapat merasakan

madupasangam5na-

f,efig'a, An-Nasa' i meriwayatkan dari AMullatr dia berkata:

,*tj,r'A;;;;1U ttjt *, y ht * it Jy, d
.d SiJ5 SLJ5 y'nr tSr {t : ar*;1r:

"Rasulullah SAW melabtat wanita ,oof ^r^Ou* 
**, wanito

yang minta dibuatkan tato, wanitayang menyambung rambutrrya
dengan rambut orang lain, dan wanita yang meminta
disambungkon rambutnya dengan rambut orong lain, pemakan

riba dan yang memberi malcon dengan hasil riba, muhallil (laki-
laki yang menikahi wanita yang ditalak tiga untuk menghalalkan

suamirrya yang pertama) dan muhallal lahu (orang yang memint a
agar orang lain menj adi muhalil) -30n'

SementaraAt-Tirmidzi meriwayatkan dari AMullatr bin Mas'ud dia
berkata: " Rasulullah MW melalmat muhollil dan muhallal lahr"toE, dit
berkata: hadits'tm tuson shahih. Hadits ini diriwayatkan dari Nabi sAw dari
berbagai sisi, d2arliamalkan olehparaAhlul ihni dari para sahabatNabi SAw,
diantaranya Umar bin Khafttrab, Utsman binAffaqAMullah bin Umar dan

tainnya juga termasuk pendapatrya para ahli fikih dari Tabi'in, dengan ini

3., [IR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang Talak, bab: Menghalalkan yang Ditalak
Tiga dan yang Terkandung di Dalamnya Secara Berlebihan ,61149.

16 HR AGTirmidzi dalam pembahasan tentang Nikah, bab: Tentang Muhallil dan
Muhallal lahu3l428,no.l120, menurutny4 hadits ini iasan shahih.
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SuffanAts-Tsauri, Ibnu Mubarak, Syaf i, IMalik, Atrma4 dan Ishak danAl
Jarud mendengar dan menyebutkan dari waqi'bahwa dia berkata dengan
pendapat ini. Menurutnya: sebaiknyapendapat ashab ra'yi dalam bab ini
dibuang.

sufrn be*afa: Apabila seorang laki-laki menikahi seorang wanita yang

ditalaktigauntukmemglralalkannya agarbisamenikahlagidensn
suami pertarnanya) kemudian dia (suami kedua) justu ingin menikahinya
secara salu maka tidak halal baginya (suami pertama) sampai dia (suami kedua)
menikatrinya dengan akad nikah yang baru.

Abu Umar binAbdul Barr berkata: ulama berbeda pendapat dalqm
masalah nikatr muhallil, Malik berk ata: muhalliltidak bertanggung jawab

atas pernikatrannya sampai dia melakukan akad pemikatran baru, apabila
terjadi pernikahan maka sang istri mendapat matrar standar, dantidak halal
menikah dengan suami pertamanya baik keduanya (Muhalil dan Muhalal lah)
mengetahui ataupun tidak mengetatrui ketika menikah untrk menghalalkannlra

Pendapat ini juga diamini olehAts-TMrui danAl Auza,i.

Dalam hal ini ada pendapat kedua yang diriwayatkan olehAts-Tsauri
mengenai n*ah khiyar dan muhal lil bahwa pernikatran itu sah, sementara

syarat adalah bathil. 
-Ini 

juga menunrt IbnuAbi Laila, begrtu pula dalam
nikatrmu'ah-

Diriwalatkan dari AlAuza'i dalam masalatr nik ah miwltil : menr.rnrtrry4

apa yang dilakukannya tercela meskipun nikahryra sah-

Sementara Abu Hanifah, Abu Yusuf dan Muhammad berkata:
pemitatamya sahjil€ sudah menggauli wanita dan dia (muhalil) boleh urtuk
metar{utkan pernitatrannyajika dia menghendaki.

suatu ketika Abu Hanifatr dan pengikutrya berkata, "Tidak halal bagi
suami pertama jika dia (suami kedua) menikahi istrinya untuk
meng[ralallannya," danpadawalnryang lain mereka berkat4 "Halal baginya
(suami pertama) dengan nikah seperti ini apabila dia (suami kedua) menggauti

dan menalak istrinya." Mereka tidak berselisih pendapat dalam hal batrwa

ftrarstr Al elrthubi_]



pernikahan suarpi (pertama) ini sah

Ada juga pendapat yang ketiga, yaitu pendapat Asy-Syafi ,i, apabila
suami berkata'saya me,ngawinimu untuk menghalalkanmu ftembali kepada
suami pertama) kemudian tidak ada pernikalran diantara kita setelatr ittr,' hal
seperti ini merupakan salah satu bentuk pernikahan r.nut'ab- Nikah ini fasid
(rusak) dan batal, meskipun terjadi senggama dalam pemikahan ini tidak bisa

menjadihalal.

Apabila menikahinya deagan pernikahan secara muthlak yang tidak
memakai syarat danjuga tidak mensyaratkanpenghalalanryra, mentrttrAsy-
Syafi'i dalarn hal ini ada dua pendapat dalam qaul qadim: pertomo,

sebagaimarn pendapat Malik . Kedua,sebagaimana pendapatAbu Hanifah"
Pendapat ini tidak bertenangan dengan pendapatnya dalnm qoul jadidyang
ditulis di Mesir, bahwa nikaturya adalah sah apabila tidak memakai syaraq

sebagaimana pendapat Dpud.

Saya (At Qurthubi) katakan: Al Mawardi mengisahkan dariAsy-
Syaf i batrwa apabila disyaratkan kehalalan sebelum akad makanikaturya

sah dan halal bagi suami yang pertarna, karena syaxatnya dalam akad

membatalkan nikatr yang menyebabkan tidak halal untuk suami pertama.

Me,nunrtnya: ini merupakan pendapat Asy-Syaf i.

Hasan dan Ibratrim berkata: seandainya salah satu dari tiga pihak (isni,

suami pertama dan suami kedua) ini berkeinginan penghalalan maka nikahnya

menjadirusak

Salim dan Qasim berkata: tidak mengapa menikahinya untuk
apabilapihak suami-isfii tidak meng*ahuiry,4 dalam hal ini

suami kedua mendapatkan ganjaran Sebagaimana dikatakan oleh Rabi'ah
danYahya bin Sa'id" juga seperti dikatakan oleh Daud binAli apabila tidak

disyaratkan pada waktu akad.

Keempofr,intipermasalahan tahlil$rfi*pengbalalaa agar

strami pertama boleh menikah lagi dengan isfiinya yang ditalak tiga) menunrt

ulama kami adalah ada pada suami yang ingin menika[ baik ia mensyaratkan

Surah A[ BaqarahF{l



'dtad pun nipniatkannya (penghalalan), ketikd salah satu dari dua hal ini terjadi

maka nrsaklatr pernikahanny4 dan persenggamaannya tidak menghatalakan

untuk suami pertama hik suami (pertama) yang menalalq/a mengetahui atau

tidak dalam hal ini sama

Dikalakan: sebaiknyajika dia (surni pertama) mengetahui batrwa png
menikahi istinya png dicerai untuk penghalalan maka dia menganju*an agar

menikalrinya untuk menj autrkan Guami pertama) dari menrjuknya

Ivlalik tidak mengahalallan pemikatran kmrali pemikalran >ang didasari

atas keinginan atau suka terhadap istriny4 bukan dimaksudkan tahlil
(penghalalan), jika demikian maka senggama yang dilakukannya adalatr

senggama yang mubahyang tidak dalam keadaan diam atau diharamkan,

juga tidak dalam keadaan haid, dan suami merupakan orang dewasa yang

mrslim"

Asy-Syaf i berpendapat, apabila terjadi perkawinan yang sah dimana

kepala dzakar tak terlihat dan masuk kedalam vagina maka keduanya telah

merasakan madq baik pedowinan (baca: senggama) t€,rsebut demgan kekuen
ataupunkele,mahan, baikdimaskanolehtangan suami atarlpndenganhmgan

istriny4 baik dari kalangan anak-anak" remaj aatatpmmajbub (kemaluan

yang terpotong namun masih ada sediHt slsa,) maka tetap keadaannya

sebagaimana png tidak terlihat impoten, baik yang terjadi oleh suami dalam

keadaan haram atau dalam keadaan diam.

Ini semr:aaenuns pandangan Syaf i- adalah pendapatAbu Hanifrtl
dan pengikut-pengikutny4 Ats-Tsauri, Al Auza'i,'Hasan bin Shalih dan

pendapat sebagian pengilart lvlalik.

Kelimoz Ibnu Habib berpendapat apabila dia menikatrinya dan

mengaguminya maka boleh memilikinya, dan apabila tidak, maka dia telah

menahannya dalam menghalalkannya dengan upah maka hal ini tidak

diboletrkan" Ketika pemikahannya tercampur dengan niat menghalalkoru maka

penikahan ini tidak akan menghalalkan bagi suami 1ang pertama untuk menrjuk

isuiryra-
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Keenonz Seorang tuan yang menggauli budak perempuaqnya yang

telatr ditalak suaminya sama sekali (tatak tiga) tidak menghalalkan untuk

suami pertamarya (merqiukn:a)

Pendapat ini diriwayatkan dariAli binAbi Thalib yang merupakan

perkataan Ubaidah, tvlasnrq, Asy-Sya'bi, Ibrahim, Jabir bin Zaid, Sulaiman

binYasar, tlamadbinAbi Sulaiman danAbu Zinadjuga sekelompok ahli fikih

Al Amshar (beberapa negeri).

Sementara riwayat dari Utsman, Zard bin Tsabit dan Zubair

pendapatnya befteda Menurut mereka: menghalalkan untuk suami kedua

jika tuannya melakukannya bukan untuk menipunya dan bukan untuk

penghalalan, kemudian istri kembali pada suaminya dengan lehitbah dzn

mahar.

Pendapat yang pertama lebih shahih sebagaimana firmanAllatr SWT:

,'rFL:iSSr "Hingga dia kawin dengan suami yang lain."
Sementara sang tuanhandah pemilik lcuasa atas budak, hal inijelas.

Ketujahz Dalam Al Muv,aththa'lmam Malik, beliau dikabarkan

bahwa Sa'idbinAl Musayyab dan Sulaiman binYasarpernah ditanyatentang

seorang yang menikahkan budak laki-lakinya dengan budak wanitanya,

kemudian budak lakiJaki menalak is;tinya sama sekali (talak tiga), kemudian

tuairrya menghadiahkan budak peremprumnya kepada budak laki-laki

tersebut, lalu apakah halal wanita itu menjadi milik budak laki-lakinya?

Keduanya menjawab: tidak halal baginya sampai dia menikah dengan laki-

lakilaido'0.

Kedetapan: Diriwayatkan dari Malik batrwa dia bertanya kepada Ibnu

Syihab tentang seseorang yang memiliki budak wanita yang dibelinya dan

ditalak satrU dia berkata: boleh baginya untuk menikahi budak perempuannya

selama talaknyabukantalaktiga dan apabila talaknyatiga makatidak halal

3D HR. Malik dalam Nikah, bab tentang seorang laki-laki yang memiliki budak wanita

kemudian mentalakryL A $7
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baginya atas budak perernpuannya sampai dia menikah dengan laki-laki lain.

Abu Umar berkara: sebagaimana pendapat sekelompok ulanra dan imam

fatrva; Malik, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Asy-Syaf i, Abu Hanifatt, Ahma4 Ishak

danAbu Tsaur. Sedangkan IbnuAbbas, Atha', Thawus dan HasarU mereka

berkata: jika membeli budak wanitanya yang ditalak tiga, maka boleh
baginya atas budak wanita berdasarkan keumuman firqan Allah SWT:
-Si$iiKt,ijlt "Atau budak-budak yang kamu miliki." (es. An-
Nisaa' [a]:3)

Abu Umar berkata: pendapat ini adalah salall karena firmanAllah SWT:
'iUi;A1(jlt "Atau budak-budak yang kamu miliki." (es. An-
Nisaa' [4]: 3), tidak membolehkan menikahi ibu-ibu kandung dan saudara-

saudara perempuanjuga semua perempuuul yang muhrim.

Kesembilan: Jika seorang muslim menalak istinya yang dzimmi Q<afir
yang dilindungi) dengan tiga talak; kemudian lakt-laki dzimn f menikahinya

dan menggaulinya kemudian dia menalaknya, sebagian kelompok ulama

berpendapat, laki-laki dzimmi itu pemah menjadi suaminya dan istri boleh

rujuk kepada suami pertama demikian dikatakan oleh Hasaru Az-Ztr}rj,,Sufi/al

Ats-Tsauri, Asy-Syaf i,Abu Ubaid dan pengikut ahli ra'yi.

IbnuAl Mundzir berkat4 begitulah yang karni katakan karenaAllatr

SWT berfirm art: i6L e. :i '& $L " Hinggo dia kowin dengan suami
yang lain l' Begitu pulajika yang menikatrinya adalah orang Nastrrani. Namun

Malik dan Rabi'ah berpendapat tidak boleh.

KaquluhzNikah yang,Aridtidak menghalalkan bagi isni yang ditalak

tiga rujuk kepada suaminya yang pertarrq mentrut pendapat jumhur ulama
Ivlalih Ats-Tsaud, Asy-Syaf i, Auza' i, ahli ra'yi, Ahmad lshak danAbu tlbai4
mereka semua berkata: tidak halal bagi suami pertama kecuali dengan nikatr

yang shahi[ yang mrnunrt hukum dia dinilai sebagai suami.

IbnuAl Mundzir berkita: bukan sebagai suami, karenahukum-hukum

suami dalam perkaruzhiha4 'ila dan li'an belum tetap antara keduanya.

Para ulama yang membela hal tersebut sepakat bahwa seorang wanita apabila



berkata kepada suami pertamanya: 'aku telatr menikah dan telah bercampur

dengan suamiku dan memberinyp matrar,' maka wanita ifu hald rmfuk suam i
pertamarya

Asy-Syaf i berkata: yang lebih baik adalah hendaknyatidak bolehjika
dikhawatirkan wanita itu mendustainya-

Kesebelas: Diriwayatkan dari Umarbin Khaththab dalam masalah

ini sebuah penegasan yang jelas, dia mengatakan, "Tidaklah muhalil
dan muhalal lah didatangkan kepadaku kecuali aku akan merajam
keduanya."3to

Ibnu Umar berkata, "Pernikahan t aht it adalah parzinaat:- "

Abu Umar berkat4'?erkataan Umar ini mengandung kemungkinan

penegasan yang kuat saj 4 hal itu karena sudah shahih dan m eletakJ<an had
kepada orang yang melakukanjima' dengan haram yang tidak diketahui
keharamannya dan ketidaktatruan png udzur, mena'wilkan hal ini lebih utma
dari yang tersebut, dan tidak ada perbedaan pendapat batrwa hal itu tidak
adarajamatasnya

FirmanAllall

-a* 
Lq \t@ oy':oi5v.-n& Sr'"i3.b,fiJiti@oy

ct#,gy;;i-{t liL ets.e' ji Sr'"L 4-ti-,,y o!Gtj--c:i

" Kemudian jika si suami menalabtya (sesudah Talakyang kedua), Maka
perempuan itu tidaklagi halal baginya hingga dia kmyin dengan suami
yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, Maka
tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertamta dan istri) untuk
lrowin kcmbali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan
hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hulatm Allah, diterangkan-Nya
kepada lraum yang @au) Mengetahui."

3 ro Aisar ini disebutkan oleh lbnu Katsir dalam tafsirny4 I /4 I 3 .



Dalam fimanAllah ini terd@ €mpat masalah:

Pertama: Firman Allah SWT @ op 'Kemudian iika si suami

menalabtya (sesudah Talak yang kedua)." Maksudnya suami kedua.
-C.$ 

tq S "mako tidak ada dosa bagi kc&tarya." artinya istri dan

suami pertama. Hal ini dikatakan oleh IbnuAbbas tanpa ada perbedaan

pendapat.

Ibnu Al Mundzir berkata: Para ulama sepakat bahwa seomng laki-laki

merdeka apabila menalak tiga istinya kemrdian isti selesai masa iddatrnya

dan menikah dengan laki-laki lain lalu mencampurinya, kemudian

menc.eraikann),a dan selesai masa iddatyryq ke'mUdian isfi menikah dengan

suami pertamanya maka suami memiliki tiga kali talak tertradap isrinya

Tapi mereka berbeda pendapat mengenai seorang laki-laki yang

menalak istinya satu atau dua kali talalq kemtrdian isti menikatr dengan laki-

laki lain, lalucerai, kemudian sang isti kembali kepada suami pertamanya;

sekelompok ulama berpendapat: tetap tertritung talak dua sebagaimana yang

dilalrukansuami

Demikianjugayangdikatakan olehparatokoh satrabatRasulullah SAW,

seperti Umar bin Khaththab, Ali bin Abi Thalib, Ubay bin Ka'ab, Imran bin

Hushain danAbu Hurairah. Hal itu diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit, Mu'adz

bin Jabal,AMullah binAmru binAsh Dengan ini pulautaidahAs-Salmani,

Sa'id binAl Musa154b, HasanAl Bashri, Malik, SufyanAts-Tsauri, IbnuAbi

Laili, Asy-Syaf i, Ahmad, Ishak, Abu'Ubaid, Abu Tsaur, Muhammad bin

Hasan dan Ibnu Nashr berpendapat.

Adapm pendapat kedua: yaitu batrwa pemikahan itu adalatr hal yang

baru dan talak juga hal baru (artirya alakryra suami yang datrulu tidak berlaku

lagi). ini pendapat Ibnru Umar dan IbnuAbbas. Pendapat ini dihrti olehAtha',

An-Nakha'i, Syuraifu Nu'man dan Ya'kub.

SementaraAbu Bakar binAbi Syraibah menyebutkan: Abu Mu'awiyah

dan Waqi' menceritakan kepada kami dari Al lf masy dari lb,rahim dia berkata:

suatu ketika pengih*AMullah berkata: apaloh pernikahan istri dengan suami

trj



lain dapat menggugurkantalak liga suauii pertam4 sementaratalak satu dan

talak dua tidak dapat menggugurkan?

Dia melanjutkan: Hafsh menceritakan kepada kami dari Hujjaj, dari

Thalhah, dari Ibrahim batrwa pengikut-pengikut Abdullatr pernatr berkata:

pernikaliannya dengan suami lain menggugurkan talak satu dan dua

sebagaimana menggrrgurkan talak tiga kali.

Kecuali Ubaidah, dia berkata: istri tetap berlaku sesuai dengan talak

yang dilalnrkan suami pertamanya, seperti dlisebutkan olehAbu Umar.

IbnuAl Mundzir berkata: saya setuju dengan pendapat pertama.

Adapun pendapat ketiga yaitu: jika suami yang teraktrirmenc

maka talaknya menjadi baru dan nikahnya menjadi baru pula, dan apabila

tidak mencampurinya maka berlaku sisa talaknya. Ini pendapat Ibratrim An-
Naktra'i.

Keduo:FirmanAllah SWT fi S'JL t4- oi t!3 6t "Jiko keduanya

berpendapat aknn dapat menjalankan hukum-hukum Allah," adalah

syarat.

Thawus berpendapat, bahwa maksudnya adalahjika masing-masing

keduanya menyangka dapat berlaku baik pada pasangannya.

Adapngmengatakan bahwa hukum-hukurnAllahadalatr melaksanakan

keranajiban-kewajibaruryamaksrdnyaadalahjikasuamiistimemgetalnribatrwa

antara mereka terdapat ishlahkebaikandengan pemikatran kedua dan kapan

saja suami mengetahui dan menyadari bahwa dia tidak mampu menafkatri

istinya atau memberikan malramya atau sesuatu dari hak-hak isti yang wajib

diberikannya, maka suami tersebut tidak boleh menikahinya sampai dia
menjelaskan kepada istriny4 atau pun menyadari akan kemampuan dirinya

untuk menunaikan hak-hak ishinya"

Demikian pula halnya apabila terdapat satu sebab pada dirinya yang

dapat menghalanginya *rt t b.rr.r*rg- @ istimta' (hubungan intim) maka

dia harus menjelaskannya, agar istri tidak kecewa kepada dirinya, demikian

Surah Al Baqarah[-4



jugtidakboleh isfrinlad€nganseringmenyebrf-ryrebutnasab,

harta dan usaha yang sebenamya dia berdusta.

Demikian halrrya bagi sorang isfii apabila dia mengetahui dan menyadari

kelemahan pada dirinya dalarn menunaikan hak-hak suaminya, atau pun

memiliki suatu sebab png dapat menghalangiryia bersenang-senaiglistimta',

seperti gila penyakit kusta (lepra), atau pgn penyakit di kemaluannya, maka

tidak boleh dia mengecewakan suaminya, dan harus menjelaskan kepada

suamirya apa png terjadi pada diriryra Sebagaimana layakrSra seorang penjual

barang yang harus menjelaskan cacat-cacat yang terdapat pada barang

daganganrryaa-

Jika salah satu dari kedua suami istri ini menemukan cacat pada

pasangannya, maka dia berhak menolaknya. Jika cacat ini ada pada pihak

suami maka istri berhak mendapatkan mabar atau nafkahjika suami pemah

mencampuriny4 dan apabila behlm mencamprrinya maka isfi mendapatkan

setengah matrar tersebut

Sedangkanjika cacat itu terdapat pada pihak istri, maka suami boleh

menolak pemikahan ini danmengambil apayang telah diberikan kepada isti
dari maharnya, seperti diriwayatkan bahwaNabi SAW pemah menikatri

seorang wanita dari Bani Bayadhah, kemudianNabi SAW menemukan

dibagian badan sekitar pinggul pada waniA ini semacam penyakit lust4 Nabi

SAW menolaknya dan bersab da, "Kamu telah berdusta kcpadaht.3tt "

Perbedaan riwayat dari Malik tentang wanita yang 'In$ryin (frigtt)

apabila dia menyerahkan diri kemudian antara keduanya tedadi perceraian

sebab fr i gittersebut Terkadang Matik bependapat baginya selunrh mafur.

Pada kesempatan lain dia berkata, baginya setengah mahar. Hal ini

mengingatkanku pada perbedaan pendapat: berdasarkan apa mahar itu

didapat, apkatr dengan menyeratrkan diri atau dengan sebab hubungan intim?

3rt HR. Abu Nu'aim dalam I rt-Thibb, jugaAl Baihaqi dari hadits Ibnu Umar. Ibnu Hajar

berkata, didalamnya terdapat banyak idhtirab (kerancuan) yang diriwayatkan oleh Jamil

binZaid.Lih. Tallkis Al Habir,3ll77 .

@Tafsir A[ Qurthubi



Dalamhaliniadaduapendapat. ,

Ketigaz Ibnu Khuwaizimiridad berkata: Para satrabat kami berbeda
pendapat tentang apakatr seorang isti wajib bokhidmah (melayani)? Sebagian

pengikut kami berpendapat batrwa seorang istri tidak wajib berkhidmah.
Karena akad nikatr hanya mencakup is timt a' /brsetarry-senang, bukan untrk
b€rkhidmah

TidakkahAnda ketahui bahwa akad nikah bukanlatr akad sew4 juga

bukan sebagai pemilikan budak, tetapi merupakan akad untuk istimta'/
bersenang-serumg. Maka selapknya akad itu adalatr akad rrizta 'dan bukan
yang lain, sehingga tidak boleh menuntut lebih dari pada itu. hal ini seperti

dijelaskan dalam firman Allah SWT: Veibl*96-4ibp
"Kemudian jilrn merelra mentaatimu, Maka janganlah knmu mencari-
cari jalan untukmenyusahkannya. " (Qs.An-Nisaa' pl3$.

Namun sebagian sahabat kami berpendapat batrwa istri hendaknya
melakukan khidmah (pelayanan). Jika istri adalah seorang yang terpandang

karena orangtuanya atau kekayaanny4 maka dia trarus mengatur rumah dan
memerintah pembantu. Jika istri seorang yang kondisinya menengall maka

diaharus menggelartikar dan melakukan tugas-tugas yang lainnya. Tapijika
kondisinya kurang dari itu, maka harus mengurus rumah, memasak dan

merrctrci.

Jika sang istri adalatrperemprumKurdi, Dailam, Jabal di daerahnya,

maka dia harus melakukan tugas-tugas yang biasa dikerjakan oleh
kalangan perempuan mereka. itu disebabkan Allah berfirman,
,i-t i|igt 

"fi:* li;s "Do, para wanita mempunyai hak yang
seimbang dengan kewajibannya menurut caro yong ma'ruf." (es. Al
Baqarah [2]: 2z8).Sementara kebiasaan kaum muslim telah berlaku di negeri

merekq baik dulu maupun sekarang, sesuai dengan apa yang kami katakan.

Tidakkah engkau tahu bahwa para istri Nabi dan para satrabat pun dituntut
untuk menggiling tepung, membuat roti, memasak, menggelar tikar,
menghidangkan makanan, dan melalarkan tugas-tugas lainnya

Frr"t ^, 
,.t.r* I



IGmi tidak pernah mengetatui seorang wanita pun yang menolak untuk

melakukannya. Dan tidak ada dasar yang memboletrkan mereka untuk

melakukan hal itu Sebalikny4 mereka memulanl isti mereka jika melalaikan

tugas tersebut dan menuntut isti-isti mereka untuk memberikan pelayanan'

Jika hal itu bukanlah sebuah hak, maka mereka tidak akan menuntut hal itu

diliisti-istrimereka

Keempat: Firman Allah Ta'ala, 't:#-;A.Y-!#fi'4'j cJ'ir3l

,,Itulah hulam-huhm Allah, diterongftanJ,lya kepada ftaum yang (mau)

Mengetahui.,, Hududutlah adalah sesuatu yang terlarang untuk

(melampaui) nya. Had adalah sesuatu yang dapat melarang dari perbuatan

yang keji. Makna ahadat al mar'atu min az'ziinah adalah seorang

perempwm tidak mau bersolek. Sedangkan makna rajulun mahduudun

adalatrseoranglekaliyangterhalangdarikebaikan. Semuainrtelatrdijelaskan

di atas secara lengkap. Dalam hal ini, Allatl berfinnan, b#;A "lcepada

laum yang (mau) Mengetalrui," sebab orang-orang yang tidak tahq apabila

ada banyak perintah dan fuanganAlah yang ditujtrkan kepadanya maka mereka

tidak akan dapat menjaganya. Sedangkan orang yang tahu akan memelihara

dan menjaganya- Oleh karena itulahAllah menujukankhitlnb Gresan) dalam

ayat ini kepada orang-orang yang memitiki pengetahuan, dan tidak

menrmjtrkkannya kepada orang-orang yang tidak memiliki pengetahuan.

FirmarAllah:

U;F ri *rt*' :-;'*;G Wi # ;Gi & ttY

ab 3rt$);i'J;d;:, ioiai.(rUb #t?-J *i *t7q
ui'rsli; $fi ,ta.1tfi.r" 6i S .;,,ar,'rt;)*g {; 1e

@if ,6fr'nli
1-r5;:r', lii lriir'r" o ;6- z;sait 

",,$ 
g, #;i
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"Apabilo kamu menolok istri-istrima, lolu mereka mendekati ohhir
iddahnya, maka rujukilah mereha dengan cora yang ma'rufi, otau

ceraikanlah mereka dengon cara yang ma'ruf (pula). Janganlah
komu rujuki mereka untuh memberi hemudharaton, horena dengon

demihion komu menganiaya mereha Barongsiapa berbuat
demikian, maka sungguh ia teloh berbuat zholim terhodop dirinya
sendirl langanloh homu jadikan h ukum-h ukum Allah permoinan,

dan ingatlah nikmat Alloh padamu, dan apa yang telah ditarilnhan
Allah kepadamu yaituAl Kitab donAl hikmah (As Sunnah). Alloh
memberi p kepadamu dengon opo yang diturunkan-Nya
itu Dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuiloh bahwasonya

Allah Maha mengetohui segalo sesuatu" (Qs.Al Baqarah [2]:231)

Dalam ayat ini dibatras enam masalah:

Pertama: FirmanAll ah, Wi iii " Lalu mereka mendekati akhir
iddahnya. " Makna balaghna adalah mendekati. Karenajika setelah masa

idahnya berakhir maka tidak ada pilihan lagi untuk merujukinya. Ayat

selanjutrya menunjukkan arti pelarangan.

Keduo:FirmanAll uL *ti, :_;r*;li "Maka rujukilah merelca

dengan cara yang ma' ruf, " Maksudny4 adalatr memenuhi apa yang mer:f adi

haknya istri atas suami. Karena itu sekelompok ulamaberkata, "Di antara

cara yang baik adalah, jika suami tidak memiliki sesuatu unttrk menafkatri

istrinya maka ia boleh menceraikannya. Jika dia tidak menceraikannya maka

berarti dia telah keluar dari batasan cara yang baik. Jika demikian kondisinya

maka hakim harus memisahkan mereka berdu4 demi menghindari batraya

yang akanterjadi pada istri jikadiamasihtetap hidup bersama suaminya,

lcarena kelaparan tidak bisa ditunda pemenuhannya."

Pendapat ini diamini oleh Malilq Asy-syaf i,Ahmad Ishak,Abu TsarU

Abu Ubaid, YahyaAl Qaththan, dan Abdurrahman bin Mahdi. Sementara

dari kalangan sahabatyang berpendapat demikian adalah, Umar,Ali danAbu

Hurairah. Adapun dari kalangan tabi'in adalah Sa'id binAl Musayyab, dia

Surah Al BaqarahLjU



berkata: hal itu sesuai Sunnalr, yang diriwayatkanAbuHurairah dari Nabi

sAw.

Sementara sekelompok trlrma lain berpendapal tidakboleh dipisahkan

keduany4 si isfi lrarus tetap bersabar bersama suamiryra walarpn tangggnan

naftah tetap berada di tangan suami mentrtrt keputusan hakim. Pendapat ini

dikatakan olehAtha' danAz-zuhri. Orang-orang kufah danAts-Tsauri juga

mengikuti pendapat tersebut.

Mereka beralasan dengan firmanAllah , Ul'itp fe i':3)( oy

#"Dan jilca (orang berhutang itu) dalam kcsukaran, mala berilah

tangguh sampai dia berkelapangan " (Qs. Al Bqaratr pl: 280)dan finnan

Allah, 5a;;i{t1r:4l.3 "Dan kawinkanlah orang-orang yang

sendirian di antara ftamu." (Qs. An-Nuu [2\:32). Allah menganjurkan

untuk menikatri orang fakir, maka kefakiran tidak boleh dijadikan sebab

pemisahan merekaberdua Selain itu pemikalran keduanya telah berlangsung

sah menurut ijma, maka tidak boleh memisatrkan keduanya kecuali dengan

ijma yang samq atau dengan Sunnah dari Rasulullah SAW serta yang tidak

bertentangan dengan Sunnah.

Adapun dalil pendapat pertama adalatr sabda Rasulullah SAW yang

terdapat dalam shatrihAl Bukhari,

#'oi (b,#'of ctif;.tr s;
"seorang istri (boleh) berlata (kcpada suamirrya), 'lamu beri

makan aht atau kamu ceraikan ahu'."tt2

Nash ini masih diperselisistrkan. Pemisatran karena kesulitan ekonomi

menunrt kami (ulama Maliki) adatah talak raj'i $ang boleh rujuk tanpa akad

dan matrar baru). Berbeda denganAsy-Syaf i yang berpendapat talak ba'iq

karemapemisahaniniterjadisetelahadarprahubunganirfim,&nganrryrabilangan

3t2 HR.AI Bukhari dalam pembahasantentangNafkah, bab: WajibnyaMenaftatri Istri

dan Keluarga.3n86.
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talak,tidak akaln sempuri,ra, hrkan pula karena ada ganti dan batraya bagi

suami yang bisa menjadi talak raj'i. Masalahnya sama dengan talak orang

yangmelalarkanlla(benqrrpatrtidakakanm istinya).

Ketiga: Firrnan Allah SWT, *th #iiif :'Atau ceraikanlah

merelra dengan cara y(mg ma'ruf (pula). :' maksudnya ceraikanlatr mereka

(para istri). Adapun ayatjtt 3#i. 5W b # S'5 " Janganlah komu ruj uki

merelra untukmemberi lcemudharatan, " telah dibatras sebelumnya.

Malik meriwayatkan dari Tsaur bin ZaidAd-Dili: bahwa seorang

pria mencerai istrinya, kemudian merujukinya, namun ia tidak
membutuhkannya dan tidak ingin menyentuhny4 agar hal itu seperti iddatl

yang panjang baginya dan untuk membalrayakan istrinya. Allah berfirman,

)ii Ab 3J,aq-.f4 i't"l/tx,i.5W ## $'5 "Janganlah tamu

rujuki merekn untukmemberi kemudharatan, Karena dengan demikian

kamu menganiaya mereka. Borangsiapa berbuat demikian, Maka

sungguh ia telah berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri." Dengan ayat

ini berartiAtlah menasehati mereka (para suami isti).

Az-Zujaj berkata: firmanAllah, :^ii rib jjj "Maka sungguh ia

Telah berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri." Maksudnya, melemparkan

dirinya pada siksa, karena melakukan hal yang dilarangAllatr berarti ia

menceburkan diri pada siksaAllah. Khabar ini sesuai dengan khabar yang

ditunrnkan mengenai perilaku oftulg-orangjatrliyatr yang meninggalkan talak

dan rujulq sebagaimana yang telatr dibahas dalarn firmanAllall gii lifui
"Talak (yang dapat dirujuki) dua kali." (Qs. Al Baqarah l2l:229).

Dua ayat diatas mengabarkan kepada kita bahwa kedua ayat ini turun

dalam satu makna yang berdekatan, yaitu penatran dan perujukkan suarni

terhadap istrinya bertujuan memberikan bahaya terhadap para istri. Dan ini

sangatjelas

Keempat:FirrnanAll uh,6i {t *t;i;l+S S3 "Janganlah kamu

jadikan hukum-hukum Allah permainan " Artinya janganlah kalian

mempermainkan huhn-hulomAllab karena permainan demi permainan akan

[.t,glrg:sgtt



meqiadikan semuanlxa keseriusar Siapa png bermain atau bercanda dengan

hukumAllah maka ialrans menanggung konsekrrensiryta'

Abu Darda' berkata: padazamartjatriliyah seorang suami mencerai

istriryra dengan mengatakan, 
*Aku hanya menceraiqra secara main-main atziu

bercanda," begitupula dalam membebaskan budak dan pernikahan, ia

mengatakan, "sesunggtrhnya aku main-main atau be,rcand4" maka tunrnlatt

a)'atini-

Rasulllah sAw bersabdq "Mengenai orangyang menceraikan, atou

membebasan (budak), ata u menikah,. lalu ia menyangka bahwa ia main-

main atau bercanda, maka itu dianggap serius'"tr1

Ma'mar berkata: Isa binYgnus menceritakankepada kami, dali Amnl

dari Al Hasan, dari Abu Darda" dia menyebutkan riwayat yang semakna di

atas.

Sementara da[anAt Muwoththa', imarl Malik dikabarkan, bahwa

ada seorang pria berkata kepada Ibnu Abbas, "Aku telah mencerai istriku

seratus kali, bagaimana menunrtmu?" IbnuAbbas menjawab, "Kamu telah

menceraikannya tiga talak, sementara sembilan puluh tujuhnya engkau

mempermainkan ayat-ayatAllalf ra."

Ad-Daraqtrtbni meriwayatkan Isma'il bin UmayahAl Qursy dari Ali,

diaberkata:

yht;*- Itq
- (t'$,br .,u-t ;:yii-Z :

-" '. t).

;L dJ,i y w; trlll
"Rasulullah SAW pernah mendengar seonang sqami yang mencerai

istrinya secara mutlak (al battah),maka beliau marah, lalu bersaffia

3r3 Disebutkan oleh lbnu Katsir dalam Tafsimya secnra maknanya, dari riwayat Ibnu

Jarir dan Ibnu Mardawaih, ll28l -

3ra HR. Malik dalam pembahasan Talak, bab: Al Battah

'Jttt

t4



' 'Kalian:mdnjadikon ayat-ayat Allah sebagai permainan -atau
agama Allah'sebagai canda dan permainan-, orang yang

mencerai secara al battah (mutlak) maka kami berlahukan talak
' tiga, tidak halal baginya (suami) hingga si istri m4nilcah dengan

suomi yang laii' ."3rs

Ismail bin Umayyatr adalatr orang Kufah yang dfuirlar dha' ifhaditsnya.

Diriwayatkan fuAisyah, batrwa seorang suarni mencerai istinya dan

berkata, 'Demi Allah, aku tidak akan mewarisimu dan tidak akan

meninggalkanmu', si istri bertanya, 'bagaimana ifu', suami menjawab, Jika
masa iddahmu hampir selesai maka aku akan merujukmu'. Maka turunlah

firman Allah, 6i fi,t t;\rll4fi S'e 'Janganlah kamu jadikon huhm-
hukum Allah permainan'."

Ulama kami (Maliki) berkata: semua ungkapan di atas tercakup dalam

makna ayat ini, karena kepada orirng yang menghina ayat-ayatAllah dikatakan,

l'Dia menjadikan ayat-ayatAllah permainan". Hal ini juga dikatakan untuk

orang yang kafir dengan ayat-ayat Allah. Juga dikatakan untuk orang yang

menyingkirkan dantidak mengambil ayat-ayatAllall malahmengambil hukum

yang lain. Dengan demikian semua ungkapan ini tercakup dalam firmanAllah
ini. Ayat-ayatAlah adalab, dalil-dalil, perintah dan larangan-Nya.

Kelimo: Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama, bahwa

orang yang menalak istinya dengan bercanda atau main-main maka talaknya

terjadi. Mereka berbeda pendapat dalam masalatr lainnya png akan dijelaskan

nanti dalam tafsir sumhAt:Taub+ @ara'atr) insyaallah.

Abu Daud meriwayatkan dariAbu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW

bersabda,

!'a'5,, b{u rtKi,'': i'r;':',}: L*
"Tiga perkara yang seriusnya dianggap serius, dan bercandanya

315 HR. Ad-Daraquthni dari Ali.4120.
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dianggap serius adatoh nikah, talakdan ruiuk-3t6"

Diriwayatkan dad Ali BinAbu Thalib, Ibnu Mas'u4 danAbu Darda',

semuanya berkata, "Tiga perkara yang tidak boleh main-main, dan yang

bermain-main dengan tiga perkara ini dianggap serius, yaitu; nikah talak dan

membebaskanbudak."

Ada yang mengatakan bafuwa makna ayat adalah, janganlah kalian

meninggalkan perintalr-perintah Allah, maka kalian termasuk orang-oftIng

mempermainkanayat-ayatNlah.Termasuk jugaorangmelakr}Irranktighfar

(mohonAmpun kepadaAllatl) namun masih tetap melakukan perbuatan dos4

begituputa semua hal yang semakna dengan perbuatan ini.

Keenam: '#" fiqltf'$ "Dan ingatlah nikmat Allah

padomu." Maksudnya dengan nikmat Islam dan penjelasan hukum-hukum.

Sementarq -;Sdtsadalah Sunnah yang dijelaskan melalui lisan Nabi SAW

mengenai malsud Altah dalam masalah yang belum ditetapan dalam Kitab-

Nya. Kata -y J,f+_,erarti menakut-nakuti kalian. Adapun firmanAllah,

"* ,o K'fi$ilril;t'r'lnilrrfl', "Dan bertah,yalah kepada Allah serta

Ketahuilah bahwasanya Attah Maha mengetahui segala sesttatu."

Penggalan ayat ini telatr di bahas sebelumnya

g "i;i g<;- oi b i,,hf ;6 Wi # ;-qi &,tY
b3; 

-e'o(,y -r'6 ;,i4'i'+t?fu, #.1'r+; t;1

$'i"ft if{'trti"#16 fi 5-)i 5J;t' efi +'i6 fi
@'r#

"Apabila k'amu mentolah istri'istrimu,lalu habis iddahnyo, mako

316 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Talak secara Main-main, 21259. At-

Tirmidzi dalam pembahasan tentang Talak, menurutnya hadits ini, hasan gharib,3l48l .
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janganlah kartu (para wali) mengholangi mereka howin logi

dengan bakol suaminyo, apabilo telah terdapat kerelaan di antara

mereka dengan caro yang ma'ruf. Itulah yang dinasehothan kepoda

orang-orang yang beriman di antara hamu hepadaAllah dan hori
kemudian. Itu lebih baik bogimu dan lebih sucl Allah mengetahui,

sedang kamu tidak mengetahul" (Qs. Al Baqarah l2l:232)

Dalam ayat ini terdapat empat masalah:

Pertama:FirmanAllah SWT, #;I:r1i ii " Malcoi anganlah komu

(parawali) menghalangi merekd'. Diriwayatkan bahwa Ma'qil binYasar

memiliki seorang saudari yang sebelumnya adalatr istiAbul Baddatr3rT,Abtrl

Baddah telah menceraikannya danmeninggalkannya sampai habis masa

iddahnya. KemudianAbul Baddah menyesal dan sekarang meminangnya.

Saudari Ma'qil menerimapinangan iq rurmun saudaranya (yatari Ma'qil) tidak

mau menikatrkarurya. Saudaranya berkata, "Waj ahku dan waj ahmu menj adi

hararn jika kamu menikah denganAbul Baddatr." Lalu ayat inipun tunrn.

Muqatil berkata, "Rasulullah SAW memanggil Ma'qil, lalu beliau

bersabda, 'Jika kamu orang yang beriman makajanganlatr kamu melarang

saudarimu unnrk menikatr denganAbul Baddah.' IvIa'qil berkat4'Aku beriman

kepada Allatr.' Lalu dia pun menikahkan saudarinya denganAbul Baddah."

Al Bukhari meriwayatkan dari Hasaq bahwa saudari Ma'qil bin Yasar

diceraikan oleh straminya sampai masa iddatrnya beral*rir. LaluAbul Baddatr

meminangnya kembali, namun Ma'qil menolak menerimanya- Maka turunlalt

ayat, . !j-i"ni #<;i ol.#j"hi ii *ttlatraianganlah kamu (para wati)

rnenghalangi mereka knwin lagi dengan baknl suaminyd'Riwayat ini
juga disampaikan olehAd-Daraquthni dari Hasan, dia berkata, "Ma'qil bin

Yasar menceritakan kepadakq dia berkata 'Aku memiliki seorang saudari.

Dia menyerahkan urusan perkawinannya kepadaku. Sebelumnya aku sering

menolak pinangan orang-oftlng yang meminangnya- [alu, seorang anak laki-

srTAbul BaddahbinAshimAlAnshari, seperti yangtermaktub dalamAl Ishabah,4ll7.
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laki pananku datang dan meminangnya. Maka aku pun menikatrkannya

denganlaki-laki itu

Setelah sekian lama mereka hidup bersam4 akhirnya suaminya

menceraikannya dengan talak raj'i (talak satu atau dua), lalu suarninya itr:

meninggalkannya sampai berakhir masa iddatrnya- Kemudian dia kembali

meminangnya seperti orang-orang yang pernah meminangnya. Aku pun

berkata, 'Aku telah menolak pinangan orang lain dan rela menikatrkannya

dengannru Tetapi kemudian kamu mencerailcannya dengan talak yang kamu

dapt kembali kepadanya, lalu kamu meninggalkanrryra sampai beraLtir masa

iddatnrya Ketika dia menyerahkan unrsan perlcawinannya kepadakq kartu

kernbali datang meminangrrla bersama pra pemittamg laimr;ra! Aku tidak akan

menikahkanmu denganqa selamaJamanla!'

Maka Allah Ss/T menurunkan -atau dia berkata, 'Maka turunlah-

ayat" l#"$l 6;6; oi i;,i& ti wI ir6:s!, fr tty'Apobita

kamu mentalok isteri-isterimu, lalu tnbis iddahnya, mako ianganlah

kamu (para wati) menghalangi mereka kanin lagi dengan bakol

suaminya.'Akupun segera menebus srmpabku dan kuoikalrkan saudariku

dengan anak laki-laki pamanku tersebut'."

Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan, *Mendengar mantan

suaminya hendak meminangnya kembali, Ma'qil marah dan berkata,

'Dia meninggalkannya saat dia dapat kembali kepadanya. Kemudian

sekarang dia ingin meminangnya!'MakaAllah SWT menutunkan ayat

ini"

Lalu Rasulullah SAW memanggil Ma'qil dan membacakan ayat ini.

Diapun segera melepaskan pingitannya terhadap saudarinya dan tunduk

k€eada pedntah A ll6fu $q11'.'r t I

Ada yang mengatakan bahwa lvla'qil adalah lbnu sinan. An-Nuhhas

3rs Haalits dari Hasan diriwayatkan olehAlBukhari dalam pembahasan tentang Tafsir,

3 / I 06, dan dalam pembahasan tentang Talak 3 f283, dan Ad-Daraq vtl1fl,i, 3 D24 .

Tafsir At Qurthubi @



berkdta3i'; "Iladits irri diriwayatkan ol€h Asy-syafili dalam buku-bukunya

dari Ma'qil bin Yasar atau Sinan320." SementaraAth-Thatrawi menegaskan

bahwa dia adalah Ma'qil bin Sinan.

Kedua:Berdasarkan riwayat di atas maka ayat ini mengandung dalil

bahwa tidak boleh nikah (tidak sah pernikahan) tanpa wali. Sebab, saudari

Ma'qil adalatr seorang janda. Seandainya perkara pemikatrannya terserah

kepadanya, bukan waliny.a, tentu dia dapat menikahkan dirinya sendiri dan

tidak inembutuhkan kepada waliny4 yaitu Ma'qil.

Dengan deinikian firmanAllah SWT,. Ji .iilj ii " Makn idnganlah
lramu (parawali) menghalangi mereka," dalam ayat ini ditujukan kepada

para wali dan merupakan daIil bahwa perkara perlcawinan diseratrkan kepada

para wali, di samping adanya persetujuan dari mempelai wanita.

Ada yang mengatakan bahwa firman AUah SWT itu ditujukan kepada

para suami. Sebab rujuk sangat merugikan dan dapat menjadi penghalang

pinangan nikah orang lain dengan bertambah lzrmanya masa iddah.

Ayat ini d-iiadikan dalil oleh para sahabatAbu Hanifah bahwa seoftIng

wanita boleh menikahkan dirinya sendlri. Mereka berkata "SebablA,llah SWT

menyandarkan semua itu kepada waniJ4 sebagaimana Allah SWT berfirmaru

,:,;a +;:'6* S, 315. L, ,fr lg St "Maka perempuan itu tidak halal

lagi boginyahingga dia lcowin dengan suamiyanglain." (Qs.Al Baqarah

3re Lih. Ma'ani Al Qur'an,karyanya,ll2l2.
i20 Jumhur ahli tafsir berpendapat bahwa Ma'qil itu adalatr Ibnu Yasar, seperti yang

disebutkan oleh Imam Al Bukhari dan lainnya. Hafizhlbnu Katsir meriwayatkan bahwa

ayat ini turun tentang Ma'qil bin Yasar Al Muzani dan saudarinya. Al Bukhari berkata

dalam kitab shahihnya ketika memaparkan tentang Tafsir ayat ini, "Ubaidullah bin Sa'id
menceritakan kepada kami dan seterusnya, Ma'qil bin Yasar menceritakan kepadaku,

dia berkatq'Aku memiliki seorang saudari. Dia menyerahkan urusan perkawinannya

kepadaku (a/ hadits) ." Seperti ini pula yang diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi,
Ibnu Majah, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih dari beberapa jalur
periwayatan, dari Hasan, dari Ma'qil bin Yasar. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa seluruh pendapat setuju bahwa Ma'qil itu adalah Ma'qil binYasar. Silakan lihat:

Tafsir lbnu Katsir ll4l5.
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l2l:230) .Allah SWT tidak menyehrtkan wali. Peqbahasan tentang hal ini

sudah dipaparkan secara lengkap dan pendapat yang paling benar adalah

apa yang telah kami sebutkan di atas berdasarkan sebab tunmrryra ayat ini.

Ketiga: Firnan Allah SWT, Wf iili 
*tatu habis iddahnya;'

Maksudnya" habis masa iddah, sebab awal nikah hanya dapat dilakukan

setelatr berakhir masa iddah.

# j:^f arlnyatafubisuuhunna(y,aliatmenghalangimereka).Khalil

Uerkata " Dajj aaj ah mu' dhil arinyaaFm betina itu menatran telgrnya.'a2l

Ada juga yang mengatakan batrwa at' adhl atfrnya at-t adhyiiq w a al'man'u

(mempersulit dan mencegatr) yang semakna dengan al babs (menatran).

Dikatakan, *Aradtu amran fa'adhaltanii' onhu" yakni mana tonii'anhu

wa dhayyaqta 'alayya (Aku menginginkan sgatu perkara" namun kamu

mencegahku dariqa {an mempersulitlor), A' dlala al orrrrU dikAat<an ryabila

suatu pe*ara sulit kamupecatrkan. Contoh lain dalam ungkapan orang'orang

Arab, "Innahu la'udhlatun minal 'udh?' artinya apabila seseorang tidak

sanggup lagi mengatasi srahr perkara.

AlAztrari berkata, "Asal a/ 'adhl adalahdari perkataan orang-ormg

Arab, 'Adhalat an-naaqah, dikatakan apabila seekor unta melahirkan

anaknya namnn tidak mudah keluamy4 dan' dlalA ddoii aai ah, dikAalon

apabila seekor apm betina mengeluakan tehlm)a dengan susah pEnatl Datam

sebuah hadits dari Mu'awiyatr RA, disebutkan,' Mu'dhalah wa laa abaa

foasan',aranyamasalafu ini sangat sulit dantak adajalan kelgamya"

Thawus berkata, "Laqad waradat 'udhlu oqdhiah moa qaoma

bihaa illaa ibnu 'Abboas." (Stmggph ada scbuatr perkara yang amat sulit,

tidak ada prrg.dapat menarrganinl,a kecuali lbmAsas RA). Saiap kesulitan

datam balusa omng-orang Arab diseblf tmt' dhil. Contotrr)"a terdapat dalam

pedotaanAsy-S)raf i dalam bait syairn)ra,

32t Lih. Ma'ani Al Qur'an,karyaAn-Nuhhas, 1213. Dia meriwayatkan perkataan ini

dari Khalil. Lih. Al-Lisan wa Ash-Shihah, materi 'adhala-



Frrag'.kk
ol t . olt-iJ25 c.r)t-ii-Jl l5ll5--- -- ,

aaa

Apobila kcsulitan-kesulitan menghalangiht

aku dapat mengungkap hakikat-hakikatnya dengan renungan

Dikatakan j rtga,"A' dhala al amru ", apabila suatu perkara semakin

besar. Daa'un udhaal,artinya sakit paratr lagi sulit sembuh, bahkan para

dokter pun sudahmenyeratr.'Adhala fulaanun ayyamalruartinya seseoftmg

menahan janda yang berada di bawah kekuasaannya .Bentt*. mudhari 'nya

adalah ya' dhulu dan ya' dhilu,yakni ada dua batrasa.

Keempat: Firman Allah SWT, 'rt( i 4) 'e;ag'i. aUatr SWT

tidak berfim ar\ " Dzaalihtm", sebab lafazh itu juga dapat berarti jamak. Jika

disebutkan dzaalikum maka boleh juga. Seperti finnan Allah SWT,

&-fr;t5.,&iS F S':i $);i "Itu lebih baik bagimu dan lebih suci.

Allah mengetahuf',yaktiapa yang baik bagi kaliar, b# t ?tt "sedang

lramu tidak mengetahuf' ,yurgdemikian itu.

FirmanNlah:

b'zbt-ryt'doi ilt')i;J. ib,i o-x'; iiiii *sL,4{ti
1 :* 5K *,+'3{V Jir-s; ir6:t'A 2,;-fi,*r";,u-oi'*,:j"oijv; 

u4rr'?j-tS'tj;sit4rii,;4srw$-w;z;?. ,.. fi 1! :ie,eltfi*i eOt

6u+ tI)3t:rsWfi,i*
"lt;i.tiltsibp'qt"_hriyl*'cv tl i'it i-J+. ii 6i'r1 rri bb' ;*

ttj6 t4'ifr'oi1.r:.tttS fifrlrl$'+ti{\ ffr,-C i*
nPara ibu hendaklah menyusukan anak-onohnya selama dua tohun
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penuh, yoitu bogi yong ingin mcnyempurnokan penyusuan. Dan

kewajibon ayoh memberi makon don pohaion hepado paro ibu

dengon cara yong ma'ruJ Seseorong tidak dibeboni meloinkon

menurut kadar kesonggupannyo. Jangonlah seorong ibu mendetita

kesengsaraan horena anahnya daniugo seorang ayah harena

anaknya, dan worispun be*ewaiiban demihian. Apabilo keduanya

ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kereloan keduanyo

dan permusyawatoton, moka tidak ado doso otos keduonya. Dan

jiko kamu ingin qnakmu disusakan oleh orang loin, maka tidak ado

dosa bagimu apabiln hamu memberikan pembayaran menulutyang

patut Bertakwolah hepada Alloh dan ketahuilah bohwo Allah

Maha Metihat apo yang *amu heriahan." (Qs. Al Baqarah [2]:233)

Dalam ayat ini ditalras sepuluh masalah:

Pertomo: Firman Allah SWT, b'4"{tS adalah mubtada',

i)'*:ii S+iberada di po sisr klabar,sedangkan drti' ;|ftt; aaaatt ztarf
zaman (petunjuk masa/waktu).

Setelah Allah SWT menyebutkan tentang pemikahan dan perceraian,

Dia pun menyebutkan tentang anak, sebab terkadang suami istri berpisah

setelah mereka memiliki anak. Dengan demikian ayat ini berbicara tentang

wania-wanita>ang diceraikan dm telah memiliki anak dari suilni-suani mereka-

Demikian yang dikatakan oleh As-Suddi, Adh-Dhatrhak dan lainnya.

Maksud ayat: Merekalah (para ibu) yang lebih berhak menyusui anak-

anak mereka daripada wanita-wanita lain, sebab mereka lebih sayang dan

lebihlembut terhadap anak-anak kandtrng mereka. Selain iq menyapih anak

yang masih bayi dapat membahayakan bayi dan ibu.

Ayat ini juga menunf ukkan batrwa walaupun anak sudah disapill tetap

saja ibu yang lebih berhak mengasuhnya karena kasih sayang yang dimiliki

oleh seorang ibu. Akan tetapi hak untuk mengasuh ini apabila istri (ibu anak,

maksudnya bndak yang digauli oleh tuanrry,a, lalu melatrirkan anak-penj)tdak

menikah dengan orang laia sebagaimana yang akan dijelaskan nanti.



Sesuai dengan ketentuan ini maka ctrkup sulit gntuk merralrami firman

Allah swr,,r;iL.,fts; liba'.4 $rt ib3 
* Dan kewajiban avah

memberi makan dan pakaian kcpada para ibu dengan caro yang

ma'ruf. " sebab istri yang telah dicerai tidak berhak mendapatkan pakaian

apabila bukan diceraikan dengan talak raj'i. Dia hanya berhak mendapatkan

upah. Kecuali perintatr dalam ayat itu diartikan sebagai bentuk akhlak mulia.

Maka dikatakarU "Lebih baik besaran upah tidak kurang dari jumlah biaya

pangan dan sandangnya."

Adajuga yang mengatakan batrwa apt di atas bersifrt trmun, mencaktp

semua istri-isti yang tidak diceraikan dan yang telatr diceraikan suami yang

memilikianak.

Namur yangjelas, ayat ini berticara tentang isUi-isti png masih terikat

nikalL sebab merekalatr yang berhak mendapatkan nafl<ah dan pakaian. Istri

berhak mendapatkan nafl<ah dan pakaian, baik diatelatr menyusui maupun

belum pernalr menyusui. Naftah dan pakaian adal ahimbalantamHln (suami

dapat menggauli istri). Apabila istri sibuk dengan menyusui makatamkiin

pun terganggu. Mungkin akan muncul sangkaan bahwa kewajiban nafkah

atas suami menjadi gugur. Nah, dengan ayat inilah sangkaan itu dibantah.

Tepatrya dengan firmanAllatr SWT,,'a $ fi ji', " Dan lcew aj tb an oyalt,"

y;"i r""*ri. E s,', 
"€a"memberi 

inirui am pakaian kepada para

ibu,?' y ak ru padamasa istri rnenyusui, sebab menyusui adalah kesibtrkan untuk

kebaikan suami. Hal ini sama dengan seandainya istri melakukan suatu

perjalanan demi keperluan suami dan atas izirurya, maka sesungguhnya

kewaj iban nafl<atr tidak gugur.

Keduo:Firman Allah SWT, 64i " hendaklah menyusukon " adalah

benh* berita, rutmun makruutya adalah perintah wajib bagi sebagian ibrf dan

perintah sunnah bagi sehgian ibu lainnya Al<an ada peqielasanrryra lebih laqiut

Adajuga yang mengatakan bahwa itu adalah bentuk berita tentang

pensyariataq seperti yang telatr dipaparkan.

Ketigo:Para ulama berbeda pendapat apakatr menytrsui itu hak istri

h,{"h Al B"q.-tl



atau kewajibanrryra? lafaztr ayat tidak jelas merryratakan tentang hal itu' sebab

seandainya Allah SWT ingin menegaskan batrwa menyuzui adalatr kewaj iban

istri, tentr.r, Dia berfirm ar;,"Wa 'ala alwaalidaat radhaa'u aulaadihinnd'

(dan para ibu wajib menyursui anak-anaknya), sebagaimana fimranAllah SWT,

+tH\ itl,:s; ,r#q'fr ;Jfi iL'5 "Dan kewaiiban avah memberi

makan dan pakaian lrepada para ibu dengan cora yang ma'ruf'" Akan

tetapi, menyusrri adalatr kewaj iban is;fi dalam kehidupan benrmatr tangga dan

menryakan kebiasaanyang harus,dijalani, sebab terkadang merytnui menjadi

seperti sebuah syarat. Kecualijika istri tersebut dari kalangan bangsawan

yang memiliki kehomratan juga kekayaan, maka kebiasaanrrya adalah tidak

meryrtrsui dan ini pun menjadi seperti sebuatr syarat. Namrur atas isti seperti

ini menyusui adalah waj ib, jika tidak ada seoftlngplm yang menerima anaknya

dan mau menyusuinya, karena hanya dia yang dapat melalarkannya.

Jika ayah meninggal dunia dm tidak ada sedikit pun harta untuk bayinya

maka menurut madzhab lmam Malik, seperti yang termaktub dalam Al

Mudsww analfzz,bahvt amenyusui waj ib bagi ibu dan tidak waj ib memberi

nafkah Sementara dalam kitab Ibnul Jallab disebrlkan batrwa biaya menyusui

ditanggung oleh Baitul Mal. Abdul Watrhab berkata, "Bayi itu termasuk

golongan orang-orang fakir kaum muslim."

Sedangkan istri yang diceraikandengantalakba'in (talak tiga) maka

tidak ada kewajiban menyusui atasnya. Menyusui adalah kewajiban suami,

kecualijika isfi tersebtrt menginginkannya dan dia berhak mendapatkan upah

standar. Hal ini apabila suami (ayatr bayi) adalah orang kaya. Jika dia adalatt

orang yang tidak punya harta maka isti prur tidak hanrs melryusuinya, kecuali

jika tidak ada seorangpun yang mau menerima bayi tersebut. Jika demikian

maka isti (ibu bayi) boleh dipaksa unttrk menyusui. Setiap ibu yang hanrs

meryusui, jika mengalami suatu yang menghalanginya dari menlnrsui maka

men)lrsui merdadi kewajiban ayah"

Diriwayatkan dari Malik bahwa apabila ayatrtidak memiliki harta dan

?n Lih. Al Mudaww anoh, 21 41 6.
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tidak ada sedikiptrn harta milik bayi maka menysui menjadi keuajiban ibu.

Jika ibutidak memiliki ASI namun dia memiliki harta maka biaya menlnrsui

menj adi tanggrrng j awabnya

Asy-Syaf i berkata, *Tidak wajib menyusui kecuali atas ayah atau

kakek dan seterusnya"Nanti akan dicantumkanpendapat para ulama tentang

hal ini pada perf elasan firmanAllatr SWT, U;t ih Ztrt ,*': .

Dikatakan, uRadhi'a yardha'u radhaa'ah dan radhaa'an, iuga
radha' a yardlu'u ridhoa' an dan radhaa' ah.lsim fa'ilnya (benttrk kata untuk

pelaku) adalah raadhi'r:ntuk dua bentuk kata di atas. Sedangkan or'
radhaa'ah(bila hanya dengan harakat fathah pada huruf ra') maka artinya

adalah al -lu'm (buruk).'

Keempat:FirmanAllahSWT,qX';,artinyasanataini(duatahun).
Diambil dari fuaala ary-ryai'u, afrnyaapabila sesuatu itu telah pindah . Haul

artinya pindatr dari waktu pertama ke waktu kedua. Ada yang mengatakan

bahwa tatlrn disebut ftazl, karena biasanya ada beberapa perkarapada tahun

itu yang pindatr ke tahun berikutrya.

drli diiringi dengan lafazh yang berarti sempurna ini, karena terkadang

ada orang yang berkata,"Aqamtu 'indafulaan fuaulain",padatral yang dia

maksudkan adalah satu tahun dan beberapabulan di tahun kedua Allah SWT

berfirman, ,i;i a j*f # Barangsiapayangingin cepat'berangkat

(dari Mina) sesudah dua hari. " (Qs. AI Baqarah [2]:203). Maksudnya

adalah satuhari danbeberapajam di hari kedua.

Firman Allah SwT, -t"6fi "$ rti Stii ir). "Yaitu bagi yang ingin

flenyempurnalran penyusuan." Merupakan dalil bahwa menyusui selama

dua tatrun itr,r tidak waj ib, sebab boleh menyapih sebelum dua tatnrn. Ayat ini

rnernuat batas maksimal menyusui untuk menglrentikan pertentangan antam

suami istri seputar masa menyusui. Dengan demikian, suami tidak wajib

memberi upah tebih dari dua tahun.

Jika ayatr ingin menyapih sebelum batas maksimat ini namun ibu tidak

setuju maka ayah tidak boleh menynnrtr ibu menyapih. Menyusui lebih atau
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lomng dari baas maksimal lrarrya k*to ti&k membahEakaq bayi dm ks$la

keduorangtuasetuju.

Mujatrid dan Ibnu Muhaishin membaca li man araada an tatimma

ar-radhaa'atu,", yakni dengan huruf ta' danrafa' (harakat dharnmah) pada

hunrf ra' rz arbuthah t arertaberada pada posisi fa' il.

Se,mentaraAbullaiwalU lbnuAbiAblall, JarudbinAbi Sabrahmerrbaca

dengan hunrf ra'berharakat kasratr, yakni ar-ridhaa'ah.323 hri memang

terdapat dalarn bahasa Arab, seperti fuadhaarah darn bidhaarah -

Diriwayatkan dari Mujahid batrwa dia membaca ar'radh'alf'n, pols

fa'lah dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA batrwa dia membaca an

yabnula ar-radhaa'4ft. r2i An-Nuhlns berkata326, "Para ulama Bashrah tidak

mengenal kata ar-radhaa' ahkecuali dengan hunrf ra' bertrarakat fathatt dan

tidak mengenal kata ar-ridlua' kecuali dengan hunrf ra' berharakat kasrah

seperti al qitaal.Namun para ulama Kufah mengatakan dengan huruf ra'
berharakat kasratr pada ar-ridhaa'ah, yaksriberhuruf ra' marbuthah dan

dengan hnruf ra'berharakat fathatr pada ar-radhaa',yakni tanpa berhuruf

ta'marbuthah

Kelima: Malik 
-semoga 

Allah SWT merahmatinya-, para

p"ngit rn yu dan sejurrlah ulama mengambil kesimpulan dari ayat ini batrwa

menyusui png menyebabkan sesmrang traram menikah karena sesuzu te,rsebrt

dan diperlakukan seperti hubungan senasab adalah apabila penlasuan iU tsdadi

dalam kunm waktu dua tatrrru karena dengan berakhirnya masa dua tattun

maka penyusuan telah sempuma. Penyustran )ang terjadi setelatr dua tahun

tidak lagi menjadi pertimbangan.

Demikian yang dikatakan Malik dalam lI Muw athtlw'-nya dan seperti

3a Qira'at dengan huruf ra'berharakat kasrah adalatr qira'at yang tidak mutawatir.

Ibnu Athiyah menyebutkan qira' at ini dalam tafsirny4 2D93.
3u 

Qira'at ini disebutkan oleh IbnuAthiph dalam taftimya. Qira'at ini tibak mutawatir.
36 

Qira'at ini disebutkan oleh lbnuAthiyatr dalamtafsirnya. Qira'at ini tidakmutawatir.
326Lih.I'rabAlQtr'an,karyaAn-Nuhhas, l/316. l
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ini pula yang diriwayatkan oleh Muhammad binAbdul Hakam dari Malik'

seperti ini pula yang dikatakan oleh Umar RA dan Ibnu Abbas RA.

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud RA seperti ini pula. Demikian pula yang

dikatakan olehAz-Zutri, Qatadalr, Asy-Sya'bi, SufinanAts-Tsaud, Al Auza'i,

Asy-Syaf i, Ahmad' Ishalq Abu Yusuf, Muhammad dan Abu Tsaur'

Namun IbnuAbdil Hakam juga meriwayatkan dari Malik flua tatnrn

dan beberapa hari. Abdul Malik berkata, "seperti satu bulan dan

ser.mpaman5E-"

IbnuAl Qasim juga meriwayatkan dari Malik, batrwa dia berkata,

'?ennrsuan dua tatlrn dan dua bulan setelah dua tahwr." Itralid bin Muslim

meriwayatkan dari Malilq bahwa dia berkata' '?en1'qsuan setelatr dua tahun

lebih satu, dua atau tiga bulan masih termasuk dari dua tahun- Sedangkan

penyusuan lebih dari itu adalatr sia-sia (tidak menjadi pertimbangan)."

Diriwayatkan dari Nu'marl batrwa dia berkata'?enyustran setelah duatahun

sarrpai lebih eiram bulan termasuk perryT stran yang membtrat seseorang haram

menikatr karena sesusu tersebut

Pendapat yang benar adalatr pendapat yang pertalna, berdasarkan

fi rman Altalr SwT, 6, € 6'; #'n'tl #i b'1$'{6 * r ara ibu tvndaH ah

menyusukan ana'k-anaknya selama dua tahun penuh." Ayat ini

menunjukkan batrwa tidak ada hukum apapun apabila bayi merynrsu setelatl

duatalul

susan meriwayatkarl dariAmru bin Dinar, dari Ib,nuAbbas RA, dia

ber*ata, "Rasulullah SAW b€rsabda'

,Tidak ada penyusuan (yang membuat seseorang meniadi mahram

sesusuan) kccaali penyusuan yang teri adi dalam htrun wauu dua

tahun'."327

32, HR. Ad-Daraquthni, dari Ibnu Abbas RA, 4/l 74, Silakan lihat: Nashb Ar-Rryah,3l

218 dan Nail Al Authar,61315.
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Ad-Daraquthni berkata'rlidak ada yang menyebutkan sanad hadits

ini dari Ibnu Uyainatr selain Haitsam bin irrniil. Dia orang yangtsiqahlagi

hafiztl"

saya (At Qurthubi) katakan: Riwayat ini dan ayat di atas maknanya

menafikan penyusuan orang dewasa dan tidak ada hukum haram baginya.

Pendapat ini diriwayatkan dari Aisyah RA. Seperti ini pula yang dikatakan

oleh Iaits bin Sa'a{ selain ulama-ulama lainnya. Diriwayatkan dariAbu Musa

AlAsy'ari RA, bafiwa dia berpendapat berlakgnya penyusuln omry dewas4

namun setelah itu diriwayatkan batrwa dia menarik pendapatnya tersebut'

Akan ada penjelasan lebih lanjut dalam pemapaftm surahAn-Nisaa'; insya

AllahSWT.

Keenoi: Jumhur atrli tafsir berkata, "sesungguhnya kunrn waktu dua

tahun ini adalatr untuk setiap anak. Diriwayatkan dari IbnuAbbas RA, bahwa

dia berkat4 'Kunrn waktu dua tatrun penyusuan pada anak itu bila dia berada

di dalam peruI selama enam bulan. Jika dia berada di dalam perut selama

tujuh bulan maka kUrun waktu penyusuan yang karenanya dia memiliki

hubungan sesusu adalah dua puluh tiga bulan. Jika dia berada di dalam perut

selama delapanbulan maka kurun waktu penyusuan yang karenanya dia

memiliki hubungan sequsu adalah dua pduh dua bulan. Jika dia berada di

dalam perut selama sembilan bulan maka kurun waktu pe-nyusuan yang

karenanya dia memiliki hubrrngan sesr4rr adalah dua pulutr satu bulan Hal ini

berdasarkan firmanAllatr SWT, GL'rti,ii :t ;X :r!*t " Mengondungnva

sampai menyapihnya adalah tiga putuh bulan.." (Qs. dl Alqaaf [a6] : I 5)'

Artinya masa dalarn kandungan ditanrbah masamenyusui

Ket ui uh: Firman Allah SWT,,:a #rt Se', 
* D an kew ai ib an ayah' "

Maksudnya kewajiban atas ayah. Bentuk berikut boleh digunakan dalam

balrasa Arab: uWa 'ala al mauluud lahum", seperti fitman Allah SWT,

eap;*-; fr*3 "Dan di antara mereka ada orang-orang yang

mendengarkanmu.t' (Qs. Yuunus [10]:42). Sebab, maknanya adalahwa

'alalladzii waladun lohu (datatas orang yang memiliki anak). Selain it'r,

lafazh alladzfi mengungkapkan tunggal danjamak-
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Kdelopon: FirmanAltatr SWf, #i:Si iii*Memberi makon dan

pakaian kepoda para iDa." Maksud ar-rizqu dalam masalah ini adalah

makanan yang cukup. Dalam ayat ini mengandgng dalil kewajiban ayah

memberi nafl<atr kepada anak karena kelemalran dan ketidak berdayaannya'

Allah SWT menyebut rezeki itu untgk ibu, karena makanan dapat sampai

kepada anak dengan perantara ib;.r, yakni lewatASl-nya. Allah SWT juga

berfirmaru L*Iri+ii rf ,t:ti # csl "Daniikomereka(istri-istriyang

sudah ditalak) itu seldang hamit maka berikanlah kepada mereka

na/kabrya." (Qs.Ath-Thalaaq [65]: 6). Sebab, makanantidak akan sampai

kepada anak kecuali dengan sebab mereka.

Para ulama sepakat bahwa ayatr wajib memberi naftah kepada anak-

anaknya yang masih kecil yang tidak memiliki lrarta Hind binti Utbah RA

pernah be*ata kepada Rasulullah SAW,

t rl q*, 
"#11 

s*i;Yt"* Y; t'l,.- qf tl

){tt ,rya- 6 ,tl- ,Jd '{;- 'l }: ,:i L';,;;l

'i:iiju'
..SesungguhnyaAbu Sufian adalah seorang laki-laki yang ; -*.
Dia tidak pernatr memberi nafkatr yang cgkup unttrkku juga anakku.

Oleh karena itu aku terpaksa mengambil sebagian dari hartanya

tanpa sepengetatruannya. Apakah boleh aku melakukan hd itu?"

Maka beliau menjawab, "Ambillah oPayang athry untuhnu dan

anakrnu dengan m a' ruf (s ew ai arrrya) -'n2r

Al Kiswahartinya pakaian. Sedangkan firmanAllatr SYUT, +tldV

32s HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Nafkah, bab: Apabila Suami Tidak

Memberi Naftah maka Isteri bohh Mengambil Apa yang Cukup untuknya dan Anaknya

tanpa Sepengetatruan Suami, 3D89, Muslim dal:im pemtahasan tentang Keputusan-

kejutusan Rlulullah SAW, bab: Kisah Hind, 3ll338,Abu Daud dalam pembahasan

tentang Jual Beli, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang Para Hakim, Ibnu Majah dalam

pembihasan tentang Perniagaan, danAd-Darimi dalam pembahasan tentang fiikah.
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artinya dengan sewajarnya menurut pandangan agama tanpa berlebihan.

Kemudian Allah SWT menj elaskan bahwa memberi nafkah sesuai

dengan kemampuan suami tanpa ada batasan jwlahmuddan lairurya Hal ini

berdasarkan firmanAllatr SWT, Wi $l #& $ "seseorang tidak

dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya". Akan ada

penjelasan lebih laqiut dalarn pembahasan surahAth-Thalaaq, insya Allah.

Ada yang mengatakan batrwa maknaayatini sebagai berikut: *Istri tidak

dibebani untuk bersabar dalam menerima upatr yang minim dan suami tidak

dibebani untuk mengeluarkan nafkah di ltrar batas kewajaran, akan tetapi dia

hanrs memperhatikan nilai-nilai kesedeftanaan.

Kesembilnn: Dalam ayat ini mengandung dalil yang mendukung Malik

yang mengatakan bahwa pengasuhan anak adalatr hak ibu. Unhrk anak laki-

laki sampai berusia baligh dan untuk anak perempuan sampai menikah.

Demikian pula yang dikatakan olehAbu Hanifah.

Asy-Syafi'i berkata, "Apabila anak laki-laki mencapai usia delapan

tahun, yakni sampai usiatamyiiz (dapat membedakan antara yang baik dan

buruk), maka dia disuruh untuk memilih ikut ayah atau ibu. Sebab, pada saat

itu, semangatrryauntuk mempelajariAl Qur'an, sastra dan ibadah sudah

muncul. Hal ini terjadi pada anak laki-laki dan anak perempuan."

An-Nasa'i dan lainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah RA, batrwa

ada seorang perempuiul datang menemui Nabi SAW. Perempuan itu berkata

kepada beliatl "suarniku ingin pergi dengan membawa anakku." MakaNabi

SAW bersabda kepada anak mereka, " Ini ryahmu dan ini ibumu, pilih di
antara merclca yang kamu sukai. " ["alu anak itu memegang tangan ibunya-32e

Dalam kitab Abu Daud, diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia

berkata, "Seorangperempuandatang menemui Rasulullah SAW saat aku

duduk di sisi beliau Peremptran itu berkat4' Wahai RasulullalL

suamiku ingin pergi dengan membawa anakku, padahal dialah yang

32e I{R. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang Talak, bab: Salah Satu Orangfua Muslim
dan HakAnak untuk Memilih, 6/1 85-186.
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mengambilkan air minum untukku dari sumurAbi Inabatr33o. Dia sangat

berguna bagiku.'Maka Rasulullah sAw bersabda, 'Berikan kesempatan

lrepada anak lalian untuk memilih. ' Suami perempuan itu pun berkata,

. 
Siapa yang mengalu lebih baik dariku dalam mengurus anakku!' Lalu Nabi

SAW bersabda (kepada anak mereka-penj), 'Ini ayahmu dan ini ibumu.

pegang tangan salah seorang dari merekn yang kamu mou.'Maka anak

mereka memegang tangan ibunya- Perempuan ifu pun segeramembawapergi

anaknya."33l

Dalil kami bahwa pengasuhan anak adalah hak ibq yaitu riwayatAbu

Daud dari Al Agza' idia berkata "Amru bin Syu'aib menceritakan kepadakq

dari ayahny4 dari kakeknyq AMullah bin Amru, batrwa seorang perempum

datang menemui Nabi SAW. Perempuan itu berkata, 'Wahai Rasulullah,

sesungguhnya bagi anakku ini, perutku pernah menjadi tempat tinggalnya,

payudaraku pemah menjadi tempat minumny4 pangkuanku pematr menjadi

tempat tidumya. Sesungguhnya ayahnya telah menceraikanku dan sekarang

ingin merampasnya dariku.' Maka Rasulullah SAW bersab da, 'Kamu lebih

berhak atasnya selama ksmu tidak menil(ah''"ttz

IbnuAl Mun&ir berkata, "Ahli ilmu dari kalangan perawi hadits sepakat

bahwa apabila suami istri berpisah dan mereka memiliki anak maka ibu lebih

berhak atas anak tersebu! selama ibutidak menikah-"Abu Umarjuga berkat4

"Aku tidak mengetahui ada perbedaan pendapat di antara ulama salaftentang

perempuiul yang ditalak bahwa selama diabelum menikah lagi maka dialah

yang lebih berhak atas anaknya dari pada suaminya (ayah si anak), jika anak

itu masih kecil, belum dapat membedakan apa-apa, dan j ika dia (istri yang

r30 Sumur yang terkenal di MadinahAl Munawwarah sebagai tempat Rasulullah SAW

mengajak jara-sahabat beliau untuk berangkat ke Badar. Silakan lihat An-Nihryah,3l

306.
33r HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Talak, bab: siapa yang Lebih Berhak

dengan Anak, 2D83 -284, no. 227 7 .

332 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Thlak, bab: Siapa yang Lebih Berhak

dengan Anak, 2 1283, no. 227 6.

P [:suLlr:rl



ditalak)meqiliki jugakecukupan,tidakmemilikisifatatausikap

buruk dan selalu inenjaga diri.

Namun mereka berbeda pendapat seputar hak anak dntuk memilih

antara ayatr atau ibu apabila anak sudah berakal dan dapat membedakan

yang baik dan buruk, serta siapa yang lebih berhak atasnya?

Ibnu Al Mundzir berkata, 'Nabi SAW pematr memutuskan puffi
Hamzatnrntuk seorang bibi beliau tanpa meminta anak untuk memilih."

Abu Daud meriwayatkan dari Ali RA, dia berkata, 'Zaid bin Haritsah

pergi ke lvlakkatr" Setihnya di N{akkall dia bemiat membawa puti Hamzah.

lvlaka Ja'far berkata'Aku yang mengambilnya- Aku yang lebih berhak atasnya-

Dia adalah putri parnanku dan bibinya ada bersamaku. Sementara bibi sama

denganibu.

LaluAti berkata 'Akulah yang lebih berhak atasnya. Dia adalah putri

pamanku danputri Rasulullatr SAW yang lebih berhak atas putri Hamzah itu

adabersamaku.'

Kemudian Zaidberkata, 'Akulah yang lebih berhak atasnya. Aku
sengaja pergi ke Makkatr, melakukan perjalanan dan telah berniat untuk

membawanya-'

Tak lama kemudian Rasulullah SAW keluar, lalu beliau menyebutkan

sebuatr hadits. Beliau bersabda, 'Untuk anakperempuan ini, aht putuskan

dia untuk Ja'far yang bersamanya ada bibi qnak perempuan ini.
Sesungguhnya bibi sama dengan i$ut."333

Kuepuluh: IbnuAl Mundzir berkat4 "Ahli itnu dari katangan perawi

hadits sepal@t bahwa ibu tidak memiliki hak atas aoak apabila dia telah menikah

W."
Saya (Al Qurthubi) katakan: Seperti inilahyang dikatakanlbnuAl

Mrurdzir dalam Al Asyra{,karyanya.

333 I{R. Abu Daud dalam pembahasan tentang Talak, bab: Siapa yang Lebih Berhak
atas Anak 2 D84, no. 227 8.
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Qadhi Abdul wahhab menyebutkan dhlla,rr. $nrfuAr-Risalah,karyanya

dari Hasaq bahwa tidak hilailg hak ibu untuk mengasutr anak karena menikatr

W
Sementara lvlalik,Asy-Syaf i, Nu'man danAbu Tsaur sepakat batrwa

nenek, yakni ibu dari ibu lebih berhak mengasuh anak (maksudnya setelah

ibumenikatr lagi).Namunmerekaberbedapendapat apabilaibutidakmemiliki

ibu lagi dan hanya nenelq yakni ibu dari ayah saja yang masih ada. Menunrt

Malik, bibi (saudari ibu) lebih berhak dari nenek, yakni ibu dari ayah.

Sedangkan menurut Asy-Syaf i dan Nu'man, ibu dari ayatr inr lebih berhak

daribibi.

Adajuga yang mengatakan bahwa ayah lebih berhak atas anaknya

dari nenek, yakni ibu dari ayah. Abu Umar berkata, "Pendapat seperti ini,

menurutku, apabila ayatr tidak memiliki istri banr. Setelah ayafi' yang lebih

berhak atas anak adalah saudarinya (kakak perempuan), kemudian bibinya

dari pihak ayah. Hal seperti ini apabila masing-masing dari mereka dapat

dipercaya mengasuh anak dan memiliki kemampuanjuga kecukupan. Jika

tidak demikian maka tidak ada hak baginya dalam pengasuhan anak'

Sesungguhnya pengasuhan anak hanya boleh diserahkan kepada orang yang

dapat mengurus anak dan mampu memberikan yang terbaik bagi anak dalam

pemefirraraan dan pendidikannya. Inilatr syarat yang hanrs dipenutri menurut

orang yang berpendapat bahwa pangasuhan anak adalah hak anak."

Pendapat seperti ini juga pemah diriwayatkan dali Malik dan seperti

ini pula yang dikatakan oleh sekelompok satrabat Malik'

Malik dan para sahabatnya ini jugatidak membenarkan pengasuhan

anak diserahkan kepada orang yang fasik, lemah dan tidak mampu mengurusi

anak karena sakit atau sudah lanjut usia'

Ibnu Habib menyebutkan dari Muthanif dan Ibnu Maj siyul dari Malik

bahwa pemeliharaan adalatr hak ibu, kemudian nenek, yakni ibu dari ibu,

kemudian bibi dari pihak ibu (saudari ibu), kemudian nenek, yakni ibu dari

ayah, kemudian saudari anak ftakak perempuan), kemudian bibi dari pihak



ayalr (saudari ayah), kemudian anak peremppan saudara anak (anak

perempwm fteponar.an] dari kakak laki-laki), kemudiar-r ayah.

Nenek, yakni ibu dari ayah lebih berhak dari saudari. Saudari lebih

berhak dari bibi dari pihak ayah (saudari ayah). Bibi dari pihak ayah lebih

berhak dari yang lainnya. Yang lebih berhak dari seluruh laki-laki atas

pengasuhan adalah para wali. Sedangkan anak perempuan bibi dari pihak

ibq anak perempuan bibi dari pihak ayah dan anak perempuan saudari anak

(sepupu) tidak memiliki hak pengasuhan sedikitpun

Apabila pengasuh dapat dipercaya tidak akan menyia-nyiakan anak

dan tidak akan merusak perilaku anak maka dia dapat mengasuh sampai

anak mencapai rsia baligb" Namun ada juga yang mengatakaq sampai turnbuh

grgr depan dan sampai anak asuhnya menikah

l,ain halnyajika a1,rah ingin pindah daeratr (yang letalaryamelebihi batas

boleh melalarkan shalat mrsafir/qashar) dan menetap di daerah baru tersebut

maka dialah yang lebih berhak atas anaknya dari ibu dan yang lainnya, jika

ibu tidak ingin pindah daeratrjuga- Jika ayatr ingin pergi untuk berniaga saja

Begitu juga para wali anak yang merupakan harapan anak, apabila

mereka pindatr daerah untuk menetap di daerah baru tersebut:

Ibu tidak boleh memindahkan anaknya dari tempat tinggal ayah kecuali

kurang dari jarak yang boleh melalnrkan shalat qashar (shalat musafir).

Seandainya ayah mensyaratkan kepada ibrl ketika ayah pindah dari

negeri ibu batrwa dia tidak akan meninggalkan anaknya bersma ibu kecuali

ibu dapat memberi nafl<ah anak dan biaya hidupnya beberapa tahun yang

dimaksudkan ayah, jika ibu dapat memenuhi syarat itu maka ayatr wajib

menturaikanjanjinya

Jika ibu meninggal dunia maka ahli warisnya tidak tmnrs mengeluarkan

apa yang telatr disiapkan ibu untuk nafl<ah dan biaya hidup analatya tersebut

dari harta warisannya. Ada juga yang mengatakan batrwa itu adalatr utang

dan pelunasannya diambil dari harta warisanryra. Namrmpendapat yang lebih

Tafsir At Qurthubi t4



benar adalah pendapat yang pertama, insya Atlah. Sama seperti

seandainya anak meninggal dunia atau sama seperti seandainya ayah

menjanjikan kepada ibu gntuk memberi nafkah selama mengandung dan

menyusui, lalu ibu membebaskan ayah dari janji itu makajanji itu tidak dapat

dituntutsedikitpun

Kesebelas".Apabila ibu menikah maka anaknya tidak boleh dirampas

darinya sampai suami bartnrya menggaulinya. Ini menurut Malik. Sementara

Asy-Syaf i be*at4 "Apabila ibu menikatr lagi makahaknya atas anak sudatr

hilang;"

'Jika suami barunya menceraikannya maka dia tidak dapat kembali

kepadahaknyatersebtrt. Demikian penflapat Malikyang paling populer dalam

maztrabny4 mentrnrt kami

Qadhi Isma'il dan Ibnu Khuwaizimandadjugamenyebrtrkandari Malilq

bahwa pendapat Malik berbeda dalam hal ini. Terkadang dia berkat4 "Hak

asuh dikembalikan kepada ibu tersebut," dan terkadang dia berkata, "Hak

asuh tidak dapat dikembalikan lagi kepadanya'"

Ibnu Al Mundzir berkata,'oJika ibu keluar dari negeri yang anaknya

menetap, kemudian dia kembali maka dia tetap yang lebih berhak atas

anaknya, menurut pendapat Asy-Syafi'i, Abu Tsaur darl ashhab ra'yi

ftelompok ulama yang lebih mendatrulukan logika). Begitu juga semdainya

ibu menikah lagi, kemudian cerai atau suarninya meninggal dunia maka dia

dapat kembali mengambil haknya untuk mengasuh anak'"

saya (Al Qurthubi) katakan: seperti itujugayang dikatakan oleh

Qadhi Abu Muhammad Abdul Wahhab. Menurutnya, apabila suami

menceraikan ibu atau suaminya meninggal dgnia maka dia hanrs mengambil

anaknya, karena tidak ada lagi alasan yan! membolehkannya untuk

rneninggalkananaknYa

Kedua belu: Apabila seorang peremprlan tidak mau mengunrs anakrrya

dan tidak ingin mengambilnya sedangkan dia tidak sibuk menguns suami baru'

lalu setelah itu dia ingin mengambil anaknya maka harus dipertimbangkan
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dahulu. Jika datrulu diameninggalkannya karena ada quatu alasan maka dia

boleh mengambil anaknya. Napun jika datrulu dia meninggalkannya karena

menolak dan tidak suka terhadap anaknya maka dia tidak boleh mengambil

anaknya.

Ketiga belas: Para ulama berbeda pendapat seputar suami istri yang

berpisatr sebab talak, sementara istri tersebut seorang dzimmiyah (orang kafir
yang berada di negara Islam dan tunduk dengan peraturan negara Islam

tersebut).

Sekelompok ulama berkat4 "Tidak ada perbedaan antara dzimmiyah

dan muslimah. Isfii atau ibu yang lebih berhak atas anaknya." lni adalatr

pendapatAbuTsaur, ashhab ra'yi danlbnuAl Qasim, sahabat Malik.

IbnuAl Mundzir berkata, "Kami pemah meriwayatkan sebuah hadits

marfrt' yang sesuai dengan pendapat ini, namun dalam sanadnya ada perawi

yang perlu dikomentari."

Pendapat lain seputar masalatr ini adalah pendapat batrwa anak bersama

yang beragama Islam di antara suami dan isti. Ini adalah pendapat Malik,
Sawwar danAMullah bin Hasan. Ada yang meriwayatkan bahwa ini juga

adalah pendapat Asy-Syaf i

Para ulama juga berbeda pendapat seputar suami istri yang berpisatr

sedangkan salatr seorang dari merekaberstatus merdeka dan satunya lagi

berstatusbudak.

Sekelompok ulama berkat4 "Yang berstatus merdeka lebih berhak."

Ini adalah pendapat Atha', Ats-Tsauri, Asy-Syaf i dan ashhab ra'yi.
Sementara Malik berkata tentang ayah, apabila dia berstatus merdeka

sementara ibu berstatrs btrdalq'Maka ibu yang lebih berhak atas anak Kecuali

ibu akan dijual, maka hak asuh pindatr kepada ayatl Dialatr yang lebih berhak

atas anak."

Keempat belas: Firman Allah SWT, $S U,irl ?4'S fG *
-)ii ,:i '"j';"Janganlah seorang ibu menderita kcsengsaraan karena

analvrya dan j uga seorang ayah karena analvrya. " Maksudnya, ibu tidak
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boleh enggan untuk menyrsui anaknya karena ingin menyusatrkan ayat[ryra

atau mentmtut lebih dari upah standamya dan ayatr tidak boleh menghalangi

ibururtukmenyrsuianaknya,padattalibusendirimerrginginkannya' 
hiadalah

pendapat jurrhur atrti tafsir.

Nafi',Ashim,llamza]rdanAlKisa'imembacaudlumra'yaktidengan

hnruf ra, yang bertasydid berharakat fathah. P osistnya adalahj uam, karena

dalam konteks nahi (laratgan). Asalnya adalah laa tudhaarar' Hurufra'

pertarna dimasukkan ke dalam huruf ra 'kedua, lalu hunrf ra'kedua diberi

harakat fathah karena bertemu dua harakat sukun. Demikianlatr yang harus

dilakukan padaf il-f il mudhaof (kata kerja yang salah satu hurufrrya

bertasydid) apabila sebelum huruf bertasydid hwufrrya berharakat fathah atau

hunrfrrya adalah huruf atif. Misal lain: 'Adhdhayaa roiulu(gigitlah, hai laki-

laki) atau: Dhaaffafulaananyao raiulu(celakai fulan itu hai laki-laki)'

Maksudayat:Jangankamurampasanakdariibuapabilaibuingin

menyusuinya dan anak serrdiri menginginkan ibunya

SementaraAbuAmn:, Ibnu Katsir danAbaru dadAshim dan sejumlah

ulama memb aca tudhaanrz, yakni dengan huruf ra 'bertasydid berharakat

ra/a,(dhammah)33a,sebagai.athaf(berhubungan)denganfirrnanAllahSwT'

FS 5K: $ " Se seorang tidak dib ebani'" Walauprrn bentuk kalimatnya

adalahlrhabar (berita), namun berm akrr, omr (perintah)'

Yunus meriwayatkan dari Hasaru dia berkata "Ibu tidak boleh membuat

suaminya menderita dengan berkata, 
.Aku tidak mau menyusui anak,' dan

,rr*i tiA* boleh membuat isti menderita dengan merampas anak darinya'

padahal dia berkata,'Aku akan menyusuinya''"

rN eira.at ini termasuk salah satu qirobt n$uhyang mutawatir, seperti yang tersebut

da|amAtlqna,,21608'Qira.atinicocokdenganbentuksebelumnya,yakniflrmanAllatt

swr, r#ij $13is::i#*
Keduakatimatinisamapadaposisirafa,,sekalipunberbedapadamakna.Sebab,lafaztt

;-*; ;i5:-:K,i uautar, khabar(berita), sedangkan lafazt f6{ adalatr

khabar namun makn anya adalah omr (perintah)'
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Kesimpulannya, dipqdilsikan bahwa, asalnya &alab nd.haarir,yakni

dengan hnnrf ra' WrTatnabefiarakat kasrah. Hal ini diriry:ayatkan olehAban

dariAshim, dan menrpakan bahasa pendudtrk Hijaz, dan 5i95 uaaun fa'ilnya

(subj ek) . Tetapi diprediksikan j uga batrwa asalnya adal ah tudhaarar , dan

?"15 uAAunmaful (objek) yang fa'ilnya (subjeD tidak disebutkan.

Diriwayatkan dari Umar binKhaththab RA, bahwa dia membaca

tudhaarar,335 yakni dengan dua hurufra', dan hunrfra' pertama berharakat

frthah.

Sementara Abu Ja'far bin Qa'qa' m enbaca tudhaar,336 yakni dengan

huruf ra ' berharakat sukun dan tanpa tasydid; Begitu juga pada firman Allatr

SWT, laa tudhaar kaatibun.Namun ini jauh sekali dari kebenaran, sebab

apabila dua hunrfyang sama berterrq sedangkan kedua hunrf itu adalatr huruf
asli maka boleh membuang harakat salah satu dari keduanya, untuk

memudahkan bacaaq bisa dengan cara idgham dan bisajuga dengan izhar.

Adajuga yang meriwayatkan tentangny4 dengrn cara diberi harakat sukun

dantasydid.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Hasan ,laa tudhaarir,337 yalrni
dengan huruf ra' pertanraberharakat kasratr.

Kelima bilas: Firman Allah SWT, q'5 ',$, glrt $'e *dan

warispun berkcwajiban demikian 'adalah athaf (berhubungan) dengan

firman-Nya, ,{ r.Jirt jL.,*Dan kewojiban 6yah." Para ulama berbeda

pendapat seputar ta wil firman-nya ini. Qatadalr, ds-Suddi, Hasan dan Umar

bin Khaththab RA berkat4 'Malatrdnya adalah atrli waris anak seandainya

diameninggaldunia"

rrs qira'at ini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam tafsirnya" 21295.Qira'at ini bukan
qira'at mutawatir.

3s Qira'atAbuJa'far ini termas*qira'at sepuluh yangmutawatir, seperti yang tersebut
dalam Taq r i b A n - N asy r, hlm. 9 6.

337 Qira'at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2D95. Qira'at ini bukan
qira'atmutawatir.
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' Sebagiandalhahgiberkata,"Ahliwalisanakyanglaki-lakisajayang

harus mengbluarkan biaya untuk penyusuanny4 sebagaimana yang trarus

dilakukan ayatr jika dia masih hidup.' Seperti inilah yang dikatakan oleh

MujatriddanAttn .

Qatadatr dan lainnya berkata "Maksudnya adalah ahli wads anak dari

laki-laki dan perempuan. Mereka harus mengeluarkan biaya untuk

penyuslumnya sekadar warisan mereka darinya." Demikian pula yang

dikatakan olehAhmad dan Ishak.

' 
Qadhi Abu Ishak Isma'il bin Ishak berkata dal am Ma'ani Al Qur'an,

karyanya, "Abu Hanifah berkata, 'Nafkah anak yang masih kecil dan

penyusuannya adalatr kewajiban setiap orang yang memiliki hubungan rahim

dan merupakan mahramnya (orang yang haram dinikahinya).

Misalnya, seseorang memelihara anak kecil laki-laki saudarinya yang

membutuhkan dan anak kecil laki-laki parnannya yang membuhrhkan, dan

laki-laki itu adalah atrli waris anak kecil ini. Mak4 nafkah wajib atasnya untuk

anak kecil laki-taki saudariny4 walaupun diatidak dapat mewaris harta dari

anak kecil ini dan tidak ada kewajiban memberi nafkah atasnya unttrk anak

kecil laki-taki pamannyq walaupun dia dapat mewaris harta dari anak kecil

ini'."

Lalu Abu Ishak berkata, "Mereka mengatakan suatu perkataan yang

tidak ada dasarnya dalam kitab Allah SWT dan kami tidak tatru ada satu

orarigpun yang pematr mengatakannya"

1' Ath-Thabari meriwayatkan dari Abu Hanifah dan dua sahabdtnya,

bahwa mereka berkata, "Ahli waris >rang hanrs mengeluarkan biaya penyusuan

adalah atrli waris yang memiliki hubunganratrim dan mahram. Jika anak laki-

laki paman dan lainnya bukan orang-orang yang memiliki hubungan rahim

dan matram maka tidak ada kewajiban sedikitpun atasnya."

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adal ah ashabah ayah

yang waj ib mengeltrarkan nafl<ah dan memberi pakaian.

[::elry::grll



Ad-Dhahhak berkata,"Jika'ayatr si anak kecil'(baca: bayi) meninggal

dunia dan anak kecil itu memiliki trarta maka biaya peqrusuannla diambil dari

hartanya tersebut. Jika anak kecil itu tidak memiliki harta maka biaya

penyusuannlxa diambil dari hruta ashabah. Iita astwbahtidak memiliki hafia

maka ibu boleh dipaksa untuk menyusui."

Qubaishatr bin Dzu'aib, Adh-Dhahhak dan Basyir bin Nashr, Qadhi

Umar binAffiul A7;rzffi{at4"Ahli waris itu adalah anak ihr sendiri." Mereka

menta'wilkan firman Allah SWT, 9$ i?'5, 
*dan warispun

b erlrew aj iban" yangdilahirkan seperti kewaj iban atas ayah. Maksudnya,

dia wajib mengehrarkan biaya untuk penyrxuan dirinya dari hartanya sendiri,

apabila dia mendapat warisan dari ayalrnya.

Su&an berkata *9# (ahli waris) di sini adalah yang masih hidup

dari kedua orangtua anak setelah salatr satu dari mereka meninggal dunia.

Jika ayah meninggal dunia maka ibu wajib mencukryi kebutuhan anak apabila

anak tidak memiliki harta datashabahwajib ikut serta dalam membiayai

penyusuan anak sekadar bagiannya dari harta warisan."

Ibnu Khuwaizimandad berkata, *Seandainya anak yatim (anak kecil

yang ayatrnya telah meninggal dunia) adalatr orang fakir yang tidak memiliki

harta maka imam (penguasa) wajib mengurusnya dengan biaya dari baitul

maal. Jika imam tidak melakukannya maka wajib atas katrm muslim lainnya,

dari yang lebih dekat dengannya dan seterusnya. Ibu lebih dekat dengaruty4

maka dialatr yang wajib meryrusui dan mengunrsnya

Menyusui bagi para istri adalah wajib sedangkan memberi

nafkah bagi mereka adalah sunah. Dasamya adalah finnanAtlah SWT,

i*s,i;,i'tiif 34iL1"f,S "Para ibu hendaklah menvusukan

anak-analvtya selama dua tahun pemtft ." Sedangkan kewaj iban para suami

adalah mengurus para istri. Apabila hak para istri tidak terpenutri karena

kematian suami atau suami adalatr orang fakir maka kewajiban menyuzui tetap

berlaku atas para istri. Tidakkah Anda perhatikan bahwa iddah wajib atas

para isti dannafkahjugtempattinggal adalah kewajibanpara suami. Walaryun
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nafkah tidak mereka dapatkan, namrm iddah tetap berlal$ atas mereka.

Dalam Al Asadt)nft , Abdr.nrahman bin Qasim meriway*kan dari lvlalik

bin Aras 
-semogaAllah 

merahmatinyr-, bahwa dia b€rkat4 "Seseotang

tidak wajib menrberi naftatt kepada saudara, ke,rabat dan orang yang memiliki

hubungan rahim dengannya." Dia berkata lagi, "Firman Allah SWT,

i)l't',h *l'fl $'e 'dan warispun berkcwajiban demikian,' sudah

dinasakh"

An-Nuhhas berkata$8, "Ini adalah ucapan Malik. Dia tidak

menyebutkan naasikh-nya$ang menghapus), begitujugaAbdurrahman bin

Qasim. Aku juga tidak mengetatrui ada seorang dari para sahabat mereka

yang menj elaskarrnya. Sepertinya yang menj adi naasikh intmenunrtry4 -
w allaahu a' larc- adalatr ketika Allah SWT mewaj ibkan nafl<ah satu tahun

dan tempat tinggal urtuk isti yang suamirya meninggal dunia dari hafia suami

yang telatr meninggal dunia tersebut, kemudian Dia menasalh hukum itu dan

mengangkatrya maka Diajuga menasakhnya dari harta ahli waris."

Saya (Al Qurthubi) katakan: Berdasarkan hal ini maka nafkatr atas

anak kecil adalah dari hartanya sendiri, tidak ada kewajiban sedikitpun atas

atrli waris, seperti yang akan dijelaskan lebih lanjut.

IbnuAl Arabi berkata33e, "FirmanAllah, .iU'1,-h ZtE to'y' da,

w arispun berkewaj iban demikian,' IbnuAl Qasim mengatakan dari Malik,

bahwa ayat ini telah dinasakh. Ini merupakan perkataan yang mengejutkan

hati orang-orang yang lupa dan membingungkan orang-oftmg yang kurang

wawasan. Padahal perkara ini sangat sederhana.

Para ulama terdatrulq baik dari kalangan ahli fikih maupun ahli tafsir

biasa menamakan takhshiish (pengkhususan) dengan nasakh, sebab

taWtshiish adalah menjelaskan sebagian dari apa yang disebutkan secara

rmum, agar simpel. Ungkapan ini biasa terlintas dalam ucapan merek4 hingga

omng-omng setelatr mereka cukup kebingungan karenanya.

33t Lih. An-NasiWtwa Al Mansukhu karyaAn-Nuhhas, hlm. 85.
31e Lih. A hkam A I Qur' an, I D05.
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KesimpnrlanrryabatmafirmanAllahsWl At'\',h y$t r)Le'dan

warispun berkewaiiban demikian' adalah isyarat kepada apa yang

sebelumnya. Di antara ulama ada yang mengatakan bahwa isyarat itu kepada

kewajiban memberi nafl<atr dan ketraraman menimbulkan kesengsaraan. Di

antara ulama yang mengatakan hal ini adalahAbu HanifatU dari kalangan ahli

fikih, Qatadalr, Hasan dan Umar RA, dari ulama salaf.

Namun ada lagi sekelompok ulama yang mengatakan batrwa firman

Allah SWT, :2ll'i'rp- 9$,$'5' dan w ari spm b erken' ai iban demikian'

tidak kembali kepada semuayang disebutkan sebelumnya, narnunhanya

kembali kepada keharaman menimbulkan kesengsaraan. Maka makna ayat

sebagai berikut: Dan atas ahli waris haram menimbulkan kesengsaraan atau

memudharatkan ibu seperti haram menimbulkan kesengsaraan atau

memudharatkan ayatr. Inilah hukum asalnya. Barangsiapa yang menyangka

batrwa athaf Subvtgan) dalam ayat ini kembali kepada seluruh yang

disebtrtkan di atas maka dia tranrs mendatangkan dalil.-

Saya (AI Qurthubi) katakan: Perkaraan lbnuAlArabi,'Inilah hukwn

asalnya,' maksudnya adalatr kembalinya dhamir (Y,ataganti) kepada apa )4ang

terdekat yang telah disebutkan. Ini benar sekali. Sebab, seandainya yang

dimaksudkan adalatr selurutrnya, yakni menyrsui, memberi nafkah dan tidak

menimbulkan kesengsaraan, tentu akan dikatakan: wa' alal waaritsi mitslu

haa'ulaa'i (dan warispun berkewajiban seperti mereka). Karena tidak

dikatakan demikian makajelaslah bahwa kalimat ini adalah' ahaf (talln:&n;rlrg)

kepada larangan menimbulkan kesengsaraan. Demikianlah ta'wil para ahli

tafsir umumny4 menunrt riwayat Qadhi AMul Wahhab.

Makna ayat adalah ibu tidak boleh menyengsarakan anaknya apabila

ayah mau memberikan upatr standar, dengan tidak menyusuinya, dan tidak

boleh menyengsarakan ayatr, apabila ibu telah menerima untuk menyusui

anaknya dengan upatr standar, sebab ibu lebih lembut juga lebih sayang

terhadap anak danASl-nya lebih baik bagi anak daripadaASl perempuan

lain
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IbnuAthiyah b€rkad4o, "Malik+emogaAllah SWTmeralrmatinya-

, selunrh satrabatrya,Asy-Sya'bi,Az-Zutui,Adh-Dhahhakdan sejumlah ulama

lainnya mengatakan bahwa maksud fimanAllah SWT, &)J.,'t',.b " demikiorl'

adalahjangan menyengsarakan. Sedangkan nafl<ah dan pakaian, maka tidak

wqiibsedikiprm."

IbnuAl Qasim meriwayatkan34t dari Malilg bahwa ayat ini mengandung

bahwa rezeki (naftah) dan pakaian adalah kewajiban ahli waris. Kemudian

hal ini dinasakh dengan ijma ulama batrwa tidak boleh menyengsarakan ahli

waris. Yar-rgdiperdebatkanadalatr apakahatrli waris merasasengsaradengan

memberi nafkatr dan pakaian atau tidak?

Yahya bin Ya'mar membac awa' alal waratsah,yaknidengan benttrk

j amak, karena menmj ukkan keumuman.

Jika ada yang berdalih dengan sabda Rasulullah SAW, "Allah tidak

alran menerima sedelrah (kepada orang lain) sementara orang yang

memiliki hubungan rahim dengannya sedang membutuhkan. "3a2

Jawab: Orang png memiliki hubungan rahim di sini adalah unrum, baik

mahram maqpun bukan mahram.

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa menyalurkan sedekatr kepada

orangyang memiliki hubunganrahim itu lebihutama, berdasarkan sabda

Rasulullah SA'W, " Berikan sedelcah itu lcepada kcrabat dekat. "3a3 Ke14!61

dekat dalam hadits ini diartikan dengan kerabat png memiliki hubungan ratrim,

baik mahram maupun bukan mahram, dan tidak ada dasar apapun atas

310 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2 1297 .

rtAtsar (perkataan ulama) ini disebutkan olehAbu Hayyalr dalamAl BahrAl Muhith,
21217.

3a2 Makna hadits ini adalah s hahih, namun aku tidak menemukan ada hadits lain yang
lafazhnya sama dengan lafazh hadits ini.

34r HR. Muslim dalam pembahasan tentang Zakat, Bab:. Keutamaan Sedekah dan
Memberi Nafkah kepada Kerabat Dekat, 21694, dengan konteks, "Berikan sedekah itu
kepada kerabat dekatmu. " Sedangkan pada Al Bukhari dengan konteks, "Berikan
sedekah ilu lrepada kerabat dekotmu yangfakir." Silakan lihat: Al Jami'Al Kabir, ll
190.
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pembatasan yang orang-oftlng lontarkan. Wolloahu a'lam.

An-Nuhhas berkata, "Perkataan orang yang meirgatakan bahwa

maksud firman Allah SWT, A)'i',L 2U r1L5 'dan warispun
berkewajiban demikian' adalah jangan dibuat sengsara, merupakan

perkataan yang bagus, sebab harta orang lain itu terlarang. Tidak boleh

mengeluarkan atau mengambil sedikitpun dari haxta mereka kecuali

berdasarkan dalil yang pasti.

Sedangkan dalih perkataan orang yang mengatakan bahwa maksud

ahli wads itu itu para ahli waris aph adalah l€manaftah menryakan keuajiban

ayah. Makapara atrli wris ayatrlatryang lebih utama daripada para atrli waris

anak.

Adapun orang-orang yang berkata batva maksud atrli waris itu adalatr

ahliwarisanalqberdalihbatrwasehgaimanamerekabertrakmewarisihartarryra

maka merekapun harus mengtrtsn5ra."

An-Nuhhas berkata lagi,'Mnhmmad bin Jarir memilih pendapat orang

yang mengatakan bahwa ahli waris di sini adalah anak laki-laki. Sekalipun

pendapat ini tidak populer, namun pengambilan dalilnya benar dan

argunentasinyajelas, sebab hartanya lebih utama Paraulama fikilU kecuali

sedikit di antara merek4 sepakat batrwa seandainya seseorang memiliki anak

kecil dan anak kecil ini memiliki harta maka walaupun ayahnya orang kay4

ayatrrya tidak wajib memberi nafl<ahjuga mengeluarkan biaya penyusuan.

Nafkah dan biaya penyusuan dikeluarkan dari.harta anak itu sendiri."

Jika ada yang berkata, "Bagaimana dengan firman Allah SWT,

')t4 #;s 
"#tl ':'l ;jlt iL'5 'Dan kewaiiban avah memberi

malran dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma'ruf'?

Jawab: Dhamir (kata ganti) dalam ayat ini untuk mu'annats
(perempuan). Selain itu, sesungguhnya ijma ulama menjadi pembatas dan

penjelas maksud ayat. Orang muslim tidak boleh keluar dari ijma ulama.

Sedangkan orang yang mengatakan bahwa kewajiban itu atas siapa

saja yang masih hidup dari ayatr dan ibu, maka argumentasinya adalatr ibu



tidak boleh menyia-nyiakan anakny4 sementara orang yang menafkatri anak

dan ibu telatr meninggal dturia

Al Bukhari membuat sebuah bab dalam kitabnya sebagai bantahan

terhadap pendapat ini, yakni bab .iJJ-'i ih 4tlt ,ft'5'don warispun

berlrewajiban demikian,' dan apakah istri juga berkewajiban?

Dalam bab ini dia menyebutkan hadits Ummu Salamah dan Hind.

Ringkasan hadits itu bahwa Ummu Salamatr memelihara beberapa anak dari

Abu Salamah dan mereka tidak memiliki harta. Ummu Salamatr bertanya

kepada Nabi SAW, maka beliau memberitatrukan batrwa dia mendapatkan

patrala karena menafl<ahi anak-anaknya.3e

Hadits ini menunjukkan bahwa nafkah anak-anaknya tidak wajib

atasqya. Seandainya waj ib atasnya, tentu dia tidak akan mengatakan kepada

Nabi SAW, "Dan aku bukan ahli waris mereka."

Sedangkan dalam hadits Hind3a5, Nabi SAW memutuskan rurtuknya

agar mengambil nafkah baginya dan anak-anaknya dari harta ayatr mereka

dan tidak mewajibkan atasnya untuk memberi nafl<atU sebagaimana beliau

mewaj ibkan memberi nafl<ah atas ayah.

Al Btrktrari mengambil dalil dari riwayat ini batrwa para ibu tidak wajib

memberi nafl<atr kepada anak-anak selama para ayah masih hidup, begitu

jugajika para ayatr telatr meninggal dunia.

Adapun orang yang mengatakan bahwa nafkatr dan pakaian adalah

kewajiban setiap orang yang memiliki hubungan rahim dan mahramnya,

argumentasinya batrwa laki-laki wajib memberi nafkatr kepada setiap orang

yang memiliki hubungan ratrim dan matramnya, apabila fakir.

An-Nuhhas berkata, "Pendapat ini telatr dinyatakanbahwa iatidak

berdasarkan kitab Allah, ijma juga Sunnah yang shahih. Dalam Al Qur'an,
AUahSWTberfirmaru

344 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang N afl<ah, 3 /289.
3a5 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.



:t l'\ ',b -olf, $3 'dan warispun berkcwaiiban demikian '- Jika

ahli waris wajib memberi nafkah dan pakaian maka sungguh mereka telah

menyalahi hal itu. Mereka berkat4'Apabila ayah meninggalkan pamannya

(anakkecil) dari pihak ibu (saudaraibu) dananak laki-lakipamannya dari

pihak ayah (saudara ayatr) maka nafl<atr atas anak kecil ini adalatr kewaj iban

pamannya dari pihak ibu dan tidak ada kewajiban sedikitpun atas anak laki-

laki pamanrrya dari pihak ayah.'

Ini jelas menyalahi nashAl Qur'an, sebab pa6an dari pihak ibu tidak

dapat meuarisi apabila bersama anak laki-laki paman dri pihak aya[ mernmt

satu pendapa! dan tidak dapat mewarisi sendiriar\ menrnrt pendapat sebgian

besar ulama. Adapr:n pendapat yang menyatakan bahwa nafl<atr anak kecil

wajib atas setiap oftmg yang memitiki hubungan ratrim dengannya dan

mahramnya maka sebagian besar ulama tidak membenarkannya

Keenam belas: Firman Allah SWT, lit.1, tstiib| "Apabila

lreduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun)" . Dhamir S,ataganti) pada

tSgf 
*keduanya ingin", adalah untuk kedua orangtua

Makna 'yr;l adalatr menyapih atau menghentikan penyusuan.

Maksudrryr4 tidak lagi merrberi makan denganASl dan menggantinya dengan

makananyanglain.

At fishaat dan at fashl: al fithaam.Asal maknanya adalah ot-tafriiq

(memisatrkan). Yakni, memisatrkan antara bayi dan puting payudara ibu Dari

kata ini pula, bayi yang disapihdisebut/ashiil,sebabdia dipisahkan dari

ibunya.x6

FirmanAllah SwT' 4v *fj g? "d"ngon kerelaan kcduanya",

menyapiinya sebelum dua tahin, C .* tq fi "mal(a tidak ada dosa

atas kcduafllo," yakni dalam penyapihannya. Sebab, setelahAllah SWT

menyebutkan jangka penyuswm itu dua tahun, Dia menjelaskan bahwa

penyapihan yang disepakati oleh ayah dan ibu adalatr dibenarkan, walaupun

w Lih. Ash-Shihah, 5 I 17 9l .
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tujuannya hanya agarmereka memberi nafkatr kurang dari jangka waktu

tersebut, tanpa menimbulkan mudharat pada anak. Dengan penjelasan

tersebut, penyapihan ini adalah boleh.

Qatadah berkata, '?ada mulany4 penyusuan wajib selama dua tahun

dan haram menyapih sebelum jangka waktu tersebut. Kemudian hukum ini

diringankandanpenghentianpen:yrsuanbolehdilakukankurangdariduatahun,

berdasarkan firman Allah SWT, ly U+ t Stii bli' Apab ila kc duarrya ingin

menyapih (sebelum dua tahun)'."

Dalam ayat ini juga mengandung dalil boleh berijtihad dalam hukum.

Hal ini berdasarkan kebolehan dari Allah SWT'bagi orangtua untuk

bermusyawarah dalam hal-hal yang membawa kebaikan bagi anak, sekalipun

berdasarkan perkiraan mereka saja dan bukan berdasarkan hakikat atau

keyakinan.

At-Tasyaawzr (musyawarah) adalatr mengeluarkan (mencari) pendapat

yang terbaik . lafazhini sama dengan al -musyaov, arah dan al-masyturah,

seperti al-ma'uunah. Contoh dalam benfuk: Syartu al 'asal: istakhrajtuhu,

artinya aku mengeluarkan madu. Syurtu ad-daabbah darl. syawwartuhaa:

aj raituhaa,dioyq aku memacu binatang tunggangan. Digunakan kata ini,

karena maksudnya adalah membuat lad binatang tunggangan itru Asy-Syiwaor

artinya perabot rumatr. Digrlrakan kata ini, karena perabot rumah itu nampak

bagi siapa saja yang melil:mrt. Asy-Syaarah artinya penampilan seseorang. l/
Isyaarah artinya mengeluarkan apa yang ada dalam diri Anda dan

menampakkannya.3aT

Ketujuh belas:Firman Allah SwT, liiii'i+,Tas ;1i'jtii tly
"Dan jilra lcamu ingin analonu disusukan oleh orang lain," maksudnya,

menyusukan anak-anak kalian kepada perempuan bukan ibu kandung.

Demikian yang dikatakan oleh Zuj aj.

3a7 Lih. Ash-Shihoh,2l704 dan 705.
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An-Nuhhas berkata3at, "Perkiraan dalam bahasa Arab: An

tastardhi'uu ajnabiatan li aulaadilwm. (Meminta perempuan asing [bukan

ibu kandung] untuk menyusui anak-anak kalian). Sama seperti firman AUah

SWI ijfr ti ilg 'Dan apabilo mereka menakar atau menimbang

untuk oranglarn.' (Qs. Al-Muthaffifiin [83] : 3). Maksudnya, kaaluu lahum

au wctzqmnt lalrum.Diketatrui huruf lam (lahum) dihilangkan, karena kedua

, kata kerja itu adalah kata ke4a muta' oddi yang membutuhkan dva maf ' ul

(objek) yang salatr satunya dengan huruf."

Sibawaih menyebut\an sebuah bait syair,

Amartukn al khairafaf'al maa umirta bihi
* Faqad taraWuka dzaa maalin wa dzoa nasyabirf4e

(Aht perintahlran kamu akan lrebailran [untuk melakukan kcbaikanJ,

maka lahtkan apa yang lamu diperintahkan dengannya
* Sungguh aht tinggalkan kamu dalam kcadaan memilibi harta dan

tanggung jan,ab)

Tidak boleh diucapkan da' autu zai dan, yakti da' autu lizai din,karern

dapat menimbulkan kerancuan. Maka, jenis kata kerja seperti di atas (kata

kerja yang membutuhkan dua maf ul) hanya ditetapl<an berdasa*an as-simae'

(pengunaan batrasa yang biasa didengar)

Saya (Al Qurthubi) katakan: Dalam ayat ini pula mengandrmg dalil

kebolehan mencari perempuan yang mau menyusui orang lai4 apabila ayah

dan ibu sepakat akanhal ini.

Ikrimatr berkata tentang firmanAllatr SWT, ?a'S i# { "Janganlah

s e o r an g i b u m e n d e r i t a ke s e n g s o r a a n" . Maksud 
y;.45 

ua*Aperempuan

r48 Lih. I'rab Al Qur'an,l/317. Konteks aslinya sebagai berikut "Perkiraarl dalam
bahasa Arab: An tastardhi'uu ajnabiyaton li aulaadikun. Diketahui huruf /arz
dihilangkan, karena kata kerja ini membutuhkan dua maf 'ul (objek) yang salah satunya
dengan huruf."

3ae Bait syair ini milikAmru bin Ma'dikarib, seperti yang termaktub dalam kumpulan
syairnya, hlm. 35. Sibawaih mencantumkan syair ini dalam kitabnya, Ul7.
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yang menyusui anak o{ang lain. Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu

Athiyah.350 Dasamy4 batrwa setiap ibu hanrs menyusui anaknya sebagaimana

yang diberiahukanAllah SWL Dia memerintalrkan para istri untuk menywui

anak-anak merekadanmewajibkan atas para suami memberi nafkah dan

pakaian kepada mereka selama hubtxrgan perkawinan masih terjalin.

. Seandainya penyusuan adalah kewajiban ayah, tentu Dia akan

menyebutkan hal ini bersama dengan kewajiban memberi nafl<ah dan pakaian

yangDia sebutkan.

Namun Malik ----semogaAllatrSWT meratrnatiryra--, be,rbeda dengan

para atrli fikih lainnya. Dia mengecualikan istri yang berasal dari keturunan

terhormat. Dia berkata, '?erempuan ini tidak harus menyusui."Artinya lvlalik

mengeluarkan perempuan ini dari konteks ayat dan mengkhususkanya dengan

salah satu dasar dari dasardasar fikifu yaitu al 'amal bil 'atidah @erdasark'arr

dengan kebiasaan). Dalam masalatr ini, hanya dia yang mematrami dasar ini.

Sebenamya kebiasaan ini adalatr kebiasaan sejak masajahiliyah (masa

sebelum Islam datang). Setelah datang Islam, kebiasaan ini tidak dirubah.

Para orang kaya dan ketrunanterhormat terus memberikan kelapangan

kepada para ibu dengan menyerahkan bayi-bayi mereka kepada para

percmpuan yang mau menywui bayi$ayi mereka Kebiasaan ini tenrs berlaqiut

sampai ke masa Malik. Maka diapun memutuskan seperti itu. Bahkan

kebiasaan ini sampai ke masa kami sekarang, maka kamipun menetapkannya-

Kedelapan belos: Firman Allah SWT, &81 
*Apabita kamu

memberikan ", maksud kamu di sini adalah para ayah. Artinya, kalian

serahkan upah kepada perempuan yang mau menyusui anak orang lain.

Dernikian yang dikatakan oleh Sufyan.

Mujahid berkata, "Artinya, kalian serahkan kepada para ibu upah

mereka, senilai biaya yang telatr mereka keluarkan selama menyusui sampai

waktu hendak menyusukan anak kepada perempuan lain."

350 Lih. Tafsir IbnuAthiyah,2D9S.
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Enam dari tujutr ahli qira'at memb*a maa oataitum, yang berrti apa

yang telah kalian bdrikan. Sementara Ibnu Katsir membaca35t maa atoitum,

yang berarti apa yang kalian lakukan

Qatadah danAz-Ztrtri berkat4 "Maknanya: Apa yang kalian lakukan,

yaitu hendak menyusukan anak kepada orang lain Jadi, makstrd ayat adalah

masing-masing dari orangfua menerima dan setuju Meryrusukan anak kepada

orang lain itu harus atas kesepakatan kedua orangtua, tujuan baik dan

menginghkan kebaikan."

Berdasarkan pendapat ini maka dengan fimranAllah SWT, &
'kamu memberikan', termasuklatt laki-laki dan perempuan- Sedangkan

berdasarkan dua pendapat sebelumnya, firrranAllah SWT ini hanya unttrk

lald-laki.

AbuAli berkata "Makna finnanAllah SWT ini adalatr apabila kalian

telah menyerahkan apa yang kalian berikan, yakni uangnya atau

memberikannya Mudhaf dthilangkorr,dan diganti dengan dLtomir Q,ataganti).

Maka perkiraannya adalah maa aataitumuuhu. Kemudian dhamir

dihilangkan dari shilah ;

Atas dasartah,vil ini maka fimranAtlah SWT ini ditujukan trntuk laki-

laki, sebab mereka yang memberikan upatr penyusuan.

AbuAti berkata lagi, "Bisajadi f, pada #r' C adalah mashdariyah.

Artinya, apabila kalian bersedia memberikan. Sedangkan makftmya s:tma

seperti yang pertama, akan tetapi tidak memerlukan kepada sifat karena

mudlnf drhilangkan, kemudian dhamir yang dihilangkan.

rst qira'at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2D99 dan Abu Hayyan

dalam Al Bahr,2Dl8. Qira'at ini termasuk qira'atn$tthyang mutawatir sebagaimana

yang termaktub dalantAl lqna',21609 dmTaqrib An-Nasyr, hlm.96'
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FirmanAllah:

y"iz;:i J;, .:\ €;fiqiri o:iiJ; -e'gi'fr ufiS

#i1&tiq'*1+
b

SJW\e{tty (*i

"Orang-orang yang meninggal dunia di antaromu dengan

meninggalkan istri-istri (hendaklah pora istri itu) menangguhkan

dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari Kemudian apabila

telah habis'iddahnya, maka tiada dosa bagimu (pora wali)

membiarhan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut

yang patut Allah mengetahui apa yang komu perbuol"
(Qs.AlBaqarah l2lzna)

Dalam ayat ini terdapat dua puluh lima masalah:

Pertama: Firman Allah swT, 'i.4 'tti'F- 'ui6 "orang'e7sng

yang meninggal dunio di antaramn". SetelahAllah SWT menyebutkan

tentang iddah talak (iddah istri yang ditalak suami), lalu Dia menyebutkan

tentang penyusuanmakaDiapunjuga menyebutkan tentang iddahwafat (iddatr

istri yang suaminya meninggal dunia). Tujuannya adalah agar tidak ada

sangkaan batrwa iddah wafat sama seperti iddah talak.

a;$5" orang-orang!', maksudnya adalah suami-suami yang meninggal

dunia di antara kal i*r. gi:i 'os3ij,maksudnya meninggalkan istri-istri.

Artinya suami-suami yang meninggal druria di antara kalian dan memiliki istri-

istri. Maka istri-istri i* €;j; " (hendaHah para istri itu) menangguhkan".

Zujaj telah menyebutkan makna kata ini dan makna ini dipilih oleh para ulama.

Menghilan gkan mubtada' dalan percakapan itu sering dilakukan.

Seperti juga dalam firman Allah SwT, 36i'h'i,yh#Ei'S
"Katglronlah, 'Apakah akan aku lubarkan kepadomu yang lebih buruk

daripada itu, yaitu neraka?'." (Qs. Al Haii l22l: 72). Susunan kata

sebenarnya adalah huw a an-noor.

+6jai4trrs+tgu
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AbuAli At Faisi berkat4'?edciraan susunanilla adalatr sebagai berilart:

i*i. #fr Eli t:;tS';:, Ai';- u.;fi5(orang-orang yang meninggal

dunia di antaramu dengan meninggalkan istri-istri [hendaklah para istri itu]

menangguhkan setelah mereka). Sama seperti ucapanAnda, 'As-Samnu

manmvaani bi dirhamin, maksu&rya adalahmanawaani milrlrubi dirhamin

(mentega rtt1 sebagiannya seharga satr dirham)."

Adajugpng mengatakanbatrwapokiraan susunan{ra adata}r sebagai

beriknt €;3;'i4'rti'fr .oft ;n;:b <suanni-sumdlansmeninggal 6{'
di antaramu dengan meninggalkan istri-istri [hendaklatr para istri itu]

menangguhkan.) Lalukalimat ini diurrykapkan dengan sangat ringkas.

Al Mahdawi meriwayatkan dari Sitrrawaih, bahwa makna ayat adalatr

sebagai berikut , Aii efi '# d4 qt(Dan apayang dibacakank€pada

kalian ialatr orang-or(mgyang meninggal dunia [dan seterusnya])'

Sebagian atrli Nahwu Kufah berkata, "Khabar crrfi ainimgkan.

Tujuannya adalatr 
-penekanan 

padrberita tentang isti-istri mereka yang

meninggal duniabatrwamerekalrans memangguhkan diri (beriddatl)."Artiny4

lafazh ini bermakna memberitatnrkan tentang pensyariataq selain penekanan

pada berita tentang istri-isti mereka sebagaimana yang telatr disebutkan-

Keduo: Ayatini berbicara tentang iddatr isti yang suamiryra meninggal

dunia- Zratrir ayat bersifat umum, Iulmun maknanya kfiusus.

Al Matrdawi meriwayatkan dari beberapa ulama, bafuwa ayat ini

mencalorp istri yang hamil, namun kemudian dinasakh3s2 dengan firmanAllatt

352 Dalam ayat ini tidak ada yang dinasakh, sebab ayat dalam surah Al Baqarah ini

mencakup istri yang hamil dan yang tidak hamil. Artiny4 setiap istri yang suaminya

meninggal dunia harus beriddah selama empat bulan sepuluh hari, baik hamil maupun

tidak. Lalu datang ayatyang terdapatdalam surahAth-Thalaq, yaitu firmanAllah SWT,

##6ifil;i S6trtJ,jti't "Don perempuon-Perempuan vans hamil'

iiA"-Aaon *"|"ko ini iabn sampoi merelca melahirkan kandungannya." (Qs. Ath-

Thalaaq [65]: a). Dia menjelaskan bahwa iddah istri yang hamil adalah sampai dia

melatrirkan kandungannya. Dengan demikian, jika istri yang suaminya meninggal dunia

sedang hamil maka dia harus beriddah sampai dia melahirkan kandungannya. Jika dia
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swr, W *. oi irjfl;i O*fi*':iS "Dan perempuan-perempuan

yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai merelca melahirkan

lrnndungannya." (Qs. Ath-Thalaaq [65] : 4)

Sementara sebagian besar ulama berpendapat,bahwa aygt lalayr
suratr Ath-Thalaaq- ini adalah pe-nasakh3 5 3 ay a7 bi i!:'e - <' j -4 aAtS

Fblp )'fr it$,*l,l1^+s+li "Dan orans-orans yans

alran meninggal dunia di antaramu dan meninggalkan istri, hendaklah

berwasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) diberi naflrah hingga setahun

lamanya dengan tidak disuruh pindah." (Qs. Al Baqarah [2]: zaQ. Sebab,

orrlng-oriulg pada masa awal Islam, apabila seseorang meninggal dunia dan

meninggalkan seorang istiyang sedanghamil" makadiabenruasiaturtuk isUinya

' ini bahwa istrinya ini mendapat nafl<ah selama setahun dan tempat tinggal,

selama istrinya ini tidak keluar dari rumatr itu (maksudnya, tidak tinggal di

rumah itu) dan menikatr. Kemudian hukum ini dina.sakh dengan iddatr selama

empat bulan sepuluh hari dan dengan hak waris.

melahirkan kandungannya beberapa saat setelah suaminya meninggal dunia maka dia

berhak untuk menikah lagi, sebab iddahnya telah berakhir.

Kesimpulannya bahwa ayat dalam surah Ath-Thalaaq adalah khusus untuk istri yang

hamit dan mengkhususkan keumuman yang terdapat pada ayat dalam surah Al Baqarah.

Ayat dalarn surah Ath-Thalaaq itu menjadikan hukum yang terdapat pada ayat dalam

:urah Al Baqarah hanya untuk istri yang suaminya meninggal dunia dan tidak dalam

keadaan hamil.
353 Yang-bena; adala[ tidak ada qagakh, sebab ayat, 'cuiJi;S't* cti'/-}-ilti

r*i;ri^3i #\;;XLil ';orons-orans yang meninggal dunia di

antarimu dengan meninggalkan istri-istri (hendaHah para istri itu) menangguhkon

dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari," memberitahukpn tentangley-ajibgn

istriyang-suamigya;ne-n[ggal du5ria.f-edangkapayat, 
'oii;i"e 3']'*-Anil't

d7);* i'd1$tz't; ryri)1+'tV":,it "oon orans-orang yang akan
omeninggal 

dunia di antaramu dan meninggaltran istri, hendaHah berwasiat untuk

istri-istrinyo, (yaitu) diberi naJkoh hingga setahun lamanya dengan tidak disuruh

pindah (dari rumahnya)." (Qs. Al Baqarah l2):24}),memberitahukan tentang hak istri

tersebut. Artinyq istri yang suaminya meninggal dunia wajib beriddah selama empat

bulan sepuluh hari dan dia berhak tinggal di rumah suaminya selama satu tahun,

sebagaimana yang dijelaskan oleh ayat kedua ini. Dengan demikian dua ayat ini tidak

bertolak belakang dan dapat disatukan. Tidak ada lagi alasan untuk mengatakan nasakh.

@
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dua ayat tenebut. Jika dia beriddah sampai rnelahirkan kandunganny4 berafti

dia tidak menerapkan alat iddah wafat. Mengkomprcmikan lebih baik daripada

mengambil yang lebih loat, sesuai dengan kesepakatan atrli ushul.

Pertimbangan ini sangat bagus, akan tetapi ada hadits yang

m€nentangnya, yaitu hadits Subai'ahAs-Salamiyah. Beberapamalam setelah

kematian suaminy4 Subai'ahnifas (melatrirkan).Ialudiamenceritakanhal ini

kepada Rasulullah SAW. Maka, beliau mempersilakannya untuk menikah.

Hadits ini diriwayatkan olehAl Bulrtrari dalam shahihnya35a

Hadits ini menjelaskan batrwa firmanAllah SWT,' Jiil i,:A\fi *':itS
# #- 6ll "Don perempuan'perempuan yang hamil, waWu iddah

miereka itu ialah sampai mereka melahirknn kondungawqla." (Qs. Ath-

Thalaaq [65]: 4), adalatr umum, mencakup istri yang ditalak dan istri yang

suaminya meninggal dunia sedangkan fimranAllah SWT yang menyebntkan

iddatr wafat hanya k*rusus bagi istri yang tidak hamil dari kedua isti tersebtrt.

Keterangan ini diperkuat dengan perkataan Ibnu Mas'ud RA, *Ayat

An-Nisa' a Al Qushradss turun setelah ayat tentang iddatr wafat."

Ulama kami berkata, "Dari konteks perkataan Ibnu Mas' ud RA ini

disimpulkan batrwa ayat An-Nis aa' Al Qushraa adalatr penasakh ayat tentang

iddalr wafat. Akan tetapi bukan demikian maksudnya 
-wallaahu 

s'lnm-
namun maksudnya ialah ay at An-N i s aa' Al Qus hraa inadalatr pengkhusus

ayat tentang iddah wafat, sebab dikeluarkan dari ayat tentang iddatr wafat itu

beberapa hal yang terkandung di dalamnya.

Cerita Subai' ah juga terj adi setelatr tungrnya ayat tentang iddah wafat,

sebab itu terjadi setelah haji wada' dan suaminya, Sa'ad bin Khaulah dari

35a HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Tafsir, 1204 dan dalam pembahasan

tentans Talak, bab: Firman Altah SwT, # # cti #+i ,St*fij;j!l'5 "oo,
perempuem-perempuan yong hamil, wakiu iddah merelw itu ialah sompai mereka

melahirlran kandungannya." (Qs.Ath-Thalaaq [65]: 4), 31281, dan Muslim dalam

pembahasan tentang Talak, bab: Berakhirnya Masa Iddah Isteri yang Suaminya

Meninggal Dunia dan lainnya dengan Melahirkan Kandungan, /l l22,no- 1484.
355 Maksudnya adalah surah Ath-Thalaaq.

E Surah A[ Baqarah



BaniAmirbin Lu'ai, yang iktrt dalam perang Badarmeninggal dturia di lrdakkah

pada saat Subai'atr hamil. Rasulullah SAW turut benduka atas kematiannya.

Setengatr bulan setelah kematian suaminya, Subai'ah melahirkan

kandungannya. MenurutAl Bukhari356, empat pultrtr malam

Muslim meriwayatkan3sT, dari hadits Umar binAbdullah binArqam,

batrwa Subai'ah bertanya kepada Rasulullah sA\W tentang apa yang

di.alaminya. Subai'atr berkata" 'Maka beliau mernutuskan batrwa aku telah

halal sejak aku melatrirkan kandunganku dan beliau mempersilakanku untuk

menikahjika aku menginginkannya."

Ibnu Syihab berkata, 'Mentrnfikq tidak mengapa isti seperti Subai'atr

ini untuk menikatr lagi sejak dia melatrirtan kandunganrryra, sekalipun darah

nifasnya beluur berhenti. Akan tetapi zuaminya tidak dapat menggaulinya

sampai dia suci. kri juga pendapatjumhn ulama danpara imam ahli fikih."

Hasan, Asy-Sya'bi, AnNakha'i dan Hammad berkata,'?erempuan

yang sedangnifas tidak boleh dinikatrkan selama darah nifasnya belum

berhenti." Artinya, mereka menetapkan dua syarat melatrirkan kandungan

dan suci dari darah nifas. Namun hadits di atas menentang mereka dan tidak

ada dasar bagi mereka pada perkataan: "Ketika suci (ta'alat) darinifasnya,

diapun mempersiapkan diri untuk pinangan " sebagaimanafng terdapat dalam

Shahiih Muslim3st danAbu Daud. Sebab, sekalipun asal makna ta'allat

adalah suci dari darah nifas 
-seperti 

yang dikatakan oleh Khalil-, namun

maksudnyadi sini adalahbebas dari rasa sakitnifas.

Sekalipun maknanya adalatr seperti yang dikatakan oleh Khalil, tetap

tidak ada dasar akan hal itu. Karena yang bisa dijadikan dasar adalah saMa

Rasulullah SAW kepada Subai'ah, "Kamu telah halal sejak kamu

melahirkan."

355 Lih. Shahih Al BuHuri, 3 /204.
3s7 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Talak"zlllzz.
358 Lih. Muslim, lll22, danltbu Daud dalam pembahasan tentang Talak, bab: tddah

Istri yang Hamil,2n93,no. 2306, "MaY'nata'allat adalahthaharat (telahsuci)."



Rasulullatr SAW menetapkan stahrsnya menjadi hatal sej ak melahirkan

kandungan, bahkan beliau menegaskan ketetapan tersebut dengan

mempersilakannya menikatr apabila dia menghendaki. Beliau juga tidak

bersabda, "Apabila darahmu berhenti", atau, "Apabila kamu telah suci."

Dengan demikiarq benarlatr apa yang dikatakan olehjumhur ulama

Keempat: Tidak ada perbedaan pendapat di antara ulama bahwa

masa iddah setiap istri hamil yang ditalak, baik yang suaminya dapat rujuk

kepadanya maupun tidak, baik statusnya merdeka maupun budak, budak

mudabbirah3 5e atatrbudak mukaatabah360 adalah sami2ai dia melahirkan

kandungannya-

Narnun para ulama berbeda pendapat pada masa iddatr isEi hamil yang

suaminya meninggal dunia, seperti yang telatr dipaparkan terdahulu

Para ulama juga sepakat, tanpa ada perbedaan pendapat di antara

mereka bahwa seandainya seseorang meninggal dunia dan meninggalkan

seorang isti yang sedang halnil, lalu berakhir masa empat bulan sepuluh hari

maka isrinya ini tidak halal sampai dia melatrirkan kandungannya

Dengan demikian dapat dipastikan batrwa png dimaksudkan pada masa

iddah perempuan hamil yang suaminya meninggat dunia adalatr sampai

melatrirkankandurgan

Kelima: Firman Allah SWI ;;f At-Tarabbusft artinya tidak

terbtru-btru menikah dan bersabar untuk tidak menikah, selta tidak pindatt

dari rumah suami, yakni tidak tidtr malam di tempat tinggal lain.

Dalam ayat ini, Allatr SWT tidak menyebut tempat tinggal milik suami

yang telah meninggal dunia dalam kitab-Nya seperti Dia menyebutkannya

dalam ayat tentang istri yang ditalak dengan firman-Nyu, $rryi.
"Tempatlranlah merekn (para istri)." (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 6). Maka

35e Dijanjikan merdeka oleh tuannya apabila tuannya meninggal dunia.
30 Dijanjikan merdeka apabila dia dapatmembayar sejumlah uang secara kredit kepada

tuannya.

Surah A[ Baqarahi4



Sunnatr yang menjelaskan semua itu.

Hadits-hadits dari Nabi SAW menunjukkan bahwa at-tarabbushdalam

masalah kematian suami adalahal ifudaad, yaitutidak memakai perhiasan,

memakai pakaian berwarna menarik, memakai minyak wangi dan

seumpamanya. Seperti inilatr pendapatjumhw ulama.

Sementara Hasan binAbi Hasan berkata, "Sedikipun bukan if;daad,

akan tetapi menalran diri dan bersabar untuk tidak menikah" Dia boleh bertrias

diri dan memakai miryak wangi."ror

Pendapat ini lemah, sebab menyalahi Smnab sehgaimanayang akan

kami j elaskan nanti, inqa Allatt.

Dalam sebuah riwayat, Nabi SAW pematr bersaMa kepada Furai'ah

binti Malik bin Sinan yang suaminya meninggal dunia, " Diamlah kamu di

dalam rumahmu sampaiiatuh tempo. " Furai'ahberkata, "Maka, akupun

beriddah selama empat bulan sepuluh hali."362 Ini adalatr hadits tsabit (kuat)

yang diriwayatkan oleh Malik, dari Sa'id bin Ishak bin Ka'ab binAjarah.

Selain Malik, yang meriwayatkan hadits ini dari Sa'id bin Ishak bin

Ka'ab binAjratr adalatrAts-Tsauri, wahib bin Khalid, Hammad bin Zaid, Isa

bin Yr.rnus, Ibnu Uyainatr, Qaththan, Syu'bah dan banyak lagi ulama lainnya.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Malik dari Ibnu Syihab, namurl jalur

periwayatan di atas sudatr cukup untukAnda. Al Baji berkata, "Tidak ada

yang meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Syihab selain Malik."

Hadits ini dipegang oleh Utsman bin Affan RA. Bahkan Abu Umar

pematr mengatakan batrwa Utsman pemah memutuskan masalah iddatr isti
yang suaminya meninggal dunia dengan hadits ini.

Hadits ini sangat dikenal lagi populer di kalangan para ulama Hijaz dan

36r perkataan Hasan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsimy42/301 . Lalu Ibnu

Athiyah berkata tentang pendapat ini, "sesungguhnya pendapat ini lemah-"

362 HR. Malik dalam pembahasan tentang Talak, bab: Tinggalnya Istri yang Suaminya

Meninggal Dunia di Rumahnya SampaiDiaHa"al,2l592.

@



Irak, di mana hadits ini menyatakan bahwa istri yang suaminya meninggal

dunia harus beriddatt di rumatrnya dan tidak boleh keluar @indatr) darinya.

Inilatr pendapat sehruh ahli fikih di kota-kota di negara Hijaz, Syam, Irak dan

Mesir.

Sementara Daud berpendapat bahwa istri yang suaminya meninggal

dunia tidak wajib beriddatr di dalam rumahnya. Dia boleh beriddah di mana

saj4 sebab wajib berada di tempattinggal suami hanya disebutkan pada isti-
istri yang ditalak.

Di antara dalihnyajuga, bahwa masalah ini adalah masalah khilaf.

Mereka berkata "Hadits ini diriwayatkan oleh seorang perempuzul yang tidak

dikenal berilmu. Mewajibkan diam di tempat tinggal berarti mewajibkan

sebuahhukr:m,sementarahukurn-hukufiitidakdiwajibkankecualiberdasarkan

nash kitab AllatL Sunnah atau ijma'."

Abu Umar menjawab, "Sudah ada Sunnah yang menerangkan akan

hal lm, alhamdulillah. Sedangkan ijma', tidak perlu lagi dengan sebab adanya

Sunnah. Sebab, apabila terjadi perbedaan pendapat dalam suatu masalah

maka pendapat yang terkuat adalah yang sesuai dengan Sunnatr . Wa bilaahi

at-taufiiq."

Diriwayatkan dariAli RA, Ibnu Mas'ud RA, Jabir RA danAisyah RA

seperti perkataan Daud, dan seperti ini pula yang dikatakan oleh Jabir bin

Zaid, Atha' dan Hasan Al Bashri.

Ibnu Abbas RA berkata, "Allah SWT hanya berfirman,

fui y,i'qf #i C;i|- 'Menangguhkan dirinya (ber'iddah)

empat bulon sepuluh hari. ' Dia tidak berfirman, 'Beriddah di rumah-rumah

mereka.'Artinyq silakan diaberiddah di mana saja'."

Diriwayatkan dari Abu Hanifah dan AMurazzaq menyebutkan, dia

berkata, "Ma'mar menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah,

dia berkata, 'Aisyah RA pergi bersama saudarinya, IJmmu Kultsum RA

-ketika 
suaminya, Thalhah bin Ubaidillah RA tewas- ke Makkah untuk

melaksanakan umratr. Aisyah RAmemfatruakan bahwa isti yang suaminya

@



meninggal dunia boleh keluar (bepergran) dalam masa iddahnya':r0:

Abdtxrazzaqberkata, "Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari

Ubaidullah bin Umar, bahwa dia mendengar Qasim bin Muhammad berkata,

'Orang-orang tidak setuju atas sikap Aisyah RA itu."

Abdu:nazzaqberkata lagi, "Dan Ma'mar menceritakan kepada kami,

dai Az-Zr:hi, dia berkata, 'Orang-orang yang suka memutuskan hukum

dengan hukum yang ringan menj adikan perkataanAiqyah RA ini sebagai dasar

dalam masalah ishi yang suarninya meninggal dunia, sementala omng-omng

yang suka bersikap wara' (hati-hati) dan bersikap tegas menjadikan sikap

Umar RA sebagai dasar dalam masalah ini."

Dalarn Al Muwaththa ' disebutkan3e, bahwa Umar bin Khaththab RA

memulangkan para istri yang suaminya meninggal dunia dari Baida'. Dia

melarang mereka untuk ikut melaksanakan haji. Ini adalah ijtihad Umar RA.

Dia melihat batrwa beriddahnya istri tersebut di dalarn nrmah suaminya yang

telah meninggal dunia adalah suatu keharusan baginya, dan inilah yang

terkandung di dalam Al Qur'an dan Sunnah. Maka, istri yang suaminya

meninggal &mia itu tidak boleh meninggalkan nrmall baik untuk melaksanakan

haji marryun umrah sampai beralfiir masa iddahnya Akan tetapi Ivlalik bedrat4

'Perempuan ini harus diptrlangkan selama belum berihram'."

Keenan: Apbtlasuami memiliki hak mengawasi rumah maka isEi wajib

beriddah di rumah tersebut. Demikian pendapat sebagian besar ahli fftih,
seperti Malik, Abu Hanifah, Asy-Syaf i, Ahmad dan lain-lain. Hal ini
berdasarkan hadits Furai' ah.

Apakah boleh menjual ruma[ apabila rumah tenebut milik suami yang

meninggal dunia dankarenahal ini diinginkan olehpara ahli waris?

363 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnul Qayyim dalam Zad Al Ma'ad,5/681. Kedua
muhaqqiq kitab ini berkata, "Riwayat ini disampaikan oleh Abdunazzaq, 12054, dan
sanadnya shahih."

364 HR. Malik dalam pembahasan tentang Talak, bab: Tinggalnya Isteri yang Suaminya
Meninggal Dunia di Rumahnya Sampai Dia Halal,2/592.

tiu



Menurutjumhur sahabat kami (madztrab Maliki), hal itu adalah boleh

dan disyaratkan istri masih dapat beriddah di rumah tersebut. IbnuAl Qasim

berkata, "Karena isfi lebih berhak tinggal di sana daripada orang yang brutang

(membeli rumah tersebut secara kredit)."

Mtrtrammad bin Hakam berkata, "Penjualan itu tidak satr, sebab

terkadang istri akan ragu-ragtr" maka bertambatr panjang iddatrnya."

Alasan Ibnu Al Qasim ialatr kebanyakannya tidak ada keraguan.

Keraguan itu jarang sekali dan itu tidak berpengarutr hingga akad jual beli

menjaditidaksah.

Jika penjualan terjadi dengan syarat ini, lalu isri ragu-ragu maka Malik

berkata dalam suratrya kepada Mutrammad, "Isti lebih berhak unttrk tinggal

di rumatr itu sampai hilang keraguannya, dan menurut kami, pembeli boleh

memilih untuk membatalkan pernbelian atau menenrskanny4 sebab jual beli

itu terjadi pada masa iddatr."

Jika penjualan disetujui dengan syarat bila sudatr hilang keraguan maka

penjualan itu tidak sah. Satrnun berkata, "Tidak ada alasan bagi pembeli,

sekalipun keraguan terus berlangsung sampai lima talnm, sebab jual beli itu

terjadi pada masa iddah, dan iddah bisajadi berlangsung selama lima tahun.

Seperti inilatryang diriwayatkan olehAbu Zaid dari IbnuAl Qasim."

Ketujuh: Jika suami yang meninggal dunia hanya memiliki hak

tinggal, tidak memiliki hak pengawasanterhadap rumah maka istri yang

suaminya meninggal druria tersebut tetap berhak tinggal di rumah itu selama

masa iddah. Pendapat ini berbeda dengan pendapat Abu Hanifatr dan Asy-

Syaf i.

Pendapat ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW kepada Furai' ah -
sudah diketahui bahwa suaminyatidak memiliki hak mengawasi rumah-,

"Diamlah lamu di dalam rumahmu sampai jatuh tempo. " Tidak ada

yang mengatakan bahwa rumah itu milik istri, hingga beliau bersabda

kepadanya, "Diamlah kamu di dalam rumahmu-" Sebab, Ma'mar

meriwayatk at darJr Az-Zghri bahwa Furai'ah bercerita kepada Nabi SAW



bahwa suaminya telah terbrulrh dan ia meninggalkan Frrai'ah di sebuatr rumatr

yang bukan milik Ftrai' atr.

Dmi segi makna hadits, menurut kami bahwa suaminya meninggalkan

sebuah rumah yang dia berhak tinggal di sana dengan hak penutr, tanpa ada

kewajiban lain atasnya. Dengan demikian, istri harus beriddah di rumah

tersebut. Asalnya adalatr apabila suami memiliki hak pengawasan

Kedelapan: Hukum seperti itu apabila suami telatr membayar sewa.

Sedangkan apabila suarni belum membayar sewa maka pendapat yang terdapat

dalam Al Mudawwanahmenyebutkan bahwa tidak ada tempat bagi istri

pada harta mayrt, sekalipun mayit adalah orang kaya. Sebab, haknya

tergantung dengan tempat tinggal yang dimiliki suami dengan kepemilikan

sempuruL Selama suami belum melunasi gantinya (uang hargarumatr) maka

dia belum memiliki nrmah dengan kepemilikan sempuma. Yang dimilikinya

hanya apa yang boleh dipergunakannya, dan tidak ada hak istri pada semua

itu kecuali warisarl bukan tempat tinggal tersebut sebab warisan adalah harta

dan btrkan tempat tinggal.

Muhammad meriwayatkan dari Malik, bahwa uang sewa adalah

kewaj iban mayit pada hartanya

Kesembilan: Sabda Rasulullah SAW kepada Furai'atr, "Diamlah

kamu di dalam rumahmu sampai j atuh tempo ", bisa berarti batrwa beliau

memerintalrkan seperti itu karena suaminya telatr membayar sewa nunall atau

dia dipersilakan tinggal di sana sampai meninggal duni4 atau bisajuga pemilik

rumah membolehkan istri beriddah di sana dengan sewa atau tanpa sewa,

atau alasan lainyang membuat beliau berpendapat bahwa tinggal di rumah itu

adalah kehanrsan bagl isti sampai habis masa iddatrnya.

Kesep aluh:Para ulama berbeda pendapat tentang ishi yang mendengar

kematiim suaminya saat berada di rumah bukan rumah suaminya.

Menunrt lvtalik binAnas, isfri tersebut diperintahkan untuk segera pulang

ke rumah dan tempat tinggal suami. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Umar

binAMulAziz.
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Sementara Sa'id bin Musayyab dan An-Nakha'i berkata, "Dia harus

beriddatr di tempat dia mendengar berita kematian suaminya Dia tidak boleh

meninggalkan tempat itu sanrpai habis masa iddahnya"

IbnuAl Mundzir berkat4'?endapat Malik adalahpng benar. Kecuali,

jika suami yang memindahkannyake suatutempat makaisri tranrs beriddatt

di tempat tersebut."

Kesebelos: Istri boleh keluar rumatr untuk memenutri kebututrannya

sejak aktivitas masyarakat telatr ramai di pag hari sampai aktivitas mbreka

sepi di malam hari. Dia tidak boleh bermalam kecuali di rumah suami.

Dalam riwayatAl Bukhari36 dan Mulim, dri UrnmuAttriyalr, batrwa

Rasulullatr SAW bersaMa,

ro f '.a1 o. :., -'-l -att.l - . ', P: 'r *",

lt ,ff \s ,Ja-"
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"Janganlah seorang istri berduka atas kcmatian seseorang lebih

dari tiga hari, kecuali atas kematian suami, yaitu empat bulan

sepuluh hari. Dia tidak boleli memakai baju yang ber-n arna kecuali

baju ashab366, tidak boleh memakai celak dan tidak boleh memalcoi

minyakwangi kccuali apabila dia telah suci (dari haid) moka dia

365 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Talak, bab: Istri yang Suaminya
Meninggal Dunia Berduka Selama Empat Bulan Sepuluh Hari ,3/283, dan Muslim dalam
pembahasan tentang Talak, bab:Wajib Berduka pada Iddah Wafat, 2/1127, no. 938.

)66 'Ashb nama jenis kain dari Yaman yang pembuatannya dengan cara benang-

benang dikumpulkan, lalu diikat, kemudian diberi warna, lalu ditenun. Warna kain itupun
menjadi bervariasi, karena warna putih yang'masih ada pada bagian benang-benang
tersebut akibat tidak terkena pewarna. Ada juga yang mengatakan bahwa 'ashab adalah
nama jenis kain yang bermotif garis-garis. Al-'Ashb: al-fatl (pengauryaman) dan al-
'ashaab adalah kain yang telah ditenun. Yang dilarang bagi isri yang sedang beriddah
adalah memakai kain yang diberi warna setelah ditenun. Silakan lihat: An-Nihayah,3l
245.
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boleh memakai sedikif6T qusth atau azhfaar"

Dalam hadits Ummu Habibatr368, Rasulullah SAW bersaM4

,4 Zi ;lt iltj
ao 2. ta.t*) rt)

" Ti dak hol al b agi s e or ang p e re mpuan y ang b erim an ke pada All ah

dan hari kiamat untuk berduka atas kcmatian seseorang lebih dari

tiga hari, kecuali.atas kemotian suami, yaitu selama empat bulan

sepuluhhari."

. Al hdoad(berdtrkacita) adalatrmeninggalkan semuaperhiasan, baik

pakaian, wangi-wangian, perhiasart celak dan pacar selama dalam masa iddah.

Sebab, perhiasan dapat menarik perhatian laki-laki lain. Oleh karena itu

memakai perhiasan dilarang demi menutup j alan tersebut dan melindungi dari

hal-hal yang diharaml<anAllab- Namun memakai minyak rambut, baik dengan

minyak sayn atau minyak wijen tidaklah mengap.

Dikatakan, " Imra' atun foaadun wa mufuiddun." Al Ashmu'i berkata,

"Kami tidak pemah mengetatrui adatruffik baddot " Fa'il (subyek) laa yabillu

(tidak halal) dalam hadits di atas adalah masdar yang dapat dibuat dari kata

tufuiddubersama an. Seakan-akan dikatakan' " Al-Ifudaad."

Kedua helas; Sifat iman yang disebutkan Rasulullah SAW pada

perempuan (isti) menuqigkkan kebenaran salah satu pendapat pada mazhab

kami tentang isti dari atrli kitab yang suaminya meninggal dunia batrwa tidak

367 Nubdzah maksudnya menggunakan sepotong kapas atau seumpamanya. Qusth
adalah namajenis wangi-wangian. Adayang mengatakan, itu adalah dahankayu. Qusth
sangat dikenal dalam dunia obat-obatan. Baunya wangi dan sering dijadikan sebagai

wewangian yang dibakar untuk para perempuan nifas dan anak-anak. Azhfaar adalah

nama jenis wangi-wangian. Tidak ada bentuk tunggal untuk kata ini. Namun ada yang

mengatakan bahwa bentuk tunggalnya adalah zhufr. Ada yang mengatakan bahwa

azhfaar atau zhufr ini termasuk wangi-wangian yang berwarna hitam. Potongan dari

wangi-wangian ini sangat mirip dengan kuku. Silakan lit:rrt: An-Nihayah, 3/158 dan4/60.
36s HR.AI Bukhari dan Muslim. Silakan lihat: Al-Lu'lu'waAl Marjan,l1393.
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ada ifudaad atasnya. Ini adalah pendapat Ibnu Kinanah dan Ibnu Nafi'.

Pendapat ini juga diriwayatkan oleh para pengikut Malik. Seperti ini juga

yang dikatakan oleh Abu Hanifatr dan Ibnu Al Mundzir.

Sementara IbnuAI Qasim meriwayatkan dari Malik batrwa istri dari

atrli kitab waj ibbr-ibCoad(berduka cita) seperti perempuan muslim. Seperti

inijugayang dikatakan olehlaits,Asy-Syaf i,AbuTsaur danmayoritas ulama

kami, sebab ifodaad adalahsalah satu hgkum dali hukum-hukum iddatr. Istri

dari atrli kitab wajib menjalankan hukum-hukum tersebut sebagaimana istri

yang muslim, seperti menetapi tempat tinggal suami dan bedddah-

Ketiga belos:Dalamsabda Rasulullah SAW, "Lebih dari tiga hari,

lrecttali atas lrematian suami" terdapat dalil keharaman ifodaadperemptarr-

perempuanmuslim atas kematian selain suami mereka lebih dari tigahari dan

keblehan ibCaadatas kematian mereka (selain suami) selamatiga hari dimulai

dari malam kematian sampai akhir malam ketiga

Jika teman dekat seorang perempuan meninggal dunia di ujung hari

atau malim makahitungannya dimulai dari malam yang akan daang.

Keempat belas: Secarahukum keumumannya, hadits ini mencakup

seluruh istri yang suaminya meninggal dtrnia. Artinya tennasuk juga para

budak, orang-orang merdeka, dewasa dan kanak-kanak. Inilah pendapat

jr:nrhrrtrlanra

Sementara Abu Hanifah berpendapat batrwa tidak ada iftdaad atas

budak dan istri yang masih kanak-kanak. Demikianyang diriwayatkan oleh

QadhiAbul \ValidAl Baji dariAbu Hanifah.

IbnuAl Mundzir be rkata,"Budak yang menjadi istri termasuk dalam

kelompok isni-isui dan datam keumuman hukr:m dalam hadits-hadits. Ini a&lah

pendapat Malik, Asy-Syafi'i, Abu Tsaur dan ashfuaab ar-ra'yi . Aku tidak

mengetahui ada khilaf tentang hal ini dan aku tidak mengetahui mereka berbeda

pendapat tentang ifudaad atas ibu anak, apabila tuannya meninggal dunia,

padatral dia bukan isti, sementara hadits-hadits berbicara tentang para isti."

Al Baj i berkata "Apabila isti yang masih kanak-kanak termasuk orang

Surah Al BaqarahLLlI



yang dapat memahami perintah dan larangan dan dapat menjalani apa yang

ditetapkan atasnya maka diapun diperintahkan untuk ber'ifudaad-

Jika dia tidak memahami sedikitpun dari semua itu karena kekanak-

kanakanny4 maka Ibnu Muzain meriwayatkan dari Isa" bahwa keluarganya

harus menjauhkannya dari apa yang dijauhi oleh istri yang sudahtua. Hal ini

hanrsbaginya-

Dalil kewajiban ihdaad atas isti yang masih kanak-kanak adalahriwayat

yang menyebutkan batrwaNabi SAW pemah ditanya oleh seomng percmpuan

tentang anak perempuannya yang suaminya telah meninggal dunia. Anak

perempuannya itu mengaku sakit mat4 apakatr dia boleh memakaikan celak

pada matanya? Maka Rasulullah saw menjawab,'Tidak.' Dua atau tiga kali

perempwm itu bertanya dan setiap kali itu pula beliau menjawab, 'Tidak',

dan beliau tidak menanyakan tentang usianya.36e

Seandainya hukum berbeda dengan sebab kanak-kanak dan dewasa,

tentu beliau akan menanyakan tentang usia anak perempuan tersebug hingga

hukum menjadi jelas, sementara menunda penjelasan dalam masalah seperti

initidakdibolehkan. Selainitq setiapistiyangtranrsberiddatrkarenakematian

suami, harus pula be r-ifudaad seperti istri yang sudatr berusia dewasa."

Kelima belas:IbnuAl Mundzir berkata, "Aku tidak mengetahui ada

perbedaan pendapat bahwa memakai pacar (hena) termasuk dalam kategori

perhiasan yang dilarang. Mereka juga sepakat bahwa tidak boleh memakai

baju yang diberi pewama dan berwama kutring kectrali baju yang diberi wama

hitam. Baju ini dibolehkan oleh Urwah bin Zubair, Malik danAsy-Syaf i,

sementara Az-Zuhri menganggap memakainya adalah maknrh."

Az-Zuhij uga berkata "Tidak boleh memakai baj tr ashb ( enis pakaian

36e HR. Malik dalam pembahasan tentang Talak, bab: Riwayat tentang Berduka Cita

(l\daad),2t597,A1Bukhari, semakna dengan konteks di atas, dalam pembahasan tentang

Talak, bab: Celak bagi Isteri yang sedang ber-ifudaad,3/284, Muslim, semakna dengan

konteks di atas, dalam pembahasan tentang Talak, bab: Kewajib an lfudaadDalam Masa

Iddah Wafat, zlllz4,dan selain mereka.
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dari Yaman, yang wolnya dikumpulkan lalu disepuh kemudian ditenun)." Irti

jelas menyalahi hadits. D alarr. Al Mudav,wanah,Malik berkata, 
*Tidak boleh

memakai baju 'ashb (enis pakaian dari Yaman) yang tipis." Namun dia

membolehkan baju aslrb yang tebal.

Ibnu Al Qasim berkata, "sebab, yang tipis sama dengan pakaian yang

diberi wama. Diajuga boleh memakai baju tipis dan tebal yang terbuat dari

strter4 linem dan katun.-

IbnuAl Mgndzir berkata, "Semua ulama yang pernatr kudengar dan

kutrafal kata-katanya memkrikan keringanan memakai pakaian putih'"

Qadhi Iyadh berkata, f'Asy-Syaf i berpendapat batrwa setiap pakaian

yang diberi pewarna adalatr perhiasan. Perempuan yaagber'ifudaad trdak

boleh menyentuhnya, baik pakaian itu tipis maupun tebal." Sama seperti

perkataan Asy-Syaf i ini, Qadhi AMul Wahhab berkat4 "Setiap wama yang

dijadikan perhiasan oleh para istri untuk para suami, hendaklatr dijauhi oleh

percmpwm yang sedang trcr' ibdaa d.' 
)

Namtrn sebagian gunr kami di masa-masa sekarang melarang pakaian

putih yang bagus lagi biasa dijadikan sebagai perhiasan, begttujuga pakaian

mewatrbennamahitam.

Ibnul Mawwaz meriwayatkan dali Malik,'?erempuan itu tidak boleh

memakai perhiasan sekalipm terbrrat dari besi."

Kesimpulannya, setiap barang yang dipakai oleh perempuan sebagai

perhiasan dan mempercantik diri tidak boleh dipakai oleh istri yang ber-

ibdaad.

Para satrabat kami tidak menyebutkan batu permat4 batu yakut dan

iratu zamrud, akan tetapi semua itu termasuk dalam malara perhiasan. Wallahu

l'lam.

Keenam belas:Para ulama sepakat akan kewaj lban ifodaadatas istri

yang suaminya meninggat dunia kecuati Flasan" Dia mengatakan bflhwa ibcaad

tidak wajib. Dia berdalih dengan riwayat dari AMullatr bin Syaddad bin Had,

@



dariAsma' binti Umais RA, diaberkata "Ketika Ja'far binAbi Thalib gugur,

Rasulullah SAW bersabda kepadaku,

46opr';*,#
'Palrailah pakaian duka selama tiga hari, setelah itu silakan

lalatlan apa yang lcamu 1ng4'."370

IbnuAl Mundzir berkata "HasanAl Bashri, salah seorang ulamatidak

berpendapat wajib ifudaad.Dia berkata 'Istri yang ditalak dengan talak tiga

dan isfi png suaminya meninggal dunia boleh memakai celalg memakai pacar

dan melalnrkan apa saj a yang mereka inginkan.' Padahal ada beberapa riwayat

yang kuat dari Nabi sAW yang mewaj ibkan iftdaad.Tidak ada seorangpun

yang mendengar riwayattersebut keeuali menerima.

MungkinHasantidakpemahmexdengam),a ataupemah mendengamy4

namun dia takwilkan berdasarkan ceritaAsma' binti Umais RA, batrwa dia

meminta izin kepada Nabi SAW untuk bet-ifudaad atas kematian Ja'far,

suaminya. Maka betiau mengizinkannya selama tiga hari. Setelatr tiga hari

berlalu, beliau mengirim seseorang untuk qrenyampaikan pesan beliau

kepadanya: "Bersucilatr kamu dan silakan pakai celak."37r

IbnuAl Mundzir be*ata lagi,'?ara ularna menolak hadits ini dijadikan

dasar pendapatnya dengan beberapa alasan. Ahmad bin Hanbal sendiri

berkata, 'Hadits yang statusnya termasuk hadits syaadz ini tidak dapat

dijadikan pegangan.' Seperti ini juga yang dikatakan oleh Ishak."

370 HR. Ibnu Hibban dan lainnya, sebagaimana yang disebutkan oleh Hafizh Ibnu

Hajardalam TolkhishAlHabir,3l23g.Darikonteksnya,sepertiyangdikatakanolehAl
Iraqi dalam penjelasan kitab At-Tirmidzi, dapat disimpulkanbahwa ibdoadtidak waj ib

atas istri yang suaminya meninggal dunia setelah hari ketiga dari kematian suaminya.

Asma' binti Umais adalah istri Ja'far, sebagaimana kesepakatan para ulama, dan dia

adalah ibu dari anak-anaknya. Jawaban atas dalih ini bahwa status hadits itu adalah

syaadzataumenyalahi hadiS-hadif shahih. SementaraAth-Thahawi menjawab bahwa

hadits itu telah dinasakh. Silakan lihat: Nail Al Authar, 6D94.
37r Ibnu Al Arabi 

-semoga 
Allah merahmatinya- menghukumkan hadits ini dengan

hadits batil. Silakan lihat: Ahkam Al Qur'an, I l2O9 .
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Ketujuh belos:Malik danAsy-Syaf i berpendapat batrwatidak ada

ifudaad atasistri yang ditalak, baik dengan talak raj'i maupun dengan talak

ba'in satu atau lebih. Seperti ini juga pendapat Rabi'atr danAtha'.

Sementara para ulama Kufatr: Abu Hanifatr dan para sahabatry4 Ats-

Tsatri, Hasan bin Hay, Abu Tsaur danAbu Ubaid berpendapat bahwa istri

yang ditalak tiga wajib ber-ifudaad. Seperti ini pula pendapat Sa'id bin

Musayyab, Sulaiman binYasat, Ibnu Sirin dan Hakam bin Uyainah. Hakam

&tlKat4"Ibdoadatas peremptran ini lebih ditekankan dan lebih baik daripada

atas istri yang suaminya meninggal dunia. Dari segi makna" keduanyaberada

dalam masa iddatr yang dengannya garis keturunan dapat terpelihara."

Akan tetapi Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak berkat4 "Sebagai sikap

hati-hati, isri yang ditalak tranrs menghindari memakai perhiasan."

Ibnu Al Mundzir berkata, "Dalam saMa Rasulullah S AW,' Tidak halal

bagi seorang perempuan yang beriman lrepada Allah dan hari kiamat

untuk berduka atas kematian seseorang lebih dari tiga hari, kecuali atas

kemaiian suami, yaitu selama empat bulan sepuluh hari,' terdapat dalil

bahwa tidak ada ibdaadatas istri yang ditalak tiga, sedangkan suami yang

menalaknya masih hidup."

Kedelapan belas: Para ulama sepakat bahwa barangsiapa yang

menalak istinya dengan talak yang dia dapat kembali kepada istinya tersebut,

kemudian diameninggal dunia sebelum habis masaiddahmakaisminyat€rsehft

wajib beriddatr dengan iddatr wafat dan berhak mewaris.

Namun mereka berbeda pendapat tentang iddah istri yang ditalak

dengan talak tiga saat suami yang menalaknya dalam keadaan sakit.

Sekelompok ulama berkata "Isti tersebut wajib beriddatr dengan iddatr

talak." Ini adalah pendapat Malik, Asy-Sya^f i, Ya'qub, Abu Ubaid danAbu

Tsaur.

IbnuAl Mundzir berkata, "seperti ini juga pendapat kami. Sebab, Allah

SWT telatr menjadikan aqraa' (suci dari haid) sebagai iddah para istri yang

ditalak. Selain itu, para ulama sepakat bahwa apabila isri yang ditalak dengan
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talak tiga meninggal dunia maka suami yang menalala5a tidak beftak mewarisi

harta warisannya, sebab dia bukan isfinya lagi. Jika dia bukan istrinya lagi

maka suami itupun bukan suaminya lagi."

Ats-Tsauri berkata, "Dia harus beriddah dengan iddatr yang jangka

waknryrapaling lama"Nu'man dan Muhammad berkata, "Diawajib beriddatt

selama empat bulan sepuluh hari. Dalarn tempo itu, tiga kali haid pun

terlaksanakan."

Kesembilan belas: Para ulama berbeda pendapat tentang istri yang

kematian atau talak suaminya. Sekelompok ulama berkata ':Iddah

talak danwafat dimulai dari hari suami menalak atau suami meninggal dunia-"

Ini adalatr pendapat Ibnu Umar RA, Ibnu Mas'ud RA dan Ibnu Abbas RA*

Seperti inijugapendapt Masnrq,Atha' dan sekelompok ulama dari kalangan

abf irr" Seperti inijuga pendapat tvtalilq Asy-Syaf i, Ahma{ Ishalq Abu Llbai4

Ats-Tsauri, Abu Tsaur, ashhab ra y dan Ibnu Mundzir.

Pendapat laintentang masalah ini adalatr iddatr istri tersebut dimulai

dari hari dia mendengar kematian atau talak suaminya. Pendapat ini
diriwayatkan dari AliRA, dan seperti inilah pendapat Hasan Al Bashri,

Qatadah, Atha' Al Khurasani dan Julas binAmru

Sa' id bin Musayyab dan Umar bin AMul Aziz berkata, "Jika ada bukti

maka iddatrnya dimulai dari han kematian atau talak suami. Jika tidak ada

bukti maka iddatrrya dimulai dari hari dia mendengar berita"

Pendapat yang benar adalatr pendapat yang pertama, sebab Allah SWT

menggantungkan iddatr dengan wafat atau talak. Selain itu, seandainya istri

mengetatrui kematian suami, lalu dia tidak Lter-ibdaadmaka iddatrnya tetap

habis -bila sudatr habis masanya-. Selanjutnya, apabila isri idakber-ifodaad

karena dia tidak tahu tentang kematian suaminya maka tentunya hal ini lebih

ringanlagi.

Tidakkah Anda perhatikan batrwa istri yang masih kanak-kanak tetap

berakhir masa iddatrnya 
-bila 

sudatr habis masa iddatrrya- dan tidak ada

kewaj iban iftdoad atasnya.



Paraulamajuga sepakat bahwa seandainya istri yang sedang hamil

tidak mengetahui talak atau kematian suami, kemudian dia melahirkan

kandungannya maka iddatrnya telah berakhir. Tidak ada bedanya antara

masalah ini dan masalatr yang diperdebatkan di atas

Dalih orang yang mengatakan bahwa iddah dimulai dari hari dia

mendengar berita adalah ler€na iddatr menrpakan ibadatr dengan meninggalkan

perhiasan, dan ibadatr tidak sah kecuali dengan kesengajaan dan niat,

sedangkan kesengajaan tidak akan ada kecuali setelah meng*ahui . Wallaalru

a'lam.

Keduo puluh: Iddah wafat harus dijalani oleh istri yang berstatus

merdekq isri yang berstatus budak, istri yang masih kanak-kanak, isti yang

sudatr tua, istri yang belum mencapai masa haid, istri yang masih haid, istri

yang sudatr tidak haid lagi dan istri dari ahli kitab, baik sudatr digauli suami

maupun belum, apabila tidak dalam keadaan hamil.

Iddah mereka kecuali istri yang berstatus budak adalah empat

bulan sepuluh hari, berdasarkan keumuman firman Allah SWT,

ffi yi ,3i !*LL. Af- " (hendaklah para istri itu)
menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari."
Sedangkan iddah istri yang berstatus budak yang suaminya meninggal drmia

adalatr dua bulan lima malam.

IbnuAl Arabi berkata372, "Iddah istri yang berstatus budak adalah

setengah iddah isEi yang berstahrs merdek4 sebagaimana ijma ulama- N.lmun

ada yang meriwayatkan dari Al Asham, bahwa dia menyamakan antara istri

yang berstatus merdeka dar.r yang berstatus budak dalam masalatr ini. Karena

ketulianny4 dia tidak pematr mendengar ijma ulamatentang masalah ini."

Al Baji berkata, "Kami tidak mengetahui ada perbedaan pendapat

dalam masalah ini kecuali pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu Siriru akan

tetapi tidak pasti dariny4 bahwa dia berkata 'Iddatr isti yang berstatus budak

172 Lrh. A hkam Al Qur' an, I Dl0-21 l.
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adalah iddah istri yang berstatus merdeka'."

Saya (Al Qurthubi) katakan: Secara logika, pendapatAlAsham

adalalr benar, sebab ayat ayattentang iddah wafat dan iddah talak, dengan

beberapa bulan dan beberapa kali haid adalah umum, termasuk di dalamnya

istri yangberstatus budak dan istri yang berstatus merdeka.

Menurut pandangan logika ini, iddah isti yang berstatus merdeka dan

istri yang berstatus budak adalatr sam4 sebab keumuman tidak memisahkan

antarayang berstatus merdekadanyang berstatus budak dalam masalah ini.

Sebagaimana orang yang berstatus budak dan orang yang berstatus merdeka

sama dalam nikall makabegitujuga dalam iddah. Wallaahu a'lom.

IbnuAlArabi berkata373, "Diriwayatkan dari Malik, batrwa istri dari

atrli kitab beriddah dengan tiga kali haid, sebab dengan iddah itu ratrimnya

dapat dipastikan bersih.

Ini sangat tidak benar, sebab dia mengeluarkan istri dari ahli kitab dari

keumuman ayat wafat, padahal dari sinilah hukum untuknya dan

memasukkannya dalam keumuman ayat talak, padatral tidak dari sini huhm
untuknSa-"

Saya (At Qurthubi) katakan: Inilatr dasar apa yang tersebut dalam

Al Mudawwanah: Tidak ada iddah atas istri dari ahli kitab, jika dia beltrrr

digauli. Sebab, sudatr dipastikan kebersihan rahimnya.

Deryn demikian, diaboleh menikatr dengan laki-laki mrslim atau lainnya

sesaat setelatr kematian suaminya. Karena, apabila diatidak wajib beriddatt

karena kematian srnrni dan tidak perlu lagi membtrktikan kebersihan rahimryra

makadiahalaluntukmenikahlagi. 
/

Kedua puluh satu: Para ulama berbeda pendapat tentang iddatl

Ummul Walad Oudak wanitayang digauli olehtuanny4 lalu melahirkan anak)

apabila tuannya meninggal dunia. Sekelompok ulama berkata, "Iddahnya

adalah empat bulan sepuluh hari." Ini adalatr pendapat sekelompok ulama

371 Lih. A hkom Al Qur' an, I DlO -21 l.
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dari kalangan tabi'in seperti Sa'id, Az-Zutri, HasanAl Bastni dan lainlain.

Demikianjugayang dikatakan olehAl Auza'i dan Ishak.

Abu Daud374 danAd-Daraquthni meriwayatkan dari Qubaishatr bin

Dzu'aib, dari Amru binAsh RA, dia berkat4, "Jangan kalian menyamarkan

atas kami SunnahNabi kami SAW. Iddah isti png suarniryrameninggal dunia

adalatr empat bulan sepuluh hari. Maksudnya, pada Ummul Walad (budak

wanita yang digauli oleh tuanny4 lalu melahirkan anak)." Ini adalah redaksi

AbuDaud.

Ad-Dara4rthni berlat4 "Riwayat ini mouqufdan inilatr yang benar."

Sebenamy4 riwayat ini adalah mursal, sebab Qubaishatr tidak pematt

mendengar dari Amru RA. Ibnu Al Mundzir berkata, "Hadits ini dianggap

dha' if olehAhmad dan Abu Ubaid."

Diriwayatkan dari Ali RA dan Ibnu Mas'ud RAbahwa iddatrrya adalatt

tiga kali haid. Inijuga menryakan pendapatAtha', IbrrahimAn-Naklra'i, Sufyan

Ats-Tsauri danashhab ra'yi. Mereka berkata, "Karena itu adalah iddatl

yang diwajibkan dalam keadaan merdeka Maka wajib beriddah dengpn iddatt

yang semp-uma yang asalnya adalah iddah orang yang merdeka-"

Malik, Asy-Syaf i, Ahmad danAbu Tsaur berkata" "Iddahnya.adalatr

haid.' Seperti ini juga pendapat Ibnu Urirar RA.

Diriwayatkan dari Thawus batrwa iddahnya adalah setengatr iddah isfii

yang merdeka yang suamiryra meninggal dunia. Seperti inilatr yang dikatakan

olehQatadah

IbnuAl Mundzir berkata, "Berdasarkan perkataan Ibnu umar aku

toerkata sebabituadalatryangpatingsedikitdarijumlahiddahyangdikatakarl

sementara tidak ada Sunnah yang dapat diikuti juga ijma ulama yang dapat

dipegang."

Perbedaan para ulama dalam iddahnya di waknr pemerdekaan sama

3?. HR.Abu Daud dalam pembatrasantentangTalak, bab: TentanglddatrUmmul Walad,

2D94, no. 2308, dan Ad-Daraquthni dalam Sunanny4 3/3 09-
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seperti perbedaan mereka pada waktu meninggal suaminya. NamurAl Auza' i
menjadikan iddatrnya pada waktu pemerdekaan tiga kali haid.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Pendapat yang paling benar dari

pendapat-pendapat di atas adalah pendapat Malik, sebabAllatr SWT telah

L"rr,rr'ao, ,i;e #\ 7;;fiLiit JJf'5 "wanita-wanita yans

ditalak hendaHah menahan diri (menunggu) tiga kali quru'. " (Qs. Al
Baqarah [2]:225). Disyaratkan dalam menahan diri (menunggu) tiga kali

QilH',bahwa itu karena talak. Artinya, tidak boleh karena yang lain. Allatt

s wr j uga berfirman, #\ €;5i qii Ar,:ir'& A'}'i e{,'t
(*'tyi4l "ororg-orang yang meninggal dunia di antaramu

dengan meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan

dirinya (ber'iddah) empt bulan sepuluh hari. " Kewajiban ini digantungkan

dengan status perempulrllyang merumgguhkan dirinya itu sebagai isti. Nah,

ini menunjukkan bahwa budak berbeda.

Selain itu, budak ini digauli dengan sebab milkil yamiin(kepemilikan

budak), maka bukti kebersihan rahimnya adalatr dengan haid saja, yang

merupakan hukum asal bagi budak.

Ked ua p uluh dua: Apbila hal di atas sudatr ditetapkan, maka apakah

iddah Ummul Walad (budak yang digauli oleh tuanny4 lalu melahirkan anak)

hanya sebagai pembuktian kebersihan rahim atau memang sebagai iddah?

MenurutAbu Muhammad dalam kitab Al Ma'unah-nya: haid itu

sebagai pembuktian kebersihan rahimny4 btrkan sebagai iddah. Sedangkan

dalan Al Mudawwanah disebutkan bahwa Ummul Walad wajib beriddatr

dan iddahnya adalah haid, tigakali haid seperti isti yang berstatus merdeka.

Sebab perbedaan ini adalah apabila kita mengatakan bahwa itu adalah

iddah maka Malik berkata, "Aku tidak suka menjanjikan seseorang yang

akan menikahinya sampai dia benar-benar haid." IbnuAl Qasim berkata,

"Aku mendengar dari Malik, bahwa dia berkata, 'Dia tidak boleh melewati

malam kecuali di rumalurya.' Artinya, Malik menetapkan masa pembu}tian

kebersihan rahim Ummul Walad itu sarna hukumnya dengan iddab-"
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Kedua puluh tiga: ?aro'ularna sepakat bahwa nafkah isti yang ditalak

dengan talak tiga atau rSfi yeng ditalak dengan talak yang suaminya masih

berhak kembali kepadanya, yang sedang hamil adalah wajib. Hal ini

berdasarkan firman Atlah SwT, S, ,*|ti4t1 F*ii il ob

W #- " Dan jilra mereko (istri-istri yang sudah dinlak) itu sedang

hamil, maka berikanlah kepada mereka na/kahnya hingga mereka

bersalin ;' (Qs. Ath-Thalaaq [65] : 6)

Akan tetapi Iqgreka berbeda pendapat tentang nafl<atr isri hamil yang

suaminya meninggal dunia. Sekelompok ulama bqkata "Tidak ada nafl€h

unttrknya." Demikian yang dikatakan oleh Jabir binAMullah RA, IbnuAbbas

RA, Sa'id bin Musayyab, Atha', Hasan, Ikrimatr, Abdul Malik bin Ya'la,

YatryaAl Anshari, Rabi'ah, Malik, Ahmad dan Ishak. Pendapat ini juga

diriwayatkan oleh Abu Ub ud dari ashhab ra'yt.

Ada pendapat kedua tentang masalah ini, yaitu dia berhak mendapatkan

nafl<atr dari selunrh harta. Pendapat ini diriwayatkan dad Ali RA danAbdullah.

Seperti ini juga yang dikatakan oleh Ibnu Umar, Syuraih, Ibnu Sirin, Asy-

Sya'bi, Abul Aliyatr,An-Nakha' i, Julas binArnnr, Hammad binAbi Sulaimaru

Aynrb As-sakhtiyani, Sufyan Ats-Tsauri danAbu Ubaid.

IbnuAl Mundzirberkata "Aku berpendapat seperti pendapat pertama,

sebab mereka sepakat batrwa nafkatr setiap orang yang harus dinafl<ahi suami

saat dia masih hidup, seperti anak-anaknya yang masih kecil, istrinya dan

kedua oranghrany4 tidak wajib lagi (dengan sebab kematiannya). Begltu juga

naf katr isriryra yang hamil."

Qadhi Abu Muhammad berkata, "Sebab nafkah hamil bukan utang

yang hanrs dilunasi suami, hingga masih berhubungan dengan hartanya setelatr

kematiannya. Dalilnya, nafkah dapat gugur dengan sebab ketidakmampuan

suami. Maka gugul dengan sebab meninggal dunia lebihutama dan lebih laik

W."
Kedaa puluh empat:FirmanAllah SWI ,*l yi 'z-73:,'l "Empat

bulan sepuluh hari." Para ulama berbeda pendapat seputar empat bulan
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sepuluhhari yang d{adikanAllah sebagai masaiddah istri yang suaminya

meninggal dunia. Apakah membutuhkan adanya haid atau tidak?

Sebagian ulama berkata, "Tidak dapat dinyatakan bersih -rahim-
perempuan yang pemah digauli kecuali dengan haid yang datang dalam tempo

empat bulan sepulutr hari. Jika tidak maka dia diragukan."

Ulama lain be*at4 *Tidak 
ada kewajiban --rnenangguhkan diri- lebih

dari empat bulan sepuluh hari, kecuali jika dia meragukan dirinya dengan

keraguan yang nyata. Karena, kebiasaannya pada kaum perempuan selama

tempo ini pasti datang haid, kecuali jika perempuan itu adalah orang yang

tidak haid atau omng yang mengetatrui dirinya atau diberitahu batrwa haidnya

tidak akan datang kecuali lebih dari tempo tersebut."

Kedua puluh lima: Firman Allah SWI (jr:o'r """puluh". Waki'

meriwayatkan dariAbu Ja'farAr-Razi, dari Rabi' binAnas, dariAbul Aliyah,

bahwa dia pemah ditary,4'IGr-rapa sepultrh ditambahkan pada empat bulan?"

Dia menjawab, "Sebab ruh ditiupkan pada waktu itu."Akan ada penjelasan

lebih laqiut tentang hal ini dalam pembatrasan surahAl Haii, insya Allah.

AlAshmu'iberkata,"Se janinsetiapibuyangmengandung

dapat bergerak pada masa pertengatran kehamilan. Dalam batrasaArab, ibu
yang memsakan gerakan janinnya dtsebrfi murkidhun." Ulamalain berkat4

"Ibu merasakan gerakan janinnya, maka dia disebut murkidhatun." Lalu
ulama ini mengucapkan sebuatr ryair,

Wa murkidhatun shariifuiyytn abuuhaa

Tuhaanu lahaa al-ghulaamatu w al ghulaamu31 s

(Induk betina itu merasakan gerakan janinnya dan shariifuadolah

3?5 Baitryairini adalahmilikAusbin Ghalfa'Al Hujaimi, sebagaimanayangtermaktub
dalarnAl-Lisan,materishoraba.r:"y:;:::::;iff r:::#,

Mudhoa'afatun tahaa halqu tu'amin
(Semangat perang semakin bertambah dengan terjadiflya pembunuhan bertubi-

tubi. Banyak tenggorongan yang menjadi dua)



intduk jantannya

Kar{nanya, anak perempuan dan laki-laki pun bergembira)

Al Khaththabi berkata, "Firman Allah SWT, (rrb'9 "r"puluh"

maksudnya--lamunAllatrpng lebihtatnr- adalah septrluh siang dan malam."

Al Mubarrad berkata, "Al 'Asyr di-mu'annats-kan, karena yang

dimaksudkan adalah al muddah (ternp). Maknanya asyr a madadin Setiap

tempo atau hari terdiri dari siang dan malam. Malam dan siang adalah tempo

atau hari yang stdah dimaklurni."

Namun ada juga yang mengatakan batrwa tidak dikatak an' asyrah,

karena mengikuti kepada htrkum al-layaalii (malam-malam). Sebab, malam

lebih dahulu dari siang. Begitujugahari-hari lainqra

(jLb'elebihnngandalamlafazh.At-loyaaft imengalalrkanalayyaam

(siang hari), apabila tergabung dalam tanggalarU karena awal bulan diketahui

dengan tibanya malam ketika terbit bulan. Maka, ketika awal bulan adalah

malam maka dimenangkanlatr malam. Anda berkata,"Shumnaa khamsan

min asy-syahr. (Kami puasa lima dalam sebulan) Malam dimenangkan (oleh

karena itu, ungkapannya adalah lchamsan, maksudnya khamsa layaalii,

b*an lrhamsata yaumin), sekalipun puasa dilalcukan pada siang hari.

Malik, Asy-Syaf i dan ulama Kufatr berpendapat bahwa masuknya

adalah malam dan siang. Ibnu Al Mundzir berkata, "Berdasarkan pendapat

ini maka seandainya seseofimg melaksanakan akad nikah dengan istri yang

suaminya meninggAt dunia dan telatl berlalu empat bulan sepulutr malam maka

akad nikah itu batal, sampai berlalu hari kesepuluh."

Sebagian ahli fikih berpendapat batrwa apabila sudah berlalu empat

bulansepuluhmalammakadiahalaluntukdinikahi. Sebab,ahlifikihinimelitrat

iddah itu tidak jelas, rnaka dimenangkan bentuk ma' annats danditakwilkan

malam. Seperti inilatr pendapatAl Auza'i dari kalangan atrli fikih danAbu

ShariifuadalahkudajantanArab yang sudah dikenal. Bait syair ini disebutkan olehAn-

Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an, 1D23.

f S,""h Al B.q.r"Ll



BakarAlAsham dari kalangan ahli kalam. Diriyayatkan dari IbnuAbbas RA

batrwa diamembaca, 9U *S yi ^;ii .

FirmanArlah,'r. i;& JpLi A F q'fu |q >^t Wi 6ll tsy

'*$j# 4KtS " Kemudian apabila telah habis 'iddahnya, maka tiada

dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri

merelra menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang komu perbuat. "

(Qs.AlBaqarah l2l:na)
Dalam ayat ini terdapat tiga masalah:

Pertama:Allah SWT menyandarkan masa iddah kepada istri-istri,

sebab masa iddah itu ditetapkan dan dibuat dalam masalah mereka. Ini adalatt

ungkapan tentang habisnya masa iddatr

Kedua: Firman Allah swr' 'Ks 1vx "maka tiada dosa

bogimu," drtujukan kepada selurtrh manusia. Penyamaran hukum ini adalah

mengatakannya hanya ditujukan kepada para hakim dan para wali-

Firman Allah SWt Fq "membiarkan mereka berbuat",

maksudnya adalatr menikatr dan lebih ringan dari menikah seperti berhias dan

melepaskan pakaian duka cita. FirmanAliah SWT, -i$5V, "menurut

yang patut" maksudnya adalatr sesuai dengan apa yang dibenarkan agam4

seperti memilih sosok suami dan menentukan besaran maskawin sebelum

melangsungkan akad, sebab itu adalah hak para wali seperti yang pemah

dijelaskan.

Kdiga: Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa para wali berhak melarang

mereka dari mempertontonkan hiasanjuga kecantikan dan bersolek selama

masaiddatr.

Dalam ayat ini juga terdapat bantahan atas pendapat Ishak. Dia

mengatakan batrwa apabila isni yang ditalak mengaku dalarn haid kciga maka

status talaknya menjadi ba'in dantidak ada lagi hak suami pertama untuk

kembali kepadanya- Namun isti ini tidak halal untuk meni}atr hingga dia mandi.

Diriwayatkan dari Syuraik batrwa suaminya masihdapat kembali selanra
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dia belum mandi, sekalipUn dua puldr talnrn sudatr berlalu.

Allah swr berfirman, -O # qfe -Cq tt ifi;i ;;rr s;t

b;i "Kemudian apabila telah habis -iddahiya, maka tiada dosa

bagimu (parawali) membiarksn mereka berbuat terhadap diri mereko."

Maksud ';i6i;{ (sarnpai tempo mereka) di sini adalatrhabis masa idda}r

dengan keluamya darah haid ketiga. Di sini Allah SWT tidak menyebutkan

mandi. Oleh karena itu, apabila iddatrnya telah habis maka dia halal untuk

dinikatri dan tidak ada dosa pada perbuatan mereka itu. Adapun hadits dari

IbnuAbbas RA, seandainya shahih mak,adiartikan bahwa itu disunnatrkan.

Wallaahua'lam.

FimanAllah:

;X,airi;q# b -r,!:b?q.-# CQ{o
'$ w iit'+v $,;os #tf E'&i't{, {"-s*,-i"i -a

U ;Y gAdti'e i;ii S;G''F 
"ti 

ij* oi
"ir3,;'ti'i,;riAc&'ttit'ctil-rltit'r",:;tli4xit

uDan fidak ado doso bagi kamu meminang wanita-wanilo itu
dengan sindiran atou kimu menyembunyihon (*einginan

mengawini mereka) dalam hatimuAllah mengetahui bohwa kamu

akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu jangonlah kamu

mengadakan jonji kawin dengan mereka secara rahasia, kecuali

sekedar mengacapkan (kepada mereka) perkataanyang ma'ruf, Dan
janganlah komu ber'ozm (bertetap hati) untuk beraqad nihah,

sebelum habis -iddohnya Dan ketahuilah bahwasanya Allah
mengetahui apa yang ada dalam hatimu; maha tolcutlah kepada-

Nya, dan ketahuilah bahwaAllah Maha Pengampun logi Maha

+3'*-frfrLi\ts;t'3



Penyantun " (Qs. Al Baqarah [2]: 235)

DalamfirrnanAllahSWT,

'!nt ?;"-r*-i"i -a ;i;,+i ii ;t;ti1;b :y -, P? q'# 1* is
6rf 't;trirn 6i.h tu iitbrj {.#; :;5;te'i<l

"Dan tidak oda dosa bagi knmu meminang wanita-wanita itu dengan

sindiran atau kamu. merryembunyikan (keinginan mengawini mereka)

dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu alran merryebut-nyebut

mereka, dalam pada itu ianganlah kamu mengadakan ianji kowin

dengan mereka secara rahasia, kpcuali sekedar mengucapkan (kepada

merelra) perlrataan Yang ma'ruf-"

Dalam penggalan ayat ini terdapat sembilan masalah

Pertamt:FirmanAllah SWT, i4{5, *urcuat yu wa laa itsma (tidak

ada dosa). r4 l-Junaafu adalah al-it sm.Inilah malo:a yang paling benar menurut

agama. Adajugayang mengatakan batrwa maknanya adalatr perkara sulit. hi
makna yang paling benar menurut batrasa. Syammakh berkata dalam bait

qaimYa

Idzaa ta' luu bi raakibihaa khaliij an * Tadzkunr maa ladaitri minal jtmaah

(Apabila kamu akan menaHukkan teluk \ Kamu akan teringat

perknra sulit dal am penaklulannya)

Firman Allah SWT, -ri? l-74 " dengan s indiran." Firman Allah

SWT ini ditujukankepada selunrtr manusia. Namun yang dimaksudkan untuk

hukum ini adalatr seorang laki-laki yang bemiat menikahi perempuan yang

masih dalam iddah Maksud ayat Tidak ada dosa atas kalian dalam meminang

perempuan yang masih dalam iddah wafat secara sindiran.

At-Ta' riidh adalah lawan at-tashriifu (terang-terangan). Artinya,

memahamkan suatumaknayang masih memiliki kemungkinan lain. Kata itu

diambil d1li' urdh asy-syai' i, yakmi aanibahu (sisnya). seakan-akan dia

hanya memantau sesuatu dan tidak menampakkan keinginannya pada
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sesuatu tersebut.

Adayang mengatakan batrwa kata itu dari 'arradhtu ar-rajula,ardnya

aku memberi sebuatr hadiatr kepada seorang taki-laki. Dalam sebuatr hadits375

disebutkan batrwa ada serombongan kaum muslim memberi hadiah (di sini

diungkapkan dengan' wadfuu)bantpbeberapa baju pttih kepada Rasulullah

SAWdanAbuBakar.

Mak4 ol mu'arridh bil kalaam (orang yang mengutarakan kata-kata)

mencoba menyampaikan suatu perkataan yang maknanya dapat dipahami

kepada lawan bicaranya.

Ked ua: Ibnru Athiyah l:r:rkatd77,'?ara ulama sepakat batrwa berbicara

dengan perempuan yang sedang menjalani iddah dengan pembimraan yang

mengandung perkawinan atau saran adalah tidak boleh. Para ulama juga

sepakat batrwa berbicara dengannya dengan pembicaraan cabul, persetubuhan

atau rayuan untuk itu adalatr tidak boletr, dan apa sajayang seumpamanya.

Adapun selain itr1 makaboleh-boleh saja."

Di antara contoh sindiran yang paling dekat kepada terang-terangan

adalah saMa Rasulullah SAW kepada Fathimatr binti Qais,

#r,#' 4i
"Ttnggallah kamu di rumah Ummu Syarik dan jongan kamu

mendahuluiht dengan dirimu. "r78 (Maksudnya, mendahului beliau

dengan menikatr dengan orang lain)

375 Hadits ini disebutkan oleh Ibnul Atsir dalam An-Nihayah,3Dl5. Dia berkata,

"'Aradhtu ar-rajula, artinya apabila aku memberi hadiah kepada seseorang. Bentuk
lain, al-' araadhah, artinya hadiah orang yang datang dari bepergian."

17 7 Lih. Tafs ir lbnu Ath iyah, 2 I 3 O 4.
r78 HR. Muslim semakna dengan hadits di atas dalam pembahasan tentang Talak, Bab:

Tidak Ada Naftah untuk Istri yang Ditalak dengan Talak Tiga, 211115-1116, dan Abu
Daud dalam pembahasan tentang Talak, Bab: Tentang Nafkah Istri yang Ditalak dengan

TalakTigaZDSG2S?.

'rt: *.f
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Tidak boleh meminang istri yang ditalak dengan tdak raj'i secara

sindiran, sebab dia masih dalam status istri yang sah. Sedangkan istri yang

dalam iddah talak ba'in (talak tiga) maka pendapat yang benar adalah boleh

meminangnya dengan sindiran . Wallaalru a'lam.

Seputar tafs ir at -ta' ri i dh,banyak lafazh-lafazhyang diriwayatkan.

Namun keselurutrannya kembali kepada dua bagian berikut

1. Seseorangmengatakantentangistit€rsehtkepadawaliryraDiabeftata

kepadawalinya'Tangankamumendatruluiku de,ngamla-" (Makzudny4

menikatrkannya dengan orang lan-pen1)

2. Mengisyaratkan pernikahan kepadanya tanpa perantara. Dia berkata

kepada istri tersebut, "Aku ingin menikah," "Kamu cantikj'atau
,'sesungguhnya kamu adalah perempun yang shalih. Allatr SWT pasti

akan mendatangkan kebaikan kepadapu. Aku simpati kepadaku" dan

siapayang tidak simpati kepadamu! Sestrngguhnyabanyak yang naksir

kepadamu dan aku membutuhkan perempuan- Jika Allah SWT

menetapkan suatu perkara pasti akan terj adi."

kri adalatr contoh yang dikemukakan oleh Malik dan lb,nu Syihab. Ibnu

Abbas RA berkata, "Tidak mengapa seseorang berkata, 'Jangan kamu

mendahuluikudengandirimu' Tidak mengapajugadiamerrberi hadiahkepada

perempuan tersebu! atau membantu pekerjaannya selama masa iddah, jika

pekerjaan perempuan tersebut memang menjadi unrsannya." Demikianjuga

yang dikatakan oleh Ibratrim.

Boleh juga seseorang memuji dirinya sendiri dan menyebutkan

keinginannya untuk menikah secara sindiran. Hal ini pernatr dilakukan oleh

Abu Ja'far, Mutrammad binAi bin Husain. Sakinahbinti Hanzttalah be*at4

"Muhammad binAli meminta izin wrtuk bememu aengantu, sementara masa

iddalrlu karena kematian suamiku belum berakhir-

Akupun berkata kepadanya,'SemogaAllatr mengampunimr.r, hai Abu

Ja'far! Sesungguhnya kamu adalatr seseorang yang menjadi panutan. Kamu

meminangku dalam masa iddahlu!'
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Dia menjawab, 'Sesungguhnya aku hanya ingin memberitahukan

kepadamu akan kedekatan garis keturunanku dengan Rasulullah SAW dan

denganAli RA. Rasulullah SAW sendiri pernahmenemui Ummu Salamah

saat dia masih berduka atas kematianAbu Salamah. Beliau bers abdq 'Kamu

sudah tahu bahwa aku adalah utusan Allah, orang pilihan-Nya dan

kedudul<nnku dalam kaumht. 'Sebenarnya itu adalah pinangan." Riwayat

ini disampaikan olehAd-Daraquthni.3Te

Memberi hadiah kepada ishi yang masih menjalani iddatr adalahboleh.

Perbuatan ini termasuk sindiran. Demikianyang dikatakan oleh Sahnun dan

sejumlah besar ulama. Ibrahimjuga mengatakan seperti ini.

Sementara Mujahid menganggap maknrh perkataan seseorang kepada

perempuan tersebut, "Jangan kamu mendahuluiku dengan dirimtr.", dan dia

menganggap hal itu sebagai janji secara sembunyi-sembunyi.

Qadhi Abu Muhammad bin Athiyah berkata380, "Menurutku, dia

mentakwilkan sabda Rasulullah SAW kepada Fathimatr itu dengan takwil

bahwa beliau memintanya untuk tidak melnberikanpendapat apapun tentang

siapa yang pantas menikahinya, bukan menginginkannya untuk diri beliau.

Jika tidak demikian maka pendapat Mujahid itu menyalatri saMa Rasulullah

SAW."

Ketiga: Firman Allah SWT, ;t4i ';1"+ b "meminong wanita-

w anit a itu." Al Khithb ah, yakntdengan huruf kha bethankatkasrah adalah

perbuatan a/ khaahib(peminang), seperti perkataan, keinginan dan bersikap

manis dengan perbuatan atau perkataan. Dikatakan, "Khathabahaa

yakhthubuhaa khathban dan Htithbatan." Raiulun Htaththaab, artinya

sering meminang. Contoh lain adalah perkataanpenyair berikut:

Batafua bil 'ainaini khaththaabul httsab

Yaquulu innii khaathibunwa qad kadzab

37e HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Nikah,3/224.
3s0 Lih. Tafsir lbnu Athiyah, 2/305.

Surah Al Baqarah
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Innamaa yaWtthubu 'ussa,fEt min fualab

(Sangat mengecewaftan seftali orang yang bertamu hanya untuk

tujuan makan

dia berkata "sesungguhnya aku ingin meminang", padatral dia berbohong

Sebenarnya dia meminang mangkuk besar berisi makanan)

Al Khathiibsama dengan al Htaathib. At Khiththiibaasamadengan

al lhithb ah. Adi bin Zaid menyebutkan kisatr JadzimatrAl Abrasy dalam

meminang Zuba' dalam bait syaimy4

Li khiththiibaa allatii ghadarat wa Hruanat
* Wa hunna dzaryaatu ghao'ilatinluf;iinadEz

(Pinangan yang perempuannya lari dan khianat
* Dan para perempuan itu memiliki dendam kesumat)

At Khithbuartinya laki-laki yang meminang seorang perempuan, dan

ada j uga yang berkata * Hiya khithb ahu wa kJrithb atahu,artinya dia adalah

perempuan tunangan laki-laki itu dan perempuanyang dipinangnya".3B Pola

al Hri t hb ah adalahf ?aft , sama s epern j il s ah dat qi' dah

Sedangkan a/ klntthb ah, yalsidengan hunrf kiha' fu161l6*dhammah

adatatr perkataan yang disarlpaikan dalam nikah dan lainnya. An-Nuhhas

btyat4,,Al-Ktruthbahadalahprtataanyangadaawaldanaktriq,aBegittt
juga bila dengan polafa'tah (Hruthbah), sama seperti al aHah dan adh-

dhaghthah

" 3st Al Kutsa6 adalah bentuk jamak dari httsbahyang berarti sedikit air atau susu. ll
,Uss adalah mangkuk besar. Maksud bait syair itu adalatr bahwa ada seseorang yang

datang dengan alasan ingin meminang, namun sebenarnya dia hanya ingin dijamu

dengan berbagai macarn makanan. IbnuAlArabi berkate "Dikatakan untuk seseorang

y-g aut ng hanya karena ingin memakan jamuan dengan dalih ingin meminang,
ilniaqhuuia yakhthubu kutsbah.' (Sesungguhnya dia meminang jamuan)." Silakan

lihat: Al-Lisan, materi katsaba dan 'assaa-

3t2 Lih'. Ash-Shihoh, I I l2l, dan At-Lisan, matei ldtathaba.
s3 Lihat kedua referensi di atas.
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Keempat: Firman Allah SwT, "i.;i A fr,bi ]'t "atau l<nmu

menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu,"
maknany4 kalian tuhpi dan kalian sembunyikan keinginan menikah dengannya

sampai berakhir masa iddahnya.

Al llmaan; as-sitruwal ikhfaa' (a*tpdan sembunyikan). Dikatakan,

" Kanantuhu dan almantuhu," maknanya sama. Ada juga yang mengatakan

bahwa lranantuhu artinya shuntuhu (aku pelihara dia), hingga tidak terkena

penyakit, sekalipurtidakterhrtup. Bentuk lain seperti biidhunmalontun(teltr

yang terpelihara) dandurrun maloruun (mutiara yang terpelihara).

Alvtantuhu art;nya asrartuhu w a satartuhu (aku rahasiakan dan aku

tutupi).3e Ada juga yang mengatakan kanantu asy-syai a, apabila sesuatu

aku tutup dengan bajrl rumall tanah dan seumpamanya.

Abtantu al amrafii nafsii (aku sembunyikan suatu perkara dalam

diriku). Tidak pernah didengar dari orang Arab, "Kanantuhufii nofsii."

Dikatakan, "Akanna al baitu al insaana" (rumatr itu menufupi seorang

manusia), dan seumparnanya

Allah SWT membolehkan ungkapan keinginan orang yang ingin

menikahi perempuan yang masih dalam iddah secara sindiran dan ditutup-

tutupi. Namtrn Dia melarang dari menjanjikan akan menikahiny4 yang mana

itu termasuk ungkapan terang-terangan untuk menikatrinya. Allah SWT

membolehkan secara sindiran karena Dia tahu keinginan jiwa dan

ketamakanny4 juga kelematran manusia dalam menguasai keinginan tersebrft.

Kelima:Mazhab Syaf iyahmenjadikan ayat ini sebagai dalil bahwa

ta'riidh(melalnrkansindiran)ddakdijatuhihulorman Merekaberkata"Ketika

Allah SWT tidak menganggap ungkapan sindiran dalam masalatr nikah sebagai

dosa maka hal ini menunjukkan batrwa menuduh secara sindiran tidak dijatuhi

38a Dalam As-Shihhah, 6/2188 termaktub al kannu: as-sutrah (tutupan). Bentuk
jamaknya adalah aknaan dan al akinnah yang berarti beberapa tutupan. Al Kisa'i
berkata" "Kanantu asy-syai'a, artinya aku tutupi dan aku pelihara dari sinar matahari.

Aknantuhu fii nafsii artinya aku rahasiakan." Abu Zaid berkata, "Kanantuhu dan
aknantuhu bisa maknanya dalam tutupan dan bisa juga dalam diri."

Surah At Baqarah[E



hukumaru sebab Allah SWT tidak menjadikan sindiran dalam masalah nikatt

sama seperti terang-terangan."

Kami berkata "Ini salah, sebabAllah SWT tidak mengizinkan terang-

terangan gnhrk menikatri dalam pinangan namgn hanya mengizinkan sindiran

yang darinya keinginan untuk menikahi dapat dipahami. NalU ini menru{ulkan

bahwa dari sindirarU tudutran pun dapat dipalnmi, sedangkan harga diri waj ib

dipelihara- Oleh karerut itu orang yang menuduh secara sindiran wajib dij3ttfii

hulorman, agar or.mg{ftIllgja}Bt tidak dapat menemukanjalan untuk merusak

harga diri orang lain dengan sindiran yang darinya dapat dipatrami secara

terang-terangan.

Keenam'. Firman Allah SwT, #tfJ''"&l'fri ib "Allah

mengetahui bahwa kamu alran menyebut-nyebut mereka," maksudnya,

baik secararahasia atau secaraterangterangan, dalam diri kalian dan dengan

lisan kalian. Maka, Allah SWT memberikan keringanan pada sindiran, tidak

pada terang-terangan. Menurut Hasan, maknanya adalah kalian akan

meminangmereka385

Ketujuh:FirmanAltah SwT, fu iitbrjt { .5s; 
36 "dalam pada

itu janganlah kamu mengadakan janii kowin dengan mereka secora

3s5 Atsar (perka6an sahabat atau salafush shalih) ini disebutkan oleh Abu Hayyan

dalam Al iahr Al Muhith,21226, dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz, dari

Hasan,3206.
3E6 Istidraak ini adalah kalimat sisipan dari kalimat sebelumnya, yaitu firman Allah

SwT, .:-6r't,iG'-. "l*^, akan menyebut-rryebut mereko"' Menyebut-nyebut bisa

ter3aAi-aiilan berbagai cara, maka disisipkanlah bentuk menyebut-nyebut yang

dilarang. Seandainya Dia tidak menyisipkan kalimat ini, tentu bentuk tersebut akan

dianggap dibolehkan, karena termasuk dalam bentuk mutlak menyebut-nyebut yang

dibeiitahukan Allah SWT pasti terjadi. Az-ZarnaV'hsyari berkata, "Jika kamu befiarrya\

,Mana kalimat yang mengharuskan ada sisipan dengan firmanAllah SWT, ip"tv:Lr'"n6 *' Mana kalimat yang mengharuskan ada sisipan dengan ilrman Altan J w t, istl * ti )
(janganlah lamu mengadakan ianji kawin dengan mereka)?'Aku jawab, 'Katimat

yun! *"ngrr*uskan ada sisipan itu dihilangkan, berdasarkan petunjuk ,#tfJ;--(kaiu 
akan menyebut-nyebut mereka) atasnya. Perkiraan kalimat lengkapnya: Allah

mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka' maka silakan sebut merek4

dah[ pada iti janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia.

Silakan lihatAl Bahr Al Muhith,2D26.

[Tafsir 
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rahasia," maksudnya, 'alao sirrin (secara rahasia). Huruf jarr, 'ola

dihilangkan karena kata kerja sebelumnya termasuk kata kerja yang

membuhrhkan dt a maf ' ul (obj ek) yang salah satunya berhurufTarr.

Para ulama berbeda pendapat seputar makna firmanAllah SWT, !j,.
Adayang mengatakan bahwa maknanya adalah nikatr, Maksudny4janganlah

seorang laki-laki berkata kepada perempwm yang masih dalam iddah,

"Menikatrlah denganku." Akan tetapi dia harus mengungkapkannya secara

sindiran, jika dia mau. Dia tidak boleh mengadakan perjanjian dengan

perempuan itu, bahwa dia tidak akan menikah dengan orang lain, secara

rahasia dan sembunyi-sembunyi. Demikian pendapat IbnuAbbas RA, Ibnu

Jubair, Malik dan para sahabatrya, Asy-Sya'bi, Mujatrid, Ikrimah, As-Suddi

dan jumhur ulama. Berdasarkan takwil ini, posisi fi adalah nashab, karena

sebagu ftaL Artinya, keadaan kalian sembunyi-sembunyi

Ada juga yang mengatakan bahwa as-sirr itu maknanya adalah

az-zinaa.Maksudny4 janganlah kalian berjanji melakukan zina dalam masa

iddah, kemudian menikah setelatr habis masa iddatr tersebut. Makna seperti

ini dikatakan oleh Jabir bin Zaid" Abu Maj laz Latriq bin Humaid, Hasan bin

AbuAl Hasaru Qatadatr, An-Nakha'i danAdh-Dhahhak.

Menurut mereka, as-siru dalam ayat ini adalah az-zinaa.Artinya,

janganlah kalian membuat janji zina dengan mereka. Makna ini juga dipilih

olehAth-Thabari.

Contoh lain adalah perkataany'fsya dalam bait syaimy4

Fa laa taqrabanna jaaratan inna sinahaa
* 'alaikn ftaraamun, fankifua au ta'abbadaa

(Maka janganlah kamu mendekati perempuan tetangga,

s e s ungguhnya z ina de n gannya
* haram atas kamu. Maka nikahi dia atau jauhi dia)

Hathi'atr berkata dalam bait syaimy4

Wa yaforumu sirru jaaratihim 'alaihim
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* wa ya'htlu jaaruhum anfal qishaa'l87

(Dan haram berzino dengan perempuan tetangga merefta atas merela

* dan haram tetangga mereka memakan semua jamuan)

Ada jugayangmengatakanbahwaas-sirrarinyaal-iimaa'.ArtinyL

jangan kalian ceritakan diri kalian sering j ima' kepada merek4 agar mendorong

mereka untuk menikalU sebab menyebut jima' kepada selain pasangannya

yang sah adalahperbuatan cabul. Ini adalatr perkataanAsy-syaf i.

Imru'ul Qais berkatadalam bait syaimy4

Allaa za'omta bisabaasatil yaam annanii
* kabirtu w a allaa yuhs inu as -sirra amt saalii3 E8

(Jangan lamu kira, larena lanjut usia bahwa aht * sudoh tuo dan

jangin lramu kira, orang-orang sepertiht tidakpimvai lagi berjima)

Ru'batr berkata dalam bait syaimy4

Fa koffa 'an israarihaa ba'dal 'asqiiEe

Maksudnya, dia berhenti menjima'nya setelatr begitu gemar

melakukanryra.

Terkadang as-sift bermakna akad nikah, baik secara sembunyi-

sembgnyi magpun terang-terangan. A sya berkala dalam bait syaimya,

Fa lanyathlubuu sirrahaa lil ghinaa
* wa lan yusallimuuhaa li izhaadihaa

Maksudnya mereka tidak meminta laki-laki menikatri perempuan itu

karena banyak hartanya dan tidak menyerahkannya kepada lakiJaki yang

3s7 Syair ini termaktub dalam kumpulan syairnya, 328, Al Komil, 428, Al-Lisan, materi

anafa, Tafsir Ath-Thabari,29}A, dan Tafsir Ibnu Athiyatr, 21307 '
sr Syair ini termaktub dalam kumpulan syairny4 154, Al Khuanah, I l3l , dan Majaz Al

Qw'an,ltl6.
3se Bait syair ini termaktub dalam kumpulan syairnya, Al-Lisan, daf. AfToj, materi

sarara-



menginginkannya karena sedikit hartanya.

Ibnu Zaid berkata, "Makna firmanAllatr SWT, h #:+li I ,#S
"Dalam pada itu janganlah kamu mengadakan ianii kawin dengan

merelra secara rahasia," adalah: Jangan kamu menikahi mereka dan kamu

sembunyikan pemikahan itu Laha apabila masa iddatr perempuan itu sudah

habis, maka kalian menampakkannya dan menggauli mereka"

Pendapat ini sama dengan pendapat pertarna- Dengan demikian, Ibnu

Zaidberpendapat sama dengan pendapat pertama. Bedanya, dia tidak

menyebutakadnikahinidenganmembuatjar{i.Namr-rnlvlakkidanAts-Tsa'labi

menceritakan dari Ibnu Zaid, bahwa dia berkata, "Ayat ini dinasakh dengan

firman Allah SWT, C\4iiiaLiii; iS 'Dan ianganloh kamu

ber'azam (bertetap hati) untuk beraqad nilah'-"

Kedelapan: Qadhi Abu Muhammad bin Athiyah3e0 berkata, "Para

ulama sepakat bahwa makn:h perempuan mengadakan janji kawin pada saat

diamasih dalam iddah, makruhbagi seorimg ayahmengadakanjanji kawin

untuk anak perempuannya yang perawan, dan makrutr bagi tuan men_gadakan

j anji kawin untuk budaknya"

Ibnu Al Mawaz berkata, "Adapun wali yang tidak berhak untuk

memaksa maka akupun menyatakan batrwa dia makruh mengadakan janji

kawin. Namunjika diatetap melakukanny4 akutidak menghikumkanbahwa

pemikahan harus difasakh (dibaralkan)."

Malik 
-semogaAllah 

SWT merahmatinya- berkata seputar orang

yang mengadakan janji kawin dengan perempuan yang masih dalam masa

iddah, kemudian dia menikatrinya setelah habis masa iddah, "Aku lebih suka

mereka dipisahkan, baik dia sudatr menggaulinya maupun belum digaulinya,

dan terhitung satu kali talak. Iahl apabila dia telah halal (habis iddatr talaknya),

silakan dia melamar seperti para pelamar lainnya." Ini adalah riwayat Ibnu

Wahb.

3eo Lih. Tafsir lbnu Athiah, 21309.



SementaraAsyhab meriwayatkan daxi Matik, bahwa dia memisahkan

mereka karena mereka wajib dipisahkan. Pendapat seperti ini juga

diriwayatkan oleh Ibnu Al Harits dari Ibnu Majisyun. Namun dia juga

menambahkan bahwa pengharaman (maksudny4 mereka traram berkumpul

kembati) adalah selama-lamanya

Asy-Syaf i berkata, "Jika laki-laki meminang secaraterang-terangan

dan perempuan menerima secara terang-terangan, narnun laki-laki itu tidak

melaksanakan akad nikatr sampai berakhir masa iddah maka pernikahan tetap

boleh dilalnrkarU sedangkan perbuatanterang-terangan mereka itu hukumnya

makruh. Sebab, pernikatran terjadi setelatr pinangan." Demikian yang

dikatakan oleh Ibnu Al Mundzir.

Kesembilan: FirmanAllah SwT, 6t;:1il;t, {ri {l "lcecuali

s elrcdar mengucapkan (trepada merelra) perkataan yang ma' ruf, " adalah

istitsnaa' munqathi' (pengecualian terputus) yang maknanya adalah laakin

(tetapr). Sama seperti firmanAllah SWT, (#Sl*Kecaali karena tersalah

(idak sengaja).,, (Qs. An-Nisaa' [4]: 92). Maksudnya, tetapi karena

tersatah-

Al qaul al ma'ruuf (pterkataanyang ma'ruo adalatrperkataanyang

dibolehkan, seperti sindiran. Adh-Dhatrhak menyebutkan bahwa perkataan

yang ma'ruf itu adalah seperti seseorang berkata kepada perempuan yang

masih menjalani masa iddah, "Kuatkan dirimu, sebab aku memptrnyai hasrat

terhadapmu." Lalu perempuan ifu menjawab, "Akupun demikian" Ini mirip

dengan mengadakan j anj i.

Firman Allah, '!^*I,rKlt e;" CtUifii3iLVf $'s "D'n
janganlah kamu ber'azam ftertetap hati) untukberaqad nikah, sebelum

habis'iddahnya."

Datarn ayat ini terdapat sembilan masalatr:

Pertama: Firman Allah SW1, li;iSS "Don ianganlah kamu

ber'azam (bertetap hati) ." Sudah dipaparkan tentang makna a/- 'azrnu ini.

Dikatakan, "'Azama asy-syai'tt wa 'azamo 'alaihf', Maknanya di sini

t1,



adalah: Wa laa ta'zimuu 'alaa uqdatin nikaah. Sudah terbukti bahwaAl

Qur' an adalah perkataan yang paling fasih. Apa yang termaktub di dalamnya

tidak ada yang dapat melawannya dan tidak ada yang meragukan kebenaran

jugakefasihannya. Dalam ayatlainAttah SWTberfirmarU 'O,U:i 1;? blt
*Don jikn merekn ber'szam (bertetap hati untuk) talak," (Qs.Al Baqarah

l2l:227),dandi sini Diaberfimr aa gta4i a:taL liii $i"Danianganlah

lramu ber'azam (bertetap hati) untuk beraqad nilcah." Maknarrya,laa

ta'zimuru 'alaa uqdatin niknah fii zamaanil 'iddah (anganlah kamu

ber'azam [bertetap hati] atas beraqad nikah di dalarn masa iddatr). Kemudian

'alaa dihilanS'anmenjadi seperti di atas.

Sibawaih meriwayatkan, dharaba fulaanun azh-zhahra wal bathna,

(fulan memukul punggung dan perut) maksudny4'alaa (dr atas). Sibawaih

berkata, "Hadzaf (menghilangkan lafazh) pada hal-hal ini tidak dapat

dikiyaskan"

An-Nuhhas berkata "B oleh gta$ a i.rL i t1 ji S's' D or i o4ant ah

lramu b e r' azam (b ert etap hati) untuk beraq ad nikai,' sebab makna 1 ;ii
dan t a' qiduru adalatr satu Adajuga yang mengatakan ta' anmtnt, y&ridengan

hunrf zay berharakat dhammah. "

Kedua-. Firman Allah SWT, ,:^L+1 +<j '& ;7, maksudnya

sempuma masa iddatr- Arti al kitaab dt sinadalah batas waktu png ditetaplon

dan digariskan. Dinamakankitaab, sebab ditetapkan dan diwajibkan oleh

kitab Allah SWT, sebagaimana Atlah SWT berfirm 
^n, 

'r31b fi ,S
"sebagoi ketetapan-Nya atas knmu," (Qs. An-Nisaa' l4l: 24), juga

sebagaimana Allah SWT berfirman, 3r*rfr * U€;$ai'o1
,|iti $ " sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang drtentukon

wahunya atas orang-orong yong beriman. " (Qs.An-Nisaa' [a]: 103).

At Kitaab: alfardh. Maka, maksud ayat adalatr hingga kewajiban

sampai pada batasnya. Allah SWT berfirman, it#l,i'HLG
" Diwajibkan atas komu befryosa. " (Qs. Al Baqaratr [2]: 1 83), maksudnya

adalahfuridha(diwajibkan).

Surah Al Baqarah
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Ada juga yang mengatakan batrwa dalam ayat di atas ada yang

dihitangkan, yakni hattaa yablugha fardhul kitaabi aialahu (hingga

kewaj iban Kitab sampai pada batasnya)

Berdasarkantakwil ini, makna al kitaab adalahAl Qur'an.'Namun

menuut keteftutgan pertama tidak adayang dihilangkan, dan inilatr yang lebih

kuatrWallaahuo'lam-

Ketiga: Allah SWT mengharamkan akad nikah di dalam masa iddatt

dengan firman-Nyu, ;&i+K! eg rrLdtiitLl;Fg3 "Don

j an ganl ah lramu b e r' az am ft e r t e t ap hati) unt uk b e r aq ad nikah, s eb elum

habis 'iddahnya." Ayat ini termasuk ayatal mufukam al mujamma' 'oloo

ta'wiilih,yakni ayat yang sudah jetas hukumnya dan takwilnya sudatr

disepakati, yaitu sampai pada batasnya itu adalah berakhirnya masa iddah'

NamrrnAlla}rSW,Tmembolehkansindirarrnikahdidalammasaidda}r

dengan firman-Nya , 214i {l+ ,v .4 *? t:'i.'€)" 1Ci $S " Dan

tidak ada dosa bagi lramu meminang w anita-w anita itu dengan sindiron'"

Para ulama tidak ada yang berbeda pendapat tentang kebolehan sindiran

kawin tersebut. Akan tetapi mereka hanya berbeda pendapat pada konteks-

konteks sindiran yang diboletrkan seperti yang telatr dipaparkan terdahulu'

Merekajugaberbeda pendapat tentang orang yang meminang seorang

percmp1um yang masih menjalani iddah karena tidak tatnr, atau mengadakan

janji kawin di dalam masa iddah, lalu melangsung[an akad nikatr setelatr

berakhir masa iddatr. Hal-hal ini telah dipaparkan pada penjelasan ayat

sebelumnya

Merekajuga berbeda pendapat tentang seseorang yang telatr ber'azam

(bertetap hati) untuk berakad nikah di dalam masa iddalU dan dia memang

melakukanny4 lalu hakim menfasakh nikatrnya sebeltr6 terjadi jima', yakni

sebagaiberikut:

Keempal: Menurut pendapat Umar bin Khaththab RA dan sejumlah

ulama bahwa hal itu tidak membuatnya haram menikahi perempuan itu lagi

selama-lamanya. Dia dapat kembali meminangnya seperti para peminang
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lainnya. Pendapat ini juga dikatakan oleh lvlalik dan IbnuAl Qasim dalam l/-
Mudawwanah, pada bab tera}trir sebelum masalah batas waktu orang hilang.

Sementara Ibnul Jallab menceritakan dari Malik sebuah riwayat yang

menyebutkan bahwa keharaman itu adalah selama-lrmanya, sekalipun

pemikahan itu difasakh sebelum terjadi jima'. Alasanny4 karena itu adalah

nikah di dalam masa iddah, maka keharamannya wajib selamaJamanya.

Hukum asalnya adalatr apabila telah terjadi jima'.

Sedangkan jika akad nikah dilaksanakan di dalam masa iddah dan

suami menggaulinya setelah berakhir masa iddah maka sebagai hrikut:

Kelirno: Sejumlah ulama berkatq "Itu sama dengan menggauli di dalam

masa iddah. Selama-lamanya mereka haram kembali bersama." Sementara

sejumlah ulama lainnya berkata "Keharaman tidak selama-lamanya"

Malik berkata, "Keharaman selama-lamanya." Murrah berkata,

"Keharaman seperti itu tidak berdasarkan dalil yangjelas." Dua pendapat ini

termaktrrb dalam Al Mudoww anah pada pembahasan tentang talak sunah.

Sedangkanjika suami menggauli di dalam masa iddah maka sebagai

berikrr:

Keenom; Malik, Laits dan Al Auza'i berkata, "Keduanya harus

dipisatrkan dan perempuan tersebut haram baginya selama-lamanya." Malik

dan Laits berkata, "Batrkan tidak dengan dibeli menjadi budak." Sementara

mereka membolehkan menikah dengan laki-laki yang berzina dengan

perempurul tersebut. Mereka berdalih dengan perkataanUmar bin Khatlrthab

RA bahwa keduanya tidak dapat bersatu selama-lamanya."r

Sa' id berkat4'Dan perempuan itu bertrak mendapatkan maskawinny4

karena laki-laki itu telah menggaulinya." Demikian yang disebutkan Malik

3er Umar RA memutuskan seperti ini karena mempertimbangkan al-mashoalifu al-

mursalah (kemaslahatan yang sejalan dengan maksud syar'i, tetapi tidak ada nash

secara khusus yang memerintahkan dan melarangrya. Ed), hingga orang-orang tidak

berani menyalahi syariat Allah SWT.
re2 HR. Malik dalam pembahasan tentang Nikah, bab: Nikah yang Tidak Dibolehkan, 2/

s36.
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dalan Al Muw atht ho' -nY a.3el

Di sisi lain, At-Tsauri, pil& ulama Kufah danAsy-Syafr'i berkata,

"Keduanyahanrs dipisahkan namun tidak haram selama-lamaryra- Pemikahan

keduanya haryra difasakh, kemudian per€mpum terseb$ beriddah, dan setelah

habis masa iddahnya, mantan pasangannya boleh meminang seperti para

peminanglainnya.3e3

Mereka berdalih dengan ijma para ulama bahwa seandainya si laki-

laki berzina dengan perempuan tersebut maka dia tidak haram untuk

menikahinya. Nah, begttujuga dengan menj ima'nya pada masa iddatrnya.

Mereka mengatakan bahwa ini adatatr pendapatAli RA, seperti yang

dikatakan oleh Abdurrazzaq. Ada juga yang meriwayatkan seperti ini dali

Ibnu Mas' ud RA, juga dari Hasan.

AMurrazzaq juga menyebutkan, dari Ats-Tsaud, dari Asy'ats, dad Asy-

Sya,bi, dari Masruq, bahwaUmar RA menar-ik pendapatrya dan menjadikan

keduanya dapat bersatu kembali.

Qadhi Abul Walid Al Baji dalam Al Muntaqa menyebutkan bahwa

apabila orang yang menikatri perempuan yang masih menjalani masa iddah

menggauli peremprum tersebut maka pasti dia melalnrkannya di dalam masa

iddah atau setelah masa iddah berakhir. Jika dia menggagli pq€mpuan tersebrfi

di dalam masa iddah maka pendapat paling poputer dari maztrab ini adalatt

keduanyaharam bersatukembali selamalamanya Pendapat inijuga dikatakan

olehAhmadbinHanbat.

Syaikh Abu Al Qasim meriwayatkan dalam Tafr i' -ny abatrwa dalarn

kasus perempuan yang dinikatri seseorang di dalam masa iddah talak atau

wafat, sedang seseorang tersebut mengetatrui akan keharamannya terdapat

dua riwayat (pendaPat) :

Pertama, keharaman bagi seseorang tersebut untuk menikahi

3e3 Mereka memutuskan seperti ini karena berpegang pada prinsip al barao'ah al-

oshliyah(berdasarkan hukum asalnya seseorang itu terbebas dari segala tuduhan, atau

dipraduga tak bersalah. Ed).
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perempuan itu kembali adalah selama-lamanya, seperti yang telah kami

paparkan.

Kedua, seseorang tersebut sama dengan berzina, wajib dijatuhi

hukuman dan anak yang lahirtidak dinisbatkan kepadanya namun dia boleh

menikahi perempuan itu kembali apabila telatr berakhir masa iddatrnya.

Pendapat ini juga dikatakan olehAsy-Syaf i danAbu Hanifah.

Dasar riwayat pertama, riwayat yang populer adalah keputusan Umar

RA dan dia berlakukan di masyarakat. Keputusan-keputusan Umar RA

berjalan mulus, menyebar dan diterapkan di berbagai kota. Tidak ada

seorangpun yang menyalahinya. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa itu

adalahijma'.

Qadhi Abu Muhammad berkata, "Sungguh keputusan seperti ini juga

pematr diriwayatkan dari Ali binAbi Thalib RA. Tidak ada seorangpun yang

menyalahi mereka, padahal keputusan itu sangat populer dan tersebar. Ini

sama htrkumnya dengan ijma'."

Dasar riwayat kedua adalah jima' ini adalatr jima' terlarang, maka

keharamannya tidak selama-lamanya. Sama seperti jika perempuan itu

menikahkan dirinya sendiri, menikah dengan cara nikah mut'ah atau berzina

Qadhi AbuAl Hasan berkata, "Sesungguhnya mazhab Malik yang

populer seputar kasus ini adalah lemah dari segi logika. Wallaalru a'lam-"

Abu Umaf % menyebutkan sebuah riwaya! dia berkata, "AMul Warits

bin Sufuan menceritakan kepada kami, Qasim bin Ashbagh menceritakan

kepada kami, dari Muhammad bin Isma'il, dari Nu'aim bin Hammad, dari

Ibnu Al Mubarak, dari Asy'ats, dari Asy-Sya'bi, dari Masruq, dia berkata,

'Umar bin Khaththab RA mendengar bahwa ada seorang perempuan dari

Quraisy dinikatri oleh seorang laki-laki dali Tsaqifdalam masa iddatrnya-

Maka UmarRA mengirim seseorang untnk menjemput mereka, lalu

3* Dia adalahAbu Umar binAbdil BarrAn-Namiri, guru besar para ulamaAndalusia

dan orang yang paling hafal hadits di kota itu. PerkataanAbu Umar ini disebutkan oleh

Ibnu Athiyah dalam tafsimya, 21323.
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dia memisatrkan dan menghukum mereka Kemudian Umar RA berkata kepada

si laki-laki, 'Kamu tidak boleh menikah dengannya selamaJarnanya.' Lalu

Umar memasukkan maskawin si perempuan ke baitul mal.

Keputusan ini tersebar di masyarakat, hingga saurpai ke telingaAli RA.

Ali RApun berkata'SemogaAllah SWT merahmatiAmirul Mriminin! Apa

hubungannya maskawin dan baitul maMni adalatr kebodohan. Lmam harus

mengembalikan mereka kepada Sunnatr.'

Ada yang bbrtanya'Pendapatnu sendiri bagaimana tentang mereka?'

Ali RA menjawab, 'Perempuan itu berhak mendapatkan maskawin karena

laki-laki itu telah menggaulinya dan mereka harus dipisatrkan, namrm tidak

ada hukuman cambuk atas mereka. Perempuan itu harus menyempumakan

masa iddatrnya karena pisah dengan suami pertama, kemudian dia beriddah

karena pisatr dengan suarni kedua dengan iddah yang sempurna yaitu tiga

kah quru'.Kemtrdian laki-laki itu boleh menikatrinya kembali jika dia mau'

PendapatAti RA ini sampai kepada Umar RA, maka diapun berkata

datam khutbahnya di hadapan orang-orang. Dia berkata" 'Wahai manusi4

kembalikan kebodohan kepada Sunnah'."3e5

Al KiyaAth-Thabari berkata3e6, "Tidak ada perbedaan pendapat di

antara para alrli fikih bahwa siapayang melalorkan akad nikah dengan seofitng

perempum yang masih menjalani masa iddah maka pernikahawryafaasid

(tidak sah). Dalam kesepakatan Umar RA danAli RAmeniadakan hukuman

terhadap kedua pasangan terdapat petunjuk batrwa pernikatran yatgfaasid

itu tidak mewajibkan seseorang mendapat hukuman Namun, bila karenatidak

tahu dengan keharamannyalah yang disepakati itq sedangkan bila sudatr tatru

maka masih dipertentangkan

Para ulama juga berbeda pendapat tentang apakah perempuan itu

beriddah karena pisatr dari suarni pertama dan kedua sekaligus? Ini adalatl

masalatr dua iddah. Jawabannya sebagai berikut:

3$ Riwayat ini disebutkan oleh JashshashdalanrAhkam Al Qur'an, karyanyq 21133.

'% Lih. Ahkam Al Qur'an,karyanya, U199.
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Ketujuh: Para ulama Madinah meriwayatkan dari Malik, bahwa

perempuiul itu hanrs menyempurnakan masa iddatrnya karena pisah dengan

suami pertama, lalukembali beriddahkarena pisah dengan suami kedua. Ini

juga merupakan pendapat Laits, Hasan bin Hay, Asy-Syaf i, Ahmad dan

Ishak, juga diriwayatkan dari Ali RA seperti yang telah kami sebutkan, dan

dari UmarRA seperti yang akan dijelaskan lebih laqiut rynti

Sementara Mulrammad bin Qasim dan Ibnu Wahb meriwayatkan dari

Malik, bahwa iddahnya karena pisah dengan suami kedua'sudah dihitung

sejak hari perpisatran mereka baik dengan masa iddah sampai melahirkan,

masa iddatr ngaY,ah qwu' atau masa iddah empat bulan sepulutr hari. Pendapat

ini sama dengan pendapatAts-Tsauri, Al Auza'i danAbu Hanifah.

Dalih mereka adalah ijma' bahwa suami pertamatidak menikatrinya di

dalam masa iddah lorena pisah &ngan srami pertama lni menunjtrl*an bahwa

perempuan itu berada dalam iddah karena pisah dengan suami kedua. Jika

tidak demikian maka berarti suami pertama menikahinya dalam iddah karena

pisahdengannya

Para ulama yang berpendapat dengan pendapat pertama menjawab,

"Tidak harus seperti itrl sebab suami pertama dilarang menikahinya di dalam

masa iddalurya karena dia hanrs menjalani iddah karena pisatr dengan suami

kedua. Kedua iddatr itu merupakan hak kedua suamiyang wajib dijalaninya

seperti hak-hak manusia lainnya Yang satu tidak boleh qasuk ke dalam yang

lainrrya."

Malik meriwayatkan dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Musayyab dan

dari Sulaiman bin Yasaf, batrwa Thulaihah Al Asadiyatr adalatr istri Rasyid

Ats-Tsaqafi . Dia menalak Thulaihah, laluThulaihatr menikah di dalam masa

iddatrnya

Maka umar bin Khaththab RA memukulnya dan memukul suarninya

yang kedua dengan pengocok telur beberapa kali, lalu dia memisahkan

mereka. KemudianUmarbinKhaththab RA berkat4'?ere,mptran mana saja3r

re7 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirrrya" 11423.
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yang menikah di dalam masa iddahny4 jika suami yang menikatrinya belum

menggaulinya maka keduanya harus dipisahkan, kemudian perempuan itu

beriddah dengan sisa iddahnya karena pisah dengan suami pertama dan

suaminyayangkedua-yang sudah dipisahkan-bolehmerrinang!<ankembali

seperti para peminang lairurya.

Jika suami yang menikahinya sudatr menggaulinya maka keduanya harus

dipisalrkaq kemudian perempuan itu beriddah dengan sisa iddatrnya karena

pisah dengan suami pertama, kemudian beriddah kembali dengan iddah karena

pisah dengan suami kedua, dan mereka tidak dapat bersatu lagi selama-

lamany,a."

Malik berkata, "Sa'id bin Musayyab berkata, 'Dan dia berhak

mendapatkanmaskawinnyakarena suaminyatelatr menggaulinya'."Abu lJmar

berkata,"ThulaihahiniadalahThulaihahbintiUbaidullah, saudariThalhatrbin

UbaidullahAt-Taimi. Di beberapa salinat Al Muw aththa' dari riwayat Yt&yq

disebutkan Thulaihah Al Asadiyah. Itu salatr dan ketidaktatruan. Aku tidak

mengetatrui adayang mengatakan seperti itu"

Kedelapon: Perkataannya; "Maka Umar bin Khaththab RA
memukulnya dan memukul suaminya yang kedua dengan pengocok telur

beberapa kali", maksudnya sebagai sanksi karena mtlanggar larangan, yaitu

nikah di dalam masa iddatr

Az-brhiberkata, "Aku tidak tahu sampai berapa kali pukulan itu."

Dia berkata lagi, "AMul Malik memukul pasangan yang melanggar lamngan

ini, masing-masing empat puluh kali. Lalu Qubaishatr bin Dzu'aib bertanya

tentang hal ini. IvlakaAbful Malik menjawab,' Jika kalian ingin meringa*a&

silakan kalian mernukul sebanyak dua puluh kali! '."

Ibnu Habib berkata tentang perempuan yang menikatr di dalam masa

iddah,laludisentuholehsuami, dicium, digauli, dilirikataudipandangdengan

penuhnafstl "Kedua suami istri ini wajib dijatuhi hukunarl begitujugawali,

para saksi dan siapa saja yang tahu bahwa perempum itu masih dalarn iddah-

Siapa yang tidak tatru maka tidak ada hukuman atasnya."
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IbnuAl Mawaz berkata, "Kedua suami istri itu dijatuhi hukuman

cambuk, jika keduanya sengaja." Dengan demikian, maksud perkataan Ibnu

Habib di atas adalatr atas orang yang mengetatrui bahwa perempuan itu masih

dalamiddah.

Barangkali mereka tidak tahu akan keharaman menikatr di dalam masa

iddah dan tidak sengaja melanggar larangan maka mereka hanya dijatuhi

hukuman ringan. Inilah alasan Umar RA rnemukul peremptran dan suaminya

dengan pengocok telur beberapa kali. Hukuman dan pelajaran dijatuhkan

sesuai dengan keadaan orang yang bersalah'

Sedangkan perkataan IbnuAl Mawaz diartikanbahwa pasangan itu

mengetahui keharaman menikah di dalam masa iddatr dan sengaj a melanggar

larangan

SyailrtrAbuAl Qasim berkata "sesungguhnya keduariwayat ini adalah

dua riwayat tentang kesengajaan. Salah satunya dijatuhi hukuman cambuk

dan satunya lagi hanya disanksi dan tidak dijatuhi hukuman cambuk."

Ke s e m b il an : F irman Allah S wT,'l'ji;l A 
("114'ifr 'oi t71't;t'5

ir,r"a:ti ,,Dan ketahuilah balwasanya Atlah mengetahui apa yang ada

dalam hatimu; mafta talailah ftepada-Nya." Ini adalah peringatan terakhir

agarjangan sampai terjenrmus ke datam hal-hal yang dilarang.

FimanAllrh:

U lro; "'i i;# i (, ;tgi pf, 4KL tq $

saiyifi,*3 i,3i er{t * iit'"--i-lLl
rt j?k\,*tu

"Tidok ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika komu

menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan mereka

dan sebelum kamu menentuhan maharnyo Dan hendaklah kamu

berikansuatumut.ah@emberian)kepadamerekaorangyong

tS,rr.L 
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mompu menurut kemampuannya dan orang yang mishin menurut

kemampuannya (pula), yoitu pemberian menur:ut yang patut Yong

demikian itu meruptkan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat
' kebajikan."(Qs.AlBaqarah [2]:236)

Dalam ayat ini terdapat sebelas masalatr:

Pertama:FirmanAllah SwT, ;t-JJi & ol# C $ "ndok

ada lcewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika lcamu menceraikan

istri-istrim1y."'lni adalah ayat tentang hukum-hukum istri yang ditalak.

Disebutkan batrwa tidak ada dosa karena menalak istri sebelum digauti, baik

sudah menenfirkan malrar matrpun belum.

Manakala Rasulullah SAW melarang dari kawin hanya trrtuk tujuan

melampiaskan hawa nafsu dan memerintahkan kawin untuk tujuan menjaga

diri dan mencari pahala dari Allah SWI juga dengan niat hidup bersama

selama-lamany4 terlintaslatrdi dalam hati kaum muslim batrwa siapayang

menalak istrinya sebelum digauli maka sungguh diatelahterjenmus ke dalam

salah satu bentuk pemikahan yang tidak disukai tersebut.

Mak4 turunlah ayat ini yang menyatakan bahwa hal itu tidak mengapa,

asal niat dantujuan sebelum menikatr adalahbaik.

Sekelompok ulama berkata "Makna ayat # CU,3.i uaAun tiart
ada kewaj iban menyerahkan mahar selunrhrya, akan tetapi kalian banya w{ib
menyerahkansetengahmahar,jikakaliantelahmene daamut'ah

(pemberian), jika kalian belum menentukannya."

Ada juga yang mengatakan bahwa ketika masalatr matrar telah

dilarkutrkan dalarn syariat maka muncul prasangka batrwa maskawin itu trarus

ada, baik disebutkan nilainya maupun mahar standar. ldaka dinyatakan tidak

berdosa suami yang menalak yang tidak menyerahkan matrar, jika dalam

pemikahan tidak ada matrar.

Sekelompok ulama lain berkata ,* j?iLa${ maknanya: Tidak

mengapkalian talakkepadaistiyangbelg6rtigauli@awaktrr

haid, berbeda dengan isti yang sudatr digauli, sebab istri yang belum digauli
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tidak ada iddatr atasnYa."

Kedua:IsEi yang ditalak itu ada empat:

l. IsUiyangditalakdantelatrdigaulijugatelahditentukanmalraq,a-Huhm

tentang percrnpuan ini telatrAllatr SWT sebrnkan sebehm ayat ini. Trdak'

boleh diaurbil kembali sedikitpun dari maharnya dan iddabryra adalatt

tigakaliqtrnr'.

2. Istri yang ditalak dan belum ditentukan mahamyajuga belum digauli-

Ayat inilatr yang berbicara tentang perempum ini. Tidak ada mahar

yang hanrs diserahkan kepadany4 narlrn Allah SWT memerintahkan

untuk memberinya sebgahmgt'atr- Dalaur sr:ratrAlAbzaab,Allah SWT

menjelaskan bahwa isni yang belun digauli, apabila sumi menalalnya

maka tidak ada iddatr atasnya-3es Akan ada penjelasannya lebih lanjut.

3. Istiyangditalakdansudatrditentukanmalramyanaurunbelumdigauti'

Perempuan ini akan dibicarakan setelatr ayat ini, yakni firmanAllatt

swr, e,i fi *'; its ## etl F u #tltlit oli "rika

lramu mencZraikon istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan

mereko, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan

maharnya." (Qs. Al Baqarah Vl: 237)

4. Istri yang ditalak dan sudatr digauli namun belum ditentukan

maharnya. Allah menyebutkan dalam firman-Nya, -i ie$ 6
irS*i ilrj'it ,+, " Maka istri-istri yang telah kamu ni'mati

(campuri) di antara mereka, beriftanlah kcpada mereka maharnya

(dengan sempurna)." (Qs.An-Nisaa' [4]: 24),

3es Yaitu dalam fi rman Allatr SWT,

-F trt J-;rx i # o, #rriiL / *'s:y *xi r!1t-j;t;'e,fr lti
-r;rdiV 

b:#,
,,Hai orang-orang yang beriman, opabila kamu menikahi perempuan-perempucrn

yong berion, fei"aii" kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurhya maka
'sekili-kati 

tidak waiib atas mereka 'iddah bagimu yang kamu minta

menyempurt akorurya." (Qt.61alrzaab [33]: a9)

!
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Pada ayat ini (Qs. Al Baqarah 12l:236) dan ayat setelahnya, Allah

SWT menyebutkan tentang istri yang ditalak dan belum digaulijuga belum

ditentukan maharnya dan istri yang ditalak dan belurr digauti tetapi sudah

ditentukan mahamp- Untuk perempr:an yang pertamaAllah SWT

mtt'ah (hadiah atau pemberian cunta+urna) dan untuk pere,mpuan png kedua

Allah SWT menetapkan setangatr mahal, karena itu adalah hak isti apabila

tali pemikalran diputuskan dan kehalalan yang diraih suami dengn akad niletl

dinodai,jugaapabilasebeturnnyastramibenediamenerimaistit€rseh$&ngart

memberikanmaharwajib

Kdiga: Setelah membagi keadaan isti yang ditalak menjadi dua bagiaq

yaitu istri yang ditalak dan telatr ditentukan mahamya dan isfi yang ditalak

dan belum ditentukan mahamya makaAllah SWT pun menunjukkan bahwa

ntkahtafwiidhitluadalahboleh.

Nikah frrylr,iidh adalatr setiap nikatr yang dilaksanakan tanpa menyebut

mahar. Tidak ada perbedaan pendapat ten-tang kebolehan nikah tafw iidh iru.

.Namun dengan syarat, setelah akad harus ditentukan mahar. Jika telah

ditentukan maka itu termasuk dalam akad dan hukr:mnya adalatr boleh. Jika

mahar belum ditentnkan dan terjadi talak maka tidak ada malrar yang wajib

dibayar suami, menurut ijma' ulama. Demikian yang dikatakan oleh Qadhi

AbuBakarbinAlArabi.

SementaraAl lvlatrdawi meriwayatkarU dari Hammad binAbi SulaimarU

bahwa apabila suami menalak istri yang belum digauli dan belum ditentukan

maharnya maka suami boleh dipaksa untuk menyerahkan setengah matrar

standar.

Jika mahar ditentukan setelah akad nikah dan sebelum jatuh talak

maka menunrtAbu Hanifah bahwa suami tidak harus menyerahkan setengah

mahar karena talak, sebab mahar tidak wajib dengan sebab akad. Pendapat

ini menyalalri konteks firmanAllah Sw'T, #tljj ol # n $,t:iil" t:y
zAi $;*i iiS "Jika kamu menceraika.n istri-istrimu sebelum

kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu menentukan

E



maharnya," juga menyalahi qiyas. Sebab, penentuan matrar setelah akad

digabungkan dengan akad. Maka, suarni wajib menyerahkan setengatr mahar

dengan sebab talak. Dasamy4 kewajiban yang berbarengan dengan akad.

KeempotJika suami meninggal dunia sebelum penentuanmaharmaka

At-Tirmidzi menyebutkan3s dari Ibnu Mas'ud RA, bahwa Ibnu Mas'ud RA

pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang menikah dengan seorang

perempuan. I^aki-laki ini belum menentukan matranrntuk istinyajuga belum

menggaulinya sampai taki-laki ini meninggal drnria'

Ibnu Mas,ud RA menjawab, "Perempuan itu berhak mendapatkan

mahar standar kaum perempuan di daerahnya tidak boleh lebih rendatr dan

tidak boleh lebih tinggi, wajib beriddah dan berhak mendapatkan warisar"

Tiba-tiba Ma'qil bin SinanAl Asyja'i berdiri dan berkata "Rasulullatl

SAW pemah memutuskan seperti apa yang kamu p$uskur ini dalam masalah

Barwa'binti Wasyiq, salah seorang perempum dari daeratr kami." Maka

Ibnu Mas'ud RA pun gembira karenanya

At-Tirmidzi berkata "Hadits Ibnu Mas'ud RA ini addah hadits hasan

shahih. Diriwayatkandariryatidakdari satujalurperiwayatansaja-I{adits ini

diterapkan oleh sebagian atrli ilmu dari kalangan satrabatNabi SAW dan

lainnya. Seperti itu pula yang dikatakan otehAts-Tsauri, Ahmad dan Ishak'

seuigian ami ilrnu tainry4 seperti Ali binAbi Thalib RA Zaid bin tabit

RA, IbnuAbbas RA dan IbnuUmar RAberkata'Apabila seoftIng laki-laki

menikatri seofilng perempuan dan dia betum menggatrlinyajuga menenttrkan

maharnya sampai meninggal dgnia maka -menunrt mereka- perempuan itu

berhak mendapatkan warisarU narnun tidak berhak mendapatkan matrar, dan

dia wajib beriddah.' Ini juga merupakan pendapatAsy-Syaf i'

Asy-Syaf i jwa berkata' seandainya benar kisatr tentang Barwa', binti

3e HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Nikah, bab: Riwayat Tentang seorang

Laki-laki yang menikahi deorang Perempuan, lalu dia Meninggal dunia sebelum

Menentukan Mahar untuk Istrinya, 31450451, no. 1145. At-Tirmidzi berkata tentang

haditsini,*HaditslbnuMas'udRAadalahhaditahasanshahih'"



Qasyiq, tentu apa yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW itulatr yang dapat

dijadikan dalil.' Lalu, ada yang meriwayatkan dari Asy-Syafi' i, bahwa dia

menarik kembali pendapatnya itu ketika berada di Mesir dan berpendapat

seperti apa yang terdapat dalam kisah Barwa' binti Qasyrq."

Saya (Al Qurthubi) katakan : Para ulama berbeda pendapat dalam

menguatkan hadits Barwa' . Qadhi Abu Muhammad, Abdul Wahhab dalam

SyarfuRisalah lbni Abi Zaidberkata, "Hadits Barwa' binti Qasyiq ditolak

oleh para hafiztr hadits dan paxa imam ahli ilmu." Al Waqidi berkata 'Tladits

ini tersiar di Madina[ namun tidak ada seofiulgpun dari kalangan ulama yang

menerimanya"

SementaraAt-Tirmidzi menganggapnya shatrih seperti yang telah kami

sebutkan. IbnuAl Mun&irjuga menganggap demikian- Dia berkat4 "Stmgguh

kuat seperti perkataanAMullatr bin Mas'ud RA dari Rasulullah SAW. Seperti

itu pulalah yang kami katakan" falu, Ibnul Mundzir menyebutkan bahwa ini

juga adatah pendapat Abu Tsaur danAshhab Ra'yr. Dia juga menyebutkan

dart Az-Ztrhn, Al Auza' i, Malik dan Asy-Syaf i seperti perkataan Ali, Z,ardo

IbnuAbbas dan Ibnu Umar -semogaAllah SWT meridhai mereka-.

Dalam masalah ini ada pendapat yang ketiga yaitu tidak ada warisan

sampai ada matrar. Demikian yang dikatakan oleh Masruq.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Di antara argumentasi pendapat Malik

adalah perceraian itu adalah perceraian dalam suatu pernikahan sebelum

penentuan mahar, maka tidak ada kewajiban mahar dalam masalah seperti

ini. Asalnya adalatr talak. Akan tetapi apabila hadits itu shahih maka qiyas

yang menyalatrinya adalah salatr. Namun Abu Muhammad, AMul Harnid

pematr meriwayatkan dari ulama m azllm;b ini pendapatyang sesuai dengan

hadits iq segalapuji hanyabagiAllah SWT.

Abu Umar berkat4 "Hadits Barwa' diriwayatkan olehAburrazzaq,

dari Ats-Tsauri, dari Manshur, dari lbratlim, dariAlqamah, dari lbnu Mas'ud

RA, al-hodiits. Dalam riwayat ini disebutkan: Maka Ma'qil bin Sinan berdiri.

Namun Ibnu Matrdi meriwayatkan dariAts-Tsauri, dari Firas, dariAsy-



Sya'bi, dari Masruq, dariAMullah: MakaMa'qil binYasarberkata. Yang

benar menurutku adalatr perkataan orarlg yang berkata, 'Ma'qil bin Sinan,'

bukan Ma'qil binYasar, sebab Ma'qil binYasar adalah laki-laki yang berasal

dari Mazinah, sedangkan hadits ini adalah tentang perempuan yang berasal

dariAsyja',bukandariMazinah- SepertiinipulayangdiriwayatkanolehDatrd,

dariAsy-Sya'bi, dariAlqamah Dalam riwayatnya ini disebutkan: Maka berdiri

seseorang dariAsyja'. Setain itt1 Ma'qil bin Sinan tewas pada perang Hurrah.

Dalam bait syair tentang perang ini, terdapat pernyataan batrwa Ma'qil bin

Sinan adalah orangAsyja'. Seorang penyair berkata dalam bait syaimya,

Lihattah orang-orang Anshar menangis i orang-orong istimew a

mereka danAsyia'menangisi Ma'qil bin Sinan

Kelima:Firman Allah SWT, # r.L:i f tI . Maa bennataa all adzi i

$ang). Maksudnyajikakalian menceraikan isti-isti yang beltrm kalian puli.

l; -S dibaca dengan huruf ta' berharakat fathalu dari bentukl 'il tsulatsi

(kata kerj a yang terdiri dari tiga huru f-penj).Ini adalah qira' at Nafi' , Ibnu

Katsir, AbuAmr, Ashim dan IbnuAmir. Sementara Hamzah danAl Kisa'i

membaca /z maas suuhunndul, dai pola al mufaa' alah (vhngmelakukan).

Sebab, jima' hanya bisa terjadi dengan adanya dua orang.

Tetapi terkadang di dalam bab mufaa'alah adzfaa'ala(saling berbuat)

yang bermakna/a a/ (berbuat). Misalnya,thaaraqat an-na 7a (sandal itu

berbunyi) dan'Aoaqabat al-lishshrz (pencuri itu tersiksa)'

Dalam masalah ini, qira'at pertama bermakna al mufao'alah

berdasarkan makna yang tersirat dari kata al massu.Halini dikuatkan oleh

AbuAli, sebab f il-f il yang bennakna saling berbuat ini memang bertentuk

f iltsulatsi.Misallairuryaadalahnakafua(men*ah),safado(berhubungan

intim)aor, qara' a(menggertakkan glgi), dafathdo2, dharaba al-faftlz (unta

@ isa, i, tumaassuuhunna, yav,rri dengan huruf a/y'dan huruf

ra' berharakat dhammah adalah termasuk qira'at tujuh y.ang mutawatir, sebagaimana

yang disebutt< an dalarn Al lqna', 2/ 609, dan Taqrib An-Nasyr,hal' 97'
aor Biasanya kata ini digunakan pada burung. Silakan Llh. Asas Al Balaghah,ll442.
e2 Sama dengan safada. Ada yang mengatakan, bentuk kata yang benar adalah

t-r1l ' Surah Al Baqarah



jantan beradu). Dua qira'at itu (tamassuuhunna dan tumaassuuhunna)

adalah bagus.

if aalrrn i i i ;i,ada yang mengatakan berm ak;rlt w au.Maksudnya

:rt6i'j't :;;til ti. seuagaimana Allah swr berfirman,

3rj"S ?ii ta! ait; c;Ia W<r,;i1j ; $'3 
"B"topo banvatmva

negeri yang telah Kami binasakan, maka dotanglah silsaan Kami
(menimpa penduduk)nya di waldu mereka berada di malam hari, atau

di wohu mereka bcristirahat di tengah hari." (Qs. Al A raaf l7l: $.
Maksudnya, dan di waktu mereka beristirahat di tengatr hari.

Atlah SWT juga berfirman, 3:Lj 'ti 9i gV Ul'^i1"-r13 " Don

Kami utus dia kepada serotus ribu orang atau lebih." (Qs. Ash-Shaaffaat

p7l: U7).Maksudny4 dan lebih.

Allah SwTjugaberfirm u+ 6F :1 *t; & e'lS " Danjanganlah

lrsmu ikuti orang yang berdosa dan orang yang kafir di antara mereka."
(Qs. AI Insaan [7$:2$.Maksudnya,wa kafuuran.

Alah swTjugaberfirman, # Ji';Lr-ri rt ;*'ri [bi f oy
Al:l g " Daniika kamu sakit atau sedang dalim musafir atau kembali

dari tempat buang air." (Qs. An-Nisaa' pl: a!. Maksudnya, Dan jika
salatr seorang dari kalian kembali dari tempat buang air, dan kalian sakit atau

sedangdalammusafir.

Allah SwT juga berfirman, t1'ti!t';rt ti-A:,ilic:; C $t
jn liiri "selain lemak yang melekat di punggung keduanya atau
yang di perut besar dan usus atau yang bercampur dengan tulang." (Qs.

AlAn'aam [6]: la6).

Selain itrl setelah ayat iniAllah SWT meng-' d@-lrsr*udengran fimran

yang menyatakan balrwa mahar telatr ditentukan untuk istri. Allah SWT
berfirman, "^L-; # *'; iiS # # 

"i F n !y't:AL ;;y "rika
lromu menceraikan istri-istrimu sepelum kamu bercampur dengan mereka,

dzaqatha.
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padahal sesungguhnya kamu sudah menentulcan maharnya." (Qs. Al

Baqaratr l2l:237)

Seandainya ayat pertama (Al Baqaratr [2]: 236) menjelaskan tentang

talak isti yang sudatr ditentukan matramya sebelum digauli niscaya tidak akan

diulang pada ayat berikutrYa.

Keenam:FirmanAllah SWT, :t^;.S.Maksudnya, berikan kepada

mereka suatu mut'ah. Mengnrt Ibnu Umar RA, Ali binAbiThalib RA, Hasan

binAbil HasarU Sa'id bin Jubair, Abu Qilabalr" Az-Zului, Qatadatr danAdh-

Dhahhak bin Muzahim, perinhtr ini adalah perintahwajib. Se,lnentaramennrt

Abu Ubai4 Malik binAnas dan para satr,abafiry4 Qadhi Syuraih dan lainnya

perinutr ini adalatr perintah sunah.

Kelompok pertama mendasarkan pendapat mereka dengan makna

perintalL sedangkan kelompok kedua mendasalkan pendapat mereka dengan

firman Allah SWI ls*i;6,fu; "Yong demikion itu merupakan

ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajilran" , dan firrran Allah

SWI S*{t jb tr, "sebagai suatu kcwaiiban bagi orang-orang

yang takwa " (Qs. Al Baqaratr l2l:2a\. Seandainya wajib, niscaya Dia

akan menyebutkarurya s@ara umum, yakni untuk seft11lh mal*rluk.

Pendapat yang pertama adalah yang paling kuat, sebab keumunan

perintah memberi suatu mut'ah yang terdapat dalam firrranAllatr SW'T,

'i$,dan penekanan perintah memberi suatu mut'ah kepada mereka

detgan lam at-tamliik (lamyang berrrakna unttrk/milik-pen) dalam fimran

Altah SWT, 'a7, ,;"it^:in "Kepada wanita-wanita yang diceraikan

(hendaHah diberitan oleh suaminya) mut' ah," (Qs. Al Baqarah l2l: 241,

tebih menunjukkan batrwa perintah itu adalatr perintah wajib daripada

menunjukkan bahwa perintatr itu adalah perintatr sunah.

SedangkanfirmanAllatr SW'T, 3,,jj1 i, badalahungkapan

penguat kewajibannya Sebab, setiap orang wajib takut kepadaAtlah swT

agar tidak menyekutukan-Nya dan maksiat kepada-Nya. Allah SWT

berfirman dalam Al Qur'an, 6#.6L "Prtunjuk bagi mereka yang
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bertalcwa. " (Qs.Al Baqarah l2l:2)

Ketujuh: Para ulama berbeda pendapat tentang adh-dhamiir al
mutt ashi I (maksudnya ft unna lmereka perempuan]) yang ada dalam firman

Allah SWI ligS Siapa yang dimaksudkan dengan ft unna disana?

Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Jabir bn Zaid, Hasan, Asy-Syaf i, Ahmad,

Atha' , Ishak dan ,4 shhob Ra 'yi menj awab, ''Mut' atr waj ib diberikan kepada

istiyangditalaksebelunndigaulidansebelumditetapkanmatramy4dansunnatr

diberikan kepada selain mereka."

Malik dan para sahabatnya menjawab, "Mut'ah (pemberian) sunatr

diberikan kepada setiap isui yang ditalalq sekalipun telah digauli. Kecuali istri

yang belum digauli dan telah ditetapkan mahamy4 maka baginya cukry mahar

yang telatr ditetapkan tersebut dan tidak ada mut'ah baginya."

AbuTsaurberkata, "Istri yang ditalak sebelum digauli dan sebelum

ditetapkan mahamya berhak mendapatkan mut'ah danjuga setiap istri yang

ditalak. Namun para ahli ilmu sepakat batrwa istri yang belum ditetapkan

mahamya dan belum digauli tidak ada baginya kecuali mut'ah"

Az-Zuhi berkata, "Qadhi (hakim) berhak memutuskan apa yang

didapatkan istri yang ditalak sebelum digauli dan sebelum ditetapkan

maharnya." Sedangkan jumhur ulama berkata, "Qadhi tidak berhak

memutuskan apa yang didapatkannya."

Saya (At Qurthub) katakan : Kosepakatan para atrli ilmu di atas hanya

pada istri yang berstatus merdeka. Sedangkan istri yang berstatus budak,

apabila ditalak oleh suaminya sebelum ditentukan matramya dan sebelum

digauli maka menurutjumhur ulama, dia berhak mendapatkan mut'ah-

Al Auza'i danAts-Tsauri berkata, "Tidak ada mut'atr bagi istri yang

berstatus budak, sebab dia adalah milik tuannya dan tuannya tidak dituntut

untuk mengeluarkan harta karena menyakiti budaknya dorgan talak."

Sedangkan dalam mazhabMalik, Ibnu Sya'ban berkata, "Mut'ah
(hadiatr atau pemberian cr:rna-cuma karena suami sendiri png menginginkan
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talak. Oleh karena itu, tidak ada mut'ah karena perceraian l<*rulu', perceraian

dengansalingreladanperceraiandenganqalinglalarat,sebehrmdigaulimatryur

setelah digauli, sebab istilatr yang merylih talak."

At-Tirmidzi, Atha' danAn-Nakha'i berkata, "I.sEi )rang bercerai dengan

perceraian khulu' berhak mendapatkan mut'ah."

Ashfoaabur ra'yi be*a4"Isfii yang bercerai dengan perceraian saling

laknat berhak mendaPatkan mut' ah. "

IbnuAl Qasim berkata, "Tidak ada mut'ah pada pernikahan yang

difasakh."

Ibnu Al Mawazberkata, "Tidak ada mut'ah pada pernikahan yang

difasakh setelah sah akad nikah, seperti salah seorang dari suami isti adalatr

milikpasangannya."

IbnuAl Qasim berkata, "Dasamya (maksudnya, pendapatnya) di atas

adalah firman Allah SWT, ,)i;,I\'a7.;uit^ili "Kepada wanita-

wanita yang diceraikan (hendaktah diberilan oleh suaminya) mut'ah

menurut yang ma' ruf. " (Qs. Al Baqaratr [2] : 2al). Hgkqm ini khusus dengan

tatak tanpa fasakh.

Ibnu Watrb meriwayatkan dari Malih bahwa istri png disgnrh memilih

berhak mendapatkan mut' ah, berbeda dengan isti yang berstatus budak yang

dimerdekakan saat statusnya masih sebagai isfi seorang budak laki-laki, lalu

dia memilih dirinya sendiri. Istri seperti ini tidak ada mut'ah untuknya'

Sedangkan istri yang berstatus merdekayang disunrhmemililu dimiliki atau

dimadu dengan seorang budak peremprum, lalu diamemilih dirinya sendiri

maka dia berhak mendaptkan mut' ah, sebab suarnilah yarg menjadi penyebab

perceraian.

Kedelapan: Matikberkata, "Mengrut kami, tidak adabatas minimal

dan batas maksimal mut' atl." Sebenamya, para ulama berbeda pendapat

tentanghalini.

Ibnru UmarRA berkata,'tsatas minimal mr$'atrad'lahtigpprluh dfuh,ant

Surah Al Baqarah
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atau senilai dengarurya.

Ibnu Abbas RA berkata, "Batas maksimal mut'ah adalatr seorang

pelayan, kemudian sebuah pakaian, kemudian senilai nafl<ab-"

MenunrtAtha', batas pertengahan mut'ah adalah sebuatr bajrl khimar
(penutup kepala) dan selimut. Namun menurutAbu HanifalL ini adalah batas

minimalnya

Ibnu Muhairiz berkata, "Atas orang yang memiliki pekerjaan

(maksudnya yang hasilnya unttrk dirinya sendiri) adalatr tiga dinar dan atas

budak laki-laki adalatr mut' ah "

Hasan berkata, "Seseorang memberi mut'ah sesuai dengan

kemampuannya. Orang ini dengan seorang pelayan, orang ini dengan

beberapa buah baju, orang ini dengan sebuah baju dan orang ini dengan

senilai nafkah." Seperti ini pula yang dikatakan oleh Malik binAnas dan

inilah yang dimaksudkanAl Qur' an. Sebab, Allah SWT tidak menyebutkan

nilainya dan tidak menyebutkan batasnya. Dia hanya berfirman,
i,3ia;;5 &j i3'i Afi J" ,,orang yang mampu menurut
kemampuannya dan orang yqng miskin menurut kemampuannyo
(pulo). " (Qs.AlBaqarah 12l:236)

Hasan binAli IU{403 memberi mtrt'atr benrpa dua pulu}r ribu dan madu

sepenutr tempat air dari kulit. Sedangkan Syuraih memberi mut'atr benrpa

limaratusdirham.

Ada juga yang mengatakan bahwa status istri juga harus
dipertimbangkarl Demikianpng dikahkanoleh sebagian"lama dalam mazhab

Syaf iyan*

. Merekaberkata, "Jikakitahanyamempertimbangkankeadaanlaki-

laki maka tidak terlepas dari kondisi berikut, seandainya dia menikah d€ngan

dua perempuaq yang satu dari ketunman mulia dangkanlang lainnya tidalq

e3 Atsar-atsar yang dicantumkan di sini telah disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam
tafsirny4 21319-320, danAbu Hayyan dalamAl Bahr Al Muhith,zn$.
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kemudian dia menceraikan keduanya sebelum digauli dan sebelum ditentukan

mahar mereka, makakeduanya mendapatkanmut'ahyang sama. Istri yang

bukan dari kehrunan mulia mendapatkan seperti apa yang didapatkan oleh

istri dari keturunan mulia. Ini jelas menyalahi firman Allah'Swl

+rrIL; t,''^ 'Yoit, pemberian menurut yang patut.'(Qs. Al Baqarah

l2l:236)

Selain itu, apabila orang kaya raya menikah dengan seorang

perempuan yang bukan dari keturunan mulia, maka dia memberi matrar

standarnya. Laltl apabila dia menalak istrinya sebelum digauli dan sebelum

ditentukan matr,amya maka dia harus memberikanmut'ah sekdarkeadaannya

dan mahar standar istrinya. Maka, besar mut'ahpunmenjadi lebih besar

beberapa kali lipat dari mahar standarnya. Artinya, sebelum digauli dia

mendapatkan beberapa kali lipat dari mahar standaryang didapatkannya

setelahdigauli."

Ashhaabgr ra'yi dan lainnya berkata 'Mtrt'atr istri png ditatak sebehln

digauli dan sebelum ditentukan matraqra adalah setengAh mahar shndar, tidak

ada yang lain. Sebab mahar standar berhak didapatkannya dengan sebab

akad nikah danmut'ah adalah sebagian mahar standar. Maka, diawajib

mendapatkan seperti suami wajib memberikan setlngah mahar yang

disebutkan apabila suami menjatuhkantalak sebehm digauli'"

Pendapat ini dibantah oleh firmanAllah SWT, .PS iii6 e{' ,Y
fi:srt'"orang yang mampu menurut kcmampuannya dan orang

yang miskin menurut kemampuannya (pula)."Ayat ini merupakan dalil

tidak adanya pembatasan. Allah SWT Maha Mengetahui dengan hakikat

segalaperkara.

Ats-Tsa'labi menyebutkan sebuah hadits, dia berkata,
*l-Gfi & 4KSae { dan seterusnya turun pada seorang taki-laki

Anshar. Dia menikahiEolang perempuan dali Bani Hanifah dan dia belum

menentukan mahar untuk istrinya tersebut. Kemudian dia menalak istrinya

sebelum menggaulinya. Maka, turunlatr ayat ini. Nabi SAW pun bersaMao

@ Surah AI Baqarah



'Beri dia suatu mut'ah, sekolipun berupa Abpiah komti."4M

Ad-Daraquthni meriwayatkan40s dari Suwaid bin GhaflalL dia berkata

"AisyahAl-Khas'amiyah adalah isti Hasan binAli binAbi Thalib RA. Ketika

Ali RA meninggal dunia dan Hasan dibai'at sebagai khalifalr, Aisyatr berkata

'Selamat aias kekhalifatraru wahai Amirul Mu'minin!'

Hasan berkata"'Ali terbunuh dan kamu menampakkan kegembiraan!

Pergi kamu. Kamu ditalak dengan talak tiga'."

Suwaid bin Ghaflah be*ata lagi, "Mak4 Aisyah pun menutr4pi dirinya

dengan baj u panj angnya dan duduk (maksudnya, tidak meninggalkan rumatr)

sampai habis masa iddahnya

I^alu, Hasan mengirimkan uang sejumlah sepulutr ribu sebagai mut'atr

kepadany4 juga sisa matramya. Maka Aisyah berkata'Barang yang sedikit

dari kekasih yang telatr meninggalkan diriku.'

Ketika perkataanAisyah ini sampai ke telinga Hasarl diapun menangis

dan berkata 'Seandainya aku tidak mendengar dari kakekku -atau: Ayatrku

menceritakan kepadaku batrwa dia mendengar kakekku- bersabda, 'Laki-

laki mana saja yang menjatuhkan talak kepada istrinya dengan talak

tiga di waldu kapanpun atau dengan talak tiga 
-setiap 

lsli- kettka

quru' malca istrinya tersebut tidakhalal baginya sampai istrinya tersebut

menilrah lagi dengan laki-laki lain,' niscaya aku pasti akan rujuk dengan

Aisyiah'."

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa seorang utusan memberitatlrkan

kepada Hasan perkataan Aisyah tersebut, maka dia menangis dan berkata,

"seandainya aku tidak menjatutrkan talak ba' in kepadany4 niscaya aku pasti

s Hadits ini diriwayatkan dengan konteks: "Beri dia mut'ah, sekalipun berupa satu
sha'." HR. Khathib dalanAt-Taariikh,dariJabirRA. Sebagaimanajugadiriwayatkan
dengan konteks: "Beri dia mut'ah. Mut'ah harus berupa barang dagangan, sekalipun
setengah sha' kurma- " HR. Al-Baihaqi dalam ,{ s-Sunan, dari Jabir RA. Kedua riwayat
ini hasan. Silakan Lih. Slrahih Al Jami'Ash-Shaghir,5ll94.

45 HR. Ad-Daraquthni dari Suwaid bin Ghaflatr, 4/30, dalam pembahasan tentang Talak.
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akan rujuk dengannya. Akan tetapi aku pemah mendengar Rasulullah SAW

bersabda, 'Laki-laki mana saja yang meniatuhkan talak tiga kepada

istrinya, setiap kali suci satukali talak, setiap owal bulan satu kali talak

atau dia menjatuhkon talak dengan talak tiga sekaligus mako istrinya

tidak halat baginya sompai istrlnya meniknh dengan orang lain' ."406

Kesembitnn: Barangsiapa yang tidak tatru tentang mut' atr sampai berlalu

beberapa tahun maka hendaklah dia menyerahkan mut' ah itu kepada mantan

istrinya, sekalipun mantan istrinya tersebut telah menikah lagi, dan kepada

atrliwarisnyajikatelahmeninggaldunia- Pendapatinidiriwayatkanolehlbnu

Al Mawaz dari IbnuAl Qasim.

Ashbagh berkata, *Tidak ada kewajiban apapun atas suami tersebut,

jika mantan isfrinya telatr meninggal dunia. Sebab, mut'ah merupakanhiburan

bagi isrikarenatelah ditalalq danhal initidakadaartinyalagikarenadiatelah

meninggal&mia

Alasan pendapat pertama adalah karena mut'atr merupakan hak istri

atas suami dan hak ini pindah kepada ahli waris istri setelah istri meninggal

dunia seperti hak-hak lainnya. Pendapat ini sepertinya menyatakan bahwa

dalam maztrabny4 mut'ah ifu wajib." Wallaalru a'lam.

Kesepuluh:FirmanAllahswl i3'i;;5 *S iiti AS rY
"Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orong yoig miskin

menuntt lre mampuannya (pula), " adalah dalil kewaj iban mut' ah. Jumhur

atrli qira'at membaca ?;l ,yakni dengan huruf wauberhnakatsukun dan

hurufslra berharakat kasrah. Artinya, orang yang mempunyai kemampuan.

Dikatakan, "Fulaanun yunJiqu 'ala qadrihi", maksudnya, 'ala wus'ihi.

Artinya fulan itu berinfak sesuai dengan kemampuannya-

SementaraAbu HaiwahaoT membaca dengan htttaf wau berharakat

106 HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Talak,4l3l .

40? Qira'at ini disebutkan oleh IbnuAthiyah,Zl32} dan Abu Hayyan dalamAl Bahr Al
Muhith, 2/233. ltbuHayyan berkata, "Keduanya adalah bahasa yang fasih, diriwayatkan

oleh Abu Zaid, Akhfasy dan lainnya. Maknanya adalah apa yang sanggup dilakukan
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fathah dan hurufsrn bertasydid dan berharakat fathafu yakni al-muwassa'.

Ibnu Katsir, Nafi', Abu Amru dan Ashim dalam riwayat Abu Bakar

menrbaca qadruhn, yakni dengan huruf dalbetharakat sukun di dua tempat

(yang pertama dan yang kedtaa-penj).

Sementara IbnuAmir, Hamzah,Al Kisa'i danAshim dalam riwayat

Hafsh membac a qadaruhu, yakni dengan hunrf dal berharakat fathah di dua

tempat.ffi Demikianjugaf€ dicerihkan olehAbu Zaid- Diaberkat4 " Klntdz

qadrakadzawaqadarakadza."Mak,nanyasam4yakniambillahsekadar

ini

Boleh juga dibaca firman Allah SWT, 6l+ 'r,-;i ;;* " Maka

mengalirlah air di lembahJembah menurut uhtranrrya." (Qs.Ar-Ra'd

[13 ]: 17). Altah SWT berfirm ar., a233 3, 'frfr i6is C't "Don mereko

tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya." (Qs.

Az-Zumar [39]: 67). Seandainya huruf dal diberi harakat maka tentu saj a

boleh"

N artinya orang yang memiliki sedikit harta l-iril nashab, karena

masdar. Maksudnya, matti'uuhunna mataa'an. -lj)Jt. maksudnya,

dengan wajar menunrt syariat.

Kesebelas: Firman Allah SWT, 'd jb b "Yang demikian

itu merupakan ketentuan bagi orang-orong yang berbuat kebajikan."

Maksudny4 hal itu harus mereka lakukan sebagai sebuah kewajiban.

Dikatakan, "Haqaqtu 'alaihil qadha'wa ahqaqfu, maksudnya aujabtu."

(Aku waj ibkan atasnya melaksanakan keputusan)

Dalam ayat ini terdapat dalil kewajiban mut'ah, di sarnping makna

perintafrmemberi mut'ah itu sendiri. Sebab, finnanAllatr SW'T, d; uaauf,

. oleh suami. Mayoritas imam dalam bidang bahasa Arab menyatakan bahwa kedua

lafaztr ini bermalcla sama."
o Kedua qira'at ini, yakni qira'at dengan huruf dalberharakat sukun dan berharakat

fathah termasuk qira'at tujuh yang mutawatir, seperti yang termaktub dalamAl lqna',2/
608, dan Thqrib An-Na,syr,hal.97.

LTafsir 
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penguat bagi kewajiban"

Makna -*Afi 
JL dan 3#i5,J" uaarn 'alal mu'miniin (atas

orang-orang yang beriman), sebab tidak ada seorangprnyang bertcata "4ku
bukan orang yang berbuat kebajikan, juga bukan orang yang bertakwa."
Seluruh manusia pun diperintahkan unttrk menjadi orang yang berbuat

kebajikan dan bertakwa Mereka harus berbtut kebajikan dengan menunaikan

segala kewajiban yang ditetapkanAllah SWT dan menjauhi segala maksiat

kepada-Nya, hingga mereka tidak masuk ke dalam neraka. Maka, seluruh

maktrltrk wajib menjadi orang yang berbuat kebajikan dan bertakwa.

kadalatr sifat bagi firmanAllah SWT, &:iT,ataunashab karena

masdar. Bentuk ini lebih mengukutrkan perintah. Wallaakt a'lam.

FirmanAlhh:

^L-i # *'; fri ## of F n i)v:ia cly

i''3L -2* rsiti'&ii <rfrcti,$'*;t7*i- ri

'r) -ff ia;rt v;i { s"u'rLu. Uti|r;;i crls" . Qi-9/

@L;-6]#Li'fifr
ufika komu menceraikan istri-istrimu sebelum komu bercampur

dengan mereka, padahal sesunggahnya kamu sudah menentukon

mahornya, maka bayarlah seperdua dori mahor yong telah kamu

tentakan itu, kecuoli jiha istri-btrimu ita mema'afkan atau

dima'alkan oleh orang yang memcgong ikotan nikoh, dan

pemo'afan kama itu lebih dekat kepada tokwu Dan janganlah

kamu melupokan keutamaan di antara kamu Sesungguhi;nyaAllah

Maha Melihot segala apa yang komu kerjakan.'(Qs. Al Baqarah

l2lz237)

Dalam ayat ini terdapat delapan masalatr:

F-r- Elrarro,eS.,.nl



Pertama; Para ulama berbeda pendapat seputar ayat ini. Satu

kelompok ulam4 di antara mereka adalah Malih dia berkata, "sesungguhnya

ayatinimengeluarkanis;riyangditalaksetelatrditelrtukanmahampdadhulom

berhak mendapat mut' al1 ketika dia termasuk dalam keumuman firmanAllah

SWT, lig't " Dan hendaHah lamu berikan suatu mut'ah (pemberian)

lrepoda mereka." (Qs Al Baqarah[2] : 236)

IbnuAl Musayyab berkata, "Ayat ini menasaldr ayat yang terdapat

dalam surah Al AhzaabaD, karena ayat itu mengandung kewaj iban memberi

mut'ah kepada setiap istri yang ditalak dan belum digauli." Sementara Qatadatt

berkat4 "Ayat ini menasakh ayat sebelumnya."

' Saya (Al Qurthubi) katakan: Perkataan Sa'id binAl Musayyab dan

Qatadah perlu dikoreksi, sebab syarat-syarat nasakh tidak terpenuhi,

sedangkanpenggabrmgan memungkinkan saja.

Dalam Al Mudmrw anah, Ibnu Al Qasim berkata,'Mut' ah untuk setiap

isri yang ditalalq berdasarkan firmanAllah SwT, .li)Ifi V r"fii^Jri
'Kepada wanita-wanita yang diceraikan ftendaHah diberikan oleh

suaminya) mut'ah menurut yang ma'ruf,.' (Qs.Al Baqarah 12}.241). Juga

untuk isti yang belum digauli, berdasa*an ayat ),ang terdapat dalam surahAl

Alrzaab. I-aluAllah SWTmengecualikan istri yang ditalakdantelah diteltukan

mahamya namrm beltrm digauli dengan ayat ini dan Dia menetapkan untukn5a

setengatr dari maharyang telah ditentukan"

Kelompok ulama lainry,4{o 6i antara mereka adatahAbu Tsaur be*at4

'Mut' ah untuk set'rap isfri yang ditalak secara umum. Sedangkan ayat ini hanya

4oeAllah SWT berfirman, "Hai orang-orangyang beriman, apabila kamu menikahi

perempuan-perempuan yang berimon, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum

kamu mencampurhya mako sekali-kali tidakwaiib atas mereka'iddah bagimuyang
komu minta merryempurnakonnya, Maka berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah

mereka itu dengan cara yang sebaik-baibtya. " (Qs. Al Abzaab [33]: a9).
aro Di antara mereka adalah sa'id bin Jubair, Abul 'Aliyatr dan HasanAl Bashri. Pendapat

ini juga merupakan salah satu pendapat Imam Asy-Syaf i 
-semoga 

Allatr SWT
merahmatinya-. Seb4gian ulama mazhab Syaf iyah menjadikan pendapatAsy-Syaf i
ini sebagai pendapat baru dan shahih. Silakan lih. Tafsir lbnu Katsiti 11424.
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menjelaskan batrwa istri yang ditalak dan telah ditentukan matramya berhak

menganrbil setengahdarimatrarpngtelahditentukanrurtuknya-Ayatinitidak

berma}sud menggugurkanmut'ah untuknya, tetapi justeru menegaskan bahwa

dia mendapatkan mut'ah dan setengah matraryang telah ditentukan."

Keduo:FirmanAllah SWT, 'fjC J4.Maksudny4 yang wajib
diberilonadalahsetengahmaharyangtelahditentukan"Artinya,setengahuntuk

suani dan setengah untuk istri. Setengah adalah satu bagian dari dua bagian.

Dikatakan, Nashafal maa'u al qadafua. Artinya, air sampai setengah

mangkuk. Dikatakan j uga, " Nashafal izaaru as-saaqa." Artiny4 sarung

sarnpai setengah betis. Ringkasnya, setiap sesuatu yang mencapai setengatr

sesuatu yang lain maka berarti sesuatu tersebut terbagi menjadi dua bagian

yangsama.arl

Jumhur ahli qira'at membaca \$,dengan rafa' (huruf fa'
berharakat dhammah-penj),namun ada sekelompok ahli qira'at membaca

abj dengan nashab (huruf/a'berharakat fathah).ar2 Maknanya: Maka

serahkanlatr sete.ngatr-

Sementara Ali bin Abi Thalib RA dan Zaid bin Tsabit RA membaca

:J*i (fa nushfu),ar3 yakni dengan hwuf nun berharakat dhammah di
selurutr tempat dalam Al Qur'an. Bentuk seperti ini ada dalam batrasaArab.

Seperti ini jugayang diriwayatkan olehAlAshmu'i, yakni qira'at dari

Abu Amru binAla'. Dikatakan, "Nishfu , nushfu dn nashiif." Kenga bentuk

ini ada dalam bahasaAmb. Dalam hadits disebutkaru

'+,;'ttt?|,f {6C;t
*Seondainya salah seorang dari kalian menginfakkan emas sebesar

4rr Lih. Lisan Al'Arab,hal. M43.
Itz qira'at ini disebutkan oleh Ibnu Hayyan dalan Al Bahr Al Muhith,2l235, danini

bukan qira'at yang mutawatir.
ar3 Qira'at inijugadisebutkan oleh Ibnu Halyan dalarnAl Bahr Al Muhilh,2/235,dan

ini bukan qira'at yang mutawatir.

*f e'6rf 
'€-('of ';
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gunung Uhud, niscaya tetap tidak akan dapat menyamai satu mud

yang merelra infaklran, bahlmn tidak setengahnya."ara

An-N a s hifi uga berm aY,rn al - q i naa' (topeng)

Keliga: Apbrla suami telatr memberikan malrar kepada istui, kemudian

suami menalak ishi sebelum digatrli dan mahar itu berkembang di tangan isti
maka Malik berkata, "Setiap barang dagangan yang diberikan sebapi matrar

kepada isEi atau budak maka kermtungan dari perkembangan kedua barang

dagangan tersebut milik suami dan istri, kerugiannya dibagi sama di antara

mereka dan kebangkrutan ditanggrng mereka dan tidak ada sedikitpun yang

hanrs diganti oleh isri.

Jika suami memberi matrar kepada istri berupa emas atau perak, lalu

dengan barang ini ismi membeli seorang budak atau sebuah nrmalr, aaudengan

sebagian barang ini isti membeli minyak wangi, perabot rumahtangga atau

lainnya yar.rg dipergunakannya untuk keperluannya berada bersama suami

maka semua itu sama seperti seandairya suami me,mberi mahar dengan barang-

barang itu kepada istri. Bagus dan rusaknya dibagi sama antara mereka.

Jika suami menalak istri sebelum digauli maka tidak ada yang berhak

diambil isfri kecuali setengah mahar dan istri tidak wajib menyerahkan k€pada

suami setengah dari matrar yang dia terima.

Jika isfii me,rnbeli s€suatu yang khrsus urtuk suami dengan selunrtr matrar

atau sebagian dari matrar maka istri wajib mengganti setengah dari matrar

yangtelahdiaterima.

Begtujuga seandainya isri membeli seorang budak atau sebuatr nrmatr

dengan uang seribu yang diberikan suami sebagai matrar, kemudian suami

menalaknya sebelum digauli maka istri wajib mengembalikan setengah dari

seribu

Keemfi, Trdakada perbedaan pendapat bahwa siapa yang menggauli

4r4 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan satrabat, bab: Haram Memaki
Satrabat Rasulullah SAW,411967,no.2540. Hadits ini termaktub dalamAl-Lu'lu'waAl
Marj an,dari Abu Sa'id Al Khudri RA, 21324.
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istiny4 ke,mudian dia meninggal dunia dan dia telah menentukan matrar urtuk
istrinya maka istrinya mendapatkan matrar yang ditentukan tersebut secara

sempuma dan harta warisan, serta wajib beriddah.

Nrmun para ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang telah

berduaduaan dengan istrinya namun belum menggauli istrinya samFai dia
menceraikanistrinya

Menurut para ularna Kufah dan Malik, suami wajib memberikan

seluruh mahar dan istri wajib beriddah. Hal ini berdasarkan riwayat Ibnu

Mas'ud RAars, dia berkata, "Pata khalifah yang mendapat petunjuk

memutuskan pada kasus orang yang mengunci pintu atau mengulurkan tirai
(berduaduaan dengan istinya), bahwa istinya berhak mendapatkan warisan

dan wajib beriddah"" Riwayat ini diriwayatkan secara marfir', diceritakan oleh

Ad-Daraquthni. Akan ada keterangan lebih lanjut dalam penjelasan suratr

An-Nisaa'.

SementaraAsy-Syaf i tidak mewajibkan mahar keseluruhan dantidak

ada iddahjika tidak terjadi jima', berdasarkan konteks ayat Al Qur' an Syuraih

berkat4"AlutidakmendengarAllahswT pintudantiraidalam

kitab-'Nya Apabila suami mengaku bahwa dia tidak menyentutr istiryra maka

istri berhak mendapatkan setengah malur." Inijuga adalatrmaztrab IbnuAbbas

RA.

Nanti akan dipaparkan pendapat para ulama karni dalam masalah irii
dalam penjelasan suratrAn-Nisaa', inryaAlla[ yakni pada penjelasan firman

Allah SWT, f UI'e6;-iii frS "Padahal sebagian tramu tetah

bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-istri." (Qs. An-
Nisaa'lal:21)

Kelima:FirmanAllah SwT, i* -r* ,sifil-t :nii -l ,riA 6i'.Ii1

C.i "Kecuali jiko istri-istrimu itu mema'aflron atau dima'aflron oleh

orang yang memegang ikatan nikah."

4t5 HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Nil<ah,31207 .
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!-tfr of t adalah istitsnaa' munqathi'(pengecualian tidak

berhubungan), karena kerelaan istri untuk tidak mengambil setengah mahar

bukan termasuk bentuk mengambil.

ar;;; artinya yatrukna wa yashfahna (meninggalkan dan

memaafl<an). Polanya adalah yaf 'alna. Maksud ayat: Kecuali mereka

meninggalkan setengah mahar yang wajib mereka dapatkan dari suami. Huruf
nun pada 3, frtidak dihilangkan bersam a an, t aretaj arnak mu' annats

(bentuk jamak perempuan) pada f il mudhari' (present tense [kata kerja

bentuk sekarang]) tidak benftatr, baik pada saat rafa', nashab maupun jazam.

Hrxuf nun ifi adalah dhamf i7 ft ata ganti), bukan tanda i' rab. Oleh karena

iq huruf zzn itu tidak dapat dihilangkan. Sebab, jika dihilangkan niscaya

kata kerja untuk jamak mu'annats itu mirip dengan kata kerja mufrad

mudzakkar (bentuk tunggal laki-laki).

Isti-isfi yang memaafl<an dalam ayat ini adalah setiap istri yang berbak

melakukan apa saja terhadap diri mereka Altah SWT mengizinkan mereka

untuk menggugurkan seteirgah matrar itu saelah setengah matmr tersebls wqiib

mereka terima, sebabAllah SWT menj adikan setengatr malrar tersebut adalatr

mumi milik mereka. Irdaka, mereka dapat memperlakukanryra semau mereka,

diambil atau tidalq namun dengan syarat apabila mereka berhak melakukan

apa saja terhadap diri mereka, bdigh dan berakal.

IbnuAbbas RA, sekelompok ulama fikih dan sekelompok ulama dari

kalangan tabi'in berkata, "Gadis perawan yang tidak memiliki wali boleh

memaafl<an" Pendapat ini diceritakan oleh Sahnun dalam Al Mudonwanah,

dari selain IbnuAl Qasim, setelah dia menyebutkan kepada IbnuAl Qasim
bahwa kerelaan gadis perawan ini untuk tidak mengambil setengah mahar

adalahtidakboleh-

Sedangkan gadis perawan yang berada dalam pemeliharaan ayah atau

seorang )ang diwasiati ayahnya maka dia tidak boleh memaaftan. Tidak ada

perbedaanpendapat dalam hal ini. Wallaahu a'lam.

Kee n om;Firman Allah S W'T, a*,s fr t'r;,'., it " at ant dimo' a/kon
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oleh orang yang memegang," di- 'athaf-kan kepada (masih berhubungan

dengan) kata kerja yarg mabni ftata kerja yang bentuknya tidak dapat

berubah) pertama, yakni 3_rfr, sedangkan kata kerja di sini, yakni

Gr4'rl adalah mu' ar r ab ft ata kerj a yang bentuknya dapat berubatr).

Hasan memb 
"""'ri;4 5't , yakni dengan hunrfwaz berharakat sukun,

seakan-akan dia menganggap berat pengucapan harakat fathah pada huruf

wou.

Para ulama berbeda pendapat seputar maksud firmanAllah SWT,

g# i* -r* rdfr \'fr;f . aa-oaraqtrrtrni meriwayatkanar6 dari Jubair

bio trrt rtt 'i-, bahwa dia menikatr dengan orang per€mpuan dari Bani Nashr.

Lalu, dia menalak istinya ini sebelum digauli dan mengirimkan seluruh

matrar kepada isEinya tersebr$. Jubair bin Mtrh'im berkata, "A}u lebih berhak

memaafl<an daripadadiaAllah SwTUernrmaq,s,fr l'rr:n -ti SrriA ;j't1
-.ii'"iL ** 'Kecuali jika istri-istrimu itu mema'a/kan atau9'."t

dima' a/kan oleh orang yang memegang ilcatan nikah.' Akt:Jratr yang lebih

memaafl<an daripada dia."

Maksudnya, Jubair bin Muth' im menta' wilkan finnan Allah SWT,

g$t iU -r* 6fr1'fi-;f uanwa gS i'"to -o,;4.s-*fr itouaaun

dirinya sendiri (suami), pada setiap keadaan, sebelum dan setelah talak.

Maksud S# i'"io aaaht uqdatu nilaafuihi(ikatan nikahnya). Sebab,

ketka ald lammasuk maka huruf /u' dihilangkaa seperti firmanAllah SWT,

,yi6l A'r43lsq "Matra sesungguhnya surgolah tempat tinggal

Qtya)." (Qs. An-Naazi'aat l7\: a\. Maksudnya" ma'waahu (tempat

tinggalnya).

Nabighatr berkata dalarn bait syaimya,

.i,*h, !Fi+.A
Mereka memiliW tanda yang tidak diberikan Allah kepada orang lain

9*?c*\r:iAt,

1t6 I{R. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Nikah, bab: Mahar, 3 127 9 -

ttD
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* berupa sifat dermawan, dan akal-akal tidakjaulftT

Maksudnya adalah aful a am i h i m . S eperti ini j uga firman A llah S WT,

C.i ;'"3L,maksudnya adalah uqdah nikaafuihi(ikatan nikahnya). Ad-

Daraquthni meriwaya&an secara marfu ' dari hadits Qutaibah bin Sa' id: Ibnu

Lahi'ah menceritakan kepada kami, dari Amru bin Syu' aib, dari ayatrnya

dari kakeknya, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Wali (yang

memegang) ikatan nikah adalah suqmi' ."418 Dia juga menyebutkan sanad

hadits ini dariAli RA, IbnuAbbas RA, Sa'id binAl Musayyab dan Syuraih

Ad-Daraqrrlrni berkat4 "Seperti itupng dikatakanolehNafi' bin Jubair,

Muhammad binKa'ab, Thawus, Mujahi4Asy-Sya'bi dan Sa'id binJubair."

SelainAd-Daraquthni menambatrkan,'Mujatrid dan Ats-Tsauri." Pendapat

ini pulayang dipilih olehAbu Hanifatr dan inilah yang benar sebagai pendapat

Asy-Syaf i. Mereka semuatidak melihat wali mempunyai hak atas mahar

istri, berdasarkan ijma' ulama bahwa seandainya wali membebaskan suami

dari mahar sebelum talak maka hal ini tidak boleh, begitujuga setelah talak.

Merekajuga sepakat batrwa wali tidak berhak memberikan sedikitpun

dari harta istri, dan mahar adalah hafia istri.

Mereka juga sepakat batrwa ada di antara para wali yang maaf mereka

tidak berlaku, yaitu anak-anak paman dari pihak ayah yang laki-laki dan anak-

anak saudara yang laki-laki. Begitu juga ayah. Wallaalru a'lam.

Adajugayangberpendapatbahwa C.i ie 
"* 

G)fi "atau

dima'allran oleh orang yong memegang ikntan nikah." Itu adalah wali.

Ad-Daraquthni menyebutkanare pendapat ini juga dari IbnuAbbas RA. Ad-

Daraquthni juga berkata, "Ini juga merupakan pendapat Ibrahim, Alqamatr

1r7 Bait syair ini dikatakan oleh Nabighah untuk memuji Amru bin Harits Al Ashghar,

salah seorang penguasa Bani Ghassan, di Syam. Maksud bait syair ini adalah mereka

dermawan dan memiliki akal yang cerdas. Silakan Lih. Al Muhtakilub min Adabil 'Arab,

4Rt.
4r8 HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Nikah, dari Amru bin Syu'aib, dari

ayatrny4 dari kakeknya, 3/279.
4te HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Nikah ,31281 .
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dan Hasan." SelainAd-Daraqr*turi menarnbatrkaru "Dan lkrimalr, Thawus,

Atha', Abu Zlrnad,Zaid bin Aslam, Rabi'ah, Muhammad bin Ka'ab, Ibnu

Syihab, Aswad bin Yazid, Asy-Sya'bi, Qatadalq Malik, Asy-Syaf i dalarn

pndapat qadirz (pendapat beliau saat berada di hak)."

Boleh bagi ayatr memaafl<an setengah mahar anak perempuannya png
perawan, apabila ditalak, sudah pernah haid maupun belum. Isa bin Dinar

berkata,'?erawan ini tidak berhak menuntut sedikipun dari maharnya

terhadap ayahnya"

Dalilbahwamaksud ;$ i* -r* 4,1fi " or*, dima'oflran oleh

orangyang memegang ikatan nikah," yaitu wali ialah firmanAllah SWT di

awal ayat, '^A] # *'; frs i];i t:I ,F,v J'^;sit t:y
'*;l13Al "Jil(a orJ*u menceraikan istri-istrimu sebelum kamu

bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah

menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah

kamu tentukon itu."

Allah SWT menyebut para suami dan berfirman kepada mereka

dengan firman ini. Kemudian Dia berfirman lagr, <rfr isf-'fi1 " Kecualt

jika istri-istrimu itu mema'afkan." Dia menyebut para istri,

-6 i'",2o -r* ,sil l'fi- jl "Atau dima'a/kan oleh orang yang9 - .--'
memegang ikatan nikah", ini yang ketiga. Maka, tidak mungkin maksudnya

adalah suami yang sudatr disebu&an sebelumnya, kecuali seandainya tidak

ada orang lain selainnya- Sementara selain suami ada wali, maka dialah yang

dimaksudkan

Semakna dengan hal ini pemah dikatakan oleh lvlakki dan pematr juga

disebutkan oleh IbnuAl Arabi.a2o Selain itu, sesungguhnyaAllah SWT

berfirman, 3rfr of {l "kccuali jika istri-istrimu itu mema'aflan. "

Padahal sudah dimaklumi batrwa tidak semua istri boleh memaafkan. Istri

yang masih kanak-kanak dan istri yang masih di bawatr perwalian tidak

aN Lth. A hkam A I Qur' an, l<aryarry4 I /221 .
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merriliki kewenangan untrk memaafl<an

Oleh karena itu, Allah SWT pun menjelaskan dua orang yang dapat

memaafkan, diaberfirman, -l ,ri[ of {l " kecualijikaistri-istrimu itu

mema' aJkon," maksudnya, para istri yang memang berhak dan memiliki

kewenanganuntukmemaafl<an, gS ie 
"* 

cfr 't'/,r_ il "Ato,
dima' aJkan oleh orang yang memegang ikatan niknh," yutrwali, karena

perkara ini diserabkan kepadanya.

Seperti ini pula yang diriwayatkan dari Ibnu Watrb, Asyhab, IbnuAMil
Hakam dan IbnuAl Qasim, dari Malik, bahwa C! ie :* o;t,
"orang yang memegang ikatan nikah," itu adalah ayah terhadap anak

perempuanrrya yang masih perawan dan tuan terhadap budak perempuannya-

Sesungguhnya wali boleh memaafl<anjika dia termastrk ofttng yang berakal

dan wali tidak boleh memaafkan jika dia termasuk orang yang bodoh.

Jika ada yang berkata, "Kami tidak setuju bahwa maksud

g#iittL -y,:a 6$ 'orang yang memegang ikatan nikah,'adalah

wali, justru dia adalatr suami. Nama ini lebih laik untuk suami, sebab dia

lebih memegang akad daripada wali, seperti yang telah dijelaskan

sebelumnya-

Jawab: Sesungguhnya kami tidak setuju bahwa suarri lebih memegang

al€d daripada ayad terhadap anak parempuannya png masih perawaq tetapi

justru hanya ayah perawan itu yang memegang akad, tidak suami. Sebab,

yang menjadi objek akad adalatr gadis perawan itu dan suami tidak memiliki

wewenang untuk melaksanakan aka{ jusm ayah yang memiliki wewenang

tersebut.

Syuraih membolehkan saudara memaafkan setengah matrar. Ikrimah

juga berkat4 "Orang yang memiliki wewenang untuk melaksanakan akad

nikah di antara suami dan istri bolehmemaafl<an setengatrmahar, baik dia

adalah paman dari pihak ayall ayatr atau saudara, sekalipun istri tidak

suka"

Abu Nfik dan Asy-Sya'bi membac a'riil- rl, yal<ndengan hunrfuaz

-
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berharakat sukrm, karenamenyamakan dengan alif.l2r Contoh lain adalatl

perkataan seorang penyair dalarn bait syaimya,a22

Fa maa sowwadatnii 'aamirun 'amworatsati
* abii, allaah an asmuu bi umminwa laa obin.

(Amir tidak akan dapat membuatht merasa mulia, karena warisan
* ayahku. Ya AUah! Afu tidak mau mulia dengan sebab ibu dan juga

tidak dengan sebab cyah)

Ketujuh: Firman Allah SwT, !s';$. Uli t-fi oiS "Dan
pema'afan kamu itu lebih dekat kepada takuta," mubdata' dan khabar.

Asal'5 id adalah | 
2 ti; (t a fuw uu),lalu huruf w au pertatradiberi harakat

suku& karena harakat ifu berat saat diucapkan, kemudian hunrfwaz pertama

itu dihitangkan karena bertemu dua harakat sukun.

FirmanAllah SWT ini ditujukan kepada kaum laki-laki dan kaum

perempuan, menunfr pendapat lbnuAbbas RA, namrm bentuk lafazhnya untuk

kar.un laki-laki.

Hvruf I am pada :-s'iziJJ.bennakna il a a $epada). Artiryn, aqr ab u

ilaa at-taqwa.

Jumhtn atrli qira'at menrbaca ifi , yatari dengan hunrfra, hurufhitik
dua di atas. Sedangkan Abu Nahik dan Asy-Sya'bi membac a \i-a 6i'e

!g,;tJJ. -!. ;i, y ak,aidengan hunrf ya, huruf bertitik dua di bawah. S ebab,

dhamir di dalarn kata kerja ini kembali kepada ie a* ,s fi CK:)i .

Saya (At Qurthubi) katakan: Tidak boleh dibaca -1 ,tii,yakni
dengan huruf ra, sebab kata kerja ini untuk kaum perempum.

Jtrmhurahli qira'at membaca JZi;rt y;i {5, rakni denganhunrfwan

berharakat dhammafu, sementara Yatrya bin Ya'mar membacanya dengan

{2r Perkataan ini adalatr perkataan Al Mahdawi, seperti yang disebutkan oleh Ibnu

Athiyah dalam tafsimy 4 2 / 326.
tzz 61ni1di sini adalah Amir bin Thufail. Bait syair ini disebutkan oleh lbnu Athiyatr

dalam Al Muharrir Al Wajiz,2l326, dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith,2l237 .
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harakat kasrah. Adaprur Ali, Mujatrid, Abu Haiwah dan Ibnu Abi 'Ablatr

membaca ,J:hirt y;b {'e (wa taa tanaasau,u$bdhla).ats kri adalatr qira'at

yang maknanya tidak berubalr, *bab nisyaan Qupa) adalah tempal tanaasii

(pura-pura lupa) dan tidak ada nisyaankecuali karena tasybiih.l2l

Mujatrid berkata, " Al-FaMl adalahsuami menye,ralrkan sehrnrtr mahar

atau isti tidak mengambil setengatr matrar png menjsdi haknya.'rus

Kedelapan: Firman Allah SWT, L;-Aj*qtlfr'ol
"sesungguhnya Allah Maha Melihat segala apayang kamu kerjakan,"

adalatr bentuk berita yang di dalamnya mengandung janji baik bagr orang

ya.ng berbuat baik dan janji buruk bagi orang yang tidak berbuat baik.

Maksudnya, maaf kalian dan tmtutan kalian tidak ada png tersembunyi dari

AllahSWT.

FimanAltah:

@ e# fiiiitl Wli -,.$is -p":tiJ.Y it$
uPeliharolah segalo shalat (mu), don (peliharalah) shalat wusthaa

Berdirilah koreno Allah (dalam sholatmu) dengan khusyu'.'
(Qs. Al Baqarah [2]: 238)

Dalam ayat ini terdapat delapan masalatr:

Petama:FirmanAllah SWT, I tW " P eliharalah,' ditujtrkan kepada

seluruh umat. Ayat ini memerintahkan agar senantiasa mendirikan shalat di

dalam waktunya dan dengan syarat-syaratrya. Al Mufuaafazhah artinya

senantiasa di atas sesuatu dan menekuninya.

aa Qira'at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 21327, dan ini bukan

qira'at yang mutawatir.
a2a Ini adalah konteks perkataan lbnu Athiyah -semoga Allah SWT merahmatinya-,

seperti yang termaktub dalam sumbir di atas. Maksud tasybiih di sini adalah

menyerupakan at-tanaasii (pura-pura lupa) dengan nisyaan (lupa), karena masing-

masing kata bermaksud ar- tarku (melepaskan diri).
a25 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya" 21327.
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;S*ll adalatr benhrk mu'annats dai al ausath. Wasthu asy-ryai'i

adalah 1ang paling baik dan paling adil dari sesuatu Contoh lain adalah firman

Altah swr, 
'l;si:i'&(4,ii', 

"Dan demikian (pula) Kami telah

menjadilran kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan. " (Qs. Al
Baqaratr l2l: A3).Hal ini telah dijelaskan sebelumryra.

Seorang Arab pedesaan pematr memuji Nabi SAW dengan bait syair

b€dh4

Yaa awsathan naas tharaafii mafaokhirihim
* wa abaman naas umman barratanwa aban

(Wahai manusia adil danpilihan, yang melebihi kebonggaanmereka
* dan wahai manusia paling mulia, dari ibu yang penuh kcbahian dan

begitu juga ayahnya)

Wasatha (bentuk madhi-nya atau kata kerja bentuk lampau [past

tensel) fulaanun al-qauma, yasithuhllz (bentuk mudhari'nya [present

tense), artinya fulan itu berada di tengahtengah kaum.

Shalat al wusthaa disebutkan terpisatr, padatral sudah termasuk

dalam keumuman shalat, karena trntuk menekankan kemuliaan shalat

al ytusthaa tersebut. Contoh -lain adalah firman Allah SWT,

git,tS aLt3'& ,1=gift n SLI\$ "Dan (insattah) lcetrka Kami

inengambil perjanjian dari nabi-nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh- "

(Qs. Al Ahzaab [33] : 7), jt'ga firmanAllatr SWI, iCiS'SiSW 14, " Di

dalam lreduanya ada (macam-macam) buah-buahan dan htrma serta

delima. " (Qs. Ar-Ratrmaan [55] : 68)

Abu Ja'farAl Wasithi membaca ;b';l iilSl6,n26 yakni dengan

nashab pada ash-shalaata, karena berada pada posisi maf 'ul - Ar1rny4 wa

ilj amuu ash-shalaata al wusthaa(tetapilah shalat al wusthaa). Seperti ini

juga qira' atAl Hiluxani

rzc qira'at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirny4 21328, dan ini bukan

qira'at yang muawatir.
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Sementara Qalun dari Nafi ' membr,ca al-wushtlaa, yakidengan huruf

slad sebelnm hturuf tha',427 sebab dua huruf ini (s in dan slwd) dari makhraj

huruf yang berdekatan. Keduanya ada dalam bahasa Arab, seperti asft-

s hiroath (bisa dibaca)dan seumpamanya.

Keduo: Para ulama berbeda pendapat seputar maksud shalat a/

wustlua. Adasepuluh pendapat seputar masalah ini:

Pendapat pertam a: Shalat al w us thaa itu adalahshalat Zruhur. Sebab,

shalat ini terletak di pertengatran siang, berdasarkanpendapat yang paling

kuat dari dua pendapat bahwa siang itu dimulai dari terbitnya fajar, seperti

yang sudatr dijelaskan.

Sesrmgguhnla kita merlrlai shalat dalam safir hari d€ngan shalat Znrhur

karena shalat Zruhur adalah shalat pertama yang dilakukan di masa Islam.

Di antara sahabat Rasulullah SAWyang berpendapat seperti ini adalah

Zaid bin Tsabit RA, Abu Sa' id Al Khudri RA, Abdullah bin Umar RA dan

AisyahRA.

Di antara dalil png menunjukkan batrwa shalat Znrhur adalah shalat a/

w usthaa ialatr apa yang dikatakan oleh Aisyatr dan ftafsUn rctim keduanya

mendiktekan Al Qur'an, /ilti:!.zi ;*z'ifi t$tSei,Lfr JLItW
"' P eliharalah se gala shalat (mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa' darr

shalat Ashar." Yalani dengan menyebutkan hunrf waz yang berarti' dan'.

Diriwayatkan batrwa shalat Zruhur adalatr shalat yang paling sulit bagi

kaum muslim, sebab waktu shalat ini terletak pada waktu tengah hari, saat

sinar matatrari begitu menyengat sementara mereka sudah kelelatran karena

bekerja.

Abu Daud meriwayatkana2s dari Z,aidRA, dia berkata,

rzr qira'at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirny4 2/328, dan ini bukan
qira'at yang mutawatir.

a2t HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Shalaq bab: Waktu ShalatAshar, l/l12,
no.4l6.
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l, ,:rQrr';Lst ,i;- *t f h' e it ,s;, os

y\; * i,);, =*i 
&'*i ;L;;*

.,rult :futi 1t|fut * tPL |4 ,q &t
,ry olx.s,fr'1$ o\:Jvi

"Rasulullah SAW menunaikan shalat Zhutnr pada waktu tengah hari,

dan tidak ada shalat yang ditunaikan yang lebih berat bagi sahabat

Rasulullatr SAW daripada shalat Zhuhur. Maka turunlah ayat,

'Peliharalah segala shalat (mu), dan (p.eliharalah) shalat

w usthaa' ." Tand*atalagi, r'sesungguhnya sebelum shalat Znrhur

ada dua shalat dan sesudaturya ada dua shalat."

Malik meriwayatkana2e dzlan Al Mtrw aththo'nya danAbu Daud Ath-

Thayalisi dalam Musnadny4dari Zaid bin Tsabit RA, dia berkata

*L.S'
t

Id'4l

^b
i>,2st

"shalat a/ w usthaa itu adalahshalat Zruhur."

AttFThayalisi menambahkan, "Rasulu[ah SAW menunaikannya pada

waktutengahhari."

Pendapat kedua: Shalat al wusthaa adalatr shalat Ashar- Sebab,

sebelumnya ada dua shalat yang ditunaikan pada waktu siang dan sezudahrryra

ada dua shalat yang ditunaikan pada waktu malam.

An-Nuhhas berkat4r:o "6r**o**t yang paling bagrrs dari argrrmentasi

di atas adalah shalat Ashar dikatakan sbalat al wus thaa l<arenashalat Ashar

tertetak di antara dua shalat. Salah satunya adalatr shalat yang pertarna kali

42e I{R. Malik dalam pembahasan tentang Shalat Berjama'ah, bab: ShalatAl Wusthaa

U139.
m Lrh. I'rab Al Qu'an, karyaAn-Nuhhas, l/321 .
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diwajibkan dan lainnya adalatr shalat kedua yang diwajibkan..

Di antara satrabat Rasulullah SAW yang berpendapat batrwa shalat
Ashar ialalr slnlat al w ustlna adalahAli bin Abi rhalib RA, IbnuAbbas RA,
IbnuumarRA,Abu Hurairatr RAdanAbu Sa'idAl Khudri RA. pendapat ini
dipilih oleh Abu Hanifatr dan para satrabatrya d- at"t r*r, oleh Asy-Syaf i
juga mayoritas atrli atsar.

Pendapat ini jwa dipegang olehAMul Marik bin Habib dan dipilih oleh
IbnuAlArabi dalam kitabnya, juga oleh IbnuAthiyah dalam tafsimya.a3r Dia
be*ata "Inilatr pendapat jumhur ulama dan seperti inilah pendapatku..

Mereka mendasarkan pendapat ini dengan beberapa hadits yang
diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya. Hadits yang palingjelas adalah hadits
dari Ibnu Mas'ud RA, dia berkata, "Rasulunah sAW bersab da, 'shalat al
wustlua adalah shalat Ashar'."432 Hadits ini diriwayatkan olehAt-Tirmidzi
dan dia mengatakan bahwa hadits ini adalah hasan shahih. Kami telah
menjelaskan masalah ini dengan parf ang lebar dalam at eabasfii syarftAl
Muwaththa' Malik bin A.nas.

Pendapat ketiga: Shalat al w usthaa adalatr sharat Maghrib. Demikian
yang dikatakan oleh Qubaishah binAbi Dzu'aib bersama beberapa ul,ma
lainqra

Dasar mereka adalah karenajumlah raka'at shalat Maghrib adalah
pertengatran, tidak sedikit dan tidak banyak, tidak dikurangi pada shalat
musafir, Rasulullatr sAw tidak pernah menundanya dan tidak pernah
menyegerakannya, dan karena setelahnya ada dua shalat dengan bacaan
nyaring dan sebelumnya adadua shalat dengan bacaanpelan.

Diriwayatkan dari Aisyah RA, dari Nabi sAW, beliau bersabda,

13r Lih. Tbfsir lbnuAthiah,2/330.
432 I{R. Muslim dalam pembahasan tentang Masjid, bab: Dalil bagi orang yang

Mengatakan Batrwa Shalat ,4 I wusthaa adalah Shalat Ash ar, I /437 43g, i* et-rir.iari
dalam pembahasan tentang tafsir, 5Dl7 -218, no. 2983. At-Tirmidzi berkata tentang hadits
ini, "Ini adalah hadits hasan shahih),
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"sesungguhnya shalat yang paling utama di sisi Allah adalah shalat

Maghrib. Dia tidak menguranginya untuk orang yang musafir dan tidak

pula untuk arang yang mukim. Dengan shalat Maghrib, Allah buka shalat

malam dan dengan shalat Maghrib, Allah tutup shalat siang. Maka

barangsiapa yang menunaikan shalat Maghrib, lalu shalat dua raka'at

setelahnya niscaya Allah bangunkan untulmya sebuah istana di dalam

Surga, dan barangsiapa shalat empat raka'at setelahnya niscaya Allah

ampuni dosa-dosanya selama dua puluh tahun -atau 
beliau bersabda,

' Empat puluh tahun'-.)'131

Pendapat keempat: shalat al wusthaaadalah shalat Isyaa3a, sebab

shalat Isya terletak di antara dua shalat yang tidak dapat drqashar dan

waktunya tibapada waktu tidur, bahkan disunnalrkan ditunda pelaksanaannya-

Ini sangat sulig maka perlu adar-rya penekanan agar shalat tersebut dipelihaxa'

Pendapat kelima: Shalat al wusthaa adalah shalat Subuh. Sebab,

sebelumnya ada dua shalat malarn yang bacaannya nyaring dan setelahnya

ada dua shalat siang yang bacaannya pelan. Selain itu, sebab saat waktu shalat

Subutr tiba omng-orang masih tidur. Bangun untuk menunaikannya sangat

sulit, baik di musim dingin karcma udaxa dingin marpun di musim panas karena

malammenjadipendek.

Di antara sahabat Rasulullah sAW yang berpendapat batrwa shalat

Subnh adalatr sbalat al w ustlwaialahAli bin Abi Thatib RA danAMullah bin

Abbas RA, seperti yang temraktub dalan Al Mttwaththa' datdiiiwayatkan

olehAt-Tirmidzi43s dari Ibnu Umar RA dan Ibnu Abbas RA'

ffi paling utama di sisi Ailah adalah sshalat Maghrib.

Barangsiapayang shilat iui rako'at setelahnya niscaya Allah bangunkan untulotya

sebuah rumah di dalam surga yang dapat dia mosuki pagi dan sore",disebutkan oleh

As-Suyuthi dari riwayatAth-Thabrani dalam Al Ausath, dariAisyatr RA. Silakan Lih. l/
Jami'Al Kabir,111168.

ar pendapat yang menyatakan bahwa shalat a I wusthaa adalatr shalat lsya disebutkan

oleh Ibnu Abdil Barr 
-semoga 

Allah swT meratrmatinya- dalam syorfu B ab J am i' A l
Wuqut wa Ghairihi.

{35 HR. Malik dalam pembahasan tentang Shalat Berjama'ah, bab: ShalatAl Wusthaa

Surah Al Baqarah



Pendapat ini juga diriwayatkan dari Jabir binAbdullah, dan inilah

pendapat Malik dan para satrabatrya. Pendapat ini pula yang dipegang oleh

Asy-Syaf i menurut penuturanAl Qusyairi.

Namnn riwayat yang benar dari Ali RA, bahwa shalat al wusthaa adalatr

shalat Ashar. Ini diriwayatkan dari Ali RA melalui j alur yang strdah dikenal

danshatrih

Mereka yang berpendapat bahwa shalat Subuh adalah shalat a/
wusthaa berdalih dengan finnanAllah SW!, 'e* {iili "Berdirilah

tarma Allah (dolam shalatmu) dengan khugnt'',maksudnya berdoa qunut

pada shalat tersebut, sedangkan tidak ada shalat wajib yang ada doa qunut

lrccuali shalat Subuh-

Abu Raja' berkata, "IbnuAbbas shalat Subuh bersama kami (menjadi

rmam kami) di Bashrah- Dia berdoa qunutpada shalat itu sebelum ruku' sambil

mengangkat kedua tangannya. Selesai shalat, dia berkat4 'Inilah shalat a/

wusthaa yang diperintahkan Allah SWT kepada kita agar kita
melaksanakannya dengan lhusyu' ."

Anas RAberkata 'Nabi SAW berdoa quntrt pada shalat Subuh setelatr

ruku'."Akan adapembalrasan lebih lanjut tentang hulcun quntf dan pendapat

ulama seputar qunut dalam surahAali 'Imraan, yakni pada penjelasan firman

AllahSWI li, ]<i, a -4 j-J "Takadasedikitpuncampurtanganmu

dalam urusanmere.ka iln. " (Qs.Aali 'Imraan [3]: 128)

Pendapat keenam : Sl:alat al ww thaa adalahshalat Jum' ag sebab hanya

shalat ini yang wajib dilaksanakan secara berjanra'ah dan adakhutbah. Selain

itu, hari Jum'at dijadikan sebagai hari raya. Demikian yang disebutkan oleh

Ibnu Habiba36 dan Makki.

Muslim meriwayatkan dari Abdullah, bahwa Nabi SAW bersabda

kepada suatu kaum yang tidak ikut menunaikan shalat Jum'at

I /l 3 9, dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Bab-bab Shalat I /342.
135 Lih. Tafsir Ibnu Athiah, 21332.

\l

/

Tafsir At Qurthubi E



)A3';.i'oi ',*'ra
€;. d31 g or;ts;_

"Sungguh aht berkeinginan untuk menyuruh seseorang shalat
bersama orang-orang, kcmudian aht sendiri membakar rumah
orang-orang yang tidak ihtt menunaikan shalat Jyp'q9."137

Pendapat ketujuh: Shalat a/ wusthoa adalatr shalat Subtrh dan shalat
Ashar. Demikian yang dikatakan oleh syaikhAbu BakarAl Abhari. Dia
berdalih dengan sabda Rasulullah sAW, " Malaikot malam dan malaikat
siang bergantian turun atas kalian..(al-fuadiits)::a3s fl46[1s ini diriwayatkan
olehAbuHurairatrRA.

Jarir bin AMullah meriwayatkan, dia berkat4 "Kami pemah dufuk di

sisi Rasulullah sAw. Tiba-tiba beliau memandang kepada bulan malam
pumama, lalu beliau bersaMa"

,6i q.ciU \ pt t-t- c\j tK'€-, r\;--'&tcl
i,r1p, f* *:* *ti*y tf {uil'og'* itt; *|&r)-i ?,t'i .raV yat ,*- ,A;,

r.. ,'r'fi, St 9*Wl-p Es t
' Ketahuilah bahwa kalian akan melihat Tuhan kalian seperti kalian
melihat bulan ini. Kalian tidakmengeluh dan samar dalam melihat-
Nya. Maka jiko lalian mampu, janganlah kalian meninggalkan
shalat sebelum terbit matahari dan shalat sebelum tenggelam

)e: e'o?i i yar, k

437 I{R. MuslimdalampembahasantentangMasjid, bab: Keutamaan shalatBerjama'atr
dan Kecaman Terhadap Orang yang Tidak Ikut Shalat Berjama'ah , l/452,no. 652.

438 I{R. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang waktu-waktu Shalat, bab: Keutamaan
ShalatAshar, l/105, dan Muslim dalam pembahasan tentang Masjid, 11439,no.632.

43e I . Muslim dalam pembahasan tentang Masjid,l/439.
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matahari' ."43e Maksudnya adalah shalat Ashar dan shalat Subuh.

Kemudian Jarir membaca firmanAllah SWT, "Dan bertasbihlah

dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahori dan sebelum

terbenamnya." (Qs. Thaahaa [20] : 1 30)

Imarah bin Ru'aibah meriwayatkan, dia berkata, "Aku Pernah

mendengar Rasulullah SAW bersaMa,

.p;ttt
4,Q..ri ,Pt n-tt L*'e J:" Ll ;1 4U

o;st

'Tidak ada seorangtun yang shalat sebelum terbit matahari dan

sebelum tenggelamnya masuk neraka'.'4o Maksudny4 shalat Subuh

danshalatAshar.

Diriwayatkan dari ImarahjWa, Rasulultah SAW bersaMa

-^Lit'y; 
*fflr ,)* u

"Barangsiapayang menunaikan dua shalat dingin (Shubuh Dan

Ashar) niscaya masuk surga. "441 Semua hadits ini terdapat dalam

Shahih Muslim dan lainnya. Dina:nakan dua shalat dingin, karena

keduanya dilaksanakan pada dua waltu dingin.

Pendapat kedelapan: Shalat a/ wusthaa adalatr shalat Isya dan shalat

Subuh. Abu Darda' RA berkata dalam sakit parahnya, "Dengarkanlah dan

sampaikanlah kepada orang lain, 'Peliharalah dua shalat ini 
-yakni

dilaksanakan secara berjama'alF, shalat Isya dan shalat Subuh. Seandainya

kalian mengetatrui apa yang ada di dalarn dua shalat itu niscaya kalian akan

110 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Masjid, bab: Keutamaan Shalat Subuh dan

ShalatAshar, juga Keutamaan Memelihara Kedua Shalat itu, 4401, danAbu Daud dalam

pembahasan tentang Shalat, l/l 16, namun ada sedikit perbedaan lafazh.
4r HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Waktu-waktu Shalag bab: Waktu Shalat

Isya Sampai Tengah Malam, l/109, dan Muslim dalam pembahasan tentang Masjid, l/
440, no.635.
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mendatangi keduanya sekalipun dengan berjalan menggunakan lengan dan

hrtut kalian'." D€mikianyang dikatakan oleh Umar RA dan Utsman RA.

Para imam juga meriwayatkan dari Rasulullah SAW, batrwa beliau

bersabda,

t:;'jr':i,itr #t; G.6i15;';,
" seandainya mereka mengetahui apa yang ada dalam shalat Isya

dan shalat Subuh niscaya mereka akan mendatangi keduanya

sekolipun dengan merangkak. "

Beliaujuga bersab da, " sesungguhnya duo shalat itu adalah shalat

yang paling berat bagi orang-orang munafik'"aa2

Batrkan, beliau menjadikan pahala orang yang stratat Subuh berjama' atr

seperti patrala menghidupkan sepanjang malam dan pahala orang png shalat

Isya berjama'ah seperti patrala orang yang menghidupkan setengatr malam.

Demikian yang disebutkan oleh Matild' s*ana mauquf atas(sanadnya hanya

sampai) Utsman RA, namun Muslim meriwayatkannya secara marfir' , juga

AbuDaud danAt-Tirmidzi, dari utsmanRA, diaberkata "Rasulullah sAw

berabda,

a-a6t

& ',;,r'9 *.fqd att !t; €;qtV A
y lry dik irc; q;-;)t)iryu

' Barangsiapa yang melaks analrCIn shalat Isya s e cara berj amo' ah

malra dia mendapatkan -pahala- menghidupkan setengah

malam, dan barangsiapa yang melalcsanakan shalat Isya dan

shalat Subuh secora berjama'ah maka dio mendapatkon -
pahala- seperti menghiduplcon sepani ang malam' -"au

ffi pembatrasan tentangAdzan, bab: Senang Mengumandangkan

Adzan, 1/l15, dan Muslim dalam pembahasan tentang Shalat, 11325,no.437.
413 HR. Malik dalam pembatrasan tentang Shalat Berjama'ah, lll32.
4 HR Abu Daud dalam pembatrasan tentang Shalat, bab: Keutamaan Shalat Berjama'ah,

Surah Al Baqarah
[ ]rt ,']



Konteks ini berbeda dengan riwayat yang disampaikan oleh Malik dan

Muslim"

Pendapat kesembilan: Sialat a/rry usthaaadalah seluruh shalat lima

waktu Demikian yang dikatakan oleh Mu'adz bin Jabal RA. Sebab, firman

Allah SwT, ,/j$i ,*1$r; "Peliharalah segala slwlat (mu)," mencakup

yang wajib dan yang sunnall kemtrdian yang wajib disebut secara l*ttrsus.

Pendapat kesepuluh: Slalat al wusthaa itu tidak tertentu. Demikian

png dikatakan oleh Nafi' dari Ibnu Umar RA. Seperti iniju$ 1,lang dikatakan

oleh Rabi' bin Khaitsam. Allatr SWT menyembunyikan shalat al wusthaa

dalam shal* lima waktu sebagaimana Dia menyerrbunyikan malam kemuliaan

(laitad qab)dalam bulan Ramadtmn, menyembunyikan waktu pengabulan

doa (waktu mustajab) dalam hari Jum'at dan menyembunyikan waktu

doa dimalam lrari, agarmanusiamenghidrpkan sepaqlang malam

dalam kegelryan dengan munajat kepadaTutnrl Yang Nrlaha Mengetalui segala

yangtersemhmyi

Di antara datil yang menunjukkan kebenaran pendapat

bahwa shalat al wusthaa itu tidak tertentu adalah riwayat Muslim dalarn

Shahih-nyadi akhir bab, dari Barra binAzib RA, dia berkatq *Ayat ini,

?rilli,iilt,)'i;tt; (Peliharalah segala shalat (mu), dan

shalat Ashar) telatr turun. Kami membacanya beberapa lama. Kemudian

Allah SWT memasakhnya Diamenunurkan firman-Nya y":lLfi L{, 1i4;
;birt {':db "Peliharalah segala shalat (mu), dan (peliharalah) shalat

wusthaa." Lalu ada seorang laki-laki bertanya, 'Kalau begitu, shalat a/

wusthaa adalatr shalat Ashar?' Barra' menjawab, 'Sungguh aku telah

memberitatnrkan kepadamu bagaimana ayat itu turun dan bagaimanaAllah

SWT menasokhrya'."us Wallaahu a'Iam.

lll52, no. 555, dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Shalat, bab: Riwayat t€ntang

KeutamaanShalatlsyadanShalatSubuhsecaraBerjama'atr,l/433.At-Tirmidziberkata
*Hadits Utsman RA ini adalah hadits hasan shahih."

415 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Masjid, bab: Dalil Orang yang Mengatakan

bahwa Shalat Al Wusthaa adalah shalatAshar, l/438, no. 630..

@Tafsir At Qurthubi



Berdasarkan riwayat ini, batrwa setelah ditentgkan, penentuan itu

dinasakah dan menjadi tidak jelas. Ivlaka tidak ada lagi penentuan. Wallaohu

a'lam.

Pendapat inilahfngdipffi oleh Muslim, sebab diamencantumkannya

di alfiirbab. Pemdapat inijugadikmkanolehbegitubaqrakulmamtsa'akhfuin

(ulama masa kini). Pendapat inilatr yang benaf, insyaAllalU karena begitu

banyak dalil yang bertolakbetakang dan tidak adanya penetapan dali I mana

yangte*uat.

Maka, tidak a.da lag yang bisa dilakukan kecuali memelihara selunrtr

shalat dan menunaikannya di dalam waktunya Wallaahu a' lam.

Kdiga: P erMaanpendapat seputar shalat al wustlaaini menrrf rilrkan

ketidakbenaran orang yang menetapkan ,,aA Uv l yang tersebut dalam

hadits Abu Yrmus lvlautaAisyah RA ketikaAiryah RA menytrnrhAbu Yunus

menulis sebuatr mustrtrafAl Qrn'an untuknya

Para ulama kami berkata, "sebenarnya bacaan seperti ,{'P l/br;

Vi i*i p"iAi (Peliharolah segala shalat (mu), dan peliharalah

it ot oi It norladalah seperti tafsir dari Nabi sAvr. Hal ini ditunjukkan oleh

hadits Amru bin Rafi 

" 

dia berkat4'Hafshatr RA menyunrtrku untuk menulis

sebuatrmustrtrafrmtuknya.(dan seten:snya).'Dalamriwayatini disebutkan:

Lalu dia mendiktekan kepadaku, 4 -',-b$ 2iAtS'7"rtLlt rte 1iL4.;-

|"* fitiiti - .bnt 'Peliharalah segala sholat (mu), dan (peliharalah)

shalat Al Wushtaa -yaitu 
Ashar- Berdiriloh lrarena Allah (dalam

shalatmu) dengon Hntgnt,' dan dia berkata 'Seperti inilatr aku mendengar

Rasutullah SAW membacanlaa-'

Iv1ak4 perkataaan Hafshatr J,.,Jl dJ OaituAshar) adalah bukti bahwa

Rasulullah SAW menafsirkan shzlat al wusthaodari l€lamAllah SWT dengan

saMabeliarl ' ;olt et'l'*
Nafi ' meriwayatkan dari Hafstratr RA,'Dan shalatAshar," sebagaimana

sAtsar ini disebutkarr oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya" U432'

Surah Al Baqaraht*.,'



Au rnoi*u>.tt- dariAisyah RAdanjuga dari Hafshah RA,'ShalatAshar,"

tanpa huruf waa (tanpa dan).

Abu Bakar Ibnul Anbari berkata, "Perbedaan pada kata tambahan ini
(maksudnya, kata dan-penj) menunjukkan ketidakbenarannya dan

mennnjnlrkan kebenaran ap yang tedapat dalan al-imaon, trustrlraf selunrh

karmmrslim

Argumentasi lain adalah barangsiapa yang berkat4'Shalat a/w ustlaa

dan shalat Ashar,' berarti dia menjadikan shalat al wusthaabukan shalat

Ashar. Jika demikian, berarti dia menolak hadits Rasulullah SAW yang

diriwayatkan olehAbdullah RA, dia berkata, 'Orang-orang musyrik pada

peristiwa perang sel<t;f,v {yaumul afo z aab) menyrbuh,J<atRasulultah SAW dari

sllrrlat al wusthaa bnggasinar matatrari-berwarna kekuningan. Rasulullah

SAw pun bersabda, r'lu itii ,+,rr hr 1r, ,r&1jt rifa, * ui*
'Merelra menyibukkan kita dari shalqt al wusthaa. Allah SW pasti

memenuhi perut dan kubur mereka dengan opi'."ut

Keempat:Dalam firmanAllatr SWI ;y;n g!:alti terdapat dalil

batrwa shalat witir itu tidak wajib, sebab kaurn muslim telatr menyepakati

jumlah shalat yang diwajibkan, yaitu kurang dari tujuh dan lebih dari tiga.

Tidak ada di antara tiga dan tujutr angka ganjil kecuali lima, sedangkan angka

genap tidak ada pertengahan baginya. Maka dapat disimpulkan batrwa shalat

yang diwajibkan itu adalatr lima. Dalam hadits tentang isra' disebutkan:

7.1'ro'-or,lr4.t.,'. tcz z z t ..
gJJ JPI J+ Y r:3",.^- ,?),F e

*Shalat wajib itu ada lima namur (palulanya)samadengan limapuluh.

Keputusan-Ku tidak dapat diganti."+s

Kelima: Firman Allah SWI '"t$ 5\ilS, "Berdirilah lcorena

117 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir, 3/107, dan Muslim dalam
pembahasan tentang Masjid, l/437.
4 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Iman, l/148-149, no. 163, dan diriwayatkan

jugaoleh para imam lainnya.
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Allah dengon Hruryt', " maksudnya dalam shalat kalian. Para ulama belbeda

pendapat tentang makna firmanAllah SWT, '&* Asy-Sya'bi berkata,

"Thaa'i 'iin. (taat) Demikianjuga yang dikatakan oleh Jabir bin Zaid, Atha"

danSa'idbinJubair."

Adh-Dhahhak berkata, "setiap latazh qurnuut dalam Al Qur'an

bermakna taat. Demikianjuga yang dikatakan olehAbu Sa'id RA dari Nabi

SAW. Pemelgk setiap agama sekarang, mereka berdiri dengan maksiat, maka

dikatakan kepada umat ini,'Berdirilah karenaAllatr dengan taat;."

Mujatrid berkata, "Makna qaanitiinadalatr Htaasyi' iin - Al-Qunuut

adalahruku' 1ang lama, khusyu', menundtrkkan pandangan dan merendahkan

diii-"

Rabi' berkatq "Al Qunuur adalah berdiri yang lama. Demikian juga

yang dikatakan oleh Ibnu Umar RA, lalu dia membaca finnanAllah SWT,

t PtagtT iflSrlri;,il '|,t'patah tramu hai orang musvrik

ying lebih biruntung) ataukah orang yang beribadah di wabu-wagu

malam dengan sui ud dan b erdiri.' (Qs. Az-Zumar [39] : 9).

Rasulullah SAWjuga pematr benabda,

o-btJ*.#t',fu1
'shalat yang paling utama adalah yang lama berdirinya

(qurufirya).'44e Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya.

Seorang penyair pernah berkata dalam bait syaimya,

Qaanitan lillaahi Yad'uu rabbahu
* wa 'ala 'amdin minon naasi itazala

(Dia berdiri karena Allah, berdoa kepada Tuhannya

* dan dengan sengaja mengasinglcan diri dari manusia)."

..e IIR. Muslim dalam pembatrasan tentang Shalat Musafir, bab: Shalat yang Paling

Utama adalah yang Dilakukan dengan Berdiri yang Lam4 l/520'

[I-]



Diriwayatkan dari IbnuAbbas RA, tg+i artinya daa'iin(berdoa).

Dalam sebuah riwalat disebutkaq "Rasulullah SAW berqunut selama sebularu

memohon kepadaAllatr untuk 
-kehancuran- 

Ra'l dan Dzakwan."as0

Suatukanmber|,at4"QanatamaY,aarryada'aa(berdoa)."Suatukaum

lainnya berkat4 'Maknanya adalah berdiri lama."

Sementara As-Suddi berkata, *';Ei maknanya saakitiin (diam).

Dalilny4 ayat ini tururr pada larangan berbicara dalam shalat yang sebelumnya

dibolehkan di awal masa Islam." Inilah pendapat yang benar berdasarkan

riwayat Muslim dan lainryra dari AMullah binMas'ud RA, diaberkata'Kami

menrberi salam kepada Rasulullah SAW saat beliau sedang shalag maka beliau

menjawab salarn kami. Ketika kami pulang dari negeri Najasyr, kami tetap

memberi salam kepada beliau -saat beliau sedang shalat-, namun kali ini beliau

tidak menjawab salam kami

Kamipun berkata, 'r$/ahai Rasulullatr, dahulu kami memberi salam

kepada engkarg maka engkau menjawab salrm kami?'Rasulullah SAW

menjawab,

)
)u:J

'sesungguhnya dalam shalat itu ada kesibukan'."451

Zaid binArqam RA meriwayatkan, dia berkata,'Datnrlu kami be$icara

dalam shalat. Seseorang dapat berbicara dengan temannya yang berada di

sampingnya saat sedang shalat. Hingga turun ayat,'t s;i $ 1 i iS."' Mak4

450I{R. Al Bukhari dalam pemba}rasan tentang Witir, bab: Qunut Sebelum Ruku dan

Sesudah Ruku, l/178, dan Muslim dalam pembahasan tentang Masjid, bab: Sunnah

Berqunut dalam Semua Shala! Apabila Kaum Muslimin Tertimpa Musibah, l/466467 .

45t I{R. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Perbuatan dalam Shatat, Bab: Tidak
Boleh Menjawab Salam saat Sedang Shalat, l/210, Muslim dalam pembahasan tentang

Masjid, bab: Haram Berbicara dalam Shalat dan Penghapusan Hukum Kebolehannya, l/
382, dan selain mereka.

452Atsar ini disebud<an oleh Ibnu Kasirdalamtafsimy4ll435,dandiaberkaa, "Rjwa5xat

ini disampaikan olehjama'ah, kecuali Ibnu Majah."

:fut€LL

trrytglrg! t-'1j



kami diperintahkanuntuk diam dan dilarang rurtuk berbicara"

Ada juga yang mengatakan bahwa asal alnumtut dalatnbahasa adalah

ad4awaam 'ala asy-syai'i (menetapi sesuattr). Karena asal alqunuut dalarrr

bahasa adalah menet4pi sesuatu makaboleh menamakanorang yang menetapi

ketaatan dengan qomit.Begltujuga orang yang berdiri lama, membaca (sruatr)

dengan lama dan berdoa lama dalam shalat, atau orang yang khusyu' dan

dianrnya lama Semua orang ini adalah orang-orang yang melalarkan qumtut.

Ketnam: AbuUmar berkata, "Kaum mustim sepakat bahwa berbicara

dengan sengaja di dalam shalat, apabila orang yarrg shalat itu sadar batrwa dia

sedang .lalam shalat dan bicaranya itu bukan untuk kebaikan shalatry4 adalah

membatalkanshalat.

Narlrn ada riwayat yang disampaikan dari Al Atrza' i batrwa dia berkata

'Barangsiapa yang berbicara demi menyelamatkanjiwa atau perkara-perkara

penting seperti itu maka shalatrya tidak batal.'

Ini adalah pendapat yang lemah, berdasarkan firmanAllah SWT,
.rrr$ ;,iili 'Berdirilah parcna Allah (dalam slrulatmu) dengan khugru' . '

Zaid bin Arqarn RA berkata, 'Datrulu kami berbicara dalam shalat. Hingga

turun ayat, ';r1y;s $ iijtS'Berdirilah karens Allah (dalam shalatmu)

dengan Htusyu'. 'Ibnu Mas'ud RA berkata, 'Aku mendengar Rasulullah

SAW bersabda, 'sesungguhnya Allah membuat ftcputusan baru, balwa

lralian tidak b ol eh b erb icaro dalam s halat -'a s 3

Kej adian penting btrkantah yang mewaj ibkan seseorang menghentikan

shalat dan karenanya dilarang mengulang shalat. Maka, barangsiapa yang

menghentikan shalatrya karena sesuafu yang menurutlya temrasuk kebaikarU

seperti menyelamatkan jiwa dan harta, atau merupakan jalan untuk

menyelamatkanjiwa dan harta maka dia boleh menghentikan shalatnya dan

kemudian mengulangnya kembali. krilah yang benar dalam masalah ini, insya

a53 Haalits ini diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnyq lDg4,daril"bdullah bin

Mas'ud RA, dengan redaksi: "sesunggthnya di antara yang baru diputuskon Allah

adalah kalian tidak boleh berbicara dalam shalat'"
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Allatr

Ka4juh:Para ulama berbeda pendapat seputar berbicara dalam shalat

karena lupa. Menurut maztnb Malih Asy-Syaf i dan satnbat-satrabat kedua

imam ini bahwa berbicara dalam shalat karena lupa tidaklah membatalkan

shalat.

Namun lvlalik juga mengatakan bahwa shalat tidak batal karcna sengaj a

berbicara dalam shalat, jika pembicaraan itu masih terkait dengan shalat dan

untuk memperbaiki shalat. Ini juga adalah pendapat Rabi' dan lbnuAl Qasim.

Sahnun meriwayatkan dari Ibnu Al Qasim, dari Malik, dia berkata,

"seandainya suafu kaum melakukan shalat secara berjarna'alr, pada raka'at

kedua imam salam karena lup4 maka para makmumpun bertasbih, namun

imamtidak mengerti. Lalu, ada seorang laki-laki dari paramakmumyang

shalat di belakang imam itu berkata, 'Shalatmu belum selesai, maka

sempumakanlatr shalatnu.' LahL imarn ifu menoleh kepada para makmum

dan bertanya, 'Apakah benar yang dikatakan oleh lakiJaki ini?' Mereka

menjawab,'Benff', maka imam ituboleh melaqiutkan shalat bersama mereka

sebanyak raka'at yang tertinggal dan para makmum, baik yang berbicara

maupun yang tidak befuicara boleh shalat benamaryra sebanyak raka'at yang

tertinggal. Tidak adakewajiban apapun atas mereka. Perbuatan mereka itu
saura seperti apayang dilakukanNabi SAWpada peisnwaDzul Yadain."al

Ini juga merupakan perkataan Ibnu Al Qasim dalam kitabnya yang

bemama Al Mudau,w anohdan riwayatnya dari Malik. Inilah pendapat yang

terpopuler dalam madztrab Malik.

Bahkan, Isma'il bin Ishak memegang teguh pendapat ini dan

menjadikannya sebagai bantatran terhadap Mtrhammad bin Hasan. Tetapi

ae Dzul Yadain adaldhrcraiUaq As-Sulami. Dia bergelas demikian karena memiliki dua
tangan yang panjang. Silakan lrfl.. Al Isti'ab bi Hamisy Al Ishabah. l/450. HR. Al Bukhari
dalam pembatrasan tentang LWa,lDl2-213, dan Muslim dalam pembahasan tentang
Masjid, bab: Lupa dalam Shalat dan Sujud Karena Lup4 l/403. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh para imam lainnya.
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Harits bin Miskin berkata, "Seluruh sahabat Malik berbeda dengan Malik

dalam masalah Dzul Yadainkecuali IbnuAl Qasim. Dalam masalatr ini, dia

berkata seperti perkataan Malik. Sementara yang lain, tidak mengikutinya

dan berkata, 'Hal itu terjadi pada masa awal Islam. Sedangkan sekarang,

orang-orang sudah memahami shalat mereka. Siapayang berbicara dalam

shalat maka dia tranrs mengulang kembali shalat tersebut

Demikianlah pendapat para ulama Irak seperti Abu Hanifah dan para

sahabatnya dan Ats-Tsar:ri. Mereka berpendapat bahwa berbicara dalam

shalat membatalkan shalat, bagaimanapun keadaannya, baik lupa maupun

sengaj4 karenamemperbaiki shalat maupun alasan lain.

Demikianjugapendapat IbrahimAn-Nakha'i,Atha', Hasan, Hammad

bin Abi Sulaiman dan Qatadah.

Para satrabatAbu Hanifah menegaskan bahwa hadits Abu Hurairah

RAtentang Dzul Yadainiitmansuu,t& (telatr dinasakh) dengan hadits Ibnu

Mas'ud RA dan ZatdbnArqarn RA. Mereka berkatq "Sekalipun Abu

Hurairah RA terkebelakang masuk Islam, namtrn dia menyebutkan hadits

tentang Dzul Yadoin itusecara mursal (ada perawi di atasnya yang tidak

disebrlkanrryradalam sanad), sebagaimana diajugamenyebtlkansecaramursal

hadit:

i ?'* ); # ';at k,if ;
'Barangsiapa yang mendapati faiar dalam kcadaan iunub maka

tidak ada puosa baginYa' ."0ss

'r55 I . Muslim dari Abu Hurairah RA dengan konte l<s: " Birangsiapa yang mendapati

fajar dalam lreadaan junub maka tidak ada puasa. "Abu Hurairatr RAberkat4 "Aku
mendengar hadits ini dari Fadhl. Aku tidak mendengarnya langsung dari Rasulullah

sAw.- 2I78O.HR. Ibnu Majatr dalam pembahasan tentang puas4 l/543. Hafizh Ibnu

Hajar berkata, "Hadis ini adalatr hadits munafsq 'alaih darihaditsAbu Hurairah RA.

Dalam penjelasan hadits ini juga disebutkan kisah Abu Hurairatr RA yang menarik

kembali ucapannya setelah mendengar hadiS Ummu Salamatr RA dan Aisyah RA."

Silakan Lih. Tallhish Al Uabir, 21202.
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Merekajuga berkata, "Abu Htrairatr RA sering melakukan israal (ndak

menyebutkan perawi di atasnya dalam sanad)."

Ali bin Ziyad berkata, "Abu Qurrah menceritakan kepada kami, dia

berkata,'Aku mendengar Malik berkata'DisunnatrkarU apabila seseorang

berbicara dalam shalat , agar dia mengulang kembali shalat tersebut.' Dia
berkata lagi,'Malik berkata kepada kami,'Sesungguhnya Rasulullah SAW

dan para satrabat yang bersama beliau pada saat itu berbicara, karena para

satrabat mengira bahwa shalat dipendekkan. Sedangkan sekarang, siapapun

tidak boleh lagi berbicara'."

Sahnun meriwayatkan dari IbnuAl Qasim tentang seseorang yang

melalorkan shalat sendirian. Menunrtry4 dia telah melakukan shalat sebaryak

empat raka'at. Lalu ada seorang taki-laki yang berada di sampingnya berkat4

"Karru bam shalat sebanyak tiga raka'at." Maka seseorang tersebut menoleh

kepada seorang laki-laki lain dan bertanya, "Apakatr benar yang dikatakan

oleh orang ini?" Dia menjawab, "Benar." IbnuAl Qasim berkata, "Shalat

seseorang ini batal. Dia tidak boleh berbicara dan tidak boleh menoleh ke

mana-mana"

Abu Umar berkata "Dalam masalatr ini, mereka membedakan antaxa

imam bersama para makmumnya dan orang yang shalat sendirian. Mereka

membolehkan berbicara dalam shalat bagi imam danpara makmumnya dan

tidak membolehkan berbicara bagi orang yang shalat sendirian.

Mereka salah menafsirkanjawaban IbnuAl Qasim tentang masalah

berbicara dalarn shalat bagi orang yang shalat sendirian dan bagi imam bersama

para makmumnya, hingga bertentangan dengan pendapatnya yang

mengamalkan hadrts Dzul Yadain,sebagaimana pendapat Malik pun berbeda

dalammasalahini."

Asy-Syaf i dan para sahabatrya berkata "Barangsiapa yang sengaja

berbicara sedangkan dia tahu bahwa dia belum selesai shalat dan masih dalam

shalat maka shalatnya batal. Namun jika dia berbicara karena lupa atau

berbicara sedangkan dia mengira bahwa diatidak lagr di dalam shalatkarena
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menuntrnya dia telah menyempum4kannya maka dia tranrs menambatr raka'at

langtertinggal."

Pendapat Ahmad dalam masalatr ini masih dipertentangkan. Atsram

menyebutkan daliAhma4 batrwa dia berkata''?embicaraanyang dilakukan

seseorang dalarn shalatnyauntuk shalattidaklatrmembatalkan

shalatnya. Namun jika dia berbicara bukan karena alasan tersebut maka

batallatr shalatnya" Ini juga merupakan pendapat Malik yang

SedangkanAl Kharqi menyebtilkan daliAhmad, bahwa maz.babAhmad

tentang orang yang berbicara secara sengaja atau lupa adalah batal shalat

kerenany4 kecuali imam. Apabila imam berbicara demi kebaikan shalatnya

maka shalatnya tidak batal.

Sahnun, salah seorang satBbat Malik mengecualikan orang yang salam

setelah melakukan shalat dua raka'at pada.shalat empat raka'at, lalu dia

berbicara, bafiwa shalatnya tidak batal. Jika tidak demikian maka shalatr/a

batal.

Pendapat yang benar dalam masalatr ini adalah pendapat Malik yang

terpopuler, berdasarkan hadits dan menafsirkannya seperti asal hukun secara

keseltrnrhan, yakni mencakup semua keadaan dan umum, serta menolak

anggapan batrwa perbuatan Nabi SAW itu adalatr tft ushuushiah (khusus

ditaknkan oleh Nabi SAWpen), sebab tidak ada dalil akan hal itu'

Jika ada yang berkata: Berbicara dan lupa itu memang terjadi dalam

shalat, dan Rasulutlah SAW tetah bersaMa kepada mereka,

:A.a*:ttt )G')).eJt
,,Tasbih bagi kaum takiJaki dan tepuk tangan bagi kaum

peremPuan."ls6

a55 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Shala! bab: Tasbih Bagi Kaum Laki-Laki

dan Tepuk Tangan Bagi ia,m Perempuan, Apabila Mereka Menyadari Suahr Kekeliruan

dalam Shalar, t/3tg. Hadia yang simakna dengan ini diriwayatkan oleh Al Bukhari

dalam pembahasan tentang Lup ro t mq. silakan lihat Al Jami' Al Kabir,Zl'.
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Namun kenapa mercka tidak bertasbih?

Jawab: Mungkin waktu itu beliau belum memerintahkan mereka.

Sekalipun sudatr beliau perintatrkan dan mereka tidak bertasbilr, hal itu karena

mereka mengira bahwa shalat dipendekkan. Perkiraan mereka ini tertuang

dalam haditsi "Dengan segera orang-orang berkata, 'Apakah shalat telah

dipendekkan?' ." Karena perkiraan inilah mereka harus berbicara. Wallaahu

a'lam.

Para ulama yang berbeda pendapat dengan pendapat di atas berkata,

'?erkataanAbu Hurairah RA:'Rasulullah SAW shalat bersama kami,' bisa

jadi maksudnya batrwa beliau shalat dengan kaum muslim, sementara dia

tidak termasuk dari kaum muslim. Sebagaimana diriwayatkan dari Nazal

bin SabrahasT, dia berkata, 'Rasulullah SAW bersabda kepada kami,

'sesungguhnya dahulu kami dan kalian mengaku sebagai Bani Abdi

Manaf. Sekarong, kalian adalah Bani Abdillah dan kami adolah Bani

Abdillah. {5t Ketika itu, beliau bersabda demikian kepada kaum beliau."

Perkataan para ularna yang berbeda pendapat dengan pendapat di atas

ini sangatjautr dari kebenaran. Sebab, tidak mung[<inAbu Hurairah RAberkata

'Beliau shalat bersama kami", sementara dia saat itu adalah orang kafir, bukan

atrli shalat. Hat ini sama dengan bohong. Sedangkan dalam cerita Nazal, saat

itu Nazal termasuk dari kaum muslim dan mendengil apa yang disabdakan

olehRasulullahSAV/.

Adapun pemyataan maztrab Hanafiyah batrwa hadits itu telah dinasaktt

dan hadits itl mur s al, paraulama kami dan lainnya membantatr pernyataan

457 Nazal bin Sabrah disebutkan oleh Muslim dan Ibnu Sa'ad dalam kelompok tabi'in
tingkat pertama. Ibnu Abdil Barr berkat4 "Mereka menyebutkan bahwa dia melihat

Nabi SAW, namun aku tidak mengetahui riwayat miliknya kecuali dari Ali RA dan Ibnu

Mas'ud RA." PenulisAt-Thhdzibberkat4"Statusnya sebagai sahabatNabi SAWmasih
dipertentangkan." Al Mizzi berkata, "Dia termasuk sahabat Nabi SAW." Silakan lih. l/
Ishobah,3l583.

a58 Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Haj ar dalan Al Ishobah dengan sedikit perbedaan.

Silakan lih.l I Ishaboh,3l5&4.
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tersebut. Terutama HafizhAbu Umar binAMul Barra' dalam'kitabnya yang

berjudul r{r- Tamhiid.Dia menyebutkan batrwa Abu Hruairatr RA berislam

padataturnterjadiperangKhaibardandatangkeMadinahpadatatnrntersebtrt.

Diabersahabat denganRasulullatr SAW selama empattatnrndan menyaksikan

krsah Datl Yadain.Kisah ini bukan tedadi sebelum Badar, sebagaimana yang

mereka katakan . Dzul Yadainsendiri tewas pada perang Badar'

Diajuga berkat4 "KehadiranAbu Hurairatr RApada peri stiwa Dzul

Yadaindisebutkan dalam riwayat para hafizh yang tsiqafu bukan kelalaian

dariorangyanglalai."

Kedelapon: Al Qunuut arlnyaal qiyaam(berdiri), namgn ini hanya

salah satu b agSan al qunuut sepettryang disebutkan oleh Abu Bakar bin Al

Anbari.

Para ulama umat sepakat batrwa berdiri di dalam shalat itu wajib atas

setiap orang yang sehat dan mampu melakukannya, baik shalat secara

sendirian maupun imam. Rasulullah sAw bersabda, "sesungguhnya

dijadikannya imam adalah untuk diikuti. Malra apabila imam shalat

berdiri maka shalatlah kalian dengan berdiri."rse 1{adits ini diriwayatkan

oleh para imam dan merupakan penjelasan bagi firman Allatl swT,

'#,9 fiiijts
Namgn mereka berbeda pendapat seputar makmun yang sehat tetapi

shalat dengan duduk di belakang imam yang sakit dan tidak dapat berdiri'

Sekelompok ulama, batrkan mayoritas ulama membolehkan hal

tersebnt, berdasarkan sabda Rasulullatr SAW tentang imarn, " Dan apabila

imam shalat dengan duduk maka shalatlah kolian semua dengan

duduk"6o Inilah pendapat yang benar dalam masalah ini seperti yang baru

saj a kami j elaskaq ins1la Allah.

. Sementara sekelompok ulama lainnya membolehkan shalat dengan

'5e Taldil'ij hadits ini sudah disebutkan sebelumnya'
.60 Ibid.

Surah A[ Baqarah
t-"'D



berdiri di belakang imam yang shalat dengan duduk ler€na sakit, sebab masing-

masing melaksanakan kewajiban sesuai dengan kemampuannya, demi

menauladani Rasulullah SAW ketika beliau shalat dalam keadaan sakit paxah

dengan duduk, sedangkanAbu Bakaryang berada di sisi beliaumelakukan

shalat mengikuti beliau dengan berdiri, begitujuga para safrabat lainryra Beliau

tidak mengisyaratkan kepadaAbu Bakar dan kepada para satrabat lainnya

untuk dtrduk. Beliau menyempumakan shalat bersama mereka dengan duduh

sedangkan mereka dengan berdiri.

Sakit parah beliau tersebut terjadi setelah beliau terjatuh dari kuda.

Maka dapat disimpulkan bahwa perbuatan beliau yang terakhir ini adatatr

penasakh pernyataan beliau yang pertama.

Abu Umar bed<ata "Di antara ulama yang berpendapat demikian dan

berdalih dengan datil ini adalatrAsy-Syaf i dan Daud binAli. Pendapat ini
juga pemah diriwaya&an oleh Walid bin Muslim dari Malik, dia berkata,

'aku berpendapat batrwa seseorang harus berdiri di sisinya (imam yang sakit

dan tidak dapat berdiri) untuk memberitahtrkan gerakan imam kepada para

makmum.' Ini riwayat yang sangat aneh dari Matik.

Pendaat seperti ini dikatakan oleh sejumlah ulama Ivladinah dan laiml,a
Inilah pendapat yang benar, insyaAllatr, sebab seperti inilah shalat terakhir
yang dilalorkan oleh Rasulullah SAIV.

Sementara pendapat yang terpopuler dari Malik adalatr tidak boleh

seseomng yang shalat dengan duduk mengimami para makmum yang shalat

dengan berdiri. Jika seseorang yang shalat dengan duduk mengimami para

makmum yang shalat dengan berdiri maka batallah shalatnya, dan shalat

mereka. Rasulullah SAW pernah bersabda, 'Tidak boleh seorangpun

setelahht mengimami shalat dalam keadaan duduk.'461

)4alik 
berkat4 'Jika imam sakit (hingga terpaksa shalat dengan dudtrk)

6tHadits inidha'if. HR. Al Baihaqi danAd-Daraquthni dari JabirAl Ju'fi, dariAsy-
Sya'bi, dari Nabi SAW. Jabir adalah orang yang sangat dha'if, di samping haditsnya ini
mursal. Silakan Lih. Subul As-Salam,2l4l8.
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maka shalat imam sah, sedangkan shalat para makmum tidak sah.' Malik

be*ata lagi, 'Barangsiapayang shalat dengan duduk bukankarena sakit maka

dia hanrs mengUtang shalat tersebut.' Ini adalah riwayat Abu Mush' ab dalam

MuWrt ashar -ny adari Malik.

. Berdasnrkan pendapat ini maka orang yang shalat dengan duduk wajib

mengulang shalat dengan segera atau nanti. Namun diriwayatkanjuga dari

Malik datam masalah ini, batrwa wajib mengulang kembali shalat dengan

seger4 tidak boleh nanti."

Pendapat Muhammad bin Hasan dalarn masalah ini sama seperti

pendapat Malik yang terpopuler. Dia juga berdalih dengan hadits yang

disebutkan oleh Abu Mush'ab. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-

Daraquthni, dari Jabir, dari Asy-Sya'bi, dia berkata, *Rasulullah SAW

bersabda, 'Tidak boleh seorangpun setelahht mengimami shalat dalam

lreadaan duduk'."462

Ad-Daraquttrri berkat4 "fidak adayang meriwaya&anhadits ini kecuali

JabirAl Ju'fi, dari Asy-Sya'bi. Jabir adalatr matruhi hadits (orang yang

haditsnya tidak dipandang) , mursal (otangyang tidak menyebutkan perawi

di atasnya) lagi tidak dapat dijadikan pegangan" Abu Umar berkata,'R.iwayat

bersanad JabirAl Ju'fi tidak dapat dijadikanpegangan sedikipuq apalagi

riwayat mursal yang disebutkannya? ! "

Mutrammad bin Hasan b€ftat4 "Apabila imam png sakit shalat dengan

dudtrk mengimami pala maknun png sehat dan yang sakitjugp shalat dengan

dudr:k maka shalat imam dan shalat para makmum yang tidak dapat berdiri

adalatr satr lagi boleh; sedangkan shalat paramakmumyang shalat dengan

berdiri adalatr batal." Tetalii mentrnrt Abu Hanifah danAbu Yrsuf, shalatnya

dan shalat mereka semua adalatr boleh (sah)-

Kemudian mereka (Muhamarnd bin Hasan, Abu Hanifah danAbu

YusulD berkata, "seandainya imam itu mengimami suatu kaum yang dapat

462 IIR. Ad-Daraquthni, l/398.
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melakukan ruku' dan sujud dengan sempuma maka shalat mereka adalah

tidak satu sedangkan stralat imam ituadalah salr"TetapiZafrberkat4 "shalat

merekajuga sa[ sebab mereka mela]<ukan shalat sesuai dengan kewajiban

merekadan imam shalat sesuai dengan kewajibanny4 sebagaimana yang

dikatakan olehAsy-Syaf i."

Saya (Al Qurthubi) katakan : Apa yang disebutkan olehAbu Umar

dan ulama lainryra sebelum dan sesudahny4 bahwa seperti itulah shalat terykhir

yang dilalorkan oleh Rasulullah SAW (ma}sudrrya imam shalat dengan drduk

sedangkan para makmum shalat dengan berdiri), sungguh aku melihat ada

orang yang menentangny4 yaitu dari orang yang mengr.mrpulkanjalur-jalur

periwayatan hadits dalam bab ini.

I**ri akan mencantumkan apa yang d isebutkan orang tersebut secara

ringkas, hingga pembaca dapat melihat yang benar, insyaAllatr.

Dalil kebenaran pendapat.batrwa shalat makmum yang sehat dengan

dufuk di belakang imam yang sakit adalah boletu disebutkan olehAbu tlatim
Muhammad bin HibbanAl Bisti dalam Al Musnad Ash-Shahih,karyarryao

dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW pemah bersamapara satrabat

beliau. Beliau bertany4 " Bukonkah kalian tahu balwa aht adatah utusan

Allah kepada kalian? " Mereka menjawab, "Tentu. Kami bersaksi bahwa

engkau adalah utusan Allatr." Beliau bertanya lagi, " Buknnkoh kalian tahu

bahwa barangsiapayang taat kepadaht maka sungguh dia taat kepada

Allah dan di antora buhi taat kepada Allah adalah taat kcpadaku?"

Mereka menjawab, "Tentu. Kami bersaksi batrwa barangsiapa yang

taat kepada engkau maka sungguh dia taat kepadaAlatr dan di antara bukti

taat kepada Allah adalah taat kepada engkau." Beliau bersabda,
"Sesungguhnya di antara bulcti taat kepada Allah adalah kalian taat

lrepadaku dan di antara bukti taat kepadaht adalah kalian taat kcpada

paro pemimpin kalian. Oleh karena itu, jil<a mereka shalat dengan duduk

malra shalatlah kalian dengan duduk."463

463 HR. Abu Ya'la dalam Musnadrya, dan Ibnu Asakir. Para perawi hadits ini adalah
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Dalam sanad hadits ini ada Uqbah binAbi Shatrba', seorang yang biqatr.

Demikian yang dikatakan oleh Yatrya bin Ma'in

Abu Hatim berftata "Dalam riwayat ini tedapatpenjelasan batrwa shalat

makmum dengan duiluh apabila imam mereka shalat dengan duduk termasuk

bukti taat kepadaAllatr SWT yang diperintahkan kepada hamba-hamba-

Nya Menurutkq kebolehan shalat seperti ini merupakan salah satuperkara

yang disepakati. Sebab, ada empat orang sahabat Rasulutlah SAW yang

menfatwakan seperti ini, yaitu JabirbinAMullah RA,Abu HurairahRA, Usaid

binHudhairRA dan Qais bin QahdRA, dantidakada seorianglrun satrabat

png menyaksikan trmmrya wahyq berlirfirng dari perbudan menyelewemgkan

dan mengganti png menyalatri errpat sahabat Rasulullah SAW ini, baik dengan

sanad yang muttoshil (sanad yang sampai kepada Rasulullah S AW-penj)

maupun dengan sanad yarLgmunqathi' (saradyang tidak srmpai kepada

RasulullahSAW).

Seakan-akan para satrabat menyepakati bahwa apabila imam shalat

dengan duduk maka para makmumpun harus shalat dengan duduk.

Seperti ini jWa 1ang dikatakan oleh Jabir bin 7aid, N /utza' i, Ivlalik bin

Anas, Ahmad bin Hambal, Ishak bin Ibratrim, AbuAynrb Sulaiman bin Daud

Al-Hasyimi, Abu I(haitsamah, IbnuAbi Syaibah, Muhamma/ bin Isma' il dan

para atrli hadits yang mengikuti mereka seperti Muhammad bin Nashr,

Mutrammad bin Ishak bin Khuzaimatt.

Sunnah ini diriwayatkan dari Al MushtlwfaSAW olehAnas bin Malik

RA, Aisyah RA, Abu Hurairah RA, Jabir binAbdullah RA, Abdullah bin

Umar bin Khaththab RA danAbu UmarnatrAl Bahili RA.

Sedangkan orang pertama dari umat ini yang membatalkan shalat

makmum dengan duduk apabila imamnya shalat dengan duduk adalah

Mughiratl bin Maqsam, satubatAn-Naktn'i. Pendapat Mughirah ini diambil

oleh tlammad binAbi SulaimarU kemudian dia mengambil dari tlammadAbu

oftrng-orang tsiqatr. Silakan hh. Karu Al 'Ummal,5l782,no.14374.
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Hanifall lalu para sahabaftrya mengikuti penilapatrya ini.

Dalil utama yang merekajadikan dasar adalatr riwayat JabirAl Ju'fi,
dari Asy-Sya'bi, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda" 'Tidak boleh

seorang)un setelahht mengimami shalat dalam kcadaan duduH."

Padahal walapntmdits ini adalah shahitu namunhadits ini dfuiwapflran

secara mursal, sedangkan hadits yang diriwayatkan secara mtrsal dan hadits

yangtidakpemah adalahsamahukumnyamenunrtkami.

Selain itu, Abu Hanifah pemah berkata, "Aku tidak melihat di antara

oftrrlg-oftmg yang pernah kr*ernui yang lebih utarna dari Atha' dan yang paling

pembohong dari JabirAl Ju'fi . Aku tidak pemah menyampaikan kepadanya

sebuatr pendapat kecuali dia menyebutkan sebuatr hadits septrtar pendapafku

itu. Dia mengaku memiliki beribu-ribu hadits dari Rasulullah SAW yang tidak

pemah disabdakan beliau (maksudny4 hadits palsu)."

Abu Hanifah sendiri menganggap JabirAl Ju'fi ini sebagai orang yang

cacat dan suka berbohong. Befteda dengan pemyataan orang yang mengaku

bermazlrab dengannya.6

Abu Hatim berkat4 "Riwayat tentang shalat Nabi SAW di saat sakit

disebutkan secara muj malah (global) dan mulhtas harah (ringkas), rurmun

ada sebagian riwayat yang disebutkan secara terperinci danjelas.

Dalam riwayat itu disebutkan bahwa Nabi SAW datang, lalu beliau

duduk di sampingAbuBakar. Maka,Abu Bakar mengikuti Nabi SAW dan

oftrrlg-onmg mengikuti Abu Bakar.

Dalam riyayat lain lagi disehffkan bahwaNabi SAWdufuk di sebelatr

kiri Abu Bakar. Ini adalah penj elasan dari riwayat di atas. Dalam flpayal lrri

6 JabirbinYazidAl Ju'fi adalahseorang alimyangterkenal. Diadianggaptsiqah oleh
Syu'bah, Ats-Tsauri dan lainnya. Namun Abu Daud berkatq "Menurutku, dia tidak
kuat." An-Nasa'i berkata, "Dia orang yang haditsnya tidak dipandang, bahkan setiagian

ulama menganggapnya suka berbohong." Ibnu Ma'in berkata, "Haditsnya tidak boleh
ditulis. Diameninggal duniapadatahun 128 H." Silakan Lih.l I MuglmifiAdh-Dhu'afa',
karya Adz-Dzahabi, I / 193 .



juga disebtlkan batrwa Nabi SAW stralat be,rsama omng-orl4ng dengan duduk

danAbu Bakar shalat dengan berdiri."

Abu Hatim berkata [agi, "Aisyah RA menceritakan tentang shalat

ini hanya sarnpai di sini, sedangkan akhir kisah pada kisatr Jabir binAbdutlah

RA adalah sebagai beriktrt: Nabi SAW memerintahkan mereka untuk dudtrk

pada shalat ini sebagaimana beliauj uga memerintalrkan me,reka wrtuk duduk

ketika beliau shalat bersama mereka dalam sakit beliau akibat terjatuh dari

kuda.

Muharnmad bin Hasan bin Qt taiUan memberitahnkan kepada kami,

dia berkat4 'Yazid bin Matrhib memberitahukan kepada kami, dia berkata,

'Laits bin Sa'ad.menceritakankepadaku, dariAbuZubair, dari JabirR A, dia

berkata, 'Rasulullah SAWjatutr sakit. Maka kami shalat di belakang beliau,

sedangbeliau shalat dengan duduk danAbu Bakar yang memperdengarkan

takbir beliau kepada para makmum.

Tiba-tiba beliau menoleh kepada kami dan melihat kami shalat dengan

berdiri. Maka beliau mengisyaratkan kepada kami. Kamipun segera dudrk.

Maka kami shalat dengan duduk mengikuti shalat beliau

Setelah salam, beliau bersabda, 'Kalian hampir berbuat seperti

perbuatan orqng-orang Persia dan Romawi yang berdiri untuk para raia

merelra, sedang para raja itu duduk Maka jangan kolian lahtkan lagi.

Ihttilah imam kalian. Jika dia shalat dengan berdiri malca shalatlah

lalian dengan berdiri dan jika dia shalat dengan &tdukmaka shalatlah

kalian dengan duduk' .))16s

Abu Hatim berkata lagi, "Dalam riwayat yang jelas ini terdapat

keterangan batrwa ketika Nabi SAW duduk di sebelah kiri Abu Bakar RA

danAtu Bakar RA pindah ke posisi makmum, mengikuti shalat beliau dan

bertakbir untuk memperdengarkan takbir beliau kepada para makmum agar

merekadapatmengilosistratatbeliarf ketikaitubeliaume,merintabkanmereka

65 HR. Abu Daud secara makna dalam pembahasan tentang Shalat, l/164.
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untuk duduk saat melihat mereka berdiri. Setelatr selesai shala! beliaujtrga

memerintahkan mereka untuk duduk apabila imam mereka shalat dengan

duduk.

JabirbinAMullahRAmenyaksikan shalatRasulullah SAWketikabeliau

terjatutrdarihdadantubuhbeliaubagiankanan466teriqiakolehhrda Peristiwa

terjatutrnya Rasulutlah SAW dari kuda ini terjadi pada bulan Dzul Hijjah di
akhir tatlrn kelima hiiriah.

JabirRAjuga menyalsikan shalat beliau dalarn sakit beliatr di hari hnr,

maka diapun menyampaikan berita sesuai dengan konteksnya

fidal&ahpembaca lihat Jabir RAmenyebutkan dalam peristiwa shalat

ini, 'Abu Bakar mengeraskan suaranya dengan takbir agar orang-orang dapat

mengikutiny4' dan shalat yang dilalnrkan oleh Rasulullah SAW dalam rumatl

beliau ketika beliau terjatuh dari kuda, di mana Abu Bakar tidak perlu

mengeraskansuaradengantakbinrntuk kepadaorang-

orang karena kamarAisyah RA sendiri kecil.

Sesungguhnya Abu Bakar mengeraskan suara dengan takbir di
masjid yang besar, tempat Rasulullah SAW melakukan shalat pada waktu

sakitbeliau

Jika yang kami sebutkan itu benar maka tidak boleh kita menjadikan

sebagian riwayalriwayat ini sebagai penasakh sebagian yang lain.

Shalat ini adalah shalat yang beliau keluanrrhrk melakukannya dengan

dipapah oleh dua orang laki-laki. Dalam shalat itu beliau mer{adi imam. Beliau

shalat bersama mereka dengan duduk dan memerintatrkan mereka agar duduk

puta

Se.dangkan sh,alat yang beliau lalokan di akhir hidrry beliau adalah stralat

yang beliau keluar untuk melakukannya dengan diapit oleh Bariratr RA dan

atr Dalam Shahih Al Bukhari dari Anas RA disebutkan bahwa Rasulullah SAW
menunggangi seekor kuda. Tiba-tiba kuda itu melemparkan beliaq lalu menginjak bagian
kanan tubuh beliau (a/ hadits). Silakan lih. Shahih Al Bukhari dalam pembahasan

tentangAdzan,l/127.
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Tsaubatr RA. Dalam shalat ini beliau mer{adi mahnum. Beliau shalat dengan

duduk di belakangAbu Bakar. Hal ini diriwayatkan olehAnas bin Malik RA,

dia berkata 'Shalat terakhir yang dilakukan oleh Rasulullah SAW bersama

kaum muslimin adalah shalat yang beliau lalarkan dalam keadaan duduk di

belakangAbuBakar. Beliau shalat dua kali shalat di dalam masjid secara

berjama'ah, bukan satu kali shalat.'

Sementara dalam riwayat Ubaidullah binAbdullah, dari Aisyah RA

disebrrtkan batrwaNabi SAW keluar menuju shalat dengan dipapah oleh dua

omng taki-laki. Maksudnya,Abbas RAdanAli RA.

Sedangkan dalam riwayat Masruq, dari Aisyah RA disebutkan:

'Kemudian Nabi SAW merasa tubuh beliau agak ringaru maka beliau keluar

dengan diapit oleh Bariiatr RA dan Tsaubah RA. Sesungguhnya aku dapat

melihat kedua sandal beliau berjalan di pasir dan aku dapat melihat kedua

telapak kaki &liar(al hadits).' Riwayat ini menunjukkan bahwa shalat itu

dua kali, bukan satu kali shalat."

Abu Hatim berkata lagi, "Muhammad bin Ishak bin Khuzaimah

mengabarkan kepada kami, dia berkata, 'Muhammad bin Basysyar

menceritakan kepada kami, dia berkat4'Badal bin Muhabbar menceritakan

kepada kami, dia berkata,'Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Musa

binAbi Aisyatr, dari Ubaidullah binAMullah, dariAisyah RA, bahwaAbu

Bakar RA shalat dengan orang-orang, sedang Rasulullah SAW dalam shaf di

belakang Abu Bakar RA'."tr?

Abu Hatim berkata lagi, 'iSyu'batr bin Hajjaj menyalahi Za'idatr bin

Qudamah dalam matan riwayat ini dari Musa bin Abi Aisyah. Syu'bah

menjadikan Nabi SAW sebagai makmum dan beliau shalat dengan duduk

sementara para makmum lainnya shalat dengan berdiri.

SedangfuanZa'idatrbin Qudama]r menjadikanNabi SAW sebagai imam

dan beliau shalat dengan duduk sementara orang-orang stralat dengan berdiri.

67 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Shalat, 2/196.
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Kedua orang ini teliti dan hafizh. lantas bagaimanabisa salah satu dari

dua riwayat yang lahimya bertolak belakang dalam menceritakan satu

perbuatan menjadi penasakh bagi perkara yang mutlak dan terdatrulu? !

Barangsiapa yang menjadikan salatr satu dari dua riwayat sebagai

penasakh bagi perkaraNabi SAW yang telah terdatrulu dan meninggalkan

riwayat lain tanpa dalil yang dapat dipastikan kebenarannya maka berarti dia
menrbenarkan bagi lawanryra untuk mengarnbil riwayat yang diting$lkm dan

meninggalkan riwayat fng diambil.

Bandingan kasus seperti ini adalah riwayat IbnuAbbas RA, batrwa

Nabi SAW menikatr dengan Maimunah RA, sedang beliau dalam keadaan

muhrim,a68 dan riwayat Abu Rafi', bahwa Nabi SAW menikah dengan

Mainnrnatr RA, sedang mereka berdua dalam keadaan halal.a6e

Secara zhahimya, kedua riwayat ini bertolak belakang dalam

menceritakansatuperbuata4walatpr:nmenunrtlornitidakbertolakbel4kang.

Satu kelompok dari ulama alrli hadits menlatakan batrwa kedua riwapt tenang

pemikatran Maimunah RA itu bertolak belakang. Lalu mereka mengambil

riwayat Utsman binAffan Rd dari Nabi SAW, beliau bersabd4'Orang yang

sedang ihram tidak boleh menikatr dan tidak boleh dinikattkarl'a?o

Mereka mengambil riwayat Utsman RA ini, sebab riwayat ini cocok

dengan salah satu riwapt telrang pemikalran lvlaimunah RA dan meninggalkan

riwayat IbnuAbbas RA, bahwaNabi SAW menikah dengan Maimunah RA
saat beliau dalarn keadaan ihram.

Barangsiapa yang melakukan ini maka dia tentu mengatakan batrwa

pe6edaan dua riwayat dalam menceritakan shalat Nabi SAW saat sakit beliau

6 Hadits ini adalah hadits muttafaq 'alaih yangdiriwayatkan olehAl Bukhari dalam
pembahasan tentang Nikah, bab: Nikah Orang yang Sedang lhram, dan Muslim dalam
pembahasan Nikah, bab: Pengharaman Nikah Orang yang Sedang Berihram dan
Pemakruhan Pinangannya.

15e HR. Ibnu Syahin dalarn An-Nasikh wa Al Mansuilt.
470 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Nikah, I /590, dan Ad-Daraquthni, 3260.

r



seperti yang kami paparkan di atas dapat diterima. Namun dia wajib

mengambil riwayat yang menyebrlkan perintah stralat dengan dufuk bag para

makmun apabila imam mereka shalat dengan dudulq sebab riwayat ini cocok

dengan salah satu riwayat seputar shalat Nabi SAW saat sakit beliau dan

meninggalkan riwayat yang berbeda dengan.kedua riwayat yang cocok

tersebut, sebagaimana yang dilalorkan pada kasus dua riwayat yang berbeda

septrtarpernikatran Maimunah RA."

Abu Hatim berkata lagi, "sebagian trlama hak yang sependapat dengan

madztrab para ularna Irak mengatakan bahwa saMa Rasulullah S AW,' D an

apabila imam shalat dengan duduk maka shalatlah kalian dengon

duduk, '47r maksudnya adalah apabila imam bertasyahhud (membaca

tasyatrhud) dalam keadaan duduk maka bertaryahhudlatr kalian dalam keadaan

duduk.

Jika demikiaru berarti makna riwayat tersebut telah diselewengkan dari

makna urnumnya tanpa dalil yang dapat dibenarkan."

FimanAIIah:

Ak c<'frfr yb# /air;y"t'g "ri'rt+i * oy

@3r:Et|/$ic
ufiko kamu dalam keadaan tokut (bahoya), maka sholatlah sambil

berjalan atau berkendaraan. Kemadian apabila homu telah aman,

moka sebutlah Allah (shalatlah), sebagaimana Allah telah

mengajarkan kepada kamu apayang belum hamu ketahui"
(Qs. Al Baqarah l2lz 239)

Dalam ayat ini terdapat sqmbilan masalah:

Pertama:FirmanAltah SWI *r+ i:ri, berasat dari kata at-lhaf

17t Takluij hadits ini sudah disebutkan sebelumnya.
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yang hrafti atfaza'(talut). 'ytlj maksudnya, fa stallrurijaalon(maka
shalatlah sambil berjalan), €r:fiii adalah di-'athaf-kan kepada

(dihuhmgkan dengan) sebehrmrya

Ar-Rijaal adalahbentuk jamak dari raajil ataurajul. Berasal dari

batrasaArab: Rajila al-insaanu yarjalu raialan, apabila kendaraan tidak

ada, talu seseorang itu berjalan dengan kedua kakinya. Bentuk/aa 'il-nya

(bentuk pelaku) adalah raj il, raaj il dalrr rajul,a12 bahasa penduduk Hljaz.

Mereka berkat4 " Masyaa fulaanun ila b aitillaoh foaafiyan rai ulan " (Fulan

itu berjalan menujuBaitullah dengan bajalan kaki hnpa alas kaki) Demikian

yang diceritakan olehAth-Thabari dan lainnya.aT3

Bentukjamaknya yang lain adalatr rai laon, rojiil, rai l,fugadrjamakkan

dergatrijaal,rojlaa,rujiaal,rajjaalah,rujaalaa,nrilaan,riilah,riialah,
arjilah, araajil dan araajiil. Ar-Rajul, nama jenis (enis laki-laki) juga

dijamakkan dengan rij aol

Kdua:SetelatrAllah SWTmemerintahkanberrdiri dalam shalat dengan

keadaan qunu! yakni tenang diam dan anggota hfuih tidak bergerak-geralq

yang biasanya dapat dilakukan dalam keadaan aman dan tentram, maka Dia

pun menyebutkan keadaan takut yang kadang-kadang terjadi.

Diajuga meqielaskan batrwa ibadah shalat ini tidak boleh ditinggalkan

oleh hamba dalam keadaan apapun dan memberikan keringanan bagi hamba-

Nya dengai membolehkan shalat sambil berjalan di atas kaki, juga

membolehkan shalat sambil berkendaraan di atas kuda, unta dan lain-lair:,

dengan cara mengiqaratkan kepala ke mana saja

47, RaghibAlAshbahani berkata dalam Al Mufradoat, hal. l90, "Diambil darih'ataar-
ryln (kaki): rajil dan raajil. Artinya, orang yang berjalan dengan kaki, daa raiul baina

ar-rujulah (pejdan kaki di antara para pejalan kaki). Bentukjatnak ar-raaiil adalah

rajjoalah, rajl dan rijaal. Dikatakan, " Raiulu raajil ", artinya orang yangluat b.erjalan

kaki. Bentuk jamaknya adalah riiaal seperti dalam firman Allah SWT, lrl$j;l t6. Ji
juga rajiil dan rujulah.

a73 Lih. Al Bahr Al Muhith,2l243 , dan tafsir lbnu Athiyah ,21335 .
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Inilah pendapat para ulama. Shalat ini adalah shalat sendirian yang

dilakukan seseorang saat takrt akan keselamatan diriryakarena datam situasi

perang, takut terhadap binatang buas png mengejamp, tahr Erhadap musuh

yang mengikutinya atau takut t€rhadap banjir fng dapat mengfunyutkannya.

Kesimpulanny4 setiap perkara yang membuat sesmrang takut akan

keselanratan diriryamaka diabolehmengamalkan apapng disebrfkandalam

ayatini.

Ketiga:Para ulama sepakat batrwa keringanan ini dapat dilalnrkan oleh

seseorang yang berjalan ke man a saj4 yarg menunrtrya dapat menyelamatkan

dirinya-

Keempat: p64 glama berbeda pendapat tentang keadaan takut yang

membolehkan seseorang melalorkan shalat sambil berjalan danberkendaraan.

Asy-Syaf i berkata, "Keadaan takut yang membolehkan shalat seperti

itu adalah adanya penguasaan musutr atas kaum muslimin- Mereka dan kaum

muslimin dapat saling melihat, sedang kaum muslimintidakberada dalam

benteng hingga kaum mustimin dapat dengan mtrdatr terkena senf ata batrkan

musutr dapat mendekati kaum muslim lalu menikam ahu memularl. Ataq ada

orang yang terpercaya memberitatrukan batrwa musuh sudah dekat dan sedang

bergerak untuk melakukan penyerangan.

Jika bukan seperti dua keadaan ini maka seseorang tidak boleh

melakukan slrulat khauf (shalat dalam keadaan takut atau genting).

Jika kaum muslim shalat khaufkarcraberita orang yang terpercaya

tersebu! kemudian musqh pergi maka mereka tidak wqiib m€ngulang shalat."

Namun adajuga yang mengatakan bahwa mereka wajib mengulang shalat.

Ini adalah pendapat Abu Hanifah.

Abu Umar berkata "Keadaan takut yang karenanya boleh melakukan

shalat sambil berjatan atau berkendaraan, menghadap kiblat atau tidak

menghadap kiblat adalah keadaan amat sangat takut. Keadaan yang disebutkan

dalam berbagai atsar bukanlah keadaan amat sangat takut dan shalat yang

disebutkan dalam betbagai atsar adalah sl:rrlad. khot{sxanberjama' atr. Shalat
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khaufberlama'ah ini tidak dibicarakan dalam ayat ini. Pembicaraannya akan

dipapa*an dalam surahAn-Nisaa', insyaAllah."

Sementara itu, Malik membedakan antam takut terbadap musuh yang

akan membunuh dan takut terhadap binaung buas, unta ngamuk, banjir atau

apa yang biasanya dapat membinasakan. Dia menganggap sunah mengulang

shalat dengan seger4 j ika keadaan sudah amag bagi orang yang takut bukan

terhadap musuh. Namrm mayoritas ahli fikih di berbagai kota menyatakan

batrwa semua keadaan ifu sama.

Kelfuu: l*buHanifrh berkata "Sesunggulmya permg itu membdalkan

shala!" namun hadits Ibnu Umar prembantahnya Bahkan zhahir ayat di atas

menryakanbantahan terkuat atasnya. Akan ada penjelasan lebih laqiuttentag

masalah ini dalam penjelasan stuatrAn-Nisaa', insyaAllab-

Asy-Syaf i berkata, "TatkalaAllatr SWT memberikan keringanan

dengan mernbolehkan meninggalkan sebagian syarat maka ini menuurjul&an

balrwa pepe,rangan dalam shalat tidak mernbatalkan shalat. Wallaalat a'lam."

Keenom:Tidak ada pengurangan dalam jumlah raka'at pada shalat

Htaufktrangdari jumlah raka'at shalat musafir. Ini menunrt Malik, Asy-

Syaf i dan sejrrmlah rrlama

Sedanglon Hasan binAbil Hasa& Qatadah dan laimDna bexkata, "Orang

yang takut ihr shalat satu raka'at dengan isyarat."

Muslim meriwayatkana?a, dari Bukair binAkhnas, dari Mujatrid, dari

IbnuAbbas RA, dia berkata *Allah SWT mewajibkan sbalat melalui lisan

Rasulutlah SAW pada waktu tidak bepergian sebanyak empat raka' at" pada

waktu bepergian sebanyak dua raka'at dan pada waktu taktrt sebanyak satu

raka'at."

IbnruAMil Banberkat4'TlanyaBtlkairbinAkhnas pngmeriwayafl<an

ini. Riwayat ini tidak dapat dijadikan pegangan. Apatagi shalat adalah ibadah

a7a I{R. Muslim dalam pembahasan tentang Shalat musafir, bab: Shalat Musafir dan

Qashar Shalat Musafu, 11479, no. 687 .
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yang lebih utarna urtuk dikerjakan dengan hati-hati. Barangsiapa png shalat

dua raka'at pada waktu takut dan pada waktu bepergian berarti dia keluar

dari perselisihan (sesuatu png masih diragukan) kepada keyakinan (sesuatu

yang sudatr diyakini)."

Adh-Dhahtrak bin Muzahim berkafi4'l]rang yang takrt akan kematian

dalam peperangan dan dalam keadaan lainnya boleh shalat satu raka' at. Jika

dia tidak mampu maka hendaklah dia bertakbir dua kali."

Ishak bin Rahawaih berkata, "Jika dia tidak sanggup kecuali hanya

satu kali takbir maka itupun sudah cukup. Demikian yang disebutkan oleh

IbnlrlMundzir."

FirmanAllah swT, 4 6'ifr \thfr ti"i fs$ " Kemudian

apabila lramu telah amon, mako sebutlah Allah (shalatlah), sebagaimana

Allah telah mengajarkan kepada kamu," maksudny4 kembalilatr kepada

menyempurnakan rukun-rukun yang diperintahkan kepada kalian.

Mujahid berkata, *f+f maksudnya, kalian keluar dari negeri safar

(daerah yang mana seseorang berstatus musafir-penj) ke kampung

halaman."a7s Namun pendapat ini dibantah olehAth-Thabari.a76

Sekelompok ulama beftat4 "lUaksud'i+f AArnhilang kondisi takut

kalian yang memaksa harus shalat seperti itu"

Ketujuh:Para ulamajuga berbeda pendapt seputar shalat orang yang

takut apabila dia sudah merasa amen-

Malik berkata, *Jika dia shalat satu rakaat dalam keadaan aman,

175Atsar ini disebutkan oleh IbnuAtriyah dalamAl-MufoanirAl Waiiz,2l339, danAbu
Halyan dalamAl Bahr Al Muhith,2D44.

a76 Ath-Thabari berkata, "Sesungguhnya dalam ayat ini tidak disebutkan karena safar
(bepergian). Seandainya disebutkan karena safar,tenfit akan difirmankan,'\o i*og
aqamtum' ,(apabila kalian berada di kampung halaman) ganti dari firmanNya, Frrl l5P.

Selain itu, pada waktu bepergian, seseorang wajib menunaikan shalat secara sempurna,

yakni dengan ruku', sujud dan berdiri. Mujatrid 
-semogaAllah 

SWT merahmatinya-
terlalu j auh memutar makna ini."
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kemudian dia merasa takut maka dia boleh segera mengendarai kendaraantrya

dan melanjutkan shalatnya. Begitujugajika dia shalat satu rakaat sambil

berkendaraan dalam keadaan takut, kemudian dia merasa aman maka dia

harus turun dan melanjutkan shalatnya." Ini juga merupakan salatr satu

dari dua pendapat Asy-Syafi'i dan pendapat ini juga dikatakan oleh Al
Muzani.

Abu Flanifrtr berkat4 ' Apabila seseorang memulai shalat dqlam kcadaan

aman, kemudian dia merasa takut maka dia boleh segera pergi dan tidak

perlu melanjutkan shalatnya. Namun jika dia shalat dalam keadaan takut

kemudian dia merasa aman maka dia hanrs melar{utkan shalatryra."

Asy-Syaf i berkata "Orang yang tunm dari kendaraannya-setelatr

kendaraan-karena merasa takut- tidak perlu melaqiutkan shalatrya"

AbuYusufberkata, "Tidak perlu melanjutkan shalat dalam keadaan

apapun."

Kedelapan: FirmanAllah SWT, 'ifi \;bij " Maka sebutlah Allah

(shalatlah)." Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah bersyuktrrlatr

kepadaAllah atas nikmat-Nya ini, yakni Diamengajar*ankepada l€tian shalat

tersebut yang dengannya kalian dapat menunaikan shalat-shalat yang

diwajibkan. Ini merupakan sesuatu yang belum pernah kalian ketahui

sebelumrya

Htxuf kaf dalam fi rman Allah S WT, glf maknanya adalah sebagai

rasa synknr. Seperti pembaca berkat4 "If'al bii komaafa'altu bika kndzaa

mulraafa'atan wa sytlvan " (Lakukan kepadaku seperti apa yang telah

kulakukan kepadamu sebagai balas jasa dan rasa syuktn [terima kasih]). d
dalam firman Altah SWT, i,jrl Uerada pada posisi maf 'ul (penderita)

-+'k.
Kesembilan: Para ulama kami ---+emoga rahmatAllah SWT tercurafr

kepada mereka- berkata, "Asal makna shalat adalah doa, dan doa sangat

dianjurkan pada saat merasa takut. Oleh karena itu" shalat tidak digugurkan
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karena merasa takut. Apabila shalat tidak digugrrkan karena merasa takut

maka tentu lebih laik lagi tidak digugurkan karena sakit atau seumpamanya-

Allah SWT memerintahkan untuk memelihara shalat dalam setiap

keadaan, sehat atau sakit, tidak bepergian atau bepergrarU kuat atau lematr

dan merasa takut atau aman. Shalat tidak digugurkan dari kewajiban orang

mtrkallaf karena keadaan apapun dan tidak ada sesuatupun yang menj adikan

shalat tidak wajib dilaksanakan. Akan ada penjelasan lebih lanjut tentang

hukum orang sakit di akhir penjelasan ayat-ayat surahAali 'Lnraan, insya

Allatl

Maksud dari semua itu adalah agar shalat dapat dilakukan sedapat

mungkin dan tidak digugurkan karena keadaan apapun. Batrkan sekalipun

hanya dapat dilakukan dengan isyarat mata, maka shalat tetap harus

dilaksanakan. Karena inilatr shalat berbeda dengan ibadah-ibadah yang lain.

Semua ibadah, selain shalat, dqpat digugurkan karena uzur dan mendapat

keringanan karena memang ada keringanan baginya"

IbnuAl ArabiberkataaT7, "Oleh karena itu, para ulama kami berkata,

'Shalat adalah masalatr terbesar. Sesungguhnya orang yang meninggalkan

shalat boleh dibunutr, sebab shalat itu sama dengan keimanan yang tidak dapat

digugurkan karena keadaan apapun.' Mereka juga berkata tentang shalat,

'Shalat adalah salah satu pilar Islam yang tidak boleh diganti dengan badan

juga dengan harta- Makq orang yang meninggalkannya boleh dibunuh. Pilar

Islam sebelum shalat adalah mengucap dua kalimat syahada.' Akan dipaparkan

pendapat para ularna septfrar orang yang meninggalkan shalat dalam peqielasan

ayat-ayatsurah Al Baraa' atr (surah ArTaubatr), insyaAllah.

FimanAllah:

6i,eifii- **S Vi:i t::3 ii -A 1ri'fr 'u,ifi3

a77 Lih. A hkam A I Qur' an, karya Ibnu Al Ar abi, I D28.
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"Don orang-orang yang akan meninggal dunia di antaramu dan

meninggalkan istri, hendoklah berwasiat untuk istri-istrinyo,
(yaitu) diberi naJkah hingga setahun lamonya dengan tdg*

disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapi jika mereka pindah

(sendiri), moka tidak ado dosa bagimu (wali atau waris dariyang
meninggol) membiarkan mere ka berb uat yang ma' ruf terhadap

diri mereka DanAlloh Maha Perkasa lagi Maha Bijaksonoo
(Qs.NBaqarah [2lz2a0)

Dalam ayat ini terdapat empat masalah:

Pertama: Firman Allah SwT, *,ii AtiUS'A <ri'A u$'t
"Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antaramu dan

meninggalkan istri. " Sejumhfr ahli tafsir mengatakan seputar ta'wil ayat ini

bahwa istri yang suamirya meninggal dunia ttarus tinggal di rumah sumi 1mg
meninggal dr:nia itu selama satu tahun dan dia berhak mendapatkan naftatt

dari harta suami selama dia tidak meninggalkan nrmatrtersebttr.

. Jika dia meninggalkan rurmah tersebut maka ahli waris suami tidak

berdosa bila tidak lagi memberi nafl<ah kepadanya

Kemudianjangka waktu satu tattm ini dinasakh dengan empat bulan

sepuluh bari dan nafl<ah dinasakh dengan bagian seperempat dan seperdelapan

yang tersebut dalam surahAn-Nisaa'. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu

Abbas RA, Qatadalr" Adh-Dhahhak, Ibnu Zaid dan Rabi'.4?s

Sementara ada perbedaan pendapat di antara ulama mengenai tempat

tinggal isti >ang suamin),a meninggal dunia

Al Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Zubair, dia berkata, "Aku bertanya

aTtAtsar ini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalaml/ Muharrir Al Yaiiz,2l340,danAbu
Hayyan dalamAl Bahr Al Muhith,2/245.
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kepada Utsman RA, 'Ayat yang tprdapat dalam surah AI Baqa1a[ yaitu

d"l?O'pil**";t<t'+s'qiit:si5yHli';-ifts
'Dan orong-orang yang akan meninggal dunia di antaramu dan
me ni nggallran i s tri, hendaHah b ertt as iat untuk is tri-is trinya, (yaitu)
diberi na/kah hingga setalrun lamanya dengan tidak disunth pindah (dari
rumahnya),'telah dinasakh oleh ayat lain. Tetapi kenapa kamu masih
menulisnya atautidakmeninggalkannya?'

UtsmanRA menjawab, 'Hai anak saudarakq akutidak akanmerubatr

ayat itu sediki un dari tempatnya'.'a7e

Attr-Thabari berkat4'Diriwayatkan dari Mujahid bahwa ayat ini sudah

ditetapkan, tidak ada nasakh padanya. Iddah telah ditetapkan selama empat

bulan sepuluh hari, kemudianAllatr SWT menjadikan untuk mereka wasiat

dari suami, berupa tempat tinggal selama tujuh bulan dua puluh malam
(maksudnya isti boleh tinggal di nrnnatr suami lebih dari masa iddah t€rsebut,

maksimal selama tujuh bulan dua puluh hari, hingga jumlatrnya menjadi

satu tahun). Jika istri mau, dia boleh tinggal di tempat tinggal tersebut dan

jika istri mau, dia boleh keluar (bila masa iddahnya tersebut telah
berakhir).

Inilah makna firman Allah SwT, Lq lt Gtlp'd:?l;o'4" 'Dengan tidak disuruh pindah (dari rumabrya). e*o" iiopiift*
merelra pindah (sendiri), moka tidak ada dosa bagimu'.-

IbnuAthiyah berkataato, "Hukum ayat ini telah dihilangkan dengan

adanya nasakh yang disepakati, berbeda dengan pendapat yang disampaikan

olehAth-Thabari dan Mujahid 
-semogaAllah 

SWT merahmati mereka--.

Ini merupakan kritikan tertradap AtlFThabari."

Qadhi Iyadh berkata, "Ijma' ulama{r tela}r memutuskan bahwa jangka

17e I{R. Al Bukhari dalam pembahasan tentang rafsir, 31106-107 .

1t0 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah,2l34l .

att Pendapat yang kupegang adalah pendapat yang menyatakan tidak adanya nasakh,

sebab ayat ini memberitahukan teiltang hak isteri, sedangkan ayat yang lain
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satu htlrn telah dinasakh dan iddah isti Frlg $aminya meninggal &mia adalatr

empat bulan septrluh hari."

Ularna tain berkata, *Makna fimranAllah SWT, '-*S*t*wasiat
dari Allah SWT yang berisi kewaj ibkan aras kaum perempuan setelah suami

meninggal dunia untuk menetapi rumatr selama satu tahun" Kemrdian hukum

inidinasakh"

Saya (Al Qurthubi) katakan: Apa yang dikarakan otehAth-Thabari

dari Mujahid itu adalah shahih dan kuat Al Buktrad meriwayatrm, dia berkat4

"Ishak menceritakan kepada kami, dia berkata, 'Rauh menceritakan kepada

kami, dia berkata 'Syibl menceritakan kepada kami, dari Ibni Abi Najtlt,

dai Mujahid ternans fi manAllah sw! + i1 6n ia;A Si-i ilifi't
'Don orang-orang yang akan meninggal dunia di antaramu dan

meningalkan istri,' diaHat4'Iddah ini (maksudqa, empat bulan sepuluh

hari) wajib dijalani oleh isti di nrmahkeluarga suamiqra.m IaluAltah SWT

menrmmkanfirman-Np,

e, 4rt &G,,rr11lri.t+i qii ttSSt'4 1ri';i ,,;l.fii

gt\ u -!#b -:-tt c a'tL'7;|q fi ?. 
" "y lyl

'Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antaramu dan

meninggalkan istri, hendaHah berttasiat untuk istri-istrinya, (yaitu)

dib eri naJkah hingga s etalrun lamanya dengan tidak di surilr pindah (dori

rumahnya). Akan tetapi jika merelca pindah $endiri), maka tidak ada

dosa bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) membiarkan mereka

berbuat yang ma'ruf terhadap diri merelco.'

Allah SWT menjadikan untuknyajangka walur tambahan hingga

jumtatrnya menj adi satu tahun, yaitu nrjuh bulan dua puluh malam s€bagai

wasiat suami. Jikadia maU diaboleh tinggal di rumah suami sebagai wasiat

memberiahukan tentang kerrajiban isteri. Maka tidak ada pert€ntangan, hhgga memaksa

kita untuk mengatakan adanya nasakh.
1t2 HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang Tafsir,3ll07 .
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sualrri untuknya dan jika dia mau, dia boleh me-mgsrgalkan *yuut f*j
tersebut. Inilah makna firmanAllah SWT, tq yt-G;t

t.- |qSG;l:rP-4"lp,'# 'Dengan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapi jitra
merelca pindah (sendiri), mqlw tidak ada dosa bagimu,.,,

Pendapat yang paling kuat adalah pendapat yang pertama, berdasarkan
saMaRasulullahSArW,

q7 *at ;. fit*L',rs "3r 
".* r fl'qrf q k\

.J'-J,Jt ,-rir1b eAL.

'tSesungguhnya iddah istri yang suamirryo 
^rnirggol 

Orri ,Urri,
empat bulan sepuluh hari. Dahulu, salah seorang dari koum
perempuan di masa jahiliah dilempar dengan latoran hewan di
awal tahun."al3

Ini adalah pemberitatruan dari Rasulullatr SAW tentang keadaan istri
yang suarninya meninggal dunia sebelum datang syariat Islam. Ketika Islam
datang, Allah SWTmemerintahkan para isti yang suaminya meninggal dunia
unhrk menetapi runah suami selama safu tatlrn. Kemudian huhrn itu dinasakh

dengan empat bulan sepuluh hari.

Hal ini, di samping disebutkan secarajelas dalam Sunnah walaupun
diriwayatkan dengan secara ahad (iwayatyang hanya diriwayatkan oleh
satu orang), adalah ijma' (kesepakatan) dari ulama kaum muslim, tidak
ada perbedaan pendapat padanya. Demikian yang dikatakan oleh Abu
Umar.

BatrkanAbu Umar mengatakan batrwa seluruh ayat tersebut dinasakh.

Ivlak4 firmanAllah swl -s;iY.l^:nS * Ai Ati lS i4 <ri-;- eli

1t3I{lR. Paraimam:Al BukharidalampembatrasantentangThala( 31284, Muslimdalam
pembahasan tentang Thalak,2/1126, dan para imam lainnya dalam pembahasan tentang
Thalak.

Surah Al Baqarah



FVI* O'A ilAil 'pan orang-brang yang akan meninggal dunia
di antaramu dan meninggalkon istri, hendaHah ber-vyasiat untuk istri-
istriiya, (yaitu) diberi naflrah hingga setahun lamanya dengan tidak
disunth pindah (dori rumahnya) , 'telah dinasakh seltrnrtrnya, mentsttrjuinhgr
ilama

Kemudiaa pendapat yang menyatakan nasaktr wasia dengan keuai iban
memberi tempatfinggal bagi para isfti selama satutatrun, ualarryunadariwayat
asing lagi tidak dapat dipegang yang datang dari lbnuAbi Naji[ dari Muja]rid
adatahtidakdapatdiikuti.,

Apalagi menuntr sepengetalnranku (Al eurthubi) tidak ada seorangpun

dari ulama kaum mr.slim, baik dari kalangan satrabat, abi'in dan rilama setelah

mereka yang mengatakan bahwa iddatr isti yang suaminya meninggal dunia
itu lebih dari empat bulan sepuluh hari.

Perlu diketatrui juga bahwa Ibnu Juraij pernatr meriwayatkan dari
Mujatrid seperti apa yang dipegang oleh jumhur ulama. I\ftrka jadilah iddah
empat bulan sepulutr hari bagi istri yang suaminya meninggal dunia sebagai

hukum rjma', yakni hukum yang disepakati oleh para ulama dan hilanglah
sudah perselisihan Hanya karenaAllatr SWTkita semua mendapatkan taufik.

Kedua:FinnanAllah SWT, +S Nafi',IbnuKatsir,Al Kisa.i dan

Ashim dalam riwayatAbu Bakar membacanya washiyyatun, yakni dengan

rafa' karena berada pada posisi mubtada'.4ta Sedangkan khabamya adalatr

firrnanAllalr SWT, ry A9r. gisaj adi juga maknany4' alaihim w ashlryatun
(para suami wajib berwasi4 dan firmanAllah sw'T, ,.fr"il1adalatr sifat.

Attr-Thabari berkata "Sebagian ahli ilmu nahwu berkata'Maknanya,
httibat 'alaihimwashiyyatun (ditetapkan atas para suami berwasiat) dan
firman Allah SWT, ..fr iladalah sifat." AtlFThabaxi berkata l4gi, "seperti
itulatr qira'atAMullah bin lvlas'ud RA."

ae 
Qira'at ini termasuk salah satu qira'at tujuh yang mutawatir, seperti yang disebutkan

dalant A I I q na', 2 / 609, dan Taq r i b A n - N asyr, hal. 97 .
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Sementara AbuAmru dan IbnuAmir membaca washiyyatan, yakni

dengan nashab, karena berada pada posisi maf 'ul (ob1ek) bagr"f iI ftata
kerja) yang dihilangkan. Perkiraannya, fal yuushuu woshiyyatan (maka

hendaklah mereka berwasiat sebtrah wasiat). Kemtrdiaru bukan makzudnya

mayit dapat berwasiaq tetapi maksudnya adalah apabila mereka mendekati

kematian. Sedangtan rr"t;\, paAaqira' at ini adalah sifat.

Ada juga yang mengatakan bahwa makna ayat adalatr au,shallaahu

washilyatan(Allah SWT memerintahkan dengan sebuah perintah).

FirmanAllah SWT, 6J maksudnya, berilah mereka kesenangan

(berupa naA<ah). Atau maksudnya, Altah SWT menjadikan wasiat itu untuk

mereka sebagai kesenangarq berdasarkan petunjuk pembicalaan.

Nashabnya 6J Uotetr dikatakan karena berada pada posisi fuaal

(menunjukkan keadaan atau kondisi) atau karena masdar yang

berfnngsi seperti fi'il ,yuirwashiyyatan Sama seperti firmanAllah SW'T,

$@r-i-cslTial;Stti "Atqu memberi makan pada hari

lrclaparan, (h,epada) anakyatim. " (Qs.Al-Balad [90]: 14-15\. Al Mataa'

di sini artinya adalah naftah satu tahrm"

Ketiga:FirmanAllah SWT, 
Ft'?! 

P,maksudnla, para wali mayrt

danparaahli waris rumatrtidak bolehmengeluarkan istri mayit. P udalfi

nashab karena masdar, menunrt Akhfasy. Seakan-akan dil<ata[,at, " Lao

iWtraaj an (tidak dikeluarkan). "
Ada juga yang mengatakan batnrra ia nashab karena sifat ol'motaa'

(ti:). aaa hgi yang mengatakan batrwa ia nashab karena beradapada posisi

foaal orang-orang yang berwasiat. Artinya, beri mereka nafl<atr, tanpa

mengeluarkan mereka. Ada lagi yang mengatakan bahwa ia nashab karena

tnruf fihafadh(hurufyang membuat suatu isim harus dikhafadhkan-pen7)

yang dihilangkan, yaitu min. Sebeltrmny4 min ghairi tl*raai.

Keery.FirmanAllah swT, ?:; !1i dan setenrsnya tvlaksu&rya,

mereka keluar karena keinginan mereka sendiri sebelum sampai satu taturn

'# tq \t "maka tidak ada dosa bagimu," maksudnya, tidak
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berdosa atas wali, hakim atau lainnya, sebab tidak wajib atas istri yang

suanrinya meninggal dmia tinggal di rumah suami selama satu tahun-

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya, tidak ada dosa dalam

menghentikan memberi nafl<ah kepada isfri tersebut atau tidak ada dosa atas

isni dalam menginginkan untuk menikah lagi. Sebab, kewaiiban kalian, wahai

para ahli waris, untuk menjaga sudah bera.khir. Kemudian, istri tersebut tidak

boleh menikah sebelum beraktrir masa iddatr.

Atau maksudny4 tidak ada dosa dalam menikahi istri tersebut setelah

habis masa iddahnya. Sebab, Allah SWT berfirrnrrr *tF,;s2, yml
maksudnya adalah sesuai dengan syariat.

FinnanAllah SWT, iq ft't*DanAllah Maha Perkasa," adalah

sifatAllah SWT png mengandung malana ancaman bagi orang png melanggar

batas dalam kasus ini, hingga dia membuat perempumtersebut terpaksa

pqgi dari rumah suami" padattal perempuan itutidak memginginl€ryryaa-',/-J-

" Maha Bij aksana." maksudny4 Maha Memutuskan segala perkara hamba-

hamba-Nya yang Dia kehendaki.

FirmanAllah:

A);K 6 <fi:5i r;' r*\tgr'gz,; i,t^,tsi
'oj,+i -r{g -e,ir} -d rnt i;i

"Kepada wanita-wonito yang diceraikan (hendaklah diberikan oleh

suaminya) mut'oh menurut yang mo'ruf, sebagai suotu kewajiban

bagi orang-orong yang takwa Demikianlah Allah menerangkan

k ep adam u oy abay at-Ny o (h u k u m- h u k u m-Ny a) s up ay a kam u

memohaminyu" (Qs. Al Baqarah l2lz 2a1442)

Para ularna berbeda pendapat tentang ayat ini. Abu Tsaur berkata,

"Ayat ini adalah ayatmufuknmah (yarrg sudatr jelas maksudnya). Mut'ah

adalah untuk setiap istri yang ditalak." Seperti ini jugayang dikatakan oleh
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Az-Zvhi. Dia berkata, "Bahkan budak perempiun yang ditalak oleh
suamirq/a."

Demikianjugapng dikatakan oleh Sa'id binl$air. Diabe*atL *Setiap

istri yang ditatak berhak mendapatkan mut'ah." Ini juga merupakan salatr

satu dari dua pendapat Asy-Syaf i.a85

Malik berkata, "Setiap istri yang ditalak, dengan talak dua atau talak
satq sudatr digauli suami atau belum, sudah ditentukan matrarnya afiau belum
berhak mendapatkan mut'ah. Kecuali isti yang ditalak sebelum digauli dan

malramya telah ditentukarU maka isri ini cukup mendapatkan setengatr malrar

tersebut. Jika maharnya belum ditentukan maka dia berhak mendapatkan

mut'atr langjumlahnya kurang dari mahar standar atau lebih. Jrmlahatau nilai
mut'atr tidak ada batasnya." Demikian yang diceritakan oleh IbnuAl Qasim
dariMalik.

Ibnu A[ Qasim berkata dalam lrkhaa' As-sutuur min Al
Mudaww anah, "Dengan ayat ini, Allah SWT menjadikan mut'ah untuk setiap

istoi yang ditalak. Kemudiarq dalam ayat lain Dia mengecualikan isfii yang

ditalak dan sudatr ditentukan malramya, namun behrm digauli. Isti s€perti ini
tidak mendapatkan mut' atr."

Ibnu Zaid mengatakan bahwa ayat kedua itu menasakh ayat mrtr'ah ini.
IbnuAthiyatrberkataas, "IbnuAl Qasim mengelakdari nasakh

kepada pengecualian, padatral pengecgalian tidak tepat d4lam masalatr ini.
Jrsteru itu adalatr nasalir yang sebenamy4 sebagaimana png dikatakan oleh

Zaid binAslam. Jika IbnuAl Qasim konsisten bahwa firmanAllah SWT,

,r!$"5.r' Kepada wanita-wanita yang diceraikan,' itu mencakup setrap

isni yang ditalak maka dia pasti mengatakan nasakh."

Attra binAbi Rabbah dan lainnya berkata ' Ayat ini berticara tentang

parajandapng telah digauli, sebab sebehmryaa dalam ayat lain telah disebukan

asAtsar ini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam tafsirny4 2/342.
1t6 Lih. Tafsir lbnu A thiah, 21342.
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mut'ah untuk parajanda yang hlum digauli."+ez

Ini adalatr pendapat yang mengatakan bahwa istri yang ditalak
sebelum digauli namun telah ditentukan mahamya tidak termasuk dalam

keumuman ayat ini. Pendapat ini muncul karena finnan Allah SWI
#tL5 oi F u l;#LiL oli *Jika kamu menceraikan istri-istrimu
sebelum lramu bercampur dengan mereka, " (Qs. Al Baqaratr [2]:237),
khusus untuk istri yang ditalak sebelum digauli namuntelah ditentukan

mallamya

Apabiladikatakanbatrwasesunggutrnya ayatini(AlBaqarah

ayat24l) mencakup isri seperti itrl maka disebutlah nasaklu btil<antaklahiish

Sementara iflr, mentuut pendapat Asy-Syaf i lairurya batrwa tidak ada

mut' ah kecuali bagi istri 1ang ditalak sebelum digarli dan ditentukan mrf,u*ya
sebab istri yang buhak atas malramya sekalipun sedikit tidak lagi membutuhkan

kepada mut'atr. Sedangkan firmanAllah SWT tentang istri-istri Nabi SAW,

Wt 3;jGA " Maka marilah supaya kuberikan kcpadamu mut'ah, "
(Qs. nl-A}_zaab [33] : 28), diartikan ba]rwa itu adalah perbuatan baik (suka

rela) dari Nabi SAW, bukan kewajiban. Begitupun firman Allah SWT,

#r!# qrW:b b W -13 6 " Mapa sepnti-koti tidakwaiib atas

merelrn 'iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya, Malca

berilah mereka mut'ah," (Qs. Al Atuaab [33]: 49), diartikan bukan

kewajibanjuga.

Asy-Syaf i berkata, "Istri yang telah ditentukan maharnya, apabila

ditalak sebelum digaulimakatidak adamut'ah bagmya, sebab diaberhak

setengatr mahar, dan isti yang zudah digauli, apabila ditalak maka

dia berhak mendapatkan mtrt'ah, sebab matrar didapatkannya karena suami

telah menggauliny4 sedangkan mut'atr berhak didapatkannya karena suami

telah menyia-nyiakan akad."

a87 Atsar ini disebutkan oleh Ibnul Athiyah dalam tafsirnya.

Tafsir At Qurthubi



Menr.rnrtAsy-Syaf i, mrs'ah berhak didapatkan isti yang melahkan
khtrlu' dan isui yang bercerai dengan suamin)ra secara saling rela.

Namun para sahabat Malik berkata, "Bagaimana bisa istri yang

membayar tebusan berhak mendapatkan mut'ah, sedangkan dia yang

memberi? ! Bagaimana bisa dia mengambil mut'ah?! Tidak ada mut'ah bagi

istri yang memilih berpisalr, baik dengan cara l<hulu', membayar tebusan,

saling rela damai atan mulaa' ouh (wlnglaknat), dan tidak ada mut' ah bagi

istri yang berstatus budak yang telah dimerdekakan dan memilih berpisatr,

baik telah digauli maupun belum, baik matrarnyatelah ditentukan maupun

belun." Masalah ini telah dijelaskan sebehurryra-

FirmanNtah:

Utiyfi:t;brfr AeX),yt;. ;U,ifr Jtiii
#i q.efi ,!" ;,3 t;{ lni t)";i,;i'ii;,;'fnt ili

@3tH;-*q"€frfu\
"Apakah kamu fidak memperhatikan orongorang yang keluar dari
kampung holaman mereha, sedang mereko beribu-ribu (jumlahnya)

karena takut moti; makaAllah berfirman kepada mereko,'Matiloh
kamur' kemudian Allah menghidap kan mcreku S es angg uh nya

Alloh mempanyai karunio terhadap msnasia tetapi hebanyakan

man usia tidak benyuk un' (Qs. Al Baqarah l2lz 2a3)

Dalam ayat ini terdapat enaur masalah:

Pertamo: Firman Allah SWT, ';?f, - Apakah kamu tidak
memprhdikof'. j (mempefiatikan atau melihat) di sini termasuk/' il qalbi,

yaknipenglibatanhati. N{aksrdnyaadalatrapakatrkamutidakmengeta}rui.a88

Menurtrt Sibawaitr, maknanya adalah perhatikan pe*ara orang-orang... dan

att Lih. A l- Mufoan ir A I Waj iz, 2R34 -
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seterusnya. Fi'il qalbi intidak membututrkan kepada dua maf 'ul.

AbuAMirratrmanAs-Strlami membaca';'J @bm tar),yal$idengan
hunrfra ' berharakat sukun Hurufharnzatr sesudatr hurufra' ainilangkan tanpa

memindahkannya kepada huruf sebelumnya. Asalnya adal ah alam tar' a.

Kisah mereka adalah sebagai berikut:

Mereka adalah sebuah kaum dari Bani Isra'il yang dilanda wabah.

Mereka tinggal di sebuah perkampungan yang brnarna Dawardana Mereka
keluar dari perkampungan itu rurtuk menyelamatkan diri dan tinggal di sebuah

lembatr. laluAllah SWT mematikan mereka.

Menurut IbnuAbbas RA, jumlahmereka adalatr empat ribuopng.
Mereka keluar dari karnpung halaman mereka demi menyelamatkan diri dari

wabah tha'un. Mereka berkata, "Kita akan pergi ke sebuah daerah yang

tidak ada kematian di sana." MakaAllatr SWT mematikan mereka. Suatu

ketik4 seorang NabiAtlah melewati mereka. Nabi itupun berdoa kepada

Altah SWTagarmerekadihidtpkankerrbali. IvlakaAllah SWTmenghidrrykan

merekakembali.

Ada yang mengatakan bahwa mereka mati selaura delapan hari.rro l*
juga yang mengatakan batrwa mereka mati selama tujuh hari. Walloalru a' lon.

tlasan mengatakan batrwaAllatr SWTmemaiikanmeneka sebelum ajal

mereka sebagai huloman bagi mereka KemudianAllah SWT membangfuitkan

mereka kembali sampai tiba ajal mereka.

Ada yang mengatakan bahwaAllah SWT melakukan hal itu terhadap

mereka untuk memperlihatkan muJizat salatr satu nabi mereka. Ada yang

mengatakan bahwa nabi mereka itu bemarna Syam'un.

Naqqasy menceritakan bahwa mereka lari dari wabah demam. Ada

a8e Nama sebuah perkampungan di pinggiran sebelah timur Wasith, sekitar satu farsakh
dari kota ini. Silakan lih. Mu'jamAl Buldan,karyaYaqut 21434.
4{ Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an, l/245, juga

disebutkan oleh Ibnul lavzi dalam kd Al Masir, l/288.



juga yang mengatakan bahwa mereka lari dari jihad, ketikaAllah SWT

memerintahkan mereka r.rntuk berj ihad lewat lisan Nabi Hizqil AS . Mereka

takut mati terbrmuh dalam jihad. Merekapun keluar dari kampnng halarnan

untuk melarikan diri dari perintahtersebut. Mak4Allah SWTmematikan

mereka agar mereka tatru bahwa tidak ada sesuatupun yang dapat

menyelamatkan mereka dari kematian. KemudianAllah SwTmenglridrpkan

mereka dan memerintahkan mereka untuk berjihad dengan firman-Nya,

fi ,E aikis "Dan berperanglah kamu sekalian di jalan Allah."
(Qs. Al Baqarah [2]: z4$.Demikian yang dikatakan olehAdh-Dhatrhak.

IbnuAthiyah berkataaer, "Semua kisatr di atas memiliki sanad-sanad

yang lemah. Maksud ayat sebenamya adalahAllah SWT memberitatrukan

kepadaNabi-Nya Muhammad SAW dalam bentuk peringatan dan re,nungan

tentang suatu umat manusia yang keluar dari negeri mereka karena takut

terhadap kematian. Maka Allah SWT mematikan mereka, kemudian

menghidupkan mereka, agar mereka dan orang-orang yang hidup setelah

mereka mengetahui bahwa kematian itu ada di tanganAllah SWT, bukan di

tanganselain-Nya

Oleh karena itu tidak ada artinya taktrt mati dan tipuan agar terhindar

darikernatian

Allah SWT meletakkan ayat ini persis sebeltrm ayat perintatrjihad

kepada orang-orang yang beriman dari umat Muhammad SAS/. Inilah

pendapatAth-Thabari dan inilah zhahir la&rzh ayaL"

FirmanAllah SWT, ltfi 'k "sedang mercka beribu-ribu." Jumhur

ulama berkata, - Sjadalatr bentukjamak dari alf,- Setxrg4an dari mereka

berkatq "Mereka berjumlah enam ratus ribu orang." Ada juga yang

mengatakan batrwa mereka bedumlah delapan puluh ribu orang.

Menunrt IbnuAbbas RAjumlah mereka adalah empat puluh ribu orang,

ler Lih. Tafsir lbnu Athiah, 21345. Perkataan Ibnu Athiyatr ini adalah benar dan inilah
yang menenangkan hati.

Surah Al Baqaraht-*l



menurut Abu Malik jumlah mereka adalah tiga puluh ribu orang,

sedangkan menurut As-Suddi jumlah mereka adalatr tiga puluh tujuh ribu

oftmg.

Adajuga yang mengatakan bahwa mereka berjumlah tujuh puluh ribu

oftrng. Demikian yang dikatakanAtha' binAbi Rabbah.

Ada riwayat lain dari IbnuAbbas RA, bahwa mereka berjumlatr empat

puhrh delapan ribu orang, seperti yang diriwayatkan oleh lbnu Juraij dai Ibnu

Abbas RA. Ada lag riuayat lain dari IbnuAbbas RA batrwa mereka berjurnlah

delapanribuorang. Adajuga riwayat dari IbnuAbbas RA, bahwamereka

berjumlatrempatribuorang.Adajugayang batrwajumlahmereka

adalahtigaribuorang.

Yang benar adalah jumlah mereka lebih dari sepuluh ribu orang,

berdasarkan firman Allah SWT, 3tft'fi Ini adalah bentuk jamak

lratsrah.Tidak dikatakan pada jumlatr sepuluh ribu ke bawah ,J-rfi .n*

Ibnu Zaid berkata tentang lafazh Jj,"sesungguhnya maksudnya

adalah: 'Dan mereka bersafu.'Artinya, mereka bukan keluar karena

perpecahan kaum merekajuga bukan kerena fitnatryang terjadi di antara

mereka. Sesungguhnya mereka bersatu. Lalu sekelompok orang ini

memisahkan diri dan keluar dari kampung halaman untuk melarikan diri dari

kematian dan mengharapkan tens hidup, menunrt mereka lvlaka Allah SWT

mematikan mereka di tempat yang mentrrut mereka aman."

Berdasarkan pendapat i"i, .frf adalah jamak aalif (orang yang

bersatu), seperti j aali s (orang yang duduk), j am akay a adalahi uluus .

Ibnu Al Arabi berkat4ae3 "Allah SWT mematikan mereka beberapa

waktu sebagai hukuman bagi merek4 kemudianAllah SWT menghidupkan

mereka. Kematian hukuman, setelahnya adalah kehidupan, sedangkan

kematian ajal tidak ada kehidupan setelatrnya."

4e2 Lih. Tafsir Ath-Thabari, 2/590, dan Tafsir lbnu Athiah, 2/346.
ae3 Lih. Ahkam Al Qur'an,karya IbnuAlArabi,l/228'
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Mujatrid berkat4 "Ses'ngguhnya setelah dihidtrpkan, mereka pulang

menemui kaum meieka. Mereka sadar bahwa mereka telah mati, bahkan

roman kematian nampak jelas di wajah mereka. Selain itu, tidak ada

seorangpun di antara mereka yang memakai baju kecuali menjadi kafrn yang

kotor, sampai mereka mati karena telah tiba ajal mereka yang telah ditetrykan
untrkmereka."

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa bau kematian

masih tercium pada keturunan Bani Israil itu sampai sekarang. Ada yang

meriwayatkan batrwa mereka adalatr beberapa kabilatr Irak. Adajuga yang

mengatalan batrwa mereka dihidtrykan setelah mereka membusuk Bau itulah

yang masih tercium pada ketunrnan mereka sampai sekarang.

Kelua: FirmanAllah SWI g;J'., C. lvlaWnyakarena takrr mati.

Ia adalatr nashab, karena berada pada posisi mof 'ul lahu. Seaangtan ili;:
adalah perintah kejadian Tidak mungkin difimankan, * Nuuduu." (Serulah)

Tetapi difinnankan kepada mer€k4 "1 ; ;."
Ada yang menceritakan bahwa dua malaikat bertedak klpada merekq

'I\{dilah kalian" }vlakamerekapunmati. Dengandemikian, maloaapt adalah

Allah SWT berfirman kepada mereka dengan peranEa dua malaikat te,lsebr4

" l rl 1.'.'n* wal I a ahu a' I om .

Ketiga: Pendapat yang paling benar, paling jelas dan paling populer

adalah mereka keluar dari kampmg halaman mereka karena melarikan diri
dari wabah. Sa'id bin Jubair meriwayatkan dari lbnuAbbas RA, dia berkata,

'Mereka pergi demi melaikan dfui dari tha'un lvlaka mereka mati. Ialu seormg

as Bisa juga tidak ada di sana firman apapun. Ungkapan itu hanya menunjukkan
bahwa mereka mati seperti matinya seorang manusia dengan perinah dan kehendak
Allah SWT. Kematian yang aneh. Seakan-akan mereka diperintahkan dengan sesuahl
maka merekapun melaksanakannya tanpa ada keengganan sedikiprm dan tanpa terhenS

sedetikpun. Sama seperti firman Allah SwT, 3 :id*c)lqi S'J\:,il-U,J4
b1i! "s"rungguhnya perintah-Nya apabila Dio menghendaki sestutu hanyalah
berkata kepadanya: "Jadilah!" mako terjadilah ia." (Qs. Yaasiin [36]: 82) Dalam
ungkapan seperti ayat di atas ada kata yang dihilangkan, yaitu fa maatuu (maha

marekapun mati). Silakan lih.Al Bahr Al Muhith,ll250,danAl Kasysyaf,lll47.
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nabi berdoa kepada Allah SWT agar menghidupkan mereka kembali,

hingga mereka dapat menyembahAllah SWT.Allah SwTpunmenghidrrykan

mereka.

Amr bin Dinar berkata tentang ayat ini, *Tha'un melanda kampung

halaman mereka }vlaka sejumlah orang pe,rgi meninggalkan lrampung halaman

ittr" sementara sejumlatr orang lainnya tetap tinggal di sana Orang-otang yang

keluar dari kampung halaman itu lebih banyak dari orang-orang yang tetap

tinggaldisana"

Diajuga berkata "Orang-orang yang pergr meninggalkm kampung

halaman selamat dan orang-orang yang tetap tinggal di sana meninggal dlxda

Ketika wabah kembali melanda perkampungan itu, hampir seluruh

penduduknya pergi melarikan diri" kecuati haryra segelintir orang. IvlakaAllah

SWT mematikan mereka dan binatang-binatang mereka. Kemudian Allatl

SWT menghidupkan mereka, lalu mereka kembali ke kampung halaman

merekq dan saat itu ketunuran mereka telah beranak-pinak."

Hasan berkata "Mereka keluar dari kampung halaman mereka karena

takut terhadap tha'tut. MakaAllah SWT mematikan mereka dan binatang-

binatang mereka dalam sekejap. Mereka berjumlah empat puluh ribu orang."

Saya (Al Qurthubi) katakan: Ada beberapa hukum yang dapat

disimpulkan dalam apt ini. Para imam maiwayafkaq nanlrn koffieksryra milik

Al Bukhariles, dari hadits Amir bin Sa'ad binAbi Waqqastu bahwa dia

mendengar Usamah bin Zaid RA menceritakan kepada Sa'ad RA bahwa

Rasulullah SAW menyebtrtkan tentang penyakit. Beliau bersabda,

c.
I z .2.
L-AIl

. )., t -'., o( tn
stJ-o ./lJ, )l _Vl

4e5 IlR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Usaha untuk Mengelak, bab: [.arangan

Melarikan Diri dari Tha'uq 4206, Muslim dalam pembatrasan tentang SalanL bab: Tha'ur1

Meramal Keberuntungan, Perdukunan dan Seumpamany4 4ll734,Abu Daud dalam

pembahasan tentang Jenazah, Malik dalam pembahasan tentang Kota Madinah, dan

Ahmad dalam Al Musnad, I 1182.

!a-. to . -. rl .t,, !.cz
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"Itu adalah hukuman atau azab yang dengannya Allah SWT

menyilrsa sebagianumat, lcemudian sebagian darinya masih tersisa.

krlradang ia pergr dan terkadang ia datang. Malu, barangsiapa

mendengar ada penyakit di sebuah daerah maka ianganlah dia

datang ke daerah itu dan barangsiapa yang berada di sebuah

daerah yang dilanda penyakit maka janganlah dia lceluar karena

melarikan diri darinya. "

Abu Isa At-Tirmidzi meriwayatkanae6, dia berkata, "Qutaibah

menceritakan kepada kami, llammad bin Zaid memberitahukankepadakami,

dari Amru bin Dinar, dari Amir bin Sa'ad, dari Usamatr bin Zaid RA, bahwa

Nabi SAW menyebutkan tentang tha'un. Beliau bersaM4

i.U *G JL J-'rl .+tio \( ;, ^A..r..rr.
'ri et 6{: Q t;}; vi + iit ,r"''L.

,Y 
, 

,,

.Wtrb#
'Sisa huhtmon atau adzab yang Dia kirimkan lcepada suatu kaum

dari Bani Israil. Apabila tha'un melanda suatu daerah sedangkan

lralian berada di sana makaianganlah kalian keluar dari daerah

tersebut, dan apabila tha'un melanda suatu daerah sedangkai

lralian tidak berada di sana maka janganlah kalian masuk ke

daeroh tersebut' ." At-Trmida,berkata 'Tladits ini adalatr hadits lwsan

shahih.-

as HRAt-Tirmidzidalam pembahasantentmg Jenazah, bab: RiwayattentangLarangan

MelarikanDiri dariTha'un,3R78,no.l056.At-Tirmidzi berkatatentrnghadits ini, *HadiB

ini adalah hadits hasan shahih;'

e'.sr r;t

e,rttY',y:"\
)'ra#rf,
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Berdasarkan kandungan hadits-hadits ini, Umar dan para satrabat

-semogaAllah 
SWT meridhai mereka- bersikap, ketika mereka kembali

dari SarqhaeT setelah Abdurrahman bin Auf RA mengabarkan kepadanya

tentang wabah tha'ur1 seperti yang termaktub dalam Al. Muwaththa 4e8 darr

lainqra

Suatu kaum menganggap maknrh melarikan dfui l€rcoa urabah dan tanatl

tidak subur. Diriwayatkan dari Aisyah RA, batrwa dia berkata, "Melarikan

diri dari wabatr sama dengan melarikan diri dari medan perang."

Kisatr kepergian Umar RA bersama Abu Ubaidah RA menuju Syam

sudah sangat dikenal. Dalam kisah ini disebutkan bahwa Umar RA kembali

keMadinah

Ath-Thabari berkata, "Dalam hadits Sa'ad terdapatpetunjtrk bahwa

seseorang harus menjaga diri dari segala yang tidak diinginkan sebelum

terjadinya dan menjauhi segala yang mengkhawatirkan sebelum datang

seftmgannya. Diajuga hanrs bersabar dan tidak gelisah setelatr terjadinya.

Sebab, Rasulullah SAW melarang orang yang berada di luar daeratr wabatr

untuk masuk ke daerah tersebut dan melarang orang yang berada di dalam

daerah wabatr untuk keluar dari daeratr tersebut untuk melarikan diri."

Begrtujuga sehanrsnya sikap terhadap segala bencana. Menyikapinya

sama seperti menyikapi tha'un N{akna ini sama seperti makna sabda Rasulullah

SAW,

)t?ti'i4 'r.tlt it;s,t:;-5 \
"Janganlah kalian berharap bertemu musuh dan'mintalah

ae7 Nama sebuah pe,rkambungan di lembah Tabuk, perkatnpungan terakhir Hijaz pertama.

Di Sargh ini, Umar bin Khaththab RA bertemu dengan seseorang yang memberitahukan

bahwa tha'un sedang melanda Syam. Maka diapun kembali ke Madfumh. Akibat penyakit
tersebut, Tsabit bin Abdullah bin Zubair bin Awwam yang berada di sana menjadi
korban. Silakan lih. Mu'jamAl Buldan,karyaYaqutAl Hamawi, 31239.

4et HR. Malik dalam I I Jami' min Al Muwaththa',21896.

/.. a 4 t
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kcselamatan kepada Allah. Namun apabila kalian bertemu mereka

maka b er s ab arlah kal ian. " ae

Saya (Al Qurthubi) katakan: Inilatr yang benar dalam masalatr ini
dan sesuai dengan sabda Rasulullatr SAW juga sikap para sahabat beliau
yang penuh kebaktian juga kemuliaan 

-semoga 
Allatr SWT meridhai

mereka-.

Umar RA menyarnpaikan argumentasinya kepadaAbu Ubdaidah RA,
ketikaAbuUbaidatrberkatakepadanl,a, "Apakah ini melarikandiri dari takdir

Allah?!" UmarRA menjawab,'Seardainya bukankamu1angmengatakaflryA

wahai Abu Ubaidah! Benar, kita lari dari takdirAllatr kepada takdirAllatr

finanglain)."

It4aksudnya tidak adajalan mtuk melarikan diri hgi manusia dari apa

yang telatr ditakdirkanAllah SWI, baik atau btrtrk. Akan tetapi, Allah SWT

memerintahkan kepada kita agar menjaga diri dari segala yang

mengkhawatirkan dan segala yang membinasakan, juga memerintahkan

kepada kita agar benrsaha sekuat tenaga untuk melindungi diri dari segala

yangtidakdiinginkan

Kemudian Umar RAberkata lagi kepadaAbu Ubdaidah RA, "Apa
pendapatnrg seandainya kamu memiliki seekor unta, lalu kamu berada di

sebuah lembah yang memiliki dua sisi. Satu sisi penuh ditumbtrhi rumput-

nrmpfran dan satu sisi lainnya gersang. Bukankihjikakamu memilih sisi yang

subur, kamumemilihnya karcnatakdirAllah danjika kamu memilih sisi yang

gersang, kamu memilihnya karena takdirAllah? !" Selanjutnya, Umar RA

4ee HR. AI Bukhari dalam pembatrasan tentang Jihad, bab: Janganlah Kalian Berharap
Bertemu Musuh, 21173-174, Muslim dalam pembahasan tentang Jihad, Bab: Larangan
Berharap Bertemu Musuh dan Perintah Sabar ketika Bertemu Musuh, 311362, no: l74l
dan l742,Abu Daud dalam pembahasan tentang Jihad, danAd-Darimi dalam pembatrasan

tentang Perjalanan.
500 HR Al Bulfiari dalam pembatrasan tentang Kedokteraq bab: Riwayat Sepffar Tha'ur1

Muslim dalam pembahasan tentang Salam, bab: Tha'un" Meramal Keberuntungan,
Perdukunan dan Seumpamanya, 4ll734,danMalik dalamll Jami',bab: Riwayattentang
Tlta'wr21894496.
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kembali ke Madinah.sm

Al Kiya Ath-Thabari berkata5or, "Kami tidak menemukan ada

perbedaan pendapat bahwa apabila orang-orang kafir atau para penyamun

menyemng sebuah negara yang lemah dan tidak me,miliki kemarnpuan untuk

melawan para penyerang maka para penduduk negara tersebut boleh

menyingkir dari hadapan merek4 sekalipun ajal yang sudah ditetapkan tidak

akan bertambah dan tidak akan berkurang."

Ada yang mengatakan bahwa sesungguhnya larangan melarikan diri
dari ttra'un itu ditetapkan karena barangkali penduduk daerah yang dilanda

wabah tersebut sudah terkena wabah tersebr4 karena mereka ikut andil dalam

merebaknya wabah penyakit. Maka tidak ada gunanya untuk lari. Bahkan

mereka akan tambatr sengsara akibat perj alanaa maka rasa sakit dan bahaya

pun bertambatr. Mereka bisa saja binasa di tengahjalan dan dilemparkan di

semhrangtempat.

Oleh karena itu ada sebuah ungkapan yang mengatakan bahwa tidak

ada seorangpm yang lari dari wabah penyakit yang dapat selamat- Demikian

yang diceritakan oleh Ibnul Mada'ini.

Cnkry sebagai nasehatdalamhat ini fimanAllah SWI Afr &i {,
G, ; f'fr )ii Jui-y'fi i rL 3 j'* et-, n i ;:; " a p a k a h k a m u

tidak memperhatikan orang-orang yang keluar dari kampung haloman

merelra, sedang mereka beribu-ribu (j umlahnya) knrena tahtt mati ; moka

Allah berfirman kepada mereka, 'Matilah kamu'."

Barangkali jugajika dia melarikan diri dan selamat, dia akan berkatq

"sesunggutrnya aku dapat selamatkarena aku keluar dari daerahtersebut,"

maka i'tikadnya me4iadi rusak.

Kesimpulannya, melarikan diri dari wabatr itu dilarang, berdasarkan

pemaparan kami di atas dan karena hal itu dapat mengosongkan daerah yang

pasti sebagianpenduduknya aclalah orang-orang lemah dantidak manrpu urtuk

sot Lih. Ahkam Al Qur' an, karyanya, I /220.
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meninggalkan daerah tersebut. Merekapun meftrsa tersakiti dengan

kekosongan daerah dari orang-orang kaya yang menryalan tulang punggrrng

daerah dan penolong orang-orang yang lemah.

Apabila wabatr melanda suatu daerah maka tidak boleh seorangplm

datang ke daerah tersebrr, demi merf aga diri dan menghindari tempat-tempat

berbahaya dan menolak was-was yang biasa mengganggujiwa manusi4 di
samping masuk ke daerah tersebtrt berarti mastrk dalam kebinasaan.

Hal itutidak boleh dilakukan menurut hukumAllah SWT, sebab

memelihara diri daxi segala yang dibenci adalah wajib. Dil*rawatirkanjuga

i'tikadnya akan rusak, dengan perkataanny4 "seandainya aku tidak mastrk

ke tempat ini, tentu aku akan baik-baik saja."

hilah faidah larangan memasuki daerah png dilanda tha'un atau kehrar

darinya. Wallaahu a' lam.

Ibnu Mas'ud RA pernah berkata, "Tha'un adalah fitnah bagi orang

yang tidak lari dan orang yang lari. Orang yang lari akan berkata, 'Dengan

pelarianku ini, aku pasti selarnat.' Sedangkan orang yang tidak lari akan

berkata'Aku tetap di sini, maka a}upun pasti mati'."

Malik pemah mengatakan ungkapan yang mirip dengan itq ketika dia

ditanya tentang larangan memandang orang yang mengindap penyakit kusta.

Malik berkata "Trdaklah riwayat yang lardengar menganggapnya maknrtr dan

tidaklah riwalat png kulihat melarangnya kecuali karena ktawatir pandangan

itu akan mengganggunya atau membuatnya khawatir penyakit itu akan

menimpa pada dirinya. Nabi SAW pematr bersaMa tentang wabah,

,*t;,.,xn *f
tc
4:,

4 *.'rl- rit.

t:rt; tr-';: );
'Apabila kalian mendengar wabah melanda suatu daerah maka

j an ganl ah kal i an m e ndat angi dae rah t e r s e b ut dan apab il a w ab ah

melanda suatu daerah sedang kalian berada di daerah tersebut

w, ii; ir;st E1 tit:

_l
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maka janganlah knlian keluar korena melarikan diri darinya' ."502

Malik juga pemah ditanya tentang negeri yang dilanda kematian atau

penyakit biasa, apakah dimakruhkan keluar darinya? Malik menjawab,

"Menurutku tidak mengapa keluar atau tinggal di sana"

Keetryrut:Dalam sabda Rasulullah SAW,

"Apabila wabah melanda suatu daerah sedangkan kalian berada

di sana maka janganlah kalian keluar karena melarikan diri
darinya, " terdapat dalil bahwa boleh keluar dari daerah tha'un jika

bukan karena melarikan diri danjika dia berkeyakinan bahwa apa yang

menimpanya tidak akan luput darinya

Begitu juga hukum orang yang masuk ke daerah tersebut, jika dia

meyakini bahwa masuknya ke daerah t€rseht tidak membuat terjadinya suatu

takdir lainyang tidakAllah takdirkan untukqra.

Jika demikian maka dia boleh masuk ke daerah tersebut dan keluar

darinya dengan syarat yang telah kami sebutkan di atas. Wallaahu a'lam.

Kelima:Tentang keutamaan sabar mengbadapi tba'un dan keterangan

seputartha'un.

P ola Thoa' uun adalahfaa' uul,berasl daikata ath+fta'n (penusukan

atau penikaman). Namun ketika dinrbah dari asalqna, kata ini digunakan untrk

menunjukkan malcna kematian masal akibat urabah- Demikian yang dikatakan

olehAlJauhari

Diriwayatkan dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW bersaMa,

"Kebinasaan umatht odalah dengan tha'n (moti korena dibunuh) dan

thaa'uun (mati karena wabah pes)." Aisyah RA berkata, "Kami sudah

502 HR Al Bukhari dalam pembatrasan tentang Kedokteraq bab: Riwaya tentang Tha'un,

4165,dandalam pembahasan tentang ParaNabi,2/262, dan Muslim dalam pembahasan

tentang Salam, 4 I 17 37, no. 2218.

:t:1at;; >;q if ,,rrL);;rEltit
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tahu apa maksud tha'n,lalu apa maksud thaa'uun?" Rasulullah SAW

benaMa, " Wabah penyakit seperti wabah penyakit pada tnta yang keluar

bagian bawah perut yang halus lagi lunak dan (iuga dari) kctiak"sfl3

Para ulama berkata, "Wabah ini dikirim olehAllah SWT sebagai siksaan

dan hukuman bagi hamba-tramba-Nya png Dia keberdaki yang maksiat dan

sebagai penebus dosa mereka. TerkadangAllah SWT mengirimnya sebagai

kesaksian dan ratrmat bagi oftmg-omng shalih. Sebagaimanayang dikatakan

oleh Mu'adz tentang tha'unAmwassoa,'Sesunggtrhnya ia adalah kesalsian

dan rahmat bagi kalian dan doaNabi kalian. YaAlld berikankepada Mu'r.lz
dan keluarganya bagian mereka dari rahmat-Mu' Mu'adz terkena tha'un di
telapak tangannya --semogaAllah SWT meridhainya-."

Abu Qilabah berkala, "Aku sudatr mengerti kesalsian dan rahm+ tetapi

aku belum tahu apa doa Nabi kalian?" Akupun menanyakannya. Maka

dijawab,'Rasulullatr SAW berdoa agarAllatr SWT menjadikan kebinasaan

umat beliau dengan sebab rfta h (dibunuh) dan tha'un (penyakitpes) setelah

beliau berdoa agar tidak menjadikan kebinasaan umat beliau (akibat

pselisihan-penfl di antara merek4 namun doa ini tidak dikabullon- Alrtimya
beliaupun berdoa dengan do6 fi 61ssr.r:s0s

Diriwayatkan dari Jabir RA dan lainrya, dari Nabi SAW bahwa beliau

bersabda,

.f'Jt € lrtk y r90 *7, q'rti'k )ia, q"dt
503 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dari riwayat Ahmad dan Ath-Thabrani dhri

Abu Musa RA. Dalam sanad hadits ini terdapat kelemahan karena tidah diketahuinya
salah seorang perawinya. As-Suyuthi juga menyebutkan hadits ini dari riwayat Ath-
Thabrani dari Ibnu Umar RA. Silakan bh. Al Jami' Al Kabirwa Hamiq,ihi,2l357l.

58 Bisajuga Imwas. Nama sebuah perkampungan di Palestina dekat Bainrl Maqdis. Al
Mahlabi berkata "PerkampunganAmwas terletak enam mil dari Ramallah ke arah Baitul
Maqdis. Dari situlah asal tha'un di masa pemerintahan Umar bin Khaththab RA.
Kemudian menyebar di negeri Syam. Korban akibat tha'un yang terjadi padatahun l8 H
ini tidak terhitung banyakny4 terdiri dari para sahabat dan lainnya- SilaIGn hh- Mu'jam
Al Buldan,karyaAl Hamawi, 4/177.

sos HR. 4funsd dalatr, Mus nadny4 3 I 427 dan 4 /23 8 dan 4 I 7.
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"Orangyonglari dari tha'un seperti orangyanglari dari serunya

peperangan, dan orang yong sabar menghadapi tha'un sama

seperti orang yang sabar saat serunya peperanga1-"tM

Dalam riwayat Al BukharisoT dari Yatrya bin Ya'mar, dari Aisyatr RA,

bahwa Aisyatr RA mengabarkan kepadanya, bahwa dia pernah bertanya

kepada Rasulullah SAW tentang tha'un (wabatr pes). Rasulullah SAW

mengabarkankepadany4

,|i'fi.a* ) ?nt'"1;; riq n
'J'fi'&,tG :y €'e34 orLU,;lt'e *'u'#

*t;.1 Edok rl ,t'\,561\y
"Bahwa dahulu ia (tha'un) adalah azab yang dikirim Allah SW
kcpada orang yang Dia kehendaki. Dia meniadikannya sebagai

rahmat bagi orang-orangyang beriman. Maka, tidak qda seorang

hambapun yang mengalami tha'un, lalu dio tetap tinggal di

kampung halamannya dengan sabor juga meyaHni balwa tidak

akan menimpanya kccuali apa yang telah Allah tetapkan baginya

focuali baginya seperti pahala orangyang mati syahid-"

Ini adalatr tafsir dari sabda Rasulullah SAW,

\":rLr;kJltitt$ tl.u;lr
a

"Tha'un odalah kcsaksian (syahid) dan orang yang meninggal

karena dibunuh adalah syahi6."sot

505 HR. As-Suyuthi dari riwayatAhmad, Abd bin Humaid dan Ibnu Khuzaimah, dari

JabirRA. Silakan lih.AlJami'Al Kabir,2/518. Hadits inijugaterdapatdalamAlJami'
Ash-Shaghir, no. 5972,dengan kode shatrih.

507 IIR. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang kedokteran, bab: Pahala Orang yang

Sabar dalam Menghadapi Tha'un, 4/l 5- I 6.
5os HR. Al Bukhari, Muslim, Ahmad, Malik dan Ibnu Khuzaimah dari Anas RA, dengan

konteks: "Tho'un adalah kesaksian bagi setiap orang muslim. " Silakan hh. Al Jami'

A I Kab ir, 21 4 19 dan Al Jami' A s h'Shaghir, no. 5329 .

& bt '^i;;- e:i; rk fr
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I{aksdnya orangpng sabar dalam menghadapirya, menglurap pahala

kepada Allah dan yakin'batrwa tidak akan menimpanya kecuali apa yang

telah Allah tetapkan atasnya.

Oleh karena itq Mu'adz RA berharap meninggal dunia karena waball
karena dia tatu batrwa orang yang meninggal drmia pada saat itu adalah syahid.

Adapun orang yang takut karena tha'un, membencinya dan lari darinya

maka ia tidak temrasuk dalam makna hadits. Wallaahu o'lam-

Keenam:Abu Umar berkata, "Aku tidak pernatr mendengar cerita

bahwa ada seorang yang berilmu melarikan diri dari tha'un kecuali cerita yang

disebutkan oleh IbnuAl Mada'ini bahwaAli bin Zaid bin Jud'an melarikan

dfui dari tha'un ke Salyalatr.5oe

Sudah menjadi kebiasaarurya setiap Jum'at, Ali bin Zaid bin Jud'an

melaksanakanshalatJum'atdi Salyalah. SelesaimelaksanakanshalatJr.rm'at

diapun kembali ke kampung halamannya. Apabila dia pergi untuk

melaksanakan shalat Jum'at, orang-orang sering meneriakinya, 'Dia lari dari

tha'un!'Ali bin Zaid bin Jud'an meninggal duniadi Salyalah."

Abu Umar berkata lagi, "Amru bin Ubaid dan Ribath binMuhammad

melarikan diri dari tha'trn ke Rabathiyah. Maka Ibrahim bin Ali Al Fuqaimi

berkata tentang hal itu dalam bait syairny4

Ketilra lrematian menghasut s:etiap pendusta * aku dapat bersabar

namun Ribath dan Amr tidak dapat sabar"

Abu Hatim menyebutkan dari Al Ashmu'i, dia berkata, "Ada salah

seorang dari Bashratr melarikan diri dari tha'un. Dia mengendarai himar

(keledai) miliknya dengan membawa serta keluarganya menuju Safawan.sro

50 Nama sebuah daerah yang dilalui oleh setiap orang yang ingin menunaikan ibadah

haji. Ada juga yang mengatakan bahwa ia merupakan marhalah (fase) pertama bagi
penduduk Madinah yang ingin ke Makkah. Ibnu Al Kalbi berkata" "Tubba' lewat di
daerah ini sekembalinya dari perang melawan penduduk Madinah saat air di lembahnya

mengalir. Maka diapun menamakan daerah ini dengan Salyalatr. Silakan lihatMz'jamAl
B uldan, karya Al Hamawi, 3 / 332.

t.D i^G., ^'I1rytl
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Tiba-tiba dia mendengar seorang penunggang unta sedang mengendarai unta

sambil bernyanyi di belakangnya

Allah tidak akan mendahulukan unta atas keledai * juga atas

penunggang keledai yang memiliki kehtasaan

Atau lrematian datang sesuai kctetapan * yang terlcadang -ketetapan-
Allah itu telah ada di hadapan orangyang berjalan

Al Mada'ini menyebutkan, dia berkata "Tha'm melanda Mesir pada

masa pemerintahan Ab dttl Aziz bin Marwan. Maka dia keluar dari Mesir

untuk melarikan diri dari tha'un. Dia tinggal di sebuah desa Sha'id yang

bemamaSukar.srr

Ketika berada di sana seorang uttsanAMul Malik bin Marwan datang

AbdulAzizb€rtanf keeadauusan itq'Siapanamamu?' Utusan

itu menjawab, 'Thalib bin Mudrik.'Tiba-tibaAbdul Aziz berkata, 'LIhh"

sepertinya aku tidak akan kembali lagi ke Fusthath!' AMul Aziz bin Marwan

meninggal dunia di desa t€rsebuL"

FirmanLllah:

@ryL; 
-frfr 

Ll i-r:r;r3 fi ,F AiM
uDon berperonglah kamu sekalian di jalan Allah, dan ketohuiloh

sesungguhnyaAllah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahul"
(Qs.AtBaqarah l2l:24$

FirmanAllah SWT ini ditujtrkan kepada umat Muhammad SAW, yaitu

perintatr berperang di jalanAllatr SWT. Ini menurut pendapat junhur ulama.

5r0 Daerah berair yang terletak satu marhalah dari Babul Murid, Bashrah. Di daerah itu
air sangat melimpah namun bercampur tanah. Safawan juga adalah nama sebuah lembah

di pinggiran Baaar. Silatan hhat: Mu'jamAl Buldan,karyaAl Hamawi,3D54.
5rr Sebuah desa yang terletak di sebelah timur Sha'in. Jarak antara Mesir dan desa ini

adalah dua hari perjalanan. Sebelumnya, Abdul Aziz bin Marwan sering ke sana. Di
sanalah Abdullah bin Amru bin Utsman dan Abu Bakar bin Abdullah bin Marwan

meninggal dunia. Silakan lihat referensi di atas, 3 /261.
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Jihad inilah yang dengaffrya ditrarapkan kalimatAllah menjadi yang tertinggi.

Jatan-jalan menuju Allah SWT itu banyak sekali dan ayat yang

memerintahkanjihad ini adalah umum, mencalorp jihad di setiap jalanAllatr

SWT tersebut. Altah SWT berfim M, -Jn- :y'$ " Kotokorlrh, 'Inilah

j alan (agama) ftr'." (Qs. Yuusuf [2] : I 08)

Malik berkat4 'Talan-jalanAllah SWT itu banyak sekali. Tidak ada

satujalanAllalrpun kect ali seseorang harus berperang karenanya atau di
dalamnya Yang paling utama dan paling besar adalah lslam. Tidak ada khilaf
tentanghalini

Ada yang mengatakan bahwa fimranAllah SWT ini ditujukan kepada

orangfiang dari Bani l$ail png dihidtpkan setelatr dimatikan kri diriwapflran

dari IbnuAbbas danAdh-Dhahhak. Jika demikian maka huruf waz pada

firmanAllalr SWI i rUS aAaUnhuruf ' athofQtxvf yutgmenunjukkan bahwa

kalimat setelatrnya dan kalimat sebelumnya masih berhubungan). Artinya
perintah ini masih beilnfimgan dengan perintah sebehmnya Dalam unglopan

ini ada kata-katayang dihilangkan. Perkiraannya: DanAllatr SWT berfirman

kepada merek4 "Berperanglah kalian."

Sedangkan jika menurut pendapat pertama, yakni pendapat jumhur

nlama maka hrufwaa juga adalah huruf ' at@ yaknikalimat ini butnrburgan

dengan kalimat sebelumnya. Oleh karena itu, tidak ada ungkapan yang

An-Nuhhas b erkata5r2 *1j$3 
Oerangilatr) adalah perintah dari Allah

SWT kepada orang-orang yang beriman, agar tidak melarikan diri.

+ €'fti Ll'rrisiit'r' Dan ketahuilah sesungguhnya Allah Maha

Mendengar lagi Maha Mengetahui. 'Maksudnya, mendengar perkataan

kalianjika kalian berkata seperti apa yang mereka katakan dan mengetahui

maksudkalian."

AtlFThabari berkata, "Tidak ada dasar bagi pendapat yang mengatakan

st2 Lth. I' rab Al Qur' an, I 1324.

Surah A[ Baqarah



balrwa perintah berper,ang ini untuk orang-orang png dihidupkan . Wollaalu

a'lam."

FirmanAltah:
oai*6uZi;:4 i;,i|t* tbi tr eAdfr$;

<-,F:j.:yL*:,5#-ftfr3
"siapakoh yang mau memberi piniamon kepada Allah, piniaman

yang baik (menatkahkan hartanya di ialnn Allah)' maka Allah akan

melipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang

banyah" DanAllah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan

hepodo-Nya-lah hamu dihembalikau.'(Qs. Al Baqarah [2]: 245)

Dalarn ayat ini dibahas sebelas masalatr:

Pertama: Firman Allah SWT, (3- tbt fr bjt ,sfr f" ,i
"siapakah yang mau memberi pinjaman kcpada Allah, piniaman yang

baik (menafkahkon hartanya di jalan Allah)". Setelah Allah SWT

memerintatrkan jihad dan berperang di atas kebenaran-sebab tidak ada

satu syariatAllatrpun kecuali boleh berperang di atas atau karenanyq dan

1langpaling besaradalah agama Islam-, makaDiapun menganjnrkanberinfrk

untukjihad

Dengan demikian, orang yang membiayai prajurit dijalanAllatt SWT

termasuk dalam a)4at ini. Sebab, dia melakukan hal ittr demi mengharap pahala

sebagaimana yang dilalcukan oleh Utsman RA pada prajudt 6u$ah.5r3

5r3 UtsmanRAmenemui Rasulullatr SAWdengan membawatigaratus ekor unta lengkap

dengan pelana dan tali kekangnya, juga uang sebesar seribu dinar. Dia meriyerahkan

semua itu kepada Rasulullah SAW. Maka Rasulullah SAW bersabda, "Apa yang

dilakukan Lltsman ini tidok akan menyengsarakannya di kemudion iari." Pasukan

'Usrah (artinyA kesusahan) adalah pasukan yang dipersiapkan Rasulullah SAW untuk

perang Tabuk. Dinamakan demikian karena pada saat itu kaum muslimin berada dalam

kesusatran hidup, musim panas dan kekeringan. Silakan lihat Fiqh As-Sirahh,karyaAl
Butri, hlm.308-309.

-()() 
l
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o7 ua*un, o7o', ktrena berada pada posisi mubtada' . Sedangkan I 1

adalatr khabamya dan Lr ffi $alah ru' atGifat) ba8t t i, tetapi Uisajuga sebagai

badat (pengganti) bag ti..

Setelah ayat ini tururu Abu Dahdah RAs ra segema mengeluarkan sedekah

hartanya demi mengharap pabala Tuhannya. Syaikh, pakar fikib imam, alrli

hadits, QadhiAbuAmirYatryra binAmirbinAhmad bin Mani'AlAsy'ari garis

keturunannya dan madzhabnya mengabarkan kepada kami di Cordova

---*emogaAllatr SWT mengembalikan kejapannya- di bulan Rabi'ulAkhir

tatrun 628 H, secara bacaan dariku di hadapannya, dia berkata, *Abu Ijazatr

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku membaca di hadapanAbu Bakar

AMul Aziz bin Khalaf bin MadyanAl Azdi, dari AbuAbdillah bin Sa'dun

secara mendengar atas bacaannya, dia berkata: Abu HasanAli bin Mahan

menceritakan kepada kami, dia berkata:

Abu Hasan Mtrhammad bin Abdullah bin Zakariya bin Haiwah An-

Naisaburi menceritakan kepada kami pada tahun 366 H, dia berkata:

PamanktU Abu 7-akaiyaYahyabin Zakariya memberitahukan kepada kami,

diabedota: MutrammadbinMu'awiyahbin Shalihmemceritakankeeadalomi

dia berkata: Khatafbin Khalifah menceritakan kepada kami, dari HumaidAl

^-raj, 
dari AMullah bin Harits, dariAMullah bin Mas'ud RA, dia berkata:

Ketikartrrun ayat,(,-ll tbi 'fti b/-,rifr li s;'srapakohyangmau
memberi pinjaman kcpada Allah, piniaman yang baik (menafkahkan

hartanya di jalan Allah) ', Abu Dahdah RA bertanya, 'Wahai Rasulullah,

benarkah Allah SWT ingin meminta pinj aman dari kita?'

5r1Abu Dahdah RA adalah sebuah sahabat Rasulullah SAW yang mulia. Abu Umar

berkat4 "Aku tidak menemukan nama dan keturunannya kecuali dia adalah sekutu

orang-orang Anshar. Abu Dahdah RA hidup sampai masa perherintahan Mu'awiyah

RA. Abu Nu'aim meriwayatkan dari jalur periwayatan Fudhail bin Iyadh, dari suffan,

dariAuf, dari ayatrny4 bahwaAbu Dahdah RApernah bertatakepadaMu'awiyah RA,

'Aku mendengar Rasulullah SAW bersabd4 'Barangsiapa yang dunia adolah cita-

citanya maka Allah pasti mengharamkan para bidadari untuknya. Sebab,

sesungguhnya aht datang (dengan membawa berita) kehancuran dunia dan tidak

diutus (unnk memberitohukan) kcmaknurannya. ' " Silakan lihat Al Ishabah, 4159.
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Rasulullah SAW menjawab , 'Bena4 wahoi Abu Dahdah. 'MakaAbu

Dahdah RAberkata'Tolong ulurkan tangan engkau.' LaluAbu Dahdah RA

memegang tangan beliau dan berkat4' Sesungguhnya aku memberi pinjaman

kepada Allatr berupa sebuah kebun yang di dalamnya terdapat enam ratus

batangpohonkurma.'

Kemudian Abu Dahdah RA berjalan menuju kebun tersebut.

Sesampainya di sana, kebetulan Ummu Datrdatr RA dan anak-anaknya ada

di sana. Abu Dahdatr RApun memanggil mereka,'Hai Ummu Dahdah!'

Ummu Datrdah RA men$awab,'Iya!'

Abu Datrdatr RA berkata lagi, 'Keluarlah kamu dari kebun ini,

sesungguhnya aku telatr memberi pinjaman kepada Tuhaoku betupa sebuah

kebun yang di dalamnya terdapat enim ratus batang pohon kuma'."

ZaidbinAslam berkata, "Ketika turun ayat, 'ifi iaS3-,sfr S,i
(3 lrbj' Siapakatr yang mau memberi pinj aman kepada Alla[ pinj aman

yang baik (menaftahkan hartanya di j alan Allatr)', Abu Datrdatr RA berkata

'Ayalldan ibuktr menjadi tebusan untuk engkau, wahai Rasulullah. Allah

SWT meririnta pinjaman kepada kita padahal Dia tidak membutuhkan

pirfaman?!'

Rasulullah SAW menjawab, 'Benar. Dia ingin memasukkan lalian

ke dalam sutga dengan sebab itu.'

Abu Dahdah RA berkata,'Kalau begitu, jika ako memberi pinjaman

kepada Tuhanku maka dengan sebab itu Dia menjamin surga untukku dan

untuk kelrnuran Dahdahahjuga mendapatkan surga bersamaku?'

Rasulullah SAW marjawab,' Benar'

Maka Abu Dahdah RA berkata, 'Tolong ulurkan tangan engkau.'

Rasutullatr SAW pun mengulurkan tangan beliau kepada Abu Dahdah RA

(berjabat tangan-penj). LaluAbu Dahdah RA berkatq'Sesungguhnya dua

buatr kebun miliklru adalah pinjarnan untukAllah SWT.'

Rasulullah SAW bersab da,'Jadilran salah saturrya untuk Allah SW
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dan satunya lagi untuk mencukupi birya hidupmu dan tanggunganmu

(kehnryama/.'Abu Datrdatr !'A berkata'Kalau begitu, aku meminta engkau

sebagai saksi, wahai RasulullalL batrwa aku menjadikan kebun yang terbaik

dari kedua kebun itu untuk Allah SWT, yaittr kehrn png di dd^mnya tordapat

enam ratus batang pohon kurma.'

Rasulullah SAW bersabda, 'BaiHah. Allah SW pasti membalas

amalmu dengan surga.'

LaluAbu Datrdatr RA pergr menemui Ummu Dahdah RA, dan saat ihr

Ummu Dahdatr RA sedang duduk di bawatr sebuatr pohon ktuma bersama

anak-anakrya di dalam kebun. Abu Datrdah pun berkata dalam bait syairry,4

Tuhanht telah memberi petunjuk jalan-jalan kebenaran kepadamu
* yabri kc jalan kcbAikan dan kcjujuran

Menjauhlah kamu dari kcbun itu demi cinta
* sungguh ia telah menjadi pinjaman sampai hari kiamat

Aht pinjamlcan ia kepoda Allah atas niatht
* korena taat, bukan karena sombong dan tanpa ragu

Hanya harapon mendapat pahala berlipat ganda di hari kemboli
* mala segeralah kamu pergi bersama anak-anak

Kebaldian tidak diragukan adalah sebaik-baik bekal
* yang dipersiapkan oleh seseorang menuju hari kembali

MendengarperkahanAbu Dahdah RAini, Ummu DatrdahRAb€*at4

'Pemiagaanmu pasti bauntung! SemogaAllah memberi berkatr kepadamu

pada apa yang karnu beli.' Kemudian Ummu Datrdatr menjawab syairAtu
Dahdah RA. Diaberkata dalam bait syairnya"

Allah pasti memberimu kabar gembira dengan berita baik dan

lregembiraan * orang sepertimu memang pasti memberikan apa yang

dimilikinya dan selalu bertindak bij ak

Sungguh Altah telah memberi.lcan kesenangan kepada anak-anakku

dan memberi hadiah * dengan 'ajwa hitam (nama jenis htrma) dan

* yabri kc jalan kcbAikan dan kcjujuran
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balahfuamaienis htrma)

Homba memang horus berusaha dan untubtya apa yang telah dia

tahtlran * sepanjang malam dan atasnya apa yang telah dia perbuat

Kemudian (Jmmu Dahdah M mendekati anak-anaknya, lalu

mengeluarkan apa yang ada di mulut merelra dan apa yang ada di

lengan baju mereka. Selanjutnya dia pergr ke kebunyang lain'

Rasullah SAw pernatr bersabda,' Banyak sepati kcbun yang penuih

dengan pohon htrma dan rumahyang luas milikAbu Dahdah''"srs

Kedua: Ibnu Al A1abi berftsta,st6 "Mafthlulq sesuai kcputusan,

trebijalrsanaan, hihnah, kehtasaan, kehendah ketentuan dan takdir Yang

Maha Pencipta, kettka mendengar ayot ini terbagi meniadi beberapa

kclompok Mereka terbagi menjadi tiga kelompok.

Kelompok pertama-{an inilah kelompok yang paling hina'--. Mereka

b€rkat4'sesungguhnyaTuhan Mutrammad berhajat dan farkir (membutuhkan)

kepada kita sedangkan kita adalatr orang kaya (tidak membututrkan kepada

siapapun).' Ini jelas suatu kejatrilan yang sangat nampak bagi orang yang

memilikiakal.

Mak4 Allah SWT membantah perkaraan mereka dengan finnan-Ny4

{*1;4e fi'ott}s O.frJil1it ? ii 's"ungs'hnva Attah

teloh mendengar perkatoan orang-orong yang mengatakan,
,sesungguhnya Atlah misHn dan kami krya.'.(Qs. Aali 'Imraan [3]:

l8l)
Kelompok kedua adalah orang-orang yang ketika mendengar firman

ini justeru bersikap bakhil dan kikir, batrkan tamak kepada harta. Maka

5ri t{R. Muslim dalam pembatrasan tentang Jenazah, dengan redaksi: "Banyak selcoli

pohon htrma Wng tergantung otou me4iulur ke bau,ah di dalam surga milik Ibnu
'DaMahi.-Syu 

batrberkata""MilikAbuDahdah,'21665.HR.AhmaddalamAlMusnad,
dengan redaksi: -Banyak sekali pohon hrma milik Abu Dahdah di dalam surga'"

Silakan lihat Mzs ilad Abnad, 3 I I 46.
st5 Lih. A hkam Al Qur' an, karya Ibnu Al Arabi, I /23 I'
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merekapun tidak pernah berinfak di jalan Allah SWT, tidak pernah

membebaskan tawanan dan tidak pematr membanfu seseorang karena malas

taat dan lebih mementingkan negeri yang fana ini.

Kelompok ketiga adalah orang-orang yang ketika mendengar firman
ini, mereka segera mengamalkannya. Bahkan ada di antara mereka yang

seketika itujuga menyeralrkan trartany4 seperti Abu Datrdah RA dan lainnya
Wallaahu a'lam."

Kdigo : FirrranAllah SWT, G 6i . Al-Qardh adalahnama unrrk
setiap barang yang atasnya seseorang mencari balasan. Aqradhafulaanun

fulaoun, artiryra fulan memberikan kepda fulan sesuatu lang mereka berdua

dapat saling balas. Penyair yang bemama l,abid berkata dalam bait syaimya,

Apabila kamu diberi pinjaman maka balaslah pinjaman itu
* Sesungguhnya yang mau membalas itu adalah seorang pemuda,

bukan seekor untdtT

Al Qirdh,yakni dengan hurufqq/berharakat kasrah menryV,arrbentuk

lain dalam batrasaArab, namun maknanya sama- Demikian yang diceritakan

olehAlKisa'i.

Istaqradhtu minfulaan, artinya aku meminta pinjaman darinya. Fa
aqradhanii,artinya maka diapun memberi piqiaman kepadakn

Iqtaradhfit minlru, a{rnyaaku mengarnbil pinjaman darinya AzZujaj
berkata, *Al 

Qardh dalam batrasa berarti balasan yang baik dan balasan yang

buruk." Umaiyah berkata dalam bait syaimy4

Setiap orang alwn mendapatkan balasan pinjamannya, baik
* atau buruk Dia akan dibalas seperti apa yang telah dia lahtkadts

5r7 Bait syair ini termaktub dalam Diwan,Labid, hlm. 179. Silakan lihat Khazanah Al
Adab,9D96. Maksud bait syair itu adalah apabila seseorang berbuat baik kepadamu
maka balaslah kebaikanny4 sebab orang yang mau membalas kebaikan orang lain itu
adalah seorang manusia sejati, bukan binatang.

5rt Bait syair ini terdapatdalam Ash-Shihhah,3lll02,danAl-Lisan,materiqaradha.
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Penyairlainberkatadalam bait syaimy4 :

Segala pinjamon alran dibalas sepe,rti piifaman itu juga
* Malra pinjaman yang baik dengan yang baik dan pinjaman yang

. buruk dengan Yang buruk

Al Kisa'i berkata, *Al 
Qardh adalah amal baik atau amal buruk yang

telah dilakukan. Asat maknanya adalahal qath z (potong atau memotong).

Contohny4 al miqraathyang berarti gntirry. Aqradhtuha artinya aku potong

dari hafiaku trntuknya yang dia akan membal asnya. Inqaradha al qum, artlnya

keturunan mereka sudah habis dan mereka binasa."

Al Qardhdi sini adalah isim. Jtkatidak, tentu di sini akan disebutkan

iqraadhan (meminjamkan). Kata pinjaman digunakan dalam ayat ini adalatl

agar manusia lebih mudah memahaminya. Atlah SWT Malra Kaya lagi Matta

Terpuji, akan tetapi Dia menyerupakan pemberian orang yang beriman di

dalam dunia berupa sesuatu yang dengannya dia mengharapkan palrala di

aktrirat denganpinjamaru sebagaimana Dia menyerupakanpengorbananjiwa

dan harta untuk mendapatkan stqga dengan jual beli. Akan ada keterangannya

lebih lanjut dalam penjelasan surah Baraa' ah (At-Taubah), inslxaAllah.

Ada yang mengatakan batrwa maksud ayat adalah anjuran bersedekatr

dan mengiirlhkkan harta kepada orang-orang fakir dan orang-orang yang

membututrkan, juga bersedekatr dan menginfakkan harta dijalanAllatr demi

menolongagama-Nya.

Allah SWT mengatakan Diri-Nya Yang mulia lagi Suci dari berhajat

ibarat orang fakir adalah sebagai motivasi trntuk bersedekatr. Sebagaimana

Dib mengatakan Diri-Nya Yang suci dari segala kekurangan dan penyakit

ibarat orang yang sakiq orang yang lapar dan orang yang haus.

Dalam hadis shahih, Rasulullah SAW menceritakan dari Allah SWT,

Dia berfirm arr, " Hai anak Adam, Alw sakit namun kamu tidak meni enguk-

Ku, Alat meminta makan kepadamu namun kamu tidak memberi-Ku

molron, dan Alu meminta minum kepadamu namun kamu tidak memberi-

Ku minum.
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AnakAdam berkata, "Wahai Tuhanht, bagaimana aht memberi-

Mu minum sedangkan Englcau adalah Tuhan semesta alam? " Allah SW
berfirman, "Hamba-Ku, futan meminta minum kcpadamu namun kamu

tidak memberinya minum. Sesungguhnya seandainya kamu memberinya

minum niscaya lamu akan mendapatkan minuman itu di sisi-Ku. "'Hadits

ini diriwayatkan oleh Muslims re danAl Bul6ari. Ini semua menrpakan bentuk

kalimat sindiran bagi orang yang diajak dialog.

Keempot: Orang yang meminta pinjaman wajib mengembalikan

pinjarnaru sebab Allah SWT menjelaskan batrwa barangsiapa yang berinfak

di jalanAllah SWT maka tidak akan sia-sia di sisi Allatr SWT, bahkanAllah

SWT pasti akan mengembalikannya berupa patrala dan balasan yang

memumkarl

Dalarn sebuatr riwayat disebutkan: "-Pahala- berinfak di jalan

Attah alran berlipat ganda sampai tujuhratus kalilipat, bahkanlebih."s20

Akan ada penjelasan lebih lanjut tentang hal ini dalam penjelasan surah ini,

yakni pada penjelasan ayat, )/l $,h1 Ofiiibilefi ',li
4tL g;;ii* "Perumpaniaan Ait*rn yang diketuarkan oteh)

orang-orangyangmenaflrahlcan hartanyo di jalan Allah adalqh serupa

dengan sebutir benihyang menumbuhkan tujuh bulir " (Qs.Al-Baqaratt

[2]:261). Sedangkan di sini Dia berfirm*r, ?]h 6r;li -,fr :r;rr15
"Malra Allah akan melipot gandakan pembayaran lrepadanya dengan

lipat ganda yang banyak " Artinyq tiada akhir dan tanpa batas.

Kelima: Pahala memberi pinjaman itu sangat besar, sebab di

dalarnnya terdapat unsur memberikan kemudatran dan kelapangan bagi or?ng

Islam.

5re I{R. Muslim dalam pembahasan tentang Kebajikan, bab: Keutamaan Menjenguk

Orang Sakig 4/l 990, no. 2569.
5r Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya dengan redaksi yang hampir

samqlB17.
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Ibnu Majatrs2r meriwayatkan dalam Sunannya dfiiAnas bin Malik

RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda

,,gAi F.nAt(.Fr.F 
=t 

& e..Aii^DUf)
a 5;1 ,,b'At Jt:. tt Jb r;-'.i'* ^rt:* &"-fl()

?iui >;*,i ,i:.,a, Jl-;- Jt ,"a\',,su rti,L:r

'Pada malam aht diisra'kan, aku melihat di atas pintu surgo

tulisan: Bersedelah dibalas dengan sepuluh lcali lipatnya dan

memberi pinjaman dibalas dengan delapan belas kali lipatnya.

Alaryun bertanya kcpada Jibril AS, 'Kenapa memberi piniaman

lebih utama dari bersedekah?'. Jibril AS meniawab, 'Sebab orang

yang meminta-minta, terkadang memilki apa yang dimintanya.

Sementara orang yang meminta pinjaman tidak akan meminta

pinjaman kecuali karena ada keperluan'."

Ibnu Majah juga berkata, "Muhammad bin Khalaf Al 'Asqalani

menceritakan kepada kami, Ya'la menceritakan kepada kami, Sulaiman bin

Yusairmenceritakan kepada kami, dari Qais bin Rumi, dia berkata'Sulaiman

bin Udzrnmn penrah memberi pir:f aman kepadaAlqamah sebesar seribu dirhant

sampai Alqamah mendapatkan gajinya.

Ketika gajiAlqamah sudah keluar, Sulaimanpunmenagih pinjaman itu

dari Alqamah. Sulaiman sempat memaksa Alqamatr, maka Alqamatr pun

melunasinya dan sepertinyaAlqamatr marah-

Setelatr beberapa bulan berlaltl Alqamah kembali menemui Sulaiman

l2r HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Sedekah, bab: Pinjaman.2l8l2, no.

2431, namun dalam sanadnya terdapat lGalid bin Yazid yang dianggap dho'if oleh

Ahmad dan Ibnu Ma'in. HR. Abu Daud, An-Nasa'i, Abu Zur'ah,Ad-Daraquthni dan

lain-lain.
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dan berkata, 'Tolong pinjamkan kepadaku seribu dirham sampai aku

mendapaikangajiku'

Sulaiman menjaruab,'Baik dan ini sebuah ke,muliaan FIai Ummu Utbatr,

tolong bawakan ke sini ftotak) peta yang terkunci di sampingmu itu!'

Ummu Utbatr pun datang dengan membawa ftotak) peta yang terkunci

tersebut. Lalu Sulaiman berkata,'Ketatruilah, demiAllah, sesungguhnya ini

adalatr uang dirharn yang kamu bayarkan kepadaku dahulu. Alu tidak pemah

mengambilnya sattr dirhampun'

Alqamatr bertanya' Yang benar saj a? Apa png membuafinu melahrkan

hat ini terhadapku?' Sulaiman menjawab,'Sesuatu yang kudengar darimu.'

Alqamatr bertanya,'Apa yang kamu dengar dariku?' Sulaiman menjawab,

'Aku mendengar kamu menyebutkan dari Ibnu Mas'ud batrwa Nabi SAW

bersaMa,

.i'; ,i"* orr vt ,;r; a'; (L: '""i- l* ;r tt
a / a a. a

,5L,- ;l ;11(Uk it
'Tidak ada seorang muslimpun yang memberi ptiniamo, tnpoao

muslim lainnya sebonyak dua kali kecuali dia seperti

menyedekahlan pinjaman itu satu kali.'r22 Alqalrlah menjawab,

'seperti itulatr yang diberitahukan Ibnu Mas'ud kepadaku'. "

Keenom: Pinjaman seseorang kepada orang lain adalatr sama. Artiny4

orang tersebut hanrs mengembalikan seperti apa yang dia pinjam.

Para atrli ihnu sepakat bahwa meminjam dinar, dirham, linthah, syair

(nama dua jenis gandum), kurrra, kismis dan semua makanan yang ada

serupanyaadalahboleh.

Kaum muslim sepakat, menukil dari Nabi mereka SAW, bahwa

522 [IR.Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Sedekah, bab: Pinjaman,2l8l2,no.
2430. Namun disebutkan dalam Az-fuwa'idbahwasanad hadits ini adalah dha'if.
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penslalatan tambalmn pada pinjaman itu adalatl ribq sekalipun segenggam

makanan binatang 
-seperti 

yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud RA- atau

sebijigandum.

Namun seseorang boleh meftrnasi pinjaman dengan sesuatuyang lebih

baik dari apa yang dia pinjam, jika hal itu tidak dijadikan syar*, sebab hal ini

termasuk dari sikap berbuat baik. Dalilnya adalatr hadits yang diriwayatkan

oleh Abu Hurairatr RA dalam kasus Al Bikr: "sesz ngguhnya orang yang

paling baik di antara knlian adalah orang yang paling bagus dalam

pelunosan." Hadits ini diriwayatkan olehpara imam523 sepertiAl Bukhali,

Muslimdanlain-lairt

Dalam hadits ini, Rasulullatr sAW memuji orang yang bagus dalam

pelgnasan. Beliatr menyebtlkan hal ini secara mutlak dan tidak mengaitkanrrya

dengan sifat apapun.

Begrtujugayang Rasulullah SAW puhrskan dalam kasusAl Bila, yaitu

unta pilihan png benrsia empat tatnrU usia di mana empat gigi taringryaa stdatl

muncul.s2a

Hadits inijuga menrpakan dalil kebolehan memiqiam binatang (baca:

kendaraan). Inilatr madztrab jumhur ulama, sementaraAbu Hanifatr tidak

membolehkannya lvlasalatr ini sudatr dipaparkan sebeltrmnya

Ketujuh : Orang yang meminjam tidak boleh memberi hadiah apapun

kepada orang yang memberi pinjaraan dan orang yang memberi pinjaqan

tidakhalalmenerimahadiatrtersebtrtkecuali sudatrmenjadikebiasaanmercka

salingmemberihadiah.

Hal ini berdasarkan Sunnah Rasulullah sAw. Ibnu Majah

523 HR. Al Al Buktrari dalam pembahasan tentang Meminta Pinjaman, bab: Bersikap

Bagus dalam Pengembalian Pinjaman, 2156-57, Muslim dalam pembahasan tentang

reigairan sawah, bab: Barangsiapa yang Meminjam Sesuatu, lalu Dia Kembalikan

denlan yang Lebih Baik Darinya,3ll225,dengan redaksi: "sebaik-baik kalian odalah

yang paling baik dalam pelunasan."
524 HR Muslim dalam pembahasan tentang Pengairan Sawah dari haditsAbi Rafi', 3/

lD4.
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meriwayatkan, Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami, dia berkat4

"Isma'il binAyyasy menceritakan kepada kami, Utbah bin Hr:maidAdh-
Dhabbi menceritakan kepada kami, dari YahyabinAbi IshakAl Huna'i, dia

berkat4'Aku pernah bertanya kepadaAnas bin Malik RA tentang seseomng

dari kami yang memberi pinjanan kepada sauaaranya sejumlah harta maka

apakatr orang yang meminjam boleh memberi hadiah kepada orang yang

mernberipinjetnarr?'

Anas bin Malik RAmeqiawab,'Rasulullah SAW bersaMa

,ylil, JL'^fu \i'i
i;*q:,

'Apabilo salah seorang dari kalian memberi pinjaman kcpada

saudaranya, lalu orang yang meminjam memberi hadiah
kepadanya atau membawakan binatang tunggangannya
kepadanya maka orang yang memberi pinjaman tidak boleh

menerimanya dan tidak boleh mengendarainya kecuali hal itu
sudqh biasa terjadi di antara mereka sebelumrqto'."s25

Kedelapan ; Pinjaman bisa benrpa harta -dan kami telah menjelaskan

hukumnya-, dan bisajuga berupa kehormatan. Dalarn sebuatr hadits dari

Nabi SAW beliau bersaMq "Apakoh salah seorang dari kalian sanggup

menjadi seperti Abu Dhamdhamsz$. A.fabila dia kcluar dari rumahnya,

dia sering berucap, 'Ya Allah, sesungguhnya aht bersedekah dengan

lrchormatanlat kepada hamba-hambo-Mu'. " 527

525 HR.Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Sedekatr, bab: Pinjaman,2l8l3,no.
2432,nanwr sanad hadits ini ada yang menganggapnya cacat.

5r Abu Dhamdham adalatr seorang satrabat yang mulia. Ibnu Hajar berkata, *Tidak

ada yang menyebutkan nama aslinya, juga garis keturunannya. Demikian yang
disebutkan oleh Abu Umar dal arn Hasyiah Kitab lbnu As-Sakon Aku membaca dengan

tulisannya sendiri; 'Abu Dhamdharn tidak dikenal garis keturunannya' Silakan lihat: Al
Ishabah,4ll12.

6.r^$ tb'tt €ol;71 sy

$. ,sr oklf yr 'ryyt
,*S;ru

527 HR.Abu Daud dan Dhiya', dariAnas RA. Dalam riwayat ini disebutkan: "Apabila
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Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, dia berkata: "Pinjamkan

kehormatanmu untuk hari fakirmu." Artinya, siapa yang mencela kamu maka

janganhtrkamumenuntfi apapurtefiadapnf danjangant<amumernbalasq'4

sampai kamu datang di hari kiamat dalam keadaan kaya dengan patrala.

Abu Hanifatr berkata" "Tidak boleh bersedekah dengan kehormatan,

sebab kehonnatan itu adalah hak Allah SWT." Demikian juga yang

diriwayatkan dari Malik.

IbnuAlArabi b er&ata,528'?endapat ini jelas keliru Dalam sebuatr hadits

shahih, Rasulullah SAW bersabda

it ; # &,?f ,'EG,-t rsi1 ot,

'sesungguhnya darah, harta dan kehormatan kolian adalah haram

atas kalian.'s2e

Hadits ini menun$ukkan batrwa ketiga hal yang diharamkan ini adalatl

sama yaitu pada sisi menglrormatinya menryakanhak manusia"

Kesembilan.' Firman Allah SWT, (.:;. Al Waqidi berkata,

"Mengharap pahala dan perasaan jiwanya pun bagus (ikhlas)." Amnr bin

Utsman Ash-Shadafi berkata, "Tidak menyebut-nyebutnya dan tidak

menyakiti." Sahl binAffiullah berkata "fidak mengharapkan gantian dalam

memberipinjamar"

Kesepuluh: Firman Allah SWT, ',{:^;,r#. Ashim dan lainnya

membaca deng n iri+ti;,5, yakni dengan huruf a/i/setelah huruf dhod dmt

nashab htrnrffi', yakni dengan huruf/a 'berlnrakatfathah-

dia keluar dari tempat tinggalny4" ganti dari kalima! "Dari rumahnya." Silakan litl,ort: Al
Jami' Al Kabir, I /3416 dan 3418.

52t Lih. Ahkam Al Qur'an,V,aryarrya, I D3l .

52e HR. Al BuL:hari dalam pembahasan tentang Haji, bab: Khutbah di Hari-Hari Mina,

ll2gg-300, dan Muslim dalam pembahasan tentang Pembagian, bab: Penekanan

Keharaman Menumpahkan Darah, Mengganggu Harta dan Menodai Kehormatan, 3/

13011306.
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Ibnu Amir dan Ya'qub membaca yudha " ifa (',;;ar_1,yakni dengan

hruf 'ain bertasydid dan huruf fa berharakat fatlratr.

Ibnu Katsir, Abu Ja'far dan Syaibatr membacayrdha"ifu (:rilar-1,
yakni dengan hunrf afn bertasydid dan huruf/a' berharakat dhammah.

Sementarayang lainnya membacaytdhd'ift, yakni dengan fu;r:uf alif
setelalr hunr f dhad dall-hvn$ fa' berharakat dh ammah.sto

Orangyang denganrafa'(hlruffa'dwakatdlummalt),
berarti dia menjadikannya sebagai 'athaf atas firmanAllatr SWT, b-i
Namun ada yang mengatakan bahwa susunannya adalahhuwayudhailfu.

Sedangkan orang yang membacanya dengan nashab (huruf/a'berharakat

fathah),treran dia menjadikannya sebagai jawab bagi istiftraam (pertanyaan)

yang dibarengi dengan huruf/a : namun adajuga yang mengatakan bahwa

jawabnya dibarengi dengan az yang tersembrmyi.

Dengan tasydid dan tanpa tasydid adalatr sesuai dengan tata bahasa

tuab. Dalil tasydid adalah firnanAllah sWT, *A 1ULi,sebab tasydid

menunjukkan makna banyak. Hasan danA-Suddi berkata "Kita tidak tahu

berapa besar penggandaannya Flanya Allah SWT yang mengetatruinya. Allah

SwTjugaberfirmaru r:+?f;i'nfrcrr'DanDiamemberikondari
sisi-Nya pahala yang besar '. " (Qs. An-Nisaa' [4] : 40)

Abu Hurairah RA berkata, "Ini adalatr balasanberinfak untukjihad.

Kami pemah menghitung, saat Nabi SAW berada di hadapan karni, infak

untuk jihad dari sesmrang untuk dirinya sendiri, teinan-temannya dan binatang

tunggangannya sebesar safu j uta."t"

Kesebelas: FirrnanAllah SWT, 'J"!it #.'li6 .lfumum pada

segala sesuatu. Dia Yang Maha Menyempitkan dan Yang Maha

sloQira'otniraatyangdisebutkanpadafirmanAllatrSWT,:^;*iStermasvkqira'at

tujuh yang mutawatir seperti yang termaktub dalam Al lqna',21609, dan Taqrib An-
Nosyr,hlm.97.

53r Atsar yang semakna dengan atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya,
I D99, dari Abu Hurairah RA



Melapangkan.532 Kami telatr memaparkan kedua namaAllah SWT ini dalam

SyarhAl Asma' Al Husna fi Al Kitab Al Asna.

Firman Allah SWT, <rrL. j, fiy "Do, kepada-Nya-lah kamu

dikembalilan. ", adalah ungkapan ancaman. Dia akan membalas semua oftulg

sesuai dengan amal perbuatannya.

FirmanAllah:

? Airiv\1l;; );.b ,Lrirl;?,b *t J)iii
A o) * 7y Jv"lis,b a'JrA rfu, u) a;i
fi ,F j.,W $iu c'ririv":ri;a $i Jq W
$l,i; Ult) W +; #"urtu'ts 6* ,y v;,1 iss

@ 34iri\G:;,i*ry
"Apakah kamu fidak memperhatikan pemuka-pemuha Bani Isroil
sesudah Nabi Musa, yaitu ketika mereka berkata kepado seorang

Nabi mereka: oAngkatlah untuk kami seorang rojo supoya hami
berperang (di bawah pimpinannya) di jalanAllah'. Nabi mereha

menjawob: uMungkin sekali jika kamu nonti diwajibkan berperang,

komu tidoh akan berperang." Mereka menjawab: "Mengapa hami
tidak mau berperang di jalan Allah, padahal sesungguhnya kami

telah diusir dari kampung halaman kami dan dori anak-anak
kami?" Maka tatkala perang itu diwajibkan atos mereka, mereko

pun berpaling, kecuali beberapa orang soja di antara mereku Dan
Alloh Maha Mengetahui orong-orang yong zhalim."

(Qs.AlBaqarah l2l:2a$

532 Makna 'u! i*: jzi. adalahmenyempitkan rezeki atas orang yang Dia kehendaki
dan meluaskannya atas orang yang Dia kehendaki pula. Inilah pendapatyang terpopuler
menurut para ahli tafsir.
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Dalam rangka membangkitkan semangat jihad, Allah SWT

menyebutkan kisatr lain yang terjadi pada Bani Israil. Al Mala' adalatr orang-

orang mulia Seakan-akanmereka penuhi dengan kemuliaan Azzt4Eberkal4

"Mereka dis.ebut demikian karena mereka memiliki semua yang mereka

bufuhkan." Namun makna al mala' dalam ayat ini adalatr suatu kaum, sebab

makna ayat sesuai dengan makna tersebut.

Al Mal a' adalahisim j amak, seperti al q aum dan ar -raht h. Al Mala'
juga bermakna alfilak yang bagus. Contohnya tersebut dalarn sebuatr hadits :

" Baguskan akhlakkalian, sebab lcalian semua akan diceritakan " Hadits

ini diriwayatkan oleh Musl i m.533

FirmanAllatr SIVT, I;; # | "sesudghNabi Musa", maksudnya

setelatrwafatNabiMusaas. L<d; gUi7 t*. U6 rl ,,,yaituketika

mereka berkata kepada seorang Nabi mereki 'Angkatlah untuk ftami

seorang raja,." ada yang mengatakan batrwa nabi mereka itu bernama

Syarnwil bin Bal binAlqama[ yang lebih dikenal dengan IbnuAlAjuz.

Adajuga yang mengatakan batrwa dia bernama Syam'un- Demikian

yang dikatakan olehAs-Suddi. Dikatakan lbnu Al Ajuz, karena ibunya adalatl

seorang wanita yang sudah tua. Ibunya memohon kepadaAllah SWT agar

dia dikaruniai seorang il*, padatral dia sudatr tua dan sudah tidak dapat

mengandrmg lagi. IvlakaA[ah SWT menganuriakan Syam'un kepadanya.

Namun adajuga yang mengatakan bahwa diabemama Sam'un, sebab

ibunya berdoa kepadaAllatr SWT agar dia dikaruniai seorang anak. Allah

SWT mendengar doanya, maka diapun melahirkan seorang anak laki-laki

dan memberinya nama Sam'tm (berasal dali kata sami'a [mendengar]). Ibunya

berkata, "Allatr SWT telatr mendengar doaku" Hunrfsin dalam batrasa Ibrani

menjadi huruf syiin. Dia adalatr dari keturunan Nabi Ya'qub AS. Namun

menunrt Muqatil, dia adalatr dari keturunan Nabi HartrnAS.

Qatadah berkata, "Nabi mereka itu bemama Yusya' bin Nun." Akan

533 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Masjid, bab: Mengqadha Shalat yang

Terlewatkan dan Sunatr Menyegerakan Qadha Shalat, 11474,no.681.
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tetapi menurut IbnuAthiyall pendapat ini adalatr lemah. Sebab, masaNabi

DaudAS, masa setqlahNabi MusaAS yang dimalsudkan dalam ayat terpisah

beberapa abad dari masa Nabi MusaAS, dan Yusya' adalah pelayan Nabi

MtrsaAS. SementaraAl Mutrasibi menyebutkan bahwa namaNabi mereka

itu adalatr Isma' il. Wallaahu a' lam.

Ayat ini adalatr berita tentang kaum Bani Israil yang mendapatkan

kehinaanjtrga penindasan dari musutr" Oleh karena mereka memiffa izin urtuk

berjihaddanturunnyaperinahjihad.Akantetapi, setelatrdiperintahkanrmtuk

berjihad, justeru sebagian besar dari mereka menjadi pengecut danhanya

sedikit yang bersabar. MakaAllah SWT menolong orang-orang yang sabar

iur

Datam sebuah riwayat disebutkan batrwa omng-omng png disebutkan

dalam ayat ini adalatr orang-orangyang telatr dihidupkan setelahmereka

dimatikan" Wallaalru a'lam.

Firman Allah SWT, .Jrf "komi berperang (di bawah

pimpinannya), " dengan hunrf nnn dan jazam, yakni dengan huruf lant

berharakatsukun Iniadalahqira'atjumhuratrliqira'at,sebabiaadalahjawab

azr (perintatr). SementaraAdh-Dhahhak dan IbnuAbi Ablah membaca

dengan hnnrfya' dan rafa' $ruq aatilu), karena birada pada posisi sifat bagi

raja.

FirmanAllah SWT, ,# ',y Ui dan' asiitum, yalani dengan turuf.ut

fathah dan harakat kasrah adalatr dua bentuk yang benar dalam batrasa

Arab. Bentuk kedua dibaca oleh NaIi'534, sedangkan bentuk yang pertama

dibaca oleh para ahli qira'at lainny4 dan ini adalah yang paling populer.

Abu Hatim berkata, "Dibaca dengan kasrah tidak memiliki alasan'53s

5r Dua qira'at ini, yakni dengan harakat fathah dan harakat kasrah adalah qira'at
tujuh yang mutawatir, seperti yang disebutkan dalarn Al lqna',2/610, dan Taqrib An-
Nasyr,hlm.97.

535 Dalam Al Bahr Al Muhith,Abu Hayyan berkata, "Bentuk yang diketahui secara

pasti dari orang-orangArab adalah huruf sin tidah berharakat kasrah kecuali bersama

huruf ta' al mutalallim (tanda kata ganti orang pertama), huruf ta' al muHuathab
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Bentuk qira'at pertama itujuga dibaca oleh Hasan dan Thalhah.

Makki mengatakan batrwa bentuk isim faa'ilnyaadalah'asin. lti
menuhjnkkan batrwa pada loerlndkf il madhi-nya hunrfsrn bertrarakat kasrah.

Namun huruf sin berharakat kasrahadalatr bentuk yang populer dalam

bahasaArab.

AbuAli berkata, "Dasar kasratr adalatr perkataan orangArab , 'Hta4ta

'asin bi dzaalika'(dia memperkirakan itg), sama seperti harrin$arypanas)

dan syajj in(orang yang gelisah)'.

Ter\adang is im faa?7nya berpo lafa' allin datfa' ilin, *perti na' amin

dam no' imin Begitu j ugay'' il m a dhity a y utu' o s a it a dan' as i it a -

Jkafi 'ildisandarkan kepada dhamir zhaahir maka giYas'asiitum

adalah 'asiya zaidun, sama seperti radhiya zaidun. oleh karena itu, jika

dikatakan itu adalah qiyas maka itu benar danjika tidak dikatakan itu adalah

qiyas maka boteh menggunakan dua bentuk bahasa t€rsehs. Salatr satu bentuk

digunakan di tempat yang lain."

fr{afcna ungf<apa1 dalam ayat adalatrApakah lglian dekat dari berpaling

danmelarikandiri?

FirmanAllah swr, \jq,i <i :Jq 'W ,r'b o! "Jikakamu

nanti diwajibkan berperang, kamu tidak akon berperang." Az'Zuiaj

lDf'jrka,E- 
*lui {f Uerada pada posisi nashab. Maksudnya, apakah kalian

sanggupberperang?

Firman Altah swr, fi,b Affi{fir, ttil}v "Mereka.

m e nj m+, ab :, Mengapa komi t i dak m au b erper ang di j alan All ah' . " Akhfasy

tx}rt at4,, An pada firman Altah SWT, jrii Si adalatr tambahan." Al Fara'

berkata'ltudiartikanatas malara:'Danapalangmerrcegahkami.' Sebagaimana

perkataan: t Maa laka allao tuslrulli?' Maknany4 apa yang mencegah kamu."

(tanda kata ganti orang kedua) dan huruf nur an-niswah (tanda kata ganti orang ketiga

perempuan). ContOh, 'asaitu atzlu 'asiitl, 'asaita atau 'asiita dan 'osaina at31t 'asiina-

inipun hukumnya hanya boleh, bukan wajib. Sedangkan bentuk lainnya adalah

berhatakat fathah, dan ini hukumnya wajib."

fs,,"! attsqf! I



Adajugayangmengatakanbahwa malaranya: "Apayang kami dapatkan

bila kami tidak mau berperang di jalanAllatr!" An-Nubhas berkata, "Ini makna

yang paling bagus dan an bendapada posisi nashab-"

FirmanAllah SWI 6q') cr q?I 33'5 "Padahal sesungguhnya

lrami telah diusir dari kampung holaman kam| " adalatr ta'lil (alasannya).

Begtujuga elii,maksudnya: dengan sebab anak-anak karni.

Firman Allah SWT, 'f*..lL ,rn tlii, maksudnya: diwajibkan atas

kaliarU'lii Jq " Perang, merelca pun berpaling."Allah SWT memberi-

tatrukan bahwa ketika perang itu diwajibkan atas mereka, mereka melihat

kenyataan, pikiran mereka membayangkan huru-hara perang dan terkadang

jiwa mereka melayang, 'Pjj"*"r4ra pun berpaling", maksudnya niat

mereka menjadi terguncang dan semangat mereka menjadi lematr. Inilah

keadaan umat-umat yang penuh dengan kenikmatan dan suka kesenangan.

Mereka berangan-angan dalam bebe,rapa saat senran perang datang, lalu ketika

senran itu datang, merekajusteru menciut dan mengikuti watak mereka.

Tentang hal ini, Rasulullah sAW pematr melarangnya dengan sabda

beliaU "Janganlah kamu berangan-angan bertemu musuh dan mintalah

lreselamatan kepada Attah. Namun apabila kalian bertemu dengan musuh

malra tetaplah Aadapilah). " Hadits ini diriwayatkan oleh para irnam.536

KemgdiarU Allah SWT memberitahukan tentang segelintir orang dari

mereka yang teguh di atas niat pertama mereka dan tetap semangat untuk

berperang di jalan Allatr SWT.

F'irmanAllah

"(r 
iitt"4 slL'ei u3. $ x'ot # 4,:u'o

J; i,; :,H i, 4,rt:+ |ri ;fu q? 3i5 {I t)&

536 Takhnj hadits ini sudah disebutkan sebelumnya.
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e ,r.iA';gistl;HL3teJL'N;i;;i";i'frfrL1,:u-;(rt

u Nabi mere ka mengatohan kepada mereha,'Ses ungg uhnya Allah

telah mengangkot Thalut menjodi rajomu' Mereha meniawab,

'Bagaimona Tholut memerintoh hami, padahal kami lebih berhok

mengendolikan pemcrintahon daripadonya, sedong diapun tidak

diberi kehayaon yang banyak?' (Nobi mereha) berkota,

'sesungguhnyo Allah telah memilihnya meniadi raiamu don

menganugerohinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasu'Allah

memberihan pemerintahan kepada siapa yang dihehendohi-Nya

Don Allah Maha Luas pemberian-Nya logi Maha Mengetahulu
(Qs. AI Baqarah l2l: 2a7)

Dalam ayat ini dibatras tigamasalatr:

Pertama: Firman Allah SWI ;a: a; is n'nli{ 4 ,SGi
katiV "Nabi mereko mengatakan kepada mereka, 'sesungguhnya

Atlah telah mengangkot Thalut meniadi rajamu'. " Maksudnya Allatl

SWT memperkenankan apa yang kalian minta Thalut adalatr seor-ang ttrkang

memberi minum. Ada juga yang mengatakan batrwa dia adalatr seorang

penyamak kulit dan adajuga yang mengatakan bahwa dia adalah seorang

penunggang keledai. Namur dia adalatr orang alim (orangyang berilmu), oleh

karena itulatrAllah SWT mengangkatrya seperti cerita yang akan datang.

Thalut adalah kettrnman Binyamin dan bukan dari ketunman nabi juga

btrkan dari kettrunan raja. Kenabian ada pada Bani Lawai dan kerajaan ada

pada keturunan Yahudza Karena itulatr mereka mengingkarinya

Watrb bin Munabbih berkata, "Ketika suatu kaum Bani Israil berkata

kepada Syamwil bin Bal apa yang mereka katakan, Spmwil merrohon kepada

Allah SWT agarmengirimkan mereka seorang raja dan memberi petunjuk

kepadanya siapa raj a tersebut.
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Maka Allatr SWT berfirman kepadanya,' Lihatlah al q arorf 37 yang

di dalamnya terdapat minyak di rumahmu. Apabila seorang laki-laki

masuk lre rumah kamu, lalu minyak yang terdapat dalam al qaron itu

berbunyi seperti suara mendidih maka laki-laki itulah raia Bani Israil.

Lalu oleslran minyak tersebut ke lcepalanya dan nobatkan dia sebagai

raja mereka.'

Thalut adalatr seorang penyamak kulit. Ketika itu, dia keluar rumatr

untuk mencari binatangnya yang hilang. Lalu, dia menuju rumatr Syamwil,

barangkali Syamwil mau berdoa untuknya terkait masalah binatangnya yang

hilang atau dia mendapatkan jalan keluar.

Sesampainya di rumah syamwil, minyak tersebut berbunyi sepeti suara

mendidih. Syarnwilpwr segera berdiri mendekatinya dan menariknya, lalu

mengoleskan minyak tersebut ke kepala Thalut sarnbil berkata kepadanya"

'Kamu adalah raja Bani Israil yang aku diperintatrkan olehAllah untuk

mengajukannya'

Kemudian Syamwil berkata kepada Bani Israil,

4 glvi>,{;.:,i ri'ctl

" sesungguhnya Allah telah mengangkat Thalut meniadi rajamu. "

Thalut dan Jal-ut adalah dua nama asing yang diarabkaru oleh karena itu

harakat huruf terakhir keduanya tidak dapat berubah. Sama seperti Daud.

Bentuk jamaknya adalatr thawaaliit, iawaaliit, Dawaawiil. Namun

seandainya ada seseorang yang diberi nama Thaawus (btrung merak) dan

Raquud (tong besar) maka harakat hurufterakhir keduanya dapat berubatr,

sekalipun keduanya nama asing

Perbedaan antara ini danyang pertama adalahAnda dapat mengatakan

ath-thaawus. Masuknya alif dan/az menunjukkan harakat huruf terakhir

53? Tempat anak panah yang terbuat dari kulit yang berlubang. Sengaja diberi lubang

agar angin dapat masuk ke dalam tempat anak panah tersebut hingga bulu pada anak

panatr tidak rusak. Silakan lihatAl-Lisan, hlm. 3612.



keduanya dapat berubatu sedangkan untuk yang pertamatidak dapat dimasuki

alif daralam.

Keduo: Finnan Altah SWT, til*il$ X bfr $ "Bagaimana

Thalut memerintah kami, " maksudnya bagaimana dia menjadi raja kami,

padahalkamilebihberhakmengendalikan daripadadia?

Muncul kebiasaan mereka dalam pembangkangan terhadap para nabi

dan terhadap perintah Allah S WT. Mereka berk ata, " {t maksudnya, dari

segi apa? -{engan demiki*, jf berada pada posisi nashab sebagai zharf

(mennnjul<kan tempat)-, padalral karni dari ketunman ruja-nja sedangkan

dia bukan dari ketunman rqia-raja dan dia orang yang fakir."

Mereka meninggalkan sebab yang paling kuat, yaitu takdirAllah SWT

dan ketentuari-Nya yang sudah ditetapkan. Hingga nabi mereka terpaksa

berargumentasi dengan perkataannya ,'rri&i fr;t 'olmaksudnya, Allah

SWT png memilihnya Ini adalatr argumentasi yang tak terbantatrkan lag. Di

sarnping itu, nabi mereka juga menjelaskan alasan terpilihnya Thalu! yaitu

keluasan ilmu pengetahuannya yang merupakan modal utama manusia dan

keperkasaan tubutrnya yang merupakan pendulung utama dalam perang juga

bekal utama saat bertemu mustrh.

Ayat ini mengandung kriteria pemimpin dan hal-hal yang terkait dengan

kepemimpinan. Ayat ini menegaskan batrwa kepemimpinan hanya berhak

didapatkan dengan sebab ilmu pengetahuan, agarna dan kekuatan, bukan

dengan ketunnran Ketunrnan tidak ada nilai apapun bila dibanding[an derrgan

ihnu pengetatlran dan keutamaan-keutamaan prlbadi.

Ilmu dan keutamaan pribadi lebih didahulukan dari keturunan, sebab

Allah SWT memberitahrkan batrwa Dia memilih Thalut sebagai raja mereka

karena keihnuan dan kekuatanny4 sekalipun mereka lebih mulia dari sisi garis

keturunan

Di awal stratr ini telatr disebutkan tentang kepemimpinan dan syarat-

syaratnya secara panjang lebar dan memuaskan, sedangkan ayat ini adalatt

salahsatudasamya
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IbnuAbbas RAberkata, "Ketika itu Thalut adalah orang yang paling

berilmu di kalangan Bani lsrail, paling tampan dan paling sempunr4 di samping

keperkasaan tubtrh yang membuat musutr merasa gentar.

Ada yang mengatakan batrwa dinamakan Thalut karena tubuhnya yang

tinggi. Ada lagi yang mengatakan batrwa maksud keperkasaan tubuh itu adalatr

banyaknya makna-makna kebaikan dan keberanian yaqg dimilikinya bukan

yang dimaksudkan adalatr tubutr yang besar.

Tidaklroh Anda perhatikan perlcataan seorangpenyait'3s dalam bait

syotfiya,

Anda melihat lqki-laki htrus, lalu Anda melecehkannya * padahal dia

bak singd3e

Dan laki-laki tampan lagi berpenampilan menarik membuat Anda

tercengang * tetapi ternyata Anda salah sangka

Tbrlradang ada unta bertubuh besar namun gila * maka apalah

gunanya unta bertubuh besar

Saya (Al Qurthubi) katakan: Semakna dengan ini saMa Rastrlullatr

SAW kepada para isteri beliau,

i"f'"ifi Jjw'3i ,uv ,t:i"'!,1i*l G AA'*;(
t

t''a

"F UK J-3 r:4 rlS"(

"Orong yang paling cepat menyusullru di antara kalian adalah

orang yang paling panjang tangan. " Maka merekapun saling

bersaing. Isteri beliau yang pertama meninggal dunia adalatr Tahrab,

sebab dia bekerja dengan tangilnnya sendiri dan sering bersedekatr.

53t Penyair ini bernama Abbas bin Mardas, seperti yang terrmaktub dalam Lisan Al
Arab,materimazara.

5's Dalam Al-Zisaz termaktub: Padahal dia adalah laki-laki yang gagah berani. Silakan

lihat: Lison Al Arab,hlm.4192.

rl{ ,i!,) U6i rUu ,fi,-

t-4 t zz.a#i3
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HRMuslim.s

Sebagian atrli ta'wil berkat4 'lVlakstrd i}nu di sini adalatr iltnu perang."

Narlm ini adatatr pengf,hususan srattr png umum tanpa dalil. Adajuga yang

mqngatakanbahwamaksdtertamUatritmuituadalatrAllatr SWTmewatryukan

kepadanya Berdasarkan pendapat ini maka Thahrt adalah seorang nabi. Akan

ada per{etasanrryra lebih lar{r*

Ketigo: Firman Allah Srfr/T, 1SJ ;^Ai ,* ftitS "Allah

memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. "

Sebagian atrli ta wil berpendapat batrwa ini adalah t€rmasuk firmanAllah SWT

kepada Nabi Muhammad SAW. Ada juga yang mengatakap bahwa ini adalatt

termasuk perkataan Syamwil, dan inilatr yang paling ktrat

Syamwil mengafiakan hal ini ketika dia mengetatrui pembangkangan dan

protes mereka Dia ingin menutup pembicaraannya dengan dalil-yang pasti

dan tak terbantatrkan. Maka diapun berkata, ,15j,'.4 *'trlS
" Allah memberikan pemerintahon kepada siapa yang dikehendaki-Nya. "

Penyandaran k€rajaan dunia kep .adaAllatr SWT sama dengan menyandarkan

raj a-raj a kepada Matn Raj a.

Kemudian Syamwil berkata kepada mereka sebagai penegasan dan

peringatan, tanpa menunggu pertanyaan dari mereka, -uA z;t; 'c4

"sesungglthrrya tanda ia akan menjadi raia." Bisa juga mereka telatr

meminta bukti atas kebenarannya ketika Syamwil berkata,

ks;$"e LAJS'Xi'c,l

IbnuAthiyatr berkat4srt "Yang pertama adalah yang palingjelas sesgai

dengan konteks ayat. Sedangkan yang pertama lebih mirip dengan perilaku

Bani Israil yang tercela Inilah pendapatAth-Thabari."

51o I{R. Muslim dalam pembahasan tentang Keutamaan Sahabat Rasulullah SAW bab:

Di antara Keutamaan Zainab, Ummul Mu'minin RA ,411907,no'2452'
5{r Lih. Tafsir lbnu Athiah, ZRSE.

r<\,-l
L'- - .l
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FirmanAllah:

* L;.si ha.'t:- ol 
-^4, :+lt; L!'# 4,:es

-otp 
Jt;S : 7i Jr, s-) 6 $S'H ;fu#"

@ 3e,, i -* ct)'6:'^:-oi -ot:;t A'olW 1lr1

"Dan Nobi mereka mengatokan kepada mereka,'Sesungguhnya

tanda ia akan menjadi roja, ialah kembalinyo tabut kepadamu, di

dalamnya terdapat hetenangan dari Tuhanmu dan sisa dari

. peninggalan keluarga Muso dan keluarga Horunl tobut itu

dibawa oleh Malaikat Sesungguhnya pada yang demikian itu

terdopat tondo bogimu, jika komu orung yang berimon'.'
(Qs. Al Baqarah [2]: 248)

Firman Allah SwT, H:i of- # zit;'g)'#;il;eS
Jr;gfi " Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka,'sesungguhnya

tanda ia akan menjadi raja, ialah kembalinyo tabut kepadamu."

tvtaksuanya, kembalinyatabtrt Mentrnrt riwaya! tabut diturunkanAllah SWT

k€padaNabi Adam AS. Tabut itu tenrs dimiliki NabiAdamAs sampai akhiqa
berada di tangan Nabi Ya'qub AS.

Dengan perantara tabut ini, Bani Israil dapat mengalalrkan siapa saja

yang memerangi mereka, sampai akhirnya mereka melakukan

pembangkangarl Merekaptrn dapat dikalaltkan olehAmaliqatr (lcaum Amalek),

yaitu Jalut dan para tentaranya, menurut pendapatAs-Suddi, dan tabutpun

dirampas darimereka

Saya (At Qurthubi) katakan: Ini merupakan dalil yang paling kuat

bahwa kemaksiatan atau pembangkangan merupakan sebab kehinaan. Ini
jelas sekali.

An-Nuhhas berkata,5a2 "Tanda pada tabut itu, seperti yang diriwayatkan

542 Lih. I'rab Al Qur-an,karymy4 ll326.Paraulama berbicara panjang lebar tentang

--:.:--.t
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adalatr terdengar padanya strara rintihan. Apabila mereka mendengar suara

itu maka mereka segera bergerak untuk meny#ng dan apabila tidak terrdengar

apa-apa maka mereka tidak berangkat dan tabut tidak dikeluarkan."

Ada yang mengatakan bahwa mereka meletakkan tabut di saat

berkecamuknya pepermgan. Maka mereka selalu mendapatkan keme,lrangan

sampai mereka melakukan kemaksiatan Me,rekapun kalatr dan tabut dirampas

dari mereka. Altrimya" merekapun mendapatkan kehinaan.

Thtkala mereka melihat tanda-tanda kebinasaan dan kehilangan nama,

sebagian dari mereka sadar dan berdialog tentang perkaramereka, hingga

akhirnya para tokoh mereka sepakat untuk berkata kepada seorang nabi

pada saat itrl" "Angkatlah untnk kami seorang raja"

Ketika nabi itu berkata kepada mereka, "Raja kalian adalah Thalut",
' merekajustnrmemprotesny4 sebagaimanayang dikaba*an olehAllah SWL

Setelatr nabi itu memb€rikan argrrmentasi fng Uk terbantabkan, mereka

kembali meminta bukti, menr.rnrt pendapatAth-Thabari.

Mendengar permintaan mereka tersebut, nabi itu berdoa kepada

Tuhannya lvlaka kaum yang merampas tabU tertimpa suatu peryakif Namun

ini masih dipertentangkan kebenarannya

Ada yang mengatakan bahwa oftmg-orang yang merampas tabut itu

meletakkannya di sebtratr gereja yang di dalamnya terdapat berhala-berhala.

Tirba-tiba berhala-berhala itu tumbang.

Adajuga png merigatal€n batrwa mereka meletakkan tahr itu di runatt

bertrala-berhala dan diletakkan di bawah berhala yang paling besar. Keesokin

harinya, tabut itu berada di atas berhala tersebut.

Mereka menganrbil tahfr itu dan mengikatkannya di kedua kaki berhala-

Namun keesokan harinya, kedua tangan dan kedua kaki berhala patatr dan

makna tabut, namun semuanya tidak berdasarkan dalil yang kuat. Pendapat yang paling

dekat dengan kebenaran ialah tabut adalatr sebuah peti yang di dalamnya Nabi Musa

AS menyimpanTaurat.
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tergeletak di bawah tabut

Mereka kembali mengambil tabut itu dan membawanya ke

perkampungan suatu kaum. Tiba-tiba orang-orang yang membawanya

merasakan sakit yang am at sangat di pundak mereka.

Ada lagi yang mengatakan batrwa mereka meletal:kan tahtr itu di tempat

pembuangan kotoran suatu kaum. Maka mereka tertimpa penyakit wasir.

Ketika penyakit itu semakin meraj alela, merekapun berkata, "Ini pasti gara-

gara tabut itu! Kita harus mengembalikannya kepada Bani Israil."

Mereka meletakkan tabut itu di atas sebuatr gerobak yang ditarik oleh

dua ekor sapi, latu mereka melepaskannya di jalan muruju negeri Bani Israil.
' Allah SWT mengutus beberapa malaikat trntuk menuntun kedua ekor sapi

tenebut hingga memasuki negeri Bani Israil yang masih meragukan Thalut.

Setelatr ifil merekaprm yakin akan mendapatkan kemenangan-

Menurut riwayat ini, tabut dibawa olehparamalaikat. Diriwayatkan

juga batrwa para malaikat datang dengan membawa tabut yang dulu ditimbun

oleh Yusya' bin Nun di dalarn tanah. Diriwayatkan batrwa mereka melihat

tabu itu di angl€sa hinggaturun di hadapan mereka Derrikianyang dikatakan

oleh Rabi' bin Khaitsam.

Wahb bin Munabbih berkata, "Ukuran panjang tabut itu sekitar tiga

hasta dan ukuran lebarnya sekitar dua hasta." Menurut Al Kalbi, tabut itu

terbuat dari kanr qamsar yang sering dijadikan sebagai bahan baku membuat

sisir.

Zaidbn Tsabit RA membaca at-taabuuh. Iurt adalah batrasanya.

Sementara png lainnya membaca dengan hunrf ta' (at'tabuzt). Diriwayatkan

juga dari Zaid bin Tsabit RAbatrwa dia membacaot-tiibuut; seperti yang

disebutkan oleh An-Nulrhas.sa3

Hnrraid bin Qais memb acayafumiluhz, yakni dengan hurufya '.

r43 Lih. I'rob Al Quiau karyanyC ll326.Duaqira'aryang diriwayatkan dari Zaid bin

Tsabit RA ini adalah syadz (menyalahi qira'atyang masyhur-penl).
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Firman Atlah SWT, 4S '#; ;'{H. *, *Di dalamnya

terdapat kctenangan dari Tuhanmu dan sisa." Para ulama berbeda

perdapat tentang't+ i dn U..
Polal4aTadalahfa'iilah,diarrbildarias-suhtunyatgsemakna

dengan al waqaar daroth-thuma'niinah (tenang dantenteram). Firman

Allah SWT,'^i1. r.i maksudnya, ia adalatr sebab ketenangan hati kalian

akibat penelisihanyang terjadi dalam masalah Thalrr.

Bandingannya adalah finnanAllatr SWT, i? :rii$"'!ti Jtt
" Mala Allah menurunkan ketenangan-Nya kepada (Muhammad)." (Qs.

At-Taubah [9]: a0). Maksudnya, Allah SWT menurunkan kepadaNabi

Mutrammad SAW apa yang dapat menenangkan hati beliau

Ada yang mengatakan batrwa maksudnya adalah tabut itu merupakan

sebab ketenangan hati mereka. Di mana saja mereka berada maka mereka

merasa tenang bersamanya dan mereka tidak akan lari meninggalkan tabut

itu, apabila tabut itu bersama mereka dalam peperangan.

Wahb bin Munabbih Wat4"'z:#Tadalah ruh dari Altatr yang dapat

berbicara. Apabila mereka berbeda pendapat dalam suatu masalalr, maka

'zs$.menjelaskan perkara yang ingin mereka sepakati. Apab na'z:*a7
berteriak maka kemenangan pasti untuk mereka"

Ali binAbi Thalib RAberkata, ""-.ioladalah angin yang bertiup

kencang.54 Ia memiliki wajah seperti wajatr manusia" Diriwayatkan dadAli

RA j uga bahwa dia berkata, "Ia adalah angin kencang yang memiliki dua

kepala" )

Mujatrid be*atL "'6 adalahbinahng seperti krrcing png memiliki

dua sayry dan ekor, sedangkan kedua mataryia bersinar. Apabila ia memandang

ke aratr pasukan musuh maka pasukan itu pasti hancur."

IbnuAbbas RA berkata," 4ti4ai-mangkuk yang terbuat dari emas

sAtsar ini diriwalratkan olehAth-ThabuidalamJami'Al Bayan,2/61l, dariAli RA.
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danberasal dari surga. Di manglnrk itulahhati paranabi dibasuh." Demikian

yang dikatakan oleh As- Suddi.sas

IbnuAthiyah berkata,se *Yang benar adalah di dalam tabut itu terdapat

benda-benda berharga peninggalan para nabi dan bekas-bekas mereka. Jiwa

dapat merasa tenang, tenteram dan kuat karenanya."

Saya (Al Qurthubi) katakan: Dalam Shahih Muslirz5a7 disebutkan

dariAt Bara' RA, dia berkata, "Ada seorang laki-laki membaca surahAl

Kahfi, sementara di dekatnya ada seekor kuda yang diikat dengan tali yang

amatkuat.Tiba-tibasebuatrawanmeliptrtilaki-lakitersebu.Awanitumengitari

dan meliputinya, sedangkan kudanya tersebut lari karenanya (padalral sudatr

diikat dengan tali yang amat kuat).

Keesokan harinya, laki-laki tersebut menemui Nabi SAW, lalu dia

menceritakan kejadian yang dialaminya. Maka beliau bersabda, 'Itulah

5a5 Atsar-atsar yang diriwayatkan seputar makna 'Z:oL, seperti ia adalah angin

yang memiliki dua kepala, angin yang memiliki wajah manusia, mangkuk dari emas dan

sebagainya adalah berita-berita israiliyat yang tidak pantas untuk dipegang. Asy-
Syaukani berkata dalam Fath Al Qadir, l /397,"Penafsiran-penafsiran yang berlawanan

ini mungkin sampai kepada para tokoh tersebut dari Yahudi -semoga Allah SWT
menghinakan mereka-. Mereka sengaja membawa cerita-ceritatersebut dengan tujuan
mempermainkan kaum muslim dan menimbulkan keragu-raguan. Coba perhatikan,

terkadang mereka menjadikannya sebagai binatang seperti himar dan terkadang sebagai

sesuatu yang tidak berakal, seperti perkataan Mujahid, yaitu seperti angin yang memiliki
wajah seperti wajah kucing dan memiliki dua sayap juga ekor seperti ekor kucing. Seperti

inilah ciri seluruh ceritayang diriwayatkan dari Bani Israil yang saling bertolak belakang

dan kebanyakannya mengandung hal-hal yang tidak masuk akal.

Penafsiran-penafsiran yang bertolak belakang seperti itu tidak mungkin diriwayatkan
dari Nabi SAW atau pendapat yang dikatakan oleh para ulama kaum muslim. Mereka

tidakmungkinmenafsirkandengan berdasarkan pikiranmerekasendiri dan tidakmungkin

menafsirkan hal-hal yang bukan wewenang ijtihad. ApabilaAnda sudah menyadari hal

ini maka Anda pasti sudah mengetahui bahwa kewajiban kita adalah kembali kepada

makna '-.4" secara bahasa. Makna itu sudah sangat dikenal dan tidak perlu lagi

memegang makna atau penafsiran yang bertolak belakang tersebut."
545 Lih. Tafsir lbnuAthiah,2l36l.
547 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Shalat Musafir, bab: Turunnya Sakiinah

(Ketenangan) Karena Bacaan Al Qur' an, I I 5 47 -548, no. ? 9 5.

Tafsir A[ Qurthubi
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!44. (ketenangan) yang turun karena bacaan Al Qur'an'-"

Dalam hadis Abu Sa'id Al Khudri RA disebutkan batrwa pada suatu

mal8m, Usaid bin Hudhair RA membaca (Al Qur'an) dr mirbad-nya(al

badrtB).s4t Dalam hadits ini, Rasulullah SAW bemaM4

urit t;t;"c;+\ -ti l; U'eL^1 Uk ^Ss7lt:tt.
e16

"Itu adalah para malaikat yang mendengarkan bacaanmu.

seandailrya kamu terus membaca, niserya manusia akon melihat

mereka. Apayang tertutup dari mereka- " Hadits ini diriwayatkan

oleh Al BuL*rarine dan Muslim.

Ti:rkadang Rasuhrllah SAW memberitalnrkan dsngan turunrryaa'g4 i
dan terkadang dengan turunnya para malaikat. Ini menunjukkan bahwa

4^I$.ada dalam naungan itu datr ia selalu ttmm bersama para malaikat.

Hal ini merupakan dasar bagi pendapat yang mengatakan bahwa

4^r$.adalatr nrh atau sesuatu yang memiliki rutr, sebab tidak mungkin

mendengarkan Al Qrn'an kecuali orang yang berakal . wallaalru a 'lam .

Firman Atlah SWT,'4S.Para ulama berbeda pendapat tentang i/i
ini. Ada yang mengatakan batrwa ia adalatr tongkat Nabi MusaAS, tongkat

Nabi HarunAS dan serbuk kayu yang pecatr akibat dilemparkan oleh Musa

AS. Demikian yang dikatakan oleh IbnuAbbas RA. Ikrimatr menambahkarU

jugaThurat

Abu Shalih berkata, "'',-lii adalah tongkat Nabi Musa AS dan

pakaiannya, pakaianNabi HanrrAS dan papan lauh dari Taurat'"

Athiyah bin Sa'ad berkata, *ft3. adalahtongkat Nabi Musa AS,

51t Mirbad adalah tempat peristirahatan unta dan kambing. Silakan lihat An-Nihayah,

a82.
se HR Muslim dalam pembahasan tentang stralat Musafir, l/548459, no. 796. Sementara

aku tidak menemukannya padaAl Bukhari.
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tongkat Nabi HarunAS dan pakaian mereka, juga serbuk kayu."

Ats-Tsauri berkata, "Ada orang yang mengatakan bahwa "zl adalah

se-qofiids| mann(makananmanis seperti madt-penj) di dalam mangkuk

yang terbuat dari emas, tongkatNabi MusaAS, serbanNabi HarunAS dan

serbukkayu."

Ada juga yang mengatakan bahwa U adalahsebuah tongkat dan

sepasang sandal.

Sertuk kayu itu adalah serbuk kayu yang dibawa Nabi MusaAS, seperti

yang diriwayatkan batrwa Nabi Musa AS datang menemui kaumnya dengan

membawa kayu-kayu atau papan. Ketika itu, Nabi MusaAS menem.ukan

mereka telah menyembah anak sapi. Diapun melemparkan papan-papan

tersebut karena marah. Maka papan-papan itu pecah berantakan. Dia

mengambil papan yang masih bagus dan juga serbuk papan yang peca[ lalu

memasukkannya ke dalam tabut

Adh-Dhahhak berkata, *ili. adalahjihad dan perang melawan

mLLsutL"

IbnuAthiyah berkata,55r "Perintatrjihad ada di dalam tabut. Bisajadi

tertulis di dalamnyaatau bisajuga datangnyatabut itu samaseperti perintatr

jihad. Sementara sisa peninggalan disandarkan kepada keluarga Nabi Musa

AS dan Nabi Harun AS, karena perintah j ihad sampai kepada mereka dari

suatu kaum kepada kaum yang lain yang seluruhnya adalatr keluarga Nabi

MusaAS danNabi HarunAS. Keluarga seseorang berarti termasuk kerabat.

Ini sudah dij elaskan sebelumnya.

s50 Makna qafiiz sangat dikenal oleh penduduk Irak, yaitu 8 makok (l makok = 4,125
liter). Untuk lebarnya, qafiiz adalah ukuran seratus empat puluh empat hasta. Adajuga
yang mengatakanbahwaqaJiL adalatr timbangan yang sering digunakan orang. Silakan

lihat Al-Lisan, hal. 3 70 I .
sst Lih. Tafsir lbnuAthiah,2l362.
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FimanAllah:
:1 " ',P#

"i-jlfrt;
lr-t; O;fr3
3;fr !v" -ozj,ie,rlq ?'t- s nG'.t ltiu'^;

?ih'+ Ui rl,* *,y e fi \fr t$i Crg,
@it#teffti'figth

oMaho tottcata lhalat keluu membowa tentuonya, ia berhata,

,saungguhnyaAlloh ahan menguii kanu dengan suotu sungai Maka

siqa di antara kamu meminum airnya, bulwrrlalt fupengikut*u Dan

barangsiopa tiado numinumrrya, kecuoli menciduk seceduk tangan,

maho ia adalah pengikut*u' Kemudion merelco ruminannya hecuali

beberopo orong di antaro mereho Makatdkola Thalul dan orang-

orang yang beriman bercano dia tclah menyeberangi sungai itu,

ofang4rongyang telah minum berkoto"'Thk oda hsanggupan kart
poda hart ini mtuk melaoan talut dan tentaranyu' Orangorang yang

meyokini bohwa mereko ahan menemuiAlhh berkda,'Berqn banyak

tcrjodi golongan yang sedihit dapot mcngolahkan golongan yang

banyak dengan izin Allah. Dan Alloh b*eitt orang4rang yang

sabon'" (Qs. Al Baqarah l2lz 249)

Dalam ayat ini dibatras sebelas masalfi :

Pertama:Firman Atlah SwT, >iJV c,rt6" i;i t* "Maka

tatkala Thalut keluar membawa tentaranyo-" i5 atinyakharaia bihim

ftelnar bersama mereka). Fashaltu as -syai' a fa infashala,artinya aku potong

sesuatu tersebut maka terpotonglah ia.552

s52 L*t. A s h-Shihhah, 5 I 17 90.



Wahb bin Munabbih berkata, slfttika Thalrr keluar, para tentrranyra

berkata kepadanya, 'Sesungguhnya air tidak akan membebani kita Oleh

karena itu, Hoalah kepadaAllah agar Dia mengalirlran sehuh $ngai tm*
kita'

Thalut berkata kepada mereka,'SesungguhnyaAllah akan mengiuji

kalian dengan sebuah sungai.' Jumlah pasukanThahsaenuntrpendaatAs-

Suddi- adalatr delapan puluh ribu personil. Tidak ada png tidak ikt kecuali

orang yang mempunyai halangan karena masih kecil, sudah tua atau sakit."

At ibtilaa' adalahal ikhtibaar (ujian). An-Nahar danan-nahradalatr

dua bentuk batrasa yang benar. Makna asalnya adalah keluasan. Contoh lain
'adalah an-nahoar. Ini sudah dijelaskan sebelumnya

Qatadah berkat4 "sungai yang dengannyaAllah SWT menguji mereka

adalah sungai yang terletak di antaraYordania dan Palestina"

Jumhur ahli qira'at membaca bi nohar, yakni dengan huruf ,ra'

berharakat fathahTSementara Mujahid dan HumaidAlA raj membaca 6i

nahr,ss3 yakni dengan hunrf ,ra 'berharakat suhm.

Maksud ibtilaa'di sini adalatr ikhtibaar(ujian) bagi mereka Siapa

yang terbukti ketaatannya dalarn masalah air maka dapat dipastikan

ketaatannya dalam masalatr lain dan siapa yang dikalatrkan oleh syahwatnya

untuk meminum air dan membangkang tedtadap perintah mal<ateNtu dia akan

lebih membanglgrg lagi dalam masalatr yang lebih berat.

Diriwayatkan bahwa mereka menemukan sebgatr srmgai saat mereka

sangat kehausarl sementara air sungai itu sangat bagfrs dan tawar. Oleh karena

itu, diberi ke,ringAnan bagi orang-orang yang taat meminum secedukan tangan

saja untuk melepaskan datraga dan untuk menghentikan gejolakjiwa pada

saat itu.

Dijelaskanjuga bahwa secedukan tangan ctrkup untuk menghentikan

s53 
Qira'atinidisebutkan oleh IbnuAthiyatr dalam tafsimy4 2/363, namun ini bukanlalt

q ira' at yurg mutawatir.
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siksaan rasa traus bagi opng-omng yang sabar terhadap kesulitan hidup dan

tidakmementingkan duniawl Sebagaimurayangdilotakanoleh

Urwah dalarn bait syaim)rqts

Namun aht harus minum air jernih itu sediWt-sedikit,

padahal air itu begitu sejuk

Saya (Al Qurthubi) katakan: Semakna dengan ini sabda Rasulullah

SA}V,

*',;S-".>t*) ;it i-;
"Cuhtplah bagi seseorang beberapa *io ^o*n* ronr dapat

menguatkan tulang sulbinya. "sss

Sebagian orang yang mendalami.makna ungkapan berkata *Ayat ini
merupakan pemmpamaan yang dibuat olehAfah SWT untuk dunia Allah
SWT menyenrpakan dunia dengan snngu. P ertona, adayatgmeminum air

sungai tersebut, tidak mau beranjak dari sungai tersebut dan bahkan

merrperbnyak mirum air zungai tstsr;btt- Kedru,ada png sama sekali tidak

Beminum air sungai tersebut dan bahkan zuhud pada air sungai tersebut.

Ketiga, ada yang menciduk secedukan tangan dan mengambil air sungai

tersebut sekadar kebutuhan- Tiga keadaan ini berbeda-beda penilaiannya di

sisiAllahSWT."

Saya (Al Qurthubi) katakau: Alangkah bagusnya pengertian itu

seandainya di dalamnya tidak mengandung penyimpangan ta'wil dan kehrar

dari makna lahir. Akan tetapi, maknanya benar.

Kedua:Orang yang mengatakan lhalut adalah seorang nabi berdalih

5! Dia adalah Urwah bin Ward. Lengkapnya sebagai berikut:

Aht bagi abuhku menjadi begitu banyak bagian * nomun afu harus minum air
jernih in sedikit-sedikit, padahal air itu begitu seiuk

555 I{R. Ibnu Majatr dalam pembahasan t€ntang Makanan, bab: Tidak Berlebihan dalam

Makan dan Larangan Kekenyangan,2lllll, dengan redaksi: "Cuhtp bagi manusia

beberapa suap makonan yang dapat menguatkan sulbinya-"
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dengan firmanAllah SWT, ap,'.lri j;1. artinya,aiUnsWf mewah

yukan hal itu kepadanyajuga mengilharnkannya, dan menjadikan ilham

sebagai ujian dari Allah SWT untuk mereka

Sedangkan orang yang mengatakan batrwa Thalut bukm seorang nabi

berkat4 "Syarnwil yang memberitatrukan hal itu kepada Thaltf berdasarkan

watryu, ketika Thalut menyampaikannya kepada kaumnya"

Uj ian ini diadakan urtuk membedakan orang pngjujur dari orang png
berdusta. Sama seperti yang dilakukan olehAMultatrbin HudzafrhAs.Sahmi

RA sahabat Rasulullah SAIV, menunrt suatu kaurn, ketika dia memerintahkan

para satrabatryauntuk menyalakan api danmasuk ke dalam api tersebut,

Sebagai ujian ketaatan mereka. Akan tetapi sikapnya itu mengakibatkan

semakin beratnya beban yang dia pikulkan kepada mereka. Nanti akan

dijelaskan lebih laqiut tentang hal ini dalam penjelasan surahAn-Nisaa', irarya

Allah.

Kefiga: FirmanAltah SWT, ,i, # 4 qi o5 *Uatra siapa di
antara kamu meminum airnya, buknnlah ia pengihttht." Ada yang

mengatakan bahwa makna9; adalah karo'a(menghirup), sedangkan

makna + # adalah bukan dari golongan sahabatku dalam perang ini,

btrkan mengeluarkan mereka dari keimanan

As-Suddi berkata, "Mereka berjumlah delapan puluh ribu personil.

Pasti di antara mereka ada yang berimaq munafih bersemangat dan malas."

Bandinganrya adalah hadits Nabi SAW:

L';i6;
. "Barangsiapa yang menipu kami mala bukan'dari (kclompok)

lami (Islam). "116 Maksdudnya, bukan dari golongan satrabat kami,

556 HR. Muslim dalam pembahasan tentang [man, bab: SabdaNabi SAIV, "Buangsiapa
yang menipu kami mata bulran dari (kelompok) kami", 1199, no. l0l. HR. Abu Daud,

At-Tirmidzi, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang Jual Beli, Ibnu Majah dalam

pembahasan tentang Perniagaan, dan Ahmad, 2/ 466.
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bukan berada-dijdan l<ani dan bukan berada datam petunjuk kami.

Seorang penyait'tT berkata dalem bait syairrya,

Apabila kamu berusaha merubah warga Asad menjadi orang jahat *

maka sesungguhnla oht bukan dari knmu dan kamu bukan dari aht

Ungkapan seperti ini sangatjelas di dalarn bahasaArab. Contohnya,

seseorang berkata kepada anakrya, apabila anaknya tersebut tidak meniru
cffa-caran)ra,'!(amu btrkan dariku."

Keempat: Firman Allah SwT, ;* fp ',:;lZi i ;i Dikatakan,

tha' amtu asy-syai' a, atfrnya dzuqfuft z (aku rasakan sesuafu).s5t Ath' amtuhu

al maa'a, artinya adzoqtuhu (aku merasakan air kepadanya). Tidak
dignnakan dengan redaksi, wa man syaribahu (siapa yang meminumnya),

sebab kebiasaan orangArab, apabila mereka mengulang-ulang sesuatu,

mereka akan mengulang-ulangnya dengan lafaztr lain dan bahasaAl Qur'an
sendiri adalah babasapng paling fasib maka tidak perlu digubris kritikan
omng yang berkata "Tidak boleh dikatakan tha 'amtu al maa ' a ."

Kelimt:Para ulama kami me4iadikan ayat ini sebagai dasar kaidah

s addu adz4zaraat' (mencegatr hal-hal yang dapat membawa kepada yang

diharamkan)', wbab adz-dzazq sudah termasuk dalam lafazh ath-tha' am..

Apbrla aluha'z (merasakan) saja dilarang maka tidak mungkin orang yang

mu$adriah+lwnterjerumusdalamasysytrb .Karenamakna

yang dalam ini makatidak difirmankan wa man lom yasyrab minhu (siapa

yangbelum mirrun air darinya).

Keenapt: Tatkala Allah SWT

557 Dia adalah NabighahAdz-Dzibyani. Bait syait ini terdapat dalamAl Kitab,2l290,
dan Al Bahr Al Muhith, I D64.

s5t Tha'mu htlli syai'in arrinya dzauquhu (rasa segala sesuatu) . Lafazh 12L1. dipilih
karena malman)'a lebih dahm. S€bab, menafikan atbtha'n (ntrrasg.lrclr) berarti menafikan

asy-syurb (minum) juga sementara menafikan tidak berarti menafikan ari-
tha'm,karcnaoth-tho'azr rnuncul karenaadz-dzauq (rasa). Mencegah atft+ha'ml'a.brtr

berat dari mencegah minurn, sebab ath-tha n sudah dapat muncul dengan meletakkan
airkemulu! sekalipuntidakdiminumnya. Silakan lihatAl Bahr Al Muhith,ll264.

berfinnan, 'AjiI;- I vi " Ddn
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barangsiap tiado memimtmnya," maka ini menuqj,*t - uunr*air adaratl

makanan. Jika air adalatr makanan maka air adalah makanan pokok untuk
kelangsungan hidup dan menguatkan bada& Jika demikian maka bisa terjadi
ribadidalamnya

Ibnu Al Arabi berkata,5se "Ini adalah pendapat yang benar dari
madztrab." Abu Umar berkata, "Malik berkata,' Tidak mengapa menjual air
di tepi sungai dengan air (biasa) dengan cara melebihkan dan ada batas

tempo'." Ini jrrya merupakan pendapat Abu Hanifah dan Abu Yusuf.

Muhammad bin Hasan berkata, "Air termasuk sesuafu yang dapat

ditakar dan ditimbang." Berdasarkan pendapat ini maka tidak boleh dengan

bara melebihkan, sebab di dalamnya ada riba. Karena, 'illat (alasan,ur

termasuk) dalam riba (malsudnya, sesuatu yang bisa terjadi riba di dalamnya)

adalah takararr dan timbangan (maksudny4 dapat ditakar dan ditimbang).

Asy-Syaf i berkata, "Trdak boleh menjual air dengan cara melebihkan

dan tidak boleh mer{ualnya dengan cara memberi tempo. Alasan air termas &
dalam sesuatu yang dapat terjadi riba di dalamnya adalatr air itu termasuk
jenismakanan rgdikonsumsi."

Kaujuh:IbnuAl Arabi berkat45o "Abu Hanifah berkara: Barangsiapa

yang berkat4 'Jika budakkrr, fulan meminum air dari sungai Etrfrat maka dia

merdeka', makabudak itu tidak merdekakecuali budak itu minun air sungai

tersebut langswrg dengan mulutrya. Jika dia minum denganta"gan atau dia

ciduk dengan wadah maka dia tidak merdeka. Sebab, Allah SWT
memHakan antara me,minrm air langsung di sungai dan meminrm aird€ngan

tangan'."

IbnuAlArabi berkata lagi, "Ini kelirg sebab dalam bahasaArab kata

minum air digunakan untuk segala bentuk dan sifat minum, baik dengan

menciduknya dengan tangan maupun meminumnya langsung dengan mulut.

Apabilaterjadi minum yang drjanjikan sebagai syarat kemerdekaan, baik

sse Lrh. Ahkam A I Qur' an, karyanya | /232.
5& Lih. A hkam A I Qur' an, l<aryanya I D32.



secara bahasa maupun hakikat maka janj i itu harus ditunaikan Camkanlatr

halini.'

Saya (AI Qurthubi) katakan: PendapatAbu Hanifah adalah yang

paling benar. $ssrrngguhnya para atrli balrasa telatr membedakan antara

keduanya sebagaimanaAl Qur'an dan Sunnah telah membedakan antara

Al Jauhari dan tainnya berkata,56r "Kara'a fil maa' lfltruu'an,
digunakan apabila seseorang meminum air langsung dengan mulufirya dari

sungai, bukan meminumnya dengan kedua tangannya atau dengan wadah.

Ada pola lain dalam bahasaArab untuk lafazhini, yaitu kari'a yalra'u
kara'an. Al-I{ara 'artinya air hujan yang dapat diminum langsung dengan

muh.t"

Sedangkan dasarnya dalaur Sunnalu Ibnu Maj atr menyebutkan dalam

Sunomyusez Washil binAMul y'f la menceritakan kepada kami, Ibnu Fudhail

menceritakan kepada kami, dari [,aits, dari Sa'id binAma dari Ibnu Umar,

dia berkatq *Kami melewati sebuah kolam. Kamipun meminum ainrya

langsnng dengan mutrt. lr,faka Rasulullah SAW bersabd4'Janganlah kalian

minum langsung dengan mulut, almn tetapi cucilah tangan kalian,

lremudian minumlah dengan menggunakan tangan. Sebab, sesungguhnya

tidak ada wadah yong paling bagus dari tangan'. " Muslim juga

meriwayatkan hadits ini dari Iiits binAbi Sulaim, namun t^air ini dianggap

dhalif.

Kedelapan: FirmanAllah SwT, 1*"i* SiLt i $l "Kecuali

menciduk seciduk tangan " Arti al lghtiraaf adalah mengambil sebagian

dari sesuatu dengan tangan dan dengan alat. Bentuk lain yang berasal dari

katainiadalahmighrafah(ciduk).1/Ghadsamadenganalightiraaf .

56r Lih. Ash-Shihluh dan Al- Lisan, materi kara' a.
562 HR Ibnu Majatr dalam pembahasan tenang Minuman, bab: Minum dengan Telapak

Tangan dan Minum kngsung dengan Mulut 211135,no.2433.
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Ada yang membaca glarfate\56 yakni dengan lrnn:f ghainbertrarakat

fathah. hi iidalah bentuk masdar. Tidak boleh dikafalrailghtiraafah, sebab

maktn al gharf danal ightiraaf adalah sama.,4l Gharfah jtryaberarti satu

kalicidukan

Ada juga yang membaca ghurfatan,s& yakni dengan hl.truf ghain

berharakat dhammalr- Artinya sesuatu yang dicidnk.

Sebagian ahli tafsir berkata, "Al Ghadahartinya menciduk dengan

satu telapak tangan, sedangkan al ghurfah artinya menciduk dengan dua

'"im 
aHi tafsir lainnya berkata,'TGduanya adalah dua babasa yang

' 
benar dan bermakna sama." Ali RA berkata, "Telapak tangan adalah wadah

yang paling bersih." Hasan berkata dalam bait syaimy4565

Merelra tidak berjalan pelan menuju air dengan membawa wadah
* tetapi justru mereka berjalan pelan menuju air karena akan

mencidulorya dengan telapak tangan

Saya (Al Qurthubi) katakan: Barangsiapa yang menginginkan

kebalalan yang mumi di zaman ini tanpa syubhat dantanpakeraguan maka

hendaklatr dia minum air dari mata air dengan kedua telapak tangannya dan

sungai yang mengalir sepanjang siang dan malam, dengan niat

patral4 menggugurkan dosa dan meniru para imam yang berbakti.

RasulullahSAWbersaMa

r>f;r ry€;
l',t-..1- ,/ c.

)et _rrt o4 q-i rl
iettr;*'*i*f

s63 Qira'at ini termasuk qira'at tujuh yang mutawatir sebagaimana yang termaktub

dalanAl lqna',21610.
ss Qira'at ini termasuk qira'at tujuh yang mutawatir sebagaimana yang termaktub

dalamAl lqna',2/610.
565Ibid.

I ',6Y. 
e

it,4
ht,S rtlr'*i

:Jr d
a'a

.a

7p tl
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,l;l rJu; ralat
" Barangsiapayang minwn dengan tangannya, padahol dia mampu
minum dengan wadah,' dengan niat tawadhu, maka Allah
menetapkan untuknya pahala sejumlah j ari-jarinya. Tangan
adalah wadah Isa putera Maryam, kcsejahteraan atas mereka,

t@tit(a dia melemparkan manghth lalu berkata, 'Aht tidak butuh
ini, be gitu juga dttnia'. " Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Maj ah566

dari hadits Ibnu UmarRA. Lengkapnya sebagai berikut:

Ibnu Umar RA berkat4 "Rasulullah SAW melarang kami minum di
atas perut-perttr kami, maksudnya minum langsung denganmulut dan beliau

melarang l<ami menciduk dengan satu tangan.

Rasulullah SAW bersabda, 'Janganloh salah seorang dari kalian
minum langsung dengan mulut seperti anjing yang minum langsung
dengan mulut, janganlah dia minum dengan satu tangan seperti kaum
yang dimurlai Allah yang minum dengan satu tangan, janganlah dia
minum di wabu malom dalam sebuah wadah hingga dia menggerak-

geralrlron wadah tersebut, kecuali w adah itu tertutup. Barangsiapa yang
minum dengan tangannya, padahat dia mampu minum dengan wadah
(al hadits)'."

Dalam sanad hadits ini terdapat Baqiyah bin Walid yang menurutAbu

Hatim haditsnya bisa ditulis, namun tidak bisa dijadikan dalil. Sementara

menurut Abu Zur'alr, apabila Baqiyatr menceritakan hadits dari para tsiqah

maka dia adalah orang yang tsiqah."

Kesembibn: FimanAllatr SWT,'e # I + 1;i8 " Kemudian

merelrs meminumnya kccuali beberapa orang di antara mereka." Ibnu
Abbas RA be*at4'Mereka minum sesuai dengan keyakinan mereka Orang-

orang kafir minnm seperti unta hiimsoT dan orang-onngyang maksiat minum

566 HR. Ibnu Majah dalam pembatrasan tentang Minuman, 2lll34, no. 3431.
567 Unta sakit haus. Unta yang mengindap penyakit ini akan terus minum dan tak

.6fur € t-
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kurang dari onng-orang kafir.

Ada sekitar tujuh puluh enam ribu orang yang pulang kampung,
sementarapng tetap menenskan perjalananhanyaorangcangyangberimarl

Sebagian dari mereka ada yang tidak minum sama sekali dm sebagian lainryra

hanyamenciduksedikit

orang yang minumjusru tidak me,rasapuas, bahkanteius memsahaus.

Sedangkan orang yang tidak minum, keadaanya lebih baik dan bahkan tebih
kuat dari oftmg yang menciduk sedikit.

Kaquluh:FirmanAllah SWT, i ** tfti.firrttrtla'pada firman-

. Nya, i5St* adzlah dhamiir $atzganti) an-nahr (*mgu). i *t*ta'kiid
(penguat). O.;fiSadalah rafa' karcnaberada pada posls i athafkepada
dhamiir yangterdapat dalelrrr-f il ifiV.

DikatakarU jaawaztu al makaan mujaawazatan danjiwaazan (aku
melewati tempat itr$. Al Maj aazdalam perkataan artinya melampaui dalam

penggunaa& tembus dan terus.

Ibnu Abbas RA dan As-Suddi berkata, "Jumlah personil yang

menyeberangi sungai bersama Thalrr adalatr empat ribu personil, t€rmasuk di
dalamryra orang-orang yang menciduk air sedikit Ketika mereka melihat Jahrt

dan pasukanryrapng bojunlah seratw ribupersonil de.nganpedangterllrnrs,

sebanyak tiga ribu enam ratus delapan puluhan ribu dari pasukan Thalut

melarikandiri."

Berdasa*an perkahan ini, omng-orang yang beriman dan 1lakin dengan

kebangkitanjuga kembali kepadaAllah SWT, yangjumlatrnya sama seperti

jumlah ahli Badar berkata 
-seperti 

dalam firman Allah SWT-,
fi g\y??,L 4U; !+ * ,r, e "Berapa banyakteriadi gotongan

yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang baiyak dengan izin
Allah'."

lvlayoritas ahli tafrir mengatakan batrwa png dapat menyeberangi sungai

pemah merasa puas. Silakan lihat An-Nihayah, I D89.
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bersamaThahr adalatr selunrh orang yang tidak minum. Lalu sebagian dari

mercka berkata,'Bagaimana kita dapat mengalahkanmusutryangjumlahnla

begitu banyak!" Orang-orang )ang memiliki keteguhanjiwa di antara mereka

berkata, tfr ityZeZ'+aS !$'+4,,r, e "Berapa banyak terjadi
golongan yang sediffit dapat mengalahkon golongan yang banyak dengan

izinAllah."sa

Al Bila' binAzib RAberkata'Kami be$irrcang-bincang bahwajumlah

ahli Badar sama seeertijumlah para salrabat Thahrt yangmenyeberangi sungai

bersamaqr4 y"aitu tiga ratus sepulutran orang." Dalam riwayat larn : "figa ratus

tiga belas orang. fidak ada yang menyeberangi sungai bersamanya kecuali

omngyangberimarl"

Kese belas : Firman Allah SWT, Sr rrfr <Afi lti " Orang-orang

yang mqnkini." Azh-Zhann di sini artinya al yaqiin.Boleh juga artinya

ragU bukan tahu lv{aksudnya, orang-orang lang raguss bahwa mercka akan

terbunuh benamaThalut, lalu bertemu denganAllatr SWT sebagai syahid

berkata Artinya ada keraguan pada tewasnya mereka.

FirmanAllah swr, irt ,ityi?9 4 LS !4'* n e
"Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan

golongan yang banyak dengan izin Allah." Al Fi' ahartinya sejumlah dan

sebagian dari manusia Berasal daifa'autu ra'sahu bi as-saif,artinya aku

potong kepalanya dengan pedang.s7o Dalam perkataan mereka-semoga

s Perkataan ini adalah pembangkit semangat bagi orang-orang yang tetap ingin
berperang, pernyataan kesabaran dan pernyataan meneladani orang-orang yang
membenarkan Allah SWT. Maksudnya: Kami tidak akan peduli dengan Jalut dan
pasukannya, sekalipun jumlah mereka banyak. Sebab, banyak bgkanlah sebab

mendapatkan kemenangan. Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat

mengalahkan golongan yang banyak. Karena hal ini pemah terjadi di masa-masa dahulu
dan mereka meyakini alon hal ini maka mereka memberitahukannya dengan lthzhlram,
yang menunjukkan banyak. Silakan lihat:. Al Bahr Al Muhith,ll267 .

50 Ini adalah talol,il yang lemah. Yang pertama adalah yang lebih bagus, sebab azh-

zhannddanbahasabermi*,naalyaqiin itu ada. Makatidak lagi membutuhkankepada
bl$vil.
,57oDalam Al-Lisan, alfi'ah artnyaalfirqah minannaas (segolongan dari manusia).
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Allah SWT meridhai merek+,'{$ -*oi 
a4. aansetenrsryaterkardung

pembangkit semangat permg, pernyataan kesabaran dan pernyataaa

meneladani orang yang membenarkan Tuhanrryra

Saya (AI Qurthuhl) katakan: Seperti inilah png wajib kita lakukan
Akan tetapi perbuatan buruk dan niat jatrat mencegatr hal itu Hingga prajurit
yang berjumlah besar dapat dikalahkan oleh pasukan musuh yang bedumlah

sedikit. Hal ini kita saksikan tidak hanya sekali saja Itu semua adalah akibat

perbuatan kita sendiri !

Dalam riwayatAl Bul&ari,s7r Abu Darda' RAberkat4 " sesungulurya

lralian berperang (berjihad) dengan amal-amal lcalian." Dalam riwayat

itujuga disebutkan bahwa Rasulullah SAW bersaM4

'$Lirb. .lt ;t i:f: o ) ;e;i'Jp
" Bulrankah katian diberi rezeki'aon 

^rrAoporton 
kcmenangan

karcna or(mg-orang lemah lcalian? ! "5n

Amal bmiq orang{mng lemah dibiakarL kesabaransediki[ keteguhan

lematr dan ketalcwaan tidak ada merupakan sebab kekalahan !

Allah swT berfirmara ti lriit3 lhW t r*'ri;*i " Bersabutah

lramu dan htatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiop siaga (di
perbatasan negerimu) don bertalotalah kepada Atlah." (Qs. Aali'lnraanr

[3]:200)

Allah SWT berfirman, bf.;t fi ,I"5 "Dan hanya kepada Altah

hendalmya kamu bertowakJral. " (Qs.Al Maa'idah [5]: 23)

Berasal darifa'autu, utwyafaraqtu wa syaqaqrz (aku pisah dan aku belah). Ada yang
meriwayatkan bahwa ia berasal darifa' autufa'wan da4fa'yan.

57r HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Jihad, bab: Beramal Shalih Sebelum
Bap*ang,2ll39.

572 [IR. Al Bukhari dalam pemba]rasan tentang lihad,2lll2,dengian redaksi: "Bukonkah

Kalian mendapoth,an kemenangan dan diberi rezeki karena orang-orang lemah
kalian?!" HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Jihad,4DO6, Abu Daud, An-
Nasa'i dalam pembahasan tentang Jihad, dan Ahmad dalam Al Musnad, lll73 .
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Allah sWT berfirman , Srr;-,ii,rff lrrfrAfr tgtll
"sesungguhnya Atlah beserta orang-orang Wng bertalcwa daiorang-
orang yang berbuat kcbaikan. " (Qs. An-Nahl I I 6] : I 28)

Allah SWTberfirma& !:;4 i'&fr 5HS "sesungplulnAllah
pasti menolongorangyangmernlong (agama) -Nya. " (Qs.AlHajj [22]:
40)

Allah SwT berfinnan, '€rf il9'frir?';,.ri;.fr'-44 ttl
<-r*ii "Apabila kamu memerangi pasukan (musuh), maka berteguh

hatilah lamu dan sebutlah (nama) Allah seba4yak-banyabtya agar
lramuberuntung. " (Qs.AlAnfaal [8]: a5)

Itulah beberapa sebab dan syarat kemenangan. Sayangnya semua itu
tidak adapadakita- Innoa lillaahiwa innaa ilahi raaji'uzn (sesungguhnya

kita milikAllatr dan sesrmgguhnya kita pasi kembali kepada-Nya) atas apa

pngmenimpakita!

Bahkan Islam hanyatinggal nama s4i4 agama baryatulisan seia, l@ena

kerusakaq banyalarya keznafiman dan sedikihppenufiuk hingga

musuh dapat menguasai timlr dan barat, darat dan lars. Fihah menimpa seinua

mal*rluk dan ujian bertambah besar. Tidak ada yang selamat kecuali yang

diralm*i!

FimanAIhh:

q W * Ui sslj,it -,>#3 a;qlou *,
@ 3.,t art ;fi Jt S'#6 tS,;, il

uTatkala tnereka nampak oleh fafut dan tentaranya, merekapun

(Thalut dan tentaranya) berdo'a, tYa Tuhan kami, tuangkanlah

kesoboran otos diri kami dan kokohhonlah pendirion kami

dan tolonglah kami terhodop orang-orong koJir'.'
(Qs. Al Baqarah [2]: 250)
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ijJ maksudqa msekaberada di tempat luas. Jatut adalah pendmpim

kaum Amalek dan raja mereka. Par{ang barisan pasukannya mencapai sattr

mil. Ada yang mengatakan bahwa Barbar adalah ketunrnannya dan
yang diriwayatkan bahwa Jalut bersama tiga ratus ribu prajurit

berkuda.

Ikrimatr berkata."Dia bersarna sembilan puluh ribu penonil. Ketika
ofiulg-orang yang beriman melihat begitu banyakryiajumlah pasukan musulU

merekapun memohon kepada Ttrhan mereka." trni sama seperti firmanAltah

SWT,

lr;rb cs fi ,F A. *Cl qlri;5t;I,'rt'o*., i6 j^3 :; n i.s3

v) pi d.ltriv ol ,tl$i'c$ ts @ib,Lrt #'fni'i!*i c-,

@ e*, 4, li,k s'#6 s,t';fii ;1', u:f a aqy u"i\
"Dan berapa banyak nabi yang berperong bersama-sama mereka

sejumlah besar dari pengilatt (nya) yang bertalil,a. Mereka tidakmenjadi
lemah lrarena bencana yang menimpa mereka di jalan Allah, dan tidak

lesu dan tidak (pula) menyerah (lepada musuh). Allah menyulai orang-
orang yang sabar lidak ada da'a mereka selain ucapan, 'Ya Tuhan kami,

ampunilah dosa-dosa kami dan tindakon-tindakan kami yang berlebih-

lebihan dalam urusan kami dan tetapkanlah pendirian kami, dan

tolonglah kami terhadap koum yang kafir'. " (Qs. Aali 'Imraan l3l: 1.46-

r47)

Rasulullatr SAW, apabita bertemu dengan musuh di medan perang,

beliaubenrcap,

j;iirrr*c,
"Ya Allah, dengan izin-Mu aht bisa menoWukkon dan dengan izin-

Mu pula alcu berkcliling."stt

573 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Jihad, bab: Apa yang Diucapkan Ketika

E



Beliaujnga berucap apabila bertemu musrh,

'eln qiil;Lrt't) r? i +'s;i ;Y ;i:r
* 

Ya Allah, s esanguhnya aht b erlindung kepado-Mu dori kej ahatan

merelra dan aht menjadikan-Mu di tenggorokan mereka."'7l
(tvlaksudny4 alar me,mohon agar Englou membinasakan merelra-pen)

Beliaujuga berdoa pada perang Badar hingga selendang beliau jatuh

dari kedua pundak beliau saat memohon agarAllatr SWT segera mewujudkan
jardi-N>a't Akan adapeqielasan lebih larf ut dalam SurahAali'lmraaq insya

AAah.

FirmanAllah:

)r9l),piits ,lrs1-AtSXl n-st;:gj*
. -- | - n. . tJtT 7,7 t"r: J.i.fr#t,r.GfifiEs*!;,
@ Srit;l ,{" ,hi }' fi {e,:t U')Ut ?3:3i

oMereka (tentara Tholut) mengalahkan tentaro Jalut dengan izin

Allah dan (dabm peperangan itu) Daud membunuh Jalut,

kemudian Allah memberikan kepadanya @oud) pemefintahan dan

hikmah, (sesadah meninggalnya Thalu) dan mengajarkan

kepadonya apa yang dikehendaki-Nya Seandainya Allah tidak

mcnobk (keganosan) sebahagian manusia dengan sebahagian yang

Bertemu Mustth,3142,no.2632,dengan redaksi yang hampir samqjugaAhmad dalam
Musnadnyao U90 dan 151, dengan redaksi yang hampir mirip juga.

5?a HRAbu Daud dalam pembahasan tentang Witir, bab: Apayang DiucapkanApabila
Takutterhadap SuatuKaum,2l89,no.l537, denganredaksi: "YaAllah, sesungguhnya

lromi menjadikan-Mu di tenggorokon mereko dan kami berlindung kepada-Mu dari
kejahotan mereko."

575 I{R. Muslim dalam pembatrasan tentang Jihad, bab: Bantuan Malaikat dalam Perang

Badar dan Kebolehan Mengambil Hara Ghanimah, 3/ I 3 83 - I 3 84, no. I 763, dan Ahmad

dalan Al Masnad, ll30 dan32.
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lain, posfi rusa*loh bumi Ui fetapiAtlah mempunyai karuaia

Oong dicurahkan) otas semesta alam."(Qs.At Baqarah l2l:2Sl)
FirmanAllah SwT, ii *\y i;'* "Maksudnya, makaAllatr

SWT memberikan kemenangan kepada mereka. {;i5 arinya fa
lrasaruuhum (maka mereka pecahkan pasukan musuh ini. Al Haznu sama

dengaaal lrasnt Contohdalam bentuk lain: siqaa'unmfiahnnimwt qtinya

tempat minum itupecah karena kekeringan.tT Contoh dalam bentuk lain
adalah ungkapan tentang air zamztm: innahoa haznatu jibnl lvlaksudnya,

Jibril AS memecahkannya dengankakiny4 lalukeluarlah ar. Al Hmm jnrya

adalatr serpihan kayu yang terlepas karena kering.

Firman Allah SwT, Slq SitS ,y$ "Daud membunuh Jalut)'
Kisahnya sebagai berikut Raja Thalut memilih Daud dari sekian banyak

kaumnya untuk bertempur dengan Jalut. Datrd adalah seorang laki-laki yang

pendelq kurus dan berkulit kebinrbiruarU sedangkan Jalut adalah orang yang

paling garang dan pahng kuat bahkan dia mampu menghancurkan sebuah

pasukan sendirian Walaupun begitq Jah4 pemimpin kaum Amalek itu tewas

diungannya-

Daud bernarna asli Daud bin Isya Adajuga yang mengatakan batrwa

dia bemama asli Daud bin 7-akariyabnRasywa Dia dari ketunnran Yahudza

bin Ya'qub bin Ishak bin Ibratrim AS dan termasuk atrli Baitul Ivlaqdis png di

dalam dirinya terkumpul darah kenabian dan darah raja.

Sebelumny4 Daud, si brurgsupenggembala l€mbing ini memiliki tt$uh

orang saudara yangjuga ikut dalam pasukan Thalut Tatkala genderang perang

sudatr ditabuh Daud berkata dalam hati, "Aku akan pergi menyaksikan

peperanganini."

Di t€ngahperjalanar5 diamelewati sebuah banr. Batuitumemanggilqy4
*Hai Daud, ambillah aku. Sebab, denganku kamu akan dapat membrmuh

Jalut." Kemudian sebuah batu tain memanggilny4 lalu sebuah batu lainnya

s76 Lih. Ash-Shihhah, 5 D058 dan Al-Lkan, materi hazama.
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lai. Diapun mqmbil ketiga banr itu dan memasukkannlaa ke dalam sebuatr
kantung. I^alu dia melaqifikan perjalan"n

Sementara* itu, Jalut keluar untuk mencari rawan duel. Maka orang-
orang takut unurk menghadapinya hingga Thatut berlrata, ..Siapa yang berani
berduel dengannya dan dapat membunuhnya maka aku akan menikahkan
pteriku dengann5a dm aku akan menjadikanryra sebagai penguasa hartaku,'

. Ketika itu, Daud datang dan berkata, "Aku yang akan berduel
dan aku akan membunrhnya.,,

Jahtr punmengejekDatd ketika diamelihat Daud yang masih kecil dan
tubuhnya png kerdil. talu Jalut menolak rmtuk berduel dengan Daud, si kulit
kebiru-binran dan si tubuh pendek.

Jalut kembali berseruuntuk yang kedua dan ketiga kalinya, dan Daud
kembalim4iu

Thah* beran5rakepada Daud, "Apakah tcamu pernah berkelahi dengan
sesuatu?'

Daudme,qiawab,'Iya.-

Thalut bertan:na,'Dengan apa?"

Daud meqiawab,'seekor srigala pernah menerkam l€mbingku, maka
aku pukul srigala itrl kemudian aku pegang kepalanya dan kupisahkan
kepalanya itu dari tubuhn1,ra."

Thalut berkata, 'srigala adalah binatang yang lemah. Apakatr karnu
pernah berkelahi der€an sesuatu yang lain?'

Daud menjawab, "Iya. Seekor singa pematr menyerang kambingku,
maka aku pukul singa itra kemudian aku tarik bulu-bulu yang ada di kedua
pipiryahinggatercahnApakahkamu mengiramanusia lebihkuat dari singa?,

Thalu bedrata,'oT'ldak"

Thalut memiliki baju besi yang tidak akan cocok kecuali pada tubuh

orang png akan memhrnuh Jdu. Thalu memberitahukan tentang baju besinya
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ini kepada Daud dan melemparkarurya kepada Daud. Temyata baju besi itu
cocok dengan tubuh Daud. Maka Thalut berkata,'Naiklah ke kudaku dan

ambillah pedangnya-" [^alq Daudpun segera melakukannla.

Setelah maju beberapa langkah, Daud kembali. Orang-orangpun

serempat berkata,'?emuda itu takut!" Maka Daud berkata "Sesungguhnya

jika Altatr tidak membunuhnya untukku dan tidak membantuku untuk

mengalahkannya, kuda dan pedang ini tidak ada artinya bagikr Akan tetapi

aku senang berperang dengannya menurut caraku sendiri."

Kemudian Daud yang juga ahli dalam menggunakan ketapet ini tunxt

dari lruda dan menganrbil kantungnya lalu membawanyiajuga ketapelryra dan

berjalan maju ke aratr Jalut yang sudah menghunus pedang serta memakai

hetn seberat tiga ratus kad.s77 di atas kepalanya.

Jahtr be*ata kepada Dau4'Ifumu, hai pemuda berani menghadapiku! "

Daudmmjawab,o'Tentr."

Jalut berkat4 "Kamu kira sama seperti kamu menghadapi seekor

aqiing!"

Daud menjawab, "Iy4 bahkan menghadapimu lebih mudah-"

Jalut berkat4 *Hari ini, aku pasti akan menjadikan dagingmu sebagai

makanan bunmg dan binatang buas."

Kemudian keduanya saling berdekatan dan ketika itujuga Jalu hendak

menangkap Daud dengan tanganny4 karena dia menganggap relneh Daud.

Daud segera mengambil batu yang ada di dalam kantungryra.

Diriwayatkan bahwa ketiga batu itu menyatu mur$adi sebuah batu Daud

mengambil batu tersebut dan meletakkannya di dalam ketapel. Setelah

mengucap namaAflah dan menrbidilq Daudpun melepaskannya ke arah Jahn

Lemparan Daud tepat mengenai kepala Jalut hingga Jalut tersungkur

tewas. Lalu Daud memenggal kepala Jalut dai memasukkannya ke dalam

57? Kati adalah satuan ukuran timbangan. I kati Iraq sama dengan 407,5 gtart-penj.



k intitng

selanjutrya terjadilah peperangan antara kedua belatr pihak dan para

sahabat Thahs dapat memenangkan peperangan

Ada yang mengatakan batrwa bafir png dilemparkan Daud mengenai

hidung Jalut, lenat lubang helmnlra Ada juga yang mengatakan bahwa bafu
itu mengenai mata Jalut dan tembus ke bagian tengkuknya lalu mengenai
sejum I ah prajurifrJa hingga tewas.

Ada lagi yang mengatakan bahwa batu itu pecah dan serpihannya

mengenai para prajrnit yang berada di dalam barisan. Ini sama seperti

segenggam pasir yang dilemparkan Nabi SAW kepada orang{rang Hawazin
pada perang Hunain. Wallaahu a'lam.

Kisah-kisah lain terkait ayat ini banyak sekali, namun aku hanya

mencantumkan kisah ini turtuk pembaca.s?s HanyaAllatr yang berhak dipuji.

Saya (AI Qurthubi) katakan: Makna perkataan Thalut, "Siapa yang

berani berrduel dengannya dan dapat membunuhnya maka aku akan

menikatrkan prtriku denganrryra dan aku akan menjadikanryra sebagai penguasa

hartakq" ditetapkan dalam syariat kita

Seorang pemimpin boleh berkata "Siapayang dapat membawa sebuatr

kepala maka dia mendapatkan sekian", atau membawa seorang tawanan maka

dia mendapatkan sekian. Akan ada peqielasan lebih lanjut dalam surahAl
Anfaal, insyaAllah.

Dalam pedrataan ini juga terkandung dal il bahwa duel (satu lawan sanr)

hanrs dengan izin pimpinaq sebagaimana yang dikatakan oleh Ahmad, Ishak

dan lainnya. Namun masalah ini masih dipertentangkan dari Al Auza'i.
Diriwayatkan dari Al Auza'i bahwa dia berkata, "Tidak ada seorangpun yang

boleh menyerang kecuali dengan izin pimpinannya." Laltl diriwayatkan lagi

57t Dalam kisatr ini terdapat kisah-kisah israiliyat yang sangat jelas bagi orang yang

berakal. Tidakadasatupundalil dalamAl Qur'an dan Sunnahyang menguatkannyadan
kita tidak membutuhkan hal ini dalam memahami juga mentadabburi Al Qur'an.
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dari Al Auza' i bahwa dia berkata, "fidak mengapa tanpa izin pemimpinnya."

Kesimpulannla, apabila pemimpin melarang duel maka siapapun tidak
boleh berduel tanpa izinnya

Akantetapi ada sekelompok ulama yang membolebkan duel, dengan

atau tanpa izin pemimpin. Seperti inilah pendapat l\dalik

Malik pernah ditanya tentang seseorang yang berkata di antara dua
pasukan, "Siapa yang berani berduel?", maka Malik menjawab, *Hal ini
tergantung kepada niatnya Jika dia menginginkan keridhaanAllah SWT maka

aku berharap tindakannya ini tidak apa-apa.Tindakan ini sering terjadi di
masalalu"

Asy-Syaf i berkata, "Tidak mengapa berduel." IbnuAl Mun&ir
berkata, 'Duel dengan izin pemimpin itu bagus dan tidak ada dosa atas orang

yang berduel tanpa izin pemimpin dan tidak pula makrulL sebab aku tidak
pernatr tahu ada riwayat yang melarangnya"

FirmanAllah SWT,'z:L{6 -AjSt ifr ,st4 "kemudian Atlah
memberilran kepadarrya (Daud) pemerintahon dan hilonah." As-Suddi
berkafa, "Allah SWT memberikan kepada Datrd keraiaan Thahr dan kenabian

Syarn'un. Yang diajarkan Allah S WT kepada Daud yaitu membuat baju besi,

mengerti batrasa bunrng dan lainnya merupakan hal-hal yangjuga diajarkan

Allah SWT kepada Nabi Muharnmad SAW."

IbnuAbbas RA berkat4 "Allah SWT memberikan kepada Daud sebuatr

rantai png teftubung dengan bintang galad )ang pangkalryaaterdapat di tempat

ibadah Daud. Tidak ada satu kejadianpun yang terjadi di angkasa kecuali

rartai itu berbunyi, lalu Daud pun me,lrgetahui apa yang telatr tedadi dan tidak

ada orang sakityang memegang rantai itu kecuali diapasti sembutr-

Selain itq tanda masuknya kaum Daud ke dalam agama Daud adalatr

dengan menyapukan tangan mereka ke rantai itu, lalu menyapukan telapak

tangan mereka ke dada mereka Kaumnya sering menjadikan rantai itu sebagai

pemutus perkara mereka setelah Daud wafaq sarnpai rantai itu lenyap.
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FirmanAllah SWT,';t:r;- q.Maksudnya mimmaa slnab (apayang

tetah dikehendaki-Nya).terfaaang kata kerja akan datang diletakkan di
te,mpat katakerja lampau Hal ini telah dijelaskan sebelumnya.

Firman Allah sv r, :FJfi "-l A;&. e6 $ fs*iS
3,t;'fr&rll;iNHs "seandainyL,Ettot, tidak menotak
(kcganasan) sebalugian manusia dengan sebahagian yang lain, pasti
rusaHah bumi ini- Tetapi AJlah mempunyai korunia (yang dicurahkan)

atos semesta alom." .

Dalam ayat ini terdapat dua masalah:

pefiana:FirmanAltah SWT, fr ;;,;. Atifi fi 'gS *'tS't.

Seperti inilah qiro'at seluruh ahli qira a, kecuali Nafi'. Dia membaca

difaa'u.s7s Brlleh dikarakan bahwa ia adalah masdar bagi f il, sebagaima'ra

dikatakan: lnasibtu asy syai'a fulsaaban (akumenghitung sesuatu dengan

sebenar-benar hitungan), aaba ioaban (dia kembali dengan sebenar-bena

kembali) dan laqiitulru liqaa'an (aku menemuinya dengan sebenar$enar

pertemuan). Contoh lain seperti katabahu kitaaban (dia menulis dengan

sebenar-benartulisan). Contoh dalam bentuk lain adalah firmanAllah SWI,
'# fi ,rq "sebagai kctetapan-Nya atas komu." (Qs.An-Nisaa' [4]:
24)

An-Nuhhas berkata,se "Ini bagus. Artinya, difaa'm dn dof 'm adalah

masdar bagi d$a' a- Ini adalah madzlnb Sibawaihi."

Abu Hatim berkat4sr t * D aafa' a dan dafa' a bermakaasama, seperti

tharaqtu an-no'la daathaaraqtu an-no'la,artinya aku meletakkan salah '

57e Qira'atinitermasukqira'artujuhyang mutawatir seperti yangtermaktub dalamls-
Sab'ah,karya Ibnu Mujahid, 187 danAl lqna',21610.

5n Lih. I'rab Al Qtr'ar4l<aryany4l/329.
58r Abu Hatimadalah Sahl binMuhammad bin UtsmanAs-SajistaniAl Basi,ri, seorang

imam dalam bidang kata-kata asing dalam Al Qur'an, bahasa dan syair. Dia mengambil
pengetatruan dari Abu Zaid Al Anshari, Al Ashmu'i dan Abu Ubaidah. Sedangkan yang

mengambil pengetahuan darinya adalah Mubarrad, Ibnu Duraid dan lain-lain. Meninggal

dunia pada tahun duaratus lima puluh lima hijriyah. Silakan lihat:. Mu'jam Al Udabaa',

kar5ra YaqutAl llflnawi" 3/,$03.
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satunya di atas yang lain"

Abu Ubaidatr memilth q ira'afjumhur ulam a q iro, a, ywtt $ { S *y.,
dan mengingkari dibaca dengan difaa'u. Abuubaidah be*at4 *Sebab tidak
ada seorangnur yang dapat mengalatrkanAllah SWT.,,

Makki berkat4 *Ini adalah kekeliruan yang mana dia mengira kata itu
termasnk dalam bab al mufao' alah,ssz pndaltalia tidak t€rmasuk 6i dalamqra-"

Nama $i adilah rafa'karenaberada pada posisifaa'il (pelaku).

Maksudnya, SeandainyaAllatr tidak menolak. Sedangkan difaa'uadalatr
rafa' k arcnaberada pada posisi mubt ada', me,lnrut Sibawaihi. Ag berada

, padaposisi maf'ul (penderita). ;;,1;sebagai badat Afu . *berada
padaposisi maf 'ulkedu4menurut Sibawaihi. Menurut Sibawaihi, ini sama

seperti perkataan Anda, dzalwbtu b i zaidin. Taid,tr.jradapada posisi maf ' ul.

Peldarilah!

Kedua: Para ulama berbeda pendapat tentang orang-orang yang

dengan sebab mereka kerusakan dielakkan. Siapakatrmereka sebenarnya?

Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah Al AbdaaL Mereka
berjtrmlahempatpuluhorang. Setiapkalisalahsafirdiantaramerekameninggal

dmia makaAllah segera menggantikannya dengan yang lain" Apabila kiamat

sudah dekat, mereka semua meninggal dunia. Duapuluh dua orang di antara

mereka berada di Syam dan delapan belas orang sisanya berada di Irak.

Diriwayatkan dariAli RA, dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah

SAW bersabda, 'sesungguhnya At Abdaal berada di Syam. Mereka

berjumlah empat puluh orang. Setiap kali salah satu di ontara mereka

meninggal dunia maka Allah segera menggantikannya dengan orang
lain. Dengan sebab merekaAllah SW menurunlcan hujan, dengan sebab

merelra Allah SW memberi kemenangan atas musuh dan dengan sebab

merelra All ah SW menj auhkan b ala dari penduduk bumi'. "5t3 Hadits ini

582Katakerjayangberartisaling. Misalnya,dharabaartinyamemukul,laludhaaraba
artinya saling memukul,)

583 HR. As-Suyuthi dengan redaksi yang mirip dengan riwayat Ibnu Asakir dari Ali RA.
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diriwayatkan ole,trAt-TrmidziAl Hakim dal amNau,adir Ar Ushur.

At-Tirmidzi juga meriwayatkanjs dariAbu Darda' RA, dia berkata,
'sesungguhnya para nabi adalah pasak-pasak bumi. Tatkala kenabian sudatr

berakhir makaAllah SWT menggantikan tempat mereka itu dengan suatu
kaum dari urnat Muhammad sAW yang disebut al abdaal.Mereka tidak
menjadi istimewa dari manusia lainnya dengan sebab banyak puasa dan shalat,

akan tetapi dengan sebab akhlak yang bagus, sifat wara'yang benar, niat
yang baik, hati yang pemaafteftadap seluruh kaum muslimin dan menjadi
nasehatbagimerekakarena ridhaAllatrdenganpenuhkesabaran,

santun, bijak dan tawadhu' tetapi tidak menghinakan diri.

Mereka adalah para khalifarh nabi. Mereka adalatr kaum yang dipilih
Allah swr sendiri dan Dia saring berdasarkan ihnu-Nya sendiri. Mereka
beijumlah empat puluh orang pqg benar-benarjujur. Ada tiga puluh orang di
antara mereka yang memiliki keyakinan seperti keyakinan Nabi Ibrahim,
kekasih Ttrtran Yang lvlatra Penyayang

Dengan sebab mereka Allah SWT menjauhkan segala yang tidak
diinginkan dari pendraduk bumi dan bala dari manusia Dengan sebab mereka

penduduk bumi diberi hujan dan diberi rezeki. Tidak akan meninggal satu

orang dari mereka hinggaAtlah SWT telatr memunculkan orang yang akan

menggffiikann5m-"

Ibnu Abbas RA berkat4 "seandainya Allah SWT tidak menolak
keganasan mnsutr dengan fukan kaun muslim niscayra orang-orang musyrik

pasti menang. Lalu mereka membunuh oftrng-orang yang beriman dan

menghancrrkan negeri-negerijug masjid-masjid-"

SuffanAts-Tsauri berkata, 'Mereka adalatr para saksi yang dengan

sebab mereka segala hak dapat diambil."

Makki menceritakan batrwa mayoritas ahli tafsir berpendapat bahwa

Silakan lihaL Al Jani' Al Kobir, I I 17 46.
5s Hadits yang semakna dengan hadis di atas disebutkan olehAs-Suyuthi dari riwayat

Ath-Thabrani, dari lbnu Umar RA. Silakan lihrrtAl Jani'Al Kabir,11162l-1622.



makna ayat adalatr seandainya Allah SWT tidak menolak kebinasaan dengan

sebab orang yang shalat dari orang yang tidak shalat dan dengan sebab orang

yang bertalara dari orang yang tidak bertal$a niscaya selunrh manusia pasti

binasa karena dosa-dosa mereka. Seperti inilah yang disebutkan olehAn-
Nuhlmsst5 dan Ats-Tsa' labi.

"seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian
manusia dengan sebahagian yang lain, pasti rusaHah bumi ini."

Ats-Tsa'labi dan seluruh ahli tafsir berkata, "SeandainyaAllatr tidak

membela orang-orang yang beriman dan berbakti dari orang-orang fasik dan

orang-omng kafir niscaya bumi pasti rusak atau hancur."

Lalu Ats-Tsa'labi menyebutkan sebuah hadits, batrwa Nabi SAW

bersabda, "sesungguhrrya Attah SW menjauhkan adzab dengan sebab

umatka yang shalat dari orang yang tidak shalat, dengan sebab orang
yang berzakat dari orangyang tidakberzakat, dengan sebab orangyang

puosa dari orang yang tidak puasa, dengan sebab orang yang berhaji

dari orang yang tidak berhaji, dan dengan sebab orang yang berjihad

dari orang yang tidak berjihad. Seandainya mereko sepakot untuk tidak

melbkulcan hal-hal tersebut (maksudnya, mereka semua tidak shalat,

5t5 An-Nuhhas menyebutkannya dalam Ma'ani Al Qur'an, l/255 dzn Ibnu Athiyah
dalam tafsirnya, 2l372,dari Makki. Lalu IbnuAthiyah membantahny4 dia berkata" "Ini
bukan makna ayat dan makna ayat bukan seperti itu. Hadits yang diriwayatkan oleh
Ibnu Umar adalah shahih, namun apa yang disebutkan oleh Makki bahwa lbnu Umar
RA menjadikan ayat ini sebagai dalih tidaklah benar, menurutku. Sebab, Ibnu Umar RA
termasuk golongan orang yang fasih." Hadits yang diriwayatkan oleh lbnu Umar RA
yang dimaksudkan oleh tbnu Athiyah adalah sabda Rasulullah SAW, "Sesungguhnya

Allah meniauhkan bala dengan sebob muslim yang shalih *r::-*itfrEl":,lgW:
dan te\n$garryq., Kemudian Ibnu Umar RA *e.b"I" 

"yut, -i'i;. a'€:i Sl $ 1i',
5ffr7i5,*jb'-,:t.,
Yang dimaksud dengan perkataan Ibnu Athiyah; "Namun apa yang disebutkan oleh

Makki bahwalbnu UmarRAmenjadikan ayat ini sebagai dalihtidaklahbenar, menurutku.

Sebab, Ibnu Umar RA termasuk golongan orang yang fasih", adalah Ibnu Umar RA
termasuk golongan orang yang fasih yang tidak mungkin mengatakan seperti penafsiran

ini, sebab penafsiran ini tidak sesuai dengan redaksi ayat.



puasa, berzaleat, berhaji dan berjihad) niscaya Allah tidak akan
,r4enunggu mercka (maksudnya, menberi tempo) sekcjap matapun."
Kemudian Rasululbh SAW membaca firmanAllah SWI,

-y$ y3A s;;+.i-a;. A€rt $ {s Syl

" Seardairrya Allah ttdak inenolak (keganasan) sebohogian manusia

dengan sebahagian yang lain, pasti rusaHah bumi ini."

Diriwayarkan dari Nabi SAW, beliau bersabda" " Se sunggulmya Allah
memilifi para malaikat yang berseru setiap hari: 'seardainya bttkan

koreno hamba-hamba yang bonyak ruku', anak-anak yang masih
menrysu dan binatang-binatang yang merumput niscaya Dia pasti
menimpakmi azab aas kalian t "st6 fl64li1r ini diriwayatkan olehAbu Balar
Al-Khathib secra makna dari hadits Fudhail bin lyadb, It lanshnr mencerihkan

kepada kami, dari Ibrahim, dari Algu-au dari AMullalr, dia berkarA

'Rasuiullah SAW bersaMq 'seandainya poda kalian tidak ada orcmg-

orang yang lrlwsytt', binatang-binatang yang merumput dan anak-anak
yang menyusu niscoln Dia pasti menimpakan azab atas orang-orang
yang berimut'."sn

L{akna hadib ini diambil oleh sebagian ulam4 maka dia berkata dalam

baitqaiqa,

"seandainlto bukon furena hamba Tuhan yang sering ruht'* dan bayi

yotim yang menyusu

binatang-binatang di padang rumput yang merumput * niscaya puti '

ditimpakan ans kalian azab yang amat menyakitlran"

5s Hadits yang sedikit ada perbedaan dalam lafadr dengan hadits di atas disebutkan
oleh As-Suyuthi dari riwayat Ath-Thabrani, juga oleh Al Baghawi dan Al Baihaqi dari
Malik bin Ubaidah bin Masafi'Ad-Duali, dari ayahnya, dari kakeknya. Silakan lihat: Al
Jami'Al Kabb,3ll395.

5t7 Hadits yang semalara dengan hadits di aas terdapd dalam Majma' Az-fuwa'id,
pernbahasan tentang Zuhud, bab: Seandainya Bukan Karena Ahli Taat Niscaya Ahli
Maksiat Pasti Binas4 10D27 .
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Jabir RA meriwayatkan bahwa Rasulullah'SAw bersabda,
" Sesunggulmya Allah SW alan membaguskan, dengan sebab keshalilan
ayah, anaknya, cucunya, tetangganya dan beberapa tetangga di
seHtarnya. Mereka senantiasa dalam pemeliharaanAllah selama ayah

berada di antara mereka."5E8

Qatadah berkat4 "Allah menimpakan bala kepada orang yang beriman

dengan sebab orang kafir dan memberikan keselamatan kepada orang kafr
dengan sebab orang yang beriman."

Ibnu Umar RAberkata,'Nabi SAW bersaMa,'Sesungguluryo AUah

menjauhlran bala dengan sebab orang yang beriman yang slulih dari
sei:ratus orang lreluarganya dan tetanggarrya'. 'ste Kemudian Ibnu Umar

RA membaca firmanAllatr SWT,

-?'$ y;i r"a.i.i;. AGrt {r {s *'13

" Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian manusia

dengan sebahagian yang lain, pasti rusakloh bumi ini."

Adajugayang mengatakan batrwa perlindungan dariAllah SWT ini
adalah dengan sebab syariat-syariat yang ditetapkan tewat limn para rasul.

Seandairya bukan kerena itu niscaya manrsia akan saling rampas, salingjarah

danbinasa

kri menrpkan perkataan yar1g sangat bagus, sebab ini benifat umum.

Makarenturglranlatr-

FirmanAllahswT, <ieU{t ,{" ,b ii lfr ihis.xlahswT
menjelaskan batrwa penolakan atau perlindungan-Nya untuk orang-orang

yang beriman dari kejatratan orarig-orang kafir adalah sebuatr karunia dan

nikmatdari-Nya.

tt8 Hadits yang semakna dengan hadits di atas disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al
Jami'Al Kabir,l/1621.

58e I{R. As-suyuthi secara makna dalam Al Jami'Al Kabir,11162l, dan Ibnu Katsir
dalam tafsirny4 l/447. Ibnu Katsir berkata "Sanad hadits ini adalah dha'if}'

r__\I r{rr I



FtmuAhh:

oltu odohh ayat-oyotAllah. Komi bacakan kepadamu dengan hak
(benor) don saungguhnyo kamu henar-benar solah seorang di

antara nobi-nabiyang diuttu.' (Qs.At Baqarah l2l:252)
g[ teraOa pada posis i mubtada' fu fi L;li berada pada posisi

Hub anya- Tetapi bisa juga merupakan b adal dan khab ar mub t ada'nya

adalah F=\ 4iL 6,iij sementara 3l:'fi a.: liiy berada pada

posisi khabm inna dalam firman-Nya ol,y. U^tsudnya, wa innaka

lanmtrsalun

Altah SWT me,mpedngafkan kepada Nabi-Nya bahwa apt-ayat png
telahdisehdrmdi es tidak adapng mengetahuinlaakecuali nabipng dirnrs.

.1--
€jt

t

9r,

IlmenAleh:

"'n f ; r*'yb15 8"'#.t1)ii J:-tt ab-

A,'f:i.y:;!t t3J,';i ,# 6s;S"y+'rs #il.

-i-e.:i J
I'.PU

(, )*; li e;-. :y eifi jr!{ ,6'frfr ;u ii' n"i3i
Pr*3,yt; ii # 1 ;iLt n$ .a!( ils;t;

@ L; 6 ift-'!'i,#Slj6ti tt,'Xfr ;u
oRasul-rosul Uo Xo^i tcbihkan sebogian mereka atas sebagion

yang lain Di ontana mereka oda yang Allah berkata-kata (ongsung

dengan dia) dan sebogiannya Allah meninggikannyo beberapa

derajat Dan Kami befikan kepoda'Isa putera Maryam beberopa

mujizot sefia Komi perkuat dia dengan Ruhul Qudus. Dan kalau

Allah nunghendahi, niscayo tidokloh berbunuh-bunuhan orang-

\-4.t?t;72fi&nq
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on ng (yong datang) sesildoh rosul:rasul'itu, sesudoh datong
kepado mereka beberopa macam keterongan, akan tetapi mueka

bercelisih, mako ada di antara mcreka yang beriman don ado (pala)
di antora mereka yong kaJin Seandainya AAah menghenda*i,

tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. Akan tetapiAllah berbuttt opa
yang dikehendaki.Nya" (Qs. Al Baqarah [2]: 253)

Firman All at-',YYt ei$ " Ras ul -r asul itu ;' Ytata .i f!, Ur*aq Uli
menunj ukkan . mu' arudsnyalafaztr j amak .tn,!E adzlah rafa;turor" U.*iu
pada posisi mubtada' M $9i adalah na'at kepada .li. Seaangkan

kltab w mubtada'nya adalahjumlatr kata selanjutnya Ada yang mengatakan

bahwa 'r!li adalah 'athaf bayaan dznkhabar mubtada'nyaadalah ti.ii..
Ayat ini menryakan ayat yang pengertiannya cukup peli( sebab dalam

beberapa hadits yang hrat Rasulullah SAW bersabda

:qrlt i.t:l*i y

"Janganlah kalian memilih di antaro pora nobi."

ir ,6if ;5i*,t
'a'

" Janganlah kalian lebihkan 
-salah 

seorang- di antara para nabi

Allah. " Hadits-hadits ini diriwayatkan oleh para im amset yangtsiqah.

Maksud hadits, janganlah kalian berkate "Fulan lebih baik dari fulan

dan fulan lebih utama dari fulan'? Contohnya:'Fulan dipilih di antara fulan dan

fulan,dandiutamakan."

Tetapi para ulama berbeda pendapat seputar ta'wil malara ayat. Suatu

kar.un berkata "Ini sebelum diwalryukan kepada beliau tentang pengutamaan

5* Selain itu, isyarat dengan lafa:in ii.menunjukkan betapa tingginya kedudukan
pararasul dan betapa istimewanya martabat mereka.

5er Lih. Shahih Al Al Bukhari, pembahasan tentang Perdebatan, 2/60 danpembahasan
tentang ParaNabi,2n49,Muslim dalam pembahasan Keutamaan-Keutamaan,4ll845,
Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah, danAhmad dalam Musnadny43l3l.



beliaudmssehm diberiuhrkank€padabeliaubahurabeliaua.lrlahpemimpin

selunrh anakAdm danAl Qur'an telahmenasalfi lmngan mengtframakarL"

Ibnu Qutaibah berkata, "sesungguhnya maksud sabda beliarl Zfrz
adalah pemimpin selurah euk Adom',5ez adalah di hari kiamat nanti. Sebab,

beliaulah )ang dapat memberi pertolongan pda hari itu dan beliaulatr yang

memilikipanjial-bandjugatelaga'r )

Sedangkan maksud sabda beliau, "Jangon kalian memilihht atas
Musa ",5% ddnlzh hanya qngkapan tawadhu' beliau

Sama seperti maksudperkataanAbu BakarRA" *Aku dijadikan sebagai

pemimpin kalian, padahal aku bukanlatr orang yang terbaik di antara kalian"
Begitu juga makna sabda Rasulullah SAW, "siapapun tidak boleh
mengatakon aht lebih baik dari Yunus bin Matta. "se4 ktihanya ungkapan

tawadhu'beliau

Dalam firmanAllah SWT, #t gt;{ # is"Danjanganlah
kamu seperti orang (Iunz,sl.' (Qs. al Qalam 1O8l : 4A) ferdapat dalil yang

mentmjulftan bahwa Rasulullah SAW lebih baik dari Yunrs AS, sebab Allah
SWT berfirmao, "Dan janganlatr kamu.menjadi sepertinya." Maka ini
mennnjnkkan bahwa saMa Rasulullatr S AW, "Jangon lcalian melebihtanht

atas Yunus ", hanya fingkapan tawadhu' beliauses

Bolehjuga malsud beliau Jangan kalian lebihkan alu afias Yunus dalam

5e HR Muslim dalam pembahasan tentang Keutamaan-Keutamaan, bab: Pengutamaan
Nabi kita SAW atas Seluruh Makhlulq 4/l 782, no. 2278.

5e HR.AI Bukhari dalam pembatrasantentang Perdebatan 2160 dandalam pembatrasan

tentang ParaNabt"2f24S,Muslim dalam pembahasan tentang Keutamaan-Keutamaan,
4/18,14, Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnatr, dan Ahmad dalam Musnadny4
2la-

5e' HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang Para Nabi, 21249, dan Muslim dalam
pembahasan tentang Keutamaan-Keutamaan, 41 1846 -

5e5 Selain itu dalam ayat ini juga mengandung bantahan terhadap apa yang disangkakan
bahwaapayangdikisatrlonAllah SWTtentangNabiYunusAS dalam-Nyamenunjukkan
akan kekurangannya Oleh karena itu, Nabi SAW melarang pengutamaan beliau atas
YunusAS, sebab hal itu dapat membawa kepada perdebatan yang tidak pantas terjadi.
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amal, sebab barangl@li amalnya lebih trtama aarifu juga dalam hla dan qiran,

sebab uj iannya lebih besar dariku.

Akan tetapi keutamaan yang diberikan Allah swr kepada Nabi kita
Muhammad SAW pada hari kiamat atas seltrnrh para nabi dan rastrl bukanlatr
karena amal betiarjustrukarenapengtrtamaan.qJhh swr danpengklususan-

Nya untuk beliatr. Ta'wil ini dipilih oleh Mahlab.

Sebagianulamalainnyamengatakanbatrwaalasan larangan

melebihkan seorang nabi atas nabi lainnya adalatr karena membicarakan hat

itu dapat membawakepadaperdebatan dan mendorong salah seorang dari
mereka menyebutkan apa png tidak pantas untuk disebq juga mengakibatkan

kurangnya penghormatan mereka ketika berdebat.

Syailh kami berkat4 *Tidak boleh dikatakaq'Nabi itu lebih utama

dari selunrh nabi, juga dari fularu battkan tidak ada yang lebih baik darinya,'
karena hal ini dapat membawa kepada meremehkan orang yang berad di
bawah keutamaannya. Sebab, maksud larangan itu adalah larangan
menggunakan lafaztr secara mrflalq bukan larangan meyakini makna terselout,

karenaAllah swr telah memberitahukan kepada kita bahwa para rasul itu
ada yang lebih utama dari yang lainnya.

Oleh karena itu tidak boleh mengatakan bahwa Nabi kita lebih baik
dari para nabi dan nabi fulan, demi menjauhi apa yang dilarang dan beradab

terhadap nabi tersebut, namun tetap meyakini adanya pengutamaan seorang

nabi atas nabi lainnya seperti yang terkandung di dalam Al Qur'an.
Sesunggr.rhnyaAllah SWTMaha Mengetatrui denganhakikat segalaperlrara-"

Saya (AI Qurthubi) katakan: Ada yang lebih baik dari perkataan ini,
yaifu perkataaq "Sesungguhnya larangan meqgutamakan yang satu atas png
lainnya adalatr dari sisi kenabian yang mana keutamaan mereka adalatr sam4

tidak ada yang lebih utama dari yang lainnya. Pengutarnaan hanya ada dari

sisi tambahan kekhususan, keramat dan mukjizat yang berbeda-beda.

Sedangkan kenabian tidak ada yang saling melebihi. Kelebihan hanya ada

dengan sebab perkara-perkara tambahan lain.

Tafsir A[ Qurthubi
r-t:(l(/ Ir)



Olehkarcnaitu, ada di antarapara rasul yang memiliki keteguhan hati

Vlul' umi). Ada di antara mereka yang dij adikan sebagu ktwl i il (ketosih).

Adadi antaramerekapng telahberbicaradenganAllah SWTdan ada sebagian

dari mereka yang diangkat beberapa derajat.

Allah SWT berfirman , C*t;;-r;"*; ;* ;r+:l:i a; t:lit -uhi
6;i) 5;l'5 "Dan sesungguhrrya telah Kimi tebihkan sebagian nabi-nabi

itu atas sebagian (yang lain), dah kami berikan Zabur (kepada) Daud. "
(Qs.AlIsraa' [7]:55)

Allah SWTjwp berfirm an, F lL -#. (Jfi 'J:"jtt it4 * p.^r7-

rasul itu Kami lebihkan sebagianmereko atas sebagianyanglain." (Qs.

Al Baqarah pl:253)

Seya (AI Qurthubi) katakan: kri perkataan png sangat bagus, sebab

ia mengumpulkan antara ayat-ayat dan hadits-hadits tanpa nasakh.

Pengutamaan sebagian nabi atas sebagian lainnya ada dengan sebab

keutamaan-keutamaan j uga kedudukan-kedudukan yang diberikan Allah

swr.

IbnuAbbas RAtelatr mengisyaratkan tentang hal ini. Dia berkata,

'sesungguhnyaAllah SWT mengutamakan Mutrammad SAW atas pra nabi

dan atas penshuni langit."

Maka orang-orang bertanya kepada IbnuAbbas RA, "Dengan sebab

apa, hai lbnuAbbas, Allah SWT melebihkan beliau atas penghuni langit?"

IbnuAbbas RA menjawab, "sesungguhnya Allah SWT berfirman,
'a'rti"!i,sfzryK";i+nfoyu+t3i'i!-J)'e1fi ;'5'oo,
barangsiapa di antara mereka mengatakan, 'Sesungguhnya aht adalah

tulun selain daripada Allah', maka orang itu Kami beri balasan dengan

Jahannam, demikian Kami memberikan pembalason kcpada orang-

orang zlulim.'(Qs. Al Anbiyaa' l2ll: 29)

AllahswTjupberfimrankepadaMutrammad SAW, t A in 6 Gl

?4" c't 4t n ?G 6 fri :il'fr,@ q#'sesungguhnva Kami tetah

memberikan kcpadamu kemenangan yang nyata, supaya Alloh memberi
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ompunan kcpadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan

datang'. " (Qs.Al-Fath [48]: I-2), orang-orang bertanya lqgi, "Lalu apa

keutamaan beliau atas para nabi?"

IbnuAbbas RAmenjawab, "Allah SwTberfirman, !i3 r: WitUS
'{ <;l,-yirl4$} 'Kami tidak mengutus seorang rasulpun,
melainkon dengan bahasa laumrqn, supcrya ia dapat memberi penjelasan

dengan terang kepada mereko.'(Qs. Ibraahiim I I a] : a)

Altah SWTjuga berfimran kepada Mutrammad SAW, g,1ii:)lU't

q-rfu,'**ua $1 'Drn Kami tidak mengutus kamu, melainkon kcpada

umat manusia seluruhnya. '(Qs. Saba' p\:28).Artinya, Dia mengutus

beliau kepada jin dan manusia." Demikian yang disebutkan oleh Abu
MutrammadAd-Darimi dalam Musnadnya

Abu Hurairah RA berkata, "Sebaik-baik bani Adam adalah Nuh,

Ibrahim, Musa dan Muhammad SAW. Mereka adalah orang-ormg yang

memiliki keteguhan hatt (ulul' aanf) dari prarasul."

Kedua riwayat dari IbnuAbbas RA dan Abu Hurairah RA di atas jelas

menyebutkannaula :

Sudatr dimaklumi juga batrwa nabi yang dijadikan rasul lebih utama

dari nabi yang tidak dijadikan rasul. Sebab, nabi png dijadikan rasul diberilon

kelebihan dari yang lainnya dengan ri salah (tugas kerasulan), Sebelumny4

para nabi vma dalam kenabian sampai adanya pendustaan dari umat mereka

dan pembunutran terhadap orang-orang yang mereka temui. kri sangatjelas.

Namun Ibnu Athiyah Abu Muhammad Abdut Haq berkata,

"seswrgguhnyaAl Qur'an menyebutkan adanya kelebihan salatr seorang nabi

dari nabi lainnya akan telapi secara global, tanpa ada penyebrfran nama omng

yarg mafdhuzl (lebih rendah derajatnya). Begtu j uga dalam hadits-hadits.

Oleh karena itu Nabi SAW bersabda,

;, eit "$ii;f a

@



'Aht adolah onakAdan yang paling mulia di slsi Tuhanht.6%

Rasulullah SAWjuga bersaMa' Aht adalah pemimpin anak Adam.'

Beliau tidak menyebutkan nama siapapun. Rasulullah SAW juga

bersabda, 'Tidak pantas seseorang mengatakan balwa aka lebih baik
dori Yttnns bin Matla.' Rasulullah SAW j uga bersabda' Janganlah kali an

melebihkan aht atas Musa'.

IbnuAthiyatr berkata lagi,se "Dalam hadits ini terdapat larangan keras

menyebntkan nama orang yatgmafdhuul $anglebih rendatr derajatnya).

WalarpunYunus AS adalatr seorang pemuda yang tidak sanggup memikul

beban k€nabiaq namun apabila menyebutNabi Mtrtrammad SAW lebih baik

dari YrmusAS dilarang maka selain beliau disebut lebih baik dari Yunus AS

lebihdihanglagi.

Saya (At Qurthubi) katakan: Pendapat yang telatr kami pilih adalah

yang paling baik, insya Allah,sebab ketika Allah SWT memberitahukan

bahwa Dia melebihkan sebagian para nabi atas sebagian lainny4 Dia juga

meqielaskan nama sebagian nabi yang mutafaadhil (yurg ditinggikan

der4imya) itu dan meryrebrXkan keadaan- fang karenarrya mqgka dimuliakan

AlahswTberfinnan, '$ ;*6t;5"*iS*;;.'eii f;t g; f*
gr$ r1"Di antaro mereko ada yang Allah berkata-kata (langsung

dengon dia) dan sebagiannya Allah meninggikannya beberapa derajot.

Dsn Komi berikan kcpada 'Isa putera Maryam beberapa mujizat. " Allatr

SWT berfirmaru 6;JS;t'r.t;S "Dan kami berikon Zabur (kepada)

Daud"" (Qs.Al-Israa' [{: 55).Allah SWTberfirm ar\ ,E{ $tii "Dan

Kami berikan kepadanya Injil." (Qs. Al Hadiid l57l:27). Allah SWT

berfirman , <urrt,FtS{u,ei oti{'o:y3 ;i"i t;{r; ii'3 " Dan

sesutgguhnya telah Kami berilan kcpada Musa dan Harun Kitab Thurat

596 HR At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Manaqib (sejarah hidup), bab:

KentanraanNabi SAW,5/585, no.3610, danAd-Darimi dalarnAl Muqaddimah, bab:Apa
yang Diberikan kepada Nabi SA\y, I 127.

5t' Lih- Tafsir I bru Athiah, 2137 4.

Surah Al Baqarah



dan penerangan serta pengajaran bagi orang-orang yang bertaloya."
(Qs. Al Anbiyaa' [21]: a8). Allah SWT berfirman, SitSt:iV ja,'
6: ,;j:"5 "Dan sesungguhnya Kami telahmemberi ilmutrepadqDaud
day Sulaiman. " (Qs. An-Nam I [27]: I 5). Allah SWT berfirman, eli \y
Cl us <Lt-t
,

'r,A*, E+itt 6, "
,1- a q A "Dan (ingatlah) ketika Kami

mengambil perjanjiandari nabi-nabi dandari kamu (sendiri), dari Nuh."
(Qs. Al Alzaab [33]: 7). Allah SWT menyebutkan secara umum, kemudian
mengk/rususkan dan memulai dengan Mtrhammad SAW. kri jelas.

// saya (AI Qurthubi) katakan: Seperti ini juga terkait para sahabat,

insya Allah. Mereka sama-sama sebagai sahabat Rasulullah sAw, ftrmun
derajat keutamaan mereka berbeda-beda dengan sebab sifat dan amal yang
diberikanAllah SWT kepada masing-masing.

Di antara mereka ada yang lebih mulia dariyang lainnya dengan sebab

itq namun mereka semua adalatr satrabat yang adil lagi pantas untuk dipuji.
CularybagiAndasebagai dalikgabahwaAllah SWTberfirmantemangmerek4

t,,i,7 &3.C;"-A Ml l;ifi ,te tibl :,;1 s;fu"ifr J;j 3*;

C'#;rry'""22ir.1rt if ;4r;', 4Vr:.-r"6"*;r lfr G $X oH-
-*; ;y u-it-G """" t ,ii6 :^i$., ;?i Ei 4+{ Al{gs".g3l[i
?rtt: r.+ e;.r,L:i ifu'; ir3r;',aft fifr it:, :rifr ;{W. {j[,*;t;

tg,r;13
'iMuhammad itu adalah utusan Atlah dan orang-orang yang bersama

dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kofia tetapi bertrasih
soyang sesama mereka, kamu lihat merelra ruht' dan sujud mencari
lrarunia Allah dan kcridhaan-Nya, tanda-tanda merelca tampak pada
mulra merelra dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam
Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang
mengeluarlran tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu lant
lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas polalvrya; tanaman

t..l
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-itii menyenangkan hati penanam-penanamnya kareni Allah lieidak

menjengkclkan hati orang-orong kafir (dengan kclantan orang-orang

mulonin), Atlah menjanjikan kcpada orang-orang yang berimon dan

mengerjakan amal yang shalih di antara mereka ampunon dan pahala

yangbesar " (Qs. A[ Fat! [a8]: 29).

Allah swrjueaberfirman, 6ii Ui*li-;t*'t u';rlfi '(* *'lfS
"Dan kepada orang-orang mubnin dan Allah mewaiibkan kepada

mereka kalimat takwa dan adalah mereka berhak dengan kalimat tahta

itu dan patut memilidrrya." (Qs.Al-Fqtb V&l: 26). Allah SWT juga

berfirman , ,yi3 #,F uipi # & ,s-tr;i "Tidak sama di

antara kamu orong yang mena/kahkan (hartanya) dan berperang

sebelum penaHukan (Makkah)!'(Qs.Al fladiid [57]: l0). Allah SWT

juga berfirman,*FJ;J2 oih3-i <r;fi *frfr *i ii
"sesungguhnya Atlah telah ridha terhadap orang-orang mulonin kettka

mereko berjanji setia kepadamu di bawah pohon." (Qs.Al Fa& [a8]:

I S). Allah SWT menyebutkan secara umum dan kemudian secara khusus.

Diajugamenafikancela dan kekurangan SemogaAllah,SWT meridhai mereka

semga dan memberi manfaat kepada kita dengan sebab kecintaan kita kepada

merek4 amin

Firman Allah SWT, 'ifr f ; f* "Di antara mereka ada yang

Allah berkata-ftata (angsung dengan dia1."sea Orang yang Allnrh SWT

be*ata-katalangsungdengannyaadatatrMusaAS. /

Rasulullah SAW pernah ditanya tentang Adam AS, apakah dia seorang

nabi yang diufirs (maksudnya seorang nabi dan rasul)? Beliau menjawab,

'Iya. Dia odalah seorang nabi yang Allah berkata-kata langsung

denganrqla."tee

5, Di sini ada.penjelasan untuk penjelasan yang dalam ilmu balaghah disebut al-

taqsiim.
5e Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Sa'ad dalam I th-Thabaqat,1132, dan Ibnu Katsir

dalam taftimya, dari riwayat ImamAhmad danAn-Nasa'i, l/305'

E [* 
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Ibnu Athiyatr berkatam "Ada sebagian ulama yang menakwilkan
bahwa dialog MusaAS itu terjadi di dalam surga Dengan demikiaD, tetaptah

keistimewaanMusaAS."

Hurufrra'dihilangkan l€rcna ufikmerrpersingkat Asalrya, ir .r^k o,.
(m a n lcal I amahull aah).

FirmanAllah SwT, *iS ,i;I;. (!J3,,Don sebagionnyaAttah

meninggilrannya beberapa derajat." An-Nuhhas berkata,or ,, #
(sebagiannya) di sini, manunrtpendapat IbnuAbbas RA,Asy-Sya,bi dan
Mujahid adalah Muhammad SAW.'{02 Rasulullah SAW bersabda,

,t:r*, t:r*.t br.lt A'+ r,t?f:r *<tt jl -|*zl, ,€.a, d.*| ,it iry t'!)t, L"A
.z;tfur

"Afu diys lrepada orangyang berlulit merah dan berhtlit hitam.

60 Lih. Tafsir lbnu Athiyah, 2137 5.
@t Lih. I'rab Al Qur' an, karyany4 I 1329.
02 Pendapat ini didukung oleh penulis lt Xasysya[. Dia berkat4 ..Jelasnya, yang

dimalaudkan dengan sebagiannya itu adalah Muhammad SAW, sehab beliaulatr yang
dimuliakan atas mereka. Beliaulah yang telatr diberi apa yang tidak diberikan kepada
orang lain, berupa Lyat-ayat atau tanda-tanda yang begihr banyak sampai berjumlatr
ribuan. Seandainyabeliau tidak diberi kecualiAl Qur'an saja niscaya itu cukup membuat
beliau lebih utama dan dapat mengalatrkan semua yang diberikan kepada para nabi."
Dia berkata lagi, "Ungkapan yang samar ini digunakan untuk lebih membesarkan
keutamaan beliau dan meninggikan martabat beliau yang sudah sangatjelas, sejelas ciri
yang tidak ada duanya dan tanda yang tidak tersamar. Contoh, dikatakan, 'Siapa yang
melakukan ini?' Dijawab, 'Salah seorang dari kalian atau sebagian dari kalian.' Maksudrya
adalah orang yang sudah terkenal suka melakukannya. Ini lebih tegas dari ungkapan
secarajelas dan lebih detail mengisyarad<an pelakunya. Hathi'ah pernatr ditanyatenang
orang yang paling ahli dalam membuat syair. Maka dia menyebut nama Zuhair dan
Nabighah. Kemudian dia berkatq 'Seandainya kamu mau, aku dapat menyebutkanyang
ketiga.'Yang dia maksudkan adalatr dirinya sendiri. Seandainya dia berkata, 'seandainya
karnu mau, aku pasti menyebut diriku', tentu akan menjadi biasa-biasa saja." Silakan
hhatAlKasysyaf ,karyaAz-TxnaV,hsyari,l/151.

t
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Dijadikan bumi untuklu sebagai tempat sujud (masjid) dan

sesuatu yang suci. Aku ditolong dengan rasa takut -yang
dimasukkan kc dalam hati musuh-mu uhhr, pada j arak peri al anan

satu bulan. Dihalalkan untukht harta ghanimah dan ahr diberi -
izin untuk memberi- syafa'at @ertolongan). "n3

Di affia muJizatNabi Muhammad SAW adalahAl Qrr'an, terbelatrgra

butao, be,rdialog denganpohoa dapat memberi makan sejumlah besar orang

dari beberapa kurma dan susu kambing Ummu Ma'bad9m yang sebelumnya

sudahtakkeluarlagi.

Seperti inilah yang dikatakan oleh Ibnu Athiyah.605 Dia juga

menambahkan,'tseliau adalah nabi >ang paling besar trmatrya, dengan beliau

para nabi ditutrp dan akhlak-alfilak besar l,ainrya yang diberikanAllah SWT

kepada.beliau" \
Ada juga yang memperkirakan batrwa maksud lafaztt itu adalah

Mutrammad SAW dan nabi-nabi lainnya yang memiliki tanda-tanda besar.

Artinya firman ini sebagai penguat

Ada lagi yang memperkirakan batrwa maksudnya adalah mengangkat

Idris AS ke tempat yang tinggr. Kedudukan-kedudukan para nabi ada di

langit, seperti yang dijetaskan dalam hadits tentang Isra'. Akan ada

penjelasannya lebih lanjut"

Mukjizat IsaAS adalah menghidupkan orang mati, menyembuhkan

orang yang buta sejak latrir, orang yang berpenyakit kusta, membuat

burung hidup dari tanah sebagaimana yang tercantum di dalam Al Qur' an

Firman Altah SWT, 'rn.r$r, qawwainaahu ltcaili perkuat dia).

603 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Masjid dengan redaksi yang hampir mirip,

It37O-371, Ad-Darimi dalam pembatrasan tentang Penyerangan, bab: Ghanimah Tidak

Dihalalkan untrk Orang Sebelum Yrarni, 2D24 dan Ahmad dalam Musnd-ny4 | D50.
@ Silakan bacakembali kisah-kisah mukjizat ini dalam butor-buku sejarah hidup Nabi

Muhammad SAW.
605 Lih. Tafsir Ibnu Athiah,2l37 5.
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g.iiii gri, fut ni fiUitAS. Hal ini sdafr dijela*an sebehmnya

FirmanAllah swT, rr:fi b Afi j;!i r;Ifr ;t " !-5,yaki min
b a' di ar-rusul (sesudatr rasul-rasul). Ada yang mengatakan bahwa dhom i i r
hum (kata gannmereka) pada p+i maksudnya adalah Musa AS dan Isa
As. Dua sudahtermasukjamakAdajuglangmengatakmbahwamakstrfrrya

adalah sesrdatr selunrh rasul. Inilatr yang sesuai dengan latrir lafnzh-

Ada yang mengatakan bahwa sesunggutrrya peperangan terjadi dari
orang-orang yang datang sesudah mereka. Sebenarnya bukan seperti ini
maknanya. Akan tetapi maknanya adalatr peperangan yang terjadi sesudah

setiap nabi. Ini sama seperti perkataanAnda, "Aku membeli seekor kuda,

kemudian aku menjualnya." ungkapan ini tidak satah apabila malsudAnda
adalatrAnda membeli seekor kuda laluAnda menjualny4 di lain wakhrAnda
membeli kuda lagi laluAnda menjualnya dan di lain waktuAnda membeli
krda lagi dan menjualnya kerrbali.

Demikianlah kejadiannya. Sementara manusia sesudah setiap nabi
berbeda-beda. Di antara mereka ada yang beriman dan di antara mereka
ada yang kafir karena sombrg, dengki dan tamak kepada dunia. Semua itu
adalatr dengan ketentuaq takdir dan kehendak Allah swr. Seandainya Allah
SWT tidak menghendaki demikian niscaya pasti terjadi. Dialah yang kuas4
dengan rahasia kebijaksanaan-Nya, dalam memperbuat apa yang Dia
kehendaki.

Hwrfi nun be,rharakat kasrah paaa i :i[til fii 9, farena pertem uan

dua hunrfyang berharakat sukun. Boleh menghilangkan hunrfmzz pada selain

Al Qur'an Sibawaihi menyebutkan bait qyair berikut,

Fa tortr$i aatiihi wa laa astathii'uhu
* wa laaki sqinii in kaana maa'uHo dzaafadhlirfli

ffiBaitsyairinidinisbatkankepadaAn-NajasyiAlHaritsi dalamAlKitab,l/9,syarh
Asy-Syawahid, karya Asy-Syantamari, ll9 dan juga dinisbatkan kepada Imru.ul eais
dalam kumpulan syair-syaimy4 hal. 364.
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a__....<

(Afu tidak akan mendatanginya,:sebab aht tidak sanggap

melahtlunnya * Akan tetapi.beri alat minum jika airmu lebih)

FirmanAllah SWT,'rtS ; frj 6,Y, il # "Maka ada di antara

merelra yang beriman dan ada (pula) di antara mereka yang t-fir." ii
adalahrafa ', karena berada pada posisi mubtada' dansifat.

FirmanAllah:

"Hai orang-orang yang beriman, belanjokanlah (di jalon Allah)
sebagian dari rer*i yang telah Kami berikan kepadamu sebelum

datang hori yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidalc

oda lagi persahabotan yang akrub dan tidak ada lagi syafa'at
Dan orang-orang kaJir itulah orang-orang yang zhalim.u

(Qs. Al Baqarah [2lz 25a)

Hasan berkata" *Maksudnya adalah perintah zakat wajib." Ibnu Juraij

dan Sa'id bin Jubair berkat4 " Ayatini mencakup zakat wajib dan sturnah."

IbnuAthiyatr berkata,607 "Ini benar, akan tetapi penyebutan perang dalam

ayat-ayat terdahulu dan firmanAllah SWT yang menyatakan batrwaAllatt

SWT menjauhkan kebinasaan dengan sebab orang-orang yang beriman yang

menghadapi orang-orangkafirmenguatkanbatrwaperintatriniadalahperintatr

berzakat (berinfak) di jalanAllah SWT. Hal ini juga didukung oleh firman

Ailah SwT di akhir ayat, osjJJliiAtl<l't "Don orang-orang kafir
itulah orang-orang yang zhalim. " Maksudnya, lawan mereka dengan

berperang denganjiwa raga dan menginfakkan harta.

Berdasarkan ta'wil ini terkadang menginfakkan harta adalah wajib dan

terkadang sunatr, sesuai dengan adanyafardhu' ainftewajiban individual)

@7 Lih. Tafs ir I b nu A t h iy a h, 2 / 37 7 .

&. S1'; at- ctl,F -y #:: c, lti+i t-*r,'u'iit qli,3-

Fl,,=h AtJ"qar.Ll



jihad dan ti dakadnyafadlru 'aizjihad.

Allah SWT memerintalrkan para haurba-Nya trntuk menginfakkan

sebagian dari apa yang dikaruniakan dan diberikanAllah SWT kepada mereka

dan mengancam mereka dari tindakan tidak mau berinfak sampai datang hai
yang tidak mungkin lagi melakukanjual Fli j"ga berinfalq sebagaimanapng

difinnankan olehAllah sw'T, -,-lr-LU ,-j hi lll ;;e.fi '{i .t; J#
"Ya Tuhanht, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kemotion) ht
sampai wabu yang delrat, yang merryebabkan aht dapat bersedekah."

(Qs. Al Munaafiquun [63] : I 0).

tL **v"kasih sayang yang ttrlus. Diambil dari takhollala al-asriw

baina ash-shadiiqaini (ada rahasia-rahasia di antara dua sahabat). l/-
Khilaalah, al-khalaalah dan at-khilaalah afinya ash-shodaaqah dan al

mm, addah(persatrabatan dan kasih sayang).

Seorang penyair Uertcata dalam bait syaimya

Bagaimana knmu menyambung tali kasih sayang orang yang
* kasih sayangnya seperti Abu Morhabcoa

Abu Mahrah adalah nama lain bayangan. Adajuga yang mengatakan

bahwaAbu Marhab adatah nama lain otot tumit bagian belakang yang sering

digUnakan pada ungkapat: mowad'iid 'urquub (anji otot tumit bagian

belakang. Maksudnya" j anj i yang te gtr-pe nfl .

At Khullah,yakni dengan huruf lha' berharakat dtranrmatr j uga berarti

apa yang lepas dari tumbuhan. Ada juga yang mengatakan baftwa al Hullah

adalatr roti unta yang rasanya asam.

ffi Penyair ini adalah Nabighah Al Ja'di. Bait syair sebelumnya sebagai berikut:

Tetaplah memegang janji selama aht iuga memegangnya * Apabila ahr bohong

berarti oku meng*tianati kasih scyang seorang sahobat

Ada sahabat ketika musibah menerpa r dan pengldtiatan lebih menakutkan

dari seekor srigola

Bait syair ini termaktub dalatn Ash-Shihhah dan Al-Lisan, materi ldtalala, dan Al
Kilab,llll0.



Al Khallah, yakni dengari-huruf kha' berharakat fathatr berarti a/

boaj ah w al faqr (kebrrtuhan dan keperluan) . Al-khallahjuga berarti ibnu
mokhaadh (unta yang sudatr memasuki usia dua tahun), seperti yang

.diriwayatkan dariAlAshmu'i. Dikatakan, "Diamerrbawakan kepada mereka

sesnatu yang bulat dan pipih septtfirsirfD khallah. " Perempuanjtrga disebut
.Hrullah. Dikatakan juga dalam doa untuk maylt, "Allaahumma ashlifu
lrhallatahu." Maksudnya, ats-tsalmah allatii taraka(YaAllab bagrrskanlatr

keretakan yang dia tinggalkan) . Al A*attahjuga berarti arak yang asam.

Sedangkan al Htillah,yakni dengan hrxtf Hta' berharakat kasrah

adalahukiranyangterdapatpada lempengan@ang danmelapisinya Biasanya

dinkirdenganemasdanlainnya.Al Khitlahjugaberartitalikulityangdiikatkan

pada dua ujirng busur.l I Khitlah juga berarti celah di antara gigi.6r0Akan

ada penjelasannya dalam surah An-Nisaa', pada pemaparan tentang

pengarnbilan kata al Htaliil dan maknanya

Dalam ayat di atasAllah SWTmemberitahukan bahwatidak ada lagi
persahabatan yang akrab di akhirat, begitujuga pertolongan kecuali dengan

izinAllah SWT. Sebenarnya adalah rahmat dariAllah SWT yang dengamya

Dia memuliakan orang yang diberi izin untuk memberi pertolongan.

Ibnu Katsir dan Abu Umar memb aca I aa b ai' a fi ihi w a I aa khull at a

w a laaa syafaa'ato,61| yakni dengan nashab tanpa tanwin. Begtujuga firman

Allah SWT dalam suratr Ibrahim , lit l: * {. | (laa bai'afiihi wa laa

HitaataftzdanfirmanAllahswTdalu- r*ulrTh,r*, & ri W F 1 (taa

@ Al Firsin artinya tulang yang berdaging sedikit, yaitu lihuf unta seperti boqfi,
binatang (kuku binatang). Terkadang Al Firsin digunakan juga untuk kuku kambing.
Dikatakan, "Firsinu syaatin (kuku kambing)." Sebenarnya kuku kambingdisebrlr. azh-
z half. Silakan lihat A n- N i h ay a h, 3 D49 .

6to Ltr. Ash-Shihhah, 41 1687-1688.
5tt Qira'at dengan nashab, yakni huruf terakhir berharakat fathah termasr* qira'at

tujuh yang mutawatir, seperti yang termaktub dalam Al lqna',21610, dan Tbqrib An-
Nosyr,hlm.9l.

'" (Qs. Ibraahiim [a]: 3l .
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laglwa fiihao w a laa ta' tsiima).6tt

Hassan bin Tsabit mengrrcapkan qair berftut:

A laa thi'aanawa laafursaana 'aadiyalun
* illaa tajasysyt'uhtm 'inda at-tanaaniifr.

(Apakah tidak oda tebasan dan ahli berkuda ptn yang kcmbali
+ kecuali sendmya kalian ketika kckcnyangon)

Alif istiJhaam(yang berarti apakatr) tidak merubah fun gsi laa.sama
seperti perkataanAnd4 *A laa rajula 'indaka?" (Apal,ahtidak ada seorang

laki-laki pun di sisiAnda?) Boleh juga a laa rajulunwa laa imra'atun,
begitn jnga bila tanpa is tiJhaam. Ketatruilatr akan hal ini !

Sementara para ahli qira'at lainnya membaca dengan rafa' Qnntf
terakhir berharakat dtranrmah) dan tanwin Sebagaimana yang diucapkan oleh

seorang penyairpenggembala berikut:

Wa maa sharamtuki hattaa qulti mu'linah * laa naaqatun lii/ii
haadzaawa laajamalu

(Alat tidakpernah meninggalkanmu hingga kamu mengira seperti itu
* aku hanya tidak memiliki unta ini sebagai maskawin juga unta itu)

Harakat fathah menunjukkan penafian unum yang mencakup semua
jenis dari sesuatu. Seakan-akan itu sebagai jawaban bagi orang yang.bertanya,

"Apakatr di hari itu ada satu jenis dari jual beli?" Dia bertanya dengan

pertanyaan umum, maka dijawab denganjawaban nafi yang umum pula.

(Jawabanny4 tidak ada satujenispun dari jual beli di hari rtu).

Sedangkan harakat dhammah karena { benama isim yang dinafikan

sama dengan sebuatr isim (maksudnyamenjadi salu isim) yang rafa',sebab

6'3 (Qs. Thuur [52]:23).
6ra Bait syair ini diucapkan oleh Hassan bin Tsabit ketika mengejek Bani Harits bin

Ka'ab dan menyebut mereka sebagai orang-orang yang suka makan dan tidak memiliki
keahliandalam'seni perang. Baitsyair ini dicantumkanoleh SibawaihidalamAl Kitab,ll
358. Silakan lihatl. Syarfu Asy-Syawahid,karyaAsy-Syantamari, l/358.
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berada pada posisi mubtada' dan khabamya adalah $, Atau bisajuga sebagai

sifat bagi ii. nu"*rSiapa yang membaca dangm rafa' Qerarti dia menj adikan

{ turnu seperti ..,! dan menjadikan3a*abnya tidak umum. Seakan-akan

menjadi jawaban bagi orang yang trertanya, "Apakatr di hari itu adajual beli?"
Tanpa kata "satu jenis dari". Maka jawabannya diucapkan tidak dengan

merubah rafa'nya. Yang dirafokan adalah mubtada' atau isim u.J,
sedangkan khabamya adalah 1oi..

Makki berkata "Yang paling bagus adalahrafa ', sebab itulatr bacaan

mayoritas ahli qira'at Boleh pada selain Al Qur an dibac a 4L {S ,", g {
(loa bai'aJiihiwa laa khullatun).

Sibawaihi pemah mengucapkan syair untuk seorang laki-laki dari

Madzhij sebagai berikut:

Haadzaa la'amrulcum ash-shighaar bi 'ainihi * laa umma lii dzaako

wa laa abu615

(Ini benar-benar kccil * tidak ada ibu bagilat, jika bukan kccil, dan

tidak ada ayah)

Boleh juga dibaca yang pertama dengan fathah dan kedua dengan

nashab dan tanwin. Contohnya, laa raj ulafiihi wa laa imra' atan. Sibawaihi

pernah mengucapkan syair berikut:

Laa nasabo al yaumawa laa khullatan * ittasa'a al kharqu 'ala ar-

raaqi'6t6

(Tidak ado nasab hari itu dan tidak ada persahabaton * yorg robek

sudah tidak bisa ditambal lagi)

615 Bait syair ini dinisbatkan kepada Hinni binAhmarAl-Kinani, Dhamrah bin Quthn,
Hammam bin Munah dan dinisbatkan kepada selain mereka. Sibawaihi mencantumkan
syair ini dalamAl Kitab,l1352, jugalbnu Hisyam dalarnAsy-Syudzur,no.3l, dan Ibnu
Aqil,no.lll.

616 Bait syair ini adalah salah satu syair Anas bin Abbas bin Mardas. Ada juga yang
mengatakan bahwa syair ini milikAbuAmir, kakekAbbas. Bait syair ini disebutkan oleh
Sibawaihi dalam Al Kitab,l/349,Ibnu Hisyam dalam Asy-Syudzuur,no.32, dan Ibnu
Aqil, no. I10.
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Tidak ada tambahan pada dua tempat tersebut. Yang pertama adalatr

athaf atas tempat dan yang kedua adalah at haf atas latazh.

Bentuk bacaan kelima6tT adalatr yang pfiama dtrafakan dan kedua

dinashabkan . Contoh: Laa raj ulun fi ihaa w a laa imra' ata. Umuyahberkata

dalambaitryairryra,

Fa laa laglwun wa laa ta'tsiimafiihaa * wa maafaahuu bihi obadan

muqiimdtl

(Malca tidak ada perkntaan yang sia-sia dan tidak pula perkntaan

yang menimbulkan dosa di dalamnya * Mereka tidakpernah
mengucapkawtya selama mukim di sana)

Kelima bentuk bacaan di atas adalah boleh diterapkan pada ucapan

Anda: loa haula wa laa qttwwata illaa billaah. Hal inipun telah dipaparkan

sebelumnya, al homdulillah.

Fimran Allah SWI 6i-r+{ftS adalah mub t ada' pertanadan p adalah

mubtada'kedu4sedangkanorl,iyftadalahffitabarmubtada'kedua.Bisa
j"gu i adalah tambahan sebagai pemisah aan irif,fi adalah khabar
-c;,i*SJ . ltha' bin Dinar berkata, "segala puji bagi Allah SWTYang telatr

berfirman, t A'hrt j $,t<frS'Dan orang-orang trafir itulah orang-

617 Pertama: La rajulunwa laa imra'atun. Kedua: La rajulowa laa imra'ata. Ketiga:
Laarojulawalaaimra'atu.Keempat:. I-aarajulawalaaimra'atan.Kelima: Laarajulun
wa laa

618 Seperti inilah yang disebutkan oleh para ahli Nahwu, padatral yang benar adalah
sebagai berikut:

Fa laa laghwun wa laa ta'tsiimafiihaa * wa laa biinunwa laafiihaa muliima
Wafiihoa lafumun saahiratun wa bafurun * wa maafaahuu bihi abadan muqiimo

(Maka tidak ada perkatasn yang sia,sia dan tidak ada perkatoan yang
menimbulkan dosa di dalam * dan tidak ada jangka waldu dan tidak pula di sana

oda yang tercela
Dan di dalam ada daging pesta dan lautan minuman * dan mereka tidak

pernah mengrcapkannya seloma mukim di sana)
Baitsyair ini'disebutkan oleh Ibnu HisyamdalamAsy-Syudzur,no.33, dan IbnuAqil,

no. ll2.
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or ang yan g zlnlim', dan tidak berfi rnaq'g;fi i'tt :,.*t' 
kt 

r' Dan or an g-

orangyang zhalim itulah orang-arang lcalir' .'*s

FimanAllah:

,i(,,t1-;{s"q
"-r.\b$liry &6ifr ti u;fi s i\Fi\fi c6sy>,'ti.rJi

:,j;;u:ij"i nt'_"1
'tdLJ

t
:;J;i$lfil'.i'frfr

'e ti

-^)t 
,?J ,:!t '"i; Sh""*i;i* YP G,,ikoty;'t'o "i*cs4*T <*-clz;

q I z <-) r Gtt r--1-
,IJ,i3A {'o e-i$i,7,'si-ili Ut -d";u 4 $,

)+dt:Fk
uAlloh, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia
Yang Hidup kekal logi terus menerus mengurus (makhluk-Nyo);

tidok mengantuk dan tidak tidun Kepunyaan-Nya apa yang di
langit dan di buml Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisiAtlah
tanpa izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka

dan di belakang mereka, dan mereko tidak mengetohui apa-apa dari
ilmu Allah melainkan opa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah

meliputi langit don buml Dan Allah tidak merasa berat

memelihora keduanya, dan Allah Maho Tinggi lagi Maha Besan"

(Qs. AI Baqarah l2lz 255)

Firnan Atlah SwT, ijlJt UJ i f ljl-{'.ni Allah, tidak ada

Tuhan (yang berhak disembah) melainlcan Dia Yang Hidup kelral lagi

6re Maksudnya, seandainya Allah SWT berfirman,'ctqbr3dt i a$e maka

berarti Dia memutuskan setiap orang yang zalim itu adalah orang kafir. Maka, tidak ada

yang dapat lolos d4ri hukum ini kecuali orang yang dipeliharaAllah SWT. Dalam firman

Allatr SwT, lttfui i atllfr'tterdapat bentu k qasharu shifuh 'atal maushuuf (tidak
menyebut sifa! namun cukup dengan penyebutan yang disifati-penj). Hal ini juga sudah

diperkuat dengan jumlah ismiah (bentuk ungkapan yang terdiri dari mubtada' dan

Y,habr-penj) dan dhamiirfashl (kata ganti yang nampak-penj).,

.1 .- cz ,z l\a z
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tents meneras mengurus (nahhluk-Nya)." Inilah yang disebut dengan ayat

kursi, pemimpin ayat-ayat Al Qu'an dan ayat Al Qrn'an yang paling besar,

),ang telah dijelaskan dalam penrbatrasar suratrAl Faatilatr- Alat
ini turur pada malam hari dan pada saat itujugaRasulullah SAW memanggil

Zaidtrtukmenulisnya.

Diriwayatkan dari Mulrammad bin Hanifah batrwa dia berkata, 'I(etika
ayatkursitunrlsemuaberhaladiduniajatuh begitujugaseluruh

raja di duniajatuh tersungkur dan matrkota merekajatuh dari kepala mereka.

Sementara itq para syetan berlarian saling tabrak hingga mereka sampai

ke hadapan Iblis dan memberitatrukan kejadian itu kepadanya. Iblis segera

memerintahkan mereka untuk mencari tahu penyebab semua itu. Merekapun

datang ke Madinah dan mendengar batrwa ayat kursi telah turun."

Para imam meriwayatkan620 dari Ubay bin Ka'ab RA, dia berkata,

"Rasulullah SAW bersabd4 'Hai Abu Mundzir apakah kamu tahu, ayat
kitab Allah mana yang poling besar yang ada pada kama?'Aku menjawab,

'Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.' Rasulullah SAW bersabd4

' Hai Abu Mundzir, apakah kamu tahu, ryat kitab Allah mana yang paling
besar yang ada pada kamu? 'Aku menjawab, 'Firman Allah SWT,

it:ifr :;.f i {t iil -{ 1ii.'tiUa-tiUaRasulullahsAWmemukuldadaku

sambil bersabda, 'Ilmu pasti akan membuatmu bahagia, hai Abu
Mundzir'."

AlTirmidziAl HakimAbuAMillatr menanrbahkan: " Demi Dzat Yang

jiwafu di tangan-Nya, sesungguhnya cyat ini memiliki lidah dan dua

bibir yang selalu menyucilran Maha Raja di sisi kaki orasy."62t

Abu Abdillah berkata, "Inilah ayat yang Allah SWT turunkan dan

meqf adikan bagi pembacanya balasan patrala di dunia dan di akhirat. Balasan

patrala di dunia adalatr ayat ini menjadi penjaga bagi orang yang membacanya

dari segala macam penyakit."

620 Takhr! hadits ini telatr disebutkan pada juz I , hal I 10.
62t Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam afsirnya" U304-305.
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Diriwayatkan kepada kami, dari NaufAl Bikali, bahwa dia berkata

"Ayat kr:rsi disebut di daldm Taurat sebagai waliyanllaah (kekasihAllatt).

Dia ingin memanggil orang yang membacanya di kerajaan langit dan bumi

derrgan sebtrtan omng yang mulia"

Naufberkata lagi, "AMurrahman binAufapabilainginmasuk ke dalam

nrmahrrya, dia selalu membaca ayat kusi di empat sudut nrmahrryra-" Artinyq

dia ingin ayat kusi itu mer{adi penjaga di empat sudut rumatrrya dan pengusir

syetan dari sudut-sudut rumatrrya tersebut.

Diriwayatkan dari Umar RA, batrwa dia pemah bergulat dengan

seorangjindanberhasil mengalatrkanjintersebut. Lalujinituberkatakepada

Umar RA, "Tolong lepaskan akr:, hingga aku dapat mengajarkan kepadarnu

apa yang dapat kalianjadikan sebagai pelindgng dali kami." MakaUmar RA

melepaskannya dan segera menanyakannya. Jin itu mu:f awab, "Sesungguhnya

kalian dapat melindungi diri dari kami dengan ayat kursi."

Saya (Al Qurthubi) katakan: Ini benar. Dalam riwayat disebutkan

bahwa barangsiapa yang membaca ayat kursi di setiap selesai shalat maka

yang akan mencabut nyawanya adalah TuhanYang Memiliki keagungan dan

kemuliaan. Dia juga seperti orang yang berperang bersama para nabi Allatr

hingga gugur sebagai sYahid

Diriwayatkan dari Ali RA, dia berkata, "Aku mendengar Nabi kalian

SAW bersabda ketika beliau berada di atas mimbar, 'Barangsiapa yang

membaca ayat kursi di setiap selesai sholat mala tidak ada yang dapat

menghalanginya dari masuk surga ftecuali hanya ftematian- Tidak ada

yang lronsisten membaconya kecuali orang yang benar-benar iujur atau

orang yang suka beribadah. Barangsiapa yang membacanya ketika dia

membaringkan tubuhnya di tempat pembaringan maka Allah pasti

mengamankan dirinya, tetangganya, tetanggo tetangganya dan rumah-

rumah di sekitarnYa'. "622

ffieh Asy-Syaukani dalam Al Fowa1d At Maimu'ahfi Al

Afuadits At Maudhu'ah, dari riwayat Hakim, dari AIi RA seciira marfu'- Dalam sanad

hadits ini terdapat dua orang pendusta.

Surah Al Baqarahi!u



Dalam riwayat Al Bukhari623 dari Abu Hurairah RA, dia berkata,
*Rasulullatr SAW menugaskanku untuk memelihara z*at Ramadhan

(dan seterusnya)." Dalam riwayat ini disebutkan bahwa Abu Hnrairatr

RA berkata, "Wahai Rasulullah, dia mengaku akan menlajarkan
kepadaku beberapa kalim at yatgdengannya Allah pasti memberi manfaat

kepadaku. Maka akupun melepaskannya." Rasulullah SAW bertanya"

"Apa itu?" Abu Hurairatr RAmenjawab, "Dia berkata kepadakq'Apabila

kamu berbaring di kasurmu maka bacalah ayat kursi dari awal sampai

akhir.Yaitu,

4t1'5,7"j:,,fi gc :ii; Sslt*, :,'ili f ir{rfr :;J; {1ai1Ttf
b

$f';ii* c't;,auai 3;; t; ';;",+.\h Sl1ry ijA "f, 
$ g,.';i{l.L

:,SA ifpi$69y:;fi'1t'd':o q $ -& ; .,ih ti$
)*;fr Jirti;qf+

Diajuga berkata kepadaku,'Senantiasa kamu mendapat pemeliharaan

dari Allah dan tidak ada satupun syetan yang akan mendekatimu sampai

Ilagi'."

MakaNabi SAW bersabda, " Ketahuilah bahwa sesungguhnya dia

telah berlrnta jujur, padahal dia adolah orang yang amat pendusta.

Tahulcahn lcamu, siapa yang berdialog denganmu sejak tiga malam ini,

hai Abu Hurairah? ". Abu Hurairah Rd. menjawab,'ofidak" Rasulullah SAW

bersabda, *Itu adalah syetan."624

Dalam Musnad Ad-Darimi62 5 Abi Mubammad, Asy-Sya'bi berkata,

"Abdullah bin lvlas'uC RA be*ate' Seorang laki-laki dari sahabat Mulrammad

SAW pernah bertemu dengan seorang laki-laki dari golongan jin. Maka

68 HR. AI Buk*rari dalam pembahasan tentang Perwakilan 2142 dan44.
621 HR. Al Buk*rari di tempat yang sama dengan di aas.
621HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang KeutamaanAl Qur'an, bab: Keutamaan

Awal Surah Al-Baqarah dan Ayat Kursi, 2/448.



tujadilah pergulaan dan dimenangkaq oleh manuia- Lalu, manusia itu ber*at4

'Sesungguhnya aku melihamu kurus kering. Keduatanganmu seperti kedua

tangan anjing. Apakatr kalian semua memang seperti ini atau hanya kamu

yang seperti ini?'

Jin tersebrf menjawab,' Tidak, demi Allah! Sesrmgguhrya aku'termasuk

orang yang kuat di antara mereka akan tetapi, mari kita bergulat rmtuk kedua

kalinya. Jika kamu dapat mengalahkanku maka aku akan mengajarkan

kepadarnu sesuatu yang dapat berguna bagimu.'

Manusia itu menjawab, 'Baiklatr.' Kali inipun manusia itu dapat

mengalahkanjin tersebut. Lalu j in tersebut bertanya,'Kamu memb aca ayat

kursi, yaitu irsfi :;J ; I tat-,t'$fr .

Manusia itu menjawab, ',Tentu.' Maka jin tersebut berkata,

'Sesungguhnya tidaklah kamu baca ayat kursi itu di dalam sebuatr rumah

kecualisyetankeluardarirumahitusambilmengeluarkanangin(kentut) seperti

suara keledai. Kemudian rumah itu tidak akan dimasukinya sampai pagi'."

Kisah ini diriwayatkan olehAbu Nu'airn626 dari AbuAshimAts-Tsaqafi, dari

Asy-Sya'bi

Kisah ini disebutkan olehAbu Ubaidah dalam hadits gharfD Umar

RA, dia berkata, "Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, dari Abu

Ashim Ats-Tsaqafi, dari Asy-Sya' bi, dari Abdullah RA, dia berkata,' Ada

yang bertanya kepada Abdullah, 'Apakah laki-laki dari sahabat

Muhammad SAW itu adatatr Umar? ? Abdullatr menj awab, ' Siapa lagi selain

lJmar!"'

Dalam riwayat At-Tirmidzi62? dari Abu Hurairah RA, dia berkata,

"Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa yang membaca ftaa miim

626 HR Ad-Darimi dalam pembahasan tentang KeutamaanAl Qur'an,21448.
62? I{R. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang KeuBmaanAl-Qur'aan, bab: Riwayat

tentang Keutamaan SurahAl-Baqarah danAyat Kursi, 51157-158,no.2879. Dia berkata,

"Hadits ini adalah hadits gharib."



-surah Al lWu'mir* sonpai ilaikl nushiirs2E fun ayat fursi lectifu pagi
hori niscaya dia psti dipelilnra dengon sebab lcoduanya sampai sote
hari, dan barangsiapayang membaco kc&ranya kcttka sorc hwi niscaya
dia pasti dipelihara dengon sebab kc&tanya sonpoi pgi hari'.' At-
Tirmidzi beftat4 'lladits ini adalah hdits glwib."

AbuAbdillahAt-TirmidziAl Hakim be*da lagi,'Diriwa5danbatrwa
mamg-oranglmgberiman smga mengrrjukarkmsi*enmernbaca alralcursi
di setiap selesai shalat. Diriwayatkan dari fuias RA secara.marfir' , Nabi sAW
bersaMa: .4 llah mewalrytkan kcpada Musa AS balwa bmangstapayang
kansisten membaca ryot htrsi di setiap selesai shalot maka Alw psti
memberikan sesuatu yang lebih boik dari yang htberikan
kcpada or(mg-orang yang bersythtr pahala paro nabi dan amal orang-
orang yang benar-benm jujun Aht juga pasti membentangkan tangan

kanan-Ku atasnya dengan curahan rahmat dan tidak ada yang
menghalangirrya saat Aht hendak memasukkarmya kc dalan surga
kecuali sesudah dia didatangi oleh malaikat maut.

MusaAS berkata'Wahai Tuhanku, adakatr orang yang mendengar ini
semua )ang tidak akan menjalaninya?'

Attah SWT berfirman, 'sesungguhnyo aku tidak akan
memberilrannya kepada hamba-hamba-Ku kecuali fupda seorang nabi,

seseolang yang benar-benar jujur, seseorang yang Aht cintai atau
seseorongyang aku ingin dia meninggal dunia di jalan-Ku'.'t62e

6' Yakni firmanAllah SWT,

a;2 yG$ x,* vdt,h*t*lrri i6 O # *jt $ir nydj,W A ?
6)"a:Jti1:;llxl-*iirt

@Hadits-haditsrcnangbacaan ayatkuni di setiap selesai slralatdanbahwa iamemilflri
pahala sekian banyaknya adalah hadits-hadits dha'ifi, seperti yang disebutkan oleh
Asy-Syaukani dalam Al Fawa'id Al Majmu'ah, hal. 29t, dan Ibnul laur;i dalam Al
Maudhu'at. sementara Ibnu Katsir yang juga menyebutkan hadis-hadits ini dalam
tafsirnya tidak menghukumi apapun. Dia hanya berkate "Ibnul Jauzi mengira bahwa
hadits itu adalah maudhu',wallaaha a'lam." l/307.



" ,. . Diri:ryayatkan dari'Ubay,bin Ka'ab RA, dia berkata, "Allah SWT

berfirmary .'Hai Musa, barangsiapa yafg membaca qyat"htrsi di setiap

selesai shalat niscaya Alat pas(i meruberinya pohala.para, nobi'. "630 Abu

Abdillah berkata,'iMaksudnya urenurutku adalah: Ak.u pasti memberinya

pahala amal para nabi. Sedangkan pa]rala kenabiantidak diterikan kecuali

kep@paraq?qi.i' :

.,A),athrrsiyangmemgardrryrgketauhidandan sifrt-sifatAllahyangtinggi

ini terdiri dari lima puluh kalimat dan setiap kalimat mengandung lima puluh

berkah" Aat.kursi ini menyanrai sepertigaAl Qrn'an seperti yang disebutkan

dalam badits. Demikian yang disebutkan oleh IbnuAthiyah.

'!it adatahmubtada'pertama, 'Jl 't adalah mubtada' kedua dan

khabamya dihilangkan yaitu ma' buudun(yang disembah) atan maui uudun

(yang ad$. 'ji {1 uauUUUadal dari tempat 'rjl-*.Adayang mengatakan

batrwa i! JilY'.fri aAaan mubtadd' dankhabar yang rafa' sxaramakna

Maksudnya, maa ilaaha illallmhu.Bolehpada selainAl Qw'an, laa ilaaha

illaa firyaahz, yakni nashab atas istitsnaa' (pengecualian).

Abu Dzar RA berkata dalam hadits riwayatnya yang panjang, "Aku

bertanya kepada Rasulullah SAW, 'Ayat Al Qur' an apa yang Allah turunkan

kepada engkau yang'paling besar?' Maka beliau menjawab,

'?figti\.jt'iltfr':*"
IbnuAbbas RAberkata, "Ayat yang paling mulia di dalam Al Qur'an

adalah ayat kursi." Sebagian ulama tierkat4 "Sebab di dalamnya namaAllah

disebutkan berulang kali, antara tersembunyi dan narnpak sebanyak delapan

belaskali."

?tlll $Ji adalatr na'atbagi'ifr, bisa juga sebagai bodol d"i ;;
bisa juga sebagai khabar setelatr khabar fthabar yang kedua-pen1)dan bisa

juga sebagai Y,J:milar mubt ada' y arrg dihilangkan. Boleh pada selain Al Qur' an

dibaca dengan nashab kare,na berada di posisi yang dipuji.

63 I HR. An-Nasa' i. S ilakan lihat Tafs ir I b nu Kats ir, I I 305 -

Surah Al Baqarah ]



$.if adatatr salah satu asmaa'ul lrusna (nama-namaAilafr yarrg baik)

yang dengannya Dia menamakan Dzat-Nya. Ada yang mengatakan bahwa

ini adalatr riz ullaah al a'zlam(namaAllatr yang paling besar).

Ada yang mengatakan bahwa Isa putra Maryam AS apabila ingin

menghidupkan orang )ang mati, dia berdoa dengan menyebu nama int: Yaa

f;ayyt yaa qarytum.

Ada yang mengatakan batrwa Ashif bin Barkhiya ketika ingin

mendatangkan singgasana Balqis ke hadapan SulaimanAS, dia berdoa dengan

menyebut nama illu: Yaa ftayy yaa qoyyuum.

Ada yang mengatakan bahwa Bani Israil pernah bertarya kepada Musa

AS tentang ismullaah al a' zham. Maka Musa AS berkata kepada mereka,

"Aya haya syaraahia." Maksudnya,yaa ftayyt yaa qcyryum.

Ada png mengatakan bahwa itu adalatr doa orang-orang yang berada

di lautan apabila khawatir tenggelam. Dengan menyebut nama itu mereka

berdoa.

Ath-Thabari be*ata dari suatu katm, "Sesungguhnya d*aakzun foayyn

q ayyuum sebagaimana Dia menyebutkan diri-Nya dan ttarus diterima seperti

itu, tanpa ada koreksian apapun padanya."

Adayang mengatakan bahwaAllah SwTmenamakan diri-Nya dengan

foayym,karernDialah yang mengatur segala perkara dan menentukan segala

sesuatu

Qatadah be rkat4" :fi artinya Yang tidak mati." As-Suddi berkata,

"Maksud !j.l adalah al baaqii (Yang Kekal)." Labid berkata dalam bait

syaimya,

Fa immaa tariinii ashbafuu saaliman
* fa lastu bi afotaa min kilaabinwaia'forf3Z

(Maka jilra kamu melihat aku selamat * buksn berarti aku lebih kpl@l

632 Bait syair ini disebutkan olehAl Mawardi dalam tafsirnya, 11323-324.



I dari Kilab danJafar)

Ada yang mengatakan bahwa sesungguhnya nama ini adalatr iimultaah

al a'zham.

? ;5fr berasal dari q aam a. Maksudnya, Yang mengatur semua yang

Dia ciptakan. Demikian yang diriwayatkan dari Qatadah. Hasan berkata,

"Maknanya adatatrYang mengawasi apayang diaperbuat oleh setiapjiwa

hinggaDiamembalasgia sesuai denganperbuatanrryra pngmanaDialahYang

MahaTifiu, tidak ada sedikipun yang samar 4tas-Nya.

IbnuAbbas RA berkata, "Maknanya adalah Yang tidak berubah dan

tidak hilang. Umaiyatr binAbi Shalt berkata dalam bait syaimya,

La tukhlaq as-samaa'u wa an-nujuumu * wa asy-syamsu ma'ahaa

qamarun yaquumu

Qaddarahu muhaiminum qaryuumu * wal hasyru wal iannatu wan

na'iimu

Illaa li amrin sya'nuhu 'azhiimu633

(Iidak diciptakan langit dan bintang * jrga matahari bersama bulan

yang terus ada

yang semua itu ditentukan oleh Yang Maha Menguasai dan Maha

Mengatur * begitu juga hari kiamat, surga dan kcnilonaton

kecuali karena suatu perkara yang sangat besar)

Al Baihaqi berkatq "Aku melihat dalam 'uyn At-Tafsir karya Isma'il

Dharir pada tatst i tfi, Isma'il Dharir berkata,'Dikatakan bahwa artinya

adalatr DialahYang tidak tidur. Sepertinya dia mengambil dari firmanAllah

SWT setelatrnya dalam ayat kursi itujuga yaitu , 'f l $54 ,iLU i 'ndak

mengantuk dan tidak tidur'."

Al Kalbi berkata, -itgl artinya adalah Yang tidak ada permulaan

bagi-Nya." Demikian yang diceritakan olehAbu BakarAl Anbari.
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Asal qcyyuum adalah qaiwuum. Huruf wau danya' bersatu dan

huruf yang pertama berharakat sukun, maka huruf yang pertama

diidghamkan dalam hurufyang kedua setelah huruf wau drrubahmenjadi

hunrfya '.

Qayyuumitu bukan berpoh l1i5, sebab pola itu dari hunrfryaz. Jika

benar maka pasti meqiadi qav,yvuum.

Ibnu Mas'ud RA, Alqamah, A-masy danAn-Nakha'i membaca a/-

fua1tyt al:qayyaam,aa yakni dengan fun:f alif, Qira' at ini juga diriwayatkan

dariUmarRA.

Tidak ada perbedaan pendapat antara ahli batrasa batrwa itSl strdah

sangat dimengerti oleh orangArab dan bentuk yang paling benar. Sedangkan

al qalryaam dipindahkan dari al qcrwwaam kepada al qryyaam, dirubah

dari pola Jrii kepaaa pota .JGi. Sebagaimana shawwaagh dikatakan

shoyyaagh.

Seorang penyair berkata dalam bait syairnya

Inna dzal 'arsyi lalladzii yarzuqu * an-noasowa fuayyun 'aloihimu

qryyuumu

(Sesungguhnyo Tuhan Yang memiliki arasy adalah yang memberi

rezeki * lrepada manusia dan Maha Hidup, Atas mereka Dia Maha

Mengatur)

KemudianAllatr SWT menafikan bahwa Dia mengantuk dan tidur. ls-
Sinah ar:tnya an-mt'aaq menunrt pendapat sehrnrh ulama An-Nu' aas adalah

rasa yang ada di mata. Jika sudah berada di hati maka disebat an-naum.

Adi bin Ruqa' berkata menggambarkan seorang perempuan dengan

penglihatan yang kelini karena kantuk,

Wasnaanu aqshadahu an-nu'aasufa rannaqat *fii 'ainihi sinatunwa

6Y Qira'at ini disebutkan olehAn-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an,l/260, Ibnu Katsir
dalam tafsimy4 l/455, dan lbnuAthiyah dalamAl Muharrir Al Wajb,2/380. Ibnu Jinni,
dalarnAlMuhtasiD,l/l5l,memasukkanqiro'atinidalamqba'atsya&(tidakmutawatir).



laisa bi naa'imirf3,

(Orangyang mengantuk diserang oleh kantulc, hingga pandangan

menjadi kabur * di motanya ada lrantuk namun dia bukan orang yang

tidur)

Mufadhdhal rlembedakan arfiara as -s inah, an-nu' aos dan an-naum.

Dia berkata, "As-Sinah dari kepala an-nu'aas di mata dan an-naum di

hdi."

Ibnu Zaid berkata" "Al Wasnaanadalah orang yang bangun dari tidur

narnun behrm sadar, hingga terkadang dia bisa mengaratrkan pedang kepada

istrin),4"

IbnuAthiyatr berkata,636 "Yang dikatakan oleh Ibnu Zaid itu perlu

dikoreksi lagi, sebab bukan seperti itu pemahamannya dalam bahasaArab."

As-Suddi berkata "As-Sinah adalatr angin tidur yang menerpa \ xajah,

hingga seorang manusia menjadi mengantuk."

Saya (AI Qurthubi) katakan: Dalam bab ini, orang-orang

menyebutkan dariAbu Hurairah RA, dia berkat4 "Aku mendengarRasulullatl

SAW menceritakan tentang Musa AS di atas mimbar. Beliau bersabda,

'Muncul dalam benak Musa pertanyaan apakah Alloh itu tidur? Maka

Altah mengirim seorang malaikat untuk menemui Musa. Malaiknt itu

membuat Musq tidak dapat tidur tiga kali. Kemudian malaikat itu

memberilron kepada Musa dua buah botol dan memerintahkannya agar

memegang lcedua botol tersebut.

Taklama kemudian dia tertidur dan hampir saja kedua tangannya

bersentuhan. Diapun terbangun datn menjauhkan salah satu botol

tersebut dari botol lainnya. Setelah itu, dia kembali tertidur dan kali ini
lredua tangannya sudah lemas maka kcdua botol tersebut pecah. Allah

635 Bait syair ini terdapatdalamAl-Lisan,materi sanana, tafsir IbnuAthiyah,2/381, dan

Ma'ani Al Qur' an,karyaNahhas, l/2 1 l .

535 Lih. Tafsir lbnu Athiah, 21381
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memberikan sebuah contoh balwa seandainya Dia tidur niscaya dia

tidak dopot memegang langit dan bumi'."

Hadits ini tidak shahih, bahkan tidak hanya satu orang yang

menganggapnya dha' y,ctt 6antaranya adalah Al Baihaqi.

FimranAllatr swT, ,,pilT 4 C'5,7"i:,5 n C rt "Kepunyaan-Nya

apa yang di larryit don di bimi,- yakrimemiliki (semuanya). Dialah Pernilik

semua dan Tirhan semua Ungkapan ini menggunakan U padahal di datamnya

terdapat orang yang berakal karena maksudnya adalatr semua dan yang ada.

Ath-Thabari berkat4 "Ayat ini turun ketika orang-orang kafir berkata,

'Kami tidak menyembah patung-patung kecuali untuk mendekatkan kami

kepadaAllatr dengan sedekatdekatnya'."

FirmanAllah swT, -i.+1 i.'"+'Cj{,sfi 6 gi. "Tiada yang

dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya." gt adalah rafa'
karena berada pada posisi mubtada' dan I 1 adalah khabarnya. Sedangkan

61fi adalah na' at bagiti Aan Uisa juga badalnya.

Tidak boleh ti dikatat<an tambahan, sebagaimana dikatakan tambahan

bila bersama maa, sebab maa adalah mubham (tidak jelas), maka

ditambahlah t'i bersamany4 karena li milip dengat maa.

Dalam ayat ini ditegaskan bahwaAllah SWTmengizinkankepada orang

yang Dia kehendaki untuk memberi qyafi'at. Orang yang dikehendaki ini adalatr

paranabi,paraularna, orang-orangyangberjihad, paramataikatdanlain-lain

yang dimutiakanAllah SWT. Kemudian, merel<a tidak akan memberi syafa'at

kecuali kepada orang yang diridhai, sebagaimana firman Allah SWT,

;Fi,f.$13t:aX-{', "Dan mereka tiada memberi syafa'at
melainlran kepada orong yang diridhai Allah." (Qs.Al Anbiyaa' [21]:
28)

537 Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya dan dia berkata tentang

hadits ini,'GfranD sekali. Yangjelas, ini adalah isra'iliyag bukanmarfu'." Silakan lihat
Tafsir Ibnu Katsir, l/308.
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IbnuAthiyah berkata,63t "Menurut pendapat yang kuat bahwa para

ulama dan orangorang shalih akan memberi syafa'at kepada orang yrang tidak

sampai ke api neraka" yaitu yang berada di antara duatempat. Atau sampai

ke api nereka namun dia memiliki aural-amal lang shalilr-

Dalam kitab Al Bul&ari pada b. agian akhir dari babbab Melihat Allah
SWT, disebutkan batrwa orang-orang yang berimalr berkata, 'Wahai Ttrban

kami, sesungguhnf saudara-satrdara karni itu shalat bersama kami dan prasa

bersama kami.'63e Ini merupakan salah satu bentuk syafa'at pada orang yang
i.

perkaranya hampir sama. Anak kecil yang tidak mendapatkan apa yang

diinginkannyajuga akan memberi syafa'at di pintu surga. Narrun hal seperti

ini hanya berlaku pada kerabat mereka dan oftulg-orang yang mereka kenal.

Sedangkan para nabi akan memberi syafa'at pada orang-orang yang

sudah berada di dalam api nereka dari umat mereka yang melakukan

kemalaiatan dengan sebab dosa-dosa merekq sekalipun bukan kerabat dan

tidak kenal kecuali hanya dengan kesamaan keimanan.

Kemudian syafa'at Tuhan Yang Matra Penyayang pada orang-orang

yang tenggelam dalam kesalatran dan dosa yang syafa'atparanabi tidak
berguna bagi merreka. Adapun syafa'at Mtrhanrmad SAW pada penyegeraan

hisab adalah khusus miliknya." (Maksudnya, hanya beliau yang dapat

memohon kepada Allah SWT agar hisab atas seluruh makhluk segera

dilaksanakan)

Saya (Al Qurthubi) katakan: Muslim telah menjelaskan dalam

shahitrnya bagaimana bentuk syafa'at itu dengan pe4ielasan yang memuaskan.

Namun sepertinya IbnuAthiyatr tidak membacanya dan sepertinya orang-

orang png memberi syafa'at masuk ke dalam neraka lalu mengeluarkan orang-

orang yang sudatr pasti mendapatkan adzab.

Bila demikian, tidak akan kelirujika dikatakan batrwa orang-orang

63t Lih. Tafs ir I b nu Athiah, 2/3 83
63e IIR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang Iman, bab: Bertambahnya Keimanan, 8/

fiz.
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yang beriman memiliki dua syafa'at. Pertama,syafa'at kepada orang yang

belum sampai ke dalam api neraka . Kedua,syafa'at kepada orang yang telatr

sampai dan masuk ke dalam api neraka. SemogaAllah SWT menjauhkan

kitadari api nereka.

Muslim meryrebutkan dari hadits Abu Sa'idAI Khudri RA: " Kemudian

diletalrlran jembatan di atas nereka jahanam dan diboleh*an syafa'at.

Merelra pun b erkata,'Sel amatkan, s el amotkan'. "

Ada yang bertanya "Wahai Rasulullah, apakahjembatan itu?"

Rasulullah SAW menjawab, "Jalanyang licin. Di sana oda besi-

besi bengkok-seperti kowat pancing- dan duri dari besi yang berada

di bagian yang tinggi. Di sana juga ada sebuah duri yang disebut as-

s a' daan. Orang-orang yang b eriman menyeb erangi j embatan itu -ada
yang- seperti kedipan mata, -adayang- seperti kilat, --adayang-
seperti angin, -ada 

yang- seperti burung dan -ada 
yang- seperti

kuda dan kendaraon yong bagus larinya.

Malra ada yang selamat, ada yang dit@it lalu dilepaskan dan ada

yang dijatuhkan kc dalam neraka jahanam.

Hingga, apabila orang-orong yang beriman selamat dari api

neraka maka demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nyo, tidak ada

seoronpun dari kalianyang begitu memelas kcpada Allah agar dapat

menunailran hakpada hari kiamat kepada saudara-saudara mereka yang

berada dalam neraka daripado orong-orong yang beriman kepada Allah.

Merelra berknta, 'Wah,ai Tuhan lami, mereka puasa bersama komi.

Mereka juga shalat dan berhaji.' Maka dikatakan kepada mereka,

'Keluarknnlah 
-dari neraka- siapa saja yang kalian kenal.'

Malm 
-merekapun 

masuk lce dalam neraka dan- tubuh mereko

diharamlran atas api nerako. Lalu mereko mengeluarkan begitu banyak

malrhluk yang -di antaranya ada yang- telah terbakar api sampai

setengah betis dan 
-ada 

yang- sampai kedua lutut.

Tafsir Al Qurthubi



. Kemudian mereka berkata, 'Wohai Tuhan kami, tidak oda yang

tersisa satu orang)un dari orang yang Engkau perintahkon kcpada

kami.

Allah berfirman,' Kembalilah kalian. Siapa saj a yang kalian dapoti

di dalam hatinya ada sebesar uang dinar dari kebaikan maka

kcluarkanlah dio.'

Mereka kembali mengeluarkan begitu baryak makhluk Kemudian

mereka berlrata, 'Wahai Tuhan kami, tidak ada satupun dari orangyang

Engkau perintahkan yang kami tinggalkan.'

Kemudian Altah berfirman, 'Kembalilah kalian. Siapa saja yang

kalian dapati di dalam hatinya ada sebesar setengah uang dinar dari

kcbaikan maka kcluarkanlah dia.'

Kali inipun mereka mengeluarkan begitu banyak makhluk.

Kemudian mereka berkata, 'Wahai Tuhan lami, tidak ada satupun dari

orong yang Engkau perintahkan yang kami tinggalkan.'

Atlah berfirman lagi, 'Kembaliltah kalian. Siapa sajayang kalian

dapati di dalam hatinya ada sebesar biji dari kebaikan maka

lccluarkanloh dia.'

Mereka pun mengeluarlcan begitu banyak makhluk. Kemudian

mereka berkata, 'Wahai Tuhan kami, kami tidak meninggalkan satu

kcbailranpun di dalamnya'. "

Abu Sa' id RA pemah berkata "Jika kalian tidak mempercayaiku dengan

hadits ini, silakan kalian baca, jika kalian maui firman Allali SWT,

@ q.t r;i'n'i cr, qi*;,3-'*U ob i3:'5Uq'S;;-* :ir'o1
"sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar

zarrah, dan jika ada kebajikan sebesar zorrah, niscaya Allah akan

melipat gandakonnya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besor "

(Qs.An-Nisaa' [4]:40)

-Sabda 
Rasulullah SAW selanjuttya-: Maka Allah Ta'ala

t-i'rr1l



berfirman, 'Para malaikot memberi syofa'at; para nabi memberi syafa'at,

orang-oirong yang beriman memberi syafa 'at dan tidak ada yang tersisa

kecuali Tuhan Yang Maha Penyayang. .Diapun menggenggam satu

genggamail otong-orang yang ada di neraila. Maka'Diapun
mengeluarlran dari api nereko suatu kaum yang tidakpernah melakukon

' I .1 ' . '1

kebailran sama sekali yang telah meniadi ardng." , ,

Muslim juga menyebutkanil0 dari hadits Anas RA, dari Nabi SAW,

beliaubersaMa,

3ri 
"! Ju

iit v

/'r$r k'c )At iLrre;rs1 ,r$r e*i;A ii,r v1

640 HR. Muslim dalam pembatrasan tentang Iman, l/183-184, no. 193.
64r HR. Muslim dalam pembahasan tentang Iman, 11165,182.

')l-u ,stiA,ic,hr !t;i1 v 'jti 
"# J'oitLrr:

.ii,r i1 4t joA';pj
"Mciko aku berkata, 'Wahqi Tthanku, izinkan aku 

-memberi
syafa'o1- pada orang yang mengucaplwn laa ilaaha illallaah.'

Allah berfirman,' Itu bukan wew enangma -atau 
Allah b erfirman,

'Itu bulan.tugasmu-. Demi kcmuliaan, kebesaran, keagungan

dan keperkasaan-Ku, Aku pasti mengeluarkan orang yang

mengucap laa ilaaha illallaah '. "

Muslim j uga menyebutkann t dari hadits Abu Htrairah RA, dari Nabi

SA\I4 beliaubersabd4

*tt*'ol;trl, :)qt 6. ,ait,, h' 7; r;t,?
y irr ,y ,8t a t,*Htt'^{)i ;i ,8t &i'ultf ;

e



...,,*Ir ';i'Slu'tl 
)6t *ht??;itr ;i|ty,,1si;.

"Hingga apabila Allah selesai memutaskon di antara hamba-
hamba dan ingin mengeluarkan dengan rahmat-Nya or(mgyang
Dia inginkan dori ahli nerela, Dio memerintahlwn kcpoda pra
malaikat untuk mengeluarkan dari api nerako orang yang tidok
menyehttukan sesuatupun dengan Allah dari orang yang Allah
kchendaki merahmatinyo dari orang yang mengucap laa ilaaha
illallaah.Para molaikat dapat mengenoli mereka. Para malailcat

mengenali mereka dengan bekas sujud (anggota tubuh yang
melaktkan sujud). Api neraka membakar seluruh tubuh anak
Adam lcecuali bekas sujud. Altah mengharamkan api nereka
memalon bekas sujud tersebut.

Saya (AI Qurthubi) katatran: Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa

syafa'at orang-orang yang boiman dan lainnya adalatr untuk orang yang telah

masuk api neraka dan berada di sana. Semoga Allah SIVT menj auhkan kita
dainla!

Sedangkan perkataan IbnuAthiyah,n2 batrwa syarat mereka untuk

orang yang belum sampai ke api neraka dan yang sudah sarnpai ke sana,

mugkin diadasarkan pada hadits-hadits lalor, Wallaahu a'Iom.

Ibnu Majah meriwayatkann3 dalam Sunanny4 dari Anas bin Malik
RA, dia be*ata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Mamtsia akon berbaris pada

hari kiamat dalam barisan-barisar. 
-IbnuNumair 

mengatakan batrwa

merekaadalahatrli surga-. Lalu ada seoranglaki-laki dari ahli neraka

lainnya lewat di hadapan seorang taki-laki (dalam barisan). Loki-laki
dari ahli neroka inipun berkata, 'Haifulan, ingatkoh kamu hari di mana

612 Lih. Ii{sir lbrru Athiyah,2Rt3.
6€ HR Ibnu Majah dalam pembatrasan tentangAdab, bab: Keutamaan Sedekah Air, 2i

l2l5 dalam Az-tuwa'id. Dalfm sanad hadis ini ada Yazid bin Raqqasy. Dia adalah
orang yang dha'{.
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kamu meminta minum kepadoku, maka aku memberi minuman

kepadamu? ' Maka laki-laki (dalam barisan) itu memberi syafo'at kipada

laki-laki dari ahli neralca ini.

Adajuga seorang laki-laki (dari atrli neraka) lewat di hadapan seonmg

laki-laki (dalambarisan) lainnya. Laki-laki(dari ahlineraka)inipr.rnberkat4

'Ingatkatr kamu hari di mana aku mengambilkan air wudhu untukrru?' Maka

laki-laki (dalam barisan) itumemboi syafr'at kepada laki-laki (dari abli nemaka)

ini'."

Ibnu Numair berkata, *Rasulullah SAW juga bersabda dalam hadits

irn,'Hai fulan, ingatkah kamu hari di nlana kamu menyuruhht untuk

suatu lrcperluan ini dan rtu, lalu ahtpun peryi karena suruhanmu itu?'

Malra laki-laki (dalam barisan) itu memberi syafa'at kepada laki-laki
(dari ahli neraka) ini'."

Sedangkan tentang j umlatr syafa' at Nabi kita Muhammad SAW masih

dipertentangkan. Ada yang mengatakan tig4 ada yang mengatakan dua dan

ada yang mengatakan lima. Akan ada penjelasannya lebih lanjut dalam surah

Al Israa', insya Allah. Karni juga telatr memaparkan masalah ini dalam lr-
Tadzkirah. Segala puji hanya bagi Allah.

Firman Allah swT, ';ii*C't;*.ii 3; (, 'lli "Attah
mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang merel(a."

Dhamiir hum (kata ganti orang ketigajamak) maksudnya semua yang berakal

dari orang-orang yang terkandung dalam finnan-Nya, g'3i-lJi ti1:i
*i\C(j di bumi. Tiada yang dapat memberi syofa'at di sisi Allah

tanpa izin-Nya."

Mujahid berkata, "'-*rr;tl 3j;. Vadalah apa yang terjadi di dunia

aan'fiii*Csadalatr apa yang terjadi di akhirat." Ibnu Athiyah berkat4sa

"Semua penafsiran ini benar dan tidak mengapa, sebab arti maa baina al-

yadd adalahsemua yang telah dilakukan oleh seorang manusia dan arti maa

644 Lih. Tafsir lbnuAthiah,2l384.
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khalfahu adalah semua yang terjadi atau dilalnrkan setelalrnya." Pendapat

Muj ahid di atas sama dengan pendapat As-Suddi dan lainnya

Firman Allah SWT, ',u q \-& o, ,,;;., t S.4i $'e * d*
mereka tidakmengetahui qpa-qpa dari ilmuAllah melainkon apayang
dilrchendaki-Nyd'. Al'Ilmdi sini maknanya adzlah al-ma'luum(apa yang

diketahui). Artinya mereka tidak mengetatrui apa-apa yang diketatrui-Nya.0rs

Ini seperti perkataan Hidr kepada MusaAS ketika seekor bunrng kecil
meminum air di lautaq "Iidaklatr ilmuku dan ilmunru mengurangi ilmuAllah
kecuali seperti air yang dimintrm oleh bunurg kecil dari air lautan ini."

Yang dimalsdkan dengan ilmu dalam ungkapan ini dan dalam ungkapan

seumpzrmanya adalah ma'lumat atau apa-apa yang diketahui. Sebab, ilmu
Allah SWT yang mana ia adalah sifat Dzat-Nya tidak dapat dibagl-bagi.

Jadi makna ayat adalah tidak ada yang diketatrui seoftmgprm kecuali

apa yangAllah hendak bedtahukan kepadanya.

Firman Allah SWT, ;fi$[ ,p"s::ft Ut 'gr:s "Kurri Allah
meliputi langit dan bumi." IbnuAsakir menyebutkan dalam Tarikh-nya,

dari Ali RA, dia berkata, "Rasulullatr SAW bersaMa " Kursi adalah mutiara

dan qalam adalah mutiara juga. Panjang qalam adalah (seperti jarak
perjalanan) tujuh ratus tahun, sedanglan panjang kursi tidak ada yang

tahu kecuali Allah."u6

Flammad bin Salamatr meriwayatkan, dari Ashim bin Bahdalah 
-1almi

Ashim bin Abi Najud-, dari Zirr bin Hubaisy, dari Ibnu Mas'ud RA, dia

Gi Seperti inilah yang dikatakan oleh lbnuAthiyah dalamAl Muharrir Al Wajiz,2l384.
An-Nuhhas berkata dalam Ma'ani Al Qur'an, l/262, "Mereka tidak mengetahui
sedikipun dari itu semua kecuali apa yang Dia kehendaki Dia beritatrukan kepada mereka
atau Diakehendaki para nabi-Nyayang menyampaikannyauntuk memperkuatkenabian
mereka." Sementara ungkapan Zujaj dalam kilryanya, l/334 sebagai berikut "Mereka
tidak mengetahui yang ghaib kecuali dari apa yang telah terjadi dan tidak mengetahui
dari apa yang terjadi setelah mereka kecuali apa yang diberitahukan nabi, agar menjadi
bukti kuat kenabian mereka."

645 HR. Hasan bin Sufian dan Abu Nu'aim dalam Al Hilyoh, dari Muhammad bin
Hanafiyalr secaramtirsal. Silakan lihat:. Kanz Al 'Ummal,6ll5l.
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berkata "-Jamk- antaxa setiap langit adalatr seperti jarak perjalanan lima

ratus tatrun. Jarak antara langit yang ke.tujuh dan kursi adalah seperti jarak

perjalanan lima ratm tatrun. Jarak an-tara kr.rsi dan arasy adalah sepertijarak

perjalanan lima ratus tahun. Arasy di atas air danAllatr di atas.a.rasy. Dia

mengetatrui apa yang sedang kalian lakukan dan apa yang telah kalian

lakukan.'8?

Dikatakan, " Kur s iyyun, bentuk j a:naknya adalatr al kar aasiyyu'

Ibnu Abbas RA berkata, "Maksud kursi-Nya adalah ihnu-Nya'" fni

dikuatkan olehAth-Thabari. Ath-Thabari juga berkata' "Contoh lain, al

Kurraasahadalah yang menampung ilmu. Contoh lain, para ulama disebut

'Al Korraasiwtt',sebab mereka adalah orang yang dipegang, sebagaimana

merekajuga disebut,' Autaadul ardh' (pasak-pasak bumi). Seorang penyair

berkata dalam bait syaimya,

Yabuffu bihim biidhul wuiuuhi wa 'ushbatun * karraasiyun bil

abdaatsi hiina t anuubu a8

(Merelrn dikelilingi olehwajah-waiah putih dan sekclompok * para

, ulama lceiadian perkara l(etilu kamu kembali lagi)

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud kursi-Nya adalah

kekuasaan-Nya6ae yang dengannya Dia memegang langit dan bumi.

Sebagaimana Anda berkata, "Buatlah sebuah kursi untuk dinding ini."

Maksudnya, sesuatu yang dapat menopanglya. Pendapat ini hampir mirip

il7 Atsar ini disebutkan oleh penulis f'alft At Majiid,haL 523 dan dia berkat4 "Atsar ini

diriwayatkan oleh Ibnu Mahdi dari Hammad bin Salamah, dari Ashim, da,ri 7in, dari

Abduliah RA.,' Seperti inijuga yang diriwayatkan oleh Al-Mas'udi, dari Ashim, dari

Abu Wa' il, dari Abdullah RA. Hafizh A dz-Dzalnbi-semoga Allah merahmatinya--

berkata, "Atsar ini memiliki beberapa jalur periwayatan."
oo Aku tidak mengetahui siapa nama penyair ini. Bait syair ini terdapat dalamTafsir

Ibnu Athioh, 21385 dan Al Bahr Al Muhith, 2/280 tanpa nama penyairnya'

ee Pendapat ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalarn Al Bahr Al Muhith dan Asy-

syaukani dalarn Fath Al Qadir,llT72.Pendapat ini adalatr dlu'f, karena dasar dalam

pematnaan lafazh adalah makna hakiki. Berdasarkan takwil ini, makna lafazh adalatt

nlnrjaz-
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dengan pendapat IbnuAbbas RApada firmanAllatr SWI, Ut 'd.
Al Baihaqi be*ata,'Diriwayatkan kepada kami dari Ibnu Mas'ud RA

dan S a'id bin Jubair RA, dari Ibnu Abbas RA tentang firman Allah S WT,

Ul'd dia berkata,'Ihru-Nya'.'650

Semua riwayat dari IbnuAbbas RA dan lainrqra menur{ukkan batrwa

yang dimaksud adalah lersi yang sudah populer bersama arasy.

Diriwayatkan dari Isra'il, dariAs-Suddi, dariAbuMalik telrtang firman

Allah SWT, ?l$b,""t3i'.Lt'e:'s"Kursi Atlah meliputi langit dan

bumi," drabe*at4"Sesungguhnya di atas batu yang di atasnya bumi ketujuh

dan akhir makhluk sehrnrhrya ada enrpat malaikat yang masing-masing merriliki
empat wajatr: wajah manusia wajah singa wajah sapi j antan dan waj atr bun:ng

elang. Mereka berdiri di atasnya sambil meliputi seluruh lapisan bumi dan

langit. Kepala mereka berada di bawah kursi dan kursi berada di bawah

arasy. Allah meletakkan kursi-Nya di atas arasy."

Al Baihaqi berkata "Dalam ungkapan terakhir ini ada isyarat batrwa

ada dna kursi. Pertama,kursi di bawah arxy dankedza, kursi di atas arasy."

Dalam riwayatAsbath, dari As-Suddi, dari Abu Malik dan diri Abu

Shalih, dari Ibnu Abbas RA, dan dari Munah Al Hamdani, dari Ibnu

Abbas RA, dan dari Munatr Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud RA, dari

beberapa sahabat Rasulullah SAW tentang firman Allah SWT,
'A1ft?"rAiUl'g:3 ':Kursi Allah meliputi langit dan bumi,"
disebutkan bahwa langit dan bumi berada di tengatr-tengah kursi dan kursi

berada di hadapan arasy.65r

Para pelaku penyimpangan mengartikannya dengan besamya kerajaan

dan agungnya kekuasaan. Mereka mengingkari adanya arasy dan kursi.

Sementara ahli kebenaran menyatakan batrwa itu semua bisa saja terjadi,

5s Riwayat dari lbnuAbbas RAtentang Tafsir kursi dengan ilmu disebutkan oleh Ibnu
Katsir dalam tafsirrtla, U457 .

6tr Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsiny4l/457.
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sebab dalam kekuasaan Allah itu semua mungkin terjadi. Maka wajib

Abu MusaAl Asy'ari berkata, "Kursi adalah tempat dua kaki yang

memiliki alas pijak seperti alas dudtrk pada pelana kudla."osz

Al Baihaqi berkata6s3 "Diriwayatkan kepada kami juga tentang hal ini
dari IbnuAbbas RA, dan kami menyebutkan bahwa maknanya adalatr kursi

diletakkan lebih rendatr dari arasy seperti tempat pijakan dua kaki ketika

duduk di singgasana. Ungkapan ini bukan bennaksud menyatakan batrwa

Allah merniliki t€xrpat"

Diriwayatkan dari Ibnu Buraidah dari ayahnya, dia berkata, "Ketika

Ja'far tiba dari Habasyah, Rasulullah SAW bertanya kepadanya, 'Adakah

sesuatu yang paling aneh yang kamu lihat?'

Ja'far menjawab, 'Aku melihat seorang perempuan membawa

keranjang dari daun pohon kurma yang berisi makanan di atas kepalarya.

Thba-tiba seorang penunggang kuda lewat danmenerbangkan keranjang berisi

makanan tersebut. Perempuan itupun duduk sambil mengumpulkan

makanannya. Kemudian dia mertoleh ke aratr penunggang kuda dan berkata

kepadanya,'Celaka kamu pada hari Maha Raja meletakkan kursi-Ny4 lalu

Dia mengambilkan hak untuk orang yang dizhalimi dari orang yang

menzhaliminlaa!'

Maka Rasulullah SAW bersabda membenarkan perkataan perempuzill

itn, 'Tidak aknn diSucikan suatu umat -otau bogaimana menjodi suci

umat- yang orang lemah umat itu tidak dapat mengambil halcrtya dori
orang kuat umat i1y'."654

652 Maksudnyaadalah penegasan keagunganAllah SWT. Silakan lihatAn-Nihryah,ll
v.

653 Riwayat ini disebutkan olehAth-Thabari dalamJami'Al-Boyan,319-10, dan Ibnu
Katsir dalam tafsirny4 11458.

6s4 HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Sedekah, I /8 10, dan dalam pembahasan

tentang Fitnah, bab: Menyuruh dengan yang Ma'ruf dan Melarang dari yang Mungkar,
2/1329.
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IbnuAthiyatr berkata,6s 'Maksud perkataanAbu Mus, bahwa kursi

itu adalah tempat pijakan dua kaki yaitu kursi dari arasy Tuhan Yang Maha

Penyayang seperti tempat pijakan kaki dari singgasana raja. Kursi adalatr

makhltrk yang sangat besaryang terletak di depan arasy. Letak kursi dari

arasy seperti letak pijakan kaki dari singgasana raja."

Namun Hasan bin Abil Hasan berkata, *Kursi adalah arasy itu
sendiri.'{56 Pendapat ini tidak dapat diterima. Justru dalam hadits-hadits

disebutkan batrwa kursi itu adalah makhluk yang terletak di depan arasy dan

arasy lebih besar dari kursi.

Abu Idris Al Khaulani meriwayatkan dari Abu Dzar RA, dia berkata

"Aku pemah bertany4 'Wahai Rasulullah , ayat apayatgpaling besar yang

diturunkan kepada engkau?'

Rasulullah SAW mer{awab , 'Ayat htrsi. 'Kemudian beliau bersaMa,

'Hai Abu Dzar tidaklah tujuh lapis langit bersoma kursi kccuali seperti

sebuah anting yang dilemparkan di padang pasir dan keutamaan (ularan)

arasy dibandingtcan htrsi s eperti keutamaan padang pasir dibandingkan

anting'. " Riwayat ini disebutkan olehAl-Ajuri, Abu HatimAl Bisti dalam

shahih musnadnya danAl Baihaqi.6T BahkanAl Baihaqi menyatakan bahwa

riwayat ini ada\ah shahih.

Mujatrid berkata "Tidaklah langit dan bumi dibandingkan kursi kecuali

seperti sebuah anting yang dilemparkan di padang pasir.658 Ayat ini
menerangkan tentang kebesaran ciptaanAllah Ta' ala dan dapat disimpulkan

dari itu semua kebesaran kekuasaan Allah 'azza wa jalla, sebab Dia tidak

urerasa berat memelihara atau mengatur perkara besar tersebut.

55r Lih. Thfsir lbnu Athiyah,2l39s-
6s Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an,l/265, dan Ibnu

Katsu, 1/458. Ibnu Katsir berkat4 "Yang benar bahwa kursi bukan arasy dan arasy lebih
besar dari kursi, seperti yang ditunjukkan oleh beberapa riwayat dan atsar."

657 Riwayat ini disebutkan oleh lbnu Katsir dalam tafsirnya, l/309.
558 Riwayat ini sebutkan oleh Ibnu Jarir, 3/10, Abu Syaikh dalatnAl 'Azhamah,Ibnu

Mardawaih, Al Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shifat,Ibnu Katsir, l/458, dan Asy-
Syaukani, I D7 3 . Silakan lihatl. A d- D urr A I Ma nt s ur, I I 328.
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FimranAllah SWT,,i3j maknanya lrutsqiluhu (merbera*an fVya;.

Dikatakan, "Aadanii asy-syai'u", maknaiya atsqalanii wa tafoammaltu

minhu al masyaqqaft (sesuatu itu memberatkanku dan aku mengalami

kesulitan karenanya). Denganmakna inilah lbnuAbbas RAo Hasan, Qatadatr

Zujaj berkata'Boleh ha' Q,ataganti orang kedua tunggal) rurtuk Allah
' azza waj alladan botehjuga rurtuk kursi.65e Apabila untuk knrsi maka itupun

meirjadi unrsanAllah Ta' ala.

FirmanAllah SWT, $,Ji maksudnya adalah tinggr kekuasaan dan

kedudukan, bukan tinggi tempat. Sebab,Allah SWT suci dari menempati

suatutempat.

Ath-Thabari meriwayatkan dari suatu kaum bahwa mereka berkata,

'Dia lMaha Tinggi dari maklrhrk-Nya dengan tingginya tempat-Nya dari tempat-

tempat makhluk-Nya." IbnuAthiyah berkata,6o "Ini adalah perkataan oftrng-

orangjahil yang mengatakanAllatr berjisim (berjasad). Sebaiknya perkataan

initidakdisebutkan."

Diriwayatkan dari Abdunahman bin Qurth, batrwa pada malam

Rasulull€hSAWdiisra'kan,beliaumendengarsuaratasbihdilangityangtinggi:

s ub fuaanall aah al' aliyul a' laa subfuaanahu w a ta' aalaa.

Al 'Aliyu danal 'aalii artinyaal qaahir al ghaalib lil asyyaa' (yang

kuasa dan yang mengalahkan segala sesuatu). OrangArab berkat4 "'Alaa

ful aorun ful aanan', ar{tnyafulan ini mengalahkan dan menguasai firlan itu"
seorang penyair berkata dalam bait syairny4

Fa lammaa 'oldunaawa istawainaa 'alaihim
* taraknaahum shar'ae li nasrin wa luasirin.

(Malra lrettko lcami dapat mengalahknn mereko dan menguasai

65eAbu Hayyan berkata, "Jelasnya, dhamir itu adalah untukAllah SWT, agar dhamir-
dhamir yang lain menjadi sesuai dan tidak berbeda-beda. Selain itu, karena tidak
mungkinnya penisbatan pemeliharaan kepada kursi."

550 Lih. Tafsir lbnuAthiah,2/387.
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mereka i kami tinggalkon mercka untukbantng elang dan bunrng

pemakan dogrnglafumya)

Contoh lainnya firman Altah swT, *3}'il.1 {t 3*l3l
" Sesungguhnya Fir'mm telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi. "
(Qs.AI Qashash [28]: a)

Finnan Allah SW'T, )+;fr adalatr sifat yang maknanya adalatr besar

kekuasaarU kedudukan dan kemuliaan, bukan maknanla besar bentulc/benda

AtlFThabari meriwayatkan dari suatu kaum bahwa t b;fr maknanya adalatr

al mu'azhzham (Yang dibesarkan). Sebagaimana dikatakan,*Al 'Atiiq

mVkr.:arrya alma taq (yang dimerdekakan)." Baihrl A'syaa pernatr mengucapkan

sebuatrsyair,

Fa lraannal Hramrul 'atiiq minal * isfinthi mamzuujatan bi maa'i
zulaal

(Sepertinya Htamer yang dibebaskan [dituangkanJ dari jenis isfinthi

itu bercampur dengan air tantor)

Diriwayatkan dari suatu kaum bahwa mereka mengingkari makna

l+lfl adalah al mu'azhzhom, sebab seandainya maknanya adalah al
mu' azlaham maka berarti Dia tidak Maha Besar sebelum Dia menciptakan

makhluk dan setelah makhluk binasa, karena ketika itu tidak ada lagi yang

membesarkan-Nya.

FimanAllah:

?fii';<i o5" 6ft &'"3"ii ",;3 i" q-it g;ri1'{
f'fr; d ?Wi * ;1,: 

g irfrV a-. #;-i )rt iiV -sTi
@el" U

oTidah ada paksaan untuk (memosuki) ogoma (Islam);

sesunggahnya telah jelas jolan yang benar daripada jalan yang

seso| Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan
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beriman kepodaAlloh, moka sesungguhnya ia teloh berpegong

kepado buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus.
DanAllah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahul'

(Qs. Al Baqarah l2lz 256)

Firman Allah SWT, y$l1;tfi!'{, *Tidak ada paksaan untuk
(memasuki) agama (Islam).- Dalam ayat ini terdapat dua masalatr:

Pertama: Firman Allah SWT, $ltyifi .J "Tidak ada palaaan
untuk (memasuki) agama (Islam)-..7ii aafarn ayat ini adalah akidah dan

agama, berdasarkan petunjuk firman-Nya, ,F A 'rl"ji l;3 i
" S e sungguhny a t e I ah j e I a s j al an yan g b enar dar ipada j al an yang s e s at."
Al llsaah (paksaan) di sini bnkanmakstdrryaAl llcraah(paksaan) dalam

hukum-hukum keimanan, jual beli, hibah dan lainnya, namun ayat ini
merupakan tafsir bagi firnanAllah SW'I, ;lLT ; "ll 

" Kecuali orangyang

dipalrsa lmfir ;' (Qs. An-Nahl [16] : 1 06)

Abu Abdurrahman membaca qad tabayyanar rasyadu minal
ghayyi.66t Seperti ini juga yang diriwayatkan dari Hasan danAsy-Sya'bi.
Dikatakan, " Rasyada yarsyudu rusydan, dan rasyida yarsyadu rasyadan,

artinya apabila sampai apa yang disukai. Lawannya adalatr ghawa." lni
diriwayatkan dari An-Nuhhas.662

Ibnu Athiyah menceritakan dari AbuAbdirrahmanAs-Sulami, batrwa

dia membaca ar-rasyaad,yalcri dengan hlrruf alif.663 Diriwayatkan dari Hasan
juga ar-rusyudu,6u yakni dengan huruf ro' dan huruf syin&rlnrakat
dhammah"

Si adalah masdar ghawa yaghwi, artinyaapabila tersesat dalam

6t Qira'atinidisebutkanolehlbnuAthiyahdalamtafsimyab2l3gl.Qira'atinibukan
q iro' at yang mutawatir.

62 Lih. I'rab Al Qur'an,karyanya l/33 l.
63 Qira'at ini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam tafsimy42/391. Qira'ot nibukan

q iro' at yang mutawatir.
64 lbid.
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l.

akidah atau pendapat. lidak dikatakan al gW dalam kesesatan secara

mutlalc

Kedua:Para ulama berbeda pendapat dalam makna ayat ini. Ada erurn

pendapat septrtar masalatl ini :

Ayat in mansuzfri (dinasaktr), sebab Nabi SAW telatr memaksa orang-

orangArab untuk masrk ke dalam agarna Istam dan bahkan memerangi

merekadantidak menyetujui me,reka kecuali beragamalslam. De,mikian

yang dikatal€n oleh Sulaiman bin Musa Dia beftat4'Ayat ini dinasalh

oleh ayat, 'uryl56 itiLfi # iJ $4 " Hoi Nobi, perangilah

orangercmg kafir dan orang'orang munafik " (Qs. At-Thhriim [66]:

9). Hal ini diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud RA dan sejumlah besar ahli

ta&ir.

Ayat ini tidak dinasakh. Ayat ini turun pada ahli kitab saja. Mereka

tidak dipaksa untuk memeluk agama Islam apabila mereka mau

menyerahkan upeti. Yang dipaksa untuk memeluk agama Islam adalah

para penyembah berhala. Tidak diterima dari mereka kecuali mereka

mau memeluk agama Islam. Mereka inilahyang dimaksudkan dalarn

ayat, ';ryz;i1Ttj')G'A * :{tqf{ "Hai Nabi, perangilah

orang-orctng kafir dan orang-orang munafik."665 Ini adalah

pendapat Asy-Sya'bi, Qatadatr, Hasan danAdh-Dhahhak.

Dasarpendapat ini adalatr iwayatZatdbinAslam, dari ayatrny4 dia

berkata, "Alu mendengar umar bin Khaththab berkata kepada seofiulg

perempwm tua yang beragama Nasrani, 'Berislamlatr kamu, hai

perempum tua, niscaya kamu akan selamat. SesgngguhnyaAllah

mengutrs Mutrarnmad dengan membawa kebenaran-'

Perempuan tua itu menjawab,'Aku sudah tua renta dan kerratian strdatr

begitu dekat!' MakaUmar berkata,'YaAllall salGikanlah.' Lalu Umar

membaca *rlr';l'51 '! "Tidak ada palaaan untuk (memasuki)

65 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirny4 2D80 secata makna dari

Adh-Dhahhak dan Qatadah

2.

[. 
srrulAtjl!3rul



agoma (Islam)."

RiwayatAbu Daudffi dari IbnuAbbas RA, dia berkata, "Ayat ini turun

pada orang-orangAnshar. Dahulu ada seoftmg perempuan yang tidak

memiliki anak bersumpah batrwajika dia mempunyai anak maka dia

akan meqiadikan anaknya beragamaYatrudi.

Ketika Bani Nadhir diusir, warga Bani Nadhir banyak mengasuh

anak-anak katmAnshan Kaum Ansharpun berkata'Kami tidak akan

mat-anat< tcami !' t{akafah SWT menunrnkan fuman-

Nyu, .ii& '&fr'63 i"u-tl,,t;tf)\l "Tidak ada paksaon
untuk (memasuki) agamo (Islam); sesungguhnya telah jilas jalan
yang benar daripada jalan yang sesat."

Dalam riwayat lain disebutkan: Sesungguhnya dahulu kami melakukan

apa yang biasa karni lakukan dan kami melihat agztma mereka (agarna

Yahudi) lebih baik dari apa yang kami percayai. Ketika Allah
mendatangkan Islam maka kamipun memaksa mereka (anak-anak

Anshar) untuk memeluk Islam. Maka turunlah ayat, c/:41 A ilSl 'J
" Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Isl am)." Siapa yang

mau silakan beryabung dengan Bani Nadhir dan siapayang mau silakan

masuklslam.

kri adalatr pendapat Sa'id bin Jubair, Aqy-Sya'bi dan Mujahid. Muj ahid

menambahkan bahwa sebab keberadaan anak-anak kaumAnshar di
Bani Nadhir adalatr karena mereka disusukan di sana.tr7

An-Nuhhas berkat4'?erkataan Ibnu Abbas RA tentang ayat ini lebih

kuat, karena keshahihan sanadnya dan rhasalah seperti ini tidak
diputuskan berdasarkan logika. "
As-Suddi berkata, "Ayat ini turun pada seorang laki-laki dari kaum

Anshar yang bernarnaAbu Hrshain Dia memiliki dua orang anak Suatu

665 f{R. Abu Daud dalam pembahasan tentang Jihad, bab: Tawanan Boleh Dipaksa
untuk Memeluk Islam, 3158-59,no.2682. Silakan lhatAsbab An-Nwul,hal. 58.

667Atsar ini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam tafsirnya, 2/390.
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ketika beberapa pedagang minyak dari Syam datang ke lvladinah.

Ketika mereka hendak keluar Madinatr, kedua anakAbu Hushain

menemui mereka. Mereka mengajak kedua anak tersebut untuk

memeluk ag naNashrani dan ternyata kedua anak tersebut mau

memeluk agama Nashrani. Batrkan kedua anak tersebut mau pergi

bersama mereka ke Syarn.

'Maka ayah kedua anak tersebut menemui Rasulullah SAW untuk

mengadukanmasalah ini dan memohon agar beliau meng$rs seseorang

untuk mengembalikankedua anaknya ke pangkuarmya. Ivlal@tunmlatr

ayzt, ydt tli$l'l.Ketika itu, beliau belum diperintahkan untuk

memerangi ahli kitab. Rasulullah SAWjuga bersabd4'Semoga Allah

menjauhlran merekn berdua. Mereka berdua adalah orangpertama

yang ka/ir.a6t

Abu Hushain merasa kecewa terhadap Nabi SAW ketika beliau tidak

mengirimkan seseorang untuk mencari kedua anaknya. MakaAllah

SWTmenurunkanfirman-Ny4 II5J{1F- ;? C;U S U5 96

ryt i;l# 4 e:;'#i d Lr+ i'i #.'*1,*.
'Malra demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman

hingga merekq menjadikan kamu hakim dalam perkara yong

merelra perselisihkan, lremudian merelra tidak merasa keberatan

dalam hati mereka terhadap putusan yong kamu berikan, dan

merelra menerima dengan sepenuhnya. '(Qs. An-Nisaa' [4]: 65).

Kemudian ayat, y$l A,Jfl'l dinasakh.66e Maka beliau

6 Kisalr ini disebutkan.olehAn-Naisaburi dalam Asbab An-Nuzul,hal.58, dan Ibnu
Athiyatr dalam Al Mufiarrir Al-Waj iz, 2 D90.

560 Tidak ada pertentangan antara ayat, garrli A;tft{ A* ayat yang terdapat dalam

suratr At-Taubah ayat zg, $i\ SrrLi { $;fr lj!$ "Peransilah orcmg-orans

yang tidak beriman kepada Attan," hingga Anda harus mengatakan dinasakh. Asas

umum dalam syariat kita adalah tidak ada paksaan untuk memasuki agama Islam dan

tidak ada di dalam Al Qur'an dan Sunnah yang secara hakikat bertolak belakang dengan

asas ini.
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memerintatrkan untuk memerangi atrli kitab berdasarkan fimran Allah

SWT dalam surah At-Taubah."

Yang benar tentang sebab turunnya firman Allah SWT,

SrpAioYSS adalah kisah Zubair dan tetangganya dari
kaumAnshar dalarn masalah pengairan. Akan ada penjelasannya lebih

laqiut dalam suratr An-N isaa', insya Allah.

5. Ada yang mengatakan batrwa makna ayat itu adalatr jangan kalian

katakan orang yang berislam di bawah ancaman pedang batrwa dia

berislam karena terpaksa.

6. Ayatitutunmpadatawanan.Apabilamerekadariahlikitabyangsudah

tua maka tidak boleh dipaksa dan jika mereka dari orang-orang lvlajwi
baik muda maupun tu4 atau dari orang-orang yang menyembah berhala

makamereka boleh dipaksauntuk memehrk agama Islam. Sebab, orang

)rang menawan mereka tidak dapat mengambil manfaat dengan mereka'

karena mereka adalatr orangorang png menyembatr bertrala Tidakkah

kamu ingat bahwa sembelihan mereka tidak boleh dimakan dan

perempuan-perempuur mereka tidak boleh dij ima'. Selain itu, mercka

membolehkan makan bangkai, najis dan lainnya

Pemilik mereka pasti akan merasa jijik dan tidak mau memanfaatkan

mereka sebagai bdak. Oleh karena itu, dibolehkan pemilik untuk memalsarrya

mastrklslam. S€pertiinilahyangdiriwayatkanolehlbnuAlQasimdarilvlalik.

Namtrn Asyhab berkata "Tawanan itu dihukumkan beragama dengan

agnma omng yang menawannya. Jika mereka menolak maka mereka boleh

dipaksa untuk memeltrk Islam. Sedangkan anak-anak kecil, mereka belum

memiliki agam4 olehkarena mereka boleh dipaksa untukmasuk Islam agar

mereka tidak me,melnk agama yang batil.

Adapun orang-orang kafir lainnya apabila mau membayar upeti maka

kita tidak boleh memaksa mereka rmtuk memeluk agama Islam, baik mereka

dari bangsaArab marpun bangsa nonArab, baik dari kabilah Quraisy matrym

dari kabilah lainnya." Akan ada penjelasan lebih lar$ut tentang hal ini dan

Tafsir Ai Qurthubi r',-



tentang pendapat ulama seputar upeti juga siapa yang menerimanya dalam

penj elasan surah At-Taub abo insya All ah Ta' ala.

Firman Allah SwT, SV:-IS ,r;h'u..ri< # "Karena itu
barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah."
Katayalcfur adalahjazm (maksudnya, berharakat sukun) karena berada

pada posisi syarth. Bentuk ath+haaghuut adalahmu'annats dan thagha
yathgla. Afrt-Thabari meriwayatkan6To yathglruu, afttnyaapabila melampaui

batas dengan suatu tambahan. Polanya adal ahfa'luut.

Menurut Sibawaihi ath+haaghuut adalah isim mudzakkor mufrad

(katayangberjenislaki-lakitunggal).Sepertinyaiaadalatrisimjenisyangbisa

digunakan untuk banyak dan sedikit.

Sedangkan menurut Abu Ali ath+haaghuut adalahmasdar, sama

sepertt rahab uut danj ab aruut. Ia dapat dij adikan sebagai sifat untuk tunggal

dan jamak. Huruf pada lamJi'il diletakkan di tempat 'ainJi'il danhuruf
pada 'ainJi 'il diletakkan di tempat lamf il, sepertijabadza danjadzaba.

Lalu huruf wau diganti dengan huruf alifkarcna berharakat dan huruf
sebelumnya juga berharakat. Maka dikatakanl ah thaaghuzf. Pendapat ini
dipilih oleh An-Nuhlus.67 I

Adajuga yang mengatakan bahwa asal ttwagtntu, dalam bahasa diambil

dari thuglryaan Maknanya yang menjadikannya seperti itu, bukan kerena

pengasalan kata- Sebagaimana dikatakan la' aalin dari al-lu' lu'.

Mubarrad berkata, "Ath-Thaaghuut adalahjamak." Ibnu Athiyah

berkata,62 "Ini j elas ditolak. "

Al Janhari berkata6?3 " Ath-Thaaglntzt adalatr duhru syetan dan setiap

pemimpin datam kesesatan Terkadang ia adalatr tunggal seperti dalam fimran

Allah swr, .^' I;FS- oi ri; :i5,yrii"fr jtl-#t;&,- of'irtL;' Mereka

670 Lih. Jani' Al Bayan,karyaAth-Thabari, 2/l 3.
6?t Lih. Ma'ani Al Qur'an,U,aryarrya lt27O.
672 Lih. Tbfsir lbnu Athiyah, 2Rg2.
6R Lth. A s h-S hi hhah, 6 n413.
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hendak berhakim kcpada thaghut, padahal mereka telah diperintah

mengingkari thaghut itu', (Qs. An-Nisaa [4]: 60), danterkadang ia adalatr

jamak seperti dalam firman Allah SWT, dtiU'iii1l;f 'Pdindung-

pelindungnya ialah syetan'." (Qs. Al-Baqarah l2l:257). Jamak ath-

thaaghuut juga bisa ath+haw aaghiit.6T 4

ff.U -rrA "dan beriman kepada Allah," adatah 'athaf dan

AfiriJ=lA-H ii "maka sesungguhnya ia telah berpegang

kcpado buhul tali yang amat htat,' adalatr jawab syarth. Bentuk jamak

Alfr adalahatwutsqu,sepmalfudhlaa danal-fudhl. Pota ;F Ii adalatl

fu ' laa daikata al w ats aaq ah (kekuatan). Ayat ini adalah salah satu contoh

t asyb i i h (penyerupaan).675

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang makzud sesuatu yang

disenpakan ini. Mujahid berkata, "Maksud {}rt o c atalah iman' As-Suddi

berkata, "lvlaksudnya adalah lslam.:: $sdangkan IbnuAbbas RA" Sa'id bin

Jubair dan Adh-Dhahhak berkata, "Maksudnya adalah laa ilaaha

674 Ibnul Qayyim -semoga 
Allah meratrmatinya- berkata, "Makna ath-thaaghuut

adalatr apa yang denganny. a seorang hamba melampaui batas, baik dari yang disembah,
yang diikuti dhn dari yang ditaati. Thaghut-thaghut itu banyalq namunpemimpin mereka

ada lima, yaitu Iblis 
-semoga 

Allatr melaknatrya-, ormg yang menyembah selain

Allatr dengan senang hati, orang yang mengajak orang lain untuk menyembah dirinya,
orang yang mengaku mengetatrui sedikit dari ilmu ghaib dan orang yang memutrskan
tidak dengan apayang diturunkanAllah SWT. Dalilnya adalah firmanAllah SWT,

a$ )rr f=y :;X*fiV5; d";;rt b '4t;# 
"t"4;fi 6;$1'{

ri!:.+t{ A'lt ,*tf=,,
'Tidok ada pksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesurrggulrnya telah ielas

jalan yang benu doipada jalan yang sesat. Karena itu boangsiap yary Ww
k@oTluglrut danberiman leepada Allah, malca sesurgthrya ia Elal, bupgorg
hepada buhd tali yang anat huot yang tidak akan ptius.-

6?t Di mana alrat ini menyerupalcan orang yang memegang teguh agama Islam &ngat
orang )rang memegang €rat tali yang kuat. sedangkan ungkapan tiddc terlepas adalalt

sebagai pc,njelas.
6'6Atsar ini disebutkan olehAn-Nuhhas dalam Ma'aniAl Qu'an,ln72.
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illallaah.'tu Namun semuapenafsiran ini bermakna sama

FirmanAllah SWT, ti ;*rl $*yang tidak akan putus.'Mujatrid

berkata, "Maksudnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga

mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.'{TtArtinya,

tidak hilang nama iman dari diri meneka hingga mereka kafir.

Al Infishaom artrrryaal inkisaar min ghair bainuunah(pecatrtanpa

ada sempalan atau terpufus), sedangkan al-qashm adalah kasrun bi
bainuunah (pecatr dengan ada sempalan atau pecah berkeping-keping).

Dalarn sebuatr hadits shahih disebutkan: Fayufshimu 'anhu al-waforuwa

inna jabiinahuu layatafasluhadu 'arqan 6Te Artinya, lruqla'u (dicabut)

(Artinya: Walryu dihentikan dan sesungguhnya kening beliau berkeringat).

Al Jauhari berkata,680 "Fashama asy-syai'a, artinya seseorang

memecahkan sesuatu tanpa ada sempalan. Dikatakan,'Fashomtuhu, fa
infasluma' (aku memeqhkanrrya maka pecatrlatr ia). Allah SWT berfirman,

ti iqri { sama dengan laa tafshumu )'
Dztu Rummah berkata dalam menyerupakan seekor kijang dengan

gelangperak:

Kaannahuu dumlujun minfidhdhatin nabahun*t * 
-fti mal'abin min

6u Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an,11272-
6il Perkataan Mujahid ini butan tafsir ayat, sebab malma ayat adalatr tidak terputus

dan tidak lepas, sebagaimana dikatakan oleh para ahli tafsir. Perkataan Mujahid itu
hanya merupalcan penguatan terhadap makna tersebut. Sebab, sesungguhnya orang
yang memegang syariat Allah maka Dia pasti memeliharanya dari kekufuran dan
kesesatan. Silakan lihat Ta'liq Ary-Syaith Ali Ash-Shabuni 'Ala I'rab Al Qar'an liAn-
Nuhhai;1D72.

67e HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang awal walryu, l/6, dan Malik dalam
pembalrasan tentangAl Qru'an, I DA2-203.
& Ltt' A s h-Shihhah, 5 D002.
or Bait syair ini terdapat dalam kumpulan syair Danr Rummah, Ash-Shihhah dan Al-

Lisan, matai nabaha dan na'oma. An-Nabah adalah barang temuan tanpa sengaja.

Dikatakan, "Wajadtt adh-dhaallata nabahan min ghairi thalabin." (Aku telah
menemukan sebuatr barang tercecer tanpa sengaja" bukan karena dicari-cari) dan:

"Adhlaltuhu nabalui'(Tidak diketatrui kapan barangku tercecer). Pdnyair di sini

S,rrah Al [3aqarah



j aw aariyal baWi mafshuumu

(Seakan-akan anak itu gelang perakyang ditemulcan tanpa sengaja *

di tempat agak jauh dari jalan umum dan sudah patah)

Dia menyebufirya sudah patatr karena tubutr kijang itu melipat apabila

sedang tidnr. Tidak dikatakan, "Maqshuum", yakni dengan hunrf qqf sebab

artinya pecatr berkeping -kepng. Afshama al matharu, artinya hujan telatr

&rhenn. Afslumat 'anhu al foumma,artinya demamnya sudatr hilang.

Ketika ingkar dengan thaghut dan iman kepadaAllatr termasuk hal-ltal

yang dapat dituturkan dengan lisan dan dii'tikadnya dalam hati maka

disebrtrkanlah sifat Allah SWT, tf , untuk penuilnan dan tJi, rmtuk i'tikad.

FirmanAllah:

O-fa-.,.rfr j)rrjir)i # #-H!-r 3;fr l3'frfr

uAllah Pelindung orang-orang yang berimon; Dia mengeluarkan

mereka dari kegelapan (kekaftran) kepado cahaya (iman). Dan

orong-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah syeton, yang

menyerupakan seekor anak kijang yang berbaring melingkar setelah disusui oleh

induknya. Perkataannya: Dwnlujun minfidhdhatin nabahun,artinya gelang perak putih
dan bersih yang ditemukan tanpa sengaja sebagaimana keadaan anak kijang tersebut.

Perkataannya: Fii mal'abin min 'odzaaril fuaryi (di tempat tersembunf dari warga

kampung lagi terpisatr dari jalan biasanya), karena mal'ab (tempat bermain) biasanya

terletah di rcmpa yang agak jauh dari jalan umum sebagaimana induk kijang yang

membawa anaknya ke tempat yang tersembunyi dari para pemburu. Penyair ini
menyerupakan anak kijang dengan gelang karena apabila anak kijang itu bsbaring
sambil mendekatkan kepalanya ke bagian paha kaki belakangnya dan melingkar maka

anak kijang itu seperti gelang perah yang sudatr patah. Al Ashma'u berkat4 "P€rlcataan

Dzur Rummah,'Koannahuu dumlujun min lidhdhatin nabahun', adalatr keliru.
Seharusnya dia berkata, 'Kaannahuu dumluju faqdin tubahan. ": Silakan lidnil: Al-
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mengelaorhan mereka dari cahoyo kepoda kegelapan (kekaliran).

Mereha itu adalah penghuni neraka; mereko kehal di dalamnya"
(Qs. At Baqarah l2l: 257)

FirmanAllah swr, \r!,t; !+fi U 5;i *Allah pelindung orang-
orang yang beriman." Al Walibetpolafa'iil yangbermak,aafaa'il. Al
Khaththabi berkata, *Al Wali artinya Yang Maha Penolong. Dia
menolong hamba-hamba-Nya yang beriman. Allah SWT berfinnan,

tl &'-li;|r G+;:-it!,n O-fi &'rti *Auahpetindunsorans-

orang yang berimani Dia mengeluarian mereka dari kegelapan
(kelrafiran) kepada cahaya (iman)."e82 pa[am ayat lain Allah SWT
berfirman , i Ur l ly*s.ftitfstrrr;'o.fi j-;'l'frL .\ati "yang
demikian itu karena sesungguhnya Allah adalah pelindung orang-orang
yang beriman dan korena sesungguhrrya orang-orang kafir itu tiada
memrynyai pelindung." (Qs.Mu[grnmad [a7]: I I).

Qatadah berkata, "Azh-Zhulumaat adalah adh-dhalaalahftesesatan)

dan an-nuur adalahal huda {6nttttjuk;."ffir Seperti ini juga yang dikatakan

oleh Adh-Dhatrhak dan Rabi'.

Mujahid danAbdah binAbi Lubabatr berkata, "FirmanAllah SWT,

@ Di sini terdapat isti'aarah tashriiftiah (gaya bahasa personifikosi), di mana Dia
menyerupakan kekufuran dengan kegelapan dan menyerupakan keimanan dengan
calraya. Penulis Tallhish Al Bryan berkata, "Ini termasuk penyerupaan yang paling
bagus, sebab kekufiran seperti kegelapan. Karenanya, orang yang akan berpijak bisa
tergelincir dan orang yang akan menuju sebuah tujuan bisa tersesat dan keimanan
seperti cahaya. Karenanya orang yang berjalan tanpa tujuan mendapat bimbingan dan
orang yang kebingungan mendapat petunjuk. Akibat keimanan adalah terang dengan
sebab kenikmaran dan pahala" dan akibat kekufuran adalatr kegelapan dengan sebab

masuk neraka dan siksaan.' Dalam ayat ini, an-nuur disebutkan dalam bentuk tunggal
sdangknazh-zhulunaat disebutkan dalam bentukjamak, sebab kebenaran itu adalatl
satu" tidak berbilang sedangkanjalan-jalan kesesatan itu banyak sekali dan bercabang-
cabang. Kemudian, diungkapkan dengan bentuk f il mudhari' ftaa kerja bent* sekarang

atau alcan datang) pada firman-Ny4 ,{?-P*, sebab f il mudhari' menunjuklon terus-
mene,nrs dan menjadi banr lagi setiap waklu. SilaIGn llirrt: Talthish Al Bayan,hlm. I 5,
Fdbu Rabnrun, hlm.64, dan ShafwatutTafasr, hlm. 164.
sAtsar ini disebutkan oleh lbnuAthiyatr dalam tafsirnfra, 21394.
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lr!,t; 3:-fi Jt'ffr turun pada suatu kaum yang berihan kepada IsaAS

namun ketika Muhammad SAW datang, merekajustru mengingkari beliau.

Itulah keluamya mereka dari cahaya kepada kegelapan.'5&

IbnuAthiyah berkata, "sepertinya orang yang berkeyakinan ini6sj

mendapatkan cahaya pada keyakinan itu, lalu dia keluar darinya kepada

kegelapan-"

Akan tetapi lafazh ayat tidak membutuhkan ini, justnr

ayat ini tunurpada setiap umat yang kafir yang sebagiannyaberiman seperti

bangsaArab.

artiqra tratrwa bamnsiapa yang boiman di antara mereka makaAllalr-

lah Penolongnya yang mengeluarkannya dari gelapnya kekufuran kepada

catrala keimanan dan barangsiapa yang lnrfir atau ingkar setelah adanyaNabi

Muhammad SAW, sang penyeru yang diutus maka syetannya-lah yang

menyesatkannya. Seakan-akan syetan itu mengeluarkannyadari keimanan"

yang bersamakeimanan itu dia sudatr siap danpantas rmtuk masuk ke dalam

cahaya586 dan akibatnya dia dihukum masuk ke dalam neraka karena

kekufuannya, karena keadilan dari Allatr SWT yang tidak ditanya tentang

apa yang Dia perbuat. Hasan membaca awliyaa' uhum ath-th&Yaaghiit,6t7

yakni syetan-syetan . Wallaahu a' lam.

ilAtsar ini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam tafsirny4 21394.
6 Dalam tafsir Ibnu Athiyah termaktub: Fa kaanna haa&al qaul (sqeftinyaperkataan

ini).
ffi Ada sebuatr pertanyaan terkait masalatr ini, yaitu bagaimana syetan mengeluarkan

orang-orang kafir dari catraya kepada kegelapan sementara mereka belum pemah masuk

ke dalam catraya sama sekali? Jawab: Bisa jadi di sini disebutkan pengeluaran kedua

yang sama bentularya dengan pengeluaran pertama, bila dikatakan batrwa malcsttd orang-

orang yang kafir dalam ayat adalah orang{rang yang betrim pernah beriman sama

sekali. Bisajadijuga maksud orang-orang yang kafir dalam ayat itu adalah orang'orang

yang sudatr masuk ke dalam cahaya keimanan, kemudian mereka keluar darinya.

Merekalatr orang{rang yang beriman kepada Nabi sebelum diangkat menjadi nabi,

kemudian setelahqra merekajustru ingkar.
a7 Qira'd tlasan ini disebutkan oleh lbnu Athiyah dalam afsirnya, 2R95, dan Abu

Halyandalam AlBabAlMuhith,2DS3.Qba'atniadalahqba'atyangtidd(mutawatir.
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FirmanNlah:

Sv\1--it:Jffifr..sr; tti;*; Ae,r)e" "fr &;-Jtb

av-l+iS -,;7iBl ,S,6L--S -4;.i,-sif ;A'ej)
v-i;Ji A \;u olJi 6r,#f ct;!fi J-,y'et)

eo,+Lrf ?'tfr,s:g,$ fir'r'f ofr$
uApahah hamu tidak memperhatikon orang yang mendebat Ibrahim

tentong Rabbnya @Aa$ karenaAllah teloh mcmberikan kepada

orang itu pemcintahan (kehuasaon). Ketika Ibrahim mengatakan:

'Rabbku itloh yang menghidupkan dan mematikan'. Orang itu
berkota:'Soya dopat menghid up kan dan mematikan'. Ibrahim

bbrkata: 'Sesunggahnya Alloh menerbitkon matahari dori timur,

maha terbithonloh dia dari baratr' lolu heron terdiamloh orang

kalir itu; don Allah tidok memberi petunjuh kepada orong-orong
yong zlalim" (Qs.Al Baqarah [2]:258)

Untuk ayat ini dibahas dua masalah:

Pertamo: Firman Allah SwT, 4.J iet)6e a$ jti'{t
..'ifr lf;t;'6l "Apakah kamu tidak memperhatikan ororrg yorg mendebat

Ibrahim tentang Rabbnya (Attah) karena Allah telah memberikan kcpada

orong itu pemerintahan (kehtasaan)." Huruf altf padatata i$ adalatr

alf tauqrf. Dan pada ayat ini terdapat makna ketidak wajaran pada

pemikiran orang tersebut. Maknanya: Perhatikanlah ketidak wajaran pada

dirinJraihr.

Berbeda denganAl Farra' yang beryendapat bahwa makna kuo'J

6r Maksud darli alif tauqif disini adalah peringatan akan permasalahan yang
disampailon. Maknanya: cermati dan telitilatr kisah ini, karenadengan mencennati dan

menelitiryra atan mendatangkan pelqiaran dan nasehat yang baik. IJuruf hanaah ini
biasanyadiguakanuntukbentuk pertan)naan, namlm bisajugadigualcan untuk makna
ketidakwajaran
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pada ayat ini adalah: "apakatr kamu tidak memperhatikan". yakni: apakah

kamutidnk orangyangmendebatlbratrimmengenaiTulran-

nya. . . dan pada ayat selanjutnya, apakah kamujuga tidak memperhatikan

orang yang melalui suatu negeri. . ..

Orang yang dimaksud pada dua ayat ini adalatrNamru& bin Kusy bin

Kan'an bin Sam bin Nuh. Ia adalah seorang raja pada zamannya. Ia juga

yang diceritakan dalam kisah pembakar Nabi Ibrahim dan kisah orang yang

diserbu oleh para nyamuk. Ini adalah pendapat dari IbnuAbbas, Mujahid,

Qatadall Rabi' , As-Suddi, Ibnu Ishak, Zaid bin Aslam, dan ulama lainnya.

Adapun httkuman yang diterima karena keinginanrrya untuk berperang

melawanAllah itu adalah dibukakan untuk mereka satu pintr langit png isinya

sekumpulan nyamnk yang tidak terhingga banyaknya. Dikarenakan begltu

banyalarya ryamuk ini hingga para ryamuk itu menutupi sinar mafahari yang

biasanya menerangi bumi, dan karenanya bumi pun menjadi gelap gutita.

Kemudian para qamnk ini prm melahap semua tentaraNamnrda hingga png
tertinggal dari mereta hanyalatr tulang belulang saja- I^alu salatr sanr nyamuk

tadi masuk ke dalam otak Namru& dan menggerogoti otaknya sedikit demi

sedikit, seperti seekor tikus yang menggerogoti sepotong keju. Lalu salah

satu kaki tangan Namru& yang ada bersamanya saat itu berusaha untuk

mengeluarkan nyarnuk yang ada di kepala Namrudz, yaitu dengan caia

memukul-muktrl kepalaNamrudz dengan sebuatr palu png sangat keras, agar

nyamuk itu segera keluar. Setelatr nyamuk tersebutpuas menggerogoti otak

Namrudz, nyamuk itu pun pergi dan meninggalkan Namrudz seorang diri
merana dan tersiksa selama empat puluh hari.

Ibnu Juraij berpendapat bahwa Namrudz adalah raja pertama di muka

bumi. Namun pendapanrya ini dibantah oleh IbnuAthiyafu ia mengatakanffi:

Pendapat ini tidak dapat diterima.

Qatadatr berpendapat bahwa Namnrdz adalah raja yang pertama yang

bertindak lalim, dan dialatr pemilik istana yang megah di negeri Babilonia.

6Ee Lih. tafs ir lbnu AthUah Q1396).

Tafsir Al Qurthubi
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Ada juga sebagian ulama yang hrpendapat batrwa Namrudz adalah raja
yang menguasai selurutr muka bumi saat itu. Ia adalah salah satu dari dua

orang kafir, dan yang seorang lagi adatatr Bukhtanashshat'eo. Lalu adajuga

beberapa ulama yang brpendapat bahwa silsilah ketunuran orang yang

mendebat Nabi IbratrimAs adalah Namrudz bin Falikh binAbir bin syalikh
binArfaklsvad bin Sam. semuapendapat ini disebutkan oleh IbnuAthiyatr
dalam kitabta8imya

talu diriwalatkandariAs-Suhaili hhwaorangt€rsebut adalahNamrudz

bin Kusy bin Kan'an bin Ham bin Nuh. Ia adalatr seorang raja dari seluruh

pendufukbtmi1angbularlit hitam. TalrtanlaaitrdidapatkandariAdh-Dhatthak

yang menguasai selunfi manusia dari berbagaijenis. Nama asliAdh-Dhahhak

adalahPiroqpbinAndrasEyangbiasadisebutdenganpanggilanlzdilratcDialah

penguasalang dibunuh olehAfridonbinAtsfiaq )aaug disebukan olehHubaib

dalam ryaimya:

Ia seperti Adh-Dhahhak yang bertempur mempertahankan

Seisi dunia, sedangkan engkou seperti Afridon, yang

mengalahkannya.

Dkisatrkan batrwaAdh-Dhatrhak adalatr seorang penguasa yang kejam

dan zhalim, namun kekuasaannya itu bertahan hingga seribu tahun. Dialatr

orang yang pertama memberi hukuman potong tangan dan kaki, dan dia pula

yang pertama memberi hukuman salib.

Diriwayatkan pula batrwa Namrtrdz melnrnmkan tahtanya kepada anak

dari ketunnrannya png bemama Ktrsya (atau yang semacamn),a), dan Kusya
juga menyerahkan kekuasaannya kepada analarya yang diberi nama Namrudz

Junior. Namun kekuasaanNanutrdz Junior ini haryra bertalran safu tatlrn saj4

berbeda dengan kekuasaan Namrudz Senior yang bertahan hingga empat

ratu.shhunlebih-

oDiaadalatr BukhtanashsharAl Babilonia, yang diceritakan olehAth-Thabari dalam
dengan cerita yang sangat panjang. Lihatlah kitab afsirnya (3133).

Surah Al Baqarah



Sedangkan kisah mengenai perdebatan Namrudz dengan Ibratrim ada

dua riwayat yang menyebutka& yang pertama mengisatrkan: Pada suatu hari

pengih$ Namrudz sedang merayakan hari besar mereka di suatu teinpag lalu

masuklah Ibrahim ke dalam kuil tempat mereka menyembatr berhala dan

merusak setunrh berhalayang ada di tempat itu. Kemudian setelatr pengikut

Namnrdz kembali dari pesta mereka, Ibrahim pun bertanya kepada merek4

'Apakah kalian menyembah paturg yang kalian pahat sendiri?" Mereka balik

bertargrakepadalbrahim:'T.alu apapng engkau sembah?" Ibrahimmenjawab:

'.'Alar menyembahTuhan-kuYang Menghidupkan danYang Mematikan"

Sedangriwaftpngkeduamengisatrkan: Padamasaituhan)'aNamndz

lahpngmemffi batraninakaranr:ntrk dimakanolehsehmrtrralq/afftl4 trar€na

ia telah menimbun selunrh makanan yang ada di negeri itu di dalam istanarya

Apabila ada penduduknya yang membufirhkan makanan maka mereka akan

membelinya dari Namruda danjika mereka ingin membeli makanan tersebut

maka mereka harus memasuki istananya terlebih dahulu dan mereka juga

diwajibkan unflrk benujtrd kepadanya

Kemudian ketika Ibratrim ingin membeli makanan tersebut beliau

memasuki istananya tanpa berzujud kepadanya, Namrudz pun bertanya:

"Mengapa engkau tidak bersujud kepadaku!?" Ibratrim menjawab: *Aku

hanya belsujrd kepada Tirhan-lar saja" KemtrdianNamnrdz bertarryra kembali:

"siapakah Tuhan-mu itu?" Ibrahim menjawab: "Tutran-ku adalatr Yang

Menghidupkan dan Yang Mematikan-"

Riwayat yang disebutkan oleh Zaid binAslam menyebutkan, bahwa

Namnrdz selalu bertahta di atas singgasananya dan me,merintahkan rakyatrya

unttrk mengpmbil makanan dariqa, dan setiap kali ada kelompok yang datang

me,minta makanan kepadaqra iabertanya: "siapakah Rabb dan llah kalian?"

Lalu mereka akan menjawab: "Engkau." Setelah itu barulah ia akan

memerintahkan para punggawanya untuk membagikan makanan kepada

mereka

Kemgdian pada saat Ibrahim datang kepadanya tmtuk mengambil



makanaq Namnrdz pun bertanya: "Siapakah Rabb dan Ilatr-mu?" Ibrahim

mer1i awab: "Tirhan-ku adala}r Yang Menghidupkan dan Yang Mematikan. "
Ketika Namrudz mendengar hal itu ia pun mengatakan: "Aku dapat

menghidupkan dan mematikan." Lalu Ibratrim pun menantangnya untuk
menerbitkan matahari dari arah barat, lalu tercenganglah Namrudz akan

tantangan tersehs, dan langsung terdiaur. Setelatr itu ia memerirtatrkan para

punggawanya untuk tidak memberi makanan kepada lbrahim, dan Ibrahim
pnpulang deirgan t ngan kosong.

Sebehrm beliatr sampai dirumah beliau melintasi onggokan pasir yang

sangat tipis, seperti tepung, lalu beliau pun bergumam : "Apabila aku isi dua

karungfu ini dengan pasia mungkin keluargaku akan bergembira melihatnya.

Sementara aku memang hanya ingin melihat kegembiraandi wajah mereka."

Lalu Ibrahim pun mengisi kanmgnya dengan seonggok pasir png ada disana

danmembawaryrapulang.

Setelah beliau tiba dinrmahnya beliau segera memberikan dua karung

yang dibawanya itu kepada anak-anaknya, dan mereka pun gembira

meneriman),a dan bermain-main di atas kedua t<arrmg t€rseh4 hingga akhimya

mereka terpulas akibat kelelahan bermain. Kemudian istri Ibrahiq berbisik

didalam hati: "Jika aku masak sekarang mungkin masakanku akan siap saat

mereka terbangrm nanti." Lalu dibukalah salatr satu karung tersebut dan ia

menemukan tepmg putih yang sangat bagus sekali rurtuk dimasak.

Istri Ibrahimpun segera mengolaht€pung ituuntuk dijadikanroti. Setelah

Ibrahim terbangun dari tidurnya, istrinya langsung meletakkan roti yang

tadi di atas pangkuan Ibratrim, Ibratrim pun tersentak kaget

danbertaryra'Dari manakatr engkau dapatkan ini?" Istriqra menjawab:'Dari

teprmg yang engkau bawa tadi." Lalu Ibratrim pun segera menyadari bahwa

Allah SWTlahymgtelahmenggartipasirtadi mufadi tepturg danmemberikan

kegembiraan kepada mereka

Saya (At Qurthubi) katakan: Diriwayatkanpula dari Abu Bal@r bin
Abi Sfibab dariAbu Shalih, iamengisatrkan: Nabi IbrahimAS pergi untuk



mengambil makanan... Namun karena beliau tidak mendapatkan makanan

tersebut, beliau pun pulang dengan tangan kosong. Dalam perjalanan

putangny4 beliau melintasi hanrparan pasir merah iapun mengambil sedikit

pasir merah itu dan beliau meletakkannya disebuah kantung. Kemudian ia

pun beranjak pulang untuk segera memberikan kantung itu kepada

keluargaryra. Setelah beliau tiba di rumahnya, isfiiryra batarya:' Apakah png

engkau bawa ini?" Beliau menjawab: "Biji gandum yang berwarna meratl-"

Lalu istiqra membuka kantung tersebut dan menemukan didalamrrya tsdapat

gandum png benn ama merah.

Abu Shalihmelanjdkan: Setiap leliNabi Ibmahimmenanambiii giltdtm

itr4 benih tersebut segera tumbtrh membesar dan menghasilkan lebih banyak

lagi biji-biji gandum lainnya dari setiap batang dan rantingnya

Rabi' dan trlama png lainnya pun menyempumakan cerita ini, mereka

berkisah: Ketika Namrudz berkata: *Aku dapat menghidupkan dan

memaflrro" iamemanggil dua orang laki-laki, dan memhmuh salah safir diantra

mereka dan membiarkan yang lairurya pergi. KemudianNamrudz berkata

lagi: "Aktr tlaru saja menghidupkan seseorang dan mematikan yang lainryra."

Namun setelatr diungkrykantenhng perkaraterbitryramatatrari, iapuntendiam

membisr

Dalam sebuah riwapt dikahkan: KetikaNabi Ibmatrim ditaryra mengenai

siapakatr Tutran -Nya Allah SWT berfirman kepadarryra:'Karena Kekuasaan-

Ku dan Keagungan-Ku hari kiamat tidak akan terjadi kecuali Aku telah

menerbitkan matahari dari arah barat, agar manusia dapat menyadari batrwa

Aku bertoasa atasnya" Kemudian Namrudz memerintahkan punggawanya

untuk menangkap Ibratrim dan melempa*annlxa ke dalam api png meryaala-

nyala. Begitulah kebiasaan para pengUasa yang zhali6, apabila mereka

disampaikan sesuatu dan tidak mampu untuk melakukanry"4 maka mereka

akan mengganti ketidak mampuannya dengan menghukum orang lain.

KemdianAllah SWT menyelamatkanNabi Ibrahim dad n5ala api t€rsebut

(insrn Atlalrtami akan melanjrl*annya pada pembatrasan )rmg akm dat''ng).

Tafsir,\, QLtr-ihiFu, [---l



As-suddi mengatakan: Ketika Ibrahim dikeluarkan dari api, ia digiring
ke hadapan raja (sebeltmryra lbrahim belum pernatr berhadapan dengan raj a),
lalurajaNamnrdz bertanya kepada lbrahim: "siapakah Ttrhan-mu?,, Ibraldm
menjawab:'"Tuhan-ku adalah Yang Menghidupkan dan yang Mematikan.',
Ketika murdengar hal itu Namrudz mengatakan: "Aku dapat menghidupkan
dan mematikan." Kemudian Namrudz menunjuk empat orang untuk
dimasukkan ke dalam sebtrah rumah, dan ia tidak memb€rikan pnereka

makanan atau minuman sedikitpun. Lalu setelah beberapa hari mereka
kelaparan, Namrudz mengeluarkan mereka dari rumah itu dan memberi
makanan kepada dua orang saja. Tidak anehjika setelah itu dua orang yang
diberi makan olehnya dapat menenrskan hidup, sedangkan dua orang lainnya
mati kel4aran Kemtrdian lbratrim menantangnya untuk menerbitkan matahari
dari arah barat, dan Narnnrdz pun terdiam

Mengenai ayat ini para ulama yang ahli di bidang itnu ushur fikih
menyebutkan, bahwa ketika Ibrahim AS menjelaskan sifat-sifat Allah swr
mengemai kekuasaan untuk menghidupkan dan mematikan, namun contoh yang

beliau trarakan ini masih dapat dimasuki peqielasan hakikat dan kiasan l!,[aka

pada saat itu yang terjadi adalah Nabi Ibratrim memberikan contoh yang
hakikat, sedangkan Narnrudz yang panik memberikan contoh yang kiasan,

agar ia dapat membohongi kaumnya. walaupun Ibratrim tidak sependapat

dengan contoh yang diberikan olehNamnrdz, namun Ibrahim melar{utkan
kepada contoh yang lain6et, yaitu contoh yang tidak mrmgkin ada kiasannya,

orPara ahli tafsir berbeda pendapa! apakah perpindatran yang dilakukan Ibrahim
adalah perpindahan dari dalil ke dalil yang lain, atau perpindatran dari satu contoh ke
contoh lain yang lebihjelas, sedangkan dalitnya hanya satu?

Az-zamakhsyari memilih pendapatyang pertama, iamengatakan: Karenaperdebatan
berlangsung dengan heba( namun yang didengar oleh Ibrahim adalatr jawaban yang
bodoh, maka ia tidalc menentangnya, ahan teapi ia berpindatr kepada dalil yang tidak
mungkin marrpu dilalo*an oleh Namrudz dalam menjawab tantangan t€rsebut Ini adalatl
ddil atas hirkum pembolehan berpindatr dari satu hujlatr ke hujiatr yang lain.

Sedangkan unnrk pendapat yirhg kedua dipilih oleh para mahaqqiq, mereka
mengrtak4n:"Kani bcrpendapat bahlra mencipqkan sesuatu itu tidak ada seomng pun
yang bisa melalculcanny4 oleh karena itu haruslatr ada Yang Matra Mampu yang

SLrrah Ai Baqarah



mene6itkanmatahari dari aratryangberlawanan, f rsfi -y*Ialu luran

terdiamlah orang kafir itu." Danterhentilatr perdebatannya, karena ia tidak

mampu rmttrk mengatakan "aku akan menerbitkanryra dari aratr baraf ', karena

semua orang, termasut pengit<utrya, pasti tidak akan me,mpercayai ucryannya

Keduaz Ayatini menunjukkan bahwa penyebutan raja kepada orang

kaft itu dip€ftolehkaq apabila memang orang tersebut diberikan otehAllah

SWT kekuasaan, ketinggian derajat, dan keagrrngaru di atas muka btmi. A)4at

ini juga menunjtrkkan pembuktian dalam perdebatan, pendiskusian, dan

mengungkapkan alasan yang kuat.

Di dalam Al Qur'an dan hadits banyak sekali disebutkan contoh

perdebatan ini, karenaAllah sWTjuga telah berfinnan ,'he;il jtC',it

G)r; ,tL ol "Katakonlah: 'Tuniukkan lcebenaranmu iika komu

adolah orang-orang yang benar '." (Qs. Al Baqarah [2]:lll)
i1f+Ji. i eryb)*Ko*u tidak mempunyai hujah tentang ini."
(Qs.Yunus [0]:68)

Allah SWTjuga telah memberitatrukan bagaimanaperdebatan antara

Nabi Ibrahim dan kaumnya, dan bagaimana ia menentang apa yang mereka

takukan pada berhala-berhala merek4 sebagaimana yang disebutkan dalam

surah Al Anbiyaa' dan suralr-suratr lainrrya Allah SWTjuga berfirman dalam

kisatrNabiNuh,

efi A,i.L tt)6''* q gU 6,4 bXLt'i uii+ 3i Lr!,ii,/ltt

;)drhii&S't @e7--r.rlvi;v ol'ii ." &NQIS @
;f @ 3rF. i' iiy 8, ;"'€4;; ul'',i'tfr 6t{ cl'€'*1 bl LtJ

melakukanqra, yaitu Altah SWT. Penciptaan ini sangat banyak contohny4 misalnya

mencipakankehiduparU me,nciptakan kematiaq menciptakangeralonpadaplanet-planct
dan bintang-bintang.

Kesimpulannya adalatr batrwa perpindatran dari satu dalil ke dalil lainnya tidak
diperbolehlon. Adapun yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim adalalL ia harrya memaparlon

satu dalil saj4 namun untuk lebih menjelaskannya ia melakukan perpindahan dari saat

contoh ke contoh lainnya dan tidd< berpindatr dari satu dalil ke dalil lainnya. Lth. Al
BahrAlMtrtith0nt9\.

Tafsir At Qurthubi



@'r;; q I it;. sits eG) #,\Afr;t 4'Jt-'^\i3t

"Mercka berkata: " Hai Nuh, sesungguhnya kamu telah berbantah dengan
lcaml don kamu telah memperpanjang bantahanmu terhadap kami,
maka datangkanlah kepada kami azab yang lamu ancamksn kcpada
kami, jilra kamu termasuk orang-orang yang benar.,, Nuh menjawab:
"Hanyalah Allahyang akan mendatangkan azab itu kepadamujika Dia
menghendaki dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri." "Dan
tidaHah bermanfaat kepadamu nasihatku jitra aku hendak memberi
nasihat kepada kamu, sekiranya Allah hendak menyesatkan komu, Dia
adalah ruhanmu dan kcpada-Nya-lah kamu dikcmbalitran." Malahan
kaum Nuh itu berkata: "Dia cuma membuat-buat nasihatnya saja".
Katakanlah: "Jika aht membuat-buat nasihat itu, maka hanya akutah
yang memihtl dosaht, dan aht berlepas diri dari dosa yang kamu
perbuat ;' (Qs. Huud [l I ] : 32-35)

Begihrjugadenganperdebatan 1ang dilakukan olehNabi Musa dengan

Firaun, atau perdebatan-perdebatan lainnya. Semua ini adalatr pengajaran
dari Allah swrme,ngenai tanya jawab dan perdebatan dalam agama, karena
perbedaan antara yang hak dan yang batil, yang benar dan yang salah, tidak
akan terlihat kecuali dengan memperlihatkan hujjah yang benar dan
membenamkan hujjah yang salah.

Rasulultah SAW pun bardebat dengan ahhrl kitab, dan melaknat mereka

setelalr berdebat (yang insya Allah akan kami balras masalah ini pada tafsir
surahAali'Lnraan). Begitu juga yang dilakukan oleh Nabi Adam dan Nabi
Musa ketika mereka berselisih pendapa! yang akhirnya hujiah Nabi Adam
lebih unggul daripada hujiah Nabi Musa. seperti juga yang ditakukan oleh
para satrabat Rasulullah SAW pada hari Saqifab, mereka mengungkapkan
pandanganmerekadanmenimbang-nimbangnl,a hinggaterlitratlahpilrak yang

bemar dan memrnrskmrya dengan adil. Begtujuga ketika b€nnunctilan omng-

orang murtad setelahpara sahabat membai'at khalifahAbu Bakar, mereka
juga pada au,aln),a harus merrperdebatkan pendapat mereka terlebih datnrlu.

Surah ,Al Baqarah
.Tsl
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- KerndiarupadafirmaneUansWfpnglaindisebrrkaq s.FUi e
'* + € A GO *Maka kenapa kamu bantah-membantah tentang

hal yang tidakkamu ketahui?" (Qs. Aali 'Imraan [3]:66). Pada ayat ini
terdapat dalil batrwa perdebatan diperbolehkan asal dengan ilmu.

Al Muzani, salah seorang ulama yang sekaligus pengikut dan satrabat

imam Syaf i, pematr mengatakan: Syarat dari berdebat adalah berniat untuk

mencari keridhaanAllah dan menerima kebenarart yang diperdebatkan. Dan

para ulama juga menegaskan: Hukum dari perdebatan ini menjadi tidak

diperbolehkan dan kebenaran pun tidak akan di dapatkan apabila yang

berdebat tidak sarna atau tidak berdekatan dalam hal ilmu agamanya,

pemahamannla, pemit<irannya, danpengambilanjalan tengahryaa- Karcnajika

perbedaannya sangat mencolok maka yang terjadi hanyalah takabbur dan

riya-

Qira'at: K"t" j pada ayat ini dibaca oleh jumhur ulama dengan

harakat fathah pada huruf ra'-nya dan menghilangkan huruf ya'
dibelakangnya karettaJazm (ada kata iJ Vane disebutkan sebelumnya),

.sedangkanaf binAbi Thalib membacanya i (derUan men-vlzn-kan huruf

ro|liya)6n.

Adapnn untuk firman yang menyebutkaq -eUX ftl Ut; af ka[mat

ini berada pada posisi nashab @er-harakat fathah), yatgseharusnya ada

htrnfi laam sebelum kata !f_6rakni, cuT o!), atau menggunakan ,il|
sebelnm kata L,f 6/aloi, ':lrJ'6 Slt 4.

Kemudian untuk kata 'td,3,-rh* ulama tidalc memanjangkan nad
pada hurufaly'sesudatr hurufrarz (seakan bacaaarya adalah d;i i,i), lor€na

hnnrfalifpada kata ut adalah huruf aldwashaL sedangkanNafi' dan Ibnu

Abi Uwais memanjangkannya karena kata ut pada ayat ini bertemu,dengan

lrn;r;uf hamzahsetelabnya. Mereka berdua memang memanjangkad kata ut

yang bertemu dengan hunrf hanaah pdaselunrh bacaanAl Qur' an, kecuali

6m Qira'atAli ini disebutkan oleh lbnuAthiyah dalamtafs@apl3gs).

Tafsrr Al Ourthubi t ".l



pada firman Allah swT, A*t7Al*S'rr*{1i;f t1 "Aht tidak lain
lnnyalah pemberi peringatan, dan pemba'n'a berita gembira bagi orang-

orang yang beriman." (Qs. At A raaf [7] : I 88) Pada ayat ini kedua trlama itu
me,mbacaryra same seperti ulama lainnla, dengan alasan karena bentuk seperti

ini sangat sedikit disebutkan. Bentuk bacaan seperti ini didalamAl Qur'an
hanya disebutkan paila tiga tempat saja, oleh karena itu mereka membacanya

pendek seperti kata uf yang lain yang tidak bertemu dengan huruf hamzah

setelahnya@.

Para ahli ilmu Nahwu mengatakan: Hrrtrf asli pada dlumir mutakollim

(orang pertama/pembicara) hanyalah htxaf hamzah danhtruf nzn (i1).

Apabila ada yang menyebutkan Uf atau rIl lmenambahkan huruf alifatat
huruf lra.' dibelakang kata), itu hanya bermaksud untuk menj elask,an huakot

fathah yang terdapat pada huruf nunketkakalimat dihentikan pada kata

tersebtrt. I^alu apabila kalimat itu disambungkan maka hunrf-hunrf tambahan

tersebtt dihilangkan kembali, karena kata pertana yang disambunglran dengan

kalimat tadi telah menggantikan tempat huruftambahan tadi.

Oleh karena itq hunrf a/y'yang menj adi hunrf tambahan ini biasanya

tidak terbaca, kecuali pada bacaan yang tidak berdasarkan atas kaidah babasa

arab. An-Nuhas mengatakan6q: Qiraah yang dibaca oleh Nafi' dengan

memar:$angkanhunrfnrur ",*lS-gi 6f' tiaat aaa aasamya- Makkijuga

menegaskan: Menunrt orang-orang Bashrah, hrnf aldpadakatauf adalatl

hruftambahan. Adapun huruf asli pada kata tersebut adalah hwr:d lamzah

dan htrnrf n uun, lal,u ditambatrkan huruf a/y'pada akhir kata untuk lebih

memperlruat kata tersebut. Ada pula png berpendapat bahwa penambatran

full.fi alifpdrdrhir katatersebrt hanya pada saat sebuah kalimat diherilikan

pada kata itu saja, d€ngan tujuan agar horokotfathahpada huruf run dryat

meqiadijelas.

@ Kedua bacam, yakni rnemanjangkan kala Gf yang be,rterru dengan }nnfi hanaah
ataupun memendekkannlra, terrrasuk qira'at sab'ah yang mutawatb, sebagaimana
png disebutlon dafun Tqrib An-Nasyr (M.97).
s ljfn. I'rab Al Qu'a (l B3l),

Surair Al Baqarair



Sedangkan menunrt orang-orang Ktrfatl fu;r;ut alifpadakata ui adalatl

huruf asli. Oleh karena 7ay qira'atNafi' yang memanjangkan kata tersebut

masih termasuk kaidatr. Adapun yang memendekkan bacaan kata tersebut

adalah hanya mtuk meringankan saj a, dan karena lwrakat fatlruhpada hrrtrf
nzn sudah menuqiul*an adanya hunrf a/y'tersebut.

Al Jauhari juga menegaskan6es: Kata ut adalah kata kiasan unhrk

mennnjtrkkan orang pertama/pembicara, tujuan penulisan h.;rl.fi alif@zkaa
tersebut adalatr agarpenulisannya dapat dibedakan antarakata ini dengan

kata irf yaitu kata yang me-rashab -k ar-fi ' il padasebuah kalimat. Dan huruf

alifpada al&ir kata tersebut juga bergrrna untuk me'mperj elas lwrakat fotlwh
pada saat menghentikan kalimat pada kata itu Nannrn apabila kata itu terletak

di tengatr kalimat, maka tidak perlu lagi penggunaannlA kecuali yang t€dapat

pada bacaan yang tidak berdasarkan atas kaidah batnsaArab.

Adapwr untuk kata.$,kata asalnya adalah d atau 4,y^g
maknanya adalahberhenti seketika, terdiam, dan kebingungan. Pendapat ini

disampaikan olehAn-Nuhhas6s dan ulama lainnya. SedanglonAth-Thabari

mengatakan: beberapa ulama bacaan bahasa arab meriwayatkan bahwa kata

asal dari kata ini adalah d @eng gunakathamkotfothahpadahrnafi ba'

danhuruf/ra).

Ibnul Jinni meriwayatkan dua bacaan lairl yang pefiama adalah bacaan

Abu Haiwah, yang membaca ilj {*"rrggunakan harakatfathahpada

hunrf Da' dan lwrakot dhammahpada hlrufrra )6', bacaan ini adalah benttrk

asal dari bacaanjumhur. Yang kedua adalatrbacaanAbu Simmiqa', yang

membaca dij (-eog gunal<an harakat fathah pada huruf 6a ' dan hunrf

la f ,yangmraknarryra: maka Ibratrim membud orang png kafir itu temdiam.

6 LJn. A s h-Shihah (5 DVI 4).
ffi Lih. I'rab Al Qu' an (l R32).
6rn 

Qira'at ini disebutkm oleh Ibnu Athiyah dalam tafsinrya (2t4OO), drrr,iuga oletrAbu
Hayan dalalmAl Bahr QABD. Namun bacaan ini tidak tcrmasuk qira'at sabhhyang
matawalir.
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Dengan begitu maka k ata ,S fi terletak pada posisi nashab @er-harakat

fothah,karena sebagai maf 'ul (objek).

Ibnul Jinni melanjutkan: Ada riwayat bacaan lain dari Abu Hasan Al
Akhfasy, yutu,$ (menggrrnak at harakat fathahpada huruf ba' darr

harakat kasroh pada hunrf ha)un, seperti yala o-f d- 4, .

IbnuAthiyah mengatakanTm: Mengenai bacaan yang menggunakan

harakat fathah pada kedua huruf tersebut (r;*t) beberapa kalangan

menafsiikan batrwa kata ini bermakna srrmpah serapah atau membentak,

namun ayat ini menunjukkan bahwa Namrudz lah yang berbuat demikian,

karena ia tidak memiliki cara lain untuk mengffiapi Ibratrim.
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6es Qira'd inijugadisebutkan oleh lbnuAthiyah dalam afsimya(2/a00), danjugaoleh
Abu Hayan dalarn Al Bahr QDtg). Namun bacaan ini tidak termasuk qiro'at sab'ah
yangmulavatiJ.
* Yang menyebutkan bacaan ini adalah Ibnu Athiyah dalam afsirnya (2l4OO), dan

disddran puholdtAbu llayan daliln Al Bab(Dt9). Nannrn bacaan ini tidak t€mnsuk
qba'd sab'ah yantg nrutavorb.

tu LJn. tqs b I b ru I thiyah (21 400).

I Sur.lh r.i E.rqarlir I



"Atau opakah (kama tidah mempefiatihan) orang yang melalui
suatu negeri yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya Dia

berkato: 'Bagoimana Allah menghidupkan kembali negeri ini
setebh roboh'MakaAllah mematikan orong itu seratus tahun,

kemudion menghidupkonnya kemboll Allah bertanyo:,Berapakah
lamonya homu tinggal di sini?'. Ia menjawob: 'Saya telah tinggal
di sini sehari atau setengah hori'. Allah berJirman: ,sebenarnya

kamu teloh tinggal di sini seratus tahun lamanya; lihatlah hepoda

mokonan dan minumanmu yong belum lagi berubah; dan lihatlah
kepada keledai kamu (yang telah menjadi tulang belulang); Kami
akan menjodikan kamu tanda kekuosaan Kami bagi manusia; dan

lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, bagaimana hami
menyusunnyo kembali, hemudian Kami menutupnya kembali

dengon daging'. Mako tatkala telah nyata kepadanyo (bagoimano

Allah menghidupkon yang telah ma$ diopun berkati: ,Soya

yakin bohwaAllah Maha Kuasa atas segala sesuatu'.,'
(Qs. Al Baqarah l2lz259)

Untuk ayat ini, dibahas beberapa masalatr:

Pertama: Firman Allah SWT, ;)L'426. ej-it ;*i ,sft?rl
q+* "Ata u apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui
suatu negeri yang (tembofuya) telah roboh menutupi atapnya." Kata ji
pada ayat ini adalah sebagai penyambung makna ayat ini dengan ayat

ssbelumnya Al Farra' danAl Kisa'i memprediksikan maknanya: "Apakatr

kamu memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim mengenai Tuhan-nya. . .

atau apakah kamu memperhatikan orulg yang melalui suatu negeri. . .."

Al Mubarrad menafsirkan: makna ayat ini artalah,'Apakah kamu tidak

mempertratikan olang yang mendebat Ibrahim mengenai Tirhan-nya. . . apakah

karnu tidak memperhatikan siapa orangnya?... seperti orang yang melalui
snatu negeri . . .." adakata-kata yang dihilangkan pada ayat ini, yaitu "siapa

orangnya?'

@Tafsir Al Qurthubi



Kemudian mengenai bacaannya Abu Sufyan bin Husein menambalkan

harakat fathah pada huruf wau,meniadr, 6 {€ ;i .^r Penjelasannya adala}r:

huruf r,vaz paila kalimat tersebut adalatr wau athf (kata sambung) yang

didahului oleh alif istiJham (kata tanya), dan kata tanya pada ayat ini

dimaksudkan untuk membuat stratu pemyataan blkan pertanyaan.

Adapun kata yj "suatu negeri", diambil dari kata ij V""e
maknanya terkumpulkan. Pengambilan kata ini dikarenakan negeri adalah

tempat berkumpulqra suatu masyarakat (makna seperti ini telah kami uraikan

sebelumAra)

Lalu para ulama berbeda pendapat dalam menentukan nama orang

yang dimaksudkan ayat ini. Kebanyakan ulam4 yang diantara lain adalatr

Sulaiman bin Buraidah, Najiyah bin Ka'ab, Qatadah, IbnuAbbas, Rabi',

IkrimalL danAdh-Dhahhalq berpendapat: bahwa orang yang sedang melalui

negeri terqpbut adalah Uzair.

Sedangkan ulama lainnya" semisal Wahab bin Munabbih, Abdullah bin

Ubaid bin Amir, dan Abdullah bin Bakar bin Madhar, berpendapat: batrwa

orang tersebut adalatr Inniya, yang juga salah satuNabi yang diutus oleh

Allah SWT. Ialu Ibnu Ishak menambatrkan: Imiya ini adalah Nabi Khidhir.

An-Nuqasyjuga meriwayatkan pendapat yang sama dengan Ibnu Ishalq yang

diriwayatkannya dari Wahab bin Munabbih

Namun pendapat ini dibantaholeh IbnuAthiyall iamengatakanil2: Bisa

saja dikatakan demikiarU namun bisajgga bila namaqra saja png sam4 tidak

orangnya Karena Nabi Khidhir hidup pada zamanNabi Musa, sedangkan

orang yang disebutkan pdaayatini hidupnya berselang cukrry lama setelatr

zaman Nabi Musa Karena, seperti yang disampaikan juga oleh Wahab bin

Munabbih, bahwa orang tersebut adalah salah satu cucu dari Nabi Harun.

tt qira'd ini disebudon ddamAl Bahr Al Muhith Q1290), dan disebutkan pula dalam

,Al Mtt ,,rai,- Al Wajiz Ql4O2). Namun bacaan ini tidak termasuk qira'at sab'ah yafng

mttowdir.
m Lih. Wsb Ibru Athiyah (A4A).
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Saya (AI Qurthubi) katakan: Kalau saja dikatakanNabi I(hidhir
adalah lrmiya, itu bisa saja terjadi, karena menurut pendapat yang kami
unggulkan batmaNabi Khidhir masih hidrp hingga saat ini (insya Allahkami
akan membalrasryra pada tafsir suratr Al Kalrfi). Namun apabila ia telah wafat

sebehrm kisatr ini terjadi, maka pendapat IbnuAthiyah tadi dapat dibenarkan

WallahuA'lam.

Lalq An-Nutrhas dan lvlakkiy meriwaptkan dari Mrdahid bahwa orang

tersebut adalatl seseorang yang tidak diketatrui namanyq ia Uerasd aari gani

Israil. Sedangkan An-Nuqasy mengatakan batrwa ada riwayat yang

menyebutkan batrwa orang tersebut adalah anak dari Nabi LuthAS. As-
Suhaili meriwayatkan dari salah satu pendapat Al Qutabi balma orang yang

dimaksud adalatr Sya' ),a

KemudianAs-Strhaili melaqiutkan: Adaprm daerah atau negeri yang

dihidrpkan kembali saelah dihancuftan terlebih datrulu, 1ang disebutkan pada

ayat ini, adalah Baitul Maqdis. Pendapat ini disampaikan oleh Wahab bin
MunabbitU Qatadah, Rabi' binAnas, dan ulama lainnya Sedangkan orang
yang membangunnyakembali adalatr KuqakAl Farisi.

As-Subaili menenrskan:Adapunmakanandanminumanpng dimaksud

dalam ayat ini adalah hlah tin hijau dan btrah anggur, serh sdu bejana minuman

khamer. Namun ada pula yang mengatakan: satu bejana minumanjus. Ada
pula yang berpendapat bahwa minumannya itu adalah air satu fuloh.
Sedangkan orang yang mengosongkan Baitul Maqdis pada saat itu adalah

Bukhtanashshar. Ia adalatr seorang pemimpin yang ditugaskan untuk

memerintalrkan negeri kak oleh Lalrasp, dan setelah itu ditugaskanjuga oleh

anaknya Lyastasp bin Lahrasp, ayah dari Spandiad.

Sedangkan sebuatr pendapat dari salah satr kalangan 1ang diriwEnadon

oleh An-Nuqasy menyebutkan bahwa daerah atau negeri yang dihancurkan

ituadalahMu'tafikah.

Be6edad€ngmceritapngdikisatrkm olehAbu Shalihdai IbnruAtfras,

dalam dwEnat itu disebtrtkan bahua setelah Bukhtanasbsha memeragi ke,*



bani Isiael, ia menawan banyak sekali taw.anan. Diantara tawanan itu ada

nama Uzair bin Spkhia, yang kala itutermastrk salah sattr ulama kaum bani

israil. Lalu Bukhtanashshar melepaskan Uzair dan tawanan lairurya di negeri

Babilonia

Pada suatu hari Uzair keluar dari tempat tinggalryra ke rumatr Hizqal di

sekitar pantai Daj lah rmtuk suattr keperluan. Sebelum ia tiba di nrmah Hizqal

ia beristirahat di bawatr pohon yang rindang tanpa tunrn dari keledai yang

dikendarainya. Setelah gras beristiratrat ia mengikat keledainya di pohon

tersehr dan mengunjtrngi desa di dekat tempatrya bertefulL namun temyata

desa tersebut telah hancur, atap-alap rumah telatr runtuh, dan tembok-

temboknya pun telatr roboh. Kemudian Uzair bergumam:'BagaimanaAllah

akan menghidupkan dan membangur kembali negoi ini yang telah roboh dan

hancur." Setelah itu Uzair pun dicabut nyawanya selama seratus tatnrn untuk

membuktikan bahwaAllah lvlaha Kuasa atas segala sesuafir

Kalangan lainnya menyebutkan bahwa negeri yang disebutkan pada

apt ini adalah negeri yang dilinggalkan oleh beribu-ribu pendufuknya karena

takut mati, yang disebutkan padaayat243. Pendapat ini disampaikan oleh

IbnuZaid-

Di tempat lainnya Ibnu Zaid menambahkan: kaum yang keluar dari

negeri mereka itu berjumlah ribuarU dan mereka keluar dari negeri itu karena

takrr akan kematian Lalu Allah SWT menginstnrksikan para malaikat untuk

melenyapkan mereka dari muka bumi. Setelah itu ada seorang laki-laki yang

melewati negeri terseb.ut, namrm ia hanya melihat sebuah negeri png dipenuhi

d€ngantulangbelulang danbaumayatyang smgatmenlremgat laluiaberbisik:

"BagaimanaAllah akan menghidupkan kembali para pendufuknya ini yang

telah mati.'? Setelah itu orang tersebut pun dicabut nyawanya selama seratus

tahun"

IbnuAthiyah mengatalonru : Pendryat dari Ibnu Zaid ini Uertelrtangn

il Lih. @sb lbrt trtW @1403r.
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dengan lafaztr ayat karena ayat diatas menyebutkanbahwanegeri tersebut

telah roboh dan tidak ada satu rnanusia pun disana. Sementara kata o.,tri

pada ayat ini mengisyaratkan pada penghidupan kemUali negeri terseb,-, ;-
penghidupan sebuatr negeri biasanya dilalcukan dengan membangrrnnya,

mendirikan bangunan.bangunan, dan mengisinya dengan penduduk

Beberapar,lama lain, diantaranyaWatrab binMunabbitu Qatadalr,Adh-

Dhatrhalq Rabi', dan Ikrimall berpendapat batrwa yang dimaksud dengan

sebutan negeri tersebut adalatr Baitul MaqdisTu. Yaitu ketika negeri tersebirt

ditmrrcut<arrolehBulrtrtanastrstrarAlBabili.Dalamriwaptpngsangatpadang

disebutkan, batrwa pada masa bani Israil, Bukhtanashshar memerintahkan

kepada para prajuritnya untuk memindatrkan pasir ke sebuah negeri yang

mirip dengan gundukan tanah yang sangat besar di tengatr-tengah kota Baitul

Maqdis, hingga gundukan tanah itu lebih mirip dengan sebuah gunung.

Kemudian Lmiya (atau Uzair) berdiri diatasnya dan melihat nrmah-rumah

png dinding dan atapryra telah dirobohlon, lalu ia berkata:'BagaimanaAllah

akan menghidupkan kembali negeri yang telatr hancur dan mati ini."

Adapun kata $p sendiri diambil dari kata ,t-rr yang maknanya

adalah: atap nrmah- Setiap segala sesuatuyang dapat dijadikantempatuntuk

berteduh dapat disebut dengan ,f-f . Sepertijuga_yang disebutkan dalam

firmanAlrah swr, .*ti Ai;4g A "+fi 
gl Fi jlLtls GrlS

'rlf C,r5* Oan niObmu mewalyukan trepada lebah: " Buatloh sarang-

sarang di buhit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di atap-otap yang

dib iki n manus ia." (Qs. An-Nahl [ 1 6] :68)

As-Sddi mena&irkan: Rumalr-nrmahyang adadi neguitersebrsnxfih

atapnya danjuga dinrling ),ang menyangganya Penaftiran ini diikuti olehAth-

Thabaril6. Sedangkanulama lain selainAs-Suddi mena8i*an: Rumah-nmah

yang ada disana tetap seperti adanyq yang ganjil dari negeri tersebut adalah

7u Atsar ini disebutkan olehAth-Thabari dari riwayatAdh-Dhahhak (3128), dan juga

olehAn-Nuhhas dalan Ma'ani Al Qur'an (11277).
TosLih.Ja,ni' AlBayan(3Dl). i
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kekosongannya dari penghrni yarrg biasatinggal didalamnya-

Karena kata ir-ju itu dapat bermakna aotu ftosong). Atau dapat juga

bermakna runtuh, seperti pada finnan Allah SWT, "tiL ?$;4
L#q*Maka itulah rumah-rumoh mereka dalam keadaan runtuh

dis ebabkon kclaliman mereka;' (Qs. An-Naml l27l:52). Atatdapat juga

bermakna roboh tertimpa sesuafiL seperti yang disebutkan pada firmanAllah

swr, )+ i-r3 fu i'; W;j ;* *+L usi 
* uo*o (tembok+embok)

kota itu roboh menutupi atap-atapnya dan (berapa banyakpula) sumur

yangtelah ditinggalkan dan istanayang tinggi." (Qs.Al-Hajj [221: a5)

Ytata';*tjuga digunakan untuk makna kelaparan, yakni yang

disebabkan oleh kekosongan perut dari makanan. Jika kata ini dilekatkan

pada seorang wanita maka maknanya wanita t€rsebut telah kosong perutnya

setelahmelahirkanru.

Keduoz Finnan Allah SWT, tS| i;;.N:y </- u(tJv *Oio

berkata: "Bagaimana Allah menghidupkan kcmbali negeri ini setelah

roboh." Yalsimenghidupkan kembali negeri tersebut dengan segala metode

ataudengansegala cara

Zahtr dan lafazh ini adalatr orang tersebut bertanya-tanya bagaimana

cara membangun kembali dan mengisinya dengan para penduduk seperti

semula, sebagaimana ungkapanjika ada suatu kota yang kosong yang jauh

dari kemungkinanufiuk dibangmatau ditinggali lagi pada sad ini:'Bagaimana

caranya kota ini dapat dibangun kembali setelah dihancur leburlran begtu."

Seakan orang yang sedang berdiri diatas negeri yang hancur itu sedang

bersedih melihat koarrya yang dicintairyra itu hancrn dan behm dibenahi s€perti

yang dijaqiikan. Orang tersebut bertanya-tanya tentang sesuatu yang sangat

berat dan tidak mungkin ia lakukan, yalari menghidtpkan kembali suatu kota

yang sudah mati. Atau bisajuga pertanyaannya itu rnengenai penghidupan

kembali manusia yang sudah mati, yakni bagaimana Allah SWT akan

M Lfrl Ash-Shilul, dfi Al-Lisan padamderi g g .
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menghidupkan kembali para penduduknya yang sudatr mati.

Ath-Thabari meriwayatkan dari beberapa ularna: Pernyataan tersebtrt

adalatrsebuatr ataskehrasaanAllahslvTuntukmenghidrrykan

kembali yang sudah mati. Seakan orang tersebut bertanya-tanya tentang

sesuatu yang sangat berat dan tidak mungkin ia lahkan, yakni

kembali <irang-orang yang sudatr mati di kota itu.

IbnuAthiyah mengatakanT0T: Dalam ayat ini tidak tersirat adanya

keragu-raguan atas kemarnprran Allah SWT untuk menghidupkan dan

membangun ke,mbali sebuah kota yang sudah mati, namun ia mungkin ragu-

ragu pada sesuatu yang lain. Namun lebih dapat dibenarkanjika ayat diatas

tidak ditafsirkan dengan keragu-ragrran.

KefigozFirmanAllah SwT, :*.'; rA r,l'r'ii'iCti *Mot*,lltoh

mematikan orang itu serotus tahun, kemudian menghidupkannya
kcmbali." Kata iL terletak pada posisi nashab @r-harakat fathah),
karena ia sebagai keterangan waktu- Sedangkankata iG snaartnyadengan
kila i*,,sebuahungkapan menyebutkan ;]i oyr.-, kedua kata ini malaran)ra

sama, namun kata kedua adalatr sebagai penegasan dari kata yang pertama.

Kata 7'f pada ungkapan diatas adalah bentuk jamak dari kat t'le , hanya

saj a kata ini tidak dapat ditunggalkan dalam bentuk mudzakkar, karena kata

pri Uutantahkafa biasa, namun hanyapenegasan saja Hal ini dikatakan oleh

AlJauhariTm.

SedangkanAn-Nuqasy mengatakan : kata tGadalah bentuk mashdar,

seperti ilt (renang/terapung). Disebutkan demikian karena pada jangka

waktu tersebtt matahari teraprmg diatas angkasa Seeerti pada firmanAllah
SWI 3;#'-$6 C$S 

uDan masing-masing beredar pada garis

edoryn." (Qs.Yasin[3{l:40).IbnuAthiyah :aldtersebutsesuai

dengan maknapng disamFril-an olehAn-Ntrqasy. Dengan makna seperti ini
makakata i(lr dan ilr samaseperti kata;1titr dan JJ,orr.

70 Lih. Titfsir Ibru Athiah Qla0\.
1 a Li/n. As h-Shihoh (5 I 199 4).
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Adapun untuk kata,i6,lS, makna yang ztratrir dari kata ini adalah

mengeluarkan ruh dari jasad seseorang.

Riwayat mengemai kisah alat ini menyebrtrkan batrwa setelahAllah SWT

me,matikan orang tersebrsA[ah mengirimkan seorang raja untuk membangun

kembalinegeripngtrancurituKemtrdiansetelahdibangkitkanke,mbali"orang

tersebtrt melihat negeri tersebut telatr kembali seperti sedia kala- sedangkan

riwayat lainnya menyebtitkan batrwa setelah orang tersebrtr wafrt selama tujuh
puluh tahun,Allah SWT mengfuimkan salah seorang rajaParsi yang agung,

yang bernama Kusyak. Lalu raja tersebut membangun negeri yang sudatr

hancw itu selama tiga puluh tahun

Adaprm untuk makna ,:riJ. adalahmenghidupkannya kembali, seeerti

yang sebelumryratelahkami uraikan penjelasannya

Keempot: Firman Allah SWT, $'elV *.lltan bertanya:
' Beropakah lamanya kamu tinggal di sini?'." Paraulama berbeda pendapat

mengenai siapa yang bertanya pada firman ini.

Beberapaulama batrwayangbertanyaadalahAllahswT.

Beberapa llarrra lainnya berpendapat bahwa orang tersebtrt mendengar sumber

suara di atas langit. Ulama lainnya berpendapat batrwayang bertanya adalatr

malaikat Jibril. Adajuga yang mengatakan batrwa ia adalah seorang Nabi.

Ada png berpendapat batrwa ia adalah seorang mukmin yang dilitrat sebelum

orang tersebut wafa! dan orang mukmin ifu pula lah yang me,mbangun negeri

itu dan bertanyakepada orang tersebut setelah dibangkitkan kembali, "Berapa

lamakah engkautinggal disini?"

Saya (Al QurthubD katalsn: Pendapc png pating Amgguttm adalah

pendapat para ulama yang mengatakan bahwa yang bertanya adalahAllah

SWT, karena laqitrtan ayat ini menyebutkan : 6)ii &',L ,ql Jl H5
*ig&'r3 "Don lihatlah kepado tulang belulang keledai itu,

bagaimana kami merytusunnya lrembali, kcmudian Kami menutupnya

kemboli dengan daging." Wallahu A' lam.

Para penduduk Kufah membaca kata yakni

Surah Al Baqarah@



mengidhghazkan huruf ts aa' kepadahuruf ,a 4D, dikarenakan kedekatan

maWnaj kedua huruftersebut. yakni l<arena maWtraT kedua huruftersebut

ada di ujnng lidatr- Kedua hunrf ini juga termasuk hunrf-hwuf mahmud r0 
.

Namun pendapat ini disangkal olehAn-Ntrtrhas, ia mengatakan: bacaan

kedua hnruf itu lebih baik disebutkan dengan j elas, karena maWtrai huruf

tsa' dengan maHtraj hrnrfra' itu berbeda.

KelinozFirman Allatr SwT, f ;'F]:i'C'; 4 !13 " Io meni av, ab :

"Scya telah tinggal di sini sehari atau setengah hari." Orang tersebut

menjauabsepertiinikarenaberdasarkanpe,mikiranataupe*iraanrD,a-Dengan

demikian ia tidak dianggap sebagai orang yang berbohong kepadaAllah SWT.

Hal yang sama juga terjadi pada ashabul kahfi, f;'F.-:i CIt{,Jfts
"Mereko menjawab: "Kita berada (di sini) sehari atau setengah hori."

(Qs. Al Kahfi [ I 8]: 19). Padatral mereka tinggal di gua tersebut selama tiga

ratus enam puluh sembilan tatnur (pembatrasannya akan disampaikan pada

tafsir ayat tersebtt insya All ah).

Narnun intinya mereka tidak bemiat untuk berbohong, karena mereka

hanya mengatakan apa png mereka ketahui saja, seakan mereka mengarakan:

sejauhpng l€mi ketatui atau perkiraan lomi adalah kami harryra'-rggal sehari

atau kurang dari sehari saja. Dalilnya adalatr sabda Rasulullah SAW pada

kisah dzulyadain : "Aht tidak mengqashar shalat dan tidakjuga lupq.'ntr

Akan tetapi ada pula yang berpendapat bahwa orang tersebut telatr

beftohong t€Nfang sesuatr hakikat yang tidak diketahuin)ra- Berbohong sQerti

ini tidak dianggap dosa, dan berbohong png berdosa adalatr memberitahukan

sestratn kebalikan dari kenyataan yang ada tidak berkaitan dengan apakah ia

70 Qira'at ini termasuk qira'at sab'ah yang mutawatir, seperti yang disebutkan dalam

Taq r ib A n-N asyr (hal.97).
lto IJuruf mahnras berjumlatr sepuluh huruf, yaitu: ht', kha' , ta' , tsa' , sin, shad, k$,

lu',fa',dansyin.Hwfimalmzs adalatr sebuah hurufyang diikuti dengan huruf lainryra

yang berdekatan. Sedanglenjika hurufyang mengikutinya adalah hurufyang bcrjautnn
disebut dengan mahjw.

7il Periwayatannya telatr kami sebutkan sebelumnya.
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mengetatruinya ataupun tidak. Oleh karena rtq dengan mengatakan: batrwa

para Nabi ti dak ma bhum daikebohongan yang tidak disengajany4 seperti

mereka jug atidak ma bhum atas kealpaan ataupun lupa. Namun pendapat

yang lebih dimggulkan adalah pendapat pertama tadi

Beberapa ulama, png diantara lain adalah Juraij, Qatadah, dan Rabi',

mengatakan: Allah SWT mematikannya pada saat siang hari, lalu
menglridrrykam5ra kembali pada sore hari. Oleh l€rcna itulah ia mengira bahwa

ia haryra terlelap satu hari saja dan mengatakan C" 4 *fuW telah tingal
di sini sehori-" Kemudian ia melihat masih ada sinar matatrari lang menerangl,

karena iatakuttelah berbuat suatu kebohongan maka iamelanjutkannya

dengan berkata: $ F ii "Atau.setengah hari."Namun perkiraannya

itu segera dir*g[rh, ;b'-iV 4 * "sebenarnya kamu telah tinggal di

sini seratus tahun lamanya."7r2 Lalu setelah ifu ia melihat semuanya

menjelaskan kebenaran hal itu, seperti misalnya negeri yang telatr dibangun

kembali, pohon-pohonny4 dan lain sebagainya

KeenamzFirmanAllah Swr, 4V6 ;11'jni rA'tV 4 U ae
'r*'f 4W *Allah berfirman: 'sebenarnya kamu telah tinggal di
sini seratus tahun lamanya; lihatlah kepada makonan dan'minumanmu

yang belum lagi berubah '." Yang dimaksud dengan makanan pada ayat ini

adalah buah tin, yang dikumpulkan oleh orang tersebut dari pepohonan yang

ada di negeri yang dilaluinya

Y-at^ 'JLni pada ayat !.i diganti oleh Ibnu Mas'ud menjadi tb:
l*ijl |$? t llit b rj.6r. Sedangkan Thalhah bin Musharrif dan ulama

lainnya ada yang mengganti Xut" Jtmenjadi l: ..:d.!f 't |:)"Vld-'{iti.

Adaprm nntuk kcrtz ".l4,jumhur ulama membaca dengan j ef as lmitfi ha'
yang ada diakhir kata t€rsebut, pada saat firman itu dihentikan ataupun pada

saat disambungkan dengan firman setelahnya. Berbeda dengan dua trlama

7r2 Kata J pada ayat ini adalah kata sambung antara kalimat setelah kata tersebut

dengur kalimat sebelumryra yang tidak disebutkan. Perkiraan yang sehanrsnya adalah:

kamu tidalc tinggal selama sehari atau sercngah hari, namun kamu tinggal serahrs tahun

lamarya
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bersaudara (tlamzah danAl Kisa'i) yang menghilangkan hunrf fta' tersebut

jika firman diatas disambungkan dengan finnan selanjutnyaTt3. Sedangkan

riwayat lain dari Thalhahbin Mushanifmenyebutkan bacaan lainny4 yaitu:

L! p, pt * mengidhghamkanhurufta'kepadahuruf siirfta.

Menunrt bacaanjumhur ular4 huruf fta' yang ada diakhir kata tersetut

adalah huruf asli, sedangkan harakot dhammah yangseharusnya ada pada

huruftersebut telah menjadi sz hnkarcnakatajazm(iJ) VanS disebutkan

sebelumnya. Sementara yata'.'..ieini diambil dari kata i,.lr (tatlrr), ymg

maknanya menjadi: makanan dan minuman itu tidak berubatr oleh waktu

(tahm) yane dilewatiryra-

Al Jauhari mengatakanTrs: Kata ij{.Jr adalah bentuk tunggal dari kata

c$-Jl. Mengenai pengurangan hurufrrya ada dua pendapat dari para ulama,

pertama: yang dihilangkan adalah hunrfwott. Sedangkan pendapat yang kedua

menyatakan bahwa yang dihilangkan adalah huruf ha', yallrr asal mulanya

adalah iiilJr, seperti lrarta z4lt.Karcna kata ii.Jr ini diambil dari perhitungan

waktu yang terjadi pada biji kurma, yaitu ,>lL; ,ymgmaknanya biji kurma

itu telatr menahun. Seperti ungkapan'eti ilr yakni biji kurna yang dapat

bertahan hingga satu tatrun, namun tidak akan mampu bertahan lagi untuk

tatrun berikutrya. Seperti juga ungkapan |ti'*'+t,maknanya adatatr

aku telatr hidup bersamanya selama bertatlm-tahun.

An-Nuhas mengatakanTr6: Bagi yang membaca ",* j,, tushghirrya

adalah4:,danhuruf alifnyadihrlangkankarcnaV,ata jaznyangdisebutkan

sebelumnya. Lalu kata ini berdiri diatas huruf ha',yargmenjadi: 
^i-q 

j,
kemudian s uhrn tercebrtt d$erik at harakat tambahan untuk memperjelas

hurufakhimya.

7r3 Pendapat yang lebih diunggulkan adalah pendapat yang mengatakan batrwa huruf
fta'tersebut adalah huruf asli.Lth. Al Bohr Al Muhith QD92).

7 ta Lih. Al Muhqr ir Al Waj iz Ql 409).
7 | 5 Lth. A s h-S hihah (6 nn r.
7t6Lfrr- I'rob Al Qur'an(11332).
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Al Mahdawi mengatakan: Bisajadi kata asalnya adalatr .,it", yuog

maknaqra adalah: berinteraksi dengan orang yang dikenalinya dari tahun ke

tatrun Atatu bisajadi kata asalnya adalah .j6, yang maknanya sama dengan

makna pertama Adapun perbedaannya, untuk asal kata yang pertama, kata

tersebut diambil dari kata drd-, lalu hunrfa/y'yang berada di belakang kata

tersebut dihilangkan kare rpkataj azm yang disebutkan sebelumnya (huruf

al ifinrasalnya adalatr hnruf w au,buktinya ketika kata itu berbentuk j amak

kata tersebut meqiadi ';lt:jL), sedangkan huruffta'yang ada di akhir kata

adalah untuk pembertrentian. Adapunjika kata tersebtrt berasal dari kata ai6

maka hunrf lw' memanghunrf asli pada kata tersebut.

Ada juga yang berpendapat bahwa kata asalnya adalatr *f ,y*g
diambil dari makna perubahan air. Namun jika benar demikiaq maka yang

disebutkan pda ayat diatas seharusnya: i/i"- d.
Lalu, masih mengenai kata asalnya, Abu Amru Asy-Syaibani

berpendapat?r7: kata asalnya adalatr dr3r-ll, yang maknanya tidak berubah,

seperti yang disebutkan dalam firmanAllah SWT, 94 f^ G " Dti hnnpur

hitam yang diberi bentuhuTr\

Namun pendapat ini dibantah oleh Az-Zujaj, ia mengatakan: Tidak bisa

seperti itu, karena makna dari kata oJ-Jl bukanlah berubah seperti yang

dikatalon, makna sebnamya adalah tertuang dengan sendiriryra secara alami.

Al Mahdawi mengatakan: Kata asal ini rnenunrt pendapatAbuAmru

Asy-syaibani adalah #,,lalu salah satu hurufnunpadakataini diganti

denganhrnrfl,u',l<are,lramgnghindaripenggandaankat4mal@jadilahseperti

yang disebutkan olehAsy-Syaibani, yaitu rfi-.Kemudian setelah itu hnf
alifyatg ada di akhir kata tersebut dihilangkan karena kataiazn yanrg

7r? NarnasebenarnyadariAbuAmruAsy-syaibani adalah Ishak bin Mirar.Iatermasuk

salatr satu alrli batrasa yang terkenat, wafat pada tatrun 206. Lih. Taqrib At-Tahdzib (21

45s).
,rsAyatselengkapnya, g;lf i )';1, o, &a$6i[t fr'e"Dansesutgguhnya

Kami telah m*iptakan'manuSto (AZa@ dari tanah liat b?ing (yang berasal) dari
lumpu hitam yang diberi benuk" (Qs. Al Hijr I I 5]:26).
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disebutkan sebelumny4 dan huruf l, a' yatgada di akhir kata adalah untuk

pembertrentian.

Muj atrid mengatakan: makna'[J"4 pada firmnn ini adalah makanan

dan minuman yang tidak berbau yang disebabkan oleh kebusukadte.

KemudianAn=Nuhhas menyimpulkariz0: Pendapat yang paling benar

adalatr pendapat yang mengatakan batrwa kata asalnya adalah i;-Jr (tahun),

yakni makanan dan minuman yang tidak berubah walaupun dimakan oleh

waktu (bertatlrn-tatlrn)

Selain makna tahun, kata &-Jt juga dapat berarti musim kemaraq

seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT, dESLiSiii
lF$,, o*j " Don sesungguhnya Kami telah menghuhtm (Firaun dan)

kaumnya dengan (mendatangkan) musim kemarau yang paniang." (Qs.

Al /fraattfl : I 30). Juga seperti yang disebutkan dalam doa Rasulutlah SAW

terhadap omng-orang kafir,'Jiii-,f 4 # &r'fi, *yo Allah,

Tlmpaknn kcpada mereka musim kemarau, seperti musim kemarau pada

masa Yusuf'nzt

Dengan arti seperti ini, maka ayat diatas maknanya adalah: musim

kemarau atau musim panas itu tidak menrbatr makanan dan minumanmu Atau,

perjalanan masa dan tahun tidak membuat makanan dan minumanmu itu

berubah. Yakni, semua makanan dan minuman itu masih tetap seperti sedia

kala

Ketui uh zFirrran Allah SWT, Al4 Ul fi5 " Dan lilwtlah keryda

7te Atsar inidisebutkan olehAn-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (11287).
mLrh.I'rab Al Qur'an.(11332). Namun kata-katayang disampaikan olehAn-Nuhhas

adalatr: Pendapat y.a4g paling benar adalafr pendppqt yang mengatakan batua malamnya

adalah malcanan dan minuman yang tidak berubah walaupun dimakan oleh waktu
(bertahun-tahun).

'2r lIR. Al Bukhari dan Muslim dengan lafaztr yang hampir serupa Lih. Shahih Al
Bul:hari pada-pembahasan tentang Tafsir (3/l 76), dan juga kifab Shahih Muslim pada

pembalrasan tentang Orang-orang Munafik, ba[:'ltsap (4D156-2157). Hadits ini juga

diriwayatkan oleh imamAhmad dalam musnadnya (l/380).
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keledai komu (yang telah menjadi tulang belulang)." Watrab bin Munabbih

dan utamalainnya mena$irkan: Lihatlah bagaimanatutang-belulang ituKami

sambungkan dan Kami hidupkan kembali satu persatu bagian tubuhnya.

Adapulafng meriwayaikan bahua keledai tffsebut dihidpkm ke,mbali

olehAllah SWT hingga terlihat awalnya seperti tulrng yang disambung-

sambtrngkarl lalu dibunglus oleh daging, hingga akhimya sempuma menjadi

seekor keledai, kemudian setelatr itu datanglah seorang malaikat untuk

meniupkanruhkedalamtubtrtrkeledaitersebtrt,laluterbangrurlahkeledai itu

dan mulai bersuara Pendapat inilatr yang diikr*i oleh kebanyakan ahli tafsir.

Kemudian ada sebuah penafsiran lain yang diriwayatkan dari Adh-

Dhahhak danjuga dari Wahab bin Munabbih, mereka menyatakan: Yang

dikatakan adalah, lihatlah keledaimu itu berdiri dan tetap di tambatanny4

serta tidak mengalami suafu apapun selrma seratus tahun. Adapun tulang

behrlangyangdiperlihatkankepadanyaadalatrtulangbelulangdirinyaseirdiri,

yaitu setelahAllah SWT menghidupkannya kembali mata dan kepatanya, ia

melihat sehruh tububnya masih mari. Mereka burduajuga mengatakan: selama

Irmiya dimatikan semetrtar4 Allah SWT membrrakan mata setiap orang yang

melintasinya dari lrmif dan keledainya rtu, agar mereka tidak dapat

melitntr5na.

Kedetopon: Firman Al lah S WT, -; f11.'4r, -t!;;iSS 
* Kami akan

menjadikan komu tanda kehtasaan Kami bagi monusia.- Al Farra'

: htrnrfwaz yang dim6sull*an pada aural kata: SiliiJ"edapat
disimpulkan bahwa kata ini adalah kata klausul rmtuk kata kerja yang

disebukm setelah)ra

Al,{masy berpendapat: Letak tanda kekuasaan pada ayat tersebut

adalah b€duk tubuh yrmg masih terlihat mrda ketika ia dibangki*anr namun

ia dapat melihat aoak-anak dan cucu-cucunyayang sudah ifin. Hal ini

,2r#so ini discbrdon oldrAbu Hapn dalan Al Bahr il Mrrtilh(2l8r3), dan arsar ini
jngpdisebudonolehAn-Nutrhas dalamMa'aniAlQllr,'on(ll2tl),dandisetutkanpula
olehAlFsra' (lll73).
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ditegaskan oleh Ilaimatr: Ketika wafat ia berusia empat puluh tatrun

Namun sebuah riwayat dari Ali RA menyebutkan bahwa saat

Uzair peryr dari rumahny4 iameninggalkan istinyayang sedang hamil. l^alu

Allah SWT mencabut nyawanya pada usia lima puluh tahun, dan

mengembalikan lagi nyawanya setelah seratus tatrun Saat ia kembali kepada

keluarganya ia masih berusia lima puluh tahun, padahal ia memiliki anak

yang lebih tua darinya lima puluh tahun, karena umur anaknya saat itu
adalah seratus tatrun.

Riwayat lain dari Ibnu Abbas menyebutkan: bahwa setelah lJzair

dihidupkan kembali olehAllah SWT dan kembali ke kampung halamannya ia

tidak mengenali penduduk yarrg tinggal disan4 dan para penduduk disana

pun tidak mengenaliryra- Kerrudian ia segera mendatangi nnnahryr4 dan disana

ia bertemu dengan seorang wanitatuarenta dan sudatrtidak dapat melihat

lagi. Wanita tersebut adalah satu-satunya hamba sahaya yang masih hidup

sejakiatinggalkan.KetikaditinggalkanolehUzairwanitatersehtrbaruben:sia

dua puluh tatnrn. L^alu Uzair bertanya kepada wanita tersebut: "Apa benar ini
nmah Uzair?" ia menjawab:'Tlenar!".

Sambil me,lrangis tersedu-sedu wanita itu bercerita panjang lebar :'1rJzanr

meninggalkan kami semenj aktahrn ladza (sekian). " Akhirnya Uzair pun

berkata: "Akulah Uzair! "'Wanita itu tenfu tidak mempercayainya, ia berujar:

"Tidak mungkin, kami telah kehilangan Uzair semenjak seratus tatnrn yang

lalu" Uzair pun benrsaha melakinkan wanita itu: "Allah SWT telah mencabut

nyawaku selama seratus tahurU namun kemudian aku dibangkitkan kembali."

Dengmtrdummenguji Uzair, uanitainrpunm€natangtrJa:'Uzairadalah

seorang yang shalih. Apabila ia berdoa untuk orang yang sakit maka doanya

akan dilcbull@n" Jika engkau mengaku sebagai Uzair, maka bedoalah kepada

Allah SWTuntukkesembuhanpenglihatanku!" Uzairpun segeramemanjatkan

doa dan mengusap kedua mata wanita tersebut dengan tangannya. Tanpa

mentrnggu lama uanita itu langsung dryat metilrat, dan ia pun melompat-lompat

seperti baru dibebaskan dari ikatan yang membelenggrmy4 dan seraya

-
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mengakui: "Aku bersal<si batrwa engt<au memanglah U zatrl"

Kemudian wanita itr"r mengajak Uzainnrhrk menenrui para petinggi bani

Israel, dan diantara petinggi itn ada seorang yang sda[ yang berumu seratus

dua pulutr delapan tahun, yang ternyata adalah anak Uzair sendiri. Diantma

para petinggi itu terdapat pula cucu-cucu Uzair yang juga sudah tidak muda

lagi. Lalu wanita itu berkata di hadapan para petinggi bani lsrael tadi: "Wahai

para petinggi sekalian, aku bersumpah bahwa orang yang aku bawa ini adalatl

Uzrirl"

Tersentaklah orang-orang disana mendengar hal itu. Lalu anak Uzatr

beserta orang-orang disana pun memperhatikan Uzair dengan seksama, dan

untuk memastikan pengakuan wanita tersebut, anak Uzair seraya berkata:

'Ayahku memiliki tanda hitam di bahurya yang bentuknya seperti bulan sabif '
Lalu mereka pun segera memeriksa tanda hitam tersebut. Setelah mereka

menemukannya, mereka pun segera mengakui batrwa laki-laki tersebut

memangbenarUzair..

Ada pula beberapa ulama yang mengatakan: Setelah Uzair dihidupkan

kembali, orang-orang yang mengenalinya telatr wafat. Adapun tanda-tanda

yang diyakini terdapat pada diri Uzair, yang diketahui oleh orang-orang yang

hidup saat itu hanyalatr berasal dari kabar dan ceria para pendatrulunya.

Namun IbnuAthiyah dalam kitabnya mengatakanz3 : Kebangkihn png
terjadi pada diri Uzair setelah wafat sebegitu lamanya adalah sebuah tanda

yang paling besar, yang dapat terjaga sepanjang mas4 dan tidak perlu lagi

pengkhususan satu tanda diatas tanda lainnya

Kesembilan: Firman Allah SWT, 6H.'iL1q Jl.Jd;Jt't
*it&'r3 "Don lihattah kepado tulang belulang keledai itu,

bagaimana kami menyusunnya kcmbali, kcmudian Kami menutuprrya

kembali dengan dagrng." Bacaan 6ryi yang dibaca oleh orang-orang

Krfih, IbnuAmir, dmjumhrr q.n U**r, menggunalon hmtrzar, beber4a

'23 Lih. t$sir lbm Athiah Qlal\.



ularna lainnya menggantinya dengan huruf raY24 6'* DanAban juga

meriwayatkan bacaan lain dari Ashim, yaitu ti;J (menggrrnakan harakat

fathah pada huruf nun ytngpertama, harakat dhammah pada hrxaf syin
dan ra'),sama seperti bacaan yang dibaca oleh IbnuAbbas, Hasan, danAbu
Haiwab-

Dikatakan: kedua bacaan tersebut (yang menggunakan hunrfzai d"n
htrnrfra') adalah dua km png bermaloa semq pitu mengtridrakun kembali).

Hanya saj4 katayang sering digunakan dalamAl Qur'an adalah r.:J dengan

menggunakan huruf ra', seperti yang disebutkan dalam firman Allah
SWT, ifti'Ju.til'; *Xemudian bila Dia menghendaki, Dia
membangHtkannya kemboli." (Qs. Abasa lS0l: 22).

Kata ;$diambil dari arti "membentangkan pakaian", adapunjika
digunakan pada seseorang yang sudatr mati, maka maknanl,ra adalatr hidup
kembali, yakni hidup setelah kematian. Seakan istilatr kematian adalatr

digunakan untuk memisahkan antara tulang-tulang dan bagian-bagian tubuh

lainryla d€ngn nfi Sedarykm istilahpng digunakm rmlk memgrmprlkaur5a

kembali adalatr lrcrta ;3, (membangkitkan kembali)

Adapunkata f diambil dari arti mengangkat, yakni sesuatuyang

teranglot tinggi dai muka brmi. N{alon inilah yang disampikan oleh lvlakki,

ia mengatakan: arti firman di atas adalatr: lihatlah pada ttrlang-belulang yang

l€mi angkat tiap bagiannp untrk disatukan dan dihidrdmn kembali. Di anhra

malamnyajuga adalah istilah yang digunakan pada seorang wanita durtmka

terhadap suaminy4 yakni ii.S, yaitu istri yang mengangkat dirinya dari
perizinan suaminyazs. Dan diantara maknarryra pula yang disebuftan dalam

firman Allah SWT, Ir$'6ir#t,kt\y "Dan opabila dikatakan:
" Berdirilah kamu, " maka berdirilah. " (Qs. Al Mujaadilah [58] : I l). Yakri
angkatlah tubuhmu dan menyatulalr"

72a Kedua bacaan dengan menggunakan huruf ra'dan hurufzai ini termasuk qira'at
sab'ahyangmutawatir,seperti yang dipaparkan dalanTaqrib An-Nasyr (hal97).
u Lrh. Ash-Shihah dan jugakifab Al-Lisan (pada materi ;*;).



Bacaan yang menggunakan huruf ra' (nasyar) itu maknanya

menghidWkan, sedangftantutang-belulang itu sebenarq.a tidakhidry dengan

sendirinya, tanpa adanya bagian tubutr yang lain. Oleh karena itu bacaan

yalg meN€guoakan hrrtrfzaf lebih diunggulkan, ka€na bacaan t€rsebu tidak

bermakna hiduplah kembali, namun bermakna menyatulah dengan bagian

tubuh yang lain. Dengan demikiar-r yang disifrti dengan hidtry kembali adalah

manusianya dan bukan tulang-belulangnya Karena tidak pernatr ada yang

mengatakm bahwa ada tulang yang hidW. Maka dengan mengguakan hmf
zaf makna firnan ini merf adi: lihatlah tulang-beltrlang itu, bagaimanakami

me4gangkd dan mengtmpdkannlaa dari tern@ semula ke tempat bagian tfufi
pemititnya untuk dihidpkan kembali seperti semula

Befteda lagi dengan bacaan png dibaca olehAn-Nalfia'i, yaittr: tt*:J
(menggunakan hoakat fathahpada hunrf mn dan harakat dhammah pada

hunrf .qyin dan hunrf zai). Riwayat dari IbnuAtbas dan Qatadah juga

menyebtilkanbacaanpng sama Adapun Ubai binKa'abjugameriwayatkan

bacaan lainny4 1laitu tCJi lmenggunakan hunrflu' sebagai pelrgganti huruf

zaif6.

Untuk kata 6#, pada ayat diatas, kata ini diambil darikaaa' f
)ang maknan5naad^lah pakaianyang menutrryiarhrh. Ialu@aapt inidaging

manusia dipenrmpamakan se@ai pakaiaq )aog sama-sama menrstpi hfu*t

Kesqulah: Finnan Allah swT, $rfrit'ti'&i av ;i <ji *
'r$ ?;;, 

jL*VaoP tutkola telah nyato kcpodotrya (bagaimana Allah

menghidupkan yang telah moti) diapun berkata: "Scya yakin balu,a

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu." Diriwayatkan, bahwaAllah SWT

menghidupftan beberapa anggota tubuhnya terlebih dahultr, kemudian

memperlihatkan kepada dirinya bagaimana penghidupan yang dilakukan

terbadap anggota tuhh lainnya

Qatadah mengatakan: Allatr SWT memperlihatkan kepadanya

a Kedua bacaan ini dfuctndon'oteh IbnuAthiyah dalam tafsirnf Ql4l3)- Namun

kedra bman ini tidak tcrmasuk qira'at sab'ahpgrnutavatb.
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bagaimana tulang-belulangryra dipersarukar kembali, karena yang dihidupkan

pertama kali olehAllah SWT adalah kepalanya. Lalu dikatakan kepa&nya:

lihatlatr!, kemudian ia berkata: i$ ,r? :P lt"'fi'1;ri '&i *s*o 
vakin

balm,a Allah SW Maha Kuasa atas segala sesuatu."

Ath-Thabari mengatakan: Makna dari firman Allah SWT,

:i -7;3t1i"Moka tatlala telah nyata kepadanya (bagaimana Allah

menghidupkan yang telah mati)." Yakni, setelah ia melihat dengan jelas

apa yang diingkarinya sebelum melihat kekpasaan A[atr itu, ia berkata: * fuya

yakin ." Narrun pendapat ini dibantah oleh Ibnu Athiyall ia mengatakanT2T :

Pendapat ini tidak benar, karena telah memprediksikan sesuatu yang sama

sekali tidak ditunjukkan oleh lafazh ayat tersebut.

Penafsiran seperti itu adalah penafsiran yang tidak berdasar dan

kemtmgkinan png sangat lernatr sekati. Karena menunrt saya perkataan oftlng

tersebutpadaayatdiata.sbukanlatrsratupemyaraanatas sestratupngdiingkari

sebelumny4 seperti yang diungkapkan olehAth-Thabari, akan tetapi lebih

merupakan ungkapan spontaniAs. Se,perti halnya perkataan seorang mukrrin

ketika melihat sesuatu yang aneh: subhanollah, alau laa ilaalw illallah, atau

yanglaiml,a

Abu Ali berpendapat: maknanya adalah akhirnya saya meyakini

perumpamaanyang sebelumnya sayatidak meyakininya-

Saya (Al Qurthubi) katakan: Makna seperti ini tidak jauh berbeda

dengan makna yang disampaikan oleh Qatadah. Makna yang sama juga

disampaikan oleh Al Makki, ia mengatakan: Oiang tersebut hanya

menl'ampaikan kepada dirinya sendiri setelatr melihat kekuasaan Allah SWT

dalam menghidupkan orang yang telatr mati. Lalu ia merasa yakin karena ia

melihatqrasecaralangsung. Setelatrituiaberikrarbahwaiatelahyakinbahwa

Altah SWT mampu atas segala sesuatq yakni: ia meyakini perumpamuun

tersebut yang sebelumnya tidak ia yakini karena tidak melihatnya secara

langsmg.

727 L ih. Tafs ir Ibru Athiah Ql 414).
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Pendapat-pendapat ini adalah pendapat-pendapat para ulama yang

membacahuruf alif padak,ataiGf r""ro jelas(qatha).Adapunbeberapa

ulamalainny4 png diantararrya ad"latrHamzah dmAl Kisa'i membacahuruf

a/y'tersebut secara rryas hat (ndiktetbaca jika disambungkan dengan kata

laqiutann)ra)zt. Untuk makna bacaan ini ada dua kemungkimo, yang pertama:

Yang mengatakanqra adalah malaikat lvlalaranya menjadi: t'bt'ketahuilah!"
Sedangkan kemungkinan yang kedua adalatr: Ia mengumpamakan dirinya

sendiri sebagai orang kedua yang terpisah dari dirinya Malaranya meqiadi :

tatkala telah ryata kepadanya ia berkata kepada dirinya sendiri: wahai j ilmfu
yakinilah pengetahuan yang diberikan ini, yang sebelumnya kamu tidak

meyakininya karcna tidak melihatryra secara langsung.

Al lvlalki mengatakan: Kalimat tersebrtr tidak munglin deng dmiAflah

SWI 1akli pedntah kepada orang tersebut untuk meyakiniqra. Karena orang

tersebut telah diperlihatkan @gaimana kekuasaan-Np, dan ditampakkanjuga

kepadanya sesuatu yang dapat membuatnya yakin dan mengakui kekuasaan

Altah SWT. Oleh karena itu tidak perlu lagi ada perintah dariAllah untuk

meyakini kemampuan-Nya. Adapun jika orang tersebut memerintahkan

kepada dirinya sendiri untuk meyakininy4 maka malara itu sangat baik.

Nmrm adakalima1ang disampaikanolehAbdullahpngmenunjul*an

makna batrwa kata fbt adalah perintah dariAllah SWT kepada orang tersebut

untuk mqakini. Yakni tanamkanlatr dalam dirimu akan pengstahtrm png telatt

kamu yakini dan yang telatr kamu lihat sendiri ini. Karena dalam kalimattya

AMullatr menyebutkan' kata iJe] ini sangat cocok dengan katimat perintah

sebelumny4 yaitu fi rman Allah S WT, . . < Vl;L Ul *:u " Lihatlah kcpado

makanan dan minumanmu.." .4.1G Uyrl "Dan tihatlah kcpada

ru Qira'at iGf 1."ngg*akan huruf aIy' qatha, dan horoleat dhannahpada huruf
niin\ dibaca oleh Ibnu Katsir, Nafi', Abu Amru, Ashim, dan Ibnu Amir. Dan bacaan
p] t-"nggun"t* ht;rrrtf atfvashal,dansuhtnpadahurufzrirzr)dibacaolehHamzatr
dan Al Kisa'i. Kedua bacaan ini termasuk g ira'al sab'ah yang mutawatir, seperti yang

dicantumkan oleh Ibnu Mujahid dalam ,{ s-Sab'ah (hal.l89), dan diulislranjuga dalam

Allqna'Ql6ll).

Surah At Baqarah



lceledai kamu. )' . a\a2rt jl tbrS" Dan lihatlah lrepada tulang belulang

keledai itu.." maka begitu juga dengan kelanjutannya, ':ii'oi'fi;i
't Ke t ahuilah b ahw a Al I ah.."

Bacaan ini didukung pula oleh bacaar.r IbnuAbbas yang menambalrkan

kata jJ didepannya, yakni: n.bl#."'Dan IbnuAbbas setelatr itu juga

menambalrkan: Manakatr png lebih bai( apakatr orang ini atau Ibrahim, yang

j uga dikatakan kepadanya r'S'rr; ll l;i'rXtS " D an ke t a hui l ah b altw a

Allah Maha Perkasa lagi Maha Biialrsana." (Qs.Al Baqarah l2l:260).
Pemyataan IbnuAbbas ini meqielaskan bahwa ayat tadi adalatr firmanAllah

SWT kepada dirinya setelah ia diperlihatkan kekuasaan Allah ketika

menghidrpiryakembali.

FirmanAllah:

oDon (ingotlah) kaiha lbrahim berkata: 'Ya Rabbku,

perlihatkonlah kepadak u bagaima n a E ng hau menghidup kan

orongerangyang mati'Allah berftrman: 'Apahah kamu belum

percaya?' Ibrahim meniawab: 'Saya telah percoya, akon tetopi

agar bertambah tetap hati sayo'. Allah berfirman: '(Kolau

demihian) ombillah empot ekor burung, lalu iinakkonlah burung-

burung ila kepadamu, hemudian letakhanloh tiaptiap seekor

daripadanya atas tiap-tiap buhir Sesudah itu panggillah dio,

niscoya dia ohon datang hepada kamu dengon segero'. Dan

D Qira'at ini disebutkan oleh Ath-Thab ari dalam Jami' Al Baycn (2131).

(ri l
t/)
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ketohuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksona"
(Qs. Al Baqarah {21:260)

Untuk ayat ini, dibalras beberapa masalatr:

Pertomo: Firgan. Arlah_f wT: ii,3b ,;juryyld,6\b
,"FbU^gS;!.J6-"ri';l,Se-;tfi '{Danlngailih)ketikalbrahim
berkata: 'Ya Rabbku, perlihatkonlah kcpadaku bagaimana Engkau

menghidupkan orang-orang yang mati', Atlah berfirman: 'Apakah kamu

belum percaya?'Ibrahim menjawab: 'Saya telah perc6ya, akan tetapi

agar bertambah tetap hati scya'." P araulama berbeda pendapat mengenai

pertanyaan yang diajukan oleh Nabi Ibrahim ini, apakah didasarkan atas

keragu-ragrrannya atau tidak?

Abu Umar mengatakan: Jumhur ulama berpendapat batrwa Ibrahim

sama sekali tidak meragukan kekuasaanAllatr dalam menghidupkan orang

yang telatr mati. Yang ia lakukan pada saat itu hanyalah permohonan untuk

melihatrya secara langsung. Biasanya dengan melihat secara langsung akan

sesuatu yang dikabarkan kepada seseorang maka dapat membuat jiwa orang

tersebut merasa lebih tenang.

Oleh karena itulatr ada sebuah hadits yang menyatakan:

d);Ik pt,;
' *Sebuahkabar (yangdidengar)berbedadenganmelihatnyasecara

langsung.'n3o

Hadits ini hanya diriwayatkan dari IbnuAbbas.

Al Akhfasy mengaakan: Nabi Ibrahim tidak ingin hanla melilrat dengan

trati saja, nmunbeliarjuga fuEin melihat demgan inderapenglilumqa socara

langsung. Sementara ulama lain, semisal Hasaru Qatadalr" Sa'id bin Jubair,

dan Rabi', berpendapat: Nabi Ibratrim hanya bertanya untuk menambah

7'o HR. Ahmad dalam musnadnya(l2l5,27l), dan disebutkan pula olehAs-Suyuttti
dari riwayat Al Askari, dan juia disebutkan oleh Al Khatib, dari lbnu Abbas. Lih. Al
Jani'Al Kobb(3ll4$).

Surah At Baqarah



keyakinan yang sudatr ada pada dirinya.

IbnuAthiyah mengatakarf3r : Di dalam kitab yang dituliskan olehAth-

Thabari teldapat keterangan yang menyebtrtkan: beberapa ulama berpendapat

batrwa Ibrahim menanyakan hal tersebut kepada Tuhannya karena ia ragu

akan kekuasaanAllah SWT. l^aluAth-Thabari dalaur keterangannya itujuga

memasukkan beberapa penukilan:

l. Dari IbnuAbbas, yang mengatakan: AyatAl Qtr'anyang paling aku

inginkan adalah ayat ini.

2. Dari Atha' binAbi Rabatr, ia berkata: Ibrahim telah dirasuki oleh

perasaan yang biasa memasuki hati manusiq setelah itu Ibrahim pun

bertanya untuk memastikannya "Ya Tuhan-ktr, perlihatkanlah kepadaku

bagaimana Engkau menghidupkan orang{ftlllg yang mati".

3. Hadits Rasulullah SAWyang diriwayatkan olehAbu Hurairah, beliau

pernah bersabda: "Kita lebih berhak untuk memiliki kcraguan

daripada lbrahim.- Al-hadits. kemudian setelatr itu Ath-Thabari

mengunggulkan pendapat ini

Saya (Al Qurthubi) katakan: Hadits yang disebutkan diatas adalah

hadits yang diriwayatkan oleh Al Buktrari dan Muslim dari Abu Hurairah732.

Berikut ini adalah hadits tenebut secara lengkap.

Rasulullah SAW bersaMa:

:'4 Jtt\\*,t y\, & e';.\i"ev'6;l;;
'4.'4t disvf 'dtf Jtt,ii.tt,#.i5 ,il1
li ,+u ;" i\vslc- ors'"1 Gi?nt s'i: ,io 4" .Erit'&<r'rL; iij" ;y\rq.4

73r Lih. Tafsir Ibru AthAah Ql4l7).
73, HRAI Bukhari padapembatrasantentangTafsir(3/108). Hadits inijugadirirvaydon

oleh Muslimpadapembatrasantentang Keimanan (U133) danpadapembahasaatcnhng

Keutamaan (4/1839).

r _-t| (',-rr I
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"Kita lebih berhak untuk mimiliH keraguan daripada lbrahim

. t(Etika beliau mengatalwn: 'Ya Rabblat, perlihatkanlah kepadaht

bagaimana Englmu menghidupkan orang-orang yang mati'. Allah
berfirman: 'Apalcah lcamu belum percsya'. Ibrahim menjawab,
'Srya telah percrya, akon tetapi agor bertambah tetap hati saya'.

Dan Allah telah memberikan rahmat-Nya lcepada Luth ketika

beliau menyerahlan diri hanya lcepada-Nya. Dan kalau saja alat

tinggal di penjara seperti Yusuf, makn alat akan menerima ajakan

dari utusan raja."

IbnuAthiyahmela4iutkan: Menurut say4 keteranganpng disampaikan

olehAth-Thabari tidak dapat diterima. Sementara penukilan yang diuraikan

pada keterangan tersebut perlu ditafsirkan kembali. Ibnu Abbas yang

mengatakan: "Ayat yang paling aku inginkan" dapat ditafsirkan bahwa yang

diinginkan dari ayat tersebut adalah petunjuk mengenaiAllah SWT dan

bertanya mengenai pembangkitan kembali didunia, bukan mengenai keragu-

raguannya. Atau bisajuga dianikan: yang diinginkan dari ayat ini adalah:

,yii5i "Apakah kamu belum percaya?" yakni bahwa keimanan saja

sebenarnya sudah mencukupi, tidak perlu lagi ada penjelasan atau

Adapun mengenai ucapanAtha': "Hati Ibratrim telah dirasuki oleh

perasaan yang biasa merasuki hati manusia" dapat ditafsirkan bahwa Ibratrim

dan manusia lainnya sama dalam hal ingin melihatryra secara langsung (seeerti

yang telah kami jelaskan sebelumnya).

Sedangkan saMa Rasulullah SAW yang menyebutkan : " Kita lebih

berhak untuk memiliki keraguan daripada lbrahim" maknanya adalatr:

kalau Ibrahim saja memiliki keragu-raguaq maka kita akan lebih dirastrki

oleh keragu-ragrun Namunjika kita sebagai manusia biasa saja tidak dirasr*i
oleh keragu-ragrraq bagaimana mungkinNabi Ibrahim memiliki keragrun?

Hadits ini menerangkan bahwa keragu-raguan tidak mungkin ada pada Nabi

Ibratrim. Adapun riwayat lain dari Nabi SAW yang menyebutkan : " Itulah

@l



lreimanan yang sebenarnya."733 Maksudnya adalatr pada perasaum yang

tidak selalu tetap. Berbeda dengan keraguan yang biasanya terjadi antara

dua hal, dimana tidak ada yang mengungguli salah satu dari yang lainnya.

Keragrran ini tentutidak terjadi pada keimanan kekasihAllahNabi Ibrattim

AS. Apalagi membangkitkan orang yang telatr mati itu dapat dibuktikan

dengan ajaranAllah SWT, danNabi Ibrahim adalah salah seorang yang

paling mengetatrui tentang hal tersebut. Buktinya adalah ucapannya:

L--S-$-fi rli *Rabbku ialah yang menghidupkan dan

mematikan " (Qs. Al Baqarah [2]:258). Orang yang menginj akkan kakinya

pada keimanan saja akan terhindar dari keraguan itu, bagaimana mungkin

seorang Nabi dan kekasihAllah SWT merasakan keragu-raguan dalam

hatinya? Padahal para ulama telatr bersepakat batrwa paraNabi Allah SWT

telalr dijamrn(mabhum) tidak akan melakukan dosa besar atau dosa kecil

yang akan menghinakanrrya-

Kalau saja kita merenungi pertanyaan yang diajukan oleh Nabi Ibratrim

AS dan keseluruhan lafazh ayat diatas maka kita akan mengetahui bahwa

Nabi Ibratrim sama sokali tidak meragukan apapun. Yaitu, batrwa pertanyaan

yang menggunakan kata tarrya bagaimana Q;! l,hanya diajukan tentang

keadaan sesuatu yang ada dan diakui keberadaanryra oleh orang yang botarya

dan orang yang ditanyakad3a. Seperti pertanyaan yang diajukan oleh

seseorang: "bagaimana Zud dapatmengetahui hal tersebut?" (orang yang

bertarryra dan orang yang ditaryrakan telatr sama-sama mengetahui bahwa Zaid

telah mengetahui hal tersebut, namun orang yang botanya ingin menaryakan

darimanakatrZaidmengetatruikabartersebut) atausepertipertaryaanlainryra:

733 HR Muslim pada pembatrasan tentang Keimanan (l/19, hadits nomor 134). Dan
hadits ini juga diriwayatkan olehAhmad dalam musnadnya (21456,6/106).
B Alasan ini sangat bagus sekali. Karena memang Nabi Ibrahim bertanya kepada

Allah SWT mengenai metode penghidupan kembali, dan tidak bertanya mengenai dapat

atautidahdapatrryaAllah SWT untuk menghidupkan. Nabi Ibrattimtetapyakin seyakin-
yakinnya bahwaAllah SWT pasti mampu untuk melakukanny4 namun Nabi Ibrahim
ingin menyaksikan dengan mata kepalanya sendiri apa yang telah diyakininy4 agar
hatinya lebih merasa yakin dengan melihatnya secara langsung.
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"bagaimana cara menenun baju?" (orang yang bertanya merasa yakin batrwa

orang yang ditanyainya dapat menenun baju), ataupun pertany,aan yang

semfrcamnya

Atau, kata tanya ini terkadang digunakan untuk bertanya mengenai

keadaan sesuatq misalnya ada orang yang bertanya: "bagaimana bajumu?"

atau "bagaimana Umar?" Atat1 kata tanya ini juga teftadang digrrnakan untuk

pemberitatruan tentang sesuatu hal, misalnya saja urgkapan imam Al Bnkhari

dalam kitabnyd35 : bagaimana permulaan ditunrnkannya watryr?

Adapun kat a GL pada ayatini adalah untuk meminta kejelasan

bagaimana cara menghidupkan sesuatu yang telah mati. Sedangkan

'perbuatan' menghidupkan sesuatu yang telatr mati itu telatr dipercayai dan

diyakiniolehnya

Akan tetapi, karena terkadang kitajuga dapat menemukan omng-oftlng

yang mengingkari adanya sesuatu, dan mengekspresikan keingkarannya itu

dengan kata tanya ini, yakni untuk membuktkan kebenaran keingkarannya

itu. Seperti misalnya ada seseorang yang mengaku-aku dapat mengangkat

sebuah gunrurg, maka orang yang mengingkarinya akan bertanya kepadaryra:

"perlihatkanlah kepadaku bagaimana Anda mengangkatnya!" Namun

sebenamya ini adalah kalimat majaz (perumpamaan), yang malamnya adalatt

mengemukakan pemliataan dengan maksud mempertentangkanrryra. Seakan-

akan kalimat pertanyaan yang sebenarnya adalah: "Andaikan saja anda

memang benar dapat mengangkatnya, maka perlihatkanlah kepadaku

bagaimana anda dapat mengangkatnya!"

Krcna kalimat yang diucapkan oleh Nabi Ibratrim hampir sama demgan

kalimat majaz tadi,lalu Allatr menghilangkan kemungkinan tersebut dan

memperjelas batrwa pertaryaan itu adalah Flimat hakikat, melalui pertanyaan

yang diajukan kepada Ibrahim, ;)rdt niil "Apakah kamu belum

percaya? " Ibrahim menjawab: " Scya telah percaya." Maka sempumalatr

sudatr semuany4 dan tanrpaklah batrwa tidak ada keragu-ragrran dalam diri

R5Ini adalahjudul bab pertamayang dimulai olehAl Bukhari dalam shahihnya.

l'jysui!:s"*l1



Nabi Ibrahim. Kemudian ditambah lagi dengan pernyataanNabi Ibrahim

bahwa pertanyaan itu diajukannya karena untuk menenangkan hatinya saja

Saya (Al rQurthubi) katakan: Yang disampaikan oleh IbnuAthiyatr

ini sudah sangatjelas dan mengena. Karena paraNabi yang diutusAllah SWT

tidak mungkin memiliki keraguan seperti itu, karena keraguan seperti itu
termasuk kekufuran. Para Nabi tentu lebih beriman kepada kebangkitan

daripada manusia biasa. Allah SWT pun telah memberitatrukan balma tidak

adajalanbagi syetan untuk menggodapara Nabi dan wali-Ny4 yaitu dalam

firman-Nya yang menyebutkan: LSL # AI jA ,$+l)
"Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, kamu tidak dapat berkuasa atas

merel(n." (Qs. Al-Isra I I 7] :65). Syetan laknatullah pun telatr mengakuinya,

3*i*i'e z:s}{t 4p'*;:t'$;i*i " Dan pasti aku akan

menyesatlrnn mereka semuanya. Kecuali hamba-hamba Engkau yang

mulrhlis di antara merel(a." (Qs. Al-Hijr [5]:40). Apabila syetan tidak

mampu menguasai mereka lalu bagaimana mungkin syetan akan membuat

keragu-raguan didalam hati mereka?.

Nabi Ibrahim hanya memohon untuk diperlihatkan bagaimana cara

mengumpulkan kembali kepingan-kepingan tubuh yang telah terpisah-pisatr

menjadi satu kembali, dan mempersatukan kulit dan otot-otot yang telah

tercabik-cabik. Nabi Ibrahim ingin meninggikan derajat keyakinannya, dari

ilmul yaqin menjadi ainul yaqin Oleh karena itulah beliau mengatakan:

$fr dA? ,irttl "Perlihatkonlah kepadafu bagaimana Engkau

menghidupkan orang-orang yang mati." Beliau memohon untuk
diperlihatkan bagaimana metodenya

Beberapatrlrma ilnumaknawi 
^*gatut 

urr: Yang diinginkanolehNabi

Ibrahim dari Tuhan-nya adalatr agar diperlihatkan

hati. Namun ulama lain mengatakan bahwa pendapat ini tidak dapat diterima,

karena penjelasan pada kalimat ayat berikutnya tidak menunjukkan hal

tersebut.

Al Mauridi berpendapat batrwa fuxfi alifpadafirmanAllatr SWI

LTafsir 
At Qurthubi I m



,yi i'ti " Apakoh lramu belum percaya? " bukanlah htrnrf alifyang bergrrna

untuk menanyakan sesuatg akan tetapi huruf a/y'yang menuntut jawaban

yang sudah diketatrui dan pengitaamrt. Sedangkan hunrf wan berposisi sebagai

hal (keteratg:rn)zro.

Adaprur kata O.j maknanya adalah beriman secara mutlalq termasuk

juga beriman kepada kekuasaanAllah SWT untuk menghidupkan kembali

orangyangsudatrmati.

Keduaz Firman Allah swT, j5:;il.,#iultl "Ibrahim

menjaw'ab: 'Saya telah percaya, akan tetapi agar bertambah tetop hati

soya' ." Yalcni, aku bertanya kepada-Mu hanya untuk menarnbah ketetapan

di hatisaya, dengan mendapatkan perbedaan antara sesuatu yang diketattui

secara watryu dan sesuatu yang diketahui denganmelihatnya secara langsung.

Untuk kata (r;Li-sendiri, ia berasal dari kata qldlt yang artinya

tenang dan rata, seperti thuma'ninah pada anggota badan yang dilakukan

dalarr shalat, yang diajarkan oleh Nabi SAW melalui haditsnya: "Kemudian

ruku' lah hingga engkau benar-benar ruht' dengan thuma'ninah.." al

hadits.

Ketenangan l161n (thuma'ninah al qalb) adalah ketika seseorang dapat

menenangkan pikirannya pada sesuatu yang diyakininya. Berpikir tentang

?35AbuHayan dalarnAlBahrAlMuhithmengatakan:Apabilahurufwaupa.daayatini
berposisi sebagai hal maka maknanya menjadi tidak jelas, karena hukum ial
mengharuskan hurufwaz tersebut menjadi nashab,dan jika hurufvaz tersebut menjadi

nashob maka harus ada kata kerja yang me-zas hab-karnya. Jika demikian, maka huruf

alifyangb*adadi depan katatidak dapat diartikan sebagai hurufaly'rmukpengikraran,

karena huruf aly'pengikraran tidak tergabung dengan kalimat keterangan, fumf alif
pengikr-aran lraJrya dapat masuk pada kalimat yang memiliki kata kerja. Seperti misalnya

Ut di (JLI 
lapakah engkau bertanya padahal engkau tidak percaya), yakni apakah

erigkau beranya dengan keadaan seperti itu. Yang terlihat pada ayat ini bukanlatr seperti

itu, namun yang terlihat adalah hurufraa4 itu untuk penghubungan dua kalimat, seperti

pada firman Allah swT, Ql;t7f W6lt;';1 "Dan apakah merelco tidak

memperhatikan, balwa sesungguhnya Kami telah inenjadilcan (nqgeri merelo) tanah

suci yang aman ' (Qs. Al Ankabuut [29]:67). AAu yang scmacamnya Lih. Al Bahr Al
Muhith(l2gt).

Surah Al Baqarah



perkara penghidupan kembali itu bukanlah suattr dosq termasuk hingga saat

ini, karena berpikir tentang penghidupan kembali bisa membuat seseorang

dapat mengambil pelajaran. Namun Nabi Ibrahim ingin agar pemikirannya

tentang penghidrpan kerrbali tidak alran t€rusik oleh 4apun &ngan rnelilrmryra

secaralmgsung.

Ath-Thabari mengatakan bahwa makna thumn'ninah pada ayat ini

adatatr untuk lebih meyakinkan. Makna yang sama juga diriwayatkan dari

Sa'id bin Jubair. Sedangkan riwayat lain darinya menyebutkan batrwa

makrarpra adalatnrntuk menambahkan keyakinan Pendryat ini disampaikan

juga oleh Ibrahim dan Qatadah. Beberapa ulama lainnya berpendapat batrwa

maknanya adalah untuk menambahkan keimanan pada keimanan png sudah

ada. Namrm IbnuAthiyah menyanggatrnya: Penambalran terhadap malata ini

tidak dimungkinkan kectrali pada ketenangan pemikiran saj#?.

Makna lain disampaikan olehAs-Suddi dan riwayat lain dari Ibnu

Jubaifil, yaitu: Apakatr engkau betum percaya bahwa engkau kekasih-Ku?

Ibrahimmenjawab:Akupe,rcqna, nmun akuhm5aingin menmbahketetapm

di tr,atilar mengemai kekasihku

Bebemapa ulama lain mena8irkan bahwa Nabi Ibmahim memohon agar

dipedihatkanbagaimanaalah SWTmenghidrpkmkembaliymg $dahmati

haryra rumrk mengetahui apakat permintaam:ra arya OftahUran, lalu dijawab:

"Apakah engkau belum percaya batrwaAku (Allah) mengabrrlkan semua

permintaanmu?". Ibrahim menjawab: *Aku percay4 namun aku ingin

menenangfuan hatilu bahwaEngkau meqiawab permintaaku-"

Kemudian, para ulama juga berbeda pendapat mengenai pemicu png
menyebaU<an Ibmahim menarryakan hal t€msebrtr Adaymg berpendapat batrwa

pada saat ituAllah SWT menjanjikan Ibrahim rmtuk dijadikan l6slgsih-Nl]'4

lalu Ibrahim meirginginkan sebuah t u C" agar iad@me5nakiniqra Pexd@

7l7 Lih. TSsir Ibru Ath$al, Ql 420).
R' Atsar ini disampaikan oleh An-Nuhhas dalarn Ma'oti Al Qu'an (l2t4\,yang

dirirvayahan dari Sa'id bin Jubair.

@



ini disampaikan oleh Saib bin Yazid.

Ada puta yang berpendapat batrwa penyebab yang membuat Ibrahim

bertanya demikian adalatr pernyataan dari raja Namrudz yang mengatakan:

"Akujuga dapat menghidupkan dan mematikan".

Sedangkan Hasan berpendapat batrwa pertaryraanrryra itu muncul setelah

beliau melihat bangkai seekor hewan, dimana setengah bagian dari tubuh

bangkai tersebril bemada di daraan yang kemudian segera dilahap oleh binatang-

binatang buas pernakan daging, dan setengah bagian dari h$uh bangkai yang

lainnya berada di lautan yang kemudian menjadi santapan ikan-ikan. Setelah

beliaumelihatbagaimanabangkaihewanituterpisatr-pisahbeliauinginmelihat

bagaimana bangkai hewan itu disatukan kembali ketika ingin dibangkitkan.

Jadilah beliau bertanya untuk menenangkan hatinya dengan melihat langsung

metode penggabungan, setelah beliau melihat cara pemisatrannya. Lalu

dikatakanlah kepadanya, ;rt G kii'ii; " (Kalau demikian) ambillah

empat ekor burung."

Beberapa ulama berpendapat bahwa jenis unggas yang dimalaudkan

pada ayatini adalah: seekor ayam, seekor burung dara, seekor merak, dan

burung gagakBe. Pendapat ini disebutkan oleh Ibnu Ishak, dan diriwayatkan

dari beberapa ulama salaf, Pendapat ini juga disampaikan oleh Mujatrid" Ibnu

Juraij, Atlra binYasar, dan Ibnu Zaid.

' SebuahriwayatdariIbnuAbbasjugamenyebutkanjenisrurggasyang

sam4 hanya mengganti bunmg gagak diatas dengan htrki (burung jenjang).

Sedangkan pada riwayat lain IbnuAbbas mengganti burung dara dengan

brmmgelang

Kemldian setelah Nabi Ibrahim mengrunptrlkan bunmg-bunrng tersebrfr

beliau me,rnotong sehnutrbagian yang ada pa{a bunmg-burung tersebut dan

memisah-misatrkan di tempat yang berbeda-bed4 darahdarah dihrmprlkan

disatutempatbegitujugadengandaging bulu-bulunya,hingga

7'e Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qrr'an (ll2t5), dan
disebutkan pula oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1t466>.
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kepada ekor-ekornya. Kemudian setiap bagian yang telah dicampur dari

keempat bunmg tersebut diletakkan pada beberapa gunung.

Lalu beliau berdiri di tempat yang tinggi hingga beliau dapat melihat

semua bagian-bagian yang telah dipisatrkannya dan ditempat yang tinggi itu

beliau memegang semua kepala bunmg tersebtrt di tanganqxa- Kemudian beliau

berkata: "Datanglah watrai bagian-bagian tubuh burung semwlnyq dengan

izinAllah"

Lalu mendengar panggilan tersebut berterbanganlatr seluruh baglan-

bagian tubuh burung ittt, sayapsayap menempati tempatny4 kaki-kaki pun

menempati setiap tempafirya, begitujuga dengan bagian-bagian lainrya hingga

menjadi empat bunrng secara sempuma seperti sedia kala, terkecuali kepala'

kepala dari bunurg-bunmg tersebut.

Kemudianlbrahimmelepaskan tersebutdaritangannf

dan meletal&anqra ditanall setelah itu beliau memanggil kembali seperti png

beliau lakukan pertama kali, lalu tubutr-tubuh heunan png hampir lengkap ittt

pun mendatangi kepala-kepala mereka sambil berjalan dengan kaki-kaki

mereka yang telatr melekat di tubuh-tubuh mereka

An-Nuhas menambahkan: Nabi Ibrahim tidak mengatakan

"berjalanlah!" pada burung-burung tersebut, namun ia mengatakan

'terbanglatr! ", sebagai pengibaratan dari berjalan rmhrk para bunmg.

Btnrurg-bunmg yang mendekati bagian kepalanya itu tidak mengetatui

manakatr bagian kepala yang menjadi miliknya l^alu Nabi Ibrahim mernberi

isyarat kepada setiap bunmg untuk mendekati bagian kepalanya masing-

masing, jika ada burung yang benar menempati kepalanya beliau

menganggulkah kepalarya, nammjika adayang salah menempati kepalaryra

beliau mengisyaratkan bunurg tersebut untuk menjauh. Kemudian, setelah

burung-burung itu telah sempurna semuanya mereka pun dapat terbang

kembali, dengan izinAllah"

Mengenai bacaanny4AbuBakarm dariAshim danAbu

Ja'far, bahwa mereka membacanya 13? berdasarkai wazan fu'ul.

ffi tg



Sedangkan riwayat lain dari Abu Ja'far menyebutkan bacaan yang berbeda

lagi, yaitu rti (menggunakan tasydidpadahtnrf zai)7a0. Walaupun semu:I

bacaan ini termasuk bacaan yang benar dan berdasarkan atas ejaan bahasa

arab yang bailq namun jumhur ulama tetap pada bacaan E_;- (menggrmakan

hurufhamzatr), yang maknanya adalatr perbagian.

Adapun firmanAllatr SWT, 6:,Glr*S"Niscaya dia akan datang

lrcpada lramu dengan segera." Kata *i- ini berada pada posisi nashob

alal ltal @er-lnrakat falnhkarena menjelaskan keterangan). Adapun makna

dari kata l);; adalah pot ong-pot ongl ah, yakni anggota tubuh dari burung-

burung tersebut. Pendapat ini disampaikan oleh IbnuAbbas, Mujatrid, Abu

UbaidahT4t, dan IbnuAlAnbari. "Kata ini diarnbil dari bentuk ;t r-tb
yang maknanya adalah memotong," Ibnu Ishak menyimpulkannya dari Abu

AlAswadAd-Duali. Ia melarf trtkan: kata ini dalam bahasa Suryaniyah artinya

potong-potongan

Sedangkan menurut ulama lainny4 seperti Adh-Dhahhalq IlaimalL dan

riwayat lainnya dari Ibnu Abbas, kata ini diarnbil dari batnsa Nabthiyah yang

artinya potong-potonglah. Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya

adalah menjinakkan, yakni kumpulkan mereka dan jinakkanlah. Seperti

ungkapan rmtuk seseorang yang pundaknya condong ke aratr tertentu disebut

dengan';t>i ;r t. llatungkapan seseoftIng yang ingin mengungkapkan rasa

rindnnya:'r{\ el;;\ j!, yakni hatinya sedang rindu dan condong. Ataujuga

ungkapan rrj;- i1 ;i silrrlrseorang wanita perindu Sementara bentukjamak

dari kata'r jcl adalah )i1b, seperti kata i j.i y aigbentuk j amaknya adalah

)yt'

Perbedaan pengambilan kata ini berpengaruh pada penafsiranny4

karena bagr yang berpendapat bahwa arti dari kata itu adalatr terpotong-

potong, maka ha A$lterikat dengan kata "ik, dan tidak perlu lagi

70 Kedua bacaan ini disebutkan oleh lbnu Athiyah dalam tafsirnya (21425)- Kedua
bacaan ini termasuk qira'at sab'ah yang mutawatir, seperti yang dituliskan dalam

Taqrib An-Nasyr (hal.98).
lat Lth. Maj az A I Qur' an (l tt0).
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menafsirkan adanya kata-kata yang tidak disebutkan. Sedangkan bagt yang

berpendapat bahwa arti dari kata tersebut adalah kecondongan dan

penjinakkan, makakata .{i} terit at dengankat" :;;;, karenanyapada

kalimat tersebut ada kata-kata yang tidak disebutkan, yakni: "Maka
jinakkanlah bunrng-bruung tersebut, lalu setelatr itu potong-potonglah".

Qira' at: fata $ji ini terdapat lima q ira' at, dtabacaan (qira' at)

diantaranya termasuk g ira' at s ab' ah yang mut awarir, yaitu hunrf shad yang

menggmakan horakat dhammah danlln:r:.f slwdyang menggllnakan lwrakat

kasrah (fa shurhunna danfa shirhunna).7az

Sedangkan tiga bacaan lainnya yang tidak terma sttk qira'at sab 'ah

y ang mut aw at ir adalah i:;; (meng gunak an h a r a kat dh am m ah pada

httruf shaad, sefia tasydid dan harakot fathah padahttraf ra'), seakan yang

dimaksudkan adalah 1i:$ Oakni ikattatr mereka). Bacaan lain yang tidak

termasuk q ir a' at s ai' ah y ang mut aw at i r adalah, :;ry (menggunakan

haralrat kasrah pada huruf shad, sefia tasydid dar, harakat fathah pada

hunrf ra'), png maknarrya adalatr me,manggil d€ngan sitrlan lMakna ini diambil

aari v$r t1 y*eartinya denyitan pada pintu yang sempit ketika dibuka.

Makna ini disampaikan olehAn-Nuqasy.

Namun makna ini dibantah oleh Jinni, ia mengatakan: bacaan ini sangat

ffiing, karena bentuk Ja fada Uf imat mudha' af muta' addisangat sedikit

sekali. Yang banyak digunakan pada kalimat mudha'af muta'addi dalarr

kaidah bahasa arab adalatr bentuk Jfa seeerti misalnya t*;'Sdan contoh-

contoh lairurya. Tapi ada juga beberapa contoh yang menggunakan kedua

bentnk &4 dan ;|ii seperti misalnya li- dan i-, ataujuga ";+dlrr-},q"
contoh<ontoh lain yang tidak terlalu banyak jumlahnyda3.

Adapun bacaan terakhir yang tidak tennasuk qira'at.sab'ah yang

mutav atir adalah, e;; (menggmakan hmokat fathah padahvruf slwd,

tasydid danharakat kasrah pada huruf ra, serta harakot kasrahpada

7a2Ltr. Al lqna'(2l6ll),dan kitab Toqrib An-Nasyr (hal.98).
7 8 hh. Titfs ir I b ru A thi a h Q D24).



huruf fta ), yang maknanya adalatr kunurglah bunmg-bunmg tersebut. Bacaan

ini diriwayatkan olehAl Mahdawi dan ulama lainnya dari Ikrimah. Kata

ini diambil dari ,s'F-,s?, yang maknanya adalah mengurung atau

memenjarakan-

Berikut ini adalah sebuah penyanggatran yang disarnpaikan kepadaAl

Mauddi744. Dikatakan kepadanya: Bagaimana penjelasan mengenai tanda-

tanda kekuasaen Allah SWT yang akan ditunjukkan diakhirat nanti itu

diberikan kepada Ibrahim dan tidak kepada Musa? Yakni yang disebutkan

dalam firmanAllah SwI ,,j j Jti"-ttJ)*ti qi o; lv *Ya Tuhonht,

nampakknnlah (diri Englau) kepadalru agar aht dapat melihat kepada

Englcau"- Tuhan berfirman: "Kamu sekoti-kali tidak akan sanggup

m e I i hat - Ku." (Qs. Al A' rarrf [7 l: I 43)

Al Mauridi menjawab dengan dua jawaban, pertama:Pennohonan

yang diajukan olehNabi MusaAS tidak mungkin diberikan selarna masih ada

kehidupan dunia sedangkan permohonan yang diajukan oleh Nabi Ibrahim

AS masih memungkink arr. Kedua,kondisi dan waktu yang berbeda. Yakni,

yang baik untuk diberikan pada satu waktu belum tentu baik untuk diberikan

di waknr yang lainnya, hal itu disesuaikan dengan kehendakAllah SWT. Ibnu

Abbasjugapernah :AllahSWTmemberikanpermohonankepada

Nabi Ibrahim pada saat Ibrahim belum diutus sebagai Rasul dan sebelum

Ibralrim menerima mushafdan ajaran dari Allah SWT. Wallalru a'lam.

FimanAltah:

,-Vv7'6 &i * F fi ,W a.ti;i ail1fr ',tr

@ ry &srui :s.,f.3 o, -rrsi*'tq {I; f A
o Perumpomoon (noJhah yong dihel uar kan oleh) orong-orang yang

menolhohhan horitonya di jolan Allah adalah sernpo dengan sebutir

benih yang menumbuhkon tujuh bulir, pada tioftiop balir: serotus

'L Lih. I$sirAl Mauridi(IR35).
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bijl Allah melipat gondakan (ganjoran) bogi stupa yong Dia

kehendaki Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Moha

Mengetahui " (Qs. AI Baqarah 12lz26l)

Dalam a1,at ini dibahas lima masalatr:

Pertoma:SetelahAllah SWT menceritakan bagaimana pembuktian

dantanda-tanda-Nya, daunglatrsetelatrituanjuranuntukbersedekatrdtjalan

Allall dan diberitatukanjuga hhwa orang yang bersedekatr setelah diberikan

pembuktian, yang tidak mungkin diberikan kecuali kepada paraNabi, maka

orang tersebut akan mendapatkan pahala yang sangat besar dari sedekahnya

i1uzrs.

AI Busti qreriwayatkan dalam kitab Shahih musnadnyaTtr, dari Ibnu

Umar, dikatakan: Ketika ayat ini diturunkan kepada Rasulullah SAW, beliau

memohon: *Ya Allah, berikanlah kelebihan yang lain untuk ummatht."

Lalu diturunkanlah finnan Allah SWT, t1:, bj Xfr b l- ,sfi s,i
i?A6*i;{l:^i9iS "siapakah yang mau membrii pinio*on
kepada Allah, pinjaman yang baik (mena/kahkan hartarrya di jalan

Allah), malra Allah akan memperlipat gandakanpembayaran kepadanya

dengan lipat ganda yong banyat " (Qs. Al Baqarah l2l:zafl. Kemudian

beliau memohon lagi: "Ya Allah, berikanlah kelebihan'yang lain
untuk ummatku." Lalu diturunkanlah firman Allah SWT,

"+ 
& i;t o;,:'Lfi &i';11 "srrungguhnva honva orans-orans

yang bersabarlah yang dicuhtpkan pahala mereka tanpa 6atas." (Qs.

Az-Zrmar[39]: l0)

Lafazh dari ayat ini merupakan contoh penjelasan betapa bemilainya

dan betapa tingginya pahala bersedekatr di jalan Allatr, lalu diikuti pula

?'5 Keterangan ini disebut dengan wajh munasabah (segi keterkaitan) antara ayat

sebelumnya dengan ayat sesudahnya. Untuk lebih mengetahuinya secara mendetail,
silatrkan membacawajh munasabahyangdiuraikan olehAbu Hayan dalarnAl Bahr Al

"Im9:ldisebutkan oteh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (tt3t7),-dari riwayatAbu
Hatim dan Ibnu Hibban dalam shahihnya.
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denganpeng4iuannya

Pada ayat ini terdapat mudha/(kata sandaran) yang tidak disebutkan,

danperkirarrlangseharusnyaadalatr: !'E € e:ar;; d$-i+t Y, ,y
? ,tr (penrmpamaan sedekah duri o*g-orang y*g rn.rrufl.uhk*

hartanya di jalanAllatr adalatr serupa dengan sebutir benih..). Atau bisajqga

dengan perkiraan lainnya, yaitur tr !, W e n:+r;i i';i; 
"1, 

y
ly &'-&it ffi -e 

f\'tt e t;;9;;-(penrmpamaanonmg{rans
yang menaftahkan hartanya di jalanAllah adalatr seperti seorang penafttm

yang menanam sebutir benih, lalu dari benih tersebut tumbtrhlah tujuh bulir

lainnya..). Makaperkiraan ini telatr menyerupakan orang yang bersedekatr

dengan orang yang menaniun benih, sedangkan sedekahnya diserupakan

dengan benih 1mg ditanamnla laluAllah SWT akan mengganj ar setiap benih

yang ditanamnya (setiap kebaikan) dengan tujuh ratus pahala. Kemudian

setelah itu ditambah lagi dengan firman-Nya: ',,'x-ol-,31' ,^2W6*Allah
melipat gandakan (ganjaran) bagi siapo yang Dia kehendaki." Yakni

menambahkanlagi kelipatandari tujutrratus pahalatadi. Dengan begitu maka

seorang yang bersedekah sama halnya seperti orang yang memrulm satu btrtir

benih, jika yang menanam ini tehrn pada pekerjaanny4 dengan menggunakan

benrhf,mgbailq dmditanam diatastanah ladang yang baikpula makahasilnya

pun akm memua*mtratiryra karena basil parennya sungguh sangat melimpatr-

Begitu pula halnya dengan orang yang bersedekah, jika ia adalah seorang

yang baik dan taa! harta yang disedekahkannya pun dicari dari jalan yang

halal, lalu diserahkan di tempat yang t€pat, maka pahalanya pun akan semakin

bedimpahruah-

IIaI ini tertenangan dengan se@gim kalangan )aang bgrpendaeat bahwa

ayat diatas tidak disebutkan penambahan lainnya setelah tujuh ratus kelipatan

ifi, yarrg insya Allah akan kami bahas nanti.

KeduozDiriwayatkan bahwa alrat ini ditunmkan pada kisah Utsman

binAftn danAMurrahman binAuf, fainr ketika Rasululah SAW mengajak

karm muslimin rmuk bersedekatr pada saat itrgin berangkat menuju medan

perang di daerah Tabuk. Setelatr mendengar ajakan ini AMrrrahman bin Auf
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segera menyerahkan empat ribu dirham dari harta miliL-yq lalu ia berkata:

"Wahai RasulullalL sebe,lramya aku memiliki harta delapan ribu dfuham, namun

aku menyimpan empat ribu dirham lainnya gntuk diriku dan anak-anakku.

Sedangkanempatribulairuryaaktrpir:$amkan(seratrkan)agardapatdiggal<an

di jalanAltatr." Kemudian Rasulullatr SAW berkata kepadaAMurratrman:

" Semoga Allah memberi keberkahan lepadamu, pada harta yang engkau

simpan dan pada harta yang engkau sedekahkan.'na1

Lalu Utsmanjuga menyambut aj akan dari Rasulullatr SAW, ia berkata:

"Aku akan memberikan peralatan perang kepada semua pejuang yang tidak

memilikiryra.''as Kemudian setelah itu ditunmkanlah ayat diatas.

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa ayat ini diturunkan pada

perkara sedekatr sunah- Ada pula yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan

sebelum diturunkannya ayat kewajiban zakat, namtrn setelatr ayat kewajiban

zakat diturrurkan ayat int di-nas aWt oleh ayat tersebut.

Namun tidak perlu ada dugaan hrtkttmnasakhuntuk ayat ini, karena

bersedekatr dijalanAllah itu hukumnya sunab, pada saiap waktu JalanAllah

itu amat sangat banyak, yang diani:ranya adalah berjihad dijalan-Ny4 agar

kalimat Allah akan selalu berada diatas.

KetigazFirmanAllah SwT, {;l ,f A,ig'6&i* F
F'{q "Adalah serupa dengan sebutir benihyang minumbuhkan tuiuh

bulia pada ti ap -ti ap b ulir : s eratus b ij i." Kata t L adalahkata benda yang

menerangkan setiapjqfstaramanmakananpokokpngditanam dandihasilkan

oleh anak cucuAdam. Sementara makanan pokok yang pting dikenal (untuk

'o' Saya tidak menemukan riwayat yang menyebutkan bahwaAbdunahman binAuf
ikut serta menyumbangkan hartanya untuk perang Tabuh yang aku temukan adalatr

riwayat yang menyebutkan batrwa Nabi SAW berkata kepada Utsman: "Semoga Allah
memberi kcberkahan kepadamu pada hortamuwahai Abu Amru. Dan semoga Allah
mengampuni dosa-dosamu, merahmatimu, dan memberiktn ganiaran lrepadamu

berupa surga.- Lrh. Al Janti' Al Kabir (2/825), dan kitab sirah lbnu Hisyam (4/3E0).
74 Ucapan Utsman ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang

Manaqib, bab: Manaqib Utsman bin Affan (51624 dan halaman setelahnya), dan

diriwayatkan pula olehAhmad dalam musnadnya (5163).
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kawasan negara-negam arab) adalah tanaman gandtrm. Thnaman inilah yang

paling sering disebut dengan ij..
Sedangkan U,ata a:lt (menggunakan har akat kasrah pada huruf ft a )

yang bentuk jamaknya adalah .t', digr:nakan untuk sebutan benih sayur-

sayuran yang biasanya tidak dijadikan sebagai makanan pokok. Seperti yang

disebutkan dalam hadits tentang syafaat: "Lalu mereka tumbuh seperti

tumbuhnya benih pada aliran air."74e

Dan untuk kata iir (menggunak at harakat dhommah pada huruf 
'

fta) bermakna cinta. Begitu juga dengan kata i-ll yang artinya *,Jt
(kekasih), sepertikata OY d- iire."o

Adapun untuk kata 1ill.l air-Uil dari bentuk ii1i,?*g maknanya

adalatr bulirtunrbuhan, yakri, jika tanarnan telah bemtayang. Bentukjamak

dari kata ini adalatr J*u-,. Namun adajuga yang berpendryat batrwa maknaryra

adalatr mayang jewawut, karena hanya mayang jewawutlatr yang dapat

memberikanjumlah yang disebrffkan didalam ayat.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Pendapat ini tidak benar, karena

terkadang mayangjewawtrtjuga dapat menghasilkan dua kali lipat mayang

atau lebih dari jumlah yang disebutkan didalam ayat diatas, seperti yang sering

kita lihat pada tanaman jewawut.

IbnuAthiph mengatakanTs I 
: Terkadang ditemukan pada bulir gandum

yang isinya seratus mayang, dan terkadang ditemukanjuga pada brji-bijian

lainnya yang jumlahryra lebih dari itq al<an tetapi png dipenmpamakan pada

apt diatas adalahtmman yang memiliki junlah yang disebutkan AtFThabad

mengatakan: bahwa firmanAllah SWT,'# 
t-dl; 

i; $ A " P odo tiavtiap

1

7ae HR.AI Bukhari padapembatrasan tentang Iman (l/13), namunyang digunakan oleh

Al Bukhari adalah lafazh trib (sisi) sebagai pengganti lafadr .p (aliran). Hadir ini
juga diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Iman (l/165, hadits nomor

I 82), dan juga oleh An-Nasa' i pada pembahasan tentang Tathbiq, juga oleh Ad-Darimi
pada muqaddimatrny4 dan juga oleh Ahmad dalam musnadnya (21276).

?to Lih. As h-Shihoh (l/l 05).
75t Lih. Tafsir lbnuAthiahQ/426).
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bulir : seratus Dyr." Maknanya adalatrjika ditemukan seperti itq namunjika

tidak ditemukan maka unrpamakanlatL Kemudiaru Ath-Thabad mentrkilkan

riwayat dari Adh-Dhahhak, bahwa ia berkata: firman Allah SWT,

*'-tq {; $ a*Pada tiapliap bulir: seratus biii." Maknanya adalah

setiap butirryra turnbuh s€ranrs biji. Lalu IbnuAthiyah mengomentari: Seakan

Ath-Thabari telah membuat pemyataanAdh-Dhahhak sama seperti apa yang

dikatakannya, namtm makna ini tidak seperti yang biasa disampaikan oleh

Adh-Dhahtmk.

Abu Amru Ad-Dani mengatakan: sebagian ulama memb acakata'i$

dengannashab harakat fattrah di akhir kata) dengan pe*iraan

ada kata kerja yang disebutkan sebelum kata'.iq tVa-it ? +ir;ifl
Saya (Al Qurthubi) katakan: Mengenai hal ini Ya'qubAl Khadhrami

berkata: sebagianorangmembacakata iilu. an g naslab,denganperkiraan

ada kata kerja (,:*;l) yang disebutkan sebelum kata 'BU; sebagaimana yang

mereka baca pada ayx, {i*,?t'jL $rlttSeiU:'*Drn orang-orang

yangkofir kepadaTuhawrya, memperoleh azab Jahanam." (Qs.Al Mulk

167 l:6),menj adi : # *, i;'6", l t; Aiyi (yakni mengganti har akat

dhammah pdahnnrf Da' pada kuta Ot'ib mergadi harakat fulnh), dengan

perkiraan menyamakan kata tersebut dengan kata yang sama yang

disebutkan pada ayat sebelumnya, yaitu firman yang menyebutkan:

$l qt'ts i3 S:tfrfi uDan Kami sediakan bagi mereka siksa neraka

yang menyala-nyala." (Qs. Al Mulk l6T:5).Perkiraannya: kata'mereka'

pada ayat ini adalah dlrsmir dari'orangorang yang kafir kepada Tutmnnl,a',

yakni: n2:fi,"t'ib'r*lt;tr Aiy. 6i';l "Dan Kami sediakan bagi

orang-orang yang kafir kepada Tuhonnya siksa neraka yang menyala-

Adapnn hunrfsm 1ang t€rdapat @a}arta'g;, dibaca olehAbuAmru,

Hamzab danAl Kisa'i, dengan me ngidgtrunrtannyadengan hunrf ta'yaag

ada di akhir kata sebelumnya (seakan bacaannya menjadi: €:cj31)7t'z.
?52 Mengganti huruf siz dengan huruf ,a' ini disebut juga dengan al watm, dan
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Dengan alasan karena kedua huruftersebut (hunrfra ' dan htmrfsin) termastrk

huruf-huruf mahmus, dan bukankatr pembacanya juga dapat merasakan

kedekatan kedua huruftersebut. Sedarrgkan ulama lainnya membaca kedua

hunrfini denganjelas, karena menurut mereka hunrf-hunrftersebut (hunrfta '

dan hunrfsm) berada pada dua kata yang berbeda.

Keempax NQur'an menyebutkan bahwa seluruh perbuatan baik itu

akan diganjar dengan sepuluh kelipatanny4 namun pada ayat ini ditunjnkkan

bahwa sedekah yang diberikan untuk keperluanjihad akan diganjar dengan

tujuhratuskelipatan lalumengenai kelipatantambahanpng disebrilkandalam

firman Allah SWT, {G3.d,3t'iWt', *.eltah melipat gandakan

(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendakf' para ulama berbeda pendapat.

Beberapa dari mereka mengartikan firman ini hanya sebagai penjelasan

dan penegasan dari kelipatan yang disebutkan sebelumnya saja, yaitu yang

berjumlah tuj uh ratus, namun tidak berarti bahwa finnan ini adalah tambahan

daritujuhratus

Sedangkan beberapaulama lainnya berpendapat bahwa firman ini
adalatr sebagai pemberitahuan batrwaAllatr SWT akan memberikan kelipatan

tambatran lebih dari apa yang sudah dilipatkan sebanyak tujtrh ratus tadi, bagi

siapa saj a yang dikehendaki-Nya.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Pendapatyang disebtrtkant€rakhir ini

lebih diraggulkaq dan dalilryra adalatr hadits png diriwapdran dari Ibnu Umar

yang disebutkan pada awal pembatrasan. Dalil lainnya adalah hadits yang

diriwayatkan oleh Ibnu Majah753, dari Harun binAbdillahAl Hammal, dari

IbnuAbi Fudaik, dariAl KhalilbinAbdiltah, dari Hasan, dariAli binAbi
Thalib, Abu Darda', Abdullatr bin Umar, Abu UmamahAl BatIiIi, AMullatl

binAmru, Jabir binAMullah, dan Imran bin Hushain. Para satrabat ini

pergantian ini didasari oleh tata batrasa yang digunakan oleh orang{rang Yaman.

Lihatlatr macam-macam perbedaan bahasa dalam Toilh Adab Al Arob yangditulis oleh
Ar-Raf i(hal.l40).

753 [IR. Ibnu Majatr pada pembahasan tentang Jihad, bab: Keutamaan Bersedekatr di

iafur Allah Qln\ hadits nomor 27 6l).
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meriwaptkannyadari Rasulullatr sAW, png mengatakan;" Bwangsiryyang

memberilrsn sedekah di jolan Allah namun ia tetap tinggal di rumahnya,

mako dari setiap dirham yang diberikannya ia akan mendapatlwn

ganjaran tujuh ratus dirham. Dan barangsiapa yang memberikan

sedekah di jalan Allah, dan ia juga ilatt serta dalam beriihad, maka dari

setiap dirham yang diberikannya ia akan mendapatkan ganjoran

tujuh ratus ribu dirham-kemudian beliau membaca ayat-
itx-o4 r,'i_K6' Allah melipat gandakan (ganiaran) bagi siapa

yang DiakehendaH'.'l

Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas menyebutkan batrwa penggandaan itu

dapat mencapai duajuta kelipatan bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Namun

periwayatan ini dibantah oleh IbnuAthiya[ ia mengatakarfs4: Menyandarkan

isnad ini kepada IbnuAbbas tidak dapat dibuktikan.

KelhnazPada ayat ini terdapat dalil bafiwa bertani adalah profesi yang

paling mulia dan cara mencari rezeki yang paling tingg yang dapat dilalatkan

oleh para pekoja. Oleh karena itulahAllah SWT memberikan perumpam&ul

dengan mgnyeputk arr, 'g7,rrttg; +3 fi b A#iiAt&e;tt *
'#'n\tlb f n,l6;Pr**po*ian (na/kah yang diketuartran oleh)

orang-orangyang menaflrahlran hartanya di jalan Allah adalah serupa

dengan sebutir benih yang menumbuhlcan Ajuh buli4 pada tiaytiap bulir:

seratus biji."

Dalam kitab shahih MuslimjWa disebtrtkan, bahwaNabi SAW pemah

bersabda,

,G:r:jLr',i\F ,L? ""f # q"
.:i*".doky* ti

"Tidak ada seorang muslim yang menonam r"OrrO tr-i*on,' rro,
menabur be:nih, Ialu (hasilnya itu) dimakan oleh burung, atau

L*;i*\rt

75' Lih. Tbfsir Ibru Athiah Ql azfi.
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manusia, atau hewan, kecuali ia telah (dianggap) melakulan

sedelcah-"7s5

Diriwayatkan pula dari Husyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah,

ia berkata, Rasulullah SAW pematr bersaMa: "Carilah rczekimu dari hasil

bumi (tanaman).'n se HR. At-Tirmidzi.

Lalu Nabi SAW juga pernatr berkomentar mengenai tanaman pohon

kurma: *Alcor tanaman pohon ini kokoh didalam lumputi dan buahnya

dapat menjadi makonan di tanah yang tandus." Danriwayat ini merupakan

pujian atas tanaman pohon

Jug4 menanarn benih atau tanaman termasuk fardhu hfaph atas selunrtr

manusia di muka bumi, maka bagr para pemimpin semestinya menganjurkan

dan mendorong rakyatnya unfuk melakukan peruuutman, ataupun yang

sejenisnya

Diceritakaru bahwaAl Mu'tadhad pemah bed<ata: Suduhari akupernah

bemrimpi bertemu denganAli binAbi Thalib, ia memberikanku sebuatr pacul

(sekop), lalu ia berkata: Ambillatr pacul ini, karena pacul ini adalah kunci

perbendatraraanbuni.

FimanAllah:

,{s €; i ;i,i"iu'or$ S'i {,,b S'&ii,i'c)r$'eifr

@ 3;Hi * ;*b 3"; {s -e;'ry i"i'|" ;f
u Orong-orong yang menaJkah kan h artanya di j alon Allah,

kemudian mereha fidah mengiringi apo yang dinolkahkannya itu

755 I{R. Muslim pada pembatrasan tentang Musaqah, bab: Keutamaan Menanam dan

Menabur Benih.
rf Hadiq ini diriwayatkan oleh Ibnu Asakir, dari Abdullah bin Abbas bin Abi Rabiah.

Juga oleh Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Afrad (smad). Dan juga oleh Al
Baihaqi dari Aisyah. Namun aku tidak menemukan periwayatannya olehAt-Tirmidzi.
Lrh. Al Jomi' A I Kabir (l I 127 6).
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dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidah

. menyakiti (perasaan sipenerima), maka merekq okan

memperoleh paholo di sisi Rabb mereka Tldok ada kekhawatiran

terhadap mereka dan tidah (pula) mereha bersedih hotl'
(Qs. At Baq ar ah 12l:262)

Untuk ayat ini dibatras tiga masalah:

Per,tnna:FirmanAllah swl fi ,W A'liibil 6gfi "orang-

orang yang menaflrahkan hartanya di ialan Allah." Beberapa ulama

menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan mengenai Utsman. Seperti yang

disarnpaikan olehAMurrahman bin Samuralu ia mengatakan :P ada sr.ati aisy

al usrah (pasukan perang Tabuk yang kesusahan) sedang bersiap untuk

berangkat menuju medan per,ang, Utsman menyerahkan uang sebesar seribu

dinar di pangl$an Rasulullah SAW. LaIu Rasulullah SAW menggenggam dan

membalik-balikan uang itu (seakan tidak percaya), dan beliau berkata:

or:3 ?;t tr"r'os t'#, ,'-il, i;. S; t1 oti? u.t? 6
"Tidak ada satu perbuatan buruk pun yang dilahtkon oleh lbnu

Affan setelah hari ini, lwcuali ia sudah dimaa/kan. Ya Allah,

berikanlah ganjaran untuk (Jtsman atas apa yang dilohukannya

hari ini.'ns1

Abu SaidAI Khudri mengatakan: Aku melilrat Nabi SAW mengangkat

tangannya untuk mendoakan UtsmarU isi doarryaa adalah:

e'e'rv ot2L,f +, ;\o*'*; U

"Ya Tuhan Utsman, aku telah ridha kcpada Utsman, maka

ridhailahia.''58

Para Sahabat (3/l 02), Atu Nu'aim pada penrbatrasan tenang PerhiasarU dan Ath-Thabrani
dalanAlltubbQn326).

75t Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Hisyam dalam sirah nabawinya dengan lafazh:"Ya
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Rasulullah SAW terus mengulang-ulang doa tersebut hingga terbitrya

malahari, lalu tunmlatr ayat:

i;r i' ;t *, ei,i;,iu t r4 $,i fi E a-ii| a,A- ufr
3jfri**b;$s#;ry

"Orang-orang yang menaflrahkan hartanya di jalan Allah, kemudian

merelra tidakmengiringi apa yang dinafkahkawrya itu dengan menyebut-

nyebut pemberiannya dan dengan tidokmenyakiti (perasaan si penerima),

malra merelra akan memperoleh pahala di sisi Rabb mereka. Tidak ada

lrelrhawatiran terhadap merela dan tidak (pula) mereka bersedih hati."

Kedao: Setelatr ayat sebelumnya disebutkan mengenai sedekatr di jalan

Allatr secara urrum, lalu pada ayat ini dijelaskan batrwa pahala dan ganjarann)4a

hanya akan diberikan kepada orang yang bersedekatr tanpa diikuti dengan

menyebut-nyebut pemberiannya ataupun menyakiti perasaan si penerima.

Karena perbuatan menyebut-nyebut sebuatr sedekatr atau menyakiti perasaan

si penerima itu membatalkan patrala sedeka[ sebagaimana yang diterangkan

pada ayat setelah ini.

Yang harus dilurapkan oleh seorang pe,mberi sedekah tertradap sedekatt

yang diberikannya adalatr hanya mencari keridhaanAllah dan mengharapkan

patrala dari-Nya, ia tidak boleh mengharapkan apapun dari orang yang

menerima sedekah itu7se.

Altah, ridhailah lJtsman, karena aht iuga telah ridha lrepadanyo." Lih. Sirah lbnu
Hisyon(4R80).

75e Fudhail bin lyadh mengatakan: Perbuatan yang paling baik adalah perbuatan yang

paling tulus dan yang paling benar. Apabila suatu perbuatan sudah tulus namun belum

benar maka perbuatan itu tidak diterimq dan apabila suatu perbuatan sudah benar

namun belum tulus maka perbuatan itu juga tidak diterima, karena perbuatan itu hanya

akan diterima tatkala sudah benar dan sudah tulus. Perbuatan yang tulus adalah
perbuatan yang hanya mengharapkan keridhaanAllah SWT, dan perbuatan yang benar

adalah perbuatan yang sesuai dengan ajaran syariat

Darirnya adarah firman arrarr swf tW plf$€iA.i*$altli; cfi
*(Diatah) Yang menjadikan mati dan hidup, suPsya Dia menguii kamu, siapa di

fr:r] [-',,..ulglrylr



Mengenai orang-orang yang bersedekah dengan ikhlas ini Allah SWT

mengisyaratkan rftfi {Se; &ij { $t n:l.l:',U dl"sesunggulrrryo

Kami memberi makanan kepadaiu hanyalah untuk mengharapkan

keridaan Allah, kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak

pula (ucapan) terimakasih." (Qs.Al lnsaan [76]: 9)

Oleh karena itq baxangsiapa yang memberikan sedekatrnya dengan

mengharapkan sestratu dari orang yang menerimarya, dengan bentuk apapur5

maka orang t€rsebut tidak dianggap ses@rang yang bersedekah untuk mencari

keridhaanAllah-

Sedekahyang akan diterima dan diganjar dengan penggandaanyang

berlipat-lipat adalatr sedekatr yang diberikan hanya karenaAlla[ dan yang

dimaksudkan untuk menglrarapkan keridhaan dari Allah.

Al Mauridi mengatakan: Apabila suatu pemberian sudah seperti ittr'

yakni tidak mengharapkan balasan dan ucapanterima kasih dari si penerim4

dan terbebasjuga dari menyebut-nyebut atau menyebarkan sedekah yang

telah diberikanny4 maka sedekah tersebut akan menjadi pundi tabungan bagi

yang memberikan dan menjadi sumber kesenangan bagi yang menerima.

Namun apabila orang yang memberikan sedekatr itu mengharapkan balasan,

pujiaq ataupun ucapan t€rima kasi[ maka ia t€rmasuk seorarrg yang riya dan

hanya mencari reputasi yang baik dimata orang lairl dan kedua sifat bunrk ini

sifatkedermawanan

antora kamu yang lebih baik amalnya." (Qs. Al Mulk [67]: 2)- Dan penjelasannya

mengenai keikhlasan disebutkan pada firman-Nvu, drrlt43*i1b:i6 "oan
sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya.'Oleh karena itu,
suatu perbuatan harus berdasarkan atas ketulusan karena mengharapkan keridhaan
Allah SWT, danjika tidak maka perbuatan itu tidak akan diterima.

Sedangkan penjelasan mengenai kebenaran suatu perbuatan disebutkan pada sabda
Rasulullah SAW, 'Szafir perbuatan yang tidak berdasarkan atas ojaran kami adalah
perbuatan yang tidoh akan diterima."

Oleh karena itu, suatu perbuaan harus berdasarkan atas petunjuk dan ajaran dari
syariat. Karenatidak mungkin seseorang dapat menyembatrAllatr SWT atau melakukan
ibadatt lainnya hanya berdasarkan pendapatnya sendiri, atau berdasarkan hawa naftunya
sendiri, atau juga berdasarkan ketidaktatruan.
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Jika ia hanya mengharapkan balasan dari Allah SWT, maka ia telatr

melahrkan tansaksi yang sangat mgngunhrngkan dan tidak perlu adanya pujian

atau ucapan terima kasih.

Mengenai hal ini IbnuAbbas menyebutkan sebuah ayat yang sangat

cocok dengan pembahasan it:n: ';Sii,# {S "Dan janganlah kamu

memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak."

(Qs. Al Muddatstsir p al 6)

Akan tetapi, Ibnu Zaid berbeda pendapat mengenai penafsiran diatas,

ia mengatakan batrwa ayat ini diperuntukkan khusus untuk orang-orang yang

tidak berjihad bersama dengan para pejuang lainnya, mereka memberikan

sedekah namrur mereka tetap tinggal di rumahnya. Adapun ayat untuk orang-

orang yang ikut serta berjuang dan berperang di jalanAllah adalah ayat

sebelumnya. Oleh karena itu, syarat-syarat yang ada pada ayat ini juga

dikhususkan untuk orang-orang yang tidak ikut berperang, sedangkan untuk

yang berjihad di jalan Allah tidak disyaratkan untuk tidak menyebut-nyebut

pemberiannya ataupun menyakiti hati si penerima. Ntrmun pendapat ini

ditentang oleh IbnuAthiyatu ia mengatakado: Pendapat seperti ini hanrs dikaji

ulang lagi, karena dengan mengatakan seperti itu akan merusak maknanya.

Ketigo: Firman Allah SwT, rit *S1irii,,i7'o#$'i
"Kemudian merelca tidak mengiringi apo yang dinaJkahkannya itu

dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti

(perasaansipenerima)."Maknadari kaaeadalah: kebaikan

untuk menyindir orang yang menerima kebaikan dan meminta pujiannya.

Contohnya ada seseorang yang berkata: aku telatr berbuat kebaikan

kepadarnrl atatl aku telatr membuatnu meqiadi orang kaya, atau perkataan

yangsemacamnya

Bebe,rapa ulama lain mengartikan kata ini dengail selalu membicrakan

kebaikan png telah diperbuatrya hingga terrdengar oleh omng png menerima

kebaikan itu, dan menyakiti hatiryra.

760 Lih. Tafsir Ibru Athiah Qla3$.
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Perbuatan menyebut-nyebut kebaikan ini sebenamya salah satu dosa

besar, yang dapat dibuktikanmelalui hadits riwayat imam MuslimT6r dan

juga imam hadits lainnya. Orang yang menyebut-nyebut kebaikan ini

tidak akan dilihat olehAllab tidak pula akan disucikaq dan bagi mereka azab

yang sangat pedih. Seperti yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan

oleh An-Nasa'i dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulultah SAW pematl

bersaMa:

ifp, ,ir':j,bat ,z1t;lt ?; d\"V:?h,'py 6t'
,i-ur; bat ,aLir tiLU y 'ty;t .o;-$t) ,i.jE;it

el aie:ttt ,;;ir ,-k ui,t
*Ada tiga golonganyang tidak akan dilihat oleh Allah pada hari
kiamat nonti, (yaitu) orang yang durhaka terhadap kcdua orang

tuarqta, para wanita yang menyerupakan dirinya menjadi laki-
lahi, dan para.mucikari (yaitu suami yang merelakan istrinya

bermaksiat dengan pria lain). Sementara tiga golonganyang tidak

akan masuk kc dalam surga, (yaitu) orang yang durhaka terhadap

kcdua orang tuanya, para pecandu minuman kcras, dan orang
y ong m e ny e b ut -ny e b ut p emb e r i onny a.'' 62

Dalam lafazh yang lain disebutkan : "al marman adalah orang yang

memb erikan se suatu untuk mengharopkan puj ian."

Sedmgkan urtuk mataB,/5f adalatr: mem5aakili dan mencema*m nma
baik seseorang. Sebenanrya kata ini lebih umum dari kata t3, k"r"ou
menyebut-nyebut pemberian adalatr salah satu dari perbuatan yang dapat

76r I{R Muslimpadapembatrasantentanglman, bab: PenjelasantelrangDiharamkanrrya
Perbuatari rYanr imahl Mertbicarakan Orang Lain dari Satu telinga ke Telinga yang Lain
dengan Tujuan yang Buruk (lll02).

?o HR. An-Nasa' i pada pembahas antentangT-akat, bab: Orang yang l\[enyebut-nyebut
Pemberianrya (5/t0-t I ).
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menyakiti hati si penerima. Namun alasan penyebutan kata tL secara

khusus adalatr karenajenis perbuatan yang dapat menyakiti hati si penerima

inilatr yang sering dilalarkan-

Ibnu Zaid mengatakan: ApabilaAnda sudatr mengira batiwapemberian

Anda akan memberatkan hati si penerima, walaupun niat Anda adalatr

memberikannya hanya untuk mengharapkan ridha dariAllah SWT, maka

janganlahAnda menyerahkan pemberianAnda itu.

Lalu pada suatu ketika, Ibnu Zaid didatangi oleh seorang wanita,

kemudian wanita itu berkata kepadanya: "Wahai Abu Usamah, tunjukkan

kepada seorang laki-laki yang benar-benar ingin berjihad dijalanAllah,

karena biasanya mereka hanya keluar dari rumatrrya (dengan alasan ingin

berjihad) padahal mereka hanya makan buah-buahan. Dan aku tidak

memiliki buah, sementara yang aku miliki hanya busur panah dan

tempatnya." Lalu Ibnu Zaid berkata kepada wanita itu, *Tidak, terima

kasih, semoga Allah memberkahi busur panah dan tempatnya yang

kamu miliki. Anda telah.menyakiti hati mereka sebelum Anda

me,mberikannya"

Para ulama madzhab kami (Maliki) mengatakan: Barangsiapa yang

bersedekatr di jalanAllah, dan ia tidak menyertai pemberiannya itu dengan

menyebut-nyebut atau meryrakiti hati si penerima, seperti del4an

"Aku tidak tegajika kamu merengek-rengek terus" atau "Semoga dengan

pemberian ini akan menjautrkanmu dari kami" atau yang semacamnya, maka

Allah SWT telatr menjaminnya dengan pahala, dan pahalanya itu adalah

surga. Setelatr ia wafat, ia tidak perlu khawatir dengan apa yang akan

dihadapinya dan iajWa pasti akan senang meninggalkan dunia yang fana iq
karena janji kehidupan akhiratnya adalah: 3'*$S#;ryi;ti
<_rjfri$* "Malra merel<a alan memperoleh pahala di sisi

Rabb mereka. Tidak ada keHtawatiran terhadap mereko dan tidak (pula)

merclca bersedih hati." Cukuplatr kiranya ini semua sebagai penghormatan

daoketrtamaan atas sedekah yang diberikan di jalanAllah"
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Pada ayat ini juga terdapat dalil bagi orang yang memilih untuk hidrp

dalam kekayaan daripada kemiskinarl yang insya AAoh a}ankamiuraikan

lebih luas lagi pada taftir ayat selanjutq,a

FimenAllah:

@+li'fris 'ilffi-yt'*u?'*frt3#,sy
nPerkatoan yang baih dan pemberian mt'af lebih baik dori sedekah

yang diiringi dengan sesaatu yang menyahit*an (pado perosoon

sipenefino). Alloh Moha Koya ltgi Maho Penyanturu'
(Qs.AlBaqarah [pfi263)

Untuk qrat ini te,rdapat tiga masalah:

Pertama: Firman Allah SWT, 3r;:'A "Perkataan yang baik"
Kedua kata ini adalahznubtado' (subjek) dari kalimat, sedangkan khabar

(predikat) nya tidak disebutkan. Prediksinya adalalL'led<ataan yang baik

itu lebih rtama dm lebft baik''63. tr{alora ini disampaikm olehAn-Nuhas dan

Al Mahdawi. Kemudian An-Nuhas menyampaikan makna lainnya, ia

mengatakan: Bisa juga kedua kata tersebut *tngu lhab ar dari mubtada'

yang mahdzuf (tidak disebutkan). Maka prediksinya adalah: '?ang
diperintahkan kepadamu adalah mengguoakan pe*ataan yang baik.

Kalimat 3;:'Ji "perkataan yang bai?', ini adalah sebuah do4
harapan, dan permohonan kepadaAllah SWT. Sedangkan makna kalimat
*lebih baik dari sedekah" adalah: pada z.hahirnya pefttratan tersebrr adalah

sedekalU namunmakrra baftim)ratidak,kagnalmgmemilikipahalahmyalah

perkataan yang baik tadi, sedangkan sedekah png disebutkan setelahnya

tidakadapabalaq,a

Rasulullah SAW bersabda

1@ Lih- I'rob Al Qtr' orfuyaAn-Nuhas ( lA34).
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6tb,
*'r':)Gf fi'oi /:'rit 4 .t;'i* ^*t,$t

"Tutur lata yang baik adalah sedekoh. Sesungguhnya termasuk

lrebaikan adalah englcau menjumpai saudaramu dengan wajah

ceria."7u

Jika seorang muslim didatangi oleh seorang peminta-minta maka ia akan

menyambutrya dengan gembira dan menemuinya dengan ramatr dan pentrh

keakrabarl Ia akan bersyukurjika ia mampu memberi, dan ia akan memohon

maafjika ia juga termasuk seorang yang kekurangan. Beberapa ahli ilmu

hikmah mengatakan: Sambtrtlih orang yang datang meminta kepadamu dengan

perasium gembira, bersyukurlah jika Anda dapat memberikan apa yang ia

mint4 dan mohon maaflatrjikaAnda tidak'mampu untuk memberikan.

Sebrutr hadits png diriwayatkan dari Umar ra menyebukan: Rasulullah

SAW pematr bersabda: " Jila s eorang peminta-minta dat ang lcepadamu,

maka janganlah kamu mengabaikannya hingga ia menyelesaikan

(permintaan) nya. Kemudian berikanlah apa )'ang ia minta dengan

penghormatan, penuh kelembutan, dan pemberian yang tidak
memberatkan. Atau tolaHoh dengan cara yang baik. Karena terkadang

yang datang kcpadomu itu bulran dari jenis iin atau manttsia, yang ia

tahtlran hanyatah ingin menguj i apa yang lramu lahrkon teyhadap rezeki

yang Allah berikan kepadamu."T6s

Saya (A Qurthubi) katakan: Dalil yang lebih mengena untuk hal ini

adalatrhadi*tentang si kusta si botak, dan si buta yang diriwayatkanoleh

imam Mrslim dan imam lainnydtr. Yaitu ri-uayat tentang tiga orang peminta-

mintq yang satumengidap penyakit kust4 lalu yang lainnya adalah orang

yang rambutrya Uerguguran hingga menjadi botak, dan yang terakhir adalatt

?5{ HR. Muslim yang serupa maknanya pada pembahasan tentang Kebajikan, bab:

Raut Muka yang Menggembirakan Ketika Bertemu Seseoran g @D066).
76s I . Muslim yang serupa maknanya pada pembahasan tentang Zuhud (4/2275).
?66 HR. Muslim pada pembatrasan tentang Zuhud (412275-2277, hadits nomor 2946).
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omog buta- Setelah mereka disembutrkan peryakitrya oleh Allah SWT dan

apa yang mereka minta juga telah diberikan, lalu mereka menjadi sombong

dan tidak ingat apayang mereka alami sebelumnya Kemudian datanglah

seorang malaikat yang merubah benttrkryra, pertama meqiadi seomng yang

kusta, kelrudianpada orang kedua ia menjadi seorang yang botalq dan t€raffiir

menjadi seorang buta, sebagai ujian bagi mereka

BisyrbinAl Hadts pernahbercerita: Suatumalsn aktrmelihdAli dalm

mimpiktl lalu aktl beftata kepadarryra: "Wahai Amirul mlkminin, katekrrlah

sesuatu kepadaku yang bermanfaat bagiku." Ia pun menjawab: "Betapa

baiknya jika ada orang yang kaya berbaik hati kepada orang miskia hanya

mengharapkan pahala dari Allah SWT. Dan yang lebih baik lagi, seomng

yang miskin yang tidak meminta-minta kepada orang kaya, kax€na ia yakin

denganjqiiAllah-" Ialu akube*atil'VahaiAminrl muhninin, l4irdkanlah."

Kemudian ia beranjak pergi seraya mengatakan:

Dari kctiadaan, lalu engkau meni adi hi&ry,

Kemudian dengan harta yang sedikit engkau lalu mati

Karena itu, korbankonlah sebuah ntmah di alamfana

Unnkmembongun sebuoh istona di alam abadi

Keduoz Firman Allah SWT ';rilS "Don pemberian maaf',

sebenarnya malcsud dari kata ini adalah menutupi kekurangan dan kondisi

yang bunrk dari orang yang membuhrhkan Namrm beberapa ulama lainnya

ada png memaftirkan: memaafkan si peminta png berbuat losar atau tidak

sopan adalah lebih baik daripada bersedekah yang diiringi dengan

kesombongan dan kata-kata png meqakitkan

Penafsiran tersebut disampaikan oleh An-Naqqasy. Sedangkan An-

Nuhas mena8ir*m5ra dengan perhratan ymg melrgarah @ pelrgrupnm

Allah SWT adalah tebih baik dnipada sodekah fng dtuingi deqgm meu5mkiai

hdi peminaTez. Beber4a ulnma laiulJna ada ymg menaftirkm: pemgampunm

161Lfrr. I'rab Al Qu'anV,aryaAn-Nuhas (1R34).
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Allah SWT lebih baik daripada sedekah kamu yang disertai dengan kata-

katayangmeq'akitkan

Ketigo: FirmanAllah SWT, + l*fri6*Allah Maha Kaya tagi
Maha Penyantun." Pada ayat ini Allah SWT memberitatnrkan tentang

kekayaan-Nya yang mtrlals, bahwaAllah SWT tidak memerltrkan sedekah

dari para hamba-Nya Adapun perintah tmttrk bersedekatr adalah rmtuk diri
mereka sendiri, yaitu trntuk mendapatkan pahala yang berlipat ganda dari
harta yang mercka berikan

Allah SWTjtrgamemberitalnrkmtentangkesatrrmarN),A batrwaAllah

SWT tidak serta merta menghukum orang-orang yang benedekah disertai

dengan kesombongan atau menyakiti hati si peminta

FimanAtleh:

,s;t( &t\i fr 8t* ilb" $ irZt;'u;fr 6ti
+;< ,ij;l"i.{t rtv fi b;ls q6;tr..nu,H

4

3r'3* $- 6* :.LF ib,s fi*G +G * pr#
@ 'errr,{fi?-r;fi u,rw$!irr'\# t:; )d ;t"

oHai orong-orang yong beriman, jangonloh kamu menghilangkan
(pahola) sedchahma dengan mcnyebut-nyebutnya dan menyahiti

@erusoon sipnerimt), seperti orong yang menatkahkan hartanya
kareno riya hepado monusia dan diatidoh befiman kepadoAllah
dan hari kemadiarl Maho perumpamaan orong itu seperti botu

licin yang di otosnya oda tonoh, hemudion botu itu difimpa hujan
lebot, Ialu menjadiloh dio bersih (fidok bertonah). Mereka tidah

sesuatupun dari opoyong mereha usohakan; dan

Allah tidak nenbertpetunjuh kepodo orongerongyong kofir itu'
(Qs.NBaqerah [2]:26a)
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Untuk ayat ini dibahasa tiga masalah:

Pertamo: Firman Allah SWT, &i!1 lr$\ "Dergan menyebut-

nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerimal." Makna dari kata ini
telatr kami uraikan sebelumnya. Ktnrsus rmtuk ayat ini maksudnya adalah:

Allah SWT memberitatrukan batrwa Dia menolak sedekah dan tidak

memberikan patrala jika mereka menyebut-nyebut sedekatrrya, dan juga

yang menyakiti perasaan si penerima sedekatr, setelah mereka memberikan

sedekatmya

Sernentara memrnrt syariat, balnra suattr kebunrkan png dilalc*an di

suatu waktu tidak akan membatalkan atau menghapus pahala kebaikan di

wakttr lainrya- Oleh karena itu, $atu sedekah png disebut-sebut af,au dengan

menyakiti si penerima di suatu waktu, tidak akan menghilangkan pahala

sedckatl lahqra yang tirhk disertai d€ngm lto&n hl tcnehn

Mengenai ayat ini, jumhr ulamajuga sepakat Bahwa sedekah yang

dilakukan dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti hati si penerima,

maka sedekah itu tidak akan diterima?6t. Bahkan ada beberapa ulama yang

menambahkan: setelah ituAllah SWT memerintahkan malaikat untuk tidak

m€nuliskan sedekabnla itu

?6 Para ulama berbeda pendapat mengenai masalah ini, diantaranya adalah tiga
pendapat, pertama: Jika seseorang melakukannya, yakni menyebut-nyebut
pemberiannya, maka iatidak alon mendapulon pahala sodekahnya" bahkan yang alcan

ia dapatkan adalatr dosa atas penyebutannya ih,- Ke&u: ia tidak akan mendapatkan
palrala sedekahny4 namun iajuga tidak berdon. Ketiga: iatetap mendapatkan pahala

sede}atrnya, namun pahalanya itu tidak dilipat gandahan sepeni biasanp, dan ia juga

alcan berdosa karena penyebutannya itu.

Untuk memperlihatkan keburukan sedekah yang disebut-sebut Allah SWT berulang
kali menyinggungnya. Pertama Atlatr SWT memuji orang yang tidatc melakukan hal
tersebut. Lalu pada ayat )rang kedua dijelaskan, bahra orang yang tidalc bersedekah

namun iaberbicaradengan lematr lembutadalah lebihbaikdari orangyangbersedekah
namun disertai dengan disebut-sebut sbtelah itu. Kemudian, Allah SWT menekankan
pengharamannya, dan melarang sedekah jika penyebutan yang ia lakukan setelah
bersedekah adalah lebih besar, lebih nyat4 dan lebih menyakitkan dari pemberiannya.

Lih. HasyiahAlJumal alaSyorhAlJalalain(1219), danjugakitabAl BahrAl Muhith
(1R08).
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Orang-orangArab sering menyebut orang yang melakukan hal ini
(menyebut-nyebut sedekatr dan menyakiti hati si penerima) dengan panggilan:

"si tangan hitam", sedangfuan orang yangmerrberi tanpa mempermasalatrkanrrya

dipanggil dengan: "si tangan putih", dan orang yang memberi dengan

mempermasdahkan dan membicarakan pemberiannya itu dipanggil dengan:

"sitanganhijau".

Para ahli ilmu hikmah mengatakan: oiang yang menyebut-nyebut

berarti iatelatrmenghilangkan rasa syukumya, sedanglran orang

yang mengagung-agungkan perbuatannya maka pahala perbuatannya telah

dihilangkan dari dirinya

t Ibnu Sirin bercerita: aku pemah mendengar ada seseoftmg yang berkata

kepada seorang penerima sedekah: "Aku telah memberikan sedekah

kepadamu berulang-ulang i<ali." Lalu oiang (penerima) tersebut berkat'a:

"Diamlah, karena perbuatan yang baik tidak akan berguna jika dihitung-

hittrng (disebut-sebut).')

, Sebuah riwayat dari Nabi SAW menyebutkan: "Hindarilqh dari
perbuatan menyebit-nyebut kebaikan, karena perbuatan itu akan

menjauhkanmtt dari rasa syukur dan menghilangkan pahala_

kebaikan itu. Kemudian beliau membaca U;V6 dV sg,,'J.;|tib" *
"Janganlah kamu menghilangkgn (pohala) sedekahinu dengan

me nye but-nye butnya dan menyakit i (peras aan si pe nerima).-

Keduo:Para ulama madzhab kami $,Ialiki) mengatakan: Karena alat

inilatr mengapa imam lvtralik sangat tidak menyarankankepada seseorang untuk

memberikan sedekah wajib (zakat)nya kepada keluarganya atau kerabat

dekatrya, agar orang tersebut terhindar dari perasaan mengharapkan pujian

atau terima kasih dari kerabatrya itu, yang akan'berakibat ia akan menyebut-

nyebutrya di waknr yang akan datang, dan tidak lagi il*rlas karenaAllah Srfr/T.

Sedekah yang wajib disarankan turtuk diberikan kepada selain kerabat,

sebagaimana disarankan ptrla urtuk mewakilkan pembagiannya kepada selain

imam (pemimpin/petugas) jika imam tersebut dirasakan tidak adil, agar ia
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tidak terperosok kepada pefuutan pemyehran sodekah (1ang bukan milikrya)

rtu, dan ingin diucapkan terima kasih, ingin dipuji, ingin dilayani, ataupun

menyakiti hati orang yang diberikan

Hal ini berbeda dengan sedekah sunah yang biasanya diberikan secara

sembrmyi atau ratrasia Yang memtidakanrya addalL jfta pahala dari sedel€h

sunah tersebtrt hilang, baik karena menyebut-nyebrrryra atau lainnya, maka ia

dapat terhindar dari ancaman hukuman (karena 1ang dilakukannya hanyalatr

ibadatr sunatr saja, dan ibadah sunah boleh ditinggalkan). Dengan demikian

orang tersebut layaknya seperti orang lain yrang tidak melakukan sedekah.

Sedangkanjikayang diberikamf itu adalah sedelohuajib, eabilapatr,alanya
hilang maka ancamanlahyang akan didapatnya (sertahukuman), karcna ia

termasuk orang yang tidak melakukan keuajiban

KetigozFirmanAllah SwT, q.ei:q rtC # ,s$i "seperti
orang yang me naJkohkan hart anya karcna riya kepada m anusia." Ht:ultrf

kaofpada 6$i menempati posisinashab, yakni sebagai sambungan dari

mashdar yang tidak disebutkan. Dengan demikian, maknanya menjadi:

' seperti hilangrya pahala orang yang menaflrahkan hafiarDa l<aena riya kepada

rnarusia".

Atau bisa j:ugah.truf lraafini menempati posisi keterangan, yang

malnranya menjadi: "Allah memperurrpamakan orang png menyebut-nyebut

dan meryrakiti hati si penerima itq seperti orang png menafl<ahkan

hartanya tidak tulus ikhlas karenaAllah SWT namun karena riya (ingin ditihaQ

kepada manusia. Orang tersebutjuga seperti orang kafiryang tidak beriman

kepadaAllah SWI yang hanya memberikan sesuatu agar disebut sebagai

orang yang baik dan dipuji oleh orang lain.

Iajuga seperti tanatr yang berada diatas batu yang licin" dimana omng-

orang menyangka tanah itu adalatr tanahyang baik dan subur, namun ketika

tanah itu diterpa oleh tetesan hujan, maka hilangtah tanatr itu dan yang tersisa

hanyalah batu yang licin dan keras. Begitu juga halnya dengan orang yang

berinfaq tadi, semua perlakuannya setelatr bersedekatr, yakni menyebut-



nyebutrryq menyakiti hati penerimq dan ingin dilibat oleh orang lai& telatt

menglrilang[<anniatsucinyauntuksimpananpatralanyadiak]riratnanti. Lalu

hilanglahnilai sedekahdaridirinyasepertihilangnyatanatrdaribatuyanglicin

setelah diterpa huj arr".

Beberapa t lama lainberpendapat: I{aksud dari ayat ini adalalq hilangnya

penggandaanpahaladari sedekatryang diberikankarena menyebut-nyebtXnya

atau merryakiti hati pener -ima- Namun patralayang sebenamya dari sedekahnya

tidak hilang, karena orang ini masih termasuk memberikan sedekatr karena

Allah SWT. Berbedadengan orangyang riya, karena sedekahorangyang

riya seperti sedekahnya orang kafir, sebanyak apapun sedekah yang mereka

berikan mereka tidak akan mendapatkan pahala sama sekali, karena mereka

tidak bersedekah karenaAllah SWT

Beberapa ularpa lainnya berpendapat: Dihentikannya pemberian pahala

dan penggandaan patrala dari sedekah hanya setelah orang yang bersedekah

itu menyebut-nyebut atau menyakiti hati si penerima. Adapun sebelum ia

melakukan kedua hal tersebut maka pahala sedekahnya masih ditulis dan

dilipat gandakan. Karena acap kali tangan orang yang bersedekah itu

memberikan sebagian hananya kepada orang lain dengan carayang baik dan

benar, maka pahala sedekah itu akan terus bertambatr dan berkembang hitgga

lebih besar dari sebuatr gunung yang terbesar sekalipun. Lalu setelah sedekah

inidisehr-sebtrtdanmenyakitihatisipenerimamakat€rltentilahpelipatgandaan

patr,alanya

Namun menurut kami, pendapat pertamalatr yang paling diunggulkari.

Wallahua'lam.

A1 AkMasy menyebutkan: Adapun bentuk kata 6tpada ayat ini

adalatr benttrk jarnak, dimana bentuk tunggalnya adalah zitg!,e. Sedangkan

beberapa ulama lainnya mengatakan bahwa kata Of# dapat digunakan

dalam bentuk tunggal ataupun bentuk jamak, seperti hal kata -# batru)

yang dapat menggunakan kedua bentuk tersebut.

Berbeda lagi dengan pendapat Al Kisa'i, ia mengatakan bahwa bentuk
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Xata gt';;pada ayrat ini adalah benttrk tunggal, lalu benttrk jamalarya bisa

btP (dengan menggrrnakan lwrakat kasrahpada hurufsllaad), atau'oib,

atau juga i#. N"-un pendapat ini dibantah oleh Al Mubarrad, ia

mengatakan :licrta'4b adalatr bentuk jamak {ari u:', seperti kata tii yang

bentuk j arnaknya adalatr ;i.
Sedangkan untuk bacaan ot';t yang dibaca oleh jtnnhtn ini, berbeda

dengan bacaan yang dibaca oleh Said bin Musayrab danAz-afiri, mereka

membacanya: o rr, (dengarl memberikan harakot fathahpada hrmf/a y50.

Sedangkan Quthnrb membacanya : Ot:$e .

LaluAn-Nutras mengatakanzo: Sebenamya kedtra kata ini (c;t-it* dn
up) dapat digunakan dalam benhrk jamak sebagaimana dapat juga

digunakan dalam bentuk.tmggal. Hanya sajq bentuk tmggal lebih dilramakan,

karena serasi dengan bentuk tnnggal pada firrranAllah SWT selanjutny4

'46 
'1:.G'6 +(r, * "Yong di atasnya ada tanah, kemudian batu itu

ditimpa hujan lebat."

Pada kalimat ini bentuk tunggalnya dijelaskan dengan bentuk

mudzakkar,walaupun sebenamya bentuk jamak juga dapat menggunakan

benitk mudzakfiror,namun ia tidak akan dipakai kecuali ada bukti kata yang

sesuai untuk mengubatrrya-Adapruryang disampaikan olehAl Kisa'i mengenai

bentukjamalq pendapatrya itu setelah diteliti tidak benar. Yang benar adalah:

kata ot:i*adalah bentuk jamak dari kata \i'c dan kata 6.r, ini satu makna

dengan kata cst'.iL.Pembentukan ini senrya dengan kata-kata lainny4 yaitu:

J.lj dan .rI.13, Cf dan tllgl, serta f l dan irtfl'
Sedangkan untnk malan dari kata';6 aaalfihujan yang sangat hebat

(lebaVderas), seperti firmanAllah SwTpadaapt ng lain, \dj fiZl ULG
"Lalu Kami siksa dia dengan sitcs-oan yang beraL" (Qs. Al Muzzammil

[73]: 16). Yakni siksaan yang sangat hebat77r.

76e 
Qira'at ini disampaikan oleh IbnuAthiyah dalam tafsimya (2/430), namun qira'at ini

tidak termasuk qira'ah sab'ahyalg mutawatir.
770 Lih. I'rab Al Qur'ankaryaAn-Nuhas (l/335).
771 Lih. Ash-shihhah (5 I 1840).



Sernentara makna'kata t i$, aAaUhbatu yang sangat kerasz2. Al Kisa' i
mengatakan : kata t ";lieini asalnya adalatr .r&, yang artinya segala sesuatu

yang tidak dapat ditumbuhi.

Untuk makna dari fimranAllatr SWT, it ;I" <rnrt $ *Mereka

tidakmenguasai sesuatu1run" maksud dari mereka disini adalah orang-orang

kafir, orang-orang yang riyq dan orang-ofttttg yang menyebtrt-nyebut sedekatt

yang merekaberikan" Seme,lrtara makstfr" senntu1turf' adalatr memanfaatkan

pemberian merekq yakni dengan mendapatkan pahala. Pemberian yang

mereka berikan selain karenaAllah SWT ini diumparnakan sebagai usatra,

dan bukan sedekalU karena memang mereka sedang mengusahakan sesuatu

tuntuk diraih dari manusia lainnya, btrkan karena Allah SWT.

Al Mauridi mengatakan: permisalan ini ditujukan kepada orang-orang

ymgiyadalam penghentian pahala untuk mereka, dan kepada oftmg-oftrng

yang menyebut-nyebut pemberian dan menyakiti hati si penerima, dalam

penghentian fadhilah untuk mereka.773

FimanAlhh:

,. ,y' {,..y Wt {r *uar;t1i):&;i J-rU'u*ifr ,y,
;fr4 6Li ;Aa il,ts w.*i,F, f qS'#i

L-;- tt # Q ffis-"",Pit6 Y;-;. - i oY
L_. ) 4.

JP-

"Dan perumpomaan orong-orang yong membelaniakan harta nya

kareno mencart keridhaan Allah dan untuk keteguhan iiwa mereka,

seperti sebuah kebun yang terletak di dataran tinggi yang disiram

oleh hujon lebat, maka kebun itu menghasilkan buahnya dua kali

lipat Jika hujan lehat tidok menyiraminya, maka huian gerimis

772 Lih. Ash-Shihhah dan Al-Lisan.
773 Lih. Tafs ir Al Mauridi Q./339).



(pan memadai). Don Alloh Maho Melihat segala opo yong kama

perb uot" (Qs. Al Baqarah l2lz 265)

Untuk ayat ini, dibatras berapa masalatr:

Pertomo; Firman Allah SWT, ';L1i)'frii -'-,iry;-e;lt lyS
|r*i; WS fi *6i "Dan Perumpamaon orangorang yang

membelanjakan harta nya lurena mencari kcridhaan Allah dan untuk

lre te guhan j iw a merekn." kata ;lii Wda ayxini menemp xi posisi mod' ul
min ajlih(objek keterangan tujuan), dan kata #sadalah kalimat yang

menjadi sambungannya. Makiydalam kitabnya Al Musykil menegaskan:

kedua kata ini adalah z af 'ul min ajlih.

Namun hal ini dibantah oleh Ibnu Athiyatr?74, ia mengatakan: pendapat

ini tidak dapat diterima, karena tidak mungkin kata6l,5S pada ayat ini
menempati posisi m{' ul min aj lih, lorena tidak mungkin maknanya menjadi:

bersedekatr untuk keteguhan

Yang benar adalab bentvknashabpada kata ;i19j itu dikarenakan ia

sebagai mashdar yangmenempati posisi keterangan, dengan begitu maka

sarnbnngan kata selar{utrya Oraitu kata (+",:ll 
^Wadi 

serasi dengan kalimat

sebelumnya

Dengan dmrikian maka ayat ini masih berkesinambungan dengan ayat-

ayat sebelumnya. Yakni, setelahAllatr SWTmenyebutkan sifat dari sedekatr

orang-oruurgtertentuyangtidakditerima laluAllahSWTmelarang

orang-orang beriman dari tergelincir ke dalarn lubang yang sama dengan

mereka, maka pada ayat ini Allah SWT menjelaskan benhrk pengeluaran

yang dapat mernbersihkan sedelch yang mereka kehrarkaa yang seguai dengan

syariat dan petunjuk yang diajarkan.

rut";6 sendiri malananya adalatr mengbarapkan atau mencari, dan

kata - +.Viadalatr bentuk mashdar dai.5,&; yang malnanya adalah ridha

Sedangkan makna kata $sadalatr batrwa mereka menjadi yakin kemana

77 4 L*t. Tafs ir I bnu Athiyah Ql a3 $.
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mereka akan menyalurkan sedekatr mereka. Pendapat ini disampaikan oleh

MujatriddanHasan.

Lalu Hasan menarnbahkan: Jika seseorang dalam keragu-ragrran dalam

mengeluarkan sedekalu maka ia harus mencari keyakinan diri, jika sedekatr

itu akan disalurkan di jalanAllatr SWT maka ia hanrs mengeltrarkanny4 dan

jika ia masih bimbang maka ia harus menahan hartanya hingga ia merasa

yakin.u5

Adapun penafsiran dari IbnuAbbas menyebirtkan: makna kata WS
adalatr percaya danyakin. Lalu Qatadah dan riwayat lain dari IbnuAbbas

mengatakan batrwa maknanya adalah mengoreksi diri sendiri.776

Sedangkan ularna lainnya, yang diantaranya adalahAsy-Sya'bi,As-

Suddi, Ibnu Zaid, Abu Shahb danjuga Qatadall dan masih banyak lagi yang

lainny4 mengatakan: maknanya adalali meyakini, yakni jiwa mereka diberikan

mata hati yang dapat membuat mereka meyakini bahlra sedekatr yang akan

mereka keluarkan adalah untuk taat kepadaAllah SWT.

Ketigapendapatterakhir ini terlihat lebihbenar dari pendapat Hasan

dan Mujahid, karena makna yang mereka berdua (Hasan dan Mujahid)

sampaikan mengenai kata.'sini hanya terkesan bermakna mashdar.

Lalu IbnuAthiyah menekankan: hal ini tidak dapat terjadi kecuati jika

penyebutan mashdar tersebut didahului oleh penulisan kata kerja asalnya.

Seperti dalam firman Allah Swr, 6(Srfirfi G-*uiiffii "Don Allah

menumbuhlan ldamu dari tanah dengan sebaik-baibrya." (Qs.Nuh [71]:

n t4 /1f,fti "Dan b'eribadahlah kepada-Nya dengan penuh

lretelatnan." (Qs. Al-Muzzammil [73] :8)

Sedangkan, jika penyebutan mashdor tercebattidak didahului oleh

penulisan kata kerja asalnya, makaAnda tidak boleh menuliskan sebuah

mashdar yang bukan arti sebenarnya, lalu mengatakan : mashdar tersebut

775 Pendapat ini dituliskan oleh IbnuAthiyah dalam tafsirnya (21438).

?75 Pendapat ini juga dituliskan oleh IbnuAthiyah dalam tafsirnya (2/438).
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memiliki arti seperti ini dan itu. . . tanpa adanya kata kerja asal di depnnya.

IbnuAthiyah mengatakan: Pendapat inilatr yang sesuai dengan lisan
orang arab.

L,aluAn-Nuhas mengatakanu: Jikamemang sepertiyang

disanrpaikan oleh Mujahid, maka mashdar yang dituliskan bukanl an ( r7rr,
melainkan ,;h, karena kata kerja g.3 mashdarnya adalah .:lE, seperti kata

tf Varrg mashdamya adalah ;](r. Uengenai pendapat eatadah yang
memaknai kata itu dengan mengoreksi diri sendiri sangatjauh dari makna
sebenamya

Adaprm pendapat yang paling baik adalahpendapat yang disampaikan

olehAsy-Sya'bi, yaitq ketetapan dari jiwa mereka sendiri untuk bersedekah

atas dasar ketaatan kepadaAllah SWT.

Karena makna ini sering dipakai dalam percakaparl seperti misalnya
ungkapan: si fulan berketetapan hati, maka makna ungkapan ini adalah niatrya
telatr diperbaiki dan keyakinannya telatr diperlcuat.

Dengan arti seperti ini maka makna ayat di atas menjadi: mereka telatr

merasa yakin dengan janji Allah SwI dan mereka telah berketetapan hati
atas hal tersebut.

Atau, mereka meyakini bahwaAllah SWT telatr menetapkan hati
mereka, yaitu dengan patrala yang diberikan. Berbeda dengan orang-orang
munafik yang tidak mengharapkan patrala.

Kedua:FirmanAllah SWT, '#r* StS *Sspsrti sebuah pebun

yang terl et ak di dataran t inggi." Kata f pada ayat ini maknanya adalah

taman atau kebun, atau apapun rurmanya yang menjadikan sebidang tanatr

ditumbuhi pepohonan hingga menutupi sebagian besar dari tanah tersebut.

Kata ini diambil dari kata o+t d* q:lr karena kesaqraan afii tertutup diantara

kata tersebut, seperti yang telatr kami jelaskan sebelumnya.

717 Lih. Ma'ani Al Qur'on, karyaAn-Nuhas (ll2g}).



Sedangkan makna dari kata #l adalahtempat yang tinggi namun

tidak terlalu tinggi, biasanya tempat yang seperti ini tanahnya akan subur, dan

tanah yang subur akan menjadikan pertumbuhan pepohonan di sekitarnya

akan menjadi baik. Oleh karena itulah kata ini digunakan pada ayat diatas.

IbnuAthiyatr mengatakanTT8: kebun yang keras atau kasar (itlt) tidak

termasuk dalam kebunyang disebutkan didalam ayat diatas, tidak seperti

yang disampaikan olehAth-Thabari. Kebun yang dimaksud pada ayat ini

adalah seperti kebun yang berada di negeri Nejed, karena kebun yang ada

disana lebih baik dari kebun yang ada di negeri Tihamatr (Mekkah). Ciri-ciri

kebun yang sama dengan kebrur yang ada di negeri Nejed adalah, tetumbuhan

yang ada disana lebih harum, dan musim semi disana lebih dingin dan lebih

sejuk.

Sedangkan kebun yang disebut dengan kebun yang keras atau kasar

adalatr kebun yangjararlg sekali ditemukan udara yang sedang, kecuali hanya

pada malam hari saj a Karena sebab inilah seorang wanita arab pemah bercerita

tentang suaminya: "suamiku seperti malam yang sedang, ia tidak dingin dan

tidakjuga parlas."77e

As-Suddi berpendapat: Makna dari kataff.l adalah tanah yang lebih

rendah dari dataran biasanya. Namun pendapat ini ditolak oleh IbnuAthiyah,

ia mengatakanTso : pendapat ini tidak dapat diterima karena latailrr -rg.4 drarr}ril

dari kata lr1 ]ang maknanya adalah sesuatu yang lebih.

Saya (A Qurthubi) katakan: Pendapat As-Suddi tidak dapat

dijadikan sandaran, karena kata yang terdiri atas huruf ra', ba' darrwau

(:) , ))dalam lisan orang arab artinya adalatr penambahan atau kelebihan.

Seperti halnya kata riba yang dipakai untuk menerangkan kelebihan uang

yang diwajibkan agar dibayar ketika melunasi pinjaman. LaluAl Farra' juga

7?t Lih. Thfsir lbnu Athiyah (21 439\.
?7e Ini adalah kata-kata dari wanita keempat pada hadits yang sangat dikenal yang

diriwayatkan oleh Ummu Zara',yangdiriwayatkan olehAl Bukhari, Muslim, dan An-

780 Lih. Al Muharir Al Wajiz (21440).
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menafsirkanfi rmanAllatrSwTdiayatyanglarn,'-a$;:JLliLl6*Lolu
Allah menyiksa mereka dengan siksaan yang sangat keras." (Qs. Al
Haqqah [69]:10). Al Farra' menafsirkan katal4tj pada ayat ini dengan:

dilebihkan dan ditambatrkan, yakni: mereka akan mendapatkan siksaan yang

terus ditambatr. Atau seperti ucapan c-11 yang maknanya adalatr: Anda telah

mengambil lebih dari apa yang Anda berikan.T8 I

Kemudian, Al Khalil mpnambahkan: Makna darrkata fi.-rladalah
sebuah tanah tinggi yang sangat baik dan subur, dan Allah SWT

mengkhususkanpenyebutantanatrinidengantanatryangtidakdialiri olehair,

yang sangat dikenal pada negeri Arab. Mereka diberi permisalan dengan

daeratr yang mereka dapat ketahui dan rasakan. Lalu Ibnu Abbas juga

menafsirkan: Makna dari kata 2fi.tiadalatr sebuah tempat yang tinggi yang

tidak dialiri oleh sungai, karena firmanAllatr SWT selanjutrya '4t3 ttt;i
'oYang disiram oleh hujan lebat.." sampai akhir ayat, menandakan

bahwa tempat ini tidak ada air yang mengalir, dan ayat tersebut juga tidak

menyebutkanjenis apapunyang dapat mengalirkan sungai di atas tempat

tersebut. Karena Allah SWT menyebutkan kata '#+ pudu ayat lain:

,#S ,f;4i 1?3 i1tffit;'5 "Dan Kami melindungi merelca di suatu

tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat podang-padang rumput

dan sumber-sumber air bersih yang mengalir." (Qs.Al Mu'minun [23]:

s0)

Sebagaimana orangArab menggunakan kata ii.3 tniuntuk sebuah

tempat yang lebih tinggi dari tempat yang ada di sisi kiri dan kanannya.

Untuk kata r-;.4 mr tedapatlima riwayat bacaan lain selain yang dibaca

oleh jumhur ulama. Yangpertama adalahbacaani ja)yang menggunakan

haralrat dhammahpada huruf ra', yang membaca qira' at ini adalah Ibnu

Katsir, Hamzatu Al Kisa' i, Nafi ', dan Abu Amru.782

7tt Lih. Ash-S hihhah (6D3 50).
7t2 

Qira.at (qira'at) ini termasuk qira'at sab'ah yang mutqwatir, seperti disebutkan

dalam Ta q r i b A n - N a sy r (hal.9 8) .
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Kedua adalatr bacaan irtlr dengan menggr.urakan harakot fathah
pada huruf ra', yangmembaca qir a' at ini adalah Ashim, Ibnu Amir, dan

Hasan.783

Ketigaadalatr bacaan a.llp dengan menggunakan hunrfwaz sebagai

pengganti huruf Da', yang membaca g ira' at lniadalatr IbnuAbbas danAbu

IshakAs-Sabi'i.7s

Ke empat adalah bacaan 31tij dengan menggunakan huruf a/y'setelatt

huruf Da' danharakatfathah pada htruf ra',yangmembaca qira'at ini
adalah Abu Ja' far dan AbuAMurrahman.Tts Sedangkan yang teraktrir adalalt

bacaan a16.; dengan menggturakan htruf a/i/setelatr hunrf b a' dan h arakat

lrasrah pada huruf ra', yarlg membaca qira'at ini adalatr Al Asyhab Al

Aqili.'*

KetisazFirmanAllatr SwT, ;j;r, q:ai ;;A\rt ti.2*i "Yang

disiram oleh hujan lebat, maka-kebun itu mengh.asiltcan buahnya dua

kali lipat." Yarrg disiram oleh hujan lebat disini maksudnya adalatr dataran

yang tinggl tadi. Sedangkan kata').'rl'emaknanya adalatr hujan yang lebat dan

deras.

Makna dari kata $Li adalatr buatr yang dapat dim$an, seperti pada

firman Allah SwT pada ayat yang lain, y'S 4Ll-ri! "Pohon itu

memberilan buahnya pada setiap musim." (Qs. Ibrahim [la]:25). Dan

segala sesuatu yang dapat dimakan dapat disebut dengan kata jii.
Sedangkan kata i5!r maknanya adalah suapan, ada sebuatr hadits

yangmenyebutkan:

rr: qira'at ini juga termasuk qira'at sab'ah yang mutawatir, seperti juga yang

disebutkan dalarn Taqr ib A n-N asyr (hal.9 8).
rea qira'at ini tidak termasuk qira'at sab'ah yang mutawatir, seperti disebutkan oleh

Abu Hayyan dalam Al Bahr(21312).
zrs qira'at ini juga tidak termasuk qira'at sab'ah yang mutowalir, seperti yang

disebutkan pula olehAbu Hayyan dalam Al Bahr (21312).
7E6Ibid.

ftrr"t ^, 
*t"r* li-r:O



ort Jli

"..moka makanlah bersamarqta, jika malunan itu hanya sedikit
(untuk dibagi-bagi) naka cuhtplah dengan memberikannya sesuap

alau dua suop''t1 HR Muslim.

Kemudian, para ulam4 yang diantaranya adalahNafi', Ibnu Katsir,
danAbu Amru, merrbaca lcata ritdmenjadi glii a"ng* menggunakan

sulam padafuruf kaal Seperti semua kata yang digabungkan dengan kata

yang berbentuk muamats (female).7s

Namun Abu Amru berbeda dengan kedua ulama lainnya ketika
penggabungannya dengan kata yang berbenttrk mudzakkor (male), seperti

misalryaa rii'i. Atau yang tidak digabungkandengan l<ata lainrryra sma sekali,

sepeti pada finnanAllah SWT, ).L Fl 
*Yang berbuah pahit.'nts

Untuk kedua penggabungan ini Abu Amru membaca dengan

membe,ratkanrryra (dengan memberi luralwt dhonnah)sedangkanNafi ' dan

Ibnu Katsir meringankannya (dengan mernberi suhtn saja). Adapun ulama

lainnya, semacam IbnuAmir, Hamzah, danAl Kisa'i, membaca semua

penggabrxrgan itu dengan berat. Lalq adajuga 1,rang berpenda@ batrwa kdua
bacaarr itu (;si aan .1,?il matcnanya sama.

Untuk kata t-,J+ maknarrya adalatr mengbasilkm buatr dengan hasil

dua kali lipat banyaknya dari kebrm biasa. Sdangkan beberapa ulama lainryra

mengartikan kata ini: kebun itu rnenghasilkan dua kali (panen) dalam setahm.

Namun pendapat pertamalah 1rang lebih baryak diikuti oleh para ulama yakni:

7r7 HR. Muslim pada pembahasan tentang Sumpah, bab: Memberi Makanan yang
Sama Seperti yang Ia Makan kepadaPelayan (3ll28/-).

?EE 
Qira'at ini termasuk qira'at sab'ah yang mutawatir, seperti yang ditulisk an dalam Al

Iqna' Ql6ll} dan kitab Taqrib An-Nasyr(hal.98).

")ay?rsretengkapnyaadalah:#'#4#t"f.fr['it"oSTlift
)* y'4-l';1ljs *Tetapi mereka berpaling, maka Kaii datangkan kepada mereka
banjir yong besar dan Kami ganti lcedua kebun mereka dengan &ra kebun yang
ditunbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit;'(Qs. Saba' [3a]:16).

I
tl

Tafsir At Qurthubi

i



kebun lersetut menglrasilkan buatr yang brayqya dihasilkan dalam dua tatut

oleh kebrur yang lainnya

Keempat: Firman Allatl SWT) lyittsr;*ri "y 
*Jilu huian

lebat tidak menyiraminya, maka huj an gerimis (pwt memadai)." httadalah

penekanan dali Altah SWT atas pujian terhadap kebun tadi, yaitu walaupun

keburtersebr.[tidakdisiramiolehhujanpngde,ras,rmmunhujanyangkecilpun

sudah dapat mewakilkan dan mencukupi unttrk menumbuhkan buah yang

banyaknya dua kali lipat dari kebrm yang lain. Hal ini dikarenakan tanatr yang

bagus dan subrn yang dimiliki oleh kebun tersebut.

Al Mubarrad dan ularna lainnya mengatakan: Perkiraan makna yang

diinginkan dari ayat tersebut adalah: "maka hujan kecil ptrn dapat

mencukupinya". Berbeda dengan penafsiran Az-h$aj, ia mengatakan:

Perkiraan makna yang diinginkan dari ayat tersebut adalah: "maka yang akan

merryiraminya adalah hujan yang kecil"

Kata Slo sendiri maknanya adalatr hujan yang ringan yang hanya

menurunkanrintikairyangsangatsedikitjumlaturyaPenafsiraninidisampaikan

oleh IbnuAbbas dan ulama lainnya. Penafsiran ini adalah makna yang sering

dipakai. Sedangkan ulama lainnya, yang diantararLya adalah Mujahid

berpendapat, kata jL ini artinya adalatr embun. IbnuAthiyah mengatakanTm:

ini adalatr penrmpamaan I-aluAn-Nutras mengatakanTer : disebutkan oleh para

atrli bahasa, batrwa J"b dan ;pt maknanya sama, seperti halnya ..k: d* .hti.
Didalaml<ttabl,sh-Shihahdisebfikan,maknadari,.l.hlradalatrhujanyang

paling ringarl dan bentukjamaknya adalatr JlJaJt.7e2

Al Mauridi mengatakan: Biasanya pertumbuhan yang hanya disirami

dengan hujan yang rintik-rintik akan lebih lematr dan lebih sedikit hasilnya

daripada pernrnbutranyang disirami oleh hujan yang lebat. Namun walaupun

sedikit, hasilnya tetap bermanfaat dan dapat dipertahankan'

7eo Lih. Titfsir Ibnu AthUah QlAal\.
7er Lih. I'rab Al Qur'az karyaAn-Nuhas (l/336).

7q2Lih. Ash-Shihhah (pada kata ,[L).
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Beberapa ulama berpendapat: Pada'ayat ini terdapat taqdim dan

to'Hir kalimat yang dimajukan dan diakhirkan). Dengan demikian, maka

maknanya adalah: "seperti sebuatr kebun yang terletak di dataran tinggi yang

disiram oleh hujan lebat. Jika hujan lebat tidak menyiraminy4 maka hujan

gerimis pun akan mencukrpiryra Saelah itu kebun akan menghasilkan buattn}ia

dua kali lipat. Yakni, dedaunan di kebun itu akan menghijau dan buah-

buahannya akan berlipat ganda dibanding dengan kebun png lain.

Saya (A Qurthubi) katakan : Penafsiran pertama lebih benar, dan

tidak perlu adanya penafsiran kalimat yang dimajtrkan dan diakhirkan.

Oleh karena itu, makna dari ayat ini adalah: Allah SWT memberikan

perumpamaan tumbtrhnya sedekatr orang-orang yang ikhlas adalah seperti

tumbtrturya pepohonan disebuatr kebur yang berada di dataran tinggi, seperti

sifat-sifat yang telatr disebutkan diatas tadi. Berbeda dengan sedekatr yang

diserupakan dengan debu yang berada di atas batu licin, yang j ika diterpa

oleh hujan makatingga[ah batuyang licin dan keras itu

Lnam Muslim dan imam hadits lainnya meriwayatkan sebuah hadits

dari Abu Hurairalu dari Nabi SAW, beliau bersabda:

,i;:i.+*; ilr -'"i"( lL& ;k u;F.

"Ttdaklah seseorang yang bersedekah dengan satu buah karma

dari hxil jerih payah yang baih kectrali Allah akan mengombilnya

dengan Tangon Kanan-Nya, lalu Ia membesarkannya (sedekah

tersebut) seperti salah seorang dari kamumembesarkan anakhtda

atau anak sapihanrrya. Hingga (sedekah) itu (alan besar) seperti

gunung atou lebih besar lagi.'rze3 l{ndi1s ini juga diriwayatkan oleh

?e HR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat, bab: Anjuran untuk Bersedekah

Sebelum S aatnya Tidak Ada lagi Orang yang Akan Menerima Sedekahnya (2 /7 02).

t.1
Jll
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imam Malik dalam kitabnyall Muwathtlna%.

KelimazFirmanAllah SwT, ); aj;S \fiitS 
* DanAllah Maha

Melihat segala apa yang kamu perbuat." Ka\imat ini berisikan janji dan

sekaligus juga ancaman. Namun Az-Zvtrimembaca kata irj ittjfi
dengan 6_ef.ry mengganti huruf la' dengan huruf ya'. Seakan yang

dimaksudkan adalatr selunrtr manusia di muka bumi, atau maksudnya adalatt

hanya orang-orang yang bersedekatr saja. Maka dengan demikian kalimat

diatas hanya berisikan j anji saja

FimanAllah:

u Gf ycii P u U':i 3-# t)i -e Li 
"i,fr;\,:^rt ;<f i.vi: t t$i,h u W :rJ'J$:fi +;t

Xi J;F- <V,is'Uj;'ti36 *3';;1W.*G {i;L

"Apokah ado salah seorang di ontaromu ydng ingin mempunyai

kebun lcurma don anggur yang mengalir di bawohnya sungai'

sungai; dia mempunyai dalam kebun itu segala mocam buoh-

buohan, kemudian datanglah maso tua pada orong itu sedang dia

mempunyai keturunan yang masih kecil'kecil Mako kebun itu

ditiup angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah.

. Demikianlah Allah menerongkon ayat'ayat-Nya kepada kamu

supoya kamu inemikirkannya." (Qs. Al Baqarah 12l:266)

Untuk ayat ini, dibatns beberapa masalatr:

Pertama: Firman Allah SwT, c;"-'+ :i <-t# ctl'Pieftti:

"Gb 
# "Apakah ada salah seorong di qntaramu yang ingin

7ea Diriwayatkan pula oleh imam Malik pada pembahasan tentang Sedekah, bab: Anjuran

untuk B ersed ekah (2 / 99 5) dengan lafazh y ang hamp ir sama.

3rf,i,ti"r*ir.i:rt'4



memryryai lrebun htrma don otgat'# knam Ath-Thabari moiwayatkan

dari As-Suddi batrwa ayat ini adalatr perumpamaan lain unttrk sdekatr orang

png riya Ath-Thabari pun mengunggulkan pendapat ini.

Saya (At Qurthubi) katakan: Ada sebuah riwayat dari IbnuAbbas

yang menyebrlkan: ayat ini adalahperumpamaan dariAllah SWTuntuk orang-

orang yang riya dalam berbuat sesuatu, lalu perbuatan itu tidak berarti apa-

apa pada saat dibututrkan pada hari kiamat nanti. Seperti seseorang yang

memiliki kebun, danjuga anak-anak yang masih kecil yang belum mampu

mengolatr dan memanfaa&an kebun tersebut.

Kemudian pada saat orang tersebut telatr renta dan anak-anaknyapun

telah tumbuh besar dan ingin memanfaatkan kebunny4 lalu datanglah angu-t

puyrh yang menghantam kebun tersebut, dan disertai juga api yang menyala-

nyala yang membakar seluruh isi kebun. Anak-anak tersebut tidak dapat

memanfaatkan kebun mereka, padatnl mereka sangat membutuhkannya.

Dikabarkan, bahwa Ibnu Zaid membaca firman Allah SWT,

a\$i ,7J\ #'*ijW *lrf,t; afi 6S- "Hai orang-orans yans

beriman, janganlah knmu menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan

menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima).." (Qs. Al

Baqarah l2l: 264),kemudian Allah SWT memberi perumpaml* k"Ptdg

orang_tersebut deng an ayat, P ne :J 3rF 6f '6Ll'$1
yCiS " Ap akah ada s al ah s e oin g di ant ar amu yang i n gi n m e mpunyai

kebun htrma dan anggur."

?ei Ayat ini adalah ayat tasybih (penyerupaan), namun disini tidak disebutkan

musyabbah (yang diserupakan) dan alat tasybih (huruf penyerupaan) nya. Para ulama

menyebut tasybih semacam ini dengan nama isti'arah tamtsiliah, yaitu penyerupiurn

suatu keadaan dengan keadaan lainnya tanpa menggunakan apapun kecuali hanya

musyabbah 6il (yang diserupainya) saja. Yang menunjukkan bahwa kalimat itu adalah

kalimattqsybrlz hanyalatr petunjukyang menandakan bahwayangdiinginkan dari kalimat

itu adalah kal imat t asy b i h.

Sedangkan huruf hqmzah (huruf alifyang ada di depan kalimat) adalah kata tanya.

Yang maknanya adalah untuk penjauhan dan peniadaan, yakni: tidak ada seorang pun

yang menginginkan hat itu terjadi .Lih. Shafwat TafasirkaryaAsh-Shabuni (l/l7l).
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[,alu IbnuAtriyatr mengomentarie : Pendapat ini lebih 4au dan j elas

dad yang dfumggulkan olehAth-Thabari. Ayat ini bukanlah perumpamaan lain
sifat riya dari orang-orang yang bersedekatr. Pendapat Ibnu Zaid itulah yang

dimaksudkan dari ayat tersebut, sedangkan makna di luar dari keterangan
ayat ini maka yang diserupakan adalatr keadaan oftLng-orang munafik dan
orang-orang kafir yang berbuat sesuatu dengan prasangka bahwa ia telatr
berbuat kebaikan, namun ketika mereka membutuhkan balasan dari kebaikan

ya4g mereka perbuat mereka tidak mendapatkan apa-apa.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Riwayat lain dari Ibnu Abbas
menyebutkan bahwa ayat ini diperuntukkan kepada orang-orang yang berbuat

sesuatu bukan karenaAllatr SWf, yaitu munafik dan omng-orarlg

l<afir (kami akan membalnsnya nanti mengenai hal ini). Hanya saja ada sebuah

hadits yang disebutkan dalam kitab shahih imam Al Bukhari yang bertentangan

dengan hal ini.7e7 Yaitu sebuah riwayat dari Ubaid bin Umair, ia berkata: Pada

suatu hari Umar bin Khaththab bertanya kepada para sahabat Rasulullah
SAW: "Apakah kalian mengetahui kepada siapakah ayat ini diturunkan?:

yeii #;z:+ ,:i 3-fu oi"p'ef ?i) ,,,qiokah ada satah
seorang di antaramu yang ingin mempunyoi kebun kurma dan anggur.."
Para salrabat merf awab : "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetatrui." Umar tidak

suka denganjawaban tersebut, lalu ia berkata: "Katakanlah apa yang kalian
ketahui, atau jawablah tidak tahu." Kemudian setelah itu Ibnu Abbas

berkomentar: "Aku sedikit mengetahui tentang ayat tersebut wahai Amirul
mukminin-" Umarpun segera berkata: "Walni kemenakanku, katakanlah apa

yang ingin engkau katakaru danjanganlah merendahkan dirimu." Lalu Ibnu

Abbas menjawabny a: " Ayatitu adalatr sebuah perumpamiun untuk suatu

perbuatan." LJmar memotongnya: "Perbuatan apakah ifu?" Ibnu Abbas

menjawab: "Perbuatan orang kaya yang berbuat atas dasar ketaatannya

kepadaAllah SWI kemudianAllah SwTmengujinya dengan mengirim syetan

untuk menggodanya, lalu ia pun terlena dalam kemaksiatarl hingga akhimya

7e6 Lih. Tafs ir lbnu Athiah (2/4a\.
7e7 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tafsir (3/ I 08- I 09).
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perbuatan baiknya terdatrulu terbakar oleh maksiatnya:" Dalam riwayat lain

disebutkan: "Lalu ketika umurnya telah habis, dan ajal akan segera

menjemputrya, ia malahmenutup amalnya di dunia denganperbutanyang
buruk." Kemudian Umar pun merasa puas denganjawaban dari IbnuAbbas

tersebut.

Diriwayatkan dari Abi Mulaikalt pada suatu hari Umar membac a ay at

ini, lalu ia berkata: ayat ini adalah sebuatr penrmpamarm seorang manusia

yang berbuat kebaikan, hingga pada saat ia mengiqiak akhir usianya ia malatr

berbr:at perbuatanyang bunrk. IbnuAthiyah mengatakads: Riwayat ini adalatr

suatu pilihan yang dapat dimastrkkan kedalam penafsiran menrrnrt lafazhnya-

Pendapat yang seperti itujuga disampaikan oleh Mujahid, Qatadah, Rabi',

danulamalainnya

Adapun penyebutan pohon kunna dan anggur secara khusus pada ayat

ini, karena keduajenis pohon itu memiliki kelebihan dan penghormatan yang

tidak biasa dibandingkan dengan pohon yang lain

Untuk kata'a.3, Hasan membacanlia dengan bentuk jamak, yaitu .:ru7.

Firman Allah SWT, 'J$\rt qti oE 6y "Yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai." Alhamdulillah kami telah membatras kalimat ini
sebehunnya

FirmanAllah swT, ?"Ai P,y W :i "Dia mempunyai dalam

lrebun itu segala macam buah-buahan." Maksudnya adalah: sebuah pohon

tidak akan banyak berarti jika ia tidak dapat menghasilkan bualr-buahan yang

banyak sekali manfaatrya.

Kedua:FirnanAllah SwT, ';tii U- s AS'Bi'i.tLl"Kemudian
datanglah masa tua pada orang itu sedaig dia mempunyai keturunan
yang masih kecil-trecfl." Kalimat ini berbentuk madhi (past tense) yang

disambungkan dari kalimat yang berben[*mustaqDal (future tense), yaitu

5r-#. Nur"un adajuga ulama yang mengatakan batrwa kalimat ini adalah

7et Lih. Tafs ir Ibnu Athiah (21 444).



sambwgan dari kalimEl, 3i y*rg **a-sama berbentuk mustaqbal.

L^alu adajuga yang mengatakan batrwa sehanrsryra sebehrm kata i);l
ada kata ii, maka dengan demikian ia dapat disesuaikan maknanya. Yakni:

Apakatr ada salatr seorang di antaramu jika seandainya ia mempunyai kebun

kurmadananggur..

Kemudian ada juga yang berpendapat bahwa huruf waz pada kata

X.t!;iladalatr hnrufyang hryosisi sebagai keterangan. Sebagaimana yang

terj adi pula pada huruf w au padakat^,:4's.

Ketiga: Firman Allah SwT, Jj;liit3 *3f,.;yil.rLf| *ttaka

kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah."

Al Hasan mengatakan bahwa makna kalimat, 36 *364adalah: angin

kencang yang disertai udara yang amat sangat dingin. Sedangkan dari segi

bahaA Az-Zujaj mengatakan: mentrut bahasa arab, kata 36!itu malaranya

adalah angin kencang yang bertiup dari arah bumi naik ke atas langit hingga

berbentuk mirip tiang penyangga. Angin inilahyang disebutjuga dengan

zaubi'ah (anginpuyuh atau ternado). LaluAl Jauhari pun menjelaskan:

zaubi'ah adalahsalah satu ketua dari kaum jin, lalu kata ini dijadikan sebuah

nama untuk angin yang kencang. Orang arabjika mengatakan ummu zaubi'ah

maka maknanya adalah angin yang menerbangkan debu-debu lalu naik ke

atas langit seperti tiang penyangga.Tee

Lalu adajuga yang menafsirkan: makna kata S6tadalah angin yang

berkabut dan diiringi dengan dentuman petir yang amat keras. Al Mahdawi

mengatakan: alasanpenamaankata 3L;4ini diambil dari kata r4e yang

maknanya adalahpakaian yang diputar-putar di tubuh seseorang. Namun

pendapat ini dibantah oleh IbnuAthiyah, iamengatakan: pendapat ini sangat

lemah

Saya (A Qurthubi) katakan: Justru makna itulah yang paling benar,

karena angin tersebut dapat diketahui dengan fenomena putarannya, ianaik

1e Lih. Ash-Shihhah (311224).
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ke atas se,perti tiang penyangga yang berputar.

Lalu ada juga 1ang berpendapat: trata 36!ini diambit dari t ata p
yang artinya adalatr memeras. Adapun alasan dinamakan demikian adalah:

karena angin seperti memeras awan, lalu awan itu prm terperas, entah karena

dia hamil seperti kata .r.e*. prada wanitatm, atau karena iaterperas oleh angin.

Lalu, Ib. nu Zaid mengatakan: makna kata 31;ladalatr angin puyuh

yang disertai dengan sam um (uhrayrang menyengat)80t. Begitu juga yang

dikatakan oleh As-Suddi: makna kata'-r6ladalah angin dan panas yang

menyengafi. Sedangfuan lbrnuAbbas mengartikaurya angin yang dis€fiai dengan

udarayangmenyengafm.

IbnuAthiyah mengatakans03: kata 3L;;lini dapat digunakan untuk

keadaaq yang sangat panas, dan keadaan yang sangat dingin. Yang semua itu

berasal dari sengatan dan percikan neraka Jatrannam, sebagaimana yang

disebutkan dalam hadits Rasulullah SAW: "Jika panas sangat menyengat

malra dinginkanlah (atau aHtirkanlah) sholot, karena sesungguhnya

sengatan panasnya (matahari kettlra benar-benar menyengat) berasal

dari panasnya neraka j ahannam.'; Sementara dalam hadits lain disebutkan:

"Sesungguhnya neralra sedang mengadu kepada Tuhan*" al-hadits.8o4

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan yang lainnya: ayat ini adalah

8m Kata ,,a*r pada wanita digunakan untuk para remaja wanita yang telah mencapai

kedewasaannya. Atau juga, saat ia remaja dan mendapatkan haidh. Lih. Al-Lisan
(tb2969').

sor Kata somum ini ada yang mengartikan angin yang panas, dan add juga yang

mengatakan: dingin pada malam dan siang hari. Abu Abidah berpendapat kata samum

biasanya terdapat pada siang hari, namun bisajuga terjadi pada malam hari, sedangkan

panamya lebih sering pada malam hari, dan terkadang juga terjadi pada siang hari. Lih.
Al-LisanQtal.2l03).

8oz Atsqr darilbnuAbbas ini diriwayatkan olehAth-Thabari (3/78)
80' Lih. Al Muharrir Al Waj b (2/ a4$.
88 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Waktu-waktu Shalat, bab: Mengakhirkan

Waktu Zhuhur ketika Panas Sangat Menyengat. Diriwayatkan pula oleh Muslim pada

pembahasan tentang Masjid-masjid, bab: Hukum Mengakhirkan Zhuhur' (riwayat ini
telah kami tuliskan sebelumnya).
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perumpamaan bagi orang-orang kafir dan orang-orang munafik, mereka itu
seperti seseorang yang merawat kebunnya yang dipentrhi dengan teturrbutran

dan buah-buahan Lalu setelatr orang tersebut menjadi rent4 dan ia memiliki
keluarga yang lemah (anak-anak yang masih kecil dan tidak berdaya), dan

hanya kebun itulah satu-satunya sumber kehidupan orang itu beserta

keluarganya- KemudianAllatr mengirimkan angin puyuh yang disertai nyala

api ke kebun tempat ia bersandar untuk hidup, dan hancur lebur lah kebun

itu, padahal ia telah renta dan tidak mampu lagi untuk memulai dari awal

kenrbali. Sedangftananak-analoryajugatidakmemilikipengetaln:anyangculnrp

rurtuk menggantikan orang tua mereka. Begitulah perumpamaan

kafir dan munafik pada hari kiamat.nanti, merekatidak memiliki kesempatan

kembali lagi ke dunia, seperti halnyaorang tuatadi yangtidak mampu kembali

menanami kebunny4 dantidak ada siapapun yang dapat membantunya rnrtuk

kernbali.

Keempat:FirmanAllahSWT,'€r&{ist'eiW-#-A);it
Stfi;i "Demikianlah Allah menerangkan'ayat-ayat-Nya kepada

lcamu supaya kamu memikirkamrya. " Maksudnya adalatr agar kamu kembali

kepada kebesaran dan keagunganAllah SWT, danjangan menjadikan selain

Allah sebagai penolong.

IbnuAbbas mengatakan: maksudnya adalah agar kamu berpikirpada

kefanaan dan ketidak abadian dunia ini, dan beniap utuk meqiunpai kekalryra

kehidupandi akhirat.

;!i:L c ,ylbi r*v'e,ifr
b

*gtL, *ts tt$ 1, i#6 | # Si cilfi G f,
:t*, At'frit $i l-r:,tttr" i4 l rLri of {J

{+?i-6s

"Hai orang-orang yang beriman, bersedekahlah (di jalan Allah)

,1Ji4

t1C



sebagion dari hosil usohomu yong boi*-bai* dan sebogion ilari opo

yong kamikeluarhon dafi buni untak komu Donionganlah homu

memilih yang burak-buruh lolu hamu nalhohhan dori padania,

padohal hamu sendiri tidok mou mengilmbilnyo melainkon dengan

memicinghan mata terhadopnya. Dan hetohailoh, bohwo Allah

Maha Kaya lagi Maha Terpuii" (Qs. AI Baqarah lll:267)

Untuk ayat ini, dibahas sebelas masalatr:

Pertamo; Firman Allah SWT, lri,4i t$r,'U.fr qlr|"Hai orang-

orang yang beriman, bersedekahlah (di i alan Allah). " Perintatr ini diU{ukan

untuk selunrh umatNabi Mutrammad SAW.

Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum sedekah yang

disebutkan pada ayat ini, menurutAli binAbi Thalib, UbaidahAs-Samani,

dan Ibnu Sirin, maksud dari sedekah padaayat ini adalah sedekah wajib

(zakat). Ayat ini menerangkan tarangan bersedekah dari harta yang tidak baik.

Ibnu Athiyah mengatakan: Yang diunggulkan dari pendapat Al Barra'

binAzib, Hasan, dan Qatadafu batrwa sedekatryang dimaksudkan padaayat

di atas adalatr sedekah sunatr. Ayat ini menyarankan agar tidak bersedekah

kecuali dengan harta pilihan dan hartayang baik.es

Ayat diatas memang berbentuk umun, sedekah tersebut dapat berarti

waj ib dan dapat pula berarti sunah. NamurU jika yang mengeluarkan hartanya

bermaksud untuk berzakat, maka perintatr pada ayat tersebut menjadi wajib,

yakni tidak boleh berzakat dengan menggunakan harta yang tidak baik.

Sedangkanjikayang mengeluarkan hartanya itubermaksud untuk bersedekatt

sunah; maka perintah pada ayat tersebut juga menjadi sunah. Ia boleh

bersedekah dengan hartayang bukan pilihan sebagaimana iajuga diboletrkan

untuk bersedekatr dengan harta yang sedikit.

Para ulama yang berpendapat batrwa perintah pada ayat diatas adalatr

sunah mengatakan: lafazhrf*{ (bent* perintatr) dapat bermaksud sunah

805 Lih. Tafs ir lbnu Athiah (21 446).
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sebagaimana dapat pula bermaksud wajib. Sementara trarta yang buruk,

dilarang untukdijadikan *kah sunatrsebagaimaradilrang umuk dijadikan

sedekah wajib. Allah SWT lebih bertrak urtrk merrntukanrryra.

Diriwayatkan dari Al Barra', ada seorang laki-laki yang

menggantungkan setandan kurma kering png sdah rusak, lalu Rasulullatr

SAW melihatnya dan berkata: " Betopa bmk apa yang digantangkanrya."

Kemudiantunnrlatrayatini.slladitsinidiriwayatkanolehAt-Tirmidzi,)tsng

akan lomi sebutkan haditsnya dengan lengkap di pembahasan yang lain.

Jika menunrt hadits ini maka hukum dari sedekah yang dimaksud ayat

diatas adalatr sedekatr sunatr. Orang-orang beriman disunahkan untuk tidak

bersedekatr kecuali dengan harta pilihan danhata yang baik.

JumhupenafsirAl Qur'an mengatakan batrwa makna 4 adalah

harta pilihan dan harta yang baik dari hasil usaha. Ibnu Zaid menekankan:

harta yang halal dari hasil usatta

Keduoz Hasil usatra (a/ ftasD) dapat dicapai dari tubuh yang bekerja,

semisal bunrh (kami akan meqielaskannya nanti), atau dicapai dari jual beli

atau tukar menukar atau berniaga (yang juga akan kami jelaskan nanti), dan

termasukjuga harta dari hasil warisan.

Sahal binAMillatr mengatakan: IbnuAl Mubarak pemah ditanya oleh

seorang laki-laki yang ingin mendapatkan hasil usaha, dan bemiat untuk

bekerj4 agar ia dapat menjalin silaturrahim, bekerja keras, berbuat kebaikaru

dan memasuki kehidupan pekerjaan. Lalu IbnuAl Mubarak menjawab: Jika

Arxlamemiliki trartayang cukry untuk hidtp sehari-hari, makatidak melakukan

pencarian harta yang lebih banyak akan lebih baik. IGrena setiap orang yang

mendapatkan harta yang halal dan menafkatrkannya juga di jalan halal, ia

tetap akan di tanya di aktrirat nanti mengenai pendapatan dan pengeluarannya.

Sedangkan dengan tidak melakukannya berarti Anda telah berzuhtrd, dan

ztrhud itu adalah meninggalkan yang sekedar halal saja.

ffi [IR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir (521 8-219).
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Kdiga:IbnuKhuwaizimandad mengatakan: Ayat inijuga menjadi dalil

pembolehan bagi orang tua yang menikmati hasil jerih payah anaknla. Karena

Nabi SAW pernatr bersabda:

V € :t'J tt;f t)e-'&$, * U f\Y"J
"Anak-anak kamu adqlah termasuk hasit i erih payahmu yang baik,

maka kamu boleh menihnati harta anak-anabnu.'Nj

Keempot: Firman Allah swT, *'t\fi G € g.';i-t1,7'e "Dan

sebagian dari apayang kami kcluarkan dmi bumi untukkomu-" Yakni:

tumbuh-tumbuharu hasil bumi (minyak, besi, dan lain-lain), dan juga harta

yang terpendam (harta kartnr).

Ketiga macam hasil dali bumi ini terrrasuk png disebutkan dalam a1at.

Adapun tumbuh-tumbuhan, imam Ad-Daraquthni meriwayatkan sebuah

haditsms dari AislalL ia berkata: yang dijalanl@n dad Sunnatr Rasulullah SAW,

adalah sabda beliau " (Tanam-tanaman) tidak diwai ibkan zakat i ika htrang

d ar i I i m a aw s uq .",4w s u q bentuk j am ak dari w as aq, dan ukuran safii w a s a q

adalatr enam puluhsfta 88. Maka yang diwajibkan dari tumbuh-tumbuhan

semacam gandum, kunna, dan anggur, adalatr tiga rafus sfta '. Sedangkan

twnbuh-tumbuhan hijau semacam saytr-sayuran tidak dikenakan z*at.

berdalil dengan ayat ini, yakni: *'tq G tK t;.'ti-t14 *Dan

sebagion dari apa yang kami fteluarkan dari bumi untuk lcamu." Untuk

mewajibkan segalajenis penghasilan bumi. Mereka mengatakan: ayat ini

mencakup selunrtrjenis yang dikeluarkan oleh bumi, entah itu sedikit atarpun

banyak. Mereka berpendapat bahwa sehruh hasil bumi wajib dikeluarkan

s@ HR. Abu Daud pada pembatrasan tentang Perniagaan, bab: Hadits tentang Seseorang

yang Menikmati Harta Anaknya (31259). Diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i pada

pembahasan tentang Jual Beli (71241),juga oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang

Perdagangan (217 68-7 69),serta imam Ahmad dalam musnadnya (2 Dl4, 6/41,201).
808 HR. Ad-Daraquthni dari Aisyah RA (2/l 29).
86 I (satu) wasaq : 60 sha'.1 sha'= 4 mud.l mud: 5M gram. Jadi nishabnya:544 gmm.

x4x60x5=652,Skg.DalamFikihlslamdisebutkan:I sha'=3,1liter.Jadinishabnya:5
x 60 x 3. I liter: 930 liter.Ed.
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zakatnya. InsyaAllatr kami akan menjelaskan hal ini lebih dalanr lagi pada

tafsirstrahAlAn'aam.

Adaptur trntuk hasil bumi semacam minyak, besi, dan lain-lainnya para

imam hadits meriwayarkan dariAbu Hurairatu dari Nabi SAW, beliau bersabda:

)slt et J+ ufi4, ,)t+ 1ti ;,+ t7L'; i,:;;sr

* ( Melulrai) hew an (l i ar y an g t i dak ada p e mi I i lory a) a dal oh s i a- s i a

(tidak dikenalran sanlui apapun), (ada orang atau hewan terluka

knrena) sumur (yang sedong digali) juga sia-sia (idak dikcnakan

sanksi apapun), dan juga (iika ada orang atau hewan terlukn

karena) pertambangan $tang sedang digali) juga sia-sia (tidak

dikenakan sanksi apapun). (Sedangkan untuk) harta karun

(dikenakan zaka) seperlima."sto

Para ulama madztrab kami mengatakan: saMa RasulullahS AW * harta

karun (dikenakan zakat) seperlima." Menunjukkan bahwa harta yang

tertimbun (harta karun) berbeda dengan hasil pertambangan, karena Nabi

SAW telah memisahkan antarahasil pertambangan denganhartapng tertimbun

dengan menggunakan hwuf w au pemisah. Jika seandainya kedua j enis itu

sama maka Nabi SAW pasti akan mengatakan, "Dan juga (ika ada orang

atau hewan terluka karena) pertambangan (yang sedang digali) juga sia-sia

(tidak dikenakan sanksi apapun). Dan ia (dikenakan ?akai) seperlima." Namtrn

teriiyata tidak, yang dikatakan oleh Nabi SAW adalah "horta karun

(dikenakan zakat) seperlima." Oleh karena itu, dari hadits ini dapat

disimpulkan bahwa harta karun berbeda dan bukan termasuk dari hasil

pertamban gan. Wallahu a' I am.

3r0 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Zakat,bab:
Seperlima (11262). Diriwayatkan pula oleh imam Muslim
Hukuman (3/ I 3 3 4). Lih. ,l/as h b A r - Raya h (2 I 3 80).

Zakat Harta Karun adalah
pada pembahasan tentang

'":ir
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AsdlY,M u-rika(trarta yang tertimbun) dalam etimologi batrasa adalah

apayangtertimbun di dalam bumi, entatr itu emas, perak, perhiasan, ataupun

benda berharga lainnya. Begitu juga makna yang disampaikan oleh para atrli

ilmu fikih. Karenamereka menyebut potongan emas atauperak yang berada

di suatu tanah galian dengan sesuatu yang tertimbun di dalam bumi. Harta

yang seperti ini tidak diperoleh dengan bekerja atau diusatrakan. Harta yang

seperti inilatr yang dikenakan zakafrryaseperlima, karena harta itu termasuk

hartakarun

Diriwayatkan dari imam lvlalik, bahwasanyapotongan emas atauperak

yang berada di suatu tanah galian hukumnya sama dengan hulam harta kantn

dalam pembebanannya kepada seseorang (zakattlya). Pendapat ini pula lalt

yang di fatwakan olehjumhur trlama atrli ilmu fikitr

Diriwayatkan dariAbdullahbin Sa'id binAbi Sa'idAl Maqburi, dari

ayatrny4 dari kakeknyq dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW

pernah ditanya mengenai harta kanrn, beliau lalu menjawab: *(Ia adalah)

emas yong diciptakan Allah di dalam bumi ketika Allah menciptakan

langit dan bumi."8rl

Namun IbnuAbi Hatim mengatakan bahwa periwayat Abdullah bin

Sa'id ini lemah, dan haditsnya tidak dapat dijadikan dalil.

Riwayat lain dariAbu Hurairah dengan sanad yang berbedajuga bukan

hadits yang shahih. Hal ini disampaikan olehAd-Daraquthni.st2

Menurut para ulama, harta yang ditimbun oleh orang-orang terdahulu

juga termasuk harta karun. Para ulama ini tidak ada yang berbeda pendapat

jika harta tersebut ditimbun sebelum diturunkanny a ajaranagama Islam.

Adapun setelah ajamn Islam dittrunkan maka hartatersebut menjadi luqAhoh

(barangtemuan).

Kelimaz Lalupara ulama juga berbeda pendapat mengenai hukum

8rr HR.Az-Zaila'i dengan lafazhyang hampir sama dalam Nashb Ar-RryahQl380).
st2 Lih. Nashb Ar-Rayai pada halaman yang sama (2/380).
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harta kam yang ditemtrkan. Imam lvlalik berpendapat: jika lurta krtm yang

ditemukan itu dipendam pada masa jatriliyatr di negeri arab atau di negeri
manapun yang dikuasai oleh kaum mulimin tanpapep€rangan, maka harta
kanm tersebut menjadi milik si penemu, dan hanya dikenakan zakat sebesar

seperlima dari lrarta temuannya Namunjika harta itu terdapat di negeri Islam
maka harta tersebut adal ah luqattuh(barang temuan). Sedaogkanjil€ harta
tenehr ditemtrkan di negeri yang ditaklul&an oleh kauur mulim dengan cara

berperang maka hartatersebut milik bersamq yakni dibagikan kepada orang-

oran€ yang ikut menaklukkan negeri itu, bukanhanyauntuk orang yang
menerntrkannyasaja

Adapun jika harta tersebut ditemukan di negeri negeri asing yang
berdamai dengan negeri lslam, maka turta tersebut tranrs dikembalikan kepada

penduduk negeri tersebut, dan si penemu tidak mendapatkan apa-apa dari
harta yang ditemukanny4 kecuali jika orang yang menemukan itu termasuk
penduduk negeri tersebut, maka iajuga akan mendapatkan bagiannya seperti
penduduklainnya

Ismail berpendapat: Jika demikian keadaannya maka hulerrr harta karun

itu termasuk hukum harta ftmpasan perang, karena harta tersebut milik orang

kafir yang ditemukan oleh seoftmg muslim, maka muslim ini seperti seorang

yang telah membunuh seorarrg kafir, ia berhak untuk mengambil harta itu dan

mendapatkan empat perlimanya

I^alu IbnuAl Qasim mengatakan: Pendapat dari imam Malik mengenai

benda teinuan semacam permat4 besi, pehrnl atau yang lainnya, tetap dianggap

sebagai harta karuru yakni harus dikeluarkan zakatnya seperlima dari harta

itu. Namun pada kesempatan lainnya imam Malik berpendapat batrwa oftulg

)'angmenernukafllyatidakharusmengeluarkanzakatjikahartayangditerrukan
bukan semacam benda di atas. Kemudian pendapat terakhir yang kami terima

daririwalatimamMalikarlalatr: diwajibkanzakatseperlimaatastrartatersebut.

Dan pendapat inilah yang memang paling benar, sesuai dengan keumuman

hadits, dan pendapat ini pula yang diikuti olehjumhrn atrli fikih.
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Kemudian, mengenai harta kanm yang ditemtrkan pada sebuah nrmall

Abu Hanifah dan Muhammad berpendapat: harta itu sepenuhnya milik si

empunya nrmatr tersebut, dan ia diwaj ibkan untuk mengeluarkan seperlima

dari harta temuan itu. Sedangkan si penemu tidak mendapatkan apa-apa.

Namun pendapat ini ditentang oleh Abu Yusuf, ia mengatakan: harta temuan

itu tentu milik si penemrl bukan milik si empunya rumatr. Pendapat ini juga

diikr*i olehAts.Tsartri.

Jika harta tersebut ditemukan di negeri antah beraniatr yang tidak

berpenghuni, maka jumhur ulama semrumya sepakat bahwa"harta tersebut

menjadi milik si penemu, dan ia diwajibkan untuk mengeluarkan zakat

seperlimanya. Entah negeri tersebut berada di ranah kafir yang dibtrka oleh

kaum muslimin secara paksa ataupun tidak, dan entah negeri itu berada di

kawasan arab atau bgkan. Para ularna juga membolehkan bagi orang yang

untuk menyimpan seperlima yang harus ia keluarkan sebagai

zak at j*a iamembututrkannya. Dan iajuga berhak untuk memberikan har.ta

seperlima itu kepada orang miskin mana saja yang ia kehendaki.

Hal ini juga diamini oleh penduduk kota Madinah dan para pengikut

imam malik, mereka mengatakan: Tidak ada bedanya apakah harta itu

ditemtrkan di negeri yang berada di daerah orang kafir yang dibuka oleh kaum

muslimin dengan berperang atau dengan darnai, atau apakah di kawasan arab

ataupun bukan, selama hdrta itu bukan milik siapa pun, dan bukan di tinggalkan

oleh seseorang, maka harta tersebut milik orang yang menemukanny4 dengan

mengehrarkanseperlimadarihartatersebr[ sepertiyangdisebtd<anolehhadits

di atas tadi. Pendapat ini juga diikuti olehAl-Laits, AMullah bin Nafi ', Asy-

Syaf i, dan sebagian besar para ulama lainnya.

Keenamz Adapun jika harta tersebut diambil dari kawasan

p".tun t og ataupun yang diolah darinya para ulamajuga berbeda pendapat

mengenai hal ini. Imam Malik dan para pengikutrya berpendapat: harta yang

dimanfaatkan dari kawasan pertambangan semacam emas atau perak tidak

diharuskanturtukdikeluarkanzakaftryahinggaseberatduapulutr mitsqalemas

(1 mitsqal: 4.24grar) ataulimaawaqperak(l auqiyah: l19gram). Jika
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trarta pemanfaaan itu sudatr mencapai berat tadi maka telah diwajibkan zaka\

dan jika melebihinya maka dihitung sesuai beratryra selama pertambangan itu

masih terus dioperasikan Jika pendapatannya terpenggal olehjangka waktu

maka zakatnya disesuaikan dengan satu kali pendapatan saja, karena hafia

karun menurut mereka sama seperti hasil pertanianyang diambil zal,atrrya

setiap satu kali panen, dan tidak perlu menungguhingga satutahrn.

Sahnun pemah berkata kepada seseoftmg )ang memiliki pertambangan:

satu kali pendapatan tidak digabungkan dengan pendapatan lainnya, dan ia

tidak diwajibkan zakat kecuali yang senilai dengan dua ratus dirham atau dua

puhfi dinar pada setiap kali pendapatannya

Berbeda dengan pendapat yang disampaikan oleh Muhammad bin

Irdaslanrah:pendapafanitudigabungkanmenjadisatu,laludikeluarkan ?akatya

sesuai pendapatan keseluruhannya, seperti halnya zakat pada pertanian.

Sedangkan Abu Hanifah dan para pengikutnya berpendapat: Hasil

pertambangan itu santa sepertj harta karun, emas atau perak yang diperoleh

dari pertambangan itu dihitung pada setiap kali menghasilkan, setelah ia

mengeluarkan seperlima dari zakatnya. Yakni: barangsiapa yang telah

mendapatkan emas atau perak dalam satu atau beberapa penghasilan yang

mencapai kadar zakat maka ia harus menunaikan zakafrrya.Adapun haul

zakatrya ditentukan pada awal penunaian zakatnya itu.

Namun jika dari awal usahanya hitgga satu tahun ke depan ia belum

juga mendapatkan emas atau perak yang sesuai dengan kadar zakat,makaia

hanrs menunggu penghasilan selanjutnya hingga akhimya mencapai nishab

zakalnya. Lalu setelah ia mengeluarkan zakattersebut, masa setahunnya

kembati lagi seperti semula. Karen4 menunrt merekahasil pertambangan ini

sama sepertinishab zakat dari penghasilan suatujasa. Pendapat ini diikuti

pulaolehAts-Tsaud.

KemudianAl Muzani meriwayatkan sebuah pendapat dari Asy-Syaf i,

ia mengatakan: me,lnrnrt ajaran yang aku pe$ari, zakatnya disesuaikan dengan

laluAl Muzani melar{utkan: Namunpng lebih
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diunggulkan dari pendapat imarn adalah, masahaul (setahun) dari hasil

pertambangannya adalah awal pertama ia mengeluarkan zakat. Kemudian

Al-Laits bin Sa'ad menambahkan: zakat emas atau perak yang dikeluarkan

dari hasil pertambangan itu seperti penghasilan suatu jasa yang dapat

digabungkan menjadi satu taturn krilah pendapat Asy-Syaf i yang dijelaskan

olehAl Muzani dalam madztrabrya.

Pendapat ini juga diloratkan oleh Daud dan para pengikutny4 apabila

telah mencapai satu tatnrn di tangan pemiliknya. Dalilnya adalah sabda

RasulullatrSAW,

iF- e *;tr;>o'tr1'>is;Lr ;
"Barangsiapa yang menghasilkan uang denganiasanya maka ia

tidak diwajibkan zakat hingga mencapai satu tahun " HR. At-

lirmidzi dan Ad-Daraquthni.t t 3

Ialu merekajugaberdalil dengan riwayat dariAMtrnahmanbinAn'um,

dari Abu Sa'idAl Khudri, batrwaNabi SAW pernah membagikan potongan

emas yang masih bercarnpur dengan debu kepada beberapa orang yang baru

saja masuk Islarn, emas tersebut dikirim olehAli RAdari Yaman.

Imam Syaf i mengatakan: oftIng-omngyang diberikan emas ini adalah

mereka yang berhak menerima zakat,karena mereka adalah orang-orang

yang baru saja masuk Islam. Dengan demikian, jelaslatr bahwa hasil

pertanrbangan harus dizakatkan.

Sedangkan dalil dari imam Malik adalatr sebuatrriwayat dari Rabi'ah

bin Abi Abdirrahman, bahwa Nabi SAW memberikan pertambangan ,4 /

Qabaliyahyang dekat dengan desa Fur 'z kepada Bilal bin Harits, hingga

saat ini pertambangan tersebut tidak mengeluarkan apa-apa kecuali seperlima

dari kewajiban zakat. Namun isnad daihadits ini terputus, dan para ahli

sr3 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang zakat,bab: Tidak ada Zakat atas Harta

dari Suatu Jasa. Diriwayatkan pula oleh Ad-Daraquthni dalam sunannya. Lih. Nashb

Ar-RayahQl329).
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hadits tidak mengambil hadits semacam ini sebagi hu]iatr mereka.

Lalu hadits serupajuga diriwayatkanAd-Darawardi, dari Rabf ah, dari

Harits bin Bilal Al Muzani, dari ayatrny4 dan hadits ini juga disebutkan oleh

A1 Bazar, dan diriwayatkan pula oleh Katsir binAbdillah binAmru binAu[
dari ayatrrya, dari kakeknp, dari Nabi SAW, bahwa betiau peimah memberikan

pertamban ganAl Qabaliyahdari dataran yang tinggi hingga dataran yang

rendah kepada Bilal bin Harits. Dimana pertarnbangan ini juga baik untuk

bercocok tanam dari grmung Quds. Namun dari sana tidak dikeluarkan

zakafirya-tra Hadits inijuga disebutkan olehAl Bazar. Sementara kebanyakan

para ulama sepakat mengenai lematrnyahadits ini.

Inilah hukum untuk apa yang dihasilkan dari dalam bumi, insyaAllah

karni akan membatras hukum yang dihasilkan dari laut, yang juga termasuk

hasil bumi, pada tafsir surahAn-Naht. ksyaAllah kamijuga akan membalras

mengenai makna sabda Rasulullah SAW * (Melukai) hewan (iar yang tidak

ada pemiliknya) odalah sia-sia (tidak dikenakan sanksi apapun)" pada

tafsir surahAl Anbiyaa'.

Ketujahz Firman Allah SWI |t#'+e+jt,|:'* $'3 "Dan

janganlah lramu memilih yang buruk-buruk lalu kamu naflahkan dari

padanya." Kata i rj.l* paAaayat ini maknanya adalah mencari atau memilih,

insya Atlahkarni akan menyebutkan beberapa syair arab yang menerangkan

bahwa makna dari kata i # adalah memilitu pada suratrtafsirAn-Nisaa'.

Ayat ini menunjukkan batrwahasil usaha itu adayang baik dan ada

pulayangbtruk

Sebuah riwayat An-Nasa'i dari Abu Umamah bin Sahal bin Hanif

tentang tafsir dari firman Allah SWT, yang diantaranya kalimat:
'tt H 4 e+ii 1 # S'5 " D a n i a n g anl a h kam u m e m i l i h y a n g b uruk-

buruk lalu lromu naJkahlcan dari padanya." Diantara yang bunrk ini adalah

ju'rur dan hubaiq (dua warna yang menandakan kurma sudah buruk),

sr4 FrR. imam Malik pada pembahasan tentang Zakat On4D. Hadits inijuga disebutkan

dari seluruh sanadnya dalam Nashb Ar-Rayah (2/380-381).

E



Rasulullah SAW punmelqrarlg keduajenis hrrma ini urtuk dijadikan sebagai

zakat.sts

Ad-Daraquthni juga meriwayatkan hadits serupa8 I 6 dari Abu Umamah

bin Salnl bin Hanif, dari ayatrny4 ia berkata: Rasulullatr SAW memerintatrkan

kami untuk mengeluarkan zakat,lalu datanglah seorang laki-laki membawa

kurma yang masih kecil dan mentalU lalu Rasulullah SAW bertanya : " siapakah

yang membawa ini!?" (tidak ada yang menjawab karena) tidak ada satrabat

lain yang membawa hnma yang demikian kecuali orang tersehn lalu tunnrlah

ayat, 6ri4i r41#iilrff $3 "Dan ianganlah kamu memilih yang

buruk-buruk talu kamu naJkahkan dari padanya." Kemudian Rasulullatt

SAW melarang berzakat dengan ju'rur dan hubaiq. Hadits ini juga

olehArTirmidzi dariAl Barra'etz, laluAt-Tmridzi menyatakan

bahwa hadits tersebut termasuk hadits shahih, yang nanti insyaAllah akan

kami tuliskan selengkapnya-

KemudiarU Ath-Thabari danAn-Nuhas maiwayatkan bahwa AMullah

membaca 1# dengan f-#G."' Sedangkan Muslim bin Jundub

membacanya dengan | 3"nj -tts Sementara Ibnu Katsir membacanya dengan

rj.1! (dengan menggunakan tasydid padahgnrfya ).820 Diriwayatkan pula

dmi AbuAmnr bahwa Ibnu Mas' ud membacanya f jrf deng$menggunakan

htxuf hamzahsetelah huruf /a' yang berdhammatr-

sr5 HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Zakat,bab: hadits tentang Tafsir firman

Allah SWT, 6#\ (*J1# S'i"Danianganlah kamu memilih yang buruk-

buruk lalu kamu na/kahkan dari padanya;' (5143).
8r5 I{R. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Zakat, bab: hadits tentang Takat

hasil bumi (2/130).
8r7 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir, dengan lafazh yang hampir sama

(5 Dl 8 -219, hadis nomor 29 87).
tre qira'at ini tidak termasuk qira'at sab'ah yang mutawatir, sebagaimana yang

dijelaskan oleh IbnuAthiyah dalam tafsirnya (21449).
ue qira.at ini juga tidak termasuk qira'at sab'ah yutg mutowatir, sebagaimana yang

dijelaskan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (21450').

szo qira'at ini termasuk q ira'at sab'ahyangmutawatir,sebagaimanayang disebutkan

dalan Al lqna' (216ll) dan juga kitab Taqrib An-Nasyr (hal'98).
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Kedelapan: Firman Allah SWT,|)H \ * Lalu kamu na/kahkan

dai padanya."t2r Al Jurjani dalam kitab nuzhuinAl Qur'anmengatakan:
sebagian ulama menyatakan batrwa kalimat dari ayat tersebut terhenti pada

kata LoJ.fr kemudian setelah itu dimulai lagi denganpredikat yang baru

untuk memberikan sifat kepada kata L#il. Perkiraan makna yang

diinginkanadalah:'Darisitulatrkanrumengambilsedekallpadahalkmrutidak

akan mengambilrya melainkan dengan mendcingkan mata, yakni menganggap

r€melt."

IaluAl Jurjani melanjutkan: sebagian ulamalainqramenyatakanbahwa

kalimat dari ayat tersebut tersamburg hingg kata'ur. Oteh lerena ia+ dlumir
yang t€dapat pada kata'rr, ini temUatinyapada kata ;lq.1,-L.la"datangryxa
lr t"b#seakan ia menempati posisi sebagai keterangan

Kesembilan: Firman Allatr SWT, )41tL; ctl-'ly*9 FS*Padahal lramu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan

memicingkan mata terhadapnya." Yakni, kamu tidak akan mengarnbil

sesuatu yang buruk itu sebagai utang, ataujuga mengambil piutang tersebut

dari orang lain Ikmu akan menganggapq4a remeh dan membiarkan hak kamu

yang berupa sesuatu yang bunrk itu men$adi milik omng lain. Anda bahkan

bisa jadi tidak menyukai dan membenciryra.

Oleh karena rtu, janganlatrAnda memberikan sesuatu yang berkaitan

kepadaAllatr SWT dengan apa yang diriAnda sendiri saja tidak suka Mal<rra

ini disampaikan oleh Al Bara' bin Azib, Ibnu Abbas, dan Adh-Dhahak.

Sedangkan Hasan mengatakan: makna ayat ini adalah: kamu tidak akan

menganrbilnyauntlk dibeli walaupunkamumelihatrya dijual di pasar, kecuali

harganya sangat muratr. Sebuah riwayat dari Ali RAjuga mengartikan ayat ini

dengan yang mirip maknanya

IbnuAthiyatr menanggapiE22, kedua penafsiranyang hampir sarna ini

r2r Pada kalimat iniT'ar dan majrur nyadimajukan, yang gunanya sebagai takhsis. Jar
danmajrur ini menempati posisi sebagai keterangan. Pendapat ini disampaikan olehAz-
Zamakhqyari.

822 Lih. Tafsir lbnu Ath$ah Ql45 l).
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mengarahpadazaY,atyangwajib.SedangkanlbnuAlAraotimengatakant23:

Jika ayat ini menerangkanzakatyang wajib, maka tidak mungkin akan

disebutkan *.1*; olt-'ll1'* .4 lS "Padahal lamu sendiii tidak

mau mengambilrrya melainkan dengan memicinglran mata terlruilapnya."

Karena sesuatu yang buruk dan memiliki cela tidak mtrngkindiperbolehkan

untuk sebuah sedekah wajib. Tidak dengan memicingkan mata dan tidak pula

dengan tanpa memicingkan mata: Sedangkan untuk sedekatr sunah saja

seorang muslim tidak pantas bersedekah dengan sesuatu yang layak untuk

dipicingkanmata

Lalu, Al Barra' bin Azib dalam tafsiran lainnya mengatakan:

)rgq &lS "Padahal kamu sendiri tidok mau mengambilnya"

walaupun dihadiahkannya. Adapun, *1*; al 
-$1 "*rloinknn dengan

memicinglran mata terhadapnya" yakni, karena merasa tidak enak'hati

terhadap si perhberi, maka Anda terpaksa.mrc4gtqtf Inya, walaupun Anda

sama sekali tidak membutuhkan dan'tidak dapat memanfaatkan pemberian

IbnuAthiyah menanggapi: Jika demikian, maka penafsiran ini mengaratr

pada sedekah yang suratr.ea Sedangkan Ibmr Zai(l rnenafsirkan: Padahal kamu

sendiri tidak maumengambil yang haram melainkan dengan memiciqgkanmata

terhadapyangmakruh. :

Kesepuluh: FirmanAllah SW'T, *\;ri' 6l 
-'Ii1* Uttotrkon dengan

memicingkan mata terhadapnya." Beginilah bacaan yang disepakati oleh

jumhur ulam a.Katai*4sdiambil dari ,n*i yakni meremehkannya dan

akan rela hak kepemilikannya terhadap benda itu diambil oleh orang lain.

Atau bisa juga artinya yang berkenaan dengan mata, entah itu dengan

memicingkan mata (taghmidh) karenabiasanya orang yang ingin menahan

kesabarannya terhadap sesuatu yang bunrk ia akan memicingkan m atarrya,

t23 Lih. A h ka m A I Qur' an kary a Ibnu A I Arab i (l /23 5).
824Lih. TafsirlbnuAthiah(2/451),dankitabAlBahrAlMuhithkaryaAbuHayan(l/

318).
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atau juga dengan memejamkan mata (aghmadha) seperti Y,ata a'raqa yang

maknanya mendatangi Iraq, atau a'mana yang maknanya mendatangi

negara Omarl ataru anj adoyang maknanlrra mendatangi neged Nejed. Adapun

alasan orang tersebut memejanrkan mata adalatr ia mencari perf elasan untuk

mengilnbih)'a

Bacaan yang disepakati junrhu ini berbe$a dengan dua bacaanAz-

Zulni, yang pertama adal.1, t rirr, (memberik an larakat fahahpada huruf

u ), en V ngkedua adalatr t .+ (ment a sydidkandan memberikan lwalrat

kasrah pada hunrf miim). Untuk makna bacaan yang pertama adalah:

memurahkan harganya agar dapat terj ual. Sedangkan bacaan kedua 
-yang

diikuti jugabacaannya oleh Qatadah seperti yang diriwayatkan olehAn-

Nutras-, maknanya adalah: Anda mau mengambilnya dengan harga yang

mihs

AbuAmnrAd-Dani mengomernari: makna dari kdua bacaan Az'Ztjloi

ini a{alalu agarAnda dapd mensanrbiln1la denganlragayang sedikit (muratt).

Laln, Makki meriwayatkan bacaan yang lain dari Hasan, yaitu t1"r.Tf

(mentasydidkan dan memberikan harakat fathah pada huruf miim).Dan

lain halnya dengan bacaan Qatadahur, ia membaca: ttz.tl (tanpa ada

tasydi$. f$aAmruAd-Dani mengomentari: malnarryra adalalr, kectralijika

Anda dipicingkan oleh orang png menrberikan" Ivlalara ini juga diriwaatkan

oleh An-Nuhas dari Qatadatr.ffi

Ibnu Jinni mengatakan: makna dari ayat ini adalah: kamu sendiri terlihat

memejamkan mata kamu tertradap apa yang kamu berikan- Namrm penafsiran

seperti ini tidak bennakna apa-apa, seperti halnya sebuah ungkapan, laki-

laki itudiberipenglrormatarl laluditafsirkandengan: alarmelihatlaki-laki itu

ditprmati.

IbnuAthiyatr mengatakan: makna-makna yang disampaikan ini telah

u5Lih.untuksemuaqira'atinidalam TafsirlbnuAthiyoh(21451452),danjugakitab
Abu Hayan,l I Bohr Al Muhith(21318-319).

326 Lih. I' r ab A I Qtr' an, karya An-Nuhas ( I /3 3 6).
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keluar dari makna batrasanya yakai aghmadlw dan t aghmidh. Karena makna

aghmadha telah disamakan dengan arti ghamadha. Walaupun keduanya

berrrakna tr,ampir sama namun penaftiran png ditekankan lebih kepada makna

ghamadln, entah itu dengan bentuk pengharamannya seperti pendapat dari

Ibnu Zaid, atau dengan bentuk mengambilnya sebagai utang atau

memberikannya secaracuma-cuma seperti pendapat dari ulama lainnya

Al Mahdawi berpendapat bahwa yang membaca \r:h;seperti bacaan

jumhurulama makamaknanya adalall Anda memicingkan mataAnda ketika

mengambilnya lalu al-Jauhari berpendapat : rrata ;alOdan ua;i
ketika seseorang menjual murah benda yang ia jual kepada orang lain atau

manawar murah.benda yang ingin ia beli. Firman Allah SWT ini,

4i;# irf 
-'I/1 " Mdoinkan dengan memicingkan mata terhadapnya."

Yakni tidak akan puas kecuali ia dapat membelinya dengan harga yang

termurall ataumendapatkanpenambahan jikahargatersebut

tidak dapat di usik lagi.

Kesebelos: Firman Allah SwT, 
";bififriii-r.j;iS 

"Dan
kctahuilah, balwa Allah Maha Krya lagi Maha Tbrpuji." Pada ayat ini
Allah SWT merrperingatkan manusia atas sifat-Ny4 Yang Ivlaha Kaya, yalari

Ia tidak membutuhkan sedekah dari manusia. Barangsiapa yang ingin
mendekatkan diri dan memohon pahala, maka lakukanlatr sedekatr iq yang

akar1selaludipertratikandandilurgai,denganbegituiatelahmembantudirirya

sendiri.

Sedangkan ismullah !*l maknanya adalatr Yang Terpuji di setiap

waktu dankeadaaLAlhamdulillahkami telahmembatras keduanama ini rlalam

kitab yang be 4:udu/_ al asna

Mengenai firman Allah SWT ini,';a|LL fiitii-r:.gtS "Dan
kctohuilah, bahwa Altah Maha Kaya lagi Maia Terpuji)' Az-Ztjaj
mengatakan: maknanya adalah, Allah SWT tidak menyuruhmu untuk

bersedekah karena Ia kekurangan, Allah SWT hanya ingin menguji

ketaatanmu, karena Ia Maha Terpuji atas semua nikmat-Ny4 atas segala

sesuatu
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FimanAllah:

y'. nd

,ii' 'lula - . nJ t

j,{"JJl

@r# b'sKre'i-ai54
" syetan menj anj ikan (menakut-nak uti) komu dengan kemis kinan

dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedangAllah

menjanjikan untuhmu ampunan daripada-Nya dan karuniu

Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui"
(Qs. Al Baqarah l2lz 268)

Untuk ayat ini dibatras tiga masalah:

Per:toma:FirmanAllah SWT, rt:";.ii| rL'iCS'fr 'l U- lt:jS
"syetan menjanjikan (menakut-nafuti) F*u dengan kemiskinan dan

menyuruh komu berbuat kejahatan (hkir).- Untuk kata lli;Ji, kami

telatr membahasnya mengenai makna dan asal katany4 karena itu sebaiknya

kami tidak mengulang pembahasannya

Makna dari kat^ i3 Uadalah menakut-nakuti, yakni syetan menakut-

nakttimanusiadenganicefakiranagarmerekatidakbersedekatr-Ayatinimasih

bersinggungan dengan ayat-ayatsebelurnny4 yaitu bahwa syetan memiliki

pintu masuk untuk mengusik keteguhan hati seseorang dalam bersedekah di

jalanAllah. Disamping itu syetan juga menyuruh manusia untuk berbuat

kejahatan, yakni kejahatan kikir dan kejahatan maksiat lainnya

Makna lain dari para ulama: agar manusiatidak bersedekah, dengan

begitu mereka telah bermaksiat dan saling memutuskan hubungan diantara

mereka.

Beberapa ulama membaca kata';iTt menjadi -fir dan kata ini juga

sering digunakan dalam bahasaarab. Al Jauhari menambahkan: ,iilt menurut

etimologi masih dalam afi 'jifi ,seperti kata ..irlalr dengan ,-,irlJr.

Kedua:FirmanAllatrswT,l*iSq?rtl$-Krr*sedongAllah
m e nj anj i lan u ntulonu ampunan d or i p a da - Ny o d an karuni o." Kata w a' d



(anjr), menurut ucapan orang Arab, jika disebutkan menyendiri (tanpa objek

yang dijanjikan) makajanji tersebut dalam kebaikan, danjika diikat dengan

objek yang dijanjikan maka bisajadi jar{i tersebut dalam kebaikan atau bisa

pula dalam keburukan, seperti halnya kabar biasa. Sedangkan ayat ini
mencakup kedua makna tersebut

IbnuAbbas mengatakan: Pada ayat ini disebutkan dua hal dariAllah
SWT dan dua hal dari syetan. Imam At-Tirmidzi meriwayatkan sebuatr hadits

dari AMullah bin Mas'ud827, ia berkata: Rasulullatr SAW pematr bersaMa:

",AV t:ryltl U (G U $ii$ i:>I fu; ^t 9ta,at:.,:y.

b'Ar,rltg 3ep oriir ';j eir'Au i;*:r ?\
..'. o..'1 ,' ' 'L, ui ^t 

r34i i' if fi 'j+t 6: ,*;;z ,l6iu,

i'y-i,sJ' ,G'i ,f'),gruJ;tr q !t\:F+6?ill
."rJ.iiq € jti pt

"Sesungguhnya syetan memiliki lammah (bisikan) kepada
manusia, sebagaimana Allah memiliki lammah (ilham). Adapun
bisilran dari syetan itu menjanjilan keburukan dan mengingkari
lrcbenaran, sedongkan ilham dari Allah itu menjanjikan kebailun
dan meyakinlran kebenaran. Makn barangsiapa yong merasakan

(ilham)-Nya maka ketahuilah bahwa ilham tersebut dari Allah,
dan barangsiapa yang merasakan yang lainnya (bisikan
lreburulran) maka b eri st i' adzahl ah (mengucap a' udzubillah min
asy-syaithanir rajim atau berlindunglah) kepada Allah dari
(godaan) syetan." Kemudian Rasulullah membaca ayat, "syetan
menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan
menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah

827 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir (51219-220,hadits nomor 2988),
laluAt-Tirmidzi mengomentari: hadits ini termasuk hadits hasan gharib.
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menjanjilan untulonu ampunan daripada-Nya dan karunia." Lalu

At-Tirmidzi mengatakan: hadits ini termasuk lndits hasan slwhih.

Adapun makna asal dari Uata'';;fi,adalah mentrtup, yakni menutupi

dosa para hambaAllatr SWT di dunia dan di akhirat. Sedangkan tata ilis
adalatr rezeki yang diberikan kepada hamba-Nya di dunia dan kelapangan

dan kenikmatan di akhirat. Semua itu adalahjanji dariAllah SWT.

^Kefga: An-Nuqasy menyebutkan bahwa sebagian orang berpedoman

pada ayat ini untuk berdalil batrwa kemiskinan itu lebih baik dari kekayaan,

karena syetan meqiauhkan para hambaAllah dari kebaikan, yaitu menakut-

nakuti mereka dengan kemiskinan, agar mereka menjauhkannya.

IbnuAthiyatr mengatakans2s: Ayat ini bukanlatr hujjah yang kuat untuk

mengatakan demikian, batrkan ayat ini sangat menentang hal itu Diriwayatkan

bahwa dalam Kitab Taurat disebutkan: "Hamba-Ku... bersedekahlah dari

rezeki yangAku berikalL niscayaAku akanmeluaskan kanmia-Kukepadamu,

karena Tangan-Ku akan terbuka bagi setiap hamba yang rela membuka

tangannya." Lalu didalam Al Qur' an juga terdapq! ayat yang menguatkan hal

itu,yaitufirmanAllatrSWT, Sj)$i'* k ''gZ'; )e n -ltitilU;'t
"Dan barang apa saja yang kamu na/kahkan, maka Allah akan

menggantinya dan Dia lah Pemberi rezeki yang sebaik-bailmya." (Qs-

Saba' [3a]: 39). Pendapat ini disampaikan oleh IbnuAbbas.

FirmanAllah SwT, ry b5 frit'5 * Dan Altah Maha Luas (korunia-

Nya) lagi Maha Mengetahaf." Maknanya telatr kami uraikan sebelumnya.

Khusus untuk ayat ini, maksudnya adalah bahwaAllah SWT memberikan

keluasan-Nya untuk para hamba-Nya. LaluAllatr SWTjuga memberitahukan

kepada hamba-Nya bahwa Ia mengetahui apa yang mereka lakukan dengan

harta merek4 karena Ia mengetatrui apa yang terlihat dan yang tersembunyi,

dan Ia Maha Mengetatrui atas segala sesuatu. Kedua nama ini termasuk dari

asrna'ulhusnayangalhamdulillahtelatrkamijelaskanselengkapnyadalambular

Al Asna.

82t Lih. Tafsir lbnu Athiah Ql a5Q.
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FimanAllah:

-&i #-\a*n oi-,yi"
Lr' .tP

IE.j-,y1:Aat 6fi

$'.rtill"tlbkci
uAllah memberikan hikmah leepado siapa yang dikehendaki-

Nya. Dan barangsiapa yong diberi hikmoh, sungguh telah
diberi kebajikan yang banyak. Dan tak ada yang dapat

mengombil pelajaran kecuoli orang-orang yong berakal"
(Qs. Al Baqarah 12l:269)

Untuk ayat ini, dibahas beberapamasalah:

Pertamo: Firman Allah SWT, ,6-,y'z:.4-It A,i "Allah
memberikan hikrnah kepada siapa yang dikehendaki-Nya." Yakni
memberikan hikmatr tersebut kepada hamba-hamba yang dikehendaki-Nya.

Para ulama berbeda pendapat mengenai hikmah padaayat ini, As-Suddi

berpendapat batrwa maksud dari hikmah disini adalatr kenabian. Sedangkan

Ibnu Abbas berpendapat bahwa maksud dari hikmah tersebut adalatr

pengetahuan tentang Al Qur'an, mengenai semua yang ada di dalamnya,

mengenaifi kihnya,nasikhdanmansukh-nya,ayat-ayatmuhakamah-ny4

ayat-ayatmutasyabihnya,ayat-ayatgharibnya,yangdikedepankanatau

diakhirkaq dan lain sebagainya.

Lalu Qatadatr dan Mujahid berpendapat: hikmah disini maksudnya

adalah ilmu fikihyang ada didalamAl Qur'an. Ibnu Zaidberpendapag makna

hikmah adalah: ketajaman pikiran dalam masalah agana. Sedangkan Malik
binAnas berpendapat: hikmah adalatr pengetahuan tentang agamaAllalr, lalu

memperdalamny4 serta mempraktekkan ajarannya. Sebuah riwayat dari imam

Malik yang disampaikan oleh IbnuAl Qasim mengatakan: hikmah adalah

perenungan pada perintatrAllah dan mempraktekkannya. Kemudian iajuga
mengatakan: hikmah adalah taat kepada Allah SWT, memperdalam

pengetahuan agfrruqdan mengamalkarurya.



Lalu Rabi' bin Anas berpendapat: hikmatr adalah ketalcwaan Sementara

Ibrahim An-Nakha'i dan Zaid bin Aslam berpendapat: hikmah adalah

pemahaman mengenai Al Qur'an. Sedangkan Hasan mengatakan bahwa

hikmah itu adal ahwara' $eshalihan).

Saya (Al Qurthubi) katakan: Semua pendapat ini, selain pendapat

dari As-Suddi, Rabi', dan Hasan, hampir serupa satu sama lain, karena kata

hikmah (i.Sa1) adalatr bentuk mashdar dari pr(-Vr yang maknanya adalah

mengikat perkataan atau perbuatan. Oleh karena itu pendapat-pendapat yang

disebutkan diatas termasuk bagian darijenis hikmalLAl Qtr an adalah hilonalL

sunah Rasul SAW adalah hikmah, dan semua yang disebutkan mengenai

fadhilah adalah hilanah.82e

Maknaasal dari hikmah adalah sesuatuyang dapat menjauhkan diri

dari kebodohan. Oleh sebab itulah mengapa ilmu biasanya disebut dengan

hilanalr karena ilmu telatr menjauhkan seseorang dari kebodohaq dan dengan

ilmu itu juga seseorang dapat mengetatrui cara untuk menjauhkan diri dari

kebodohan, yakni semua perbuatan yang buruk. Begitu juga denganAl Qur' an,

pemikiran, akal, danpematramarl semua ini seringjugadisebut dengan hikmah.

Di dalam kitab shahih imamAl Bukhari disebutkan83o:

, t, . lo'-'-t ,tr,

J-Jl gr'4.6+4i t.P \
/ a/

" B arangs iap a yang dikehendaki ke b aikan oleh Allah, malca All ah

alran me mb e r ikannya penget ahuan t entang agama."

Dan pada ayat ini disebutkan: (e t* a,tl ttil:Z+t -l- iS
"Dqn barangsiapa yang diberi hilcrnah, sungguh telah diberi kebaiikan

yang banyak'Padaayat ini kata hikmah terus di ulang tanpa diidhmarka4

E2e Ini adalah bagian dari tulisan Ibnu Athiyah dalarn Al Muharrir Al Wajiz (2/457).

Disini penulis hanya menukilkannya saja, namun ia tidak menyebutkan penukilannya.
s3o HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Ilmu, bab: Hadits Tentang Orang yang

Dikehendaki Kebaikan olehAllah maka ia akan Diberikan Pengetahuan tentangAgama

(tD4).

1. ,o.
dll > -r '.,rJ. L)
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agar diperhatikan dengan seksama, dan sebagai peringatan atas ketinggian

danfadhilahyangdimilikinya sepertiyangtelahkamijelaskanketikamembahas

tentangtafsirfirmanAllah SWI a U -s,iit 7i'.li ir:S O-fr fii
* Lalu orong-orang yang mengganti perintah dengon (mengerj okan) yang
tidak diperintahkan kepada mereko.." (Qs. Al-Baqarah [2]: 59)

Lalu, Abu Muhammad Ad-Darimi dalam kitab musnadnya
menyebutkans3r: diriwayatkan dari Marwan bin Mutrammad, dari RiftlahAl
Ghassani, dari Tsabit bin Aj lan Al Anshari, ia mengatakan: Pemah pada suatu

saat disebutkan: "Sesungguhnya jika Allah menghendaki suatu adzab atas

penduduk btuni, lalu mendengar seseorang mengajarkan hihnatr kepada anak-

anak kecil, maka adzab itu akan dihapuskan dari mereka." Marwan
mengatakan: yang dimaksud dengan hikmatr ini adalatrAl Qur an.

KeduazFirmanAllah swT,'*,L w ai 3li t4.*ri -ii,t s
ylli ili'l $it; c'3* Dan barangsiapa yafi aiteri hilonah, sunggth
telah diberi kebajikan yang banyak. Dan tak ada yang dapat mengambil
pelajaran kecuali orang-orangyang berakal." Dikatakan: siapa saja yang

diberikanhikmahdan itnutentangAl Qur'anmakaiatelatrdiberikan
yang terbaik dari segala macam ilmu Kitab sebelumnya, dari lembaran apa

saja yang diturunkan kepada para Nabi sebelum Nabi terakhir, dan i}mu
apapun yang ada di muka bumi ini. KarenaAllah SWT mengatakan kepada

mereka yang memiliki ifrnu i4i I ) # i *"iQ.e " Dan ti daHah tramu

diberi pengetahuan melainkan sedikit." (Qs. Al Israa' [17]: 85). Namun
pada ayat ini Allah S WT menyebut mereka yang memiliki ilmu Al Qur' an

dengan: (r* W ,Ai 37i "sungguh telah diberi kebajikan yang
banyak." Karen4 ilmu ini adalah kumpulan dari semua ilmu.

Para atrli hikmatr pun mengatakan: Barangsiapa yang diberikan itnuAl
Qur'an maka ia pasti telah mengenal dirinya sendiri, dan tidak semestinya ia

merasa rendah diri kepada penduduk dunia manapun karena merasa kalah

83'HR.Ad-Darimi padapembahasantentang FadhilahAl Qur'an, bab: MengajarkanAl
Quran(2/438439).
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dengan keduniaan mereka, sebab yang diberikan kepada mereka adalah hal

yang terbaik yang diberikan kepadapenduduk bumi. Karena,Allah SWT

menyebut dunia ini sebagai kesenangan yang sedikit dan sebentar,

'*g\i'{tln "Katakanlah; "Ke.senangan cli clunia ini hanyalah

.sedikit saja." (Qs. An-Nisa [4]: 77). SedangkanAllah SWT menyebut ilmu
Al Qur' an dengan:,? tfu "Krboi ilun yang banyak."

Kata e i:- yang dibac a oleh j umhur ulama berbe ntt*. b i n a f i I I i I m af ' ul
(naibul fa'il/bentuk pasif,;, namun Az-Zuhri dan Ya'qub membaca ,:r3j

den gan meng gunak an haralut lus r a h pada huruf ra', yang maknanya adalah

barangsiap ayangdiberikan hikmah oleh Allah. Dengan begitu makafa'il
(subjek.lnya adalah asmaAllah SWT. Sedangkan kata ;.,,, adalah maf 'ul

(objek.l pertama yang dikedepankan, dan kata ::,4,-Si adalah maf 'ul

keduanya.832

Untuk tata 

"Jtri 
berbentuk jamak. adapun bentuk tunggalnya adalah

j , y*gmaknanya adalah orang yang berakal.

FirmanAllah:

y-r',:n&-'iit :ry )i ;
, 1.-t ..6 t t,.1=.

g,r", tl ^/fi ,;2 &l Uj

"Apu saja yang kamu naJkohkan atau opo saja yang kamu

n utlzarkan, mu ka ses ungg uh nya A lla h mengetah uiny o. Orong-

orang yang berbuat zhalim tidak ado seorang penolongpun

bog inya. " (Qs. Al Baqarah l2l:27 0)

Ayat ini berisikan kalimat kalusa dan jawabannya. Yakni, firmanAllah

swl )i ; fin ti -d ,) .ii"i3't "Apa ,raja yang tatmu naJkahkan

alau apa,saj a yang lamu nazarl<on" ini adalah kalimat kalusany4 dan firman

8r2 Qira'at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya(2/457), namun qira'at ini
tidak termasuk qira'al sab'ah yang mutawalir.
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Allah SWI :.,:.*- ii j1lt"Maka sesungguhnyaAllah mengetahuinya-'

iniadalahjawabanryra

Nadzarini adalatr salah satukebiasaan dari negeriArab, yang banyak

sekali digunakan oleh maqarakatArab. Pada alrat iniAllah SWT menyebutkan

dua macam nadzar,(pertama) yaitu apa yang diperbuat seseorang sebagai

sedekatr, dan kedua, apa yang mereka wajibkan kepada diri mereka sendiri

terhadap apa yang berlaku pada diri mereka saat itu.

Pada ayat ini juga terdapat maknajanji dan ancaman, yatnri barangsiapa

yang niatnya tulus ikhlas karena Allah SWT maka ia akan diganjar dengan

patrala Namun barangsiapa yang bersedekatr karena riy4 atau karena makna

lainnya semisal menyebut-nyebut sedekahnya atau menyakiti hati si penerima

atau yang lainnya, maka ia telatr berbuat keztralimarU dan perbuatannya pun

terbuang sia-siao dan iatidak mendapatkanpenolong bagi dirinya-

Mujahid mengatakan: Makna dari tsart^ :r5Zj(mengetatruinya) adalatr

menghitungnya8s3. Dhamir Q<ata,ganti) ini telah dijadikan bentuk tunggal,

padahal kata kembalinya ada dua macarn.

An-Nuhas mengatakans3a: Perkiraan makna yang diinginkan adalah:

"Apa saja yang kamu nafkahkan makaAllah mengetatruinya, dan apa saja

yang kamu nadzarkan, makaAllahjtrga mengetahuinya" lalu dihapuskan- Atau

bisa juga dhamir tersebut kembali pada kata tr, dan kalimat "dan apa saja

yang karhu nazarkan" adalah sambungannya saja

Ibnu Athiyatr mengatakan83s : Dhamir padakata Al6itelatr dij adikan

bentuk tunggal, padatral kata kembalinya ada dua macam. Walarpun demikiarl

namun intiqra adalatr hanya satu saja.

Saya (AI Qurthubi) katakan: Ini adalah pendapat yang sangat baik,

s33AtsarinidisebutkanolehAbuHayan albahralmuhith(2/322),danjugaolehAn-
Nuhas Ma'ani Al Qur'an (l 1300).

834 Lill. I'rab Al Qur'an karyaAn-Nuhas (l/337).
t35 Lih. Tafsir lbnu AthAah Ql 458).
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karena terkadang dhamir itudikembalikan kepada semua kata yang telah

disebutkan sebelumnya, sebanyak apapun kata kembalinya.

Adapun hakikat nadzar adalatr apa saja yang diwajibkan oleh seorang

mukallaf kepada dirinya sendiri yang berbentuk sebuatr ibadatU padahaljika

ia tidak mewajibkarurya pada dirinya sendiri ibadah tersebut tidak dihanrskan

atasnya.

Kata ini bisa menggunak ^ .r* (dengan harakat fathahpada huruf
dzal) ataujuga ,L- laengan harakat dhammahpadafu,rufdzal). Nadzar ini

memiliki peraturan dan ketetapannya sendiri yang akan dijelaskan nanti insya

Allah di pembahasan yang lain.

FirmanAllah:

b
".e,'r# ;rfr cjtis c*i o)t {} UgrlLi \* it)

@i' 'oi6 q'ftli-etq,; e&';*i'H
uliko komu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah boik
sekall Dan jika kamu menyembunyikannya dan komu berikan

kepodo orang-orangfakir, maka menyembunyikan itu lebih boik

bagimu DanAlloh akan menghopuskan dari kamu sebagian

kesolahan-kesalohanmq dan AAoh mengetahui apa yang hamu

kerjokon." (Qs. AI Baqarah l2lz 27 l)
Parajumhurahli tafsir sepakatbatrwa ayat ini menyangkut sedekah

sunah, karena dalam sedekah sunah menyembunyikannya lebih baik daripada

memperlihatkannya. Begitu juga dengan ibadah sunah lainnya,

menyembunyikannya adalatr lebih baik untuk menghilangkankesan riya.

Berbeda halnya dengan ibadah waj ib.

Hasan mengatakan836: memperlihatkan sedekah wajib (zakaQ itu lebih

836 Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas Ma' ani Al Qur' an dari Hasan ( l/30 I ).
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baik, dan menyembunyikan sedekah sunah itu lebih aftlhal. Karena dengan

tidak memperlihatkan sedekah sunah itu lebih menrmjulkan batrwa seseofturg

itu hanya mengharapkan keridhaanAllah sWT semata-

IbnuAbbas mengatakan: dikabarkan bahwaAllatr SWT menggandakan

pahala sedekatr sunah yang disembunyikan sebanyak tujuh puluh kali lipat,

dan menggandakanpahala sedekah wajib yang disembunyikanlebih baik
daripada sedekah wajib yang diperlihatkan sebanyak dua pultrh lima kali lipat.

[^alu IbnuAbbas melanjutkan: Begitu juga dengan patrala selunrtr kewajiban

dan ibadah sunah lainnya.

Saya (A Qurthubi) katakan: Sebenamyamengenai hal ini tidak perlu

ada ruang untuk mengemukakan pendapa! karena banyak sekali hadits png
meriuayailkan frdhilah menyembunyikan ibadah ini. Dalmr kitab strattih Mrslim
diriwayatkant3T, bahwa Nabi SAW bersabda: "Mengerjakan shalat yang
paling afdhal adalah di rumah, kecuali shalat fardhz. " Hal ini dikarcnakan

shalat wajib itutidak menimbulkan riya pada orang yang mengerjakanny4

berbeda dengan shalat smah yang bisa saja menimbulkan riya.

An-Nasa' i meriwayatkan dari Uqbah binAmir, bahwa Rasulullah SAW
pernahbersabda:

lrirr|. e!, r,:tut';x.,siu- )r4t';x. q!, L\

idt.Uo!"
"sesungguhnya siapa yang memperlihatkan bacaan Al Qur'an
seperti orong yang memperlihatkan sedekah, dan siapa yang
menyembunyikan bacaan Al Qur'an seperti orang yang
m eny emb unyi kan s e de kah."i3t

837 HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalatnya Seorang Musafir, bab: Fadhilah
Shalat Sunah di Rumah dan Pembolehan Shalat Sunatr di Masjid, dengan lafazhyang
hampir sama ( I /53 9-540). Lihat A I Jam i' A I Kab ir (l I I I 63).

": HR.An-Nasa'i pada pembahasan tentang Zakat,bab: Menyembunyikan Sedekah
(5/80).
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Riwayat lain menyebutkan: * Shadaqoh yang disembunyikan dapat

memadamkan amarah Tuhoi'*3e

IbnuAl Arabi mengatakanso : Tidak ada hadits shahih yang menyatakan

batrwa sedekah (nraj D yang diperlihatkan lebih aftthal aaripaaa seaekh yang

disembunyikaru begrtujuga dengan sedekah yarrg disembunyikan tidak lebih

baik daripada sedekah yang diperlihatkan. Yang menyatakannya hanyalah

ijmadariparaulama

Adapun sedekatr sunatr, Al Qur'an telah menyebutkannya secarajelas

bahwa sedekah yang disembunyikan akan lebih baik daripada diperlihatkan.

Disamping itu, para ulama madzhab kami mengatakan: Hal itu menurut

kebiasaan yang sering terjadi, danjika diteliti kembali maka kondisi sedekah

ini akan berbeda sesuai dengan keadaanyang memberikan sedekatr, yang

diberikan sedekah, dan orang-orang yang menyaksikan (sebagai saksi)

pemberian sedekatr itu. Jika keadaan sekitamya memungkinkan, maka akan

lebih baikjika seorang pemberi sedekah memperlihatkan perbuatannya ittl
sebagai panutan bagi yang lain dan dapat mengikuti perbuatan baiknya.

Saya (A Qurthubi) katakan: Hal ini hanya jika keadaannya

memungkinkan dan niat dari si pemberi juga baik dan terbebas dari sifat riya.

Adapun jika orang tersebut tidak dapat mencegah sifat riyanya maka

memberikan sedekah dengan disembunyikan akan lebih baik baginya daripada

diperlihatkan.

Adapun bagi orang yang menerima sedekah iftL menyembunyikan

sedekah yang diberikan kepadanya lebih selamat baginya, agar ia tidak

diremehkan oleh orang sekitarny4 atau anggapan bahwa ia telah mengambil

sedekatr padahal ia tidak memerlukanny4 atau anggapan ia tidak mencegah

sre Hadits ini disebutkan olehAs-Sayuthi dari riwayatAl Baihaqi, dariAbu Sa'id dalam

Al Jami' Al Kabir (212714),dan jugalsi -Shaghir dari riwayat Thabrani (hadits nomor

 ggs).Diriwayatkan pulaolehAlAskari, yang mengisyaratkanbatrwahadits ini termasuk

hadits shahih. Hadits ini disebutkan pula dalam Maima' Az-Zawa'id, bab:
Menyembunyikan Sedekah (3/l l5), dan juga Kasyf Al Khafa'(hadits nomor 1953).

8& Lih. A hlrom A I Qur' an karya Ibnu AI Arab i (l 123 6).
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diri dari keduniaan.

Untuk orang lain di luarpemberi dan yang diberikaq akan lebih aftlhal
jika sebuah sedekatr tidak dilihat oleh orang lain ini, karena bisajadi mereka

akan menyangka batrwa si pemberi telah berbuat riy4 atau menyangka batrwa

orang yang diberikan tidak terlalu memerlukan sedekah tersebut.

Yazid binAbi Hubaib berpendapat: batrwa ayat ini diturunkan kepada

orang-orang yang ingin bersedekah kepada orang Yahudi atau Nashrani.

Karena datrulu mereka diperintahkan untuk membagikan zakat dengan

disembunyikan

Namun pendapat ini dibantah oleh IbnuAthiyah, ia mengatakan8ar:

pendapat ini ditolak, begitu juga ketika zaman salafussalih. SementaraAth-

Thabari juga telah mengatakan bahwa para ulama telah sepakat bahwa

memperlihatkan sedekah wajib itu lebih aftlhal dari menyembunyrkannya.

Al KiyaAth-Thabari menyebutkane2: Didalam ayat ini ada dalil urtuk
pendapat yang mengatakan batrwa menyembunyikan sedekatr itu lebih baik,

entah itu sedekah wajib atau sedekah sunah. Ayat ini juga dalil bagi yang

mengatakan bahwa sedekah itu adalatr hak orang fakir, dan dalil pembolehan

bagi yang memiliki harta untuk membagikan hananya sendiri, seperti yang

disampaikan olehAsy-Syaf i pada salah satu pendapahya.

Sedangkan pendapat lain dari Asy-Syaf i mengatakan bahwa makna

dari sedekah pada ayat ini adalah sedekah sunah, dan bukan sedekah wajib,

karena memperlihatkan sedekah wajib itu lebih baik daripada
menyembunyikanny4 agar terhindar dari tuduhan yang diarahkan kepadanya

(yakni tudulmn tidak melaksanakan kewajiban).

Untuk itu dikatakan: shalat sunatr itu lebihbaik dilalokan sendiri-sendiri,

sedangkan shalat fardhu lebih baik dilalarkan berj amaalU untuk menghindari

adanyaprasangka.

84r Lih. Tafsir lbnuAthiyahQ/a5\.
u2 Lih. A h ka m A I Qur' an karyany a (l I 227 ).
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Al Mahdawi mengatakan: Yang dimaksud dari ayat ini adalah sedekatr

wajib. Karena memang pada masa kenabian menyembunyikan sedekah itu
lebih baik, namun setelatr itu keadaan memburuk dan bermunculan prasangka

yang bermacam-macam. Oleh karena itulah para ulama mengambil inisiatif
bahwa memperlihatkan sedekahwajib ini lebih baik, agartidak seorang pun

menyangka orang lain menolak memb ay ar z,alrort.

IbnuAthiyatr 3: Pendapatinitelahmenentanghadits.Inisiatif

mereka itu sudatr berubah lagi pada zarnall- kami sekarang ini, karena

menyembunyikan sedekah wajib menjadi lebih baik. Pada saat ini, orang-

oftulg sudah banyak yang enggan membayar zakat, sedangkan orang-orang

yang mengeluarkannya sangat berpotensi unhrk riya

Lalu Ibnu Khuwaizimandad berpendapat: Bisajadi maksud dari ayat

ini adalah sedekahyangwajib dansedekatryang sunah, karenaAllah SWT

menyebutkan secara sembunyi dengan disertakan pujian, lalu menyebutkan

secara terlihat denganjuga disertakan pujian dari-Nya Oleh karena itu, bisa

jadi ayat ini untuk keduajenis sedekatr tersebut.

An-Nuqasy berpendapat: Ayat ini telah dr nasakh detganfinnan Allah

swT844,

S't *p + V?i;ix'+v's b -266 $V;;,i CH O,fr
3ji*i*si*3";

"Orang-orang yang menaflrahlran hartarrya di malam dan di siang hari

secoro tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat pahala

di sisi Rabbnya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak

(pul a) m e re lra b e r s e dih hat i }' (Q s. Al Baqaratr [2]: 27 a)

Adapwr mengenai firmanAllah SW:T, {} U"Malu itu adqlah baik

sekali." Kalimat ini adalah pujian atas seseoftmg yang mengeltrarkan sedekah

ta3Lih.Al Muharrir Al WajbQla60.
M Ayat diatas tidak di nasakh seperti yang dikatakan oleh An-Nuqasy, karena kedua

ayat itu tidak bertentangan sama sekali hingga harus dikatakan di-nasakh.
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dengan memperlihatkan pemberiannya. Kemudian setelah itu ditetapkanjuga

bahwa menyembunyikan sedekatr itu lebih baik lagi. Dengan berlandaskan

inilatr beberapa ahli hikmah mengatakan: jikaAnda berbuat kebaikan maka

tutupila[ danjika ada seseorang yang baik denganAnda maka sebarkanlatr.

Abbas binAMul Muthalib RApaman Nabi SAW pemah mengatakan:

Perbuatan baik itu tidak akan sempurna kecuali dengan tiga perkara:

mempercepatny4 melupakanirya, menutupinya. JikaAnda mempercepatrya

makaAndamempercepat oranghblalujikaAndamehpakanrgra

maka akan semakinbesar pahalanya danjikaAnda menuttryinya berartiAnda

telahmenye perbuatanbaikAnda.

Para ahli qira' at juga berbeda dalam membac akata t& ;,beberapa
ulama membacanya demikian (dengan me mbeikan harakat kasrah pada

httruf nun dan' ain),seperti misalnya Abu Amru, Nafi ' pada suatu riwayat

darinya oleh Warsy, laluAshim pada suatu riwayat darinya oleh Hafsh,

kemudianjuga Ibnu IGsir. Sedangkan riwal,rat lain dariAbuAmru, dan riwayat

lain lagi dari Nafi'; laluAshim pada suatu riwayat darinya olehAbu Bakar,

dan juga Al Mufadhal, mereka membilcanya t".i j (dengan men-suhtn-k arr

huruf 'ain)us .Berbeda lagi dengan bacaanAl lf masy, IbnuAmir, Hamzatr,"

Al Kisa'i, mereka membacanya (;ii {d.og* memberikan harakat fottwh
pada huruf nun). Namun huruf miim pada semua bacaan tersebut

disuhnkanu6.

Pada selain bacaan yang terdapat dalamAl Qur'an, dapatjuga dibaca:

.r.L p:i. an-Nutras berpendapat: Namun mayoritas yang menyebutkannya

disarnbungkaq oleh karena itu harus di- idgham-h,an(digatungkan).

Diriwayatkan dari para ahli ilmu Nahwu, batrwa kata p. ada empat

bacaan: yang pertarn a ada'{ dan bacaan ini termasuk kata asal. Lalu yang

kedua ada'f(menggunakatharakat kasrah pada huruf nun dathuruf

s5 Qira'at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah Al Muharrir Al Wojiz Q/a6$.
s5 Qira'at ini termasuk dalamqira'at sab'ahyangmutawatir, sepertiyang disebutkan

dalarn AI lqna' (21614), dan juga kita Taqrib An-Nasyr (hal.l90).
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'ain). Kemudian yang ketiga ada p- (menggunatan harakat fathah pada

hnrufm,ra dan suhrn pada huruf ' ain, asa\nyard.tut F narrun karena harakat

kasratr pada huruf ' ain terasaberat maka di-s uhtn-kan).Yangterakhir adatah
'e. 

{Vung asalnya jugu e , namun harakot kasrah pada huruf 'ain

dipindahkan ke huruf nan, lalu huruf ' airmya disulatnk arl inilah bacaan yang

palngfasih dan dapat digunakan pada setiap kata pujian.

Untuk yang membaca C I i teAapxdua kemungkinaq yang pe,rtama:

bisa jadi kata asalnya adal ah'4ut,atau bisa juga diambil dari bahasa yang

fasitu yaituyang asalnya t, yarg diber;kanhoralut kasrahpadahwuf 'ain

karena bertemunya dua suhtn.

An-Nutras mengatakans8 : Adapun yang diriwayatkan dari Abu Amru

dan Nafi', yargmensuhtnkan huruf ain terkesan mustahil, karena sebuatr

riwayat dari Muhammad binYazid menyebutkan bahwasuhtn pada huruf
'ain dan mim yang di-tasydid-kan tidak seorang pun yang mau

mengucapkanny4 mereka yang membacanya lebih memilih men-suhm-h,an

keduanya atau memberikan haraknt padakeduanya.

AbuAli pun mengatakan: siapa saja yang membacanya dengan men-

sukun-kanhuruf 'ain makaperkataannya tidak mendasar, karena ia telatr

menggabungkan antara dua sukun pertama yang salah satu diantaranya

bukanlah hnruf mad atauhwuf layin.Yang dibolehkan oleh para ahli ilmu

Nahwu adalatr jika hurufpertamanya adalah huruf madrkarena huruf nad
tersebut dapat menjadi pengganti dari harakal tersebut. Seperti misalnya

iits, ;rr.a, dan lain sebagainya MmgkinsebelumnyaAbuAmru itu bermaksud

menyembunyikan har akat -nya atau menufupi bacaannya, semacam

membuatnya menjadi iWrfa,seperti dalam firmanAllatr SWT "1St!" atau

8a7 Asal kata ini berasal dari bahasa Huzail, mereka memberikan harakat pada huruf
nuun karena mengikuti harakat kasrah yang berada pada huruf 'ain, seperti kata gU4j
yang menjadi ,ltd., atau kata c,[jr Vang menjadi c.r!i. Namun jumhur ulama

membacanya dengan sukun. Lih. Tarikh Adab Al-Lugah Al Arabialz karya Ar-Raf i
(l/ls6).

ut Lih, I'rab A I Qur' an karyanya( I /3 8).

Surah Al Baqarah[r*



* € -fU", dan pendengarnya mengira bahwa iWrfa tersebfiadalatr sukun

karena dalam pendengaran mereka haralrat-nyatidak terdengar.

KemudianAbuAli melanjutkan: Adapun yang membacanya lL;j ,

maka artinya mereka membaca menurut kata asalnya. Adapun kata 6 pada

t:rrt berada pada posisi manshub (berharakat fathah), dan kata 4r
adalah pengaplikasian dari bentuk fa'il (subjek pelaku) yang di -idhmar -kan

(disisipkan) sebelum disebrrtkan. Semestinyaadalah: t jlr{!q.,i (r- (betapa

nikmat memperlihatkan'nya'/sedekah tersebut). Sebenarnya, kata el.r.r!

(memperlihatkan)iniadalatrkhususmemilikibelrtrkprdiarUhanya vjamrdhaf-
nya dihapuskan lalu digantikan tempatnya deng an mudhaf ilai h. Blktny a
adalatr firmanAllah SWI 'Hi* '# "Maka menyembmyikan itu lebih

baik bagima. " Oleh karena itu, sebagaimana dhamir pada kalimat ini untuk

kata ,LAl (menyembunyikan) tidak untuk kata sedekatr, maka begitu juga

pada kalimat pertama, yang menjadifa'il-nyaadalatr el.r.,!, dan kata inilah
yangbersambtrng dangandlnmir,lalukata et.rr! inidihapuskandandigantilan

dengan dh amlr sedekatr.

Kemudiaq kata oladalatr kata kalusa, oleh karena itu hunrf mmyang

seharusnya ada pada kata 6rji3 aan Clilv(yang menjadi sambungan

dari kata t;ri*) dihilangkan. Sementara kalimat jawabannya adalah,

'H'E'# "Maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu."

Lalu untuk kata'r;Ks, p*uatrli qira'atAl Qur an berbeda-beda dalam

membacanya- Sebagiantrlamayang diantararyra adalahAbuAmrq IbnuKatsir,

Ashim pada sebuah riwayat darinya olehAbu Bakar, juga Qatada[ dan Ibnu

Abi Ishak, membacanya i<J {A.nS* menggunakan horalat dhommah pada

hrxrlif nun, haraknt fathah padahwuf fa ' yang bertasydid, dan harakat

dhammah pada huruf ra)'o'. Sedangkan Nafi', Hamzah, danAl Kisa'i,

ee Qira'at ini termasuk qira'at sab'ah yang mutawatir, seperti yang dituliskan dalam
Taqrib An-Nasyr (hal.98), juga dalam Tafsir Ibnu Athiah (21463), dan juga kit^b Al
B a hr kary a Abu Hay an (2 I 32 5).
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membacanya j3 {a*S- men- suhm-h,athunrf ra )s50, sebuah riwayat dari

Ashim pun menyebutkan bacaan yang sama. Lalu, Husain binAliAl Ja'fi
meriwayatkan sebuah bacaan dari Al,{masy, batrwa ia membac *ryu'j(.i
(hanya berb eda harakat fathah padahrxut/a' dan huruf ra' dengan bacaan
jumhur ulama). Ibnu Amir juga pernah membacanya dengan 'jKi
(menggunakat haralcat dhammah pada huruf rd)rtr,dan bacaan ini juga
diriwayatkan oleh Hafsh dari Ashim, dan diriwayatkan pula bacaan yang sama

dariHasan.

Kemudian, adajuga sebuatr riwayat dari Hasan yang menyatakan bahwa

ia membacanya dengan menggunak an sulan pada huruf ra' , yal<m '/ii .

Sedangkan Ibnu Abbas membacanya , 
'F (menggunak an ta ' diawal kata,

lalumembeikanharakatkasrahpadahuruf/a'danmen-sukun-kanhtxuf

ra ). Dan Akramah membac arrya';#- (menggunakan haratrat fathah pada

fuiraffa). Lalu,Al Mahdawi meriwayatkan sebuah bacaan lain dari Ibnu
Hurmuz, y art r';ig.i (menggunak an har akat dhammah pada huraf ra ).

Sebuah riwayat dari Akramah dan Syahr bin Hausyab menyebutkan

bahwa kedua orang itu membacanya dengan menggunakan harakat fathah
pada huruf ra', yakri1iii.

Namun dari kesembilan bacaan ini, menunrt Sibawaihdan Khalil, bacaan

';<l hn y*rgpaling j elas, karena alasan membei harakot dhammah pada

huruf ra ' sangat baik sekali, sebab harakat yang diberikan setelah htrruf/a'
dapat berubah-ubatr menurut posisinya dan tidak boleh menggunakan yang

lainnya-

Meskipun demikian, Sibawaih j uga membolehkan jika huruf akhirnya

850 Qira'at ini termasuk qira'at sab'ah yang mutawatiq seperti yang dituliskan dalam
Taqrib An-Nasyr (hal.98), juga dalam Tafsir lbnu Athiyah (21463), dan juga kitab Al
B a hr kary a Abu Hay an (2 / 3 2 5).

s5r Qira'at ini termasuk qira'at sab'ah yang mutawatir, seperti yang dituliskan dalam
Taqrib An-Nasyr (hal.98), juga dalam Tofsir lbnu Athiah Q/463), dan juga kitab Al
Bahrkarya Abu Hayan (2/325). Ketiga qir4'at ini saja lah yang mutawatir, sedangkan
qira'at lainnya untuk ayat ini tidak termasuk dalam qira'at sab'ahyangmutawotir.
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dr-suhtn-kan, karena kata itujuga merupakan jawaban dari kalimat kalusa

yang disebutkan pada awal ayat.

Abu Hatim mengatakan: Sebuah riwayat dari Al A'masy bahwa ia
membacanya tanpa menggunakan huruf wau di depan kata tersebut. Lalu
An-Nuhas menegaskan: alasan bacarm yang diriwayatkan olehAbu Hatim
dari AI A masy adalah bahwa kata tersebut sebagai badal Qrcngganti), seakan

kata tersebut bertindak sebagai huruf/c' (kata sambung lainnya). Dan yang

diriwayatkandariAshim, yakni t3, maknanya adalah h, 4- gakni:Allah

menghapuskan), ini adalatr pendapat dari Abi Ubaid. SedangkanAbu Hatim
mengatakan: maknanya adalah ,Arltigj (yakni: pemberian itu yang

menghapuskan). Adanya makna dair bacaan Ibnu Abbas 'F.t adalah

sedekatrlatr yang menghaplskan.

Intinya j ika yang membacanya menggunakan tntnf run pdaawal kata
maka huruf tersebut adalah huruf keagungan(dhamir Allah). Jika yang

membacanya menggunakan huruf ta'pada awal kata, maka kembalinya
kepada sedeka[ kecuali yang diriwayatkan dariAkramatr yang memberikan

harakat fathah pada huruf/a ', maka huruf ta' padabacaan tersebut kembali
pada kata -e.q (kesalahan-kesalahan). Sementara jika yang

membacanya menggunakan hurufya 'pada awal kata, makaAllah SWT lah
yang menjadi penghapus kesalahan-kesalahan tersebut. Sedekah yang

dilakukan dengan menyembunyikannyajuga dapat menghapuskan kesalahan,

seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya.

Adapun yang membacanya dengan meng gunakan horokat dhammah

pada huruf ra', maka alasannya ada dua bentuk, yang pertama adalah: kata

tersebut sebagai Hmbar mubtada (pred*at), yakni: jika menggunakan huruf
zzn berarti: kami menghapus, danj ika menggunakan huruf ,4' berafti: sedekah

menghapus, danjika menggunakan htrrufya' maka berarti: Allah menghapus.

Bentuk yang kedua adalah: sebagai permohonan. Dengan demikian maka

huruf waz yang berada di depan kata tersebut bukan untuk penggabungan,

namrm untuk sambturgan dari suatu kalimat pada kalimat lainrya.



Sedangkanuntukalasandaribac.umyangm sukunpada

hunrfra'telatrlemi mgkapkan sebeltnnnya $akni: kataitumenryakanjawaban

dari kalimat kalusa yang disebutkan pada awal ayaQ. Adaprm bacaan yang

menggunakan harakat fathahpada huruf ra' alasannya sangat lemah sekali,

yaitu karena kata tersebut sebagai dtrarnir dari oj . Al Malrdawi menambahkan:

alasan kata ini menjadr manshub adalahk aremkata ini mirip dengan j awaban

dari kalimat kalusa sebelumny4 dimana ganjaran meqiadi suatu kehanrsan

karena ganjaran tersebut juga harus untuk kalimat sebelumnya.

Adapun bacaan yang paling fasih adalah yang meng gonakat suhtn

padahunrfra',karerakatatersebuttelahmenginginkanmasukryrapenghilangan

dosa dari suatu ganjaran, dan kata ini juga dapat menjadi jawaban syarat

yaitu jika sebuah sedekah disembunyikan. Sedangkan bacaan yang

menggrrnakan har akat dhammah tidak memiliki makna seperti inis2.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Pilihanyang paling fasih tersebut dipilih

olehAl Khalil dan Sibawaih.

Kemudian, untuk kata grpada kalim x;L44";berguna untuk

menyatakan sebagiannya saja8s3. Sementara kalimat, 3$j* 4'fr't
o'Don Allah mengetahui apa yang kamu kcrjalcan." Pada kalimat ini

t52 Abu Hayan mengomentari pendapat ini, ia mengatakan: Kami berpendapat
sebaliknya, yakni bahwa qira'at dengan menggunakan harakat dhammah itu lebih
gamblang dan lebih umum, karena dengan men-sztzn-kannya berarti makna kalimat itu
hanya sebagai sambungan dari jawaban kedua dari kalimat kalusa. Sedangkan jika
bacaannya menggunakan harakat dhammah maka hal itu menunjukkan bahwa
penghapusan dosa akan terjadi walaupun sedekah yang diberikan itu dengan cara

sembunyi atau diperlihatkan. Karena sebagaimana kita ketahui bahwa penghapusan

dosa ini sangat berkaitan dengan kalimat sebelumnyq dan bukan hanya menghapuskan

dari orang yang melakukan sedekah dengan cara menyembunyikannya saja, sedangkan
jika inenggunakan sulcun maka berarti telah mengkhususkan orang tersebut saja.

Padahal, tidak dapat dikatakan bahwa arang yang memperlihatkan sedekahnya tidak
mendapatkan penghapusan dosa, karena penghapusan dosa rnencakup keduanya,

dengan memperlihatkannya ataupun menyembunyikannya, walaupun dengan

menyembunyikan itu lebih baik daripada memperlihatkan.Lih. Al Bahr Al Muhith (ll
3?-6).

853 Karena sedekah tidak mungkin menghapuskan seluruh kesalahar/dosa.



terdapat janji Allah SWT dar-r juga terdapat ancaman-Nya.

FimanAllah:

v'3b1rr4r 6;4i
b1r4"(,:'{&o-j ,srwfnr ieirli zi;t? A

*-t
3#ffft-raly-ttif

. "Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk,

akan tetopiAllah yong memberi petunjuk (memberi tautiq) siapo

yang dikehendaki-Nya. Dan apa saja harta yong boih yang kamu

noJkahkon (di jalon Allah), maha pahalonya itu untuk komu

sendbi Dan janganlah hamu membelanjakan sesuatu melainkon
korena mencari keri.dhaan Allah. Dan apo saja harto yang baik
yang kamu nofkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalonya

dengan cukup, sedang komu sedikitpun tidak okan dianiaya.'
(Qs. Al Baqarah l2l: 272)

Untuk ayat ini, dibatrasa limamasalatr:

Pertama: Firman A.llah SWT, 6rW ii l*iS -l,i -!fib fr
,*3-j "Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat

petunjuk, olcan tetapi Allah yang memberi petunjuk (memberi taufiq)

siopa yang dikehendaki-Nya." Ayat ini berkaitan dengan ayat-ayat sedekatr

sebelumnya, seakanAllah SWT menjelaskan bahwa pemberian sedekah

kepada orang musyrik dibolehkanssa.

Sa'id bin Jubair meriwayatkan sebuatr hadits Rasulullah SAW secara

mursal mengenai sebab turunnya ayat ini, bahwa orang-oftmg Islarn terbiasa

854 Dengan demikian, maka makna ayat ini adalah: Anda tidak memiliki kredibilitas
untuk memberi hidayah kepada orang lain untuk dapat masuk agama Islam, yang dapat
membuat Anda berhak untuk mencegah pemberian sedekah kepada orang musyrik.
Oleh karena itu, bersedekahlah kepada mereka.
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memberi sedekah kepada orang-orang fakir dari ahlidzimmah (kafuyang

terlindungi), lalu ketika oftulg-oftmg fakir dari kaum muslim semakin banyak

Rasulullah SAW bersab da: "Janganlah kalign bersedekah kecuali lrepada

saudara seogamamu."855 Lalu diturunkanlah ayat ini sebagai pembolehan

bersedekatr atas orang-orang yang bukan pemeluk agama Islarn.

An-Nuqasy menyebutkan, batrwa Nabi SAW pemah mengumpulkan

sedekah kaum muslim, lalu datanglah seorang yang beragamaYahudi dan

berkata: "Berikanlah aku (sebagian dari sedekah itu)." Rasulullah SAW pun

mengatakan : " Engkau tidak b erhak menerima sedekah kaum muslimin."

Lalu orang Yahudi itu pun pergi, namun sebelum ia menjatrh tunmlatr ayat:

,tx- j 6;$-,iit lgie-t)i <(e ;.$ "But*rlrhkewaiibanmu
menjadikan mereka mendapat petunjuk, alan tetapi Allah yang memberi

petunjuk (memberi taufiq) siapa yang dikehendaki-Nya..." kemudian

Rasulullah SAW memanggil kembali orang Yatrudi tadi dan memberinnya

sehgian dari sedekatr tadi. KemtrdianAllah SWT mezasafri htrkum itu dengan

ayat sedekah.

IbnuAbbas juga pematr.mengatakan: Kebanyakan golongan Anshar

memiliki kerabat dari bani Quraiztnh dan bani Nadhir, namun mereka tidak

memberikan sedekah kepada kerabat mereka itu, dengan harapan mereka

al€n masuk lslam jika mereka ingin menerima sedekah tersebrt Lalu tunurlah

ayat ini sebagai penjelasan terhadap mereka.

Beberapa atrli ihnu tafsir meriwayatkaq batrwaAsma binti Abi Bakar

Ash-Shiddiq pemah ingin bersedekah kepada kakeknyaAbu Quhafah, namun

ia menghentikan niatnya ittr karena kakeknya kafir, kemudian ditunmkanlatr

ayatini.

AtlFThabari meriwayatkan, batrwa maksud Nabi SAW mencegatr orang

Yahudi tadi untuk menerima sedekatr adalah agar mereka maume,meluk ag ma

Islam,laluturunlah ayat, ...{t5 j rsl9.-6it ig,i'e-l''i fliL A

85s HR. Az-7aila'i pada pembahasan tentangZakag dalarrl, Nashb Ar-Rcyah (21398).

@ L-s'fl rl91!:,."l t



"Bulranlah l<ewajibanmu menjadikan mereka mendapat petuniuk, akan

tetapi Allah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang

dilrehendaki-Nya..."

Lalu ada juga yang berpendapat bahwa ayat ini tidak berkaitan dengan

ayat sebelumnya. Mereka mengatakan bahwa ayat ini adalah tentang sedekah

yang disalurkan kepada orang kafu. Bahkan, makna ayat ini berkemungkinan

sebagai permulaan dari sebuah topik yang baru.856

Keduaz Para ulama madzhab kami mengatakan: Sedekatr yang

diboletrkan untuk orang kafu ini, menurut riwayat hadits Nabi SAW, adalah

sedekatr sunatr. Sedangkan sedekah wajib (zakaQ tetap tidak diperbolehkan

penyalurannya kepada mereka. Dalilnya adalah saMa Rasulullatr SAW:

'Sti q;!"):1i",q ;r, i'lat';f.:t'of L'll
"Aht diperintahkan untuk mengambil sedekah dari lcolian yang

kaya, dan membagikannya kcpada kalian yangfakir."ssT

IbnuAl Mundzir mengatakan: Para ulama agama ini sepakat batrwa

orang dzimmi (orang kafir yang tinggal di lingkungan kaum muslim dan

dilindtrrgi) tidak boleh diberikan ba$an darr zakatmaal. Kemudian para ulama

juga dengan tegas menuliskannya seperti itu, dan tidak ada seorang pun dari

mereka yang berbeda pendapat.

Al Mahdawi berpendapat: Kaum muslim diberikan keringanarL melalui

ayat ini, untuk memberikan sedekah wajib mereka kepada orang-orang

musyrik yang termasuk kerabat mereka.

s56 Dengan demikian, makamakna ayat ini adalah:Andatidakperlu memberikan hidayah

kepada mereka untuk melaksanakan apa yang diperintahkan kepada niereka dan

menghentikan apa yang dilarang kepada mereka, seperti menyebut-nyebut sedekah,

menyakiti hati penerima sedekah, bersedekah dengan harta yang buruk, atau yang

lainnya. Anda hanya harus memberitahukan kepada mereka saja, tidak lebih. Makna

inilah yang lebih diunggulkan oleh jamaah ahli ilmu tafsir.
s57 Hadits ini diriwayatkan oleh enam imam hadits yang diriwayatkan dari IbnuAbbas

RA. Lih. .l{ashb Ar-Rayah (2/398).
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Namun pendapat ini dibantatr oleh lbnuAthiyatr, iamengatakanE58:

Pendapat ini telatr keluar dari ijma para ularnq dan ditolak . Wallahu o'lam.

Kemudian, Abu Hanifah berpendapat: Penyaluran zakat fitri untuk
merekadiperbolehkan.

Namun pendapat ini juga dibantah, kali ini oleh IbnuAl Arabi, ia
mengatakan8se: Pendapat ini sangat lemah dan tidak ada dasamya sama sekali.

Alasan kami adalah, batrwa sedekah fiti @aca: zakat fitrah) adalah sedekatr

wajib, oleh karena itu tidak boleh disalurkan kepada orang kafir. Sebuah

riwayat dari Nabi SAW juga menyebutkart:"Berikonlah kecukupan atas

merelra (saudaramuyang seiman, agar mereka terhindar) dari meminta-

minta pada hari ini." Yal,nihari raya idul fiti. 860

Saya menambahkan: Hal ini dikarenakan agar mereka tidak sibuk pada

hari raya dan ikut bersama karun muslimin yang lainnya dalam merayakan hari

yang fiti itu. Dan hal ini sama sekali tidakberlaku bagi kaum musyrikin.

Penyaltran sedekatr fitri kepada orang-orang kafir ini bisa dibolehkan

atas pendapat yang mengatakan batrwa zakat fitratr itu htrkumnya sunah. Para

ulama yang mengatakan demikian diantaranya adalahAbu Hanifatr dan salah

satu pendapat dalam madztrab kami. Dalilnya adalah keumuman ayat dalam

kebajikan, memberikan makanan, dan sedekah secara mutlak kepada siapa

saja- Namun sekali lagi pendapat ini dibantatr oleh IbnuAthiyall ia mengatakan:

hukltm seperti ini adalah akibat dari ajaran png telah dirasuki oleh k afir fuimmi

dankafir harb,i.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Allah SWT dalam Al Qur'an telah

berfirman, |*ii Crrt 6h -*L ;!' it;fu lr:+$5 " Dan m e re ko

memberilan makonanyang disulcainya kepada orang miskin, anakyatim

858 Lih. Tafsir Ibnu Athiah (21466).Ibnu Athiyah juga menuliskan kata-kata yang
sangat jelas sekali, yaitu: saya menolak pendapat ini.

85e Lih. A h ka m A I Qur' a n kary a Ibnu A I Arab i (l I 23 8).
t@E[R.Az-ZAila'idalam NashbAr-Payah(21432).Lalusetelatrmeriwayatkanhaditsini

iajuga banyak mengomentari tentang permasalahan ini.
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dan orang yang ditcwan." (Qs. Al-Insan [76] : 8). Orang yang ditawan pada

kawasan daerah lslam tentu saja tidak selalu harus kaum musyrik, danAllatl

swrjqeaberfirmaq l;f ;ts y..rli aftlri:-i'*;fr f "dt f"iJ- *
&lr-tL*-t itfr oi fp rp *.tllah tiada melaraig kamu untuk

berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tioda

memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir knmu dari

negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orong-orang yang berlaku

adil;' (Qs. Al-Mumtalmnah [60] : 8).

frralnr ayat-ayat ini mengisyaratkan dibolehkarurya penyaluran sedekah

kepada mereka secara global, hanya saja Nabi SAW telah mengkhususkan

zakatyangwajib untuk kaum muslimin saja yaitu dalam saMa beliau kepada

Mu'adz: "Ambillah sedekah dari mereka (kaum muslimin) yang kaya,

dan bagilcanlah sedekah itu kepada merekn (kaum muslimin) yang

fakir."6l
Seperti yang telatr kami katakan sebelumnya batrwa para ulama telah

sepakat mengenai hal ini. Lalu jika sedekah itu sunah maka kita boleh

memberikannya kepada orang kafir, jika mereka membutnhkannya . Wallahu

a'lam.

Kemudiaq IbnuAl Arabi mengatakan: Adapun rnengenai orang-orang

Islam yang berbuat maksiat, para ulama juga tidak berbeda pendapat batrwa

sedekah fitri (zakat fitrah) dapat disalurkan kepada mereka. Kecuali, jika

merekameninggalkan salah satu nrkun Islam, seperti shalat danpuas4 maka

mereka ini tidak boleh menerima zakat fitah hingga mereka mau bertaubat.

Sedangkan pemat<siat lainnya boleh menerima zakat fitratr ini, karena mereka

masih membawa lebel muslim pada diri mereka.

Dalam kitab shahih Muslim disebutkans62, ada seorang lakiJaki yang

85r Hadits ini diriwayatkan dari Muadz oleh enam imam hadis. Lih. Nashb Ar-Rayah(2l
3e8).

862 I{R. Muslim pada pembahasan tentang Zakat,bab: Pemberian Pahala untuk Orang
yang Bersedekah (217 09,hadits nomor 1022).
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brsedekah kepada seorang kaya, seorang pencuri, dan seorang pezin4 rurmun

sedekah itu diterima InsyaAllah mengenai hal ini kamu akan mengrnaikannya

pada tafsir ayat sedekatr.

Ketig az Firman Allatr S WI';t1 j 6 ;ij ffi i*iS " Alan t e t api

Allah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang dikchendaki-

.ly'ya. " Yakni menwrtunjalan mereka yang dikehendaki. Dalam ayat ini juga

terdapat bantahan untuk pengikut Qadariyah, dan sebagian kelompok

Mu'tazilalg seperti yang telatr kami sebutkan sebelumnya.

Keempo-tz Firman Allah SwT, 6;'€.ii:l)f blrta,sC't
{t *S;WSl3-rH "Dan apa saja harta yang baik yang kamu

nallrahtran (di jatan Allah), maka pahalanya itu untuk ksmu sendiri.

Danjanganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkon karena mencari

lreridhoan Allah." hnadalah kalimat kalusa dan jawabannya.

Kata jL padaayatini maknanya adalatr harta, karena katatersebut

dihubungkan dengan penyebutan sedekatr, dara qorinah (perhubungan) ini

menrmjukkan balua ati dari kata tersebtrt adalah harta Sedangl€njika kata

tersebut tidak dihubungkan dengan kata lain yang mennnjukkan bahwa artinya

adalah harta maka kata tersebut tidak harus bermakna hart4 seperti misalnya

firrranAllah SWT, t r,!E "Paling baik tempat tinggalnya."ffi3 Juga

firman Allah SwT, :;;(;{iJq'J4,rr "Barang siapa yang

mengerjakan kebaikon seberat zarah pun, niscaya dia akan melihat

(bolasan) nya." (Qs. Az-Zalzalah [99]: 7), sertaayat-ayat yang lainnya.

Ayat-ayat ini adalah sebagai dalil sekaligus bantahan terhadap pendapat

Akralnah yang mengatakan bahwa semul kata i dalam Al Qur'an
maknanyaadalatrhafia

Diriwayatkan pula bahwa beberapa ulama walaupun mereka sudatr

berbuat banyak sekali kebajikan namun setelatr itu mereka bersumpah batrwa

s63 Ayat selengkapnya adalah: U i:;ii$r.l'P #i;#l+;i
"Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya dan paling
indah tempat istirahatnya." (Qs. Al Furqaan pfl:z$.

@ t-Srr.h Are"q.rd



mereka belum pemah melakukan f (kebaikan) terhadap siapapun. Dan

ketika mereka ditanya mengenai hal tersebut mereka menjawab: Aku
hanya melakukannya untuk diriku sendiri. Lalu mereka membaca:
-H;rrf bit$ C5 "Dan apa saja harta yang baik yang tromu

na/lrahlcan (di jalan Allah), maka pahalanya itu untuk kamu sendiri."

Kemudian, setelah ituAllah SWT juga menjelaskan bahwa sedekah

yang pantas untuk diterima adalah sedekah yang niatrya adalah untuk mencari

keridhaanAllah SWT. Kata;tl, pada ayat ini berposisi sebagai maf 'ul

I ahu (oblekketerangan tujuan).

Beberapa ulama berpendapat bahwa makna dari ayat ini adalah

persaksian dari Allah SWT untuk para sahabat Nabi SAW, bahwa setiap

sedekah yang mereka berikan adalah untuk mencari keridhaanAllah SWT.

Namun ayat ini jelaslatr bukan dikhususkan untuk para satrabat saja, narnun

juga untuk keseluruhan manusi4 agar mereka dapat memenuhi syarat dalam

bersedekah

Sebuah riwayat menyebutkan, Nabi SAW pernah berkata kepada

Sa'ad binAbi Waqqas:

(, F ,17)L -->i rl 1, Li A,

"Sesungguhnya harta apapun yang engkau keluarkan (dengan

niat) mencari keridhaan Allah pasti akan diganjari bahlan ftal
terkecil sekalipun, misalnya) makanan yang engkau masukkan

lredalam mulut istrimu."86a

Ketima: Firman Allah Swr, ffftgil3;-i* bitta,s C't

SrtSEit "Dan apa saja hartayang baikyang ka*u rojt*ht*n, niscaya

E64 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Iman, bab: Hadits tentang Perbuatan
yang Harus Didahului dengan Niat (l/20). Diriwayatkan pula oleh Imam Muslim pada
pembahasan tentang Wasiat, bab: Wasiat dengan Sepertiga Harta (3/1250-1251).

nr "t, , o, o i . .g-jc-i 'Airt 
_leJ ;J d.t!

.:*'rrr f q. tLt
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kamu alran diberi pahalanya dengan cukup, sedang kamu sedikitpun

tifuk akan dianirya." Ini adalatr penekanan dari Finnan Altah SWT,
'41roi, biri,4s t7'5,,Dan apa saja harta yang baik yang kamu

naflrahlran (di jalan Allah), malra pahalanya itu untuk kamu sendiri."
Maksudny4 batrwa pahala menafkahkan harta akan diganjar kepada ormg
yang menafkatrkannya, dan patrala itu tidak dikurangi sedikitpun, karena

pengurangan itu adalah perbuatan aniaya-

FirmanAllah:

'6*43€fr-tia

j, (* 3-,A?*- I 4fr ,b jt;;i 1-fi ;t;riry

&f ,)kfr Jj';,#,',yt*l X* Ji{l1?i4
*+ffi3pfb1*3cs

"(Berinfakloh) kepoda orang-orongfakir yong terikat (oleh jihad)

di jalan Allah; mereka tidak dapot (berusoha) di bumi; orang yang

tidah tohu menyangka mereha orang kayo horeno memelihoro diri
dari minta-minta Kamu dopat mengenal mereka dengan melihat

sifat-sifatnya, mereka tidoh meminta kepoda orang secaro

mendesok. Dan apa soja harta yong baik yong komu natkahkan (di
jolan Allah), maho sesungguhnya AAoh Maho Mengetohui " (Qs. Al

Baqarah l2lz273)

Untuk ayat ini dibahas sepuhrtr masalatr:

Pertma:FimranAllahSwr, I irt,.8 jlri*|Sjfi l'fr
*rifi 3. Q,L -<, ;+rz-d- " (B e ri nfakl ah) kcpada or ang- orang fakir
yang terikat (oleh jihad) di jalan Allah; mereko tidak dapat (berusaha)

di bumi." Hrxuf laam padakat^ J'J-iJl adalah hurufyang dikaitkan dengan

fimranAllatr sebelumny4 yakni,'f ; iti,4's t3'5 " Dan apa saja huta yang

baik yang kamu naflahkan " Namun ada beberapa ulama yang berpendapat

batrwa t<ata rt';iU-adalatr Htabar (predikat) dat', mubtada(subjek) yang
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mahdzuf (dihilangkan). Perkiraan makna 1'ang diinginkan adalah: "berinfak

atau bersedekah kepada orang-orang fakir.."

Para ulama. diantaranl'a As-Suddi, Mujahid, dan 1'an-e lainn-v-a.

berpendapat: Yang dimaksud dengan orang-orang fakirdisini adalah orang-

orang fakil dari para muhajirin Quraisy865, dan jugayang lainnya. kemudian

setelah itu a,vat menlebutkan semua yang termasuk memiliki sifat fakir di seluutr

ZATNAII.

Adapun disebutkannya fakir muhajirin secara khusus, hal itu karena

pada saat itu tidak ada lagi orang fakir selain mereka.

Mereka itulah yang men etap di shuffaft (gubug yang berada disamping

masjidNabawi). Jumlatr mereka kurang lebih ada empat ratus ottttg. Mereka

inilah yang berani memperkenalkan diri sebagai orang fakir kepada Rasulullah

SAW mereka tidak memiliki keluarga ataupun har.ta. Lalu dibuatlah untuk

mereka sebuah gubug di samping masjid Nabawi untuk tempat mereka

bernaung, karena itulah mereka dikenal dengan sebutan afi / u ash-shuffah.

Abu Dzar pematr mengatakan: Aku ini termasuk dari ahlu ash-shuffah.

Pada sore hari biasanya kami berdiam di pintu Nabi SAW, lalu beliau mengaj ak

kami masuk ke rumahnya. Sebagian qrang dari kami (sekitar sepuluh atau

kurang dari itu) masuk ke dalam rumah, sedangkan sebagian lainnya pergi.

Kemudian Rasulullah SAW menyiapkan makan malam, dan setelah siap kami

pun makan malam bersama beliau. Setelah selesai menyantap hidangan, lalu

Rasulullah SAW berkat a'. "Tidurlah kalian di dalam masiid."866

Imam At-Tirmidz i m eriwayatkan sebuah hadits dari Bara' bin Azib

mengenai sebab turunnya firmanAllah SWT, |r# g L*;fiit:Ja {5
"Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruklalu kamu naJkahkan

dari padanya."Al Barra' mengatakan: ayat ini diturunkan kepadakami, yaitu

865 Atsar inidisebutkan oleh IbnuAthiyah dalam tafsirnya (2/468) dari Mujahid dan

As-Suddi. Disebutkan pula oleh Abu Hayan Al Bahr Al Muhith (21238) dari Mujahid.
E66 Makna yang serupa dengan hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada

pembahasan tentang Masjid, bab: Tidur di dalam Masjid (11248, hadits nomor 752).
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orang-oftmg anshar yang memiliki tanamankurma. Lalu ia melanjutkan: kami

terbiasa membawa trasil kurma kami urtuk disedekatrkan, ada yang membawa

banyak dan ada pula yang sedikit. Biasanya (pemberian itu) kami lakukan

dengan menggantungfuan satu atau dua tandan kurma yang sudah terlihat masak

di dalam masjid, yang diperuntukkan kepada a hlu ash-shuffahyang tidak

memiliki makanan untuk di makan.

Jika salah seorang dari a:hlu ash-shuffahini merasa lapar maka ia

akan mengambil tandan itu dan memukulnya dengan tongkat, lalu ia akan

memakan kurma yang paling masak yang biasanya jatuh ke bawah akibat

pukulannya. Namun adabeberapa orang dari kami yangtidakterlalubaik

hati yang menggantungkan setandan kurma yang tidak baik atau sutlatr busuk

atau kurma yang sudatr rusak. LaluAllah SWT menurunkan sebuatr ayat,

Ss-a$ ;; tK t;:?i*S ;Ue c ;,,ir,v lbi Wv Afi 6S

* l rL; oi .fl y-* 6, 4i lt #'+ (4J \ ;:|*
" Hai orang-orang yang beriman, b ersedelahlah (di j al an Allah) seb agian

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami

lrcluarlran dari bumi untuk knmu.. Dan janganlah kamu memilih yang

buruk-buruklalu kamu naflrahkan dari padanyo, padahal kamu sendiri

tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata

terhadapnya."

Lalu Rasulullah SAW bersabda: "Apabila salah seorang diantara

lralian dihadiahkan seperti apa yang ia berikan ini, maka tentu kalian

tidak mau mengambilnya kecuali dengan memicingkan mato atau

perasaan malu." LaluAl Barra' melar{utkan: setelatr kejadian inr kami selalu

membawahasil panen kami yang terbaik. ImamAt-Tirmi&i mengomentari:

hadits ini termasuk hadits hasan gharib shahih.

Para ulama madztrab kami mengatakan: Mereka itu (ahlu ash-shuffah)

tinggal di masjid adalah karena danrat, dan mereka mengambil sedekatrjuga

karena darurat. SetelahAllatr SWT memberikan keluasan-nya kepada kaum
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musli, mereka meninggalkan keadaan itt1 mereka keluar benrsatra lalu mereka

memiliki hafia dan hidup seperti kaum muslimin yang lairurya.

Kemudian, pada ayat ini Allah SWT juga menjelaskan kondisi para

fakir kaum muhajirin yang harus diberi perhatian ini, yaitu pada firman-Ny4

$ ,b j.\;r;i 34ifr "Yang terikat (oleh iihad) di jalan Allah"

maksudnya adalah mereka tertahan dan tercegah. Qatadah dan Ibnu Zaid

mengatakan: maknadari firman-Nya , Yi ,W Jtlrb;l !-fr "Yang

terilrat (oleh jihad) di jalan Allah adalah: mereka tercegah oleh diri

mereka sendiri dari percarian rezeki karena takut akan musuhsT. Oleh karena

itulah Allah SWT mengatakan, JSVI j. ('? 3 t:A"iil. i * M e re ka

tidak dapat (berusaha) di bumi." Karena menurut mereka seluruh negeri

saat itu masih dalam keadaan kufru.

hi tedadi pada saat Islam baru muncul, semangat mereka untuk berjihad

menatran diri mereka dari pencarian rezeki. Sementara pengingkaran akidah

mereka dari orang-oftIng kafir mencegah mereka dari niat unhrk melakukan

perniagaan. Dengan demikian mereka tetap terus menjadi orang yang fakir.

Lalu, ada pula yang berpendapat bahwa makna dari firmanAllah SWT,

,-;.i1fi SC* S;,Srx-f "Mereka tidak dapat (berusaha) di

bumi." Yak,ri: ini terjadi karena mereka telah mendedikasikan diri mereka

untuk berj ihad di j alan Allah. Namun, dari seluruh pendapat ini, pendapat

pertamalah yang lebih diunggulkan . Wallahu a'lam .

Kedua: Firman Allah SWT, ,;i;g lr;*i'Jrt;fi )i#

s57 Yang disebutkan oleh Ath-Thabari dari Qatadah adalah: Mereka membatasi diri

untuk berperang di jalanAllah. Sedangkan dari Ibnu Zaid ia mengatakan: Tempat mereka

berpijak untuk mencari rezeki adalah tempat kufur, tidak seorang pun dari mereka yang

mampu untuk keluar mencari penghasilan, karenajika mereka keluar maka mereka telah

kafir. Adajuga yang mengatakan: Bagi mereka, seluruh muka bumi adalah tempat untuk

berperang, tidak ada satu pun tempat yang jika mereka berpaling kecuali mereka

menemukan musuh, oleh karena itu Allah SWT berfirmur,, -;i ItFl!-il
fi #"Yangterikat (olehjihad) diialanAllah...". Disanamerekadianggapsedang

berada i i 1 alan Al lah. Lih. J ami' A I B ay an karya Ath-Th abari (3 I 64).
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"Oiang yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya karena
memelihara diri dari minta-minta."Yakti, mereka adalatr orang-orang yang

menahan diri dari meminta-minta, mereka seakan tidak perduli dengan

kehidupan duni4 dan hanya bertawakkal kepadaAllah, hingga orang yang

tidak kenal betul mereka akan menyangka bahwa mereka adalatr orang-orang

kaya.

Pada ayat ini terdapat dalil bahwa sebutan orang fakir boleh ditujukan

kepada orang yang memiliki pakaian bagus yang mempunyai nilai jual yang

cukry tinggi, dan kepemilikan baju itu tidak mencegatr mereka untuk menerima

zakat. Karena Allah SWT telah memerintahkan penyalur zakat untuk

memberikan mereka bagiart dari zakat. Mereka itulah para muhajirin yang

berperang bersama Rasulullatr SAW, mereka tidak sakit, mereka tidak buta
namun demikian mereka tetap berhak untuk menerim a zak at.

Kata *k$ adalah bina' mubalaghah (kata yang tetap, dan

disebutkan untuk makna yang berlebih), asal dari kata ini adalah ',*yaurrg
maknarryraadalatrmenalrandiridari sesuatudanmenghindardaripencariannya-

Makna seperti ini yang ditafsirkan oleh Qatadah dan kebanyakan ulama

lainryra

Sedangkan lrat" 143. dapat dipakai menggunakan harakot fathah
pada huruf siin ataujuga boleh dengan menggunakan harokat lasrah,

keduanya adalah benar menurut bahasa868. NamunAbuAli mengatakan:

Menyebut kata itu dergan harakat fat hah lebih banyak dipergunakaq karena

huruf siin padaf il madhinyaberharalcat kasrah,oleh karena itu ketika di

t6t Beberapa ulama, diantaranya Abu Ja'far, Ashim, Hamzah, membacanya dengan
menggunakan harokatfothah pada huruf srn, karena memang begitulah seharusnya ia
dibacq karenaf il madhi nyamenggunakan harakat kosrah.Namun tujuh ulama lainnya
membaca huruf sin tersebut dengan menggunakan harakot fothah, dan hal ini
diperbolehkan pada lafazh-lafazh tertentu, diantara lain kata f yang dapat dibaca f
atau i-,. Pembolehan inijuga sering dibahas para ahli ilmu Nahwu. Horakat fathah
pada huruf sin adalah bahasa yang digunakan di Tamim, sedangkan yangberharakat
kasrah digunakan di Hijaz. Kedua qira'at ini termasuk 4 ira 'at sab 'ah yang mutawatir.
Lih. Al Bahr Al Muhilh (l/328) dan kitab Taqrib An-Nasyr (hal.99).
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mudhari' kan menjadi harakat fathah. Walatpndemikian, pembacaan

dengan harakot knsrah jugadibenarkan, karena sering digunakan dalam

percakapan meskipun agak melenceng dari aturan bahasa Sementara tujuan

dari kata -a, padakalimat,-riSfl 3radaafnrntut<permulaan suatutujuart

Namun ada pula yang menafsirkan untuk menjelaskan jenisnyame.

KetigazFimranAllah SWI 'ir4 ef "Kamu dapat mengenal

merelra dengan melihat sifat-sifatnya." Pada ayat ini terdapat dalil bahwa

sifat memiliki peranyang sangat penting dalam mengenali seseoftmg, sampai-

sampai seseorang yang sudah mati saja masih memiliki sifat yang dapat

diidentifikasikan. Misalnya saja ada sosok tubuh mayat yang tergeletak di

daeralr kawasan penduduk muslim, namun mayat ini ada tarrdazuntiar (yang

dikalungkan di dada orang majusi) ditambah lagi kemaluannya yang tidak

dikhitan, maka sifat-sifat seperti ini menandakan bahwa ia bukan orang Islam

dan tidak berhak untuk dikuburkan di tempat pemakarnan kaum muslimin.

Termasuk makna dari ayat ini adalah firman Allah SWT,

41;.;r,,f A$jaS"il,} ;tt;ti ;i(:;i\ ls iS " Dan katau

Kami menghendaki, niscaya Kami tuniukkan mereka kepadamu

sehingga lramu b,enar-benar dapat mengenal merelca dengan tanda-

tandanya. Dan kamu benar-benar akan mengenal mereka dari kiasan-

kias an pe rkat aan mercka." (Qs. Muhamm ad fafl: 30). Ayat ini menunjukkan

bahwa penyah:ran sedekah diboletrkan bagi orang fakir yang memiliki pakaian,

atau baju bagus, ataupun seragam yang menghias tubuh.

Para ulama sepakat mengenai hal ini. Namun setelah itu mereka befteda

pendapat mengenai porsi pemberianjika mereka memang membutuhkan

sedekah itu. Imam Abu Hanifah berpedapat batrwa mereka menerima sesuai

s6e Untuk kata (r2 adatigapendapat: pertama,katainiberguna untuk memulai suatu

tujuan. Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsimya (2/470). Keduq,

kata ini berguna untuk menjelaskan jenisnya. Pendapat ini juga diusung oleh Ibnu

Athiyah. Ketiga, kata ini adalah kata yang menjelaskan akibat. Dan yang menyampaikan

makna ini adalah Abu Hayan Al Bohr Al Muhilh (21328).

trit



jatatr yang diwajibkan atas mereka. SedangkanAsy-Syaf i berpendapat,

mereka hanya berhak menerima makanan pokok yang cukup rmtuk setabr5

namun dengan syarat ia tidak memiliki penghasilan. Imam lvlalik berpendapat

bahwa mereka berhak menerima empat puluh dirharn.

Kata t"" . sendiri maknanya adalah tanda atau ciri-ciri. Terkadang

kata ini juga disebutkan dengan mad, yakni rtq;". Para ulama berbeda

pendapat mengenai spesifikasi dari tanda-tanda ini. Mujahid berpendapat

bahwa tandanya adalatr kekhusyuan dan ketawadhuannya. SedangkanAs-

Suddi berpendapat bahwa tandanya adalah terlihat bahwa ia hidup dalam

kestrlitan dantidak bermewatr-mewahan, juga terpancardari wajahqra bahwa

kebtrtuhannya tidak terpenuhi

Sementara Ibnu Zaid berpendapat: tandanya adalatr pakaian mereka

yang zudah usang. Sebagian kalangan ada yang berpendapat bahwa tandanya

adalah bekas tanda sujud pada kening mereka. Sebuah riwayat dari Makki
juga mengatakan hal yang sama. Lal'u lbnuAthiyah mengomentarinyas?o:

pendapat ini sangat baik, karena jelas sekali batrwa mereka memiliki banyak

sekali waktu kosong dan tidak melalnrkan apa-apa kecuali shalat, oleh karena

itu bekas tanda sujud pada kening mereka terlihat jelas.

Saya (A Qurthubi) katakan: Kata t"r., yang dimaknai dengan bekas

tanda sujud ini juga dimiliki oleh para satrabat lainqra Dalilnya adalah firman

Allah SWT di akhirsuratrAl Fath: 2*;fi ;i ; -**': A7t;*fo*:
tanda mereka tampak pada mula mereka dari bekas sujud." (Qs, Al
Fath [48]: 29). Oleh karena itu, tidak ada yang dapat membedakan omng-

orang tersebut dengan para sahabat lainnya dalam hal bekas tanda sujud.

Begrtujuga dengan kekhusyuan, karena tempat kekhusyuan adalatr di dalam

hati, orang kaya ataupun orang miskin tidak dapat dibedakan kel'trusyuannya.

Tidak ada lagi yang dapat membedakan mereka dengan para satrabat

lainnya, kecuali dengan tanda kehidupan mereka yang sulit, yang berbeda

dengan para sahabat lainnya yang memiliki harta Atall bisajuga dengan bekas

ri-

t7o Lih. Tafs ir lbnu AthUah QlaT D.
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tanda sujud, jika tanda pada mereka itu melebihi dari bekas tanda zujud pada

sahabat lainnya. Karena bisa saja raut wajah mereka berbeda dengan para

satrabat lainnya akibat kebiasaan mereka sehari-hari, yakni wajah mereka

terlihat pucat karenayang mereka lalarkan setiap hari hanyalatr berpuasapada

siang hari dan shalat tatrajjud pada malarn harinya . Wallahu a'lam.

KeempatzFirman Allah SwT, 6.6J1 3€fr 3 q i1 * Mereka

tidak meminta kepada orang secora mendesak." Kata GJ.4 pada ayat

ini adalah sebuatr bent*masMaryang berposisi sebagai keterangan. Makna

sebenamya dari kata ini diambil dari kata ;iifr yang artinya adalatr selimut

ataupun mantel. Penggunaan kata ini untuk menerangkan pencakryan keadaan

orang peminta-minta dengan cara apapun untuk menyelesaikan masalah

keuanganmereka seperti halnya selimut ataumantel yangmencakup dan

menutupi tubuh yang membalutnya. Yakni, para peminta-minta biasanya

menutupi orang yang dimintainya dengan permintaan-permintaannya

(mendesak).

Imam Al BukharisTr dan imam hadits lairurya meriwayatkan sebuah

hadits dariAbu Hurairatr, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda:

ct I cil
coli..-ilJtt {'ilJl ,ctl)3\ii,;st ;!,; ,)

,
iFJ!

to
| .zzl t,l,i+';:Ltri')e,'\OLt)ejt .',;iieJt

\j
$to:l*

'6.*:t;
cri:^ir fjf

"Orang miskin bukanlah seorang yang meminta-minta sotu atau

dua buah lanrma, sesuap atau dua suap makanan. Orang miskin

yang sebenornya adalah seorong yang (walaupun tidak memiliki

opa-apa) tidak meminta-minta. Bukanknh Allah SW berfirman,

'Mereka tidak meminta kepada orong secora mendesok'."

Kelimaz Kemudian, para ulama juga berbeda pendapat dalam

memaknai kalimat dari firman Allah SWT diatas, yakni, -1 '];4i
6Ctl3,"ert "Mereka tidak meminta kepada orang secara mendesak."

87t HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tafsir (3/109), dan bab: Zakat(l/258).
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Beberapa ulama, yang diantaranya adalah Ath-Thabari dan Az-Zr$aj,

berpendapat: maknanya adalatr mereka tidak meminta-minta sama sekali. Hal

ini dikarenakan mereka memang meqiauhkan diri dari sesuatu )xang be*aitan

dengan keduniaan, dan sifat ini sangat melekat pada diri mereka. Artinya,

mereka tidak meminta-minta, entah itu dengan paksaan ataupun tidak.

Pendapat ini juga diikuti oleh para atrli itnu tafsir.

lalu pendapat yang kedua mengatakan: maknanya adalatr meniadakan

pemaksaan dari diri mereka. Artinya, mereka tetap meminta-minta namun

tanpa paksaan ataupun memaksa hilah arti yang mrmcul pertama kali dalam

benak yang mendengar ayat tersebut.

Ayat ini juga sebagai peringatan, batrwa orang yang meminta-minta

kepada orang lain dengan paksaan bukanlah perbuatan baik.

Para imaur hadits meriwayatkan dari Mu'awiyah binAbi Sufyan, bahwa

Rasulullah SAW bersaMa:

'j'eF'*ebf ,!Y
.'^tLi r+ d'!:rr5

^sf:;Jlt,f.,#;
. .1. oo. I t /,1c .
til_2 ct',.i. .=i, *Jl--,

i r';
irk d

"Janganlah lramu memaksa dalam meminta-minta, karena demi

Allah, tidaklah seseorang dari kalian meminto-minta sesuatu

lrepadaku, lremudian Allah memberkahinya dengan apa yang telah

aht berikan." Lafazh hadits ini dari imam Muslim.tT2

Imam Malik dalam kitabnya Al MttwaththasT3, meriwayatkan sebuatr

872 HR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat"bab: Larangan Meminta-minta (2/
7l 8). Diriwayatkan pula olehAn-Nasa'i pada pembatrasan tentang Zal<at"bab: Meminta-
minta dengan Cara Memaksa(5197),dan juga oleh Imam Ahmad dalam musnadnya(4l
e8).

s73 HR. Malik pada pembahasan tentang Sedekah, bab: Hadits tentang Mencegah diri
dari Meminta-m inta Q I 999).
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hadits laindari Zaid binAslam, dariAtha' binYasar, dari seoranglaki-laki

yang berasal dari baniAsad, ia mengatakan: Tatkala aku dan keluargaku

menetap di BaqiAl Gharqad (sebuatr tempat dekat kota Madinah), keluargaku

pemah memintaku untuk menghadap Rasulullatr SAW dan meminta beliau

untuk memberikan sesuafu yang dapat kami makan, karena menurut mereka

Rasulullah SAW adalah tempat mengadu dengan segala kebtfuhan tunatnya.

Kemudian aku pun pergi menghadap Rasulullah SAW dengan

membawa permintaan keluargaku. Sebelum aku sempat menghadap beliatl

ada seorang laki-laki yang sedang memohon kepada beliau untuk diberikan

sesuatg dan Rasulullatr SAW berkata kepadanya: "aht tidak memiliki apa-

apa untuk diberikan kepadamtr." Kemudian laki-laki itu pun pergi dengan

marah-marah sambil berkata: "Demi hidupku, ternyata engkau hanya

memberikan kepada orang yang engkau kehendaki saja." Lalu Rasulullah

SAW berkata: "Ia marah kepadaht karena aht tidak memiliH apa-apa

untuk dib,erikan kcpadanya. Barangsiapa yang melninta-minta padahal

ia masih memiliki satu auqiyah atau yang senilai dengannya maka ia

telah disebut dengan ilhafa (meminta-minta dengan paksa)."

I^alu aktr berbisik dalam hati "sepertinya seekonrnta milik kami masih

lebih baik dari satu auqiyah-" ([nam Malik menerangkan: satu auqiyatr senilai

dengan empat puhrh dirtrarn) Kemudian aktr pun kembali kepada keluargaku

tanpa mengladap Rasulullah SAW. Setelah rentang waktu yang cukup lam4

tiba-tiba Rasulullah SAW datang kepada l<ami denganmembawa turma terlng

dan kurma basatr untuk dibagikan kepada kami, hingga kami merasa sangat

berkecuktpan.

IbnuAMil Bar mengatakan: Beginilatr riwayat yang dituliskan oleh

imam Malilq lalu diikuti pula oleh Hisyam bin Sa'ad dan ulama lafuryra- Dan

hadits ini termasuk hadits shahih-

Menunrt para ulama seorang satrabat yang tidak disebutkan ruman)ra

tidaklah sama dengan seseorang yang bukan sababat yang tidak disebutkan

namanya, dalam hal kebenaran ucapanny4 karena kebohongan dal^m sanad
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telatr terangkat dari para sahabat, dan mereka dikenal dengan orang-orang

yangterpercaya.

Hadits ini mengisyaratkan batrwa meminta-minta itu hularmryra malautl

bagi orang yang memiliki satu auqiyatr perak. Barangsiapa yang meminta-

minta padahal ia memiliki satu auqiyatr perak atatrpun yang senilai

maka ia termasuk peminta-minta yang memaksa. Karena hadits inilatr para

ulamatidakmenyukaijikadidatangi seorangpeminta-qirfrapngmasihmemiliki

harta senilai satu auqiyah perak ( I I 9 gram). Namun mereka senang membagi-

bagikanuang sedekatr di htar zakatkepada orang-orang yang (miskin tapi)

tidakmeminta-minta

Mengenai hal ini (membagikan sedekah yang bukan wajib) tidak satu

pun dari ulama yang berbeda pendapat. Namun mereka sedikit berbeda

pendapat jika yang dibagikan adalah sedekatr wajib, insyaAllatr kami akan

membahas.permasalahan ini pada tafsir ayat sedekah.

Keenamz IbnuAMil Barr mengatakan: Riwayat yang paling baik dari

jawaban para ulama fikih tentang makna meminta-minta dan hukumnya dan

jugayangdiikutiolehkebanyakanorang shaliluadalahceritayangdikisatrkan

olehAlAtsram dari imamAhmad bin Hanbal, yaitu ketikaia ditaryra mengenai

kapan dibolehkannya seseorang meminta-minta? Imam Ahmad menjawab:

"Jika pada satu hari oftmg tersebut tidak memiliki makanan yang dapat

dimakannlapada siang hari dan malam hari menunr hadits png diriwaptkan

dari Satnl bin HanzhaliyahtTa." Kemudian ia ditanya kembali: "Bagaimana

jil<aiat€ryaksatranrsmeminta-minta?"[aluiamenjawab:'Ditrolelrkanbagirya

jika ia dalarn keadaan terpaksa." Kemudian ia ditanya lagi: 'tsagaimanajika

orang yang terpaksa itu memilih untuk tidak meminta-minta?" fu1an Ahmad

menjawab: *Maka itu lebih baik baginya." Setelah itu imam Ahmad

melanjutkan: "Saya tidak yakin ada seseomng yang mati akibat kelaparan!

t7'Hadits Sahal bin Hanzhaliyah ini diriwayatkan oleh imam Abu Daud pada
pembahasan tentang 7,aka\bab: Hadits tentang Pemberi Sedekah dan Batas Sebutan
orang yang Kay a (21 | l7).
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IkrenaAllatr SWT yang memberikan rezeki kepadanya."

Kemudian ia membacakan sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abu

Sa'idAlKhrdri:

ht'&!f',;,Lt ;,
"Barangsiapa yang menjauhkan diri dari meminta-minta, maka

Allah juga akan membantunya untuk menjauhkan dirinya dari
meminta-min1g.;;t7s

l,alu iajugamembacakan sebuah hadits yang diriwayatkan dariAbu

Dzag dari Nabi SAW, beliau pernah bersaMa: *Jauhkanloh diri dari
meminta-min1g.tt875

laluAbu Bakar (dalarn lar{utan kisa}r diatas) mengatakan: kemudian

imamAhmad ditanyamengenai seseorangyang tidak memiliki apa-apa, apa

yang hanrs dipilihnya apakah ia meminta-minta kepada orang laia atau apakah

ia harus memilih memakan bangkai. hnam Ahmad menjawab:'tsagaimana ia

hanrs memilih memakan bangkai jika ada seseorang yang dapat ia mintai, itu
hal yang sangat aneh-" Kemudian ia ditanya lagi, apakah dibolehkanjika ada

seseorang meminta-minta untuk orang lain Ia menjawab: "Iidak boleh- Namun

ia dapat menggunakan kata sindiran, seperti sebuah riwayat dari Rasulullatr

SAW yang bercerita tentang suatu kaum yang datang kepadanya, kaum ini
tidak beralas kaki dan memakai penutup tubuh seadanya, Rasulullah SAW

berkata kepada para satrab at: " Bersedekahlah-" Beliau tidak mengatakan

berikanlah sedekatr kepada mereka.

Abu Umar me4gatakan: Rasulullah SAW pernah bersaMa:

t75 HR Al Bukhari pada pembahasan tmwryTaka\bab: Menjautrkan Diri dari Meminta-
mfutz(L2s7), Muslim pada pembahasan rcntang Zaka6 bab: Kesabaran dan Ma{auhkan
diri dari Meminwmtu Qfl2), Malik pada pembatrasan tentang sedek-ah (21997), Abu
Daud, An-Nasa'i, Ad-Darimi, semuarrya pada pembalrasan tentang Zal€t, At-Tirmidzi
pada pembahasan tentang Kebajikan, dan ImamAhmad dalam musnadnya (3/3).
e HR Ahmad dalam musnadrya (51 I 49,167).
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5?itri*r
"Jadilah mediator (antara orahg yang membutuhkon dan pemberi)

maka kamu akan mendapatkan pahala."t7?

Dalam hadits ini terdapat d'til pembolelran bagi orang yang meminta-

minta untuk orang laln. Wallahu a'lam. Rasulullah SAW juga pernatt

mengatakan: "Apakah tidak ada seorang pun yang dapat bersedekah

kcpada orang ini?'tttt

Abu Bakar melanjutkan ftisahnya): kemudianAhmad bin Hanbal

kembali ditanya yaitu mengenai seseorang yang menyebutkan nama orang

lain dan mengatakan bahwa orang tersebut sedang membutuhkan banfuan.

I^alu imam Ahmad menj awab : "Itu tidak mengapa karena itu adalatr sindiran.

Yang disebut dengan meminta-minta adalah denganmengatakan: betrikanlah-."

Kemudian imamAhmad berkata lagi: "Aku tidak suka kepada seseorang

yang meminta-minta untuk dirinya sendiri, lalu bagaimana mungkin aku suka

dengan seseorang yang meminta-minta untuk orang lain? Dalam hal ini, kata

sindiran lebih aku sukai."

Saya (At Qurthubi) katakan: AbuDau4 An-Nasa'i, dan imam hadits

lainnya, meriwayatkan bahwaAl Farasi pematr bertanya kepada Rasulullatr

SAW:

r)t S;) t;- Jlrr

"Apakah aku dibolehkan untuk meminta-minta wahai Rasulullah?"

Beliau menjawab: "Tidak. Namun jiko kamu memang harus

meminta-minta, maka mintalah kcpada or(mg-orang shalih-"s7s

1?7 HR. An-Nasa'i @a pembatrasan tentang Zaloq bab: Syafaat dalam Sedekatr (5fl7-
7rI

rs HR AhrDad pada panbatrasan tentang Shalan, bab: Mcnjamalc Shalat Dua kali di
datam Masjid (l/157),Ad-Darimi padapenrbatrasantcntang Shald,ImamAhmad dalam
mn$ra&r5ia(3lil,ti).

s?e IIR. Abu Daud pada pembahasan tentang ,7:rkat Qllz\ hadits nomor 1646), An-

';r?Jt tJ't6!VxC v
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Hadits ini menyatakan batrwa Rasulullah SAW membolehkan bagi

seseorang untuk meminta-mintakepada orang yang baik dan shalih ketika ia

terpaksa untuk meminta-minta

Namrun, tentu lebih rramajika ia menyerahl<an kebtrtuhanryra itu kepada

Allah SWT.Ibrahim binAdham mengatakan: Meminta-minta kepada oftIng

lain untuk menutryi kebutuhanmu adalah laksana hijab (menuhrp pintu rezeki)

antara kamu danAllah SWT. Serahkanlah segala kebutuhanmu kepadaYang

lvhtraMembedlcnmanfrat dan mtrdtrarat Ungkapkanlatr seinuakesedihanmu

kepadaAllah SWI dan itu akan cukup bagimu daripada meminta-minta

kepada orang lain Dengan meminta hanya kepadaAllah SWT maka hidtpmu

akanselaluberbahagia

Ketujuh: Jika seseorang diberikan sesuatu tanpa ia minta maka ia

berhak untuk mengambilnya dan tidak menolaknya Karena itu adalah reznki

yang diberikanAllah SWT kepadanya.

Imam Malik meriwayatkan sebuahhadits dari ZaidbinAslam, dari

Atha'binYasar:

7Ut;'# J\J-,:rf *3 yh, ,k:, J;,r'oi

1,,*t y ht e !, J;t '; ivt '# i1'.-i ,lLi..

y;f nirr<t fp Lf ,6;:t rJ a' J;, G- ,Jut *;;
C\,*3 y h, ;* it J;, irri ,,*, -ci'u r3;t-

"o'r, i C$ ,afix * u or{ t1 eav ,1fi;jl * Ui
.arra..aa

| :y, 4 ,5!ti r1i ,,+rlijlt 'i.';.L itl ,\t 'S!:i

.:nafrr Jk p'u.i,? ,;',U-r:r,(* bf 'l1uf

Nasa'i pada penrbatrasan tentang Zakat, bab: Meminta-minta Kepada orang yang Shalih
(5/95).
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Rasulutlatr SAW pematr mengirimkan suatu pemberian kepada Umar

bin Khaththab, lalu Umar mengembalikan pemberian itu. Kemudian

Rasulullah SAW bertanya kepada Umar: "Mengapa engkau

. lcembalikan pemberianht?" lalu Umarmeqiawab: "Wahai Rasulullah,

bukankah engkau mengajarkan kami bahwa yang terbaik bagi kami

adalatr tidak mengambil sesuatu dari orang lain?" Rasulullah SAW

menjawab: "Hal itu berlalat jika englcau meminta-minta. Adapun
jika engkau tidak meminta-minta maka pemberian itu adalah

rezeki yang dilimpahkan Allah kcpadamu."88o Lalu Umar berkata:

"Aku bersumpah Demi Tuhan yang menggenggam jiwakq aku tidak

akan pernah meminta-minta apapun kepada orang lain, namun aku

akan mengambil sesuatu yang diberikan kepadaku tanpa meminta-

mirfra-"

Ini adalatr sebuah keterangan yang sangatjelas yang tidak perlu

ditafttukanlagi.

Ialu diriwqratkan pula, oleh imarn Mwlim dalam kitab shahihny4 oleh

imamAn-Nasa'i dalarn kitab sunannya8sr, serta oleh imam-imam hadits

lainnya, sebuah hadits dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku pernah mendengar

Umar mengatakan: Nabi SAW pernah memberikan suatu pemberian

kepadaku, lalu aku mengatakan: "Berikan ini kepada orang itq karena orang

itu lebih membutuhkannya daripadaku." Lalu pemberian itu pun diserahkan

kepada orang tersebut. Hingga pada suatu hari Rasulullah SAW memberikan

sejumlatr uang kepadaku, dan aku kembali mengatakan: "Berikan uang ini
kepada orang itt1 karena orang itu lebih membututrkannya daripadaku" L,aIu

Rasulullalr SAW berkata: "Ambillah uang ini, dan ambillah apopun yang

engkau terima tanpa mengharapkan atau memintanya. Adapun jika

tto HR. Malik pada pembahasan tentang sedekah (2/998).
ttr [IR. Muslim padapembatrasan tentang Zakat (21723, hadits nomor 1045), danAn-

Nasaji pada pembatmsan tentang,Zak4t, bab: Hadits tentang Orang yang Diberikan
Rezeki dari Allah SIVT tanpa Meminta-minta (5/104).

l- aJ-l
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tidak datang ftepadamu mako janganlah meminta-minta-" Riwayat lain

dari An-Nasa'i terdapat tambatran setelah saMa beliau"ambillah uang ini..

b el anj akonlah at au s e de kahkonl ah."

Lalu, imam Muslim juga meriwayatkans2 hadits png sama maknanya

dari AMullah bin As-Sa'di el'Maliki, dari Umar, Rasulullah SAW berkata

kepadaku: "Jika englcau diberikan sesuatu tanpa meminta-minta, maka

manfaatkonlah atau bersedekahlah." Hadits yang diriwayatkan oleh imam

Mnslim ini menguatkan hadits mursal yangdiriwayatkan oleh imarl Malik.

Al Atsrarn mengatakan: Aku mendengar ketikaAbuAbdillahAhmad

binHanbal ditanyamengenai sabdaRasulullah SAW:"Ap sQayotg diberilan

kepadamu tanpa meminta-minta atau isyraf (mengharapkan)." Apa

maksud dari Y,ata isyrafin? [.alu imarn Ahmad menj awab: "seseorang yang

mengatakan dalam hatinya: semoga engkau diutus untukku dengan hatimtr3'

imamAhmad ditanya lag!: "Walaupun ia tidak menggunakan kata sindiran?"

Ia mer{awab: "Y4 permintaanrryra itr hanya terlintas didalam hati." Kemudian

si penarryra mengatakan: "Ini sulit sekali." ImamAhmad menjawab: "Walatrpun

sulit, namun keadaannya memang begitu" Ialu si penaryra berkata lagi: "Jika

ada seseorang tidak memberikan apa-apa kepadalq namun hatiku berbisilq

semoga ia me,mberikan sesuatukepadaktr': imamAhmadberkata: "Itulatrpng

dinamakan dengan isyraf.Adapunj ika ada seseorang yang datang kepadamu

rmtuk memberikan sesuatu tarya engfuu sangka-sangk4 tanpa terlintas dalam

hatimrf maka yang demikian tidak ada m alraa isyr afnya."

Mengpnai hal ini,AbuUmarmengatakar: an ol-isyr$mmnnetimologi

bahasa adalah menegakkan kepla ormg png lebih rendatr darinya Adapn
yang dikatakan oleh imamAhmad dalam mengartikan kataisyraf adalah

menyempitkan dan menyulitkan dari makna sebenarnya. Menurut saya

fN* @ itu sdatrjautr dai malna asliryra dan afii dai hadits t€rsebrt

r!2 IIR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat, bab: Dibolehkannya Mengambil

Suatu Pemberian tanpa Mengharapkan atau Meminta-minta Q1724)

[irarsii. 
al Qurt!b!] r,;l



Apalagi, Allatr SWTtelatr mengampuni unhrk umat ini segala apa yang

ada dihatinya, selama belum diucapkan dengan lisannya dan belum dilakukan

dengan tubulurya Sedangkan segala maksiat yang ada di dalam hatinya selairt

kekufirran, maka tidak latr mengapa hingga orang tersebut melakukannya.

Ijmajtrgtelatr batrwaapayangteflintasdalamhatitidakdihuhrrni

denganapapun

Kedelapan: Meminta-minta dengan cara memaksa patradal orang

tersebutme,nrilikihartahulcumnyatidakdiperboletrkandanharam.Rasulullah

SAW bersaMa:

';<U\i $;-Jit:,;,s1u.6vtk At;f ;lt su ;
" Barangsiapa yang meminta-minta harta kcpada orang lain untuk

memperbanyak hartanya, maka sesunggahnya yang ia minta

adalah batu (neraka). Maka silakan rela dengan sedikit atau

memperbanyak (batu nerako).- HR. Muslim dariAbu HumirahEs3.

Riwayat lain imam Muslim dari Ibnu Umar menyebutkan, bahwa

Rasulullah SAW bersaMa:

€';)iu*-r; e€r\ii:;ltrtiro i'-..t c.'f *Y+t
"TidaHah salah seorang dari kamu terus meminta-minta, hingga

aWirnya ia bertemu Allah dengan waj ah yang tidak ada dagingnya

sama sekali."8t4

Kesembilan: Jika seorang peminta-minta memang benar-benar

membutuhkan maka tidak mengapa baginya mengulang permintaannya tiga

kali. Namun tetap yang lebih baik adalatr tidak melakukannya. Jika orang

ri3 HR. Muslim pada pembahasan tenwry7-akat" bab: Hukum Meminta-minta kepada

oranglan Q1720, hadit nomor I 04 I ).
Er [IR. Muslim pada pembahasan tentan g?-ak*bab: Hukum Meminta-minta kepada

Orang lan Qt720, hadits nomor I 040).
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yang diminta mengetahui batrwa permintaan tersebut benar adanya dan ia

mampu memberikan pemrintaannya maka ia wajib membantunya Jika ia tidak

mengetatrui kebenaran dari p€rmintaantersehfr sebaiknya iajugamemberikan

apa yang dimintany4 karena khawatirjika orang tersebut meminta dengan

jujur maka akan berakibat tidak baikjika menolaknya.

Kaep uluh: Jika ada seseorang yang membtsuhkan sesuatu yang akan

dipergunakannf untuk melaksanakan sunalu sepati misalnya menghias diri

dengan pakaian png baik untuk shalat Id atau shalat Jum'a! mengenai hat ini

Ibnu Al Arabi menyebutkanss : Aku pemah mendengar kisatr yang terj adi di

masjid khalifah di kota Baghdad, yaitu ada seseorang yang mengatakan: "ini

adalatr saudaramu seagama, ia melaksanakan shala jumat Uersamamu, rutmun

iatidakmemilikipakaianyangdisunatrkanuntukstralatJum'at(yaknipakaian

yang benih)." Lalu setelah datang hari Jum'at setelalnrya aku sudah melihat ia

mengenakan pakaian yang banr selain pakaian yang ia kenakan biasanya.

Ada seseorang yang mengatakan kepadaku: Ia telatr diberi pakaian olehAbu

ThahirAlBursmitt6.

FimenAltah:

;4t'reirL3 tlIE t6v $V $ii srd 
=r"fr@3;frV{i*s?Sirg+i;i

"Orong-orang yong mcnotkahhon hartonyo di malam don di siang

hari secara tersembunyi dan terong-terangan, mako mereko

mcndapat pahala di sisi Rabbnyo. Tidok ada hekhuwafiran

terhadap mereho dan tidak (pula) mereka bercedih hati'
(Qs.AtBaq **l2l:274)

t6 Lth. A hlron Al Qur' an k aryalbnu Al Arab i (l D,40).
e Yang disebutkan dalam Ahkon Al Qtr'az karya Ibnu Al Arabi adalah: alcu melihat

ia telah mengenakan paloian-pakaian yang baru. Lalu seseorang mengmkan kepadaku:

ia telah diberikan pahaian oleh si fulan.

f faisir Al Qr.lrtfruli 
'l
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Untuk ayat ini dibatras satu masalah:

Diriwayatkan dari IbnuAbbas, Abu Dzar, Abu Umamah, Abu Darda',

AMullahbinBasyarAl Ghafaqi, danAlAuza'i, bahwa ayat ini diturunkan

pada kisah pemberi makan 
fuda 

yang mengikat kudanya untuk berjihad di
jalan Allah. Dan Ibnu Sa'ad dalam bukunya lri -Thabaqat menyebutkan

sebuah riwayat dari Mutrammad bin Syu'aib bin Sfiabur, dari Sa'id bin Sinaru

dari Yazid binAMullah binArib, dari ayatrnya, dari kakeknyaArib, batrwa

Rasulullah SAW pernah ditanya mengenai firmanAllah SWI

S't *,, ry eti ;is'z4lai U, 16r, ,ff=,, aii Sr#-r-rfr
1-'YY=V*t*3';

"Orang-orang yang menaflrahkan hartanya di malam dan di siang hari

secara tersembunyi dan terang-terangan, mala mereka mendapat pahala

di sisi Rabbnya. Tidak ada keWtawatiran terhadap merekn dan tidak

(pula) merclro bers edih hoti." Beliatbersabda: " Merela adalah para pemilik

kuda."t87

Hadits lain dengan isnad yang sama disebutkansss, batrwa Rasulullatl

SAW pematr bersabda: " Orang-orang yang menaflrahkan hartanya untuk

memelihara laila laksano ororg yang mengulurkan tangannya untuk'
:bersedekah tanpa harus memegang kuda. Air seni dan kotorannya itu

seperti harumnya w ew angian misk "

Diriwayatkan pula dari IbnuAbbas, ia berkata: ayat ini diturunkan pada

kisatrAli binAbi Thalib RA, saat itu ia memiliki empat dirham uang perak.

Lalu ia bersedekah dengan sattr didram di malam hari dan sanr dfuham lainrya

di siang hfli, kemrdian dengan sdu difim laim5a ia bersedekah secra t€xang-

17 Disampaikan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (11482).
rrHadits inidiriwa:adranoleh lbnuHibbandanHakim. Lidn.AlJani'Al Kabir(21177).

Sedangkan riwayat dari lbnu Abdil Barr lafadmya adalatr: "Sefunglran air seni dan
kotor.an milik lelaarganya bagi Allah d! lwi *iarnot nanti seperti weworyian mbk
doisuga;' Dirirvayatkan olehAth-ThabraniAl kbir.Lrh.AlJami'Alf,abb(AnD.



terangarl dan satu dirlram lagi ia sedekalrkan dengan cara sembrmyi. Atsar ini

disampaikan olehAMurrazzaq dari AMul Wahhab bin Mujahi{ dari ayatrpr4

dari IbnuAbbas RA.

Sedangkan Qatadatr berpendapat batrwa ayat ini ditunmkan pada kisatr

orang{rang png menafl<ahkan hartaqra tanpa berlebihan atau meunrbazirkan"

FimanNlah:

lffi-=-r.ifi ?A,:s $1 ri* * trfi 'oj,otJ- <jifr
t, z

,Fis'i[)',h gdlrie -i\i4,i";;t & 3i.*rfi
6 ,:4t # 4;,yiY':i ,i:;; ,;S"iilii?i'Ctr,it
w?-)e.fr,r;;i+ni6 sG -'. rt-fi &ilii1L
,#- 1 !it'r',7s'tl,si dfi ltl'ffr 3r.:;@ 5;r{a
lr1ui'ee";J,Lf $.sS\r-r; 3),fi 4 g fi lk',9
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y 1;iS'trt irin ir-r; O-if 6S 3;fr?$i
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@3r:,tfu$t
oOrang-orong yang mohan (mengombil) ribo tidah dopot beilirt
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menghalalkan jual beli dan mengharamhan riba. Orang-otang

yang telah sampai hepadanya larangan dari Rabbnya, lalu terus

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apo yang telah

diombilnyo dahalu (sebelum datang larangan); dan urusannyo

(terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil riba),

mako orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di

dalamnyu Allah memusnohkan riba dan menyuburkan sedekah.

Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekaJiran,

dan selalu berbuot dosa Sesungguhnya otong-orang yong beriman,

mengerjakan amal saleh, mendirikan sholat dan menunaikan zakat,

mereka mendapat pahala di sisi Rabbnya Tidok ada kekhawatiran

terhadap mereko dan tidak (pula) mereka bersedih hatl Hai orang'

orong yang beriman, bertaqwalah kepadaAllah dan tinggalkan sisa

riba (yang belum dipungat) jika kamu orong-orang yang beriman.

Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba) maka

ketahuilah bahwaAllah dan Rasul-Nya akan memerongimu. Dan

jiha kamu bertaubot (dari pgngambilan riba), mako bagimu pokok

hartamu; kamu tidah menganiaya dan tidak (pula) dianiaya"
(Qs. AI Baqarah 121227 lJ1i9)

Ayat-ayat ini mencakup hukum riba, akad jual beli, ancaman bagi orang

yang menghalalkan riba dan orang yang bersikeras melakukan riba

grr1g11 ft6lima ayat ini, dibahas tiga puluh delapan masala]r:

Pertana:FimranAllahSwT,lr{$;IAL-Sr-fi "orang-orang

yang malron (mengambil) riba." Padaayat ini, kata mengambil diibaratkan

dengan me,makarl karena maksud sebenamya dari pengarnbilan riba memang

untukdimakans.

D Jug4 karenarncrratcan itu adalah maksudyangpalingnyaunukhartabagimanusia
Dan memakan ini lebih menunjukkan lgepada makna serakah dan penjagaan yang

berlebihan. Namun maksud dari kata memakan pada ayat ini adalatr seluruh bentuk
pemanfaatan dari harta tersebuf yaitu untnk dipergunakan tnembelipakaian, tempat

tinggal, memberi makan pada anak-anaknya dan lain sebagainya yang masuk pada
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Kata riba menurut etimologi bahasa maknanya adalah mutlak

ii- 6 
lmaknanya: 

jika bertambahse0. Di antara makna menurut

bahasa ini adalah sebuah hadits yang diriwayatkan oleh imam Mus lim: " Demi

Tuhan, tidak satupun dari suqpan yong kita makan'kecuali terus

bertambah dari bawahnya." Yakni makanan yang telah didoakan oleh Nabi

SAW agar penuh keberkahantet.

Alasan penggantian hurufya'diakhir kata dengan huruf alifadalah

disebabkan oleh harakat kasrah yangberada di awal kata. $sdangkan para

ulama menuliskan kata ini di dalamAl Qur'an dengan menggrrnakan huruf

wau-

Kemudian, makna secara syariat telah dipalingkan dari makna y.ang

mutlak seperti ini (yakni penambahan), dan meminimalisir makstrdnya secara

keselunrlran. Al Qur'anterkadans menyebdkannya rurtukmaknapengnasUn

yang haram, seperti pada firmanAllah SWTkepada orang-orang Yahudi:
'elA StSii,! e9[ "Dan disebabkan mereka memakan riba,
padahal sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya." (Qs. An-
Nisaa' [a]: l6l). Namun yang dimaksud dengan riba pada ayat ini tidak

sama dengan riba yang dikenal dalr- syariat fulam, yang dimaksud riba pada

ayat ini adalatr harta png diharamkan secara keselunrhaq seperti pada firman

Allah SWTpada ayat lain: ,".JJJ.abiVfl1. ,;:,,A*Mereka itu
adalah orong-orang yang suka mendengar berita bohong, banyak

memakan yang haram." (Qs. Al Maa'idah l5l: a\.
Yalari memakan harta fng haram, seperti misalnla dengan cila menipt

atau menyogolg ataujuga dengan cara mengfulalkantrarta orangorang ummi,

dimana mereka mengatakan: 'S; C.\ At$L ,H "Tidak ada dosa

fi rman Allah SWT, i fifib;Ib\ 3-ifr " orong-uang yang malan (menganb il)
riba."

tn Lth. Ash-Shinan aanlftrsaz (pada kata 11.1).

ter I{R. Muslim pada pembahasan tentang Minrmmn, bab: Menghormati tamu dan
Fadhilah mengutamakan Mereka (3ll62t), dengan lafazh yang hampir senrpa
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bagi lrami terhadap orang-orang ummi. " (Qs.Aali 'Imraan [3]: 75).

Dengan demikiarU maka kata riba sebelum Islam adalatr segala harta yang

haram, yang didapatkan dari cara apapun.

Sedangkan kata riba yang dikenal dalarn syariat Islam ada dua bentuk,

yang pertama pengharaman dalam benflrk waktu (kredit), dan yang kedua

adalatr pengharaman pada sesuatu yang dilebitrkan dalam suatu transaksi atau

mengenai makanan pokolq yang insya Allah akan kami uraikan sebentar lagi.

Namun intinya, riba dalam syariat Islam adalatr seperti kebanyakan

yangdilalorkanolehorangarab. Misalnyasajasepertiperkataanmerekaketika

menagih uang pinjarnan: apakah kamu mau menarnbatr waknrnya dengan

menarnbatrkan prosentase bunganya? LaIu setelah itu karena orang yang

berutang tidak mampu membayar maka ia terpaksa menambah jumlatt

utangnya (sedangkan ia tidak menerima pin$aman kecuali di awalnya saja).

Dan ini adalatrharam seperti yang disepakati olehseluruhumat sepanjang

TAtnarL

KeduazKebanyakan jual beli yang terlarang adalatr karena makna

penambatran di dalamny4 entatr itu pada uang yang dijadikan alat transaksi

ataupun pada faedah yang akan dirasakan oleh salah satu dari penjual atau

pembeli. Contohuntuk bentuk kedua ini adalatrpadajuatbeli, png kebanyakan

tidak ada makna penambatran didalamnya" seperti contohnya membeli bratr

di suatupohon ng belum terlitr,atbuahnya atau sepertijualbeli yarg dilahkan

pada saat adzan shalat Jum'at yang maksudnya adalah agar mempercepat

tansaksitanpamelihatapayangdibelinyaterlebihdatrulu Sertacontoh-contoh

laimJra

KaigazPara imam hadits meriwayatkaq dari Abu Sa'idAl Khudrise,

ia berkata: Rasulullah SAW bersaMa:

t92 lIR. Muslim dengan lafazhnya sendiri pada pembaharan tentang musaqat (bagi
hasil padatanaman antara pemilik tanah dengan pekerja), bab: Pertukaran atalr Jual Beli
Emas dengan PerakSecaraTunai (3/l2l l). DiriwErad€n pulaoleh imarr.imam laimy4
diantaranya imam Al Bukhari, imam Abu Daud, irnam An-Nasa'i pada pembahasan

tentang Jual Beli, dan Ibnu Majah pada pembahasan tentang PErniagaan.
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.i,; y.,#ti i,!r ;'l6'>(f,,r
"Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum (al-burr)

dengan gandur.t, biji gandum (asy-sya'i) dengan biji gandum,

kurma dengan hrma, garam dengan garam, (semuanya) harus

sama dan tunai. Barangsiapa yang menambahkon atau meminta

tambahan mako ia telah berbuat riba. Yang mengambil dan yang

memberi dalam riba adalah sama saia." Lafazh hadits ini diambil

dariimamMuslim.

Sedangkan lafaztr pada riwayat Ubadah bin Shamit adalah:

frt:^; 
,:v tile'ry t;* t:*tr' :f 'c;Jz.t tiy;

*Jika salah satu dari jenis ini berbedamakaiual lah sebagaimana

yang kamu mau jika masih secara tunai (bertemu di satu tempat

di wafuu yang sama)."8et

Imam Abu Daudjuga meriwayatkan dari Ubadah bin Shamit, bahwa

Rasulullah SAW pemah bersabda:

6a
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tet HR Muslim pada pernbatrasan ten-tarng Musaqil(3ll2ll).
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"Emas dengan emos (sesuai dengan) kadar iemurnian dan

jenisnya, perak dengan perak (sesuai dengan) kadar kemurnian

dan jenisnya, gandum dengan gandum yang sama mudeanya, biji
gandum dengan biji gandum yang sama mudnya, kurma dengan

kurma yang sama mudnya, garam dengan garam yang sama

mudnya. Barangsiapa yang melebihkan atau meminta lebih maka

ia telah berbuat riba. Dan tidak mengapa (jika kelebihan itu

dalam) j ual b eli emas dengan perak, dengan mel ebihkan perabrya

jilro tunai. Sedanglcan jika menggunakan nasi'ah (menggunakan

janglra wahu/laedi) tidak diperbolehkan. Dan tidak mengapa

(jilra kclebihan itu dalam) jual beli gandum dengan biji gandum

dengan melebihlmn biji gandumnya jika tunai. Sedangkan jika
menggunakan nasi' ah (menggunakan j anglra w aldu/bedit), mako

t i dak dip e rb ol e hkan."}es

Para ularna sepakat dengan isi dari hadits ini, begitujuga para ahli ilnu
fikilu kecuali pada gandura dan biji gandum, karena imam Malik menjadikan

keduanya dalarn satujenis. Oleh karena itu imam lvlalik melarang pertukaran

keduanyajika salah satu melebihi yang lainnya Pendapat inijuga diihfti oleh

Al-Laits,AlAuza'i, dan sebagian besar ulama lvladinah dan Syam. lalu imam

Malik juga menambahkan sulf% padakedua biji-bijian itu dalam satujenis.

BahkanAl-Laits dan Ibnu Watrab menambatrkan: sult,duWrn (ewawut),

danjagung, semuanya ini satujenis.

Saya (A Qurthubi) katakan: Jika sunahtelah menetapkan makatidak

ada tempat lagi untuk mengungkapkan pendapat yang berbeda. Rasulullatr

SAW telatr bersaMa:"Jika salah satu dari jenis ini berbeda maka jual

s Mud (aau nudy) adalah takaran yang digunakan oleh masyarakat Syam (Syria
sekarang) yang beratnya sama dengan lima belas mahkuk, dan berat mak*uh sclrlo
dengan sanr saengah sha'. Ada jugulama yang berpendapat batnra srttu mal:lcukitu
lebih dari satu saengatr sha'. Lih. An-Nihayah(4/3 I 0).
s (HR. Abu Daud pada pembatrasan tentang Jual Beli, bab: Pertukaran (3D4t).
r,Szlr adalah semacam biji ganidum putih tanpa kulit Lrh. A*Nihayah (3ll2ll).
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lah sebagaimana yang kamu mau iilco masih dari tangan ke tangan

(bertemu di satu tempat di waldu yang sama)." Sedangkan sabda beliau
*gandum dengan gandum, biji gandum dengan biii gandum" adalah dalil

batrwa keduanya adalatr jenis yang berbeda, seperti berbedanya gandum

dengan kurm4 karena ciri-ciri yang dimiliki oleh kedtranya berbeda dan nama

yang dimiliki oleh keduanya pun be,lbeda Walarpun keduanya memiliki tempat

tumbuhan dan tempat panen yang silma ruImun keduarryra sangat jelas berbeda.

Pendapat inilah yang diikuti olehAsy-Syaf i, Abu Hanifab, Ats-Tsauri, dan

ulamahadirc.

KeempatzMuawiyah bin Abi Sufuan adalatr salah seorang sahabat

yang berpendapat, bahwa larangan dan pengharaman yang disebutkan oleh

Nabi SAW adalatr pada uang dinal dan dirham yang sama-sarna telah dicetak.

Sedangkan emas atau perak tibr ftemumian pada emas atau perak)

boleh ditukar dengan uang yang dicetak (uang p€rak yang dicetak untuk

bertansaksi pada saat itu), dan ia juga berpendapat bahwa uang pembentukan

(sebelum dicetak menjadi dinar atau dirham) juga boleh ditukar dengan uang

yang telatr dicetak. Muawiyah menyangka bahwa yang dilarang adalah yang

sesama saj4 yang dicetak dengan yang dicetak, yang dibentuk dengan yang

dibentulq yang murni dengan yang mumi. Hingga terjadilah perdebatan antara

Muawiyatr dengan UbadalL yaitu yang diceritakan pada sebuah riwayat yang

disampaikan imam Muslim8eT dan imam lainn)ra

Abul Asy'ats mencaritakan: Ketika kami berperang pada suatu

peperangaq dan diantara kami ada Muawiyalr. Ketika itu kami

harta rampasan perang yang sangat banya$ dan diantara harta rampasan

perang tersebut ada benda (seperti piring) yang dibentuk dari perak. Lalu

Muawiyah menyuruh seseorang untuk menjualnya di Athiyat (tempat

berkumpul untuk menjual atau membeli harta rampasan perang), kemudian

sebagian besar dari kami bersegera ke tempat tersebut.

Ialu berita ini terdengar oleh Ubadatr bin Slmmit, dan ia pun merynrsul

s9? IIR. Muslim pada pembahasan tentang Musaq at(3tl2ll).
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mereka ke sana dan mengatakan: "Aku pemahmendengar bahwa Rasulullah

SAW melarang jual beli emas dengan emas, perak dengan perak, gandum

dengan gandum, biji gandum dengan biji gandum, kunna dengan kurrna, gaxart

dengan garam, kecuali denganjenis yang sarna (tiDr dan airmya) dan harus

tunai. Jika ada yang menambahkan atau meminta tambahan maka ia telah

berbuat riba."

L,alu setelah oftmg{rang di tempat berfiansaksi itu mendengar riwayat

dari Ubadatr ini, mereka segera mengambil kembali apa yang telatr mereka

jual. Namun, ketika berita ini terdengar oleh Muawiyatr, ia langsung berdiri

dan mengatakan: "Bagaimana ada seseorang yang berbicaratentang hadits

Rasulullah SAW yang tidak didengar oleh orang lain, padahal kita semua

selalu bersama beliau ! "

Lalu Ubadah pun ikut berdiri dan menceritakan kembali hadits yang ia

sampaikan sebelumny4 lalu ia berkata: "Aku akan terus menyampaikan hadits

yang aku dengar sendiri dari Rasulullah SAW, walauptur hd itu tidak disukai

oleh Muawiyah. Aku tidak peduli jika hal itu mengakibatkan aku harus

dikeluarkan dari pasukan tentaranya, pada malam yang sangat gelap gulita

sekalipwr." Lalu periuayat kisah ini mengatakan: kisatr ini ahu kurang lebihnya

demikian, disampaikan oleh Hammad8es.

IbnuAbdil Barr mengatakan: Diriwaptkan pula mengenai kisatr ini yang

terjadi antaraAbu Darda' dan Muawiyah. Kemungkinan besar hal ini terjadi

pada mereka berdua (yakni Abu Darda' dan Ubadah bin Shamit) dengan

Muawiyah, namun seperti diketahui batrwahadits Rasulullah SAWyang

digunakan padakisah ini adalatr riwayat dari ubadah. Dan hadits riwayat dari

Ubadatr latr yang sering dijadikan sandaran oleh para ulama rmtuk masalatr

ribaini.

Para ulama tidak berbeda pendapat bahwa yang dilakukan oleh

eNamalenglopnyaadalah Hamad bin Zaid, dan iaadalah salahs*uperiwayathadits
ini. Lih. Mul:htashs Muslim dengan tahqiq Syaikh Muhammad FuadAbdul Baqi (3/
r2r0I
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Muawiyah itu (menolak sebuah hadits) tidak diperbolehkan. Kemungkinan

besar yang tersirat dari kisah ini batrwa Muawiyatr tidak mengetahui apa yang

telatr diketahui oleh Ubadatr ataupunAbu Darda', karena mereka berdua ini

termasuk sahabat dekat Rasulullah SAW dan yang paling bagus itnunya

diantaripara satrabat yang lain.

Namun terkadang sahabal yang paling dekat dengan Rasulultah SAV/,

batrkan seperti Abu Bakar dan Umar sekalipun, juga dapat tidak mengetahui

beberapa ilmu atau hadits yang disampaikan oleh Rasulullah SAW yang

diketahui oleh satrabat lairurya yang tidak terlalu dekat. Begitujuga mungkin

halnya dengan Muawiyah. Atau mrurgkinjWa yang terjadi dengan Muawiyatr

tadi seperti yang terjadi dengan IbnuAbbas, yakni, sahabat yang dijuluki

dengan lautan itmu ini sebelurnnya tidak memandang batrwa penukaran satu

dirharn dengan dua dirham itu tidak dipeftolehkaru hingga akhimlaa ia dikoreksi

olehAbuSaid

Kisah antara Ubadah dengan Muawiyah ini terjadi pada masa

kekhalifalranUmar. Qabistntrbin Dzuaib mengatakan: Sesungguhnya Ubadah

pada saat itu benar-benar kecerna dengan Muawiyah, sampai-sarnpai LJbadatt

berkata kepadanya: "Aku tidak mau tinggal di kota yang sama dengan kota

tempat tinggal Anda." Lalu ubadah pun beranjak pergi ke kota Madinatr.

Disana ia bertemudenganUma4 yang langsung bertanya kepadarya: "Apakah

tujuanmu datang ke Madinah?" Kemudian lJbada]r menceritakan kisah yang

terj adi antara ia dengan Muawiyatr, dan Umar pun bertitah: "Kembalilatr ke

kota mu. Karena keadaan sebuah kota akan lebih buruk tanpa ada kamu

atau yang semacam kamu disana!" Lalu Umar menuliskan sebuah catatan

kepada Muawiyah: "Anda tidak punya kendali apapun terhadap U-badah!"

Kelimaz Para imam hadi* meriwayatkaq dari Ali RAs, ia berkata:

Rasulullah SAW bersaMa:"Dinar dengan dina4, dirham dengan dirlwm,

keduanya tidak boleh ada yang dilebihkan. Barangsiapa yang

re' IIR. Ad-Daraqu&ni dari Ali RA (325), dan diriwEnatkan pula oleh imam hadic
lainnya.
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membutuhlran perak maka tukarlah ia dengan emas, dan barangsiapa

yang membutuhlron emas maka tukarlah ia dengan perak, secara tunai

(bertemu di satu tempat di wahu yang sama)." Lafazhhadits ini diambil

dari lafazhAd-Daraquthni.

Para ulama mengatakan: Sabda Rasulullah SAW yang menyebutkan:

"Dinar dengan dinar dirham dengan dirham, keduanya tidakboleh ada

yang dilebihlan.- Hadits ini mengisyaratkan batrwa pertukaran harus

dilakukan dengan asal jenis yang sama. Dalilnya adalah hadits diatas tadi.

Perak itu ada yang berwama hitam dan adajuga yang berwama putih,

sedangkan emas adayang berwamamerah dan adajuga)ang berwamakuning.

Semua itu tidak boleh dipedual belikan satu sama lain kecuali yang sama dan

sejenis menunrt keadaannya masing-masing. Pendapat ini diiktrti oleh sebagian

besarparaulama sepbrti yang kami sampaikan sebelumnya.

Sedangkanriwayat dari imam Malik mengenaiuang logarn berbeda-

beda ada sebuah riwayat darinya batrwa uang dirtram itu termasuk uang logam,

karena ia dapat dihargai untuk membeli sesuatu. Namrur pada riwayat lain

mengatakan bahwa uang dirharn tidak termasuk uang logam, karena uang

dirham hanya dapat dihargai untuk membeli sesuatu pada suatu negeri saj4

tidak pada negeri lainnya

Keenam: Tidak menjadi sandaran dari apa yang diriwayatkan

kebanyakan pengikut imam Malik, bahkan beberapa dari mereka

meriwayatkanrryra langsung dari pendapat imam L{alib 1laitu mengenai seorang

pedagang yang berniat mengadakan perjalanan dengan terburu-buru,

sedangkan ia membututrkan uang dirham atau dfuur yang telah dicetak.

Lalu pedagang tersebut mendatangi tempat percetakan uang dengan

membawa emas dan peralcrya dan mengatakan kepada ahli pencetak uang:

"Ambillah perak atau emasku ini, dan ambil jWa rpah dari pekojaanmq lalu

berftan kepdalar uang dinar atau uang dirtrm )ang t€lah dic€tak

rmttrk menggantikan e.mas dan peraklar ffi . trl6u ingin cepat-c,epat mem3lai

pcrjalannku lor€na lftalvdir nanti aku akan tertinggal oleh orang-orang )ang
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bemiat turtuk mengadakan perjalanan benamaku."

Para perlgiht madztrab lvlalik berpendapat bahwa hal ini diperbolehkart

karena orang tersebut dalam keadaan dartrat, danhal ini memang sudah

dilakukan oleh sebagian orang.

Sedangkan yang diriwayatkan oleh Ibnu Al Arabi adalah bukan

mengenai seorang pedagang. Ia berpendapat batrwa imam Malik telatr sangat

medngankanlralinidimanapngterjadidisiniadalatr:imanN{aliktelahmenjual

peraknya seberat seratus lima dirham dan menukarnya dengan uang serafus

dirtram, dan ini adalah riba

Yang dapat ia lakukan sebenarnya adalah, dengan berkata kepada

perrymjin emas itu: buatkanlatr dari perakku ini menjadi uang dirharn, dan aku

akan membirikan lima dirhamnya sebagai upah pekerjaanmu. Yakni, ketika

pengnjin itu telah selesai mengerj akanny4 dan me,rnberikan keseluruhan hasil

pekerjaannyakepada imam Malik, barulah setelah itu imam Malik dapat

memberikan upah yang dijanjikannya. Adapun yang dilalekan imam Malik
tidak demikian, ia telatr melakukan sesuatu di awal apa yang seharusnya ia

lakukan di akhir. krilah yang dibantah oleh para ulama lainnya

Abu Umar mengatakan: Ini adalah inti dari riba yang diharamkan oleh

Rasulullah SAW melalui sabdanya:"Jika ada yang menambahkan atau

meminta tambahan maka ia telah berbuat riba. Yang mengambil dan

yangmemberi dolam riba adalah sama sojo."

Sedangkan Ibnu Watrab membantah batrwa yang melakukan hal ini
adalah imam Malik. SementaraAl Abhari menganggapnya bahwa hal ini
termasuk toleransi bagi para pedagang agar ia tidak tertinggal oleh pasar. Hal

ini tidak termasuk riba kecuali orang tersebut lah yang menginginkan dan

meng[endaki penambahan itu

MrmgkinAl Abhari telah lupa tentang hukum saddu adz4zarai'
(menghindari suatu perbuatan yang mengaratr pada perbuatan haram) yang

menjadi asal dari hulorm ini. Ia juga mungkin,telah tupa apa yang telah

dikatakannya: yakni, batrwajika ada seseorang yang pergi ke pasar tanpa

r



bemiat nntuk melalarkan riba nasi' ah Qnwnbrrlwrjumlah dan tempo), namun

setelatr tiba di pasar ia menemui seseorang yang mer{ual sepotong baju secara

nasi' ah,lalu ia setuju untuk membelinya, maka ia tetap dianggap seorang

yang melakukan iba nasi bft, meskipun ketika beranjak dari rumahnya ia

tidak ingin dan tidak bemiat melakukannya Dan banyak lagi contoh-contoh

yanglainrya-

Saya (A Qurthubi) katakan: Mengenai hal ini, sebenamya banyak

sekali riwayat dari imam Malik yang menunjukkan bahwa ia sangat

bertentangan dengan hal ini. Mungkin saja terjadi kesalah pahaman dalam

meriwayatkan mengenai hal ini darinya Bahkan ia telah melarang satu dinar

ditambah satu dfuham ditukar dengan satu difiam ditambatr satu dinar lainnya

rmtuk merrcegah sesrratu yang dapat mengakibatkan penafsiran yang'berbeda-

beda.

Iajuga melarang uang dinar yang dicetak dari emas dengan kualitas

tinggi ditukar dengro uang dinar yang dicetak dari emas dengan lcualitas yang

lebih rendah. Dan ini adalah sebuatr pendapat yang sangatjeli sekali dalam

menafsirkan hadits Nabi SAIil/. Hal ini mentuf ukkan batrwa riwayat-riwayat

tadi tidak benarjika disandarkan kepadanya. Wallahu a'lam.

Ketujah: Al Khaththabi mengatakan: At-tibr adalah potongan emas

atau perak sebelum dibentuk atau dicetak menf adi dirham atau dinar. Kata ini

adalah bentuk jamak dari kata tibrah. Sedangkan kata al ain adalah emas

atau perak yang telah dicetak mer{adi dirham dan dinar.

Rasulullah SAW telah mengharamkan pertukaran antara emas yang

telah berbentuk aln dengan emas mumi yang belum dicetakjika keduanya

tidak memiliki berat yang sama. Begrtu juga halnya dengan perbedaan berat

pada perak muni dan perak yang telatr dibentuk. Inilatr makna dari saMa

beliau: "kccuali denganjenis yang sama (ribr dan ainnya)."

Kedelopan: Para ulama sepakat bahwa pertukaran antara kurma

dengan kurma lainnya tidak diperbolehkan kecuali dengan yang serupa.

Namuq ada beberapa ulama yang berbeda pendapat jika yang dipertuka*an
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adalah satu buah kumra dengan dua buatr larma, atau safu buah anggur dengan

dua buatr anggur (ataq perhrkaran yang dilakukan denganjumlatr yang baryak

namun berbeda satu atau dua buatr saja).

Pendapat ini dibantatr olehAsy-Syaf i, imamAhmad IshalgAa-Tsauri,

dan yang diunggulkan dari pendapat imam lvlalik. Mereka beralasan bahwa

riba itu mencakup pertukaran antara satu benda atau buah dengan benda

atau buah lainnya dengan jumlah atau berat yang berbeda entah benda atau

buah itu sedikit ataupun banyak. Sedangkan ulama yang berbeda pendapat

ini beralasan batrwa satu buah kurma atau satu buah anggnr tidaklalt berarti

sama sekali, dan tidak dikenakan harganya. Ada juga yang beralasan bahwa

kelebihan ini dibolehkan karena tidak ada seorang pun yang menakar satu

atau dua buah kurma atau anggur.

Kesembilan: Yang patut diketahui oleh parapembaca adalah batrwa

permasalatran riba ini sangat banyak dan cabangnya pun sangat beraneka

ragam. Namun yang mungkin dapat mempermudatrnya adalah bagaimana

masing-masing imam m enjahrkan illat dari riba ini.

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa illat dari iba ini adalatr j enis

yang dapat ditimbang atau ditakar. Oleh karena itt1 mentuufiry4 setiap yang

dapat ditimbang dan ditakar serta satujenis tidak boleh diperjual belikan atau

ditukardengan qranasi'ahataupundengandilebitrkansalatrsaturyra- Batrkan

perttrkaran debu (tanah) sekalipun, tidak boleh ada yang dilebihkaru karena

tanah termasuk sesuatu yang bisa di takar, dan dapat dimasuki unsur riba.

SementaraAbu Hanifatr membolehkan pertukaran roti dengan ukuran yang

bertainaru karena perbedaanyang ada pada roti tidak termasrrk yang dapat

ditimbang atau ditakar, yang menjadi illat daririba ini, oleh karena itu roti
tidak tennasukjenis yang dapat dimasuki oleh riba.

SedangkanAsy-Sff i berpendapat bahwa yang m$di illatdari riba

ini adatahjenis yang dapat dimakan. Ini adalah pendapatAsy-Syaf i yang

terhu (qoul j did). Karcna itu, menunrtryra, tidak dipe,rbolehkan pembelian

terigu deogan rot dan tidak diperboletrkan pembelim roti dengan mtideirgan
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cata nasi' ahataupun dengan dilebihkan, entah roti ini sudatr berbentuk kue

ataupun masih menj adi adonan

Tidak diperbolehkan pula pembelian satu butir telur dengan dua butir

telur, atau juga satu buatr delima dengan dua buatr delima, ataujuga satu buatr

semangka dengan dua btratr semangk4 serta tidak boleh pembelian yang sama

dengan cara nasi'ah ataupun dengan dilebihkan, karena itu semua adalatr

makanan yang dapat dimakan. Adapun menurut pendapat lairurya dari Asy-

Syaf i (qaul qadim) mengatakanbahwa yang merrjadi illot dari riba ini adalah

jenis yang dapat ditimbang atau ditakar, sama seperti pendapat dari imam

Ilanafi.

Sedangkan pendapat dari ulama kami pengikut madzttab Maliki sedikit

berbeda-bedq namun pendapat yang paling diunggulkan mengenai illat dari

riba ini adalahjenis yang menjadi makanan pokok yang biasanya sebagai

penunjanghidup sehari-hari, seperti gandum, biji gandum, dankurma, atau

juga sejenis makanan lainnya seperti beras, jagung jewawut, dan biji bijian,
atau juga sejenis biji-bijian seperti kacang, adas, hamslU dan kacang polong,

ataujuga sejenis dagrng, sejenis susu, sejenis cuka, sejenis margarin, atau

juga sejenis buah seperti anggur, zaiturU dan kismis.

I^alu mereka berbeda pendapat mengenai buah t'lrU yang kemudianjuga

berlar{ut kepada madu dan gula- Namun pendapat png diunggulkan adalatr:

semm itu dapat dimasuki unsurjika dilalnrkan srrana nosi' ah,namun demikian

jualbelidengandilebitrkantidakdianggapribadandibolelrkon,dalilnyaadalah

sabdaRasulullatr SAW: *Jika salah satu dari jenis ini berbeda mako jual
beli lah sebagaimana yang kamu mau jika secara tunai (bertemu di satu

tempat di wafuu yang sama)."

Tidak ada riba pada buah-buahan yang berair, semisal ryel, semangka,

delim4 mentimtq labrl terong, danjenisjenis sayrran lainnya

Imam ldalikmengfakan: Tidak diperboletrkaruilukbafiertehndengan

telurjika adayang dilebihkan salatr saturryra, kareiratelurtermasuk makanan

),aog dapat disimpan. Namun dibolehkanjika telw ini dihrter dengan yang
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senipe

Sedangkan Muhammad binAMullah binAMul Hakam berpendapat:

telurinibolehdiperjualbelikandengantelurlainnyadengandilebihkarUkarcna

telur tidak termasuk makanan yang dapat disimpan lama Pendapat ini diikuti

olehAlAuza'i.

Kesepuluh: Para ulama ahli ilmu Nahwu berbeda pendapat dalam

penulisan k ata ibaini. Para ulama Bashrah (di Irak) mengatakan: kata ini

memiliki asal huruf wau,karena penyebutan.untuk kata tatsniyah-nya

(menunjukkan arti dua) adalah, Itil. Pendapat ini disampaikan oleh

Sibawaih-

Sedangkan menurut para ulama Kufah (uga di Irak): kata ini dituliskan

dengan hnrufya ', dan untuk katz tatsniyalmyajuga menggrrnakan hurufya ',

untuk menyeimbangkan harakat knsrohyang&radadi depan kata. Namun

Az-Zr$ajmengatakan: Tidak ada satu kesalahan pun yang lebih buruk dan

yang lebih parah seperti kesalahan ini! Batrkan kesalahan pada penulisan

mereka bawa-bawa pada pentatsniyahawrya, padahal mereka dapat

melihat kata ini pada firman Allah SwT, ;if|l;iqg,r;ir,Cj
fi 'ry1;ii6 q"€fi "Dan sesuatu.riba (tambahan) yang lamu berilcan

agar dia bertambah pada harta manusia, malca riba itu tidak menambah

pada sisi Allah." (Qs. Ar-Ruum [30] : 39)

SedangkanMulmmmadbinYazid berperdapat: Penggunaan hurufwan

padapenulisan kata riba di dalamAl Qrn an adalahuntuk membedakan kata

ini dengan kata zinamo, karena kata riba lebih memiliki dominan pada huruf

waz dibandingkan kataztn4karena asal kata riba adalah , iJ 6.:.

Kqebelas:FinnanAllah SwT, 1i".,1;l 
-s if, ?fr C $lb;fr {

m Pada masa awal-awal Islam berkembang, tulisan arab tidak adayang menggunakan

titik pada huruf-hurufnyq oleh karenanya kedua tulisan 1ti7 dan t12 ini sama persis.

Untuk membedakannya dalam penulisan, maka kata riba dittliskan dengan menggryakan

huruf waz.



F a Ji.-hi 
*nao* dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orong

yang lremasukan'syetan lantaran (telanan) penyakit gila-" Kalimat ini

adalatr kalimat ldrabar (predikat), yang mubtadanya adalatr katim il 3-$ .

Sedangkan urrtuk makna dari kata fi, Ueterapa ulama diantaranya

IbnuAbbas, Mujahid, Ibnu Jubair, Qatadah, Rabi', Adh-Dhatrak, As-Suddi,

dan Ibnu Zaid mengartikanrryra dari kubur melekamr. Beberapa uk qra lainnya

merraknai kara efr ini dengan makna: orang tersebtrt didampingi oleh satu

syetan yang selalu mencekik lehemya.

Namun, semua ulama ini sepakat bahwa orang yang memakan riba

akan dibangkitkan seperti orang gla sebagai hukuman bagirya dan penghinaan

atasnya bagi orang-orang yang berada di padang matrsyar bersamanya.

Pentakwilanpng disepakati ini diperkuatjuga oleh bacaan lbnuMas'trd yang

menambahkan:'!ada hari kiamat rmnti'e2

IbnuAthiyah mengatakan: Adaprm lafaztr dari ayat ini berkemungkinan

penyerupaan keadaan berdirinya orang yang serakah dalam perniagaan di

dunia seperti keadaan berdirinya orang yang sakit jiwa. Karena anggota

tubutrnya sendiri benci akan ketamakannya, seperti sebutan gila untuk orang

yang berjalan tersendat-sendat. Namuru bacaan Ibnu Mas'ud dan pendapat

yang disepakati oleh para ulama tadi secara tidak langsmg telatr membantah

pendapat IbnuAttrifh ini.

. 
Sedangkan untuk kata ',W-,kata ini adalatr bentuk 'Slia a"ri ut 

^,
kata Jaiti'Jo/, yarrg maknanya disini adalah dikuasai atau dirasuki. Pada

ayat ini Allatr SWT telatr memberikan tanda ini kepada orang-orang yang

memakan riba, dikarenakan apa yang mereka penuhi dalam perut merek4

yang menjadikan tubuh mereka terasa sangat berat, dan ketika mereka

dibangkitkan dari kubtn, mereka terjatuh dan terjatutr lagi kirena tidak hrat

berdtui.

nt Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayan Al Bahr Al Muhith Q1333), dan juga oleh

IbnuAthiyah Al Muhqrir Al Vajiz(214t0).
ro'qira'at Ibnu Mas'ud ini disebutkan oleh Ibnu Athiyatt Al Muharrir Al Waib (21

480), dan qira'at ini kemungkinan besar penafsiran darinya.
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Beberapa ulama lain menafsirkan: Pada hari kiamat nanti mereka

dibangkitkan dengan perut yang sangat buncit seperti wanita yang sedang

hamil tu4 dan mereka terjatuh kembali ketika hendak berdiri, hingga mereka

t€riqiak-injak olehmanusia lainrya-Adapun beberapaulama lain menafsirkan:

Itu hanyalahkeadaan yang dapat dikenali dari mereka pada saat hari kiamat

nanti, sedanglan huhnnannya di balik itu lebih daltsyat lagi. Keadaan mereka

itu seperti orang yang berkhiana! mereka akan menunjukkan pengli*rianatan

mereka pada hari kiamat nanti, dan hukumannya tetap akan lebih dattsyat lagi

dariitu

Adapun maksud dari kata 'rt;Ibli adalatr mendapatkan riba dan

melakukannya, adapun penyebutan kata 'memakan' secara khusus karena

memakan itu adalah maksud yang paling nyata untuk harta bagi manusia.

Memakan ini lebih menunjukkan kepada makna serakatr dan pencariannya.

Namun arti sebenamya dari kata memakan pa{1 ayat ini adala}r sehrnr}r bentuk

pemanfaatan dari hartatersebu! yaitu untuk membeli pakaiarl

tempat tinggal, memberi makan pada anak-anaknya dan lain sebagainya y.ang

masuk pada firmanAllatr SwT; 1i{, t 'cr;tLl; <rtfr *orang-oranglcing

m akan (mengamb il) r i b a."

Kedua belaszPada ayat ini terdapat bantatran atas orang-oftrng yang

menentang batrwabangsa jin dapat mengganggu jiwa manusia. Mereka

mengatakan bahwa 'kerasukanjin', ayaq dan yang lainnya hanyalah kejadian

alami saja, tidak ada hubrmgannya dengan syetaq karena syetantidak dapat

memasut<iliwamantsia

Alhamdtrlillah kami telah me,mbantah pendapat mereka ini sebeltmnya

An-Nasa'i juga meriwayatkan sebuatr hadits dari Abu al-Yasar, ia

berlrata: Rasulullah SAW pemah burdoa yang isiqa:

'tlf,, ,a-lr: ,t?ti r.rilrj ,t1$r u ,!; i;f ,iy ,itt
€t;iltf +i*?, :?r,*'t;b, .#

tl-i 'n;1of cr, !il, ,0i
'of +'ry
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*Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu jatuh dari ketinggian,

lrej atuhan (benda berat), tenggelam, terbakar. Dan aht berlindung

pula kcpada-Mu dari syetan yang dopat merasukiht kctika ajol

menjemputku. Dan aht berlindung kcpada-Mu dari kcmatian yang

disebabkan melarikon diri dari berjihad di jalan-Mu. Dan aku

berlindung kepada-Mu dari sengatan hewan berbisa.'s3

An-Nasa' i juga meriwayatkan dari Muhammad bin al-Mutsanna" dari

Harnmam, dari Qatadah, dari Anas, bahwaNabi SAW pematr berdoa:

;t;trr t];i,f;ti 1rJt, gFt4+ir; riy4t
*Ya Allah, aht berlindung kepada-Mu dari penyakit gila, penyakit

kusta, penyabit lepra, dan penyakit demam yangfatal.'N

Adapun makna dari kata ;:fr adalah kegilaan, bentuk objek dari

kata ini adalatr dyr yang artinya adalah orang yang hrpenyakit gila.

Kegilaan inilatr yang menjadi tanda dari orang yang memakan riba di hari

kiamarnanti.

Dalam hadits tenang isra mi'raj Nabi SAW disebrilkan : " Lalu malaikat

Jibril membawaht kc tempat yang lain lagi. Kemudion aht melalui suatu

tempat yang dipenuhi oleh kaum pria, setiap mereka memiliki perut yang

besar sebesar rumah yang sangat megah. Mereka bersebelahan dengan

jalan yang dilalui oleh keluarga Firaun, dan keluorga Firaun
dinampaklran kcpada mereka neraka pada pagi dan petang, lalu mereka

berpaling seperti unta yang sedang sakit (kehausan), yang membentur-

benturksn kcpalanya pada batu dan pepohonan, tidak mampu untuk

mendengar ataupun berpikir Lalu ketiko or(mg-or(mg yang memiliki

perut yang sangat besar itu melihat bagaimana tahttnya keluarga

qu HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Memohon Perlindungan, bab: Memohon
Perlindungan dari Jatuh dan Kejatuhan (8 D82-283).

eo' HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Memohon Perlindungan, bab: Memohon

Perlindungan dari Peqakit Gila (tD7 0).
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Firaun, mereka pun lalu berdiri hingga menumpahlran isi perut mereka,

lalu merelca berteriak kesakitan. Lalu salah satu yang lainnya iuga
mencobo untukberdiri, dan iaiuga menumpahkan isi perutnya itu, lalu

ia pun mengerang kesakitan. Mereka sama sekali tidak dapat

bersembunyi dari hukuman tersebut. Lalu setelah itu mereka disetubuhi

oleh keluarga Firaun, digauli dari depan dan dari belakang. Itulah

hukuman mereka di alam Barzakh, kehidupan antora dunio dan

akhirat. Sedangkan keluarga Firaun saja memohon: "Ya Allah,

gagalkanlah hari kiamat itu selamafllo", namun Firman Allah:

ytitt S7i <-r'*'; Jv ri+i Lvrt ?* ?yi "Dan pada hari
terj adinya Kiamat (dikatakan kepada malailat) : " Masukkonlah Firaun

dan lraumrrya kc dalam adzab yang sangat kcros."

Lalu aku bertonya: "Wahai Jibril, siapakah mereka itu?" Ia
menjawab: "Mereka adalah grang-orang yang memakan riba, mereka

tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kcmasukan

syetan lantaran penyakit gila."

Makna dari kata ,rt ini adalah kegilaan, seperti juga kata jjlr,
,jlt,danjuga r!!r.

Kaiga belas: FirmanAllah Sw'T, 1r5'e '4;i=, q6!'i3\At'i
"Keadaon merekayang demiWan itu, adalah disebabkan mereka berkata

(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba." Para

pentakwil Al Qr.u' an sepakat batrwa yang mengatakan ini adalatr orang'orang

kafir. Alasannya adatah lalfutan dari ayat ini yang menyebutkan: dL l:, ,{lt
" Maka boginyo apa yang telah diambilnya dahulu." Perkataan seperti ini

tidaklah ditujukan kepada orang yang berimanyang melakr.rkan kemaksiatan

Yang akan dikatakan kepada meleka adalah: perniagaan mereka telah batal

dan perbuatannya akan ditolak, walaupun ia tidak mengetatrui tentang

hukrmqra

Oleh karena itu Rasulullah SAW bersabda:

,t-i,i:;iyA#,f a



"Barangsiapa yang melahtlcan suatu perbuatan yang tidak kami

perintahkan maka perbuatannya itu ditolah'qs

Namun demikian, mereka mengatakan bahwa orang-orang yang

beriman yang melakukan ribajuga akan dikenakan ancaman yang disebutkan

padaayatini.

Keempat belasz Firman Allah SWT, it;rt'r$r:,grAI
"sesungguhnya jwat beli itu soma dengan riba." Yaknilr.r*gguhnyu
penambahan ketika datangnyajangka waktu teraktrinrntuk membayar sebuah

utang adalatr sama dengan harga asli pada awaljual beli. Hal ini dikarenakan

orang arab tidak mengenal riba kecuali yang seperti ini. Yaitu: ketika datang

saat orang yang benfiang ufuk membayar utangny4 maka orang yang dfutangi

akan mengatakan: "apakatr engkau akan membayar, atau engkau ingin riba?"

yakni: menambahkan prosentase pada utangnya.

LaluAllah SWT mengharamkan perilaku seperti ini, dan membantatr

perkataan mereka yang menyamakan riba dengan jual beli melalui firman-

Nya: 'rili ?": ifim'SLlj *roaot al Allah ttelah menghalalkan jual
beli dan mengharamkon riba."

Allah SWTjuga menjelaskan bahwa ketika saat membayar telah tiba,

namun orang yang berutang belurn juga mampu membayarnya, maka

disarankan bagi yang mengutanginya untuk memberikan waktu tenggang

hingga orang yang berutang itu mempunyai kelapangan rmtuk membalar.

Riba inilah yang disebutkan oleh Nabi SAW ketika beliau berkhutbatr

padahajiwada',

* i c& t;) tlt;) yl (: J1:?: ,L*-r 6: F lf Yf

.rk LiTif =r4r
e05 [IR. Al Bukhari pada pembatrasan tentang I'thisham (4126t), dan juga Muslim pada

pernbatrasan tentangAqdhifh (kepunsan) (311344),danjugaAhmad dalam musnadnya

QJt46).
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"Ketahuilah, sesungguhnya seruua riba telah dibatallcan, dan riba

pertamayang aht batallan adalah riba Abbas bin Abdil Muthalib,

lrorena semue riba itu telah dibatalkan.'ffi

Pada hadits ini Nabi sAW telatr memulai pengharaman riba tersebut

dengan ribapaman beliau sendiri. hi adalah sebagai teladan seorang pemimpirl

untukmemulaisegalasesuatudaridiridankeluarganyasendiriterlebihdaltulu

lalu banrlah setelah itu orang lain akan mengikutinya

Kelima belas: Firman Allah SWT, i[,{??S'6llSiS
"Padahal Allah telah menghalalkaniual beli dan mengfuaramkan riba."

Katimat ini termasuk salatr satu bentuk yang umum dalam Al Qur'an. Huruf

alif dailaampada kata pf t"tguru rmtuk keterangan jenis, karena tidak

ada penyebutan kata ini sebelumnya yang dapat dijadikan sandaran tempat

kembalinya. Sebagaimana yang terdapat pada firman Allah SWT,

* A; *{'oW;6tS ".Demi masa- Sesungguhnya manusia itu

benar-benar berada dalam kerugian." (Qs. Al 'Ashr [103]: l-2).Kata

irr3ryi (manusia) pada ayat diatas adatah untuk keterangan jenis,

yang kemudian dikhususkan dengan pengecualian oleh lanjutan

fi rman-Nya : ;"l.lg *W {V W WgrtJ*rt i },;S l tA; ('iSi $ 
1

"Kecuali orang-orang yang beriman dan mengeriakan amal saleh dan

saling nasihat menasihati supaya menaati kebenaran dan saling nasihat

menasihati supaya menetapi lrcsabaran." (Qs. Al'Ashr I I 03] : 3).

Sebagaimana pula yang terdapat ilada firman Allah SWT,

|${rt$6i "Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu." Yang

dikhususkan dengan pengecualian oleh lanjutan firman-Nya:

'&+ir[it;;a'!tl';t;'ri;t:aiiriuisliuoE"Jikamerekabertobat
dan mendirikan salat dan menunaikan zalrot, maka beriloh kcbebasan

kepada mereko untuk berjalan." (Qs. At-Taubatr t9] : 5). Dan contoh-contoh

lainnya yang menunjt*kan keumuman suatu perkara yang dimasuki oleh

pengklusrsan

s HR. Muslim pada pem[atrasaq tentang Haji, bab: Hajhya Rasulullalr SAW (2/1889).
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Lalu, setelatr terbukti bahwa kata i3 adalatr untuk menerangkan

keumuman ayat maka yang menjadi pengkhususannya adalatr kata riba dan

jngatransaksi lairuryayang dilarang dantidak diperbolehkaq sepertijual beli

khamer, perdagangan bangkai, transaksi sesuatu yang belum ada

kejelasaruryatr, danjualbeli lainnyayangtelahditetapkanlaranganrryradalam

hadits maupun ijma para ulama

Ini adalah pendapat dari kebanyakan para ulama Sedangkan beberapa

ulama lainnya berpendapat batrwa ayat ini termastrk muj mal N Qur' an, yang

lalu dibagi-bagi menjadi jual beli yang halal danjual beli yang haram. Oleh

karena itu ayat ini tidak dapat digunakan trntuk penghalalanjual beli secara

keseluruhan ataupun pengharamannya secira keseluruhaq kecuali disertai

dengan penjelasan dari hadits Rasulullah SAW yang menunjukkan pembolehan

jual beli secara keseluruhan tanpa pembagi-bagran.

Inilatr yang membedakan antara umum dan muj maL Para ulama yang

mengatakan bahwa ayat ini adalah umum,maka jual beli dihalalkan secara

keselunrhan danjuga bagran-bagiannya kectrali yang telah diltrususkan oleh

dalil lainnya. Sedangkan para ulama yang mengatakan bahwa ayat ini adalatr

mujmal, makajual beli tidak dihalalkan rurtuk bagian-bagiannya hingga ada

penjelasan atau dalil yang menyertainya-

Menunrt kami, pendapat pertama latr yang paling benar. Wallalru a'lom.

Keenam belas: Kata CJI (iual beli) dalam balrasaAmb adalah bentuk

mosMo dartkata g!, png artinp membeli ini dengan itri yakri menyerahkan

sesuatudan penggantinya

Oleh karena ifiL jual beli merrerhrkan adanya seorang pemilik sesuatu

yang disebtrt penjual, atatryun kata lainryra yang sempa d€ngan maloa peqiual.

Jual belijuga memerlukan adarryra seorang pemilik uang ymg disebls pembeh,

ataupun kata lainnya yang serupa dengan makna pembeli. Jual beli juga

memerlukan adanya stratu barang berharga yang disebut barang dagangan,

e Dalam istilah fikih hal ini disebut dengan hobalul habalah, yang artinya adalah
pembelian anak unta yang rlasih berada dalam kandungan ibunya.
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ataupm yang sejenisnla, yang ingin ditukax dengan sejumlatr uang. Jual beli
juga memerlukan adanya sejumlatr rung yang disebr* dengan harga atatrpun

yang sejenisny4 png ingin ditukar dengan suatu barang tertentu

Dengan demikian, maka rukunjual beli itu ada empat perkara: yaitu"

penjual, pembeli, harga (uang), dan benda (barang) yang'dihaigai.

Kemudian, nama transaksi menunrt orang Arab dapat berbeda

disesuaikan dengan apayaigditransaksikan. Jika salatr seorang dari yang

bertransaksi berniat untuk mendapatkan seorang hamba salraya maka hal ini
disebut dengan Ci (penjualan). Jika ia bemiat mtuk mendapatkan suatujasa

pelayanan maka apabila pelayanan itu diganti dengan bentuk mahar maka

dinamakan dengan nikah, dan apabila pelayanan itu diganti dengan benhrk

lainnya maka akan disebut dengan ;rla! (sewa)

Adapunjika kedua orang yang bertransaksi bertukar antara satu benda

dengan benda lainnya, maka disebut dengan Jy'l (pertukaran). Apabila

barang yang dipesankan oleh salatr satu orang yang bertransaksi akan

diserahkan dalam jangka waktu tertentu maka disebut dengan ni:..1r, Vang

insyaAllatr akan kami bahas pada ayat utang yang masih bertrda pada stuatr

Al Baqarah ini. Adapun untuk aturan penyewaan akan l€mi babas pada suratr

AlQashash.Untukaturan alhamdulillahlomitelahmembalms

sebelumryra. Sementara untuk aturan pemikalran akan kami bahas pada suratt

An-Nisaa'. Semuaqra akan dibahas pada tempatryra masing-masing.

Ketujuh belaszJual beli sebagai suatu transaksi semestinyalah ada

ijab dan qabul ftata pemberian dan kata penerimaan). Keduanya boleh

la&zh yang fum;&. mdhi (past) atarpun nrustqbal @m,
and futnre). Hakikat sebenamya memang meaggunakanril madhi rrmnm
dapat drkinryahkandenganlil mudhari'. Karena dari pemakaian kata,

dengm menggunakm ke sebenrn5ra ataryn kioa5nah, )ang teryerting illalatl
kedua orang yang melalnrkan transaksi dapat mengerti alcan pemindahan

kepemilikan aotr kedrunya

Oleh kaena itq sama saja ketika sir penjual mengahkan: rSaSra rclah

' iats" Al Qurrhubil 5l



meniual benda ini kepadamudengan harga seriburupiatr"dan si pembeli

mengatakan: "sayatelah membeli benda ini', ataq si penjual mengatakan:

"Saya akan menjual benda ini dengan harga seribu rupiah" dan si pembeli

mengatakan: "Saya akan membeli benda ini dengan harga sekian". Ataujuga

sebaliknya, sipembeli bolehmengatakanrryraterlebihdahtrlrf yakni misalnya

denganmengatakan:"Akumembelinya"lalusipenjual :"akutelah

menj ualryra kepadamrr''.

Begitu pulajila si peqiu,al mengatakan: "Ambillah dengan harga sedbu

nrpiah", atau "Akutelah memberikan kepadamu dengan haga seriburupiatl",

atau "Semoga benda ini diberi keberkatran dengan harga seribu rupiah", atau

"Aku serahkan benda ini kepadamudengan harga seribu rupiatr". Jika semua

ucapan ini diniatkan untuk tujuanjual beli dengan pihak lainnya maka akad

jual beli pun terlaksana.

Jika misalnya seorqng penjual mengatakan: "Aku telatr menjual benda

ini kepadamu dengan harga seribu rupiah" namun setelah itu ia menarik

ucapannya sebelum diterima oleh si pembeli, makadalam hal ini imam N{alik

berpendapat batrwa si penjual itu tidak boleh menarik rcapannya sebelum si

pembeli menerima atau menolak pedrataanrryra kareira ucapan ifu menandakan

bahwa si penjual telahmewajibkan dirinya sendiri untukmenjual barang

mililo$a-

Namun pada riwayat lainnya imam lvlalik membolehkan hal tersebut,

dengan atasan bahwa akad belum sempurna ketika si pembeli behrm menerima

atau menolak perkataannya

Jikamisalnya si purjual setelahmengekmhal tersebrf iabe,lujm "Alu
hanya bercanda saja", maka pendapat dari imam Malik prur berbeda-beda.

Satu kali ia mengatakan batrwa si penjual itu sudah {ibanrskan mo:f ual barang

milikryrakalausipembelimau sedangkanpe*ataannf yang

hanya bencanda itu dibatalkan

Pada riwalrat lainnya imanr Ivlalik disebukm hilus dilihd haga bcang
yang dijualnya terlebih dahulu, jika lmrgranya sesuai dengan barga biasanya
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maka penjualan itu sudah terlaksenjika si pembeli menerimany4 nammjika

hargaqra tidak sesuai dengan harga biasaqa, seperti misalnya sebuah rumatr

dihargai dengan seribu nrpid maka da$t dipahami balwa ia memang tidak

bermaksud untuk menjual, dan ia memang hanya ingin bercandq maka dengan

demikian ia tidak dihanskan untuk mer$ual.

Kedelopon belos: Firman Allah SWT, i[.St??S "Dan
menghmamkan riba." Huruf a/y'dan laam padakatal ii berguna untuk

menentukanjenis jual belinya, )akni seperti yang biasa dilakukan oleh orang

Arab terdahulu Kemudianternasukjt gajual beli yang dilarang dan dihamamkan

oleh Rasulullatr SAW, entatr itu yang termasuk riba ataupun yang tennasuk

malan dari jual beli yang diharamkan lainnya

Kesembilan belas: Sebuatrjual beli atau transaksi atau akad apapun

yang mengandung unsur riba adalah akad yang dibatalkarU yang tidak boleh

dilarfutkan saat itujug4. Dalilnya adalatr riwayat dari para imam hadits dari

Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata:

4:P) *h, J* ytJ;'di""
;pV L '.^4 iq', S:* orS |1 :

* i,5;; j,L',:&t'^)L h, *

it*

,'Slk.t C.St ;',\f :U;
^.,a!,':r*t'i'?1 Y,

I .c.

'€j
{t

J)tt
, 4'.cr

."1
dr:l

.,-, i>t,,.
Jui tt.t^

3 F, ,s,;tt'bl t\tf ,i\,ft

Suatuhad Bilalme,mbawakurmabmdeo8, laluRasulullah SAWbertarryra

s Kurma barni adalatr salah satu jenis kurma png berwarna kuning dan berbentuk
bulat, dan kurma barni ini salatr satu kurma yang paling bagus. Bentuk tunggalnya
adalah .dJ. ImamAbu Hanifatr berpendapat bahwa kata barni ini berasal dari bahasa

Parsi (Irerir), namun pendapat ini dibanatr oleh ahli batrasa yang mengatakan bahwa

asalnya adalatr giti Aari kata j6.yang artinya mengandung. sedangkan kaa gt sendiri

lafsrr Ai Qurthubi



kepadanya : " Dori manakah engkau dapatkan buah ini?" Bilal pun

menjawab: "Dari kurma buruk yang kita miliki, aku menjual dua sha'

kurma buruk itu dengan safli sla' kurma barni ini untuk persediaan

makan Nabi SAW. " Lalu Rasulullah SAW berkata : " Aduh, itu j e I a s

riba, jangan engkau melahtkannya. Kalaupun jika engkau ingin
membeli larma (barni) itu, maka juallah htrma (buruk) yang
englrou miliki terlebih dahulu dengon harga yang pantas, barulah

lremudi an engkau b e l i (htrma b arni) itu." Lafazhhadits ini dari imam

Muslims.

Pada riwayat lain disebutkaneto:'

t-i
"(Itu adalah riba), kembalikanlah. Lalu juallah kurma yang kita
miliki, kcmudian barulah beli trembali latrma ini."

Para ulama madzhab kami mengatakan: SaMa Rasulullah SAW yang

mengatakan : "Aduh, itu j elas riba" maksudnya adalah itu adalah riba yang

Anaramt<arU bukan yang semrrcarrnya ataupun yang mirip dengan riba SaMa

beliau yang mengatakan : " kemb alilmnlah." Menwrjukkan bahwa jual beli

tersebut dibatalkan oleh riba, dan jual beli tersebut tidak sah dalam benttrk

apapun.

hi adalah pendapat darijumhrrulama SodangkanAbu Flalrifih memiliki

pendapat laia ia mengatakan bahwajual beli yang memiliki rmsur riba tetap

dibolehkan menunrt hukum sa,lnyq karena bagaimanapunjuga itu adalah

j ual beli. Yang dilarang hanyalatr ribanya saj 4 sedangkan jual belinya tetap

artinya adalah pengagungan dan melebih-lebihkan. Lth. kitab Al-Lisan (l D70)
eo [IR. Muslim pada pembahasan tentang Musaqat, bab: Jual Beli Makanan yang

Serupa(3/1215). Jugadiriwaydran olehAl Bukhani padapernbahasarEntangP€nmldlan,
dan jugaAhmad dalam musnadnya (3/62).

rIo fiHf,' Muslim pada pembahasan tentang Musaqat, bab: Jual Beli Makanan yang
S€rupa(3/1216).
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sah- Namun pendapat ini ditentang olehjumhur ulama, mereka mengatakan:

Kalaujual beli yang dilakukan oleh Bilal tetap sah tidak mungkin Nabi SAW

membatalkan kesepakatanjtral beli yang sudah ia lakukan dengan si penjual,

dan Nabi SAW hanya perlu membatalkan kelebihan satu sla'yarg diberikan

olehBilal.

Keduapululr: Setiapjual beli yang sudahjelas haramnya, makajual

beli tersebut harus dibatalkan, dan si pembeli haruslah mengembalikan barang

yangtelahdibelinya

Apabila.barangpng dibelinya itutelah rusak atauhilang, maka si pembeli

hanrs mengemhlikan uang seharga barang yang dibelinya, semisal bangunarl

hewan, ataupun benda pecah belah. Atau, ia harus mengembalikan yang

sejenisnyajika yang dibelinya adalah benda yang ditimbang ataupun ditakar,

semisal makanan ataupun yang lainnya.

Imam Malik berpendapat: Sebuah benda yang sudatr jelas dari hasil

jual beli yang diharamkan harus dikembalikan, entah benda tersebut masih

ada atauprur sudah nrsak. Walaupun si penjual akan merasa tidak strka dengan

barang yang yang tidak utuh lagi dikembalikan kepadanya.

Keduapulah safz: Firrran Allah SWT, -i3;''&." irE ,#
"Orang-orangyang telah sampai kepadanya larangan dari Rabbnya."

Ja' far bin Muhammad Ash-Shadiq mengatakan: Tujuan penghararnan dari

riba adalatr agarmanusia dapat saling memberikan pinjaman atau utang.

Diriwayatkan pula dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi SAW pernah bersabda:

"Dua lrali memberikan pinjaman (kepada orang lain) sama nilainya

dengan bersedekoh satu kali."en Diriwayatkan oleh Al Bazar, yartg

alhamdulilahkami telahmembahasnya secara lengkap

Sebagian kalangan berpendapat bahwa sebab dari pengharaman riba

err Hadits ini disebutkan olehAs-Suyuthi AlJami'Al Kabir Q13938)dari riwayatAbu
Asy-Syaikh. Diriwayatkan pula oleh Abu Nu'aim pada pembahasan tentang Ma'rifah
dari MuhammadAl MuzaniAbi Muhnad dengan lafazh"Memberi pinjaman dua kali
seperti sedekah satu kali."



adalatr karena riba dapat menghilangkan harta dan menghancurkan kehidupan

seseoftmg.

Untuk kata i:Jl,tarrdata'nits (female) nya tidak disebutkan, karena

k*r,r- liLs-';bukanlah kata png dimaksd sebe,namya, melainkan ia bermalsta

.ttj (bukan muannats). SedangkanAl Hasan tetap membacanya dengan

menggunakan tanda ta' nitsnyfi2, yakni drtr.

Ayat ini yang dibaca oleh Aisyah ketika ia diberitahukan
tentang perbuatan Zaid binArqarner3, yakni yang disebutkan dalam sebuah

atsaryang diriwapfkan olehAd-Draqufrri dariAlAliyah bintiAnfa', ia be*ata:

Aku pemah mengadakan perjalanan menuju Makkah bersama Ummu

Muhibbah, lalu kami mendatangi kediaman Aisyah untuk berkunjung

kepadanya Setelatr kami masuk dan memberi salarn lepadarya ia lalu berkata:

"Kalian berasal dari mana?" Lalu karni menjawab: "Kami adalatr warga

Kufah" NamunAisvatr mennbelakangi kami (lorenakesibukanryra) lalu Ummu

Mr*ribbatr segera mengajukan keperluannya "Wahai Ummul mukminin, saya

pemah memiliki satu orang perempurln hamba sahaya yang akujual kepada

Zaid binArqamAlAnshari denganhargadelapan ratus dirham. Lalu zaid

ingin menjualnya kembali dan aku membeli pe,rerrpuan itu sebesar enam ratus

dirham." KemudianAisyah menghadap ke arah kami dan berkata: 'Betapa

buruknya apa yangAndajuat dan apa yangAnda beli! Beritahukan kepada

Zaid bahwa jihadnya bersama Rasulullah SAW telah dihapuskan

pahalanya, kecuali ia bertaubat dari hal ini." Lalu Ummu Habibah

bertanya lagi: "Bagaimanapendapatnu jika yang aku ambil hanyalah uang

modalku saja?" l,a.luAisya]r menjawab dengan membaca firmanAllah SWT,

5t; c ':^li ';itt ,43 G'rb; i.;6 ,t' "orang-orang vans telah

sampai kepadanya larangan dori Rabbnya, lalu terus berhenti (dari

er2 Qira'atAl Hasan ini disebutkan oleh lbnuAthiyah dalam tafsbnya(21482), namun
qira'at ini tidak termasvk qira'at sab'ah yang mutawatir.

et} Atsar ini diriwaya&an oleh Ad-Daraquthni. Namun pada sanad riwayat ini ada

nama Al Aliyah binti Anfa'yang dikatakan oleh imam Syafii bahwa riwayat yang

disampaikan oleh Al Aliyah tidak dapat diterima. Lih. Nail Al Authar (51206).
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mengambil riba), mal@ baginya apa yong telah diambilnya dahulu."

Al Aliyah, periwayat hadits ini adatah isti dari Abu Ishak Al Hamdani

Al KufiAs-Sabi'i ibu dari Yunus binAbu Ishak.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh imam Malik dari riwayat Ibnu Watrab

pada bab: jual beli dengan tenggang waktu. Lalu imam Malik mengomentari:

Jika dalam suatu tansatsi jual beli terdapat sesuatu yang bisa mengaratr kepada

perbuatan hararn (riba misalnya) maka transal<si itu harus dihentikan dengan

segera, walaupun pada ztrahimya hukum jual beli yang dilakukannya adalah

diperbolehkan

Namunjumhur ulama tidak setuju dengan pendapat iI* Malik ini,

mereka mengatakan: setiap hukum didasari oleh zhatrimya, bukan dari suatu

prasangka.

Sedangkan dalil kami (madzhab Maliki) adalah hukum sadd a&dmrai'
(menutupjalan yang akan mengantar pada bahaya). Ittryunjika menggunakan

dalil ini dibenarkan oleh ulama yang lain, namun walaupun tidak, kami

membenarkmpemnakaian dalil ini, seperti pngtelatrkmijetaskan sebeltmnya

Atsaryangseperti ini adalah sebuah nash (ketetapan suatuhukum)

yang tidak mungkin dikatakan olehAisyatrtanpa ada sandaran tauqif(dzlll
dari Al Qur'an ataupun hadits). Oleh karena itu, Aisyah tidak mungkin

mengatakan: "Beritahtrkan kepada T,ardbahwa j ihadnya bersama Rasulullatt

SAW telah dihapuskan patralanya, kecuali ia bertaubat dari hal ini." Karena

rurgkapan seperti ini tidak mungkin ia sampaikan hanya melalui pendapatrya

sendiri saja. Sebab penghapusan pahala sebuah perbuatan yang tidak dapat

diketatruikecuali dari watryu, seperti yangtelatrkamijelaskansebelumnya.

Dalam Shahih Muslim disebutkan, sebuah riwayat dari An-Nu'man

bin Basyir, ia berkata: Aku pematr mendengar Rasulullah SAW bersaMa:

4',;:*, I Ltifi t4#3 i.it4,Lf; ; j*ir 11
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'it',!"; 
a*at J'; ,.f'; qflk l';lt q.& 7&,

,;...).:i)\; 
^t + og,t't + *,p.Lf;o(,y'C'of

"sesungguhnya perkara halal itujelas, dan perkara haram juga

jelas, sedangkan diantara keduanya ada hal-hal yang syubhat,

yang tidak dapat diketahui oleh kebanyakan orang. Maka

bara4gsiapa yang menghindari perbuatan sytbhat mtinya ia telah

mengamankan ogama dan iiwanya. Dan baiangsiapa yang

terjatuh dalam perbuatan syubhat maka ia telah teriatuh kcpada

perbuatan haram, seperti halnya seorang penggembala yang

mengembalakon hewanrrya di sekitar zona yang dilarang yang

dil:hm,atirkan akan masu kB zona itu. Ketahuilah, bahwa setiap

penguasa memiliki zoru terlarang dan zona terlarangAllah adalah

hal -hal yang di har amkan-Ny a.'n v

tvlalsrd penganbilan dalil ini adalah bahwa seseorang dilarang berbuat

hal 1ang syubhat karena dikhawatirkan ia akan tedatuh kepada hal yag haram.

Inilah arti dari hnkum sadd adz-dzarai' tadr.

Rasulullah SAW pemah bersabda:

*J^i ar Jh ( :rju ,ir'), ,h1,'P lF, qlt
,'if 'Jr i(:'r^'i ,y:5, (:'.^x- ,jti riili ,y'St

tllt r.1
.rrl r..*r

" Sesungguhnya termasuk dosa yang paling besar adalah seseorang

yang menghina orang tuanya." Para sahabat bertanya: "Apakah ada

seseorang yang menghina orang tuanya sendiri?" Rasulultah SAW

menjawab: uYa, ada, yaitu seseorangyangmenghina ayah orang

eta HR. Muslim pada pembatrasan tentang Musiqag bab: Mengambil yang Halal dan

Meninggalkan yang Syubhat (3 ll2l9-1220).
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lain, berarti ia menghina ayah dan ibunya sendiri, lalu orang

tersebut (membalas) menghina ibunya.'ars

Hadirc ini telatr menjadikan sebuah penghinaan terhadap seorang ayah

seperti penghinaan terhadap ayalnyasendiri.

Dalil lainnya adalah: Rasulullah SAW melalarat orang-orang Yahudi

yang memakan harta yang telah dilarang kepada mereka untuk

memakannyael6.

Dalil lainnya lagi adalah apa yang dikatakan olehAbu Bakar dalam

kitabnya: Janganlah menggabungkan kewaj iban zakat yang terpisah-pisah,

dan janganlah memisahkan kewajiban zakat yang tergabung menjadi satu,

karena alasan menghindari z*at.

Dalil lainnya adalah larangan dari IbnuAbbas tentang pertukaran

beberapa dirham dengan beberapa dirham lainnya jika diketahui terdapat

dirhamharam

Para ulamajuga sepakat mengenai larangan untuk mencampurkan

antarajual beli dan pinja{nan. Mereka juga sepakat mengenai pengharaman

minum khamaryang sedikit, walaupun tidak memabukkan. Juga sepakat

mengenai pengharaman seorang lakiJaki berkhalwat dengan seorang wanit4

walaupunlaki-lakit€rsehfimemilikipenyakitimpotensi.Merekajugase,pakat

mengenai pengharaman seorang laki-laki untuk melihat ke arah wajah wanita

walaupun wanita itu masih sangat remaja Pen@ lainnya

yang banyak sekali bentuk dan macamny4 danjuga larangan-larangan dalam

syariat, yang menunjukkan bahwa hal-hal tersebut sebagai jalan menuju

pengharaman yang sebenarnya

Riba, lebih berhak untuk dijaga dan ditutup jalan-jalan menuju ke

ets I{R. Muslim pada pembahasan tentang Iman, bab: Dosa-Dosa Besar dan yang
Terbesar(l/92).

et6 HR- Muslim pada pembalmsan tentang Musaqat, bab: Pengharaman Jual Beli Khamer,

Bangkai, Hewan Babi, dan Berhala (3 I 1207 -1208).



aratrnya. Jika ada ulama yang membolehkan penyebab terjadinya riba, maka

merekajuga pasti akan membolehkan menggali lubang atau merentangkan

tali, yang dimaksudkan untuk mencelakai orang muslim. Namun hal ini tidak

ada satupun dari trlama yang membolehkannya

Juga para ularna kami juga sepakat bahwajual beti dengan cara r.rlt7

inah (menlvalsuatu barang kepada orang lain dengan pembayaran secara

angsurrm, lalu sebelum angsuran itu dilunasi, barang tersebut dibeli kembali

dengan langsung atau secara kontan dengan harga yang lebih muratt) itu

diharamkan . Atsar taditermasuk pada bab Jual Beli Inah. SemogaAllah

SWT selalu mentlnjulftan jalan menuju kebenaran

Keduapaluh dua: AbuDaud meriwayatkan sebuatr hadits dari Ibnu

Umar RAer7,.ia berkata: aku pemah mendengar Rasulullah SAW bersaffia:

&;t ,Lr'Ju..'ett ,llt 
"'"tl\l 

;l*:rt '9t, &"r; tit,>,

t: JL,t ryt .?'L iY'Yi W ?nt it'''tgil'
"Jilro engkau bertransaksi dengan cara al 'inah mako sama saja

kamu telah rela sibuk dengan pertanian kamu, dan kamu

meninggalkan berj ihad. (Maka Allah) okan memberikan kehinaan

lrepadamu yang tidak bisa lepas hingga kamu kembali ke agamamu

(yangbenar)."

P ada i snadhadits ini terdapat Abu Abdirrahman Al Ktnrasani dan ia

btrkanlah orang yang dikenal unttrk meriwayatkan suatu hadits.

Kemudian, mengenai makna dai al 'inahiriAbuubaidAl Harawi

mengatakan : al 'inah adal*r bentuk jual beli yang dilakukan oleh seseorang

dengan cara menjual suatu barang miliknya dengan harga yang sudah

ditentukan, dengan cara mencicil, kemudian penjual tersebut membelinya

kembali dari si pembeli pertama dengan harga yang lebih sedikit dari harga

er7 I{R. Abu Daud pada pembahasan tentang Perdagangan, bab: Larangan Jual Beli

dengan Cara a/' inah (3 D7 4-27 5).

l
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penjualanpertamanya.

LaluAbu Ubaid mengatakan lagi: Jika ada seseorang membeli suatu

barang dari orang lain dengan harga yang sudatr ditenttrkan secara tunai, lalu

ia menjualnya kembali kepada si penjual pertama dengan harga yang lebih

banyak dengan cara mencicil, maka ini j uga terrnastrk bagian dai al' inah,

namun sedikit lebih ringan dari yang pertama tadi. Hal ini dibolehkan oleh

sebagianulama

Transaksi ini dinamakan dengan al' inah karena pembayaran yang

dilaknkan oleh si pemilik pertama. Kata al ain wtdiimalaranya adalah uang.

Keduapul.uh figaz P aratlama madztrab karni mengatakan: Jika ada

seseorang yang menjual suatu barang, dengan hargayang telatr ditentukan,

secara angsura& kemudian ia membelinya kembali, maka kemungkinannya

akan menjadi tiga- Entah ia membeli kenrbali dengan cara tunai, atau angsuran

yang lebih sedikit dari angsuran pembeli pertam a, atanangsurannya lebih

banyak dari angsuran pembeli pertarna. Dan pembelian ini entah itu dengan

harga yang sama, atau dengan harga yang lebih sedikit, atau dengan harga

yang lebihbanyak.

Dengan demikiaru maka rinciannya menjadi tiga bagiaq yang pertama

dan kedua (secaratunai dan secam angsuranyang lebih sedikit dari angsuran

pembeli pertama): Jika ia membeli dengan lurga yang sama atau dengan harga

yang lebih banyak, maka diperbolehkan. Namunjika harga itu lebih sedikit

maka tidak boleh, seperti yang tersirat dari riwayat Aisyatr tadi, yakni:

Membelinya enam ratus dirtram, padahal ia menjualnya delapan ratus dirtram.

Iniadalahriba

Yang ketiga (secara angsuran yang lebih banyak dari angsuran pembeli

pertama): Jika ia membeli barang yang dijualnya secara utuh, atau membelinya

lebih dari barang yang dijualnya, maka ia diperbolehkan apabila harganya

sama atau lebih sedikit dari hargajql pertama, namun apabila lebih banyak

maka tidak diperbolehkan. Danjika ia hanya membeli sebagian dari barang

yang dijualnya saja, makaiatidak diperbolehkan sama sekali, tidak dengan
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hargayang sqmq atau dilebihkaru apalagi dikurangi.

Para ulama kami memtatras dan membagi permasalahan ini menjadi

dua puluhtujutr pembatrasan, yang intinya seperti yang kami sebutkan di atas

tadi. Oleh karena itrr, perdalamlatr kembali.

Keduap ul uh empafi,Firman Allah SWT, *t'' C 

"^$ 

" Moko b agtnya

apa yang telah diambilnya dahulu." Yak'rimengenai riba, dan perbuatannya

itu tidak akan diproses sebagaimana biasanya di dunia dan di akhirat. Pendapat

ini disampai olehAs-Suddi dan ulama lainnya

Ini adalah ketetapan dari Allah SWT bagi kaum kafir Quraisy yang

mau masuk Islam dan berniaga dengan cara demikian. Sedangkan arti dari

kata 3:{. sendiri adala}r perbuatan yang tela}r dilakukan pada masa

sebelumnya dan telah lewat

Ke d uap ul u h limaz F nmanAllah SWT, Yl & ir|l', 
* 
O o, urus anny a

(terserah) kepada Allaft.- Untuk firmanAllah ini ada empat penafsiran;

pertama;Bahwa dhamir yang ada pada kata -,i11'3 adabnkembali pada

riba, yang maknanya beraiti: dan urusan riba ada di TinnganAllah, mengenai

pengharaman dan yang lain-lainnya Ke dua dtramir yang aaa paaU,an :$i 5
adalah kembali pada ,ihtl,yarrymalaranya berarti: Urusan apa yang telalt

lalu diseratrkan kepadaAllatr SWT, mengenai pengampunan dan gugurnya

dosa yang telah dilalokan. Sedangkan penafsiran yang ketiga: Bahwa dtramir

yang ada pada kata irli-gadalah kembati pada orang yang metakukan rib4

yang maknanya berarti: Segala nnrsannya dikembalikan kepadaAllah SWT,

mengenai ketetapan di hatinya untuk tidak kembali melakukan riba atau

mengembalikannyapadaperbuatanmaksiattersebtrt. Pendapatinidipiliholeh

An-Nuhaser8, ia mengatakan: Ini adalah pendapat yang baik dan sangat jelas,

ert Lih. Ma'ani Al Qur'an karyaAn-Nuhas (l/308). DanAbu Hayan menuliskan l/
Bahr Al Muhith bahwa zahir kembalinya dhamir tersebut pada orang yang telah

menghentikan riba yang dilakukannya, karena kalimat pada ayat tersebut merrunjukkan

hal ini. Ayat ini memiliki arti kasih sayang terhadap orang tersebut dan jaminan keamanan

dan kebaikan untuknyajika ia menghentikan perbuatan riba.Lih. Al Bahr Al MuhithQl

335).



yang maknanya: Perkara ini sepenuhnya hakAllah SWT,jika Ia berkehendak

maka ketetapan hukum ini akan dilanjutkan, danjika Ia berkehendak Ia dapat

mengubahnya menj adi halal. Adapun penafsiran yang kee,mpat: batrwa dharnir

yang ada pada t ata ;i'riiadalah kembali pada orang yang telah menghentikan

riba yang dilakukannya. Ayat ini memiliki arti kasih sayang terhadap oftIng

tersebut dan jaminan keamanan dan kebaikan untuknyajika ia berhenti.

Keduapuluh enam: FirmanAltah SwT, eiAri'j15G -a*i
lSi "Orrrgyang mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah

penghuni-penghuni neral(a." Yakni: bagi orang yang telah mendapatkan

petunjuk dan berhenti melakukan riba, lalu setelah itu ia melakukannya lagi

hingga ajalnya tiba maka ia akan dimasukkan kedalam nerakaere. Hal ini

disarnpaikan oleh Sufyan

Sedangkan ulama lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah:

barangsiapa yang kembali mengatakan bahwa riba itu sama saja denganjual

beli maka ia telatr dianggap kafi r.

IbnruAthiyatr mengatakaneo: Apabila dalam ayat tersebut menyebutkan

kata"abadi bagi omng{mng kafit'', maka itu abadi yanghakiki, yalaf mereka

akanabadidinerakaselanra-lamanya" Sedangkanjikakataabadiitudilekatkan

kepada seorang muslim yang melakukan maksiat, maka keabadian itu hanya

ungkapan mqiazi saja sebagai makna mtrbalagffiet. Seperti png diungkapkan

oleh orangArab bagi seorang raja yang bertalrta dengan ctrkup lama: "raja

abadi".

Keduapuluh tuiulr: Firman Atlah SWT, C*\t{'ffr#
.>,1'tll *Ailah memusnahkan ribo dan menyuburkan sedekah." Yakni

ete Hal ini disampaikan olehAn-Nuhas Ma'ani Al Qw'an (l/308), dan disampaikan
juga oleh Abu Hayan At Bahr Al Muhith (2t336).

e0 Lih. Tafs ir lbnu Athiah (2/ 489).
e2r Zamakhsyari Al KasysyaJberpendapat batrwa ayat ini adalah dalil keabadian orang-

orang yang fasiq di dalam neraka. Namun hal ini dibantah oleh Abu Hayan, ia
mengatakan: niirngkin pendapat ini telah terpengaruh dengan madzhab mu'tazildl yang

berpendapat bahwa orang yang fasiq akan kekal abadi dinerak4 tidak akan keluar dari
nerakaselamanya.Lih.Al Kasysyof(lll66),dankitab Al Bahr Al Muhith(11366).
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menghilangkan keberkatran hartanya di &mia ualatrym trartanya itu melimpah

ruatr.

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwaNabi SAW pernah bersabda:

"Sesungguhnya (perbuatan) riba akon mengakibatlcan harta terosa

sedikit walau sebanyak apapun.'u2

Beberapa ulama menafsirkan, V{ ftfr :;4 " AJlah memusnahkan

r i b a." Yalai di akhirat nanti.

Sedangkan lbnu Abbas menafsirkan, l;{fri$A "Allah
memusnahlan riba." Yaknisemua ibadah yang diperbuatrya tidak diterim4

dari mulai sedekatrnya, hajinya, jihadnya, silaturrahminya, danyang lain

sebagainya.

Kata .ill,ir sendiri maknanya adalatr pengurangan atay.penghllangan

secara keseluruhannya. Diantaranya adalatr sebutan fr bU,, yang

maksudnya adalatr pengrrrangan bulan (tidak penuh)%.

Sedangkan makna rTtSSli G'j| " M"rryrrburkan s e dekah." Adalah:

memberikan hartanya di druria penuh dengan keberkahan, dan pahalanya

diperbanyak dengan berlipat ganda di akhirat nanti.

Di dalam krtab Shohih Mus limdisebutkan:

,.t
,4J-

"Sesungguhnya sedekah yang diberikan oleh salah seorang dari
kamu akan diterima oleh Allah di Tangan-Nya, lalu Ia

e22I{R. Ahmad dalam musnadnya (11395,424). Diriwayatkan pula oleh Hakim dan
Baihaqi dari Ibnu Mas'ud. Lth. AlJami'Al Kabir(2t260).

%' Lih. Al- Lis an (pada kata jt).

a

ol

,ll
rljof

U J ^$c"rr; k oy (St

,#:j i' :- C h' 'e'€fi
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membesarl(nnnya seperti salah seorang dari kamu membesarlan

anak htda atau anak sapihannya, hinggo datangnya.hari kiamat

nanti. Sesungguhnya satu suapan saia akan menjadi sebesar

gunung Uhud."e24

IbnuZubairmembacakata #- padaayat ini dengan: #-(denian
menggunakan haralrot dhamm ah padahwuf ya', dan mentasydifu,anhuruf

ha). Daniamembacak atz i;dengan:,$ {a"rrg*t'menggrrnakan hmakat

dhammahpada htrufya ', danmentasydiakan huruf Da ). Sebuah riwayat

dari Nabi SAW juga menyebutkan bacaan seperti ini.

Keduapuluh delapan:Firman Allah SWI fi lk'S {+'- $'iitS

"Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran,

dan selalu berbuat dosa." Sifat selalu bertuat dosa dilekatkan pada kekafiran

pada ayat ini tmt.tk mub alaghah, karena memang kedua lafazh itu berbeda.

Namun ada juga ulama yang berpendapat bahwa sifat tersebut

dilekatkan untuk menghilangkan makna lain untuk katayang sama. Karcna

kata /k . juga bermakna: seorang petani yang sedang menebar benih di
Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Faurak.

Sedangkanuntukmaknadari firmanAllatr SWT, i;:t; <tfi 3)

$s'*,t 'ry e?i a-r$tri lit;'5;i,Li ltltit3.?;J:Lrt i].;s
3rj':*:-;3Si'g"-t'3;"srrungguhnyaorang-orangyangberiman,
mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat dan menunaiknn zaknt,

merika mendapat pahala di sisi Rabbnya. Tidak ada kekhrawatiran

terhadap merelca dan tidak (pula) mereka bersedih hati." Alharrdulillah

sebelumnya kami telatr menerarrgkan dengan cuktp.

Adapun penyebutan shalat dan zakat secara I'rhusus pada ayat ini adalah

sebagai penghormatan bagi orang-orang yang mengerjakanny4 dan sebagai

peringatan akan derajatnya, karena kedua hal tersebut adalah inti dari segala

perbuaan baik. Shalat adalah sebagai pergerakan badaniya[ sedangkan zakat

e24 HR. Muslim (21702), seperti yang telah disebutkan sebelumnya.
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adalatr sebagai pergerakan keuangan

Keduapuluh sembilanzFirmanAllatr SwT, lriil;t; O;fi 6S-
',t.r't B 4ry{ A'r!.-(,iir'ffi "Hai orang-orang vang beriman,

bertaqwalah trepiaa .nuah dan tinggalkon sisa riba (yang belum dipngut)

j ilra lramu orang-orang yang beriman." Zhahh dari ayat ini menerangkan

bahwa jual beli yang berbentuk riba namtrn belum semptrrna akadrya (belum

terjadi serah terima) maka jual beti itu dibatalkan saat diturunkannya ayat

pengharaman riba Akan tetapijika telah semprrna akadnya makajual beli ittt

tetap satr.

Beberapa ulama berpendapat bahwa sebab turunnya ayat ini adalah

pada masyarakai Tsaqif. Sebelum diturunkan ayat ini, mereka membuat

perjanjian dengan Nabi SAW bahwa riba yang telatr mereka sepakati tetap

menjadi hak merek4 adapun kewajiban yang harus mereka penuhi itu akan

menjadi tanggung jawab mereka sendiri. maka ketika saat pembayaran itu

tiba, mereka mengirimkan beberapa orang ke kota Makkah untuk menagih

pembayaran tersebut.

Namun ketika mereka menagih pembayaran utang tersebut kepada

bani MughirahAl Maktrzrm, olzlllg-orang disana mengatakan: kami tidak mau

memberikan apa-apa.,karena riba telah dihararnkan. Lalu para penagih ini,

yang berasal dali bani Amru binAmir daxi Tsaqi{ mengadukanhal ini kepada

Attab binAside2s, laluAttab menuliskan surattentang perihal ini kepadaNabi

SAW, dan ditunrrkanlah ayat inie6. Kemudian Nabi SAW mengirimkan surat

yang berisikan ayat tersebut kepada Attab, yang kemudian segera

diberitahukan kepada masyarakat Tsaq{ dan mereka prm menghentikan apa

yang mereka lakukan saat itujuga

Ini adalah ringkasan dari sebab diturunkannya ayat diatas, dan juga

rangkurnan dari apayang diriwayatkan oleh lbnu lshalg lbnu Juraij,As-Suddi,

e5 Nama lengkapnya adalah: Attab binAsid binAbi al-Aidh bin Umayyah. Ia adalah

salah seorang dari sahabat Rasulullah SAW yang masuk Islam ketika fothu Mak*ah.

Lih. al- ishab qh Q I 45 l').
e26 Lih. Asbab An-Nuzul karyaAl Wahidi (hal.65).
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danyanglainnya-

Makna dari ayat ini adalah: buatlah perisai antarakalian dengan adzab

Allah SWT, dengan cara meninggalkan apa yang tersisa dari perbuatan riba

yang kamu lakttkaq dan yang telah dimaafl<ari.

Ketigapuluh: FirmanAllah SWT, $w't B 4"Jikalamu orang-

orang yang berimon." Kalimat ini adalah kalimat kalusa yang tidak

memerlukan jawaban, yang ditujukan kepada masyarakat Tsaqiftentang

perbuatan mereka. Karena pada saat itu mereka baru saja masuk ke dalam

agama Islam. Namunjika dipredilsikanjaiuabannlra maka ia menjadi kalimat

kalusa majazi untuk menerangkan mub alaghah. Dan diriwayatkan dari an-

Naqasy dari Muqatil bin $trlaiman, ia berpendapat batrwa kata bl tiiLul pua"

ayat ini bermakra'karena". Namun pendapat ini ditentang oleh lbnuAthiyalq

ia mengatakane2T: pendapat ini tidak dapat diterima, l€rcna tidak ada malnra

sepeni itu dalam bahasa arab.

Sedangkan Ibnu Fanak berpendapat: kernmgkinan maksud dari firman

Allah SW"T, lr!:t; 3-fi li$4"Hoi orang-or(mgyang berimanr."Yakni

umat Nabi-Nabi yang diutts sebelum Nabi Mutmmmad SAW, sedangkan

kot" lvl pada firman Allatr SwT, 'ttt 't.L? ol[{ e AY WiS
" Dan tinggalkon sisa riba (yang belum dipungut) j ika kamu orang-orang

yory berimot " Adalah umat Nabi Muhammad SAW, t@rcna kata iman pada

awal kalimat tidak akan banyak berguna kecuali dengan makna seperti ini.

Namun, pendapat ini tidak dapat diterima, dalilnya adalah riwayat-riwayat

yang menyebulkan sebab tunmnya untuk ayat inie2t.

. Ketieapuluh sotu:FirmanAllah SWT, iy*lltsf;n I oF

-4i:ifi *ua* iika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa

riba) maka ketahuilah balwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu."

,27 Lih. Tafs ir lbnu AthAah (21 490).
,8 Yaloi bahwa ayat ini diturunkan pada kisah Ibnu Abbas dan Utsman, abu pada

kisah tbnuAbbas dan Khalid, ataupadakisah orang-orang yangberiman dari masyarakat

Tsaqif. Mereka semua bukanlah orang-orang yang beriman kepadaNabi-Nabi sebelum

Nabi Muhammad SAW.
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Ini adalah ancaman bagi orang yang tidak mau meninggalkan riba Dan perang

biasanya mentmj*kan pada pembunutran

Diriwayatkan dai IbnuAbbas, bahra di hai kiamat nanti para pemakan

riba akan diperintahkan: ambillah pedangmu danbersiaplah untuk perang.

Lalu pada riwayat lain dari Ibnu Abbas disebutkan: barangsiapa yang

bersikeras melakukan riba drn tidak mau melepaskannya maka seorang

pemimpin berhak memintanya untuk bertau. bat jika ia tetap tidak mau juga

maka ia berhak dipenggal ke,patanya

Qatadah mengatakan: Allatr SWT menjanjikan para pemakan riba

dengan peperangan, oleh karena itu darah mereka dihalalkan dimana pun

mereka berada. Ulama lain mengatakan: makna ayat ini adalah: jika kalian

tidak menghentikan perbuatan tersebtrt maka kalian adatatr peperangan bagi

Allatr dan Rasul-Nya, yakni musuh-musuh ?grma

Lalu Ibnu Khuwaizimandad mengatakan: Kalau saja suatu masyarakat

di satu negeri menghalalkan riba maka berarti mereka semua telatr dianggap

murta{ kondisi mereka seperti kondisi kelompok orang-orang yang murtad.

Namun jika mereka hanya melakukannya saja tidak menghalalkan, maka

sborang pemimpin dibolehkan rmtuk memerangi mereka. bukankah Allah

SWT telalr mengizinkannya, +l'iS fi G y* ti,lti *ua*a ketahuilah

bahwa Allah dan Rasul-Nya akan mememhgimu." .

Kemudiaru katl- | ;t6pada ayat ini dibaca olehAbu bakar dari riwayat

Ashim dengan tiiB, dengan malara: beritahukanlah kepada mereka batrwa

mereka akan diperangiee.

Ketigapuluh dra: Ibnu Bakir menyebutkan: Suatu hari ada seorang

laki-laki datang kepada Matik binAnas dan berkata: "Wahai AbuAMillah,

aku melihat seorang priayang sedang mabuk danmengigau ingin mengambil

bulan, lalu aku katakan kepada istriku: engkau akan aku ceraikanjika ada

perbuatan anak cucuAdam yang tebih parah dari meminum minumankeras."

rzr qira'at ini juga dibaca oleh Hamzah, dan qira'at ini termasuk qiro'at sab'ah yang

mutawatir. Hal ini disampaikan oleh IbnuAl Jazari dalam An-Naryr (11359).
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(ia ingin menanyakan dan memastikan kepada Malik apakah kata-kata cerairya

terj adi ataukah tidak).

Lalu Malik berkata: "Pulanglah, aku akan mencari hukumnya."

Kemudian keesokan harinya laki-laki tersebut datang lagi, dan Malik berkata

kepadanya: "PulanglalL aku akan mencari hukumnya."

Kemudian keesokan harinya laki-laki tersebut datang lagi, dan Malik

berkata kepadanya: "Istrimu telah resmi engkau cerail<an, karena setelah aku

meneliti dalam Al Qur' an dan hadits Rasulullah SAW aku tidak melihat s€suatu

yang lebih parah dari riba karena Allah SWT telah menghalalkan peperangan

untuk orang yang memakan riba-"

Ketigaputuh tigo: Ayatini juga sebagai dalil bahwamemakanriba

dan melakukan jual beli dengan riba termasuk perbuatan dosa besar, dan

para ulamajuga tidak ada yang berbeda pendapat mengenai hal ini, seperti

yang akan kami jelaskan nanti.

Diriwayatkan dari Nabi SAW batrwa beliau pernah bersabda:

jlu il ai ,6:)t 11 ,l Li &" v lui ,t6t ,* Aj
-yG4',;:;r

"Akon datang suatu zaman dimana tidak satu orang pun yang

tidak memakan riba. Dan orang yang tidak memakan riba secara

langsung namun ia juga terkena debu-debun))a."e30

Ad-Daraquthni juga meriwayatkane3l, dari AMuIlah bin Hanzhalah,

bahwaNabi SAW pernah bersabda: uSatu dirham dari hasil riba itu lebih

dibenci oleh Allah SW daripada tiga puluh enam perbuatan dosa." Dart

diriwayatkan pula dari Nabi SAW: "Riba itu memiliki sembilan puluh

e3o HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Perdagangan, bab: Menjauhi Hal yang
Ayubhat dalam Mengais Rezeki (71243), dan Ibnu Majah pada pembahasan t€ntang

Perniagaan, bab:Ancaman untuk PemakanRiba(2/765), danAhmad dalam musnadnya

8J4e4).
e3r HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Perdagangan (3116).
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sembilan pintu dosa, yang paling rendah adalah seperti seseorang yang

tidur dengan ibunya.'a32 Yaktiberzina dengan ibunya.

Kemudiari, Ibnu Mas'ud mengatakan: "Menurut lisan Muhammad

SAW, (semua yang berkaitan dengan riba, Vakni) pemakannya, wakilnya,

penulisnya, saksinya semuanya dilaknat."

Diriwayatkan pula oleh imam Al Bukharie33, dari Abu Juhaifah, ia

berkata: "Rasulullah SAW melarang memperdagangkan daratr dan anjing,

menghasilkan uang dari pe rzinaar. Beliau juga melalarat para pemakan riba

beserta para wakilnya, juga pentato dan orang yang ditato, dan pembuat

patung."

Disebutkan pula dalam V,rtab Shahih Muslims3a, sebuatr riwayat dari

Abu HurairatU bahwa Rasulullatr SAW pematr bersaMa: " trIindorilah dirimu

dari tujuh dosa besar. (diantaranya adalah) dan memalcan riba."

Disebutkan pula dalam kitab yang ditulis oleh Abu Daud, yang diriwayatkan

dari Ibnulvlas'u4 iaberkata:'Sasulullah SAWmelaknat orang png mernakan

rib4 wakilny4 penulisnya, dan saksinya."

Ketigapuluh empat: Firman Atlah SWT, 'rrt 3'J=llt;ji $i
'A.ii "Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka

bagimu pokok hartamu." Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Sulaiman bin

Amru, dari ayahnya, ia berkata: aku pernatr mendengar Rasulullah SAW

berlrtrutbatr pada haji wada' :

,e;i t:i:, q:ac:F11vr
.oli,bt'ltr.

e32 Makna dari hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah danAl Baihaqi dariAbu Hurairah.

Lalu diriwayatkan pula oleh Al Hakim dan Al Baihaqi juga dari Ibnu Mas'ud. Lih. Al
Jami' Al Kabir (2D58-260).

e33 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Talak, bab: Mahar untuk Pezina dan

Nikah yang Batil (3285).
e34 I{R. Muslim pada pembahasan tentang Iman, bab: Penjelasan tentang Dosa-Dosa

besar dan yang terbesar (1192).
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"Ketahuilah, sesungguhnya semua riba telah dibatallan, bagimu

potak hartamu, janganlah knmu tidak menganiaya dan iangan
(b i arlran) di ani ay a."e3 5

Ayat ini menerangkan bahwa setelah bertaubat, orang yang berbuat

riba dapat mengambil kembali modal dasar yang miliki sebelumnya, dan

diterangkan juga bahwa mereka dilarang berbuat zhalim dengan cara

mengambil riba atau mengambil lebih dari modal dasar yang dimiliki

sebelumnya. Kemungkinanjuga zhalim yang dimaksud disini adalatr pihak

kedua dengan tidak mengembalikan uang pinjaman padahal ia mampu

mengembalikan, karena pada sebuah riwayat juga disebutkan bahwa

mengakhirkan pembayaran bagi yang mampu adalatr perbuatan ztralime36.

Artinya ia hanrs melgnasi utang tersebu! namtrn dengan menyingkirkan

sisa-sisa riba yang masih ada. Inijuga semacam perdarnaian Bukankah Nabi

SAW mengisyaratkan kepada Ka'ab bin Malik untuk sedikit bertenggang

rasa mengenai masalah piutangnyb yang ada pada Ibnu Abi Hadrad. Lalu

setelah itu Ka'ab menjawab: "Baik, wahai Rasulullah." KemudianNabi SAW

berkata kepada orang yang berseteru dengan Ka'ab: "Lunasilah

utangmu.'q37 Lalu para ulama mengartikan perintah Nabi SAW ini sebagai

ajaran perdamaian, yang insyaAllah akan kami terangkan lebih mendalam

lagi pada tafsir surat An-Nisaa' , tentang yang dibolehkan dan apa yang tidak

diperbolehkan dalam perdamaian.

Ketigapuluh limaz Firman Allah SWT, ir:r3'35;$6y
'A.;1 "Dan jita kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka

bagmu pokok hortamu." Ini adalah penekanan untuk tidak menerima

e3s HR. Abu Daud dengan lafazh yang sama pada pembahasan tentang Perdagangan,

bab: Hadits Tentang Orang yang Memakan Riba dan Wakilnya (3/244).
96HaditsinidisebutkanolehAs-sayuthi AlJami'AlKablr(no.8182),yangdiriwayatkan

oleh imamAl Bukhari, imam Muslim, imamAbu Daud, imamAt-Tirmidzi, imamAn-

Nasa'i, dan imamlbnuMajah, dariAbuHurairah.Lih.AlJami'Al Kabir(3/3224'3227).
s7 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Perdamaian, bab: Perdamaian pada Utang

danffiarta (2tl I 5). Diriwayatkan pula oleh Muslim pada pembahasan tentang Musaqat,

bab: Anjuran untuk Bertenggang Rasa dari Penagihan Hutang (3/1192)-
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kelebihan yang tidak menjadi hak milik, dan hanya mengambil modal pokok

yang tidak adaribanya sama sekali.

Beberapaulamamengambit kesimpulan dari ayat ini bahwa setiap

transaksi yang tiba-tiba mengarah kepada riba atau pengharaman lainnya

namun belum sempurna transaksinya (belum terjadi serah terima), maka

transaksi itu harus dibatatkan. Seperti contohnyajika ada seorang muslim

yang ingin membeli hewan hasil buruan kemudian pembeli atau penjual

melakukan ihram sebelum terjadi serah terima, maka jual beli itu harus

dibatalkan. Karena tiba-tiba ada suatu hal (yakni ihram) yang mengharuskan

pembatalanjual beli itu sebelum diadakan serah terima.

Namunjikajual beli tersebut telah sempurna $akni tetah terjadi serah

terima) maka hal yang tiba-tiba itu tidak berpengaruh apa-apa terhadap

tansaksi yang telah disepakati. kri adalahpendapat dari madzlrabAbu Hanifatr

danjuga pendapat yang diikuti oleh para pengikutAsy-Syaf i-

Paraulamajugamengambil kesimpulan dari ayat im, batrwa suatubaxang

penjualan yang telah nrsak yang masih berada di tangan penjual, dan sebelum

terjadi serah terima, maka transaksi itu harus dibatalkan. Berbeda dengan

beberapa ulama salaf yang mengatakan bahwa transaksi ini tetap berjalan.

Pendapatyangberbeda ini diriwayatkan dari imamAhmad. Hal ini hanya

karena perbedaan mereka (para ulama) dalam menenttrkan apakahjual beli

yang terdapat riba itu tetap sah ataukah tidak.

Menunrt ulamayang mengatakan satr, yang membatalkantransaksi itu

hanyalah dengan masuknya salah satu pihak kedalam agama Islam sebelum

terjadinya serah terima. Sedangkan yang mengatakan tidak sah, pendapat

seperti diatas tadi tidak dapat diterima, karena riba itu memang sudah

diharamkan pada agama-agama sebelum Islam, adapunyang diperbuat pada

masa Jahiliyah itu adalah kebiasaan orang-orang musyrik, dan harta yang

mereka serah terimakan itu termasuk harta yang diambil secara paksa atau

harta yang diambil tanpa sepengetahuan pemititnya Oleh karena itu penuturan

akanpermasalahan yang mereka sampaikantadi tidak dapat dibenarkan.
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Syariat pengharaman riba pada ajaran sebelum Islam sudah masyhur dan

disebutkan daJam Kitab Allatr SWL Seperti yang dikisatrkan mengenai orang-

orans Yahudi dalam firman Allah SWI i614 iS t5,!'e9l'2 "Dan

di s e b ab lran m e relra m emakan rib a, p adah al s e s ungguhny a m ere ka t e I ah

dilarang daripadanya." (Qs. An-Nisaa' [4] : 1 6l ).

Disebutkan pula mengenai kisah Nabi Syu'aib batrwa kaumnlra telah

mengingkarinya dan mengatakan: 33i t; # ,ti Z:le <Gi,j.li,X-;
i'y c GJ.ii A;i oiii s;6.1; "Hai syu'aib, apakah agamomu yans

merryuruh lmmu agar lami meninggalkan apa yang disembah oleh bapak-

bapaklami atau melarang kami memperbuat apayang knmi kchendaki

tentdnghorta kami." (Qs. Huud [11]: 87). Oleh karena itu, pengambilan

kesimpulan demikian tidak dapat dibenarkan

Ketigapuluh enam: Beberapa orang yang berlebihan mengartikan

w ara' brpndapat bahwa harta yang halal j ika tercampur dengan harta yang

haram dan tidak dapat dipisahkan antara yang halal dan yang haram dari

hartanya, kemudian ia mengeluarkan sebagian harta haram yang ia ketahui

jumlahnya sebagai pembersihan dari hartanya, maka hartanya yang tersisa

tetap tidak dapat dibersihkan, karena kemungkinan yang ia keluarkan adalatr

harta yang halal dan yang tersisa dari hartanya adalah harta yang haxam.

IbnuAl Arabi mengatakane38: Pendapat seperti ini adalah berlebihan

dalam memahami agarna,karena setiap harta yang tidak dapat dipisahkan

maka yang paling dianggap adalah niatnya, blkan detail hartanya- Kalaupun

harta itu telah digunakan maka harta lain yang sejumlah dengannya dapat

menggantikan tempahy4 karena percampuran tidak memungkinkan untuk

memisahkan antara harta png halal dan yang haraur, s$agaimana penggunaan

harta haram itu telah menghilangkanjenis haramny4 maka yang sejumlatr

denganryra dapat menggantikanyang hilang itu Hal ini sangdjelas malararryra.

Wallahu a'lam.

e8 Lih. Ahkam Al Qur' ankuyalbnuAl Arabi (l /245).
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saya (Al Qurthubi) katakan: Para ulama madzhab kami (Maliki)

berpendapat bahwa cara untuk bertaubat dari harta haram yang ada

ditangannya adalah: jika harta itu berasal dari perbuatan rib4 maka ia harus

mengembalikan harta tersebut kepada orang yang diribakan olehnya dan ia

juga harus mencari orang tersebut sampai bertequ dan dapat mengerrbalikan

uang yang diambilnya. Kalau ternyata ia tidak juga dapat menemukan orang

yang dicarinya maka ia harus menyerahkan uang tersebut sebagai sedekatl

I^ahf jika iamenganrbilnyadengancaramenzhalimi orangyangmerriliki

harta itu sebelumnya, maka iajuga harus mengembalikanhartatersebut kepada

pemiliknya Apabila ia tidak mampu mengetatrui seberapa banyak harta haxam

yang adadi tangannya saat itu, maka iaharus berusaha semampunya untuk

mengetahui seberapa besar harta yang harus dikembalikannya, hingga tidak

ada lagi keraguan bahwa harta yang ditangannya tidak ada lagi harta yang'

haram. Namunjika ia tidak mampu bertemu dengan pemilik aslinya maka ia

harus bersedekah dengan harta tersebut.

Apabila ia berkeyakinan bahwa sebagian besar harta yang ada pada

dirinya dan harta yang telah dibela4iakannya adalah hasil dali cara yang tidak

halal, dan ia menyadari batlwa ia tidak mungkin mengembalikankeselunrtran

harta yang telah dikeluarkannya seberapa larnanya dan seberapa kerasnya ia

berusah4 karena harta yang harus dikembalikannya itu terlalu banyak, maka

cara bertaubatnya adalah dengan menyerahkan semrut harta yang ada pada

dirinya, entah itu kepada orang-orang miskin, atau kepada institusi yang

bergerak unttrk maslatrat kaum muslim, hingga harta yang ada pada dirinya

hanya tinggal sedikit saj4 yang cukup untuk memhli makanan dan pakaian

unhrk melaksanakan shata! yaitu pakaian yang cukup menutupi auratrya dari

pusar hingga lututnya. Karena hanya sedikit makanan dan pakaianlut yang

dapat ia ambil dali harta orang lainjika ia terpaksamelalnrkannya- Walaupun

pemilik asli dari harta yang sedikit itu belum tentu merelakan hartanya diambil'

Berbeda halnyajika ia telah bangkrut dan tidak memiliki apa-apa lagi

(menurut pendapat kebanyakan para ulama), karena seorang yang miskin,

yang bangkrut, yang tidak memiliki apa-apa rhl tidak akan mengambil harta
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oftulg lain secara ztralim, jika orang-orang kaya tidak memaksanya berbuat

seperti itu, yakni memberikan sedekah kepada mereka agar mereka dapat

menuturpi aurat mereka dalam melaksanakan perintahAllah

SedangkanAbu Ubaid dan ulama lainnya berpendapat bahwa seorang

yang bangkrut yang tidak memiliki apa-apalagi, hanya boleh menyisakan

sedikit saj a pakaian yang dapat menutup auxatrya agar ia dapat metaksanakan

shalat dengan pakaian tersebut, yaitu pakaian yang sekedar menutupi dari

bataspusarhinggahrtffiryra. SetiapkaliiamendapatkanuangaiaulrartaapapurL

ia harus menyeratrkan semulrrlyq dan ia tidak boleh memiliki apapun kecuali

harta yang telah kami sebutkan tadi. Agar dengan keadaannya rtq ia danjuga

orang lain dapat mengetahui dan menyadari htrlcuman untuk orang png berbu,at

sepertiitu

Kdigoputah tuj uhz Anc,amat muharabah(diperangi) yang dijanjikan

Allah kepada pelaku riba ini juga terdapat pada hadits Nabi SAW kepada

orang yang berbuat mukhabarah (bertani di tanah orang lain dengan upah

sebagian dari pelghasilan tanah terseht).

Abu Daud meriwayatkan dari Yatrya bin Ma'in, dari Ibnu Raja" dari

Ibnu Khaitsam, dari Abi Zubair, dari Jabir binAMillall ia berkata: aku pernatt

mendengar Rasutullah SAW bersabda:

li,t:tq ?-*..t1W i;.r;5 )*. I J
"Barangsiapa ,rUoO *r*rffrr* or r*i muhrubmah, maka

tretahuilah bahwa Allah dan Rasulnya alcan memerangirqta.'qte

Ini adalah dalil larangan melakukan muHrabarah, yaitu mengambil

setengatr atau seperempat atau sepertiga dari hasil tanamnya sebagai upah.

Dan terkadang disebut juga dengan muzara' ah.

e3e HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Perdagangan, bab: Hadits Tentang
Muktrabarah (3 D62,hadits nomor 3406).
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Sebagian besar para ulama, diantaranya adalah para ulama pengikut

madztrab Maliki, Asy-Syaf i, Abu Hanifatr dan imam Daud (imam madztrab

Zhahiri), mereka semua sepakat bahwa petani itu tidak diperbolehkan untuk

membayar lahan yang digarapnya dengan hanya sepertig4 seperempat, atau

sebagian dari apa yang dihasilkan dari tanah tersebut.

Hanya saj 4 Asy-Syaf i dan Abu Hanifah beserta para pengihrt mereka

membolehkan jika tanah tenebut ditanami dengan tanaman yang disepakati,

dengan cara menyewa. Dalilnya adalatr saMa Rasulullah SAW:

q ;(. )" :t ;:rt. ? tu i'; eG. . .

* 
... Adapun y an g di p e rb ol e hkan b a gi ny a adal ah s e s uat u y an g t el ah

diketahui dan dii amin." HR. Muslimeao.

Pendapat inijugadiikuti olehMuhammad binAbdillah binAMil Hakam.

Namun ditentang oleh imam Malik dan para pengit<ufrya dalilnya adalah juga

sebuah riwayat imam Muslim dali Rafi ' bin Khadijqr, ia berkata: KetikaNabi

Muhammad SAW masih hidup, kami sering mel akt*an muhoq alalf o pada

tanah yang kami garap, kami hanya membayarnya dengan sepertiga atau

e4o HR. Muslim yang serupa maknanya pada pembahasan tentang Perdagangan (3/

lr8r).
e4r HR. Muslim pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: Menyewa Sebuah Lahan

dengan Pembayaran Berupa Hasil Tanaman (3/l l8l)-
e12 para ulama berbeda pendapat dalam mengartil<anmuhaqalah ini, beberapa diantara

mereka mengatakan bahwa artinya adalah menyewa sebidang tanah untuk ditanami

dengan biji gandum, yang biasanya disebut oleh para petani dengan sebutan muharatsoh

atau mukhabarah.tJlanalainnya mengatakan bahwa artinya adalah kerja sama antara

pemilik lahan dengan petani untuk memanfaatkan lahan dengan perdbagian yang sama-

sama diketahui, entah itu sepertiga, seperempat, atau semacamnya. Ada yang

berpendapat, yaitu menjual makanan yang masih ada pada tangkainya dengan sumur.

Pendapat lain mengatakan artinya adalah penjualan tanaman yang belum kelihatan

hasilnya. Larangan ini dikarenakan sesuatu yang ditanam itu termasuk yang bisa

ditimbang. Jika keduanya dalam satu jenis maka tidak sah kecuali dengan barang yang

serupa dan kontan. Sementara disini tidak diketahui manayang lebih banyak. Lih. An'

Nihayah karya IbnuAlAtsir (l/416).
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seperempat dari lahan yang kami garap rtu, dan dengan makamn yang telah

kami beritahukan. L^alu pada suatu hari salah satu dari pamanku mengatakan:

Rasulullah SAW telah melarang sesuatu yang mungkin'bermanfaat bagi kit4

namun taat kepadaAllah SWT dan Rasul-Nya adalah pasti lebih bermanfaat.

Beliau melar,ang kita untuk melakukan zz haqalah pdatanah yang digarap,

yang dibayar dari sepertiga atau seperempat dari lahan yang digarap itu,

dertgantanamanyangtelatrdisepakati. Beliaumemerintatrkankepadapemilik

lahan untuk menanaminya sendiri atau dengan menyurtrh saudaranya untuk

menanaminya. Beliau menyatakan batrwa hukum penyewaan lahan atau yang

semacaurnya adalah makruh.

Imam Malik dan para pengikutnya melanjutkan: Oleh karena itu
penyevraan lahan dengan pembayaran berupa hasil tanaman yang dapat

dimakan atau diminum, tidak diperbolehkan. Karena hal ini termasuk dalarn

makna pembelian makanan dengan makanan yang sama secara nasi'ah

(adanya lrelebihan dan ketidahahuanwalau), dan itu adalah riba. Tidak

diperboletrkanjugamenyewalahandengan benryahasiltarutman

yang tidak dapat dimakan atau diminum, kecuali berupa bambq tebr:, atau

kayu. Karena bagi para ulama ini jenis-jenis tanaman tadi termasuk pada

makna muzabanahea3.

Inilatr yang disebtrtkan dari.imam Malik dan para pengikutrya Laltl
Ibnu Sahnun menyebutkarq dari Mughhah binAbdirrahmanAl trrlal&alni Al
Madani, iapenratr berkata: Tidak mengapa dengan penyewaan latran yang

dibayar dengan tanarnan lain yang bukan dari hasil garaparnya- Namun Yalrya

binUmarjugameriwayatkan dari Mughirab bahwa iatidak memperbolehkan

hal tersebut, seperti pendapat para pengikut imam Malik diatas tadi.

Sementara Ibnu Hubaib menyebutkan dari IbnuKinanah, batrwa ia

pemah mengatakan: Yang tidak diperbolehkan adalatr jika penyewaan lahan

%3 Muzabanah adalah pembelian sqsuatu dari pohon kurma dengan buah kurma.
Larangan untuk melakukan hal ini dikarenakan penjual dan pembeli sama-sama ingin
membayar lebih dari hak mitranya. Transaksi ini dilarang kerena mengandung unsur
penipuan dan ketidaktahuan. Lih. An-Nihayah (2/294).



tersebut dibayar dengan tanaman yan€ dapat ditumbuhi kembali oleh latran

tersebut. Sementara yang dipe6olehkan adalah yang selain itu, yalsd dengan

yang dapat dimakan ataupun tidafu, yang dapat diminum ataupgn tidalq yang

dihasilkan dari latran tersebut ataupun bukan

Pendapat ini juga diikuti oleh Yahya bin Yalrya, ia menambahkan:
.?endapat ini diambil dari pendapat imam Malik." Lalu iajuga mengatakan:

Ibnu Nafi' pernah berkata: Tidak mengapa jika penyewaan latran dibayar

dengan segala sesuatu yang berbentuk tanarnan, entah itu yang dihasilkan

oteh lahanyang disewa ataupun bukan, kecuali tanamanyang berbentuk

gandum atau sejenisny4 karena jenis tersebut termasuk dal am muhaqalah

yangdilarang

Kemudian imam Malik menyebrlkandalam kitabnya Al Muw6hla\

Adapun dengan memberikan sepertiga atau sqeretnpat dari hasil garapan si

petani adalah transaksi yang dapat dimasuki gharar $ectrangan), karena

pertanian itu terkadang akan menghasilkan baryak atau sedikit, atau mrngftin

juga akan rusak secara keselurutmn. Dengan demikian si pemilik lahan telah

menyewakan tanatrnya kepada sesuatu yang tidak jelas pendapatannya- Hal

ini sarna seperti seseofimg )ang meftInamkan modal kepada ormg lain untuk

dimanfaatkan dalam sebuatr perjalanan, kemudian orang tersebut berkata

kepada si penanam modal: aku akan memberikan sepulgh persen dari

keunfimgan perjalananku ini sebagai uang seu,amu

Hal ini tidak diperbotehlon dan tidak semestirya terjadi. Mengenai hal

ini imam Malik mengatakan: Tidak semestinya seseorang mempersewakan

dirinya atau tanatrryra, atau kapalnyq atau kemdaraan lainrya, kecuali dengan

bayaran yang telatr diketatrui dan tidak akan hilang.

Pendapat ini jup diikuti olehAsy-Syaf i, imam Abu Hanifa[ dan para

ulama pengiht mereka Sedangkan ulania lainrrya serrisal imam Ahmad bin

Hanbal, Al-Laits, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Al Hasan bin Hay, Abu Yusuf, dan

Muhammad, mereka berpendapat: Tidak mengapa seorang penggarap

memberikan sebagian dari hasil garapannya, misalnya sepertiga atau
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se,percmpatrya, sebagai bapran dari sewa lahan tepadapemitltnDxa- Pendapat

ini juga diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Thawus.

Para ulama png mengusung pendapat ini berdalil dengan hadits tentang

kisatr Khaibar dan hadits yang menyebutkan batrwa Rasulullatr SAW

mempekerjakan masyarakat Khaibar dengan upah setengah dari apa yang

dihasilkan dari tanah tersebutee

Kemudian Ahmad mengatakan: Hadits yang diriwayatkan dari Rafi '

bin Khadij mengenai larangan penyewaan latran tanaman adatah hadits yang

tidak jelas lafazhnya dan tidak termasuk hadits shahih. Sedangkan hadits

Khaibar adalah hadits shahihdan berpegang dengan hadits shahihtentu

lebihdiutamakan.

Beberapa ulama dari kalangan tabi'in dan beberapa ulama setelahnya

membolehkan seseorang untuk memberikan kapal perahunya atau kendaraan

lainnya untuk disewakarU seperti seseorang yang meiryewakan tanahnya dan

sebagai gantinya adalah rezeki yang didapatnya dari persewaan tersebut.

Mereka berdalil dengan hukum qiradlfat, yang pembolshannya telah

disepakati oleh para ulama, yang insya Allah akan kami uraikan

penjelasannya pada tafsir surah Al Muzammil, yaitu pada ayat:

fi ,l:at u oj$ *i\ A tt i.t*r'o;;t;'t " Dia menget ahui b ahw a alan

oda di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang

berjalan di mula bumi mencari sebagian karunia Allah." (Qs. Al-
Muzammil A!:20)

Kemudian, Asy-Syaf i menukilkan pendapat dari Ibnu Umar: Kami

penralr melakukan muWtabarah yurgkami sangka tidak mengapa untuk

melakukanryra (atau, kami pemah melalnrkan penyeu,aan tedndap lalmn yang

kami bayar dengan sebagian dari hasil panen lahan temebut), hingga aktrimya

e41 HR. Para Imam ahli hadits, terkecuali An-Nasa'i, yang diriwayatkan dari Nafi', dari

Ibnu Umar. Lih. Nashb Ar-Rcyah(4/179').
s5 Yang dimakstd dengan qiradh disini adalatr zr udhuabah,yakri bagi hasil. Sebutan

qiradhini digunakan oleh masyarakat Hijaz.Lth. An-Nihayah (3 179, 4l4l').
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kami diberitahukan oleh Rafi'bin Khadij bahwa Rasulullah SAW telah

melarangnya- Imam Syaf i lalumelar{utkan: dalam riwayat ini tersirat adanya

naslrh (penghapusan) untuk hadits Khaibar.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Ada hadits lain yang memperkuat

pendapat Asy-Syaf i te ntatg naskh tadi, yaitu yang diriwayatkan oleh para

imam ahli hadits dari Jabir, bahwaNabi SAWtelatr melarang al mulnqalah,

al muzabanah, al mukhabarah, dan ats-tsurqlasa', kecuali yang telah

diberitahukarllafaztrhaditsinidiambildariimamAd-DaraquthniqT,danhadits

ini adalatr hadits shahih. Diriwayatkan pula dari Abu Daud dari Zaid bin

Tsabitqs, ia berkata: Rasulullah SAWmelarang transaksi al mukhobarah,

lalu aku bertanya: apa itu mukhabaraft? Beliau menjawab: mukhabarah

adalatr menggarap suatu lahan dengan bayaran (upatr) setengah atau sepertiga

atau seperempat dari hasil garapannya

Ketigapuluh debpan:Mengenai g iro' at,pada kata',6, yang dtbaca

oleh jumhur ulama sepertiittt@er'harakatfathah pada akhir kata), dibaca

oleh Al Hasan dengan .fj (t"*f ya' yalrrg terdapat dibelakang kata

disukunkan)qe. Alasannya adalah bahwa hurufya ' yang berada di akhir kata

tersebut mirip dengan bacaan fuiruf alif, oleh karena itu, sebagaimana lwakA

q6 Ats-tsunya adalah melakukan akad jual beli dengan mengecualikan beberapa hal

yang tidak diketahui. Adajugayang mengartikan ars-ruryaini dengan makna: menjual

sesuatu tanpa ditakar, yang kemudian penjual tersebut tidak diperbolehkan untuk

mengecualikan beberapa diantaranya, entah itu sedikit ataupun banyak. Adapun dalam

masalah pertanian ini, ats-tsuttyo berarti: mengecualikan setengah atau sepertiga dari

hasi l. Lih. I n -N ihayah (l D24).
e4? HR. Ad-Daraquthni (3136)- Sementara makna dari hadits ini juga diriwayatkan oleh

imam Al Bukhari pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: Muzabanah. Juga diriwayatkan

oleh imam Muslim pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: Penyewaan Lahan.

Diriwayatkan juga oleh imam Malik pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: Hadits

tentang Muzabanah dan Muhaqalah.
ffi HR.Abu Daud padapembahasantentangJual Beli, bab: HaditsTentangMukhabarah

Qr262).
sas Bacaan (qira' at) dariHasan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya

(2l4gl), dan disebutkan juga oleh Abu Hayan dalam Al Bahr (21338\. Bacaan ini tidak

termasuk qira' at sab'ah yutg mutowatir.
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yang sehnarnya tidak dibaca pada huruf alifmakabegitu juga seharusnya

padahurufya'.

Sebuatr bacaan lain yang juga diriwayatkan dari Al Hasan, yarfi ,-p.
(denganmembenkanharalatfathahpadahvruf qafl .

Lalq pada tutulfl,yang dibaca demikian oleh jumhur ulama
(harakotfathah pada huruf 6a'dan huruf alifdrakhir katayang dituliskan
dengan hnrufuaz), dibaca olehAbuAs-Sarnmal dengan bacaan ilt <A"g*,
menggnnakan harakat dhommah padahurufDa' dan meletakkan hunrf waz

dibetakang kata dan met-suhm-kannya)e50. Namun bacaan ini dibantah oleh

Abu FathUtsman bin Jin4 ia mengatakan: bacaan ini tidak dapat dibenarkan

dari dua sisi; pertama, sangat sulit untuk berpindatr dari harokat kasrahke

haralrat dhammah. Ke dua,peletakan huruf w au drakhir kata yang didahului

dengan harakat dhammah padasebuah kata benda.

Al Mahdawi juga mengatakan: Bentuk kesalatrannya adalatr pada

peletakan huruf w au dr alrhir kata dimana asal sebenamya adalatr hunrf aff
karena tidak ada dalarn bahasa arab sebuah kata benda yang

hunrf waz s uhrn yanghunrf sebelumnya &t-haralat dhammah.

SedangkanAl Kisa'i dan Hamzah membaca harakat kasrah pada

huruf Da' p adakataini dengan imalah(antara kasrah datfathah)karena
adarrya lurakot kasrah pdahuruf ra'. Berbeda dengan jtrmhur ulama yang

menebalkan bacaannya karena hunrf Da' memang be r-harakat fathah.

Adapun unhrk bacaan rji'ti V*e dibaca demikian oleh parajumhur

ulama, yang maknanya adalah ketatruilatr, dibaca olehAbu Bakar yang

diriwayatkan dariAshim dan Hamzah dengan Vi rlyang makranya: maka

izinkanlatr orang lain untuk...es I yang objekryra telah dihilangkarl

e50 BacaanAbu Sammal ini disebutftan oleh IbnuAthiyatr dalarn kitab tafsirnya (2691),
dan juga oleh Abu Hayan dalam Al Bahr (2/338). Bacaan ini tidak termasuk qira'at
sab' ah yang mutau)atir.

esr Bacaan ini termasuk d alanqira'atsab'ahyangmutowatir,sepertiyangdisebutkan
dalamAllqna'Ql3gl),danTaqribAn-Nasyr(hal.99).
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Makna dari bacaanjumhr:r diatas tadi diriwayatkan olehAbu Ubaid

dari Al Ashmu'i. Kemudian, diriwayatkan dari para atrli bahasa bahwa kata

iif dapat bermakna'{ Vang anny aadala}r mengetahuie52.

Sedangkan IbnuAbbas dan ularna tafsir lainnya mengafiikan lcatz 1 j*1,
dengan arti yakinilah, karena afii ini termasnk dalam makna kata i1f .

AbuAli serta ulama laimrya mengunggulkan bacaan yang menggunakall

mad (yakru lj,rifi ), karena dengan begitu maka maknanya mereka

diperintahkan untuk memberitahukan orang lain yang belum mengetatruinya-

S edangkan Ath-Thabari mengunggulkan bacaan tarrya m a d (yak'n i til;)
karena memang dengan bacaan tersebut maka ayat ini dikhususkan untuk

mereka, dan jika dibaca dengan mad maka mereka diharuskan untuk

memberitahukan yang lainrya

Sedangkan bacaan jumhur ulama dan jumhur qari' Al Qur'an,

Sr tM ii S-t|*t { (dengan mengeuakan horakat fatlwhpada huruf

t a' pertafin, dan harakat dhammahpada huruf fa' kedua), dibaca oleh Al

Mufadhdhal yang diriwayatkan dari Ashim kebalikannya, yakni:

sr;fu $s -l ,r:iti i ldenganmenggunakan haralrat dhammahpada

huruf ta' pertama, dz1- haraftat fathahpada huruf fa' kedua)es3- LaluAbu

Ali mengatakan: bacaanjumhrr ulama yang pertama lebih dibena*a& karena

sesuai dengan kata sebehrmnya, ;* try VaWn' menyandarkan dua kata kerja

kepada satu subjek saja.

FimatrAllah:

"fA"EtitU iri't"fr& Ut?pye is 3;,( oY

@3#*3
s52 Lih. Al-Lisan(paoa tcata iif ).
e53 Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (21391), dan juga

oleh Abu Hayan (21335). Bacaan ini tidak termas* qira'at sab'ahyang matmvatir'
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*Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaron, maka berilah

tangguh sampai dia berkelapangan. Don meqyedekahhon (sebagian

atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, iika komu mengetahui'

(Qs. Al Baqarah [2]: 280)

Unhrk ayat ini dibahas sembilan masalah:

Pefiama: FirmanAllah SWT, fn it 3( ob*Daniika (orang

berutang itu) dalam kesukaran." SetelahAllah SWT menetapkan kepada

orang-orang png melakukan riba unhrk mengambil modal dasar mereka saja

dan mengembalikan harta yang mereka hasilkan dari perbuatan riba, jika

mereka masihmerriliki hartatersebut, laluAllah SwTmenetapkanbagi orang

yang merasa kesulitan dalam mengembalikannya untuk menunggu hingga

keadaannyamembaik.

Ayat ini ditunmkan kepada masyarakat Tsaqifl ketika mereka meminta

harta mereka yang dipinjamkan kepada bani Mughiratr, lalu ketika bani

Mughiratr mengeluh batrwa keadaan mereka saat itu sedang dalam kesusahan,

dan mereka juga mengatakan bahwa pada saat itu mereka tidak memiliki

apa-apa untuk dibayarkan. Kemudian mereka meminta waktu hingga saat

panentiba Lalutnunlahayat w j;-y Ut'*tW i# t'i 3( ob"Daniika
(orang berutang itu) dalam kesularan, maka berilah tangguh sampai

dia berkelapangan."

Keduaz Firman Allah SwT, i# it 3( clt 
*Dan iika (orang

benttang iU) dalam kesularan." DenganfirmanAllahswT,?aS ;$ 6y
'pyVl'otii " Dan j ika. lcomu bertaubat (dari pengambilan riba), maka

bagimu pokokhartamz." Menunjukkan ketetapan penagihan utang dari

pemilik phrtang kepada orang yang benrtang. Danjuga perrboleban mengambil

harta orang yang berutang secara paksa. Serta menunjukkan pula bahwa

ketika orang yang benrtang menolak melunasi utangny4 padahal ia mampq

maka ia termasuk orang-orang yang z.halim, karenaAllatr SWT mengatakan:

'p:;'j,i ;t 3'€)t "Maka bagimu pokok hartamu:' Jelas sekali bahwa

parapemilikpitrtangmemilikihakataspenagihanhartayangdipiqiamkaltnla,
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danjika iamemiliki hak tersci-r.: niaka orang yang berutang berkewajiban

untuk mengembalikan hartayang dipinjamrya

KetigozAl Mahdawi dan beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa

ayat ini sebagai p-nasakh (ayatlang menghaprs hukum) jual beli fng terdapat

padamasajahiliyatrbagiorangyangkesulitanDiriwayarkandarilvlalkibahwa

Nabi SAW pemah memerintahkan hal itu pada masa awal diqiarkannya agama

Islam.

Mengenai hal ini Ibnu Athiyah mengatakanesa: Jika memang benar

riwayat dari Nabi SAW tersebut maka benarlatr ayat ini sebagai penghapus,

namun jika tidak maka ayat ini bukanlah ayat penghapus. Kemudian, Ath-

Thahawi mengatakan: Dahulu pada masa awal ditunmkannya ajaran Islam,

orang yang merdekajuga dapat diperjual belikanjika orang tersebut tidak

memiliki harta sama sekali untuk membayar utangnya Lalu hal itu dihapus

dengan firman Allah SWI # Ul';pi# t's3( ctb "Dan iika
(orang berutang itu) dalam kesukaran, mako berilah tamgguh sampai

dia berl<elapangan."

Kemudian, para ulama yang berpendapat seperti ini berdalil dengan

hadits yang olehAd-Daraquthniss, dari Muslim binKhalidAz-

Zanji,dari Zaid bin Aslam, dari ibnuAl Bailamani, dari Surraq, ia berkata:

Aku pemah benrtang kepada seorang laki-laki lalu ia membawaku menghadap

Rasulullah SAW, namun beliaujuga tidak mampu untuk membanttrku, lalu

aku pun dijual olehnya. Hadits ini diriwayatkandaiBaz-zar dengan isnad

yang lebih panjang lagi. Dua perawi hadits ini, yaitu Muslim bin Khalid Az-

Zanj i danAbdurr*rmanAl Bailamani tidak dapat dijadikan huiiah.

Sedangkan jumhur ulema berpendapat batrwa firmanAllah SWT,

i*; il@ i# ;t 3€ ob *Dan jika (orang berutang itu) datam

lresulraran, mako berilah tangguh sampai dia berkclapangan " Ini adalah

untuk seluruh manusia. Oleh karena ittl setiap orang yang sedang kesulitan

e51 Lih. Tafs ir lbnu Athiyah Q1493).
e55 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Jual Beli (3/61).



ekonomi mutu iuU"rt ut untuk diberikan penangguhan- Ini adalatr pendapat

dari Abu HurairaluAl Hasaru dan ulama lain secara keselunrhan.

An-Nuhas mengatakanes6: Pendapat yang paling baik mengenai ayat

ini adalah pendapat dari Atha', Adh-Dhahak, Rabi', dan Khaitsam. Yaitu:

setiap orang yang merasa kesulitan berhak rurtuk ditangguhkan, dalam hal

riba ataupun utang. Karenapendapat ini telatr menyatukan pendapat-pendapat

lainnya, termasukjuga pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini sebagai

pe-nas aWt yargditurunkan pada hukum riba. Sebab, bacaan dengm harakat

dhammah(pada kata i'5i1"' maknanya adalah, 
*Jika siapapun dari kamu

merasa kesulitan dalam membayar, dalam hal apapun. . . .". Namun apabila

ayat ini dikhususkan untuk riba" maka akan lebih tepatjika menggunakan

haralat fathah (d);i), yang maknanya menjadi, "Jika seseorang yang

melakukan riba merasa kesulitan. . . ".

Sedangkan Ib,nuAbbas dan Syuraih berpendapat bahwa ayat ini li*rustts

untuk masalah riba, adapun mengenai utang dan transaksi lainnya itutidak

dapat ditangguhkaru ia trarus melmasi kepada yang berbak. Pendapat ini juga

disampaikan oleh Ibrahim. Lalu mereka berdalil dengan firmanAllah SWT,

qbil1.#rfi lt\'$,ti'€;1;':;r'i,l"srrunggrhnyaAttahmenyuruh
lramu menyampaikon amanat kcpada yang berhak menerimanya." (Qs.

An-Nisaa' [a]: 58)

IbnuAthiph menanggapi: Pendapat ini bisa sajaberlalarpada sesmrang

yang tidak terlalu miskiu namrmjika orang tersebtrt sangat kesulitan dan tidak

memiliki apa-apa untuk membayar, maka secara danrat ia harus diberikan

penanggulan

e56 Lih. I'rab Al Qur' an karyaAn-Nuhas ( l/342).
e57 Ini adalah bacaan jumhur ulama. Kalimat ini adalatr kalimat sempuma. Berbeda

dengan Ath-Thabari, ia berpendapat kalimat ini tidak sempurn4 karena tlnbr (predikaQ

pada kalimat ini tidak disebutkan, perkiraan yang seharusnya adalatr: "Jika orang-orang
yang berutang dari kamu merasa kesulitan". Sedangkan harakat dhommah pada kata

3$t X*"n ia sebagai predikat dari subjek yang tidak disebutkan. Perkiraan yang

seharusnya adalah: "Maka yang wajib adalah untuk memberikannya masa tenggang".

Pendapat ini disampaikan oleh lbnuAthiyah Q1494).
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Keenpat Barangsiapa yang memiliki utang yang sangat banyak, dan

para pemilik piutang menagih harta mereka, maka bagi hakim (pemimpin/

yang memutuskan perkara) untuk menanggalkan seluruh harta milik omng

yang berutang tersebut untuk mehrnasi utangny4 dan meninggalkan apa yang

menjadi kebutuhannya sehari-hari saja.

Bahkan Ibnu Nafi' meriwayatkan dari imam Malik, bahwa orang

tersebut tidak boleh disisakan kecuali hanya pakaian yang dapat menutupi

tubuhnya saat itu saja. Adapun pendapat yang diunggulkan dalam madzhab

Maliki adalatr: orang tenebut boleh ditinggali pakaianyang biasanya ia pakai

sehari-hari, dan bukan pakaian yang terkesan berlebihaq namunjika pakaian

yang dipakainya saat itu agak berlebihan sebaiknya tidak ditanggalkan.

Sedangkan mengenai pakaian istrinya atau penjualan kitab-kitab jika ia

termasuk seorang yang pintar, para ulama madrhab (Maliki) berbeda pendapat

mengenai pengarnbilan atau pembiarannya

Sedangkan untuk tempat tinggal, pelayaru atau pakaian lainnya harus

diambil jika belum cukup menutupi keseluruhan utangnya. Namunjika ada

hartanyayangtelahdisitasepertiitu,makaiaharamdipenjara-Dalilnyaadalah

firman Altah swr, :*-; Ut'{$" iF is 3( itb "Dqn iilra (orang

berutang itu) dalam kesukaran, mako berilah tangguh sampai dia

berkelapongan."

Para imam hadits meriwayafl<an sebuah hadits dariAbu Sa'idAl Khudri,

ia berkata: KetikaNabi Muhammad SAW masih hidup, ada seorang laki-

laki yang tertimpa musibah kerugian dari hasil panennya, kemudian ia pun

dihimpit oleh utang, lalu Rasulullah SAW berkata: "Bersedekahlah

kepadanya." Lalu orang-orang pun bersedekah kepadany4 namun sedekah

tersebut masih tetap tidak dapat menutupi seluruh utangnya, kemudian

Rasulullah SAW berkata kepada para pemilik piutang ,"Ambilloh qpa yang

dapat lamu ambil, dan janganlah berlebihan." Lafazh hadits ini diambil

dari imam Muslime5s. Sedangkan riwayat Abu Daud menyebutkane5e: lalu

eis HR. Muslim pada pembahasan tentang Musaqat (3/l l9l, hadiB nomor 1556).Abu
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Rasutullah SAW hanya memerintahkan kepada para pemilik piutang urtuk

menganrbil hartanya saja tidak yang lainnya.

Ini adalah dalil yang tidak pertu penjelasan lagi, dimana Rasulullah SAW

tidak memerintahkan untuk menatran (memenj arakan) laki-laki png benfiang

tadi (yakni Muadz bin Jabal seperti yang dikatakan oleh Syuraih), ataupun

mengpntitpra- Berbeda dengan pendapatAbu Hanifrtr yang mengatakan bahwa

orang tersebut harus diikuti kemana ia pergi, karena mungkin suatu waktu ia

akan memiliki harfa y.ang dapat mbnutupi utangnya ters e|nll.. Wallahu.a' lam.

KetiruzJika orang tersebut mengaku banglmrt aan tiaat memititci apa-

apa lagl, menunrtpendapat imam Malik, danjugaAsy-Syaf i, imamAbu

HanifalL serta ulama lainnya, maka orang tersebut hams ditahan (dipenjara)

hingga terlihatjelas ketiadaar.rryra ftemiskinannya).

Imam Matikberpendapat baftwa orang tersebuttidak harus ditahan

jikaiatidakditduhmenyembunyikanhartarryadanbenrsalrarne,mbayarseln-ua

utangnya- Iajugatidakhanrs ditahanjikakesulitannyaterlihatdenganjelas,

seperti yang telatr kami sebutkan sebeltrmnya.

KeenomzJika orang yang bangkrut tadi telah mengumpulkan uang

sejumlah utangnya, kemudian uang itu hilang sebelum ia membayarkannya

kepada pemilik piutang tersebut, maka oftmg yang bangknrt ini masih

menanggmg bebannya, dan piutang yang dimiliki pihak lain pun masih tetap

ada. Akan tetapi jika uang itu telah diserahkan kepada seorang hakim

(penengah), lalu sebelum diseratrkan kepada pemilik pitrtang uang tersebut

hilang dari UngAnn),A maka omng yang bangkrut tadi telatr terle,pas dali beban

utangry,a- Tanggungjawab telah digantikan kepada hakim atau pemilik pfufrang

ataukeduanya

Narnrn Muhammad binAbdul Hakam terpenaapat balua beban utang

Daud pada pembahasantentang Jual Beli (3/267). An-Nasa'i pada pembahasan tentang

Jual Beli. Ibnu Majatr pada pembahasan tentang alrkam. Serta imamAhmad dalam kitab

musnadnya (3/36).
ese Setelah melihat kitab Sunan Abu Daud, saya tidak menemukan riwayat yang

disebutkan olehAl Qurthubi ini. Lih. SznanAbu Daud(3l276,hadits nomor 3469).

-

Lr"t'I ol3r,,n*l i.Il-l



tersebut masih ditanggung oleh orang yang bangkrut tadi selamanya" hingga

uang tersebut sampai ke tangan pemilik piutang.

KetuiuhzMakna dari kata li.i sendiri adatah keadaan yang sulit

dalam segi tidak memiliki harta. Sedangkan kata tJ# malaranya adalatr:

penundaan atau penangguhan. Sementara kilta"i.;1 adalah bentuk mashdar

yang bermakna rlj dan artinya adalatr kemudatmn atau kelapangan

Adapun untuk kata J'l dt-rafq'-116rrkarena didatrului oleh kata 3li .

, dan makna dari kata 3'5 sendiri adalah terjadi atau merasakan. Ini adalah

pendapat dari SibawailU AbuAli, dan ulama batrasa lainnya. Atau bolehjuga

dengan meng gurrraU,arL nashab, seperti yang disebutkan dalam mushhaf Ubai

bin Ka' abm I i;,;1 Ul ?rW :e r! yang malaranya: "Jika orang yang ditagih

itu merasakan kesulitan".

Lain lagi dengan bacaan Al A masy, ia membac a ayatini dengan

bacaarr:'drbi i * 3( i$. AbuAmruAd-Dani meriwayatkan dari Ahmad

bin Musa, ia mengatakan bahwa dalam mushhaf ubai bin Ka'ab juga

menyebutkan bacaan sePerti ini.

KemudianAn-Nutras, lv{akki, danAn-Nuqasy mengatakan: Jika dibaca

dernikian maka lafadr ayat ini dikhususkanuntnkorangorang png melaktrkan

riba saj4 sedangkan yang membaca dengan menggunakan r'i maka lafazh

ayat ini adalah umum untuk semga yang memiliki utang, seperti yang telah

kami terangkan sebehrmnYa

Al Mahdawi meriwayatkan: Yang disebutkan dalam mushhafUtsman

adalalr: yl"Litli( oje ri-wayat ini disebutkan olehAn-Nuhas%t.

Sedangkan katz 
tili;nyang 

dibaca oleh junrhur dengan menggunakan

haralrat lrasrah pdalrr'aruf zho', dibaca oleh Mujatri4 Abu Raja, dan Hasan,

dengan: '*yi {a""ean menggunakan sulanpdah,nrfzha }2. Ini adalah

m Bacaan Ubai ini disebutkan olehAth-Thabari dan IbnuAthiyatr, namun bacaan ini

tidak termasuk dalam q ira' at sab' ah yang mutowatir -

%t. Lih. I' rab A l Qur' an karyaAn-Nuhas ( l /2 1 l )-
s2 Bacaan dengan menggunakan sukun pada hunf zho'ini tidak termasuk qira'at
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bagian dari bahasa Tamimiyah, contoh lainnya yang dibaca demikian adalah,

ho ijt yang dibac u lf danjuga kata t' VanS dibaca .r5.

Sedangkan bacaan jumhur untuk kata fi dengan menggunakan

haralcat fathahpada hurufsin. SementaraNafi ' membacanya dengan : diii
(dengan menggunakan haral(at dhammah padahtxafsin)%3.

An-Nuhas juga meriwayatkan bacaan lain dari Mujahid danAtha', yaitu:

C # i: ti(menggrrnakan bentuk perinatr wdal<ata6rbli, sedanglgn

""t 
* tutuij; dengan meng gnakan haraknt dhommah padahtnf s in,

haralat kasrahpada hunrfra', dan meletakkan hunrfwaru di aktrir kalimat)ffi .

Ialu ada pula yang membac aY,ata'*11;i aerrg*irl tli*t, rra-un bacaan

ini dibantah oleh Abu Hatim, ia mengatakan: bacaan aJ9t3 ini tidak

diperbolehkan, bacaan ini hanya diperbolehkan pada suratrAn-Naml, karena

maknanya adalah seorang wanita yang berbicara untuk dirinya sendiri.

Sedangkan untuk ayat ini bermakna menangguhkan, seperti yang disebutkan

pada firman Allah SWT, bfizi Ul-4rWG o; lti * Berkota iblis : " Ya

Tuhanht, (lralau begitu) maka beri tangguhlah kcpadalru sampai hari
(manusia) dibangkitkan " (Qs.Al Qiyamah [75l:25)

Namun Abu Ishak Az-Zujaj membolehkan bacaan "-;*Ui oai, iu
beralasan: bacaan seperti itu tennasuk dari isim mashdar, seperti yang

disebutkan pada firmanAltah SWT, ?::>t! #) ;4ii "Terjadinya kiamat

itu tidak dapat didustakan (disangkal)." (Qs. Al Waaqi'atr 156l:2) Seperti

yang disebtrtkan pada firmanAllah SWT, T;6 \ & oi i* * Mercko yakin

sob'ahyangmutqwatir. Bacaan ini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam kitab tafsirnya

@4e4).
%3 Bacaan Naf ini termasuk qira'at sab'ah yang mutantatir, seperti yang disebutkan

dalarn A I I q na' (21 6 I 5).
ry Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (21495), dan juga

olehAbu HayandalamAl Bahr (2/340). Namun bacaan ini tidaktermasukdalamqira'at
sab'ah yang mutawatir.

%5 Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (21495), dan juga
olehAbu HayandalarnAl Bahr (2/340). Namun bacaan ini tidaktermasr*dalamqira'at
sab'ah yang mutowatir.
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bahwa alran ditimpakan kepadanya malapetaka yang amat dahsyat."

(Qs. Al Qiyamah l7 5l: 25). Juga seperti yang terdapat pada firman Allah

SWT, it;lrffzt!> "gandangan) mata yang khianat.'866 Dan ayat-ayat

yanglainnya

Kedelapaz: Firman Allah SWT, U';iiiti;j s11'5 "Dan

menyedelrahlran (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu."

Kalimat i;":; gt menempati posisi mubtada', sedangkan khabarnya

adalahkata';L.

Pada firman ini AXah SWT menyaranlan kepada pemilik piutang untuk

bersedekah kepada orang yang berutang yang sedang dalam kesulitan, dan

menjadikan sedekah itu lebih baik daripada menangguhkmnya. Pendapat ini

disampaikan olehAs-Suddi, Ibnu Zaid, danAdh-Dhahak.

KemudianAth-Thabmi juga menyampaikan makna lain dari beberapa

ulama lainnya, yaitu: bersedekah kepada orangyang kaya dan orang miskin

itu lebih baik bagimu. Namun tentu saja yang paling benar adalah makna yang

pertama tadi, karena pada ayat ini tidak disebutkan kalimat orang kaya-

Kesembilanz Abu Ja'farAth-Thahawi meriwayatkan, dari Buraidall

binAl Khastib, ia berkata: Rasulutlah SAW pernatr bersabda:

.ii* i;-,y dik G:)r:f ';
" B arangsi apa yang menarggrhl*'n orang yang ke sulrtan @alam

membayar utang) maka ia (akan dilimpahkan) setiap harinya

pahala bersedekah."

Kemudian aku berkata: apakah setiap hari ia bersedekatr denganjumlah

(utang) yang sama?, Beliau menjawab:

"'" Ay at s e l e n g k ap n y a : je',rf,fi ,i tS dt$'*l:v'Jl5- " D i o m e n g e t o h u i
(pandangan) mata yang Htianat dan apa yaig disembwyffan oleh hati." (Qs. Al
Mu'min[40]:19).
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i;'F. *,y, u. ;:P:( ti$ uisr,yp c i:*,\ E:i:*L
"setiap harinya ia alcan mendapatknn pahala sedekah selama

belum tiba waHu pelunasan, namun iika ia menangguhlannya

lagi setelah waktu pelunasan, maka setiap harinya ia akan

mendapatkan pahala sedekah yang soma dengan iumlah
utangrq/a.'x7

Lalu imam Muslim meriwayatkan dariAbu Mas'ude68, ia berkata:

Rasulullah SAW pernatr bersaMa:

r\,i'A 4t 4 d'*;'f''Jl! ok',i,trr,*;
tf i,;.; ';U oK ,tr; og ) ,u.(iJt 't;r-.:- ok 'fi

: d:'6;i ix,,bi ? \t JG,'JG, r}jt f t;::u-
t 

ro. t.;i- tyjt#
"Ada seorang loki-laki dari zaman sebelum kamu yang dihisab

(pada hari kiamat), namun tidak satu kebaikanpun didapati

darinya, kecuali ia sering berffansaksi dengan orang lain dan ia

adalah seorang yang kaya, ia selalu memerintahkan anak buahnya

untuk memaafkan (dan menghapuskon utang) kepada orang yang

kcsulitan dalam memboyar utangnya. Lalu Allah SW berfirman:

Kami tebih berhak untuk memaatkan daripada dia, oleh karena

itu maa/kanlah dia (dan hapuskan dosanya)."

%7 fm' Ahmad dalam kitab musnadnya (5/360), juga Ibnu Majah pada pembahasan

tentang Sedekah (2/808, hadits nomor 241 8), juga Hakim (2/23), juga Al Baihaqi pada

pembahasan tentang Jual Beli (5/360). Hadits ini juga disebutkan dalam Al Jami' Al
Kab ir (4 120 l), dan As h-S haghir (no. 8 5 3 9).

e6t HR. Muslim pada pembahasan tentang Musaqaq bab: Fadhilah Menangguhkan

Pembayaran utang orang yang sedang kesulitan dalam membayar (3/l196).



Riwayat lain imam Mrslim dari Abu Qatadah menyebtrtkan, pada suatr

hari Abu Qatadatr ingin menagih utang pada seseorang )ang telahjatuhtempo

namunormgtersebutselalu darinya- Ketikapada

akhimyaAbu Qatadah bertemu dengan orang tersebut, orang itu mengatakan:

"Aku sedang kesulitan"Abu Qatadah berkata: "Apakah engkau bersumpah

demidah?" ia menjawab: "Aku bersumpah demiAllah." IaluAbu Qatadah

mengatakan: "(aku akan menangguhkan utangmu) karena aku pernah

mendengar Rasulullah SAW bersaMa:

o/ ot o.j t.-*., ;te

.^LU
"Barangsiapa yang ingin diselamatkan oleh Allah dari kesulitan

hari kiamat nanti maka tangguhkanlah utang orang yang
lresulitan, atau hapuskanlah utangnya.'rye

Pada riwalat lain imam Muslim menyebutkan sebtrahhadits yang sangat

panjang, dari AbuAl Yasar (nama aslinya adalah:.Ka'ab binAmnr), batrwa ia

pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang

menangguhkan atau menghapuskan utang'orang yang sedang kesulitan

malrs ia alran dinaungi Atlah didalam noungan-Nya."s7o

Hadits-hadits yang disebrfikan diatas tadi adalah anjuran kebaikan yang

jelas sekali dantidakperluditafsirkanlagi. Bahkanhaditsyangdiriwayatkan

dari Abu Qatadah menunjulil<an bahwa jika pemilik pitrtang beranggapan atau

batrkan mengetatrui kesulitan yang dialami orang yang berutang kepadanya,

maka ia ditraramkan rurtuk menagih utangnya, walaryun kezulitanrryra itu behrm

dibuktikan di hadapan hakim (penengatr).

Adapun makna dari menangguhkan utang adalatr penundaan waktu

e6e HR. Muslim pada pembahasan tentang Musaqat (3/1196).
970 HR. Muslim pada pembahasan tentang Zuhud gn3fi-2302, hadits nomor 3006).

Diriwayatkan pula oleh imamAhmad dalam kitab musnadnya (3 1427).

'r^":fi lvt f; =f 
.4 i' q'ri ;?';
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pembayaran hingga orang yang diutangi mampu untuk membayarnya.

Sedangkan makna dari menghapuskan utang itu adalatr membebaskan beban

utang dari orang yang diutanginya.

AbuAl Yasar mencoba untuk menyatukan dua makna ini sekaligus

kepada orang yan! berutang kepadanya, dimana ia menghapuskan catatan

trtang dan mengatakan: jika engkau mendapatkan sejunrlah trang yang engkau

pinjam maka bayarlah, narnun jika engkau tidak mendapatkannya maka

engkau telah terbebaskan dari utangmu.

FirmanAltah:

J,;,LC j-t5 y Ji'i"{, J)*3ry;:},*;\rfr,
r'

@br:E<)ii
"Dan peliharalah dirimu dari (azab yang teriadi pada) hari yang

pada woktu itu hamu semua dikembalikan kepada Allah. Kemudion

masing-masing diri diberi balasan yang sempurna terhadap apa

yang telah dikerjokannya, sedang mereka sedikitpun tidak

dianioya" (Qs. Al Baqarah l2lz 281)

IbnuJuraij bahwaayatiniditurunkansembilanharisebelum

wafatnya Nabi SAW, dan tidak ada lagi ayat lain yang ditunmkan setelatr itu.

Sedangkan Ibnu Jubair dan Muqatil mengatakan bahwa ayat ini diturunkan

tujutr hari sebelum beliau wafat. Adajuga riwayat yang mengatakan tiga hari

sebeltm wafat. Bahkan riwayat lainnya mengatakan bahwa ayat ini ditrunkan

tigajam sebelum beliau wafat

Ketika ayat ini ditunrnkaq Nabi SAW mengatakan:

iltt' .) 4, -^,1 6. r;fj;t
"Letakkanlah ayat ini di antara ayat (tentang) riba dan ayat

(tentang) utang-'qr

e7r Riwayat ini disebutkan oleh lbnuAthiyatr dalam kitabl I MuharrirAl WajizQla9$.
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Diriwayatkanjuga oleh Makki batrwa Nabi SAW mengatakaq

^,1 

'#, ;!u ,1, ,*6;;r Jvt 
"k-b. €;e,.

*Malailrot Jibril mendatangilru dan memberiknn gyat ini, kemudian

ia berkata: letakkanlah ayat ini setelah ryat kc dua ratus delapan

puluh.'D72

Saya (At Qurthubi) katakan: Sebuah riwayat dari Ubai bin Ka'ab,

IbnuAbbas, dan Qatadalq menyebutkan batrwa ayat yang terakhir ditunrnkan

adara!: 14 b4; ** c ilLi*-e-if ;, tJ3"rL:* ia
j*j 3 :b' Sw y:U " S e s u n g gu h ny a t e I a h d at a n g lce p a d a mu s e o r a n I
rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat

menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan

lagi perryayang terhadap orang-orang mubnfn. " (Qs. At-Taubah [9J: I 28)

Namun pendapat pertama lebih diketahui, lebih banyak, lebih benar,

dan lebih masyhur. Diriwayatkan pula olehAbu Shalih dari IbnuAbbas,

ia berkata: ayat Al Qur'an yang teraklir kali diturunkan adalah:
iar',Ws'rtj.; L cy;hs Y j;p-fi jlp 3F:;*'ri'ifi
"Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang pada

waldu itu lramu semua dilcembalikan kepada Allah. Kemudian masing-

masing diri diberi balasan yang sempurna terhadap apa yang telah

dikerjalrannya, sedang mereka sedikitpun tidak dianioya." Lalu Jibril

berkata kepada Nabi SAW: "Wahai Muhammad, letakkan ayat ini setelah

ayat ke dua ratus delapan puluh dari surah Al Baqarah." Riwayat ini

disampaikan olehAbu BakarAl Anbari pada kitabnya Ar-Rad.Dan ini pula

yang menjadi pendapat Ibnu Umar RA, bahwa ayat ini adalah ayat terakhir

yang ditunurkaq dan bahwa Nabi SAW menjalani hari-hari teraktrimya setelatr

itu selama dua puluh satu hari. InsyaAllah kami akan membatras hal ini pada

tafsir ayat perttma dari surah An-Nashr, yaitu firman Allah SWT,

e2 Riwayat inijugadisebutkan oleh IbnuAthiyahdalam kitabl I MuharrirAlWajizQl
498).



#Sifrjfr;+ti) "Apabila telah datang pertolongan Allah dan

kemenangan " (Qs.An-Nashr [110]: l)
Ayat yang sedang kita bahas sekarang ini adalah ayat nasehat untuk

selunrh manusia dan perihal yang menyangkut manusia secara keseltiruhan.

Harakat fathah pada krrta Cjdisini karena ia sebagai objek kalimat,

bukan sebagai keterangan waktu. Sedangkan kalimat, {t jl *i 3F. t
adalalr sambungan dari kata ti3j. Na:nun t<ata 3j;j yang dibaca

demikian olehjumhrn ulam4 dibaca olehAbuAmru dengan menggunakan

haralrat fathahpada huruf ta' dan harolrat lasrahpada huruff iim (yakai:

3rb. jtY3,sepertipadafi rmanAtlatrSW'T,'fr5)qlll"sesungguhnya
lrepada Kami-lah mereka kembali;' (Qs. Al Ghaasyiyyah [88]: 25). Juga

dengan mempertimbangkan bacaan Ubai yang mengganti kata -<,ri*i
meqiadi3t4.

Sedangkan ulama lainnya membaca dengan meng gutakart harakat

dhammah pada huruf ta' dan harakat fathah pada htruf jim (yakni:

<rF:).Seperti pada firman Allah SwT, fi P, fi iltt:tS i
" Kemudion mereka (hamba Allah) dikembalikan kepada Allah, P enguasa

mereka yang s eb enarnya. " (Qs. Al An' aam 16l: 62). Firman Allah SWT,

W6W'o3ry r*r4Lt;3;s,1'5 "Do, iika sekiranya aku di
Ircmbalikan kepada Tuhanku, pasti aku akan mendapat tempat kcmbali

yang lebih baik daripada kebun-kebun itu)'(Qs. Al Katrfi I I 8] : 36). Juga

dengan mempertimbangkan bacaanAMullah yang mengganti lr*t" 3 F:j
menjadi ,t;:,t;..Sedangkan Hasan membaca kata -< ,sL:-i dengan

menggrrnakan hunrflu I yalori ii lfuj,yangmalaunya menjadi: semua manusia

akan berpulang kepada (Allah).e4

Ib,nu Jinni mengatakan: Makna ayat ini adalah seakan dengan menyebut

e73 Bacaan Abu Amru ini termasuk qira'at sab'ah yang mutawatir, seperti yang
disebutkan dalarr.kitab Al lqna' (21615), danTaqrib An-Nasyr (hal.99).

e7a Bacaan ini disebutkan oleh Abu Hayan dalam kitabnya Al Bahr (21341), namun
bacaan ini tidak termasuk qira'at sab'ahyangmutmvatir.
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kata kembali ini Atlah SWT sedang memberikan kasih sayang-Nya kepada

orang-oftulg mukmi:, karena penyebutan kata ini adalah salah satu penyebab

hati mereka menjadi lembut. Sedangkan jumhur ulama menafsirkan batrwa

hari yang disebut pada ayat ini agar manusia memelihara dirinya adalah hari

kiamat, hari hisab dan hari kematian mereka. Beberapa kalangan lainnya

mengatakan bahwa hari tersebut adalah hari kematian. Ibnu Athiyah
mengatakanes: Pendapat pertama lah yang paling benar, karena sesuai dengan

lafazh yang disebutkan pada ayat tersebut.

Para firman-Nya fi jl (tnp oao Allah) terdapatkata yang dihilangkan,

kemungkinan yang seharusnya adalah: kepada ketetapanAllatr, atau kepada

takdir Allah. Sedangkan untuk kata'n4'3 adalatr dhamir yang tempat

kembalinya ada pada kata S. bukan pada lafazhnya. Hanya saja, jika
menurut bacaanAl Hasaa yakni ;,ifu 1-, makal<ata ?Skembali pada dhonir
jamoahyang ada pada kata itbi

Pada ayat ini juga terdapat dalil yang tidak perlu ditafsirkan lagi bahwa

ganjaran dan hukuman itu bergantung kepada perbuatan manusia saat hidup

di dunia. Dalil ini dapat menjadi sebuatr bantahan atas pendapat Jabariyah,

seperti yang telah kami ungkapkan sebelumnya.

FirmanAllah:

"i;L'it # p+i llli4 i;t''Jslt "';t; O"itds
{,2- 6i oi,2( a1:" t,")fivuLL -#*lia:
Srfs fridli|fr *"-a ,s;fr ,f4sd.Zrt"riit*
$iiG**"ritid"$rt * rslt'o( op",4"1, jJ+-

u q-qVV,aie")fi9 '^;: l$$;Uoi 69:t-

e75 Lih. Tbfs ir lbnu Athiah Ql ag\.
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b'el;)A'tt*; * qoieii',Y. ; ,ft: st<l I oY

+lr:-{-o a;3 t4'iLl'hJlr 6+'LI'J,;, ;ri ,i'"}si

lll r+ "ri W l*< oi i#* $"rrLi, c tsl tt'").:i
,tf*ei $i g,i3 :4*. iiio fi ry'J*fiidl,1 " 4+i
l+ *7" #'4 qs;'-tt i*L 7;;;. 3K,ti
i:y" 3$" {s e;( 16 1; };-t;t ttl'V'1;;ie' c ii6 $i

,h K;!'fr 6ask i ria'r' "A br:i iy i itx
@*z'-*

"Hai orang-orang yang beriman, opabila komu bermuamalah tidak

secara tunai untuh woktu yong ditentukan, hendaklah kamu

menuliskannya Dan hendaklah seotang penulis di ontara hamu

menuliskannya dengan benan Dan janganlah penulis enggan

men ulis hannya s ebagaimana Allah telah mengaj arkannya, ma ka

hendohlah ia mcnulis, dan hendaklah orang yong berutong itu
mengimlakkan (apa yong akan ditulis itu), dan hendaklah ia

bertaqwa kepado Allah Rabbnya, dan janganlflh ia mengurangi

sedikitpun daripada utangnyu fiko yang berutang ita orang yang

lemah ahalnya atau lemah (keadannya) atou dia sendiri tidak
mampu mengimlakkan, maka hendakloh walinya mengimlokkan

dengan jujun Dan persahsikanlah dengan dua orang soksi dari
otong-orong lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua orang leloki,

maka (boleh seorang klaki dan dua orang perempuan dari saksi-

saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupo maha seorang

lagi mengingatkanny& Jongonlah saksi-saksi itu enggan (memberi

leeterangan) apabila mereka diponggil; dan janganlah hamu jemu
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menulis utang ifu, baik kecil maupun besar sampai batas woktu

munbayarnya Yang demikian itu, lebih adil di sisiAllah don tebih

dapat menguatkan persaksian dan lebih dekot kepada tidak
(men imb ulkon) kerag uan mu (Tulis lah muamaloh mu itu), hec uoli

jiko muomalah ilu perdagangan tunai yang kamu jolankan di
antara kamu, mako tak ada dosa bagi kamu, (iiha) kamu tidak

menulisnya Dan percoksikanlah apabilo kamu berjual beli; dan
janganlah penulis dan saksi merasa dipersulitkan (dipaksa). Jika

kamu lakukon (yang demikian), moka sesungguhnya hol itu adalah

suatu hefasikon pado dirimu. Don bertaqwalah hepadaAllah; Allah
mengajormu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuattl"

(Qs. At Baqarah [2lz 282)

Untuk ayat ini, dibalns limaptrlutr dua masalatr:

Pertoma:FirmanAllah SwT, in i;-t'n Qr-r-t; <r-fi q{s*ruot
orang-orang yang beriman, apabila komu bermuamalah tidak secara

tunaL" Sa'id bin Musayyab mengatakan: Aku diperintahkan untuk
merrberitatnrkanayatAlQur'anyangtertuliskandiafiasAsy,pknialattentang

utangpiutang

IbnuAbbas mengatakan: Ayat ini khusus untuk masalah transaksi Sa/az

(pembelian barang yang diserahkan kemudian hari [pemesanan], sementara

pembayararurya diberikan dimuka.Ed), dan diturunkan pada kisatr tmasaksi

Salam dalam masyarakat kota Madinah. Itulah asbabunnuzul (sebab

turunnya) ayat ini, yang kemudian oleh ijma para ulama dicakupkan untuk

seluruh transaksi yang berbentuk utang. Bahkan Ibnu Khuwaizimandad

: Ayat ini mencakup tiga puluh hukum.

LaIu dari ayat ini beberapa ulama dari madzhab kami mengambil dalil

untuk pembolehan penturdaan pembayaran dalam pinjam meminjam, seperti

pendapat yang disampaikan oleh imarn Malik. Karena antara transaksi

peminjaman dan transaksi lainnya yang berbenfuk utang tidak terlalujauh

berbeda.



Namun hal ini dibantah oleh madzhab Syaf i, mereka mengatakan

batrwaaptinitidakadadalil untukpembolehanpentrndaan dalam

semua transaksi pinjam meminjam. Akan tetapi, ayat ini berkenaan dengan

perintah untuk bersaksi, yaitu jika ada sebuah transaksi utang piutang yang

memiliki tenggat walitu pembayaran. Kemudian pembolehan penundaan

pembayaran dalam pinjam meminjam dapat diketahui dengan penarikan dalil

lainnyadariayatini.

KeduazFirman Allah swT, ,lA hi lll *+ ia,n b! *Apabila

lramu bermuamalah tidak secora tunai untukwaldu yang ditentul(an."

*^ *lpada ayat ini adalah untuk penekanan, seperti yang terdapatpada

firmanAllah SWT, r;W U * Si " Dan burung-burung yang terbang

dengan fudua soyapnya." (Qs. AlAn'aam [6]: 38). FirmanAllah SWT,

'" rl|"t "&'-4f ,-.fi ',t+:r " L o I u 
.s 

e I u r u h m a I a i k a t i t u b e r s ui u d

semuonl/a." (Qs. Shaad [38]: 73).

Hakikat makna dari kata y2. adatahketerangan dari semua tansaksi

dimara salatr satu pihak membayar dengan ttrnai dan pihak yang lahrya dalart

tanggungan secara tempo. Kata i+itt menurut bahasaArab adalah semua

harta yang ada dalam genggaman, sedangkan kata orllt adalah semua harta

png tidak adadalam genggamar I-aluAllah SWTmenjelaskanmatnaterseUtt

dengan finnan-Nya, # Fi {)1 " tln uk, aldu yang dit entukan ;'
Ketigaz Firman Allah SwT, ,lA hl lll "[Jntuk waktu yang

ditentukan." IbnuAl Mundzir mengatakan: firmanAllatr ini menunjukkan

batrwa peminjaman yang dilakukan dengan waktu yang tidak ditentukan itu

tidak diperbolehkan, begrtu juga dengan hadits Nabi yang memiliki makna

serupa dengan Al Qnr an. Sebuah hadit s shohih menyebutkaqbatrwa ketika

Rasulullah SAW hijrah ke kota Madinah, penduduk Madinah saat itu sudah

terbiasa bertansaksi dengan cara berutang untuk menanam tanaman merek4

dengan jangka waktu pelwrasan dua atau tiga tahun. Lalu Rasulullah SAW

bersaMa:

-
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fi ;t rp ;:j':*fu F 44,f e
. 1o I o .
-il-'l j,

,

tF
"Barangsiapa yang ingin bertransalesi salam pada kurma, maka

bertransal<silah, dengan timbangan yang dikctahui, takaran yang

dilretahui, danwahu yang diketahui." Hadits ini diriwayatkan dari

IbnuAbbas, oleh imamAl Bukhari, imam Muslim, dan para imam hadits

lairuryae6.

Ibnu Umar j uga pernah mengatakan : Dahulu, masyarakat j ahiliyah

terbiasajual beti daging urta yang masih dalam kandungan, kemudian ketika

Rasulullah SAW diutus kepada merek4 beliau melarangjual beli dengan cara

demikianeT.

Selunrh ulama Islamjuga sepakat batrwa tansaksi Sa/az itu dibolehkaru

yakni: menekamemboletrkanjikaadaseseorangyang (menjual)

makanan dengan kapasitas yang diketahui timbangan dan waktuny4 dengan

pembayaran berupa dinar atau dirham yang diseratrkan sebelum kedua belah

pihak berpisah dari tempat mereka berhansaksi. Maka tansaksi ini dinamakan

klam (drrngpnk,atalan fulam adalah, pembelian barang png akan diserahkan

kemudiaru sementara pembayarannya diberikan di rir*a.gd). tansal$i yang

mereka lakukan ini sah dan diperbolehkan, tidak ada satu ulama pun yang

membantahnya

Saya (Al Qurthubi) katakan: Para ulama madzfrab kami berpendapat

batrwa transaksi Solampada saat memanen, akhir tahun, suatu perayaan

besar, semua ini dibolehkan, karena tennasuk waktu yang dapat ditentukan

dandiketatui

e76 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Salam, bab: Salam dengan Takaran yang

Ditentukan (2130), dan Muslim pada Pembahasan tentang Musaqat (3/1227).
e7 Haditstentang laranganjual beli ternakyangmasihdalamkandungan ini diriwayatkan

olehAl Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentang Jual Beli. Lih. Al-Lu'lu'wa Al
Marjan (2/4). Diriwayatkan pula oleh para imam hadits lainnya.
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Keempofr, Para ulama l<auri juga membatasi definisi dari Sahm, merela

mengahkan tnhwa Salam itu adalah pembelian sesuatu yang diketahui rutmun

dalam tanggungan (diserahkan kemudian hari) hinggapadawaktu yang

ditentukan, dengan spesifikasi barang yang jelas diketahui, sementara

pembayarannya kontan atau carayang lainyang dinilai kontan.

Pengikatan definisi kata ini dengan kalimat "Sesuatuyang diketatrui "
berguna trntuk memisahkan transaksi ini dengan transaksi sesuatu yang tidak

dapat diketahui. Msalnya sajatransaksi yang dilakukan oleh masyarakat kota

Madinatr sebelum Nabi SAW berhijratr kesan4 pada saat itu mereka sudatt

terbiasa melalarkan tansaksi dengan menggunakan pembayaran pohon yang

behnn berbuatr" SetelahNabi SAW berhijratr kesana beliaumelarang tansalsi

seperti itr1 karcna fiansaksi itu dapat terjadi kecr:rangan didalamnya. Karena

buatr yang dihasilkan oleh sebuah pohon dapat berbeda dengan buah yang

dihasilkan oleh pohon lainnya, bahkan terkadang ada pohon yang tidak

menghasilkan buah sama sekali.

Adapun pengikatan definisi kata ini dengan kalimat " dengan spesifikasi

barang yang jelas diketahui" berguna trntuk memisahkan transaksi ini dengan

transaksi sesuatu yang telah diketahui oleh kedua belah pihak namun

penjelasannya secara global saja, tidak secara mendetail. Seperti membeli

buah kumra, atau pakaian, atau pun yang lainny4 tanpa menjelaskanjenis,

macam, bentuk, dan sifat-sifat yang dimiliki oleh benda yang akan dibeli.

Pengikatan definisi kata ini dengan kalimat "denpn perrbayaran kontan"

berguna untuk mernisahkan tansalai ini dengan transaksi trtang dengan utang

lainnya.Sedangkankelaqjutandefinisitersebutyang "ataucara

lain yang dinilai kontan" ini berguna untuk menghindari perkiraan transaksi

utang dengan utang lainny4 yakni: uang diseralrkan setelatr dua atau tiga hari

setelah bertransaksi. Karena penundaan pembayaran untuk modal

diperbolehkan.

Itulah yang disepakati oleh para ulama madztrab kami (Maliki), yaitu

membolehkan penyeratran uang (baca: yang dilakukan setelah

Ei't )



dua atautiga hari dari hari tansaksi, karena kedekatannya. Entatr itu dengan

menggunakan syarat ataupun tidak.

NamunAsy-Syaf i dan para ulama Kufatr tidak menyetujuiryra, mereka

tidak memperbolehkan penundaan bayaran dari waktutansalsi salam hingga

waktu mereka berpisah dari tempat transaksi. Mereka berpendapat bahwa

transaksi Salaz sama hukumnya dengan penukaran yang harus diserahkan

saatitujuga.

Kemudian, para ulama kami j uga membantah lagi pendapat ini, mereka

mengatakan bahwa kedua perkara ini (pinjam meminf am dengan penukaran)

tidak sama, terutama pada detail sifat-sifat keduanya. Perkara penukaran

sangatlatr sempitdansyarat-syaratdidalamnyasangatbanyak sekali, berbeda

dengan pir{am merrinjam, dimana bentuk transalsi pinjam meminjam ini lebih

bermacam-macam. Wallahu a' lam.

Sedangkan pengikatan definisi kata ini dengan kalimat'hingga waktu

yang ditentukan " berguna untuk memisahkan tansaksi pinjam meminjam ini
dengan transaksi yang dibayark4n saat itu juga (atau satu, dua, tiga hari

setelahnya), karena transaksi seperti ini tidak diang gap Salam. Insya Allah
kami akanmembahas hal ini padapembalrasan selanjutnya Penyambungan

kalimat "hingga waktu..." dengan "...yang ditenfukan" berguna untuk

memisatrkan transaksi ini dengan transaksi yang waktunya tidak ditentukan,

seperti yang dilalarkan oleh masyarakatjahiliyah dulu.

Kelima:Kata nj1.lr d* .,iiLlr dalam bahasa arab memiliki makna

yang sirm4 dan keduanyajuga sama-sama disebutkan di dalam hadits Nabi

SAW dengan maknayang serupa. Hanya saj4 topikyang dikhususkan untuk

bab ini adalah kata j3r, karenabiasanya kata,iiltdigunakan hanya untuk

pinjaman saj4 sedangkan kata *J3t digunakan untuk semua transaksi yang

berbentuk jual beli yang dibolehkan sesuai kesepakatan paa ulama.

Thkecuali hadits Nabi SAW yang melarangjual beli sesuatuyang tidak

kamu milikieTs, lalu diberi keringanan pada jual beli secara Salam.Karcna

e8 HR. Ahmad dan para penulis kitab sunan lainny4 dan juga Ibnu Hibban dalam kitab

f t,,"ljlr,**l



jual beli secara Salamadalah jual beli yang diketahui oleh kedua belatr pihak,

walaupun salah satu pihak tidak menyerahkan kewajibannya pada saat itq
namuR kedua pihak yang melakukan transaksi sama-sama sangat

merrhtrutrkanrya-

Yakni: pemilik modal (pembeli) membnn*rkan hasil yang akan dipanen

nanti, sedangkan penjual membutuhkan modal dasar untuk rlenanam

tanamannya. Oleh karena itujelas sekali bahwa jual beli secara salamti

sangat sarat dengan maslatrat dan dibutuhkan.

Beberapa ulama menyebut transaksi ini dengan sebutan mahawii (1nl

beli orang-orang miskin), namunjika sebutan ini dibenarkan maka hilanglah

hikmah dan faidahjual beli ini, dan pengecualian tansaksi ini dari hadits Nabi

SAW yang melarangjual beli sesuatu yang tidak dimiliki pun menjadi tidak

ada gunanya lag. Wallahu a'lam.

KeenamzAdapun syarat-syarat yang harus dipenuhi pada jual beli

secara Salam ini, entatr itu yang disepakati oleh selurutr ulama ataupun yang

tidak. Terdapat sembilan syarat; enam syarat pada barang (al muslamfih) ,

dan tiga syarat pada modal atau uang.

Adapun enam syaratyang harus dipenutri pada barang adalah: I. Harus

spesifik dan dapat diakui sebagai trtang. 2. Spesifikasi sifat-sifat barang telatr

diketahui. 3. Barang tersebtrt bernilai. 4. Penyeratran barang tersebut dilahrkan

di kemudian hari. 5. Waktu penyerallannla diketahui. 6. Barang tersebtrt hanrs

ada di tempat pada waktu yang telatr ditentukan.

Sedangkan tiga syarat yang harus dipenuhi pada modal atau uang

adalatr: I . Modal harus diketahuijenimya- 2. Bemilai. 3. Tunai. Ketiga syarat

urtqkmodalatauuanginitelahdisepakatiolehparaulamakecualipngte,rakhir,

seperti yang telatr kami jelaskan sebelumnya.

IbnuAl Arabi mengatalcan: Untuk syarat pertama, yalmi hanrs spesifik

dan dapat diakui sebagai utang. FIal ini memang harus demikian adarya, karena

shatrihnya, yang diriwayatkan dari Yusufbin Mahih dad Hakim bin HizanU secara singkat

ataupun secara detail. Lih. Tall;his Al Habir (315).



tansaksi yang dilakukan adalatr utang piutang, kalau tidak demikian maka

tidak akan disyariatkanpeminjaman ini, dan orang-orang pun tidak akan

mengambil jalan tersebut unfuk meraih keuntungan ataupun sekedar

memberikan bantuan kepadaorang lain saja.

Untuk syarat ini, para ularna telah sepakat Namun disamping itu, imam

Malik juga menambalrkan:jual beli Salam tidak boleh dilakukan kecuali

dengan dua syarat: pertama, meyakini batrwa daerah tersebut am arr. Kedua,

disyariafkanrnrtukmengambilnya,sepertimenganrbilsusudarikarnbingdomba

atau kunna dari pohon kurrna.

Akan tetapi tidak ada ulama lain selain imam Malik yang mengatakan

seperti ini. Namun kedua masalah ini sesuai dengan dalil, karena penentuan

pada jual beli secara Salam ini tidak dapat dilalcukan, khawatir adanya

muzabanah dan ghorar (penipuan dan kecurangan), agar tidak ada alasan

lainsaattibaditempatyangditentukan. Jikatempat>angdijadikanpenyerahan

barang itu telah aman, dan biasanya tidak ada kesempatan untuk berbuat

kecurangan atau penipuaq maka hal itu diperbolehkan.

Sedangkan melakukan transaksi Salaz pada susu domba dan kurma

yang boleh diambil dahulu sebelum ditentukan, ini adalah termasuk

permasalahan masyarakat madinah yang disepakati oleh masyarakat di kota

tersebut. Permasalatran ini berdasarkan atas prinsip maslatrat.

Syarat kedua dari enam syarat yang harus dipenutri pada barang adalatr

telah diketahui spesifikasi sifat-sifatnya. Syarat ini termasuk syarat yang

disepakati oleh para ulama. Begitu juga dengan syarat ketiga. Bentuk dari

sesuatu yang bemilai unttrk syarat yang ketiga ini ada tiga: (l ) dapat ditimbang,

(2) dapat ditakar, (3) atau dapat dihitung. Ketiga hal ini tergantung dengan

kebiasaan yang digunakan pada masing-masing wilayah, entah itu dengan

kebiasaan syariat ataupun dengan kebiasaan daeratrnya sendiri.

Mengenai syaratyang keempat, yakni bamng diserahkan dr kemudian

hari, para ulama berbeda pendapat. Imam Syatr'i berpendapt: jual beli secara

salam, dibolehkan jika penyeratran barang dilakukan segera (saat itujuga).
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Namun pendapat ini tidak disetujui oleh ulama lainnya.

IbnuAlArabi mengatakan: Pendapat dari madzhab Maliki dalam

menentukan waktu penyerahan ini berbeda-beda. Bahkan ada yang

berpendapat batrwa penyeratran barang ini dibolehkanjika dilalarkan dalam

satu hari. Bahkan ada pula yang mengatakan boleh dilakukan pada saat itu

juga. Namun yang paling diunggulkan dalam madzhab ini adatah harus ada

tenggang waktu untuk penyerahanny4 karena bentuk penyerahan itu ada dua

entahitusecaralangsung ataudengantenggangwaktu- Jikapenyeratrantersebrf

dilakukan secara langsung maka hal ini tidak temrastrk juat beli secara salarn.

Oleh karena itujual beli secara Salamini haruslah memiliki tenggang

waktu untuk masa penyerahan barang, agar tercapai semua syarat sifat, dan

akadnya, serta ketetapan syariatrya pun dapat terpenutri. FirmanAllah SWT

yang menyebutkan ,# Fi !1"Untuk waktu yang ditentukan." Darr

hadits Nabi SAW yang meirgatakan: " Hingga waldu yang telah diketahuti."

Sepertinya sudah terlalu cukup untuk membantatr pendapat bahwajual beli

ini dibolehkanjika pembayarannya dilakukan pada saat itujuga

Saya (Al Qurthubi) katakan: Yang dibolehkan oleh para ulama

madztrab kami (Maliki) adalah penyerahan barang yang dilalrukan pada saat

itujuga, jikaberbeda daerah dan berbeda harganya. Jika demikian, maka

kedua belahpihak tersebutboleh saling menyeralrkan kewajibanmereka dalam

satu, du4 atau tiga hari. Adapunjika mereka berada pada satu daerah, maka

tidak diperbolehkaru karena harga di satu daerah tidak berbeda-beda Wallalru

a'lam.

Sedangkan untuk syarat kelima, yakni waktu penyeratran barang

diketahui, tidak ada satupun ulama yang berbeda pendapat mengenai hal ini,

karenaAllatr SWT dan Rasul-Nya pun telatr menyebutkannya seperti itu"

Namun imam Malik berbeda pendapat dengan ulama lainnya dalam

pembolehanjual beli ini hingga batas waktu petik atau waktu panen, karena

iamemandangbahwabatas wakilr ini sebagai waktuyangjugtelah ditentukan"

Pendapat dari imarn Malik ini telah kami waikan secara lengkap ketika

Tafsir A[ Qurthubi
'8J31
t))



membahas tafsir dari firman Allah SWT, i*{, * AfiS- "Mereka

bertarrya lcepadamu tentang bulan sobit." (Qs. Al Baqaratr [2]: 189).

Sedangkan untuk syaratyang keenam, yaitubarang (yang dibeli atau

dipesan) harus ada di tempat pada waktu yang ditentukan, syarat ini juga

disepakati oleh para ulama. Jika barang yang dibeli tidak ada di tempat pada

waktu yang ditentukan maka menurut seluruh ulama transaksi itu telatl

rusak.

KetujuhzPenjual (al muslam ilaih)harus pemilik barang ( al muilam

fih) tidaktermasuk syarat dari transaksi Salam. Berbeda dengan pendapat

yang diikuti oleh beberapa ulama salaf. Dalilnya adalah riwayatAl Bukhari

dari Muhammad binAl Mujalid, ia berkata:

,'tra,,;\i,fi i..iut -r." d1si';. i:j n:* I.n' 'rb s+;

Qt y €.'{-; +\''* 4t'-,t;.uf ik'Y'^r-

+ dr,.i,r '"LiGvbLrt €o**ry\t&
z I c c-

J\rP F e'a"Jt: *biaa €. lfu''Yi I
'4u tk c :JG $:.;i''d>f ok i Jt,i.:ri 1rk 1*l,,
t:6 :Jvi'Ala ,,s;( J. #!St * Jt q!tt;. i ,U\'*
,k 4, y,*lfu:r ry?'; i,""'1tL.c*l

.y ?iL';'#t'A:u It i-,t &br
Aku pernah dikirim olehAbdullah bin Syaddad danAbu Burdah kepada

AMullah bin Abi Auf4 mereka berkata kepadaku: "Tanyakan kepada

AMullah binAbiAufa apakah pada saatNabi SAW masihhidup para

sabatrat Nabi SAW melakukan trans aksi Salampada biji gandum?"

lalu ketika aku telatr menemui Abdullah bin AbuAufa dan bertanya

kepadany4 ia menj awab: "Kami terbiasa melakukan jtrrlbeli Sal am
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biji gandum, gandum, danmargari& denganpenduduk Syam, dengan

timbangan yang diketahui dan jangka waktu yang diketatrui."

Lalu aku bertanya kepadanya: "Apakah mereka memiliki hasil

pertanian?" ia menjawab: "Kami tidak pernah menanyakannya."

Kerrudian aku dikirim lagi olehAMullah bin srddad danAbu Burdah

kepadaAMurratrmanbinAbza latu aku pun segera menemuinya dan

bertanya mengenai hal tersebu! ia menjawab:'?ada saat Nabi SAW

masih hidup para sabahat Nabi SAW terkadang melakukan hal itu,

namun kami tidak pernatr bertanya apakah mereka memiliki cocok

tanam ataukatr tidak.'Ye

Kemudian, imam Abu tlanifah merrberikan syarat bahwa barang yang

dibeliataudipesanhanrs sndatradadari saatselesai berEansaksihinggawaktu

yang ditentukan tiba- Namun pendapat ini dibantatr oleh ulama lainny4 mereka

mengatakan: yang terpenting adalatr barang tersebut itu harus ada ditempat

pada waktu yang telatr ditentukan.

. t^alurparaulamaKufrhdanAts-Tsaurimemberikansyaratjug4batua

pada saat transaksi mereka hanrs menyebutkan tempat penyeratran barang

karena si penjual hanrs membawanya ke tempat tenebrn Mereka mengatakan:

transaksi jual beli ini akan batal jika mereka tidak menyebutkan tempat

penyerahan barang. Namun pendapat ini dibantah oleh Al Anza'i, ia

mengatakan bahwa j ika mereka tidak menyebutkan tempat tersebut maka

hat itu tidak menjadikan transaksi itu batal. Akan tetapi memang sebaiknya

mereka menentukan tempat penyeratran barang itu.

Pendapat ini diikuti pula oleh imam Ahmad Ishalg dan beberapa ulama

hadits. Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan dari IbnuAbbas yang telatr

disebutkan sebelum ini, dimana dalam hadits itu tidak disebutkan tempat

penyerahan barang, kalau memang penyebutan itu sebagai syarat dari jual

beli Sa/ane, makaNabi SAW akan menjelaskannya, seperti beliau menjelaskan

tentangtimbanganny4 danjangkawaktupenyeralmnny4begttu

e?e (HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang salam (2130).
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juga dengan riwayat dari IbnuAbu Aufa.

Kedelapan: Abu Daud meriwayatkan, dari Sa'ad (yakni Ath-Tha' i),

dariAthiyah bin Sa'ad, dariAbu Sa'idAl Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW

pemahbersabda:

"Barangsiapa yang melalatkan transaksi Salam pada sesuatu,

malra janganlah ia mengalihkannya kepada tronsaksi lain.De$o

NamunAbuMuhammadAMul Haq binAthiyah mengatakan: walarpur

hadits ini juga diriwayatkan oleh perawi lainnya namun Athiyah bin Sa'ad itu

perawi yan g dha'if dantidak seorang pun yang berpegang pada ucapannya.

Imam Malik mengatakanesr : Menurut pendapat karni, bagi orang yang

melakukan transaksi jual beli Salam pada makanan dengan harga dan

waktu yang diketahui, lalu pada saat waktu yang ditentukan tib4 barang yang

dijual tidak ada di tanganpenjual makatransaksi tersebut rusak ataubatal.

Dengan demikian sang pembeli hanya boleh mengambil perak, atau emas,

atau uang (baca: modal) yang diberikannya. Karena dengan modal yang

diberikannya itu ia tidak dikatakan membeli hingga barang yang dipesan ada

ditangannya-

Karena jika si pembeli mengambil selain dari harga yang telah

dibayarkannya atau dipalingkan dengan barang selain makanan yang hendak

dibeli maka ini termasuk menjual makanan sebelum makanan itu diterima

(menjadi miliknya).lvlalikberkata: Rasulullatr SAWmelarangmenjr:al sesuatu

yang belum diterima (menjadi miliknya)e82.

Kesembiloa: Firman Allah SWT, i#L'$ "HendaHah kamu

merulislannya." Yakni menuliskan utang tersebtrt dan waktu pembayarannya.

ee HR. Abu Daud pada pembatrasan tentang Jual Beli, bab: transaksi Jual Beli Salam
Tidak Boleh Dipindah Tangankan (3 ll7 6,hadits nomor 3468).

e8r I'rR. ham Malik pada pembatrasan tentang JualBeli (2/644).'
e82Ibid.

:?J\i,a*:; e*(;
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Beberapa ulama mengatakan: perintatr padaayat ini adalah untuk

menuliskaq namun malana sebenamya adalah perintah untuk menuliskan serta

mempersaksikan, karena penulisan tanpa disaksikan tidak dapat menjadi

hujjah yang kuat. Lalu adajuga yang berpendapat batrwa perintah penulisan

tersebut adalatr agar kedua belatr pihak tidak ada yang lupa dengan tansaksi

tersebut.

Abu DaudAth-Thayalisi menyebutkan sebuah riwayat dalam kitab

musnadnyaes3, dari Hammad bin Salamah" dari Ali bn T.rriddari Yusuf bin

Mahran, dari IbnuAbbas, ia berkata: Rasulullah SAW pematr mengatakan

mengenai firman Allah Swr, hi lll;-L, i;t'i tslt-r-t; <:-lt 6U
..i;.4=V r!*,,7 'lpabila kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk

waldu yang ditentukan, hendaHah kamu menuliskannya..Qingga akhir

ayat)'

Sesungguhrrya orang pertctma yang menginglari ucapawtya adalah

Nabi Adam AS. Yaitu ketilca Allah SW memperlihatkan lrepadanya anak

cucunyo, lalu beliau melihat seorang lakiJaki yang bersinar sangat terang

cahayanya, lalu beliau bertanya: 'Wahai Tuhanlat, Siapalcah orang itu?'
Allah SW menjawab: 'Itu adalah analsnu Daud.' Lalu beliau bertanya

lagi: 'Wahai Tuhanla+ berapakah umurnya?' Allah SW menjawab:

'enam puluh tahun.'LaluAdam berksta: 'Wahai Tuhanht, tambahkanlah

umurnya'Allah SWmenjawab: 'Tidakbisa, kecusli jika difurangi dari

umurmu' Lolu beliau bertanya lagi: 'Berapakah umurlat?' Allah SW
menjawab: 'Seribu tahun.' Lalu Adam berlata: 'Jika begitu malca aht

menyerahkan umurht untulcnya sebanyak empat puluh tahun." Lalu

Allah SWT menuliskan hal tersebut dan dipersaksikan oleh para

malailrnt-Nya. Kemudian kettka ajal sudah mendekat, para malaikat

pun mendatanginya, namun beliau berkata: 'Umurht masih tersisa empat

et3 Hadits ini disebutkan oleh as-Suyuthi dalam kitabnya Al Jami' Al Kabir (l2l38-
2139) dari riwayatAbu Daud ath-Thayalisi, dan juga imamAhmad dari Ibnu Mas'ud,
dan juga Ath-Thabrani dalam kitabnya Al Kabir, dan juga Al Baihaqi dalam kitab
sunannya dari Ibnu Abbas.
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puluh tahun lagi.' Para malaikat pun mengatakan: 'Sesungguhnya

englrau telah menyerahkan sisa umurmu kcpada anahnu Daud.' Beliau

pun berlrelit: 'Aht tidakpernah memberikan apa-apa kepada siapapun.'

Kemudian Allah SW mengeluarkan catatan perjanjian tersebut yong

juga dipersaksikan oleh para malaikot."

Pada riwayat lain disebutkart: "Lalu Atlah SW tetap memberilcan

tambahan umur kepada Daud hingga seratus tahun, dan menggenapkan

umur Adam menj adi seribu tahun." Hadits ini juga diriwayatkan oleh imam

At-Tumidzi

Dan pada firman Allah SWT, 'os?,Li| "Hendaklah kamu

menulislawrya.?' Ini, adalah sebuah isyarat yang nyatabahwa penulisan yang

dilakukan haruslah secara lengkap dengan segala sifat dan burttrknya- Karena

dikhawatirkan akan terjadi kesalatr pahaman antara dua belatr pihak. Dan

untuk diketatrui oleh hakim secarajelas jika mereka mengajukan pennasalahan

mereka itu kepadanya . Wallahu a'lam.

Kesepuluh: Beberapa ulama berpendapat bahwa penulisan utang

piutang itu hukumnya wajib bagi yang bersangkutan. Ayat inilah yang

mewajibkanny4 entah itu berupa pinjaman ataupun berupajual beli. Agar

tidak terjadi pengingkaran di masa yang akan datang ataupun kealpaan.

Pendapat ini dipilih olehAth-Thabari. Berbeda lagi dengan pendapat

Ibnu Jtnaij yang mengatakan: barangsiapayang inginmelakukan uangpiutarlg

maka ia hanrs menuliskanny4 adapun yang ingin berjual beli maka ia harus

dipersaksikan

Asy-Sya'bi mengatakanesa: kebanyakan mereka berpendapat batrwa

firman Auah swr, rui:*y ,s,ifr;#AX. F*l;.bilty "Akan

tetapi jika sebagian knmu mempercayai sebagian yang lain, maka

hendaHah yong dipercayai itu menunaikqn amanatnya (utangnya),"

adalah penasakh ayat perintah untuk menuliskan utange8s. Ada pula sebuatr

w Atsar ini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam kitab tafsirnya (2/501).
e85 Ayat ini tidak ada hukum nasakh didalamnya, karena firman Allah SWT,
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riwayat dari Ibnu Juraij yang menyebutkan hal yang sama. Pendapat ini juga

diikuti olehlbnuZaid.

Ialu diriwayatkan dariAbu Sa' idAl Khudri, yangjuga menjadi pendapat

dari Ar-Rabi', bahwa penulisan itu diwaj ibkan karernlafazh ayatini sangat

jelas perintahnya. Kemudian setelah ituAllah SWTmeringankan dengan

fnman-Nya : :^*;i 6r$t rs,fi ;# 6; lA. ei by *Atan 
t e t api i itra

sebagian lramu mempercayai sebagian yang lain, mala hendaHah yang

dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya)."

Sedangkanjumhur trlama berpendapat bahwa perintah penulisan utang

ini disunahkan sajq untuk perjagaan atas harta dan keragu-raguan pun dapat

sima. Jika orang yang berutang adalah orang yang bertakwa maka ia tidak

akan merasa terganggu dengan penulisan tersebut, narnun jika tidak maka

penulisantersebut sebagai dohrmenyang dapat dipercayai atas utangnya dan

sebagai kebutuhan bagi pemilik harta.

IbnuAthiyah me,ngatakans6 : krilah pendapat yang paling bemar, karena

memang pada ayat ini tidak terdapat huktrm nasaWt,karetapara ulama juga

telatrberijma batrwaAllatr SWT menyarankan kepada manusia untuk menulis

segala apa prry mereka berikan atau yang mereka tinggalkan Saran ini adalatt

sebagai bentuk kehati-hatian mereka.

Kesebelas:Firman Allah SWT, )gVUtL -# &5 " Dan

hendoldah seorangpenulis di antara komu menulislcannya dengan benar"

Atha' serta ulama lainnya mengatakane8T: Yang diwajibkan untuk

menuliskannya adalah seorang penulis $ang bekerja dibidang tersehf/seorang

yang dapat dipercaya).

:^1ii6;rt 
";filXGZir3'.hzibi',ty 

"Akan tetapi jika sebagian kamu

memperccryai sebagian yang loin, maka hendaHah yang dipercryai itu menunaikon
amanatnyq (utangnya);' Ayatini sObagai qarinah (indikasi) yang menjadikan perintah

Allah SWT, 'oiri-L6 "HendaHah kamu menuliskanrq)a," dari diwajibkan menjadi

hanya sekedar petunjuk saja. Oleh karena itu, kedua ayat ini tidak bertolak belakang.
eE6 Lilr. Tafsir lbnu Athiah (2/ 501).
et7 Atsor ini disebutkan oleh lbnuAthiyah dalam kitab tafsirnya (21502).
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Pendapat ini juga diikuti olehAsy-Sya'bi. Iia menambatrkan: Penulisan

ini diwaj ibkan kepadanya j ika tidak ada lagi penulis yang lainnya Sedangkan

As-Suddi berpendapat batrwa yang diwajibkan adalatr seorang yang memiliki

waktukosong.

Adapun mengenai ht:u:t:f lam t aukid yangdituliskan pada awal kata ini

dan dihapuskan pada kata sebelumnya, adalah karena bentuk kata kedua ini

adalah ghaib (orang ketiga) sedangkan bentuk kata pertama adalah

mulrhothab (orang kedua). Namun bisa juga huruf lam taukid imdiletakkan

pada kata mukhathab-nya dan dihapuskan pada kata ghaib-nya, seperti

yang disebutkan dalam finnanAllatr SWI ,;,fi bagi yang membacanya

dengan menggunakan hunrf ,a'.

Kedua belaszFirmanAllatr SwT, O iJJiV UtL'#. &5 " Dan

hendaHah seorangpenulis di antara kamu menulislannya dengan benar"

Makna dari kata $;fiJpada ayat ini adalatr dengan benar dan sesuai. Yakni,

iatidak menuliskanlebih dari yang semestinya ataupunkurang dari yang

sehartrsnya

Adapun alasan dari penyebutan kata 'f;4. *ai antara kamu" dan

bukan fof "salah satu dari kamu" adalah, karenajika yang menuliskannya

adalah salah satu pihak dari yang bertransaksi maka bisa jadi pihak yang

lairurya akan menuduh penyelewengan penulisannya- Olehkarena itulahAllatl

SWT mensyariatkan agar penulisan tersebut dilakukan oleh seorang penulis

diluar dari kedua orang yang bertransaksi, dan dengan cara yang benar, tidak

memihak salatr satu diantara kedua orang yang berkansaksi.

Ada pula yang berpendapat: Karena manusia sering bertansaksi dengan

.sesama mereka, agar tidak muncul sesuatu yang tidak sehat diantara merek4

maka Allah SWT mensyariatkan penulisan atau pencatatannya. Karena di

antara mereka juga ada yang dapat menulis dan ada yang tidak, ada yang

dapat dipercaya dan adayang tidak, makaAllah SWT menryariatkanpenulisan

ini wrhrk ditulis oleh penulis yang benar.

Ketiga belas:Huruf Da 'para firmanAllah SWT Ji;i! itu kaitannya
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kepada firman-Nyu *Eq3, bukan kepada kata ULL, karena dalam

penulisan ini tidak perlu seorang yang benar untuk menuliskanny4 ruImun

yang terpenting adalah ia menuliskannya dengan benar. Bisa saja penulis

tersebut adalah seorang anak kecil, ataujuga seorang budak, ataujuga yang

lainny4 yang penting penulis tersebut hanrs sadar apa yang ditulisnya

Sedangkan imam Malik berpendapat bahwa penulisan dokumen

sebaikryratidakditulisolehseseorangkecualiiabenar-benarmengetatruiperihal

isi dokumen tersebut, dan ia juga seorang yang dapat dipercaya. Dalilnya

adalatr firman Allah SWI )iIVUIL'#.&S "Dan hendaklah

seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar"

Saya (At Qurthubi) katakan: Jika demikian, maka huruf ba'pada

firmanAllalr SWT d Ji-tJ itu kaitannya kepada kata !4t-L, yakstsebaiknya

penulisan tersebut ditulis oleh seorang penulis yang benar. Dengan demikian

maka kata )fi=.pada ayat ini berposisi sebagai sifat dari si penulis.

Keempat betos: FirmanAllah SWT, fri'.Ib tA .:l*3- t i $.( +i- ,1.,

" Danj anganlah penulis enggan menulislrannya sebagaimana Allah telah

mengaj arlrannya." P ada ayatini Allah SWT melarang penulis atau pencatat

untuk menolakjika diminta untuk mentrliskan-

Para ulama berbeda pendapat dalam hukum penulisan bagi seorang

penulis dan bersaksi bagi seoftmg saksi, apakatr penulisan dan persaksian itu
wajib bagi mereka ataukatr hanya disunahkan saja?

Ath-Thabari dan Rabi' berpendapat bahwa penulisan itu diwajibkan

bagi seorang penulis jika ia diminta. SedangkanAl Hasan berpendapat:

Penulisan itu diwajibkan atasnya jika tidak ada lagi penulis lain selain dia,

karena dengan penolakannya maka hal itu akan menyulitkan pemilik piutang.

Namun jika ada penulis lain selainnya maka ia diberi kebebasdn memilih,
apakatr ia mau menulis atau tidak. As-Suddi menambahkan: Penulis tersebut

tetap diwajibkanjika ia dalam keadaantidak sibtrk dan memiliki banyak waktu

kosong. Seperti yang telah kami singgrurg sebelumnya.

Al Mahdawi meriwayatkan daxi Rabi' danAdh-Dhahak bahwa firman
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Allah SwT, ;3;cti+.(dr:i3 "Dan ianganlah penulis enggan

menuliskonnya" ini telah dihapus dengan firman Allah SWT,

'4$S+.li5L.ii.$3 "Do, janganlah penulis dan saksi merasa

di p er s ul i tkan (dipaks a) ;

Saya (AI Qurthubi) katakan: Pendapat ini sejalan dengan pendapat

yang mengira batrwa pada masa awal Islam penulisan ini diwajibkan bagi

setiap penulis yang dipilih oleh kedua orang yang bertansaksi, ia tidak boleh

menolak permintaan tersebut, hingga akhirnya kewaj iban ini dihapus dengan

firman Allah SWI Ll, iS+.$Lif'3 "Dan janganlah penulis dan

salrsi merasa dipersulitkan (dipaksa)."

Namun pendapat hukum nasakh(penghapusan) pada ayat ini sangat

jauh dari kebenaran, karrena belum ada satu orang purl yang pendapatrya itu

dapat dibuktikan, yang mengatakan bahwa seorang penulis itu diwajibkan

rmtuk menuliskan sebuatr transaksi jika dikehendaki oleh kedua orang yang

bertransaksi.

Kalau saja penulisan ini diwaj ibkan, maka tidak mungkin dibenarkan

penyewaan j asa tulis, karena penyewaan pada perbuatan yang waj ib itu tidak

diperboletrkan Sedangkanparaulama sepakat batrwa mengambil keuntungan

dari penyewaan jasa tulis untuk penulisan dokumen atau yang lainnya itu
dibenarkan. IbnuAlArabi juga menekankaness: Yang benar adalah, perintatt

penulisan pada ayat ini hanya petunjuk saja, ia berhak untuk menolak

permintaan sebuah penrlisanjika jasanya tidak dibayar.

Adapun kata i+V pacm, ayatini temrasuk kata yang menyimpang dari

kaidah bahasa arab. Kata-kata yang hampir mirip dengannya adalatr kata:

&- d3,,&. J,,#- ;t,,.?i- ;i,seperti yang telahkami sebutkan

sebelurnnya-

Kelima belasz Firman Allah SWT, *LAt'fS1* Ca
"sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka hendaklah ia

%t Lih. A hlram A I Qur' an karya Ibnu Al Arab i (l D48).
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menulis." Huruf kaf padakaa GL itu kaitannya kepada firman-Nya

Qfi 6lt, y^gmaknanya menuliskan tansaksi itu sebagaimanaAllatr telah

mengaj arkannya urtuk menulis.

Atau mungkin juga kata 17 L itu kaitannya kepada firman-Nya

*Lq$S,yang maknanya menjadi: sebagaimana engkau telah diberikan

kenikmatan olehAllah SWT dengan ilmu penulisan maka janganlah karnu

enggan menuliskannya, gunakantah fadhilah yang Allah telah fadhilahkan

kepadamu.

Ataubisajugaberhenti pada ka,r- G|.gf sebagai kalimat sempum4

kemudian dilanjtr&an dengan lrorat'. L sebagai kalimat bartr- Dengan begtu

fuNuf lcaf pada kata,; L ifikaitannya kepada firman-Nya +3g-.ii.
Keenam belaszFinnanAllah SWT, 'frit q*fi ** ,s;fr $45

*-\ jJ4$S frS "Dan hendaklah orang yang berutang itu
mengimlalrlran (apa yang akan ditulis itu), dan hendaHah ia bertaqwa

lrepada Attah Rabbnya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada

utangrqn." Yalrniagar orang )ang berutang dapat mengakui dengan lisannya

sendiri tentang peminjaman tersebut, dan mendiktekannya kepada si penulis

agar ia dapat memalraminya.

Kata J:l..1r dan kata iU)t uaA*, dua bahasa berbeda dengan makna

yang Sanra. Kata J){eyr berasal'dari kata'S.t ,yanedigunakan oleh penduduk

Hijazdan baniAsad. Sedangkan kata r)li)t berasal dari kata ,*1,y^g
digunakan oleh bani Tamim.

Al Qur'an menyebutkan keduanya. Kata Jirilr disebutkan pada ayat

ini, dan kata i,ri)' Ar"Uu**, pada ayat: AS q#Zi <r$fi Wi $6,,,

L\S?H& 5a "Don mereka b-erkata: 'Dongengan-dongengan

o r an g- or ang dahulu, dim int any a s up oy q di tul i s lmn, m aka di b ac akanl ah

dongengan itu kepadanya setiap pagi dan petang '." (Qs. Al Furqaan [25]:
s).

Sedangkan yang lebih utama dan asli adalah kata j*i4,kemudian
hwuf lam tersebut diganti dengan htxuf hamzaft, dengan alasan karena
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pengucapan hurruf hamnhitu lebih ringan.

Pada ayat ini AUah SWT memerintahkan kepada orang yang berutang

turhrkme,ndiktekanapayanghanrsdituliskanolehsipenulis!lorenapersal<sian

itu diambil dari pengakuan yang berutang tadi melalui pengej aannya

Allah SWTjuga memerintahkan kepadanya untuk bertakwa kepada-

Nya atas apa yang didiktekannya itu. Allah SWTjuga melarangnya r.rntuk

mengurangi sedikipun dari utangnya dan menyimpang dari kebenaran. Kata

F,:isendiri artinya adalatr mengurangi. Makna yang samajuga disebutkan

pada ayat: bgii c':rfr'd,L 
( ek- oi # !*ss"ridak boteh meretco

menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya." (Qs. Al
Baqaratr l2l:228).

Ketujah belaszFirmanAllah SWT,'tl W j:fi *y "fi 
't ( oP

; U oi'dlrl-f. S il Gn;" "Jika yang b erut ang itu orang yang I emah

akalnya atau lemah (keadaannya), atau dia sendiri tidak mampu

mengimlalrlran (mendilaekan). " Beberapa pendapat mengatakan bahwa

maksud dari kata \ri'- padaayat ini adalatr inat-anat yang masih kecil.

Namun maksud tersebut tidak dapat diterima, karena kata t'CJ -" sering pula

disebutkan untuk oftulg-omng yang sudah besar. kryaAllah hal ini akan karni

bahas lagi secara mendetail. Sedangkan makna kata W adalah orang-

orang yang sudatr besar narnun tidak berakal.

Pada ayat ini Allah SWT membagi golongan yairg berutang menjadi

empat golongan: yang pertama adalah orang yang kuat dan mampu r.rntuk

mendiktekan. Sedangkan tiga golongan lainnya tidak mampu untuk

mendiltekan. Ketiga golongan ini tidak hanya perlu dibantu pada masalah

muamalatr saja batrkanjuga pada masalah pembagian warisan dan yang lain

Mereka itulatr yang disebutkan dalam ayat, (;ij, Qematr akalnya),

W (lematr tubtrhnya), dan orang yang tidak marnpu untuk mengej a.

Orang-orang yang lemah akalnya (*ii biasanya tidak cakap dalarn

mengatur keuangannya, entah itu dalam mencarinya ataupun

membelanjakannya. Jika kata (#ij, dilekatkan pada pakaian, maka artinya
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pakaian itu mudah sobek. Jika kata ini dilekatkan pada lisan, makaprtinya

lisan tersebut sangat kotor, dan memang agak sulit dibedakan orang yang

kotor caraberbicaranyadengan orang yang memiliki akalyang lemah.

Orang-orangArab terkadang menyebutkan kata ini untuk orang yang

lemah akalnya dan terkadang disebutkan untuk orang yang lemah tubuhnya.

Lalu ada pula yang berpendapat bahwa jika yang lemah adalah tubuhnya

maka sebutan untuknya adalah .i.tlr (dengan menggunakart harakat

dhammah pada}nruf dhoA, sedangkan j ika yang lematr adalatr akalnya maka

yang digunakan adalah kata .rriajt (dengan menggunakan horakotfathah

pada huruf dhad). Adapula yang berpendapat bahwa kedua kata tersebut

adalatrsama.

Namun yang paling benar adalah pendapat yang pertama. Dalilnya

adalatr riwayat Abu Daud dari Anas bin Malik yang menyebutkan : p acle 72111ar;r

Nabi SAW, ada seorang laki-laki yang membeli sesuatu padahal ia adalah

seorang yang lemahakalnya. Kemudian keluarga laki-laki tersebut mendatangi

Nabi SAW, dan mereka berkata: "Wahai Nabi Allaln, laranglatr si fulan dari

membeli sesuatu, karena ia lemah akalnya." Lalu Rasulullah SAW pun

memanggilnya dan melarang ia untuk melakukan transaksi, kemudian ia

berkata: "Wahai RasulullalL aku tidak dapat menahan diri untuk tidak membeli

sesuatu walaupm sesaat." Lalu Rasulullatr SAW bersaMa:

{>='ttictis',F &, )rr ?lK o\

*Jil@ memang kamu tidak mampu untuk meninggalkaniual beli,

maka katakanlah: ini dengan itu (tunai) dan tidok ada penipuan

(diantaro kita).'a8e

Hadits ini juga diriwayatkan olehAbu Isa Muhammadbin IsaAs-Sulami

At-TirmidzidariAnas,daniamengomentari: hadits initermasukhaditsslahih.

ese HR.. Abu Daud pada pembahasan tentang Jual Beli (3282-283).At-Tirmidzi pada

pembahasan tentang Jual Beli (31552) lalu ia mengomentari: hadits ini adalah hadits

hasan shahih gharib.
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Sedangkan lafaztrnya adalatr: Ada seorang lakiJaki yang lematr akalnya. . .

(lalu menyebutkan hadits yang sama dengan hadits diatas).

Imam Al Buktrari pun meriwayatkan hadits ini pada pe,mbahasan tentang

sejaratr,laluiamenarnbatrkandidalamnya:jikaAndamelakukanjualbelimaka

katakanlah "tidak ada penipuan" dan setiap barang yang Anda beli diajukan

kepada penj ual agar Anda dapat berkhiyar (memilih antara menenrskan

jual beli atau membatalkan) selarna tiga hari (menggaransikan barang yang

dibeli selama tiga hari, jika terdapat sesuatu yang rusak pada baxang tersebut,

maka dapat dikembalikan).

Diriwayatkan bahwa laki-laki tersebut (yang lematr akalnya tadi)

bernama Habban bin Munqidz bin Amru Al Anshari, ayah dari Yahya bin

Habban dan Wasi'bin Habban. Namun ada pula yang mengatakan bahwa

laki-laki tersebrt adalatr ayah dari Habban, kakek dari Yalrya dan Wasi' (dua

gum imam lvlalik), yalari Munqidz. Saat itu ia benrsia seratus tiga puluh tahun

Pada beberrya peperangan yang diihrtinya bersama Rasuhrllah SAW ia sempat

terluka hingga menyebabkan kerusakan pada otak dan lisannya.

Ad-Daraquthni juga menyebutkanry: Habban bin Munqidz adalah

seorang laki-laki yang lemah, dan iajuga seorang yarg brxa- Ia memiliki tanda

dikepalanya, yaitu bekas luka yang dalam. Ia diperintatrkan oleh Nabi SAW

untuk ber-khiyar ketrka membeli sesuatu selama tiga hari. Namun ia juga

s€oftmg yang berat dalam berbicara, oleh karena itu ket'rka Rasulullah SAW

memerintahkarmya: " B ertra.ns aksilah dan kat akan : laa khilabah (tidak

ada penipuan)." Yang terdengar darinya adalah: laa khidzaboh laa

khidzabah,Hadits ini diriwayatkan dari IbnuAmru.

Kedelopon belos: Para ulama berbeda pendapat mengenai seseoriulg

yang selalu ditipu dalam merrbeli sesuatu dikarenakan minim pengalaman dan

lemah akalny4 apakah orang t€rseh$ harus dilarang atau tidak? ImamAhmad

dan Ishak berpendapat bahwa ia harus dilarang. Sedangkan ulama lainnya

mengatakan: orang tersebut tidak perlu dilarang.

eeo HR Ad-Daraquthni dari Ibnu Umar RA (3/55).
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Kedua pendapat ini juga drperdebatkan dalam madzhab kami, rutmun

fngpalingdiunggulkanadalatrpelararrgannya- Dalilnyaadalatrayatdanhadits

Rasulullah SAW diatas, dimana dalam hadits itu disebutkan: "Wahai Nabi

AllalL larar4latr si fulan dari membeli sesuatu." Namtn larangan ini terangkat

darinya karena ia berkata: "Wahai Rasulullah, aku tidak dapat menatran diri

untuk tidak membeli sesuatu." Lalu dibolehkan baginya untuk bertransaksi,

narnun hukum ini hanya khusus baginya saja. Karena orang yang selalu ditipu

dalam melakukanjual beli memang harus dicegatr darijual beli, terlebihjika

hal itu disebabkan kelemalran akalnya

Sementara yang menunjukkan kekhususan hukum tadi bagi laki-laki

tersebut adalah apa yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishak, dari

Muharnmad binYahya bin Habban, ia berkata: "Beliau adalah kakekku,

Munqidz binAmnl ia terkena musibatr pada kepalanya hingga menyebabkan

kekeluan pada lidatrnya dan kelemahan pada akalnya. Namun demikian ia

tidak mau meninggalkanjual beli, walaupun ia selalu saja ditipu oleh orang

lain Lalu ia datang kepada Rasuhllah SAW dan melapo*an hal ini, kemudian

Rasulullatr SAW berkata kepadanya: "Jika engkau bertransaksi, maka

katakanlah: laa khilabah (tidqk ada penipuan). Kemudian pada setiap

barang yang engkau beli engkau boleh khiyar selama tiga hari, jika
engkau rela maka ambillah barang itu, dan jikn engkau tidakrela malca

lrembalilronlah kepada penj ualnya."

Kakekku itu telatr sangat berumur, usianya mencapai seratus tiga puluh

tahun. Pada saat Utsman binAffan RAmenjadi khalifalr, dan kaum muslim

pun saat itu sudah semakin banyak dan tersebar dimana-mana, ia pernah

membeli sesuatu di pasar, n:Lmun ketika sesampainya di rumatr temyata ia

telatr ditipu dengan tipuan yang sangat buruk. Kemudian ia pun disalatrkan

oleh para kerabatry4 dan mereka bertanya: 'Mengapa engkau membeli ini?"

ia menj awab: "Aku memiliki hak khiar (memilthantara menenrskanjual beli

atau membatalkan). Jika aku rela maka aku akan mengambilnya, dan jika

aku tidak rela maka aku akan mengembalikannya Rasulullah SAW lah yang

menyuruhku untuk ber-frft iar *lamatiga hari."
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Lalu pada keesokan harinya ia mengemhlikan barang pembeliannya

itu kepada si penjual, dan ia berkata: "Demi Allah, aku tidak akan

menerimanya." Lalu pedagang ifu mengatakan: "Engkau telah mengambil

barang daganganku, dan engkau juga telatr memberikan beberapa dirharn

kepadaku (makajual beli telatr sempurna)." Kemudihn ia berkata: "Aku
diberikan hak unfirk ber-fr&iar oleh Rasulullah SAW selama tiga hari.- Pada

saat itu datanglah salah seorang satrabat Rasulullah SAr0/, dan be*ata kepada

si pedagang: "Iba lah sedikit kepadany4 sesungguhnya ia berkata dengan

jujw, bahwa Rasulullah SAW memang memberik anhak khiyar kepadanya

selama tiga hari." Hadits ini diriwayatkan olehAd-Daraquthnier.

Abu Umar juga menyebutkan hal ini dalam Al Ist i a6, dan ia berkata:

hadits ini disebutkan j uga oleh imam Al Bukhari pada bab: sej arah, yang

diriwayatkan dari dyasy bin Walid, dariAbdul/f la, dari Ibnu Ishak.

Kesembilan belas:FirmanAllah SWT, '#- ti 'd;S-$ii ti**ii
Oi:lV '4:-$JE'j^ "Atou lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak

mampu mengimlakkan, maka hendaHah walinya mengimlak)ran dengan
jujur." Yangtermasuk makna dari kata W pada ayatini adalah orang-

orang yang lematr akalnya secara fitrah dan orang-orang yang tidak marnpu

untuk mengeja, entatr itu karena penyakitry4 atau karena ketuliannya, atau

karena kebisuannya, atau karena yang lainnya. Jika demikian maka yang

berhak menjadi walinya adalah orang tuanya atau atrli warisnya.

Adapun yang termasuk orang yang tidak mampu untuk mengeja adalatr

anak-anak yang masih kecil. Dan yang berhak menjadi walinya a{ala}r oftulg

tuanya, atau juga para ahli warisnya. Jika para wali ini tidak dapat

menyaksikannya, entatr itukarena sakit ataupun alasan syar'i lainny4 maka

yang menjadi walinya adalah perwakilan darinya.

Kebanyakan paraulama memasukkan orang yangtuli pada makna

t'rr, 3, namunyang lebih benar adalah ia termasuk yang tidak mampu untuk

mengeja. Karena setiap kekurangan ini memiliki keunikan masing-masing,

eet HR Ad-Daraquthni (3/55).
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yang insyaAllah akan kami bahas selengkapnya pada tafsir suratrAn-Nisaa' .

Keduapuluhz Firman Allah SWT, )fr=.a;'Sl,)t 
*Maka

hendaHah w alinya mengimlakkan dengan i uj ur " Ath-Thabari berpendapat

bahwa dhamrr yang terdapat pada kata,'n$ itu kembalinya pada k aa &,rt,
lalu ia menyandarkan pendapatnya ini kepada Rabi' dan IbnuAbbas. Ada

pula yang berpendapat bahwa tempat kembaliny a dhamir tersebut adalah:

,YJ ;JL 6:ft 
*Ororg yang berutang itu." Pendapat inilah yang benar,

sedangkan pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas itu tidak dapat

dibenarkan. Karena bagaimana mungkin utang itu dapat dipersaksikan, dan

memberikan beban utang itu kepada orang yang lemah akalnya dengan tulisan

yang diejakan dari orang yang memiliki piutang? Ini bukanlah ajaran syariat

yangbenar.

Kecuali, yang dimaksudkan dari pendapat tersebut adalah: jika orang

yang berutang adalatr seorang anak kecil atau orang yang terbelakang akalnya

tidak marnpu untuk mendiktekanny4 maka orang yang memiliki piutanglah

yang mendiktekannya dengan benar, dan diperdengarkan juga oleh si

pengutang tadi, lalu setelatr selesai mendiktekannya maka si pengutang akan

membenarkannya Namtru ayat diatas tidak bermaksud sepeni ini. Terlebih

makna ini juga tidak dapat digrnakan pada selain anak kecil dan yang lematr

akalnya saja. Bagaimana dengan orang yang sakit dan ormg-oftmg yang telatt

disebutkarr diatas tadi.

Keduapuluhsatz: FirmanAllah SWT, -iS )ib ,sfi -E't"Dan
hendaWah orangyang berutang itu mengimlalclcan (apayang akan ditulis

itu)." Ayatini menunjukkan bahwa orang yang berutang itu lebih dapat

dipercaya mengenai apa yang diucapkan dan disandarkan darinya mengenai

Uangrya

Hal ini juga menandakan bahwa ucapan orang yang menggadaikan

(beserta sumpahnya) itu lebih dapat diterima daripada ucapan orang yang

menerima penggadaiannya, yaitu tatkala mereka berselisih patram tentang

banyaknya utang orang yang menggadaikan. Misalnya orang yang
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mengatakan: "aku menggadaikan barang ini dan menerima uang

limapuluhribtf ' sedangkan orang )ang menedmapenggaOaiaqamengatakan:

"aku menerima barang ini dan menyerahkan uang serafus ribu". Maka yang

diterima adalatr perkataan dari orang yang menggadaikan

Pendapat ini adalatr pendapat yang diiktrti oleh kebanyakan para ulam4

semisal Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, Ahmad, Ishak, dan para ulama pengikut

madzhab Hanafi. Pendapat ini pulayang dipilih oleh IbnuAl Mundzir, ia

menambahkan: karena biasanya orang yang menerima penggadaian itu

menginginkan uang kembali yang lebih banyak dari yang uang diberikannya.

NabiSAWjugapemahbersabda: -t )t
o1. .4 t 

dt '*

y .,-it jt|tit',i-fi.,.4r
"Bukti diwajibkan atas Oilrrr, dan sumpah atas yang
dituntut.'8

Imam Malik berteda pendapat dengan ulama lainnya, ia mengatakan:

Yang lebih dapat dipercaya adalah ucapan dari orang yang menerima

penggadaian jika yang didakwakan masih dibawatr harga barang yang

digadaikan atau harga yang setara dengan harga barang tersebut, namun jika

lebih dari harga barang yang digadaikan maka ucapannya tidak dapat

dipercaya.

Seakan imam Malik berpendapat bahwa barang yang digadaikan

dan sumpahdari orang yang menggadaikan adalatrbukti untuk orang yang

menerima penggadaian itu. Cukuplah kiranya firman Allah SWT,

|;fr;I" ,sifr,fr'J "Dan hendaklah orang yang berutang itu
mengimlaldran (apa yang akan ditulis itu)." lm menjadi bantahan untuk

pendapatnya, karena orang yang berutang pada masalah ini adalatr orang

. 
ee2 [IR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Hukum-Hukum, yang diriwayatkan dari

Amru bin Syu'aib, dari ayahnya" dari kakeknya. LaluAt-Tirmidzi mengomentari: pada

isnadhadis initerdapatkelemahan(3/616). DiriwayatkanpulaolehAl Baihaqidari Ibnu
Abbas, juga oleh Ad-Daraquthni dari Umar secara mauquf.Lih. Al Jami'Al Kabir (ll
3882).
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yang menggadaikan barangnya InsyaAllah akan kami bahas lebih mendetail

lagi pada pembatrasan selaqiuttya.

Jika adayang mengatakan: SesunggutrnyaAllah SWT mensyariatkan

penggadaian ini untukmenggantikan persaksian dan penulisan (atas sebuah

utang). Sedangkan persaksian menunjukkan atas kejujuran yang

dipersaksikannya, apabila yang didakwakan masih dibawatr harga barang

yang digadaikan atau harga yang setara dengan harga barang tersebut. Jika

melebihiny4 maka ucapannya tidak dapat diperc ayalagi.

Maka dijawab: Penggadaian biasanya tidak memberikan uang yang

seharga dengan barang fng digadaikan, yang mungkin diberikan adalah uang

yang lebih sedikit atau uang yang lebih banyak. Namun yang biasanya terjadi

adalah uang yang diberikan akan lebih sedikit dari harga barang yang

digadaikan, dan tidak mungkin yang setara. Oleh karena itu pendapat yang

mengatakan bahwa'brang yang menerima penggadaian masih dianggap jujur

apabila yang didakwakan masih harga yang setara dengan harga barang yang

digadaikan" maka hal ini tidak dapat diterima

Keduapuluh duaz Jkatelah terbukti bahwa yang dimaksudkanayat

ini adalah wali dari orang yang tidak mampu untuk mengeja sendiri, maka

disini ada dalil bahwa ketetapan yang dibuat untuk anak yatimnya diboletrkan.

Karena jika ia telah mendiktekannya maka apa yang diejakannya harus

dijalankan.

Keduapuluh rigc: Tindakan orang yang lemah akalnya (terbelakang

mentalnya)yangdilarangrnrttrkbotindaktanpaseizinwalinya,adalahtindakan

yang harus dibatalkan secara ijma. Begitu juga dengan pembelian yang

dilalnrkannya, harus dibatalkan selamanya, dan tidak akan be.rpenganrh apa-

apa. Namun apabila orang yang lematr akalrya ini bertindak tanpa pengawasan

dari walinya maka para ulama berbeda pendapat mengenai hal futr, yarry insya

Allahakan kami uraikan pada tafsir surahAn-Nisaa'.

Keduapuluh empat: Firman Allah SWT, *j=al$;d$
'e.qg2"Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-
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orang lelaki (di antarama). " Makna dari kata itSri-' .it'tpada ayat ini adatah

meminta mereka untuk menyaksikan atau bersalai.

Lalu para ulama berbeda pendapat mengenai hukum kesaksiannya,

apakatr diwajibkan atau disunatrkan. Namun hukum yang benar dari sebuatr

persaksian adalatr disunatrkan. InsyaAllah kami akan membahas ini pada

pembatrasan yang akan datang.

Keduap ul uh limaz Firman Allah SWT, yq " Dua orang s itksi."

Allah SWT telatr menetapkan persaksian dengan segala hikmatrnya dalam

hak keuangan" jasmani, dan hukuman. Allah SWTjuga telah menetapkan

untuk setiapjenisnya menghanrskan dua saksi, kecuali dalam masalah zina
yalng insya Allah akan kami bahas pada tafsir suratrAn-Nisaa'.

Kata -r=r! sendiri adalah bentuk mubalaghah(hiperbola) dari kata

f6. p"rrut aian bentuk ini sebagai tanda bahwa penglihatan dilakukan

berkali-kali, atau, seakan mengisyaratkan akan kebenaran. Wallahu a'lam.

Ked uap uluh en am: Firman Allah SWI'J={,.q ;r. " Dari orang-

orang lelaki (di antaramu).- lm adalah bentuk ketetapan yang tidak

memerlukan penafsiranpada penaksian yang harus dilalokan oleh dua orang

laki-laki dewasa yang beragama Islam. Oleh karena itu, persaksian akan

ditolak j ika dilakukan oleh orang kafir, wanit4 dan anak-anak. Adapun hamba

sahaya lafazh ayat ini juga meliputi mereka-

Namun, Mujatrid mengatakan: yang dimaksudkan dari ayat diatas adalah

orang-orang yang merdeka saja. Pendapat ini juga diikuti olehAl Qadhi Abu

Ishak.

Oleh karena itu, para ulama berbedapendapat mengenai persaksian

para hamba sahaya. Beberapa ulama diantaranya Syuraill UtsmanAl Baffi,

imam Ahmaq Ishalq dan Abu Tsaur, mereka berpendapat batrwa persaksian

yang dilakukan oleh hamba satraya diperbolehkarq apabila mereka termastrk

orang-oftmg yangjujur dan dapat dipertanggung jawabkan. Dalil rnereka

adalatr kenmuman Wazh ayat.



Sedangkan imarn Malih imam Abu Hanifah, Asy-Syaf i, danjumhur

ulama lainnya berpendapat bahwa persaksian para hamba satraya tidak

diperbolehkan. Dalil mereka adalah kurangnya kebebasan pada harnba

satraya.

. NamunAsy-Sya'bi danAn-Nakha'i memperbolehkanmerekarxrtuk

bersaksi pada pemrasalahan yang sepele. Dari ketiga pendapat ini yang paling

benar adalah pendapat jumhur ulama, karena pada ayat ini Allah SWT

berfirman: ii i+]t',s t;1t-r-t; O;fi tifS- *noi orang-orang yang

beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai..." lalu
melanjutkannya dengan berfirm ^, 7L|;3 g. " Dari orong-orang lelaki

(di antaramz,)." Makasecara zhahirayat ini adalatr diperuntukkan orang-

orang yang bertransaksi dengan cara yang tidak tunai, sedangkan para tranrba

satraya tidak memiliki hak untuk bertindak terhadap harta mereka kecuali

dengan izin dari tuan mereka.

Jika dikatakan: Sesungguhnya pengkhususan pada awal ayat tidak

mencegah keumuman pada kelar{utan ayat tersebut. Maka dijawab: Hal'ini

dikhususkan dengan firman Allah SwT, 1;3t1r),,i{i+l;i',
"Jonganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka

dipanggil." Yang akan kami uraikan pada tempatnya tersendiri.

FirmanAllah SWT irf., iz|;3 g. "Dari orang-orang lelaki (di

antoramu)." Adalatr sebagai dalil bahwa orang yang brfa termasuk dari omng-

orang png boleh melakukan persaksian, namun dengan syarat bahwa mereka

mengetatruiryra denganpenuh keyakinan. Sepertijugapng diriwayatkan oleh

Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW pernah ditanya tentang

persaksian, beliau menjawab: *Apakah kamu melihat (terangrrya sinar)
matahari ini? Bersaksilah seperti terangnya itu atau tinggalkawtysi'eet

993 HR. Ibnu Addi dengan isnad yang lemah. Namun Hakim berpendapat bahwa hadits
ini hadits shohih, akan tetapi pendapat itu salah, dan dibantah pula oleh Adz-Dzahabi,
ia mengatakan: hadits ini termasuk hadits yang sangat lemah. Lih. Subul As-Salam (4/
I 48 I ), dan j u gakitab N as hb Ar- Rryah (4 I 82).
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Hadis ini menunjukkan pada persyaratan seorang saksi untuk melihat

dengan mata kepalanya atas apa yang akan dipersaksikannya, bukan dengan

b€rsalsi dari kesimpulan saja, karcma hal itu bisa saja salatr duga

Memang benar seseorrng boleh bersenggama dengan istinya melalui

pengenalan suara saj 4 karena persenggamaan boleh dilalarkan hanya dengan

perkiraan. Yakni, jika seorang wanita menikah dengarury4 lalu ada seseorang

mengatakan: "iniadalahisrimr.rl'.Walaupmiatidakmengenaliwanitat€rsebut,

ia dibolehkan untuk bersenggama atas dasar pemberitahuan tersebut dan

perkiraannya.

Sedangkanjika ia diberikan suatu hadiah, iajuga dihalalkan untuk

menerima hadiah tersebut atas dasarperkataan dari pengirimnya. Lalujika

ada seseorang yang mengklaim bahwa hadiah tersebut miliknya, atau ada

suatu transaksi jual beli, atau fitnah perzinaaq atau pencurian, maka ia tidak

boleh bersaksi atas apa yang diberitahukan seseorang kepadanya, karena

persaksian itu harus dengan keyakinan. Namun apabila selain dari hal-hal

tersebut, maka ia boleh bersaksi atas dasar perkiraannya saja (melalui

pendengarannya).

Oleh karena itu, beberapa ulama, diantaranyaAsy-Syaf i,IbnuAbi

Luladan Abu Yusuf, mereka berpendapat: Jika ia mengetatrui hal tdrsebut

sebelum ia menjadi tuna netra maka ia boleh melalrukan persaksian setelah ia

buta. Walaupun sebenarnya kebutaan itu dapat menjadi penghalang antara

dirinya dan apa yang dipersaksikan dahulu, seperti persaksian unttrk hal gaib

dankematian.

Orang yang buta juga diperbolehkan untuk bersaksi yang ditetapkan

dari sebuah kabar yang dapat dipercaya. Seperti misalnya ia memberitahtrkan

sebuah hadits yang hukumnya mtrtawatir dari Rasulullah SAW.

Beberapa ulama juga menerima persaksian orang buta jika ia
mendengamya lang$mg dari suara orang lain, karcma ia seakan telah menganrbil

kesimpulan dengan pendengarannya hingga sampai batas meyakini. Mereka

juga berpendapat bahwa kemiripan suara itu seperti layaknya kemiripan
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gambardanwattra

Namun pendapat ini lemalq karena denganberpendapat seperti itu
brarti memboletrkan sandaran kepada srura bagi omng png tidak buta-

Saya (Al Qurthub) katakan: Mengenai persaksim orang brn, dalanr

madztrablvlalikdisebukanbatrwapersaksianatas suaraittrdiboletrkanpada

masalah perceraian atau png lainnlra, apabila ia benar-bemar mengenali nrara

t€rsebut

IbnuAl Qasim bercerita Aku pernahmengatakanke@a imam lvlalik:

Jika ada seorang laki-laki yang hanya mendengar tetangganya dari balik
nrmaturya dan tidak melihatry4 apal@h berarti ia telah mengenalinya apabita

ia harus bersaksi bahwa tetangganya itu telah menceraikan isrinya? Imam

lvlalik menjawab: persaksianqa dibolehkan

Pendapat ini disampaikanpula olehAli binAbi Ttmlib,Al Qasim bin

Muhamma{ SluaihAl Kindi,Asy-Sya'br,Atha' binAbi Rabah, Yahyr bin

Sa'i4 Rabi'alu lbrahim An-Nakha'i, Ivlalik, danAl-I^aits

- Keduapuluh rujuhz Firman Allah SWT, &:.,gfi;ioy
gBW|93 *Jika tak ada &n orutg lelaki, maka (bolih seorory telaV
dan dua orang Wnempum." Maknanya adatah: jika orang ),ang meminta

dipersaksikan tidak mendatangkan dua orang laki-laki maka ia harus

menghadirkan satu orang laki-laki rlan dua orang wanita. Ini adalatr pendapat

darijumlurulama

Yut^|$j pdatyatim marfu' (berharakat dharnmah) karena ia

sebagai mubtado'(subjek), sedangkan lata 6t(t2l3 adalah sambungan

dariryra Adapun ldrabar dari t@limat t€rsebu tidak disehrkan Kemungkinan

yang setrarusnya adalah: maka seorang laki-laki dan dua orang perempuan

png menggantikan persaksian dua orang laki-laki tadi.

Atau bisajwa pada setain bacaanAl Qur'an kata 'JL:;ini menjadi

manshub (berharakat fathah), yakni: persaksikanlah satu laki-laki dan dua

per€mpuan-



Ulama hin menafsirkan: lvlakna dari ayat ini adalah: jika tidak ada dru

orang laki-laki. psngan demikian, persaFian dua orang wanita dengan satu

orang laki-laki ini tidak dipefualetrkanjika masih ada satu orang laki-laki lain.

IbnuAthiyah mengatakanry: Pendapat ini lemah, karena lafazhayat

tidak menunjukkan seperti itu. Yangjelas dari ayat diatas adalatr seperti yang

dikatakan olehjumhur ulama, yakni jikayang bersaksi itu bukan dua orang

laki-laki, yakni jika pemilik piutang lupa mendatangkan dua orang laki-laki

sebagai saksi, atau ia tidak dapat mendatangkan dua orang laki-laki sebagai

saksi karena ada alasan tertentu yang syar'i, maka persaksian itu diboletrkan

untuk dilakukan oleh satu orang laki-laki dan dua orang wanita. Dengan

demikiarU pada ayat ini Allah SWT telah menjadikan persaksian dua oftulg

wanita dengan satu orang taki-laki diboletrkan walaupun dengan adanya dua

orang laki-laki, namun hal ini tidak disebutkan pada ayat dan huklrl lainryra.

Namunjumhurulama lerpendapat batrwa persaksian seperti ini dipqboletrkan

khusus dalam masalah keuangaq dengan syarat bersama dua orang wanita

tersebut ada seoftmg laki-taki

Dengan catatan bahwa hal ini diboletrkan haryra urtuk masalatr keuangan

saj4 tidak untuk yang lainnya, karena pada masalatr keuanganAllah SWT

telah menyebutkan banyak sekali cara meratifikasikannya, juga karena

banyaknya bentuk pencarian, dilakukan oleh semua orang, dan

pengulangannya-

Syariat menyebutkan bahwa terkadang ratifikasiriya dengan cara

penulisan, dan terkadang melahri persaksian, atau terkadang dengan

menggadaitcan slatubalang; daujrydenganjaminan sesuatu laluperempan

juga diikut sertakan bersama laki-laki pada semua hd itu.

Kemudian, tidak ada satu orang yang tahu tentang agama akan

mengatakan bahwa firman Allah SWT, *+ i;rn tl's1 
*Apabita kamu

bermuanialah tidak secara tunaf''jugamencalcup utang dalam masalah

eel Lih. Tafsir lbnu Athfuah (U 507).
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mahar, perdamaian, atau diyat pada sebuah pembunuban- IGrena persaksian

atas perkara-perkara tersebut bukanlah persaksian atas perutangan, akan

tetapi persaksian atas pemikahan.

lalu para ulamajuga me,mboletrkan penaksian para \ anita tarya disertai

kaum laki-laki apabila hal tersebtrt hanya dapat ditihat oleh kaum wanita saj4

karena hal ini termasuk darurat. Dan karena danrat puta beberapa ulama

membolehkan persaksian anak-anak kecil jika ada yang tersakiti tubuhnya

diantara merek4 dalam sebuah permainan misalnya

Keduquluh delapan:Para ulama berbeda pendapat mengenai htrkum

tersebut, yakni persaksian anak-anak kecil jika ada yang tersakiti tubuhnya

diantara mereka. Menurut imam Malik persaksian itu dibolehkan apabila

mereka tidak saling berbeda pendapat dan belum berpisah. Namun tetap

persaksian tersebut tidak boleh kurang dari dua orang.

Tennasuk,lamapng menyetujui hukrm ini adalahAMullah bin Zubair.

hnam lvlalik menambahkan: Dalam madzhab lomi, perdapat ini seperti sudah

menjadi kesepakatan.

Berbeda dengan pendapat dari Syaf i danAbu Hanifatr beserta para

mereka tidak membolelrkan persaksian ){ang dilakulan oleh anak-

anak kecil. Dalilnya adatah fimranAllatr SWT, 'e,q g."Dari orang-

orang lelaki (di antaramu)." Dar firman Allah SWT, t'*i ,fr "Dari
saksi-saksi yang kamu ridhai." Dan firman Allah SWT,

* 9U aS\it.iS "Dan persaksilcanlah dengan dua orang saksi

yang adil di antara kamn. " (Qs. Ath-Thalaq [65]:2). Semua sifat-sifat ini
tidak ada pada anak-anak kecil.

Keduapuluh sembilan: Karena Allah SWT telatr menjadikan
persaksian dua orang wanita itu sama dengan persaksian satu orang laki-laki,

makahukum dua orang wanita dalam hal ini sama denganhukum satu orang

laki-laki. Oleh karena itq dalam madztnb lorni (Maliki) danjuga madztrab

Syaf i, karena persaksian satu orang lakiJaki itu sudatr cukup jika disertakan

dengan sumpah, maka begitujuga dengan penaksian dari dtra orang wanita



jika menyertakan sumpah.

Namun hal ini dibantatr oleh imam Abu Hanifah beserta para

pengikutny4 merekatidak membolehkan persaksian satu orang laki-laki

ditambah sumpah, atau dua orang wanita ditambah sumpah (yang

diperbolehkan haryralah penaksian dua orang laki-laki, atau persaksian satu

orang laki-laki ditambah persaksian dua orang wanita). Mereka mengatakan:

SesmgguhnlaaAllah SWT telah membagi-bagikan hukum persaksianmeruntt

perannya 6asing-masing, danAllah SWT tidak menyebutkan persaksian

yang disertakan dengan sumpah. Karena itq menetapkan yang demikian itu

tidak diperbolehkan, karena sama saja telah menambahkan apa yang

telah ditetapkan oleh Allah SWT. Menetapkan seperti ini juga berarti

telah menambatr-nambatrkan naskahAl Qur'an. Dan ketetapan ini telah

dihapus.

Pendapat ini juga diikuti olehAts-Tsauri, AlAuza'i, Atha', Flakam bin

Utaiball dan bebe,rapa kalangan tainnya Beberapa dari mereka mengatakan:

Ketetapan pe,mbolehan persaksian dengan sumpah itu telah dihapus oleh ayat

Al Qtn'an

Kemudian, Atha' mengira bahwa orang pertama yang menetapkan

seperti itu adalahAbdul Malik bin Marwan. Bahkan Hakam mengatakan:

Ketetapan pembolehan persaksian yang menyertakan sumpah itu termasuk

bid'ah, dan orang pertama yang menetapkan seperti itu adalatr Mu'awiyah.

Namun semua pendapat dan perkiraan ini salatr, serta tidak dapat

mengusik sedikipgn kebenaran yang ada. Tidaklah sama orang yang

menampikkan tapi tidak tahu, dengan oftmg yang menetapkan tapi

mengemhui!

Tidak ada dalam firmanAllatr SWT, 'el;i ,y qe+ t53r:';;=t'e

,,Dan persaksilantlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki

(di antaramu).. * ht141gga akhir ayat, yang menandakan bahwa ayat ini

bertentangan dengan ketetapan Rasulullah SAW yang membolehkan

persaksian yang menyertakan zumpah.

Surah Al Baqarah



ImamMalik :Salahsatuhujiahyarlgberpendapatbahwa

satuorangsaksiditambahsumpahitrdiperboletrkanadalah:jikaadaseseorang

yang mengakui uang oftmg lain, bukankah yang harus dilakukan oleh oftmg

yang diakui uangnya itu adalatr bersumpah batrwa uang itu miliknya? Lalu

setetah ia bersumpah maka ditetapkanlah uang iur memang miliknya- Namun

j ika ia menolak untuk bersr.unpah maka setelah itu yang mengaku-ngaku tadi

diambil sumpahny4 batrwa uang itu miliknya, j ika ia telatr bersumpatr maka

uang tersebut diarnbil dari pemilik pertama dan diberikan kepada orang yang

mengaku-ngakuinya dan bersunpah atasnya.

Tentuparaulama sepakat mengenai hal ini, tidak ada satuorangpun

yang mengingkarinya, tidak ada satu negeri pun yang menolaknya. Lalu

darimanakah hukum ini diambil? Pada ayat Al Qur'an manakah hal ini

disebutkan? Oleh karena itu, barangsiapa yang mengakui hal ini sudah

barang tentu ia juga harus mengakui bahwa saksi dengan sumpah itu

dibolehkan

Para ulama madz,hab kami mengatakan: Sturgguh anetr, dengan adanya

hadits yang sangat dikenal dan ditetapkan ke-shahih-awryaoleh para ulama,

namunmasih adayang mengatakanbahwa hal ini adalah bid'ah, lalumereka

menolak hukumnya. Padahal keempat khalifah (Abu Bakar, Umar, Utsmaru

Ali) semuanya mempraltikkannya, begitu juga dengan Ubai bin Ka'ab,

Mu'awip}1 Synai[ UmarbinAMulAziz (dan iajuga menuliskannya kepada

para pekerjanya), Iyas bin Mu'awiyah, Abu Salamah binAMunahmaru Abu

Az-ZinaLdmRabi'ab-

Oleh karena itu imam h[alik mengatakan: Btrkankah sudatr cukp para

ulama salaf mengamalkan Sunnah ini? Apakah kalian akan membatalkan

ketetapan mereka ittr, dan mengatakan batrwa mereka melalerkan hd yang

bid' ah! ? Ini adalatr kelataian yang nyata dan pendapat yang tidak ada dasamya

samasekali.

Para imam hadits meriwayatkan sebuah hadits dari IbnuAbbas, ia

mengatakan bahwa Nabi SAW telatr menetapkan satu orang saksi dengan

t-,, )



menye,rtai pengambilan sumpahss.

AmrubinDinarmengatakan: Penalsian ini L{rusus untuk permasalahan

yang menyangkut perkarakeuangan saja. Hal ini diriwayatkan dari Saifbin

Sulaiman, dari Qais bin Sa'ad, dari Amru bin Dinar, dari IbnuAbbas.

I^aluAbu Umar mengomentari : Isnod padahadits ini adal ah isnad yatrg

palngshahift dalam hadits Nabi SAW mengenai perrrasalahan ini. Karena

isnad daihadr*ini tidak memiliki cacat sama sekali, dan para ulama hadits

pun sepakat bahwa perawi dari hadits ini kesemuanya adalah orang-orang

terpercaya Sementra Yatrya bin Qaththan pun pematr mengatakan: Saif bin

Sulaiman (salah satu perawi yang meriwayatkan hadits ini) sangat terpercay4

tidak pemah aku dengar ada orang yang lebihterjagahapalannya daripada

Saif. An-Nasa' i ptrn mengomentari : isnad daihadttsini sangat baik, dan Saif

adalah orang yang terpercay4 begitujuga dengan Qais.

Hadits yang seperti inijuga diriwayatkan oleh imam Muslim dari Ibnu

Abbas. BahkanAbu Bak,ar NBarurmengenai riwayat inijuga mengatakan:

Said bin Sulaiman dan Qais bin Sa'ad adalah dua orang yang terpercaya,

bahkan periwayat lain setelahnya tidak perlu untuk disebutkan lagi karena

ketenaran msreka dalam kebenaran dan keterpercayaannya.

Para sahabat pun tidak ada yang mengingkali hukum pembolehan

satu orang saksi dengan disertakan sumpah ini, justu yang diriwayatkan dari

mereka adalatr pendapat dan praktek yang sama Begrtujuga yang dilalorkan

oleh para ulama salaf di kota Madinah. Namun ada sedikit perbedaan

riwayat dari Az-Ztthi, y utuyang diriwayatkan oleh Urwah bin Zubair dan

Ibnu Syihab dari Ma'mar, ia mengatakan: Aku pemah bertanya kepadaAz'

Zuhri mengemai htrkum sumpah yang menyertai satu orang salsi. Ia mer{awab:

hal itu temrastrk yang tidak ada dasamya karena persaksian harus dilalokan

e5 Hadits ketetapan saksi dengan sumpah ini diriwayatkan oleh para imam hadits dari

Ibnu Abbas, sep€rti yang telah kami sebutkan sebelumnya. Lih. Subul As-Salam (4/

1482\, Nashb Ar-Rayah (4196), shahih Muslim pada pembahasan tentang Aqdhiyah

(Peradilan) (311337), dan Al Mtuaththa' padapembahasan tentang Aqdhiyah (21721'

nq.
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oleh dua orang saksi.

Namun riwayat lain menyebutkan bahwa dialah yang pertarna kali
memtfruskan perkara dengan satu orang saksi ditambah pengambilan sumpah.

Riwayat inilah yang diikuti oleh imam Malik beserta para pengikrtrya" juga

Asy-Syaf i besertaparapengikutnya imamAhma{ IshalqAbu LJbai4Abu

Tsaur, Daud binAli, danjamaah atrli hadits.

Menurutku, pendapat yang seperti ini tidak dapat ditentang, karena

hadits yang diriwayatkan dari Nabi SAW mengenai hal ini telahmencapai

derajat mutawatir, darmasyarakat kota Madinatr pun melakukannya dari

zamankezatnan

[nam Malik pun menegaskan ba]rwa hukum satu orang saksi ditambatl

penganrbilan sumpatr ini dilalalkan di seluruh negeri .DalamAl Mwaththa:
imam Malik tidak menentang penolakan hukum yang lain selain masalah

ini. Serta tidak ada ulama yang berbeda pendapat dalam pembolehannya,

bahkan tidak ada satu orang pun dari satrabat Nabi SAW yang berpendapat

bed4 entah itu dikota Madinah, atau di negeri Mesr, atau pun di tempat

lainn)ra

Begrtujtrga dengan ulama yang mengiktrti madziab Maliki di selunrh

negeri, mereka tidak ada yang berbeda pendapat mengenai hal ini, kecuali

seorangulamadinegerikami ini,Andalusia(spanyol).IalatrYatryabinYalrya

yang menyangka batrwa Al-Laits tidak berpendapat demikian, tidak
memfatwakanny4 dan tidak mengihti pendapat seperti itu Lalu Yalryajuga

telah menentang pendapat imam lrdalik, walaupun pendapat Yahya itu jelas

sekati menentang hadits Nabi SAW dan menentang apa yang dilakukan di
negeri hijrah (I{adinah).

Padahal, hukum persaksian dengan satu orang saksi ditambah
pengambilan sumpatr itu adalatr hukum yang ditetapkan Rasulullah SAW

sebagai tambahan hukum yang ada dalamAl Qur'an, seperti halnya larangan

beliaukepadaseoranglaki-lakir.urtukmenikahibibidariistinyas,hukumini

s Hadits mengenai larangan kepada seorang laki-laki untuk menikahi bibi dari istinya

Tafsir A[ Qurthubi [r]



adalah penambahan atas firmanAllah SWT: 'A:t;W t, 6',yituDan
dihalallran bagi kamu selain yang demikian." (Qs. An-Nisaa' [4]: 24).

Jugasepertitr,alnyalaranganbeliauuntukmemakandagingkeledaipeliharaan

dan binatang buas png bertaqingry, hukum larangan ini adalatr penambahan

atas firman Allah swr: i1'11:^:;X-.t'u ;{" Cg lll ;rJY.i !f {.1
* et LtU6-i'^* <rfr "Katdkanlah:"Tiadalah aku

peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang

diharsmkon bagi orang yang hendak memakonnya, kecuali lcalau

malanan itu bangkai, atmt darah yang mengalir atau dagrng babi.-"

(Qs.AlAn'aam [C:laO. Jugas€perti hutom mengusap dua lhuff,dimam
dalam Al Quran haqra disebutkan untuk mencuci atau mengusap kaki saja.

Banyak lagi contoh-contoh lainnya yang seperti ini. Kalau saja dapat

dikatakan batrua firmmAllah SWT diatas telah menghaprs hulom p€rsal<sian

satu orang saksi ditambah dengan sumpatr png ditetapkan oleh Rasulullatt

SAW, makaaapatgrUa*mfunbatrwafirmanAllah SWTpng menyebrXkarg

iiI)i?S'dt'ny\| "Podohol Atlah telah menghalalkon jual beli

dinmengh*amkmribd'(Qs.Al-Baqarah[2]:275),.dmfi rmanAllahSWT

yang menyebutkan, '# fti *?g SF 6i"{1 "Kr"uali dengan

jalan perniagaan yang berlaht dengan suka sama-suka di antara

lramt'(Qs.An-Nisaa' l4l: 29), ini telah menghapus larangan transaksi

muzab anah, ghuu,trnsrrksi pada tenarnan (btratr) yurg beltrm tr.rmbuh atau

barang yang belum dibuat, dan transaksijual beli lainnya yang dilarang oleh

Nabi SAW. Hal initidak dapat dikatakan oleh siapapun, karena memang

salah satu fungsi Srrnnah adalah sebagai penjelas ayat-ayatAl Qw'an-

Jika adayang mengatakan: Sesgnggrrhnyayang dimaksud dari hadits

ini telatr kami sebutkan riwayatnya padajilid pertama.
e? Hadits ini jugatelah kami sebutkan riwayatnyapadajilid pertama.

ss Hadits mengusap pada dua khuff(sepatu kulit) ini diriwayatkan oleh keenam imam

hadits dalam kitab mereka lbnu Al Mundzir juga menambahkan: Kami diberitahukan

sebuah riwayat dari Al HasarU ia berkata: Aku diberitahukan oleh sekitar tujuh puluh

sahabat Nabi SAW, bahwa Rasulullah SAW mengusap dua khuFnya. Lih. Nashb Ar-

Rayah(l1162).
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Nabi SAW tersebut adalah ped@apng meryangkutpngjelas (bukanutang),

danbukanperkaraumum.

Kami menjawab: Tidak, hadits ini adalatr pembentukan dari kaidah

pembolehannya. Seakan yang dikatakan dalam hadits tersebut adalah:

Rasulullah SAW telatr mewajibkan untuk menetapkan satu orang saksi yang

dibarengi dengan sumpatr. Diantara bukti dari penafsiran seperti ini adalatr

hadits yang diriwayatkan olehAbu Daud dari IbnuAbbas, bahwa Rasulullatt

SAW telah menggunakan sahr orang saksi ditambatr dengan sumpah dalam

memutuskanperkara.

BahkarU setelatr kam i qias -kan dankami pertimbangkan, kami dapat

mengatakan bahwa sumpatr itu lebih kuat dari kesaksian dua orang wanita.

Karena kesaksian dua orang wanita tidak masuk pada maslah li ! an(menuduh

istri beNzina), sedangkan sumpah dapat digunakan dalam masalah ini.

Apabila sebuatr hadib itu telah ditelrtukan kebenaranryra Q:r,dir slalrih)

maka hukum mengikutinya menjadi wajib. Ketetapan di dalam Sunnatr juga

tidak memerlukan pendapat lainryra (misalnya ijma atau qiyas, atau balrkan

pendapat perseorangan), karena orang yang berbeda perdapat dengan Sunnatl

berarti ia telatr terkalatrkan dengan sendirinya. SemogaAllah SWT selalu

memberikan petunjuk-Nya"

Ketigopulaft: Setelah ketetapan kesaksian dengan satu orang saksi

dan sumpah ini dibuktikan denganjelas, maka kali ini kami akan mengrrraikan

pendapat para ulama mengenai penggunaan kesaksian tersebut.

Al QadhiAbu Muhammad binAMul Wahab berpendapat: Kesaksian

ini hanya untuk perkara keuangan dan yang berkaitan dengannya, bukan

pemutusan perkara yang berkaitan dengan tubuh (hukuman qishash atau

hukuman lainnya). Dalilnya adalah ijma para ulama yang berpendapat seeerti

ini. Ia melanjutkan: Karena pefkara keuangan lebih ringan daripada perkara

tubutu buktinya adalatr diterimanya kesaksian pra wanita dalam masalatt ini.

Pendapat dari imam Ivlalik pun berbeda-beda mengenai hutann menyakiti

seseorang secara sengaja, apakah seseorang dapat di-qishash jika
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pembuktiannya dilakukan dengan satu orang saksi dan sumpah? Ada dua

riwayat pendapat imam Malk; pertama, tersangka diberikan pilihan antara

qishash dan diyat. Kedua,si tersangka tidak dikenakan apa-ap\karena hal

ini termasuk memuflrsan hukuman yang berkaitan dengan tubutr.

Namun riwayat yang paling diunggulkan adalah pendapat lang teraktrir,

seperti yang diungkapkan imam Malik dalatu krtabnyaAl Muwaththaq:

Hal ini hanya menyangkut perkara keuangan sqia

Pendapat ini juga diikuti olehAmru bin Dinar. SementaraAl Mazari

menekankan: Para ulama tidak ada yang berbeda pendapat jika hal ini

dipergunakan pada perkara keuangan saja, dan para ulama juga tidak ada

yang berbeda pendapat jika hal ini tidak boleh dipergunakan pada perkara

yang lai& semisal pemikahan, perceraiaru danlain-hin

Apabila isi dari kesaksian tersebut bukan pada perkara keuangan,

namun mengaratr padaperkara keuangan, seperti misalnya kesaksian untuk

wasiat, pemikahan setelah kematiaq atau perkara lainnya yang memerlukan

keterlibatan keuangan unhrk membuktikannya, maka para ulama berbeda

pendapat dalam penerimaannya (penerimaan kesaksian satu orang dan satu

sumpah). Bagi para ulama yang mempefiatikan perkara keuanganny4 maka

mereka membolehkan kesaksian tersebut, namwr bagi yang memperhatikan

perkara keadaannya maka mereka tidak membolehkannya.

Al Mahdawi menyampaikan: Dalam masalah hudud (peraturan

hukuman), kesaksian para uanita itu tidak diperbolehkan, menurut pendapat

para ulama pada umumnya. Begitu juga dalagr masalah pemikatran dan

perceraian, menurut pendapat kebanyakan para ulama.

Pendapat inilah yang diikuti oleh madzhab Maliki, madztrab Syaf i,

dan madzlrabmadztrab lainnya lalu madztrab Maliki menambahkan: Mereka

(para wanita itu) hanya diperboletrkan melakukan kesaksian dalam masalatr

keuangan saja Setiap htrtnrm yang tidak diperbolelrkan sebagian wanita untuk

w Lih. Al Mwt'athrto' karyaimam Malik pada pembahasan tentangAqdhiyah Q1722).

Surah Al Baqarahlrt



melakukan kesaksian maka hukum tersebut mencakup keselurutran kaum

wanita dan sebagiannya tidak boleh menggantikan sebagian png lain dalam

kesaksian yang tidak diperbolehkan itu. Entah itu bersama satu orang laki-

laki ataupr.m tidak. Merekajuga tidak boleh menukilkan sebuatr kesaksian,

kecuali bersanra satu orang laki-laki, yakni sebuah kesaksian boleh dinukilkan

oleh satu orang perempuurn bersama satu orang laki-laki.

Sebuah hukum yang tidak boleh dihadiri oleh kaum pri4 hanya boleh

diputuskan dengan kesaksian dua orang wanita, seperti misalnya perkara

melahirkan atau yang lainnya- Namun beberapa pennasalahan inijuga masih

menjadi perdebatan dalam madzlrab Maliki.

Ketigapuluhsdn: FirmanAllah swr, ;# at$t'; ,fr*Dari
saksi-salrsi yang kamu ridhai." Kalimat ini terletak pada posisi marfu'
(berharakat dhammah),kanena kalimat ini sebagai keterangan sifat dari satu

orang laki-laki dan dua orang perempuan pada kalimat sebehrmnya.

Ibnu Bukair dan ulama tairrryra terpenaapat bahwa kalimat ini ditujukan

kepada para hakim untuk memilih para saksi yang mereka ridhai. Narnun

pendapat ini dibantah oleh IbnuAthiyall ia mengatakan: Pendapat ini tidak

baik. Kalimat ini sebenarnya ditqiukan kepada selunrh manusia, namun yang

dilibatkan pada perkara ini biasanya para hakim. Bentuk seperti ini banyak

sekali dalam Al Qur aru yakni bentuk umum yang mclibatkan sebagian orang

saja.

Ketigapuluh dua:FlrmanAllah SWT, ;"$Jt n'ct-rLi ,fruDari
salrsi-saksi yang kamu ridhAi." Firman ini menandakan bahwa para saksi

itu belum tentu disukai dan diterima oleh oftmg lain. Dari sinilah lalu para

ulama mensyaratkan kepada para saksi untuk memiliki sifat baik, adil, dan

tidak berpihak kepada siapapun. Kemudian setelah itu merekatidak menerima

para saksi hingga terbukti kapabilitasnya untuk bersaksi. Ini adalatr syarat

tambahan selain syarat beragarna Islam. Narnun demikiaq pepdapat inilatt

yang diihrti oleh jumhur ulama

Berbeda dengan pendapatAbu Hanifall ia mengatakan: siapapun yang
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beragama Islam yang ryata keislamarurya dan tidak berbrut kefrsikan secara

nyatq maka ia diperkenankan unhrk melakukan kesaksian. Walauprur ia

seorang yang tidak diketatrui keadaannya

Sedangkan ulama lainnya, diantaranya Syuraitr, UtsmanAl Batti, dan

Abu Tsaur, berpendapat: Yang diperboletrkan unhrk bersaksi adalah semua

orang yang beragamalslam, dan yang adi[, termasuk para hamba satraya.

Saya (Al Qurthubi) katekan: Pendapat ini wilayah siapa

saja yang diperboletrkan untuk bersaksi, termasukjuga diantaranya kesaksian

omng-orang badui (kalangan masyarakat terisolir/tridup tidak menetap dan

selalu berpindalr-pindatr) atas orang-orang perkotaan (kalangan masyarakat

modem/masyarakat yang menetap disuatu daerah tertentu). Dengan syarat

orang badui tersebtrjuga bersifat adil dan diridhai kesaksiannya.

Pendapat ini disampaikan olehAsy-Sff i dan para ulama yang setqiu

dengannl4 1laitu pra I'lema madzlab kami lifitrsusqra dan kanm mwlim @a
unlmn),4

Tennasuk malsra orang{rang bafui ini adaleh orang-orang Fng berasal

dari luar daerah- Karena keumumanAl Qtu'an telah menlamaratakan antara

ofimg-ormg badui dan orang-orang perkotaan dalam kesaksian. Allah SWT

berfirman: ,l;i.],fi n 'c$.rj w"Dri soki-saksi yang lamu ridhai,"dan
Allah swTjuga berh; ; 7<4 !i; cssb;-;|iS " Dan persaksikantah

dengan dua orang saksi yang adil di antora kamu." (Qs. Ath-Thataaq

[65]: 2). Kata ;llpada firuran ini ditujukan kepada orang-orang yang

beragama Islam, dan makna adil itu sebagai tambatran atas syarat agama

Islam ini lor€ma daruafi, l@€na sifit ini tambahan png hans dilekatkan seeerti

halnya kata i1ipj uyang kamu ridhaf'. Berbeda dengan pendapat Abu

I{ani-frh >ang tidak menqaratkanrya- Kemudian, seseorang yang akan menjadi

saksi tidak dapat diketatrui bahwa ia akan disukai kecuali ia telatr diteliti
keadaannya maka bagi omng png memilihnya sebagai saksi tidak semestinya

hanya melihat sisi agamanya saja

SedangkanAhmad bin Hanbal, dan sebuatr riwayat dari Malik yang
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disampaikan oleh Ibnu Watrab, menjelaskan bahwa kesaksian orang-orang

badui atas orang-orang perkotaan itu tidak dapat diterima Dalil mereka adalatl

hadits Nabi sAW yang diriwayatkan dari Abu Hurairalu batrwa beliau pernatr

bersabda,

+-G &'rtt{.i;W')r; y

"Kesalcsian orang badui terhadap orang perkotaan itu tidak
diperboIehlcan."toao

Namun yang benar adalah pendapat bahwa kesaksian mereka
dipertolehkaru apabila mereka termasuk berkompeten untuk melakukarurya,

misalnya dengan memiliki sifat adil dan diridhai untuk bersaksi. krsyaAllatr
kanri akan membahasnya secara lebih mendalam lagi pada pembalrasan tafsir
surahAn-Nisaa'.

Para ulama madzhab kami mengatakan: Adil, yang menjadi syarat pada

sifat seseorang untuk bersaksi, adalah sifat yang menur:fukkan bahwa omng
temehtr menjalankan perimah aamaqra Hal ini dapat dililut dari perlahunrryra

yang menjauhkan dari dosa-dosa besar, menjaga kesuciannya dengan

menghindari diri dari dosadosa kecil,.dan selalu memegang amanah yang

diembannya- Narnun ada pula yang mengatakan batrwa adil pada perkara ini
adalahyangbersihjiwanyadanselaluistiqamah.lalam Meskipgn

berbeda dalam kata-kata namun kedua penafsiran ini memiliki kedekatan

makna

Ketigapaluh tigaz Karena begitu pentingnya kesaksian, yakni
menerima pe*ataan seseorang afas orang lain, makaAllah swT mensyarad<an

adanya keridhaan dan sifat adil.

rm HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Aqdhiyah, bab: Seseorang yang Ditolak
Kesaksiannya (3/306).Ibnu Majah pada pembahasan tentang Hukum-Hukum, bab:
Seseorang yang tidak Diperbolehkan untuk Bersaksi (7932). Hadits ini juga disebutkan
olehAs-Suyuthi yang diambil dari riwayatAbu Daud, Ibnu Majah, dan Hakim, dariAbu
Hurairah. Ia juga mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits shahih.Lih. Al Jami' Ash-
Shaghir(2D06).
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Namun lebih dari itr1 jik".du seseorang yang memiliki kepribadian

)ang agung yang tidak dimiliki oleh orang laia dan kelebihan akhlak yang

aapat OUanggat<aq maka sifrt seperti ini membuat orang tersebd lebih berhak

untuk bersaksi dibandingkan orang tain Maka semestiryra kelebihan tersebu

dapat mernberikannya tingkatan 1ang lebih tinggi untrk diterima pe*ataanrya

dan ditetapkan hukumnya sesuai dengan kesaksian yang diutarakannya

Mentrntr madzhab kmi, hal ini menryakan hrkti png k,at untrk huhm
yang laig yakni pembolehan berijtrhad dan mengambil intisari dari sebuatr

dalil, dengan tanda-tanda yang terlihat jelas afaupun yang tersembunyi dari

makna dan hukum yang tertulis. InEraAllah kami akan mer$elaskannya lebih

dalam lagi pada tafsir suah Yuusuf.

Halinijup hktiFngloatuntukmenpndarkankeputusan
kepada ijtihad para hakim. Karena mungkin saja seorang saksi dapat hilap

ingatannya atau dihinggapi oleh keragu-raguan, maka pada saat itu seorang

hakim dapat merplak atau menimbang lagi kesaksian png dilalcukannya

Kaigopulah e@, Abnt l{anifrh berpedapat, tiahwa dalam pe*am
keuangan seorang saksi haq,a cukrry memiliki syarat keislaman sqi4 namun

tidak datam p*an fudud(huhman).

Namun penda@ ini ditentalrg oleh lbnuAlArabi, ia mengatakan batrwa

pemisahan ini telatr menggugrnlon pendapatUra sendiri dan membenamkan

maksudnya. Karena perkara keuangan dan perkara hudud adalah sama-

sama keputusan atas hak seseorang, maka syarat keislaman pada seseorang

saja tentu tidak cukrp untuk menjadikannya seorang saksi, sebagaimana yang

berlaku pada pe*aru hudud.

Kaigop uluh limaz KarenaAllah SWT telah mensyaratkan keridhaan

dan sifat adil datam perkara utang piutang (seperti yang telah kami jelaskan

sebelumryra), maka persyaratan kedua hal tersebrr dalam hal pemikatran lebih

dibuuhkan BerbedadenganpendapatAbuHanifahyang bahwa

suatu pernikahan dapat dikatakan satr walaupun hanya disaksikan oleh dua

orangsaksiyang fasik.
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Pendapat seperti ini telatr menghilangkan makna kehati-hatian yang

diperintatrkan dalam perkara keuangan dari perkara pernikahan. Padalral

perkara pemikatran itu harusnya lebih memiliki makna seperti ini, karena ia

berkaitan dengan penghalalan, pengtraramarl hudud dan nasab (ketunrnan).

Saya (At Qurthubi) katakan: PendapatAbu Hanifah pada bagran 
1ru

sangat lemah sekali, karenaAllah SWT sendiri telatr mensyaratkan keridhaan

dan sifat adil, dan seseorang tidak dapat dikatakan diridhai hanya karena

status Islam saj a- Seseorang dapat diridhai jika ia telah diperiksa

keadaannya (seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya), bukan hanya

dipercayai ucapannya yang mengatakan: saya seorang yang beragarna Islam.

Karena mungkin saja ia memiliki sifat-sifat lain yang mengharuskan

kesalsiannya itu ditolak. Seperti yang disebrlkan dalam finnanAllah SWT,

ffi'h 4 cc UL ifr 1*ri r3li tgt A,{tisiJ;,y q6 Ai
$ K6'iif6irii afis q:"rilt;-tvT.i ,F ;i; ,tb @^L;J

st:;fr,!*
"Dan di antara manusio ada orangyang ucapannya tentang kehidupan

dunia menarik hatimu, dan dipersalcsikannya kepada Allah (atas

lrebenaran) isi hatinya, padahal ia adalah penantang yang paling keras.

Dan apabila ia berpaling (dari mukamu), ia berjalan di bumi. untuk

mengadalran kcrusalcan padanya, dan merusak tanomon-tanaman dan

binatang ternah dan Atlah tidak menyukai kebinasaan." (Qs. Al Baqarah

12l:204-205). Seperti yang terdapat dalam firmanAllah SWT,

'ro'":-a +i:, #'-rrrrt- #t;r;i o!t',&Gr iN -fiqf-, $y

t'r$A ltk Xs'"V:;:s im, * #',5 a;tz
"Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh+ubuh mereka menjadikan

lmmu lragum. Dan jika mereka berkata kamu mendengarkan perkataan

mereka. Mereka adolah seakan-akan kayu yang tersandar Mereka

mengira balrwa tiap-tiap teriaknn yang kcras ditujukan kepada mereka.
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Merela itulah musuh (yang sebenarnya), maka waspadalah terhadap

merelra; semoga Allah membinasalran mereka. Bagaimanalcah mereka

sampai dipalinglran (dari kebenaran)Z" (Qs. Al Munaafiquun [63]: 4).

Ketigtpuluh enom. FirmanAllah SW'T, 'bJfrt4'iL)|8 ol
A'/li$-iLl "supaya iika seorang lupa moka seoring lagi
mengingatkannya." Mengenai niakna dari kata ',8, Abu Ubaid
mengatakan: artinya adalatr terlupa (namun arti sebenamya dari kata tersebut

adalah tersesat). Maksud dari tersesat dalam suatu kesaksian adalah ingat

pada satu bagian dan hpa pada bagian lainnla lalu orang tersebrfr kebingungan

hingga aktrimya tersesat dalam kesalsiannya- Adapun orang yang terlrrya akan

kesaksiannya secara keseluruhan maka ia tidak disebut dengan tersesat.

Adapun kata crf y*g -.njadi bacaan jumhur, dibaca oleh Harnzatr

menjadi 01 (dengan menggunakan harakat lcasrahpada huruf hamzah)tml

yang berarti kata tersebut adalatr kata kalusa, danj awabannya terdapat pada

Y,ata g'i6. Kedua kata fr modu' (menempati harakat dhammah) karena

keduanya adalatr sifat dari kedua orang wanita dan satu orang laki-laki dari

saksi yang disebutkan pada kalimat sebeltrmnya

Namun Sibawaih mengatakan b ahwa rafa' yang ditempati oleh kata
'bili,adalah karena ia sebagai permulaan kalimat, seperti halnya rafa'

pada firman Allah SWI '^, fri'# 3C i;S "Dan barong siapa yang

lrembali mengerjalrannya, niscaya Allah alran menyiksanya." (Qs. Al
Maa'idatr [5]:95).

Adapnn bacaanjumhur yang menggunakan horakat fatlwhpada huruf

hamzah(of ), b".*ti kata itu seb agu maf 'ul /aft (objek yang menerangkan

makna' agarlsupay a' ) y ng f il (kata kerj a) dzn fa' il ( s ubj e k) -nya tidak

disebutkan. Sedangkan nashab (berharakat fathah) pada kata '.1ii1,
menurutjumhur, karena ia merupakan sambungan daif il yang manshub

karenakata gf.

tmt Qira'at yang dibaca oleh Hamzah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab
tafsimya Q1509). Bacaan ini termasuk qira'ot sab'ah yan9 mutqwalir seperti yang

disebutkan dalan Al I qna' (A 6rc).
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An-Nuhas mengatakantooz; [fu12'5,; Vedra aVatini dapatjuga dibaca

dengan J;i (**ggurrrka" hamkatfathafr pada hunrf ta' dan dlwd),ataa

dapat juga dibaca dengan lle (-"rrg gurakar harakat kas rah padahuruf

ta' dan harakat fathah pada huruf dhad).

Lalu, Al Jahdari dan Isa bin Umar membacanya t E (aengan

menggunakan haralcat dhammah padahttruf t a' dan harakat fat hah pada

hu.trut dhod) rm3, yang maknanya adalatr terlupakan

Begitu pula bacaan yang diriwayatkan dari mereka berdua olehAbu

AmruAd-Dani. SedangkanAn-Nuqasy meriwayatkan bacaan lain dari Al
Jahdari, yalrtlu'J.at (dengan menggunakan har akat dhammah padahuruf

ta' danharakat kasrahpadahntf dhaArma, yilB Ealaranya: menyesatkan

kesaksian.

Ketigapuluh tujuhzFirman Altah SWT, t{/fi $'i;l-*ii
"Malra seorang lagi mengingatkannya." Kata 'p'xi yang dibaca oleh
jumhur demikian, berbeda dengan qira bt yang dibaca oleh Ibnu Katsir dan

Abu Amru, yaitu 'h:fi (dengan menghilangk,ar tasydid pada huruf
l(aal)'*t,yang maknanya menjadi: agar mereka dapat menjadi seperti laki-

laki dalam benalsi. Karena memang kesaksian satu orang wanita itu sepanrh

dari kesaksian laki-laki, jika mereka berdua melakukan kesaksian maka

kesaksian mereka berdua itu dapat meqiadi seperti kesaksian satu orang laki-

laki.

Pendapat ini disampaikan oleh Suffan bin Uyainah danAbuAmru bin

Ala'. Namun makna ini sangat jauh dari makna kata sebelumnya, yakni

1002 Lih. I'rab Al Qur'ankaryaAn-Nuhas (1/345).
tml Lih. Ma'ani Al Qur'anY,aryaAn-Nuhas (l/3 l8),kitab Al Muharrir Al Wajiz Ql5l2),

Al Bahr Al Muhith (21349). Namun bacaan ini tidak termasuk qira'at sab'ah yang
mutantatir.
ru Bacaan ini disebutkan oleh lbnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (2tll2).Namun

bacaan ini tidak termasuk qira'at sab'ah yang mutawatir.
rm5 Bacaan ini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam kitab tafsimya(2|Sl1). Bacaan ini

termasuk dalam qira'at sab'ah yang mutqwafir, sebagaimana yang disebutkan dalam
Al lqna'(21616).
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keterlupaan. Krenatidak ada makna yang menjadi lawan kata lupa selain

ingat. Makna inilah yang menf adi bacaan jumhur, yakni penggunaan kata

'b $i (dengan meng gurakan t asy di dpada huruf lral) y uremaknanya:

per€mpuan yang lainjika ia lalai atau ltrpa.

Saya (Al Qurthub$ kahkan: NamunAbuAmnrmeralat pendapatrya

dan mengikuti pendapat jumhur, yakni jika salah satu dari kedua wanita itu

terhpa maka wanita yang lainnya akan mengingatkannya. Dikatakan bahwa

lrata j S,l<lrta $ii,aanVataji, ito *uko*yu sama yakni mengingatkan.

AbuAmru mengatakan hal ini pada katab Ash-Shihaht$M .

Kaigqulah dcbponzFirmanAtlah SWT, i;3 t1 tS1',t'.rrLn dU ii
:'Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi ketemngan) apabila mereka

dipongil."Al Flasan mengatakan: firman ini terhrnpul dua malara sekaligus,

yaitu: janganlahAnda menolak apabilaAnda diminta untuk mendatangkan

saksi, daq janganlahAnda menolak apabilaAnda diminta untuk menjadi

saksirmT. Pendapat ini juga pernah disampaikan oleh IbnuAbbas.

latumaknalaim:rajugadisampaikanoleh IbnuAbbas b€Nama Qaradatl

danRabi' : yakni, agarmereka dapat pertanggungjawabkan danmembuktikan

apa yang mereka persaksiloo-

Mujahidmenaftirkan: makna firman ini adalatr: 4abilaAndaterpanggil
untuk melalukan kesaksian dan Anda memang memiliki kesaksian untuk

disampaikan, makaAnda boleh memilih, jikaAnda mau makaAnda boleh

bersalcsi, danjikaAnda tidak mau makaAnda boleh menolaknyarmt. Bahkan

An-Nuqasy menyandarkan penafsiran ini kepada Nabi SAW, dan batrwa

beliaulatr yang menaftirkannya seperti itu

Penaftiran tersebutjug disampaikan olehAbu Mujlia Atha', Ibratrim,

Ibnu Jubair, ;As-Srddi, Ibnu Zai{ dan ulama lainryra- Dengan penaft iran seeerti

rffi Lih. lsi.Si ihoh Ql 66,5) -
tw Atsar ini disebu*an oleh IbnuAthiyah dalam kitabnyaAl Muharrir Al Wajiz (21

513), dan lafazhdiafias adalah lafaztr tbnuAthiyah. LaluAn-Nuhas juga menyebutkan

yang serupa maknanya dalan Ma'ani Al Qur'an (l/3 l8).
tm Penafsiran ini dinrliskan oleh IbnuAthiyah dalam kitab tafsirnya(21513).

I
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ini maka aninlrra para saksi tidak waj ib untuk mendatangi kedua belah pihak

yan€ mengadakan tansaksi, kewaj iban tersebut terletak'pada kedua orang

yangbertansaksi,yaituuntukmendatangiparasaksi. Jikakeduaorangtersebut

telah mendatangkan para saksi, dan meminta mereka membuktikan

kesaksian merekA maka disinilatr makna ayat diatas dapat difirngsikag yakni

firrranAllatr SwT iii C ts1l1'.t|,1(qi;lsbermakna: para saksi tidak

sepantasnya menolak untuk menwrjukkan bukti dari kesaksian mereka.

Jika kesaksian mereka telatr terbukti, kemudian mereka dipanggil

kembali urtuk me,mbtrktikannya di hadapan hakim, maka panggilan ini adalah

denganmendatangkan keduabelatrpihak yang bertansaksi ke hadapan hakim

(insyaAllatr karni akan batras kelanjutannya pada pembahasan yang akan

datang).

IbnuAthiyah mengatakanrooe' Makna ayat ini adalah seperti yang

dikatakan olehAl Hasan, terkumpul dua makna sekaligus, namun hanya

sebagai anjuran saja Yakni: orang-oftmg Islam dianjtrkan unttrk menolong

saudara-saudara mereka. Apabila ia yakin batrwa transaksi tersebut dapat

disaksikan oleh orang lairU dan iajuga merasa yakin bahwa tidak akan ada

hak yang tenrsik dengan ketidak ikut sertaannya sebagai saksi, maka ia hanya

dianjurkan untuk tur,trt serta membantu saudaranya- Iajuga berttak untuk tidak

turut serta karena alasan yang sangat remeh sekalipun. Apabila ia tidak turut

serta tanpa alasan, ia tidak akan berdosa, sebagaimana iajuga tidak akan

mendapatkanpahala

Namun apabila yang dapat menjadi saksi sangat terbatas, dan

dikhawatirkan ketidak ihrt serbannya sebagai saksi akan menyebabkan stratu

hak akan hilang, maka pada kondisi ini anjuran kepadanya untuk menjadi

saksi lebih kuat, bahkan mendekati wajib. Apabila ia merasa yakin bahwa

suatu hak akan hilangjika iatidak turut serta membantu saudaranya sebagai

saksi, maka pada kondisi ini ia diwajibkan untuk ikut serta, apalagi jika ia

dipanggil rurtuk melakukanrryra

tw Lih. A I Muharr ir A I Wai iz (2 I 5 I 4).

Tafsir Al Qurthubi Fl, l



Saya (Al Qurthubi) krtaksn: Ayat ini dapatjuga sebagai dalil bagi

seoralg imm untuk membenfirk tim saksi, fng dibiEai dfii baitulmal. Dengan

demikian tim tersebut tidak akan disibukkan dengan hal lainnya kecuali

menyalurkan dan menjaga setiap hak untuk diberikan kepada pemiliknya

masing-masing. Karenajika tim ini tidak dibentuk maka akan ada hak-hak

yang dapat hilang, ataupun teruhalimi. Dengan begitrl maka makna ayat ini
adalah: para saksi hans memenuhi seorang imam untuk bersaksi.

Jika dikatakan: Bentuk kesaksian seperti ini adalah kesaksian dengan

upah.Kami menjawab: Bentuk kesaksian seperti ini bisajadi termasuk

kesaksian yang tulus ikhlas dilakukan oleh suatu kalilgffi, yang hak letih

mereka diberikan dari baitulmal, seperti halnya rezeki yang didapat olehpara

hakim, wali, dan pekerjaan-pekerjaan lainryra yang mengurusi kar:m muslim.

Kesaksian ini termasuk diantara pekerjaan itu. Wallahu a'lam.

Allah SWT telah berfirman:

?'iti Jt -&$ i{u-y fXf': ;:* u;ar tr_}

fi 3; ;Ai,pi {$ fi # -:''t'yi13
" Sesungguhnya zakot-zakat itu, hanyalah untuk orang-omngfakia orang-

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk

hatinya, untuk (memerdekalmn) budak, orang-orang yang berutang,

untukjalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan,

sebagai sesuatu kctetapan yang diwajibkan Allah." (Qs. At-Taubah [9]:
60). Parapengurus zakat telah diberikan hak olehAllah SWTunhrk menerima

zakat. Tim saksijuga temrasuk pengurus maslahat kaum muslim, oleh karena

itu iajuga wajib menerimajatahnya dari baitulmal atas dedikasinya.

Ketigap uluh sembilanz Setelah dipahami bahwa firmanAllah SWT,

if 3(, t4{Ti,2l|$', *Jorgonlah saksi-saksi itu enggan (memberi

lreterangan) apobila mereka dipanggil' menunjukkan batrwa saksilatr yang

hanrs menyeratrkan dirinya kepada hakim untuk bersaksi, hal ini juga seperti

yang ditunjukkan oleh syariat, dipraktekkan dari zaman ke zamarl dan yang
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dipatnni juga oleh umat secara umum.

Keempa@uluh: Jika telah terbukti demikian adanya, maka para

hamba sahaya tidak dapat dimasukkan dari kelompok para saksi. Ketetapan

ini mengkhnsuskan keumuman firmanAllah SWT, el4 ;r2" Dwi orang-

orang lelaki (di antaramu)." Karenaseorang hamba sahaya tidak mungkin

memenuhi sebuah panggilaa dan iajuga tidak diperbolehkan datang, karena

ia tidak memiliki kemerdekaan untuk memutuskan sendiri, semua gerak

gerikryra hanrs seizin orang lain yang memilikinya-

Oleh karena itu para hamba satraya terbatas geraknya untuk bersaksi

seperti keterbatasan mereka untuk bergerak dalam berbagai hal. Benar!

Bahkan mereka juga terbatas geraknya untuk melakukan shalat jum'at

sekalipun, atau berjihad, atau melalarkan ibadatr haji, ataupun ibadah atau

kegiatan yang lainryra- InsyaAllah kami akan menjelaskannya pada pemhhasan

yangakandatang

Keempatpuluh satu:Para ulama madzhab kami mengatakan: Ini

adalah kondisi jika para saksi dipanggil untuk melakukan kesaksian- Adapun

jika seseorang menyaksikan sesuatu, namun orang yang berhak untuk

memanfaatkannya tidak mengetahui keberadaan omng tersebut, maka

kesaksiannya itu hanya dianjurkan saja. Begitulatr yang dikatakan oleh satu

kalarrgan, alasannya adalatr firmanAllah SWT, irL3 t1 t:s1li,J,;it,j:..1'5
"Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi kcterangan) apabila merelca

dipanggil." Pada firman ini Allah SWT mewajibkan seseorang untuk

melakukan kesaksianjika ia dipanggil, namunjika ia tidak dipanggil maka ia

hanya diar{urkan saja. Dalil lainnya adalatr saMa Rasulullatr SAW:

"Sebaik-baik saksi adalah yang datang dengan kcsaksiannya

sebelum diminta."toto Hadits ini diriwayatkan oleh para imam hadits.

r0r0 HR. imamAhmad, imam Muslim, imamAbu Daud dan imam lbnu Majah. Lih. ilal
Al Authar (8D96), dan Subul As-Salam (41 147 3).
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Namun yang paling benar adalah: batrwa melakukan kesaksian itu
diwajibkan, walaupun tanpa diminta, apabila ia yakin jika ia tidak
melakukannya maka akan ada hak yang hilang, atau terlambat diberikarU atau

akan terjadi percampuran suami istri setelah perceraian, atau akan terjadi
kesewenang-werumgan atas seorang mantan budak yang telatr dibebaskan

oleh mantan tuanny4 atau png lain sebagainya Oleh karena itu orang tersebut

diwajibkan melakukan kesaksian, dan ia juga semestinya tidak menunggu

diminta untuk bersaksi, agar tidak ada hak yang akan hilang. Seperti yang

disebutkan dalam firman Allah SWT: &ii{lf i|a'te " Dan hendaHah

lcamu tegalrlran kesaksion itu karena iitah." (Qs.Ath-Thalaaq [65]:2).
Seperti juga yang disebutkan dalam firman Allah SWT:
'$frfi{V*,;11 "Krrudi mereka yang bersaksi dengan
lrebenaran, dan mereka meyakininya." (Qs. Az-Zukhruuf [43] : 86).

Didalam kitab-,kitab lndrts s hohrft juga disebutkan sebnatr riwayat dari

Nabi SAW, beliau mengatakan:

(rffhr'rf rAw'l.;lf 'n\r

" Berikonlah pertolongan kepada saudaramu, ,onf ,*rr^ (dengan

melarangnya) dan yang terzhalimi."torr

Oleh karena itq orangyang memiliki kesaksian ini telahterbebani oleh

kewajiban untuk bersaksi, agar ia dapat menolong saudaranya dengan

kesaksiannya itu, dan menghilangkan kezhaliman

Keempotpuluh dua: IbnuAl Qasim dan ulama lainnya mengatakan

bahwa tidak diragukan lagi bahwa seseorang yang diwajibkan untuk

melakukan kesaksian (seperti bentuk yang telah kami sebutkan diatas), lalu ia

tidak melakukannya maka perbuatannya itu akan selalu berbekas pada dirinya

dan kesaksiannya, entah itu kesaksian untuk hak kemanusiaan ataupun hak

tott HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Kezhaliman-Kedraliman, bab: Tolonglah
Saudaramu yangZhalim dan yang Terzhalimi (2166). Hadits ini juga diriwayatkan oleh
At-Tirmidzi pada pembahasan tentang fitnah, jugaAd-Darimi pada pembahasan tentang
Hamba Sahay4 dan jugaAhmad dalam kitab musnadnya (3 199,201).
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ke-Tuhan-an

Lalu, beberapa ulama lairurya berpendapat batrwa apabila kesaksian

tersebut untuk hak kemanusiaan maka yang berbekas hanyalah pada

kesaksiannya saj4 ia tidak berhak untuk bersaksi setelatr itu.

Namrur yang paling benar adalah pendapat pertam4 karena bekas png
ditinggalkan setelatr ia menolak untuk bersaksi adalatr kefasikaru karena ia
telah menolak kewajiban yang dibebankan kepadanya tanpa ada alasan.

Kefasikan itu menglilanglan haknya sebagai saksi danjuga png lairmlra-

Keempatpuluh tiga: Sebuah riwayat dari Imran bin Hushain
menyebtlkaq Rasulullah saw pemah bersabda:

'ei rlt'i "e); 
"!t'i'#t, elt'i c; l ;; Lt

* ht e y, J;, )Gi ,Ls1\f )d -itk ;ivp-
i:,r;jii Lk -i _.6i if #;_ :j * *3
r, orinyriSi \, o;*:, ,oriiij..J- ri o):,iy_

tt)yt .t.i.,, '. ! t
J-,)t e *j ,J-ttf-

" se sungguhnya se baik-baik (orang yang beriman diantara) kamu

adolah (orang-orang yang berada pada) zamanht (para sahabat),

kemudian orang-orang setelah mereko (tabi'in), lcemudian orang-

orang setelah mereka (tobi'it tabi'in), kemudian orang-orang
setelah merelca -Imran mengatakan: aku tidak tahu apakah
Rasulullah SAW menyebut setelah zamannya sebanyok dua kati
atau tiga luti-. Kemudian setelah mereka akan ada suatu kaum

yang bersaksi tanpa diminta, banyak orang yang berHtianat
hingga tidak ada lagi yang dapat dipercoya, bernadzar tapi tidak
melalrsanalannya, dan nampak pada mereka kegemukan (karena

cinta yang berlebihan pada makan dan minum).Dror2 Hadits ini
r0r2 }{R Al Buklmri dan Muslim dari tmran bin Hushain RA. Al Bukhari meriwayatkannya



diriwaptkan olehAl Bukhari dan Mustim

Sesungguhnya hadits ini (yang menyebutk arr: " Kemudian setelah
mereka akan ada suatu kaum yang bersaksi tanpa diminta-) tidak
bertentangan dengan hadits Nabi SAW yang menyebutkan: ,,Sebaik-baik

saksi adalahygng datang dengan kcsaksiannya sebelum diminta-"

Karena makna "tanpa diminta" pada hadits yang pertama ada tiga
kemrrrgkinan; pertama,kewrungkhan )ang dimal$udkan adalah salsi palsq
karcna saksi palsu biasanya akan bersaksi tanpa diminta, yakni: kesaksian

yang tidak dapat dibuktikan dan dipertanggung j awabkan. Riwayat lain dari
hadits ini yang mendukung makna kemungkinan pertama ini adalah yang

disebutkan olehAbu Bakar bin Abi Syaiba[ ba]rwa Umar bin Khaththab RA
pemah mengatakan: Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah berdiri seperti

aku berdiri di hadapan kalian saat ini, kemudian beliau bersaMa:

1** uy, i q*f *i ?'t t$t '',6t 6U

);i1ti;rizt o;rlrt ;e'; ;&i
"Wahai manusio, bertalcwalah lamu kepada Allah atas sahabat-

sahabatht ini, lalu atas orang-orang sesudah mereka, lalu atas

orang-orang sesudah mereka. Kemudian (setelah merela akan

datang kaum) yang menyebarkan kebohongan, dan lcesaksian

pdlsu."tott

Kemungkinan yang kedua adalah: melakukan kesaksian dengan

bermaksudjahat. Karena maksud inilatr lalu ia bersegera untuk melakukan

kesaksian, sebelum diminta Namun tentu saja kesaksian seperti ini tidak dapat

pada pembatrasan tentang kesaksian, bab: Larangan Bersaksi dan Bersumpah palsu
Jika Bersaksi, dan Muslim meriwayatkannya pada pembahasan tentang Fadhilah para
sahabat (4/l 96). Lih. Al-Lu'lu' wa Al Marjan (2/323).

r0r3 HR.At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dengan lafazh yang hampir sama. Lih. SunanAt-
Tirmidzi pada pembahasan tentang fitnah (41465466, hadits nomor 2165), dan kitab
sunan Ibnu Majah pada pembahasan tentang Hukum-Hukum (2/791, hadits nomor
2363).
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diterima Dan biasanya kesaksian png seperti ini dapat dilihat dari hawa nafnt

orang yang bersa}si unttrk melaktrkan kesaksian.

Kemnngkinan yang ketiga adalah: seperti yang dikatakan oteh Ibrahim

An-NaklE i (salah satuperawi sanad hadits ini) ketika ia mengomentari hadits

ini: merekamelarangoranglainmelakukankesaksiaru seakanoranglainadalatr

kerdil dantidak mampu melakukanryra.

Keempaquluh empo*,FirmanAllah SWT, W|;K t i i;;i SS

+i Ufr+ ji "Dan janganlah kamu jemu menulis utang itu, baik

lrecil maupun besar sampai batas wolau membayarrrya.' Makna dari kata

y*i adalatr bosan atau jemu. Al Akhfasy menuturkan : tashrif-nyaadalatr:

e:L,'dL, (L,'iL, cL,rl:-, 4 .

Sedangkan kata i;K berada pada posisi nashab karena kata of
yang disebutkan sebelumnya. Dua kata fu:. aal f+ adatatr keterangan

dhamir yangberada pada kata i;.K. Alasan dikedepankannya katah*
daripada kata fr+adalah untuk lebih diperhatikan

Larangan rmtuk merasa bosan pada ayat ini l<arena seringnya transaksi

iuat beti dan dilakukan oleh siapapn" dikihawatirkan parapenulis itu merasa

jemu untuk menuliskanrryra. Misalnp dertgan mengatakan: ini hanya tansaksi

yang sangat sedikit, aku tidak perlu menuliskannya

Atlah SWT menekankan anjuran ini pada sestratu yang sedikit ataupun

yang banyak. Namun demikian, para ulamamadztrab kami berpendapat:

kecualijikatransaksi itu dilalalkan kurang dari satu karat (emas atau perak)

atau yang sejenisnya, karena tidak banyak orang yang peduli untuk

mengakuirya-

Ke-e mp atp ul u h I i m a : Firman Allah S wT, iiii il e'a^3i'5:.3t
iitii $i 5i3 ,$."Yang demikian itu, lebih adil di sisi Altah dan tebih

dapat menguatkan persaksian dan lebih dekat kepoda tidak
(menimbulkan) keraguanma." Makna dari kata 'J"Jjlladalah lebih adil,
jika penulisan dilalcukan kepada yang kecil dan yang besar.

Sedangkan makna dari kata iifi ua*n lebih menjaga, lebih
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menguatkan, dan lebitr benar. N{akna t<ata fr'r; ,O"fuf, bbih dekat, {f .arful

nntuk tidalq sementara iiui adalah ragu-ragu

Keenpotp ul u h e n o miFirman Allah s WT, t;q..Jc. iil's " D an t e b t tt

dapat menguatlranpersaksian." Kalimat ini adalatr sebuatr dalil batrwajika

seorang saksi metihat sebuah tulisan mengenai sebuatr transaksi, namun ia

tidak mengingat pematr menyaksikanny4 maka ia ti&k diwajibkan untuk

menunaikan kesaksiannya, karena ia telah dimasuki oleh keragu-ragum

didalam hatin5ra Ia hanya dihanrskan untuk menunaikan suatu kesa}sian yang

iapkini saja Jika orang tersebtrt mengatakan: "ini memang tulisanku, namttn

saat ini aku tidak ingat bahwa aku pernah menuliskannya" maka orang ini

tidak diwajibkan bemaksi.

IbnuAl Mundzir mengatakan: Kebanyakan para ulama melarang

seseorang yang hpa suatu transaksi untuk bersaksi atasnya Namun berbeda

dengan imam Malik, ia membolehkan orang tersebrtr untuk bersalsi. Dalilryra

adalah firman Allah SWT: ryq{lUti L7'5 "Dan kami hanya

menyaksikan ap yang kami ketalrui." (Qs. Yusuf [2] :8 I ). Beberapa ulama

tainnya mengatakan: Karena Allah SWT telah menisbatkan penulisan

transaksi tersebut pada keadilan, maka orang yang menuliskannya dapat

bersaksi melatui tutisannya itu, walaupun iatidak mengingat kejadiannya-

Ibnul Mubarak menyebutkan sebuah kisah dari Ma'mar, dari Ibnu

Tha.wus, dari ayatrnya, bahwa seomng laki-taki pernah menuliskan stntu

ransaksi, lalu iaterlryaakanpenulisannya itu, kemdiandikatakankepadanya:

tidak mengapa ia metakukan kesaksian apabila memang terdapat tanda pada

tulisan tersebut batrwa ia lah yang menuliskannya. Lalu Ibnul Mubarak

: Aku sangat menyetujui hal ini, karena hnyak sekali hadits Nabi

SAW yang menetapkan sesuatu dengan tanda-tanda dan ciri-cirinya. Cerita-

cerita Rasul sebelum beliau pun menunjukkan kebenaran pendapat ini.

Wallahu a'lam. InsyaAllatr permasalahan ini akan kami uraikan lagi pada

tafsirsumhAlAhqaaf

Keen tW ut uh tuj u h :Firman Allah S WT, i* e';;". S # oi''f t
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G F Sf U+'# #'4 qS tii * (ruti st ah muamat ahmu itu),

trccuali jila muamalah itu perdagangan tunai yang kamu ialankan di

antara kamu, maka tak ada dosa bagi kamu, (iika) kamu tidak

menulisnya." Kata 61f pada firman ini terletak pada posisi nashab,sebagai

bentuk pengecualian yang bukan dari kalimat pertama"

AlAkhfasyAbu Sa'id berpendapat: maknanya adalatL kecuali terjadi

jual beli. Dengan demikian maka kata 3rr* bennakna telah terjadi.

Ketika para ulama berpendapat bahwa yang menjadi Htabar pada

kalimat ini adatatr kata (;rij,eshim seoftrng diri mengatakan batrwa kata

'4p- Unyang menja di Htabar,sedangkan isimnya tidak disebutkanrora.

Sementarakata!;,6,adatahsifatdari';r4,,perkiraanyangseharusnya
adalatr: kecuali jika pemiagaan itu adalatr sebuatrjual beli, ataus jika 'transaksi

itu' adalah sebuahjual beli. Begittrlah perkiraan yang disampaikan oleh Makki

danAbuAliAlFarisi.

KarenaAllatr SWT mengetatrui betapa beratrya bagi si penulis jika

setiap juat beli itu harus dituliskan, makaAllatr SWT mengatakan kepada

mereka untuk tidak menuliskanny4 dan pembebanan pun diangfut pada setiap

tansaksi ),arg dilakukan secara tunai. Namun transaksi ini dikhustrskan kepada

transaksi yang biasa dilalarkan dan dalam jurnlah kecil, seperti makanan dan

yang sejenisryr4 danbt*an tansaksi dalamjumtah besar, seperti kepemilikan

tanatr ataupun yang sejenisnya. As-Suddi danAdh-Dhahak menarnbahkan:

terangkatnya pembebanan ini dikhususkan untuk transaksi yang serah

terimanya dilalarkan pada saat itu juga dan di tempat itujuga

Keempotpuluh delapanzFirmanAltah S\M'T,'4 q|t:ri "Yang

lramu jalanlan di antara l(flmu." Kalimat ini menunjukkan bahwa kedua

orang yang bertransaksi itu telah melakukan seratr terima" yakni berpisah

dengan membawa hasil transalcsi mereka masing-masing-

Dikarenakan gedung, tanalL dan kebanyakan hewan, itu tidak dapat

ror4 Bacaan Ashim ini termasuk qira'at sab'ah yang mutawalir, sebagaimana yang

d i sebutkan da lam A t I q na' (2 I 6 | 6), dan Taq r i b A n - N asy r (hal -99)'
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diseratr terimakan secara langsung; atatpun mudatrtedryakaq maka p.rrrfi*
akan tansaksi yang semacam ini sangat dianf urkan sekali, dan tansaksinya

mengikuti tansaksi uang pitrtang. Karena penulisan padatransaksi seperti ini

adalatr sebuah ratifikasi penting, apabila terdapat perubahan pikiran atau

perasaan yang datang tiba-tiba.

Adapunjika kedua orang yang bertransaksi itu telah berpisah dan

saling menerima apa yang mereka butuhkan dari transaksi tersebut, maka

prcsentasekek$awatiranutukb€rselisihpahamprursangatkecilsekali,kecuali

ada maksud-malsud terselubung dari salatr satu pihak tertentu

Olehkarenaitu, qnariat memperingatkanmaslahat-maslatratpada kedua

cara ini, yaitu secara tunai atau secara berkal4 yang mudatr terlupa atau yang

selalu diinga! dengan cara menuliskanny4 atau mempersaksikanrry4 ataupun

dengan menggadaikan sestratu atasnya.

Imam Syaf i pemahmengatakan: fiansaksi ituadatigamacam, (I).
Transaksi dengan cara ditulis atau dipersaksikan (2). Transaksi dengan cara

menggadaikan sesuatu (3). Transaksi dengan cara memegang amanah. Lalu

Asy-Syaf i melantunkan alat ini.

Ibnu Umar pun ketika bertansalrsi memiliki cara tersendiri, jika secara

tunai maka ia akanmempersaksikaffIyq danjika secaraberkalamaka ia

akanmenuliskanryra"

Keempaeulah sembilanz Fbman Allatr SWI )X-t! t;153$i'5
" Dan persolcsikanlah apabila kamu beri ual beli." Ath-Thabari mengatakan:

maknanya adalatr persaksikanlah transaksi yang Anda lakukan, entah itu

tansaksi yang besar ataupun yang kecil.

Para ulama berbeda pendapat apakah perintah ini untuk diwajibkan

atau disunahkan saja? Beberapa ulama, diantaranyaAbu MusaAl Asy'ari,

Ibnu Umar, Adh-Dhalulq Sa'id binAl Musayyab, Jabir bin Zaid, Mujahid,

Daud binAli serta anaknyaAbu Bakar, berpendapat: perintah ini untuk

diwajibkan

Diantara para ulama yang be4pendapat seperti ini yang paling keras
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adalahAtha', iamengatakan: PersalsikanlahjileAndabertansatcsi. Walarryun

Anda membeli sesrultu dengan safu dirham, atau setengatr dirham, atau

sepertiga dirham, atau lebih sedikit dari itu sekalipun, Anda harus

mempersaksikanrya KarenaAllatr SWT telatr berfirm arr: ;!IJ-ti t s11t'yfi3

"Don persaksikanlah apabila kamu berjual beli."

Ulama lain yang juga keras adalah Ibrahim, ia mengatakan:

Persaksikanlah transaksi Anda meskipunAnda hanya membeli sekantong

sayuran. Pendapat ini juga diikuti dan diunggulkan olehAth-Thabari. Ia

menambahkan: Tidak halal bagi seorang muslim, jika ia menjual sesuatu atau

membeli sesuatu tanpa dipersaksikan, karena itu termasuk pelanggaran atas

perintatrAllah SWT dalart Al Qnr'an Begitu ptrlajika ia bertansaksi secara

berkala, ia harus menuliskannya dan mempersaksikannya, jika ada seorang

penulis.

Sedangkan ulama lainnya semacam Asy-Sya'bi dan Al Hasan,

berperdapat bahwa perintatr pada ayat tersehtr hanya disunahkan dan sebagai

anjuran saja tidak unhrk diwajibkan Diriwayatkan pula pendapat )ang sama

dariAsy-Sff i dan para trlama pengikut madztrab Hanafi. Batrkan IbnuAl

Arabi mengira bahwa pendapat ini disepakati oleh para ulama secara

keseluruhanr0rs. lajuga mengatakan batrwa pendapat ini yang paling benar,

dan tidak ada satupun riwayat dari para ulama yang mengatakan batrwa

perintatr pada ayat ini untuk diwajibkaq kecuali riwayat dali Adh-Dhattak

IbnuAl Arabi berdalil: Pembuktian yang dilakukan oleh Nabi SAW

atas sebuah transaksi adatatr dengan menuliskannya Salah satu tulisanNabi

SAW ketika beliau bertansaksi adalah:

1'.. .
o)J.A

,, a c-4rl 
Jl

i ly s.ifar ,s'.frl c ri t'\, ,f'),1' f1
' l"? i rs?t *t *\t ,* at Jy, 

-,
P.4.^ir'€ +'tt ^:s.vvi,,ri 

v

tots Lih. Ahkam Al Qur'ankarya IbnuAlArabi (1D59).



" Dengon nama Alah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Ini (adalah bddi) pembelian Al Adda'bin Khalid bin Hautuah,

dari Muhammad Rasulullah SAW. Ia membeli darirya seorang

hamba sahaya, tidak ada aib yang disembunyikan, tidak ada

penipuan (sesuatu yang rusak yang tidak diberitahukan), bukan

juga dari pembelianyang diharamkan. Ini (adalah buWi) penjualan

seorang muslim kepada seorang muslim lainrqta."ror6

IbnuAl Arabi melaqiukan: Ini adal ah contoh transaksi yang dilalalkan

olehRasulullahSAW,dmbeliautidakmempersaksikanrryra-Belia.rj"gapentalt

menggadaikan baju besinya kepada seorang yahudi tanpa

mempersaksikannya. Kalau saja mempersaksikan sebuah jual beli itu

diwajibkm, maka transaksi penggadaian sesuatu pun pasti akan lebih

diwajibkan lagi, karenapenggaaaian lebih berakibat kedua belah pihak saling

benelisihperdapar

Saya (Al Qurthubi) katakan: Kami telah menyebutkan nama-fttma

lain dari para ulama selain Adh-Dhahalq yang mengatakan bahwa perintatt

pada ayat tersebrf menunjukkan diwajibkan. Hadits diatas secara lafazhnya

dituliskan olehAd-Daraquthni danAbu Dand. Al Adda' masuk Islam setelah

hari penaktukan kota Makkatr (Fathu Makkah) dan Perang Hunain. Dialatr

Al Adda', yang pernah mengatakan: Kami pernah bertempur melawan

Rasulullah SAW pada perang Hunain, namrm kami tidak diberi kemenangan

oleh Allatl Kemudian ia pun masuk agnma Islrm, dan sungguh baik

Hal ini disampaikan olehAbu Umar, dan ia pula yang menyebutkan

ucapan Al Adda' tadi. Kemudian Abu Umar mengakhiri ceritanya dengan

mengatakan: AlAshmu'i berkata: Aku pemah bertarryra kepada Sa'id binAbi

1016 t{R. Al Bukhari pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: Jika Kedua belah pihak
yang bertransaksi Jujur dan Tidak Saling Menuupi (2t7). Diriwayatkan pula oleh At-
Tirmidzi pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: Hadits tentang Penulisan Syarat Jual

Beli (3/520), juga Ibnu Majah pada pembah:rsan tentang perniagaan, bab: Pembelian

seorang Hamba Sahaya (2f1565), dan juga Ad-Daraquthni (3 17 7).

Surah Al Baqarah@



Arubah tentang nralr.rira al ghaa' ilah yang drsebutkan pada hadis Nabi sAw

diatas, ia menjawab: mencuri, berzin4 dan melarikan diri dad hukum. Lalu

aku bertanya mengenai mak,aa al Htibtsah,ia menjawab: membeli hewan

yang disembelih oleh penganut agama lain

ImamAbu Muharnmad binAthiyah mengatakant0tT: Jikaperintah pada

ayat diatas untuk diwajibkan maka akan s€dikit mengganggu, karenajika

yang diperjual belikan hanya benda yang sangat remeh dan dalarn jumlah

sedikitmakaakanterasamenyulitkansekali. Jikabendayangdiperjualbelikan

itu dalam jumlah banyak pun apabila dilakukan olehteman sejawat, mereka

sepertinya tidak memerlukan adanya persaksian. Apalagi di beberapa tempat

persaksian ini tidak menjadi kebiasaan mereka Maka kesemuanya ini mastrk

kepada transaksi yang saling mempercayai, dan perintah untuk

mempersaksikan pada ayat diatas lebih mengenajikahanya disunatrkan saj4

karena akan lebih terasa maslahatnya untuk kebanyakan orang.

Kemudian, diriwayatkan dari suatu kalanBan oleh Al Mahdawi,

An-Nuhas, dan Mal&i, bahwa mereka mengatakan: FirmanAltah SWT,

)X1itl4f$$'i'e"Dan persaluikanlah apabila kamu beriual belf int
telah dihapus oleh firman yang lain, yaitu 6;1ft bft ril|. $);;.;ri'tt$
rui #l *Al<an tetapi iika sebagian kamu memperccryai sebagian

yang lain, malra hendaHah yang dipercayai itu menunailcon amanatnya

(utangrrya)." l,aluAn-Nuhas menyandarkan pendapat ini kepadaAbu Sa'id

Al Khudri, dan bahwasanya ia pernah membaca finnan Allah SWI
,i#Us,iA hi llt i+ i;-tn i,;!'t*t; 3.fi 6h * uoi orang-

orang yang beriman, apabilo kamu bermuamalah tidak secara tunai

rtntuk walau yang ditentuftan, hendaWah kamu menulislcannya.." hingga

sampai kepada ayat, )idi a"l 6fi;#67J. &x.eibY "Akan

tetapi jika sebagian kamu mempercoyai sebagian yang lain, mafta

hendaHah yang dipercayai itu menunailan amanatnya (utangrrya)." la

mengatakan: Ayat yang terakhir ini telah menghapus ayat sebelumnya. Lalu

r0r? Lilr. Tafs ir lbnu Athiyah (2/ 5 17).

tr:rll



AnNuhas mengatakan: ini adalatr pendapat dari Al Hasan, Al Hakam, dan

AMurrahmanbinZaid-

NamunAth-Thabari membanahny4 ia mengalakan: Pendapt ini tidak

dapat dijadikan sandararu karena hukum yang ada pada ayatpertama berbeda

dengan hukum yang ada pada ayat kedua. Hukum pada ayat kedua adalah

untuk orang-orang yang tidakr.memperoleh seorang penulis, Allah SWT

bernrman: ti;.lLx.bi'oy l2$irj'*(it;,Jlt* iP *3 oy
"Jikn lamu dolam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai)

sedang komu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaHah ada

barang yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi

j iko sebagian kanu mempercayai sebagian yang lain.." yalaitidak meminta

kepada pihak lain untuk menggadaikan sesuatu. :&ii #ji 6fr;*
"Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya

(utangrrya)."

Ath-Thabari melanjutkan: Kalau benar ayatyangkedua tadi telatr

menghapus ayat yang pertam4 maka begitu juga dengan firmanAllah SWT
'b4'*;r:.;!r',"*it Alsg &Li';t+''irt Ur''iei ik oy
i -*i {C " Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau kembali

dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian

kamu t i dak m e ndap at air m aka b e r t oy am um l ah" (Qs. An-Nisaa' Pl :a!.
Firman ini telah meoglapus firman lairurya yang menyebtrtkan:

4r$ & -&*is'€-;:t U+v ri'*n il # r'>1 r-rr,r; O.fi 44

,i&it'fii:i'r'&'+1;.:,b
"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengeriakan

salat, malra basuhlah mulcamu dan tanganmu sampai dengan siht, dan

sapulah kepalamu dan (basuh) kabimu sampai dengan kcdua mata

kaki." (Qs. Al Maa'idah [5]: 6). Begitu juga dengan firman Allah
SWT: it+tg, #?t d 4i # "Borang siapa yans tidak
memperolehnya, malra hendaHah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan

Surah Al Baqarah ]



berturut-turut." (Qs.An-Nisaa' [a]:a3). Firmqn ini telah menghapus

firman sebelumnya y.ang.mf n-ygbu1l5ag : #S'€q i;,v (tL cr!;

-*r'i'fi i-h -*i :Sli:ia4;-;1'"s1 "Danii*o ia'(si terbunuh) dari

kaum (trafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu,

malra (hendaHah si pembunuh) membayar diat yang diserahkan lcepada

lreluarganya (si terbunuh) serta memerdekaftan hamba sahrya yang

mulonin."

Bahkan, beberapa ulama men$atakan bahwa finnan Allah SWT

6;. l:h1i biby "Akan tetapi jikn sebagion lcamu mempercayai

s eb agian yang lain.." ftturanini belum dapat dipastikan batrwa ia ditunurkan

setelah ayat sebelumnya yang menerangkan tentang perintah untuk

mempersaLrsikan sebtratrtansaksi, dan bahkan adayang meriwayatkan bahwa

kedua ayat ini diturunkan secara bersamaan. Jika benar demikian, maka

dakwaan nasHtmenj adi gugur, karena tidak mungkin ayat yang menghapus

dan ayat yang dihapus diturunkan secara bersamaan.

IaluAth-Thabari melar:frlkan lagi: Ada sebuahriwayat dari IbnuAbbas,

yaitu ketika ia ditanya oleh seseorang: "Apakah benar ayat tentang utang

pittang iutelahdi@rs?' iamenjawab:'DemiAllahtidakbenar, sesungguhryra

ayat tentang utang piutang itu rnasih tet iasuk ayat muhkamaft, dan tidak

dihapus oleh ayat lain."

AtlFThabari melaqiutkan: Persaksian itu disyariatkan bertujuan untuk

lebih menenangkan kedtra orangyang bertransaksi. Yakni bahwaAllah SWT

meratifikasi utang piutang itu dengan beberapa cara, diantaranya dengan

menuliskanryra, dengan mempersaksikannya atatptrn dengan menggadaikan

sesuafuatasnya

Tidak ada ulama yang berbeda pendapat batrwa penggadaian itu

disyadafkan dahm bentuk sunall bukan dalam bentuk wajib. IMaka dari hulcrlrr

tersebut juga dapat diyakini bahwa hukum persaksian punjuga disunatrkan.

Orang-orang pun juga masih bertransaksi tanpa persaksian, entatr itu di kota

atau di desa" entah sedang dalam perjalanan atau menetap, entah di darat



eudfl la4 di lembah ataudi pegrmungaq meski semuarga mengehtrui tenhng

ayat ini namun dari zaman dulu hingga sekar?ng mereka bertransaksi jual beli

tanpa mempersaksikannya, tanpa ada saflr pun yang menentang.

Kalau saja persaksian dalam jual beli itu diwajibkan, maka tentu saja

pma penentang akan bemuncularu dan mereka tidak akan membiarkan ofturg-

orang berhansaksi tanpa mempersaksikannya

Saya (Al QurthubD katakan: Semua ini adalatr penafsiran png sangat

baik dari suafu dalil. Namun ada yang lebih baik lagi, yaitu sebuah hadits yang

tidak perlu untuk ditafrfutmn lagi, mengenai jual beli yang tidak menggunakan

persaksian, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari Thariq

binAbdillahAl Muharibi, ia pemah bercerita:

Suatu hari, kami yang berasal dari Rabadzah dan Rabadzah selatanrors,

mengadakan suatu perjalanan- Sesampainya kami di suahr tempat yang sangat

dekat dengan kota l{adinalr, kami bertrenti sejenak untuk beristirahat bersama

isti-istui l@ni. K€tika t<ami sedang dudukduduh lalu datanglatr seorang laki-

laki yang mengenakan pakaian yang bemama serba putill ia mengucapkan

salem kepada kami dan langsrng karni j awab. Lalu ia berkata: "Darimanakah

kelompok perjalanan ini berasal?'Kami menjawab: "Dari Rabadzatr dan

Rabadzahselatarl"

Kemudian kamipunbercengkerama sanrbil melanjukan istixahat lomi.

Pada saat orang tadi melihat batrwa kami membawa unta mera[ orang inr

"Apakatrkalianakanmenjual unta ini?'Kami mufawab:'Benar,

kami akan menjualnya." Ia bertanya lagi: "Berapakah harganya?" Kami

meqiawab: "kadza wa kadzasfta' (sejumlah takararl) buah kunna." Thnpa

menawar dan tanpa berbasa-basi lagi orang tersebut menerima harga yang

kami ajukan, lalu ia berkata: "Aku akan membeli unta ini." Kemudian ia

langsung menarik tali kendali unta tersebut dan mastrk ke kota Madinah.

tort Ini adalah salah satu nama desa yang berjarak tempuh tiga hari dari kota Madinah.
Di desa inilah tempat dikuburkannyaAbu DzarAl Ghiffari pada tahun 23 H. Lih. Mu'iam
A I Buldon karyaAl Himawi.



Lalu kami menyadari batrwa kami sasra sekalitidakmengenal orang

t€rsebut, dan kami prm saling menyalahi satu sama lain: 'Kitatelah menye,ratrkan

unta kita kepada orang yang tidak kita kenal" Lalu salah satu istri kami

menenangkankami:'Tanganlahkaliansalingmenyalatrkarf al$melihat\rxajatl

orang itu dengan seksama dan sepertinya aku mengenalinya, ia tidak akan

menipu kalian. Karena akutidak pemah melihat ada seseorang yang bexsinal

wajahnya seperti iq seperti cahaya bulan yang bersinar pada malam pumama"

Kemudian ketika malam tiba, ada seorang laki-laki yang datang kepada

kami dan mengatakan: "As.klamu' alaihtm, nyadiuus oleh Rasulullah SAW

unttrk menjamu kalian, beliau mempersilatrkanAnda semua untuk memakan

kurma ini hinggakenyang, dan menimbang kurnra ini hingga menctrkrryi harga

unta yang dibeli oleh beliau" Ialu kami puri memakannya hingga kafiIi merasa

kenyang, dan kami juga menimbangnya Sesuai harga yang telah kami

tetapkanrore. '

Hadits yang hamfir sama malaranya juga diriwayatkan olehAz-Zuhri

dari Irnarah bin Ktruzaimab ia mengatakan bahwa pamannya yang termasuk

salatr satu satrabat Rasulullah SAW pematr bercerita kepadanya, bahwa Nabi

SAWpernahmembeli seekorkudadari orang asing. .. al hadits.Hadits ini

adalatr hadits png sangat panjang, pada potongan aktrimya disebutkan: [alu
oftrng asing itu mengatakan: "silahkan pilih satu orang saksi untuk bersaksi

bahwa aku telatr meqiual lcuda ini kepadamu." Khuzaimah bin Tsabit segera

maju dan berkata: "Aku bersaksi bahwa Anda telah menjual kuda ini

kepadanya." Kemudian Nabi SAW menghadap ke aratr Khuzaimatr dan

bertanya: " Apa yang telah engkau persaksikan?" lalu ia menjawab: "Aku

bersaksi atas kejujuranmu watrai Rasulullah SAW.' Kemudian setelah itu

Rasulullah SAW menjadikan persaksian Khuzaimah setarademganpersaksian

yang dilalorkan oleh dua orang laki-taki.

tote HR. Ad-Daraquthni dalam kitab sunannya (3/45).
ro2o HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: Kemudahan untuk Berjual

Beli dengan Tidak Dipersaksikan (7/301-302).



Hadit ini diriua:rdsrohhimamArrNasa'i danimm-imam lairuDar020.

Kelimapuluh: Firman Allah SwT, 'r4,i'5.-;1t{tLiS'5 "Do,
janganlah penulis don soksi merasa dipersulitkan (dipaksa)." Mengenai

makna firrran ini ada tiga pendapat dari para ulama:

I . Seorang penulis tidak boleh menulisjikatidak didekteka& dan seorang

saksi tidak boleh me,nambabkan atau memgrrangi dathm kesaksiannya

Pendapat ini disampaifan olehAl Ilasan, Qaadatu lhawu, Ibnu Zai4

danulamalainn5ra

2. Diriwayarkandari lbnuAbbas, Mujahid, danAtha', batrwa makna

firman ini adalah larangan untuk memaksa seorang penulis trntuk

menuliskaru dan larangan memaksa saksi rmttrk bersaksi. An-Nuhas

mengafakantozt' ftu Ishrk lebih condong kepada pendapat ini. t^alu

An-Nuhas juga menambahkan: karena kalimat setelatrnya adalatr:

'A3t5:ipi;X ob *Jit@ kamu totukan (yans demikian),

maka sesungguhnya hal itu adalah suotu kifasikan poda dirimu."

Kareir4 saksi yang melaktrkan kesaksian palsu atau penulis yang

menambahkantrrlisanpnghrkanme,qiadi haknf disehsdengpnolang

fasik, maka orang yang meminta seorang saksi untuk bersaksi atau

meminta seorang pemlis untuk menulidrm, @abal mercka sangat sihk
dan tidak mampu melakukanqa, orang ini lebih panas disehr den$rt

orangfrsik

Asal kata ft ij menunrt keduapendapat ini adalah rltC la"ngao
menggunakan harakot kasrah pada huruf ra'pertaura) kemudian

kedtra htrnrfra' itn dr-idghaniran(disatukan), dan hunrf ra' png srdah

disattrkan tadi dibaca denguL horakot fatlah,V,arcno laralcat fatlwh
lebih ringan untuk dibaca Asal kata ini didukung oleh bacaan yang

dibaca oleh Umar bin Khaththab, IbnuAbbas, dan Ibnu Ishak (yakni:

ql*j)'

t@t Lih. I' r ab A I Qur' a n V,aryaAn-Nuhas ( I /347).
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3. PendapatinidisampaikanolehMujahi{Adh-DhahalqThawus,dan

As-Stddi, dan diriwayarkanpula dari lbnuAbbas. FimanAllah SWT,

3113q(5+ii3 *Danianganlah penulis dan saksi mer(Na

dipersulitlrrut (dipaks a)." Ivlakranya adalah: memanggil saksi mruk

mempersaksikan, atau memanggil penulis untuk merruliskan, padahal

mereka sedang sibukr022. Jikamerekamemirramaafdanmeryampaikm

alasan kenapa mereka tidak bisa melakukannya, namun tetap saja

mereka dipaksauntuk melakukannla, apalagi denganmengatakan:'Jika

Anda menolaknya berarti Anda telatr melanggar perintatrAllatr" atau

)ang se,macamny4 makahal ini akan me,mbuat mereka merasa kesulitan

laluAllah SWTmelarangperbuatan ini (yaknimemaksapenulis ataryun

saksi), karenajika mereka diberikan beban tersebut maka waktu untuk

mereka beribadah dan mencari rezeki akan lebih sempit dari biasanya

Asal kata lJ2j menurut pendapat ini adalah l.ttai (dengan

menggrrnakan lurakat fAhahpada hunrfra' pertama). Asal lota ini didukung

oleh bacaan yang dibaca oleh Ibnu Mas' rdiozr.

Bentd< rafa' (haratrat dhammah) yang adapada kata Q.6 dan 311-l"

menurut pendapat pertama dan kedua adalah karena mereka sebagatfa'il

(subjek) dari kalimat tersebut. Sedangkan menr:nrt pendapat ketiga adalatr

karena mereka sebagai maf 'ul (objek) yang menggantikan tempatfa' il yang

tidakdisebutkan.

Kelimapaluhsafz: Firman Altah SwT,'eit#'fy \fi tl;
"Jilra kamu lahtkan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah

suatu lrefasikan pada dirimu." SufyanAts-Tsauri mengatakan: makna kata

1ji5 *tramu lahtkorf' adatatr perubatran pada tulisan atau perubatran pada

kesaksian, dan makna k"t"'6_; t'suatu kefasikan" adalah kemaksiatan.

Oleh karena rtq para penulis dan para saksi yang menarnbalrkan atau

rozz l1s4v ini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalaml I Muharrir Al Waiiz (21518).
1023 Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyatr dalam kitabnya Tafsb lbnu AthUah Ql

518), dan disebutkanpuladalankitab Ma'aniAl Qw'utkaryaAn-Nuhas (l/324). Namun

bacaan ini tidak termasuk qira'at sab'ahyangmutawatir

t:tD



mgngprangi tulisan dan kesaksian mer€ka adalah orang{rang yang melakukan

kemaksiatan, karena penambahan atau pengurangan tersebut adalah

kebohongan yang akanmenyakitkan seseorang padaharta atautubuh mereka.

Begitu juga dengan orang yang melakukan:transaksi, jika mereka

memaksa para penulis dan para saksi untuk melakukan penulisan dan

pelsalsian padalral mereka menniliki alasan untuk tidak melakukanny4 maka

hal itu telatr menyakiti mereka PefuEtan ini juga termasuk perbuatan maksiat,

karena telah keluar dari jalur kebenaran, dimana mereka telah melanggar

laranganAllahSWT.

Kelimapuluhdua:FirmanAllahSWT,fr ;t'r'ftfr 'ra:iASkiriA',
* zr*',h "Dan bertaqwolah trepado Allah; Allah mengaiarmu;

dan Allah'Maha Mengetahui segala sesuatu." Ini adatahjanji Allah SWT,

kepada orang-orang yang bertaqwa kepada-Nya maka Ia akan mengajarkan

mereka. Yakni: memberikan catraya pada hati mereka dan mematrami segala

yang ditanamkan didalamnya. Allah SWTjuga akan memberikan ke dalam

hati mereka asas kuat yang dapat memisahkan antara kebenaran dengan

kebatilan. Allah SWT berfirm u", '55 S:+'frilt lt tlt-5,-t; <),fr qJi
61tj * ttoi orang-orang yang beriman, i ika kamu bertakwa kcpada Allah,

niscaya Dia akan memberikan kepadamufurqaan." (Qs. At-Anfal [8]:
29).Wallahu a'lam.

FirmanAllnh:

bi",,y""*;Ai6jt\slrqtf ;p B try

$3' ,J: ifr ,** ,izii A",; ,y;lfr;1{' tiz1. #
bfii qWrr'rt'p;;{$ re'JZ;- n:t ,'+lriir;*

@ry
nJiho kamu dalam perjalanan (dan bermuomalah tidah secara

tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorong penulis, maka

f t"r" ^, 
,-*"]



hendakbh ada barang tonggangan yang dipegang (olch yang

berpfutung). Akon tetopi jika sebagian hamu numpercayai sebagian

yang lainr rrrako hendaklah yong dipercoyai itu tnenunoihon

omanotnya (uungnya) dan hendoklah ia bertaqwa kepado Allah
Rabbnya; dan janganbh kamu (poro saksi) menyembunyihan

penahsian Dan barangsiapa yong menyembunyikannya, maha

sesungguhnya fu adolah orang yang berdosa hatinya; danAllah
Mengetahui apa yang kamu kerjakan." (Qs. Al Baqarah l2lz 283)

Untuk ayat ini dibahas dua pulutr empat masalah:

Pertuma: Setelah pada ayatsebelumnya Allah SWT menguraikan

teirtanganjuranpersaksiandanpenulisan,)angbertujuanuntukmenjagabarta

dan uang phfiang sebagai maslalrat bagi kedua orang yang bertransaksi, pada

ayat ini Allatr SWT menyebutkan keadaan yangbagaimana saja yang dapat

disebd alasangar'i rmtuk tidak menuliskantransaksi terseh$.

Pada apt ini bentuk pengganti dari puulisan dan persalcian itu disebut

dengan pegadaian Pada ayat ini juga dituliskan bahwa alasan syar'i dan yang

paling banyak terjadi unttrk tidak menuliskan atau mempersaksikan sebuatr

tansalai adalah @pergian. Te.rutama karenapada saat itu sering sekali tojadi
peperangan.

I,alu, alasan bepergian ini diperluas maknanya dan mencakup

keselunrhan alasan lairnry4 misalnya saja sebagian waktu seorang penulis png
digunakan untuk mencari naflrah atau waktu untuk beristirahat. Begrtujuga

misalnya dengankekhawatiran si pemberi piutang akan keteledoran orang

yang berutang, hal ini juga bisa menjadi alasan si pemberi piutang meminta

suatu barang untuk di gadaikan

Sebuatr riwayat menyehrtka4 bahwa Nabi SAW pernah menggadaikan

baju besinyat@4. Yaitu ketika beliau meminjam bij i gandum dari seorang yang

rol HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Pegadaian Ql78) dan pada bab-bab
lainnya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Musaqat,
bab: Pegadaian dan Pembolehannya bagi Orang yang Musafir maupun yang Menetap

t'! l



beragama Yahudi; namun orangyahudi itu mengatakan, "Mutrammad hanya

ingin membawa pergt hartaku saja.'? Lalu Nabi SAW pun berkata: " Ia telah

berbohong, sesungguhnya aku adalah orang yang dapat dipercoya di

mulra bumi ini, bahknn alat adalah oran[yang dapat dipercoya di atas

langit selralipun. Jika ada seseorang yang memberi amanat ftcpadaht

maka aku akan menunaikan amonat itu. Pergilah kalian dengan

membowa baju besiht " Lalusetelatr itubeliaupunwafat sebelum sempat

menebus baju besinya. InsyaAllah kami akan menguraikan masalah ini pada

pembahasan selanjutrYa

Kedua: Jumhur ulama berpendapat bahwa pegadaian itu dibolehkan

untuk musalir dan orang yang menetap. Dalil pembolehan pegadaian unttrk

musafir adalah ayat diatas, sedangkan dalil pembolehanpegadaianuntuk orang

yang menetap adalah hadits Rasulullah SAW.

Memang pendapat initah yang paling benar, karena sebelumnya kami

juga telah menjelaskan pembolehan pegadaian untuk orang yang menetap

dengan mengambil kesimpulan dari ayat diatas, yaitu kemungkinan adarrya

alasan syar'i yang memperbolehkan mereka untuk menggadaikan barang

miliknya

Hampir seluruh ulama sepakat bahwa pegadaian bagi orang yang

menetap ini juga diperbolehkan, terkecuali beberapa riwayat dari Mujahid,

Adh-Dhahalq dan Daud. Pegangan mereka adalah ayat yang disebutkan diatas

tadi. Namun padaayat tersebut tidak terdapathujjahuntuk mereka, karena

ayat itu tidak menetapkan alasan bepergian sebagai satu-satunya syarat agar

pegadaian dapat dibolehkan, dan ayat itu juga tidak menutup kemungkinan

alasan lain setain bepergian bisa menjadi syarat pembolehan pegadaian.

Dalam kitab Shahih Al Bukhari,kitab Shahih Muslim, dan kitab-

kitab hadits lainny4 menyebutkan sebuatr riwayat dariAisyalU bahwaNabi

SAW pernah membeli sejumlah makanan dari orang yahudi dengan cara

(311226) dan juga olehAn-Nasa'i pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: Bertransaksi

dengan Orang yang Berbeda Agam a (7 1303).
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bensane lalubeliaumurggadaikanbqiubesirya

Imam An-Nasa' i juga meriwayatkan sebuah hadib yang hampir sama

dari IbnuAbbas, ia berkaf,a: ketika Rasulullah SAW wafrt' baju besirya masih

tergadaikan pada seorang yahudi untuk utang beliau sekitar tiga pultrh sfta'

biji gandum, unttrk makan sehari-hari keluarganya

Ketigoz Firman Allah SWT, t*gb'+.';3 *Sedarg kamu tidak

mempercleh seorang pemtlis." Ka/a (7( yang dibaca oleh jrmhrr de,mikian,

yang maknanya adalah seorang.penulis, dibaca oleh beberapa ulama yang

diantaranya adalatr Ibnu Abbas, Ubai, Muj atri{ Adh-Dhabah IlsimalL dan

AbuAliyd dengan bac *rr(g yang maknanya adalatr buku atau tempat

untukmeirulis sesuanrtE.AbuBakarAlAnbali mengekan: kaAini diUfti*an

oleh Mqiatrid dengAn maloa lembaranJembaran- Riwayat lain dari IhuAbbas

menyebr.ilkan bacaan lainrya yaitu (1* (dengan meqggunalon bqtukjamak

dari kata,-,1f /penulis)to'.

Namun bacaan yang terakhir ini disanggah oleh An-Nuhas, ia

mengatakanro2?- bacaan ini tidak mutawatir, dan yang digUnakan oleh

kebanyakan ulama salaf adalatr bacaan yang mutawatir, dan setiap kali ada

bacaan yang berbeda dengan bacaan kebanyakan ulama salaf pasti ada

kesalafran didalamnya Apalagi kalimat sebelumnyajuga telatr menrmjukkan

bahwa yang tepat untuk digunakan pada ayat ini adalatr kata t7.( . Ayat

tersebut adalah firman Allah Swt, ){IVUIL'#&S "Dan

hendaHah seorang penulis di antara kamu menuliskawrya dengon benar"

IbnuAthiyah berpendapatro2s bahwa ((i adalah bacaan yang baik,

karena maknanyaberarti setiap tempat penulisan itu memiliki penulisnya

masing-masing.Al Mahdawi meriwayatkan dari AbuAlAliyatr bahwa ia

t@5 Bacaan ini disebutkan oleh lbnu Athiyatr dalam kitab tafsimya Q1522), namun

bacaan ini tidak termasuk qira'at sab'ahyangmutmttatir.
ro25 Bacaan ini juga disebutkan oleh IbnuAthiyatr dalam kitab tafsimya (21522), dan

bacaan ini juga tidak termasuk qira'at sab'ah yang mutaryatir.
ro27 Lih. I'rab Al Qw'anyang ditulis olehAn-Nuhas (l/348).
ro2s Lill. Tafsir lbnu Athiyah (21 522).
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membacanya r:&, kata lni adatatr bentuk jamak dari l€ta !t5, karena tempat

penulisan itu berbeda-beda

Sedangkan kata g(g yang menjadi bacaan Ubai danlbnuAbbas, An-

Nuhas dan Ivlakki mengahkan: kata ini adalah bentukjamak dari L.i6 , s6pstli

kata iS bentukjamakdari fr6. fauUakkijugamengatakan: -ut rr*yu
adalahjika tidak ada alat tulisnya seperti pulpen dan kertasnya.

Ketiadaan alat tulis dapat menyebab*an si penulis tidak dapat melakukan

penulisaq dan ketiadaan penulis juga demikian. Oleh karena itu, kedua bacaan

ini sama-samabailqkecualidaribentuktulisandalamAl Qur'an -'''"'
KeempatzFirmanAllatr SWT, 'Lt$',fi *Uat a hendaklah ada

barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang)." Abu Umar

dan Ibnu Katsir membac arrya:';-, t(menggrrnakan harakat dhommah pda
huruf ra' dan ha)roze .Riwayat lain dari merekajuga menyebutkan bacaan

lainnya, yaitu |iit G"*""pada huruf fta ).
Ath-Thabari mengatakan: sebagian kalangan berpendapat bahwa kata

'$) adalahbentuk jarnak dari 0b1, dan kata irt J ini adalatr bentuk jamak

d*i Fr. Dengan demikian maka kata $j adalah bentuk jamak dari

sebuatr kata jamak. Lz-Zujaj pun meriwayatkan pendapat yang sama dari Al
Farra'.

Al Mahdawi mengatakan: Kata'orij U"rti"a* sebagai mubtada,

sedangkan lihobar-nya tidak disebutkan. Perkiraan yang seharusnya adalah:

maka barang gadaian yang diseratrkan itu sudahlatr cukup.

An-Nutras mengatakan: Ashim binAbiAn-Najudmeriwayaftanbacaan

dari penduduk kota Mekkah, yaitu Vt (dengan memberikan harakat

dhommah pada huruf ra'dan men-sukun-karhuruf fta ). Bab asal kata ini

dari crtrr, seperti kata $i yang berasal dari kata JQ, dan kata ;;.? l^e

r02e Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (2/522), dan
disebutkan juga oleh Abu Ja'farAn-Nuhas dalam I'rob Al Qur'an (11349). Bacaan ini
termasuk qira'at sab'ah yang mutawatir seperti yang disebutkan dalam Al lqna' (21

616).
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berasal dari kata J[1. Sedangkan asal kata dari ;,i] adala]r crtil yang

berbentuk jamak, seperti kata q6 dengan ik. Namun ada pula yang

berpendapat batrwa kata i,i] ini adalah bentukjamak dari kata !i1, seperti

kata,;rLdengan .iii,kutu.gli dengan 11-,kata;; dengan ;i;,kata
,5 dengan rt J. Begitu juga dengan l<arta'i 3,hanya saia harakat dhommah

pada kata ini dihapuskan agar lebih ringan untuk dibaca

Abu Ali Al Farisi mengatakan: Aku belum pemah mendengar kolt" ",*:)

yang berbentuk janak taks ir ini, kalaupun memang ada maka bentuk asalnya

adalatr ;lif , seperti kata Uf dan ..ih. Seakanmerekamenggunakankata

yang tidak sering digrrnakan menggantikan kata yang sering diguoaka& seeerti

yang digunakan pada kata or-1i yang berasal dari kata alj. Kata ;i] ini

menjadi bentukjamak dari &nbina' @aku) sekaligus, yaitu f, a* J9
Namun pendapatAbuAli ini dibantah olehAl Akhfasy, ia mengatakan:

kata lii VanS mengambil bentukjarnak dari 6i aaaanUtrnrk sekali, sangat

jarang dipakai dan tidak ada dalam kaidatr bahasa arab. Al Akhfasy

metaqiutkan: Seakan mereka menjadikan bextuk jamak dad kata otirr menj adi

6ij, padahat bentukjarnak yang benar dari kata tersebut adalah $i; seperti

lrurt^,jt l,yang bentuk j amaknya adal * ; i,
Kelima: Makna dari kata iLj (barang gadaian) menurut para ulama

adalah: penye,rahan suatubendayang dimiliki oleh orang png berutang sebagai

jaminarU agar benda tersebut dapat dimanfaatkan ketika ada alasan tertentu

dari orang 1an,g berutang hingga ia tidak dapat mengembalikanpinjamannya.

Begitulah makna yang disampaikan oleh para ulama. Sedangkan dalam

etimologi batrasa, kata !i1 ini artinya adalatr: selalu dan tenrs menens.

KemrdianAl Jauharijugmenyebutkanmakna laindari kataini meinrns

balrasa, yaitu yang tetap ditempatnya-

IbnuAthiphmengatakanro3o: Adajugayang mengatakan batrwamkna

kata"gladalahjarninan itu sendiri. Kata asalnya adalah tfith\t 'iP';'i;:r( .

r03o Lih. Tofsir lbnu Athiyah (2/52$.
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SedangkanAbu Ali berpendapat bahwa i,i,( sebagai akar kataii'] digunakan

untuk barang-barang yang mewah saj4 adapunkatayang digunakan untuk

jual beli dan utang piutang biasa adalah ;i1. Berbeda lagi dengan pendapat

Abu Zaid yang mengatakan bahwa kata gali justru digunakan l&usus pada

barang yang mahal dan mewah. Sedangkan Az-Zujaj berpendapat bahwa

kedua kata ini dapat digunakan pada makna yang sama. Pendapat inijuga

didukung oleh IbnuAl A rabi danAl Akhfasy.

IbnuAs-Sikkit mengatakan bahwa kata cpjl itumatnanya sama dengan

meminj am. Sedangkan Al Jatrhari mengatakanro3 I : sebutan untuk orang yang

diserahkan barang gadaian adalah: 3'6frlt (orang yang menerima gadai). Dan

barang yang digadaikan, jika barang tersebut mudzalckar, disebut dengan:

o i7 atau iPi dan apabila barang tersebut muannats maka disebut dengan:

iil-,

Lalu IbnuAthiyah mengatakanro32: para ulama bahasa sepakat batrwa

kata i,iJl digunakan untukjual beli dan utang piutang. Selarf utrya mashdar

ini disebutkan untuk barang yang telatr dibayarkan.

KeenamzAbuAli mengatakan: Karena menurut balrasa kata iP.rll ilu

berarti tetap danten$ menen$, makadari sini paraulamafikihmengambil

kesimpulan bahwajika barang yang digadaikan telatr berpindah dari tangan

murtahin(orang yang menerima barang gadaian itu) ketanganrahlz (orang

yang menggadaikan) dengan bentuk apapun juga.

Saya (AI Qurthubi) katalran : Pendapat inilah yang paling dirurggulkan

dalam madzhab kami, yaitu bahwa ketika barang gadaian itu dipulangkan

kepada rahindengan kemauan dari si murtahin sendiri, maka pegadaian

pun telah terhenti sampai disitu

Pendapat ini juga diamini olehAbu Hanifah, narnun ia menarnbahkan:

Jika orang tersebut memulangkan barangryra dengan niat meminjamkan atau

I 03 | Lih. A s h- S h i ha h (5 / 2 128 -2129).
1032 Lih. Tafs ir lbnu Athiah Ql 525).
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menitipkan maka pegadaian masih terus berjalan

Sedangkan Asy-Syafi'i berpendapat bahwa barang yang telah

dipulanglon kepada orang yang menggadaikan tidak secara mttrlak menjadilon

pegadaian terhenti sampai disitu

Yang menjadi dalil kami (madztrab Maliki) adalahfimranAllah SWT:

''rA$i#j, *uoto hendaHah ada barang tanggunganyang dipegang

(oleh yang berpiutang) ." Jika barang yang digadaikan itu telah keluar dari

pegangan si pemberi utang maka artiryra barang t€rsehf tidak lagi menyandang

kata gadaian, danjika barang tersebut tidak lagi menyandang kata gadaian

maka hukumnya pun tidak lagi termasuk hukum gadaian" Ini sangatjelas sekali.

Ketuj uh:Jika ada seseorang yang menggadaikan barangnya hanya

dengan lafazhsaja tanpa menyerahkan barang tersebut kepad a murtahin,

maka hal ini pun belum termasuk tnrkum gadaiarU karena firmanAllah SWT

menyebutk *r' 1i"F'{i, *ur*o hendaHah ada barang tanggunSan

yang dipegang (oleh yang berpiutang) ;'
Imarn Syaf i mengatakan: Allah SWT tidak menjadikan hr:kum gadaian

inikecualidisifatidenganpenyeralranbaranggadaiannya Olehkarenaitujika

sifat ini tidak ada maka hukumnya pun otomatis tidak ada. Ini sangat jelas

sekali.

Lalu para ulama madzhab Maliki pun mengatakan: Transaksi gadaian

itu terjadi dengan akad, dan pada saat itu juga orang yang menggadaikan

harus menyerahkan barang gadaiannya kepada.murt ahin(yang menerima

sadai). Karena Allah SwT berfim q >iJU i j!ti t;v }-fi t{5 " Ho t

o r an g-or ang y ang b er iman, pe mthi lah akad-akad f ra " (Q s. Al Maa' idah'

[5] : 1). Dan tansaksi pegadaian ini adalatr termasuk akad. I^aluAllah SWT

juga berfirm an, 
"*-i..fqljtj't'r*Oan 

penuhilahianii." (Qs.Al Israa' [17]:
34). Dan transaksi pegadaian ini adalah termasukjanji. Kemudian Rasulullatr

S AW j uga pematr bersabda :

c tcrr- .c '.clot

e"t":ie o"y"3tt
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"Orang-orang mukmin terikot dengan syarat yong mereka

$yg1.;t1033

Oleh karena rtt1 menurut madztrab kami (Maliki), penyerahan barang

gadaian pada saat bertransaksi adalah syarat kesempurnaan transaksi

tersebut. Bahkan menurut ulama lainnya, penyerahan barang gadaian pada

saat bertransaksi adalatr syarat yang diwajibkan d4n syarat sah transaksi

tersebut.

Kedelapan: FirmanAllah SWT, 1$ F "Yang dipegang (oleh yang

berpiutang)." Kata ini menunjukkan batrwa murtahin (yang menerima

gadaian) lah yang harus menerima barang gadaian dari orang yang

menggadaikannya- Para ulamapun sepakat balwajikayang menerima barang

gadaian tersebut adalah murtahinmaka transaksi pegadaian itu hukumnya

sah Begitujtgajikayang menerima adalatrpematitaqra Nannrnparaulama

berbeda pendapat ketika yang menerima barang tersebut adalah seorang

penengah yang dipercaya turtuk menengahi transaksi tersebut.

Imam Malik beserta para pengikutnya dan juga jumhur ulama

berpendapat bahwa penerimaan yang dilakukan seorang pengadil adalatr

penerimaan yang salr. Sedangkan IbnuAbi tail4 QatadalL Flakam, danAtha',

berpendapat batrwa penerimaan tersebut tidak termasuk penerimaan yang

sah. Mereka juga mengatakan bahwa penerimaan tidak akan disebut

penerimaan yang satr apabila tidak dilahrkan olehmurtahin. Merekajuga

menganggap batrwa penerimaan yang dilakukan oleh murtahin(Orang yang

memintagadai)itusebagaiibadatrlorenaartinlaiatelahmelaksanakanpedntatr

AllahSWTpadaayatini.

Namun pendapat yang paling benar adalatr pendapat jumhur ulama,

dari segi malarany4 karena penerimaan png dilahrkan oleh seorang pengadil

(notaris) tersebutadalatrsab danposisinya saat ituadalatr sebagai pengganti

ataupun wakil dari pemilik hak. Lri sangatjelas sekali.

ro33 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Penyewaan, bab: Upah Makelar (2/35).
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Kesembilaz: Apabila barang gadaian tersebut diseratrkan kepada

seorang pengadil (notaris), lalu tiba-tiba bararrg tersebut rusak atau hilang,

rrral<a mwtahfn tidak harus mer:f amin atas rusak atau hilangnya baxang t€rsehf,

karena ia tidak memegang barang apapun untuk dipertanggung jawabkan'

Begittrjtrgajikaiayangmenerimanyasecaralangsung,tanpapemakilarUl<alena

ia hanya sebagai orang yang dipercaya atas barang tersebut, dan orang yang

dipercaya tidak sepenuhnya hanrs meqi amin.

Kesepuluh: FirmanAllah swr, 11 F''Fjt *uot* hendaHah ada

barang tanggptngan yang dipegang (oleh yang berpiutong)." Para ulama

madzhab kaini mengatakan: Padaayat ini, secata zhahil ataupun secara

tersirat, ada makna pembolehan menggadaikan suatu benda yang dimiliki

bersama (oleh dua orang atau lebih). Berbeda dengan pendapatAbu Hanifah

dan para pengikutnya yang tidak membolehkan hal tersebut, yakni

menggadaikan sepertiga kepemilikan rumah, atau separuh kepemilikan

hamba sahaya, atau seperempat dari kepemilikan tanah, ataupun y'ang

sejenisnya. Namun kemudian mereka juga mengatakan bahwajika ada dua

orang yang berserikat datam kepemilikan tanah, lalu salah satu diantara

kedtraqramenggadaikankeeadapelrlilikyanglainn),Aryabilahalitudilakukan

secara langsung (serah terima), maka transaksi pegadaian seperti ini

diperbolehkan"

Ibnu At Mundzir menanggapi pendapat ini: Hal itu sama saja

membolehkan pegadaian barang yang menjadi hak milik bersama, karena

jelas sekali batrwa salatr satu dari pemilik tanah tersebut menggadaikan hak

kepemilikannyakepadaoranglairUwalaupunoranglaint€rsebutadalahpemilik

sebagian tanah yang lain.

Lalu IbnuAl Mundzir menegaskan: Menggadaikan suatu barang yang

menjadi milik bersama itu diperbolehkan seperti diperbolehkannya salah satu

dari mereka untuk menjual bagiannya"

Kesebelas: Menurut pendapat ulama madzhab kami (Maliki),

menggadaikan hak milik yang masih dalam tanggungan (rfrang) dipeftolehkan

.llll



-berbeda 
dengan pendapat lain yang melarangnya- karena hak milik

tersebut masih dapat diartikan' dipegang'. Contohnya adalahjika ada dua

orang laki-laki yang sama-sama memiliki piutang pada satu orang, maka salatt

satu dari mereka diperbolehkan untuk menggadaikan bagianpiutangnya

kepada temannya yang lain.

Ibnu Khuwaizirnandad mengatakan: Setiap benda yang dipe6otehkan

untuk diperjual belikan, maka benda tersebut dipeftolehkan untuk digadaikan

Karena sebab inilah karni memperbolehkan pegadaian hak milik png dipegang

oleh orang lain, karena benda tersebut boleh untuk diperjual belikan.

Namun beberapa ulama lain berbeda pendapat, mereka melarang

pegadaian yang seperti ini. Alasannya adalatr: karena serah terima tidak dapat

dilakukan secaranyatapada saat tansaksi itudilakukaru padatral seratrterima

itu adalah syaxat yang wajib dilalcukan pada transaksi pegadaian.

Kedua belasz Sebuah riwayat imam Al Bukhari dari Abu Hurairah

menyebutkan, Rasulullah SAW pernah bersabda:

't\*3;fut
,Snt *) rtirl] ok

"Punggung hewan boleh ditunggangi dengan memberi naflrahnya

jilra digadaikan, dan susu binatang ternakboleh diminum dengan

memberi naJkahnya jika digadaikan. Bagi yang menunggangi

(hewan yang digadaiknn), dan meminum (susu binatang yang

digadailran) maka ia harus memberi naflrah (maknnan) untuk

hewan tersebut."to3a Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud,

namun ia mengganti dua kata meminum menjadi kata memerah

(susunya).

1034 I{R. Al Bukhari pada pembahasan tentang Pegadaian, bab: Hewan Gadaian yang

dapat Ditunggangi dan Diminum susunya (2178), dan jugaAbu Daud pada pembahasan

tentang Jual Beli, bab: Pegadaian(31288, hadits nomor 3566).

q ,!;a '4Li-'rbt ,f: 119'1 ;;k
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Al KharMabi menga9kan: Pemyataan ini masihtidakjelas, dalan hadits

diatas tidak disebutkan siapa yang menungganginy-a dan siapa yang

meminumnya. Apakah rahin (orang yang menggadaikannya), ataukah

murtahin (onngyang menerima gadaian), ataukatr penengph yang menerima

hewangadaianitu?

Saya (At Qurthubi) katakan: Ada dua hadits yang berbeda riwayat

dan berbeda isinya, yang menjelaskan siapakah orang yang dimaksudkan

oleh hadits diatas. Karena perbedaan isi kedua hadits itulah, para ulama

berbeda pendapat pada masalah ini. Kedua hadits itu adalatr:

RiwaptAd-Dara4ft[ri dariAbu Hurairah pitu saMa Rasulullah SAW:

,:;i'r1r, ;, ^AL 
o€.tr p **} -i:i":t -rk $t

*Apabila yang meniadi barang gadaian itu hewan yons dapat

ditunggangi, mala yang menerima gadai harus mengurusnya- Dan

jika hewantersebut mengeluarftan susu mafta minumlah susunya,

dan sebagai penggantinya iq harus menaflrohinya (memberinya

makan)."rdts

ImamAd-Daraquthni meriwayatkan hadits ini daxi Ahmad binAli bin

Ala', daiZiadbinAyub, dari Hasyim,daizakaia, dari Sya'bi, dariAbu

Hurairatr. Para ulama png berpendapat sama dengan isi hadits ini diantaranya

adalatr imam Ahmad dan Ishak. Mereka mengatakan bahwa murtahin $arry

menerima gadai) yang berhak mengagbil keuntungan dari hewan yang

digadaikan, dengan meminum susunya atau mengendarainy4 sesuai dengan

nafl<atr yang dikeluarkanryarmtuk herman tersebut.

Abu Tsaur berpendapat: Jika yang mengeluarkan nafkahnya adalah

orang yang menggadaikan hewan tersebut maka si murtahin tidak berhak

untuk mengambil keuntungan dari hewan gadaian itu, namtrn apabila omng

1035 HR. Ad-Daraquthni dariAbu Hurairah (3/34).
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yang menggadaikan hewan itu tidak memberikan naftab dan menyerabkan

pemeliharaan hewan itu sepenuhnya kepadamurtahin, lalu ia memelihara

dan menafl<atrkanny4 maka ia berhak menunggangi hewan tersebut atauprur

rneminum susunya. Pendapat ini juga disetujui olehAlAuza'i danAl-l,aits.

Sedangkan hadits yang kedua adalah hadits yang diriwayatkanAd-

Daraquthni dari Ismail binAyasy, dari IbnuAbi Dzi'b, dariAz-Zrilti, dariAl

Ivlaqburi,dariAbuHurairah,iamengatakan:RastrhrllahSAWpernahbersabda:

I'* &i U3 d ,]"St',!1;'\

"Barangyang digadaikan itu tidakboleh tertutup dari pemiliknya

yang menggadaikannya, sehingga ia mendapat keuntungan dan

m e nan ggung ke rugiannya."ro36

Para ulama yang mengikuti isi hadits ini diantaranya adalahAsy-Syaf i,

Asy-Sya'bi, Ibnu Sirir\ dan imam Malik beserta para pengikutnya. LaluAsy-

Syaf i menegaskan: pemanfaatan barang gadaian hanya diperunnrkkan bagi

orang yang menggadaikanny4 dan iajugaharus mengeluarkan naftah dari

barang gadaian tersebut. Sedangkan murtahin tidak berhak mengambil

keunttrngan dalam jenis apapun dari barang gadaian itu kecuali hanya

menj aganya sebagai j aminan saj a.

Al Khathftabi mengatakan: Pendapat yang teraktrir ini lebih benar dan

lebih unggul dari pendapat pertama, karcnaRasulullah SAWjugabersaMa: "
Barang yang digodaikan itu tidak boleh tertutup dari pemililotya yang

menggadailrannya, sehingga ia mendapat keuntungan dan menanggung

kerugionnya."to3T

Saya (Al Qurthubi) katakan: I{adits tersebut telahjelas menyebtrtkan
o'dari lrepemilikan orang yang menggadaikannya" olehkarena itu tidak

ro37 HR. Ad-Daraquthni dengan perbedaan beberapa lafailnya(3/33), dan juga Ibnu

Majah pada pembahasan tentang Barang Gadaian (21816),dan juga imam Malik pada

pembahasantentmgAqdhiah(peradiln)(21728).
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perlu ada penafsiran lagi.

Lalu Ath-Thatrawi berpendapat: Hal ini terjadi ketika riba masih

dibolehkan. Pada saat itu meminjam mengambil keuntungan masih belum

dilarang, begitu juga dengan menukar sesuatu dengan sesuatu yang sama

jenisnya walaupun tidak sama takaran atautimbangannya Kemudian setelah

ituribaditraramkarf laluberlarfrfrkepadalarangan-laranganlainrya- Danpara

ulama juga telatr sepakat bahwa hamba sahaya wanita yang digadaikan tidak

boleh disetubtrhi oleh murtahin (yang menerima atau meminta gadai). Begitu

juga sehanrsnya dengan mengambil keuntuirgan dari pelayanannya

Asy-Sya'bi juga berpendapat bahwa rn urtahin tidak diperbolehkan

untukmengambil keuntungn dari barangyang digadaikan Namur,Aqy-Syu'bi

ini telah meriwayatkan hadits diatas, dan meskipun ia meriwayatkannya ia

memfatwakan hal yang berbeda dengan isi hadits yang diriwayatkannya.

Padahal mentnrt ia sendiri hal itu tidak diperbolehkan Ltsffi dalil itu dihapus

olehdalilyang lain.

IbnuAbdil Barr mengatakan: Para ulama telatr sepakat bahwa susu

yang dihasilkan oleh hewan yang digadaikan dan penunggangannya itu

sepenuhnya hak orang yang menggadaikannya. Namun apabila seorang

murt ahin mengambil keuntungan dari hewan yang digadaikan, maka hal ini

tidak terlepas dari dua hal : Pertama: jika orang tersebut melakukannya tidak

seizin orang yarry menggadaikarq maka perbuatan tersebut telah dihapu dan

dibantatr oleh sebuahhadits yang diriwayatkan dari IbnuUmar, dariNabi

SAW,

d;!r.,Yr *i*tLfW-i
"Jangantah tcalian memerah ,;;"';r;;,urot milrk orang larn

lre cuali dengan izinnya.?'1038

ro3s I{R Al Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar pada pembahasan tentang barang

temuan. Lih. Al-Lu'lu'wo Al Marjan (2169). Hadits ini juga diri*ayatkan oleh imam

Malik pada pembahasan tentang Meminta lzin(219?l).



Kedua: jika orang tersebut melakukannya atas izin orang yang

menggadaika& makaperbuatantersebutjuga telah dibantah oleh kesepakatan

para ulama atas pengharaman beberapa poin tframa dalamjual beli, diantaranlia

pengharamanjual beli yang tidak diketahui, pengharamanjual beli yang ada

unsur penipuanny4 pengtmramanjual beli yang belum dilahfukan atau beh.rm

tumbuh(padatanaman),dan jualbelifngbukanhakmiliknya

Ketatruilalr, bahwa mengambil keuntungan dar.i barang yang digadaikan itu

hanya dibolehkan sebehrm ditunmkannya pengharaman ribn- Wallalru a' lam.

Ibnu Khuwaizimandad mengatakan: Apabila misalnya pada suatu

tansaksi pegadaian i murtahin mensyaratkania boleh menganrbil keuntungan

dari barang yang digadaikan kepadanya, maka hal ini tergantung dari bentuk

tansaksi )ang ailaekann)ra Jika tansaksi itu benrya pinj am merrir{ am maka

ia tidak diperbolehkan, namun jika transaksi itu berupa jual beli ataupun

penyewaan, makapensyaratan itu dibolehkan. Karena, jika transaksi itu

berbentuk jual beli maka artinya ia telatr membeli barang tersebut, ataujika

berbentuk penyewaan maka ia memang berhak memanfaatkannya.

Namunjika bentuk transaksi itu pinjarn meminjarn, maka apabila ia

memanfratkaruryabemfti iatelahmemi4iamlandenganmengambil keuntrngan

dari pinjamannya itu, sedangkan tujuan yang paling utama dari suatu pinjaman

adalatr untuk mendekalkan diri kryadaAllah (nonprofit), lalujikapemirf aman

ini dimasuki olehpengambilan keuntungan maka artirya ia telah menambahkan

j enis lain pada pinjarnannya, dan penarnbahan seperti itu termasuk perbuatan

riba

Ketiga belos: Seorang nr urt ahin trdakdipe$olehkan mengambil alih

hak kepemilikan bmang )ang digadaikan kepadanya pitu dengan memberikan

syarat kepada yang menggadaikannya jika ia tidak mampu mengembalikan

pinjamanryra dalam ruaktuterterfi,rmakabarang yang digadaikan akanmen$adi

hakmiliknya (tanpamengurangi sedikipunharapinjamannya).

Hal ini termasuk salah satu yang biasa dilakukan oleh kaum jahiliyall

lalu setelahNabi Muhammad SAW diutus kepada merekabeliatrpun melarang
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perbuatan itu, beliau bersabda: " Barang yang digadailran itu tidak boleh

tertutup dari pemililcnya yang menggadaikanrrya, sehingga ia mendapat

lreuntungan dan menanggung kcrugiannya."t0se

Keempat belasz Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Suffan bin

Uyainah, dai Ziy adbin Sa' ad, dmt Az'Ztrhn, dari Sa' id bin Musayyab, dari

Abu Hurairalr, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda: " Barangyang

digadaikan itu tidak boleh tertutup dari pemitiknya yang

menggadailrannya, sehingga ia mendapat keuntungan dan menanggung

lrerugiannya"

Ziadbnsa'ad adalah salah satu perawi hadits yang terpercaya dan

hapalannya pun sangat kuat .Dan isnadhadits ini juga term ast* isnad yalag

baik (hasan). Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh imam Malik, dari

Ibnu Syihab, dari Sa'id binMusayyab secura mursal, hanya menyebutkan:

" Barang yang digadaikan itu tddk boleh tertutup (dari pemilibtya yang

menggadiikaw,ya)."

Abu Umar mengatakan: Beginilatr hadits yang diriwayatkan oleh para

perawi yang menukilnya dari Y'ttab Al Muwaththa'dari imam Malik,

sepengetatruanku. Kecuali Ma'an bin Is4 ia menyambungkan para perawi

hadits ini (menyebutkan kesehrnrhan perawinya), dan lvla'an bin Isa t€rmasuk

salatr satuperawi yang dapat dipercaya. Hanya saj4 aku mengkhawatirkan

yang menjadi kesalahannya terdapat pada sanad lain, yakni perawi Ali bin

Abdil HamidAl Ghadhairi, dari Mujatrid bin Musa dari Ma'an bin Isa-

Kemudian hadits yang diriwayatkan oleh AbuAbdillah Amrus, dari

Abhari, ada penambahan: "sehingga ia mendapat keuntungan dan

menanggung kerugiannya." Namun para perawinya berbeda-beda dalam

penyandaran lafazh ini kepada Nabi SArS/. Diantara para perawi yang

menyandarkannya adalah IbnuAbi Dzi'b, Ma'mar, dan perawi lainnya-

Riwayat lain dari Ibnu Wahab, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, Sa'id bin

r03e Riwayat ini telah disebutkan sebelumnya.
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Musayyab pernah mengatakan: Barang gadaian tetap menjadi milik yang

menggadailamla, ia bedrak untuk mengmtil kermmgan dai barang t€Nehs,

dan ia bertanggungjauab atas biaya png dikeluarkan' -tr rk pemeliharaannla-

Lalu Ibnu Syihab memberitatrukan bahwa ini adalah perkataan Sa'id, bukan

riwayat dari Nabi SAW. Namun dilain sisi, Ma'mar meriwayatkannya dari

Ibnu Syihab secara marfu'(tanpa menyebutkan Sa'id), dan Ma'mar
menetapkannya pada Ibnu Syihab

Kemrdian, rlianma ulma lainlmgjugam€rrymdalrmlafi + ini k@a
Nabi SAW adalahYahya binAbiAnaisall namunYahya bukanlatr seorang

perawi yang kuat hapalannya

Menurut para ahli ilmu agama, asat hadits ini adalah hadit s mursal,

walaupun barryak sekali lqirr sanad yarlg meriwayatkannya secra tersambung

(muttashil),namun para pemawinya sendiri mengelutrkan bahrra riwapt png
disambrmgnya tidak kuat. Akan tetapi nieskipun mereka mengeluhkannya"

mereka tetap tidak menyardarkan hadits ini langsung k€,pada Nabi SAW dan

tidak memutuskan para perawinya" walatrpun mereka sendiri juga berbeda

pendapat dalam penafsiran dan makna hadits png mereka riurayatkan itu

Lalu imam Ad-Daraqrflrni juga meriwaydtkan hadits ini dari Ismail bin

Ayasy, dari IbnuAbi Dzi'b, aarilz-Z*i, dari Sa'id, dariAbuHurairatr,

secara marfu' (menyandarkannya kepada Nabi SAW). Namun Abu Umar

mengomentari: Ismail itrtidakmemdengar secaralmgsmgdarilhruAbi Dzi'b,

yang sebenamy4 ia mendenguqra dmiAbbad bin Katsir, lalu banrlahAbbad

mendengamya dari IbnuAbi Dzi'b. Abbad sendiri me,nrmf para ulama hadits

adalah perawi yang lemall yang tidak dapat dijadikan hujjah. Begitujuga

dengan Ismail, menunrt mereka riwayat hadits dari Ismail itu tidak dapat

diterima, apabila ia tidak meriwayatkan hadits tersebut dari para perawi yang

adadinegerinyasendid.Jikaiameriwaptkanrryradarinegerinlrasendiri(negeri

Syam) maka haditsnya itu lurus dan dapat diterima, namun jika ia
meriwayatkanrpra dari para perawi Madinah atau negeri lainnla, maka dalam

haditsnya terdapat banyak sekali kesalatran dan kelematran-
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Kelirru belos: Pertumbuhanyang terjadi padabarang gadaian, seeerti

penggernrkanpadahewaq makapertunbuhant€rseblrmasihtermaskbrmg

gadaian Berbeda denganbarang dagangan yang berkembang, miseln)a anak

dari seekor hewan yang digadaikan, atau buah dari sebuatr pohon yang

digadaikaru dan begitujuga dengan pohon yang tumbuh dari pencangf,okan

atau dari benih yang dihasilkan dari sebuah pohon yang digadaikaq serta

penghasilan lairurya yang keluar dari barang yang digadaikan semisal susu

dari heuan dan hasil buni dari tanatr yang digadail@rl Semua ini tidak masrk
barang gadaian, kecnali j ika mutahin mensyatatl<annyapada awat trmsaksi.

Adapun sebab perbedaan antara yang termasuk dan yang tidak

termasuk barang gadaian ini adalatr pada zakatnya. Penggemukantidak

berpengaruh pada zakat yang dikeluarkan pada seekor hewan, seaangtan

buah-buahan yang dihasilkan dari sebuah pohon, anak yang dilahirkan dari

seekor hewan, susu yang dikeluarkan dari seekor ternd dan yang lainn1rq

me,miliki tnrkrm semdfui pada zakat, tidak mengikfiihulom stmber asal merdra

Wallahu a'lam.

Keenam belasz Jika ada seseorang yang terlilit utang dan ia ingin

menggadaikan hartaqra, maka harta tersebut boleh digadaikan selamabarta

tersebut masih ada dan tidak selunrhnya bangknrt. Setelah digadaikan' maka

murtahin akanlebih berhak menggurakan harta terseht daripada otmg ymg

berutang. Pendapat ini disaurpaikan oleh imam Malik dan para ulamaymg

lafuqa-

Namun ada riwayat lain dari imam Matik yang meqarakan perbedaan

(perdapatinijugadisamfiaikanolehAbdtrlAzizbinAbiSatamah),)aknibahqra

orang yang berutang itu boleh menggunakan harta yang digadaikannya

Alasannya adalah karena ia tidak termasuk orang yang mahj ur (yakni orang

yang harus dilarang dalam membelanjakan hartanya), jadi selama ia tidak

m ahj ur pmanfaatannya terhadap harta tersebut dianggap sah dalam jual

beli.

Pendapat imam Malik tidak berbeda dalam masalahjual beli" maka

tlq,.Agrg,



begrtujuga sehanrsnya pada masalatr pegadaian ini. Wallahu a' larn.

Ketujuh betaszFirman Allah SwT, 6.fi;* 6X. r*LX. eibl
:rrdi t;"6 "Alian tetapi iitra sebagian kamu mempercayai sebagian

.yang lain, maka hendaHah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya

(utangnya)." Kata bli adalah kata klausa" yang diikat dengan nasehat bagi

orang-orang yang berutang untuk melunasi utang mereka, dan menjauhi

penundaan pembayaran atau mengulur-ulur waktu dalam membayar. Yakni

apabila orang yang berutang telah dipercayai oleh yang memberikan utang,

maka sudah sepantasnya ia menjaga kepercayaan itu dengan melunasi

ttangnya-

Sedangkan jawaban dari kata klausa tadi adalah kata ijji. not.t iusu
kata ini dibaca dengan diringankan hl'l:.:f hanuah-nya hingga.terkesan tertutupi

(seakan huruf hamzah-nyatidak terbaca sama sekali - :ili;. Namun tidak

bolehjikayang adalahhuruf wau-nyahinggayangtarnpakjelas

adalah huruf alif-nya(seakan tidak ada hurufrrya srma sekali i(ii) kardna

biasanya harakat yang ada dibelakang hr;ruf alif adalahharakatfathah,

dan tidak boleh juga dibaca samar-samar antara wau dathamzah.

K^t";#ini adalah bentuk perintalr yang menunjukkan batrwa orang

yang berutang diwajibkan untuk melunasi irtangnya itu. Petunjuk atau tanda

batrwa perintatr itu untuk diwaj ibkan adalah ijma ulama tentang kewaj iban

melunasi utang, dan perintah kepada para hakim untuk menetapkan seperti

itu, serta perintah kepada para hakim untuk memaksa para pengutang agar

melunasi utangnyajika keadaan keuangannya telatr memungkinkan, danjuga

petunjuk yang berasal dari hadits-hadits shahih mengenai pengharaman

memakan harta orang lain.

Kqembilan betns:FirmanAltah SWI, ;'",,i-rlirK 1;:fi ii Ci
"Don hendaHoh ia bertalcwa kcpada Altah Robbnya. Dan iangintah
lromu (para saks) menyembunyikan persaksian " Yakni: bertakwalah

kepada Allah SWT dengan tidak menutupi suatu kebenaran dan tidak

menyerahkan hak orang lain yang ada pada dirinya
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Sedangkan kalimat, ;'t"i-zn i rX i5 adalatr penafsiran dari firman

Allalr sebelumrya, yang menyebu&an : 3+ri 1S *:{ ffi {i yut ni, seorang

saksi tidak boleh menyulitkan salah satu pihak yang bertransaksi dengan

menutupi kesaksian

Htrkum larangan ini adalatr untuk diwajibkan (wajib untuk dihindari),

dan salatr satu tanda atau petunjuk pewajibannya adalah kalimat ancaman

yang disebtrtkan setelahnya- IbnuAbbas mengatakan: Yang diwaj ibkan kepada

saksi adalatr unttrk bersaksi sesuai dengan apa yang disaksikannya, dan

memberitahukan sesuai dengan keadaan yang sebenamya.

Adapun untuk bacaan l j& Wremenj adi bacaan jtrmhur, dibaca oleh

AbuAbdirrahman qlkS.(dengan mengganti hunrf ra' menj adi hunrfya )tm
yangartiryrabahwaperintahitutidaksecaralangsrurg,namunditujr:kankepada

orang ketiga (para saksi)

Kedaapuluh: Jika suatu transaksi itu dipersaksikan oleh tiga orang

atau lebilu makahukum kesaksian setiap orangnya menjadifardlru kifayah.

Dan apabila ada dua orang yang rela melalcukan kesaksianny4 lalu direstui

oleh hakim; maka kewajiban terhadap saksi yang lainnya ptrn gugur. Namun

jika hal itu tidak direstui oleh hakim, maka kewajiban mereka masih berjalan

hingga ditetapkannya sebuah keputusan siapa sajayang akanmelakukan

kesaksian. Hal ini dapat diketahui dengan pemanggilan dari orang yang

bertransaksi, yakni: jika dikatakan kepada dua orang diantara mereka

'tersaksikanlah apayang telah kamu saksikan sebelumnya-', maka orang lang
diminta itu telah ditaapkan kew{iban atasqa, sedangkan 1ang lain telah gugur

kewajibannya

Ked uap al u h s atuz F rrman Atlah SWT, :# i;r; -'fF q:!i-,:- u3
"Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia

odalah orang yang berdosa hatinya." Alasatpenyebutan kata hati secara

khususpadaafiatiniadatah,karenamenyembunyikansebuatrkesaksianadalatl

rMo Bacaan ini disebutkan oleh Abu Hayan dalam kitabnya Al Bahr Al Muhiti. Namun

bacaan ini tidak termasuk qira'at sab'ahyarrgmutqwatir.
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salah satuyang dilakukan oleh hati. Seperti yang diriwayafl<an dari Nabi SAV/,

yaitu batrwa hati adalah segumpal daging, yangjika baik maka sehrnrhtubuh

mu{adi baik. Oleh karena itq kata ini (hati) adalatr bagian dari sesuatu (tubuh),

namun yang dimaksud dari penyebutan bagian tenebut adalah keselurutmnnya

(sepertiyangtetahkamijelaskandiawal sr.rallyalcni: penyebutansatubagian

yang mewakilkan keseluruhan).

Al KiyaAth-Thabari mengatakanr04r' Ketika seorang saksi berniat

untuk tidak melakukan persaksian, lalu ia benar-benar tidak melakukan

kesaksian itu, makadosayang akan ia terima adalah dosadari keduanya,

yakri niat dan meninggalkan kesalsian.

Dengan penafsiran seperti ini maka berarti kata hati yang disebutkan

padaayatini adalah kata kiasan. Namun, pengguraan kata kiasan ini justru

lebih dapat menunjukkan kepada makna ancamannya daripada penggunaan

kata sebenamya. Penggunaan kalimat yang seperti inilah yang termasuk

penggunaan batrasa yang paling lembrft dari segi malarany4 danpenggunaan

balrasa yang paling tingg dari segi kaidahnya;

Dikatakaru dosapadahati itu disebabkan olehkebuukan hati itu sendiri,

dan apabilaAllah SWTtelahmemperlihatkankebtrnrkanhati seseorang, maka

artinya orang tersebut adalah orang yang munafik. Dan tenfu saja kita semua

selalu berlindung kepadaAllah SWT dari hal ini.

Sedangkan rafa' (harakat dhammah) pada kata ,'iii disebabkan

karenakatainiterletaksetelatrkata';.t;,aankataiJl; sendiri adalahkhabar

il . Atarl bisa jvga rafa' -nyal<ata'ili disebabkan karena ia sebagai mubtada

dan kata j,$ adalahfa il yang menempati posis i lclrubar, dankedua kata itu

juga masih sebagai khabar lr . Ataq bisa jvgarafa'-nyakata ;.)l; disebabkan

karena ia seb agai klabar yang sehanrsnya diletakkan di belakang namun ia

didahulukan Atatr bisajuga korta ,:rlisebagai pengganti dari lota iil;, )aloi
penyebutan sahr bagian dari sesuatu namun yang dimaksudkan adalah makna

tut Lih. Ahkom Al Qur' an (l 1269).
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keselunrhannya. Atatl bisajuga kata f,l! sebagai pengganti dari sebuahkata

yang dihilangkan yang ada pada kata'r)li .

Keduapuluhdza: Ketahuilall batrwa persaksian dan penulisan dalam

utang piutang, yang diperintahkan oleh Allah SWT pada ayat-ayat ini adalah

untuk menjaga kerukunan kedua belah pihak dataT bertransaksi, serta

menghilangkan perselisihan yang akan menyebabkan pemrusuhan diantara

keduanya. Juga, agar mereka terhindar dari bisikan syetan yang menyuruh

mereka untuk menyingkirkan kebenaraq atau melanggar salah satr larangan

yang telah ditetapkan dalam syariat. Juga, agar salah satu dari mereka (si

pemiaianr) tidak memiliki niat mengtrrangi hak orang lain png ada pada diriq'a

Oleh karena itq syariat mengharamkan segala kebiasaanjual beli yang

belum diketatrui bendayang diperjual belikan, karenajual beli seperti itu

akan menyebabkan perselisihan, permusuhan, dan juga dendam di antara

mereka.

Karena sebab ini pula lah Allah swT mengharamkan perjudian,

pertaruhan, dan minum minuman yang memabu}&an (hukumnya sama dan

sebabnya juga sama). Allatr SWT berfirman:

* 6W n -;:rv f, c ;iiailtl rr,'u{r e'P iL;$.rfr 
L-}, dl

6#i'l'*iia'rtfitt
,,sesungguhnya syetan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan

dan lcebencian di antara kamu lantaram (meminum) Hnmer dan beriudi

itu, dan menghalangi lamu dari mengingat Allah dan sembahyang; maka

berhentilah kamu (dari mengerjakan pekeriaan iru).t' (Qs.Al Maa'idah

[sI: el).

Barangsiapa yang berakhlak dengan akhlak yang diajarkan olehAllatr

SWT, maka ia akan mendapatkan kebaikan di dunia dan diakhirat nanti.

Allah swr berfirman, if*'t K +t)tg";i1i6 #iS "Don

sesungguhnya lmlau mere,ka melaksanakan pelaiaran yang diberikan

lrepada mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih baik bagi mereka-"
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(Qs.An-Nisaa' [4]:66)

Keduapuluh tigo: lmamAl Al Bukhari meriwayatkan, dari Abu

Hurairah RA, batrwa Nabi SAW pemah bersaMa:

u3 ,:& itt al'f sisf '+7 
,,t1r Jt;i Gi';

.hr 1*l tlr>rlL

"Barangsiapa yang meminiam harta dari seseorang dengan niat

untuk mengembolikannya, niscaya Allah SW akan membantu

dalam pelunasannya. Dan barangsiapa yang meminiam harta dari

seseorang dengan niat untuk tidak mengembalikannya, niscaya

Allah SW akan menghilangkan hartorqla."toaz

hnam An-Nasa'i juga meriwayatkan, dari salah satu istri Nabi SAW,

Ivlaimmah RA: ketikaakuinginbenfang tiba-tibaada seseorangpng bertarrya

kepadaku: "Wahai ummul mulsnini& mengapa engkau ingin bensang, padahal

engkau tidak memiliki harta unhrk mengembalikannya?" Aku menjawab:

"Karena aku pemah mendengar Rasulullah SAW bersaMa:

"Barangsiapa yang ingin berutang dan dia berniat untuk

mengembalikannya maka Allah SWT akan membantu

melunasinya."tBs

Beberapa perawi lainnya, diantaranya Ath-Thatrawi, Abu Ja'far Ath-

Thabari, danAl Harits binAbi Salamatrjuga meriwayatkan, dari Uqbatr bin

Amir, batrwa Rasulullatl SAW pernatrbersaMa: "Janganlah engkau merasa

t042HRAl Bukhari padapembahasantentang PirfamMeminjam, bab: HaditsTentang

Seseorang yang Mepinjam Harta Orang Lain, Apakah Ia Berniat untuk
Mengembalikannya atau Tidak (2 155-56).

ro13 HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: Kemudatran dalam

Pelunasan Utan g (7 I 3 I 6-3 17).

t , .z I
J.r .r J>l
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talrut (untuk berutang) ksrena engkau telah diberikan iaminan (dari

Allah)-" Lalu para sahabat bertanya: "Menjamin dalam hal apa watrai

Rasulullah?" beliau menjawab: " (P elunasan) utang."

Dalam hadits lainnya imam Al Buktrari meriwayatkan, dari Anas, batrwa

Nabi SAW pernatr menyampaikan sebuatr doa, yang isinya:

ft, {Jlrt, /t, oe;ltj &tC +'t;f j\gt
Jr*}r'4'r,. )\t re )..pJ',J 

., 
Jl)- 

' 

;

*YaAllah, aht berlindung kepadamu dari kegelisahan, kesedihan,

ketidak mampuan, kemalas an, kpkhaw atiran, kckikiran, ke sul itan

dalam membayar utang, dan penindason.))t044

Dalam menafsirkan kalimat"kesulitan dalam membayar utang!' para

ulama mengatakan: yaitu orang yang tidak mampu membayar karena ia tidak

dapat bertemu dengan orang yang diutanginya. Kata kesulitan pada hadits ini

diambil dari kata berat, seperti ungkapan "hewan yang kesulitan" yang

maknanya adalah: heunanpng tidak marnpuunttrkmenanggtrngbermryabeban

yang ada dipunggungnlxa-

Dalam riwayat tain dari Rasulullah SAW disebutkan : " (ltang adalah

cela dalam agama."r0ls Dan dalam riwayat lain disebutkan:"Uang dapat

membuat kegelisahan di malam hari, dan membuat kehinaan di siang

hari."tu6 P araulama madzhab kami menafsirkan: Alasan mengapa utang itu

disebut dengan kecelaan dan akan membuat kehinaan, adalatr karena utang

akan menyebabkan hati dan pikiran seseoftmg meqiadi sibuk dengan masalah

tM4 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Doa (4/107-108).
tsr Riwayat ini disebutkanolehAs-Suyuthi,dalamAlJami'Al Kabir (2/220),dafil+bu

Nu'aim, dari Malik bin Yakhamir Al Qadha'i dan Abu Asy-Syaikh, juga dari riwayat
Mu'adz. Riwayat ini juga disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jomi' Ash-Shaghir
(no.4303). Lalu ia mengisyaratkan bahwa hadits ini adalah hadits shahih.

tM Nwayat ini disebutkan olehAs-Suyuthi, dari riwayatAd-Dailami, dariAisyah, dari

Abu Bakar. Lih. Al Jami'Al Kabir (21218), dan disebutkan pula dalan Al Jami'Ash-
Shaghir (no-4306). Lalu ia mengisyaratkan bahwa hadits ini adalah hadits lemah.



itu saja serta kecemasan yang selalu datang untuk segera mehrnasiryra. Orarg

yang bentang biasarryra malu untuk berte,mu dengan orang yang mengutangirya,

apalagi jika jangka waktu pembayarannya telah tiba atau telatr lewat, maka

beban tersebut akan terus membesar dan membesar.

' Atauapabilatelahberjanjikepadadirinyasendiriuntukmelunasiutang

tersebut, maka ia terpaksa mengingkari janjinya itu. Atau jika iajuga telah

terlanjur menetapkan waktu pembayaran dan berjanji akan melunasi pada

waktu yang telah ditentukan maka ia terpaksa harus ingkarjanji kepada omng

yang mengutanginya, atau terpaksa berbohong pada saat orang yang

mengutanginya itu menagih pelunasan rrangnya Dan banyak lagi sebabsebab

lainnya yang menjadikan orang yang berutang merasa terhina atau tercela.

Oleh karena ituNabi SAW selalu meminta perlindungan kepadaAllah

SWT atas akibat buruk dari perutangan. Lalu pada saat Rasulullah SAW

ditanya oleh para sahabat: "Wahai Rasulullah, mengapa engkau selalu

bertindung atas akibat bunrk dari perutangan?" beliau menjawab:

JdrT lbti'qiEiLtL ?r rsY ,y:St

"sesungguhnya seseorang yang berutang itu ketiko drtagih maka

ia akan terpalcsa berbohong, dan ketika bersumpah ia iuga
terpaksa harus menginglcari i ani inya sendiri."ru7

Atau, j ika utang tersebut tidak dapat dilunasinya hingga orang yang

berutang itu wafat, maka perbuatan baik yang ia lakukan selama hidup akan

tertahan oleh trtang tersebrtr. Sebagaimana yang disampaikan olehNabi SAW:

"Ruh orang mulonin yang belum melunasi utangrya akan tertahan di

dalam htburnya, hingga utang tersebut ada yang melunasinya.

Semua ini dapat menjadi sebab-sebab kecelaan dalam beragama,

rorT HR. Al Bukhari pada pembahasan tentangAdzan, bab: Berdoa Sebelum Melakukan

Salam (l/l5l). Hadits inijugadiriwayatkanoleh imamMuslimpadapernbatrasantentang

Masjid, bab: Doa Perlindungan ketika Melakukan Shalat (l/412). Hadits ini juga

diriwayatkan oleh imam-imam hadis lainnya.

t
r\.
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menghilangkan keindahan beragama dan menguftrngi kesempurnaannya.

Wallahua'lam.

Keduapuluh empatzPada perintahAllah SWT, mengenai penulisan,

kesaksian, dan pegadaian, ini, adalatr bukti nyata bahwa umat Islam

diperintahkan untuk selalu menjaga harta mereka (ika sudah ada) dan

mengusatrakannya (ika belum ada). Perintah ini juga sebagai bantahan

terhadap kebodohan dan kejahiliyalran pendapat orang-orang yang mengaku

sebagai penglkut aliran sufi, yang menganggap bahwa manusia tidak perlu

berusatra mencari rezpki(ika belum ada), dan iajuga harus menanggalkan

selunrh hana mereka (ika sudatr ada) untuk mensucikan dirinya

Para pengikut aliran sufi ini bahkan tidak menyisakan harta sedikit pun

untuk kehidupan mereka sehari-hari dan anak-anak mereka. Namun ketika

mereka merasa membutuhkan sesuatu dan anak-anak mereka juga

memerlukan sesuatu, maka yang mereka lakukan adalah menadahkan

tangannya meminta sedekah dari saudara-saudara seiman mereka dan

memohon belas kasih dari merek4 ataupun dengan cara lainnya yang tidak

pantas mereka lakukan. Perbuatan ini adalatr perbuatanyang sangattercela

dan dilarang oleh syariat dan agama.

Abu Al Faraj Al Jauzi mengatakan: Aku tidak terlalu terkejtrt jika yang

melalarkanhaliniadalatrorang-orangyanghanyamernilikipengetatnranagarna

yang sangat minim dan sedikit sekali mungkin mereka salah dalam mengartikan

zuhud, atau hanya ikut-ikutan dan terpengaruh pada orang lain. Namun yang

membuat aku sangat terkejut adalah ketika suatu kaum yang sangat cerdas

dan memiliki ilmu agamayang tinggi, akan tetapi merekamenyarankan orang-

orang untuk melalnrkan hal ini. Mereka memerintahkan dan mengajak orang

lain untuk melakukan perbuatan yang sangat bertentangan dengan akal dan

syariat.

Lihatlatr yang diungkapkan olehAl Muhasibi mengenai hal inU yang

didukung pula olehAbu HamidAth-Thusi dan Harits. Namun Harits bagi

kami lebih dapat dimaaftan daripadaAbu Hamid, karena Harits lebih sedikit
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pengetahmn agamanya daripadaAbu Hamid. Kalau saja para pengiktrt Harits

tidak menghanrskan ia untuk memasuki dunia tasawu{ maka mqgkin saja ia

tidak akan pematr memasukinya.

Al Muhasibi dalarn penyampaiannya yang sangat panjang mengatakan:

Aku pemah diceritakaq yaitu ketika AMurratnnan binAufwafrt, para satrabat

Nabi SAW banyak yang mengatakan: "Kami sangat khawatir terhadap harta

warisan yang ditinggalkan olehAbdurrahman binAuf ' lalu Ka'ab berkata:
*Subhanallah, mengapa kalian khawatir terhadap Abdurrahman? Ia telah

mendapatkan hartanya dari cara yang bait lalu iajuga mengeluarkan hartanya

dengan caxa yang baik, dan iajuga meninggalkan hartanya melalui cara yang

baikpula."

Kemudian, ketikaAbu Dzar diceritakan mengenai perkataan Ka'ab
tadi, Abu D zar teflihatsangat marah, dan tanpa berbasa-basi seketika itu
juga ia pergi mencari Ka' ab. Namun Abu Dzar tidak juga bertemu dengan

Ka'ab, laluAbu Dzar menarik kudanya untuk memperluas pencariannya.

Di tempat yang lain, Ka'ab pun mendengar kabardari seseorangbahwa

Abu Dzar sedang me,lrcarinya. Dengan segera ia melarikan diri dan bersemburyi

dari Abu Dzar. Tempat yang ditujunya adalatr rumah Utsman. Setelah

sesampainya ia di rumah Utsman, ia mengisablan apa 1ang sedang dialaminya

dan ia pun meminta pertolongan dari Utsman.

Disaat yang bersamaan, Abu Dzar masih terus menapaki jejak yang

ditinggalkan oleh Ka'ab sambil bertanya ke sana dan ke sini, hingga aktrirnya

ia sampai juga di nrmah Utsman. Ketika Ka' ab mengetatrui batrwaAbu Dzar

telah memasuki rumah UBma& ia pun bersenrbunyi di belakang tubuh Utsma4

untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginlon.

KemudianAbuDzarpur berkatakepadanya: "Wahai ketumnanYaludi,

kamu pikir harta yang ditinggalkan olehAbdurrahman itu tidak apa-apa?

Padahal aku pemah mendengar Rasulullah SAW suatu hari pemah bersaMa:

.tik3 rk lv i,ttL.6;Jti; o;iti ,- o\$'\t
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" Orang yang paling b anyak (hart anya) adal ah orong yang paling

, sedikit (diberikan rahmat-Nya) di hari kiamat nanti. Kecuali orang

yang mengatakan begini dan begini."roai

Al Mutmsibi melaqjutkan: LihatlahAMunahman dengan segalafadhilah

yang ia miliki, namun pada hari kiamat nanti ia disejajarkan dengan orang-

orang yang tidak dirahmati oleh Yang Matra Pemberi rahmaq padahal yang

diusatrakannya di dunia adalatr dengan cara yang halal. Pada hari kiamat nanti

AMurrahman akan dikurnpulkan di tanah lapang bersama dengan orang{Izillg

yang senasib denganny4 dan iajugadilarang masuk sgga dengan caraberjalarU

ia hanrs merangkak menapaki jejak orang miskinjika ia ingin masuk ke dalam

surga.... dan seterusnYa.

Begitulah kira-kixayang diucapkan olehAl Muhasibi, yang disampaikan

dan didukung olehAbu Hamid. IaluAbu Hamidpun memperktratrya dengan

sebuatr riwayat yang bercerita tentang Tsa'labah, yang mana Tsa'labatr ini

adalatr seorang yang dilimpahkan harta namun ia terlena hingga lupa

mengeluarkan zakat.

Abu Hamid menegaskan: Bagi orang-orang yang memperhatikan

keadaan paraNabi beserta para wali, dan apa saja yang mereka sampaikan

mengenai hal ini, maka orang tersebut tidak akan memiliki keraguan sedikit

pun tentang hal ini, yainr batrwa tidak memiliki harta adalah lebih baik dari

memilikiny4 walaupun dengan memilikinya seseorang akan mampu untuk

menyahrrkannya di jalan kebaikan. Karena semakin sedikit hafia yang dimiliki

maka semakin sedikit pula kecemasan yang akan dirasakan oleh orang

tersebut, dan semakin banyak kesempatannya unhrk mengingatAllah SWT.

ro4s IlR. Al Buktrari pada pembahasan tentang Sumpah dan Nadzar, dengan lafazh

yang serupa (4/150), juga Muslim pada pembahasan tentang 7-,akat (2/686), juga At-

Tirmidzi pada pembahasan tentang Z*at (3 l3), iugaAn-Nasa' i pada pembatrasan tentang

Z*at (5/fi-11). Makna dari sabda beliau "Kecuali orang yang mengatakan begini

dan beginf' yaktri: kecuali orang-orang yang diisyaratkan oleh beliau yang menyalurkan

hartanya pada jalan kebaikan. Kata mengatakan pada hadits ini adalah kata kiasan

untuk arti melakukan.
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Oleh karena ttu, bagr siapa saja yang ingin memiliki kesempatan yang lebih

banyak untuk mengingat Atlah SWT, maka ia harus mengeluarkan semurr

hartanya, hingga yang tersisa hanyalah cukup unttrk keadaan darurat saja.

Karena sedikiJ saj a terdapat kelebihan uang pada dirinya, maka hatinya akan

tertutup dari Allah SWT oleh harta tersebut.

Al Jauzi menanggapi: Ini semua sangat bertentangan dengan akal dan

qyariaL ini semua adalah kesalahan dalam memahami arti dari hafta itu sendiri.

Padahal Allah SWT telah memruliakan harh, mengagungkan derajatnya, dan

memerintatrkan kepada manusia untuk menjagan)ra

Lihatrah firman Allah swr, fifr j+ elt €;f :,ief ijti 1S

,:gt| "Dan janganlah kamu serahkan keparta orang-orang yang

belum sempurna alalnya, harta (mereka yang ada dalam kelcuasaanmu)

yang dijadilran Allah sebagai polak kehidupan " (Qs. An-Nisaa' [a] : 5).

Dari ayat ini dapat disimpulkan: karena harta dapat digunakan sebagai

penunjang kehidupan manusia, dan manusia itu diciptakan oleh Allatr

SWT dengan kemuliaan, maka penunjang hidup mereka pun menjadi

mulia

Allah SWT juga mehang harta ini disemahkan kepada omng pttg tidak

pandai untuk memeliharanya (yakni: hanya orang pandailah yang boleh

memeliharanya), yaitu dalam firman-Nya: 'A'r;t;6 fi3ip- ;st;bP
-JIJii " Ke mudian j ika menurut pendapatmu mercka telah c erdas (pondai

memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya."

(Qs. An-Nisaa' [4]: 6).

Nabi SAW pun melarang kita unttrk sama sekali tidak memiliki harta.

Beliau pematr berkata kepada Sa'ad:

.€6ti;rs6-ilG fl$'fi n';
"Sesungguhnya menjadikan para ahli warismu seorangyang koya

adalah lebih baik daripada engkau menjadikan mereka orang-

orang yang miskin, yang hanya meminta-minta kepada orang

;V|'azr, ,k ol aiy.
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lain.rt04e (yakni: jangan biarkan kelurunanmu tidak memiliki harta

samasekali).

Beliau j uga pernah benabda:

*Tidak ada harta yang lebih bermanfaat bagiku seperti

b ermanfaatnya harta Abu B akar."r0'o

Beliau juga pemah berkata kepada Amru bin Ash

lut
"sebaik-baibtya harta adalah milik seorang laki-laki yang

baih"rost

Beliaujuga pematr bodoa untukAnas, yang diantara isi doanya adatah:

&'i !)i:r;:-rtri dr;

"Ya Alloh, perbanyaHah harta dan keturunawqla, dan berkahilah

atas apa yang Engkau berilcan kepadanya."t0s2

Ketika Ka'ab berkata kepadaNabi SAW: "Wahai Rasulullall bolehkatt

aku melepaskan hartaku dengan cara bersedekatr di jalanAllah dan Rasul-

Nya sebagai salah satu caraku untuk bertaubat?" Beliau menjawab:

"simpanlah sebagian dari hartamu, karena itu akan lebih baik

bagimu."tos3

r01e Hadits ini diriwayatkan oleh seluruh imam ahli hadits, pada pembatrasan tentang

Wasiat. Lih. Shahih Al Bukhari (21125),iuga Shahih Muslin (311250\.
r05o I{R. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Muqaddimah (l/36, hadits nomor 94).
r05r HR. Ahmad dalam Musnadnya(4ll97,202).
to52 r+R. Al Buklmri pada pembahasan tentang Doa (4/105), dan diriwayatkan pula oleh

Muslim pada pembahasan tentang Keutamaan para Satrabat, bab: KeutamaanAnas (4/

rv28).
1053 HR. Al Bukiari pada pembahasan tentang Zakat, bab: Sedekah Hanya Diambil dari

Seorang yang Kay a (l / 248).

k o.i Jt-{ic #cz -. .

$-T.C'&rrtlri' q

";i'"4
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Al Jauzi melaqiutkan: Hadits-hadits ini adalah hadits-hadits yang

diriwayatkan dalam kitab-kitab shatrih. Isi dari hadits-hadits ini sangat

menentang apa fng difkini oleh para pengiht tasawd, ),aiu batrwa me,miliki

banyak harta sama dengan menerima sebuah hukuman dan dapat menutup

hati dari hidafhAllah SWT. Batrwamenyimpanhntaituakanmenghilangtan

sifat tawakkal. Tidak dapat diptrngkiri bahwa trarta akan menyebabkan fitnatt

Dan baryrak para salafirssalih dan para pendahulu kita }ang menghindari turta

karena khawatir akan fitrah tersebut. Karena dengan memilikinya maka

kesucian hati dari segala fitnah akan semakin hilang, hati pun akan terkikis

dari mengingat akttirar

Padahal, mencari rezeki dengan niat menctrlarpi kehidupan sehari-hari,

adalatr sebruahkeuajiban" Namunmerrangjikanimya adalatrmengrunpulkan

dan menrmpuk harta dari jalan yang halaf dapat dilihat terlebih datulq apabila

maksudnf adalah untuk bermewah-mewalran dat pamer sana-sini, maka ini

adalatr maksud yang bunrk. Namun apabila niatnya adalatr untuk menjaga

diriryra dan ketuargarya, menyimpan harta tersebu trntuk hal-hal fng darurat,

pada masa hidupnya atau setelah ia wafat nanti, atau bermaksud untuk

memperluas persaudaraan dengan bersedekah, atau untuk membanfu orang-

orang yang miskin dan berbuat kebaikaru maka maksud ini tentu akan digar$ar

denganpahala

Penyimpanan harta dengan niat sqerti ini justu akan lebih baik daripada

beberapa bentuk ketaatan. Karena terbukti bahwa beberapa sahabat juga

mengunpulkanhartadenganniat dan malsudpng baik MoekajWamer{aga

harta tersebut dan berdoa agar tenrs ditambah. Yaitu seperti yang dilakukan

oleh Sa'ad bin Ubadah, ia menyebtrtkan dalam doanya: "YaAllalt perluaslatr

rezekiku." Seperti yang diharapkan oleh saudara-saudaraNabi Yusufketika

ingin pergi ke negeri Mesir, f;. IS !'"rt "Dan kami akan mendapat

tambahan sulratan (gandum) seberat beban seekor unta." (Qs. Yusuf [12]:

65). Juga seperti perkataan Nabi Syu'aib kepada Nabi Musa,
'rl* ,* (P , "*i 6$ 

*Oaniilm kamu cuhtpkan sepuluh tahun maka

itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu." (Qs. Al Qashash l28l: 27),
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(maksudnyaNabi Musa pun menc?n rezeki). Seperti yang dilakukan oleh

NabiAyub ketikabeliau telah disembuhkan olehAllatr SwT dari penyakltqra,

lalu ditebarkan kepada beliau sejenis emas, kemudian beliau meraupnya

dengan ujung bajunya dan meminta yang lebih banyak lagi. Lalu dikatakan

kepadanya: .,Apakah engkau belum merasa puas?" Beliau menjawab: "Yzi

Allah, Aku adalah seorang yang fakir, apakah aku hartrs puas dari pemberian-

Mu?" Dan memang hal ini adalah hal yang sangat wajar sekali pada diri seorang

man$ia

Adapgnyang dikatakan olehAl Mulrasibijelas satalr, dan menunjul&an

betapa ia tidak banyak pengetahuan a$unanya. Hadits yang disebutkannya

dari kisah Ka' ab danAbu Dzar sangat mustatril terj adi, riwayat t€rsebut adalah

karangan dari orang-orang yang bodoh. Dalam sanad riwayat tersebut ada

Ibnu Lahi'ah, dan ia adalah perawi yang banyak ditikam kebenarannya oleh

para ulama. Yalrya mengatakan: hadits yang dfuiwayatkan oleh Ibnu Lahi'atl

tidak dapat dijadikan hujj ah.

Sejarah yang benar adalah bahwaAbu Dzar itu meninggal pada tafuun

25 H,sedangkanAbdurrahman bin Auf meninggal pada tatrun 32H; yatg

artinya batrwaAMurrahman masih hidup saat Abu Dzat wafatselama tujuh

talnrn. Kemuilian, lafazhyangdisebutkan pada riwayat tersebut menur{ukkan

bahwa riwayat tersebut adalatr palsu. Bahkaq apakatr mtmgkin para sahabat

mengatakan: "kami khawatir terhadap Abdurrahman" padatral mereka telah

berijma bahwa mengumpulkan harta dali jalan yang halal inr diperbolehkan?

Apayang merekak*rawatirkan kalauyang dilalorkanolehAbdurrahman adalatr

perbuatanhalal?Apakahmr:ngkinsyariatmengizinkansesuatuuntukdilalokan

lalu ada ancamannya? Ini menunjukkan bahwa betapa pengetahuan dan

pemahaman terhadap agama yang mereka miliki sangat rendatt.

Kemudiaq apakatr mungkinAbu Dzar mencelaAMurabmaru padatral

Affiurratmanj auh lebih baik daripadaAbu Dzar? Kemudianjuga mengaitkan

peninggalan harta kepada Abdurrahman saja itu juga sudah salah, dan

menandakan bahwa ia tidak menyelidiki terlebih dahulu bagaimana pedalanan

para sahabat datrulu Yakni, banyak sahabat lainnya yang meninggalkan harta

@



peninggalan sclainAbdurratrmaru misalnya Tbalhah }ang meninggalkan tiga
ratus peti emas, dan pada setiap petinya adatiga ratus kati. Atau harta yang

ditingalkan oleh zrbair, yang sebaryak dua ratus lima Fluhrfu keprng emas.

Ataupngditinggalkanolehlbnulvlas'rd, sekitarsembilanptrhrhribukeping.

Para sababat lainnyapng memaqg menghasilkan',ang dan meninggalkanrryra

untuk ketuntran mereka. fidak ada satu orang sahabat pun yang mencela

atau mengingkari peninggaler itrr.

Adapun yang dikatakan ole bnya: " Se sunguhnya Abdurratman pada
hari kiamat nanti akan berjalan dengan merangkak.'rosl Ini juga
menunjukkan bahwa ia tidak mengetahui ilmu hadits. Tentu kita semua

berlindung kepadaAllah SWT, jika seorang sahabat seperti Abdurratrman

saja harus berjalan dengan meranglcak di hari kiamat nanti, padatral ia adalah

salah satudari septrluh omng png dijarf ikan akan langsung masuk stng4 dan

iaadalah salah satu sahabatpng ikrrperang Badar, apakahmrmgkin seorang

satmbat setinggi itu derajatrya harus merangkak di hari kiamat nanti?

Mengenai iLnu hadits tentang perawi dari riwayat diatas tadi, di dalam

sanadnya ada Umaratr bin Zadzan yang dikatakan oleh imam Al Bukhari
bahwa riwayat darinya diragukan. Imam dhmadjuga mengomentarinya: Ia
sering meriwayatkan dari Anas hadits-hadits yang mungkar. Abu Hatim Ar-
Razi mengatakan: Ia tidak dapat dijadikan hujjatr. Ad-Daraquthni juga

mengatakan batrwa ia termasuk perawi yang lematr.

Adapun yang dikatakannya batrwa meninggalkan hartayang halal itu
lebih baik daripada mengumpulkannya- hi tidak benar, para ulama benepakat

apabila maksud dari pengumpulan harta itu baik maka mengumpulkannya

tentu lebih baik daripada meninggalkannya- Sa'id bin Musayyab juga pernatr

mengatakan bahwa orang yang tidak mencari harta itu adalatr orang yang

tidak baik, karena dengan harta seseorang dapat melunasi utangnya atau

menjaga kepemilikannya, dan jika ia meninggal maka ia dapat meninggalkan

tos Riwayat ini disebutkan oleh asy-Syaukani dalam kumpulan riwayat-riwayat palsu.
Lih. Fawa'id Al Majmu'ahfi Al Ahadits Al Maudhu'ah(hal. a0l).
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hartawarisan

Harta warisan yang ditinggalkan oleh Sa'id bin Musayyab sendiri

sebanyak empat ratus dinar. Harta yang ditinggalkan oleh SufyanAts-Tsatri

sebanyak dua ratus dinar. Suffan pun pernah mengatakan: Pada zaman ini

harta itu laksana sebuah senjata (yang dapat melindungi diri).

Banyak lagi para ulama salaf yang mengomentari kebaikan pemilikan

harta, dan mereka pun mengumpulkannya, untuk hal-hal yang darurat dan

bantuan terhadap orang-orang yang fakir. Narnun, memang ada sebagian

kalangan yang meninggalkan pencarianny4 karena mereka disibult<an oleh

ibadah yang mereka lakukan. Mereka ingin mengurangi kekhawatiran dan

rela hidup secara sederhana

Kalau saja para pengikut ajaran sufi itu mengatakan bahwa

menyedikitkan harta itu lebih utama, maka mereka telah mendekati makna

sebenamya- Namun salangnya yang mereka sampaikan seakan memiliki harta

itu telah mencapai derajat dosa

Saya menambahkan: Salatr satu yang mengnjgkkan bahwa menyimpan

harta danmemeliharanya itu diperboletrkan adalab pernbolehanmembela diri

atas bartarryra atau untuk mendapatkannya- Rasulultah SAW pernah bersaMa:

" Barangsiapa yang mati lcarena mempertahankan hartonya, mako

ia mati syahid."tost InsyaAllatr kami akan membahas lebih mendetail

lagi pada sdrahAl N,Iaa'idah.

to55 r+R.AI Bukhari padapembahasantentangKedtaliman, bab: OrangyangMembela
Diri KarenaHartarya(2/73),jugaMuslim padapembatrasantentang Keimanan (l/125,

hadits nomor I 4l ), juga Abu Daud pada pembahasan tentang Sunnah, juga At-Tirmidzi
pada pembahasan tentang Diyat, juga An-Nasa'i pada pembahasan tentang

Pengharaman, juga Ibnu Majah pada pembahasan tentang Hukuman-Hukuman, juga

imam Ahmad dalam musnadnya (l 17 9).

\":r'i !! or; E ;

Tafsir A[ Qurthubi tl,i)



tirmenAlhh:

'tl'e;l Aclt|t* 6p'r>ifi acS ?tzrt n(. $
,y K6' {t:l.-,y + );3j {$.,f, '#k .* &q'yU

@b3,,;;,h
uKepunyaan Allth-lnh segalo apa yang ado di langit dan di bumi
Dan jika kamu melohirkan opa yang ado di dalam hofimu atau

kamu menyembunyikannya, niscaya Alhh ahan membuat

perhitungon dengon kamu tentang perbuotonmu itu MakaAAah

mengompuni siapo yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang

dikehendaki-Nya; dan Allah M.aho Kuosa otos segola sesuotu'
(Qs. AI Baqarah l2l: 284)

Untuk potongan pertama pada ayat ini, yang menyebutkan:

*ilfi A1'e,p'1:,:rt 4 C, 8 " Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada

di langit dan di bumi." lilakndari firman ini telah kami uraikan sebeh:mnya-

Sedangkan untuk potongan ayat yang kedua:

,y+*3ru*-d'#k r &GJ.i;zi-tl'e;t ac6* ttb

I)t nt,h;Pxti:rx-
*Dan jika kamu melahirkan apa yong ada di dalam hatimu atau kamu

menyembunyilrannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan

lramu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang

dilrehendaki-Nya dan menyiksa siapayang dikchendaki-Nya; dan Allah

Maha Kuasa atas segala sesuatu" dibahas dua masalah:

Pertama: Para ulama berbeda pendapat mengenai htrkr.rm dari firman

Allah SWT: 'ffr:, &q'5;t tl'erLlACit'* ts!5 "Dan iika
kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu

menyembunyikonnya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan
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kamu tentang perbuatamn, ira.' Mer€ka te6agi menjadi lima pendapat:

l. Ayat ini telah dihapus, Para ulama yang berpendapat denrikian

diantaranya adalah: IbnuAbbas, Ibnu Mas'u4AisyabAbu Huraimh

Ary-Sf'bL Ato', IVlr*rmmad bin Sirin, Ivftthmmad tin Ik'ab, Mtsa

bin Uboidab &n bebelapa glana lainnya dari lolurgan satrabat dan

tabi'in

Beberapa dari mereka Uerpenaapat balrya lrulrum ayat ini hanya

Uerlmpung selama sattr tatnrn saja hingg {inn*mla ayd t€sakttir

pada surah i"i, tiit lwifie6r7 *Ailah tidah membebani

s e seorong melairrkan se saoi dengan lcc sotgguponnya -" Pendapat

ini dismpoikm oletr lbrnr tvtas'ud;AisyalLAtba', Muhmmad bin Siriq

Muhmrnad bin trk'ab, dmulmrulama lainqra

Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan, Ibnu Abbas pernah

mcngatakan: Saelah dittrnrrkarmya firmanAllah SWT, glt":.s t lt
fr X&6;',Hl'A;tf-A"Daniitakomamelahirkanapa
yang ado di dalam hathru otau hamu menyembunyikamln, ni scaya

Allah akan membuat perhitungan dengan kamu tentang

perbuatanmu ittt." Para sahabat pun merasa kesulitan dengan

pembebanan ini. Lalu Rasulullah SAW be*ata i " Katakanlah : Kami

dengar knnti ta'at, dan kami menyerahlran diri."

KemudianAllah SWT menanamkan keimanan di dalam hati mercka,

laluditunmkanlatr ry* qlt'S ;4 t1 q\ij;3$ o:g 1fr bK $
riri"li l-t* ol t3 4 t'$ $ gS' L;3t t7" All ah t i dak me mb eb ani

seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupawrya. Ia mendapat

pahola (dari kcbaiikan) yang diusahakannya dan mendapat sikso

(dari kcjahatan) yang dikeriakannya. (Mereka berdoa): 'Ya Rabb

kami, janganlah Engkau huhtm kami iika kami lupa atau kami

bersalah'.-Aku segera melakgkannya, lalu setelatr itu diturunkan

lagi: W,y O-fi &:.i;tSbl*1r*r$s6s "Ya

Rabb kami, j anganlah Engkau bebankon kepada kami beban yang

ffi
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berat sebagaimana' Englcau bebanlcan kepada orang-orang yang

sebelum.kami." [,alu akujuga segera melakukanny4 kemudian setelah

.itu diturunkan lagi lanjutanny^, -), U-lrltL { U A;i 1S dS

O-i'b$irf,i ,I" 6'hii, ws;'ui"-u;;53 6 'rrbti v o;i'3
"Ya Rabb komi, janganlah Engkau pilaikan kcpado kami apa yang

tak sanggup kami memihtlnya. Beri maaflah lcami; ampunilah
' lrami; dan rahmatilah komi. Englcaulbh Penolong luttti, maka

'tolonglah kami terhadap kaum yang kafir." Lalu aku'juga

melalarkanrryg.

Dalam riwayat lainnya disebutkan: Setelatr ditururkannya ayat

tersebut para satrabat pun berusatra untuk melakukannya' laluAllatr

SWT menghapus ayat tersebut dan menurunkan firman-Nya:

Wj $!',a.SXne5iS *Attah tidak membeboni seseorang

melainkan sesuai dengan kcsanggupannyo." (Qs. Al Baqarah [2]:
286ltoso rtr*"Allah kami akanmembalras hadi8 ini pada pembahasan

selanjuqna-

Ayat ini adalah ayat muhkamahyang khrsw (ayat yang tidak dihapts

untuk permasatatran tertentu saj a) yakni pada pemrasaUnan kesaksian,

yang dilarang untuk menyembunyikannya. Kemudian pada ayat ini

diberiahkan bahwa cang yang menyembunyikan kesaksian itu akan

dihisabnmti.

Pendapat ini juga disampaikan oleh Ibnu Abbas, dan juga Ikrimah,

Asy-Sya' bi, dan Muj atrid.

Ayat ini berkaitan dengan masalah kejiwaan, yang selalu muncul

keyakinan ataupun keraguan. Pendapat ini juga disampaikan oleh

Mujahid.

Ayatintmuhkamaft secara umum dan tidak dihapus oleh ayat apapun.

10'6 HR. Muslim pada pembahasan tentang Keimanan, bab: Penjelasan batrwa Allatr
SWT tidak Membebani Makhluk-Nya dengan Sesuatu yang Mereka tidak Mampu

Lakukan(l/ll6).

2.

3.

4.
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Allah swT akan muphisab selqnrh qaklrl. r$;Np qtas segala hal yang

mereka lakgkan, dan yarrg b"lum mereka lahrkarl yang hanya terlekat

didalamjiwamerek4png diniatkandan diingir*anrUia- IaluAllah SWT

mengampruri apa yang tersirat didalam hati orang-orang mgkmin dan

menghgkum apayang temiatkan didalam hati orang-orang png kafir

dan munafik. Pendapat ini disampaikan olehAth-Thabuito5? dali suatu

kalangan, dan iajuga memasgkkan nama lbnuAbbas pada pendapat

yang mirip dengan pendaPat ini.

Lahf diriwEatkanjugAdariAli binAbi Thalfrab dari lb,nuAbbas, bafuwa

ia pemah nenga*an: aya! ini tidak dihapus, akan tetapi ketikaAllah

SWTmengrmprlkan sefirnr]rmaktrhrk-Nyapadaharikebangkjhnnanti

Ia berfirman : Aht akan mengungkapkan seluruh perbuatan kalian,

b ahkott apa yang kalion simpan di dal an ftali. Adapun untuk orang-

orang yang beriman, Allah SWT akan mengungkapkannya dan

menpmpuni, sedaqgkan untuk orzlng-orang png selalu pemh keragu-

raguan, Allah SWT akan mengrmgkapkan seluruh kebohongan yang

mereka sembwryikan. Oleh karena itu, pada lanjutan ayat tersebut

Allah SWT berfirm arr, {t5-u,4*3';t:r;-d'E "Maka Atlah

mengampuni siapa yang dikchendaki-Nya dan menyiksa siapa

yang dikehendaki-Nyb.' Pada ayat lainnya Allah SWT berfirman,

'&$6ql+V,#S "Te.tapi Atlah menghukum kamu

di s eb abkan (sumpahmu) yang di s engai a (untuk ber sumpah) ol eh

hotimu." (Qs. Al Baqaratr l\: n\.Dalamhal ini adalah keragu-raguan

dankemunafikado5t.

Adh-Dhahakjuga mengatakan: Padahari kiamat nantiAllah SWTakan

memberitahukan kepada makhluk-Nya segala apa yang mereka

sembunyikan, agar mereka dapat mengetafuui batrwa tidak ada suatu

ro57 Lih. Tafsir Ath-Thabari (3198).
tos, Atsar ini disampaikan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (3/97), dan disampaikan

pula oleh Abu Ja' far An-Nuhas dalam Ma' ani Al Qur' an (l 1325).
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apapun yang dapat disembmyikan dari-Nya.

Dalam sebuah riwayat juga disebutkan:"Sesungguhnya pada hari

kiamat nanti Allah alran mengatalran: Ini adalah hari dimana

semuq rohasia alan diungkaptran dan semuayang tersimpan akon

dikpluqrl(an. Karena para penulis-Ku tidak menuliskan kccuali

yang zhohir dari perbuatan lcalian, adapun segala apa yang tidak

dapat mereka ceritakan, tuliskan dan beritahukan, maka Afu lah

yang akan mengungkapkannya, Aku lah yang akan

memberitahukannya kepada kalian, Aku lah yang akan

menghisabnya. Aku akan mengampuni orang-orang yang Aktt

kehendoki, dan Aku alwn menghukum orang-orang yang Aht
trehendaki pula.': Yakni, mengampuni orang-orang yrang beriman dan

mengfurkum orang-orang yang kafirtose.

Pendapat ini adalah pendapat yang paling benar dalam permasalahan

ini, dalil lain yang memperkuatnya adalah hadits mengenai najwa

(percakapan pada hari kiamat nanti antara Sang Pencipta dengan

malfiluk-Nf), yang insyaAXatr akan kami sebutkan semat lagi. Adaprxl

jika ada yang mengatakan bahwa ada hadits Nabi SAW yang

menyatakan kebalikaruryao yaitu saMa beliau:

tk'rf t|!94 l6 ti:43i *.'d:", *,i\ )rw hr 3t

':.

"sesungguhrrya Altah mengampuni untuk umatlw apa yang terbesit

dalam hatinya, selama mereka belum mengucapkan atau

melahtkanrUa.)'tooo

r03e Riwayat ini disampaikan olehAth-Thabari dalam tafsirny4 yang diriwayatkan dari

Ibnu Abbas, dengan sedikit perbedaan lafazh.
1060 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Pembebasan Hamba Sahaya, bab:

Kesalahan dan Kealpaan (2i80) dengan lafaztr yang hampir serupa, dan diriwayatkan
pula pada pembahasan tentang Perceraian (3 l?72).Diriwayatkan pula oleh Muslim pada
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Kami ma{arab: ludits ini menerangkan tukun keduniaan saja seperti

misalnya hukum perceraian, jual beli, atatrpun masalatr hamba sahaya,

dimanahuktrm-hukum ini tidak dianggap satr sebelnm diucapkan.

Adapm png disebutkan didalam ayat ini adalatt permasalahan antara

5. Al Hasan mengatakan: Ayat ini termasuk ayatmuhkamall dantidak

dihapus oleh ayat lain IaluAth-Thabari menegaskan: Beber4a ulnma

lain mengrrngkapkan pendapat )ang sama dengan pendapat kempat
yang diriwayatkan oleh IbnuAbbas diaas tadi, hanya saja mereka

mengahkan: hrlcrrnmpngmenjadi ga{rmataspefulenpng lran5a

terlintas dalam jiwa dan pikiran mereka diberikan pada saat mereka

hidup di dunia, beserta selunrh kepedihan dan kebunrkan akibatrya.

Kemudian Ath-Thabari juga menyandartan pendapat yang hampir

semrpa deirgan pendapat ini kepadaAisyah.

Kemudian, Ath-Thabari pun mengunggulkan pendapat yang

menyebutkan bahwa ayat ini muhkamah dr" Fduk dihapus oleh ayat

lainrmr. IbnuAthiyah pun mendukung pendapat ini, ia menegaskanr62:

Pendapat inilah yang benar, karena firman Allah yang menyebutkan:

Iti*'pf 'e;i1litli o!3 "Dan jika kamu melahirkan qpa yans
ada di dalam hatimu atau lcomu menyembunyikannya." Maknanya adalah

perbuatan biasa yang kita dapat lakukan dan kerjakan sehari-hari, yaitu
keyakinan dan pemikiran Karena lafazh pada ayat ini juga mencakry perasaan

pada j iwa lalu Nabi SAW dan para sahabatnya diberikan simpati, dan Alafi
SWT menjelaskan yang sebenamya Ia kehendaki pada ayat setelatrnya, yaitu

bahwa tidak ada yang dibebani kecuali sesuai dengan kemampuannya.

pembahasan tentang Keimanan, bab: AmpunanAllatr atas Bisikan Jiwa dan Hati yang
Belum Dilakukan (l/l I 6).

106r Lih. Tafsir Ath-Thobari (3199). Pendapat yang diunggulkan ini adalatr memang
pendapat yang paling benar, karena pada kedua ayat tersebut tidak ada pertentangan
hingga mengharuskan adanya hukum nasakh monsuldr.

r@ Lih. Tafsir lbnuAthiyah (21532).
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Perasaan dan akibamya btrkanlatr suatu yang dapat ditanggmg bebannya oleh

manusia, perasaan hanyalatr sesuatu yang datang tanpa diundang dan tidak

diuqahakan, dan perasaan itu h*yaluh ungkapan kesenangan ataupun

kesedihan. Oleh karena itu, ayat ini adalatr ayatmuhkamah, danayat ini
dengan ayat setelahnya tidaklatr bertentangarl dan tidak perlu adanya hukum

nasaHt.

Biasanyg hukum zasafri (penghapusan) itu terjqdi pada ayat perintah

atau larangan, bukan ayat pemberitatruan. Sedangkan ayat ini adalah ayat

pemberitatnrug karenanya ayat ini bukanlah tipe ayat yang termasuk hukum

nasaWt. $e*,alipun urrpamanya ayat ini telatr dihapus, namun tetap saj a para

mukallaf masih dikenakan hukum yang sama dengan para satrabat yang

panik ketika mereka diturunkan ayat ini. Yakni mengenai sabdaNabi SAW

kepada mereka: "Katakanlah: Kami dengar, kami ta'at, dan kami

menyerahkan diri." yang disampaikan kepada para sahabpt agar mereka

tetap berpegang teguh, menjalankannya, dan menunggu kebaikan dari

Allah SWT untuk mengampuni mereka. Jika hukum ini yang diterapkan

maka adanya penghapuSan pada ayat ini pun dapat dibenarkan. Dengan

demikian ayat ini tidak jauh berbeda dengan firman Allah SWT:

#Vltt-lr;,.* b;b'& ,fi c4 
*Jit@ ada dua putuh orans yang

sabar di antara komu, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus

orang musuh." (Qs. Al Anfaal [8]: 65). Lafazh pada ayat ini adalah

pemberitatruan dan bukan perintah, namun maknanya adalah perintah untuk

berpegang teguh, menjalaniny4 dan bersabar. Kemrrdian setelatr itu ayat ini
dihapus. Begitulatr sejauh yang aku ketahui, para ulama berijma (sepakat)

batrwa ayat yang menyangkut masalatr jihad ini telatr dihapus oleh ayat laintffi3

yang menerangkan kesabaran seratus orang mengalahkan dua rafus orangrm.

r063Yaktri firmanAllah swr: g#r; lli\l;'tfi H &oy"Malrajikaada
di antarqmu seralus orang yang sabar, niscrya mereka dapat mengalohkan dua
ratus orang." (Qs. Al Anfaal [8]: 66).
ru Saya sangat terkejut dengan ucapan Al Qurthubi disini yang mengatakan:

"Begitulah sejauh yang aku ketahui, para ulama berijma bahwa...dan seterusnya" karena
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IbnuAthiyah mengatakanrffis: Ayat yang ada disurahAl Baqarah ini

paling mirip dengan ayat yang dihapus pada suratr Al Anfaal. Namun ada pula

yang berpendapat bahwapada ayat di surahAl Baqarah ini ada idhmar dan

taqyid,perkiraan yang s"h*ott ya adalah: "niscayaAllah akan membuat

peftitungan dengan'karrutentang perbuatanmu itujikala be*ehendak" dengan

perkiraan seperti ini maka tidak adafufutm nasakh (penghapusan) pada ayat

ini.

An-Nuhas mengatakanrffi6: Pendapat paling baik dan paling mirip

dengan zJrahimya adalah pendapat lbnuAbbas, yang mengatakan batrwa ayat

ini bersifat trmum, yang kemudian dikhususkan dengan hadits naiwayang

diriwayatkan dari Ibnu Umar, oleh imamAl Bukhari, imam Muslim, dan para

imam hadits lainnyq bahwa nabi pematr bersabda:

yang diunggulkan padapermasalahan tersebut adalah pendapatyang mengatakan bahwa

ayat itu tidak dihapus. Karena yang menjadi hukum pada firman Allah SWT yang keduq

vatni ;t-e frfr& gl "sekarang Atlah telah meringankan kepadamu." (Qs. Al
Anfaal [8]:66). Adalah hukum keringanan atas sebab sesuatu, tanpa ada yang dihapus

dari ayat pertama ketika sebab itu telah hilang. Oleh karena itu, hubungan hukum pada

ayat kedua dengan ayat pertarna adalah seperti hukum ruHwhah (dispensasi) dengan

azimah(htkumyangtetap). Tidak adasatupun ulamayang mengatakanbahwarukhshah
itu dapat menghapus azimah, Karenany4 ayat tayammum itu tidak menghapus ayat

wudhu.

Dengan demikian, maknaayat ini adalah:jikakaum muslimtidakmemiliki kelemahan

maka yang wajib untuk dikerjakan adalah ayat pertama yang menetapkan dua puluh

orang berhadapan dengan dua ratus orang musuh, namun apabila kaum muslim memiliki
kelemahan, makayang dilakukan adalah ayat kedua"

" c!;;v lAi-'drG'7tit; H,fr ,y"&2'S;. irl #l'#'fr :* 6fr
'u-*.#i'{ fri; ifr 9\t;, c;,fi| i-r$;-Ul -#,#-,,b

"Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia telah mengetahui bahwa
padamu ado kelemahan- Maka jika ada di antaramu seratus orangyang sabar, niscayo

.mereka dapat mengalahkan dua rqtus orang; danjika di antaramu ada seribu orang
(yang sabar), niscaya mereka dapat mengalahkan dua ribu orang dengan seizin
Allqh. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar"

1065 Lilr. Tafsir lbnu Athiyoh (2i 533).
1066 Lih. Ma'ani Al Qur'an karyaAn-Nuhas (l/329).



'^;K ^)r'r:;- & ,pl ? i:, y tet'i;- UAr ,rnJ(_

:Js tJff '*:r'rri ,:Ji;t tJf '# jfr 
:.;r. ,:r:fi

# ,i;'r u:i,;i il, ,,iinr ;1;r); q*'i ;,i
,rti:t ,)' *.,s34 o4etti;rlr33' C:ti .:Y "*

"Pada hari Hamat nanti "r*f yang n*** ,L *i"Lr*
kcpada Tuhannyo, lalu diletakan diatasnyo sebuah penutup ia pun

ditetopkan dosa-dosanya. Kemudian Allah SW bertanya :'Apakah

englrou tahu?' orang yang beriman itu menjawab :'wahai Tuhanht,

aht tahu ' Allah SWT berfirman: 'Balwasanya Aku telah menutupi

(dosamu) didunia, dan Aht mengampuninya hari ini'. Kemudian

yang diberikan kepada orang mukrnin itu hanyalah catatan
lrebailcan. Adapun orang-orang kafir dan orang-orang munafik

hanya akan dipanggil setelah semuamaWtluktelah selesai. Mereka

itu lah yang (selama di dunia) selalu melahtkon kebohongan atas

Allah."t067

Beberapa ulama berpendapat bahwa ayat ini ditunmkan kepada orang-

orang yang beriman namun menyerahkan kepercayaannya atau walinya atau

pemimpinnya kepada orang-orang kafir. Dengan begitu maknanya adalah:

watrai orang-oftulg yang beriman, j ika kalian memperlihatkan apa yang ada

di dalamjiwakamu ataupunmenyembunyikan perualianyang kalian serahkan

kepada orang-orang kafir, makaAllah SWT akan membuat perhitungannya

Pendapat ini disampaikan oleh Al Waqidi dan Muqatil. Mereka

1067 }IL Al Bukhari dan Muslim, dari Ibnu Umar RA, dan lafaztrnya dari imam Muslim.
Lrh.At-Lu'Lu'waAl-MarjanQl387),dankitab shahih Muslimpadapembahasantentang
brubaf.(4Dt2o).
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mengambil kesimpulan dari finnanAllah SWTpada surahAali 'Imraan,

fifr1$ii',,t+;l'&p* 46iH tl'$ "Katakanlah: "Jika leamu

menyembunyikan apayang ada dalam hatimu atau komu melahirftannya,

pasti Allah mengetohui." (Qs. Aali'Imraan [3] : 29). Yakni menyembunyikan

dan memampakkan penmlian png diserahkan kepada omng-orang kafir, maka

Allah sWT pasti memgetatruinya. Idakna ini diturjukkan oleh sebelumrryra png

menyebutkan : opr;'3jfi i$S n';uSJ Afi t)tifr ++{ { "Janganlah

orang-orang m,ubnin mengambil orang.orong kafir meniadi wali dengan

meninggalkan orang-orang muhnin." (Qs. Aali'Imraan [3] : 28).

Saya (Al Qurthubi) katakan: Makna ini sangatjautr dari maksud

sebenamla, karena kalimat yartg dapadaayat ini tidak menunjul&an makna

tersebut. Berbeda apabila makna tersebut dipergunakan pada surahAali

' Imraan. Wallalru a' lom.

Su&an bin Uyainah mengatakan: Aku pernah mendengar sebuatt

riwayat bahwa para Nabi terdatrulu selalu bermodalkan ayat ini rurhrk

disampaikan kepada kaum mereka,, ob-uaq i$,yi:-l^fi 6V it
fifr X &6'qiiJ'6-3i i61ti:.t "Kipunyaan Atlah-lah segala

apa yong ada di langit dan di bumi. Dgn jika kamu melahirkan apa

yang ada di dalam hatimu atau kamu menyemburryikanruya, niscaya Allah

aknn membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu."

Kedua: Firman Allah SWT, {,;r;-,y +ytt r165.d.'Fj, "Maka

Allah mengampuni, siapa yang dikehendaki'Nya dan menyiksa siapa

yang dikchendaki-Nya." Kata ';{, aankata Q,yJ; yang rafa' (ber-

haralrat dhammah)root ini adalah bacaan dari IbnuAmir danAshim. Alasan

rafa' -rry a adalahkarena kalimat tersebut adalatr penggalan kalimat lain yang

berbeda dengan kalimat sebelumnya, yakni: Allah SWT mengampuni dan

mengazab siapa saja yang dikelrendaki oleh-Nya

Berbeda dengan bacaan Ibnu Katsir, Nafi', AbuAmnr, Hamzatt, dan

16 Bacaan yang menggunakan harakat dhammah ini termasuk qira'al sab'ah yang
mutawatir,seperti yang dikatakan dalam Taqrib An-Nasyr (hd. 99).
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Al Kisa'i, yang membaca kedua kata itu dengan menggunakan sufun (' i3A
- -:ij!f)*6e. Alasan sukun-nya adalah karena kedua kata itu adalah

sambungan dan jawaban dari kata klausa yang disebutkan pada kalimat
sebelumnya

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Al lf raj, AbuAl Aliyatr, danAshim Al
Jahdari, bacaalr lain yang menggunakan hmakatfathah (nashab)1070. Alasan

nashab-nyaadalah karena sebelum kedua kata tersebut ada kata Cri VanS

tidakdisebutkan

Narnun alasan yang sebenarnya adalah karena kedua kata itu
sambungan dari kata sebelumnya yang mengikuti maknanya, seperti pada

firmanAllah SWT, ifi :^i,r,;$ * Mako Allah akan memperlipat gandaknn

pembayaran lrepadanya." Seperti yang telatr kami jelaskan sebelumnya pada

ayat tersebut. Akantetapi, yang lebih baik adalah menyambungkannya dengan

mengikuti lafaztrnya karena persamrurn keduanya.

An-Nuhas mengatakanloTr' Ada bacaan lain yang diriwayatkan dari

Thalhah bin Musharril yaitu tanpa menggunakan huruf/a ' padakata '+i5
(yakni';11. ltasannya tidak menggunakan huruftersebut adalatr karena

kata itu sebagai badal ffnnggantr). Lalu IbnuAthiyah melanj utkanro72 : Bacaan

ini juga diamini olehAl Ju'fiy dan Khalad. Sebuatr riwayatjuga menyebutkan

batrwa bacaan inilah yang dituliskan pada mushaflbnu Mas'ud. IbnuAl Jinni

menegaskan: Kata ini sebagai badal dari kata f*l;3- Yakni kalimat

setelahnya adalah penafsban dari muhas abah tersebtfi .

r6e Bacaan yang menggunak,an sukun ini termasuk qira'at sab'ah yang mutciwatir,
seperti yang disebutkan dalam Taqrib An-Nasyr (hal.99).

r0?0 Lihatlah bacaan ini dalam Tafsir lbnu Athiah (21533), dan I'rab Al Qur'ankxya
An-Nuhas (l/350). Namun bacaanyang menggunal<atharakatfathahinitidaktermasuk
qira' at sob'ah yang mutawatir.

ta t Lliln. I' rab Al Qur' an (l /350).
to72 Lih. Tbfsir lbnu Athiah (2/533).Namun bacaan yang disebutkan tanpa huruf fa'

itu tidak termasuk q ira' at s ab' ah yang mutawatir.
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An-Nutras mengatakanr0T3: Bacaan ini jika anpa huruf/a'akan lebih

baik dengan mengggnakan harakat dhommah daripada dengan suhtn,

dengan begitu ia menempati posisi keterangan.

FirmanAllah:

,y O-fi jL rfu G bt@1r* $i 6st,:,LLU

6W*t'otL&it3 {t#$'oq"
3'*Uii 4'9fr & E*ni w:;,ti"l::;it3

"Rosul telah beriman kepodaAl Qur'on yang diturunkon

hepadonya dori Robbnya, demikian pula orong'otang yang

beriman. Semuonya beriman kepada Allah, maloihat-malaihat-Nyo,

kitab-kitab-Nya dan ras ul-ras ul-Ny a (Mereha mengotokan) :' Kami

tidak membeda-bedohan antara seseoranpun (dengon yong lain)

dari rasul-rosal-Nya', dan mereka mengatakan: 'Komi dengar dan

kamitaat'. (Mereko berdoa): 'Ampunilah kamiya Rabb homi dan

kepada Engkaulah tempat kembali'. Allah tidah membebani

seseotang melainhan sesuoi dengon kesanggupannyu Ia mendapat

pahala (dari kebajikan) yang diusohakannya dan mendapat siksa

(dari kejahaton) yang diherjahannyo. (Mereka berdoo): 'Ya Rabb

kami, jonganlah Engkau hukum kamiiiho kami lupa atau komi

I'l3
b '.^,6J iv S C

t@ Ltt. I'rab Al Qw' an (l R50).
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bersotah. Ya Rabb kami" janganlah Enghau bebonhan kepadu komi
- bebafi yang berut sebagaimana Engkau bebanhon kepada orong-

orang yong sebelum koml Ya Rabb hami,iangonlah Engkau

pikulkan hepada kami apo yang tok songgup komi memikulnya.

Beri mootlah kami; ampunilah komi; dan rahmotiloh kaml

Eng*oulah Penolong komi, mako tolongloh kami tohadop kaim
yang koJir'. " (Qs. Al Baqarah 121:28*2E6)

Untuk ayat ini dibahas sebelas masalatr:

Peranma:FimranAllatrswT, -*) cr, Adl q'J;11 6t; uRaszl

telah beriman kcpada Al Qur'an yang diturunkan kepadanya dari

Rabbnya." Ddriwayatk andari Al Hasan, Mujahid, dan Adh-Dhatthalq bahwa

ayat ini terdapat pada kisah isla ml'raj Nabi Muhammad SAW. Begttujuga

yang disebutkan oleh beberapa riwayat lain dari IbnuAbbas. Beberapa dari

.ularna yang berpendapat demikian mengatakan: Seluruh ayat Al Qur'an

diturunkan melalui malaikat JibrilAS kepadaNabi Mutrammad SAW, kecuali

ayat ini, Nabi SAW sendirilatr yang mendengamya langsung pada malam isra

mi'raj.

Sedangkan ulama lainnya berpendapat batrwa ayat ini tidak ada

kaitannya dengan malarn isra mi'raj, karena malam isra mi'raj ituterjadi pada

saat Nabi SAW masih berada di Makkah, sedangkan semua ayat yang ada

pada suratr ini diturunkan setelatr Nabi SAW berhijratr ke kota Madinah.

Adapun yang berpendapat bahwa ayat ini berkaitan dengan malam

isra mi'raj meriwayatkan: Ketika Nabi SAW diangkat naik ke atas langit

bersama malaikat Jibril, dan melewati beberapa langit lafurya yang berada di

tempat yang tinggi, sampailah beliau di tempat yang bernama sidratul

muntaha. Lalu malaikat Jibril berkata kepadanya; "Aku belum pernah

memasuki tempat ini, dan tidak ada seorang pun yang diperbolehkan

untuk memasukinya, ke cuali engkau."

KemudianNabi SAW pun memasukinyadengan diternani oleh malaikat

Jibril, hingga sampai di suatu tempat yang dikehendaki olehAllah SWT. Ialu

F",



malaikat Jibril mengiEmdkan kepada Nabi SAW aga' memberi salam ke@a

Tuhan yang menciptakannya. Nabi SAW pun segera berucap: "Seluruh

penghormatan, seluruh salam, dan seluruh lrebailan, hanya bagi'Mu ya

Allah." Lalu Allah SWT menjawab: "Kese,lamatan, rohmat, dan

lrcberkohan dari-Ku atasmu wahai Nabi utusan-Ku." Kemudian Nabi

SAW menginginkan aganmatryrajuga dapatperhormatanyang s€rupa dalam

salanr tersebut, lalu beliau berucap: "Keselamotan otas kami dan atas

selunth hamba-Mu yang shalih." Setelah inr secara serentak malaikat Jibril

dan para penduduk langit berucap: uKami bersaksi bahva tiada Tuhan

melainkan Allah, dan kamiiuga bersaksi balm,a Nabi Muhommad adalah

hamba dan Rasul-Nya.

Allah SWT pun berfi nn an'J ;yl ry l; 
* Ilasul t el ah b e ri m an" YaT<ni

sebagai makna pujian dan terima kasih. -*) u Aai 4 "kepada Al

Qur' an yang diturunkan kcpadonya dori Robbrya." Kemudian Nabi SAW

juga menginginkan agar umatrya diikut sertakan dalam penghormatan dan

fadhilah ini, beliau bJrata : i af "fi 4S,a$;$ fV ;,ri',$\ *'fitS
-$ n fi O;.ti;t "Demikian pula orang-orang yang beriman.

Semuanya beriman kcpada Allah, malaikat-maloikatNya, kitab-kitab-

Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan) : '*ami tidak membedo-

bedakan antaro seseorang)un (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya'."

Yalari orang-omng yang beriman mengatakan batrwa mereka beriman kepada

seluruh Rasul yang diutus oleh Allah SWT, dan mereka tidak kafir kepada

salatr satu dari utusanAllah SWT itq danmerekajugatidakmembeda-bedakan

antara satu utusan dengan utusan lainnya" seperti yang dilakukan oleh kaum

Yatrudi dan kaum Nashrani.

KemudianNabi SAW ditanya oleh Tuhanny4 " Bagaimanokoh rcspon

umatmu terhadop ayat yang telah Aht turunknn?" yakni fimanNya:
ffi * &6l;8it'€;i AYit'.,+ esg*Daniitu kamu metahirkan

apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya, niscaya

Allah akan membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu

iru. " Rasulullalr SAW pun menjawab, < rJ y tlS *fi (,ijl15 gj l rtGS
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're$ ,"Dqn mereka mengatakan: 'Kami dengar dan kami taot,.
(Merelra b erdoa) :' Ampunilah kami ya Rabb kami dan kcpada Engkaul ah
tempatlrembali',setelahituAllahswrberfi mran:W3$1vJlfii&(j_{
"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
ke sanggupawrya." Ada yang menafsirkan sesuai dengan kesanggtrpan dan
ada pula yang menafsirkan dibawah kadar kemampuan. *i U 6 *Io

mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya." yakni pahala

unttrk selunrtr perbuatan baiknya. # t $5 *Dan mendapat siksa
(dari kcj ahat an) yang dikerj akannya." Yakni azab rmtuk selunrtr perbuatan

burulo5ra

Kemudian malaikat Jibril berkata kepada Nabi SAW: *Mintalah

apapun yang ingin engkau minta, niscaya engkau okan diber:ikan
oleh-Nya." Dengan segera Nabi SAW mengajukan permintaannya:-4 

$Vtq61$ UIS "Ya Rabb kami, janganlah Engkau huhtm kami
jilra kami lupaJ'Y.akni yang kami tidak ketahui, tSfulil ,,Atau kami
bersalah." Yakni yang karni ketatrui dan sengaja lakukan. Ada juga yang
berpendapat: Jika kami melakukannya dengan salah dan lupa.

Lalu malaikat Jibril berkata kepadaNabi SAW:,,permintoan-mu itu
telah diberikan, semua kealpaan dan ketidak sengojaan telah diongkat
dari umatmu. Mintalah yang laimya.' Nabi SAW pun segera mengajukan
permintaannya, 4 ,v O.ifi ,I, ftb c< f)1-* -,)r*, i-5 (i3*ya
Rabb lrami, janganlah Engkau bebankon kcpada kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum
kami.-Yufr,t an atas mereka memakanmakanan yang baik-baik
karena kelaliman mereka. Juga ketika mereka berbuat dosa dimalam hari
maka dosa mereka itu akan tertulis di depan pintu mereka pada pagi harinya
Dan shalat pun diwajibkan atas mereka lima puluh waktu, seperti yang
diwajibkan kepada umat Islam sebelum Nabi SAW meminta keringanan
kepadaAtlah swf, yakni dengan mengatakan : a 6 iu y c tl# $s 4
*Ya Rabb kami, janganlah Engkau pihtlkan kepada kami apa yang tak
sanggup kami memihtlnya." Yakni: janganlatr Engkau berikan beban yang



berat untuk kami kerjakan, lalu kami tidak mampu mengerjakannya, dan

Engkau pun akan mengazab kami. Ada pula yang menafsirkan: janganlah

Engkau membebani kami dengan sesuatu yang saqgat berat, karena apabila

mereka diperintahkan rmtuk melakukan lima puluh kali shalal maka mereka

akan sanggup melakukannya, namun itu akan sangat memberatkan merekq

dan merekatidak mampu untuk tenrs melakukannya secarakortinyr.'€b iniS
"Beri maaJlah kami."Yaknidari semua pennintaan yang kami ajukan ini.

6'-€tS " Ampwtilah kani.* Yal$ihapwkanlah l€mi dari semua dosadosa.

Ada pula yang menafsirkan (. jtl': " B eri maaJlah kanrri." Yakni

j anganlah Engkau menrbah bentuk lemi. 6'-€tS " Am2runil ah komi." Yaklti

janganlatr Engkau tenggelamkan karni. -ti;fi " Dan rohmatilah komi."

Yakni selamatkanlah kami dari fitnah. Ifurena itulah yang diberikan kepada

umat-umat terdahulu atas kesalatran mereka sendiri. Yakni ada umat yang

dirubah benh*nya menjadi kera, ada yang ditenggelarnkan, dan adajuga

pngsalingmemftratr"

Kemudian Nabi SAW melanjutkan: V-t'r'^41 "Engkaulah
Penolong kami." Yakni Yang dapat menolong karni dan menjaga kami.

lrybfi ,fl1 e 6Fl6 "Maka tolonglah kami terhodop kaum yang

Uli: ta,adoa ini pun juga diberikan.

Diriwayatkan pula dari Nabi SAW batrwa beliau pemah bersaM4

*';;'*!uL:ri
"Aht diberikan pertolongan dengan caro (dibenamkannya) rasa

tahtt (pada musuh) sejauh satu bulan perjalanan."t07a

Karcna dikatakan batrwa apabila para pejuang Islam kehrar dari nrmah

mereka menuju medan perang dengan niat tulus ikhlas karenaAllab maka

ketika mereka memukulkan genderang tanda ke@rangkatan untuk berperang;

1074I{R. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tayammum (l/70), juga Muslim pada
pembahasan tentang Masjid (ll37l),juga Ahmad dalam musnadnya (l/98,301), dan
para imam hadits lainnya.
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ditanamkan ke dalam jantturg para mtsuh lslam rasa takrt lang t€ramat sangat

dan kewibawaan mereka yang masih berjarak satu bulan perjalanan. Entatr

paramusutr itutelahmengetatrui perjalananmuekaatarymbehm. Kemrdiaq
tatkala Nabi SAW kembali dari medan perang, Allah SWT mewatryukan

ayat-ayat ini, agar beliau dapat memberikan kabar gembira kepada seltnrh
umffiya

Ialu, a),at ini juga memiliki tafsir yang lai& seperti yang disampaikan

oleh Az-Z.r4aj, yaitu: Serclah pada suratr ini Allah SWT menyebrlkan tentang

kewajiban shalat dan kewajiban zakat kemudian dijelaskan pula tentang

bethaji, hul$m haidh, perceraiarU perwalian, kisatr para Nabi, dan hukum

riba, Allah SWT menyebutkan keagungan-Nya dengan berfirman:

q3fi A C'e,p"al,:li ri 6 $ " Ke7runyaon Al I ah-l ah s e gal a apa yan g ada

di langit don di bwni." Kemudiansetelah itu disebutkan bahwaNabi SAW

Kemtrdian setelah itu disebutkan pula bahwa orang{rang
png boimanpunmempercayai semuaitq)aitu, ry *{ai 4 J;fr 6.r,
A*|fi$ , .ij"Rasul telah beriman kepada At Qur'aiyang diturunkan

kcpadanya dari Rabbnya, demikian pula orong-orang yang beriman."

Yakni Rasutull€h SAW mempercayai segala hal yang disampaikan kepada

beliau, dan begitujuga halnya dengan orang-orang yang berimaru mercka

semru percaya kepadaAlla[ para malaikat-Nya, kitabkitab-Nya dan para

rasul-Nya

Diriwayatkan, bahwa sababun-nuzul (sebab turunnya) ayat

sebelumrrya, )al<ni fimanAllah SWI

H &A iritt'tl'€jtf A c lr* o!t' 4zi!Ji, g g,y"j:.t^fr ,t c. fi
3,$ );i,p ;*':ti ru. i 4;ii';t4'4'Hk

"KeqnnqnanAllah-lah segala apayang ada di longit dan di bumi. Dan
jika kamu melahirkan apa yang ada di.dalam hatimu atau kamu

menyembunyikanrqn, niscqn Allah akan membuat perhitungan dengan

kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang

dikchendoki-Nyo dan menyiksa siapa yang dikchendaki-Nya ; dan Allah

[G' Surah Al Baqarah



Maha Kuasa atas segala sesuatu." Adalah: bahwa ketika alat ini ditmnkan

kepada Nabi SAW, para sahabat beliau merasa kesulitarU lalu mereka datang

kepada Nabi SAW dan berlutut di hadapan beliau, mereka berkata: "Watni

Rasulullall IGmi telah dibebankan beberapa amalan png kami sanggup urfuk

melaknkanny4 seperti shalat, puasa jihad, dan zakat.Namun ketika Allah

SWT menurunkan ayat ini kepadamu, kami merasa tidak mampu

melaksanakanrrya." Lalu Rasulullah SAW berkata kepada mereka: "Apakah

katian ingin mengatakan seperti yang ditcatakan oleh &ta ahlul kitab

(Yahudi dan Nashrani) sebelum kamu, yaitu: Kami mendengarkan tapi

lrami tidak menaati.'Akan tetapi (yang harus kalian) katakan: Kami

dengar dan komi taat". Ya Rabb kami, Ampunilah kami dan kepada

Engkaulah tempat kembali.'?

Maka ketika para sahabat telah sadar akan kesalahan mereka dan

mengetahui apa yang hanrs mereka lalnrkaru mereka pr.m membiasakan bibir

mubkamengucapkankalimattersebut lalu setelatrituAllah SwTmenunmkan

ayat yang mengabarkan keadaan mereka:

-.ki -1$:j:i,'5 fi\ 6,;t9"a*'fits 4j c,; +llti 4 Jif {,t;
4y a3 *rll"cli'5 t*e; i;C;,+:.3 G ii 3; by 1,4r;33

te5

" Rasul telah beriman kepada Al Qur' an yang diturunkan kepadanya dari

Rabbnya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman

lrepada Allah, mal aikat -malaikat -Nya, kit ab-kitab -Nya dan rasul-rasul-

Nya. (Mereka mengatakan): 'Kami tidak membeda-bedakan antara

seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya', dan mereka

mengatakan: 'Kami dengar dan kami ta at'. (Mereka berdoa):
'Ampunilahlromiya Rabb kami dankepada Engkaulah tempat kembali'."

Kemudian setelatr mereka melalorkannya,Alah SWT pun menghapus

ayat tersebut, dan menr:nmkan ayat yang lainryra, ", l: 13 I 1;.}i fri }F,i- *
titr;iii-$ o1 t54t'$ { ss'#, u *s J* 6 qj *attah
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t i dak m e mb e b ani s e s e o rang m e I ai nkan s e su ai de n gan ke s anggupanny a.

Ia mendapat pahala (dari lrebajikan) yang diusahakannya dan mendapat
siksa (dari trcjahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): 'ya Rabb
lrami, janganlah Engkau huhtm kami jika kami lupa atau komi bersalah',"
Perawi hadits ini (Abu Hurairatr) berkata:'Baiklah.' lalu ditunrnkan firman
berikutny a, rA;i ;r2 3),)fi,* :^rk G *i* -,b,*t {3 (i3 * ra
Rabb lmmi, janganlah Engkau bebanlran kepada kami beban yang berat
sebagaimana Engkou bebankan kepada orang-orang yang sebelum
lami." r.aluperawi hadits ini berkata lagi: "Baiklatr." Lalu ditrunkan firman
berikutnya, 4,6'nV7V,g#SiuSS "ya Rabb kami, janganlah
Englrou pihtlkan trepada lami apa yang tak sanggup kami memihtlnya.-
lalupeiawihaditsinibe*alalagi:'tsaiklah""laluditunrnkanfirmanberikrrrua,

at#t r'fi ,l' 6FG ws; ui\t;11, 6 fri €; i{5,, B e ri
maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah komi. Engkaulah
P enolong kami, maka t olonglah kami t erhadap kaum yang kalin' perawi

hadits ini berkata:'Baiklah." Hadits ini diriwayatkan oleh imam MuslimroTs

dariAbi Hurairah.

Para ulama madztrab kami mengatakan: Ucapan perawi pada riwayat
pertama "aku segera melakukannya" dan ucapan perawi kedua yang

mengatakan "baiklah", menandakan bahwa hadits ini dinukilkan secara

langsung (maksudnya adalah seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya).

Setelatr mereka meyakinkan diri mereka atas masalatr ini, yaitu ketika mereka

mengafakan: "kami mendengar dan kami menaati", pada ayat selanjffiryraAllah

swr memuji perbuatan mereka ittr" dan mengangkat kesulitan yang mereka

rasakan, yaitu perasaan yang tidak dapat mereka kendalikan. Ini merupakan

buah manis dari ketaatan mereka dan penyerahan diri kepadaAllatr swT.
Seperti yang diberikan kepada bani Israil, namun yang ditimpakan kepada

mereka adalatr kebalikannya, yaitu kecaman, kenistaaq dan kehinaan, serta

mereka mendapat kemurkaan dad Allah Karena yang mereka katakan adalah:

to'5 rR. Muslim pada pembahasan tentang Keimanan ( I /l I 5).

Surah AI Baqaralr



"kami mendengar tapi kami tidak menaati". Hukuman itu adalah buahpahit

dari kedurhakaan dan penolakan yang mereka lalarkan.

SemogaAllah SWT menjauhkan kita semua dari murka-Nya, dan

menggantikart kemurkaan ittr dengan kesantunan dan kasih sayang.

Dalam sebuah riwayat diseb.utkan: Suatu hari ada seorang salrabat yang

berkata kepada Nabi SAW, "Rumah Tsabit bin Qaii bin Syammas sangat

terang benderang dengan calraya setiap malamnya."Lalu Rasulutlah SA-W

menjawab: "Mungkin Tsabit terbiasa memboca surah Al Baqarah-" Laltt
sahabat tersebut bertanya langsung kepada Tsabit, dan Tsabit pun

menjawab: "Aku membaca ayat yang ada di surah Al Baqarah,

tt*'rt$ 4) 6 Aati \i|ili 5;t;'lRasut tetah beriman kcpada

Al Qur'an yang diturunkan kcpadanya dari Rabbnya, demikian pula
orang-orang yang beriman.." ayat iri diturunkan ketika para sahabat Nabi
SAW merasa beiatdengan ancamanAllatr SWTpng akan menghisab setrnrh

perbuatan mereka, termasuk apa yang mereka simpan di dalam hati. Lalu
para sahabat itu pun mengeluhkan hal itu kepada Nabi SAril/, dan Nabi SAW
lalu berkata:"Apakah kalian akan mengatakan: kami telah mendengar

tapi lcami tidak taat, seperti yang dilcatakan oleh boni israil?" Para sahabat

meniawab, "Tidak wahai Rasulullah, kami telatr mendengar dan kami akan

taati." lalu ditunnrkanla]r ayat puj ian atas mercka U i) Jtl q J ;fr 6E
. .o*'*$ -*3 " Rasul telah beriman kepada At gur'ai yang diturunkan
kcpadanya dari Rabbrrya, demikian pula orang-orangyang beriman.."

Kemudian Rasulullah SAW berkata: o'Mereka benar-benar telah
beriman."ro76

Ked uaz FinnanAllah SW'I,

-#3,a5a.'3 ffu,;;;t;',5"i;-fit't +) c,, $ai t;,Jifr Gv

+3G*lo;.b?3{$ii
t@6 Riwayat ini disebutkan olehAth-Thab afi dalam,lant| Al Bayan (3/l 5 l-l 52), dengan

lafazhnya:"ia benar-benartelah beriman " Riwayat inijuga dituliskan oleh Ibnu Katsir
dalam tafsirnya (l / 3 42).
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"Rasul telah beriman lcepada Al Qur'anyang dituntnkan kepadanya dari
Rabbnya, demiki an pula orang-orang yang b eriman. Semuanya beriman
lrepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab:kitab-Nya dan rasul-rasul-
Nya. (Merelca mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara
seseorang)un (denganyang lain) dari rasul-rasul-Nya." Kata ,yt; pada

ayat ini artinya mempercayai, seperti yang telatr dijelaskan sebelumnya.

Sedangkan kata b7 "diturunlron", makzud yang ditgngrkan disini adalahAl

Qw'an

Ibnu Mas'ud menambatrkan kata rl I ; sebelum V*t"'t ;'fi, yakni

menyamakan lafazlny a.Boleh juga membacanya t it : iU aigunatcan paAa

selainAl Qur'aq 1lakni meryramakan maknarryra

Sedangkan untuk kata,t$'r,para ulama png diantararryra Nafi ', Ibnru

Katsir, Ashim, satu riwayat dari Abu Bakar, dan IbnuAmir, pada stratr ini
membacanya demikian, sedangkan untuk makna yang sama pada surah At-
thlu'imro7? mereka membacanya ?9,Vamimenggunakan bentuk tunggal.

Befteda denganAbuAmnr yang membaca di kedua tempat ini dengan bentrrk

jamak. Sedangkan Hamzatr danAl Kisa'i membaca kata ini di kedua tempat

dengan bentuk tunggal o7t.

Bagi yang membacanya dengan menggunakan bentukjarnak, maka

maksudnya adalah katajamak dari kitab-kitab yang diturunkan. Sedangkan

bagi yang membacanya dengan menggunakan bentuk tunggal, maka

maksudnya adalah kata mashdar yang mencakup semua kitab suci yang

ditunmkan olehAllah SWT. Bisajuga maksudnya adalah katajamak juga,

dan kitab yang dibacanya adalah kata bendayang menerangkanjenisnya.

Dengan begitu kedua bacaan ini dapat digrxrakan kedua-duanya.

ro?? Yakni firman Allah SWT, -FiUi.l**it*S *Dan dia membenarkan

kolimat- kalimat Tuhanrrya dan Kitab-kilab-Nyd' (Qs. At-Tahriim [66] : I 2).
r07r Bacaan yang menggunakan bentuk tunggal ini termasuk qira'at sob'ah yang

mutqu,atir, sebagaimana yang disebutkan dalam Al lqna'(2/616\. Bacaan ini juga
disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsimya Q1536), dan disebutkan pula oleh Abu
Hayan dalam kitabnya A I B a hr (2 I 3 64).
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Dalil pembenaran bacaan png menggunakan bentuk tunggal adalah

firman Allah SwT, ,g.J'iA r:tl{gyS!# 3"":f;fiie.;$
F=."(Setelah timbul perselisihan), maka Allah mengutus para nabi,

sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi peringotan, dan Allah

menurunkan bersama mercka Kitab yang benar." (Qs. Al Baqaratr [2]:
2t3).

Adaprm rmtuk lot" -*fr, jumhur ulama membacanya dengan

menggtnrakan horakot dlummahpada hurufsrta begitu juga dengan kata-

kata yang sama pada afaat lainrrya, sgeerti 9\,'+", dan ;Aii. T€rkffirati

AbuAmru, sebuatr riualrat darinya melryebutkanbacaan png rirEan (dengro

menggunakansnbrz @a hunrfsrz), )al<rd 91 drri i<t]. Sedangkan utuk
kata Ufi ada dua riwayat darinya yrang menyebutkan kedua bacaan, )al<ni

yang ringan dan yang berat (dengat harakat dhommah dan suhm).

AbuAli mengatakan: Bagi yang membacanya dengan berat maka

mereka memang menggunakan kata aslinya. Sedangkan bagi yang

membacanya dengan riogr.o, maka kata-kata itu dibaca seperti mereka

membaca pada katatunggal, seperti kata d;i dan +L (y-g r"tinya adalah

diL dar.*4,1 Bagi orang yang membaca pada kata-kata tunggal dengan

bacaan ringan maka bacaan ringan pada bentuk jamak akan lebih cocok lagi,

karena pada bentuk jamak lebih berat bacaannya. Makna seperti ini

disampailon pula oleh lvlal*i.

Untuk tata 3F {,3.*h*,rlr.u me,mbacanlra dengan m€ngguoakan

hunrfzz di depan kxa Me,nunil mereka ada kata png Ahilangkan sebehrm

kata ini, perkiraannya adalah ada kata o -l lr (mereka mengatakan) di depan

kata. Penghilangan kata'mengatakan' ini banlaksekali contohnya {ul*Al
Qtn'aru misalnya firmanAllah swT, @ f( $ ; ,;b$b|2&,iIfi'5
i*q-KI"tniL*Sedangmalaikot-malaikatmasukkctempat-tempat
mereka dari semua pintu. (sambil mengucapkan): 'Salamun 'alaihtm

bima shabartum'." (Qs. Ar-Ra'ad [3]: 23-24). Contoh lainnya adalah

firmanAllahswl 6n,5t C fiS ;';ft e"r*ft * Otttp$
114 iIr'$. trb,,. *Don mereka 

^rifkirkon 
tentang penciptaan langit
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dan bumi (seraya berlrata): 'Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau
menciptalron ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah

lrami dari siksa neraka'. " Banyak lagi contoh-contoh lainnya.

Kata brn S y gmenggunakanhunrfiazini dibacadenganhunrfya'

(oif l)'I"oieh beberapa ulama, diantaranya: Sa'id bin Jubaia Yatrya bin
Ya'mar, Abu Zur'atr binAmnr bin Jurair, dan Ya'qub. Berbeda lagi dengan

Ibrnr Mas'ud yang membacanya dengan bentuk jamalq yakni'ttif7- 1.

Pemdapat ini disartpaikan oleh Hanrn lalu ia menanrbatrkan: dand€n
untuk kata 4f ,;umhur ulama menggunakan benttrk tunggal, dan tidak ada

yang menggantinya dengan bentuk jamak (rr-T). Karena kata f f sendiri

sudatr mencaktrp bentuk tunggal dan bentukjamak, seeerti pada firmanAllatr

SWT, '*ilb *l ,;34 Li "Maka sekali-koli tidak ada seorang

pun dari lramu yang dapat menghalangi (Kami), dari pemotongan urat

nadi itu." (Qs. Al Haqqatr [69] : 47). Kata'tBsdryang berbentuk jamak ini
adalalr sifat untuk kata p f , aan n* ini dipeftoletrkan karena kata S;!t dapt
bermaknajamak. Seperti juga yang disebutkan dalam saMa Nabi SAW,

i'e,p;rt); f\ e.;;,,*i"
"Harta rampasan itu tidak dihalalkan bagi siapapun kecuali

kalian."toso

Untuk malan dari ayat ini sendiri adalatr: batrwasarpra orang{rang yang

beriman tidak seperti orang Yahudi atau Nashrani, yang beriman hanya pada

sebagian Nabi saj4 sedangkan kepada sebagian Nabi lainnya mereka kafr.

Ketisat Fimran Allah SWT, 4y U3 *fll\tfu Cr: trtu3

b5 "Dan mereka mengatakan: 'Kami dengar dan kami taat'.

I@e Bacarn yang menggunakan hurufya ' ini termasuk g ira'at sab'ahyangmutawatir,
seperti yang disebutkan dalam Taqrib An-Na.ryr (hal.99).

roto I{R At-Tirmidzi dengan lafazh yang hampir serupa, pada pembatrasan tentang
Taf* 6 n7 I A72). l-alu iamengomentari: hadits ini termasuk hadits hasan shahih gharib.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam musnadnya Q1252).



(Mercka berdoa): 'Ampunilahkamiya Rabb kami dankepada Engkaulah

tempat lrcmbali'." Setelah kala VJ,*7 ada kalimat yang dihilangkan,

perkiraan yang semestinya adalah kami dengar dengan pendengaran yang

menerima. Namrm adajuga yang berpendapat batrwa kata Vl,'- itu sendiri

sdah bermakna memerima seperti halrryra sebuatr kalim* yang biasa diguralon

di dalam stralat (i* 4 It !;i"161a6**6errt siapayang memuji-Nya).

Dengan makna seperti ini maka tidak perlu lagr ada perkiraan kalimat yang

dihapuskan

Iklimat ini secara keselunrtran adalah sebtrah pujian bagi or4ng yang

mengatakanryra. Sementara makna taat sendiri adalah patuh dan menerima

apapun yang disampaikan kepadanya

Sedangkan untuk kata ASGL,kata ini adalah bentuk masWar dari
}crt" ?yang artinya adalah ampunaq sqerti halqa kna O(F yangasalnya

adalah V& ,an*ata t :jlyangasalnla adalah j;. Seaangkan sebeh.unnya

adaf ilyangtidak disebtrtkarU perkiraan yang seharusn),a adalatr: ampunilah

kami dengan ampuummu. Pendapat ini disampaikan oleh Az-Zujaj.
Sedangkan ulama lainnya berpendapat bahwafi' ? yang tidak disebutkan

adalatr meminta atau memohon

Adapun untuk kalimat '4fr --:lSy,ini adalatr pengakuan atau

pengimanan terhadap hari pembangkitan dan hari dikumpulkannya selunrtr

manusia di hadapan Allah SWT.

Diriwayatkarl batrwa ketit<a ayatini ditunmkan kepada Nabi SAW,

malaikat Jibril berkata kepada beliau: "sesungguhnya Allah telah
menghalalkan pujian bagimu dan bagi umatmu, dari itu mintalah apapun
yong englrou ingin minta." IaluNabi SAW meminta semuayang disebutkan

pada ayat terakhirrotr.

Keempof,,Finnan Allatr SwT, W, \ t:,5 ftn ag, $ 
* All ah trdak

membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya." TaWif

Idr Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (11342).
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(pembebanan) adalah sesuatu yang memberatkan seseorang. Terbebani
sesuatu artinya adalatr menanggung atau menahan beban tenebut. Malma ini
disampaikan oleh Al Jauludtos2.

Sedangkan kata W3sendiri artinya adalatr kesrurggtrhaq

dan kesanggrpan- Pada ayat ini Allah SWT memberitatrukan bahwa dari awal
diturunkanrya ayat pertama hamba-hamba-Nya tidak perDah dibebani dengan

sebuah ibadah, entah itu yang dilakukan dengan anggota badan yang terlihat
ataupun yang tidakterlihat, kecuali pembebanan itu masih dapat dilakukan
olehmereka

Dengan ayatinimakacobaanyargdirasakanolehkaum

muslim pada saat itu mengenai penafsiran mereka pada perkara perasaan

prmdapatterlewati.

Kelimo: Para ulama sepakat bahwa pembebanan diluar batas

kemampuan tidak ada dalam syariat, dan ayat inilah yang menyatakan
ketiadaannya, namun setelah itu mereka berbeda pendapat mengenai
pembolehannya, apakah mrmgkin ted adi pada suatu htrkum ?

AbuAl HasanAlAsy'ari danparaulama ilnu lolam berpendapat bahwa

secara akal pembebanan di luar batas kemarnpuan itu bisa saja terjadi, dan
hal ini sarna sekali tidak berpengaruhpada ajaran akidatr dalam ryariat Islam.

Lalu para ulama, yang berpendapat bahwa hd ini bisa saja terjadi,
berbeda pendapat apakatr hal ini terjadi dalam ajaran Nabi Muhammad SAW
ataukatr tidak? Sebagian kalangan beipendapat bahwa hal tersebut terjadi,
contohnya pada perkaraAbu Lahab, dimana ia dibebankan untuk beriman
aks syariat yang dibawa oleh Nabi sAw, namun didalam Al Qur an ia telah
ditetapkan unhrktidak dapat beriman, yang direpresentasikan dengan kata
binasa dan masuk kedalam api nerak4 dan keterangan ini adalatr perizinan

bahwa ia tidak akan beriman. oleh karena itu, Abu Latrab telatr dibebankan

untuk beriman padatral ia telatr dipastikan tidak akan dapat beriman.

| @ Lrh. A s h- Shihah (4 I I 424).

E f *'1n -Eg*l



Sedangkan kalangan lainnya berpendapat bahua pembebanan di luar
batas kemampuan itu tidak pernatr terjadi dan tidak akan terjadi. Bahlmn ada

yang meriwayatkan bahwa hal ini termastrk yang disepakati oleh para

ufam4r083. Se+entara makna firmanAllah SWI ;,lti 56 U"{,,i K"lok
dia alran masuk kc dalam api yang bergejota?l(Qs. Allahab lll{;3),
adalah: jika ia benar-benar sudatr tidak dapat beriman lagi. Pendapat ini
disampaikanolehlbnuAthiyalr- 

,

Untuk kata &!tj, sebenamya kara ini memerhrkan en ob1* @$'uI)
sekaligus,namrm pada ayat ini salah satu objek tersebut tidak disebutkan.

163 Karena imam Al Qurttrubi disini sedang menjelaskan pembebanan di luar batas
kemampuan, saya ingin menyampaikan sesuatu tentang masalah ini untuk lebih
memperjelas saja. Bahwasanya ada yang dinamakan pembebanan yang mustahil dan
ada juga yang dinamakan pembebanan dengan yang mustahil. Adapun kesalahan yang
ada pada pembebanan yang mustahil itu terletak pada orang yang diberikan beban itu,
yaitu dikarenakan ia bukan seorang yang kompeten untuk melakukanny4 biasanya
terjadi karena ia tidak dapat mematrami pembebanan tersebut, contohnya orang yang
sedang tidur ataujuga orang gila. Sedangkan kesalahan yang ada pada pembebanan
dengan yang mustahil itu terdapat pada perbuatannya, yakni perbuatan yang diluar
batas kemampuan orang-orang yang dibebani.

Para ulama membagi sesuatu yang mustahil ini menjadi lima bagian:
l. Mustahil karena hakikatnya sendiri. contohnya: terkumpulnya dua hal yang bertolak

belakang, seperti misalnya perintah untuk duduk dan berdiri pada waktu yang
bersamaan.

2. Mustahil menurut kebiasaan, yakni bahwa kebiasaan yang ada menunjukkan bahwa
hal itu mustahil dilakukan, walaupun secara akal mungkin saja terjadi. contohnya:
mengangkat gunung yang besar.

3. Mustahil karena ada sesuatu yang menghalangi. contohnya: pembebanan seorang
terikat untuk berlari.

4. Mustahil karena terkait dengan ilmu Allah bahwa hal itu tidak dapat dilakukan.
contohnya: seseorang yang ditakdirkan untuk tidak beriman, dengan begitu
keimanannyaadalatrmusahil, karenakalau iaberiman makaakan bertentangan dengan
ilmuAllah, dan itu lebih mustahil lagi. walaupun keimanan dari siapapun mqngkin
terjadi, karena memang banyak orang yang beriman, namun keimanan bagi seseorang
yang telah ditakdirkan untuk tidak beriman itu tidak mungkin terjadi.

5. Mustahil karena ketidak mzrmpuan seseorang untuk menjalankannya.
Lihatlah pendapat para ulama secara mendetail yang telah kami rangkum dalam

Nazharatfi Ushul Fiqh(penerbil Darul Hadits, Cairo).
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Perkiraan yang sehansnya adalatr: Allatr SWTtidak membebani seseorang

dengan sratu ibada[ ataupun dengan yang lainrya- KarcnaAllah swr dengan

kenikmatan dan kasih sayang-Nya kepada kit4 walaupun Ia memberikan
beban yang agak memberatkan atau menyulitkan, seperti misalnya beftijralt
png menghmskan seseoang keluar dari tmah kelahirannlna, b€rpisah dengm
keluarganya, adat istiadatnya, dan tanah airnya sendiri, nanrun Ia tidak
memberikan beban yang sangat memberatkan sekali atau menyakitkan,

sebagairnana pembebanan yang dibaikan kepada mat sebehm kit4 misalryra

dengan memberikan hul$man yang mengtranrskan membunuh diri sendiri,

atau tranrs memotong pakaian atau kulit merelca yang terkena tetesan air seni,

atau beban yang sangat berat lainnya. Allatr SWT telah mempermudah umat

Nabi Muhammad SAW" hingga beban-beban dan belenggu-belenggu yang

mengikat umat sebehm kita telah dilepaskan Segala puja danpqii hanya bagi

AllahSWT.

Keenomz Firman Allah SWT, A#Cr*S,r:r!tlt$ *Ia

mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan mendapat

siksa (dari lrcjahatan) yang dikerjakannya."

As-Suddi menafsirkan: yang diperoleh dan didapatkan disini adalah

pahala dan dos4 dan yang dilakukan adalah kebaikan dan kebunrkan. Para

ulama lainnya pun sependapat dengan penafsiranAs-Suddi, seperti yang

disampaikan oleh Ibnu Athiyatrtoe.

. Penafsiran ini sejalan dengan ayat lainnya, yaitu finnanAllah SWI
--t, a 2 /

A?t i.ts'r$l5 3, lj "Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul
dosa-orang.l.ain)' (9r-. Al Israa' [17]: l5). Juga firman-Nya,
t4;lf \L+,FSr "Do, tidaktah seorang membuat dosa
melainlran kemudaratannya kembali kepada dirinya sendiri." (Qs. Al
Anlaam [6]: l6a). Sedangkan perasaan atau yang semacamnya tidaklah
termasuk dari suatu usaha perbuatan manusia.

'a' Lih. Tidsir Ibru Athiah (21 543).
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Kemudian, kata yang dileka&an pada kebaikan adalah (t 0*g
mengibaratkan kepemilikan), karena patrala dan ganjaran adalatr suatu hal

yang membuat seseorang senang untuk mendapatkannya. Oleh karena itri

" kebaikaninidilekatkanpadakepemilikannya- Sedangftankatayangdilekatkan

pada perbuatan buruk adalahU$L9 Oang mengibaratkan pembebdan),

karena dosa dan hukuman adalah suatu hal yang membuat seseoftmg enggan

menerimanl,a. Hal ini seperti ungkapan: "r;e & 3 
ju 

4 tsaramemiliki hata

dan saya pun menriliki utang)

Adapun pengulangan kata peraihan (:-+g yang hanya sedikit

dibedakan dari segi tashrif-nya pada ayat ini sangat baik sekali, untuk

penyesuaian kalimat. Seperti yang disebutkan dalam firmanAllah swT,

t',tii3'i|i;yFSSlil*Karenaituberitangguhlahorang-orangkofi r
i t u y aitu b e ri t an gguhl ah m ereka it u b ar ang s eb e nt ar." (Qs. Ath-Thaariq

[86]: l7).

Ibnu Athiyah mengatakan: Bagi saya, yang tersirat adalah batrwa

kebaikan adalah sesuatu yang dapat dilakukan tanpa merasa dibebankan

(karenanya kata ini menggunakan kata kerj a bi asa/'r-*),t{arena oftmg yang

melakukannya telatr mengil:hlaskan dirinya untuk berbuat demikian, tulus

menjalankan syariatAllah SWT. Sedangkan kebtnrkan membuttrhkan kata

kerja yang tidak biasa" yakli detganmubalaghah Qipetbola), karena orang

yang melakukannyaharus terlebih dahulu mendobrak batasanyang digaiskan

dalarn syariat dan melanggar larangan dari Allah SWT. Oleh karena itulah

ayat ini membedakan tashrifkedtaperaihan tersebut.

KetujuhtPada ayat ini terdapat dalil kebenaran penyebutan para ulama

madzhab kami atas perbuatan seorang hamba dengan: +.i aan .rYr. et
Matrdawi menegaskan: makna ayat ini adalah: tidak seorang pun akan

menerima dosa orang lain. Namun IbnuAthiyah mengatakanro8s' makna itu

memang ada, akan tetapi bukarr dari makna ayat ini.

toEs Lih. Al Muharrir Al Yaj iz (2/ 544).
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Kedelapon: Al KiyaAth-Thabari mengatakantM: firmanAllah SWI
;^g C r*S$i t1ti,l *Ia mendapat pahala (dari kcbajikan) yang
diusahakannya dan mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya." Dapat diambil kesimpulan dari ayat ini bahwa orang yang

membunuh orang lain dengan cara memukulnya dengan benda keras, atau

menggantungnya, atau menenggelamkannya, maka orang temebut hanrs
me4iamin perbr:atannya dengan hulcuman qishash mn d@.Br;trtaprulama
lain berpendapat batrwa yang harus menjaurinnya adalah aqilahfteluarga
yang membunutr) dari pembunuh tersebr4 dialatr yang trans membayar dW-
nya. Namun pendapat ini bertentangan dengan dratrir ayat.

Ayat ini menunjukkan batrwa ditiadakannya qishosh dartseorang ayah

yang membunuh anaknya tidak berad bahwa serikatrya juga diampuni dari
hukuman qisft as h. Ayat imj uga menunj ukkan bahwa seorung aq il ah akan
dikenakan hukum at (hadd) jiu,aia memberi kuasa pada dirinya sendiri atas

seorang yang mengidap penyakit gila.

Al Qadhi Abu Bakar binAl Arabi mengatakan: Para trlama madzlrab

kauri menyebntkan bahwa ayat ini meqiadi dalil atas hukuman qishashtsrhadap

serikat seorang ayah yang membunuh anaknya. Berbeda dengan pendapat

Abu Hanifah. Danjuga dalil atas hukuman terhadap serikat seseorang yang

membunuh secaratidak sengaja. Berbeda denganpendapat imam Syaf i dan

Abu Hanifah. Karena para serikat itu telah melakrrkan (.!--sr) pembunuhan.

Para ulama madzhab kamijugamenegaskan: perserikatan dalam pembunuhan

antara orang yang tidak diwajibkan atasnya htrkunan qisftas& (seperti seorang

ayah yang membuntrh anaknya tadi) dengan orang yang diwajibkan hukuman

qishash atasnya, tidak menjadikan orang yang tidak diwajibkan atasnya

htrkuman q ishashsebagai penghalang dalam pembebasan htrkuman qishash

terhadap orang yang diwajibkan hukurn an qislnsh atasnya.

Kesembiton: Firman Allah SwT, flfuiii-v*j o164${ Gi,

tw Lih. A hham A I Qtr' an (l D7 3').
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"(Merclw bedoa): 'Ya Rabb kami,ianlanloh Engkotr lufum kamiiika

kami lupa atau kami bersalah'." Maknanya: ampunilatr kami atas dosa

Fng kami lakukan disebabkan dtra hal tersebut atau salatr satu diantaranya.

Hal ini sejalan dengEn sabda NaU SAW,

.&tr.# or;3i ti;jr

"Telah diangkat dori wtatht (segalo dosa) lcesalahon,lccolpaan,

dan at as pemalesaon.nrw

Para ulama bersepakat batrwa yang diangkat disini adalatr dosanya,

sedangkan yang berkaitan dengan hukumnya mereka berbeda pendapat,

apakahhukgmryrajugateranglat dan orang tersebtrttidak dikenakan hkuman

apa-ap4 atau ia tetap harus dihukum walaupun dosanya terangkat?

Para ulama befteda pendapat mengenai hal ini, namunyang paling benar

adalah tergantung dari perbuatan atau hukuman apa yang akan diberikan.

Ada tiga pembagianhukuman yang akan ditetapkan:

l. Bagianyang disepakati olehpariulam4 yaitutetapharus dihukun,

seperti misalryra hukuman yang be*aitan demgan denda, atau hukuman

fiang berkaitan detgan diyat,atau yang berkaitan dengan shalat fardhu

2. Bagian yang juga disepakati oleh para ulamq yaitu hukumannya

terangkat bersama dengan dosanya, sepeni misalnya hukuman yang

berkaitan de ngan qi shasft , atau hukuman melafazhkan kalimat hrfur.

B4gian ketiga adalah bagian yang masih dipedebatkan oleh para ulama

mengenai terangkat atau tidaknya hukr-rman tersebr4 seperti contohnya

orang yang makan pada saat puasa Ramadhan karena terlupa, atau

orang yang bersumpatr karena tersilap, atau perbuatan lainnya yang

dapat dimasuki oleh kesilapan dan kealpaaq yang dapat diketahui pada

tot? rrR. Atlr-Thabrani dalam I I Kobir,yangdiriwaydon dari Tsauban. Didalam riwayat
ini ada perawi yang bernamaYazid bin Rabi, dan ia adalah perawi yang lemah. Lill. Al
Jami'Al Kabir(2D210).

. Al....t
f €'f €.s
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' pembahuanfuru' (masalali-masalah cabang parsial).

Kesepaluh: FirmanAllah SWI :,ik C; flfsle .Jre, {S6S
W ,y !;ft ,It"Ya Rabb kami, janganlah Engkau bebankan kcpada
lami beban yang berat sebagaimana Englmu bebankan kepada orang-
orang yang sebelum kami." Imam Malik dan Rabi, mengatakan: makna
dari kata (n1 aaawsisuatu yang sulit dan berat. Sedangkan Sa'id bin Jubair
mengatakaq: makna dari ka.a (; D adalah perbuatan yang menyrtitkan dan
yang memberatkan, seperti yang dikenakan atas bani israil mengenai hukuman
air seni atau yang semacamnyar,8s. Adh-Dhatrhak mengatakan: orang-orang
yang terdahulu diberikan hal-hal yang sangat memberatkan. Kedua pendapat

ini tidakjauh berbeda dengan pendapat imam Malik dan Rabi,.

Berbeda dengan pendapat Atha' yang mengatakan bahwa makna dari
lr"t^ G ladalah hukuman dengan cara merubah orang yang dihuhrm menj adi
seekor kera atau seekor babir,8e. Pendapat ini juga diamini oleh Ibnu Zaid,
namun iajuga mengemukakan makna yang laia yaitu: dosa yang tidak akan
terpengaruh dengan taubat atau pembay arar. kaffar at.

sedangkan menurut etimologi batrasa kata ()1 *r mutaarry"adaratr
perjanjian, firman_Allah_ SWT yang menyebutkan makna ini,
,s;!-&,i ;{" ;3LL ii;I; lv *,tuatr berfirman:,Apakah kamu
mengalai dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu? '.u
(Qs. Aali'hnraan [3] : 8 l).

Kata ini (J-It) juga dapat berarti kesulitan, dosa, dan pembebanan.

Adapun untuk bentuk (ir:a)) artinya adalah tali yang menyambungkan antara

suatu bebandengan yang lainnya. Dikatakan juga bahwa p( yl;- ;i
maknanya adalatr menatran, dan kata .rrll juea diambil dari kata ini.

Al Jautrari mengatakanroe0: Bentuk kata tempat turtuk :rlt aaaUn fi
dan ,ev sedangkan bentuk jamaknya adalah ,1eT1,danyang digunakan

t*s Atsar ini disebutkan olehAn-Nuhas dalam kitabnyaMa'ani Ar eur'an(il334\.
tBe Atsar inidisebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsimya (2/456).
tm Lrh. Ash-Shihah (2/579).
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padauhunnyaadalah t'ti.
Ibnu Khuwaizimandad mengatakan: Dari ztrahir ayat ini dapat diambil

sebagai bukti terhadap musuh Islam yang mengatakan bahwa setiap ibadah

itu beban png berar Ayat ini juga dapgt APgkugt dengan dalil lainrD,4 misalrrya

firmanAllah SwT, F" b #n n* ,#6i "Dan Dia setuti-kali

tidak menjadikon aituk komu dalon agama saota bsempitan-" (Qs. Al
Haii [22]:78).

Atau seperti sabda Rasulullah SA\M, :

t;#r'rfj$'"tU1{
"Agama itu mudah, maka permudahlah dan iangan
m e mp e r s ul i t n), a." t os t

Ya Allah, persulitlah orang-orang yang mempersulit umat Nabi

MuhammadSAW.

Saya (At Qurthubi) katakan: Al KiyaAttrThabarijugameryrampaikan

hal yang serupato2. Iamenegaskan: Ayat ini dapat dijadikan hujjatr dalam

menolak kesulitan dan kesempitan dalam beragam4 karena bertentangan

dengan ztrahir agama ini yang lqrs dan pentrh toleransi. kri sangatjelas sekali.

Kesebelos : Firman Allah SWT,

u,:; ,,*i"ie;;;t'- 6 'F6 €o ,Err- i 6 'iG { c tii#i iS dS

"YaRabblramti, janganlahEnglraurr*r-:-ff:f;:;#f
sqnggup kami memikulnya. Beri maaJlah komi; ompunilah kami; dan

rahmotilah kami. Engkaulah Penolong komi, maka tolonglah kami

terhadap lraum yang kafir."

roer HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Hukum, bab: Apabila Seorang Wali
Dihadapi Dua Hal untuk Diputuskan (4/240), dengan lafazh:'lpermudahlahdonjangan
mempersulit."

t@ Lih. A hkam A I Qur' an (l D7 3\.
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Qatadah menafsirkan: Makna firman ini adarah: janganlatr Engkau
memberatkan kami seperti yang Engkau bebankan kepada omng-orang
sebelumkami.

Adh-Dhahhak menafsirkan: Janganlatr Engkau bebankan kepada lerni
amalan-arnalan yang tidak sanggup kami lakukan. Ibnu zaid j:uga
menyampaikan makna yang serupa. Sedangkan Ibnu Juraij menafsiikan:
Janganlah Engkau ubah bentuk rupa kami seperti seekorkera atau seekor
babi.

Lain lagi dengan makna yang disampaikan oleh Salam bin Sabur, ia

rnengatakan: Makna dari kata ':ijiL padaayat ini adalahAl Glrulmahtos3.

Makna yang serupa juga disampaikan olehAn-Nuqasy yang diriwayatkan
dari Mujahid danAtha'. Diriwayatkan pula dari Abu Darda', bahwa ia pemah

berdoa:

,4';*r&ritf'
*YaAlla[ 

aktr berlindung kepadamu dari nafsu syarruat orang muda
yangtidakterbatas."

sedangkanAs-Suddi menafsirkan: Ivlaknanrra adalah beban-beban dan
belenggu-belenggu yang datrulu diberikan pada bani israil.

Adapun fi rman Allatr S WT, tL,7it 5,, B e r i m a afl ah kam i .,, y ak ni,
dari dosa-dosa kami. Kata ,y'lini biasanya digunakan untuk penghapusan

kesi{atran hingga tidak dikenakan hukuman atas kesalatran tersebut. Firman
Allah SwT, g -rr"b"Ampunilah kami."Yakni, tutupilah segala dosa-dosa
kami. Kprt" ? ini maknanya adalah mentrtupi. FirmanAllah sw'T, -t;;-rt,
u Dan rahmatilah kami." Yah'ri, Engkau sungguh berlimpatr kasih sayang,

oleh karenanya berilah l<arrri sedikit kasih sayang-Mu. Sementara firman Allah
SWI Wl; .;ri " Engkaulah Penolong kami.,, yakni, yang dapat menolong

tB Al ghulmah adalah nafsu syahwat ingin menikah yang ada pada laki-laki maupun
wanita.

!e,:
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kamidanmenjagakami.

kri adalah sebuah penrbelajaran urtuk para makhluk tentang bagaimana

cara berdoa. Diriwayatkan dari Muadz bin Jabal, batrwa ketika ia telatr selesai

membaca surah ini, maka ia akan berkata: AmidB'

Ibnu Athiyatr mengatakanr@5: Ada yang mengatakantatrva Muadz

bin Jabal meriwayatkannya dari Nabi SAW, jika memang demikian maka

betapa sbmakin sempumanya. Namun kalauprm tidak, dan Muadz hanya

merrg-qiyas-kannya dari suratrAl Faatihah, dimana bentuk pada surah'Al

Faatihatr sama dengan bentuk pada surah ini dalam segi do4 maka itujUga

masihbaik BalkanAlibinAbiTlralib mengAalan: "Irdaklah seseorang merElsa

telah pintar dan lebih pandai dalam beraganra kecuali setiap tidgr ia mernbaca

keduadoatercebut."rffi

Saya (AI Qurthubi) katakan: Ada sebuatr riwayat dari imam Muslim

yang berkaitan dengan makna inL 1r4itu 1r3ng diriwaptkann5a dari Abu Mas'ud

Al Anshari, ia berkata: Rasulutlatr SAW pemah bersabda:

.irk 
{$ e.:;J e)r

,,Borangsiapa yang membaci dua ayat terakhtr dari suroh Al

Baqarah' pada setiap malam, maka itu sudah sangat

mencukupinya."ron

A-da pula yang mengatakan: pada setiap slralat malanrnyq seperti yang

diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku pernatr Rasulullah SAW

bersabda: 
*Attah SW telah menurunlcan kepadaht fua ayat yang berasal

rBlrsar ini disebutkan olehAth-Thabari dalam tafsirnya(3/107), dan disebutkan pula

oleh IbnuAthiyah(?548), danjugadisebutkanolehAlHafidrlbnuKdsirdalamtafsimya
(l/soe).

1095 Lih. Tafsir lbnu Athiah Ql 5a\.
tw Atsarini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (l/507)'
Im HR. Muslim pada pembatrasan tentang Shalat Orang yang Bepergian, bab: Fadhilatl

surahAl Faatihah dan ayat-ayatterakhir surahAl Baqarah (l/555)'

r:i'!lr iaQ;
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dari harta karun surgo, dua ryat ini adalah yang m-err?ttup surah Al
Baqarah, yang ditulis oleh Allah dgngan Tangan-Nya.seribu tahun

s eb e lum i a m e nc ipt akan m akhluk-Ny a. B ar an gs i apa y ang m e mb ac ary a

dua kali setelah ia melaksanalran shalat isya maka itu sudah culary

baginya dari qiyamultail. Kedua ayat itu adalah'J;fi ,yt; hingga

aHrir surah Al Baqarah(maksudnya,ayat2S5dan 286; *t09r

Dikatakanjuga bahwa kedua ayat ini cukup baginya rmtuk menolak

kehrnrkan yang datang dari syetaq dengan beginr syetantidak akan menguasai

dirinya. Seperti yang diriwayatkan oleh Abu AmruAd-Dani dari Hudzaifatr

bin Yamaru ia berkata: Rasulullah SAW pematr bersabda:

"Sesungguhnya Allah SWT telah menuliskon Kitob-Nya dua ribu
tahun sebelum Io menciptakan langit dan bumi. Diantara isi Kitab

itu adalah tiga ayat yang menutry surah Al Baqarah. Barangsiapa

yang membaca ketiga ryat tersebut di rumahnya, maka rumahnya

itu tidak akan dideknti syetan selama tiga harl"rw

Diriwayatkan pula batrwa Nabi SAW pematr bersaMa:

rDt HR. At-Tirmidzi dengan makna yang serupa pada pembahasan tentang Fadhilah-
FadhilatrBacaan AlQur'an(s/I59-160),danjugaAd-Darimipadapembahasantentang
Fadhilah-Fadhilah bacaan I I Qur' an Ql 450).

toee [IR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Keutamaan-Keutamaan Bacaan Al
Qur'an, bab: Hadits tentang Keutamaan ayat-ayat rcrakhir suratr Al Baqarah (5/159-

160), dengan sedikit perbedaan lafazh. Lalu ia mengomentari: hadits ini termasuk hadits

hasan ghorib. Hadits ini juga diriwayatkan olehAd-Darimi pada pembahasan tentang

Keutamaan-Keutamaan Bacaan Al Qur'an (2/449).

ii,r lt,*?1.
ti .,
dq,j
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I ;-lt ,;.i F d;'jtrt r; rt ,r .>tli *'tjlf

"Aku diberikan ayat-ayat terakhir dari surah Al Baqarah ini yang

diambil dari harta lrarun yong berada di bmtah Arsy. Ayat-oyat

ini belum pernah diberikan lcepada nabi-nabi sebelum aht.'''ttoo

Memang benar demikian, seperti yang telatr kami sampaikan pada tafsir

suratrAlFaatihatr.

rr00 I{R. Ad-Darimi pada pembahasan tentang Keutamaan-Keutamaan Al Qur'an (2/
449).
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